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i 
Chapter i hai 


“Jolynne bangun!” 


Suara teriakan keras membuat Jolynne terlonjak dan hampir saja 
melompat dari kasur. Jantungnya berdegup cepat karena terkejut. 
Dia menoleh ke sana sini mencari sumber suara, tapi tidak 
menemukan siapa pun di kamarnya, dia pun kembali menarik 
selimutnya. 


“Oy, bangun, bangun! Kau tidak mau digantung terbalik karena 
terlambat kan?” Suara itu muncul lagi dan agak mengganggu. 


Jolynne pun bangun dengan malas dan menatap seekor kadal 
yang sedang menjilati kaki depannya di atas meja. Dia mengerjapkan 
matanya, kemudian melompat dari kasur. “Aku ... sebentar. Tadi aku 


1P? 


matı! 


Kadal itu memutar bola matanya dengan bosan, ia berjalan ke 
pinggir meja kemudian melompat ke atas selimut Jolynne yang segera 
ditepis hingga tubuh kecilnya berguling-guling di lantai. “Kau 
bermimpi, Jolyne. Aku mendengarmu terus berteriak tadi.” 

Jolynne mengerutkan dahi padanya dengan kesal. “Kenapa kau 
tidak membangunkanku ketika mimpi buruk?” 


“Sengaja, supaya kau tahu akhir dari mimpimu.” 

“Akhir pantatmu! Heh kadal jelek, apa kau tak punya kegiatan apa 
pun pagi-pagi seperti ini?” 

“Matamu yang mana yang melihatku sebagai kadal? Apa kau 


mulai buta? Kau mulai tuli juga? Atau kau mulai bodoh dan lupa 
ingatan? Aku ini jelas-jelas naga! Seekor naga murni!” Makhluk 
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seukuran kadal yang mengaku naga itu berteriak-teriak sambil berdiri 
dengan dua kaki belakangnya dan mulai menunjuk-nunjuk wajah 
Jolynne dengan kaki depannya. 


“Iya, naga, iya,” kata Jolynne akhirnya, mengakhiri perdebatan 
mereka. 


“Heh, hari 1n1 ulang tahunmu, kau mau hadiah apa?” tanya naga 
kecil itu. 


Jolynne nampak berpikir sejenak, dia memandang makhluk kecil 
di depannya dengan tidak yakin. “Kuharap aku bisa kabur dari 
tempat ini secepatnya. Dua tahun aku dikurung di sini. Bukankah 
mereka sudah tahu aku tidak memiliki tanda bawaan dan kekuatan 
apa pun sampai usiaku pas tujuh belas tahun.” 


Naga kecil itu berjalan mendekat sambil menggoyangkan 
ekornya, dia melompat ke ranjang kemudian berjalan mondar- 
mandir dengan kaki mungilnya. “Aku pikir masuk akal, kau bahkan 
selalu gagal dalam ujian memanah. Jadi ksatria apanya, buang-buang 
makanan saja dengan memberimu makan selama dua tahun.” 


“Nah, benar sekali” Dia berhenti dengan alis bertaut ketika 
mendengar ada kata-kata yang sepertinya salah. Dia menatap naga 
itu kemudian mengibaskan selimutnya sampai si Naga itu terbang 
dan berguling-guling di lantai, lalu dua sayap kecil muncul dari 
punggungnya, dia terbang dengan kesal sambil menatap Jolynne. 

“Kalau aku punya api, sudah kubakar rambutmu sampai botak, 
gadis tengil!” teriak sı Naga. 


Jolynne tertawa dengan puas sambil berlari ke kamar mandi. 


dit 


Akademi Dulwich adalah akademi yang sangat elit dan hanya 
dihuni oleh kaum atas. Berada di berhektar-hektar tanah di Dulwich, 
sebuah pulau kecil di Kerajaan Baltsaros, dengan sekeliling yang 
diingkupi hutan yang indah dan tembok tinggi yang tak bisa 
ditembus para murid untuk kabur. Sekolah ini adalah sekolah yang 
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sangat terkenal dan elit, hanya anak-anak kaum atas dan memiliki 
sebuah tanda bawaan di tubuh mereka yang berada di sini. Jolynne 
Lyndel, gadis biasa-biasa saja dari kaum bawah, dia sendiri tidak 
mengerti, mengapa dia bisa masuk ke sekolah ini karena dirinya 
berasal dari kaum bawah di sebuah kota kecil yang penduduknya 
miskin dan hanya mengandalkan menempa besi untuk senjata. Dia 
bahkan tidak memiliki tanda apa pun di tubuhnya, tetapi orang-orang 
itu telah menangkapnya. 


Dia lahir dan besar di kota Iron, ketika usianya lima belas tahun 
kedua orang tuanya menghilang tanpa jejak ketika ada kekacauan di 
kota mereka, banyak sekali orang-orang yang mati dan hanya dia dan 
Kakaknya Tarin yang selamat. Beberapa hari kemudian Tarin pun 
menghilang. Siapa sangka, ketika dia luntang-lantung sendirian 
orang-orang berjubah hitam di atas kuda menangkapnya dan 
membawanya ke Ibu kota, lalu memasukkannya ke akademi ini. 


Dia baru mengetahui jika akademi ini hanya untuk kaum atas 
yang memiliki tanda bawaan sejak lahir. Akan tetapi dia bukan dari 
kaum atas, dia juga tidak memiliki tanda bawaan di tubuhnya. Lalu, 
mengapa mereka membawanya ke sini? 


"Kau masih memikirkan cara kabur dari sini?" Suara Naga itu 
kembali terdengar di telinganya. 


"Aku memikirkan bagaimana jika ada seorang Pangeran yang 
tiba-tiba memintaku menjadi istrinya." Jolynne membalasnya sambil 
meminum Air putih. 


"Huek!" Naga itu berpua-pura seakan sedang muntah, yang 
terlihat sangat aneh dan menggelikan. 


Makhluk ini memang Naga, usianya baru seribu tahun dan dia tak 
bisa tumbuh karena sebuah kutukan dari para penyihir Chadur. 
bangsa Naga terakhir dari Baltsaros telah lenyap seratus tahun lalu, 
menyisakan naga kecil bernama Gargad ini yang bertahan hidup 
dengan bersembunyi di sebuah gua di red forest dekat kota Iron. 


Ketika Jolynne melarikan diri dari kotanya yang kosong dan mati, 
dia bertemu naga ini di hutan. Tentu saja pertemuan mereka tidak 
sebagus itu, karena Jolynne menangkapnya dan hampir 
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memanggangnya untuk makan ketika dia kelaparan. Gadis lima belas 
tahun sialan dan bau tengik itu memang sangat berani! Gargad sangat kesal, 
tapi ketika dia berbicara dan menunjukkan sayapnya, Jolynne tidak 
terkejut, hanya tidak jadi memanggangnya. 


Begitu pun bagi Jolynne, dengan menyembunyikan Gargad di 
kantung bajunya, setidaknya dia tidak kesepian. Meski Gargad sangat 
bawel, setidaknya dia masih memiliki seorang teman di tempat elit 
dan membosankan yang bagai penjara baginya ini. 


“Gargad, kau tidak bosan di sini?” tanya Jolynne. 


“Tentu saja bosan. Aku tidak bisa pergi jika kau masih di sini,” 
jawab Gargad. Kepalanya muncul dari tas kain milik Jolynne. 


Jolynne menopang pipinya dengan tangan, sambil menaikkan 
alisnya dia menyentuh kepala Gargad dengan jari telunjuk. 


“Heh, aku ini leluhurmu! Gadis bau tengik, berhenti menyentuh 
kepalaku!” gerutu Gargad, kemudian menarik kembali kepalanya ke 
dalam tas. Perilaku dan tingkahnya yang seperti ini, siapa yang akan 
menyangka dia naga? 


Jolynne hanya tertawa sambil menaruh tas kainnya di atas meja. 
Dia duduk sendirian, tak ada yang menemaninya. Saat ini ruang 
makan sekolah mulai penuh oleh para siswa yang akan memulai 
sarapan mereka sebelum jam belajar di mulai. Siswa-siswa itu seperti 
sangat jauh bagi Jolynne, mereka berpakaian bagus, terawat dengan 
baik juga. Mereka dari kalangan bangsawan, orang kaya, anak-anak 
pejabat, pedagang dan sebagainya. 


"Para Pangeran sudah datang," bisik Gargad pada Jolynne dengan 
kepala menyembul dari tas. 


Jolynne menoleh ke arah pintu masuk ruang makan sekolah. Ada 
beberapa murid laki-laki berwajah tampan. Semuanya tampan dan 
seorang bangsawan, yang selalu menjadi pusat perhatian murid lain. 
Mereka jelas memiliki tanda tertentu di tubuh mereka seperti tanda 
api, air, petir dan sebagainya. Mereka bahkan sudah memiliki 
kemampuan-kemampuan spesial. 


Lizuka Myori 


Di bagian paling depan ada pria tinggi dengan penampilan yang 
bagus, mengenakan sabuk kulit yang dibordir di kedua pergelangan 
tangannya. Dia Ardan, pangeran kedua Baltsaros dan adik Raja. 
Penampilan yang baik, wajah tampan dan seorang Pangeran, dia 
nyaris sempurna, dengan wajah dinginnya yang tak tersentuh, 
sikapnya yang tertutup dan kepribadiannya yang mistertus. Semua 
gadis seakan berlomba-lomba mendekatinya, Jolynne nyaris 
mencibir ketika teringat bahwa Pangeran yang satu ini gampang 
sekali jatuh cinta. 

Di sisi lainnya ada Kerwyn, sepupu Ardan yang juga sepupu Raja. 
Keluarganya cukup mempunyai pengaruh yang sangat besar di 
Kerajaan, sebagai anak seorang Perdana Menteri yang pasti akan 
diturunkan pada dirinya ketika Ayahnya harus mundur. 


Rombongan Pangeran itu pun mengambil duduk di pojokan 
ruang makan sekolah dengan sofa merah marun yang mewah. 
Tempat makan khusus mereka. Seperti biasa, yang memiliki 
pengaruh selalu diperlakukan istimewa. Mereka jelas bukan orang- 
orang biasa. 


“Hari ini ulang tahunmu yang ke tujuh belas, apa kau sudah 
menemukan apa kekuatan yang tersembunyi dalam dirimu?” tanya 
Gargad tiba-tiba. 

Jolynne menatapnya dengan wajah berpikir sejenak. Apa dia 
sudah menemukannya» Jelas sekali dia sendiri tidak tahu, dia tidak 
menemukan kemampuan luar biasa apa pun dalam dirinya. Tanda 
tertentu saja tidak muncul di tubuhnya, lalu bagaimana dia 
menghadapi ujian nanti? Setiap murid yang menginjak usia tujuh 
belas tahun akan segera diuji untuk melihat kemampuan apa yang 
dimiliki oleh mereka. 


“Ujian akan segera dimulai nanti siang, kau harus menemukan 
kemampuanmu,” kata gargad lagi. Naga kecil itu kembali menarik 
kepalanya ke dalam tas. 

Jolynne hanya mengedikkan bahunya sambil menghabiskan air 
putih di gelasnya, menunggu sampai para pelayan menghidangkan 
makanan di setiap meja para murid. Sekolah ini terlalu elit baginya, 


The Broken Queen 


dan semua muridnya berasal dari anak-anak kaum atas. Bahkan anak 
dari kaum bawah hanya dirinya seorang. Hingga detik imi dia sendiri 
masih merasa tidak masuk akal bagaimana bisa masuk ke sekolah ini. 


Di negeri ini masyarakat dibagi menjadi dua, ada kaum atas dan 
bawah. Kota-kota tertentu yang penduduknya bertani, mengolah 
sutera, berkebun dan menempa besi adalah kaum bawah, sedangkan 
kota-kota yang penduduknya orang-orang kaya dan berpengaruh, 
mereka adalah kaum atas. Biasanya kaum atas ada di Galantir— Kota 
Kerajaan yang sangat indah dan elit. 


Jolynne menopang dagu, menunggu sampai makanan tiba. Bel 
belum berbunyi, yang menandakan bahwa makanan belum bisa 
dihidangkan. Selama hampir dua tahun ada di sini, dia masih heran 
dengan setiap peraturan di sekolah ini, semuanya harus sesuai 
jadwal—termasuk jadwal makan. Baginya ini terlalu membosankan. 
Makanan di sini pun diatur sama, dan terkadang mereka harus 
meminum ramuan tertentu untuk menjaga daya tahan tubuh. Jolynne 
terbiasa hanya memakan kacang-kacangan, roti gandum dan susu. 
Dia tak pernah minum ramuan obat-obatan, itu terlalu mahal. 


Dia mengedarkan pandangannya ke segala penjuru ruang makan 
yang sangat luas. Ruang makan sekolah sangat besar dengan langit- 
langit tinggi dan hiasan kristal yang menggantung tempat lilin-lilin 
yang menyala. Dengan kursi-kursi single dan meja panjang dengan 
beberapa kursi. 

Tak berapa lama, makanan pun datang. Orang-orang berseragam 
pelayan—dengan atasan putih dan memiliki pita di leher serta celana 
panjang—datang membawa troli-troli berisi sarapan pagi. 

Saat pelayan mengantarkan makanan, Artagnan datang melewati 
meja Jolynne menuju teman-temannya—orang kaum atas hanya 
berteman dengan sesama. Dia berjalan dengan bahu dan punggung 
yang lurus, di tangannya memegang pinggul seorang gadis bernama 
Avere. 


Artagnan adalah putra seorang panglima tertinggi pasukan 
Baltsaros di utara. Ayahnya selalu menjaga perbatasan di Riverland; 
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antara Baltsaros dan Chadur, dan mungkin putranya akan 
meneruskannya dengan kemampuan yang dimilikinya. 


Sedangkan Avere adalah gadis tercantik di sekolah ini, usianya 
sudah delapan belas tahun dan kemampuannya adalah menghipnotis, 
bahkan tanpa kemampuannya itu banyak yang terhipnotis oleh 
kecantikannya yang bagai kaum peri. 

"Aku pikir bulan lalu gadis itu masih bersama si Pangeran, hari 
ini sudah bersama pria lain.” Suara Gargad kembali muncul bersama 
kepala mungilnya. 

Jolynne memutar bola matanya sambil mengunyah roti, dia 
memberikan daging asap ke hadapan Gargad yang segera dimakan 
oleh naga kecil itu sambil memutar tubuhnya ke tempat Ardan. 


“Makanan ini lebih menarik dari goisp,” tukasnya sambil 
menjatuhkan daging asap lainnya. “Karena berteman denganmu, aku 
bahkan harus membagi makananku.” 


“Gadis bau tengik, kau perhitungan sekali!” gerutu si Naga kecil. 
Sambil menyeret daging di meja kembali ke dalam tas kain, Gargad 
masih memerhatikan rombongan Ardan. “Aku tidak peduli dengan 
mereka. Gadis itu memiliki kemampuan bisa menghipnotis hanya 
dengan memandang matanya, kau harus berhati-hati.” 


Jolynne mengangkat kedua bahu dan melanjutkan mengunyah. 
“Apa menurutmu aku sebodoh itu? Kadal jelek, selain merebut 
jatahku, kau juga sangat bawel. Aku mau mengambil kopi.” 


Dia bangun dan berjalan ke arah para pelayan yang akan siap 
melayani mereka kapan pun, dia hanya ingin meminta secangkir kopi 
yang telah menjadi rutinitas paginya. Ketika melintasi lorong diantara 
meja-meja, sebentar lagi sesuatu akan terjadi. Jolynne mendengkus 
ketika melihat ada sebelah kaki yang terjulur keluar dari meja dengan 
sengaja tepat ketika dia melintasinya, dan dia pun menginjaknya 
dengan sengaja sambil memasang wajah polos. 


P? 


“Aw! Dasar sialan!” Seorang siswa perempuan mengumpat 


seraya bangun. 
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Jolynne hanya menatapnya dengan polos. “Wah, aku menginjak 
kakimu ya.” 


Gadis itu bersiap memukulnya tapi Jolynne dengan gesit 
menahan lengannya, lalu menghempaskan hingga gadis itu meraung 
kesal. “Aku tidak sengaja, lagipula kakimu ada di sana,” ujar Jolynne. 


“Dasar kaum rendahan jelek!” Gadis itu meraung marah, 
kemudian tangannya terangkat dan sebuah gelombang kecil muncul 
di telapaknya, dia mengibaskannya ke wajah Jolynne hingga tubuh 
Jolynne terlempar ke belakang lalu membentur meja. Kegaduhan 
pun tak bisa lagi dihindari, piring-piring dan gelas berjatuhan ke 
lantai ketika tubuh Jolynne jatuh di atasnya. 

Jolynne masih terduduk di lantai, merasakan sakit di siku dan 
pinggangnya yang membentur meja. Dia pun hendak bangun, tapi 
satu tangan terulur padanya. Ketika mengangkat kepala, dia 
berhadapan dengan mata biru jernih yang seperti lautan itu sedang 
menatapnya dengan tenang sambil setengah membungkuk, 
rambutnya yang panjang keemasan pun terjatuh di kedua sisi 
wajahnya. 

Jolynne tidak menerima uluran tangannya, tapi berusaha bangkit 
sendiri. Namun tangannya disentuh oleh sosok itu sambil 
membantunya bangun. Jantung Jolynne tiba-tiba berdegup cepat, 
merasakan desiran hangat merambati tubuhnya. 


Sayang sekali dia selalu dirundung dan dikucilkan. Seorang dari kaum 
bawah sendirian diantara kaum atas, kupikir itu cukup berat. 


Jolynne tersentak mundur, menatap pria di depannya dengan 
mata melebar. Desiran di tubuhnya lenyap seketika tapi jantungnya 
berdegup semakin kuat. Baru saja, dia mendengar suara Ardan 
berdengung di telinganya. Sang Pangeran tidak mengatakan apa pun, 
bibirnya terkatup rapat tapi dia bisa mendengarnya berbicara. 


Sekali lagi Jolynne menyentuhkan tangannya pada tangan Ardan. 


Kakakku benar-benar membuat seorang gadis malang tanpa kemampuan 
tersiksa pelan-pelan. 
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Seperti terbakar api abadi, Jolynne menarik tangannya dengan 
cepat dari tangan Ardan, menatap wajah pemuda itu yang masih 
tenang. Dia juga menatap sekelilingnya dan semua orang sedang 
memandangnya dengan aneh. Wajah Jolynne berubah pucat dengan 
kepanikan yang melandanya. 


Dia mundur dan tak sengaja menabrak seorang siswa perempuan. 
Aw, menjijikkan sekali orang ini menabrakku. 


Jolynne berbalik tapi orang itu hanya diam saja, tidak berbicara 
apa pun padanya. Sekarang dia semakin yakin, sesuatu terjadi 
padanya! 

Tanpa mengatakan apa pun Jolynne melarikan diri dari aula ruang 
makan sekolah, menabrak beberapa orang yang suaranya kembali 
terdengar di benaknya. Suara-suara mereka seperti berbicara di 
kepalanya, membuatnya ketakutan juga frustrasi. 


dit 
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"Orang-orang kaum atas itu, kenapa mereka masih suka 
merundungmu?" Gargad terus menggerutu sepanjang koridor. 


“Seorang gadis kaum bawah muncul diantara kaum atas, mereka 
hanya takut tiba-tiba aku menjadi Ratu.” Jolynne berkelakar dan 
Gargad tertawa sambil berguling-guling di dalam tas. 


Naga kecil itu kemudian keluar dan terbang ke pundak Jolynne, 
menatap ke sekeliling dengan ekornya mengibas-ibas. Bagaimana 
pun Jolynne merasa makhluk ini memang kadal yang menyamar jadi 
Naga. 


Mereka meneruskan langkah di koridor yang sepi. Koridor itu 
memiliki banyak pilar, langit-langit sangat tinggi dan lantai dari 
marmer. Semua siswa berada di lapangan belakang gedung sekolah 
untuk melakukan ujian untuk anak-anak yang tepat berusia tujuh 
belas tahun. Berbeda dengan Jolynne, dia melarikan diri setelah 
mengetahui bahwa dirinya bisa mendengar perkataan orang lan 
dalam pikirannya. Mereka pun tiba di ruang loker dan Jolynne segera 
membuka miliknya. Ketika pintu loker terbuka, dia menemukan 
sesuatu ada di dalamnya. 


Kepala mungil Gargad melongok di bahu Jolynne. “Apa itu?” 


Jolynne mengambil sebuah kotak berwarna merah yang dilapisi 
kain satin yang lembut, membukanya dan menemukan tusuk rambut 
berwarna merah dengan permata yang berkilauan. Tiba-tiba 
jantungnya berdegup aneh, dan segera menutup kembali kotak itu. 


“Tusuk rambut? Itu sangat indah, apa mungkin dari seseorang?” 
Gargad berpindah ke pundak Jolynne yang lain. Mulutnya yang agak 
moncong terlihat komat-kamit ketika dia bergumam. 
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“Aku tidak tahu, tapi kenapa benda ini ada di lokerku? Bukankah 
terkunci?” 


“Seseorang yang memiliki kunci cadangan, atau—” Gargad 
mengulurkan sayap mungilnya ke pipi Jolynne bermaksud 
mencoleknya tapi ujungnya yang runcing seperti cakar justru 
menggores pipi Jolynne. 

Jolynne memutar bola mata dan memukul kepalanya dengan 
kotak itu. “Sudahlah, aku mau ke perpustakaan, apa kau mau aku 
kunci di dalam loker?” 

“Perpustakaan dan jejeran buku tidak berkawan baik denganku, 


ag 


tapi aku harus menemanimu 


Jolynne berjalan sendirian di lorong keluar dari ruang loker 
dengan seekor naga yang terus mengoceh tidak jelas sepanjang 
perjalanan. Dia masih harus lurus untuk sampai ke perpustakaan, lalu 
berbelok ke arah kiri. Koridor menuju perpustakaan paling sepi 
diantara semua koridor sekolah ini, karena siswa lain sangat malas 
harus pergi ke perpustakaan. Mereka lebih senang berlatih memanah, 
menunggang kuda, berpedang atau menggunakan kemampuan 
bawaan mereka. 


“Kenapa kau ingin ke perpustakaan? Kau akan melewatkan 
ujiannya.” 
“Aku ingin mencari sesuatu tentang kemampuanku.” 


Begitu tiba di perpustakaan Jolynne langsung berjalan ke arah rak 
buku yang menyimpan beberapa buku tentang sihir kuno dan 
kemampuan bawaan yang sangat langka. Perpustakaan sekolah ini 
bahkan sangat luas dan mewah. Rak-rak bukunya sangat tinggi dan 
besar. Langit-langitnya juga tinggi dan ada tangga kayu menuju lantai 
dua perpustakaan yang hanya khusus tempat membaca. Tempat 
membacanya dari sofa-sofa merah marun yang bagus. Ada perapian 
juga yang bisa menghangatkan ketika musim dingin. 

“Apa kau masih belum menemukan kemampuanmu?” tanya 
Gargad lagi, dia melompat ke rak buku dan menggunakan kaki- 
kakinya untuk menginjak-injak buku. Jolynne segera meraih 
tubuhnya dan menempatkannya kembali di bahu. 
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“Jangan asal menginjaknya! Kau bisa merusaknya,” katanya. 
“Aku tidak tahu. Aku pikir aku bisa mendengar mereka berbicara di 
kepalaku.” 


Jolynne mengambil salah satu buku tebal dan membawanya ke 
sofa. Membuka-buka buku tentang tanda-tanda yang dimiliki oleh 
kaum atas Baltsaros beserta kemampuan-kemampuan bawaan yang 
akan muncul ketika berusia tujuh belas tahun. Anak-anak kaum atas 
di bawah tujuh belas tahun tidak diperbolehkan untuk pergi 
berperang, karena kemampuan mereka belum terdeteksi. 


“Mendengar apa yang mereka katakan? Maksudmu kau bisa 
membaca pikiran mereka?” Gargad melompat ke meja, mondar- 
mandir di dekat lilin kemudian meniupkan api sebesar korek api ke 
atas lilin hingga menyala dan tempat membaca menjadi terang. 


“Seperti itu. Ketika Ardan menyentuhku, aku bisa mendengar dia 
berbicara di kepalaku, tapi aku tidak melihat dia berbicara.” 


Gargad menghantamkan ekor kecilnya ke meja dengan gembira. 
“Apa itu benar? Ini benar-benar kemampuan luar biasa! Jauh lebih 
bagus dari kemampuan Ardan yang bisa mengendalikan logam.” 


“Mengendalikan logam lebih baik lagi! Aku juga mendengar 
orang-orang yang bersentuhan denganku berbicara di kepalaku. Aah! 
Aku sangat frustrasi!” Jolynne mengacak-acak rambut hitamnya 
dengan wajah merana. 


Dia teringat kotak merah tadi kemudian mengambilnya, 
mengeluarkan tusuk rambut dan menatapnya dengan seksama. 
Permata di atasnya terlihat berkilau, sangat langka dan berharga. Dia 
segera menggulung rambut hitamnya yang panjang kemudian 
menahan gulungan dengan tusuk rambut itu. Udara segar dan bau 
buku di ruangan imi melintasi penciumannya. Jolynne pun 
memejamkan mata dan menikmatinya. 


“Jolynne,” panggil Gargad. 


Ini benar-benar sangat menenangkan dan sepi, tak ada satupun 
murid yang sedang membaca buku. Jolynne mulai merebahkan 
kepalanya diatas meja, memejamkan mata tanpa mendengar 
panggilan Gargad. Tiba-tiba dia membuka mata ketika sesuatu 


16 


Lizuka Myori 


mengusik perasaannya saat ada tiupan angin dingin meniup lehernya. 
Seperti ada seseorang yang melintas di belakangnya. Dia menoleh, 
tapi tak ada siapa pun di perpustakaan selain dirinya dan Gargad. 


“Kau mendengarku?” Suara Gargad kembali terdengar. 


Jolynne nyaris terlonjak, dia mengerutkan dahi dan hampir 
terlena dengan entah apa itu. Dia menatap Gargad dengan tidak 
yakin. “Kau bilang apa tadi?” 


“Buku itu, lihatlah.” Gargad mendorong buku dengan kakinya, 
menunjukkan pada Jolynne tepat di halaman yang terbuka mengenai 
tanda berbentuk phoenix. “Ada angin, tiba-tiba terbuka di halaman 


Sa 


mni. 


Jolynne menatap pada gambar burung phoenix yang merupakan 
burung api berwarna merah yang keberadaannya sangat misterius. 
Burung itu melambangkan kekuatan seorang Ratu, dan jika 
seseorang memiliki tanda bawaan di tubuhnya, maka takdirnya tidak 
akan mudah. Dia pun bergegas memasukkan buku ke tas dan 
bangun, bersiap untuk meninggalkan ruangan ini. 


Saat berbalik, jantungnya nyaris lepas dari rongga dadanya. 
Tubuhnya terpaku dan tatapannya seakan tertahan pada sesuatu di 
hadapannya—sesuatu yang sangat indah. Di hadapannya berdiri satu 
sosok pria yang sangat tampan dan mistertus. Dengan tatapan tajam 
dari mata hijau nyaris transparan itu, tubuhnya tinggi dan tegap 
dengan bahu dan dada yang kokoh di balik pakaian atas hitam yang 
1a kenakan. Rambutnya sewarna perak dan panjang dengan kepangan 
kecil di belakang kepala, terjatuh lurus bagai air terjun di 
punggungnya, dan ada sejumput terjatuh di kedua sisi tubuhnya. 

Jolynne nyaris menahan napas selama memerhatikannya. 
Wajahnya sangat tampan dengan rahang tegas, bibir sensual dan 
hidung mancung. Wajahnya sangat khas, terpahat dengan sempurna 
di setiap bagian. Dia tinggi, dia juga begitu gagah. 

“Air liurmu seperti akan jatuh melihat pria itu.” Suara bisikan 
Gargad terdengar di telinganya. 


Jolynne tersentak, nyaris terjungkal karena malu ketika 
mendengarnya. Dia tanpa sadar telah memperhatikan pria itu tanpa 
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berkedip. Pria itu berjalan melewatinya, dan aroma tubuhnya begitu 
menenangkan. Rambut peraknya sedikit berkibar ketika ada angin 
masuk yang entah dari mana asalnya. 


Jolynne pun memutuskan untuk pergi dan membawa langkahnya 
menuju pintu keluar. Tanpa disadari kepalanya menoleh ke belakang, 
menatap pria tadi yang sedang duduk di sofa dengan sebelah kaki 
bertumpang di kaki lainnya. Lengan pakaiannya digulung dan sebuah 
buku di tangannya. Dia sangat tampan dan anggun. 


Ketika Jolynne masih memerhatikannya, pria itu juga menoleh ke 
arahnya dan tatapan mereka bertaut. Dia segera berbalik dengan 
jantung berdebar tak karuan. 


Gargad menyenggol pipi Jolynne dengan ekornya. “Auranya 
tidak biasa.” 


Jolynne mengangguk, kali ini setuju dengan Gargad. Ketika dia 
melangkah, ada sesuatu melintas di hadapannya dengan begitu cepat 
ke balik deretan rak. Jolynne terkesiap dan mundur dengan cepat, 
nyaris terjatuh ke lantai. Akan tetapi sesuatu yang hangat menyentuh 
punggung dan pinggulnya. Dia menoleh dan menahan napas 
seketika, saat mendapati pria tadi menahan tubuhnya. Wangi 
tubuhnya begitu menenangkan dan menenggelamkan bagai /x/laby. 


“Hati-hatilah saat berjalan,” katanya dengan suaranya yang sangat 
rendah dan serak. 


Sesuatu seperti menyumbat tenggorokkannya dan Jolynne 
berusaha menahan debaran di dadanya. “Terima kasih,” balasnya 
berusaha senormal mungkin. 

Pria itu melepaskan tubuhnya, dan segera rasa hangat lenyap dari 
tubuhnya. Dia berusaha agar tidak mendesah kecewa dan 
meneruskan langkahnya. Namun dari balik rak seperti ada yang 
mengintip mereka. Dia menoleh dan melihat sebuah kepala putih 
mungil mengintip, tapi buru-buru bersembunyi. 


“Hey?” Jolynne berteriak untuk memangilnya. 


“Sudah, ayo kita pergi,” kata Gargad. “Aku merasa sesuatu 
mungkin akan terjadi jika kita terus di sini.” 
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Jolynne tidak mendengarkan Gargad. Ada sesosok makhluk 
mungil dan kecil di lantai yang mengeluarkan separuh wajahnya dari 
balik rak. Jolynne berlari dan menghampiri rak tadi, tapi hanya ada 
lorong kosong dan dingin. Dia beralih ke lorong rak lainnya dan 
tetap tak ada siapa pun. Dia bahkan tak mendengar suara derap 
langkah apa pun. Makhluk mungil itu terlihat seperti kucing, tapi 
pergerakannya juga sangat cepat hingga dia tak melihatnya dengan 
jelas. Tengkuknya kini mulai meremang dan dingin. 


“Sudah kubilang, kita pergi saja. Aku ini naga, tidak takut apa pun, 
sedangkan kau hanya gadis kecil,” kata Gargad lagi. 

Jolynne juga setuju dengan perkataan Gargad, jadi dia 
memutuskan untuk pergi saja. Ketika berbalik, dia kembali 
berhadapan dengan pria itu. Mata tajam itu membuatnya tak bisa 
memalingkan wajah seperti terhipnotis. 


“Kau mencari siapa?” tanyanya. 


Jolynne mengelus lehernya dan tersenyum kecil. “Yadi ... tadi ada 
sesuatu yang pergi ke sana, dia mengintip di balik rak.” 


Pria itu menaikan sebelah alisnya, melihat rak yang ditunjuk 
Jolynne. “Tidak ada siapa pun,” balasnya. 


Eh, tapi aku sungguh melihat makhluk kecil berwarna putih. Bagaimana 
dia bisa menghilang tanpa ada suara langkah kaki? Pikir Jolynne. 


Jolynne menggelengkan kepala dan pria itu masih menatapnya 
dalam diam, kemudian pergi tanpa mengatakan apa pun. Jolynne 
masih berdiri di sana, dengan heran, bingung dan juga takut. Dia 
menoleh kembali ke deretan rak, kemudian ikut keluar dari tempat 
itu. 

Saat keluar, pria misterius tadi sudah tak ada lagi. “Saat dia 
menyentuhku, aku tidak bisa mendengar apa yang dia pikirkan.” 

“Benarkah? Kau tak bisa membaca pikirannya?” 

“Tidak bisa. Aku tak bisa membaca pikirannya.” 

“Bagaimana denganku?” tanya Gargad lagi. 


“Kau selalu mengatakan aku gadis bau tengik, pikiranmu juga 
pasti sama!” 
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Gargad tertawa dengan senang, tanpa menyembunyikan apa pun 
dia memang selalu mengatakan apa yang ingin dikatakannya. Jolynne 
tidak bisa membaca pikiran Gargad juga, dan itu tidak penting. 


“Siapa dia, ya?” gumam Jolynne tanpa sadar sambil menahan 
senyuman. 


Gargad mencolek pipi Jolynne dengan sayapnya. “Kau jatuh cinta 
padanya? Ayolah, sadar diri kau itu jelek.” 


Sambil memutar bola matanya Jolynne mengibaskan tangannya 
dari bahunya hingga tubuh Gargad terbang dan terjatuh ke lantai 
koridor. Naga kecil itu menggerutu sambil melebarkan sayap 
kecilnya kemudian terbang mengejar Jolynne yang sudah 
meninggalkannya. 


Matahari sudah melintas ke barat, hari semakin sore membuat 
bayangan semakin panjang. Jolynne kembali ke gedung asrama 
dengan langkah gontai, dia selalu malas jika harus bertemu dan 
berhadapan dengan murid-murid yang merasa memiliki segalanya 
itu. Dengan Gargad di dalam tasnya, setidaknya dia tidak sendirian. 


Kamarnya berada di lantai dua, dan ada tangga lebar berwarna 
hitam yang akan mengantarnya ke lantai dua. Tidak banyak murid 
yang berlalu lalang di lantai satu, semua murid sepertinya masih 
banyak yang belum kembali dari lapangan belakang. Saat dia 
berbelok di lorong lantai dua, para murid lantai dua sedang 
berkerumun didekat kamarnya. Mereka bahkan belum mengganti 
seragam. Dengan penasaran Jolynne mendekati mereka. 


Seseorang menyenggol bahunya dan sebuah suara muncul di 
benaknya, gadis kaum bawah itu memang pantas mendapatkannya. 


Dia terlonyjak, tapi hanya melihat seorang gadis yang sedang diam 
tanpa berbicara. Dia menyentuh seorang murid laki-laki yang juga 
sedang berdiri tanpa berbicara. 


Kasihan sekali, sebenarnya dia tidak jahat, meski dari kaum bawah tapi 
dia juga tidak pantas mendapatkan hal ini. 


Jolynne menatap anak lelaki itu, “Kau bilang apa?” tanyanya. 
Anak lelaki itu mengerutkan dahi heran. “Apa? Aku diam saja.” 
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Jolynne menghela napas pelan, tentu saja anak ini diam saja 
karena dia membaca pikirannya. Dia merasa bahwa anak ini tidak 
terlalu jahat padanya. Rasa pusing menderanya ketika dia terdorong 
dan menyenggol siapa saja, serbuan kalimat demi kalimat muncul di 
kepalanya dari orang-orang yang bersentuhan dengannya. Semakin 
lama dia merasa semakin mual dan nyaris muntah. 


“Huek!” Rasa mual itu semakin menderanya, dan semua orang 


Kepalanya senyap, tapi menyisakan bisik-bisik di sekeliling 
bersamaan dengan semua orang yang membubarkan diri. 


“Kau baik-baik saja, gadis tengik?” Gargad bertanya dengan 
cemas dari dalam tas. 


“Aku tidak apa-apa, hanya mual saja ketika pikiran semua orang 
bercokol di kepalaku.” 


Sambil berpegangan pada dinding, Jolynne tiba di kamarnya. 
Keadaan kamarnya hancur berantakan, bahkan tak ada apa pun lagi 
yang tersisa. Ada beberapa guru di sana sedang memeriksa keadaan 
bersama Ardan. 


Jolynne masuk ke kamar, melihat keadaan ruang depan yang 
hancur. Tidak terlalu banyak barang di kamarnya. Hanya sofa 
panjangnya sobek-sobek seperti dirobek menggunakan pisau sampai 
bulu-bulu angsanya keluar, meja pun pecah. 


Dia berlari ke kamar, keadaannya tak kalah hancur. Jolynne 
berdiri mematung di sana, tak tahu harus bereaksi seperti apa melihat 
semuanya dalam keadaan hancur tak bersisa. Kasurnya hancur, 
seprai dan selimutnya pun robek. Dia berlari ke meja belajarnya dan 
membuka laci, tak ada apa pun di sana, semua barang-barangnya 
lenyap. 

"Siapa yang melakukan ini semua?! Kenapa tega sekali." Jolynne 
nyaris menangis. Meski selama ini terlihat tegar, bagaimana pun dia 
memang baru berusia tujuh belas tahun. Ini adalah yang terparah dari 
semua perundungan yang diterimanya. 
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"Kami sedang mencari tahu siapa yang melakukannya. Sepertinya 
ini dilakukan ketika gedung asrama kosong,” ujar Tuan Grainer— 
ketua asrama Broxe. 


"Saya tidak tahu kenapa bisa seperti ini. Apakah yang 
melakukannya sesama murid?” tanya Jolynne dengan hampa. 


"Kami masih mencari tahu. Tenanglah, Nona Lyndel. Kemasi 
barang-barangmu yang tersisa, aku akan meminta siswa lain untuk 
menerimamu sementara," balas Tuan Grainer. 


Jolynne menghela napas berat. Siapa yang melakukan ini semua? 
Apa siswa sekolah ini? Tidak mungkin orang lain, karena sekolah ini 
sangat tertutup dari orang luar. Bahkan tembok-tembok yang 
mengelilinginya diberi kawat berduri yang memiliki racun agar tak 
ada siswa yang kabur. Jolynne mulai berpikir, mungkinkah ada penyusup 
masuk melalui hutan di belakang sekolah? 


Tubuhnya terasa ringan, setelah rasa pusing dan mual yang 
menderanya, dia sepertinya akan pingsan. Ketika tubuhnya limbung 
ke belakang, seseorang menahan tubuhnya. 


Benar-benar kasihan. Aku akan membantunya mencarikan kamar. 


Jolynne terkesap dan segera menoleh ke belakang dan 
menemukan Ardan yang sedang menahan tubuhnya. Dia mendengar 
pria ini berbicara di kepalanya. Diam-diam  Jolynne 
memperhatikannya, meski dingin dan tertutup tapi Ardan memiliki 
pemikiran yang baik. 

“Terima kasih sudah mau membantuku,” kata Jolynne. 

Ardan mengerutkan dahinya. “Apa? Aku tidak mengatakan apa 


2 


pun. 
Jolynne segera menutup mulutnya, kemudian berjalan menjauh. 


Kenapa dia bisa tahu aku akan membantunya mencari tahu pelakunya? 
Suara Ardan kembali bergema di kepala Jolynne. Dia tak boleh 
ceroboh dan membongkar kemampuannya pada orang lain. 


Sang Pangeran berbalik dan meninggalkan kamar itu, sedangkan 
Jolynne hanya menatap punggungnya yang kokoh dan tubuhnya 
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yang tinggi. Dia tak menyangka, meski masih berusia dua puluh 
tahun tapi Ardan lebih dewasa pemikirannya. 


“Nona Jolynne Lyndel, mari ikut saya,” kata Tuan Grainer lagi, 
dan Jolynne pun mengikutinya. 


Ta 
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Semua siswa sedang melakukan makan malam di ruang makan 
sekolah. Ini sudah menjadi kegiatan wajib, makan malam setiap jam 
delapan sampai jam sembilan, lewat dari 1tu tidak datang ke ruang 


makan, maka tidak ada makan malam sampai keesokan hari. Menu 
makan malamnya selalu berbeda setiap hari, siswa tidak bisa 
memilihnya. 


"Apa yang harus aku lakukan sekarang?" Jolynne mengaduk-aduk 
sup panas di mangkuknya. 


Dia menatap sup yang mengepulkan uap panas itu dengan mual, 
kemudian merebahkan kepalanya di atas meja, mengabaikan 
makanan yang sudah tersaji. Rasanya bahu dan lututnya masih lemas, 
setelah insiden perusakan kamarnya. Dia tidak pernah menduga 
bahwa kamarnya akan dirusak dengan begitu kejamnya. Selama dua 
tahun berada di tempat ini, meski selalu mendapat perundungan tapi 
dia tak pernah mendapat kerusakan di kamarnya. 


"Aku bahkan tidak tahu siapa yang melakukannya,” gumamnya. 
“Mungkin gadis pagi tadi yang ribut denganmu.” Kepala Gargad 
muncul kembali dari balik tas, dia menarik ikan di piring dengan 


giginya, kemudian membawanya ke dalam tas hingga yang terlihat 
hanya ekor ikan yang bergoyang-goyang seakan hidup kembali. 


Jolynne membantu memasukkan ikan itu ke tas kainnya. Dia 
sudah sangat pasrah tasnya bau segala jenis ikan, daging dan naga 
kecil bau. 


Dia mendekatkan wajahnya ke tas. “Apa menurutmu karena aku 
cantik dan dari kaum bawah, maka semua gadis cemburu padaku?” 
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Gargad muncul dari dalam tas dengan kepala ikan di mulutnya. 
“Orang buta mana yang bilang kau cantik?” 


“Naga bau mana yang suka makan ikan?” balas Jolynne lagi. 


Gargad meludahkan kepala ikan ke hadapan Jolynne kemudian 
kembali masuk ke tas dengan dengkusan kesal. Jolynne memasukkan 
kembali kepala ikan ke dalam tas, dan itu meluncur keluar lagi setelah 
ditendang Gargad dan mendarat di wajah Jolynne. Dia memutar bola 
matanya dengan kernyitan jijik di wajahnya sambil mengusap minyak 
dari ikan. Gargad mengintip sambil tertawa puas, dan keadaan tak 
lagi begitu menyedihkan bagi Jolynne. 

“Kau tinggal pindah kamar, apa susahnya,” komentar Gargad 
lagi. 

Jolynne mengangkat bahu tak acuh. “Menurutmu aku harus 
mendatangi Tuan Grainer atau Ardan?” 


Gargad menatapnya dengan mata naga yang memicing dan 
Jolynne balas menatapnya dengan kedua alis terangkat. “Bilang saja 
kau mau mencari kesempatan dekat dengan Ardan. Dasar gadis bau 
tengik.” 


“Benar sekali,” balas Jolynne dengan wajah bangga. 
“Dasar gadis tengik. Kau jatuh cinta padanya ya?” 


Jolynne menopang dagu dengan tangan sambil memandang 
Gargad. “Aku bisa membaca pikirannya, dan dia tidak sedingin yang 
terlihat.” Tiba-tiba dia teringat sesuatu dan menatap Gargad dengan 
serius. 


“Aku merasa sesuatu tidak enak dari tatapanmu,” kata Gargad, 
dia segera masuk ke tas tapi Jolynne menahan ekornya. 

“Kau bisa merasakan jejak energi jahat, bantu aku mencarinya di 
seluruh gedung asrama,” pinta Jolynne. 

“Aku tidak mau, aku akan lelah.” 

Jolynne menekan ekornya dengan kesal, dan Gargad segera 


berbalik untuk menggigit jarinya sampai berdarah. “Aku sudah 
memberimu makan selama ini, ayolah bantu aku.” 
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Dengan mata memicing kesal Gargad pun mengibaskan ekornya 
kemudian berputar hendak menjilati ekornya yang sulit dijangkau. 
“Katakan padaku, kau jatuh cinta pada Ardan?” 


“Bukan urusanmu.” 


terangkat menantang Jolynne. 
“Tidak, tidak! Kau bawel sekali, kadal busuk,” gerutu Jolynne. 


Gargad melompat ke arah sup hangat, kemudian mendarat di tepi 
mangkuknya hingga semuanya tumpah dan menggunakan kakinya 
mencipratkan kuahnya ke wajah Jolynne. 


Dengan wajah tak percaya, mata melebar dan mulut nyaris 
terbuka Jolynne memandang sup tumpah dengan seekor naga kecil 
sudah melompat turun dan berlarian di kolong meja orang-orang. 
Ketika suara piring dan mangkuk berjatuhan ke lantai, semua orang 
menoleh dan Jolynne masih diam dengan wajah bodoh. 


“Kadal busuk bau tengik! Kau bilang kau naga, tapi kelakuanmu 
seperti kadal!” Jolynne memekik kesal, dan berpuluh-puluh pasang 
mata segera menolehkan perhatian padanya. Dia menatap mereka 
semua sambil melempar cengiran, kemudian tertawa seorang diri 
sambil memungut mangkuk dan piring yang berjatuhan. 


“Nona Jolynne Lyndel.” Seseorang memanggilnya dari belakang. 


Dia menoleh dan menatap Nyonya Estrit, yang merupakan ketua 
asrama Hares. Di sekolah ini, setiap gedung asrama memiliki ketua 
yang akan mengurus semua yang terjadi di setiap asrama. Jolynne 
masih tidak tahu mengapa Nyonya Estrit mendatanginya saat ini. 


“Ya, ma'am?” 
“Kau sementara ini akan tinggal di asrama Hares, karena di 
asrama Hares ada beberapa kamar kosong,” katanya. 


Jolynne tidak tahu harus setuju atau tidak. Asrama Hares dusi 
oleh anak-anak yang terbiasa hidup mewah dan memiliki kedudukan 
sosial lebih tinggi dari siapa pun, misal seperti keluarga bangsawan 
dan para Pangeran. Asrama mereka bahkan lebih mewah dari gedung 
asrama Neferi, dan gedung asrama Broxe yang paling jelek. Pindah 
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dari asrama Broxe ke asrama Hares, tentu saja dia akan lebih banyak 
mendapat musibah. 


“Apa tidak bisa tinggal di asrama Neferi?” 


“Tidak bisa. Semua kamar di asrama Neferi dan Broxe penuh. 
Tuan Grainer memintaku untuk membawamu ke asrama Hares.” 


Jolynne meringis dalam hati. Siswa di asrama Hares kebanyakan 
tidak peduli, dingin dan angkuh. Dia tidak bisa menolak dan harus 
menyetujuinya, daripada tidur di ruang lain. 


“Baik, saya akan ikut,” balasnya. 


Jolynne berjalan di belakang Nyonya Estrit sambil mengedarkan 
pandangannya. Asrama Hares tidak begitu jauh, hanya melalui 
koridor yang melintasi taman di belakang asrama Broxe dan mereka 
sudah tiba di gedung asrama Hares. Dia mengedarkan pandangan ke 
segala penjuru arah ketika memasuki gedung. 

Nyonya Estrit membimbingnya memasuki lorong yang cukup 
besar dengan langit-langit tinggi, di kanan-kirinya ada banyak pintu. 
Pandangannya kembali mengedar untuk melihat keadaan sekitar. 
Dari luar, asrama 1ni tidak jauh beda dengan asrama lainnya. Hanya 
saja, yang membedakan isi di dalam kamarnya yang lebih besar. 


Seseorang muncul dari arah berlawanan, berbicara dengan 
Nyonya Estrit sebentar untuk memberitahukan sesuatu. 


“Begitukah?” tanya Nyonya Estrit pada orang itu. 

“Benar, itu yang disampaikan.” 

Nyonya Estrit pun menatap Jolynne. "Nona Lyndel, kau akan 
tinggal di lantai tiga.” 

Jolynne mengangguk sebagai persetujuan. Di mana pun tidak 
masalah, asalkan mendapat kamar. 


“Kau akan sekamar dengan Ardan, karena tak ada lagi kamar 
kosong.” 


Dia mengangguk lagi. Tiba-tiba merasa bahwa itu agak salah. Dia 
tidak memerhatikan, tapi hanya mendengar Ardan. Jolynne pun 
menyentuh lengan Nyonya Estrit untuk bertanya lagi, tapi tanpa 
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diduga apa yang dikatakan Nyonya Estrit dalam pikirannya 
tersampaikan ke telinga Jolynne. 


Meminta sekamar dengan seorang gadis dari kaum bawah, benar-benar 
tipikal seorang Pangeran yang suka main-main. 

Dia melepaskan tangannya dari Nyonya Estrit dengan terkejut. 
Apa itu? Apa maksud dari perkataan wanita ini? Dia akan tinggal di 
kamar Ardan, bukankah asrama Hares ada beberapa kamar kosong? 


Jolynne menatap horor pada Nyonya Estrit. Sekamar dengan 
Ardan? Apa kepala wanita ini baru saja tertimpa gerbang sekolah 
yang terbuat dari baja? 


“Maam, apa tidak ada kamar lan? Anda tidak mungkin 
membiarkan siswa laki-laki satu kamar dengan siswa perempuan 
kan?” 


“Memangnya kau mau tidur di ruang keamanan?” tanya Nyonya 
Estrit. 


Jolynne tidak tahu apa yang para ketua asrama ini pikirkan, 
mereka semua tidak waras membiarkan siswa perempuan dan laki- 
laki dalam satu kamar. Terlebih lagi, apa itu permintaan Ardan? Dia 
jauh lebih tidak waras dari semua orang. 


“Bagaimana jika terjadi sesuatu?” tanyanya lagi. 


Nyonya Estrit menatapnya dengan seksama, mencondongkan 
wajah pada Jolynne. “Memangnya Ardan akan melakukan apa 
padamu?” 


Eh? Itu benar, pikir Jolynne. Seketika wajahnya memanas dan 
tenggorokannya mendadak kering. Pertanyaannya memang konyol, 
tapi permintaan Pangeran itu lebih konyol. 


“Ya, tapi kan saya perempuan, wa'am.” Dia masih berusaha 
membujuknya dengan wajah polos. 


“Jadi, kau memilih tinggal di ruang pelayan atau keamanan?” 


Jolynne merasa ingin membenturkan kepala wanita ini ke tembok 
karena kesal. Jika saat 111 ada Gargad, mungkin dia sudah memencet 
ekor Gargad untuk melampiaskan kekesalan. Sambil mengikuti 
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wanita ini Jolynne berpikir, kenapa Ardan meminta dia untuk tinggal di 
kamarnya? 


“Ardan hanya tak ingin kejadian itu terulang, dia membiarkanmu 
tidur di kamarnya sementara sampai aman. Sampai detik ini kau 
bahkan tidak memiliki kemampuan apa pun.” Suara Nyonya Estrit 
terdengar lurus, tapi agak memandang rendah dirinya. 


Diam-diam Jolynne menyentuh punggung wanita itu. 


Tidak memiliki kemampuan, tidak memiliki tanda bawaan dan bolos saat 
ujian. Jika bukan karena perintah khusus, sekolah ini tidak akan menerima 
kaum bawah sepertinya. 


Jolynne menarik tangannya dengan segera dan pikiran Nyonya 
Estrit terputus. Dia agak terengah, menatap wanita di depannya 
dengan rumit. Di sekolah ini, meski banyak orang diam, tapi banyak 
yang memiliki pikiran merendahkannya. 


Dia terus mengikuti Nyonya Estrit untuk naik ke lantai tiga. 
Sepanjang perjalanan menaiki tangga dia terus memerhatikan 
keadaan sekitar. Dari luar memang tidak ada yang membedakan 
dengan asrama lainnya, lorong dengan pintu-pintu di samping kiri 
dan kanan. Ketika tiba di lantai tiga, wanita itu membawanya ke 
depan sebuah pintu dengan angka 205. Tak ada yang istimewa, tapi 
Jolynne akan segera tahu begitu pintu terbuka. 


Seseorang membuka pintu dari dalam sebelum Nyonya Estrit 
mengetuknya, dan mereka segera berhadapan dengan sosok 
jangkung Ardan. Jolynne hanya bersikap santai dengan senyum 
tergantung di bibirnya. Kenyataannya dadanya berdegup keras. 
Memikirkan akan satu kamar dengan seorang Pangeran Baltsaros, 
entah itu anugerah atau bencana dia tak tahu. 


“Pangeran, maafkan saya jika harus mengganggu Anda dengan 
berbagi kamar,” ujar Nyonya Estrit dengan lembut. 


Jolynne melirik Nyonya Estrit sambil mengerutkan dahi. Wanita 
itu terlihat sangat lembut dan begitu menghormati sang Pangeran, 
lalu bersikap seolah dia meminta sang Pangeran untuk menerima 
Jolynne. Bukankah Ardan sendiri yang meminta Jolynne 
ditempatkan di kamarnya. 
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Dia kembali menyentuh punggung Nyonya Estrit dengan jarinya. 
Benar-benar menyebalkan, harus berpura-pura aku yang meminta kamar 
untuk gadis kaum bawah ini pada seorang Pangeran. 


Benar, Ardan sendiri yang memintanya tinggal di kamarnya. 
Diam-diam Jolynne menahan senyum, memiliki kemampuan 
membaca pikiran orang lain tidak terlalu mengerikan. 


“Tidak masalah,” balas Ardan singkat. 


Nyonya Estrit berbalik menatapnya dengan tegas. “Kamarnya 
sudah disiapkan, dan mulai malam ini kau bisa berbagi kamar dengan 
Ardan. Ingat, Nona Lyndel, jangan membuat kekacauan apa pun.” 


Jolynne mengangguk pelan. “Tapi, ma'am, saya harus mengambil 
pakaian saya lebih dulu.” 


“Tidak usah, semua barang-barangmu yang tersisa sudah ada di 
dalam.” 


Serius? Mereka membawa barang-barangku sebelum aku setuju untuk 
tinggal sementara di sini? Keterlaluan, pikir Jolynne. Dia hanya bisa 
menggerutu dalam hati dan melempar senyum manis sebagai rasa 
terima kasih. Lalu Nyonya Estrit berlalu meninggalkannya dan sang 
Pangeran yang masih berdiri di ambang pintu. 

“Har,” sapa Jolynne. 

Ardan memandangnya dari bawah sampai atas kemudian berlalu 
masuk tanpa mengatakan apa pun. Lagi-lagi Jolynne harus menahan 


kesabarannya, dan dengan kesal menendang pintu kamar hingga 
beberapa siswa yang melintas menoleh padanya. 


Dia masuk dan memandang keadaan di dalam kamar. Hampir 
saja berteriak melihat betapa besar kamar ini. Dengan ruang depan 
yang besar, ada sofa dengan beledu berwarna marun dan meja untuk 
meminum kopi. Ruang depan dan kamar dipisahkan dengan dinding 
lainnya. Ada beberapa lukisan tergantung di dinding. Langit- 
langitnya tinggi dengan hiasan kristal yang berisi lilin sebagai 
penerangan. 

Jolynne melirik sofa dan segera duduk, memandang keadaan 
sekitar. Tidak banyak perabotan, dan kamar sebesar ini hampir 
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kosong. Tiba-tiba pintu kamar terbuka dan sosok Ardan muncul 
membawa bantal lalu melemparkannya pada Jolynne yang mengenai 
kepalanya. 


“Kau!” Jolynne berteriak dengan kesal seraya bangun dan 
menudingkan telunjuknya pada sang Pangeran. Dia berhenti karena 
teringat bahwa pria ini adalah seorang Pangeran. Setelah dipikir- 
pikir, dia baru sadar jika Ardan hanya ingin menindasnya! 


Ardan memandangnya dengan senyum miring. Ia berjalan 
mendekat dan Jolynne hanya bisa diam hingga jarak tubuh keduanya 
satu langkah. Sambil memundurkan tubuh Jolynne memandangnya 
dengan kesal. Dia tidak tahu dibalik sikap dinginnya yang mistertus, 
Pangeran ini sangat menyebalkan. 


“Kenapa?” 
Jolynne tertawa hambar sambil memandangnya dengan sebal, 


tapi ingin menghajar wajah tampannya. “Kau bertanya kenapa? Kau 
baru saja melemparku dengan bantal.” 


“Aku tidak melemparmu dengan bantal, aku hanya 
meminjamkanmu bantal.” 


Sabar, Jolynne, pasti akan ada cahaya setelah kegelapan ini. Jolynne 
terus berusaha menguatkan dirinya sendiri. Dia benar-benar tidak 
menyangka Ardan sangat menyebalkan dan arogan. Meminta ketua 
asrama agar dia pindah ke sini tapi hanya untuk ditindas. 


“Kalau begitu terima kasih, Pangeran,” balas Jolynne. 
“Sofa itu cukup baik untukmu,” katanya menunjuk sofa. 


“Ya, setidaknya aku memiliki tempat tidur daripada harus di 
ruang keamanan.” 


Ardan menaikkan sebelah alisnya seraya mencondongkan 
wajahnya pada Jolynne. “Kau tidak keberatan?” 


“Tentu saja tidak, sofa ini lebih baik daripada aku harus tidur di 
lantai.” 


Jolynne menahan napas ketika tubuh Ardan semakin mendekat 
dan wajah keduanya hampir menempel. Dia memundurkan tubuh 
sampai kakinya tertahan sofa. Tubuh Ardan semakin maju, dan 
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tubuhnya terjatuh ke sofa. Dia memandang sang Pangeran dengan 
ngeri. 


Apa yang akan Ardan lakukan? 
“Kau tidak mau tidur di kamarku?” Ardan berbisik dengan 


senyum miring. 

“Menjauh!” Jolynne mendorong dadanya tapi Ardan tetap 
bertahan di posisinya yang hampir menindih tubuhnya. Dia menelan 
ludah susah payah dan berusaha tidak terlihat gugup. “Ka-kau mau 
apa?” 

“Menciummu,” balasnya dengan senyum semakin miring. 


Jolynne membulatkan mata dengan lebar. Kepanikan 
melandanya, dan segera mendorong dadanya serta menendang 
kakinya dengan keras sampai Ardan mundur sambil meringis 
mengelus kakinya. 


Menyenangkan sekali menggertaknya seperti ini, dia sangat imut dan polos 
Jika panik. Aku ingin melakukan sesuatu dengannya. Suara Ardan 
berdengung di kepalanya. Jolynne tersentak dan memandang pria itu 
dengan wajah tak percaya. Jadi itu yang dipikirkan Pangeran ini? 

“Kau!” Jolynne berteriak dengan keras, tapi segera menutup 
mulut ketika sadar di depannya adalah seorang Pangeran. Dia 
menghela napas sambil bersandar di sofa. “Dengar, Pangeran, meski 
kau seorang Pangeran sekalipun, aku tidak mau melakukan sesuatu 
denganmu.” 


“Sesuatu?” Ardan tertawa dengan sumbang padaku, dan 
menatapku dengan cemoohan. “Kau pikir aku mau melakukan 
sesuatu denganmu?” lanjutnya dengan tatapan menelusuri tubuhnya. 

Jolynne mengerjapkan matanya, dia bangun dan mendorong 
tubuh Ardan lagi. Suara pikiran sang Pangeran kembali terdengar di 
kepalanya. 


Sial! Gadis ini membuatku berdebar, aku harus pergi. 


Ardan pun pergi ke pintu depan dan keluar, sedangkan Jolynne 
masih memandang pintu dengan wajah luar biasa heran sambil 
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mengerjapkan matanya. “Dia baru saja menindasku, tapi pikirannya 
mengatakan aku membuatnya berdebar? Apa dia gila?” 


Jolynne mengedikkan bahu tak peduli, mengambil barang-barang 
serta pakaiannya di lantai lalu membawanya ke sofa. Tiba-tiba pintu 
terbuka sedikit dari luar, dia pikir itu Ardan ternyata seekor naga kecil 
yang terbang ke arahnya sambil mengepakkan sayap kecilnya. Kepala 
naga itu menengok ke sana-sini. 


“Sudah dapat informasi?” tanya Jolynne langsung. 


“Kau tinggal di sini? Tempatnya besar sekali, aku tadi melihatnya 
keluar. Kau tinggal dengan Ardan! Apa kau yang merengek 
memintanya?” 

Jolynne meraih selimut dan melemparkannya ke arah Gargad 
hingga menutupi tubuh naga kecil itu, di bawah selimut di lantai dia 
bergerak-gerak sampai kepalanya menyembul dari bawah selimut. 

“Apa kau tidur di ranjangnya juga?” tanya Gargad lagi. 

“Apa naga tahu urusan ranjang juga?” tanya Jolynne dengan 
heran. 

“Tidak. Aku hanya sering melihat manusia lainnya tidur di 
ranjang yang sama. Naga juga memiliki musim kawin, asal kau tahu 
saja, gadis bau tengik!” 

“Aku tidur di sofa,” jawab Jolynne akhirnya. 

“Jadi Ardan membiarkanmu tidur di sofa.” Gargad berjalan dan 
melompat ke sofa, kemudian merebahkan tubuhnya dengan nyaman. 
“Aku sangat lelah, kau membuatku bekerja.” 


“Jadi bagaimana? Kau sudah mendapatkan informasi?” 


“Tidak ada, tapi di hutan belakang sekolah aku bisa merasakan 
jejak energi gelap yang sangat kuat. Karena ini adalah wilayah 
kekuasaan Raja Eryx, tidak mungkin ada esensi gelap di sini. 
Sepertinya sesuatu baru saja mendatangi hutan di belakang.” 


Jolynne mengernyitkan dahinya. “Aku penasaran, di hutan 
belakang, ada sesuatu yang hidup?” 


“Sepertinya sesuatu tinggal di sana.” 
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Jolynne menghela napas kembali, meraih bantal dan merebahkan 
dirinya di samping Gargad yang sudah nyaman. 

“Aku hanya dapat itu saja, selebihnya tidak ada lagi.” 

“Kalau jalan melarikan diri?” tanya Jolynne lagi. 


“Kau harus melarikan diri melalu hutan, kupikir yang hidup di 
sana bukan sesuatu yang bisa kau hadapi. Lupakan tentang melarikan 
diri.” 

Sambil menghela napas dia pun mulai memejamkan matanya dan 
berniat untuk tidur lebih awal karena hari ini tepat di usianya yang 
menginjak angka tujuh belas, semua yang muncul di hidupnya 
membuatnya kelelahan setengah mati. 


Tila 
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Jolynne terbangun di tengah malam. Dia menguap dan melirik ke 
sekeliling yang begitu sepi, pintu kamar Ardan pun tertutup. 


Terdengar suara burung hantu di belakang kamar, ada suara ketukan 
dari arah lain juga. 


Dia bangun untuk mengambil air mineral, menghela napas 
panjang sesaat sebelum kembali ke sofa dan merebahkan tubuh, 
memandang langit-langit putih. Ketika berusaha memejamkan mata 
kembali, rasa kantuk menguap begitu saja meninggalkannya. 


Dia kembali bangun dan memutuskan untuk keluar dari kamar 
secara diam-diam sambil membawa buku yang dipinjam dari 
perpustakaan. Jolynne berjalan sepelan mungkin agar tidak 
membangunkan Gargad yang sedang meringkuk tertidur di atas 
bantal, sedikit mendengus serak. Selama dua tahun 1ni, hanya kadal 
jelek yang mengaku Naga ini yang selalu menemaninya di tempat ini, 
dan Jolynne tersenyum memandangnya. 


Dia bergegas ke pintu depan, menarik grendel dan membukanya 
dengan hati-hati agar Ardan tidak terbangun. Berjalan-jalan di lantai 
tiga pada tengah malam akan menjadi masalah jika ketahuan oleh 
ketua asrama, tapi dia tak bisa terus berdiam diri di kamar sampai 
kantuk datang. Jolynne menyusuri lorong yang sepi dan temaran, 
lilin-lilin yang berada di dinding agak bergoyang tidak stabil seperti 
ada angin yang berembus. Lorong itu begitu panjang dan rasa dingin 
membuatnya harus memeluk tubuhnya sendiri ketika dia hanya 
mengenakan gaun tipis panjang yang terbuat dari linen. 


Jolynne tiba di bagian tengah lantai tiga, di mana tangga terletak 
dan di seberangnya ada rung baca dengan rak-rak buku yang terbuka. 
Dia berjalan mendekat, menatap rak-rak buku dengan sofa berwarna 
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hitam dan panjang. Di belakangnya, ada jendela kaca mengarah ke 
taman bagian belakang asrama ini. 


“Setidaknya aku bisa membaca di sini,” gumamnya seraya 
membuka buku yang dibawanya. 


Ketika berbalik, dia menemukan sesuatu di taman belakang. 
Sesosok makhluk kecil yang sedang duduk di kursi taman. Jolynne 
mendekat ke jendela dan memerhatikan sosok itu dengan cermat. 
Tubuhnya terlihat kecil, memiliki ekor dan telinga runcing. Ketika 
makhluk itu berbalik, wajah kucing lah yang nampak dengan mata 
yang terlihat menyala karena sinar lentera. Jolynne terlonjak dengan 
wajah terkejut melihatnya. Kucing putih itu menatap tepat ke arah 
Jolynne dari kejauhan, seakan mengetahui keberadaan Jolynne di 
sini, kemudian melompat dari kursi dan melangkah ke arah tergelap 
taman. 

Jika dipikir-pikir, itu sepertt makhluk yang dia lihat di 
perpustakaan yang mengintipnya di balik rak. Mungkin itu juga 
kucing yang sama dengan ini. 

“Kucing siapa itu? Kenapa ada di taman pada tengah malam?” 
gumamnya, tapi hanya ada desir angin yang berembus. 


Tiba-tiba dia merasa bulu kuduknya merinding sampai ada suara 
langkah kaki terdengar dari belakang. Dengan jantung berdegup 
cepat Jolynne berusaha untuk berpikir positif. Menarik napas 
panjang, menenangkan detak jantung dan berbalik sambil 
memejamkan mata. 


Dengan perlahan dia membuka mata, memicingkan sebelah mata 
untuk mengintip jika tiba-tiba ada sesosok makhluk menyeramkan 
berdiri di depannya dan menerkamnya. Tubuhnya menegang dan 
jantungnya berdegup cepat. Rasa takut yang berkelebat di benaknya 
kim berubah menjadi sesuatu yang mirip dengan rasa senang. 
Entahlah, dia merasa sosok yang berdiri di depannya sangat indah! 


“Tidak seharusnya kau berkeliaran pada tengah malam.” Suara itu 
berat, agak serak juga. 


Dia menggigit bibir menahan senyuman mendengar suaranya 
yang serak dan menggetarkan. Dia tak pernah menemukan pria 
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setampan itu dengan suara yang membuat tubuhnya seakan bergetar. 
Wajah tampannya yang tegas, tatapannya yang dalam dan kelam, 
ketika terkena cahaya lilin dari balkon memberikan siluet yang 
semakin tegas dengan kulit sewarna gandum. Rambut peraknya yang 
panjang tergerai indah di kedua bahunya, agak berantakan seperti 
tertiup angin. 

Pria itu mengenakan pakaian sederhana, hanya atasan putih 
dengan celana hitam dan jubah hitam yang memiliki bordir berpola 
rumit dengan saku besar. 


“Aku hanya berjalan-jalan untuk mencari udara segar,” balas 
Jolynne dengan suara senormal mungkin. Dalam hati dia ingin tahu, 
siapa pria ini sebenarnya? Seseorang yang tidak bisa dia baca 
pikirannya. 

Tiba-tiba pria itu mendekat dengan kedua tangan terlipat di dada, 
memandang ke arah taman. “Kembalilah ke kamarmu,” katanya. 


“Aku tidak bisa tidur setelah terbangun tadi.” 

Pria itu mengeluarkan sesuatu dari saku jaketnya. Ia memberikan 
sebuah roti isi daging yang dilapisi kertas minyak pada Jolynne. 
Jolynne hanya menatapnya dengan heran. 


“Kau pasti lapar setelah terbangun di malam hari,” katanya. 


Jolynne masih belum mengambilnya, ada keraguan yang begitu 
jelas di wajahnya. Dia menmbang-nimbang, apa harus 
mengambilnya? Ketika pria itu terlihat akan memasukkan kembali 
roti 1s1 daging ke saku jubahnya, Jolynne segera menahan gerakannya. 

“Eh, tunggu,” katanya dengan jari jemari di tangan pria itu. 
keadaan hening mendadak, tak ada yang bersuara, Jolynne bahkan 
menunggu sampai isi pikiran orang itu muncul tapi tak ada apa pun. 
dengan kecewa dia mengambil rotinya. “Terima kasih,” lanjutnya. 


“Kembalilah setelah menghabiskan rotinya.” 
Jolynne mengangguk, dan pria itu berbalik meninggalkannya. 


Dia kembali menahan tangannya dan pria itu berhenti. Dia tidak 
boleh membiarkannya pergi sebelum mengatakan siapa dirinya dan 
kenapa ada di asrama ini. 
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“Jika aku boleh tahu, kau siapa?” tanyanya langsung. 


Pria itu tidak berbalik sama sekali, lalu melepaskan tangan Jolynne 
dari tangannya. “Kau akan tahu nanti,” jawabnya, kemudian berlalu 
pergi. 

Dengan roti daging di mulunya Jolynne hanya diam 
memerhatikan pria itu berjalan meninggalkannya. Menatap 
punggung kokohnya yang lebar dibalik jubah yang dikenakannya. 
Dia sungguh penasaran siapa pria itu dan sedang apa di sini. Aura 
yang dimilikinya tidak biasa, dia terlihat sangat anggun, begitu 
misterius tapi juga memiliki kemuliaan yang menyelimuti tubuhnya. 

Aku sudah jatuh cinta padanya sejak pertemuan pertama kami di 
perpustakaan sebelumnya, pikir Jolynne sambil menahan senyum. 


Pria itu menuruni tangga dan Jolynne segera bergegas 
mengikutinya. Diam-diam berjalan di belakangnya, mengikutinya 
menuruni tangga sampai di lantai dua. Dia tidak tahu apa yang sedang 
pria tampan dan misterius itu lakukan. Pria itu berjalan di lorong 
lantai dua, di antara banyak pintu-pintu kamar. Jolynne melangkah 
dengan hati-hati dan menjaga jarak agar suara langkahnya tak 
terdengar. 


Jolynne terus mengikutinya yang berjalan lurus, sampai berbelok 
ke arah kanan di koridor. Dia tetap mengikutinya sambil 
mengendap-endap, bersembunyi dibalik dinding belokan ketika pria 
itu menoleh ke belakang. 

“Hampir saja,” gumamnya seraya menghela napas. 

Jolynne kembali mengintip, tapi pria itu sudah tak ada di sana. 

Karena rasa penasaran yang memupuk di kepalanya, dia berjalan 
menyusuri lorong 1u yang disampingnya hanya ada dinding-dinding 
kosong. Di ujung lorong ada tangga dan segera menuruninya. 
Jantungnya sedikit berdebar, dan kini ketakutan kembali 
menyapanya di tengah lorong sepi dan temaram ini. Dia mengambil 
lilin di dinding, kemudian membawanya. 


Suara dentingan tiba-tiba terdengar di kesunyian, dan Jolynne 
berhenti untuk menatap pintu berwarna putih yang tidak tertutup 
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rapat itu. Dia mendekat dan mendengarkan senar harpa yang dipetik 
di dalam ruangan itu. Seakan menghipnotisnya membuat Jolynne 
terbuai dan tanpa sadar melangkah membuka pintu. 


Sesaat dia mendapati dirinya sendiri terkejut membuka pintu 
ruangan itu. Berdiri menatap ke depan, di mana ada seseorang yang 
duduk sambil memainkan harpa hingga terdengar alunan musik yang 
merdu dan menenangkan. Matanya terpejam, dan wajahnya tenang. 


Pria tadi! Pekik Jolynne dalam hati. 


Dia membawa langkahnya mendekat ketika alunan musik masih 
dimainkan, berdiri di belakangnya dan tanpa sadar bertepuk tangan. 
“Musiknya sangat indah,” pujinya dengan tulus. 


Pria itu bergeming, seakan tak terusik dengan keberadaan 
Jolynne. Dia kembali bermain harpa, dan memainkan alunan musik 
yang lamban dan sendu. Setiap petikan senarnya, membuat jantung 
Jolynne berdebar. Setiap alunan nadanya, membuat dia merasakan 
sebuah kerinduan yang amat dalam, sebuah cinta dan juga rasa sakit. 
Tanpa sadar dia memejamkan mata dengan kedua tangan di dada. 


Musik pun berhenti dan Jolynne segera membuka mata. Dia 
tersentak dan terkejut begitu melihat pria itu berdiri tepat di depan 
tubuhnya. Wajahnya tanpa ekspresi dengan tatapan dingin yang 
seolah bisa membekukan tubuh. Ada keheningan yang menyelimuti, 
hanya tatapan keduanya yang bertaut. 


Pria itu semakin mendekat, tanpa melepaskan sedikit pun 
tatapannya. Jolynne mendongak dengan bibir sedikit terbuka dan 
mata mengerjap beberapa kali. 


“Rasa penasaran terkadang bisa membunuhmu, Nona,” bisik pria 
itu dengan suara begitu rendah. 
Jolynne mengernyitkan dahi. “Aku tidak mengerti,” katanya. 


Pria itu tersenyum miring dengan wajah semakin mendekat, 
mengulurkan sebelah tangannya pada wajah Jolynne. Sentuhan 
hangat dari tangan besar dan lembut itu menyentuh sisi wajahnya 
membuat Jolynne menahan napasnya sejenak. Matanya mengerjap 
beberapa kali, memandang mata hijau yang menenggelamkan itu. 
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“Kau tidak paham?” Suara rendah itu kembali mengalun ke 
telinga Jolynne. 

Jolynne terdiam dengan kaki yang seakan dipaku ke lantai, dia 
menarik napas tajam ketika embusan napas hangat pria itu menerpa 
wajahnya. Auranya yang menekan namun mulia itu mendesaknya ke 
tepi jurang ketidaksadaran. 


“Kau tidak akan ada di sini jika bukan karena rasa penasaranmu,” 
kata pria itu lagi. 

Embusan napas menerpa rahang Jolynne, membuatnya 
membuka sedikit bibir. Jantungnya berdebar keras dengan desiran 
halus merambati tubuhnya, dia menahan napas dengan kesiap tajam 
muncul di bibirnya. Perlahan napasnya memberat. Tak bisa bergerak 
dan tak bisa menjauh. Pria ini tak bisa dibaca pikirannya, dia merasa 
seperti dihipnotis. 

“A-apa maksudmu? Menjauh!” Sentaknya. 


Pria itu mengangkat wajahnya, tersenyum miring pada Jolynne 
dengan misterius. Tiba-tiba mata hijaunya yang nyaris transparan itu 
berubah menjadi keemasan dengan pupil memipih seperti mata naga, 
menatapnya dengan dalam. Napas Jolynne semakin memberat, ingin 
berteriak tapi tak berdaya. 


Dia bukan manusia! Dia iblis? Hantu? Atau bahkan peri? Pikirnya 
dengan panik. Lilin di tangannya terjatuh, menggelinding di lantai 
kemudian padam. 


“Ka-kau peri? Penyihir? Hantu? Arwah? Iblis?” Pertanyaan itulah 
yang keluar dari mulutnya. 


Pria itu tertawa kecil, kemudian tawanya lenyap sedetik 
kemudian. Wajah tampannya tumpang tindih di bawah cahaya lilin, 
dan matanya kini kembali normal—mata sehijau kedalaman lautan 
yang menenggelamkan. Dia kembali mendekatkan wajahnya pada 
Jolynne. 


Dia tak bisa bernapas! Dia nyaris lupa caranya bernapas karena 
pria ini. Ada sedikit kepanikan ketika dia berusaha menggerakkan 
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tubuhnya. Namun pria itu semakin mendekatkan wajah mereka 
hingga bibir keduanya nyaris bersentuhan. 


Jolynne merasa jantungnya sudah menggelinding ke perutnya 
ketika bibir dingin dan lembut pria itu menekan bibirnya. Tangan 
besar dan hangatnya meraih leher Jolynne kemudian menariknya. 
Pria itu memagut bibirnya, menciumnya dengan begitu lembut, 
membuat tubuh Jolynne bergetar. 


Dalam ciuman yang mendadak ini dia tak bisa berpikir jernih, 
apakah harus membalas ciumannya atau menolaknya. Dia hanya 
merasa rohnya seakan mengambang, dan kepalanya terasa berputar 
ketika kegelapan mulai menyapanya. 


Kemudian semuanya gelap. 


dát 


Jolynne menggeliatkan tubuh dan berguling, merasakan bahwa 
saat ini dia tertidur di tempat yang sedikit tidak nyaman. Sesaat 
terdiam, mendengar bisik-bisik dan suara cekikikan di dekatnya. Dia 
membuka mata secara perlahan, menguap dan mengucak mata. 
Suara bisik-bisik dan tawa itu masih terdengar sampai membuatnya 
membuka mata sekaligus. 


Rasa pening menderanya dan pandangannya terasa berputar. Dia 
kembali memejamkan matanya sejenak sebelum membukanya secara 
perlahan hingga cahaya terang memenuhi ruang pandangnya. Dia 
mendongak dan menatap para siswa yang sudah berseragam 
menatapnya dengan heran sambil berbisik-bisik. Ada juga yang 
tertawa sambil menunjuk ke arahnya dengan wajah mencemooh dan 
merendahkan. 


Di mana aku? Jolynne bertanya pada diri sendiri. Tiba-tiba 
ingatannya berputar pada kejadian semalam ketika dia bertemu 
dengan pria misterius itu. Dia bangun dengan sentakan keras yang 
membuat kepalanya seperti akan pecah karena sakit. 
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Seorang siswa perempuan mendekatinya sambil bersedekap 
dengan wajah angkuh. “Kau diusir dari kamar Ardan, ya?” 


“Itulah akibatnya tidak tahu diri, meminta satu kamar dengan 
Ardan.” Siswa lan menimpali. 


Jolynne mengerutkan dahi tak mengerti, memandang mereka 
semua dengan kesal. Dia mengedarkan pandangannya, melihat 
jendela dan rak buku, juga sofa panjang berwarna hitam. Dia segera 
bangun dan menyingkirkan semua orang dari jalannya. Setiap orang 
yang dia sentuh akan mengantarkan perkataan-perkataan ke telinga 
dan kepalanya, terasa berdengung dan menyebalkan. Dia pun 
menghindari semua orang agar tidak menyentuh mereka. 


Jolynne berjalan dengan percaya diri, tidak membiarkan rasa malu 
atau apa pun menguasainya. Jika dia menundukkan kepalanya di 
depan anak-anak kaum atas maka dia akan mudah ditindas. 


Ketika membuka pintu kamar Ardan, bisikan dan lirikan segera 
membanjiri indera pendengaran. Dia hanya memutar bola mata 
sambil masuk, mengambil kain serta peralatan mandi. Sebelum 
membuka pintu kamar mandi, dia melirik pintu kamar Ardan yang 
masih tertutup. 


Kamar ini memiliki kamar mandi di dalam, dan dia sangat senang 
setidaknya tidak mengantre untuk mandi seperti kamar mandi umum 
di asrama Broxe. 


Saat akan mendorong pintu kamar mandi, tangannya tergantung 
di udara ketika pintu terbuka dari dalam yang memunculkan sosok 
Ardan dengan rambut basah dan dada telanjang! 


Jolynne mengerjapkan mata dan mundur, mempersilakan sang 
Pangeran untuk lewat. Suasana tiba-tiba berubah menjadi canggung 
dalam sekejap. Keduanya berdiri berhadapan dalam keadan yang 
canggung, membuat Jolynne memalingkan wajahnya ke samping. 


Ardan masih berdiri di depannya seakan tak berniat untuk pergi. 
Kain putih tergantung di pinggangnya, dengan tetesan air yang 
menetes dari bagian atas tubuhnya. Dia memiliki tubuh tinggi, dada 
bidang dan bahu lebar. Rambut sewarna emasnya basah dan 
menempel di punggung, menutupi tato elang yang memenuhi 
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punggung putihnya. Sayap elang itu melintasi tulang rusuknya, 
seperti memeluknya dari belakang. 

Jolynne mengintipnya sedikit, itu adalah tanda bawaan sejak lahir. 
Tidak semua orang memiliki tanda bawaan yang memenuhi 
punggung. Lebih banyak hanya berupa tanda kecil dengan berbagai 
macam tanda menyerupai binatang atau bunga serta sebuah kristal. 


“Aku tidak peduli semalam kau tidur di mana,” katanya dengan 
suara serak. 


Jolynne mendongak seraya mundur, menatap pada wajah sang 
Pangeran. “Aku juga tak peduli,” balasnya. 


“Tapi mereka mengatakan bahwa aku menendangmu dari kamar 
ini,” lanjutnya dengan tatapan tajam. 


Jolynne terdiam sejenak, melirik kembali tanda di tubuh Ardan. 
Dia berdeham dan memberanikan diri menatap wajah sang 
Pangeran. Sambil mengulas senyum dia membalas, “Pangeran tidak 
usah cemas, mereka tidak akan membuat namamu buruk.” 


“Itu bagus,” kata Ardan lagi. 


Jolynne masih tersenyum, kemudian melewati tubuh sang 
Pangeran sambil mendorong pintu kamar mandi. Sebelum masuk, 
dia menoleh untuk melihat keseluruhan tato di punggung Ardan 
yang separuh tertutup rambut panjangnya. Tanpa diduga Jolynne 
mengulurkan tangannya. Ada sengatan di antara jari-jarinya dan 
Ardan pun berbalik hingga keduanya kembali berhadapan. 


Suasana canggung kembali tercipta, hanya ada keheningan 
diantara mereka. Jolynne hampir menggigit jarinya karena ceroboh. 


Dia sangat cantik ketika hanya mengenakan gaun tidur. Suara Ardan 
kembali muncul di kepala Jolynne. 


Dengan wajah terkejut Jolynne menatapnya. “Apa?” 


“Apa?” Ardan juga mengerutkan alisnya. “Kenapa kau 
menyentuhku? Kau berfantasi tentangku?” tanya Ardan yang 
menyentakkan Jolynne ke dasar jurang. 


“Aku tidak berfantasi tentangmu,” balasnya kemudian menutup 
pintu kamar mandi yang memisahkan dirinya dan Ardan. 
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Jolynne bersandar di balik pintu, menyentuh dadanya sendiri. 
Sambil menggigit bibirnya dia mengingat wajah tampan pria 
misterius semalam dan tubuh basah Ardan. Kenapa orang-orang dari 
kaum atas terlihat tampan? 


Tanpa sadar tangannya menyentuh bibirnya sendiri. Rasa dari 
Bibir hangat dan lembut pria semalam masih tertinggal di bibirnya. 
Embusan napas hangat dan aroma maskulinnya bahkan masih 
terpatri dalam ingatannya. Siapakah dia? 


Apakah kejadian semalam hanya mimpi atau imajinasinya? 
Kenapa dia tidak mengingat apa pun setelahnya? Mata hijau dan 
rambut peraknya begitu sempurna melekat pada dirinya. 


Jolynne menggelengkan kepalanya, dan memutuskan untuk 
membersihkan diri sebelum sarapan dan kelas berburu hari ini 
dimulai. Dia sangat senang ketika harus berburu dan belajar 
memanah, karena sejak masih di kotanya selalu ikut berburu dengan 
Ayahnya. 

Ketika melepaskan pakaiannya, dia melihat ada tato yang muncul 
di bagian pinggangnya seperti sebuah bulu burung. Dia tidak ingat 
memiliki tanda atau tato di tubuhnya. Tiba-tiba jantungnya berdegup 
cepat ketika teringat bahwa Ardan juga memiliki tanda besar 
memenuhi punggungnya. Jolynne segera berdiri di cermin kristal 
yang ada di sana. 


Jolynne menahan napas sejenak ketika melihat seluruh 
punggungnya ditutupi oleh tato berbentuk burung api yang 
mengepakkan sayapnya sampai ke tulang rusuknya, kemudian 
beberapa helai bulu ekornya melintas sampai ke pinggangnya. Kepala 
burung itu berada tepat di lehernya. Tubuh Jolynne mulai bergetar, 
tangannya meraba punggungnya dengan gemetar. 


“Phoenix?” bisiknya dengan suara tercekat. 


Setelah tujuh belas tahun tanda bawaan itu tak terlihat di 
tubuhnya, tapi tersembunyi di dalam tubuhnya dan baru muncul 
setelah melewati ulang tahunnya yang ke tujuh belas bersama dengan 
kekuatan misterius untuk membaca pikiran orang lain. 
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Buku itu! Buku yang dia pinjam tentang tanda bawaan dan 
kekuatan spesial, dia belum membaca sepenuhnya. 


Tila 
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“Semalam kau di usir oleh Ardan ya?” Gargad bertanya dengan 
kepala menyembul dari dalam tas kain yang disampirkan di bahu 
Jolynne. 


“Tidak, semalam aku tertidur di ruang depan,” balas Jolynne. 


“Aku bisa mendengar semua orang menertawakanmu yang diusir 
Pangeran. Pantas saja aku tidur sangat nyaman, tidak terganggu 
olehmu.” 


Jolynne memutar bola matanya sambil mendorong kepala 
Gargad agar bersembunyi kembali ke dalam tas. Sekarang mereka 
berada di tepi hutan yang ada di depan gedung sekolah. Hutan ini 
terlihat lebih hidup dan baik-baik saja daripada hutan di belakang 
sekolah. 


Waktunya pelajaran berburu dimulai ketika matahari mulai naik 
berjarak dua tombak. Semua siswa tingkat akhir sudah berbaris di 
tepi hutan dengan panah dan busur di tangan masing-masing. 
Mereka hanya menunggu instruksi. Semua murid mengenakan blus 
putih dengan celana hitam ketat dan sepatu bot sampai lutut. Di 
pinggang mereka ada sabuk yang dilengkapi oleh belati, dan di 
punggung mereka menggendong kotak anak panah. Jolynne sendiri 
mengepang rambutnya dengan bagian depan agak berantakan. 


Ketika berada di tingkat pertama, mereka hanya diajari untuk 
memanah sebuah lingkaran, dan ketika berada di tingkat akhir maka 
mereka sudah diperbolehkan berburu di hutan. Hasil berburu akan 
menjadi penilaian nanti. 

“Semalam aku bertemu dengan pria yang kita temu di 
perpustakaan,” kata Jolynne tiba-tiba. 
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“Kau pasti akan memujinya lagi,” kata Gargad yang kembali 
memunculkan kepalanya. 


“Dia sangat tampan, memiliki mata hijau paling indah dengan 
rambut panjang berwarna perak. Aku tak pernah melihat pria 
seindah itu selain Ardan.” Jolynne menatap Gargad, matanya 
berbinar dengan rona di pipinya. “Gargad, dia menciumku!” 


Dengusan kecil muncul dari mulut naga kecil itu. “Khayalanmu 
berlebihan sekali,” katanya. 


“Dia benar-benar menciumku. Aku masih bisa merasakan rasa 
bibirnya di bibirku.” 
“Rasa bibir siapa?” Sebuah suara rendah muncul di belakangnya. 


Jolynne terlonjak dan hampir menjatuhkan busur panah di 
tangannya. Dia berbalik dan melihat Ardan yang sedang berdiri di 
belakangnya dengan rambut keemasannya yang dikepang kecil di 
kedua sisi dan diikat ke belakang. Dia mengenakan blus putih lengan 
panjang yang agak tipis dengan celana cokelat dan sepatu bot. Di 
kedua pergelangan tangannya terdapat sabuk kulit yang dibordir 
indah. Dia menggendong tempat anak panah, dan tampilannya 
begitu tampan. 


Di belakangnya ada Kerwyn dan Artagnan yang selalu 
menemaninya ke mana pun. Mereka tiga serangkai yang tak 
terpisahkan sejak kanak-kanak. Bahkan persoalan tentang seorang 
gadis tak membuat mereka berseteru. 


“Itu bukan urusanmu,” balas Jolynne. 


Ardan merundukkan kepalanya, tatapannya seperti memindai 
wajah sampai bibir Jolynne. “Kau bertemu dengan seseorang diam- 
diam pada tengah malam? Lalu semua orang membicarakan aku yang 
mengusirmu?” 


Jolynne memundurkan tubuhnya. “Pangeran, aku sudah katakan 
itu bukan urusanmu.” 


“Ketika kau tinggal di kamarku, tentu itu jadi urusanku,” balas 
sang Pangeran seraya menyentuhkan jarinya ke dahi Jolynne. 
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Jolynne tersentak sejenak karena serbuan pikiran Ardan ke 
kepalanya. Meski wajah pria di depannya terlihat dingin dan tenang, 
tapi nada suara dalam pikirannya tidak begitu. 


Sial, dia sudah memiliki kekasih. Apa aku harus mencari tahu siapa 
kekasihnya? Ah, masa bodoh, itu bukan urusanku. 


Jolynne tertegun heran, merasa bahwa Ardan cukup tidak masuk 
akal tapi mahir mengontrol ekspresi wajahnya. 


“Kenapa harus menjadi urusanmu?” tanya Jolynne lagi. 
“Karena kau tinggal di kamarku,” jawab sang Pangeran. 
“Hanya itu? Jika aku pindah, itu tidak akan jadi urusanmu lagi?” 


Ardan tidak mengatakan apa pun lagi ketika Artagnan dari 
belakang menepuk bahunya. Jolynne diam-diam menghela napas 
lega dan berterima kasih pada Artagnan yang menyelamatkannya kali 
ini. Ardan agak merepotkan juga ternyata, pikirnya. 

“Sebentar lagi perburuan dimulai,” kata Artagnan. 

Kerwyn pun menmpali, “Akan ada perwakilan dari istana 


Kerajaan yang datang untuk memberikan hadiah. Sepertinya ini akan 
menjadi perburuan yang penuh kompetisi.” 


“Apa mereka akan melepaskan rusa putih dari utara?” tanya 
Artagnan dengan wajah tertarik. 


“Apa itu rusa putih dari utara?” tanya Jolynne tak mengerti. 


Kepala Gargad muncul dari dalam tas. “Itu rusa berwarna putih 
dengan tanduk yang besar, biasanya di dahinya ada tanda tertentu. 
Pergerakannya sangat gesit, pendengarannya sangat luar biasa, tidak 
mudah diburu.” 


“Aku jadi penasaran. Aku ingin ikut memburunya juga kalau 
begitu.” 

“Yah, semoga beruntung.” Gargad kembali menarik kepalanya 
dan mulai mendengkur tertidur dalam sekejap. 

Ardan bersama teman-temannya pergi ke arah lain, menyisakan 


Jolynne yang berdiri sendirian di belakang semua murid yang mulai 
kasak-kusuk. Sebuah genderang ditabuh beberapa kali bersama 
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dengan rombongan kuda yang muncul di hadapan semua orang. 
Seseorang duduk di atas kuda hitam besar, dia mengenakan blus 
putih dengan celana cokelat dan sepatu bot sebetis, juga jubah hijau 
lumut dukat di tubuhnya. Rambutnya panjang dan terjatuh di 
punggungnya, berwarna perak yang berkibar ketika dihembuskan 
oleh angin. 


Jolynne tidak terlalu tinggi, jadi pandangannya agak terhalang. 
Dia melihat ada sebuah batu dan berdiri di sana hingga bisa 
memandang ke depan. Tubuhnya membeku sejenak ketika dia 
melihat sosok yang masih duduk di atas kuda tanpa berniat untuk 
turun. Wajahnya mengenakan topeng perak yang hanya 
menampilkan sepasang mata hijau aguamarine. 


Hampir semua murid di sini belum pernah melihat sosoknya, 
mereka masuk sekolah sejak kecil dan tak keluar dari lingkungan 
sekolah sampai saat ini, jadi untuk melihat orang ini tidak pernah. 
Semua orang juga bertanya-tanya, siapakah dia? 


Tampilan dan tubuhnya begitu indah, auranya mulia dan anggun. 
Jika topeng perak itu dilepaskan, wajah seperti apa yang 
tersembunyi? Semua orang sudah membayangkan wajah rupawan 
dan indah lah yang akan mereka lihat dibalik topeng itu. 


“Itu dia, itu dia,” bisik Jolynne sambil menepuk-nepuk tasnya 
agar Gargad bangun. 


“Hari ini pihak istana Kerajaan mengirimkan rusa putih dari utara 
dan melepaskannya ke hutan. Siapa yang berhasil memburunya akan 
mendapatkan hadiah dari istana secara langsung.” Salah satu pria 
perwakilan istana Kerajaan mengumumkan. 


Dengan itu empat orang datang membawa sebuah sangkar besi 
di mana ada seekor rusa berukuran lebih besar berwarna sepenuhnya 
putih, bermata biru jernih dengan tanduk besar dan indah. Jolynne 
yang melihatnya bahkan merasa sangat disayangkan jika harus 
dipanah, itu terlalu cantik. 


Rusa pun dilepaskan dan segera melesat ke arah hutan, 
menghilang dalam sekejap yang membuat sorak-sorai serta semangat 
semua orang melonjak tinggi. Siswa laki-laki sudah tak sabar, 
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sedangkan para gadis masih betah memandang si pria bertopeng 
perak yang mistertus itu. 


Ketika Jolynne menoleh ke arahnya, tak sengaja tatapan keduanya 
bersirobok. Dia menahan napas sejenak, seperti mendapat sengatan 
tak kasat mata. Bibirnya melengkungkan sebuah senyum kecil pada 
pria itu. 

Para gadis masih kasak-kusuk, saling berbisik dengan penasaran 
bahkan ada yang berbicara bahwa mungkin itu adalah seorang 
Pangeran. Aura yang dimilikinya tidak berbeda dengan Ardan, tapi 
aura menekan di sekitarnya lebih kuat lagi, hingga membuat orang 
tak ingin berada di dekatnya, hanya bisa mengaguminya dari jauh. 


“Jika kalian berhasil mendapatkannya, Raja Eryx yang akan 
memberikan hadiah langsung pada kalian.” Suara pria itu mengalun 
rendah, masuk ke pendengaran semua orang dengan cara yang indah 
dan menenangkan. Dia masih duduk di atas kudanya, menatap 
semua orang dari atas. 


Jolynne masih memandangnya, lalu mengernyit geli mendengar 
hampir semua gadis diam-diam mendesah mendengarnya berbicara. 
Dia kemudian memandang Ardan yang sedang berdiri dengan wajah 
datar dan kedua tangan bersedekap di dada—terlihat tidak tertarik 
sama sekali. 


Mata hijau pria itu mengedar, kemudian kembali menatap Jolynne 
hingga tatapan mereka lagi-lagi bertaut. Jolynne kembali menahan 
napas, masih mengingat dengan jelas mata sewarna aquamarine itu 
berubah keemasan dengan pupil pipih dan bibir sensual itu mencium 
bibirnya semalam. Dengan kedatangan pria ini saat ini, dia semakin 
yakin bahwa semalam dirinya tidak bermimpi sama sekali. 

“Jika seorang pria yang berhasil mendapatkannya, apa hadiah 
yang dijanjikan Raja?” Artagnan bertanya dengan berani di samping 
Ardan. 

Pria itu diam sejenak, dia menatap Artagnan. “Mendapat gelar 


panglima tertinggi di tentara Kerajaan, atau menjadi pelayan samping 
Raja.” 
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“Jika itu perempuan?” Avere, si gadis paling cantik di sekolah ini 
bertanya dengan berani. 


“Akan dijadikan Ratu,” jawab pria itu. Ketika mengatakannya, 
matanya jelas menatap Jolynne, hanya Jolynne yang bisa 
merasakannya. 


Lagi-lagi suara riuh penuh desah kagum, semangat dan 
kegembiraan terdengar. Jolynne tidak peduli jika dia tidak berhasil 
dan tidak menjadi Ratu, dia hanya ingin tahu nama pria itu saja. 
Semua gadis sudah tak sabar ingin segera berburu, memamerkan 
kemampuan mereka masing-masing dalam perburuan penting 1in1. 


“Kenapa ini seperti ajang mencari Ratu?” gumam Jolynne sambil 
mendesah. “Heh bangun, kau harus lihat ada yang seru,” katanya 
seraya menepuk tasnya. Gargad tidak bangun, justru terdengar suara 
dengkurannya. 


“Hmm ... Yuan, siapa nama Anda?” Seorang gadis dengan berani 
bertanya. 


Para gadis menunggu dengan tak sabaran, begitu pun dengan 
Jolynne. Dia mengacungkan ibu jarinya diam-diam, memuji 
keberanian gadis itu. Semalam saat dia bertanya, pria itu hanya 
mengatakan dia akan segera mengetahuinya. Jolynne melirik Ardan 
lagi, dan pria itu tidak peduli sama sekali dengan kehebohan. 


Seorang guru memanah di sekolah itu mendekat kemudian 
membentaknya. “Kurang ajar! Kau tidak duzinkan bertanya apa pun. 
Kalian semua tidak duzinkan bertanya lagi!” 


“Tidak ada yang spesial dengan namaku,” jawab pria itu. Suaranya 
terdengar rendah dan agak menekan, hingga semua orang bungkam 
dan tak berani bertanya. Dia jelas tak ingin ada yang bertanya lagi 
mengenai dirinya. 

“Aku tidak akan mengikutinya.” Tiba-tiba suara Ardan muncul, 
membuat semua orang menoleh ke arahnya. Berbagai macam 
pandangan pun muncul. 


“Tidak ada yang bisa meninggalkan tempat ini,” kata pria di atas 
kuda lagi. “Termasuk seorang Pangeran sekalipun.” 
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Suara dinginnya yang agak menindas dan menekan, terdengar 
tidak suka tapi juga tenang. Dia berbicara seperti itu kepada Ardan, 
dan semua ini membuka pikiran orang lain bahwa orang ini memiliki 
identitas yang tidaklah rendah. Sebagai perwakilan dari istana Kerajaan, 
dia pasti orang kepercayaan Raja Eryx Archaerion, pikir semua orang. 

Kemudian genderang kembali ditabuh sebanyak tiga kali, dan 
semua orang mulai menaiki kuda masing-masing yang sudah 
disiapkan. Jolynne sendiri menaiki kuda berwarna cokelat yang tidak 
terlalu besar, dia menepukkan kedua kakinya di tubuh kuda yang 
segera membawanya berlari memasuki hutan. 


Semua orang sudah berlari jauh ke kedalaman hutan, begitu 
banyak pepohonan besar dengan akar-akar besar yang menyembul 
dari tanah. Banyak juga ranting-ranting yang mencapai tanah, saling 
terkait dengan pohon lainnya juga. Jolynne menarik tali kekang 
kudanya secara perlahan hingga laju kuda melambat. Kuda itu 
berjalan dengan lambat, seakan tahu penunggangnya tidak berencana 
ikut berlomba. 


“Apa sudah dimulai?” Gargad memunculkan kepalanya dari 
dalam tas, kemudian dia keluar dan berdiri di atas kepala kuda. Kuda 
itu meringkik pelan sambil menggelengkan kepalanya. 


“Kau tidak melihatnya, pria itu muncul lagi. Ada yang menarik 
juga.” 

Naga kecil itu mengibaskan ekor dan sayap kecilnya, kemudian 
memutar tubuh memandang Jolynne. “Apa itu? Aku ingin 
mendengarnya.” 


“Perburuan kali ini didatangi oleh perwakilan dari istana 
Kerajaan. Mereka membawa rusa putih dari utara sebagai target, dan 
siapa pun yang berhasil mendapatkannya akan mendapat hadiah dari 
Raja Eryx.” 

“Apa perburuan para siswa telah menarik perhatian Raja? Luar 
biasa.” 


“Bukan hanya itu. Jika yang mendapatkannya pria, Raja akan 
menempatkannya sebagai panglima tertinggi di ketentaraan 
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Kerajaan, atau menjadi pelayan samping Raja yang artinya menjadi 
tangan kiri Raja.” 


“Jika seorang gadis?” tanya Gargad. 
“Akan dijadikan Ratu.” 


“Konyol! Ini konyol!” Gargad menepukkan kaki mungilnya ke 
tubuh kuda, membuat kuda itu meringkik dan hampir berlari, tapi 
Jolynne segera menarik tali kekangnya. “Raja yang sekarang semakin 
aneh saja. Aku masih ingat beberapa puluh tahun lalu, Raja 
sebelumnya menikahi seorang wanita Chadur dan menjadikannya 
Ratu yang menyebabkan malapetaka di Kerajaan ini. Lalu, dua puluh 
tahun lalu putranya naik takhta setelah Raja sebelumnya mati.” 


“Apakah Raja Eryx tidak memiliki Ratu?” 


“Aku tidak tahu. Selama ini aku hidup bersembunyi di gua red 
forest. Yang aku tahu dia menjadi Raja saat usianya sepuluh tahun. 
Dipikir-pikir sekarang usianya sudah tiga puluh tahun.” 


“Lalu bagaimana dengan Ardan? Ketika Raja Eryx naik takhta dia 
belum lahir?” 


“Ardan lahir ketika Raja dan Ratu sebelumnya mati dan Raja Eryx 
naik takhta.” 


Jolynne nampak berpikir sejenak. Para keturunan Raja memiliki 
usia yang cukup panjang, bisa mencapai diatas seratus tahun. Raja 
sebelumnya mati diusia 120 tahun, dan berkuasa selama lebih dari 
delapan puluh tahun. Begitu Raja Eryx Archaerion naik takhta 
usianya baru sepuluh tahun, sekarang sudah tiga puluh tahun. Lalu 
jika Ardan naik takhta, entah itu di usia ke berapa tak ada yang bisa 
memastikan, mungkin juga tak akan pernah naik takhta karena dia 
terlahir bukan menjadi Raja. 


“Ayo kita cari rusa hutan, kita akan memanggangnya,” kata 
Jolynne seraya memacu kudanya. 


“Ayo! Aku sudah sangat lapar. Liurku menetes, astaga!” Gargad 
menjilat mulutnya sendiri sambil berputar-putar di atas kuda. 


dit 
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Berjam-jam berlalu, matahari sudah berada tepat di atas kepala tapi 
masih belum ada peringatan bahwa seseorang telah mendapatkan 
rusa putih dari utara. Semua orang sibuk berburu, berbeda dengan 


Jolynne yang memiliki waktu santai dengan berjalan-jalan di atas 
kuda bersama Gargad. Di antara pepohonan besar dan tinggi, sinar 
matahari masuk melalui celah dahan-dahan dan dedaunan yang besar 
dan lebat. Ketika berada di bawah sinar matahari yang menerobos 
masuk, sesuatu berpendar dari dalam tasnya. 


Jolynne meraih ke dalam tasnya, melihat tusuk rambut dengan 
permata merah yang indah di ujungnya. Ketika terkena sinar 
matahari itu berpendar dan bersinar dengan indah. 


Gargad yang melihatnya segera melompat ke pundak Jolynne, 
melongokkan kepalanya ingin melihat lebih dekat. “Itu seperti 
mutiara naga,” katanya. 

Jolynne meliriknya, kemudian mendekatkan permata merah yang 
berpendar itu ke dekat matanya. Sambil memicingkan mata dia 
melihat ada sesuatu di dalamnya ketika ditempatkan di bawah sinar 
kecil matahari. Sesuatu di dalam permata seperti bentuk seekor naga 
yang sedang tertidur. 


“Ada naga di dalamnya,” kata Jolynne dengan tak percaya. 


Gargad ikut mendekat, ekornya menampar pelan pipi Jolynne. 
“King of Dragon,” gumamnya. Matanya terlihat berbinar. 


“Apa itu?” 
“King of Dragon adalah naga kuno asli Baltsaros, ribuan tahun lalu 


dia melenyapkan dirinya sendiri karena terlalu kuat setelah berhasil 
mendamaikan empat wilayah, Baltsaros, Eastern Sire, Iceland, dan 


54 


Lizuka Myori 


Chadur. Inti kekuatannya dikubur di suatu tempat, tidak ada yang 
mengetahuinya. Konon, hanya kekuatan dari pemilik kekuatan 
phoenix yang bisa membangunkannya.” 


Jolynne mengepalkan tangannya tanpa sadar, dia memandang 
Gargad di bahunya dengan ingin tahu. Ketika Naga kecil ini 
menyebut tentang kekuatan Phoenix, seketika mengingatkannya 
pada tato Phoenix di punggungnya. “Siapa itu pemilik kekuatan 
Phoenix?” 


“Seseorang yang ada hanya seratus tahun sekali, seseorang yang 
terlahir dengan tanda dan kekuatan Phoenix di tubuhnya. Dulu kala, 
ketika King of Dragon menghancurkan dirinya sendiri untuk menjaga 
keseimbangan empat wilayah, Phoenix api juga ikut menghancurkan 
dirinya sendiri. Phoenix akan terlahir setiap seratus tahun hanya 
untuk mencari reinkarnasi dan mutiara King of Dragon.” 


Setelah mendengar apa yang Gargad jelaskan, dua makhluk beda 
jenis itu saling memandang dengan masing-masing mata membulat 
dan bibir setengah terbuka. Keduanya lalu menatap batu permata 
merah di ujung tusuk rambut yang berhenti berpendar ketika sinar 
matahari terhalangi dahan. 


“Luar biasa,” gumam Jolynne. 
“Ini aneh,” gumam Gargad. 


Keduanya kembali saling berpandangan. Gargad melompat ke 
depan dan berdiri di kepala kuda. “Benar, ini aneh. Kenapa benda ini 
ada padaku jika ini adalah benda penting?” 


“Siapa pun yang memberikannya padamu, kau harus 
menyimpannya dengan baik,” balas Gargad. “Sebelum bangsa Naga 
dilenyapkan, semua Naga mencari keberadaan mutiara Naga untuk 
membangunkan kembali kekuatan King of Dragon. Sampai saat ini 
tidak ada yang pernah berhasil. Meskipun mutiara Naga ditemukan, 
tapi seseorang yang memiliki kekuatan Phoenix belum tentu 
ditemukan.” 


Krosak. Tiba-tiba terdengar suara dedaunan yang terinjak. 
Embusan angin melintasi tubuh Jolynne, membawa dedaunan 
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terbang dan dahan-dahan yang saling bergesekan. Hutan adalah 
tempat tersunyi dan penuh misteri. 


Dengan waspada Jolynne menolehkan kepalanya ke sana-sini, dia 
kembali memukul perut kuda dengan kedua kakinya hingga kuda itu 
mulai melangkah meninggalkan tempat itu. Gesekan dahan dan 
dedaunan masih terdengar, begitu mereka melintasi sinar matahari 
yang menerobos celah dahan, pendar hangat di dalam tas kembali 
muncul. 


Krosak. Suara dedaunan yang terinjak kembali terdengar dari balik 
pohon besar. Jolynne meraih busur dan mengambil panah, bersiap 
dengan kedua tangannya untuk menunggu siapa pun muncul dari 
balik pohon besar. Jajaran pepohonan yang tinggi dengan dahan- 
dahan besar, dedaunan melingkupi langit dan akar-akar besar 
menyembul di tanah. Siapa pun yang bersembunyi di sini tidak akan 
begitu mudah ditemukan. 


Tangan Jolynne semakin erat menarik anak panah, matanya 
memicing dengan Gargad yang juga hening menunggu sesuatu 
muncul. Deru napas Jolynne tak bisa disembunyikan dengan debaran 
di jantungnya. 


Tiba-tiba seseorang muncul dari balik batang pohon yang besar 
dan menjulang tinggi. Sosok itu berjalan dengan santai, sinar 
matahari kecil menerangi topeng perak di wajahnya hingga 
memberikan siluet mata hijau yang cemerlang tapi tajam. Angin 
berembus mengibarkan rambut peraknya. Itu tidak membantu 
Jolynne, justru membuat jantungnya semakin berdebar tak karuan. 
Kedua tangannya terkulai menjatuhkan kembali busur dan anak 
panahnya. 


Sosok itu melepaskan topeng perak di tangannya. Dia berjalan ke 
arah Jolynne, sepatu botnya menginjak ranting dan dedaunan kering. 
Ketika topeng dibuka menampilkan wajah yang tampan dan agak 
pucat dengan tatapan tajam dan rahang tegas. 


“Itu kau,” kata Jolynne sambil menghela napas lega dengan 
senyum tergantung di bibirnya. 
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Pria itu masih diam, terlihat lebih misterius dari sebelumnya. 
ketika berdiri hanya beberapa langkah dari Jolynne, pandangannya 
teralihkan ke naga kecil yang ada di atas punggung kuda. Tangannya 
terulur, kemudian tubuh Gargad terangkat ke udara dan terdorong 
sampai mendarat di telapak tangan pria itu. 


“Hey, hey! Kau manusia bau tengik! Aku ini naga berusia seribu 
tahun, dasar kau!” Gargad menggerutu dengan kesal sambil 
mengibaskan ekor dan sayapnya. 


Jolynne menepuk wajahnya sendiri mendengar gerutuan Gargad. 
Dia pun melompat turun dari kuda dan mendarat di depan pria itu. 
“Dia temanku, tidak jahat meski sangat berisik,” kata Jolynne. 


Pra itu masih belum mengatakan apa pun, dia hanya 
memerhatikan Gargad sejenak. “Kau naga terakhir di Baltsaros. 
Kenapa sangat jelek?” 


“Hey, hey! Dasar bau tengik! Aku ini naga terakhir dan paling 
berharga di Baltsaros. Ini semua karena Ratu Chadur dan para 
penyihirnya yang mengutuk bangsa naga Baltsaros. Gara-gara Raja 
sebelumnya yang membuat pakta dan menikahi penyihir jahat, cuth! 
Bangsa nagaku dihancurkan.” 


“Ehem ...” Jolynne berdeham untuk mengalihkan perhatian pria 
itu dari Gargad yang sedang memuntahkan segala macam omong 
kosongnya. Dia tahu pria ini adalah utusan Raja Eryx, jadi tak 
mungkin dia membiarkan Gargad mengutuk Raja di depannya. 


Pria itu kemudian beralih menatap Jolynne, sebelah alisnya 
terangkat menunggu Jolynne mengatakan sesuatu. 


“Ada sesuatu yang ingin aku tanyakan tentang semalam,” katanya. 
jolynne meragu sejenak, antara mengatakannya atau tidak. Dia nyaris 
meringis melihat pria itu tidak memberikan reaksi apa pun. “Tentang 
semalam, apa yang terjadi?” 

“Tentang dia yang menciummu?” Gargad bertanya dengan 
sembarangan sambil menunjukkan tangan mungilnya ke wajah pria 
itu. 


57 


The Broken Queen 


Jolynne tersedak dan hampir melemparkan naga kecil itu ke 
langit. Bagaimana dia bisa mengatakan hal seperti ini dengan 
entengnya? Dengan wajah memanas dan bersemu merah Jolynne 
hanya mengibaskan lengannya sambil tertawa. 


“Lupakan, lupakan,” katanya. Dia meraih tubuh Gargad 
kemudian menjejalkan kembali ke dalam tas. “Naga ini sangat 
berisik, jangan dengarkan perkataannya.” 


Pria itu melangkah mendekat, langkahnya begitu berwibawa dan 
terhormat. “Kau tidak berburu,” katanya. Itu sebuah pernyataan 
bukan pertanyaan. 


Jolynne menggaruk kepalanya sendiri dengan malu, dia 
mengangguk tapi kemudian mengeluarkan anak panah di 
punggungnya, menempatkannya dan merentangkan busurnya, 
kemudian dalam sekejap mata anak panah melesat ke atas. Suara 
gemerisik dahan terdengar bersama dengan suara sesuatu yang 
terjatuh ke tanah. 


“Aku tidak berburu rusa putih, itu bukan keahlianku,” katanya 
seraya berjalan ke arah burung yang tubuhnya tertancap panah. Dia 
mengangkatnya dan menunjukkan burung besar yang berhasil 
diburunya. “Aku berburu,” katanya. 


Pria itu menatap antara burung dan wajah Jolynne, kemudian 
sebuah senyum kecil muncul di bibirnya. Hanya sesaat, karena 
senyum itu lenyap secepat kilatan petir. 


Tubuh Jolynne membeku sejenak, tak menyangka bisa melihat 
senyum yang paling indah dan memesona itu. Dia seperti melihat 
seorang peri yang sedang berdiri dan tersenyum padanya, dia ingin 
menggapainya, tapi juga tak berani. Pria itu sangat misterius, terlihat 
tak ingin memberitahukan siapa namanya, tentang kejadian semalam 
juga. 

“Apa kau menangkap burung untukku? Aku tidak suka daging 
burung, aku ingin daging rusa. Ayolah, Jolynne, kita tangkap rusa.” 
Suara Gargad memecahkan kecanggungan diantara Jolynne. 


Jolynne meraih tubuh Gargad di tangan pria itu, kemudian 
memasukkannya kembali ke tas. Dia bersiap akan menaiki kembali 
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kudanya dan pergi, berpura-pura untuk berburu rusa putih, padahal 
dia akan memanggang burung bersama Gargad. 


Sebelum Jolynne sempat berbalik, busur dan anak panahnya 
direnggut begitu saja dan suara ‘bruk’ terdengar di samping 
telinganya. Dia mengerjapkan matanya, menatap tak percaya pada 
pria di depannya. Jelas-jekas pria itu tidak bergerak sama sekali, 
masih menatapnya dan tak memalingkan wajah. Namun busur panah 
sudah ada di tangannya, dia membidik sasarannya tanpa berkedip 
dan memalingkan wajah. 


Gargad keluar dari tas, merayap naik melalui pakaian Jolynne dan 
bertengger di bahunya. Dia pun berbisik dengan mulut di telinga 
Jolynne, “Aku pikir dia bukan orang sembarangan.” 


“Kau benar,” balas Jolynne. 


Pria itu mengembalikan busur padanya, meraih burung besar 
yang baru saja jatuh kemudian burung yang dipegang Jolynne. Tanpa 
mengatakan apa pun sosoknya yang tinggi melangkah pergi dan 
menghilang di balik pepohonan. Jolynne mengikutinya setelah 
mengikat tali kekang kuda di pohon terdekat, dia mendengar suara 
gemericik air yang mengalir tidak jauh dari tempatnya. 

“Ke mana dia pergi?” gumam Jolynne. 


“Mungkin membersihkan bulu burung,” balas Gargad sambil 
lalu. 


Jolynane menatap naga kecil itu, lalu tertawa. Tak bisa 
terbayangkan sosok nyaris sempurna dan indah seperti jelmaan peri 
itu akan mencabuti bulu-bulu burung dan mencucinya di sungai. 
Keduanya masih tertawa-tawa sambil menyibak dahan-dahan yang 
menghalangi sampai mereka tiba di sungai. 


Apa yang hanya mereka katakan sambil lalu, main-main dan 
terdengar sembrono telah menjadi kenyataan! Apa yang mereka 
bayangkan menjadi hal yang lucu kini tak lagi lucu. Keduanya berdiri 
terpaku dengan mata memandang ke tepi sungai yang dipenuhi 
bebatuan dan mengalir dengan gemerisik yang menenangkan. Sosok 
itu berjongkok di tepi sungai, membiarkan jubah hijaunya menyapu 
tanah lembab dan basah, lalu tangan-tangan kokohnya yang tampak 
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indah itu sedang membersihkan tubuh burung dengan bulu-bulu 
yang sudah dicabuti. 


Jolynne berbalik, tapi Gargad mengintip melalui bahunya. “Dia 
benar-benar mencabuti bulu burung,” bisik Gargad. 


“Aku tahu,” balas Jolynne. 


“Kupikir kau tidak keberatan jika mencari kayu bakar.” Suara 
rendahnya mengalun di belakang. 


Jolynne berbalik dengan canggung sambil mengangguk. “Tentu 
saja!” balasnya, kemudian melesat pergi ke kedalaman hutan. 


Setelah menjauh dari sungai, dia meraih ranting-ranting kayu yang 
kering dan membawanya kembali ke tepi sungai. Pria itu sedang 
duduk di batu besar, tungkai-tungkainya yang panjang dan kokoh 
terlihat lebih jelas ketika duduk mengangkang sambil menusuk tubuh 
burung dengan kayu runcing. Sosoknya terlihat indah, rambut 
peraknya terjatuh di kedua sisi wajahnya, sesekali berkibar karena 
angin. 

“Heh!” Gargad membuyarkan semua lamunan Jolynne dengan 
menampar pipinya. 

Jolynne mendengkus sebal, menyentil kepala naga kecil itu sambil 
mendekat. Dia menyiapkan semua ranting hingga membentuk api 
unggun, kemudian menancapkan kayu untuk menyangga 
panggangan. 

“Tuan, siapa namamu?” tanya Jolynne sambil menggosokkan 
kedua batu sungai untuk mendapatkan api. 


“Dan,” jawabnya. 


Jolynne mengangkat wajah hingga pandangan keduanya bertemu. 
“Dan? Oh, namaku Jolynne Lyndel. Aku dari kota Iron.” 


“Kaum bawah,” kata pria itu. 


Jolynne mengangguk lagi. “Sayangnya kota Iron sudah mati, tak 
ada lagi yang hidup di sana. Saat aku berusia lima belas tahun, semua 
keluargaku menghilang dalam semalam dan warga kota banyak yang 
mati juga menghilang. Aku mengembara sendiri, lalu bertemu 
dengan kadal yang mengaku naga terakhir di Baltsaros ini.” 
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Pluk! Sebuah batu mendarat di kepala Jolynne ketika dia selesai 
berbicara. Pelakunya sedang mondar-mandir sambil mencoba 
menyemburkan api dari mulutnya, tapi yang keluar hanya asap. 


Sambil mengusap kepalanya, Jolynne terus menggosokkan batu 
sampai asap mulai keluar. Sebelum api muncul, Dan sudah muncul 
di sampingnya, menjentikkan jarinya kemudian api kecil keluar dan 
membakar kayu bakar dalam sekejap. 


Dengan mulut menganga Jolynne tak menyangka pria ini bisa 
memunculkan api. Jika dia memang bisa, lantas kenapa dia diam saja 
ketika aku menggosok-gosok batu seperti anak bodoh, gerutunya dalam hati. 


Gargad masih berusaha mengeluarkan api dari mulutnya, tapi 
semuanya Sia-sia. Mereka pun mulai memanggang dua ekor burung. 
Matahari semakin melintas ke arah barat, cahayanya yang menembus 
pepohonan pun mulai berpindah dan menyinari bayangan di sisi 
timur. Dua panggangan sudah matang dengan kulit kekuningan dan 
mengeluarkan minyak yang menguarkan aroma. Meski tanpa bumbu 
apa pun, tapi setidaknya itu terasa enak bagi Jolynne. 


Jolynne menggigit satu gigitan, kemudian memotong paha 
burung dan memberikannya pada Gargad. Ketika Dan tidak 
melakukan apa pun, dia pun heran. “Kau tidak memakannya?” 


“Aku tidak makan burung,” katanya. 
“Ini enak, cobalah,” tukas Jolynne seraya memberikan 
panggangan utuh padanya. 


Dan meraihnya dan hanya memegangnya, tiba-tiba suara 
terompet berbunyi nyaring di udara hingga membuat burung-burung 
yang hinggap di dahan pepohonan berterbangan serentak. Itu suara 
terompet yang panjang dan berisi peringatan, disusul oleh suara 
kembang api yang ditembakkan ke langit. 


“Peringatan,” kata Jolynne. 


Dia segera bangun dan hendak mengatakan sesuatu, tapi di 
sekelilingnya sudah tak ada siapa pun. Dan yang masih memegang 
panggang burung sudah menghilang, hanya menyisakan panggangan 
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utuh di atas batu besar. Gargad masih memakan daging burung, 
kemudian melompat ke batu dan memakan jatah Dan. 


Bunyi terompet masih terdengar kemudian menghilang bersama 
dengan kembang api. Dari tempatnya, Jolynne bisa melihat warna 
merah yang ditembakkan ke langit. Dia meraih tubuh Gargad 
kemudian bergegas pergi dari tempat itu menuju kudanya. 


Ketika dia akan menaiki kudanya, tiba-tiba dari balik pepohonan 
terdengar suara krosak lainnya. Dia pikir itu Dan, kemudian berbalik 
untuk melihatnya. Apa yang tertangkap pandangannya adalah seekor 
rusa besar putih dengan tanduk besar dan indah, makhluk itu 
berjalan ke arahnya dengan gaya yang cukup anggun. 


Jolynne mengerjapkan matanya sejenak. Jika yang tadi adalah 
peringatan perburuan dihentikan, dia pikir rusa putih sudah 
didapatkan. Namun saat ini, binatang buruan itu ada tepat di 
depannya. Sesaat dia melihat rusa putih itu menatapnya dengan 
matanya yang berwarna biru jernih. 

Dia juga kembali teringat dengan yang disampaikan Dan, jika 
yang berhasil mendapatkan rusa itu adalah seorang gadis maka dia 
akan dijadikan Ratu. Untuk alasan itulah Jolynne memilih berburu 
burung, karena dia tidak berniat menjadi Ratu! 


“Kita harus pergi!” kata Jolynne seraya melompat ke atas kuda, 
dukuti Gargad yang segera meluncur ke dalam tas. 


“Ini kesempatanmu, kenapa kau tidak memanahnya?” tanya 
Gargad. 


“Aku tidak berencana menjadi Ratu, dan aku juga tidak tahu Raja 
Eryx seperti apa. Lupakan, lupakan. Kupikir sesuatu sedang terjadi.” 


Jolynne memacu kudanya meninggalkan tempat itu, sesekali dia 
menoleh ke belakang di mana rusa putih masih mengikutinya berlari. 
Dia semakin memukul perut kuda kuat-kuat dengan kedua kaki agar 
larinya lebih cepat, melompati akar-akar besar pepohonan dan 
merunduk ketika melewati dahan rendah. 


Cahaya sudah terlihat dan ujung hutan sudah dekat. Dalam sekali 
pacu, kuda itu sudah muncul di bibir hutan. Jolynne menoleh ke 
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belakang, tidak lagi menemukan rusa putih, dia pun menghela napas 
lega. 


Jika harus menjadi Ratu, aku tidak menginginkannya. Mungkin aku lebih 
menginginkan untuk mengenal Dan lebih jauh lagi, pikirnya. 


Ketika dia keluar dari hutan semua orang sudah berkumpul 
kembali dengan tangan kosong, ada juga yang membawa rusa hasil 
buruan serta binatang-binatang lain. Rusa putih terlalu cerdik dan 
lincah, wajah-wajah lelah dan putus asa membayangi mereka semua. 
Ketika Jolynne muncul, semua kepala menoleh ke arahnya dan 
semua pandangan tertuju ke belakang tubuhnya. 


Dia juga penasaran, jadi menoleh ke belakang dan menemukan 
rusa putih besar itu berada di belakang kudanya. 


“Waaahhh!” Jolynne berteriak dan suara debuman keras 
terdengar bersama dengan tubuhnya yang mendarat di tanah. Karena 
terlalu terkejut dia melepaskan tali kekang dan tanpa sadar 
melompat. Ringisan kecil muncul di bibirnya sambil mengusap 
lututnya yang membentur tanah. 


Sad 
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“Sial sekali! Kenapa rusa ini muncul di belakangku!” gerutunya 
sambil membersihkan batu-batu kecil yang menancap di telapak 


tangannya yang terluka. 


“Lukamu akan infeksi jika tidak segera dibersihkan.” Suara berat 
Ardan menyapa pendengarannya. 


Dia sontak mendongak dengan mata membulat lebar, meringis 
dalam hati dan berdoa agar perburuan ini dibatalkan. Bagaimana pun 
rusa putih itu mengikutinya sendiri, lalu muncul bersamanya di 
hadapan semua orang. Jolynne berusaha bangun, dan Ardan 
mengulurkan tangan padanya. Ketika meraihnya, ada sengatan 
lembut di telapak tangannya. 


Dia akan menjadi Ratu. Dia sudah dipilih. Rusa putih sialan, aku benar- 
benar ingin membunuhnya. 


Jolynne menatap wajah Ardan dalam diam, kemudian 
menundukkan kepala untuk melihat lukanya. Apa yang dia baca dari 
pikiran Ardan telah mengusiknya. Rusa itu tidak diburu olehnya, rusa 
itu sengaja memilihnya untuk menjadi Ratu. 


“Tanganmu terluka.” 


“Aku baik-baik saja, terima kasih,” katanya seraya mengangguk 
sopan lalu berbalik. Akan tetapi lengannya ditahan dari belakang. 
Detakan jantungnya kembali bergemuruh ketika pikiran Ardan 
kembali berhamburan ke kepalanya. 


Seharusnya aku membunuh rusa putih itu. Seharusnya aku sudah 
membunuhnya sejak tadi. Seharusnya aku tidak ceroboh membiarkannya 
dibawa ke istana menjadi Ratu. 
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Serbuan rasa hangat merambati tangannya sampai ke tubuh, ada 
rasa senang yang bercokol di benaknya ketika Ardan 
mencemaskannya. Dia juga sama cemasnya, bahkan lebih cemas. 


Dia berbalik dan menarik tangannya dari sang Pangeran. “Apa?” 


“Kau tidak mengambil tasmu,” jawabnya seraya menunjuk ke 
tanah dengan wajah tanpa ekspresi, seakan dia tidak cemas sama 
sekali, berbanding terbalik dengan pikirannya. 


“Aku tidak memburu rusa itu. Aku tidak tahu mengapa rusa putih 
itu mengikutiku. Aku tidak berniat menjadi Ratu.” Kata-kata itu 
dimuntahkan begitu saja dari mulut Jolynne, membuat semua orang 
memusatkan perhatian padanya. 


“Aku rasa kau benar-benar sudah gila.” Suara lain menimpali 
perkataan Jolynne. 


Dia berjengit dan segera berbalik untuk menyemburkan 
kekesalannya. Di belakangnya ada Artagnan dan Kerwyn yang selalu 
mengekori Ardan kemana pun dia pergi, dan yang baru saja berbicara 
adalah Kerwyn, sepupu Ardan. 


“Kau. Tidak. Ada. Hak. Mengatakan. Aku. Gila.” Jolynne berkata 
dengan penuh penekanan, dipenggal-penggal dengan begitu sabar. 


Kerwyn tertawa sambil mengacak poni depannya hingga 
berantakan. Dengan kesal Jolynne menepis tangannya dan 
memperbaiki rambutnya. Pria ini berlaku seakan akrab dengannya. 
Kim dirinya pun menjadi pusat perhatian, lalu kasak-kusuk pun 
mulai terdengar di sekeliling. 


“Nona Lyndel, memang tak ada orang yang mendapatkan Rusa 
putih, karena perburuan dihentikan sebelum waktunya berakhir. 
Wajar jika kau tidak akan dijadikan Ratu.” Artagnan di samping 
Kerwyn pun ikut menimpali. 

Wajah Jolynne berubah merah, tapi juga ada binar kesenangan di 
matanya. Dia menghela napas lega sambil mengusap dada. Akan 
tetapi dia kembali teringat dengan pikiran Ardan barusan, pria itu 
mengatakan dalam pikirannya bahwa dia akan dibawa ke istana 
menjadi Ratu. 
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“Jadi, aku benar-benar tidak akan dibawa ke istana?” tanya 
Jolynne memastikan. 


“Kau pikir kau siapa? Berharap menjadi Ratu dari negeri ini, apa 
isi kepalamu dimakan serigala?” Seorang gadis berkata dengan kejam 
padanya, lalu disusul gelak tawa mencemooh dari semua orang. 


“Perhatikan semuanya!” Suara besar dan menggelegar bagai 
guntur terdengar di depan semua orang seperti menggunakan 
tekhnik pengeras suara. Semua siswa pun menghadap ke depan, 
melihat seorang utusan dari istana bersama para guru yang berbaris. 


“Ini adalah masalah penting. Benteng terluar Riverland telah 
berhasil dijebol oleh pasukan dari Chadur. Sekarang mereka 
menguasai benteng terluar, pasukan Baltsaros yang menjaga 
perbatasan utara telah ditarik ke benteng dalam Riverland, dan 
penduduk telah diungsikan ke Cyland.” 


Sepotong informasi itu telah menarik semua perhatian orang- 
orang dari masalah rusa putih ke masalah genting di perbatasan ini. 
Semua siswa mulai kasak-kusuk dan menciptakan kehebohan yang 
menggemparkan. Jika benteng terluar Riverland sudah dijebol, 
perang sudah pasti akan segera terjadi. Para siswa yang mencapai usia 
delapan belas sampai dua puluh tahun sudah pasti akan dikirim ke 
militer untuk membantu memperkuat dengan kemampuan alami 
mereka. 


“Yang sudah di atas tujuh belas tahun dan telah melewati ujian 
deteksi, semua berkumpul di aula sekolah. Masing-masing dari kalian 
akan diseleksi untuk masuk pasukan Raja, tidak perlu pergi ke 
benteng Riverland.” 


Helaan napas kembali terdengar dari mulut semua orang. Tentu 
saja mereka akan ketakutan jika dikirim ke benteng Riverland besok, 
bagaimana pun mereka masih di bawah dua puluh tahun dan tidak 
pernah memiliki pengalaman di medan perang berhadapan dengan 
berbagai jenis pasukan Chadur. Selama bertahun-tahun ini negeri 
mereka setidaknya telah damai dari serbuan dan teror Chadur, tapi 
selama bertahun-tahun itu pula musuh sedang membentuk kekuatan 
untuk menggempur Baltsaros. 
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Para murid yang memiliki kemampuan biasanya selalu dikirim ke 
pasukan milik Raja, yang dibentuk dan dididik dengan cara khusus, 
berbeda dengan pasukan tanpa kekuatan bawaan. 


Terlebih bagi Jolynne yang melarikan diri saat ujian deteksi, 
semua orang berpikir dia tidak memiliki kekuatan apa pun saat ini. 
Dia tak pernah menduga keadaan akan seperti ini, membuatnya lebih 
sulit untuk pergi dari tempat ini. 


Mungkinkah aku katakan saja jika kemampuanku adalah membaca 
pikiran orang lain? Tidak, tidak. Aku pikir itu tidak banyak membantu. 


“Kau belum melewati ujian deteksi.” Ardan kembali berbicara. 


Jolynne mengangguk membenarkan. “Aku ingin pergi, tapi aku 
tidak memiliki kemampuan apa pun,” katanya. 


“Tidak ada lagi ujian deteksi sampai beberapa bulan ke depan. 
Tuan Flyn mungkin bisa membantumu.” Ardan diam sejenak, 
mengamati wajah Jolynne sesaat. “Mungkin kau ingin pergi? Aku 
akan meminta dikirim ke Riverland untuk membantu para 
pengungsi, kau ingin ikut bersamaku?” 


Wajah Jolynne seketika dipenuhi senyuman, dia meraih tangan 
Ardan sambil mengangguk. “Tentu, jika boleh aku ingin ikut.” 

Dia sangat manis jika seperti ini. Meski dia tidak memiliki kekuatan, 
aku akan melindunginya sepanjang perjalanan. 

Jolynne kembali tersentak dan buru-buru melepaskan tangannya 
dari Ardan. Dia harus lebih berhati-hati karena menyentuh orang lain 
maka bisa membaca pikiran mereka. Dia berdeham pelan, merasa 
agak canggung dengan pikiran Ardan yang ingin melindunginya. 

“Semuanya kembali ke gedung sekolah, bertemu di aula dalam 
waktu dua jam.” 


Dengan begitu, semua orang pun segera membubarkan diri dan 
kembali ke gedung sekolah. Membersihkan diri kemudian bersiap- 
siap ke gedung aula untuk menerima tugas apa yang akan mereka 
jalan. Anak-anak 1ni terbiasa hidup mewah dan dimanja, saat-saat 
seperti 111 akan menjadi waktu yang berat bagi mereka. Karena 
mereka akan berada di medan pertempuran pada akhirnya. 
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Mereka yang memiliki kekuatan yang berguna untuk melawan 
musuh akan dikirim ke barak militer milik Raja untuk dididik dan 
berada di barisan depan bersama Raja jika perang terjadi. 


Tadi 


Ketika semua orang berada di ruang aula sekolah, Jolynne 
sendirian berada di klinik sekolah yang sangat sepi dan sunyi. Dia 
lebih memilih untuk mengobati luka di tangannya daripada harus 
ikut berkumpul, lagi pula dia tidak mengikuti ujian deteksi hingga 
semua orang menganggap dia tak memiliki kekuatan bawaan apa pun 
dalam dirinya. Dia hanya seorang gadis dari kaum bawah, hal wajar 
jika tak memiliki kekuatan. 


“Halo?” Jolynne berteriak seraya mengetuk pintu tapi tak ada 
siapa pun yang menyahut, dia pun mendorong pintu tapi terkunci. 
Semua orang berada di ruang makan, dan sebagian berada di aula 
sekolah. “Apa ada orang?” 


Masih tak ada sahutan dari dalam. Dia menghela napas pelan 
karena kedatangannya sia-sia. Jolynne pun memutuskan untuk 
kembali ke kamar. Rasa perih dan suara bergemuruh terdengar di 
perutnya. Dia merasa agak lapar karena hanya makan sedikit burung 
panggang di hutan. 


Gargad muncul dari dalam tas, hanya kepalanya yang menyembul 
dengan kedua kaki depan berpegangan pada sisi tas. “Kenapa kau 
tidak datang ke ruang aula? Bukankah kau memiliki kemampuan?” 

“Aku tidak bisa mengungkapkan kemampuanku, lagipula itu 
tidak berguna untuk menghadapi musuh. Ardan sudah berjanji 
padaku akan membawaku pergi dari Dulwich. Dia akan pergi ke 
Riverland.” 


“Kau yakın? Riverland sedang dalam keadaan genting, kau tidak 
mau terbunuh karena musuh kan?” 


Jolynne mengedikkan bahunya. Pandangannya menerawang ke 
depan selagi dia berjalan melintasi halaman luas sekolah. “Aku 
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pernah merasakan warga kotaku hilang dan banyak terbunuh. Aku 
ingin keluar dari tempat ini dan mencari keberadaan keluargaku di 
Riverland, karena hanya Riverland kota terdekat dari kotaku.” 


Tiba di gedung asrama Hares Jolynne segera naik ke lantai tiga. 
Sudah banyak siswa yang kembali dari aula sekolah. Ketika dia 
melintas di lorong, mereka banyak menatapnya dengan berbagai 
macam pandangan. Dia sudah hapal, pikiran mereka pasti tidak akan 
bagus padanya. 


“Raja sedang mencari Ratu, dan akan diadakan pemilihan di 
istana.” Suara seorang gadis terdengar di tepi lorong. 


Jolynne menolehkan kepalanya dan melihat Avere yang sedang 
berdiri dengan kedua tangan terlipat di dada dan beberapa gadis 
mengelilinginya. Dia adalah gadis tercantik, memiliki kekuatan dan 
Ayahnya seorang pejabat di istana. Mendapatkan informasi seperti 
imi tentunya mudah. 


“Kau tahu dari mana?” sahut yang lainnya. 


Diam-diam Jolynne mendengarkan apa yang mereka bicarakan 
sambil memperlambat langkah. Meski dia tidak berniat menjadi Ratu 
dan tidak mungkin terpilih, tapi dia cukup penasaran dengan Raja 
Eryx yang mencari Ratu dengan cara berburu rusa putih. 


“Aku mendapat kabar dari Ayahku. Lusa keluargaku akan- 


menjemputku, mereka akan membuatku mengikuti pemilihan Ratu.” 
Avere masih berbicara, nada suaranya direndahkan agar tak ada yang 
menguping. 

Namun Jolynne sangat tahu, dia sengaja berbicara di lorong agar 
orang-orang mendengarnya dengan tak sengaja. Dia hanya 
menggeleng tak yakin. Avere adalah kekasih Artagnan, bagaimana 
bisa dia memilih mengikuti pemilihan calon Ratu? Tentu saja 
menjadi Ratu lebih menjanjikan daripada apa pun. 


“Wah! Kau akan menjadi Ratu dari negeri ini.” Gadis lainnya 
terpekik tak percaya. 


“Lusa semua siswa yang terpilih akan meninggalkan pulau dan 
pergi ke Galantir, Raja akan memerintahkan secara khusus dan 
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menganugerahkan mereka sebelum pergi bertugas. Para gadis yang 
terpilih akan dipilih untuk menjadi Ratu,” kata Avere lagi. Dalam 
nada suaranya, dia seperti tak peduli dengan posisi menjadi Ratu. 


Galantir adalah Ibu kota Kerajaan di mana kaum atas hidup 
makmur dalam kekayaan dan kemewahan di sana, juga tempat Raja 
dan anggota keluarga tinggal. Jolynne sendiri begitu penasaran 
seperti apa rupa Galantir yang terkenal? Dia tak pernah melihat 
orang-orang kaum atas berkeliaran di jalanan, yang dia tahu hanya 
kota Iron, di mana warganya hidup sederhana tanpa hal-hal mewah. 


Jolynne masih menguping dan tanpa sadar sudah berhenti 
berjalan. Dari belakang seseorang menepuk bahunya, dan dia 
menoleh. Dua murid perempuan tadi menatapnya dengan aneh. 


“Ada apa?” tanyanya. 


Salah satu diantara mereka yang memiliki rambut pirang 
menatapnya dengan cemoohan. “Kau itu sedang menguping, kan?” 


“Kenapa aku harus menguping? Kalian berbicara terlalu keras, 
semua orang bisa mendengarnya,” balasnya dengan berani. 


“Jelas-jelas kau menguping. Dengar, Lyndel, seseorang tanpa 
kemampuan sepertimu, hanya mengandalkan rayuanmu untuk dekat 
dengan Ardan, jangan berharap dia akan membawamu ke Galantir.” 


Jolynne menyeringai kecil, tidak merasa takut dengan intimidasi 
mereka. Dia menoleh ke seberang lorong di mana Avere sudah 
berjalan meninggalkan tempat itu untuk kembali ke kamarnya, 
seakan dia sudah puas membuat siapa pun mendengar informasinya. 


“Aku juga tidak peduli dengan pemilihan Ratu atau apa pun 
tentang istana,” katanya lagi, kemudian mendorong pintu kamar 
Ardan dan masuk. 


“Itu tadi sangat berani,” kata Gargad yang kembali memunculkan 
kepalanya dari balik tas. 


Ketika masuk, Jolynne melihat sepotong roti isı daging yang 
dilapisi kertas minyak berada di atas meja. Dia menatapnya sambil 
mengusap perut karena lapar. Jika di sini ada roti itu tandanya Ardan 
sudah kembali dari aula sekolah. 
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Dia mengedarkan pandangannya, tak menemukan Ardan di mana 
pun. Karena rasa lapar yang semakin kuat, Jolynne pun meraih 
rotinya dan memakannya. 


“Heh, kenapa kau memakan rotiku?” Suara Ardan terdengar dari 
belakang. 


Jolynne menoleh dengan roti di mulutnya, melihat sang Pangeran 
sedang bersandar di ambang pintu dengan kedua tangan terlipat di 
dada. “Aku menemukannya di sini, dan lagipula ini hanya roti.” 


Ardan mengangguk seraya melangkah masuk. “Kau benar, itu 
hanya roti. Lagipula aku sudah memasukan obat pencuci perut ke 
sana,” katanya, kemudian tertawa senang dan berjalan ke kamar. 


Dengan wajah horor Jolynne menatap sang Pangeran yang kini 
sedang tertawa dan masuk kamar. “Puh! Puih!” Jolynne segera 
meludahkan semua roti di mulutnya sambil melempar sisanya ke 
meja. 

“Sebagian sudah masuk ke mulutmu,” kata Gargad yang saat ini 
sedang berjalan di meja dan melompat ke sofa. 


“Pangeran! Kau benar-benar jahat. Jika aku dehidrasi dan mati, 
aku akan bangkit untuk menuntut balas!” Jolynne mengumpat 
dengan kesal. 

Keringat dingin mulai menitik di dahinya, menunggu obatnya 
bereaksi. Dia duduk di sofa, menatap antara pintu kamar Pangeran 
dan sisa rotinya dengan kesal. Sampai beberapa menit menunggu, tak 
ada efek apa pun yang dirasakan. 

“Pangeran, dengar! Aku benar-benar akan mencekikmu,” 
teriaknya lagi tapi tak ada sahutan. 

Dia mendengkus sebal seraya mengambil kotak obat dan 
menemukan sebuah wadah kecil dari keramik berukiran yang indah. 
Tempat itu berisi krim, yang menguarkan wangi bunga dan rempah- 
rempah yang menenangkan. 


Setelah mendengar rotinya ditaburi obat pencahar, Jolynne agak 
ragu-ragu menggunakan obat itu untuk lukanya. Kepalanya terlalu 
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banyak menyimpan kecurigaan dan sebagainya, sampai rasanya 
nyaris meledak. 


Pintu kembali terbuka dan Ardan sudah mengganti pakaiannya 
dengan atasan putih yang bagian dadanya tidak dikancingkan hingga 
terlihat dada bidang dan kokohnya. Dia berjalan ke arah Jolynne, 
meraih wadah keramiknya lalu membukanya. 


“Aku tidak menaruh obat pencahar, reaksimu sangat kuat,” 
katanya sambil tertawa. 


Jolynne menatapnya tak percaya. Dia bahkan sudah percaya 
ucapannya, tapi pria ini hanya sedang bermain-main dengannya. Dia 
pun duduk di samping Jolynne, meraih tangannya kemudian 
mengoleskan krim di kedua telapak tangannya. Sengatan itu 
dirasakannya kembali, ketika rasa berdebar juga memenuhi dadanya. 

Dia sangat manis jika ditipu, sangat polos dan mudah percaya pada orang 
lain. Dia hanya membuatku ingin terus melindunginya. 

Jolynne menatap fitur wajah sang Pangeran, dari samping seperti 
im dia terlihat begitu tampan. Rambut panjangnya yang keemasan 
terjatuh di sisi wajahnya, wajahnya terlihat datar tanpa ekspresi apa 
pun dengan bibir terkatup, dan tangan besarnya dengan begitu 
lembut mengoleskan obat. 


Dia terus bertanya-tanya dalam hati, mengapa Ardan sangat baik 
padanya? Meski dari luar terlihat tak peduli dan dingin, tapi dia sangat 
lembut. 


“Lain kali, jangan terlalu mudah percaya ucapan orang lain,” kata 
Ardan. 


“Kenapa?” 
“Karena kau mudah percaya.” 


Jolynne hanya mengedikkan bahunya, menatap luka di tangannya 
yang perlahan rapat kembali dan berubah seperti semula seakan tak 
pernah terluka. Dia menatapnya dengan takjub dan tak percaya. 


“Obat ini sangat ajaib,” katanya seraya tersenyum. “Terima kasih, 
Pangeran.” 
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“Hm,” balas Ardan. “Pergilah ke ruang makan, kau harus makan 
agar tidak kurus.” 


Jolynne tidak pergi, justru merebahkan punggungnya di sandara 
sofa. Di sampingnya Gargad melompati tubuhnya, memandang 
Ardan dengan mata kecilnya. Pangeran pun balas menatapnya, tidak 
terkejut dengan makhluk kecil itu. 


“Apa kau naga?” 
“Menurutmu?” 
“Aku pikir kau kadal hutan.” 


Gargad meraung dan hanya ada asap kecil yang keluar dari 
mulutnya. “Lupakan, aku tidak bisa mengeluarkan api. Semua orang 
mengatakan aku kadal. Kadal ya kadal.” 


Ardan tertawa kecil sambil menepuk kepalanya, tapi Gargad 
menepis tangannya dengan sayapnya sambil meraung kesal, lalu pergi 
ke samping Jolynne dan ikut merebahkan tubuhnya. 


“Kalian sangat mirip,” celetuk Ardan. 


“Siapa yang mirip?” Gargad dan Jolynne berbicara secara 
bersamaan. 


Ardan hanya tertawa seraya bangun dan kembali masuk ke 
kamarnya, meninggalkan Jolynne dan Gargad yang sedang saling 
tatap, kemudian membuang wajah masing-masing karena merasa 


geli. 


ai 
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Di sebuah ruangan, ada Ardan yang sedang duduk di kursi kayu 
dengan seseorang yang duduk di depannya. Pandangannya lurus, 


wajahnya datar tanpa ada ekspresi apa pun. Dia mengenakan pakaian 
merah yang dibordir indah dengan kancing yang terlihat berharga. 
Rambutnya dikepang kecil di kedua sisi wajahnya, kemudian dukat 
ke belakang. 


“Nona Lyndel tidak memiliki kekuatan, dia tidak akan bisa 
mengikuti seleksi pemilihan calon Ratu,” kata Pangeran. 

“Tapi Raja menginginkannya, kita tidak bisa menolaknya.” Pria 
di depannya membalas dengan senyuman. 

“Dia tidak memiliki ambisi untuk menjadi Ratu. Aku akan 
mengatakan im langsung pada Raja, jika dia terbunuh ketika 
mengikuti seleksi, aku bersumpah akan meninggalkan istana.” 

“Pangeran jangan cemas, Raja tidak akan membiarkannya. Dua 
hari lagi, Nona Lyndel akan dijemput untuk ke istana.” 

Ardan terdiam sejenak, dia memandang pria di depannya dengan 
dingin. “Aku yang akan mengantarnya langsung ke istana,” katanya 
akhirnya. 

Nada suaranya terdengar tidak suka dan begitu berat. Bagaimana 
pun ini adalah dekrit Raja, apa yang bisa dia lakukan? Dia hanya 
seorang Pangeran, adik Raja yang tidak bisa memiliki kekuatan 
melampaui Raja, kecuali jika dia menjadi Raja. 

“Baik, kalau begitu laporan saya selesai.” 


Orang itu bangun, membungkuk pada Ardan kemudian pergi 
dari ruangan itu. Kimi hanya sang Pangeran sendiri dengan tangan 
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terkepal di kedua sisi kursi. Tatapannya masih dingin dan lurus. 
Sesuatu jelas bergemuruh di hatinya, dia tidak suka dan tak 
menginginkan ini. 


Tai 


Angin berembus di lapangan luas yang terbuka itu. Pepohonan 
yang mengepung tembok tinggi sekolah pun bergoyang secara 
bersamaan dan dedaunan banyak yang terbang terbawa angin. 
Rumput-rumput hijau pun bergoyang seirama bersama angin. 
Puncak musim panas selalu menjadi musim yang menyenangkan, 
dengan sinar matahari yang bersinar terik, dan cuaca tidak terlalu 
lembab. 


Keesokan harinya, Jolynne duduk di tepi lapangan bersama siswa 
lannya. Di tengah lapangan ada dua siswa yang sedang bertarung 
menggunakan pedang. Mereka telah dilatih menggunakan pedang 
sejak usia lima belas tahun, dan kemampuan Jolynne sendiri di bawah 
rata-rata. Dia memang tidak ditakdirkan untuk menjadi seorang 
ksatria wanita. Satu murid perempuan terlempar ke belakang ketika 
dikalahkan oleh lawannya. Tepuk tangan pun memenuhi tempat itu. 


Semua orang bertepuk tangan untuk Avere yang cantik dan 
memiliki gambaran seorang gadis bangsawan, dengan celana hitam 
kulit yang ketat, sepatu bot selutut serta blus hitam dengan sabuk 
dari kulit yang memeluk ketat pinggangnya. Rambut cokelatnya 
dikuncir ekor kuda dengan anak-anak rambut yang bergoyang tertiup 
angin. 

Anak lelaki atau perempuan selalu mengaguminya, tapi tidak 
dengan Jolynne yang merasa wajah cantiknya sangat menyebalkan. 


Jolynne hanya duduk dengan lutut diangkat, menopang pipi 
dengan tangan sambil memainkan rumput. Dia tidak mau menatap 
Avere yang menjadi pemenang duel barusan dan mendapat banyak 
pujian. 


“Nona Lyndel.” Pelatih memanggil Jolynne. 
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“Ya?” Jolynne mengangkat wajahnya, menatap pelatih dengan 
heran. 


Tiba-tiba pedang tipis itu berkilat di udara dan terbang ke 
arahnya. Dia melompat dan menangkap gagangnya dengan jantung 
bergemuruh. Hampir saja tangannya terpotong. 


“Apa ini?” tanyanya. Semua siswa memelototinya dengan wajah 
tak percaya juga mencemooh. 


“Sir, dia tidak memiliki kemampuan apa pun, kenapa kau 
membiarkannya berduel dengan Avere?” teman Avere bertanya 
dengan nada congkak. 


Jolynne merasa gerah dan kesal, dia pun berjalan ke tengah 
lapangan dan mendatangkan banyak cibiran dari semua siswa. Kaum 
bawah di sini memang tidak diterima. Berdiri di antara semua anak- 
anak kaum atas, berduel dengan Avere yang cantik dan berbakat yang 
mendapat predikat calon Ratu, tentu saja semua orang anak 
merendahkan Jolynne sampai ke dasar. Terlebih, Jolynne bergabung 
di sekolah ini baru dua tahun, sedangkan semua siswa hampir dari 
usia sepuluh sudah dikirim ke pulau Dulwich. 


Seharusnya itu hal yang wajar jika Jolynne yang notaben dari 
kaum bawah belum menguasai banyak hal yang dianggap biasa oleh 
kaum atas. 


“Apa kau siap, Nona Lyndel?” tanya Avere. 
“Lebih dari siap, Nona Sileas.” 


“Jolynne, hajar dia sampai babak belur!” Sebuah suara cempreng, 
tidak terlalu besar dan juga tidak kecil terdengar di lapangan itu. 
Semua orang terdiam, mencari asal suara dan tiba-tiba seekor naga 
kecil muncul dari dalam tas, menggunakan sayap kecilnya untuk 
terbang. 


Semua siswa awalnya diam, kemudian tawa pecah di segala 
penjuru lapangan. Semua orang menertawakan makhluk kecil yang 
terbang itu berbicara dan menyemangati si gadis kaum bawah. 
Gargad terlihat kesal, mengepakkan sayapnya dengan kuat lalu 
mendarat kembali di atas tas Jolynne. Selama ini dia tidak 
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menunjukkan wujudnya pada orang lain, dia juga selalu berada di 
dalam tas kain jelek yang dibawa Jolynne. Ketika dia muncul, semua 
orang menertawakannya. 


“Apa itu? Apa itu kadal yang bisa terbang?” 
“Aku pikir itu bunglon!” 
“Si gadis kaum bawah itu berteman dengan kadal. Hahaha!” 


Cemoohan dan tertawaan mengiringi tempat itu, semakin lama 
semakin riuh dan heboh. Jolynne diam-diam merasa kesal dan 
marah. Dia juga selama ini selalu mengatai Gargad kadal jelek, tapi 
tidak sungguh-sungguh. Ketika semua orang menghina Gargad, dia 
merasa marah. 


Dengan pedang tipis di tangannya dia menatap semua orang. 
“Dia adalah naga terakhir Baltsaros, kalian belum pernah 
melihatnya? Sayang sekali kalian harus melihatnya dalam wujud 
kecil.” 


Seseorang tiba-tiba datang, itu adalah Artagnan kekasih Avere. 
Dia berjongkok dan meraih tubuh Gargad dan menempatkannya di 
telapak tangan. Dengan marah Gargad meraung padanya tapi hanya 
ada asap kecil yang muncul. 


“Kawan kecil, kau sungguh naga terakhir Baltsaros? Seperti yang 
Ardan katakan. Aku sudah dengar cerita tentang bangsa naga yang 
dimusnakan oleh Ratu Chadur,” kata Artagnan. 


Mendengar apa yang Artagnan katakan, tawa dan cemoohan itu 
berhenti. Mereka semua berbalik menjadi penasaran dengan sosok 
Gargad di tangan Artagnan. Jolynne menautkan alis, merasa cukup 
terkesan dengan perkataan Artagnan yang berpengaruh pada semua 
orang. Biasanya hanya kata-kata Ardan yang berpengaruh. 


“Jadi itu benar-benar naga? Tidak mirip naga.” 


“Karena aku kecil! Salahkan saja Raja kalian seratus tahun lalu, 
Raja bodoh kalian yang membuat pakta dengan Kerajaan Chadur, 
untuk menyerahkan bangsa naga demi kedamaian. Para penyihir 
Chadur sialan itu telah melenyapkan dan mengutuk bangsa nagaku 


agar tidak membantu negeri kalian jika terjadi peperangan?” Suara 
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Gargad terdengar keras dan sangat jelas. Menusuk telinga semua 
orang. “Jika pakta itu tidak dibuat, bangsaku masih ada!” 


Semuanya hening, tak ada yang berbicara dan hanya suara 
gemerisik dedaunan serta rumput-rumput. Jolynne menepuk 
wajahnya dengan sebelah tangan, memejamkan mata dengan 
perasaan malu ketika naga kecil itu memuntahkan kembali semua 
kekesalannya yang memang benar. 


“Kau benar,” balas Artagnan. “Ratu Chadur telah merebut 
wilayah Northern, dan kini berusaha merebut wilayah Baltsaros yang 
lainnya juga. Maka dari itu kami di sim berlatih, untuk 
mempertahankan Kerajaan.” 


“Baiklah, Tuan Artagnan Dylaro, bawa kawan kecil kalian ke 
pinggir dan kita lanjutkan pelatihannya.” Sang pelatih menyudahi 
kasak-kusuk mereka. 


Kim duel dilanjutkan, ada Jolynne yang berdiri memegang 
pedang tipis di tangannya. Pegangannya terasa pas di tangannya, 
tidak besar atau kecil. Dia hanya mengenakan kemeja putih agak 
kusam dengan celana cokelat besar dan sepatu bot selutut. 
Rambutnya dikepang di belakang. Tak ada rompi besi, tak ada sabuk 
kulit yang membungkus pinggangnya dan tak ada sabuk tangan yang 
melilit di pergelangan tangannya. 


Avere di depannya tersenyum manis, tidak ada pandangan 
merendahkan atau mencemooh, dia memandang Jolynne sebagai 
lawan yang terhormat. Sekilas pandang gadis itu terlihat lembut dan 
akan cocok menjadi Ratu, pikir Jolynne. 


“Mulai” 
Trang! Suara besi yang beradu segera terdengar ketika kedua gadis 
itu mulai saling menyerang setelah melakukan kuda-kuda yang tepat. 


Pedang keduanya saling bertubrukan, saling mendorong dengan 
menyilang. Mereka pun bertatapan. 


Avere memandang Jolynne dengan senyum. Bibirnya sedikit 
komat-kamit, “Kau akan mundur, lalu terjatuh.” 
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Jolynne merasa kepalanya seperti pusing dan otaknya seperti 
memerintahkan agar tubuhnya mundur dan menjatuhkan diri. Dia 
menatap mata biru Avere, kemudian tersadar bahwa dia sedang 
dihtpnotis. Dengan sekali hentak, Jolynne mendorong pedangnya ke 
depan, dan menahan tubuh dengan tumitnya agar tidak terjatuh. 
Keduanya mundur secara bersamaan. 


Jangan pandang matanya, bisik Jolynne pada dirinya sendiri. 


Dua pedang kembali beradu, suara dentangan besi terdengar 
sampai ke udara. Duel diteruskan dengan gerakan keduanya yang 
lincah dan cerdas, meski Jolynne tidak terlalu mahir tapi dia selalu 
menghindari menatap mata Avere agar tidak menuruti perkataannya. 
Ketika Avere menyerangnya dari samping, dia melengkungkan 
tubuhnya ke belakang sampai kepalanya nyaris mengenai rumput 
kemudian berkelit ke belakang dan menekankan pedangnya di leher 
Avere. 


“Cukup bagus,” kata Avere dengan senyuman. 


Jolynne balas tersenyum, tidak berniat menjauhkan pedangnya 
dari leher Avere. Semua orang pun melihat tak percaya pada 
pemandagan di depan. Mereka terlalu meremehkan Jolynne. Meski 
gerakannya tidak segesit Avere, tapi dia baru bergabung selama dua 
tahun tapi cukup bisa mengejar ketangkasan Avere. 


“Terima kasih,” balasnya dengan napas agak tersengal. 


Belum sempat dia menarik napas, bagian belakang lututnya 
ditekuk oleh Avere menggunakan kakinya, gerakan Jolynne 
terlambat, tubuhnya lebih dulu dibanting oleh Avere ke tanah hingga 
dia berbaring di atas rumput menghadap langit dengan tubuh Avere 
berdiri di depannya dan ujung pedang di depan matanya. 


“Bagaimana?” tanya Avere, menunggu pengakuan Jolynne. 
“Kau masih yang terbaik diantara semua gadis,” jawab Jolynne. 


Avere menarik pedangnya dan berjalan ke tengah disambut tepuk 
tangan riuh dan heboh, serta pujian-pujian yang memuakkan bagi 
Jolynne. Selagi Avere menikmati semua pujian, Jolynne masih 
berbaring di sana dengan kedua tangan terentang di rumput. Dia 
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menatap langit biru dan jernih dengan awan-awan putih yang bertak. 
Meraup napas banyak-banyak dengan dada naik turun. 


Angin membelai wajahnya dan rumput bergoyang menggesek 
kulitnya, tapi dia masih berbaring di sana sampai sebuah wajah 
muncul di hadapannya dari atas. Dia hanya menatap wajah itu 
dengan kedua alis terangkat. Lalu sebuah tangan terulur padanya. 


“Itu cukup bagus, Nona Lyndel. Tidak menyangka kau nyaris 
mengimbanginya dan menghindari kontak mata dengannya.” Itu 
Artagnan, kekasih Avere yang baru saja mengulurkan tangan. 


Jolynne tersenyum dengan bangga, dia meraih tangan Artagnan 
dan pria itu menariknya untuk bangun. Seketika rasa menyengat 
kembali dirasakannya di tangannya sampai kepala. 


Benar apa yang Ardan katakan, dia tak bisa diremehkan. Dia ternyata 
cantik dan manis juga. tidak termakan provokasi orang lain yang 
merendahkannya. Aku masih ingin tahu apa yang membuat Raja Eryx 
menginginkannya? Jika itu Ardan, dia seperti mengagumi keberaniannya. 


Dengan cepat Jolynne menarik tangannya, tidak tahu apa maksud 
dari pikiran Artagnan. Dia mengerjapkan matanya sambil 
memandang pria itu dengan bingung. “Apa maksudnya?” 


“Ha? Aku hanya memujimu sedikit, kau sudah tahu untuk 
menghindari kontak mata dengan Avere,” jawab Artagnan. 


Jolynne mengangguk pelan, baru menyadari jika perkataan tadi 
berasal dari pikiran Artagnan yang tidak disuarakan secara langsung. 
Tetap saja, dia masih tidak mengerti dengan apa maksudnya. 


Tak mau memikirkannya lagi, Jolynne berjalan ke samping, 
meraih tasnya dengan Gargad yang sudah bersembunyi di dalamnya. 
Ketika akan pergi, Artagnan tetap mengikutinya di samping dengan 
semua ekspresi penasaran di wajahnya. Semua orang pun merasa 
heran, lalu melirik Avere yang sedang berkumpul dengan kawan- 
kawannya. 


“Avere menunggumu,” kata Jolynne seraya berjalan 
meninggalkan tempat itu. 
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“Dia tidak menungguku.” Artagnan menjawab dengan enteng. 
“Bagaimana tinggal dengan Ardan, apa dia menindasmu?” 


Jolynne menatap Artagnan yang penasaran, kemudian dengan 
sengaja menyenggol lengan Artagnan. Suara pria itu kembali 
memenuhi kepalanya. 


Ayo katakan, aku penasaran bagaimana Ardan memperlakukanmu di 
kamarnya. 


Diam-diam Jolynne tersenyum, pria ini jelas penasaran dan 
semua tercetak di wajahnya tanpa perlu mengutarakan pikirannya, 
sangat berbanding terbalik dengan Ardan yang lebih bisa mengontrol 
ekspresi. 


“Yah, begitulah. Dia selalu mernindasku setiap hari, setiap saat, 
dan pernah memasukkan obat pencahar ke rotiku.” 


“Benarkah? Sepertinya dia tidak menyukaimu.” 


“Yap! Kami sering bertengkar,” balas Jolynne lagi. Dia menaruh 
ujung jarinya di punggung Artagnan kembali. 

Aku tidak percaya dia berbohong tentang Ardan. Dia sangat manis saat 
berbohong, seolah-olah aku akan percaya. Lebih baik aku pura-pura percaya. 


Jolynne nyaris tersedak, menarik tangannya dengan cepat sambil 
memasang wajah merengut. Dia sempat percaya bahwa Artagnan 
akan percaya ucapannya, memang benar apa yang Ardan katakan, 
Jangan terlalu mudah mempercayai seseorang. 


“Tapi dia juga baik, mengobati tanganku. Obatnya sangat bagus, 
sembuh seketika.” 


Artagnan tertawa kecil sambil menggelengkan kepala. “Itu obat 
buatan dokter Ethien, memang selalu ampuh.” 


Keduanya berjalan bersisian, tak ada lagi yang berbicara selama 
perjalanan sampai ke gedung asrama. Orang-orang yang melihat 
mereka tidak bisa tidak menunjukkan wajah heran, karena setelah 
tinggal dengan Ardan, Jolynne juga mulai dekat dengan Artagnan 
Dylaro, tuan muda dari keluarga bangsawan Dylaro yang sangat 
berpengaruh. 
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“Besok kami semua akan pergi dari sekolah ini, termasuk Ardan. 
Apa kau akan di sini sampai melewati ujian deteksi?” tanya Artagnan. 


“Aku tidak tahu. Aku hanya gadis biasa, tidak memiliki 
kemampuan apa pun.” 


“Tidak.” 
Jolynne menoleh heran. “Maksudnya?” 


“Itu tidak benar. Mereka yang membawamu dari wilayah kaum 
bawah pasti tahu kau memiliki kemampuan dan kekuatan, mereka 
tidak akan salah melihat.” 


“Entahlah.” Jolynne mengedikkan bahunya sekilas. 


Dari arah depan koridor sosok Ardan berjalan berlawanan 
dengan mereka. Artagnan hanya tersenyum kecil melihatnya, 
sedangkan Jolynne mengerutkan dahinya. Dia tidak tahu mengapa, 
tapi melihat wajah Ardan yang tidak bagus membuatnya berpikir 
pasti ada sesuatu dengannya. 


Penampilan Ardan kali ini terlihat sangat bagus dan mewah 
dengan pakaian berwarna merah, berlengan panjang dan memiliki 
bordiran. Wajahnya begitu dingin dengan pandangan lurus, tidak 
memedulikan Jolynne dan Artagnan yang berjalan berlawanan di 
depannya. 


Tepat ketika mereka berpapasan, sang Pangeran melintas di 
sampingnya tanpa menoleh ke arah mereka seakan banyak hal yang 
pria itu pikirkan. Jolynne penasaran apa yang dia pikirkan, jadi diam- 
diam dia menyentuh tangan Ardan. Itu hanya sebuah sentuhan kecil 
dan kilat. 


Brengsek! 


Hanya kata itu yang muncul di kepala Jolynne, sebuah umpatan 
penuh amarah yang berkobar. Kata-kata itu berdengung di kepala 
Jolynne. Dia menoleh dan memandang punggung Ardan yang 
menjauhi mereka. 


“Dia sedang memiliki masalah, itu bukan urusan kita,” kata 
Artagnan yang seolah tahu dengan rasa penasaran Jolynne. 


“Sepertinya begitu,” balas Jolynne. 
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“Kau melihat buku yang kupinjam dari perpustakaan?” Jolynne 
mencari di ruang tengah lantai tiga asrama Hares. Gargad yang 


sedang bertengger di pundaknya pun hanya mengedikkan seluruh 
tubuhnya. 


Jolynne masih mencarinya, meski beberapa siswa menatapnya 
dengan aneh, dia telah mengacak-acak semuanya tapi tidak 
menemukan buku itu. Terakhir membacanya saat dia bertemu 
dengan Dan, pria itu memberinya roti isi daging lalu dia 
mengikutinya ke ruangan lain. Kini dia tak menemukan buku itu lagi. 

Mungkin itu hanya buku biasa, tapi bagi Jolynne sangat penting. 
Buku itu menceritakan tentang semua tanda yang mungkin dimiliki 
oleh kaum atas dengan kekuatan-kekuatan alami yang mereka miliki. 
Dia masih mengingat di sana juga membahas tentang tanda phoenix, 
dan cerita Gargad mengenai King of Dragon dan Phoenix yang 
melenyapkan diri bersamanya. Phoenix akan terlahir kembali setiap 
seratus tahun untuk mencari keberadaan mutiara naga. 


“Memangnya apa yang kau cari dari sebuah buku?” Gargad 
kembali bertanya. 


Jolynne tak bisa memberitahukan pada kawan kecilnya ini jika dia 
memiliki tanda Phoenix di tubuhnya. 


“Aku hanya ingin membacanya saja. Aku masih belum bisa 
mengendalikan kemampuanku.” Jolynne menatap Gargad dengan 
seringai kecil. “Gargad, kau tahu banyak tentang tanda Phoenix?” 


“Tidak begitu tahu. Biasanya itu dicatat dalam buku-buku 
manusia.” 
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“Bantu aku mencari buku itu di perpustakaan, oke. Ada ruang 
rahasia di dalam perpustakaan yang menyegel buku-buku terlarang. 
Kau cari di dalamnya, dan aku di bagian luar.” 


Naga kecil itu mencondongkan wajahnya ke wajah Jolynne. 
“Kenapa kau sangat penasaran tentang tanda Phoenix?” 


“Hanya penasaran. Ingat, mutiara naga ada padaku, dan 
seseorang dengan sengaja telah mengirimnya padaku. Aku hanya 
ingin tahu kegunaannya apa, kenapa harus dijadikan tusuk rambut.” 


“Baiklah, ini demi rasa penasaranmu. Kau harus memberiku 
banyak daging setelah ini,” balas Gargad dengan suara malas. 


“Oke.” Jolynne membalasnya dengan cengiran sambil 
mengedipkan mata. 


Naga kecil itu pun terbang kemudian menyelinap diantara orang- 
orang dan segera menghilang dari pandangannya. Jolynne 
menurunkan kedua bahunya dengan lelah, berjalan menuruni tangga 
dengan agak gontai. Rasa lelah seperti menggerogotinya dari dalam. 
Setelah berlatih duel dengan Avere, dia melihat Ardan sangat aneh, 
lalu besok adalah hari keberangkatan mereka ke Galantir. 


Setidaknya dia harus mengetahui tentang tanda Phoenix di 
tubuhnya sebelum pergi ke Galantir, hanya untuk memastikan bahwa 
apa yang Gargad katakan memang benar. 


Dia tiba di lantai bawah segera menuju gedung lain untuk mencari 
buku di perpustakaan. Ketika melintasi taman ada seekor kucing 
berbulu putih dan lebat yang menghampirinya. Kucing itu mengeong 
di dekat kakinya, menggosokkan tubuhnya dengan manja. Jolynne 
berjongkok untuk mengambilnya lalu menggendongnya. Matanya 
biru dan merah, meski aneh tapi kucing itu cantik. 


“Hey, kenapa kau di sini? Ke mana tuanmu?” tanyanya seraya 
mengelus leher kucing itu. 

Kucing itu bergelung di pelukannya sejenak, mengeong lalu 
melompat dari gendongannya. Jolynne pun mengejarnya, tapi kucing 
itu tetap berlari dan ketika dia berhenti dia pun berhenti untuk 
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menoleh ke belakang sambil mengibas-ibaskan ekornya seakan ingin 
Jolynne mengikutinya. 

Jolynne mula: bertanya-tanya, mengapa kucing itu seolah ingin aku 
pergi mengikutinya? 

Kucing itu berlari ke belakang gedung sekolah. Jolynne terus 
mengikutinya tapi makhluk berbulu itu menghilang di belokan. Dia 
mencari dan memanggilnya, tapi keberadaannya tak terlihat lagi, 
hingga dia tiba di sebuah pintu berwarna hitam dari besi. Pintu itu 
memiliki tangga di dalamnya yang mengarah ke atap gedung yang 
datar dan bisa memandang semua tempat dari atas. Jolynne agak 
ragu, dia tak pernah pergi sampai sejauh ini, tapi dia juga begitu 
penasaran. 

Dengan senyum nakal dia membuka pintu yang tidak terkunci. 
Ruangan itu sangat gelap, tapi di hadapannya ada tangga. Dia segera 
menaiki setiap undakan anak tangga, dengan semua rasa senang di 
hatinya. Memikirkan akan bersantai sambil menikmati udara sore di 
atas pasti sangat menyenangkan. 


Dengan napas menderu, Jolynne tiba di lantai terakhir dan ada 
pintu lainnya yang menuju atap. Dia mendorongnya dengan sedikit 
kuat hingga terbuka, dan menampakkan lantai atap yang tak pernah 
dipijaknya selama tinggal di sini. Atap gedung ini terlarang untuk 
siswa, jadi seseorang tak pernah dibiarkan naik ke sini. 


Jolynne melangkah keluar, menepuk kedua tangannya untuk 
membersihkan dari debu. Sambil menghirup udara segar dia 
memejamkan mata, menikmati sinar matahari hangat di sore hari 
membanjiri tubuhnya, dengan semilir angin sejuk yang membawa 
wangi pinus dari hutan belakang sekolah. 


“Udaranya benar-benar sejuk,” gumamnya dengan wajah senang. 


Puas menghirup udara dalam-dalam, dia kembali membuka mata 
dan menatap ke depan. Wajah senangnya kini digantikan dengan 
wajah terkejut ketika melihat satu sosok tinggi sedang berdiri di dekat 
pembatas atap. Sosok itu menghadap ke hutan, kedua tangannya 
seperti terlipat di dada. 
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Rambut panjang sewarna perak tertiup angin, pakaian berwarna 
hitam dengan bordiran dan keliman dari benang perak. Lalu sepatu 
bot dari kulit yang terlihat mengkilap. Siapa lagi jika bukan Dan? 
Senyum di bibir Jolynne mengembang ketika dia melangkahkan 
kakinya mendekati pria itu. 


Terakhir kali bertemu kemarin, pria itu menghilang secara tiba- 
tiba saat ada sebuah peringatan di hutan. 


Jolynne berdiri di samping pria itu sambil menghirup udara segar 
di sore hari. “Aku tidak tahu kau ada di sini,” katanya. 


Dia menatapnya dari samping, fitur yang begitu indah mampu 
menyihirnya hingga 1a tak bisa lagi menahan senyuman. 


Dan menoleh hingga tatapan keduanya bertaut. “Lalu kenapa kau 
di sini?” 

“Aku tidak sengaja datang saat mengejar kucing putih. Tempat 
ini lumayan nyaman!” Dia merentangkan tangan, membiarkan angin 
membelai wajahnya. 


Dan masih memandangnya dari samping. “Kau sengaja 
menerobos masuk.” 


“Kau juga menerobos masuk,” balas Jolynne tak mau kalah. 
“Utusan istana sepertimu kenapa ada di sini? Kau juga sedang 
mencari udara segar, kan.” 


Pria itu tidak menjawabnya, hanya memalingkan wajah ke depan 
untuk memandang hutan di luar tembok pembatas sekolah. Hutan 
itu sangat lebat, pepohonannya tinggi dan rapat, terlihat sangat gelap 
dan menyimpan banyak misteri. Tak pernah ada yang diizinkan 
untuk memasuki hutan itu. Meski pulau Dulwich dikelilingi hutan, 
tapi hutan di belakang sekolah sangatlah tertutup. 


“Malam itu kenapa kau menciumku?” tanya Jolynne tiba-tiba. Dia 
baru menyadari bahwa mulutnya sangat lancang mengatakan itu, 
seharusnya dia diam saja. Dan adalah utusan istana, dia juga seperti 
memiliki kekuatan yang tak bisa dianggap remeh, seharusnya tak 
boleh membahas tentang malam itu. 
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“Karena aku ingin,” balas Dan langsung, alih-alih membuat 
alasan lain. 


Jolynne menatapnya dengan wajah merengut, merasakan 
gelombang panas seperti menjalar dari kaki sampai kepalanya. 
Mendengar jawaban pria itu yang langsung tanpa menyembunyikan 
apa pun tentu membuatnya berdebar tapi juga penasaran. Segala 
pertanyaan bergelayut di benaknya. 


“Alasannya? Bukan karena kau ingin mencium seorang gadis 
maka kau akan menciumnya, kan? Pasti ada alasannya. Kau tidak bisa 
sembarangan men—” 


Alih-alih meneruskan ucapannya, kata-katanya tertelan begitu 
saja di ujung lidahnya ketika bibir sensual yang terasa dingin itu 
mendarat di bibirnya, membungkamnya dari semua omong kosong 
yang akan dimuntahkannya. Jolynne masih mematung dengan mata 
membulat. Dia mengerjapkan matanya, kemudian menatap wajah 
yang sangat dekat itu dengan sepasang mata hijau cemerlang yang 
menghipnotisnya. Kedua tangannya mengepal dengan erat menolak 
untuk meraih kerah pria imi. 


Dan menarik tubuhnya dengan cepat, melemparkan senyum 
miring pada Jolynne. Ada kilatan geli yang samar di matanya, dia 
mengulurkan tangan kemudian menotok dahi Jolynne. 


“Kau tak bisa memperlakukanku seperti ini. Kau bukan 
kekasihku, suamiku atau siapa pun bagiku.” Suara cicitan muncul dari 
tenggorokkannya, dan seketika Jolynne menyesalinya. 


Rona merah menjalar dari pipi sampai ke telinga dan lehernya. 
Dia memandang Dan dengan berani, kemudian mundur dengan 
wajah merengut sambil menutupi bibirnya dengan tangan. 


“Dan, kita tidak boleh berciuman,” katanya lagi. Meski selalu 
bersikap berani, tapi dia hanya gadis tujuh belas tahun yang belum 
mengerti tentang perasaannya sendiri. Dia hanya tahu bahwa 
jantungnya berdebar. 


Ketika akan berbicara lagi, Dan mendekatkan tubuhnya hingga 
Jolynne mundur tanpa sadar sambil mengerjapkan matanya sampai 
kakinya membentur pembatas atap. 
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“Wajahmu merah,” bisik Dan dengan suara serak dan wajah 
keduanya yang nyaris bersentuhan. 


Jolynne mendorong dadanya menjauh. “Jangan cium aku lagi,” 
katanya sambil menutup bibirnya. 


“Kenapa jika aku menciummu lagi?” Seringai tipis kembali 
terukir di bibirnya. Hal itu jelas membuat Jolynne semakin berdebar 
dan melupakan tujuan utamanya adalah mencari buku di 
perpustakaan. 


“Tidak boleh karena kita bukan kekasih!” 


Tiba-tiba Dan menarik pinggulnya mendekat hingga tubuh 
Jolynne membentur dada bidangnya. Jolynne tersentak sejenak, 
merasakan sengatan aneh seakan menerjangnya dalam sekaligus. Dan 
semakin berani, dia bahkan tak bisa membayangkan apa lagi yang 
sanggup pria ini lakukan. 


Dan menatapnya dalam diam, satu tangannya terulur ke bibir 
Jolynne untuk menyentuhnya dengan lembut. Kemudian 
sentuhannya beralih ke pipinya dan menyingkirkan rambut yang 
terjatuh di wajahnya karena tiupan angin. 


Sejenak Jolynne merasa otaknya membeku, dia tak bisa berpikir, 
terlebih pria di depannya ini tak bisa dibaca sama sekali pikirannya. 
Dia tak tahu apa yang sedang dipikirkan oleh Dan. Namun satu hal 
yang saat ini memenuhi pikiran Jolynne, dia merasa senang berada 
dalam dekapan pria itu. Katakanlah dia gadis yang naif, tapi dia tak 
bisa menolak dekapan Dan. Dalam jarak sedekat ini, dia bahkan bisa 
menelusuri wajah tampan dan tegas itu, yang terpahat nyaris 
sempurna. 


Ketika pandangannya memindai wajah Dan, dia melihat ada 
bekas luka kecil di pelipisnya yang sepertinya tidak akan pernah bisa 
menghilang. 

Tanpa sadar Jolynne menyentuh tepat di bekas lukanya. 
“Ternyata kau memiliki bekas luka,” katanya. 


“Bukti seseorang yang pernah ada di medan perang.” Jawaban 
Dan masuk akal. Jolynne tak ingin menyangkalnya sama sekali. 
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Angin sore berembus semakin kuat, dan matahari nyaris 
terbenam di balik hutan yang menyisakan semburat merah di langit 
barat. Setelah beberapa saat keduanya diam, akhirnya Dan 
melepaskan dekapannya karena Jolynne tidak berusaha menolaknya. 


“Kenapa kau tidak menolakku?” tanya Dan. 
Kerutan muncul di dahi Jolynne, dia tak mengerti. “Maksudmu?” 
“Lupakan.” 


Jolynne mundur ketika melihat langit sudah mulai menggelap. 
Dia tersenyum pada Dan sambil menyingkirkan rambut di wajahnya 
ke belakang telinga. “Kalau begitu, aku akan pergi.” 


Ketika dia melangkah menuju pintu, tiba-tiba semilir angin yang 
cukup kencang seperti menerjang punggungnya. Tubuhnya tertarik 
ke belakang hingga berputar dan berhadapan kembali dengan Dan. 
Jolynne terkejut sejenak, tapi bibirnya tetap bungkam. 


“Ada apa?” tanyanya masih dengan wajah terkejut. 


Dan mendekatkan wajahnya hingga bibirnya berada di samping 
kepala Jolynne. Sapuan napasnya yang hangat menerpa telinga 
Jolynne. “Jangan terlalu mudah percaya pada seseorang,” bisiknya. 


Kata-kata itu seketika menghantamnya dengan kuat. Ini persis 
seperti apa yang Ardan dan Artagnan katakan, dia terlalu mudah 
mempercayai seseorang. Dia hanya merasa mereka semua baik, tidak 
memiliki pikiran jahat padanya. 

Ketika dia akan bertanya, Dan sudah mendahuluinya membuka 
pintu kemudian menghilang di baliknya. Jolynne masih 
memikirkannya dengan dahi berkerut, sampai dia menyadari pria itu 
sudah menghilang. 


“Tunggu!” terraknya seraya berlari ke pintu. 


Dia berlari menuruni tangga demi tangga dalam kegelapan, hanya 
meraba-raba dinding dan pembatas agar tidak tergelincir dan 
mematahkan tulangnya. Dia berharap Dan masih dalam 
jangkauannya, tapi pria itu sangat cepat menghilangnya hingga dia 
tak bisa mengejarnya sampai berada di lantai dasar. Ketika membuka 
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pintu, bukan sosok Dan yang dia lihat tapi seseorang yang sedang 
berdiri membelakangi pintu menatap hutan di belakang sekolah. 


Jolynne sangat mengenal siluet punggungnya. Dia segera 
mendekat sosok itu. “Ardan?” 


Ardan berbalik dengan wajah heran. “Kenapa kau di sini?” 
“Aku juga ingin bertanya, kenapa kau di sini?” 
“Bukan urusanmu,” jawab sang Pangeran dengan agak ketus. 


“Terserahlah.” Jolynne menjadi kesal dan heran, dia pun 
meneruskan langkahnya, tapi Ardan mengikutinya di belakang. 
“Kenapa kau mengikutiku?” 


“Bukan urusanmu,” jawab Ardan lagi seraya berjalan melewati 
tubuhnya dan meninggalkannya. 


“Memang bukan urusanku,” gumamnya. Dia memandang tubuh 
Pangeran yang semakin menjauh. Dia merasa heran, mengapa hari 
ini Ardan sangat aneh? Dia tidak fokus, dia juga terlihat marah dan 
kesal. Bahkan dia terus memandangi hutan di belakang. 


Jolynne mengejarnya, ingin menyentuhnya untuk mengetahui ada 
apa dengannya yang tidak biasanya. Dia mengejarnya, tubuh 
Pangeran masih terlihat berjalan ke arah asrama, Jolynne di 
belakangnya dan dengan sengaja menyentuh punggungnya dengan 
ujung jari. 

Sudah jelas gadis Lyndel itu tidak memiliki tanda dan kemampuan apa 
pun, kenapa mereka tetap memaksa? Jika mereka menginginkannya bersaing 
dengan gadis-gadis dari klan besar untuk menjadi Ratu, dia hanya akan 
menderita dihina dan dibuang seumur hidupnya. 


Jolynne terdiam, ketika suara Ardan bergema di kepalanya. Lagi- 
lagi pria itu sedang memikirkannya. Kedua tangan Jolynne tanpa 
sadar mengepal. Kini rasa bingung lebih menguasainya. 


Ardan mencemaskannya, dia juga tak ingin dirinya ikut pemilihan 
Ratu. 
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Jolynne terbangun pada pukul lima pagi, mandi dan akan bersiap- 
siap untuk menyelinap pergi jika Ardan tidak bisa membantunya 
pergi dari tempat ini. Pagi-pagi sekali keadaan masih sangat sepi dan 
hening. Gargad masih tertidur dengan suara dengkurannya yang 


masih terdengar, lalu pintu kamar Ardan yang masih tertutup. 


Setelah mandi dia berdiri di depan cermin kristal kamar mandi, 
memerhatikan wajah dan tubuhnya. Pandangannya kembali jatuh 
pada tanda bulu Phoenix yang melintasi pinggangnya. Dia masih tak 
percaya memiliki tanda ini di tubuhnya, bahkan tak ada yang 
mengetahuinya. 


Jolynne segera mengenakan celana hitam ketat dan elastis untuk 
memudahkannya dalam pergerak. Ketika akan meraih kemejanya 
tiba-tiba pintu kamar mandi terbuka dan sosok Ardan muncul 
dengan wajah terkejut, sesuatu di tangannya terjatuh dan membentur 
lantai. Dalam momen singkat itu Jolynne dengan segera menutupi 
bagian depan tubuhnya, tapi membiarkan punggungnya terlihat. 


“Kenapa kau masuk?” 


Ardan tidak bereaksi, dia hanya mengambil gelas yang terbuat 
dari perak di lantai, kemudian menatap punggung Jolynne lagi 
dengan lekat-lekat. Kakinya tanpa sadar mendekat, membuat Jolynne 
agak ketakutan melihatnya dari cermin kristal. 


“Jangan masuk!” gertak Jolynne. 


Saat itulah Ardan menghentikan langkahnya, kemudian menatap 
pada cermin di mana wajah Jolynne terpantul. Tatapan keduanya 
bertemu, dan Jolynne bisa melihat ada keterkejutan yang sangat nyata 
di wajah sang Pangeran. 
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“Maaf,” katanya, kemudian keluar dan membanting pintu. 


Jolynne menghela napas lega, segera mengenakan pakaian atasnya 
lalu pergi ke luar dengan wajah merengut kesal. Dia melihat Ardan 
duduk di sofa dengan kedua tangan di lutut dan saling terjalin. Begitu 
Jolynne muncul, sang Pangeran segera mengangkat kepalanya. 


“Tanda itu ...” 


Jolynne memegang pundaknya sendiri, merasakan rasa cemas dan 
was-was menghantuinya. Kini Ardan juga telah mengetahui tanda 
Phoenix di punggungnya. Tanda itu besar dan memenuhi 
punggungnya seperti yang dimiliki Ardan. 

“Sejak kapan tanda Phoenix itu muncul?” tanya Ardan, akhirnya. 


“Kenapa kau bertanya?” Pertanyaan itu keluar begitu saja dari 
mulut Jolynne. 


“Aku hanya ingin tahu. Kapan tanda itu muncul?” 
“Saat ulang tahunku yang ke tujuh belas.” 


Ardan berdiri, menghampiri Jolynne kemudian menepuk kedua 
pundaknya. “Bersiaplah, kita akan pergi sekarang sebelum orang- 
orang bangun.” 


Dahi Jolynne mengerut tak mengerti, ketika Ardan berjalan ke 
kamarnya, Jolynne dengan segera menahan tangannya. 


“Kenapa harus pergi sekarang? Aku masih tidak mengerti.” 


“Bawa apa pun yang kau butuhkan, dan tinggalkan yang tidak 
berguna. Akan ada perahu setengah jam lagi di pelabuhan Dulwich.” 


Secepat kilat sang Pangeran melepaskan diri dan masuk ke 
kamarnya. Jolynne masih berdiri di sana dengan semua kebingungan 
yang memenuhi kepalanya. Sejak kemarin Ardan memang 
bertingkah aneh, tapi hari ini dia semakin aneh, tanpa menjelaskan 
apa pun mengajaknya untuk melarikan diri. 


Meski tak mengerti, Jolynne tetap memasukkan semua pakaian 
yang dibutuhkannya ke tas. Sesuatu berwarna merah berpendar 
kembali meski tak terkena sinar matahari, dia meraihnya dan melihat 
tusuk rambut dengan permata merah di ujungnya. Jika tidak terkena 
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cahaya matahari maka siluet naga di dalamnya tidak terlihat, lalu 
memasukkannya ke tas. 


Pintu kamar Ardan terbuka, dia hanya membawa tas kecil berisi 
kantong uang yang jumlahnya tidak sedikit tanpa membawa apa pun 
lagi. 

“Kenapa kita harus melarikan diri?” tanya Jolynne lagi. 


Ardan mendekatinya, meraih kedua bahunya dan memegangnya. 
Tatapannya lurus ke mata Jolynne. 


Dia adalah si gadis Phoenix! Aku harus melindunginya, aku harus 
membawanya pergi sejauh mungkin dari Galantir. 


Suara Ardan memenuhi kepala Jolynne, pria ini terlihat cemas di 
luar dan di dalam. Jolynne tak bisa merasakan kehangatan di dadanya, 
karena dia sungguh tidak mengerti apa yang sang Pangeran maksud. 


“Kau tahu tanda Phoenix apa yang ada di tubuhmu?” 
“Phoenix kuno,” jawab Jolynne dengan nada tak yakin. 


“Ya, Phoenix kuno. Kau tahu apa Phoenix kuno? Dia akan 
terlahir setiap seratus tahun sekali, dia tidak muncul sampai sosok 
manusianya berusia tujuh belas tahun. Phoenix kuno lahir dalam 
tubuhmu, dan kau tahu apa yang dia cari?” 

“King of Dragon.” 

“King of Dragon adalah jodohnya. King of Dragon sangat mistertus, 
siklus kelahirannya tidak diketahui selama mutiara naga tidak 
ditemukan, untuk itulah Phoenix selalu dilahirkan kembali setiap 
seratus tahun untuk mencarinya. Phoenix kuno memiliki kekuatan 
yang berbahaya yang dinamakan white flame. Itulah yang duncar oleh 
orang-orang. Sekarang hidupmu bergantung pada kekuatanmu 
untuk menyembunyikan identitasmu.” 


“Aku bisa mengatasinya. Aku juga tidak memiliki kemampuan 
apa pun.” 

“Tidak, kau pasti memiliki kemampuan. Katakan padaku, 
kemampuan apa yang kau miliki?” 
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Jolynne kembali meragu, menatap mata Ardan dengan cemas. 
Sang Pangeran hanya menggelengkan kepala sambil meremas kedua 
bahunya, memberikan tatapan agar dia tidak cemas. Ketika dia akan 
mengatakannya, perkataan Dan kembali menghantam pikirannya. 


Jangan terlalu mudah percaya pada seseorang. Itu benar, jadi, apakah 
dia harus percaya pada Ardan? 


“Aku tidak memilikinya,” jawab Jolynne akhirnya. 


Dia tidak memercayaiku. Itu suara Ardan yang melintas di kepala 
Jolynne. 


“Maaf, aku benar-benar tidak memiliki kemampuan apa pun yang 
berguna.” Rasa sedih bergelayut di hatinya ketika mengetahui Ardan 
seperti itu. Bukan tak ingin percaya, tapi dia sendiri memang 
seseorang yang mudah percaya pada orang lain. 

“Tidak harus kemampuan yang luar biasa. Kemampuan kecil apa 
pun itu pasti akan muncul dengan munculnya tanda di tubuhmu. Aku 
tidak terlalu berharap kau akan percaya padaku, tapi kali ini 
percayalah, aku tidak ingin melihatmu menderita.” 


Jolynne mendongak, menatap Ardan dengan bimbang. Pria itu 
mengangguk dengan senyum kecil di bibirnya. 


“Kita tidak memiliki waktu banyak, pihak istana akan segera 
datang untuk menjemput semua orang ke Galantir.” Dia melihat ke 
arah jendela yang masih terlihat gelap di luar. “Begitu matahari 
muncul, kita tidak akan bisa keluar.” 


Jolynne menggigit bibirnya. “Kenapa kau melakukan ini 
untukku?” 


Karena aku tidak ingin kau menderita! Itu suara dalam pikiran Ardan. 
Namun yang keluar hal lain, “Karena Raja menginginkan gadis 
Phoenix.” 


“Benarkah itu?” 


“Dengar, Jolynne. Raja sedang mencari seseorang yang memiliki 
tanda Phoenix, begitu dirimu terungkap kau tak akan bisa lari. Raja 
sudah menandai bahwa di sekolah ini akan muncul seseorang yang 
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menyembunyikan Phoenix kuno di tubuhnya,” jelas Ardan. “Karena 
dia bisa merasakannya.” 


Tubuh Jolynne bergetar dalam ketakutan, bahkan hatinya seakan- 
akan jatuh karena takut. Jadi, selama ini Raja sudah menaruh 
perhatian ke sekolah Dulwich. Jika dirinya terungkap, tamatlah sudah 
semua kehidupannya. 


“Sekuat apa Raja hingga dia bisa merasakannya?” bisik Jolynne, 
suaranya sedikit goyah karena ngeri. 


“Kekuatan yang tidak bisa kau bayangkan,” jawab Ardan seraya 
melepaskan tangannya dan mundur. 


“Lalu kenapa Raja menginginkan gadis Phoenix?” 


“Untuk kekuatan, kekuasaan dan takhtanya, tentu saja. Kekuatan 
Phoenix tidak pernah ada yang menyaksikannya sebelumnya. Seratus 
tahun yang lalu ketika Phoenix dilahirkan kembali di tubuh 
seseorang, orang itu mengakhiri hidupnya karena dia tahu bahwa 
kekuatannya akan diperebutkan. Jika Raja menangkapmu, dia akan 
memanfaatkan dan menggunakanmu demi kekuasaannya.” 

Kata-kata Ardan setiap detiknya menancap di hatinya, semakin 
dalam dan dalam. Kim ketakutan semakin mencengkeramnya 
dengan kuat. Dia menelan ludah, menatap Gargad yang masih 
mendengkur dalam tidurnya. 

Dia sudah memutuskannya, jadi dia meraih tasnya dan 
menyampirkannya kemudian memasukkan Gargad ke dalam tas. 
Ada gerakan kecil dari makhluk itu. 


“Gadis tengik, ada apa?” Suaranya terdengar malas. 
“Kita akan pergi,” jawab Jolynne. 

“Sekarang?” 

“Tentu saja.” 


Belum sempat Gargad melongokkan kepalanya, Jolynne sudah 
mengancingkan tasnya kemudian berjalan keluar mengikuti Ardan. 
Sebelum pergi, sang Pangeran berdiri di depan Jolynne untuk 
memakaikan jubah bertudung warna hitam ke tubuhnya, kemudian 
menutupi kepalanya dengan kupluknya. 
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Keduanya pun menyusuri lorong dengan hati-hati agar tidak 
terdengar. Mereka tiba di tangga, tapi seseorang sudah memergoki 
keduanya di lantai bawah dengan kedua tangan terlipat di dada. Mata 
orang itu melihat penampilan rapi Jolynne dan Ardan. 


Tiba-tiba angin berembus dan nyala lilin pun bergoyang di setiap 
tempat, membuat bayangan seseorang di lantai bawah ikut 
bergoyang. 

“Pangeran, mau pergi ke mana pagi-pagi seperti ini?” tanya orang 
itu yang merupakan Nyonya Estrit—kepala asrama Hares. 

Ardan menatapnya dengan dingin. “Kurasa itu bukan urusanmu, 
Nyonya Estrit.” 


“Tentu saja menjadi urusanku, kalian penghuni asrama Hares. 
Kembalilah ke kamar kalian, sebentar lagi kalian harus berkumpul di 
aula sampai pihak istana datang.” 


Jolynne mencengkeram tasnya dengan kuat, tidak berniat 
menyembunyikan wajahnya sama sekali. Dia menatap Nyonya Estrit, 
kemudian Ardan. Terlihat dari apa yang wanita itu katakan dan 
semua ekspresinya, dia tidak terlalu menganggap Ardan begitu 
penting. 

Jolynne menyentuh tangan Ardan. Suaranya yang penuh amarah 
menyeruak masuk ke kepalanya; Wanita ini benar-benar patuh pada Raja. 


Sekarang dia tahu, Nyonya Estrit adalah orang Raja yang 
ditempatkan di asrama Hares untuk mengawasi sang Pangeran. 
Jolynne bergidik ngeri membayangkan bertemu dengan Raja. Dia 
memiliki kekuasaan yang sangat luas dan tak bisa diremehkan. 


Ardan berdecih, diam-diam menekuk jari jemarinya hingga bunyi 
berderak mulai terdengar. Jolynne mencari asal suara dan mendapati 
benda-benda yang terbuat dari logam di tempat itu mulai bergerak 
dengan sendiri. Benda-benda itu terlepas dari tempatnya semula, 
kemudian dalam sekali kibasan tangan Ardan mengirim benda-benda 
metal itu menyerang Nyonya Estrit. 


Dalam momen serangan itu Ardan meraih tangan Jolynne dan 
menariknya kemudian mebawanya lari menuruni tangga. Nyonya 
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Estrit sendiri sedang berusaha menghindari benda-benda itu, karena 
kemampuannya bukanlah untuk menghentikan benda logam. 


Jolynne dan Ardan berhasil melewati lantai dua dan terus ke lantai 
satu, benda-benda logam sudah berjatuhan di lantai dengan Nyonya 
Estrit yang mengejar mereka. Ardan kembali memanggil benda- 
benda yang terbuat dari logam, semua berdatangan lebih banyak 
seperti pisau, pedang, sendok-sendok dan lainnya untuk menyerang 
Nyonya Estrit. 


Benda-benda itu menyerang Nyonya Estrit, kemudian berubah 
mencair dan berjatuhan ke lantai menjadi cairan lalu menggumpal 
kembali dan seakan memiliki nyawa bergerak ke arah Nyonya Estrit 
dan menahan kedua kaki dan tangannya agar tidak mengejar. 


Selama pelarian mereka, Jolynne terus terkagum-kagum tak 
menyangka bahwa kemampuan Ardan adalah mengendalikan logam. 
Kemampuan yang berguna di medan perang, berbanding terbalik 
dengan kemampuannya yang sangat tidak berguna. 


“Berhenti!” Suara Nyonya Estrit terdengar menggelegar di kepala 
mereka, tapi tidak membuat kegaduhan sama sekali. Wanita itu sudah 
berhasil meloloskan diri, mengejar keduanya dengan cairan logam 
yang juga mengejar di belakangnya. 


“Sial!” umpat Ardan. Dia meremas jari-jarinya sendiri dan benda- 
benda logam berdatangan kembali, menghantam Nyonya Estrit, 
berubah menjadi logam cair kemudian membungkus tubuh wanita 
itu. Dalam sepersekian detik darah berhamburan ke mana-mana dari 
tubuh Nyonya Estrit ketika logam cair itu memadat dan 
menghimpitnya kuat-kuat. 

“Itu ... itu)” Jolynne tidak bisa berkata-kata, Ardan baru saja 
membunuh seseorang. 


“Tak ada waktu untuk berkomentar!” tukas sang Pangeran. 


Mereka berdua berlari ke belakang sekolah hingga tiba di 
lapangan luas. Tak mungkin bagi mereka untuk melewati hutan 
belakang, bahkan melewati tembok tinggi dan kokoh itu sangat tak 
mungkin. 
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Dengan napas tersengal Jolynne bertanya, “Bagaimana cara kita 
keluar?” 


Ardan tidak menjawab, dia bersiul dan tak berapa lama suara 
lengkingan nyaring terdengar di langit seperti peluit panjang. Dua 
ekor elang besar muncul dari langit dan terbang menukik ke arah 
mereka. Kaki-kakinya sangat besar dengan cakar-cakarnya yang 
tajam bisa meremukkan tengkorak seseorang. Satu elang menerjang 
ke arah Jolynne, tak sempat dia menghindar tapi dua kaki elang itu 
sudah mencengkeram tubuhnya dan membawanya terbang dari 
tanah. 


Dalam waktu itu semua orang mulai berhamburan keluar karena 
mendengar lengkingan elang, suara gaduh benda-benda logam serta 
mayat Nyonya Estrit yang sudah dipenuhi darah di lantai koridor 
dengan benda logam yang menghimpitnya. 

“Mereka melarikan diri! Bukankah itu Ardan?” 

“Itu Ardan dan di gadis kaum bawah!” 


Suara-suara itu masih terdengar, tapi perlahan menghilang seiring 
dengan embusan angin yang kencang, dan tubuh Jolynne yang 
semakin menjauh dari tanah. Dia mulai merasakan sakit di perutnya 
karena cengkeraman elang besar itu. 


Dia menoleh ke arah timur di mana semburat kuning mulai 
terlihat dan matahari mulai terbit. Mereka melarikan diri secara 
terang-terangan, Raja sudah pasti tidak akan tinggal diam. Jolynne 
mengkhawatirkan Ardan yang sudah membantunya. 


dit 


Mimpi buruk di pagi hari sudah berkali-kali dia alami, bermula 
dari menghilangnya seluruh keluarganya saat dia berusia lima belas 
tahu. Lalu banyak warga yang mati di rumah dan jalanan, dan 
sebagian warga lainnya menghilang. Kota yang sangat jauh dari Ibu 
kota, tentu saja tidak akan dengan cepat mendapat perhatian istana. 
Mungkin Raja juga baru mengetahuinya setelah beberapa minggu, 
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setelah seseorang melintasi kota Iron dan menemukan semua 
warganya mati dan menghilang, lalu mendatangi istana untuk 
melapor. Kejadian mengerikan ini tak pernah terjadi di Baltsaros 
dalam kurun waktu dua puluh tahu Raja Eryx memerintah—meski 
sang Raja memerintah sejak kanak-kanak. 


Kejadian pagi ini kembali terulang untuk kedua kalinya dalam 
hidup Jolynne, bahkan mungkin di sekolah Dulwich tak pernah 
terjadi hal seperti ini. Seorang Pangeran dan gadis dari kaum bawah 
melarikan diri, bahkan membuat kepala asrama mati, ketika mereka 
akan dikirim ke Galantir untuk menjalani tugas dari Raja. 


Kabar itu menyebar secepat kilat dalam tembok sekolah, dan 
orang-orang banyak yang ditugaskan untuk menyusuri seluruh pulau 
mencari mereka. 


“Tujuan utama mereka pasti pelabuhan, mereka tahu kita dibawa 
oleh elang dan pasti akan pergi ke pelabuhan. Mereka pasti mencari 
ke setiap pelabuhan. Kita akan pergi nanti malam.” Ardan berjalan 
di depan Jolynne. 

Keduanya kini berada di jalanan desa Stambell yang ada di pulau 
Dulwich. Mereka juga akan mencari tempat untuk bersembunyi 
sementara sampai malam untuk menyeberang ke Ibu kota. Jolynne 
masih dibalut jubah hitam bertudung yang menutupi kepalanya, 
begitu pun dengan Ardan yang mengenakan jubah berwarna perak, 
dengan kupluk menutupi rambut keemasannya. 


“Di sini, kita akan menyewa kamar,” kata sang Pangeran seraya 
membawa Jolynne memasuki penginapan yang masih sepi. 


Matahari baru saja terbit, orang-orang tidak banyak yang datang 
di pagi hari. Keduanya masuk disambut pelayan penginapan di 
bagian depan, lalu memesan dua kamar. Jolynne merasa waspada, 
entah mengapa dia seperti merasa sedang diawasi dan hanya 
menunggu waktu untuk ditangkap. Akan tetapi di sini tidak ada siapa 
pun selain di pelayan yang sedang mengusap meja. 


“Ayo kita naik.” Ardan menarik jubahnya. 


Jolynne mengikutinya menaiki tangga kayu. Bunyi derit tangga 
kayu itu seakan berbisik pada Jolynne, mengantarkan setiap kata 
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ancaman bahwa dia akan ditemukan. Dia menoleh ke belakang dan 
melihat pelayan itu sedang tertawa dengan rekannya, tidak peduli 
pada dua tamu di pagi hari. 


“Ada apa?” tanya Ardan dari atas. 
“Tidak ada,” katanya sambil lalu. 


Keduanya memasuki kamar masing-masing yang bersebelahan, 
hanya dibatasi oleh papan kayu. Dengan semua rasa lelah yang 
menggelayut, Jolynne merebahkan tubuhnya di ranjang kayu sampai 
terdengar bunyi derit. Dia melihat ke jendela kaca yang buram dan 
jelek, melihat rumah-rumah kayu lainnya dengan aktifitas warga. 


“Kalian sangat gila dan berani.” Suara Gargad muncul dari dalam 
tas, dia bergidik sejenak sambil mendengkus hingga asap kecil keluar 
dari mulutnya. Sayapnya mengepak, kemudian menampar pipi 
Jolynne. 


“Ardan sudah melihat tanda Phoenix di tubuhku.” 

Gargad berdiri di depan Jolynne memandangnya dengan mata 
memicing. “Phoenix apa?” 

“Phoenix ya Phoenix. Akulah pemilik tanda Phoenix.” 


“Yang benar? Gadis tengik, kau tidak sedang membohongiku? 
Ingat, aku ini lebih tua darimu.” 


Jolynne mengedikkan bahunya. Dia pun membuka kancing 
pakaiannya kemudian menurunkannya sambil membawa rambutnya 
ke depan, menunjukkan tato Phoenix yang memenuhi punggungnya. 
Gargad sudah melihat semuanya, tak perlu dijelaskan lagi karena itu 
memang dia. 


“Kau benar-benar si gadis Phoenix! Mutiara King of Dragon ada 
padamu, lalu tanda Phoenix ada di tubuhmu. Ini semua sesuatu yang 
diatur seseorang! Orang itu tahu kau adalah Phoenix yang dilahirkan 
kembali.” 


“Raja Eryx.” Kata-kata itu meluncur begitu saja dari bibirnya. 
“Raja Eryx? Bagaimana kau tahu?” 
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“Ardan memberitahuku jika selama ini Raja Eryx mencari gadis 
Phoenix, dia sudah bisa merasakannya jika orang itu ada di akademi 
Dulwich. Dia menempatkan banyak sekali mata-matanya di 
Dulwich. Sampai tanda itu muncul di tubuhku, peringatan tentang 
Riverland muncul. Dia bisa merasakan keberadaanku.” 


Gargad menatap Jolynne dengan mata bulatnya yang kecil. Dia 
hanya menghela napas pelan sambil menggelengkan kepala. 
“Phoenix kuno memiliki kekuatan white flame. Jika Raja Eryx 
menangkapmu, dia paling hanya akan memanfaatkan kekuatanmu.” 


“Aku tidak merasakan kekuatan apa pun pada diriku selain 
membaca pikiran orang lain.” 


“Itu karena kau belum tahu cara mengaktifkan kekuatanmu.” 


Keduanya terdiam, ada keheningan yang panjang selama 
beberapa saat. Baik Jolynne maupun Gargad belum ada yang 
berbicara lagi. Mereka seakan terlarut dalam pikiran masing-masing. 


Bunyi ketukan di pintu membuyarkan keduanya dari pikiran 
mereka. Jolynne pun membuka pintu dan menemukan Ardan berdiri 
di depannya, pria itu segera menerobos masuk untuk mengambil tas 
Jolynne. 


“Kita harus segera pergi, mereka ada di sini,” katanya seraya 
membuka jendela kayu. 


Jantung Jolynne berdegup cepat, dia segera menutup pintu dan 
bersiap untuk melarikan diri lewat jendela. Tanpa diduga pintu 
menjeblak terbuka dari luar. Ardan melompat ke jendela sambil 
menarik tangan Jolynne, tapi ketika tangan baru saja bertemu, tubuh 
Ardan terdorong ke luar dan terjatuh sedangkan tubuh Jolynne 
tertarik kembali ke dalam ruangan. 


“Pangeran!” teriak Jolynne seraya berlari ke jendela, tapi jendela 
segera menjeblak tertutup kembali. Dia pun berbalik dan menatap 
rombongan pria dalam balutan pakaian hitam yang dilapisi baju besi 
hitam dengan topeng-topeng yang juga berwarna hitam menutupi 
wajah mereka. Semuanya adalah pria-pria tinggi dan kekar, tidak 
mungkin bagi Jolynne untuk melawan mereka semua. 
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“Nona Lyndell, sebaiknya Anda ikut dengan kami.” Seorang pria 
paling depan berbicara di balik topeng. Suaranya agak teredam tapi 
begitu jelas. 

Sekelompok para pria berzirah hitam dengan topeng besi hitam 
di wajah mereka terlihat agak mengerikan. Keberadaan mereka 
semua terasa mengintimidasi dan begitu menghimpit. Jolynne sendiri 
merasakan udara di dalam ruangan itu semakin berkurang hingga 
terasa menghimpit dadanya. Dia dengan berani menatap mereka, 
berusaha untuk tidak gentar. 


“Aku tidak ingin ikut dengan kalian,” balasnya. 
“Raja sudah menunggu Anda.” 


“Aku juga tidak mau bertemu Raja,” katanya lagi. Dia hanya 
berharap Ardan baik-baik saja bersama Gargad. 


Ketika salah satu pria mendekat, dia mundur hingga tubuhnya 
membentur jendela. Dalam tatapannya ada kemarahan, rasa muak 
dan juga ketakutan yang bersatu padu. Tentu saja dia takut, dia tidak 
akan menyangkalnya. Berhadapan dengan sekelompok pria 
mengerikan pesuruh Raja adalah hal menakutkan. 


“Ardan telah memberontak.” Pria itu masih berusaha berbicara. 
“Dia tidak memberontak! Dia hanya ingin melindungiku.” 


“Dia memberontak, Nona Lyndel.” Suara pria itu rendah dan 
lurus. 


Dalam hati Jolynne gemetar. “Apa yang kalian sebut 
memberontak? Dia ingin pergi ke Riverland, membawaku untuk 
membantu warga di sana.” 


Seakan tak mendengarkan perkataan Jolynne, pria itu 
meneruskan, “Hukuman pemberontak adalah hukuman mati. Tidak 
ada tawar menawar.” 


Brak! Jolynne merasa sesuatu telah jatuh ke lantai kayu. Dia pikir 
itu benda di tangannya, tapi itu adalah lututnya sendiri. Di hadapan 
sekelompok prajurit bertopeng ini dia bersimpuh di lantai dengan 
pandangan setengah kosong, jantung berdegup ngeri dan kedua 
tangan gemetar. 


102 


Lizuka Myori 


Hukuman mati untuk Ardan yang membawanya melarikan diri? 
Sekuat apa kekuatan Phoenix di tubuhnya hingga Raja begitu 
menginginkannya. 

“Apa yang bisa aku lakukan untuk menolongnya? Jangan hukum 
dia, dia bukan pemberontak.” Kata-kata itu meluncur dengan deras 
dari bibirnya. Dia tak mau bersimpuh lagi, jadi dia segera bangun 
dengan meraba dinding kayu. Perlahan dia berdiri, memandang 
orang-orang di depannya. 

“Hanya Nona sendiri yang bisa menolongnya.” 


“Dia bukan pemberontak,” desis Jolynne dengan amarah yang 
mulai berkobar di matanya. 


“Ikutlah dengan kami, bertemu dengan Raja dan silakan 
melakukan tawar menawar.” 


Sungguh kejam. Kata-kata itu tersangkut di ujung lidah Jolynne. 
Para prajurit ini sangat kejam, Raja mereka lebih kejam. 


“Baik,” katanya akhirnya. 


Para pria itu menyingkir, memberikan jalan untuk Jolynne. 
Dengan kedua tangan terkepal erat, dia melewati sekelompok 
prajurit bertopeng, berjalan di depannya dengan dikawal dari 
berbagai sisi. Suara berderit di lantai dan tangga kayu seperti 
menandakan akan roboh sewaktu-waktu. Jolynne hanya berharap ini 
benar-benar roboh. 


Dia menoleh ke samping, melihat pria bertopeng itu menatap 
lurus ke depan. Diam-diam dia mengulurkan tangannya hendak 
menyentuh pria itu untuk membaca pikirannya, tapi tangannya sudah 
ditahan di udara. Dia mendongak dan melihat pria itu 
mencengkeramnya. 


“Anda tidak diperkenankan untuk menyentuh siapa pun.” 


“Aku berhak menyentuh siapa pun yang kuinginkan,” desisnya 
diantara sela-sela giginya. 


“Ini perintah Raja.” 


Persetan dengan Raja kalian, teriak Jolynne dalam hati. 
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Mereka tiba di luar penginapan dan sudah ada banyak kuda-kuda 
hitam dan besar yang menunggu. Bahkan ada gerobak kayu yang 
sudah mengangkut tubuh Ardan diantara jerami-jerami kering. 
Jolynne membulatkan matanya. Mereka benar-benar telah 
menangkap Ardan dan membuatnya tak sadarkan diri. Dia juga 
melihat para pria bertopeng lainnya yang berjaga di luar. Di sekeliling 
jalan bahkan ada warga biasa yang menatap ke arah mereka dengan 
penasaran. Mereka mungkin tak pernah menduga akan ada 
rombongan prajurit Raja yang singgah di desa mereka untuk 
menangkap pelaku kejahatan. 


Ada kereta kuda tertutup di bagian depan, dan salah satu prajurit 
bertopeng membukanya untuk Jolynne. Dia pun masuk dan duduk 
dengan patuh. Kereta kuda ini berwarna hitam, dia seperti sedang di 
bawa di sebuah kurungan untuk diadili sebagai penjahat. 


Ketika kereta itu bergoyang, Jolynne mendorong pintunya dan 
melihat para pria itu sudah berada di atas kuda dan Ardan berbaring 
di gerobak kayu tak sadarkan diri. Mereka akan segera tiba di 
pelabuhan dan menaiki kapal. Ini adalah kesempatannya untuk 
melarikan diri. 


Tidak begitu lama dari desa itu sampai tiba di pelabuhan utama. 
Kereta kuda berhenti, dan pintu terbuka dari luar. Salah satu diantara 
prajurit itu membuka pintu dan mempersilakan Jolynne untuk 
bangun. Mereka juga membawa tubuh Ardan untuk naik ke kapal. 


Ada kapal kayu yang cukup besar untuk mengangkut orang-orang 
dan kuda. Tidak ada orang lain lagi yang akan menaiki kapal seakan 
itu memang hanya untuk mereka. Pelabuhan itu cukup ramai dengan 
lalu lalang penduduk setempat maupun penduduk dari daerah 
lainnya yang berdagang. 

Jolynne mengedarkan pandangannya, dia melihat tubuh Ardan 
sudah dibawa ke kapal, kemudian menyusulnya dengan penjagaan 
yang juga ketat. Mereka bahkan tidak beranjak seinci pun dari sisinya 
takut gadis tujuh belas tahun sepertinya akan kabur. 


Tali kapal dilepaskan dan layar pun diturunkan hingga 
membentang. Angin laut bertiup dan mereka siap mengarungi selat 
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untuk tiba di Galantir yang jaraknya cukup jauh. Hanya butuh sehari 
semalam berlayar mereka akan segera tiba di pelabuhan, lalu 
melakukan perjalanan darat beberapa hari hingga tiba di Ibu kota 
Baltsaros yang tak pernah Jolynne lihat seumur hidupnya. 


Dia berdiri di pinggir kapal dengan kedua tangan bertumpu di 
birat, dan para pria itu berada di belakangnya, berdiam diri tanpa 
bergerak dan mengeluarkan suara, mereka benar-benar terlatih 
seperti itu. 

Jika aku melarikan diri sendiri Ardan tidak akan dalam bahaya. Jika 
aku melarikan diri membawanya, itu hanya membahayakannya. Jolynne 
terus berpikir. 


Dia melihat air laut di bawah kapal seperti bergulung, kemudian 
pikiran itu melintas. Dia bisa berenang, dan kapal belum cukup jauh 
dari daratan. Dia bisa melompat ke air, menyelam beberapa meter 
kemudian berenang ke tepian. 


Ketika tangannya mencengkeram birai kapal, dia langsung 
melompat ke pinggir. Tangan-tangan pria itu bergerak cepat untuk 
menangkapnya, tapi terlambat karena tubuh Jolynne sudah meluncur 
dengan mulus ke air. 


Byur! Suara deburan tubuhnya membentur air. Jolynne melihat 
para pria itu melompat ke air masih dengan topeng di wajah mereka. 
Dia berusaha berenang, tapi kakinya ditahan dari belakang. 
Napasnya mulai tersendat dan dengan sekuat tenaga melepaskan 
tangan pria di belakangnya. Sesuatu melintas di depannya, dan 
kepalanya berubah memberat. Pandangannya perlahan menggelap 
bersama dengan air asin yang masuk ke mulut dan hidungnya. 
Tubuhnya semakin memberat dan dia pun tak sadarkan diri 
sepenuhnya. 


Sada 
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Jolynne berada di depan halaman rumahnya yang ada di kota 
Iron. Dia memandang rumah kayu dengan cerobong asap yang 
mengepul, pintunya berwarna kuning dan ada tanaman bunga di 
halamannya. Dia menolehkan kepalanya, melihat Ayahnya sedang 


menempa besi dengan keringat bercucuran di tubuhnya. Senyum 
Jolynne terkembang, dia begitu merindukan keluarganya. 


“Jolynne, bantu aku mencuci pakaian!” Suara Tarin terdengar 
cempreng. Itu Kakak perempuannya yang sedang membawa 


keranjang kayu berisi pakaian. 


Jolynne berjalan mendekat ke arahnya, lalu memeluknya. “Tarin, 
aku merindukanmu!” 


“Kau kenapa? Aneh sekali. Ayo bawa pakaian ini ke sungai.” 
Tarin memberikan keranjang kayu padanya. 


Jolynne masih belum bergerak ketika Tarin berjalan masuk ke 
rumah mereka. Dia juga melihat Ayahnya berjalan ke belakang 
rumah, kini hanya dia sendirian di depan rumah. 


“Jolynne.” Seseorang memanggilnya dari belakang. 


Jolynne berbalik dan melihat satu sosok tinggi dan gagah berdiri 
di bawah pepohonan, dengan semilir angin yang menerbangkan 
pakaian dan rambut peraknya. Dia tampak memesona, dia begitu 
tampan di bawah sinar matahari. 


Dalam langkah besar Jolynne berlari ke arahnya, dan pria itu pun 
meraih pinggulnya. Keduanya bertatapan, ada senyum kecil di bibir 
sensual itu. Jolynne memerhatikan bibirnya dengan senang. Entah 
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mengapa dia merasa ini tidak nyata, ini hanya mimpi, tapi juga seperti 
bukan mimpi. 

“Kau di sini?” tanya Jolynne. 

“Hm. Aku ingin melihatmu,” balas Dan. 


Jolynne masih memerhatikan bibirnya. “Aku ingin merasakan lagi 
bibirmu.” 

Tiba-tiba Dan mengetukkan telunjuknya di kening Jolynne. 
“Gadis bodoh.” 


“Aku tidak bodoh,” balas Jolynne dengan wajah merengut. 


Dan merundukkan kepalanya, kemudian memagut bibir Jolynne. 
Hanya kecupan, tak ada apa pun lagi tapi Jolynne merasakan 
kehangatan menjalari hatinya. Dia tersenyum sambil menggigit bibir 
ketika bibir keduanya berpisah. Serbuan perasaan hangat dan 
menyakitkan itu muncul. Tiba-tiba dia merasa takut kehilangan sosok 
Dan. 


“Kurasa kau sudah dewasa.” 


“Aku memang sudah dewasa! Aku sudah tujuh belas tahun,” 
tukasnya dengan berani sambil memasang senyum bangga. 


“Sudah cukup dewasa, tapi kau tidak tahu cara membalas 
ciuman.” Suara Dan terdengar menenangkan di telinganya, tapi juga 
terdengar rendah. 


Secara spontan Jolynne menutupi bibirnya dengan sebelah tangan 
sambil memicingkan mata. “Kau benar-benar mengejekku, ya?” 


Dan mengedikkan bahunya tak acuh. “Itu kenyataan,” balasnya. 


“Aku merasa ini seperti mimpi,” gumam Jolynne. Dia memeluk 
Dan dengan erat. “Katakan, ini mimpi atau bukan? Aku sangat 
merindukan kedua orang tua dan Kakakku, aku juga ingin bertemu 
denganmu. Kau tahu, aku dikejar oleh prajurit bertopeng hitam.” 


“Bisa jadi ini mimpi, atau juga kenyataan,” kata Dan. 
Jolynne mendongak, menatap wajah Dan. “Jika ini mimpi, 


biarkan saja aku tidak mau bangun. Aku ingin bersama keluargaku 
dan dirimu. Jika ini kenyataan, lebih bagus lagi.” 
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“Tapi kau memiliki kehidupan nyata, kau harus bangun.” 


Jolynne merengut, melepaskan pelukannya dari Dan, kemudian 
meraih tangannya dan menggigitnya jari telunjuknya. Dan berjengit 
terkejut, dengan kedua alis bertaut dia menjentikkan jarinya ke dahi 
Jolynne. 


“Aku bukan anak-anak, jangan sentil dahiku lagi!” tukasnya 
dengan sebal. Gadis itu mendengkus sebal sambil menjejakkan 
kakinya ke tanah kemudian berjalan ke rumahnya meninggalkan Dan 
sendiri. Dia berbalik tapi Dan tidak mengikutinya. “Ini rumahku, ayo 
masuk untuk bertemu keluargaku.” 


p? 


“Jolynne!” Seorang wanita membuka pintu rumah, menatap 


Jolynne sambil berkacak pinggang. 


Jolynne berlari menghampiri Ibunya, kemudian memeluknya 
dengan begitu erat hingga wanita itu mengerutkan dahı heran. 
Perasaan menyakitkan itu kembali menghantamnya, yang dia ingat 
adalah kelaurganya menghilang dan dia tinggal di sekolah yang 
seperti penjara. Melihat kembali Ibunya, dia tak ingin semua ini 
menghilang lagi. 

“Ibu, aku merindukanmu,” katanya dengan suara tertahan. 


“Kau kenapa?” Ibunya hanya menggeleng, melepaskan 
pelukannya kemudian menjewer telinganya. 

Jolynne meringis pelan, mengusap telinganya yang terasa panas. 
Ibunya menjewernya di depan Dan. Dia pun berbalik dan melihat 
hanya ada kekosongan, tidak ada siapa pun di sana. Dan sudah pergi 
kembali, pria itu selalu menghilang secara mistertus. 

“Aku bersama seseorang, dan dia sudah pergi lagi,” katanya pada 
sang Ibu. 

“Siapa itu?” 

“Seseorang yang kusukai,” jawabnya. 

“Heh, kau sudah memiliki kekasih? Aku yang sudah delapan belas 
tahun belum memilikinya, kau yang baru lima belas sudah 
memilikinya!” Suara Tarin muncul di belakang. 
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Jolynne terdiam sejenak. Dia memikirkan usianya baru lima belas 
tahun? Dia jelas sudah berusia tujuh belas tahun. Apakah dia kembali 
ke usia lima belas tahun? Akan tetapi saat usia itu dia masih belum 
bertemu dengan Dan. 


“Aku sudah tujuh belas, Tarin,” ralat Jolynne. 


“Lima belas, Jolynne. Aku yang sudah delapan belas. Kau lupa 
umurmu sendiri?” 


“Sudah, sudah. Makanan sudah siap, ayo kita makan siang.” 


“Jolynne, kau pulang, baby girl?” tanya sang Ayah sambil 
menghentikan aktifitasnya. 


Mereka pun memasuki rumah yang damar dan hangat itu, dan 
Ayah mereka sudah menunggu di dalam dengan pakaran yang sudah 
bersih. Sang Ayah menatap Jolynne dengan kedua alis bertaut. 


“Jolynne, kau tidak pergi ke sekolah lagi? Kau pasti bermain lagi 
dengan anak lelaki itu di hutan atau di gudang, kan,” kata sang Ayah. 


Jolynne justru menerjang tubuh sang Ayah dan memeluknya 
dengan erat, alih-alih menjawab. Air mata megambang di matanya, 
membuat pandangannya mengabur. “Aku merindukan Ayah,” 
katanya. 


“Kita baru berpisah pagi tadi. Kau kenapa, hm?” Ayahnya 
membelai wajahnya dengan lembut. 


“Aku seperti bermimpi. Aku bermimpi kalian semua menghilang 
dari hidupku, lalu aku sendirian dan terasing.” 


“Itu hanya mimpi, Jolynne. Sudah, jangan dipikirkan.” 


“Hm, aku menyayangi kalian.” Jolynne kembali memeluk 
Ayahnya dengan erat, tak ingin melepaskannya. 


Jolynne melepaskan pelukannya, mendongak untuk menatap 
Ayahnya. Dia melihat gurat-gurat lelah di wajah Ayahnya. Setiap hari 
Ayahnya menempa senjata untuk dibawa oleh orang-orang dari 
Galantir atau Riverland, upah mereka kecil dan bahkan hanya cukup 
untuk makan. Dia bersekolah agar bisa membaca. Meski dia dari 
kaum bawah, setidaknya jika dia bisa membaca akan mudah mencari 
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suami dari kaum atas. Mungkin bukan dari klan besar, dari orang- 
orang biasa juga tidak masalah. 


Sekarang dia sudah bertemu dengan Dan, pria itu dari kaum atas, 
memiliki kemampuan dan tampan. 


“Aku sudah bisa membaca, aku juga bertemu dengan seseorang, 
Ayah.” 


“Dia bilang, dia sudah memiliki kekasih,” sambung Tarin. 
“Benarkah? Siapa? Apa dia teman sekolahmu?” tanya Ayahnya. 
“Bukan, dia pria dari kaum atas.” 


“Putriku sudah dewasa, Ayah bangga padamu.” Ayahnya 
memeluknya kembali, kini Tarin juga mendekat dan keduanya 
memeluk Ayah mereka bersamaan. 


“Apa kalian akan berpelukan sepanjang hari? Ayo makan siang.” 
Ibu mereka datang dan menyeret ketiganya ke meja makan. 


Jolynne tertawa, begitu bahagia bisa berkumpul lagi sambil tak 
terasa menitikkan air matanya. Dia tak ingin ini berakhir, jika 
memang mimpi, biarkan saja dia terjebak dalam mimpi indah ini 
selamanya. Dia tak ingin kembali pada kenyataan. Lalu jika 1ni 
kenyataan, dia akan lebih bahagia dan semoga tak pernah lagi 
mengalami nasib buruk. 


“Jolynne.” Seseorang berbisik di telinganya. 


Jolynne mengedarkan pandangan tapi hanya melihat tawa 
keluarganya, semakin jauh tawa mereka semakin kecil. Jolynne 
merath Tarin, tapi seperti tembus tak tersentuh. 


“Jolynne.” Seseorang masih memanggilnya. Suara rendah dan 
serak itu, dia sangat menghapalnya, itu suara Dan. 


Dia menggelengkan kepalanya, kembali menghadap keluarganya 
tapi mereka terlihat semakin memudar dalam pandangannya. “Ayah! 
Ibu! Tidak, tidak?” teriaknya seraya mengais-ngais tempat di 
depannya, tapi tak satu pun yang bisa diraih. 

“Nona Lyndel” Dia mendengar seseorang kembali 
memanggilnya. Ini suara berbeda, ini suara tegas Artagnan! 
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Jolynne menggelengkan kepalanya, dia menolak untuk 
mendengarkan suara-suara yang merongrongnya. Dia pun 
memejamkan mata sambil menutupi telinganya. Bahunya ditepuk 
dengan lembut. 


“Jolynne, kau baik-baik saja, Nak?” Ayahnya kembali bertanya 
dengan heran. Ibunya serta Tarin juga memandangnya. 


Jolynne tersenyum, menitikkan air mata ke pipinya sambil terisak. 
“Aku tidak mau berpisah dengan kalian.” 


“Tapi kau harus kembali ke dunia nyata,” balas Ibunya. 


“Tidak! Ini dunia nyataku. Biarkan seperti ini.” Air mata sudah 
mengalir di pipinya dengan rasa sakit di jantungnya. Tatapannya 
begitu nanar penuh permohonan. “Aku mohon.” 

“Tidak bisa, Jolynne. Kau harus kembali ke duniamu.” Tarin ikut 
berbicara. 


“Nona Lyndel? Apa kau mendengarnya?” Sekarang, suara wanita 
lah yang terdengar. 


Tiba-tiba sosok mereka kembali menjauh. Jolynne menutup 
kedua telinganya sambil menggeleng dengan air mata bercucuran. 
Dia tidak mau 1n1 berakhir. 


Sd 


Di kamar yang besar dan megah itu dengan langit-langit begitu 
tinggi, wadah-wadah lilin terbuat dari perak yang berbentuk berbagai 
macam juga kristal-kristal yang menggantung di langit-langit. 
Lantainya dari marmer yang mengkilap, dengan dinding yang juga 
dari marmer serta jendela berukiran dengan gorden-gorden besar 
yang membentang dari atas sampai ke lantai. 


Tepat di tengah ruangan ada dipan kayu dengan kepala dipan 
yang berukiran indah, dengan sprei satin dan selimut-selimut bulu 
yang tebal. Tepat satu sosok berbaring tak bergerak dalam balutan 
gaun sutera yang lembut. Rambut hitamnya tergerai di bantal. Wajah 
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itu tak lagi memancarkan rona merah penuh keras kepala dan 
kekanakkan, hanya seraut wajah pucat tanpa kehidupan yang nyata. 
Bibirnya bergetar, sesekali merintih dengan dahi berkerut. 


“Dan ...” Bibirnya menggumamkan satu nama. 


“Nona Lyndel,” panggil seseorang yang berdiri di samping 
ranjang. Seorang pria tinggi dan berotot yang terlahir untuk menjadi 
prajurit, dia adalah Artagnan. 


“Yang Mulia, dia terus memanggil ‘Dan’, itu sepertinya Ardan.” 
Yang berbicara kali ini adalah Kerwyn. 


“Apakah kita harus memanggilnya ke sini? Sudah beberapa hari 
Nona Lyndel terus memanggil namanya,” sahut Artagnan. 


Sosok di ranjang adalah Jolynne, terjebak dalam mimpi yang 
begitu panjang yang terus dia cengkeram dan tak melepaskannya. 
Semua orang menunggunya untuk bangun, tapi seakan dia berpegang 
erat pada potongan terakhir mimpinya, tak ingin melepaskannya 
sedikit pun. Berbagai macam metode sudah dilakukan untuk 
membangunkannya dari tidur dan mimpi panjangnya. 


Pintu kamar terbuka dengan seorang wanita yang masuk diikuti 
para pelayan. Wanita itu masih terlihat cantik meski usianya sudah 
tak lagi muda, jejak kerutan terlihat di ujung matanya dengan 
rambutnya sebagian yang mulai kelabu. Pakarannya indah, dengan 
keliman berwarna perak dan kerah gaunnya terdapat manik-manik. 


“Ibu.” Artagnan mendekati wanita itu, meraih tangannya dan 
menuntunnya menuju ranjang. “Tolong lakukan sesuatu pada Nona 
Lyndel.” 


Wanita itu menatap putranya, kemudian menatap sesosok pria 
yang berdiri membelakangi semua orang. Sosok itu berdiri tinggi 
dengan tubuhnya yang agak besar dan gagah, bahu lebar dan 
punggung lurus. Dia mengenakan jubah panjang yang terjatuh 
sampai ke lantai, berwarna keemasan berpadu dengan perak. Polanya 
agak rumit, tapi memiliki sulaman-sulaman indah di bagian kerah dan 
tangannya. Rambut panjangnya yang berwarna perak tergerai di 
punggungnya dengan kepangan kecil di kedua sisi kepalanya. 
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“Yang Mulia,” sapa Nyonya Dylaro—Ibu Artagnan. Seorang 
Nyonya dari klan Dylaro, di mana suaminya adalah panglima 
tertinggi pasukan militer yang bertugas menjaga benteng Riverland. 
Putrnya bersekolah dengan Ardan dan bakal menjadi penerus 
Ayahnya. 

Sosok yang masih berdiri di depan jendela kristal itu hanya 
mengangkat sebelah tangannya tidak terlalu tinggi, kemudian 
menggerakkan jari jemarinya sebagai perintah tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Nyonya Dylaro menatap Jolynne yang berbaring di ranjang, dia 
membungkuk untuk memeriksa denyut nadi dan napas Jolynne yang 
mulai tersendat. 


“Dan ...” Bibir pucat itu masih tetap bergumam. “Ayah, Ibu, 
Tarin, aku tidak ingin berpisah dengan kalian.” Air mata merembes 
dari matanya yang terpejam. Ada rintihan penuh kesakitan dalam 
suaranya. 


“Nona Lyndel!” Artagnan kembali memanggilnya dengan cemas. 
Jika di ruangan itu yang paling cemas adalah Artagnan, dia tak bisa 
menyembunyikannya sedikit pun. Kerwyn di sisi lain lebih tenang, 
semua pelayan hanya menundukkan kepala. 


Nyonya Dylaro menekankan jari telunjuknya di dahi Jolynne, 
mencoba menyelami mimpi panjang yang tak ingin dia lepaskan. 
“Nona Lyndel? Apa kau mendengarnya?” 


Tubuh Jolynne mulai bereaksi, bergetar dengan kedua tangan 
mencengkeram seprei di bawahnya. Artagnan melihatnya segera 
mendekat, begitu pun dengan Kerwyn. 


“Dengarkan aku jika kau mendengarnya. Kembalilah. 
Kembalilah ke duniamu, jangan terjebak dalam dunia mimpi.” 
Nyonya Dylaro berbisik, dan seakan suara bisikannya menyusup ke 
kepala Jolynne dan berperang dengan mimpinya. 


Jolynne semakin kuat mencengkeram seprei, dia menggelengkan 
kepala dan kini kedua tangannya beralih menutupi telinganya agar 
tidak mendengar suara apa pun. Dia jelas secara keras menolak untuk 
bangun dan mendengarkan siapa pun. 
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“Dan ...” Panggilnya lagi. 


“Dia memanggil Ardan,” kata Artagnan dengan cemas. Artagnan 
adalah sahabat Ardan, dia jelas lebih cemas dari siapa pun. 


Kerwyn di sisi Artagnan tetap tenang, menatap punggung kokoh 
sosok yang masih berdiri di depan jendela. “Yang Mulia, untuk kali 
ini, kami mohon lepaskan Ardan dan biarkan dia melihat Nona 
Lyndel.” 


Semua orang meminta untuk Ardan, semua orang begitu tak tega 
melihat keadaan Jolynne. Semua orang tidak tahu jika seseorang yang 
Jolynne panggil bukanlah sosok Ardan. 


“Tidak.” Suara itu mengalun rendah, memenuhi semua ruangan 
dan seakan menusuk pendengaran semua yang ada di sana. Kata-kata 
itu jelas tak bisa dibantah. 


Nyonya Dylaro masih berusaha menarik Jolynne dari mimpinya, 
keringat mulai menitik di dahinya dan dalam sekali hentak dia 
menekan dahi Jolynne dengan ibu jarinya hingga tubuh Jolynne 
terdiam dan kedua tangan terkulai. Air mata meleleh ke samping 
membasahi bantalnya. Wanita itu menghela napas lega setelah 
beberapa saat. 


“Bagaimana, Ibu?” tanya Artagnan lagi. 


“Dia sudah pulih, tak lagi terjebak dalam mimpinya.” Kemudian 
dia menatap sosok lain di ruangan itu. “Yang Mulia, Nona Lyndel 
akan terbangun beberapa saat lagi.” 


“Hm.” Hanya itu yang dia katakan. 


“Saya mohon undur diri, Yang Mulia.” Nyonya Dylaro tetap 
membungkuk dengan anggun dan kedua tangan di perut. Sosok itu 
tidak menoleh maupun berkata, tetap bergeming di tempatnya 
seakan hal di luar jauh lebih mengesankan untuk dilihat. 


Artagnan mengantar ibunya keluar, disusul Kerwyn yang 
memerintahkan semua pelayan wanita untuk keluar juga. Setelah 
pintu tertutup hanya ada keheningan yang mematikan di ruangan itu. 
Suara gemerisik terdengar pelan ketika sosok pria itu bergerak yang 
membuat jubahnya menyapu lantai. 
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Dia berbalik, mata hijaunya yang cemerlang tidak menunjukkan 
kilat apa pun, hanya menatap lurus ke arah ranjang dengan bibir 
terkatup rapat. Dia berjalan ke ranjang, dan suara gemerisik jubah 
yang menyapu lantai marmer makin terdengar jelas. Tatapannya 
begitu dingin dan tajam. 

Hanya beberapa saat dia berdiri di sana. Sosoknya begitu tampan 
nyaris indah, dengan pakaian yang juga indah melekat di tubuhnya. 
Aura yang begitu terhormat dan mulia menyelimutinya, juga 
mengintimidasi dan berbahaya seakan menjadi bayang-bayangnya. 


Matanya hanya menatap Jolynne dengan dingin dan tajam. Ada 
dengkusan kasar dari sudut mulutnya, kemudian berlalu begitu saja 
dari kamar itu meninggalkan Jolynne sendiri dalam tidurnya yang 
panjang. 


Tadi 


Jolynne menatap sosok keluarganya secara perlahan memudar, 
dia bersimpuh di depan mereka sambil berurat air mata tak ingin 
melepaskannya. Rasa sakit kini menggerogoti dari dalam dengan 
begitu hebat. Dia menggeleng, mengais-ngasis sisa dari harapannya. 
Hanya ini harapannya, biarkan dia hidup di dunia mimpinya, bersama 
dengan Ayah dan Ibunya juga Tarin. 


“Jolynne.” Suara hangat dan menenangkan itu memanggilnya dari 
belakang. 


Jolynne menoleh dan menatap wajah pria yang ada dalam hatinya 
dengan sisa harapan terakhir. Dia bahkan tak ingin Dan yang baik 
dan perhatian itu menghilang dari hadapannya. Akan tetapi 
harapannya semu, tak ada lagi yang tersisa dari dirinya selain perasaan 
yang terkoyak. 


“Dan ...,” panggilnya. 


Ada senyum kecil menggantung di bibirnya, dan tubuh pria itu 
pun menghilang dalam sekejap. Jolynne berlari meski tak 
menemukan ujung, sampai dia melihat sebuah kegelapan dan kakinya 
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terjatuh. Dia terjatuh pada jurang tanpa dasar, menghempaskan 
tubuhnya dengan kuat sampai rasanya remuk redam. 


Suara kesiap tajam muncul dari bibirnya bersama dengan 
tubuhnya yang tersentak hebat, dia membuka mata dan yang 
terpampang di depannya adalah dunia lain—bukan lagi dunia 
mimpinya, melainkan dunia nyata yang harus dia hadapi. 


Dengan napas menderu, keringat dan air mata bercampur di 
wajahnya, dia menatap ke depan. Tempat ini sangat asing, tempat 
yang juga tak pernah dia lihat. Di mana dia berada? 


Ingatan terakhirnya adalah dirinya melompat dari kapal, dan 
prajurit bertopeng menangkapnya sebelum dia kehilangan kesadaran. 
Dia tidak mengingat apa pun lagi selain hidup di dunia mimpinya 
yang tak akan pernah lagi menjadi kenyataan. 

Dia memandangi tangannya sendiri yang terasa dingin, kemudian 
selimut bulu yang lembut dan hangat. Sprei di bawahnya berwarna 
merah lembut dari satin, dan ranjang di bawahnya terasa nyaman dan 
empuk, tidak seperti ranjangnya di asrama atau sofa Ardan di asrama 
Hares. Pandangannya mengedar, menatap seluruh penjuru kamar 
yang luas dan megah, tak ada kata lain lagi untuk menggambarkannya 
selain indah. 


Lalu dia melihat ada satu sosok lain yang ada di kamar itu, sosok 
yang sedang duduk si sofa single berwarna marun dengan sebelah kaki 
bertumpang di kaki lainnya, punggung bersandar dan sebelah tangan 
memegang buku yang terbuka. Tangan lainnya yang bebas berada di 
pegangan sofa, mengetuk-ngetuk beberapa kali selagi dia 
memandangi isi buku. 


Jubah mewahnya berwarna hitam berpadu warna emas, di jarinya 
tersemat cincin besar dengan permata besar berwarna hijau. Rambut 
peraknya yang panjang tergerat, terjatuh bagai tirai di kedua sisi 
wajahnya, menghalangi wajahnya dari pandangan Jolynne. Siluet itu, 
dia jelas sangat mengenalnya, tapi aura yang menyelimutinya begitu 
kuat, seperti sosok yang berkuasa dan tak bisa didekati. 

Jolynne menurunkan kedua kakinya, tanpa terasa bibirnya tertarik 
mengembangkan senyum melihat sosok yang ingin dia lihat itu. 
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Kedua tangannya saling meremas dengan langkah yang masih terasa 
lemah. Dia berusaha berjalan cepat, tapi kedua kakinya tidak 
berpihak padanya hingga langkahnya terseok dan dia berpegangan 
pada ranjang. 

Saat itulah sosok itu menoleh ke arahnya, menyingkirkan buku di 
hadapannya dengan cara yang sangat elegan. Mata hijau cemerlang 
itu menatap Jolynne dengan tajam dan dingin, cara yang sangat 
berbeda dari yang ada di ingatan Jolynne, itu tatapan dingin dan 
menindas seorang penguasa. Bahkan ada mahkota kecil berwarna 
perak yang mengelilingi kepalanya dengan permata kecil berwarna 
merah di dahinya. 


Jolynne sepenuhnya menjatuhkan tubuhnya kembali ke ranjang 
dengan mata setengah kosong dan senyum yang memudar 
sepenuhnya. Yang tersisa hanya harapannya yang hancur dan sesuatu 
yang mengoyak jantungnya dengan kejam. Kedua tangannya yang 
bersiap akan memeluknya kini terkulai, dengan gemetar kecil yang 
muncul. 


“Akhirnya kau bangun, Jolynne.” Suara itu terdengar dingin dan 
dalam, tidak ada sedikit pun kehangatan di dalamnya, bahkan tidak 
terdengar ramah sama sekali. 


Mata hijau yang diingat Jolynne terkadang berkilat geli saat 
menatapnya, terkadang tajam tapi masih ada sedikit kehangatan, 
tidak sedingin es seperti saat ini. Bibir yang kini terkatup rapat itu 
biasanya melengkungkan sedikit senyum miring. Sosok itu, bukan 
lagi sosok yang dia kenal sebelumnya. Dia tidak mengenalnya, dia 
tidak pernah mengenalnya. 


“Kau berbohong padaku.” Kata-kata itu meluncur dari bibir 
Jolynne, matanya berkabut oleh air mata yang menggenang, tapi dia 
berusaha sekuat tenaga untuk tidak meneteskannya. Rahang 
lembutnya berubah mengeras dengan gigit terkatup. “Kau ... 
membohongiku selama ini!” 


Sosok itu mendengkus, menatap Jolynne dengan dingin dan 
cemoohan. “Bukankah sudah kukatakan untuk tidak mudah percaya 
pada orang lain.” 
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Kedua tangan Jolynne gemetar, meremas gaunnya sendiri. “Raja 
Eryx Archaerion, kau tidak memiliki hati.” 


Sang Raja terkekeh dalam, suara kekehan yang sama sekali tidak 
terdengar geli, melainkan menakutkan. Dalam sekejap wajahnya 
berubah dingin dan kejam, menatap Jolynne tanpa perasaan. “Ya, 
inilah aku.” 


Jolynne merasakan bulu-bulu di tubuhnya meremang. Dia takut 
pada pria itu, tapi juga merasa hancur olehnya. Selama ini, dia selalu 
mempecayai siapa pun yang ingin dia percaya, tapi mereka semua tak 
pernah ada yang tulus padanya. Semudah itukah dirinya 
dimanipulasi? 

Dan yang selalu mendatanginya secara misterius adalah Raja Eryx 
Archaerion, penguasa Baltsaros. Pria itu menginginkan sesuatu 
dalam dirinya, pria itu menginginkan kekuatan Phoenix yang 
dimilikinya. Pria itu pernah menciumnya, tapi hanya untuk 
mengecohnya. Pria itu telah membuatnya jatuh cinta, lalu 
menghancurkannya tanpa berkedip. 


Jolynne bangun, menatap pria itu dengan berani. Dia tak boleh 
terlihat lemah lagi. “Kenapa kau tidak membiarkanku mati di laut? 
Karena kau menginginkan sesuatu dalam diriku? Kenapa kau tidak 
bunuh saja aku?!” teriaknya dengan keras. 


Keadaan menjadi hening, napas Jolynne menderu dalam amarah 
dan kesakitan. Matanya memerah menahan tangis, memandang pada 
pria yang masih duduk dengan tenang di sofa. 


Dalam kedipan mata, Eryx bergerak ke arahnya. Sebelum Jolynne 
bisa mundur, pria itu sudah tepat berada di depannya, dengan tangan 
terulur dan mencengkeram rahangnya kuat-kuat. Kepalanya 
merunduk, wajahnya didekatkan dengan mata hijaunya yang berubah 
kuning menyala dengan pipul memipih. 

“Itu tidak akan terjadi, Sayangku,” desisnya. 


“Bunuh aku dan ambil kekuatan itu, aku tidak 
menginginkannya.” Jolynne balas mendesis dengan berani. 
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Eryx memandangnya dengan tajam dan dingin, tangan masih 
mencengkeram rahangnya membuat Jolynne mengernyitkan dahinya 
karena sakit. Aura mengintimidasi di sekitarnya begitu kuat seakan 
menghimpitnya erat-erat. Dia tidak bisa melawan intimidasi pria 1ni, 
ini bukan Dan yang selalu mendatanginya. Pria ini adalah Raja Eryx, 
penguasa yang haus kekuasaan dan kekuatan. 


“Apa kau tidak ingin menolong kekasihmu?” 


Jolynne balas menatapnya, iris kuning bagai mata macan 
kumbang pria itu berubah kembali seperti semula menjadi hijau 
cemerlang. Wajahnya tetap dingin dengan sebelah alis terangkat. 
Jolynne tidak mengerti siapa kekasih yang dimaksud pria ini. 
Bukankah itu Dan? Tidak, Dan adalah Eryx, tapi mereka begitu 
berbeda. 


Rasa nyeri kembali menyengat jantungnya. Dia teringat pada pria 
itu yang mencabuti bulu burung dan mencucinya di sungai, mereka 
memanggang burung bersama dalam damai. Pria itu berbicara 
dengannya di atap sekolah, menggodanya dengan ciuman dan 
dekapan. Namun, itu semua palsu. Itu semua ilusi. 


Sekuat tenaga Jolynne menahan air matanya agar tidak tumpah. 
Dia menarik napas, menahan sakit di rahangnya. “Dan apa yang kau 
lakukan pada “kekasihku?” tanyanya dengan menekan kata “kekasih”, 
meremasnya diantara giginya sebelum dia muntahkan. 


“Aku mengurungnya,” jawab Eryx, dia mundur sambil 
melepaskan tangannya dari rahang Jolynne. 


Ada tanda merah tercetak di rahangnya, dan Jolynne merabanya 
dengan pelan untuk merasakan jejak rasa dingin dari tangan pria itu. 


Eryx sudah berbalik, bersiap akan pergi, kemudian meneruskaan 
perkatannya, “Sampai kau menjadi Ratuku.” 


Jolynne berdiri di sana, memandang punggung kokoh dan lurus 
dibalik jubah mewah itu. Napasnya naik turun dan air mata akhirnya 
tumpah di pipinya. Dengan kedua tangan meremas gaunnya, dia 
berteriak, “Aku tidak mau menjadi Ratumu! Bunuh saja aku!” 
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“Kau terlalu mencintai Ardan. Simpan rasa cintamu itu, Jolynne 
Lyndel.” Suara Eryx mengalun di seluruh kamar. 


Jolynne nyaris terkekeh, dia menghapus air matanya dengan 
kasar. “Tidak, kau salah. Orang yang kusukai adalah Dan, pria yang 
pernah menciumku di atap, pria yang mau mencabuti bulu burung 
dan mencucinya di sungai untukku.” 


Langkah Eryx tertahan. Keadaan kembali terlempar dalam 
keheningan yang lebih mematikan dengan atmosfir yang 
menyesakkan. Keduanya tak berbicara selama beberapa saat, begitu 
pun dengan sang Raja yang masih diam. Dia pun berbalik dan 
menatap Jolynne dengan dingin. 


“Apa kau berharap dia masih ada?” tanya Eryx. 
“Dia masih ada,” jawabnya, “di hatiku.” 


Kedipan singkat terlihat di mata Eryx, ada kilatan berbahaya dan 
juga aneh yang melintas di matanya. Dia mendengkus kasar, berbalik 
dan berjalan ke arah pintu kamar. Suara gemerisik jubahnya yang 
terseret di lantai pun menjadi satu-satunya suara yang tersisa di kamar 
itu. Pintu terbuka dan sosoknya pun menghilang dibalik pintu. 


Setelah Eryx pergi, Jolynne tak sanggup lagi mempertahankan 
semuanya. Dia terjatuh ke lantai, besimpuh dengan tangan meremas 
dadanya dan air mata mengalir di pipinya. Apa yang harus dia 
lakukan? 

Dan adalah Eryx, dan Eryx pernah berpura-pura menjadi sosok 
lan dan mengenalkan dirinya sebagai Dan. Apa yang harus dia 
lakukan? Itu orang yang sama, tapi juga tidak sama. Pria itu hidup 
dalam mimpi indahnya, sangat baik dan hangat padanya, pernah 
berjanji tak akan pergi darinya. 

Kini, sosok Dan tak ada lagi, karena Raja Eryx lah yang 
berhadapan dengannya. 


Pria itu sangat kejam, ambisius dan tidak memiliki perasaan 
dengan menggunakan segala cara agar mendapatkannya. Yang sang 
Raja inginkan bukanlah dirinya, tapi sesuatu dalam dirinya— 
kekuatan Phoenix yang tersembunyi. 
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“Kau bukan dirinya,” bisik Jolynne dengan suara tercekat. Dia 
mendongak, berusaha menghapus air mata sialan yang masih saja 


mengalir di pipinya. “Jangan menangis, Jolynne. Diam, jangan 
menangis!” 


sad 
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Jolynne sedang duduk di ranjangnya dengan dua gadis pelayan 
yang datang untuk melayaninya, membawa tumpukan gaun-gaun 


mewah dengan berbagai warna dan hiasan. Dia meliriknya sejenak 
tanpa minat, karena baginya saat ini gaun-gaun indah terlihat lebih 
mengerikan. 


“Lady, silakan berganti pakaian.” 


Jolynne terkekeh pelan ketika mendengarnya dipanggil ‘Lady’. 
Memangnya siapa dia? Hanya gadis yang entah berasal dari mana, 
dan kebetulan kekuatan Phoenix terlahir di tubuhnya hingga 
menjadikannya gadis yang dunginkan Raja. 

Dengan perasaan berat dan wajah tanpa eskpresi apa pun seakan 
tak ada kehidupan, dia pun bangun dan berdiri di tengah ruangan, 
membiarkan para pelayan itu melepaskan gaun kusutnya dan 
menggantinya dengan yang baru. 


Gaun yang dikenakannya berwarna biru laut, dari sutera yang 
sangat halus ketika bersentuhan dengan kulitnya. Di bagian dadanya 
agak mengetat, kemudian ikat pinggang dari mutiara menghiasi. 
Bagian roknya panjang sampai ke lantai, menutupi bagian kakinya. 
Lengannya panjang dan ketat, dengan kelebihan kain di bagian 
bahunya yang terjatuh di sepanjang lengannya. Rambutnya disisir 
dengan rapi, kemudian dikepang kecil di kedua sisi dan diikat ke 
belakang. Mereka bahkan tak lupa menyematkan sebuah jepit rambut 
dari kristal berwarna-warni di rambutnya. Para pelayan itu juga 
mendandaninya dengan pemerah pipi dan bibir hingga terlihat rona 
indah di wajahnya yang pucat. 


Akan tetapi, secantik dan seanggun apa pun penampilan Jolynne- 
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saat ini, tak ada kehidupan lagi di matanya yang meredup secara 
perlahan. 


“Silakan, Lady. Sebentar lagi makan malam akan di adakan, semua 
bangsawan dari klan-klan besar akan hadir,” kata salah satu pelayan. 


Jolynne meraih tangan pelayan itu dengan wajah hampa. Sampai 
dia mendengar pikiran gadis yang terlihat gugup dan iri. 

Aku juga gadis dari kaum bawah, sama seperti dia. Tetapi gadis ini benar- 
benar sangat beruntung akan menjadi Ratu. Bahkan Lady Avere lebih cantik 
darinya. 

Baru saat itulah Jolynne melepaskan tangannya, menatap pelayan 
itu yang tersenyum manis sambil menundukkan sedikit kepalanya. 
Dia menatap gadis itu dengan kerutan samar di dahinya. Benar, dia 
bisa membaca pikiran orang yang disentuhnya. Dia nyaris melupakan 
hal ini. 

“Di mana Ardan?” tanya Jolynne. 

“Pangeran Ardan di kamarnya, Lady. Yang Mulia Raja tidak 
mengizinkannya keluar dari kamar sejak dua minggu lalu.” 


Kerutan di dahi Jolynne semakin dalam. “Dua minggu lalu?” 
gumamnya. 


“Benar, dua minggu lalu sejak Anda dan Pangeran Ardan tiba di 
istana.” 


Jolynne memejamkan mata sejenak sambil menghela napas. 
Benar, dia terjebak dalam mimpi indahnya begitu lama, menolak 
untuk melepaskannya, dan sudah pasti dia pun tertidur sangat lama. 
Tak menyangka dia akan tertidur selama dua minggu. 


“Kalian boleh keluar,” katanya. 


Dua gadis pelayan itu pun undur diri dengan sopan dan keluar. 
Jolynne kembali menghempaskan tubuhnya ke ranjang, dengan 
kedua bahu terkulai dan pikiran yang berkecamuk. Dia tak bisa lagi 
keluar, dia sudah tak bisa lagi melepaskan diri, dan hidupnya ada di 
tangan Eryx. 


“Aku harus mencari cara bertemu Ardan,” gumamnya. 
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Ardan sudah membantunya melarikan diri, dan kini pria itu 
dikurung karena dianggap memberontak. Dia harus bertemu 
dengannya dan memastikan bahwa keadaannya baik-baik saja. Dia 
juga harus bencari keberadaan Gargad yang dulu bersama sang 
Pangeran. Kini secercah harapan dan rasa semangat kembali muncul 
di hatinya, meski hanya sedikit tapi itu cukup untuk membawa rona 
hidup kembali di matanya. 


Dia berlari ke pintu dan membukanya, tapi dua penjaga 
berseragam pakaran besi ada di kedua pintu kamarnya dengan wajah 
lurus bagai patung. Dia pun meninggalkan kamarnya, menyusuri 
lorong yang besar dengan panjang ini dukuti dua penjaga di 
belakangnya. Rasanya lorong ini sangat panjang, tidak ada ujungnya. 
Bahkan tak ada pintu apa pun lagi yang dilaluinya. 

Ketika tiba di ujung lorong, bahkan para penjaga masih tetap ada. 
Dia meringis dalam hati, merasa begitu marah dan kesal dengan 
penjagaan yang sangat ketat. Istana memang tempat yang sangat 
ketat dan berbahaya. Seekor lalat pun mungkin tak akan pernah bisa 
keluar setelah masuk, apa lagi dirinya yang tidak terlalu pandai 
bertarung. 


Di ujung lorong dia berbelok ke kiri untuk melihat pintu ganda 
terbuat dari kristal menuju beranda. Jolynne pun pergi ke sana, 
membuka pintunya dan merasakan embusan angin lembut membelai 
wajahnya, membawa wangi bebungaan yang menenangkan. 


Dia melangkahkan kakinya ke beranda membuat gaunnya terseret 
di lantai yang menimbulkan suara gemerisik ketika menyapu lantai 
yang dipenuhi oleh kelopak-kelopak bunga yang berjatuhan tertiup 
angin. Dia menatap sekitar dengan takjub dan bola mata nyaris 
melompat keluar karena tak percaya. Langkahnya semakin mendekat 
ke pembatas beranda yang terbuat dari marmer. 


Angin kembali berembus, membelai wajahnya. Di depannya ada 
pemandangan yang begitu menakjubkan dan indah, seperti dia hidup 
di dunia lain yang tak pernah dijamahnya. Bangunan istana yang 
besar dan megah berada di puncak dengan bagian bawahnya yang 
merupakan Ibu kota yang hidup ramai, serta dipenuhi oleh orang- 
orang kaum atas. Rumah-rumah dari batu dibangunan begitu kokoh, 
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dengan atap-atap berwarna merah atau hitam. Jalan menuju istana 
dari kota melingkar dan menanjak, lalu tepat di depan gerbang istana 
yang sangat tinggi dan besar itu ada jembatan yang di bawahnya 
mengalir air sungai dari air terjun yang ada di sisi kiri istana. 

Di sisi kanan istana adalah hutan tak terbatas yang terlihat begitu 
gelap dan misterius, sedangkan di bagian belakang istana menjulang 
pegunungan yang berkabut dengan puncaknya yang terdapat es. 
Bangunan istana sangat besar, menjulang tinggi dan megah dengan 
taman-tamannya yang indah. Memiliki banyak menara tinggi dengan 
atap-atap hitam yang runcing. 

Sejauh Jolynne memandang ke depan, dia hanya mampu 
membuka bibir dan mulutnya untuk melihat keindahannya. Dia tak 
menyangka Galantir—kota kerajaan Baltsaros—akan seindah ini, 
sangat berbanding terbalik dengan Riverland yang merupakan 
benteng terluar di utara dan kota Iron yang merupakan kota besi 
penghasil senjata. 


Meow. Suara kucing yang mengeong di belakangnya berhasil 
menarik kembali rasa takjub Jolynne ke akal sehatnya. Dia berbalik 
dan melihat seekor kucing berbulu putih dengan mata berbeda—biru 
dan merah—sedang duduk memandang ke arahnya. Jolynne 
mengingatnya, itu adalah kucing yang pernah menuntunnya ke atap 
sekolah di mana Dan ada di sana. 


Perasaan getir dan sakit itu kembali berdenyut di hatinya ketika 
dia mengingat hari itu. Pria itu bersahabat, ramah dan juga bisa 
membuatnya merona dengan godaannya. 

“Jadi kau kucing miliknya,” kata Jolynne, lebih pada dirinya 
sendiri. “Waktu itu kau menuntunku padanya. Bagaimana? Dia 
berhasil memanipulasiku.” 


Kucing itu hanya mengeong, menatapnya sambil mengibas- 
ibaskan ekornya di lantai, kemudian mendatanginya. Jolynne 
bergeser, tak ingin berdekatan dengan kucing itu yang hanya akan 
mengingatkannya pada rasa sakitnya karena telah ditipu habis- 
habisan. Kucing itu masing mengeong, bahkan menempel di 
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kakinya. Jolynne bergeser kembali dan kali ini berlari ke pojok 
balkon. 


Kucing itu masih belum menyerah, duduk di depan Jolynne 
kemudian menjatuhkan dirinya dan berguling-guling manja di lantai. 
Dia bahkan menatap Jolynne kemudian mengusal-usal lantai lagi, 
meminta untuk diangkat dan didekap. 


Dia tidak membenci kucing itu, cukup menyukainya, dia hanya 
membenci pemiliknya. 


Jolynne kembali memandang ke depan, sepenuhnya 
mengabaikan kucing putih itu. Sambil memeluk tubuhnya sendiri, dia 
melihat rona kekuningan di langit ketika matahari mulai tergelincir 
ke ufuk barat. Aktifitas orang-orang masih begitu ramai, seakan tak 
akan ada matinya. Jalan-jalan penuh dengan orang-orang yang 
berlalu lalang, mereka berpakaian bagus, nampak terawat dan 
makmur. Itu hanya sebagian yang dia lihat, tidak semuanya mulai dari 
gerbang Galantir. 


Meow. Kucing itu kembali mengeong, kemudian melompat ke 
pembatas beranda. Jolynne meliriknya sejenak, melihat kucing itu 
duduk sambil mengibas-ibaskan ekornya. Dia berpikir, jika kucing 
itu jatuh apakah akan mati? Jarak dari beranda ini ke bawah mungkin 
puluhan meter jauhnya. Ada pohon maple di bawahnya dengan 
pohon ceri, juga aliran air yang kecil dari air terjun yang dialirkan ke 
bawah sana. 


“Turunlah, kau akan cacat jika terjatuh,” kata Jolynne pada 
kucing itu. 

Meow. Kucing itu kembali mengeong, ekornya semakin gencar 
dikibas-kibaskan. Tanpa diduga makhluk berbulu itu melompat dari 
pembatas beranda, Jolynne yang melihatnya pun terkejut. Dia tidak 
berpikir lagi, kakinya bergerak begitu saja untuk meraih tubuh kucing 
itu. 

Tubuhnya condong ke depan, dengan perut bagian bawah yang 
ditahan oleh birai, tangannya meraih ekor kucing tapi ternyata 
terlepas hingga kucing itu meluncur ke bawah. Kaki Jolynne tak 
sanggup lagi menapak, dia tergelincir dengan tubuh yang melewati 
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pembatas beranda. Seketika rasa ringan di tubuhnya, membuat 
seluruh darahnya berdesir dan seakan tersedot dari tubuhnya. 
Jantungnya berpacu ketika dia memikirkan akan sehancur apa 
tubuhnya jika mencapai tanah? 


Tapi bukan rasa melayang yang dia rasakan, justru sebuah 
sentuhan hangat dari tangan besar di perutnya lah yang dia rasakan. 
Tubuhnya ditahan, sebagian masih tertahan birai, dan sepenuhnya 
ditahan oleh tangan itu. Kemudian tubuhnya ditarik kembali ke 
beranda. Kesiap tajam muncul di bibirnya dengan wajah pucat dan 
pupil yang nyaris menyempit di matanya. Dia masih tak percaya 
tubuhnya akan meluncur ke bawah. 

Tangan besar itu masih menahan perutnya setelah membuatnya 
menjejak lantai. Bidang datar dan hangat di punggungnya 
menekannya dengan kuat, menghantarkan rasa hangat tapi juga rasa 
merinding di sekujur tubuhnya. 


“Aku tidak akan membiarkanmu mati.” Bisikan itu menusuk 
telinganya, membuat bulu kuduknya merinding, embusan napas 
tajam pun terasa di lehernya. 


Jolynne masih meraup napas banyak-banyak sambil 
menenangkan detak jantungnya yang akan lompat. Tangan itu masih 
menahan perutnya, tangan lainnya mencengkeram rahangnya dengan 
kuat. Wajah Eryx muncul di samping wajahnya, pria itu 
memperlihatkan bagian bawah dari tempat ini. 

“Tubuhmu akan hancur jika kau terjatuh, mungkin tak akan ada 
tulang-tulang yang masih menempel di tempanya,” katanya, dengan 
suara yang seakan bergaung di kepala Jolynne. “Beruntung jika kau 
mati, tapi akan tersiksa jika kau masih hidup.” 


Jolynne menahan napasnya, dengan dada bergolak karena 
ketakutan juga amarah. Dia melirik ke samping di mana Eryx sedang 
menatapnya dengan mata tajam dan meremehkan. 

“Apa kau peduli jika aku mati atau hidup?” tanya Jolynne 
akhurnya. 

Eryx masih mendekapnya dengan dingin dari belakang, 
kemudian dalam sekali sentak tubuhnya dibalik dan keduanya kini 
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berhadapan. Jolynne menahan napas sejenak, menatap pria itu selalu 
mendatangkan rasa sakit dan kebencian. Dia bahkan lebih membenci 
dirinya sendiri karena hatinya masih berharap ada sedikit kebaikan 
pada pria ini. 

Eryx selalu nyaris terlihat sempurna, dengan penampilannya yang 
begitu mempesona siapa pun. Untuk kali ini, dia terlihat seperti 
sudah siap untuk menghadiri jamuan makan malam para bangsawan 
di istana. Mengenakan pakaian warna hitam yang membungkus pas 
tubuhnya, dipadu jubah berwarna hitam berpadu perak dan memiliki 
kerah lebih lebar. Rambutnya dibiarkan tergerai tanpa ada kepangan 
sekecil apa pun, dengan mahkota kecil mengelilingi kepalanya, dan 
permata berwarna hijau di dahinya. 


Ketika dia merunduk untuk mengintimidasi Jolynne dengan 
sosoknya yang tinggi dan besar juga mengesankan, rambutnya 
terjatuh di kedua sisi wajah Jolynne membentuk tirai yang 
menyembunyikan wajahnya. 


“Jangan pernah bermimpi untuk matt,” desisnya tepat di wajah 
Jolynne. 


Jolynne mengangkat pandangannya, bulu matanya terlihat 
bergetar tapi ada kekeraskepalaan di matanya. Dia tidak 
menunjukkan kelemahannya saat ini, bersikap seolah berani untuk 
menatap langsung pada mata hijau cemerlang di depannya. 


“Seharusnya kau tidak berusaha membangunkanku dari 
mimpiku. Biarkan aku bersama orang tuaku dan pria yang kusukait!” 
Jolynne balas mendesis, meremas kata-katanya di mulutnya. 


Seringai kecil muncul di bibir sensual pria itu. Dia melepaskan 
tangannya dari rahang Jolynne, kemudian membawa bibirnya ke 
telinganya. “Apa kau masih berharap dia akan menciummu?” 

Jolynne mendorong dada bidang sang Raja, menatapnya dengan 


kemarahan yang tercetak jelas di wajahnya. “Kau tak berhak 
mempertanyakannya.” 


Eryx mundur sambil mengedikkan bahunya, menatap Jolynne 
seperti menatap seekor kucing yang terjebak di parit, ketakutan tapi 
bertindak berani. 
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Jolynne pun mula: melangkahkan kakinya, melewati tubuh Eryx, 
tapi tanpa diduga tubuhnya kembali ditarik ke belakang. Dia 
merasakan rasa pusing yang menyerangnya ketika pria itu 
menariknya dan mendesaknya kembali ke birai. Tubuh jangkungnya 
seakan membungkusnya, kedua tangannya mengungkungnya dan 
rambut peraknya yang panjang terjatuh di kedua sisi wajahnya. 


Jolynne balas menatapnya, seakan menantangnya. Dalam 
sepersekian detik Eryx merundukkan wajahnya dan memagut 
bibirnya. Seakan embusan angin berhenti dan suara apa pun tak lagi 
terdengar di telinga Jolynne, dia mengerjapkan matanya merasakan 
bibir sensual dan hangat pria itu masih menciumnya. Setelah 
beberapa saat kemudian dia mendorong dada Eryx, tapi tangannya 
ditahan dan pria itu mulai menggerakkan bibirnya. 


“Hng!” Jolynne memberontak, tapi tubuhnya seperti tak bisa 
dikendalikan. Dengan bersandar pada pembatas beranda, dia dicium 
Eryx. Bibir pria itu menyesap bibirnya dengan agak kuat, hingga 
erangan lolos dari bibir Jolynne. Kepalanya ditahan dari belakang 
hingga ciuman sang Raja semakin dalam, tapi Jolynne terus berusaha 
menolaknya. 


Setelah beberapa saat terdengar suara langkah kaki yang berderap 
ke arah mereka, saat itulah Eryx melepaskan ciumannya beserta 
tubuh Jolynne. Dia mundur dengan wajah lurus dan tatapan tajam 
juga dingin. 

Jolynne nyaris runtuh di tempatnya, dia hanya berpegangan pada 
birai dengan bibir agak basah dan merah, napasnya agak tersendat 
dengan ujung mata memerah. Dia menatap Eryx yang saat ini 
berbalik lalu pergi meninggalkannya, kemudian dua orang prajurit 
bertopeng datang menghadapnya dan melaporkan sesuatu. 


“Kau brengsek,” umpat Jolynne dengan suara pelan, nyaris hanya 
bisa didengar sendiri. 


Tadi 
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“ Chapter 13 


Jamuan makan malam pun tiba, diadakan di aula besar untuk 
pesta. Meja-meja panjang yang dialasi kain merah berenda dengan 
kursi-kursi berbaris memenuhi bagian tengah aula yang begitu besar 
dan luas. Pilar-pilar indah dari marmer menopang langit-langit yang 
sangat tinggi. Hiasan-hiasan kristal pun menjadi tempat untuk lilin, 
dan aula begitu terang dengan banyaknya lilin di setiap sudut. 


Di atas meja-mgya itu terdapat banyak sekali hidangan-hidangan 
berbagai macam dengan gelas-gelas piala dari perak dan memiliki 
bebatuan sebagai hiasannya. Tempat-tempat lilin pun berada di 
tengahnya. Orang-orang mulai duduk di sana, bersiap untuk makan 
malam selagi menunggu kehadiran sang Raja. 


Semua yang hadir adalah para bangsawan, kepala klan-klan besar 
juga beberapa pejabat. Di meja utama adalah para pria yang terlibat 
pembicaraan yang begitu formal, tapi juga dihiasi gelak tawa dari 
pria-pria tua dan muda. 


Di meja panjang lainnya adalah tempatnya para wanita, dan 
kebanyakan dari mereka berpakaian indah dengan riasan yang cantik. 
Mereka seakan memakai pakaian paling indah dan mewah, serta 
riasan paling cantik dengan perhiasan melekat di tubuh mereka. 
Wanita-wanita itu baik yang muda atau tua, mereka adalah kaum atas 
yang terpandang dan memiliki pengaruh, para putri dan Nyonya 
klan-klan besar. Mereka semua berbicara banyak hal, terkikik dan 
tertawa sambil menutupi mulut. 


Satu-satunya orang yang tidak melakukannya hanya Jolynne. Dia 
duduk diantara mereka, begitu terasing, begitu kecil dan sangat 
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tersiksa. Dia lebih senang memilih kembali ke kamarnya dan 
berbicara dengan Gargad sepanjang malam. Diantara wanita-wanita 
ini tak ada yang dia kenal selain Avere yang sepertinya juga tidak 
berniat mengajaknya berbicara. 


Lalu pintu ganda ruangan itu pun terbuka dari luar, dua sosok 
muncul dan keadaan menjadi hening seketika. Para pelayan 
berseragam hijau yang hilir mudik pun terdiam dengan kepala 
menunduk. Sedangkan para pria dan wanita itu semuanya bangun, 
membungkuk sejenak dengan cara yang begitu terhormat. 


Jolynne membulatkan mata ketika melihat sosok yang berjalan di 
samping Eryx, dia adalah Ardan! Tanpa sadar dia mendorong 
kursinya dan hendak menghampiri mereka, tapi tangannya ditahan 
dari samping, ketika menoleh itu adalah Avere yang memberinya 
tatapan untuk diam. 


Dia pun mengurungkan niatnya ketika teringat bahwa ini adalah 
istana, ruang makan yang dipenuhi kalangan bangsawan dan klan- 
klan besar. Ardan adalah sosok penting dan dihormati, terlebih dia 
berjalan di samping Raja, tentu Jolynne tak bisa bertindak 
sembarangan. 


Eryx berjalan ke kursinya yang dibuat lebih tinggi dari semua 
orang, dengan para pelayan wanita yang bergegas berdatangan sambil 
menghidangkan semua makanan di mejanya hingga penuh. 
Sedangkan Ardan berjalan ke ujung meja panjang tempat para pria, 
dengan posisi menghadap ke arah kursi Raja. 


“Duduklah,” kata Eryx seraya duduk. 


Semua orang kembali duduk, dan para pelayan kembali 
berdatangan ke meja untuk menuangkan minuman di gelas masing- 
masing. Eryx memegang gelasnya, mengangkatnya kemudian 
meminumnya. Diikuti semua orang untuk bersulang dan meminum 
minuman di gelas mereka. 

Jolynne di sisi lain ikut bersulang dengan malas, dia hanya 
meminum air putih sampai habis. Melihat Eryx, rasanya dia sangat 
marah sampai dadanya terasa panas, tetapi melihat Ardan dia tak bisa 
lagi berpura-pura tenang. Dia begitu mencemaskan pria itu. Jolynne 
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terus menatap ke arah Ardan dengan pandangan sendu, tanpa diduga 
pria itu pun menoleh ke arahnya. Tatapan keduanya bersirobok 
selama beberapa saat. 


Hanya ada rasa getir di mulutnya ketika dia membuka mulut 
untuk mengatakan sesuatu, tapi diurungkan kembali. Ardan sendiri 
menatapnya dengan senyum kecil terkembang di bibirnya, 
tatapannya begitu cemas tapi juga ada kelegaan. Jolynne pun balas 
tersenyum padanya, dan diantara semua obrolan orang-orang yang 
mulai menyantap makanan mereka, keduanya saling melempar 
senyum dalam diam. 


Tanpa mereka berdua sadari di bagian depan, Eryx melihat 
semuanya. Dia hanya memegang gelasnya, duduknya dengan malas 
sambil menatap Jolynne dan Ardan saling melempar senyum. Diam- 
diam, tangannya meremas gelas dengan kuat hingga nyaris 
menghancurkannya. Bisa saja itu hancur dalam sekejap, tapi 
pengendalian dirinya sangat tinggi. 

“Nikmatilah hidangan kalian. Aku hanya ingin menyampaikan ini 
pada kalian dalam keadaan santai,” kata Eryx. 

Meski dia mengatakan santai, tapi semua orang menghentikan 
semua aktifitas mereka untuk mengobrol, bersantap atau apa pun. 
Semua orang menatap ke depan, memerhatikan sang Raja. 


“Aku hanya ingin memperkenalkan calon Ratu kalian. Dia ada di 
sini, duduk bersama kalian.” Dalam setiap kata-katanya begitu penuh 
kehormatan, dan semua orang pun mulai tak sabar ingin tahu. 


Jolynne tidak memalingkan wajahnya, dia tak mau mendengar 
dan melihat Eryx. Akan tetapi dia tahu pria itu sedang menatap ke 
arah di mana dia duduk. Lalu, para wanita pun mulai menyadarinya, 
yang mereka tatap adalah Avere bukan Jolynne karena gadis itu pun 
duduk di sampingnya. Tak ada yang berbicara selama waktu itu, para 
wanita tua hanya mengerutkan dahi sedangkan para gadis melempar 
rasa iri pada Avere. 


Apa mereka semua mengira Avere yang akan menjadi Ratu? pikir 
Jolynne. Dia tak peduli, setidaknya malam ini bukan dirinya yang 
mendapat semua tatapan setajam pisau dari para gadis. 
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“Pemilihan untuk istri Pangeran Ardan pun akan dimulai 
beberapa hari kemudian.” Eryx kembali berbicara, dan semua orang 
kembali kasak-kusuk ingin tahu siapa saja kandidatnya. 


Untuk kali ini Jolynne memberanikan diri menatap Eryx dan 
tanpa diduga tatapan mereka bertemu, dia tak menyangka pria itu 
masih menatap ke arahnya dengan seringai kecil yang tersembunyi 
dari semua orang. Dia merasakan seluruh tubuhnya bergidik, 
kemudian memalingkan wajah ke arah Ardan yang sedang berbicara 
dengan Artagnan dan Kerwyn. 


Pintu aula perjamuan kembali terbuka dari luar, dan seorang 
prajurit bertopeng yang merupakan prajurit khusus milik Raja 
bergegas masuk dan mendatangi Eryx sambil berlutut di depannya. 
Orang-orang itu selalu mengenakan baju zirah hitam, topeng hitam 
dan juga jubah hitam. Mereka sangat misterius, pergerakan mereka 
bahkan sangat cepat, mereka semua sangat berbahaya. 


Setelah prajurit bertopeng melaporkan sesuatu, Eryx pun bangun 
dan menatap semua orang. “Nikmatilah jamuannya tanpa diriku,” 
katanya. 


“Baik, Yang Mulia.” Semua orang bangun dan membungkuk 
untuk mengantar kepergian sang Raja dari ruang perjamuan. 


Diam-diam Jolynne memperhatikan raut wajah Eryx yang 
berubah begitu dingin dan tajam, bahkan tangannya terlihat terkepal 
dan disembunyikan. Meski dia terlihat begitu tenang, tapi Jolynne 
bisa menyadari bahwa ada sesuatu yang tak biasa sedang terjadi. 


Lupakan. Apa pun itu, aku tak peduli, pikirnya. 


Jamuan pun kembali diteruskan, dan semua orang kembali dalam 
obrolan kasak-kusuk mereka. Semuanya hanya membiacara tentang 
kekuasaan, kekuatan dan pengaruh mereka. Masing-masing 
berbicara dengan penuh rasa bangga diantara yang lain. Tak ada yang 
terlihat merendah atau mengalah. Mereka semua orang-orang kaum 
atas yang hidupnya selalu mewah dan tercukupi, mereka jelas tak 
akan mau kalah di depan yang lainnya. Lama-lama Jolynne merasa 
muak dan lelah. 
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“Aku tahu itu kau orangnya.” Suara Avere tiba-tiba muncul di 
sampingnya. 

Jolynne menoleh dengan alis bertaut tak mengerti. Sepanjang 
perjamuan Avere terlihat tak peduli padanya. “Apa?” 


“Orang yang Raja bicarakan. Itu kau orangnya,” jawab Avere 
sambil memandangnya dengan senyum kecil. 


“Aku tidak paham apa yang kau maksud,” balas Jolynne. 
Avere mendekatkan wajahnya, berbisik, “Calon Ratu.” 


Sejenak tubuh Jolynne menegang, dia menoleh menatap Avere 
yang sudah menjauhkan wajahnya. “Tidak, itu bukan aku.” 


“Aku tahu, kau tak usah menyangkalnya,” kata Avere lagi. Dia 
meraih gelasnya, kemudian meneguknya. Dia juga menunjuk ke 
depan dengan dagunya. 


Jolynne melihat melewati meja, tatapannya kembali bertemu 
dengan tatapan Ardan. Dia menggigit bibirnya dengan getir ketika 
sang Pangeran bangun dan berjalan meninggalkan ruang perjamuan. 
Dia pun ikut bangun, menolehkan kepalanya ke sana-sini tapi semua 
tak peduli dan seakan keberadaan Jolynne tidak diketahui. 


Dengan langkah cepat Jolynne pun pergi meninggalkan ruangan 
itu, dua penjaga membuka pintu untuknya dan begitu pintu tertutup 
kembali di belakangnya, segala obrolan, cekikikkan serta gelak tawa 
tak lagi terdengar. 


Jolynne berjalan melewati lorong, dia masih melihat bayangan 
Ardan di dinding ketika pria itu berbelok di ujung lorong, kemudian 
bayangan bertahan. Dia berjalan dengan cepat tanpa diikuti oleh para 
penjaga, tapi perasaannya mengatakan bahwa saat ini ada beberapa 
pasang mata yang sedang mengawasinya. Eryx tak akan mungkin 
membiarkannya berkeliaran di istana seorang diri, dia pasti sudah 
menempatkan para prajurit bertopeng dalam bayang-bayang agar 
ketika dia melakukan kekacauan mereka akan muncul dengan cepat. 


Bayangan Ardan menghilang, tapi punggungnya masih terlihat 
dalam jarak pandangnya. Pria itu berjalan menjauh menuruni tangga, 
keluar dari pintu kristal kemudian berjalan di koridor luar. Jolynne 
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mengikutinya, melewati pintu kristal dan berjalan di belakangnya. 
Koridor itu berada di luar, atapnya tinggi dan ditopang oleh pilar- 
pilar. Ada pepohonan hijau di sampingnya, dengan sinar rembulan 
yang menerangi seluruh koridor, kemudian bayangan dahan-dahan 
yang bergoyang di dinding koridor terlihat seperti makhluk malam 
yang mengintai. 

Ardan berhenti di persimpangan depan, begitu pun dengan 
Jolynne. Ketika sang Pangeran berbalik, Jolynne segera 
mendekatinya sambil tersenyum. Tiba-tiba Ardan meraih tubuhnya 
dan memeluknya dengan begitu erat. Jolynne tak bereaksi, hanya 
menghela napas dengan senyum yang memudar. 


“Akhirnya kau bangun,” kata Ardan. 
“Ya, aku sudah bangun.” 


Ardan melepaskan pelukannya. “Raja tidak membiarkanku 
menemuimu. Kau tertidur selama dua minggu.” 


Di bawah bayang-bayang sinar bulan, Jolynne bisa melihat 
tatapan cemas sang Pangeran. “Aku tidak ingin keluar dari 
mimpiku.” 

Ardan menghela napas pelan. “Aku tidak bisa membawamu 
pergi. Maafkan aku, Jolynne.” 


“Justru aku yang membahayakan hidupmu. Mereka 
mengurungmu, mereka juga akan menghukummu jika kau berhasil 
membawaku.” 


“Tapi Raja akan menjadikanmu Ratu, dia hanya menginginkan 
apa yang ada dalam tubuhmu, Jolynne,” katanya, kemudian dia 
berbisik, “kau harus pergi.” 


“Aku 
“— Tak ada yang bisa pergi dari istanaku.” Suara berat dan 
mengintimidasi itu terdengar, bersama dengan derak dahan pohon 


yang bergerak karena angin dan dedaunan yang bergesekan. Suaranya 
terdengar lebih berbahaya dari apa pun. 


Jolynne bergidik dan dengan segera berbalik hanya untuk melihat 
Eryx berjalan di ujung koridor, dalam bayang-bayang sinar bulan dan 
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lilin, wajahnya terlihat begitu jelas. Mata hijaunya yang cemerlang 
terlihat menggelap dengan rahang mengetat dan bibir terkatup. 


Ardan berjalan di depan Jolynne, menyembunyikan tubuh gadis 
itu di balik punggungnya. Itu terlihat sia-sia, karena Eryx sudah pasti 
tak akan merasa takut atau apa pun. 


“Dia tak ingin menjadi Ratu,” kata Ardan, secara langsung 
melemparkan konfrontasi. 


Dengan mata membulat Jolynne menarik pakaian Ardan agar 
berhenti memprovokasi Eryx. Pria itu tidak akan mudah 
terprovokasi, terlebih, dia tak mudah ditangani. 


Eryx berhenti berjalan, dia menaikkan sebelah alisnya 
memandang Ardan kemudian beralih ke Jolynne. “Oh? Benar 
begitu?” 


Tiba-tiba tubuh Ardan sudah terdorong ke dinding dengan 
sendirinya, sedangkan Eryx melintasi koridor dalam sekejap mata, 
dan muncul di hadapan Jolynne begitu saja tanpa terlihat 
pergerakannya. Sudah dia duga, pria ini tidak mudah dihadapi. 


Jolynne hanya mendongakkan wajahnya, menatap sang Raja 
dengan wajah tanpa ekspresi apa pun meski dalam benaknya segala 
hal berkecamuk. Sedetik kemudian tangan Eryx berada di 
pinggulnya, menarik tubuhnya hingga merapat. Jolynne merasakan 
desakan hangat di tubuhnya, seakan mendobrak pertahanannya 
untuk tetap bersikap dingin dan teguh. Dia mendorong dada pria itu, 
tapi kedua tangannya justru terjebak di dada bidang dan berotot itu. 

Semilir angin berembus kembali, dedaunan bergesekan dengan 
bayangan yang bergerak-gerak di dinding menutupi bayangan 
Jolynne dan Eryx. 

Tatapan Eryx menghujam wajah Jolynne, ada kilatan sinis di 
matanya. “Ardan yang baik tidak memiliki hak untuk mengaturmu 
pantas atau tidak menjadi Ratu.” 


Jolynne merasakan denyutan di hatinya berpadu rasa panas 
menjalar ke sekujur tubuhnya. Sentuhan Eryx di pinggulnya telah 
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menghantamkan rasa panas ke tubuhnya, dan setiap kata-kata yang 
keluar dari bibirnya bagai pesona yang semakin menyeratnya. 


“Apa aku punya pilihan sendiri?” tanya Jolynne akhirnya. 


“Sayangnya tidak,” Jawab Eryx dengan nada rendah dan penuh 
keputusan mutlak. 


Wajah Jolynne berubah mengerut dalam rasa takut dan juga 
kegelisahan yang merayapinya ketika tubuhnya semakin merapat ke 
tubuh Eryx. Kedua tangannya masih di dada pria itu, merasakan 
betapa kerasnya dada dan otot-otot di balik pakaian Raja yang 
mewah itu. 


“Lepaskan,” desis Jolynne. Kegelisahan semakin dirasakannya, 
dia tak ingin berada begitu dekat terlalu lama dengannya. Dia tak 
ingin melihat pria ini sebagai Dan, mereka begitu berbeda. 


“Lepaskan dia.” Suara Ardan terdengar di belakang mereka, 
nampak menggeram marah. 


Jolynne menoleh di balik bahu lebar Eryx, melihat Ardan sedang 
berusaha melepaskan diri dari kendali Eryx. Pria itu masih menempel 
dengan dinding, mengernyitkan dahinya dalam rasa sakit. 


“Aku tak suka kau mengendalikan pikiranku?” geram Ardan 
sambil memegangi kepalanya. 


Eryx masih mencengkeram pinggulnya, tersenyum miring 
dengan mata berkilat sinis. Bibirnya terkatup rapat, tapi dia sedang 
mengendalikan pikiran Ardan. Jolynne menatapnya tak percaya, 
bergantian antara wajah Ardan dan pria di depannya. 


“Menyingkir! Kau bahkan tidak berhak menyentuhnya, dia tak 
menginginkanmu.” Ardan masih berbicara, dengan suara kecil dan 
kesal. Dia menggelengkan kepalanya, napasnya mulai menderu 
dengan rasa takut. 


Jolynne menatap Eryx yang juga sedang menatapnya. Dia tak 
punya pilihan lain untuk membantu Ardan. Pra di depannya 
sungguh tak terduga dan begitu berbahaya, sejauh apa kekuatannya 
tak ada yang pernah mengukurnya. Dia bahkan bisa memasuki 
pikiran orang lain dan mengendalikan mereka. 
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Dalam pikiran yang buntu Jolynne membawa kedua tangannya 
membingkai wajah Eryx kemudian mencium bibirnya dalam 
sekaligus. Eryx hanya mengerutkan dahi sambil melepaskan 
tangannya dari pinggul Jolynne, kemudian Ardan terbebas. 


Melirik melalui bahu Eryx, Jolynne bisa bernapas lega melihat 
Ardan sedang berdiri kembali dengan lurus sambil memandang 
mereka, pria itu sudah terbebas dari kendali pikiran Eryx. Akan tetapi 
ketika Jolynne akan melepaskan ciumannya, tangan Eryx 
mencengkeram leher belakangnya dan memperdalam ciumannya. 
Pria itu juga menyesap bibirnya, menggigitnya hingga Jolynne 
membuka mulutnya sambil mengerang dan Eryx berhasil menerobos 
bibirnya. 

Angin kembali bertiup, menerbangkan dedaunan kering yang 
terlepas dan dahan-dahan menyibak hingga sinar bulan menerobos 
ke koridor dan menerangi keduanya. Selama beberapa saat Eryx 
menciumnya, Jolynne hanya melebarkan mata dengan jantung 
berdegup cepat dalam kebingungan sekaligus kemarahan. 


Eryx melepaskan ciumannya, menatap Jolynne begitu dalam. Dia 
bisa merasakan rasa panas tubuh pria ini dihantarkan padanya, 
gelombang aneh dan membingungkan yang juga dirasakannya dari 
tatapan pria itu. Tatapan Eryx seperti nyala api yang berkobar, siap 
untuk membakarnya dan menghanguskannya. 


“Kembali ke kamarmu,” titahnya, dengan suara tegas dan tanpa 
bantahan. 


Jolynne nyaris ambruk detik di mana pria itu melepaskan 
tubuhnya, melangkah mundur dan berbalik meninggalkannya. 
Jantungnya masih berdegup aneh dan membingungkan, dan serbuan 
asing yang dinamakan gairah telah melesat dari pria itu ke dirinya. 


Eryx jelas sekali menyembunyikan gairahnya, tapi dia bisa 
merasakannya! 


“Jolynne.” Ardan mendekatinya ketika Eryx berjalan melewati 
tubuhnya. 


Sebelum sang Pangeran mencapai Jolynne, dua prajurit 
berseragam serba hitam dengan topeng besi hitam muncul secara tak 
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terduga di hadapan Jolynne untuk menghadang Ardan. Entah dari 
mana mereka datang, Jolynne tidak memperhatikan. Dia agak 
terkejut dan juga kesal. 


“Silakan kembali ke kamar, Lady.” Pria bertopeng itu kembali 
berbicara, suaranya pernah dia dengar ketika di desa pulau Dulwich. 


“Kau lagi?” tanya Jolynne dengan wajah kesal. Dia menatap 
Ardan. “Mereka yang membawa kita dari Dulwich.” 


Ardan menatap dua prajurit bertopeng itu dengan sinis. “Dan 
mereka juga yang memukulku dan membuatmu tenggelam. Prajurit 
bayangan Raja yang pandai menyembunyikan diri, tidak ada yang 
tahu nama, identitas dan wajah mereka. Orang-orang yang hanya 
tahunya menggertak.” 


Meski Ardan mengatakan kata-kata tidak ramah itu langsung di 
depan mereka, tapi dua prajurit bertopeng ini sama sekali tidak 
tergerak. Mereka tetap bergeming bagai patung, tidak berbicara jika 
tidak diperlukan. 

“Silakan, Lady,” kata prajurit bertopeng itu lagi. 

Jolynne menghela napas pelan. Sebelum kedua orang ini 
menghajar lagi Ardan sampai pingsan, sebaiknya dia menurut dan 
kembali ke kamarnya. Sampai dia memasuki pintu kristal, dua pria 
itu masih mengawalnya di belakang. Jolynne berbalik, menatap 
Ardan dengan penuh arti, yang mana dia ingin mereka kembali 
bertemu. 


Ardan pun mengangguk tanpa kata, dan pintu ganda dari kristal 
itu tertutup dengan keras, memisahkan Jolynne dan sang Pangeran. 

“Aku ingin tahu, apa kalian punya nama?” tanya Jolynne pada dua 
pria di belakangnya. 

Selama beberapa saat dia menunggu, sampai mereka menaiki 
undakan tangga dan tiba di lantai atas, mereka masih bungkam. Rasa 
kesal semakin membesar di hatinya, dia pun mendengkus kesal. 

Lupakan, mereka tidak diperbolehkan berbicara jika tidak 
diperlukan. Seperti Raja Eryx akan memotong lidah mereka jika 
berbicara tak perlu. 
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“Yang Mulai Raja memanggil saya Aon, dan ini Do. Sisanya 
saudara kami dipanggil Tri, Ceathair, Cuig, Se, Seacht, Ocht—” 


“Sudah, sudah.” Jolynne memotongnya sambil menahan kesal. 
“Raja kalan memanggil kalian dengan urutan angka, luar biasa,” 
gerutunya. 


Benar apa yang Ardan katakan, nama dan identitas mereka tidak 
diketahui, bahkan wajah mereka pun mungkin tak pernah ada yang 
melihatnya selain Raja. 


“Aku tandai kau,” kata Jolynne lagi, “namamu tadi Aon, kan.” 


Dia terdiam sambil meneruskan langkahnya di setiap anak tangga 
menuju lantai kamarnya yang sangat disayangkan ada di lantai lima 
istana ini. Dalam benaknya Jolynne memikirkan, bagaimana cara dia 
membedakan semua pria ini? Mereka memiliki tubuh yang tinggi dan 
besar, semuanya hampir sama. Pakaian serba hitam mereka, baju besi 
hitam, jubah hitam dan topeng besi hitam yang sama. Diantara satu 
dan yang lain tak bisa dibedakan, kecuali dari suara mereka. 


“Aku akan menandaimu dari suaramu,” kata Jolynne kemudian, 
dengan dua pria itu masih diam mengikutinya. 
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Pagi-pagi sekali Jolynne sudah bangun, dengan dua orang pelayan 
yang datang membawa tumpukan gaun dan perhiasan serta sederet 


peraturan serta jadwalnya di istana. Kepala Jolynne menjadi berat 
ketika membaca deretan peraturan di istana, juga daftar jadwalnya 
yang harus dilakukan settap hari. 


Dia pikir, dirinya tidak dilahirkan untuk menjadi bangsawan, 
terlebih menjadi Ratu. Tiba-tiba hidupnya berubah dalam waktu dua 
tahun, sungguh menyebalkan. Dia yang dikekang oleh peraturan 
sekolah Dulwich saja sudah nyaris gila, apa lagi dengan peraturan dan 
jadwalnya di istana. 


Bangun tidur dia harus mengikuti protokol istana, memberi 
penghormatan pada Raja. Lalu dilanjutkan dengan sarapan. Setelah 
sarapan dirinya harus mengikuti latihan, bagaimana caranya 
bertarung dan mempertahankan diri. Selanjutnya dia akan diajar oleh 
seorang guru yang akan mengajarinya tatakram istana. Setelah itu 
waktunya bebas sampai makan malam, dan waktu malam adalah 
waktunya untuk beristirahat di kamar, tidak diperbolehkan 
berkeliaran. 


“Bunuh saja aku!” keluhnya dengan wajah ditekuk sambil 
melempar daftar jadwal dan peraturan yang sudah dibuat. 


Jolynne memutar tubuhnya ketika gadis pelayan mengikatkan tali 
korset di perutnya hingga mendorong payudaranya ke atas dan 
nampak sekal. Penampilannya cukup menawan, meski hanya 
memakai gaun merah muda dari sutera tanpa lengan dan hiasan 
bebatuan di bagian pundaknya. Bagian punggung tertutup, dan 
bagian dada sedikit terbuka. 
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“Lady, Anda harus memberi penghormatan pagi pada Yang Mulia 
Raja setelah ini,” kata salah satu gadis pelayan. 


“Hm,” balasnya dengan malas. Dia sungguh malas, berhadapan 
dengan Raja Eryx yang bisa berbuat sesuka hatinya tanpa 
memikirkan perasaan orang lain. Apa dia harus membungkuk 
padanya? Dia jelas tidak mau! 


Ketika pelayan selesai menyisir rambutnya dan mengikatnya 
separuh ke belakang dengan tusuk rambut bertahtakan berlian, 
mereka pun undur diri dengan kepala menunduk. Jolynne masih 
menatap daftar jadwal yang harus dijalaninya. Terlepas dari sekolah 
Dulwich yang bagai penjara, kini dia harus masuk ke sarang predator 
yang lebih berbahaya. 


Suara pintu tertutup terdengar di belakangnya, dia pikir itu 
pelayan yang sudah undur diri. Akan tetapi suara langkah yang tegas 
namun ringan itu seakan menghentakkan setiap tarikan napas 
Jolynne. Sebelum dia sempat berbalik untuk melihat, sebuah tangan 
besar sudah berada di pinggulnya, menyentuhnya dengan cara yang 
berbahaya. 


Tarikan napas tajam keluar dari mulut Jolynne, dia segera 
menutup mulutnya dengan tangan dan berbalik, tapi seseorang di 
belakangnya menahan tubuhnya tetap di posisi semula dengan 
memegang tangannya. 


“Kurasa kunjunganmu ke kamarku tidak ada dalam daftar 
jadwalku,” kata Jolynne. Suaranya seperti tercekik, dengan rasa panas 
yang berdenyut dari pinggulnya ke sekujur tubuhnya. Dia 
mempertahankan posisi dagunya agar lurus dan tidak menunduk. 

Sapuan napas panas menderu di lehernya, membakarnya sampai 
ke tulang. Dengan tarikan napas tajam, Jolynne mempertahankan 
napasnya untuk tetap stabil. 


“Itu hanya berlaku di jadwalku,” balas Eryx yang kini berdiri di 
belakang tubuhnya. 


Tubuh Eryx yang jangkung dan besar jelas begitu mudah 
mengungkung tubuhnya dalam sekaligus, memenjarakannya tanpa 
kesulitan. Tangan-tangannya yang kokoh dilapisi oleh baju besi 
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dengan sabuk kulit yang bergerigi di pergelangan tangannya. Jolynne 
bahkan bisa merasakan tubuh keras dan dingin pria di belakangnya, 
itu adalah baju besinya. 


Eryx membalikkan tubuhnya tanpa kesulitan, kini keduanya 
berhadapan. Pria di depannya selalu tanpa cela, dengan baju besi 
hitam menyerupai sisik naga membungkus tubuhnya. Rambutnya 
dibiarkan tergerai, dengan rantai kecil di dahinya dan permata biru 
yang berkilauan. 


Eryx berdiri di sana, dengan maskulin dan tatapan tajam. Auranya 
begitu mengintimidasi, bahkan membuat seluruh ruangan seakan 
sempit dan kekurangan udara karena keberadaannya. Dia benar- 
benar terlihat seperti seorang Raja, ksatria dan pejuang. 


Jolynne harus mendongak untuk bisa menatap wajahnya. “Apa 
aku harus memberikan penghormatan pagi?” tanya Jolynne, nadanya 
terdengar tajam. “Itu yang tertulis di jadwalku.” 


Senyum miring tertarik di salah satu sudut bibirnya, tapi matanya 
masih menatap tajam tanpa berkedip. “Bagaimana caramu memberi 
penghormatan?” 


Tangan-tangan kokoh Eryx masih berada di pinggulnya, 
kemudian turun ke bokongnya dan menariknya dalam sekali hentak 
hingga tubuh mereka merapat. Kepalanya agak merunduk, 
tatapannya berkilat tajam dan berbahaya, kemudian bibirnya yang 
sensual dan dingin berada tepat di depan bibir Jolynne. Dia tidak 
menariknya, tidak juga memagutnya. 

Kesiap tajam lagi-lagi meluncur dari bibir Jolynne, membuat Eryx 
semakin diuntungkan. Rasa panas itu menjalar dari tangan-tangan 
pria itu seperti membakarnya sampai tulang belakang. Perutnya 
terasa melilit tapi juga ada rasa mual. 


“Bagaimana cara penghormatanmu?” tanya Eryx lagi dengan 
bibir di depan bibir Jolynne. Tangannya memakai sarung tangan 
hitam yang dilapisi oleh besi-besi runcing di setiap jari-jarinya. Dia 
menelusuri rahang Jolynne dengan bagian runcingnya, seakan-akan 
bisa menggores dan menusuk kulit mulus Jolynne. 
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Dengan sudut mata yang memerah karena berkabut, Jolynne 
menatap matanya dengan tajam kemudian menatap bibir sensual 
yang hanya berjarak beberapa mili dari bibirnya. Dia berusaha 
mengatupkan bibirnya, tidak membukanya sedikit pun agar tidak 
terlihat lemah. 


Eryx sedang mempermainkannya, pria itu juga sedang 
menghinanya. Dia merasa begitu marah dan juga sakit. 


Jolynne meraih tusuk rambutnya di belakang kepala, kemudian 
membawanya ke hadapan Eryx tepat di lehernya yang tidak 
terlindungi baju besi. Dia menatap tepat di mata pria itu. “Bagaimana 
jika dengan cara 1in1?” 


Tatapan Eryx berubah mengeras dengan kilat berbahaya. Secepat 
kilat dia melepaskan tubuh Jolynne dan mundur tanpa bisa ditebak. 
Jarak keduanya hanya selangkah, tapi itu juga cukup mengejutkan 
Jolynne karena pria itu benar-benar sulit ditangani hanya dengan trik 
kecil ini. 

“Cara penghormatan yang bagus,” kata Eryx. 

“Itu cara melindungi diri,” tukas Jolynne. 


Eryx mengedikkan bahunya, menatap tusuk rambut di tangan 
Jolynne. Dia menjentikkan jarinya hingga muncul api, kemudian 
melemparkannya ke tusuk rambut hingga api membakarnya dengan 
cepat sampai menjadi abu yang berjatuhan ke lantai. 


Bibir Jolynne terkatup rapat, dengan bulu mata terkulai, 
merasakan rasa kehilangan dan kesakitan yang besar di hatinya. Dia 
merindukan pria itu, pria yang disukainya tapi telah menghilang. 
Kemarahan yang berkembang di hatinya juga semakin besar setiap 
detiknya jika dia mengingat bahwa Eryx telah menipunya dengan 
berpura-pura menjadi Dan. 


“Jolynne,” panggil Eryx dengan suara dalam. 


Dalam momen yang hening itu Eryx kembali mendekat dan 
meraih tubuhnya, merundukkan kepala kemudian memagut 
bibirnya. Jolynne masih diam, membiarkan pria itu menguasai dirinya 
sejenak. Bibir sensual dan terasa dingin menyesap bibirnya, sebelah 
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tangan besarnya membelai rahang Jolynne, di mana rasa dingin dan 
ngeri juga merambatinya takut tertusuk oleh sarung tangan 
runcingnya. 

“Kembalikan dia padaku,” bisik Jolynne ketika Eryx melepaskan 
bibirnya. 

Pria itu hanya menatapnya dengan sebelah alis terangkat. Jolynne 
membalas tatapannya dengan rasa pedih di matanya. 


“Kembalikan dia padaku, Eryx.” 


Dia mendengkus sinis, berbisik dengan kejam, “Dia sudah tidak 
ada, dan tak pernah ada.” 


Selepas mengatakan itu Eryx menarik tubuhnya dan berbalik 
tanpa menoleh lagi, keluar dari kamar meninggalkan Jolynne seorang 
diri yang masih berdiri di sana memandang pintu tertutup. Sebelum 
sepenuhnya tertutup, sesuatu merayap masuk di lantai secara 
mengendap-endap dalam momen yang singkat. 


“Jolynne!” Itu suara Gargad. 


Jolynne terperanjat, tertarik kembali ke dunia nyata. Dia mencari 
asal suara tapi tak menemukan apa pun di sekitarnya. “Gargad, kau 
di mana?” 

“Aku di sini.” 

Ketika berbalik dia melihat Gargad sedang berbaring di ranjang 
sambil mengibas-ibaskan ekornya dan mencakari bantal di 
bawahnya. Seketika tatapan senang muncul di mata Jolynne, dia 
segera duduk dan meraih tubuh Gargad lalu memeluk di tangannya. 
Tubuh Gargad terhimpit antara tangan dan dada Jolynne. 


“Heh, singkirkan benda itu dari badanku!” teriak Gargad. 


Jolynne tertawa dan nyaris menangis karena senang. Dia pun 
menaruh kembali tubuh Gargad di ranjang, naga itu segera bergidik 
hebat dengan sayap-sayapnya yang berkepak. Gargad terbang, 
kemudian menampar wajah Jolynne dengan kaki depannya. 


“Heh gadis bau tengik, kau kenapa baru bangun?! Selama ini aku 
terkurung di istana besar ini, untung saja mereka tidak menangkapku 
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dan melemparku ke kandang singa. Prajurit bertopeng hitam juga 
selalu memberiku makan daging segar.” 


Dahi Jolynne mengernyit mendengarnya. “Mereka tidak 
memperlakukanmu dengan buruk?” 


Gargad mondar-mandir di depan Jolynne. “Aku ini lebih tua dari 
mereka, jadi mereka harus hormat! Meski kau bilang aku sebesar 
kadal, tapi aku tetap naga. Mereka tidak mengurungku, tapi mereka 
juga tidak membiarkanku keluar dari istana ini.” 


Jolynne mengembangkan senyumannya, dia meraih tubuh 
Gargad kembali dan menjawil moncongnya dengan gemas. “Aku 
sudah sangat merindukan mulut bawelmu. Jadi, kau tak bisa keluar 
dari istana ini?” 


“Aku tidak bisa, sekeliling istana dijaga ketat,” jawab Gargad 
sambil menampar tangan Jolynne dengan kaki depannya, hingga 
kuku tajamnya menggores sedikit tangan Jolynne. 


“Kau kan kecil, pasti lebih muda untuk melarikan diri. Mereka 
tak akan melihatmu.” 


“Kau tidak kenal prajurit bertopeng, mereka adalah prajurit 
bayangan milik Raja. Mereka bersembunyi di tempat tergelap, tapi 
mereka bisa muncul kapan dan di mana saja jika kau mencurigakan.” 
Gargad naik ke pundak Jolynne, mencondongkan mulutnya ke 
telinga gadis itu. “Asal kau tahu, mereka bukan sepenuhnya 
manusia.” 

Jolynne membulatkan mata, menatap Gargad di pundaknya. 
“Kau yakin? Mereka memiliki wujud.” 

“Kau meremehkanku»? Bukankah sudah kukatan, aku hidup lebih 
lama darimu, gadis bau tengik!” Gragad menampar pipi Jolynne 
dengan ekornya karena kesal. “Mereka selalu memakai topeng, 
seluruh tubuh mereka dilapisi besi bahkan tangan mereka saja dilapisi 
sarung tangan hitam. Wujud apa pun di dalamnya aku tidak tahu. 
Yang pasti aku bisa merasakan mereka bukan sepenuhnya manusia.” 


“Jiwa yang berkelana yang menempati wadah kosong?” 
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“Bukan juga, mereka jelas masih hidup, bukan jiwa. Aku tidak 
merasakan energi jahat, tapi energi mereka sangat misterius.” 


Jolynne memikirkannya sekarang, saat di penginapan di Dulwich 
dia hendak menyentuh Aon, tapi pria itu menangkap tangannya. 
Seharusnya dalam momen seperti itu dia bisa membaca pikiran 
mereka, tapi dia tidak mendengar apa pun yang pria itu pikirkan. 

Prajurit bayangan Raja yang pandai menyembunyikan diri, tidak 
ada yang tahu nama, identitas dan wajah mereka. Itu yang dikatakan 
Ardan. 


“Omong-omong, pria itu adalah Raja Eryx. Dia sudah menipumu 
habis-habisan selama di Dulwich. Bagaimana perasaanmu? Kau jatuh 
cinta pada orang kejam.” 


Perkataan Gargad tepat menusuk jantungnya. Jolynne 
mendengkus kesal, tak ingin membahas itu lagi. Ia bangun dan 
berjalan ke pintu, dengan Gargad yang mengekor di belakangnya. 


“Apa kau masih jatuh cinta padanya setelah tahu dia seorang 
Raja?” 


“Aku akan sarapan pagi. Jika kau ingin ikut, tutup mulut!” gertak 
Jolynne. 


Gargad pun tutup mulut dengan segera, dia terbang dan 
mendarat di pundak Jolynne dan agak tergelincir ketika menginjak 
manik-manik bebatuan yang berkilau. 


“Benda-benda ini kenapa ditempel di tubuhmu? Kau lebih pantas 
pakai baju seperti dulu,” kata Gargad lagi. 


Jolynne mengedikkan bahunya, meraih Gargad di telapak 
tangannya dan membiarkan naga kecil itu berdiri di sana. Ketika 
membuka pintu, dua penjaga di depan segera menundukkan kepala 
singkat pada Jolynne dan mengikutinya di belakang. 


“Mereka selalu mengawalmu?” tanya Gargad lagi. 
“Ya, setiap saat,” balasnya. 
“Apa Raja Eryx takut kau melarikan diri?” 


148 


Lizuka Myori 


Jolynne menyentuh kepala Gargad dengan jari telunjuknya. “Aku 
tidak bisa melarikan diri. Dia hanya takut aku akan bunuh diri.” 


2 


“Dia menginginkan kekuatan di tubuhmu,” ujar Gargad, yang 


diangguki oleh Jolynne. 


Sd 


Di ruang singgasana yang begitu besar dan luas, duduklah 
seorang Raja yang berkuasa, begitu tampan nyaris tanpa cela, dengan 
fitur seorang ksatria sejati. Tubuhnya dilapisi oleh baju besi yang 
indah, terlihat sempurna pada sosoknya. Rambut peraknya 
berjatuhan ke depan ketika dia menyangga pipinya dengan tangan, 
siku di pegangan kursi singgasana dengan postur yang santai. 


Ruang singgasana 1ni terlihat lebih gelap, tidak begitu banyak 
cahaya. Bahkan tak ada jendelajendela dari kristal yang akan 
menghantarkan cahaya matahari dari luar. Semuanya tertutup tanpa 
celah, langit-langitnya sangat tinggi dengan pilar-pilar yang 
menyangga. Ada jalan dari permadani merah di tengah aula dan 
tangga menuju kursi singgana yang tinggi. Kursi singgasananya 
terbuat dari emas yang digelapkan hingga berwarna hitam berbentuk 
tubuh naga, dengan kepala naga yang mendongak menantang langit. 


Di depan kursi singgasana ada beberapa orang yang berdiri 
dengan kepala menunduk, tak berani menatap pada Raja. 


“Yang Mulia, surat dari Riverland sudah tiba pagi ini. Pasukan 
Chadur sudah berhasil menguasai benteng terluar, belum ada 
pergerakan apa pun sejauh beberapa minggu ini. Akan tetapi, wilayah 
benteng terluar yang mereka duduki sudah berubah dipenuhi energi 
kegelapan. Tak ada lagi kehidupan di sana, termasuk rumput dan 
binatang semua mati.” Yang berbicara adalah Artagnan, suaranya 
tegas dan penuh rasa hormat. 


Raja Eryx menatap Artagnan masih dengan tangan kanan 
menopang pipi, kemudian dia merubah posisi, menyangga pipi 
dengan tangan kiri. Dua puluh tahun menjadi Raja sejak usianya 
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sepuluh tahun, dia jelas terlihat terlalu santai di mata orang lain. 
Namun, hanya sedikit yang tahu kebenaran tentang karakter aslinya 
yang tidak mudah ditangani, begitu misterius dan mengandalkan 
topeng main-main dan santai di permukaan. 


Artagnan adalah putra Panglima tertinggi pasukan Baltsaros di 
Riverland, dia tidak pernah pergi ke medan perang, tapi dia dididik 
untuk menjadi prajurit seperti Ayahnya, yang akan menggantikan 
posisi Ayahnya pula di masa depan. Jadi ketika usianya saat ini 
mencapai dua puluh tahun dia akan dikirim ke benteng di Riverland 
menemam Ayahnya. Ditambah dengan kemampuannya yang bisa 
mendengar dan mendeteksi suara dalam jarak bermil-mil jauhnya, 
sangat cocok untuk memperkirakan pergerakan musuh. 


Dia tak pernah takut dan tak pernah gentar, tapi di hadapan Raja 
Eryx jelas sangat berbeda. Artagnan yang selalu diceritakan Ayahnya 
sangat tahu bahwa Raja Eryx tidak sesantai itu. Di balik topeng santai 
dan maim-mainnya dia adalah sosok yang kejam, tanpa perasaan dan 
juga misterius. 

“Yang Mulia, Ayah saya juga mengirimkan surat, jika Yang Mulia 
berkenan mengirimkan saya ke Riverland, maka saya akan 
mengerahkan semua kekuatan saya dan mempertahankan benteng 
dengan seluruh hidup saya,” kata Artagnan lagi. 


Eryx masih menatap Artagnan tanpa memalingkannya sedikit 
pun, hal itu tentu membuat Artagnan takut dan tak bisa bergerak 
sedikit pun. Pria di singgasana itu tampak santai tapi begitu 
berbahaya. Akhirnya Eryx pun menegakkan kembali duduknya. 


“Aku akan mengirimmu ke Riverland,” kata Eryx akhirnya. Kini 
postur santainya tak lagi digunakan, dia lebih dingin dan berbahaya, 
dengan aura yang begitu mulia dan terhormat. “Yang akan kau 
hadapi bukanlah manusia seperti di perbatasan Iceland, atau bangsa 
peri di Eastern Sire. Yang kau hadapi adalah para monster dari 
Chadur.” 


“Saya sudah siap, Yang Mulia?” balas Artagnan sambil 
menegakkan tubuhnya dengan kedua tangan di kedua sisi tubuh. 
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“Aku juga akan pergi bersama Artagnan.” Sekonyong-konyong 
suara Ardan menimpali keduanya. 


Eryx menoleh ke arah di mana Ardan sedang menundukkan 
kepala dengan wajah tenang. Dia hanya menaikkan sebelah alisnya. 
“Apa kau sudah sepenuhnya mengendalikan kekuatanmu? Kau tahu 
siapa yang kau hadapi.” 

Ardan mengangguk kecil. “Ya, jika diperlukan aku akan pergi 
menyelidiki ke benteng terluar.” 


“Tidak perlu,” tukas Eryx. “Aku akan mengirimmu ke wilayah 
selatan.” 


Ardan mengangkat kepalanya, menatap Eryx dengan kerutan di 
dahinya. “Kenapa selatan? Di wilayah utara sedang terjadi perang, 
jika mereka berhasil mengalahkan Riverland, seluruh pertahanan 
Baltsaros dipertaruhkan!” 


“Kau hanya perlu menyeberangi danau Raghad ke Iceland, di 
sana ada seseorang yang akan menyambutmu,” jawab Eryx. 


Wajah Ardan berubah, antara marah dan tak percaya. “Setelah 
menangkap gadis Phoenix, kau juga akan meminta bantuan Raja 
Iceland? Yang Mulia, kau tidak sanggup mengalahkan Chadur?” 


Seketika wajah Eryx berubah, dengan mata berkilat berbahaya 
dan senyum yang terlihat mengerikan membuat udara di ruang 
singgasana nampak menyesakkan, semua orang tak ada yang berani 
mengangkat kepala atau bergerak. Bayang-bayang wajahnya di bawah 
sinar llin nampak begitu berbahaya. Mata hijaunya yang jernih 
berubah menggelap, dia bangun dengan aura intimidasi yang 
menyelimutinya. 

“Tidak sanggup mengalahkan mereka? Apa yang kau tahu 
tentang kekuatan Phoenix?” Suara Eryx terdengar serak dan seakan 
menyusup ke pikiran semua orang. Dalam sekejap dia sudah berdiri 
di depan Ardan, tersenyum kecil sambil memandangnya. “Kekuatan 
Phoenix tidak ada urusannya denganmu, Ardan. Jadi menurutlah.” 


Ardan bertahan di tempatnya, meski ketakutan pun jelas 
merambatinya dan seakan menggigit tulang belakangnya. Raja Eryx 
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adalah Kakaknya, mereka terlahir dari Ayah dan Ibu yang sama, tapi 
Eryx jelas berkali lipat lebih kuat dan berbahaya. Jika terganggu, Eryx 
akan sangat mengerikan. 


Eryx menarik tubuhnya sedetik kemudian, berdiri di depan 
semua orang dengan aura mengesankan, mata gelapnya kembali 
berubah hijau cemerlang dan memandang semua orang satu persatu. 
Dia menunjuk pemuda di samping Artagnan. 


“Kerwyn Gaspard, kuperintahkan kau untuk menemani Ardan 
ke selatan,” kata Eryx lagi dengan suara yang tegas dan penuh 
perintah tak terbantahkan. 


Kerwyn membungkukkan tubuhnya sejenak. “Baik, Yang Mulia! 
Hambamu ini akan pergi sesuai perintah.” 


Kerwyn Gaspard adalah sepupu Raja dan Ardan, terlahir dari 
Putri Henrietta yang merupakan adik Raja terdahulu, dengan Judas 
Gaspard seorang dari keluarga bangsawan. Meski putra seorang Putri 
dan cucu seorang Raja, tapi dia tidak mendapat gelar Pangeran 
karena bukan putra Raja. Usianya sudah dua puluh tahun—seusia 
dengan Ardan dan Artagnna. Ayahnya adalah seorang Perdana 
Menteri, tentu dia tidak dididik menjadi prajurit, lebih seperti orang 
yang akan meneruskan kedudukan Ayahnya nanti. 


Perintah Eryx memang yang terbaik, karena Kerwyn tidak cocok 
jika dikirim ke medan perang di utara. Kemampuannya adalah 
menyusup dan mengendalikan pikiran orang lain tanpa perlu 
menyentuh mereka, dan sangat cocok digunakan untuk bernegosiasi. 
Kemampuannya lebih baik dari kemampuan membaca pikiran 
Jolynne. Bahkan hampir menyerupai apa yang dilakukan Eryx pada 
Ardan ketika menyusup dan berbicara ke pikiran Ardan di depan 
Jolynne di malam jamuan makan malam. 


Kemudian Eryx pun memerintahkan sisanya untuk melakukan 
hal-hal yang harus mereka lakukan masih menyangkut dengan 
perang melawan Chadur. Memperkuat benteng pertahanan di 
Riverland dan mengungsikan orang-orang adalah yang paling 
penting. 
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Sebelum dia mengusir semua orang, Eryx kembali menatap 
Artagnan. “Tuan Dylaro, sebelum kau kukirim ke Riverland, ada 
yang kau inginkan?” 


Artagnan berpikir sejenak, kemudian menggeleng pelan. “Tidak 
ada, Yang Mulia.” 


Eryx pun paham, dia menaiki undakan tangga menuju kursi 
singgasananya. Berhenti sejenak, kemudian berbalik menatap 
Artagnan lagi. “Misalnya bertunangan? Kau akan meninggalkan 
Avere—kekasihmu.” 


“Terima kasih atas perhatiannya, Yang Mulia. Kami tidak lagi 
bersama,” jawab Artagnan dengan sopan. “Hanya saja, saya ingin 
meminta sesuatu dari Yang Mulia.” 


“Katakan.” 


“Saya minta Yang Mulia bersedia untuk membantu mencari 
keluarga Nona Lyndel,” kata Artagnan akhirnya. 


Ardan menoleh dengan kerutan di dahinya, agak tak percaya 
Artagnan meminta hal itu pada Kakaknya. Begitu pun dengan 
Kerwyn yang merasa aneh, karena Artagnan terlihat tak pernah akrab 
dengan gadis dari kota Iron itu, tiba-tiba dia meminta sesuatu 
untuknya. Semua orang di istana ini sudah tahu bahwa Nona Lyndel 
adalah calon Ratu, dan Artagnan meminta hal itu seperti meminta 
kematiannya sendiri. 


Eryx diam, tak ada ekspresi apa pun di wajahnya, dan semua 
orang berpikir bahwa hidup Artagnan dalam bahaya. Mungkin dia 
tak akan kehilangan nyawa, tapi dia akan kehilangan akal sehatnya 
sebentar lagi. 


Ketakutan semua orang tak terjadi, ketika Eryx meneruskan 
kembali langkahnya menaiki undakan tangga sampai ke kursinya. Dia 
duduk kemudian bersandar, menatap ke bawah dalam diam—begitu 
tinggi dan tak terjangkau. 


“Kau peduli padanya?” tanya Eryx kemudian. 


Artagnan masih menundukkan kepalanya dengan pandangan 
lurus. “Saya peduli padanya,” jawabnya tanpa tedeng aling-aling. 
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Beberapa saat hanya ada keheningan, semua orang berkubang 
dalam pikiran masing-masing. “Aku akan mengabulkannya,” kata 
Eryx akhirnya. 

Artagnan mengulas senyum tipis tapi tulus. “Terima kasih, Yang 
Mulia.” 


Eryx hanya mengangkat tangannya kemudian melambaikannya 
dan semua orang yang ada di sana pun pergi meninggalkan aula 
singgasana. Kini hanya ada dirinya seorang, dan seseorang kembali 
masuk, itu adalah prajurit bertopeng yang misterius. Sosok itu 
berlutut sebelah kaki di bawah tangga singgasana. 


“Rajaku, Ceathair menghadap dengan sebuah laporan,” kata 
prajurit itu yang bernama Ceathair, salah satu dari prajurit bertopeng 
milik Raja yang namanya pernah diberitahukan pada Jolynne. 


“Laporkan,” kata Eryx. 


“Kami sudah menemukan jejak dari keluarga Lyndel. Dua tahun 
lalu mereka menghilang bersama warga kota Iron lainnya. Jejak 
mereka menghilang di Riverland, dipastikan mereka sudah 
menyeberang ke Chadur. Terkait mereka masih hidup atau tidak, 
kami belum bisa melewati perbatasan utara.” 


Eryx menutup matanya sejenak dalam diam, kemudian 
membukanya kembali dan menyisakan kilatan tajam dan kejam di 
matanya. “Teruskan sampai ke Chadur, cari mereka di Chadur.” 

“Baik, Yang Mulia.” 

Ceathair bangun sambil membungkuk singkat kemudian pergi 
dari sana dalam sekejap mata. Kini Eryx kembali sendirian, menatap 
lurus ke depan tanpa ekspresi. Dia hanya sedang memikirkan apa 
yang diperbuat oleh penguasa Chadur pada warga kota Iron, dan dia 
sudah menemukan jawabannya. 


Sad 
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Dua hari berlalu sekejap mata, dan di sinilah Jolynne, di ruang 
pelatihan bersama dengan guru wanita yang sudah dua hari 
mengajarinya tatakrama seorang wanita istana. Dari cara berbicara, 


cara bersikap bahkan dari cara makan dan berdansa pun tak luput 
dari pelajaran. Semua 1n1 terlalu melelahkan bagi Jolynne, dia ingin 
bersikap sebagaimana dirinya. Akan tetapi dia harus menjadi wanita 
bangsawan yang berbudi luhur dan anggun. 


Ketika dia duduk di kursi kayu, Nyonya Brigid—guru tatakrama 
istana—berdiri di belakangnya, meraih pundaknya kemudian 
menekannya ke sandaran kursi agar Jolynne duduk dengan punggung 
lurus. 


“Luruskan punggungmu,” katanya seraya meluruskan juga kedua 
bahunya. 


Jolynne merasa pusing dan ingin kembali ke kamarnya untuk 
tidur saja. Di sekolah Dulwich dia tak pernah diajarkan seperti ini, di 
sana mereka hanya diajarkan cara bertarung, melindungi dirt, 
memanah dan mencoba berbagai alat tajam. Mereka juga diajari 
sejarah-sejarah dan mengontrol kemampuan mereka. 


Nyonya Brigid pindah kembali ke depan ketika postur Jolynne 
sudah sesuai, dia membungkuk dan menarik kedua kaki Jolynne lalu 
merapatkannya dan memposisikannya miring. Dia juga meraih 
tangannya dan menempatkannya di paha, tangan kanan di atas 
tangan kiri. 


“Pertahankan, sekurang-kurangnya lima belas menit,” katanya. 
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Jolynne nyaris terjungkal mendengarnya. Posisi yang melelahkan 
ini harus dipertahankan begitu lama? Wajahnya jelas menunjukkan 
protes meski bibirnya terkatup. 


“Di samping Yang Mula Raja, kau bahkan harus 
mempertahankan posisi ini sekurang-kurangnya seharian,” ujar 
Nyonya Brigid yang tahu bahwa Jolynne tidak senang. “Perhatikan 
juga caramu menatap dan posisi dagumu.” 


Wanita itu menaikkan dagu Jolynne, tidak terlalu tinggi dan tidak 
juga rendah, dia memposisikannya lurus. Mungkin jika dia menjadi 
ratu, pandangannya akan serendah raja yang duduk di singgasana. 
Dia pun akan duduk di kursi ratu, di samping kursi takhta raja. 


Lagipula, siapa yang mau jadi Ratu, pikirnya. 
Nyonya Brigid membuka pintu ruangan, kemudian berkata, “Aku 
akan kembali dalam lima belas merut dan jangan berubah posisi.” 


“Baik,” sahut Jolynne dengan malas. 


Ketika pintu tertutup di nyaris membuat Jolynne melompat ke 
depan karena girang, tapi dia tetap mempertahankan posisinya. 
Lehernya sudah mulai kaku secara perlahan, hanya bisa 
menggerakkan matanya ke sana-sini untuk mencari keberadaan 
Gargad. Naga kecil itu tidak duzinkan masuk oleh Nyonya Brigid. 


Waruta itu memiliki kemampuan yang agak mengerikan, dia bisa 
melihat apa yang baru saja orang lain lakukan hanya dengan saling 
tatap. Jolynne selalu berusaha menghindari tatapannya, karena ketika 
pertama kali bertemu wanita ini, dia bisa melihat Jolynne dan Eryx 
baru saja berdebat di kamar. 


Dengan kemampuan Jolynne yang bisa membaca pikiran dengan 
sentuhan, dia pun bisa membaca pikiran Nyonya Brigid yang panik 
dan agak marah dengan sikap kurang ajarnya pada raja. Akan tetapi, 
Jolynne calon ratu, dia tidak bisa memarahinya secara langsung, jadi 
sebagai balasannya Jolynne diajarkan tatakrama istana yang sungguh 
menyebalkan. 


Tuk. Tuk. Suara ketukan terdengar di jendela, membuat Jolynne 
berusaha sekuat tenaga untuk tidak menoleh. Sampai beberapa saat 
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ketukan itu masih terdengar bersama dengan suara melengking 
tinggi. Dia masih mempertahankan postur tubuh dan dagunya tidak 
terganggu sama sekali. Kemudian pintu dibuka dari luar, Nyonya 
Brigid masuk kembali. Suara ketukan sepatunya sudah sangat dihapal 
oleh Jolynne. 


“Itu sudah cukup bagus, Lady,” kata Nyonya Brigid. 


Jolynne menghela napas dengan lega sembari meregangkan kaki 
dan tangannya yang terasa sangat kaku, dia juga menyandarkan 
punggungnya dengan malas. “Apa aku boleh menolehkan kepala ke 
kiri-kanan?” 

“Tentu saja boleh, yang tidak boleh dirubah adalah posisi dagu 
yang lurus dan postur.” 


“Kenapa kau tidak mengatakannya sejak tadi? leherku kaku 
rasanya!” gerutunya dengan kesal. 


“Kau tidak bertanya,” balas Nyonya Brigid dengan mudah. 

Jolynne nyaris mendengkus, tapi dia harus menahannya daripada 
wanita itu akan menghukumnya dengan pelajaran melelahkan 
lainnya. 

“Kita sudahi sampai di sini,” kata Nyonya Brigid lagi. 

“Benarkah? Kenapa cepat sekali?” 


Nyonya Brigid tersenyum kecil. “Kau sudah ditunggu di arena 
duel.” 


Jolynne bangun, merapikan rok gaunnya yang agak kusut. “Duel? 
Apakah ada duel di sini?” 


“Bukan duel semacam itu. Ini seperti kompetisi yang diikuti oleh 
gadis-gadis bangsawan dalam pemilihan istri Pangeran Ardan.” 


Rasa penasaran Jolynne pun semakin meningkat, raut wajahnya 
berubah tak terbaca ketika mendengar Ardan akan menikah. Dia 
tidak tahu, apakah harus senang atau sedih? Jika Ardan menikah, dia 
bahkan tak akan lagi memiliki seseorang yang akan dijadikan 
tempatnya berlari. 


“Silakan,” kata Nyonya Brigid yang menyadarkan Jolynne. 
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Keduanya berjalan keluar, dan begitu pintu terbuka Gargad 
segera muncul di hadapan Jolynne bersama dengan dua prajurit 
bertopeng. Naga kecil itu bahkan sudah berani bertengger di bahu 
salah satu prajurit bertopeng. 


“Gadis bau tengik! Aku sejak tadi mengetuk jendela, kau pura- 
pura tidak mendengarku!” sembur Gargad. 


Jolynne memutar bola matanya karena terbiasa. “Aku sedang 
latihan,” jawabnya, kemudian meraih tubuh Gargad dan membawa 
di tangannya. “Tidak boleh bergerak dalam lima belas menit!” 


“Lady Lyndel, pelatihan besok akan dilakukan di kamarmu,” ujar 
Nyonya Brigid. “Aku akan datang, jadi kau tak perlu datang ke sini.” 

“Baik,” balas Jolynne. 

Nyonya Brigid pergi ke arah lain, sedangkan Jolynne pergi 
bersama dengan dua prajurit bertopeng di bawah menyusuri lorong 
menuju ke arah lain yang tak pernah dia lewati. Beberapa kali belokan 
dan sekali menuruni tangga. Mereka berjalan di koridor luar sampai 
tiba di bagian belakang istana. Di sana adalah dinding-dinding yang 
sangat tinggi dan kokoh, lapangan dengan rerumputan yang hijau 
dan menyegarkan. Di sekeliling para penjaga istana berdiri bagai 
patung untuk mengamankan. Ada banyak orang yang duduk di kursi 
yang sudah disiapkan, semuanya adalah keluarga bangsawan dan 
klan-klan besar. 


Di sisi lain ada Ardan yang duduk bersama keluarga Kerajaan, di 
belakangnya ada Artagnan dan juga Kerwyn. Sedangkan Eryx duduk 
terpisah, dengan para prajurit bertopeng hitam di belakangnya. Yang 
menjadi perhatian semua orang jelas kursi tambahan di sampingnya 
yang masih kosong. 


Eryx adalah raja Baltsaros yang paling lama memilih ratu, dia 
belum memiliki ratu sejak naik takhta di usia sepuluh tahun. Menurut 
peraturan Kerajaan, seharusnya dia sudah memiliki ratu di usia 
delapan belas tahun, tapi dia menolaknya. Semua orang bahkan 
menebak-nebak, tapi tak ada yang sanggup mengajukan permintaan 
untuk memilih ratu. 
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Semua bangsawan itu tahu, di belakang mereka akan 
membicarakan raja mereka yang angkuh, dingin dan misterius. 
Alasan mengapa dia belum memiliki Ratu tidak ada yang tahu, hanya 
saja semua mengira bahwa dia tak ingin memilih ratu karena tak ingin 
dikhianati seperti Ayahnya yang dikhianati Ibunya. 

“Lady, Yang Mulia Raja menunggu Anda di sisinya,” kata salah 
satu prajurit bertopeng, yang suaranya sudah sangat Jolynne hapal— 
dialah Aon. 


Jolynne menghentikan langkahnya, menoleh pada Aon. “Kursi 
kosong itu?” 


“Ya.” 


Jolynne membulatkan matanya, dan begitu dia tiba di tempat itu, 
berpasang-pasang mata menoleh padanya. Mereka bahkan terus 
menatapnya sampai dia berjalan ke arah Raja. Dia tak sanggup lagi 
meneruskannya, merasa seakan mata-mata itu adalah anak-anak 
panah yang akan segera dilesatkan padanya. 


Dia mengerjapkan mata, menimbang-nmbang dalam hati apakah 
harus pergi ke sana? Jika tidak, Eryx pasti akan datang lagi ke 
kamarnya dan mengamuk. Ia pun mengalihkan pandangan ke arah 
Ardan, dan di sana tidak ada kursi kosong. 


“Nona, Yang Mulia menunggu Anda,” kata Aon lagi. 


Sambil menggigit bibirnya Jolynne pun meneruskan langkahnya. 
Dia berjalan di depan semua orang, melewati arena kompetisi yang 
dibuat seperti panggung. Ketika berjalan melewati Ardan, 
pandangannya bertemu dengan pria itu. Dia tersenyum, tapi Ardan 
membalasnya dengan pandangan tak terbaca. Dia sendiri heran, ada 
apa dengan pria ini? 

Gargad di tangan Jolynne tiba-tiba terbang dan mendarat di 
tangan Artagnan. Pemuda itu tersenyum senang melihat Gargad 
yang menghampirinya, sedangkan Jolynne hanya menatap heran. 


“Aku tidak suka dekat dengan Raja kalian, aku akan di sini, gadis 
bau tengik,” kata Gargad pada Jolynne. 


Sambil medengkus Jolynne mengabaikan Gargad dan— 
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meneruskan langkahnya. Sampailah dia di kursi kosong di samping 
Raja Eryx, dan semua mata kembali tertuju padanya dengan lebih 
tajam, dingin, kejam bahkan aura gelap bagai badai petir menyelimuti 
tempat semua bangsawan itu. Jolynne tidak mau memandang ke arah 
mereka, dia lebih tertarik melihat panggung di depan dan tak sabar 
menantikan kompetisi apa yang akan digelar. 


Eryx masih duduk di kursinya, mengulurkan tangan dan meraih 
tangan Jolynne kemudian menariknya hingga Jolynne duduk di 
sampingnya dengan gelisah dan tak nyaman. Dia menundukkan 
kepalanya, mencoba menghindari semua tatapan tajam padanya. 

“Nyonya Brigid mengajarimu untuk meluruskan dagu dan 
pandangan,” kata Eryx tiba-tiba. 

Jangan bicara padaku, gerutu Jolynne dalam hati. 

“Aku bisa berbicara padamu sesuka hatiku.” Itu suara Eryx, tapi 
berdengung di kepalanya. Jolynne seketika menatapnya dengan mata 
melebar tak percaya. “Anggap saja mereka semua gerombolan bebek di 
danau.” Eryx kembali berbicara, tapi dia hanya menatap lurus ke 
panggung dengan wajah dingin. 

Jolynne tersentak sambil memegang kepalanya. Barusan Eryx 


berbicara di kepalanya, di pikirannya, bukan secara langsung. 


“Apa yang kau lakukan? Kau menyusup ke pikiranku!” gerutu 
Jolynne, tatapannya memandang pria itu dengan kedua alis bertaut. 


“Ya.” Suara Eryx kembali bergaung di kepalanya. 


Seketika rasa merinding dan takut merambati Jolynne. Dia tak 
menyangka Eryx benar-benar memiliki kemampuan menyusup ke 
pikiran orang lain, mengendalikan dan menyakiti mereka dalam 
pikiran. Orang ini benar-benar sungguh tidak terduga dan berbahaya. 


“Aku tidak mau berbicara denganmu,” balas Jolynne dalam 
benaknya. 


“Aku akan berbicara padamu,” kata Eryx lagi. 


“Berhenti! Kepalaku berdengung.” Dengungan itu semakin kuat, dia 
mengernyitkan dahi sambil memegang kepalanya. 
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“Kau takut? Aku bisa membaca pikiranmu. Aku bisa menyusup ke 
pikiranmu. Aku bahkan bisa mengendalikan pikiranmu, Jolynne.” 


“Hentikan!” sentak Jolynne seraya bangun sambil memegang 
kepalanya. 


Semua pasang mata kembali menoleh ke arahnya, mereka mulai 
kasak-kusuk dan mengomentarinya dengan berbagai cara. Dia 
bahkan gadis yang asal-usulnya tidak jelas, dari kaum bawah, dari 
kota kecil dan hanya anak penempa besi. Bagaimana bisa dia duduk 
di samping raja dan berteriak padanya? Semua orang pun tidak 
berhenti memberikan komentar. 


Jolynne menatap mereka dengan tangan menutup mulut, ketika 
dia mendengar Eryx terkekeh dalam yang hanya bisa didengar 
olehnya. Pria itu bahkan tersenyum miring dan sinis. Dia sangat 
menikmati kekalutan dan kegelisahan yang dialami Jolynne. 
Kekehannya pun berhenti ketika dia bangun dan meraih tangan 
Jolynne. 


“Pada hari ini, aku juga akan mengumumkan calon Ratu yang 
sudah terpilih,” kata Eryx, suaranya begitu dalam, penuh wibawa dan 
mengesankan. Semua orang begitu senang mendengar suaranya, tapi 
tidak senang dengan apa yang dikatakannya. 


“Yang Mulia, pemilihan Ratu belum dilaksanakan,” sanggah salah 
seorang kepala klan. 


Eryx menatap pria itu dengan wajah datar. “Aku tidak butuh 
komentarmu,” katanya. 


Semua orang pun mulai kasak-kusuk, saling bisik-bisik ke sana- 
sini. Para gadis bangsawan dan ibu mereka menatap Jolynne dengan 
begitu dingin dan kejam, karena gadis bau tengik sepertinya sudah 
merampas kesempatan mereka untuk menjadi ratu. 


“Yang Mulia, ini tidak adil bagi kaum bangsawan. Setidaknya dia 
juga harus mengikuti seleksi.” Yang lainnya ikut menyeruakkan 
pikiran mereka. 


“Dia sudah diseleksi, dan dia yang paling cocok menjadi Ratuku.” 
Eryx menoleh pada Jolynne dengan senyuman yang terlihat tulus, 
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meraih tangannya dan menciumnya. “Jolynne Lyndel, aku ingin kau 
menjadi Ratuku, menemaniku siang dan malam, duduk di sampingku 
dan melahirkan para Pangeran untukku. Maukah kau menjadi 
Ratuku?” 


Jolynne berdiri terpaku, membulatkan mata tak percaya menatap 
Eryx yang luar brasa licik. Di hadapan semua orang pria itu 
memintanya menjadi ratu, disaat semua kritik bermunculan dia tidak 
memedulikannya dan tetap pada keputusannya. 


Kini Jolynne dalam kebimbangan, tidak nyaman dan kalut. Dia 
terlalu bingung harus menjawab apa, dan jika menolaknya maka 
hanya akan ada kematian yang menantinya. Tidak, kematian lebih 
bagus, karena Eryx tidak akan membiarkannya mati. Hanya ada 
kurungan dan siksaan secara fisik dan mental yang akan diterimanya. 
Pria ini sangat licik, juga tidak berperasaan. 


“Ya, aku mau,” katan Jolynne akhirnya. Dia menggigit lidahnya 
sendiri agar tidak berbicara lagi. 


Keadaan pun menjadi hening, semua orang bungkam dan hanya 
saling lirik. Raja Eryx tidak bisa ditebak, jika Jolynne sudah 
mengatakan hal itu maka tidak bisa lagi dibatalkan. Jika mereka 
menolaknya, mungkin hanya akan ada kehancuran bagi keluarga 
mereka. 


Tidak, dia tidak berbicara dari hati dan pikirannya. Dia tidak 
berpikir akan menjawab ini. Baru saja Eryx menyusup ke pikirannya 
dan kata-katanya berdengung di kepalanya. 

“Aku tahu di mana keluargamu. Jika kau ingin mereka kembali, satu- 


satunya cara hanya menjadi Ratu dari Baltsaros.” Itu yang dikatakan Eryx 
dalam benaknya. 


Eryx tahu keluarganya di mana, dia mengancamnya 
menggunakan keluarganya. Saat ini semua orang masih 
memerhatikan mereka tanpa berbicara, tapi Jolynne diam-diam 
menatap Eryx dengan sudut mata memerah dan pandangan berkabut 
karena digenangi air. Rasa sakit itu kembali menghantamnya dengan 
kuat, dan ancaman Eryx telah membuat segalanya hancur lebur. 


Dia pernah berpikir jika mungkin saja Eryx akan berubah, 
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mungkin akan kembali menjadi Dan hanya untuknya? Tidak, pria itu 
justru telah menghancurkan sosok Dan dalam pikirannya. 


“Aku membencimu,” bisik Jolynne nyaris tak terdengar. 


Eryx hanya menatapnya tanpa ekspresi, kemudian menyeringai 
sambil membawa tangannya ke pipi Jolynne, membelanya dengan 
lembut. “Benci aku sampai kau bahagia, Sayangku,” balasnya. 


Jolynne menatap Eryx dalam kegamangan. Dia tidak memiliki 
apa pun lagi untuk menjadi alat tawar menawar dengannya, Eryx bisa 
melakukan apa pun yang ingin dia kehendaki sebagai seorang raja. 
Kekuatan Phoenix dalam tubuhnya dan penerusnya, diantara itu, 
mana yang lebih utama baginya? Jolynne sudah bisa menebak, 
kekuatan dalam dirinya lebih berharga. 


Kini dia mulai bertanya-tanya, sekuat apa kekuatan Phoenix 
dalam dirinya? White flame yang pernah dikatakan Gargad dan Ardan, 
semengerikan apa kekuatan itu? Namun, dia tak pernah merasakan 
kekuatan apa pun dalam tubuhnya selain membaca pikiran orang lain 
dengan sentuhan. 


Jolynne merasa kepalanya akan pecah karena kemarahan, rasa 
ngeri, rasa cemas dan juga rasa sedih. Eryx mengajaknya kembali 
duduk dan pemilihan untuk istri Ardan pun dimulai di atas panggung 
duel itu. Dua orang gadis naik, masing-masing sudah siap untuk 
merebut posisi sebagai istri sang Pangeran. Jolynne tidak mengenal 
mereka, yang dia kenal satu-satunya hanya Avere yang duduk 
diantara para gadis bangsawan itu. 


Dia menoleh ke arah di mana Ardan duduk bersama Artagnan 
dan Kerwyn. Lagi-lagi tatapannya bertaut dengan Ardan, kali ini 
Artagnan dan Kerwyn pun sedang menatapnya. Dia hanya 
mengangguk kecil pada mereka bertiga, kemudian menatap kembali 
ke depan. 


Dua gadis di atas panggung mulai berduel, mereka tidak akan 
melukai satu sama lain, hanya bisa saling mengalahkan. Setidaknya 
menjadi istri seorang Pangeran haruslah memiliki kekuatan dan 
kemampuan, tak bisa lemah dan selalu meminta perlindungan. 
Untuk hal-hal dasar dalam melindungi diri, mereka harus 
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memilikinya. Selama dua gadis itu saling mengeluarkan kemampuan 
mereka, Jolynne tidak tertarik lagi melihatnya. 


Dia menoleh ke samping, dan Eryx pun sedang menatapnya 
hingga tatapan mereka bertaut. Sekonyong-konyong debar 
jantungnya muncul disaat tidak tepat, dia memalingkan wajahnya dari 
wajah tampan dan mata hijau memikat itu. Jika ini dulu, dia tidak 
akan ragu untuk menatapnya lama-lama. Eryx sangat tampan, 
mengesankan dan memesona, tak akan ada yang bisa menolaknya, 
termasuk Jolynne—dan itu dulu. Jika itu dulu juga, mungkin dia akan 
mengatakan ingin menjadi istrinya dengan sepenuh hati, dari lubuk 
hatinya dengan begitu tulus. Namun, sekarang berbeda. 


Duel pun berakhir dan tepuk tangan memenuhi tempat itu, 
semua orang masing-masing memuji gadis dari keluarga mereka. 
Melihat semua orang bertepuk tangan, Jolynne pun ikut bertepuk 
tangan meski enggan. 


Seorang gadis berambut merah berhasil menjatuhkan gadis 
berambut hitam, kemudian gadis lainnya muncul untuk 
menjatuhkannya. Tak disangka-sangka yang naik adalah Avere. 
Keadaan kembali berubah riuh, orang-orang dari keluarga yang tidak 
mengikutsertakan putri mereka terlihat lebih mendukung Avere. 
Selain dia begitu cantik, Avere bahkan terkenal di kalangan 
bangsawan. Dengan rambut cokelat panjang, mata biru dan bibir 
tipis dengan kulit eksotis, Avere terlihat sangat cantik. Dia bahkan 
memiliki senyuman yang indah. 

Ketika Avere naik, Eryx menatap lurus ke panggung dan hal itu 
ditangkap oleh Jolynne melalui sudut matanya. Dia melirik Eryx 
kemudian Avere, pria itu jelas memerhatikannya. 


“Dia lebih pantas menjadi Ratu,” gumam Jolynne. Ketika 
tersadar oleh ucapannya, dia segera bungkam sambil menatap ke 
panggung. 

“Begitukah?” tanya Eryx, tanpa menoleh dia meneruskan, 
“kupikir kau benar.” 


Jolynne nyaris mendengkus, tapi dia takut seseorang 
mendengarnya, jadi dia hanya menahan diri untuk tidak mendengkus 
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atau memutar mata. Dari cara Eryx memerhatikan Avere, dia merasa 
tidak suka. Apa pun yang Eryx lakukan, dia selalu tidak suka. Dia tak 
pernah sedikit pun merasa iri pada Avere selama ini, hanya saat ini, 
entah mengapa dia merasa iri pada Avere. 


Gadis itu dari klan besar di Galantir, memiliki kemampuan dan 
pandai bertarung, dia juga cantik dan kebanyakan pria menyukainya. 
Dia nyaris tanpa cela jika menjadi ratu, akan sangat sempurna jika 
bersanding dengan Eryx. Terlebih, Jolynne masih ingat Avere pernah 
mengatakan di asrama Hares jika dia akan mengikuti seleksi ratu. 
Kini, harapan Avere kandas. 


“Kenapa kau tidak memilihnya? Dia akan sangat sempurna jika 
bersanding denganmu,” ujar Jolynne. 


Eryx menoleh, mengulurkan tangan ke dagu Jolynne agar 
berbalik menatapnya. Ketika mereka bertatapan, pria itu tersenyum 
kecil yang sangat palsu. “Sayangnya dia tidak memiliki kekuatan 
Phoenix.” 


Jolynne hampir menggertakkan giginya, tapi dia hanya balas 
tersenyum kecil lalu berbalik kembali ke depan. Duel pun sudah 
dimulai, kedua gadis itu pun kembali bertarung dengan kemampuan 
mereka. Avere jelas lebih unggul karena dia memiliki kemampuan 
untuk menghipnotis, memukul jatuh lawannya dalam sekali hentak 
ketika gadis yang menjadi lawannya menatap matanya secara tak 
sengaja. 

Tepuk tangan riuh menyertai tempat itu, seakan menggema ke 
segala penjuru arah. Jolynne ikut bertepuk tangan, tapi Eryx tidak, 
dia duduk menyandar dengan santai. Jari jemarinya saling mengetuk 
di pegangan kursi, dan cincin bermatakan permata hijau itu berkilau 
di bawah cahaya matahari. 


Setelah gadis yang kalah turun, gadis lainnya naik untuk melawan 
Avere. Jolynne sudah sangat lelah dan bosan, dia pun memikirkan 
segala cara untuk melarikan diri dari tempat ini. 


Berpura-pura pingsan atau sakit agar kembali ke kamar? Pikirnya. 
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“Mereka akan menertawakanmu sampai mati jika kau membuat alasan 
itu, gadis Phoenix.” Suara Eryx kembali berdengung di kepalanya, 
karena pria itu tahu apa yang dia pikirkan. 

Jolynne terperanjat, sontak menoleh ke samping dan melotot 
ketika Eryx masih menatap lurus pada Avere dengan bibir terkatup. 


“Kau menyusup lagi ke pikiranku!” teriak Jolynne dalam benaknya, 
dia berusaha mengusir Eryx dari kepalanya. Pria itu sangat licik, dia 
bisa membaca dan menyusup ke pikirannya, sedangkan dirinya tidak 
bisa membaca pikirannya meski bersentuhan. 


Suara Eryx tidak lagi terdengar lagi di kepalanya. Beberapa saat 
kemudian prajurit bertopeng datang menghadap Eryx, berlutut 
sebelah kaki tanpa berbicara apa pun. Jolynne diam-diam 
memperhatikan. 


“Yang Mulia, hambamu Cuig menghadap,” kata si prajurit 
bertopeng. Jolynne tidak mengenal suaranya, itu jelas bukan Aon 
yang selalu berbicara dengannya. Dia hanya ingat Cuig adalah salah 
satu prajurit bertopeng. 


“Hm,” balas Eryx, kemudian bangun. Dia menghadap semua 
orang sebelum duel selanjutnya dilanjutkan dengan Avere yang 
masih di panggung. “Ada sesuatu untuk ditangani, kalian 
lanjutkanlah dan Ardan akan memilihnya. Aku akan kembali setelah 


semua selesai.” 


Usai mengatakan itu, semua orang bangun sambil membungkuk 
untuk mengantar kepergian Raja mereka. Sebelum Eryx berlalu, dia 
menoleh ke arah Jolynne dengan tangan terulur. Melihat hal itu 
Jolynne pun menjadikan ini kesempatan untuk melarikan diri. Tanpa 
banyak berpikir dia segera meraih tangan Eryx dan bangun. 


Keduanya pun meninggalkan tempat itu sambil bergandengan 
tangan, dengan Jolynne yang berjalan anggun di samping Eryx. 
Semua orang jelas memandang rendah Jolynne—terutama para 
Nyonya dan putri-putri mereka. Berbeda dengan para pria yang lebih 
menjaga ucapan mereka agar keluarganya tidak dihancurkan Raja. 


Ketika melewati Ardan, keduanya tidak menoleh sama sekali 
sampai Gargad terbang dan mendarat di tangan Jolynne yang bebas. 
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Eryx tentu tak akan menoleh, itu tidak penting baginya. Namun 
Jolynne tidak menoleh karena tak ingin melihat ekspresi apa pun 
yang tercetak di wajah Ardan. 


Keduanya masuk kembali ke bangunan istana melalui koridor, 
dengan tiga prajurit bertopeng mengikuti mereka—Aon dan Do 
yang selalu mengikuti Jolynne, dan satu lagi bernama Cuig. Jika 
memanggil nama mereka, Jolynne seperti sedang berhitung karena 
mereka dipanggil dengan urutan angka dari bahasa lain. 


Setelah melewati pintu kristal, Eryx segera melepaskan tangan 
Jolynne dari tangannya, lalu berjalan pergi tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Hal itu membuat Jolynne heran, dia menatap 
punggung kokoh dan tubuh tinggi itu. Memikirkan betapa tidak 
berperasaannya Eryx, dia tak peduli apa pun yang akan pria itu 
lakukan. Dia memutuskan untuk pergi ke kamarnya dan tidur siang 
bersama Gargad. 


Di sisi lain, Eryx berjalan melewati lorong panjang dalam 
keheningan, hanya ada suara gemerisik dari jubahnya yang terseret di 
lantai. Di belakangnya Cuig masih mengikuti sedangkan Aon dan Do 
mengikuti Jolynne. Setelah agak jauh dia berhenti, melirik ke 
belakang dengan senyum misterius. 


“Yang Mulia, apakah Anda memiliki perintah untuk hambamu 
Cuig?” 

Eryx menatap dengan tajam. “Tidak ada, tugasmu sudah selesai. 
Kembalilah, aku hanya akan pergi ke kamar dan beristirahat.” 


“Baik, Yang Mulia.” 


Dalam sekejap Cuig sudah berlalu dari hadapannya bagai 
embusan angin. Eryx pun meneruskan langkahnya menuju kamarnya 
untuk membaca surat-surat dari Riverland dan laporan-laporan 
lainnya yang masuk. 


Dia memanggil Cuig mendatanginya hanya agar Jolynne memiliki 
alasan untuk meninggalkan tempat itu tanpa ditertawakan oleh 
seluruh klan bangsawan yang hadir di sana karena gagasan konyolnya 
tentang pingsan dan sakit. 
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Keesokan harinya Jolynne bangun seperti biasa, melakukan 
semua jadwalnya yang teratur seperti biasanya hingga perlahan-lahan 
Jolynne mulai bisa menerima dan menyesuatkannya. Lagipula, dia 
terbiasa dengan jadwal yang ketat dan teratur selama di sekolah 
Dulwich. Para pelayan berdatangan mendandaninya hingga terlihat 


cantik dan anggun, dengan gaun berwarna hijau mint yang halus, 
berlengan panjang dan lebar. Rambutnya masih dibiarkan tergerai 
dengan jepit rambut kecil, dan belum saatnya dimahkotai sebagai 
Ratu. 


Setelah selesai didandani bagai boneka, kini dia diantar ke ruang 
makan oleh para gadis pelayan. Ada yang berbeda kali ini, Jolynne 
tidak melihat dua prajurit bertopeng itu mengikutinya sampai ruang 
makan. 


Ketika pintu ganda ruang makan yang berwarna emas terbuka, 
ruang makan keluarga Kerajaan yang mewah dan indah itu pun 
terpampang di depannya. Para pelaya menundukkan kepala mereka 
ketika dia masuk, kemudian mereka meneruskan pekerjaan. Jolynne 
mendekati meja panjang yang sudah disiapkan untuk sarapan pagi. 
Terdapat banyak hidangan di atas piring-piring yang terbuat dari 
emas, dengan tempat-tempat lilin yang terbuat dari emas. Tepat di 
atas meja makan tergantung hiasan kristal sebagai tempat lilin. 


Seorang pelayan wanita menarik kursi untuk Jolynne di ujung 
meja, dengan cekatan dan patuh melayaninya. Di ujung meja satunya, 
sang Raja duduk dengan tenang sambil memandang Jolynne tanpa 
mengalihkannya sedikit pun sejak dia masuk. Para pelayan itu 
mundur dengan kepala menunduk. Mereka akan berdiri di dekat 
pintu dengan patuh selagi Raja mereka makan. 
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“Di mana Ardan?” Tanya Jolynne. Di pagi hari, di meja makan, 
dia sudah mulai memprovokasi sang raja. 


Eryx hanya menatapnya tanpa ingin menjawab, kemudian 
mengambil gelas berisi anggur dan meminumnya, dia masih menatap 
Jolynne dari atas bibir gelas. Hal itu tentu saja membuat Jolynne kesal 
dan tak ingin lagi berbicara. 


Keduanya mulai melakukan sarapan pagi tanpa ada yang 
berbicara dan tanpa ada suara. Tepat di samping meja makan adalah 
jendela kristal yang membuat ruangan terang benderang di pagi hari. 
Jendela kristal lebih tebal daripada kaca, membiarkan cahaya masuk 
menerangi ruangan tapi tidak terlalu terang. Kaca biasa bisa melihat 
keadaan di luar dan dalam, sedangkan jendela kristal tidak akan bisa 
dilihat dari arah mana pun. 


Selagi makan, Jolynne meraih gelasnya dan melirik Eryx yang 
begitu tenang di ujung meja lainnya. Dia melihat pria itu sedang 
menatapnya sambil menopang pipi dengan tangan, alih-alih makan 
sepertinya. Dia tak peduli, meneruskan sarapannya sampai kenyang. 
Jika Gargad ada di sini, dia pasti sudah menghabiskan seluruh daging 
dan ikan yang ada di meja, sayangnya naga kecil itu tidak duzinkan 
mengikutinya menemui Raja. 


“Aku seperti sedang menggemukkan anak domba,” kara Eryx tiba-tiba 
di kepalanya, suaranya terdengar sinis dan meremehkan. 


Seketika itu juga Jolynne melepaskan sendok di tangannya hingga 
terdengar bunyi dentingan nyaring antara sendok yang beradu 
dengan piring. Rasa laparnya menguap tanpa jejak mendengar 
komentar pria tidak berperasaan itu. Dengan sebelah pipi penuh 
karena mengunyah, dia mendongak kemudian menatap lurus pada 
Eryx yang masih memandangnya dengan wajah tanpa ekspresi. 


Rasa kesalnya semakin besar, dan setelah menelan semua 
makanannya dengan susah payah, dia meraih gelas dan 
menghabiskan air sekaligus tanpa memedulikan pria di seberang 
meja sana. Dia meraih gelas lainnya yang berisi sari buah-buahan 
yang dicampur dengan madu, sangat manis dan menyegarkan. 
Sambil membalas tatapan Eryx, Jolynne menempatkan bibirnya di 
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bibir gelas sambil membuka bibirnya sedikit. Dia memutar gelas di 
bibirnya, dan tanpa diduga menjilatnya. 

Jolynne sedang melemparkan konfrontasi diam-diam pada Eryx, 
menyulut provokasi diantara pria itu. Namun Eryx masih bergeming, 
ingin terus menatapnya sampa sejauh mana Jolynne 
memprovokasinya. Setelah meneguk minumannya, dia meraih buah 
anggur yang masih di tangkainya, kemudian membawa ke bibirnya. 
Sebelum menggigitnya, dia menjilat buah anggur dan mengulumnya, 
kemudian mengunyahnya. 


Eryx masih belum bereaksi, bahkan belum juga menyusup ke 
pikirannya. Pria itu sangat kuat terhadap provokasi, membuat 
Jolynne merasa bosan dan kesal. Dia pun bangun, mendorong kursi 
ke belakang hingga terdengar bunyi derit kaki kursi yang menggesek 


lantai marmer. 


“Aku sudah selesai, Yang Mulia. Silakan kau lanjutkan tanpa 
aku,” katanya dengan begitu berani. 


Semua pelayan yang ada di sana menundukkan kepala semakin 
rendah, mereka juga bergidik dengan ngeri dan tak bisa 
membayangkan apa yang akan Raja lakukan pada Jolynne karena 
begitu kurang ajar dan berani pada seorang Raja. 


Jolynne berjalan meninggalkan meja, dan langkahnya terhenti 
sebelum dia menjauh dari meja ketika tubuh jangkung Eryx sudah 
berdiri di depannya. Yang dia lihat adalah dada bidang pria itu dalam 
balutan pakaian berwarna hitam dan jubahnya yang kali ini berwarna 
hitam berpadu ungu. 


“Aku masih belum selesai,” kata Eryx. Suaranya terdengar berat 
dan setengah serak, tatapannya berkilat penuh bahaya, menatap 
Jolynne seperti menatap anak domba. 


Jolynne mendongak, melihat tatapan berkilat pria itu, ada sedikit 
ketakutan yang merayap di hatinya. Dia benar-benar sudah berhasil 
memprovokasinya. Lalu sekarang apa yang harus dia lakukan? Jelas 
harus berpura-pura teguh dan berani. 


“Kembali,” lanjut Eryx dengan suara rendah. 
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Jolynne bergeming, dengan keras kepala tidak mematuhinya. 
Tatapan keduanya masih bertaut, bertarung dalam diam. Eryx 
kemudian mengangkat tangannya, dan para pelayan di sana pun 
segera keluar tanpa mengangkat kepala. Ruangan yang awalnya sunyi 
pun semakin senyap, dengan cahaya dari jendela yang memantul ke 
lantai membayangi wajah Eryx, membuat tatapannya terlihat 
semakin berkilat. 


“Kau tahu siapa aku?” tanya Eryx. 


“Raja Eryx Archaerion, penguasa Baltsaros,” jawab Jolynne 
dengan suara nyaris bergetar. Kini ketakutan semakin merambat 
sampai ke tulang belakang, Eryx terlihat lebih berbahaya jika seperti 


imi. 


Sekonyong-konyong Eryx mendorong tubuh Jolynne hingga 
membentur tepi meja dan membuat tempat lilin terguling 
menggelinding lalu jatuh. Keterkejutan menjalari wajahnya, dan 
semua rona merah seakan pergi meninggalkan wajahnya hingga 
berakhir pucat pasi. Dia membulatkan mata menatap Eryx, bibir 
nyaris bergetar dengan jantung yang berdentum ketakutan. Dia tidak 
terlalu memedulikan rasa sakit di pinggangnya yang membentur tepi 
meja, tapi lebih memedulikan ketakutannya. 


Eryx di depannya berdiri menjulang dengan wajah gelap dan aura 
berbahaya, seakan awan gelap menyelimuti dirinya. Tangannya 
meraih dagu Jolynne dan mencengkeramnya, merunduk dan 
mendekatkan wajahnya hingga wajah keduanya nyaris bertubrukan. 


“Lantas kenapa kau memperlakukan aku seperti itu di depan 
orang lain?” desis Eryx. 

Jolynne menahan napas dengan takut, mengais-ngais sisa 
keberanian yang masih dimilikinya, tidak masalah meski hanya 
sedikit. Dia balas mendesis, “Dan kau juga memperlakukan aku 
seperti ini setiap saat.” 


“Aku tidak akan memperlakukanmu seperti 1n1 jika kau lebih 
penurut.” Mata Eryx berubah menggelap dan berkilat lebih 
berbahaya, sangat tidak senang dibantah. 
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Jolynne membuka mulutnya sedikit, kemudian meraih tangan 
kokoh pria itu di rahangnya dan berusaha menjauhkannya. 
“Seharusnya sejak awal kau tidak memaksakan semua kehendakmu 
padaku 


p? 


Tubuh Jolynne semakin terdesak di antara meja dan tubuh Eryx, 
tangannya memegang tepi meja dan yang lainnya memegang tangan 
Eryx. Rasa ngilu menjalar di rahangnya sampai ke leher, 
cengkeraman pria itu tidaklah main-main seakan hendak 
meremukkan tulang rahangnya. 


“Kapan aku pernah memaksakan kehendakku? Kapan itu, 
Lyndel?” Suaranya mendesis diantara bibirnya yang sensual. 


Rasa panas yang dihantarkan tubuh Eryx ke tubuhnya seperti 
membakarnya, pria ini seperti nyala obor yang diguyur minyak dan 
sewaktu-waktu akan meledak. Jolynne masih berusaha melepaskan 
tangan pria itu dari rahangnya. 


“Kau tanya kapan? Selama ini kau selalu melakukannya! Kau 
sangat haus kekua—” 


Ucapan Jolynne terputus ketika bibir dingin Eryx memagut 
bibirnya, menekannya dengan sedikit keras dan menggigitnya tanpa 
perasaan. Tangannya terulur ke belakang leher Jolynne, menariknya 
dengan kuat untuk memperdalam ciumannya. Jolynne menggeram 
sambil mencakar tangan pria itu. 


Eryx tidak melepaskannya, dia justru menekan tubuh Jolynne ke 
meja hingga punggungnya nyaris menyentuh meja. Tubuh Eryx 
cukup besar, menindihnya di meja sambil memaksa menciumnya, 
jelas Jolynne sangat tidak suka. Dia tidak mau dipaksa, dan dia tidak 
suka ciuman seperti ini. Dia masih berusaha mendorong tubuh pria 
itu, tapi Eryx menggigit bibirnya dengan kasar hingga dia membuka 
mulut dan lidah Eryx menerobos masuk, memaksanya dan 
menghukumnya dengan kejam. 


Air mata nyaris terjatuh di mata Jolynne, tapi dia berusaha lebih 
kuat untuk menghadapinya. Sampai akhirnya dia berhenti 
memberontak dan membiarkan Eryx menciumnya, melumat 
bibirnya dengan kasar. Ciuman pria itu turun ke dagunya, secara 
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perlahan bibirnya menjelajah ke lehernya. Jolynne masih setengah 
berbaring di meja, matanya menatap langit-langit dengan bibir 
setengah terbuka dan memerah. 


Eryx di atas tubuhnya masih menciumi lehernya, menyesapnya 
sesekali dengan kedua tangan besarnya memenjarakan tubuhnya. 
Gemuruh keras di hatinya beradu dengan duri-duri yang 
menyebabkan rasa sakit. Rasa sakit dan sedih saling tumpang tindih 
di benaknya. Pria ini, seandainya dia bisa bersikap lebih lembut, 
mungkin Jolynne tak akan terus memberontak. 


Tangannya meraba-raba ke belakang sampai dia menemukan 
sesuatu yang tajam dan dingin, tanpa pikir panjang dia meraihnya 
kemudian menancapkannya ke tangan Eryx yang berada di sisi 
tubuhnya. 


“Aahh”? Jolynne berteriak dengan mata melebar dan bibir 
terbuka, wajahnya menghadap ke atas seperti mendapat teror dan 
rasa sakit. Lehernya begitu sakit ketika Eryx menggigitnya, begitu 
panas dan berdenyut. Denyutan di lehernya terasa sampai ke 
jantungnya. 

Eryx melepaskan tubuhnya dan mundur secepat kilat dengan 
darah Jolynne di bibirnya, lalu darahnya sendiri di tangannya dengan 
pisau yang menancap. Dia mencabut pisau itu seperti tak merasakan 
rasa sakit sama sekali, dan secara perlahan lukanya menutup kembali 
seperti semula. Dia menatap Jolynne dengan mata memerah sambil 
menjilat lidah di bibirnya. Wajahnya perlahan berubah dengan 
retakan-retakan merah dan bercahaya, terlihat lebih mengerikan dan 
menakutkan. 


Ketakutan menghantam Jolynne saat ini, sambil memegang 
lehernya yang panas dan berdenyut. Dia sudah bangun, berpegangan 
pada tepi meja untuk menjaga keseimbangan tubuhnya yang nyaris 
roboh. Dia jelas melihat Eryx di hadapannya berubah mengerikan. 
Wajahnya yang begitu tampan dan tanpa cela terlihat pecah-pecah 
dengan cahaya merah seperti darah. 


Sedetik kemudian wajah Eryx berubah kembali seperti semula, 
bersama dengan luka di punggung tangannya yang sepenuhnya 
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tertutup. Dia melemparkan pisau di tangannya ke lantai hingga 
terdengar bunyi dentingan. Tanpa mengatakan apa pun, dia berbalik 
dan melangkah lebar-lebar ke luar dari ruang makan. 


Pada akhirnya tubuh Jolynne roboh, dia bersimpuh di lantai 
dengan tangan gemetar dan wajah kusut. Luka gigitan di lehernya 
pun perlahan menutup dan menyisakan noda darah yang menempel 
bersama rasa panas dan denyutan aneh. Dia menyentuh lehernya 
dengan pandangan setengah kosong. 


“Kau ...,” bisiknya dengan suara bergetar, dan lalu air mata 
meleleh di pipinya, “monster.” 


Pintu itu kembali terbuka, sosok prajurit bertopeng berjalan 
masuk dan berdiri di depan Jolynne yang masih bersimpuh dengan 
air mata berurai. 


“Yang Mulia bukan monster,” kata Aon dengan suara datar. 


Jolynne mengangkat wajahnya, menatap topeng hitam dan dingin 
itu dengan mata berkabut air mata dan pipi basah. Tiba-tiba tawa 
pedih keluar dari mulut Jolynne. “Hahaha, bukan monster. Lalu apa? 
Peri? Iblis?” 


Aon masih berdiri di sana, tidak menjawab lagi. Hal itu membuat 
Jolynne semakin marah dalam rasa sakit. Dia bangun dengan kacau 
kemudian meraih vas bunga dan melemparkannya ke arah Aon 
hingga membentur baju zirahnya dan pecah berkeping. 


“Kalian masih membelanya! Raja kalian sangat kejam padaku!” 
teraknya dengan keras. Dia meraih semua sendok dan 
melemparkannya ke arah lain. “Kalian semua sama saja!” 


Setelah menumpahkan semua kemarahannya, ruangan itu kacau 
balau dengan barang pecah belah. Makanan dan piring pecah 
berserakan di lantai. Jolynne berjalan terseok-seok ke pintu, 
membuat gaunnya terseret di lantai. Dia hendak membukanya, tapi 
Aon sudah membukanya. Wajahnya memberengut marah, lalu 
mendorong Aon dengan marah. 


“Enyahlah!” terraknya. 
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Dia jelas kacau, tapi segera menghapus air matanya dan berjalan 
menyusuri lorong dengan Aon dan Do yang tetap mengikutinya di 
belakang. Sampai dia tiba di bagian depan lantai dua, menemukan 
pintu ganda menuju beranda bagian belakang, dia pun berbelok dan 
keluar. Di depannya kini pemandangan gunung berkabut dan hutan 
yang sangat gelap dan suram jauh di bawah sana. 


Dia pikir, jika melompat dari sini, bagaimana? 

Jolynne membungkukkan tubuhnya dengan kedua bahu bergetar 
menahan tangis. Dia berusaha sekuat tenaga untuk tidak menangis 
lagi, menghapus semua jejak air matanya. Dia hanya ingin sendiri, 
bebas dan pergi. 


Hal paling menyakitkan dan menakutkan baru saja terjadi. Dia 
bahkan lebih kesal pada dirinya sendiri yang masih berharap Eryx 
akan kembali menjadi Dan yang memperlakukannya dengan lembut. 
Sambil menaruh pipinya di pembatas beranda, diam-diam dia 
merindukan sosok itu, yang pernah memanggang burung untuknya. 


Selama beberapa saat lamanya di terus seperti itu, sampai semua 
emosi yang menyertainya perlahan kembali pulih. Dia menarik napas 
dalam-dalam, lalu mengembuskannya. Terus seperti itu sampai 
dirinya kembali tenang. 


“Jolynne.” Suara Ardan mengalun di belakangnya. 


Jolynne menegakkan tubuhnya, berpegangan pada birai sambil 
menarik napas dalam-dalam. Dia menghapus semua jejak air mata, 
kemudian berbalik dengan senyum di bibirnya. Setidaknya, di depan 
Ardan dia harus mengenakan topeng palsu yang memuakkan. Dia 
tak ingin pria itu cemas padanya. Bagaimana pun, kekuatan Eryx jauh 
di atas Ardan. 


Senyum kecil di wajah Ardan luntur bersama dengan tatapannya 
yang berpusat pada wajah dan leher Jolynne. Dia melihat ada 
kekusutan di wajah gadis itu, tidak seperti biasanya. Pun ada noda 
merah di lehernya yang sangat jelas. 


“Jolynne, lehermu berdarah.” 
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Jolynne memegang lehernya sendiri, tidak merasakan rasa sakit 
dan noda darah. Dia pun berdeham sejenak. “Bukan, itu bukan 
darah.” 


“Kau terluka?” tanya Ardan dengan cemas. Dia melintasi beranda 
hingga tiba di depan Jolynne, tangannya terulur untuk menyentuh 
leher Jolynne dan membersihkan noda darah. Ketika noda darah itu 
dibersihkan, ada tanda merah lainnya yang tercetak di sana. 


Tanda merah itu sangat terang, membetuk pola seperti sulur- 
sulur. 


“Apa yang Raja lakukan padamu?” tanya Ardan tiba-tiba. 


Jolynne terperanjat, dia menggelengkan kepalanya dengan segera 
untuk menyangkalnya. Namun semakin dia menyangkal semakin 
Ardan curiga. Pria itu masih menyentuh tanda di lehernya. 


“Raja sudah menandaimu sebagai miliknya. Hidup dan matimu 
terikat dengannya, Jolynne.” 


Jolynne mengerjapkan matanya, berdeham singkat untuk 
membersihkan sesuatu yang menggumpal di tenggorokkannya. 
“Apa?” 


Ardan menggelengkan kepala. “Tidak bisa, ini berbahaya, 
Jolynne. Aku harus menemuinya untuk melepaskan tanda itu dari 
tubuhmu.” 


Ketika sang Pangeran akan berbalik, Jolynne menahan 
tangannya. “Jangan,” kata Jolynne yang tak ingin melemparkan 
masalah baru pada Ardan. “Biarkan seperti ini, aku tidak keberatan.” 


Itu jelas bohong, dia hanya tak ingin sang Pangeran cemas. Tanda 
di lehernya adalah tanda yang dibuat Eryx pada dirinya di ruang 
makan. Bahkan bayangan wajah pria itu yang retak-retak dan 
memancarkan cahaya merah membuatnya bergidik ngeri. 


Siapa Eryx sebenarnya? pikir Jolynne. 
Ardan menghela napas pelan, dia pergi ke sisi Jolynne dan berdiri 
di sana sambil memandang jauh ke depan. Ada pegunungan 


berkabut yang menjulang tinggi, serta hutan yang gelap dan kelam di 
sisi lainnya. 
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“Kau lihat hutan itu begitu gelap?” kata Ardan. 


Jolynne mengikut arah pandangnnya. Kabut dari pegunungan 
sepertinya turun menyelimuti bagian atas hutan hingga 
menjadikannya semakin gelap dan berbahaya. Pohon-pohon yang 
menjulang tinggi, begitu rapat seperti menutupi sesuatu di dalamnya. 


“Hm, itu sangat gelap dan misterius. Apakah ada sesuatu di 
dalamnya?” 


“Tidak ada. Hutan itu seperti hutan mati, hanya tidak ada 
makhluk hidup saja.” 


“Hutan itu mengingatkanku pada hutan di belakang sekolah 
Dulwich, sangat gelap dan berbahaya.” 


“Sebenarnya tidak ada yang berbahaya. Hutan itu ditutup 
Kakakku sejak dia naik takhta, dan aku baru saja lahir. Di sana adalah 
tempat perburuan awalnya, tapi semenjak ditutup menjadi seperti 
itu.” 

Jolynne menatap hutan itu dengan seksama. Dia masih ingat 
dengan perkataan Gargad yang mengatakan bahwa ada sesuatu di 
dalam hutan itu, energi gelapnya sangat pekat. Namun Ardan 
mengatakan tidak ada apa pun. 


“Pengasuhku dulu bilang di sana ada seorang wanita yang hidup 
seorang diri. Tidak ada yang mengetahui bagaimana wanita itu hidup 
saat ini, mungkin dia sudah mati.” 


“Kenapa dia hidup seorang diri di sana? Dia hanya seorang 
wanita.” 


Ardan mengedikkan bahunya. “Pengasuhku bilang wanita itu 
memiliki keluarga awalnya. Setelah dia melahirkan putra kedua, 
suaminya mengetahui bahwa pertumbuhan anak pertamanya tidak 
baik, tapi wanita itu melindunginya mati-matian putra pertamanya. 
Suaminya sangat marah, menghukumnya dengan membuangnya ke 
hutan itu. Lalu dia hidup di sana sendirian.” 


Ketika Ardan bercerita, pandangannya jauh menerobos kedalam 
hutan itu, seakan dia melihat seseorang yang hidup sendirian di sana. 
Jolynne memerhatikannya dari samping, merasa bahwa Ardan 
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seperti merindukan seseorang. Dia pun menggelengkan kepala pelan 
karena berpikiran melantur. 


“Suaminya sangat kejam,” ujar Jolynne, “walaupun anak pertama 
mereka tumbuh tidak baik, tapi itu buah hatinya.” 


“Kau benar. Pada akhirnya mereka semua tidak memiliki akhir 
yang baik, termasuk putra mereka.” 


“Sangat disayangkan,” gumam Jolynne. 


Ardan menoleh, tanpa diduga mengulurkan tangan ke leher 
Jolynne, membelai tepat di tanda merah yang ditinggalkan Eryx. Ada 
ketidakrelaan di matanya, dan Jolynne bisa melihatnya sekilas. 
Keheningan melanda keduanya, hanya semilir angin yang berembus 
menerbangkan rambut mereka. 


“Omong-omong kau sudah memilih siapa yang akan menjadi 
istrimu?” tanya Jolynne memecah keheningan. 


“Ya, aku sudah memutuskannya. Aku harus memilihnya ketika 
Kakakku menikahimu.” 


Jolynne meremas gaunnya tanpa sadar, dia memalingkan kembali 
wajahnya ke depan hingga tangan Ardan terlepas. “Siapa yang kau 
pilih?” 

“Avere Sileas.” 


Kepala Jolynne kembali berpaling ke samping, menatap Ardan 
dengan heran. Dia mungkin agak tak paham dengan hubungan 
Avere dan Ardan, juga ada Artagnan diantara mereka. 


“Avere mantan kekasihmu, dia juga kekasih Artagnan. Kau akan 
memilihnya?” 


Ardan mengangguk. “Artagnan tidak akan menikahinya, dia akan 
pergi ke Riverland menjaga benteng dalam. Jika peperangan pecah, 
Artagnan akan berada di barisan depan. Avere berasal dari keluarga 
bangsawan terkemuka, keluarganya tidak akan menikahkannya 
dengan keluarga Dylaro. Pilihan mereka hanya kepada Kakakku atau 
padaku.” 


“Jadi, untuk menyelamatkan nama Avere kau akan 
menikahinya?” 
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“Ya, kami akan bertunangan sebelum aku pergi. Raja 
memerintahkanku pergi ke selatan, menyeberangi danau Raghad.” 


Jolynne melebarkan matanya tak percaya. “Kau dikirim ke 
Iceland? Bukanlah kau harusnya pergi ke Riverland?” 


Ardan balas menatap Jolynne dengan senyum masam di bibirnya. 
Angin membelai wajahnya dengan lembut, menerbangkan rambut 
panjangnya. “Dia tidak mengizinkanku pergi ke utara.” 


Jolynne hanya menatapnya prihatin. Dia mengulurkan tangan dan 
menepuk pundak sang Pangeran, tapi Ardan meraih tangannya dan 
menggenggamnya. Keduanya pun kembali diam dalam keheningan. 


“Aku akan pergi ke selatan bersama Kerwyn, dan Artagnan akan 
pergi ke utara. Setelah itu, kau sendirian di istana 1n1.” 


Jolynne tersenyum kecil, melupakan sejenak permasalahannya 
dengan Eryx. “Masih ada Gargad, ingat?” 


“Ah, aku melupakannya.” Ardan tertawa kecil sambil melepaskan 
tangan Jolynne. “Selama kau tertidur, dia terus menunggumu. Dia 
tidak dikurung, dia berteman dengan para prajurit bertopeng. Dia 
terus-terusan menanyakanmu.” 


“Dia pasti bertanya “kapan gadis bau tengik ini akan bangun”, 
benar kan?” 


Ardan tertawa kembali. “Nah, tebakanmu sangat tepat.” 


Jolynne ikut terkekeh ketika Ardan tertawa. Obrolan mereka 
telah mengeluarkan Jolynne dari kegamangan dan ketakutannya 
terhadap Eryx. Setidaknya sebelum Ardan pergi, dia ingin 
menghabiskan banyak waktu mengobrol seperti in—jika Raja Eryx 
yang sangat berkuasa dan tidak berperasaan itu mengizinkannya. 


Keduanya pun kembali bercakap-cakap di pagi hari menjelang 
siang itu, dengan matahari yang mulai naik dari arah timur dan kabut 
yang mulai naik kembali ke pegunungan dari hutan gelap. 


Tadi 
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Ketika menjelang siang, Ardan harus kembali melaksanakan 
tugasnya dan Jolynne harus pergi ke kamarnya. Dia seharusnya 
memiliki jadwal pelatihan dengan Nyonya Brigid yang akan datang 
ke kamarnya. Wanita itu mengatakan jika dia akan pergi ke kamarnya 
dan memberikan pelatihan khusus. Namun Jolynne membatalkan 
jadwalnya itu, dia tak ingin lagi keluar dari kamar dan bertemu 
dengan Eryx. Dia masih tak mau bertemu dengan siapa pun, bahkan 
tak membuka pintu kamar ketika ada yang datang. 


Setelah pagi tadi terjadi kekacauan di meja makan antara dirinya 
dan Eryx, Jolynne sudah agak lebih tenang dan tak mau 
memikirkannya lagi. Mengobrol dengan Ardan di beranda telah 
membuatnya tenang kembali, tapi masih tak mau bertemu pria itu. 


“Naga jelek, kau pergi ke mana? Kenapa semenjak masuk istana 
dia selalu menghilang.” Jolynne mengeluh kesal terhadap Gargad, 
karena saat ini dilanda kebosanan selama mengurung diri di kamar. 
Dia hanya memiliki Gargad, jika tak ada naga itu, maka tak ada yang 
menemaninya berbicara. 


Suara benturan terdengar di pintu, dan Jolynne segera membuka 
pintunya sedikit karena dia pikir itu Gargad yang membentur pintu. 
Dia tak melihat Gargad yang terbang di hadapannya, atau Nyonya 
Brigid yang mengetuk pintu. Dia baru saja akan menutupnya ketika 
seekor kucing putih berjalan masuk diantara celah pintu yang 
terbuka. Kucing itu mengibaskan ekornya, berjalan dengan anggun 
ke kamar kemudian melompat ke sofa dan duduk sambil 
memandang Jolynne. 


Jolynne berdiri dengan dahi mengerut, memandang kucing itu 
dengan heran. “Kau tidak mati?” 


“Tentu saja tidak.” Suara itu adalah suara seorang perempuan, 
muncul dari arah si kucing. 


“Siapa yang berbicara? Nyonya Brigid?” 


Kucing itu mengangkat kaki depannya sambil melambaikan di 
depan wajahnya, kemudian ekornya bergerak ke sana-sini. “Itu aku, 
di depanmu.” 


Suara itu berasal dari si kucing, jadi Jolynne mendekat dan- 
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membungkuk di depannya. Dia mengulurkan tangannya untuk 
menyentuh kepalanya tapi kucing itu mendekat dan mengusalkan 
wajahnya di tangan Jolynne. 

“Itu aku, kucing di depanmu. Namaku Leah.” 

Jolynne terlonjak, menarik tangannya sekaligus. Dia mundur 
seraya menggeleng dengan ketakutan yang mencekiknya. Kucing itu 
bisa berbicara, memiliki nama dan juga tidak mati setelah melompat 
dari ketinggian puluhan meter. Kucing ini adalah kucing yang dia 
lihat di halaman belakang asrama pada malam hari, kucing di 
perpustakaan yang mengintipnya juga. 

Kucing ini adalah iblis? Pikir Jolynne. 

“Aku bukan iblis,” kata Leah—si kucing putih. “Kau tidak heran 
saat melihat naga kecil itu berbicara dan bertingkah menyebalkan, 
tapi ketakutan saat melihatku.” Wajah kucing itu terlihat datar. 

Jolynne meringis pelan. “Reaksiku juga sama saat Gargad 
berteriak ketika aku pertama menemukannya dan akan 
memanggangnya di hutan.” 

“Baguslah kau tidak takut,” kata Leah lagi. Dia masih duduk 
dengan ekor mengibas-ibas. “Di sini kau hanya menemukan naga 
dan kucing yang bisa berbicara, di Chadur kau bahkan bisa 
menemukan yang lebih mengerikan.” 

Rasa merinding merayapi Jolynne, membayangkan banyak sekali 
makhluk-makluk aneh dan menyeramkan di negeri utara sana yang 
terkenal dengan penyihir dan monsternya. 


“Kau kucing milik Eryx?” tanya Jolynne lagi, untuk memastikan. 


“Benar, aku milik Rajaku,” jawab Leah. “Aku ingin 
memberitahumu sesuatu.” 


“Apa itu?” 

“Sebaiknya kau jangan dekat-dekat dengan Pangeran Ardan.” 
Kerutan di dahi Jolynne tercetak. “Kenapa?” 

“Karena kau milik Raja,” jawab Leah dengan datar. 
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Jolynne memejamkan mata sejenak, kemudian menatap kucing 
itu dengan tajam. “Kau tidak ada hak untuk mengatakan itu padaku, 
kucing jelek.” 

Kucing itu mendesis, memamerkan gigi-giginya yang tajam pada 
Jolynne, seakan marah dan siap merobek-robek kulitnya. “Kau akan 
menyakiti Rajaku! Kedekatanmu dengan Pangeran Ardan, 
kepercayaanmu padanya, akan menyakiti Raja Eryx 


p? 


Jolynne meringis pelan, melihat kucing putih yang gemuk itu 
seharusnya terlihat seram dengan dua mata berbeda warna sambil 
mendesis marah, dia justru terlihat lebih imut dan menggemaskan. 
Namun Jolynne tak bisa mengatakan dia menggemaskan, karena 
kata-kata yang keluar darı mulutnya sangat menyebalkan. 


“Dia akan tersakiti? Bukankah Rajamu itu yang selalu 
menyakitiku?” Wajah Jolynne berubah datar dan tak senang. Dia 
berjalan ke pintu dan membukanya, kmeudian menatap kucing putih 
itu dengan wajah tersinggung. “Keluar.” 


Leah melompat dari sofa, berjalan ke pintu dengan ekor dan 
bokong bergoyang, seakan mengejek Jolynne dia pun keluar. Jolynne 
menghela napas kasar dan hendak membanting pintu, tapi suara 
teriakan lain datang. 


“Aku akan terjepit?” Itu suara Gargad, dan Jolynne segera 
melebarkan kembali daun pintu. 


“Kenapa kau masuk tanpa bilang-bilang?” 


“Aku mendengarmu berbicara dengan si kucing jelek itu, jadi aku 
tidak bisa masuk. Aku kesal melihat wajahnya, dia selalu bersikap 
angkuh. Dasar makhluk berbulu sialan.” Gargad bersungut-sungut 
dengan kesal sambil melompat ke sofa. Ketika melihat ada bulu putih 
Leah yang tertinggal, dia semakin kesal. 


“Kau dari mana saja?” tanya Jolynne seraya duduk di sofa. 


“Aku baru saja dari air terjun! Wah, itu sangat menyegarkan. Kau 
tahu, jolynne, aku bertemu dengan prajurit bertopeng yang bernama 
Tri dan Se, mereka menunjukkan air terjun padaku. Ketika aku 
bersama mereka, aku selalu merasakan perasaan akrab.” 
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“Perasaan akrab yang bagaimana?” 
“Akrab ya akrab. Pokoknya perasaan akrab.” 


“Oh, ya, akrab,” balas Jolynne. Dia tak mau repot-repot bertanya 
lagi. 

Gargad kembali terbang dan mendarat di bahu Jolynne. Dia 
berkata dengan suara terdengar sedih, “Aku seperti merindukan 
rumahku di belantara utara.” 


Jolynne mengangguk menimpali, “Aku juga merindukan 
rumahku di kota Iron.” 


“Tapi ketika bersama mereka aku merasakan perasaan rumah. 
Mereka juga mau berbicara denganku, mereka cukup 
menyenangkan.” 


Jolynne memicingkan matanya. “Mereka berbicara padamu? 
Diantara semua prajurit bertopeng Raja, asal kau tahu saja, hanya 
Aon yang mau berbicara denganku.” 


Gargad menampar pipi Jolynne dengan ekornya. “Mungkin 
karena kau calon Ratu. Aon artinya satu, jadi dia pastilah yang paling 
tua atau yang urutannya pertama diantara semuanya. Raja bahkan 
mempercayakanmu dalam pengawalannya. Yang lainnya mungkin 
tidak ada yang berani berbicara denganmu.” 


“Masuk akal juga,” balas Jolynne. 


Keduanya pun kembali berbicara dengan keakraban seperti biasa, 
setelah bersahabat selama dua tahun mereka hanya memiliki satu 
sama lain. Sinar matahari menerobos ke kamar, membuat keadaan 
terang dan apa pun bisa terlihat jelas—sejelas pandangan Gargad saat 
ini terhadap tanda merah terang di leher Jolynne. 


Naga itu menyurukkan wajahnya ke hadapan tanda itu, 
memicingkan mata dengan curiga. “Tanda ini ...” 


Jolynne menyentuh lehernya sendiri. “Kenapa?” 


Gargad mengangkat kepala, menampar wajah Jolynne dengan 
ekornya lagi. “Dasar gadis bau tengik, kau baru saja melakukan 
sesuatu dengan Raja? Bilang benci, tapi mau melakukan sesuatu 
dengannya.” 
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Perkataan Gargad menyentil hatinya, dan Jolynne kesal. Dia pun 
menyjentikkan jarinya menyentil Gargad hingga naga itu terlempar 
dan mendarat di lantai. 


“Kau, kau, kau ... dasar gadis jelek!” sungut Gargad dengan marah 
sambil mondar-mandir di lantai, dan Jolynne mengabaikannya 


sepenuhnya. 
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Satu minggu lagi berlalu dalam sekejap mata, dan keberangkatan 


Ardan, Kerwyn dan Artagnan dalam mengemban tugas masing- 
masing semakin dekat. Hari ini adalah perayaan akbar di istana, yang 
dirayakan oleh seluruh penghuni istana dan juga penduduk Galantir. 
Perayaan yang tak pernah lagi terjadi setelah puluhan tahun, yaitu 
pernikahan Raja dan pengangkatan Ratu. 


Dalam seminggu itu kabar pernikahan Raja Eryx pun menyebar 
ke seluruh penjuru Galantir bagai air bah, dan tak padam sampai hari 
perayaan datang. Banyak sekali penduduk Galantir yang berdatangan 
ke depan pintu gerbang istana, memenuhi halaman sampai jembatan 
di depan gerbang istana. Kasak-kusuk terdengar, bahkan 
berdengung-dengung bagai kawanan lebah yang berkerubung. 


Orang-orang Galantir terbiasa hidup damai, makmur dan 
sejahtera. Mereka tidak tinggal di rumah kayu, mereka tidak bekerja 
berat seperti bertani, menangkap ikan atau menempa besi, mereka 
semua adalah para pedagang, pejabat dan juga bangsawan. Warga- 
warga biasa pun hidupnya sejahtera dan terjamin, tak pernah 
mendengar kabar apa pun tentang kekacauan di utara yang 
mengancam kemamuran mereka. 


Suara riuh sayup-sayup terdengar di luar, dari semua warga yang 
sudah tak sabar menantikan Ratu mereka setelah dua puluh tahun 
tanpa seorang Ratu. Mereka bahkan akan berbahagia untuk 
menantikan Putra Mahkota selanjutnya. 


Saat ini Jolynne sedang berdiri di dalam kamarnya setelah selesai 
dirias sedemikian rupa agar terlihat cantik dan indah. Dengan gaun 


186 


Lizuka Myori 


berwarna putih salju berpadu perak dari sutera, mengetat di bagian 
perut hingga dadanya terdorong ke atas dan terlihat lebih penuh. Rok 
gaunnya panjang sampai terseret ke lantai. Di bagian dadanya 
memiliki banyak permata putih yang menghiasi dari bagian kerah 
sampai perut, bagian lengannya panjang dan ketat. Di bagian 
punggungnya sedikit terbuka dengan tali-tali menyilang kecil sampai 
ke pundak. 


Gaun indahnya yang mewah jelas memperlihatkan tanda Phoenix 
besar yang memenuhi punggungnya. Garis-garis tubuh dan bulu 
Phoenix yang jelas siapa pun mengenalinya, siapa pun tak akan salah 
melihatnya. 


Kemudian rambut hitamnya dicepol di belakang, dengan 
kepangan-kepangan kecil. Di depannya ada tiara kecil yang tersemat, 
berwarna hijau dan putih yang berkilauan. Wajahnya terlihat cantik 
dan sangat muda, dengan rona merah di kedua pipi dan bibirnya. 
Ketika mengangkat bulu matanya, mata sewarna gandum itu terlihat 
tajam dan penuh kekeraskepalaan. 


“Wow, gadis bau tengik, kau sangat cantik.” Gargad memujinya 
sambil terbang ke sana-sini di depan Jolynne. 


“Kau tak bisa memanggilnya seperti itu setelah dia menjadi 
Ratu.” Suara Artagnan muncul di belakangnya. 


Jolynne segera berbalik dan mengembangkan senyuman melihat 
pria itu, akan tetapi senyumnya luntur seketika jika teringat bahwa 
setelah pernikahan ini, Artagnan akan pergi ke utara. 


“Aku tidak pernah membayangkan sedikit pun kau akan menjadi 
Ratu. Kau benar-benar istimewa, memiliki tanda Phoenix di 
tubuhmu dan menjadi Ratu,” ujar Artagnan lagi. 


Jolynne kembali tersenyum. “Terima kasih,” balasnya. “Sebelum 
kau pergi ke Riverland, maukah kau menemuiku dulu? Ada sesuatu 
yang ingin aku berikan.” 

Artagnan mengangguk, kemudian membungkuk dengan sebelah 
tangan di dada. “Tentu saja, Yang Mulia Ratu.” 


187 


The Broken Queen 


Jolynne memberengut mendengarnya, tapi mereka tak bisa lagi 
membuang waktu karena matahari sudah naik setinggi dua tombak 
dan waktunya upacara pernikahan akan dimulai. Pintu kamar terbuka 
lebar, dan para pelayan berjajar di sepanjang koridor sambil 
menundukkan kepala bersama para pengawal. 


Artagnan mengulurkan tangannya yang bersarung putih. Pria itu 
mengenakan seragam prajurit lengkap dengan baju besinya yang 
membuatnya nampak gagah dan seperti ksatria sungguhan. 


“Aku akan mengantarmu sampai ke Raja, aku sudah meminta izin 
Raja dan dia membiarkanku menjadi walimu.” 


Jolynne tak bisa lagi menahan genangan air mata di matanya, tapi 
dia berusaha tidak meneteskannya agar tidak merusak riasannya. Dia 
pun berderap ke depan dan memeluk Artagnan sebelum mereka 
keluar. 


“Terima kasih,” bisiknya, “akhirnya aku memiliki wali.” 


Artagnan mengangguk singkat, menepuk bahunya dengan pelan. 
“Aku seperti melihat adikku ketika melihatmu. Seharusnya dia juga 
sudah seumuranmu, sayangnya dia pergi lebih awal ketika usia tujuh 
tahun.” 


Jolynne pun melepaskan pelukannya dan memandang Artagnan 
yang tinggi. Rasa hangat membuncah di dadanya, mendapat 
pengakuan hangat seperti ini dari Artagnan. Dia tahu, bukan karena 
dirinya akan menjadi Ratu lalu Artagnan berusaha menjilatnya. 
Tidak, dia tahu Artagnan tulus padanya, terlihat sejak di Dulwich pria 
ini tidak pernah merendahkannya, malah terkesan penasaran 
padanya. 


Aku tak percaya dia akan menjadi Ratu, kenapa aku merasa sesak. 
Suara Artagnan berhamburan ke kepala Jolynne, membuatnya 
terkejut sambil memandang pria itu. 


Artagnan pun mengulurkan tangannya pada Jolynne yang segera 
diraihnya dan melupakan pikirannya. Keduanya berjalan di sepanjang 
lorong, dengan tangan Jolynne melingkar di lengan Artagnan. 
Sepanjang perjalanan para pelayan dan pengawal mengiringi sampai 
mereka turun tiba di koridor menuju pintu aula singgasana Raja. 
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Begitu beberapa langkah lagi, pintu ganda aula singgasana yang 
menjulang tinggi dan besar itu terbuka menampilkan semua orang 
yang memenuhi setiap sisi. Di bagian tengah terbentuk jalan dengan 
permadani merah yang digelar sampai ke tangga singgasana. Semua 
orang, baik pejabat atau bangsawan dan kerabat Kerajaan, 
berkumpul di setiap sisi dengan pakaian terbaik dan indah yang 
mereka kenakan. 


Begitu Jolynne muncul, semua kepala menoleh dan semua pasang 
mata tertuju padanya. dengan Artagnan yang menuntun setiap 
langkahnya, Jolynne berjalan di permadani merah dengan dagu dan 
tatapan lurus seperti yang Nyonya Brigid selama 1ni ajarkan padanya. 
setiap langkahnya mantap, tatapannya penuh percaya diri. Ruangan 
itu pun hening, begitu pun dengan semua keriuhan di luar bangunan 
istana. Yang terdengar saat ini hanya suara gemerisik jubah Jolynne 
yang terseret di permadani. 


Meski Ratu mereka berasal dari kaum bawah di utara, tapi dia 
tetaplah Ratu yang dipilih oleh Raja Eryx sendiri. Begitu langkah 
Jolynne semakin mendekati kursi singgasana, semua orang yang dia 
lewati pun memaku tatapan mereka ke punggungnya yang setengah 
terbuka. Dari tali-tali tipis yang disilang-silang itu jelas terlihat tanda 
Phoenix yang besar. 


Dialah s1 gadis Phoenix yang selama ini ada dalam legenda! 


Semua orang nampak tak percaya, dan juga takjub. Mereka tak 
pernah benar-benar melihat seorang wanita memiliki tanda Phoenix 
di tubuhnya yang hanya terlahir setiap seratus tahun sekali untuk 
mencari mutiara Naga. 


Ketika semua orang mulai kasak-kusuk di belakang sambil 
berbisik satu sama lain, langkah Jolynne sudah hampir mencapai ke 
depan. Di depan, tepat ada Raja Eryx yang mengenakan pakaian 
berwarna perak yang membungkus pas tubuhnya, dengan jubah 
berwarna sama yang dipadu warna hitam dan emas. Dia juga 
mengenakan mahkota Raja dengan permata berwarna hijau zamrud 
di bagian tengahnya. 
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Begitu langkah Jolynne hanya selangkah dari Eryx, Artagnan 
meraih tangannya dan memberikannya pada Eryx yang segera 
diterima. Keadaan menjadi begitu khidmat, dan semua orang pun 
terdiam tanpa ada yang berbisik-bisik. Semua mata tertuju ke depan, 
di mana Raja Eryx mencium sebelah tangan Jolynne. 


Semua orang tak sabar menantikan pernikahan Raja yang tak 
pernah lagi terjadi selama puluhan tahun. Berbeda dengan Jolynne 
yang merupakan mempelai Raja, kini hatinya dalam kekacauan. Dia 
mendadak bingung, seluruh kepercayaan dirinya lenyap. Dia pun 
menjadi gamang, seakan tak sadar dirinya melangkah sejauh ini. 
Kemudian dia mendongak dan tatapannya bertemu dengan Eryx 
yang sedang menatapnya dengan senyum kecil yang terlihat bukan 
senyum. 


Benarkah ini yang dia inginkan? Lalu jika dirinya melarikan diri 
sekarang, apakah dia akan diburu? 


“Tenangkan dirimu, Sayang.” Suara Eryx kembali menyusup di 
benaknya. 


Jolynne memandangnya dengan kerutan di dahi dan mata 
melebar, tapi kemudian dia merubah kembali ekspresi wajahnya 
sambil memasang senyuman. Jantungnya bergemuruh tak karuan, 
ketakutan menyerangnya bersama kengerian. Setelah hampir 
seminggu dia tidak bertemu Eryx setelah kejadian di ruang makan, 
pria ini masih sama seperti sebelumnya, licik dan berbahaya. 


Ini semua demi orang tuanya, hanya dengan menjadi Ratu dia bisa 
menyelamatkan mereka. Jolynne terus mengatakan ini pada dirinya 
sendiri. 


Kemudian suasana bertambah khidmat, begitu hening dan hanya 
ada Jolynne serta Eryx yang mengucap janji suci pernikahan mereka 
di hadapan semua orang yang hadir dan juga ribuan penduduk 
Galantir yang datang untuk menyaksikan Ratu baru mereka. 


Keduanya berhadapan dengan tatapan bertaut. Eryx meraih 
wajah Jolynne dengan sebelah tangannya, merundukkan kepalanya 
dan mencium bibirnya dengan lembut. Rasa hangat menjalar ke 
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seluruh tubuhnya seiring dengan ciuman Eryx, dan begitu pria itu 
mengangkat wajahnya hanya ada rasa dingin di hatinya. 


Pria ini sekarang adalah suaminya, dan dia kini telah menjadi Ratu 
dari Baltsaros. Bahkan dalam mimpi pun dia tak pernah 
membayangkan semua ini akan terjadi. 


Eryx meraih tangan Jolynne, menggenggamnya dengan erat dan 
membawanya berjalan menyusuri permadani merah. Semua orang di 
kedua sisi membungkuk dengan begitu hormat sambil mengatakan 
kata-kata untuk mereka. 


“Selamat untuk Raja dan Ratu. Selamat untuk pernikahan Raja 
kami, selamat untuk Ratu baru kami.” Kalimat-kalimat itu diucapkan 
di dalam aula singgasana, sampai terdengar ke seluruh penjuru istana. 
Kemudian sampailah ke luar bangunan istana. 


“Selamat untuk Raja dan Ratu. Selamat untuk pernikahan Raja 
kami, selamat untuk Ratu baru kami.” Rakyat di luar pun mengatakan 
kalimat-kalimat itu sampai berdengung ke seluruh penjuru wilayah 
Galantir. 


Jolynne bergetar ketika mendengarnya, dia pikir dia adalah 
seorang pembohong sejati yang membohongi semua orang dengan 
pernikahan yang tak dunginkannya ini. Dia rela menjadi Ratu bukan 
untuk rakyatnya, tapi untuk keluarganya. 


Pintu utama istana yang menjulang tinggi dan besar itu terbuat 
dari emas asli, berukiran indah dan berkesan. Kemudian pintu itu 
dibuka oleh para penjaga dan menampakkan kedua sosok 
bermahkotakan di depan semua orang yang hadir dalam perayaan 
pernikahan Raja. Seketika gema seorakan-sorakan memenuhi segala 
penjuru, tak tertahankan lagi semua orang mulai berdesakan untuk 
melihat Ratu baru mereka yang berdiri di samping Raja. Dia begitu 
muda, begitu cantik dan memiliki aura yang tidak biasa. 


Bendera-bendera kerajaan di setiap sisi berkibar kencang tertiup 
angin, bersama dengan sorakan orang-orang yang turut berbahagia. 


“Rakyatku,” kata Raja Eryx. Dia berbicara dengan suara santai 
dan penuh aura kemuliaan, tapi suaranya seperti menyusup ke telinga 
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semua orang dengan indahnya. “Inilah Ratu kalian, Ratu Baltsaros— 
—Ratu Jolynne Lyndel.” 


“Selamat untuk Ratu Jolynne Lyndel. Selamat untuk Ratu.” 


Sorakan itu kembali menggema, menyusup ke telinga Jolynne 
sampai kepalanya. Sorakan itu bahkan terasa menyusup sampai ke 
darah dan tulangnya, menggedor hatinya dengan dahsyat hingga 
hanya ada rasa merinding di sekujur tubuhnya. 


Dia memandang seluruh rakyat Galantir yang hadir, kemudian 
memikirkan, bagaimana dengan kaum bawah di kota-kota lain? terutama 
daerah utara yang saat ini sedang dalam bahaya perang. Akankah 
mereka juga menerimanya seperti rakyat Galantir? Ketakutan itu 
kembali menyusup di hatinya. 


Selagi semua rakyat merayakan ini, Eryx di sampingnya meremas 
tangannya dan memandangnya dengan wajah tenang. “Apa pun yang 
kau pikirkan, tetaplah tersenyum.” 


Jolynne sedikit tersadar, dia pun mulai tersenyum pada semua 
orang di bawah sambil menganggukkan kepala pada mereka sebagai 
bentuk kesopanan. Eryx kembali menarik bahunya agar mereka 
berhadapan, pria itu membelai lehernya yang memiliki tanda merah 
dengan pola rumit yang dia terapkan. Jolynne merasakan gelenyar 
panas merambati lehernya ketika Eryx menyentuhnya. 


Semua rakyat Galantir tumpah ruah di halaman istana, di depan 
gerbang istana, di jembatan bahkan di jalan-jalan untuk menyambut 
Ratu. Akan tetapi, semua itu tidak berlangsung lama ketika seorang 
prajurit berkuda datang dengan kecepatan yang tidak biasa, membuat 
orang-orang harus menyingkir dari jalan. Ketika di jembatan, prajurit 
itu turun dan berlari bahkan sampai terjungkal ketika mencapai pintu 
gerbang. Di dalam gerbang tak ada yang memerhatikannya selain 
para penjaga istana. 

Para penjaga istana pun menyingkirkan jalan di halaman istana, 
seketika seruan-seruan untuk Raja dan Ratu digantikan dengan 
kehebohan yang mendadak ketika prajurit itu berteriak sambil 
menangis. Orang-orang berubah heboh ketika saling menginjak kaki, 
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saling mendorong karena penjaga yang memberikan jalan sampai 
sosok Eryx dan Jolynne terlihat. 


Prajurit itu berlari terseok-seok menghampiri Eryx, topi besinya 
terjatuh bersama dengannya yang menjatuhkan diri di bawah tangga 
istana. Prajurit itu menangis, menundukkan kepala sampai dahinya 
membentur jalan dari bebatuan putih. Baju besinya terlihat sudah 
penyok-penyok dan bagian lengan yang koyak. 

“Ada apa ini? Ada apa ini?” Pertanyaan-pertanyaan itulah yang 
saat ini muncul dari semua orang. Bahkan para pejabat dan 
bangsawan pun semua keluar dan berdiri di belakang raja. 


Eryx menuruni undakan anak tangga hingga jubahnya terseret. 
Ketika dia turun, kertuhan dan kehebohan pun mendadak berhenti. 
Semua orang menantikan apa yang akan disampaikan prajurit itu di 
hadapan Raja. Ini adalah perayaan besar, pernikahan Raja dan 
pengangkatan Ratu, tapi sesuatu seperti ini muncul begitu saja. 

“Bangunlah,” titah Eryx. 

Dengan tubuh bergetar hebat, pria itu bangun dalam posisi masih 
berlutut dengan kepala menunduk. “Yang Mulia, benteng dalam 


telah jatuh,” katanya dengan suara bergetar. “Riverland telah dikuasai 
sepenuhnya oleh pasukan Chadur.” 


Tiba-tiba dari jalan yang masih terbuka itu seekor kuda hitam dan 
besar muncul menarik sebuah gerobak jerami yang di atasnya 
terdapat sesosok yang ditutupi kain putih sepenuhnya. Eryx menatap 
kuda hitam itu dengan kedua tangan terkepal erat, wajahnya yang tadi 
penuh dengan kebanggan kini telah berubah sepenuhnya. 


Jolynne sendiri masih berdiri di sana dengan perasaan yang begitu 
gelisah. Dia melihat Eryx yang mengepalkan kedua tangannya di 
balik lengan jubahnya, rahang pria itu pun terlihat mengetat. Ketika 
kuda hitam itu berjalan selangkah demi selangkah mendekati Eryx, 
barulah dia paham bahwa kuda itu membawa tubuh seseorang di atas 
gerobak kayu. 


Bruk! Suara terjatuh terdengar dari belakang tubuh Jolynne. Dia 
berbalik dan melihat Nyonya Dylaro jatuh pingsan di depan semua 
orang. Dengan segera Jolynne berlari ke sana dan membantunya. 
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“Seseorang cepat bantu!” katanya. Beberapa penjaga istana dan 
pelayan berdatangan untuk membawa tubuh Nyonya Dylaro. 


Begitu Jolynne bangun untuk melihat keberadaan Artagnan, 


pria itu sudah berlari menuruni tangga melewati tubuh Eryx tanpa 
menoleh sedikit pun. Dia berlari kencang menuju kuda, bahkan 
sampai suara tubrukan terdengar nyaring ketika tubuhnya jatuh ke 
tanah dan baju besinya membentur gerobak kayu. Kuda hitam itu 
berhenti melangkah, meringkik pelan seakan memberitahukan 
semua orang bahwa dia tengah bersedih. 


Artagnan berlutut di samping gerobak kayu, dengan tangan 
gemetar dan wajah pucat pasi dia mencoba membuka kain putih yang 
sudah ternoda darah itu dari atas. Tangannya ditarik kembali, tak 
sanggup meneruskannya, dengan kepalanya yang ditumpu pada 
pinggiran gerobak. Kedua bahunya yang kokoh yang dilapisi pakaian 
besi ini mulai bergetar hebat. 

Eryx berjalan menghampirinya, berdiri di sisi yang lain. Dia 
menatap tubuh yang berbaring di atas jerami itu, kemudian 
membungkuk dan membuka kainnya dari atas sampai seluruh wajah 
sosok itu terpampang di depan semua orang. Seraut wajah pucat 
yang dipenuhi luka dan noda darah, bahkan janggutnya pun 
terpotong dengan tidak beraturan dengan luka sayatan di pipinya. 
Wajah ksatria itu terlihat begitu tenang, gugur dalam peperangan di 
benteng Riverland yang berbahaya. 


Dia adalah Flois Dylaro, panglima tertinggi pasukan penjaga 
benteng Riverland. Prajurit dan panglima paling tangguh yang 
dimiliki oleh Baltsaros yang bertahun-tahun berhasil menjaga 
benteng perbatasan dengan Chadur yang ganas. Pada akhirnya, dia 
gugur untuk mempertahankan negerinya dari gempuran Chadur. 


“Aaahh!” Artagnan berteriak nyaring sambil mendongakkan 
kepala ke langit, mata terjepam karena tak sanggup menatap sosok 
sang Ayah yang telah kembali padanya dalam keadaan tak bernyawa. 


Keadaan di sekitar berubah menjadi hening, semua rakyat 
Galantir baik yang di dalam maupun di luar gerbang sama-sama 
menundukkan kepala mereka untuk mengiringi kepergian prajurit 
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paling tangguh mereka. Orang-orang ini tidak pernah tahu seperti 
apa peperangan yang terjadi di Riverland, mereka hanya tahu bahwa 
hidup mereka nyaman dan sejahtera di Galantir. 


Padahal, jauh di utara sana para prajurit Baltsaros sedang menjaga 
benteng mereka. 


Eryx mengangkat wajahnya, kembali menuju istana. Dia menaiki 
setiap undakan tangga dengan wajah tenang dan pandangan lurus. 
Dia berdiri di depan semua orang tampak begitu penuh rasa 
kehilangan. 


“Kembalilah, perayaan telah berakhir,” katanya. Suaranya 
menggema di segala penjuru arah. 


Usai mengatakan itu Eryx berbalik dan berjalan masuk 
meninggalkan semua orang. Para bangsawan dan pejabat 
memberinya jalan, sedangakan Jolynne hanya memandang 
punggungnya dengan perasaan rumit. Tubuh Eryx menghilang 
kembali diantara orang-orang yang memilih keluar atau mengikuti 
sang Raja. Keadaan saat ini sangat tidak disangka-sangka akan 
berubah seperti ini. 


Selagi semua warga Galantir membubarkan diri, Jolynne 
membawa langkahnya mendekati Artagnan. Dia berdiri di samping 
pria itu, memandang pria yang berbaring dengan penuh bekas luka 
di wajahnya. Sambil memejamkan mata Jolynne mengucapkan segala 
doa untuk mengiringi kepergian sang pejuang tangguh dari klan 
Dylaro ini. Ini pertama kalinya dia melihat Ayah Artagnan, pria itu 
begitu perkasa semasa hidupnya mengingat Artagnan pun tumbuh 
menjadi pemuda gagah seperti ini. 

“Aku ...” Jolynne menghentikan ucapannya. 


Dia terlalu bingung akan mengatakan apa. Baru saja, Artagnan 
mengatakan padanya bahwa dia seperti melihat adiknya sendiri pada 
dirinya. Pria itu meminta izin Raja untuk mengantarnya ke Raja, 
mengatakan bahwa dia akan pergi ke Riverland besok. 


“Aku turut berduka,” lanjutnya kemudian. 
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Artagnan masih menangis dengan kepala tertunduk dan bahu 
gemetar. Jolynne berusaha menyentuh bahunya, tapi dia tak ingin ada 
serbuan pikiran Artagnan yang kacau dan sedih masuk ke kepalanya, 
dia pun menarik kembali tangannya. 


Lalu Ardan dan Kerwyn pun menghampiri mereka, menepuk 
bahu dan punggung Artagnan. Para penjaga lainnya membawa tubuh 
Elois Dylaro untuk dibawa ke istana bersama dengan prajurit yang 
mengantar kepulangannya. Artagnan begitu hancur, perkataan apa 
pun yang mereka ucapkan tak akan ada gunanya. Bahkan Jolynne 
sendiri tidak didengarkan. 


Jolynne pun memutuskan untuk pergi. Sebelum pergi, dia melirik 
Ardan yang juga sedang menatapnya dengan getir. Dia hanya 
mengangguk kemudian memasuki istana kembali. Mungkin tidak 
hanya Artagnan yang hancur, yang merasa separuh dunianya runtuh, 
Jolynne pun merasa begitu terguncang. 


Tepat di hari pernikahannya dengan Eryx disambut dengan 
kepulangan jasad sang pejuang sejati. Kian hari, hal-hal dalam 
hidupnya kian memburuk. Dia berjalan ke istana dengan gontai, dan 
beberapa bangsawan nyaris menabraknya tapi ada sosok Aon yang 
bagai bayangan menyingkirkan mereka dari jalannya. 


Jolynne menoleh, tersenyum getir. “Terima kasih, Aon.” 


“Silakan Ratu kembali ke kamar, jangan temui siapa pun selain 
Gargad,” kata Aon, suaranya serak dan datar seperti biasa. 

“Kenapa?” 

“Karena ini perintah Raja,” jawabnya. 

Untuk kali imi dia setuju dengan Eryx, jadi dia kembali ke kamar 
tanpa membantahnya. Lagipula dia tak akan menemui siapa pun 
sementara. Sebelum dia berbelok di lorong, dia kembali menoleh ke 
aula singgasana di mana orang-orang masih ada di sana, ingin 
berunding dengan Raja. Tanpa sengaja tatapannya bertemu dengan 
tatapan Avere, gadis itu sedang menatapnya dengan senyum kecil. 
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Jolynne hanya mengerutkan dahi, tak ada gairah untuk membalas 
senyumannya. Lalu dia pun berbelok di lorong dengan Aon dan Do 
yang selalu setia mengawalnya agar tidak terjadi sesuatu. 

“Jolynne! Kau di mana? Ya ampun, apa itu di luar? Ini sungguh 
gila, kenapa hadiah pernikahan kalian malah dikirim mayat prajurit?” 
Suara cempreng Gargad terdengar menggema di dalam lorong. 

Jolynne meraih tubuhnya di udara kemudian membekap 
mulutnya. “Jangan asal bicara, itu Elois Dylaro, Ayahnya Artagnan. 
Dia adalah komando tertinggi pasukan di benteng Riverland. Saat ini 
keadaan sangat kacau, jangan membuat lelucon.” 


“Oh, baiklah,” balas Gargad. Mereka pun meneruskan perjalanan 
sampai ke kamar Jolynne yang ada di lantai lima. 


Tadi 
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Setelah perayaan dihentikan karena kekacauan yang terjadi di 
Riverland dan terbunuhnya salah satu panglima tertinggi di benteng 
pertahanan, kini Eryx sedang berhadapan dengan Perdana Menteri, 
beberapa pejabat dan juga panglima-panglima di barak yang lain. Di 
ruangan itu pun berjejer para prajurit bertopeng hitam misterius yang 
berdiri nyaris menempel dengan dinding. 


Setelah pasukan di Riverland ditarik mundur sejauh beberapa mil, 
membawa penduduk Riverland berlindung di benteng pertahanan 
terakhir di Cyland. Riverland adalah wilayah yang dipenuhi oleh 
aliran sungai, dan sungai Skargot adalah sungai terbesar yang 
membentang dari belantara di bagian barat sampai ke timur, 
memisahkan antara Baltsaros dan Chadur. Membutuhkan kapal- 
kapal dan perahu untuk menyeberangi sungai Skargot, dan pasukan 
Chadur telah berhasil melewatinya tanpa kesulitan, menggempur 
benteng terluar Riverland. 


Benteng dalam Riverland pun berada jauh dari benteng terluar, 
dengan jarak yang berkilo-kilometer. Dalam rentang waktu satu 
bulan dua benteng telah dijatuhkan, dan Riverland sepenuhnya 
dikuasai oleh Chadur. Ada hal yang tidak semestinya terjadi, ini agak 
cukup menghebohkan. Setidaknya, butuh satu tahun bagi Chadur 
untuk menjatuhkan benteng dalam—kecuali Chadur telah 
menciptakan makhluk-makhluk aneh yang lebih kuat sebagai alat 
bertempur. 


Prajurit yang kembali itu telah menceritakan serangkaian 
pertempuran yang terjadi di depan benteng dalam Riverland. 
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Bagaimana tiba-tiba prajurit Chadur kembali berhasil menyeberangi 
sungai tanpa terlihat jejaknya, tanpa mereka ketahui pergerakannya. 
Setiap barak pasti akan mengirim pengintai untuk melihat pergerakan 
musuh. Perang kali ini yang mereka hadapi bukan hanya manusia, 
tapi juga sejumlah makhluk-makhluk aneh dan mengerikan yang 
diciptakan oleh para penyihir dan penguasa Chadur. 


Di kursi paling depan, Eryx sedang duduk masih dalam 
pakaiannya saat upacara pernikahan. Dia memejamkan matanya 
dengan jari-jemari mengetuk-ngetuk pegangan kursi tanpa suara 
sambil mendengarkan penjelasan prajurit yang membawa tubuh 
Elois Dylaro kembali ke Ibu kota. 


Tubuh prajurit itu masih gemetar hebat, di matanya jelas dilanda 
teror mengerikan. Kedua tangannya gemetar di atas lutut ketika dia 
berlutut, dalam ketakutan dia menceritakan semua yang terjadi di 
Riverland. Apa yang terjadi dengan benteng dalam dan bagaimana 
bisa Riverland jatuh ke tangan musuh. 


“Setelah benteng luar jatuh ke tangan musuh, tidak ada 
pergerakan lagi dari mereka. Semua prajurit meningkatkan penjagaan 
dengan menambah banyak hal di benteng agar tidak bisa ditembus. 
Akan tetapi mereka memiliki makhluk berukuran besar yang sangat 
mengerikan untuk menggempur gerbang benteng. Mereka juga 
membawa makhluk yang terbang dan melemparkan bola-bola besi 
api ke benteng.” Teror menyertainya, seluruh tubuhnya gemetar tak 
terkendali. 


Eryx membuka matanya, menatap lurus pada prajurit itu. 
“Ceritakan apa yang terjadi sebelum serangan kedua yang lebih 
fatal?” 


“Kami pikir ...” Suara prajurit itu gemetar. “Ada seorang 
pengkhianat di barak.” 


Tatapan Eryx menajam, menatap prajurit itu dengan seksama, 
tanpa mengeluarkan suara. Namun tubuh prajurit itu semakin 
gemetar ketakutan sambil meremas-remas kedua tangannya ketika 
Eryx menyusup ke pikirannya. 
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“Pengkhianat yang seperti apa?” Suara Eryx bergema di kepala si 
prajurit. 

“Pengkhianat itu... seperti menaruh bubuk racun di makanan kami, Yang 
Mulia.” Pria itu menjawab dalam benaknya, begitu ketakutan. 
“Prajurit yang berjaga dibuat tak sadarkan diri, lalu Panglima Dylaro 
merasakan seluruh otot di tubuhnya melemah setelah kami semua makan 
malam.” 


Eryx masih menatap prajurit menyedihkan itu. “Jangan katakan ini 
pada siapa pun,” katanya. 


“Baik, Yang Mulia,” jawab pria itu. 


“Pengkhianat yang seperti apa?” Judas Gaspard—Sang Perdana 
Menteri—pun bertanya. 


“Pengkhianat ... seperti menjual informasi pada pihak musuh. 
Saat itu tengah malam, Panglima Dylaro sedang beristirahat tapi 
penjagaan masih tetap ketat. Mereka memiliki makhluk yang 
bergerak sangat cepat dan tidak terdeteksi. Tiba-tiba kabut muncul 
dan dari atas muncul banyak Halhag, makhluk terbang yang 
melempari bola-bola api pada penjaga. Panglima Dylaro malam itu 
bangun dan memimpin pertempuran, tapi makhluk-makhluk yang 
bergerak sangat cepat di malam hari dengan kulit hitam bersisik 
muncul begitu banyak dari dalam sungai. Mereka bahkan sudah 
berhasil menyusup ke benteng.” 


“Bagaimana Flois Dylaro bisa dikalahkan?” 


Prajurit itu menundukkan kepalanya, hening sejenak dan semua 
orang menunggunya. “Panglima terluka sangat parah. Setelah 
menarik mundur pasukan dari benteng dalam Riverland, kami 
kembali menyeberangi sungai green dan pergi ke Cyland. Banyak 
pasukan yang berjatuhan, di benteng bahkan di perjalanan.” 


“Dalam seminggu ini, kenapa tidak ada kabar yang kami terima?” 
tanya sang Perdana Menteri lagi. 


“Kami mengirimkannya.” Berhenti sejenak, suara prajurit itu 
kembali bergetar. “Tapi tidak ada satupun bantuan yang datang ke 
Cyland. Semakin hari keadaan Panglima Dylaro semakin memburuk, 
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sampai akhirnya dia tidak bisa kami selamatkan. Kami membawa 
jasadnya pulang ke Galantir, tapi di kota Iron tersembunyi lagi 
makhluk-makhluk misterius.” 


Eryx di depan masih mendengarkan dalam keheningan, 
tatapannya terus lurus pada pria itu. Dia tidak bertanya, atau 
mengatakan apa pun. 


“Monster-monster itu bersembunyi di dalam rumah-rumah 
warga yang kosong. Mereka menyerang kami, dan hanya saya yang 
selamat membawa tubuh Panglima Dylaro. Saudara-saudara kami 
membiarkan saya pergi untuk menyampaikan hal ini pada Raja, 
sedangkan mereka semua terbunuh.” Suara tarikan napas tajam 
terdengar bersama isak tangis pria itu. 


Ruangan itu kembali terlempar dalam keheningan, dan prajurit 
malang itu berhenti menangis. Sebagai seorang prajurit tidak 
seharusnya dia menangis, hanya saja terbunuhnya Panglima dan 
saudara-saudaranya menjadi pukulan yang sangat besar. Bahkan bagi 
Raja Eryx pun itu adalah sebuah pukulan yang sangat berat. 


“Tarik semua pasukan dari menara tenggara, perintahkan mereka 
menuju Cyland,” kata Eryx akhurnya setelah beberapa saat bungkam. 
“Tarik sebagian lainnya dari Bragast untuk pergi ke Cyland. Aku akan 
pergi ke kota Iron.” 


Salah satu pejabat menundukkan kepala dan memberikan saran. 
“Yang Mulia, sebaiknya Anda tetap di istana bersama Ratu. Pasukan 
dari menara barat akan ditarik sebagian untuk pergi ke kota Iron.” 


Pejabat lainnya pun datang dan menundukkan kepala. “Yang 
Mulia, keselamatan Anda adalah yang utama, terlebih tanpa adanya 
Putra Mahkota. Saya yang akan pergi ke kota Iron.” 


Eryx bergeming, menatap semua orang di depannya. Dia 
memiliki banyak pasukan untuk diperintah, dia memiliki orang-orang 
yang akan pergi untuknya. Namun, dia tetaplah seorang Raja dan 
memastikan keamanan rakyatnya adalah yang utama. Jika warga di 
Galantir selalu sejahtera dan aman, tapi negeri begitu luas dan banyak 
sekali kota-kota kecil lainya di seluruh penjuru negeri. Kota Iron 
telah mati, Riverland telah direnggut darinya, dan sekarang hanya 
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Cyland benteng pertahanan terakhir Baltsaros. Jika Cyland juga 
jatuh, maka target selanjutnya adalah Galantir. 


“Aku akan pergi,” katanya tanpa bantahan seraya bangun. 


Dia meninggalkan kursinya, meninggalkan semua orang di ruangan 
itu dukuti oleh para prajurit bertopeng miliknya. 

Semua orang hanya saling melirik sambil menggelengkan kepala, 
tak bisa mencegah keputusan Raja. Jika Raja sudah mengatakan itu, 
maka dia akan melakukannya. 


Bagaimana pun Raja mereka baru saja menikah dan memiliki 
Ratu. Baltsaros saat ini tidak memiliki Putra Mahkota, dan yang 
terpenting adalah memiliki penerus takhta. 


Tadi 


Keesokan harinya, di sinilah Jolynne berdiri diantara orang-orang 
yang menghadiri pemakaman Elois Dylaro. Para pria dalam seragam 
prajurit melangkah mengangkat peti mati sang ksatria sejati. Angin 
dingin mulai berembus bersama dengan dedaunan yang berguguran 
dan menguning. Musim gugur telah tiba, membawa aroma dedaunan 
kering yang berguguran bersama dengan para pejuang Baltsaros yang 
gugur. 

Nyanyian-nyanyian pilu dan menyayat hati terdengar dari bibir 
Nyonya Dylaro, mengiringi kepergian suaminya ke tempat 
peristirahatan terakhirnya. Wajahnya yang cantik terlihat kuyu, pucat 
dan kehilangan binar hidup. Di salah satu ujung tandu yang 
mengangkut peti mati ada Artagnan, terus menundukkan kepalanya 
dalam diam. Wajahnya yang biasa hangat dan ramah kini tak ada lagi, 
hanya menyisakan wajah dingin. 


Area perbukitan hijau itu adalah area pemakaman khusus untuk 
keluarga Kerajaan dan para ksatria yang gugur dalam pertempuran. 
Jolynne menyaksikan semuanya, untuk pertama kalinya dia 
menyaksikan pemakaman seorang ksatria yang gugur. Dia hidup di 
kota Iron, meski hanya sebagai putri penempa besi, tapi tak pernah 
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melihat peperangan atau ancaman apa pun, kecuali serigala-serigala 
di hutan yang akan turun ke kota jika musim dingin. 

Berdiri di bagian paling depan di samping Raja Eryx, dengan- 
mengenakan gaun berwarna hitam yang panjang dan rambut yang 
dicepol tanpa hiasan apa pun. Dia menundukkan kepalanya ketika 
tubuh Elois Dylaro di masukkan ke pintu batu pemakaman di bawah 
bukit. Begitu pemakaman selesai, Artagnan keluar dan nyanyian 
menyayat hati Nyonya Dylaro pun berhenti. 


Eryx menatap ke depan dengan wajah dingin dan tanpa ekspresi. 
Sejak kemarin pria ini tak lagi berbicara pada Jolynne, bahkan tak lagi 
mendatanginya. Jolynne hanya tahu bahwa pagi-pagi sekali Gargad 
membangunkannya dan mengatakan bahwa dia harus menghadiri 
pemakaman Elois Dylaro. Pemakaman tak bisa lagi ditunda, karena 
Elois Dylaro sudah meninggal jauh sebelum tiba di Galantir. Hampir 
sepuluh hari jasadnya terombang-ambing di tarik kuda. Itu adalah 
sesuatu yang membuat keluarganya lebih merasa buruk. 


Semua orang pun segera membubarkan diri mereka. Yang hadir 
di sana hanyalah para kepala klan bangsawan dan pejabat—baik 
pejabat istana maupun pejabat militer. 


Artagnan pun datang menghadap Eryx, kemudian membungkuk 
rendah. “Saya akan pergi ke Cyland,” katanya, suaranya serak, begitu 
getir. 

Eryx menatapnya lurus-lurus, menepuk bahunya dua kali sambil 
mengangguk. “Pergilah bersama pasukan dari Bragast, mereka sudah 
di perjalanan menuju utara.” 


Angin kembali berhembus, keheningan tercipta di antara mereka 
ketika tak ada lagi berbicara atau beranjak. Jolynne menoleh ke 
samping, menatap Eryx yang untuk pertama kalinya menanggalkan 
aura mengintimidasinya. Pria ini berdiri lurus di sampingnya, 
mengenakan pakaian hitam dengan jubah hitam berpadu warna 
perak. Rambutnya berterbangan ketika tertiup angin, hanya 
mengenakan mahkota rantai dengan permata hijau di dahinya. 


Artagnan kembali berbicara, “Yang Mulia,” jeda sejenak, “apakah 
benar ada seorang pengkhianat di dalam barak?” 
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Eryx berkedip ketika angin bertiup menyapa bulu matanya. Dia 
tidak mengatakan apa pun, hanya menepuk bahu Artagnan 
kemudian berbalik dan membawa langkahnya menjauh dari sana 
dukuti oleh dua prajurit bertopeng juga beberapa pengawal istana 
bersamanya. Dia segera menaiki kuda hitamnya bersama para 
pengawalnya tanpa menoleh lagi ke arah Jolynne. 


Untuk sejenak Jolynne terhenyak heran. Dia memandang 
punggung Eryx sampai menaiki kudanya dan pergi dari tempat itu. 
Untuk pertama kalinya dia merasa ingin berbicara lebih dulu pada 
Eryx. Bahkan untuk pertama kalinya juga dia ingin menyentuh 
tangannya. Saat ini Eryx tidak terlihat seperti Raja yang kejam dan 
pria tak memiliki perasaan yang selalu menndasnya dan 
menyakitinya. Bagaimana pun Eryx adalah seorang Raja, melihat 
prajuritnya berguguran dan rakyatnya terancam jelas mengusiknya. 


“Yang Mulia Ratu, terima kasih sudah datang.” Suara Artagnan 
menarik kembali perhatian Jolynne. 


Dengan wajah sendu Jolynne menatap Artagnan. Tangannya 
terulur hendak menyentuh pundaknya, tapi ditarik kembali. 
Sekonyong-konyong Artagnan menarik tubuhnya dan memeluknya. 
Keadaan menjadi hening dalam sekejap, hanya ada embusan angin 
yang bertiup dengan dedaunan yang bergemerisik di rumput. 


“Maaf,” kata Artagnan dengan canggung sambil melepaskan 
tubuh Jolynne. Dia menunduk tak menatapnya. “Kau adalah Ratu.” 


Jolynne meraih bahu Artagnan kemudian menepuknya beberapa 
kali. “Aku masih Jolynne yang sama, yang kau antar ke pernikahanku. 
Tidak perlu canggung.” 


Artagnan mengangkat kepala, rambut cokelatnya bergoyang 
tertiup angin. “Terima kasih,” bisiknya. 

Keheningan kembali tercipta, keduanya masih berhadapan 
masing-masing dengan pikiran mereka. Jolynne sangat tahu 
bagaimana perasaan kehilangan Artagnan, dia juga pernah 
merasakannya ketika berusia lima belas tahun—kehilangan seluruh 
keluarganya dalam semalam. 
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“Lusa aku akan berangkat ke Cyland,” kata Artagnan lagi. 
“Pasukan dari Bragast yang ada di dekat perbatasan Iceland dalam 
perjalanan ke utara, aku akan meninggalkan Galantir lusa dan 
mencegat mereka di perjalanan agar mereka tidak perlu ke Galantir 
terlebih dulu.” 


“Berhati-hatilah,” ujar Jolynne. Dia mengulas senyum kecil yang 
menghantarkan kehangatan untuk Artagnan. “Maaf, aku tidak bisa 
membantu banyak hal.” 


“Tidak, aku tidak pernah menginginkan kau membantuku. 
Dengan melihatmu bahagia saja, aku sudah puas.” Jeda sejenak, dia 
mendongakkan sedikit kepalanya ke langit untuk menelan kepahitan 
kata-katanya. “Aku sudah meminta Raja untuk mencari keluargamu. 
Semoga mereka segera ditemukan.” 


Jolynne mengangguk dengan senyum kecil. Ya, dia sudah tahu 
Raja memang mencari keluarganya, hanya saja tak menyangka bahwa 
Eryx mencarinya karena permintaan Artagnan. Eryx memanfaatkan 
permintaan Artagnan, mencari orang tuanya lalu menggunakannya 
sebagai ancaman baginya. 


“Aku harus pergi,” kata Jolynne akhirnya. 


Dia berbalik, dan gaun hitamnya berkibar terttup angin ketika 
mendekati kudanya yang berwarna putih. Aon dan Do selalu ada di 
sana, mengawalnya dalam diam bersama dengan Gargad yang 
bertengger di bahu Do. Naga itu sekarang semakin akrab saja dengan 
para prajurit bertopeng ini. 

“Apa sudah selesai? Kau lama sekali, aku hampir saja tertidur,” 
gerutu Gargad. 


Jolynne memutar bola matanya seperti kebiasaan, dia merampas 
tubuh Gargad di tangannya kemudian mengguncangnya dan 
mendatangkan teriakan kesal dari naga itu. 

“Heh kau sudah menjadi Ratu, kelakuanmu buruk sekali!” kata 
Gargad. 

“Sudah tahu aku Ratu, kau masih saja tidak sopan. Cepat naik!” 
balas Jolynne. 
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Jolynne menaiki kudanya dengan Gargad bertengger di depannya, 
serta Aon dan Do yang mengawalnya di belakang. Mereka 
meninggalkan area pemakaman menuruni perbukitan dengan angin 
yang tak henti berembus, menerbangkan dedaunan dan bebungaan 
yang berguguran. 


“Heh, kau sudah damai ya dengan Raja? Tak pernah mendengar 
kalian bertengkar lagi.” Gargad tiba-tiba bertanya. 


“Kenapa kau tertarik sekali dengan pertengkaranku dan Raja?” 
“Yah, menyenangkan saja melihatmu dan dia saling berteriak.” 


Jolynne menyentil kepala Gargad yang mendatangkan pekik 
protes darinya. “Dia sudah seminggu lebih tidak muncul di depanku. 
Bukankah itu bagus?” 


“Kalau dia tidak muncul dan kau senang, bagaimana kalian 
melewati musim kawin? Tidak akan ada penerus. Bukankah manusia 
harus melewati musim kawin? Naga juga melewati musim kawin. 
Naga terlahir dari sebuah mutiara yang ada di dalam tubuh naga 
jantan, lalu diberikan pada naga betina untuk ditelan dan dierami di 
dalam perutnya dengan api naga hingga menjadi telur sampai 
menetas. Itu naga biasa yang hanya memiliki satu wujud, kalau naga 
agung mereka melewati musim kawin dalam wujud manusia.” 


“Kenapa kau penasaran sekali dengan musim kawin manusia? 
Kau ini naga, tapi bawel sekali.” 
“Ini karena bergaul denganmu selama dua tahun, aku jadi bawel 


p? 


karena kau sangat menyebalkan, gadis bau tengik 
“Kenapa kau mau berteman denganku, naga malas?” 


“Aku juga heran. Aku tidak tahu. Jangan tanyakan padaku.” 
Gargad kemudian memalingkan wajahnya ke depan, membiarkan 
angin menerpa wajahnya ketika kuda berlari melewati padang 
rumput yang sangat luas menuju pusat kota. 


Tadi 
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“Aku ingin berjalan-jalan di kota sebelum ke istana. Jika sudah 
memasuki istana, akan sangat sulit untuk berjalan-jalan,” ujar Jolynne 
yang masih duduk di atas kuda, dan kini sudah mengenakan mantel 
tanpa lengan yang memiliki tudung. Dia menaikkan tudungnya 
hingga kepalanya terlindungi. 

Mereka melewati jalanan utama Galantir dengan dipenuhi 
bangunan-bangunan di kiri dan kanan. Aktifitas warga Galantir selalu 
ramai, mereka bahkan terlihat selalu mengenakan pakaian bagus, ada 
juga yang ke mana-mana mengenakan perhiasan. Tawa dan canda 
memenuhi setiap sudut kota, mereka tak pernah tahu bahwa di luar 
Galantir keadaan tidak seindah ini. Mereka tak pernah tahu juga 
bahwa Galantir sedang dikelilingi oleh teror jika seandainya Cyland 
kembali jatuh ke tangan musuh. 


Jolynne masih berjalan-jalan, dia berbalik ke belakang untuk 
melihat Aon dan Do. “Aku ingin berjalan-jalan, kalian jangan 
mengawalku, aku tak suka. Aku juga bisa menjaga diri selama di kota, 
bukankah kota ini dijaga oleh Raja kalian sendiri?” 


Dua prajurit bertopeng itu masih bergeming, tetap mengikuti 
kuda Jolynne. Semakin lama dia makin kesal karena dua orang ini 
selalu mengikutinya ke mana pun. 

“Aku hanya ingin mendapat waktu bebasku yang sangat langka. 
Aku ingin menikmati Galantir yang terkenal di seluruh negeri!” 
omelnya. 


Dua tahun dipenjara di Dulwich, dan kim dia pun harus 
terpenjara di tempat yang disebut istana. Hidupnya tak pernah 
menjadi miliknya sendiri. Dia selalu mendengar orang-orang di kota 
Iron bercerita tentang keindahan Galantir jika mereka kembali 
mengirim persenjataan. 


Kata mereka, Galantir tidak kalah indah dari Nerphyrith—kota 
bangsa Peri di Eastern Sire. Bangunan-bangunannya indah, 
bertingkat-tingkat dan memiliki jalan melanda: dari bebatuan yang 
dipoles. Bahkan dari jalan utama Galantir menuju istana, bisa terlihat 
jelas bangunan istana yang jauh di atas. Daripada istana, Jolynne lebih 
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penasaran dengan kotanya. Dia hanya ingin berjalan-jalan dan 
menikmati kehidupan kaum atas. 


“Kalian tidak dengar itu?” Gargad yang kini berbicara sambil 
bertengger di bahu Jolynne dan menatap ke belakang. 


Aon dan Do masih tidak menjawabnya. Jolynne membawa 
kudanya berbelok di ujung jalan, keluar dari jalan utama kota. Ketika 
menoleh, dua pengawalnya itu sudah tidak ada. Dia tidak tahu ke 
mana mereka pergi, secepat itu menghilang tanpa mengucapkan apa 
pun. Namun Jolynne tak peduli, dia senang bisa berjalan-jalan. 


Dia melompat turun dari kuda, dengan Gargad yang kini sudah 
masuk ke kantong jubahnya yang besar. Sambil menuntun kuda, dia 
berbaur dengan warga Galantir. Dari para pedagang di sini, yang 
membuka ruko-ruko dengan atap terpal, kebanyakan adalah warga 
kaum bawah. Dampir semua warga asli Galantir hanya berjalan-jalan, 
sebagi pembeli dan juga sebagai pedagang yang membuka toko di 
bangunan bertingkat. 


“Warga kotaku dulu bilang jika Galantir tidak kalah indah dari 
Nerphyrith. Aku pikir mereka membual. Lagipula mereka tak pernah 
memasuki negeri peri, bagaimana mereka tahu keindahan Nerphyrith 
seperti apa. Nah, meski aku masih yakin mereka membual, tapi aku 
tahu mereka tidak membual tentang Galantir yang indah.” 


“Tapi kau percaya jika Nerphyrith itu indah?” 


“Meski aku belum pernah ke negeri peri, tapi aku percaya itu 
indah.” 


Jolynne menolehkan kepalanya ke sana-sini, dia berputar juga 
untuk menemukan keberadaan Aon dan Do. Setelah dirasa aman dia 
pun naik kembali ke kudanya, memegang tali kekang kuat-kuat 
kemudian mengapit perut kuda dengan kakinya dan menyepaknya. 
Kuda pun berlari meninggalkan jalanan kota, Jolynne 
mengarahkannya ke sisi kiri semakin menjauhi jalanan utama. Di 
sebelah sini banyak bangunan-bangunan dan tanah-tanah lapang, 
serta jalanan-jalanan melandai. 
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Semakin jauh kuda berlari, semakin jauh rumah-rumah warga di 
belakangnya. Kuda menuruni jalan melandai ke padang rumput yang 
sangat luas. 


“Apa kau gila?” teriak Gargad sambil mencengkeram pelana 
dengan kuat. 


Jolynne bergeming, dia menoleh ke belakang untuk memastikan- 


tidak ada yang mengejarnya. Kemudian memacu kudanya semakin 
cepat melintasi tanah lapang yang sangat luas itu hingga tiba di bibir 
hutan. Derap kuda berhenti, dan Jolynne melompat turun dengan 
segera. Dia mengedarkan pandangannya sambil menurunkan tudung 
jubah di kepalanya. 


“Kenapa kau ke sini?” tanya Gargad. 


“Aku selalu merasakan hal aneh dengan hutan ini. Ardan pernah 
mengatakan jika di hutan ini hidup seorang wanita. Aku juga selalu 
merasa ada dorongan untuk mendatanginya.” 


Suara tawa Gargad terdengar di atas kuda. “Sudah menjadi Ratu 
tapi masih bodoh. Hutan ini adalah hutan terlarang. Aku merasakan 
energi gelap yang sangat jahat di dalamnya, dan hutan ini pasti sudah 
dilapisi pelindung yang tinggi oleh Raja Eryx agar sesuatu apa pun di 
dalamnya tidak akan masuk.” 

Jolynne mengangguk setuju, dia juga merasa tidak ada satu pun 
binatang yang keluar dari dalamnya. Lalu ia pun mengambil lentera 
dari kantung yang ada di pelana kuda, menyalakan apinya dan 
bergegas mendekati pintu masuk hutan yang seperti terowongan 
dengan dahan-dahan yang berbelit di atasnya membentuk pintu. 


Gargad memicingkan mata melihat Jolynne memegang lentera. 
“Kau sudah mempersiapkannya, ya? Jadi kau sudah berencana?” 


“Ya,” jawabnya singkat seraya melewati pintu masuk hutan. Ia 
mengangkat lentera di tangannya untuk menerangi bagian tempatnya 
berdiri. Di luar dan di dalam sangat kontras perbedaannya. Jika di 
luar begitu terang benderang dengan sinar matahari, di dalam hutan 
justru berkabut dan agak gelap tanpa seberkas pun cahaya matahari 
yang berhasil menerobos masuk. 
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“Jika Raja Eryx mengetahuinya dan dia sangat marah, aku tak 
akan membantumu,” kata Gargad lagi yang tetap mengikuti terbang 
di sekitarnya. 


“Memangnya kapan kau membantuku jika dia marah?” Jolynne 
meraih tubuh Gargad dan memasukkannya kembali ke kantong 
jubah. “Kau saja tak pernah muncul jika dia berbuat kasar padaku.” 


Suara keretak terdengar jelas di dalam hutan yang sunyi dan gelap 
itu ketika Jolynne menginjak dedaunan dan ranting-ranting kering. 
Dia masih mengedarkan pandangannya, menapaki jalan setapak ini 
sambil mengangkat lentera. Jalan masuk semakin jauh di belakang, 
dan jalan setapak ini seperti selalu digunakan setiap hari. 


“Lihat, jalan setapak ini seperti selalu digunakan,” kata Jolynne, 
“di sini benar-benar ada yang tinggal.” 


“Kalau ada yang tinggal, kau mau membawanya pergi? 
Bagaimana jika bukan manusia?” 


“Kau bisa merasakannya?” tanya Jolynne lagi. 


Kepala kecil Gargad muncul dari kantung jubah. “Aku 
merasakannya, di sini ada yang hidup, tapi bukan manusia. Aku tidak 
bisa mendeteksi monster, aku hanya bisa mendeteksi sejauh ini. 
Sebaiknya kita pergi.” 

Semakin masuk, Jolynne semakin merasakan tubuhnya memberat 
seakan tekanan di dalam sini semakin kuat. Angin berembus, 
membuat bulu kuduknya meremang. Dia ingin melanjutkan, masih 
merasakan panggilan-panggilan di kepalanya itu seakan memintanya 
datang. Gargad menepuk-nepuk tubuhnya dari kantung jubah, jadi 
dia pun memutuskan akan kembali saja. 


Ketika berbalik, betapa terkejutnya Jolynne melihat sesuatu 
melayang dan bersinar di balik pepohonan. Itu berwarna keemasan, 
menyala diantara gelapnya hutan. Jelas sekali, sepasang mata. 


Jolynne juga mengeluarkan belati perak miliknya dari balik 
kantung jubah satunya, kemudian bersiap akan mempertahankan diri 
jika makhluk itu menyerang. Dengan hati-hati dia melewati jalan 
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setapak untuk kembali. Tiba-tiba denyutan panas terasa di lehernya, 
tanda yang ditinggalkan Eryx berdenyut keras. 


Hawa dingin berembus di sekeliling dan seakan menembus ke 
kulitnya. Kabut perlahan tertarik dan naik antara celah-celah dahan 
pohon bagian atas, hingga keadaan hutan tak lagi segelap 
sebelumnya. Saat itulah sepasang mata menyala itu mulai 
menampakkan sosoknya yang besar, tinggi dan berwarna kelabu. 


“Beruang? Bukan, itu serigala! Mansua serigala?” Gargad 
berbisik. 

“Kupikir itu serigala.” 

Suara keretak kembali terdengar terinjak oleh makhluk kelabu 
bermata keemasan menyala itu. Jolynne mulai mundur sambil 
mencengkeram belati dan lenteranya. Jantungnya berdebar, berpacu 
dalam adrenalin yang tak biasa. Dia tidak merasakan ketakutan yang 
amat besar, dia justru merasa bersemangat berhadapan dengan 
makhluk apa pun itu. 


Ketika semakin dekat, wujudnya terlihat sepenuhnya. Itu adalah 
seekor serigala berwarna abu-abu dengan mata keemasan, 
memandang ke arahnya dengan begitu tenang. Serigala itu masih 
melangkah keluar mendekatinya. Semakin dekat, semakin berdebar 
jantung Jolynne. 


“Kenapa kau tidak lari?” tanya Gargad yang mulai terdengar 
panik, dia tak memikirkan dirinya, tapi memikirkan Jolynne. 

Krek. Suara lain muncul di sisi lainnya. Jolynne mengangkat 
kembali lenteranya, tapi hanya ada kegelapan yang menyapanya di 
balik pepohonan. Serigala di depannya terlihat tidak akan 
menyerangnya, hanya terus melangkah dengan tenang. Namun, yang 
tenang seperti ini lah yang biasanya berbahaya. 


“Gaarrrhh!!” Suara geraman menyakitkan terdengar dari sisi lain, 
serigala itu melompat mundur dan berlari kembali ke kedalaman 
hutan yang gelap. Kini hanya menyisakan Jolynne dan Gargad yang 
tak kalah terkejut. 


“Suara apa itu?” Tanya Gargad lagi. 
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“Aku pikir binatang lain?” 
“Sudah kubilang, tak ada wanita yang akan tinggal di hutan seperti 


p? 


ini. Kau memang bodoh 


Jolynne tidak membalasnya. Dia kembali melangkah mendekat 
seraya bertanya, “Siapa di sana?” 


“Apa kau bodoh? Kenapa kau tanya siapa di sana? Menurutmu 
mereka akan menjawab?” Gargad sudah marah-marah kesal. Jika saja 
tubuhnya besar, dia sudah menyeret Jolynne ke hadapan Raja Eryx 
agar dimarahi habis-habisan. Biarkan saja dia menangis semalaman, 
supaya tahu rasa! “Berurusan dengan gadis tujuh belas tahun ternyata 
sangat sulit!” 


“Sst ... ada yang bersuara.” 


“Eryx, kaukah itu?” Suara itu sayup-sayup, terhalang pepohonan 
dan desir angin di atas. Gargad yang sedang marah-marah pun 
berhenti berbicara. 


Kabut kembali turun menyelimuti tempat itu membuat jarak 
pandang memendek. Tiba-tiba dari balik pepohonan jauh di depan, 
sebuah cahaya dari suluh menyala dan memunculkan sesosok wanita 
dalam gaun biru. Tubuhnya seperti cahaya, seperti bayangan dalam 
kegelapan. Dia terlihat seperti bias dan tak nyata. 


“Eryx? Itu kau, sayang?” Wanita itu masih bertanya, suaranya 
semakin jernih. “Eryx, di mana kau bersembunyi?” 


“Siapa di sana?” tanya Jolynne. Suaranya menghilang sekejap. 
“Itu sepertinya bukan orang asli, hanya suatu bayangan yang 
ditinggalkan dari memori seseorang.” 


“Kupikir hal seperti itu hanya dilakukan bangsa peri. Mereka akan 
meninggalkan bayangan bias dengan sihir di hutan, agar jika ada yang 
memasuki wilayah mereka bisa digertak.” 


“Yap, seperti itulah. Seseorang yang melakukannya pastilah tidak 
sembarangan. Kau dengar, dia memanggil Eryx?” 


Suara itu lenyap, menyisakan keheningan yang menakutkan. 
Dalam bayang-bayang kabut, sosok wanita tadi menghilang dan 
digantikan dengan sesosok makhluk dalam balutan jubah hitam, 
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tangan-tangannya menyembul keluar, berwarna hitam dan kering 
dengan jari-jari panjang dan kuku mengerikan. Ketika tudungnya 
tersingkap, wajahnya terlihat dengan mata menonjol dan mulut lebar 
serta lidah yang panjang. 


“Monster!” pekik Gargad. 


Jolynne tahu dengan kemampuannya saat ini dia tak yakin bisa 
menghadapinya, jadi dia pun berbalik dan melarikan diri secepatnya 
menyusuri jalanan setapak masih memegang lentera. Tiba-tiba 
langkahnya terhenti dan tubuhnya tertarik ke belakang. 


“Ahh!” Ia berjengit keras, mencengkeram lentera dan belati erat- 
erat. Ketika tubuhnya berhasil dicengkeram sosok itu, Jolynne 
berbalik dan menyerangnya dengan belati tapi makhluk itu 
mengibaskan cakar-cakarnya hingga mengenai tangannya dan darah 
merembes dari sana. 


“Kematianmu akan menjadi kesenanganku. Api Phoenix dalam 
tubuhmu akan menjadi kekuatanku.” Suara makhluk serak dan 
dalam, terdengar jauh dan menyeramkan. 


Jolynne berdiri memegang belati dengan lentera yang sudah jatuh 
menggelinding tapi tetap menyala. Dia melangkah mundur sambil 
memperhitungkan jarak ke bibir hutan, kemudian dia pun berlari 
dengan cepat, tapi makhluk itu sudah berada di depannya, 
mengahalngi jalannya dan menggeram ke arahnya. 


“Gaarrrhh!?” mulutnya terbuka lebar-lebar menunjukkan 
lidahnya yang sangat panjang terbelah dua, lalu terjulur ke wajah 
Jolynne. 


Dengan ngeri Jolynne menatapnya sambil mundur. Sebelum 
lidah itu mencapai wajahnya, tiba-tiba saja terputus dan menggeliat- 
geliat di tanah. Makhluk itu melengkingkan suara yang menyayat 
telinga. Tubuhnya melayang hendak melarikan diri, tapi sosok 
lainnya muncul tak jauh dari Jolynne, dengan tangan terangkat dan 
makhluk gelap itu tertarik ke tangannya. 


Samar-samar Jolynne bisa melihat sosoknya, itu adalah Eryx! Dia 
mengenakan pakaian dan jubah hitam yang seperti di pemakaman. 


213 


The Broken Queen 


“Gaarrrhh!! Lepaskan! Gaarrrhh!! Aku!” Suara makhluk itu masih 
terdengar dengan tangan Eryx yang menengkeram kepalanya, dan 
sedetik kemudian kepalanya pecah dengan darah hitam yang terciprat 
ke mana-mana. Makhluk itu pun lenyap menjadi abu. 


Jolynne masih berdiri di sana, melihat semuanya dengan jantung 
berdebar dan napas menderu. Dia merasakan denyutan panas 
kembali muncul di lehernya. Eryx mendekat padanya, tubuhnya 
diselimuti kabut dan bayang-bayang dari cahaya kecil lentera. Pria itu 
pun meraih tangannya dan menariknya dengan agak kasar lalu 
membawanya keluar dari hutan. 


“Eryx,” panggil Jolynne. 

Eryx bergeming, sosoknya begitu tinggi dan gagah seakan 
melebur dengan kegelapan hutan. Dia bahkan terlihat seperti 
penguasa hutan ini. Jolynne pun memilih diam sampai mereka 
melewati pintu masuk hutan dan cahaya kembali masuk ke matanya. 
Sambil menyipitkan mata dia mengedarkan pandangannya, tak 
menemukan satu pun prajurit bertopeng itu. Jadi, Eryx datang 
sendirr:—untuknya. 


Eryx melepaskan tangannya dengan agak kasar, kemudian meraih 
tah kekang kuda dan naik tanpa mengatakan apa pun lagi. Dia 
menoleh pada Jolynne sambil mengulurkan tangannya. Wajahnya 
sangat dingin, tatapannya begitu tajam, tapi bibirnya terkatup rapat. 
Melihat Eryx seperti ini, membuat Jolynne lebih takut daripada dia 
yang berusaha bersikap jahat padanya. 


“Aku akan naik kudaku sendiri,” kata Jolynne. Saat dia mencari, 
kudanya sudah lari begitu dia masuk karena takut dengan energi 
gelap di dalam hutan yang menyeruak keluar karena dimasuki energi 
kehidupan manusia. 


“Kau akan berjalan kaki ke istana? berjalanlah sendiri,” balas Eryx 
dengan dingin, kemudian bersiap memacu kudanya. 

“Tidak! Baiklah, aku ikut.” 

Jolynne pun meraih tangan Eryx dan naik ke punggung kuda, 


duduk di depannya dalam dia. Kuda itu mulai berlari meninggalkan 
bibir hutan. Selama perjalanan, Jolynne berusaha untuk tidak melihat 
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wajah Eryx. Pria itu sangat dingin dan semakin kasar saja setiap 
harinya. Ketika punggung kokoh Eryx menempel di punggungnya 
dan setiap detak jantung dan tarikan napasnya seakan menari-nari di 
antara lehernya. 


Tiba-tiba jantung Jolynne kembali berdetak aneh. Debaran itu 
sama seperti ketika dia melihat Dan di Dulwich. 


“Ery —” 

“— Diam!” potong Eryx. 

Denyutan rasa nyeri kembali muncul di jantungnya bersama 
debaran aneh itu. Dia merasa sedih, tapi juga heran. Eryx yang seperti 
im tidak baik, dia tak bisa melawannya. Eryx yang seperti ini 
membuatanya berdebar. Pria ini bahkan datang ke hutan, 
membunuh makhluk gelap itu dan menyeretnya pergi. 


Seketika itu juga, Jolynne merasakan dorongan kuat untuk 
mengeluarkan kekuatan Phoenix di tubuhnya. Dia juga ingin 
memiliki kekuatan, bisa bertarung dan setidaknya melawan monster- 
monster itu. 


Sad 


215 


— 
ng > 


Artagnan Dylaro 


. 
ipua 


.- Ą——— — 


Sa 


Aa PA APA a PA PM ro na TE AM A A EE EE EE BE a a — e - — — LL LA D UT AL DI DI DA DI LK Á AA D DR AI D D o — — 
" : P A " r " - " P P P P , , P O% p pa s r p , , 


" 
an. Br Le Do “DP Pn p- Do Dr Do D DRET DND AA Ba Do Ar So 2 BPN 
A Ad i t i g Aa . 4, E ~ 0.4 14 eat 
de. ANA | ud 3 


d 
Chapter 19 


Tepat pada tengah malam, Jolynne membuka matanya karena 
mimpi buruk yang dialaminya tentang hutan gelap dan wanita yang 
memanggil nama Eryx. Sayup-sayup dia mendengar suara okarina, 
nadanya terdengar menenangkan tapi juga begitu pilu. Rasa kesepian, 
kesendirian dalam gelap begitu kental. Dia mengerjapkan mata 
sambil menghela napas pelan, mendengarkan alunan nada okarina 
itu. Itu seperti lagu pengantar tidur, tapi juga terdengar begitu pahit 
ketika si pemainnya menaruh banyak sekali emosi gelap. 

Itu adalah nada yang pernah dimainkan oleh Eryx menggunakan 
harpa di gedung asrama Hares tempo lalu. 


Cahaya remang-remang dari lilin yang hanya menyala dua buah 
membuat Jolynne tak bisa sepenuhnya melihat keadaan di seluruh 
ruangan kamar. Karena rasa kantuk yang menguap begitu saja, dia 
pun mendudukkan diri sambil menguap, lalu turun dari ranjang. 
Suasana dingin mulai terasa memasuki musim gugur. Sambil 
memeluk tubuhnya sendiri, Jolynne mengikuti asal suara itu. 


Dia keluar dari kamar, disapa oleh keremangan dan rasa sepi. 
Suara alunan okarina itu menariknya terus, menyusuri lorong yang 
sepi sampai tiba di pintu ganda dari kristal yang menuju beranda yang 
terbuka. Tanpa terasa kakinya terus melangkah ke sana. 

Dilihatnya ada satu sosok yang berdiri di beranda menghadap ke 
arah luar, di bawah bayang-bayang lilin yang menyala di dinding. 
Jolynne menyipitkan mata untuk melihat lebih jelas. Pada tengah 
malam bermain musik di dekat kamarnya, sosok itu tak mungkin 
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orang lain. Angin berembus menerbangkan rambutnya yang tergerai 
di punggung dengan jubah keemasan longgar yang tidak dukat. 


Jolynne menyandarkan tubuhnya di ambang pintu dengan kepala 
bersandar, memandang punggung lurus dan tubuh gagah itu. Alunan 
nada dari okarina masih mengalun, seakan melayang-layang di udara 
terbawa oleh angin dingin musim gugur. Tiba-tiba Eryx berhenti 
memainkan okarina, menyisakan kesenyapan. 


“Apa itu lagu pengantar tidur?” Jolynne bertanya seraya 
membawa langkahnya melewati pintu sampai ke beranda, dia berdiri 
satu meter di samping Eryx. 


Eryx masih bungkam dengan okarina di tangannya. Angin 
kembali berembus, membawa aroma dedaunan kering. “Ya,” 
jawabnya singkat. Kemudian dia berbalik menghadap Jolynne, 
menampakkan dada bidangnya yang telanjang. Ketika angin kembali 
mengibarkan jubahnya, sesuatu seperti tato menyembul dari balik 
jubah di bagian rusuknya. Bahkan seperti sebuah ekor berwarna 
hitam melintas sampai ke perutnya. 


Jolynne meliriknya sejenak, rasa ingin tahu memenuhi kepalanya 
dengan segera. Dia pernah melihat tanda milik Ardan yang 
berbentuk elang, tapi bagaimana dengan Eryx? 


“Ketika kecil, Ibuku juga sering menyanyikanku lagu pengantar 
tidur. Yang itu lebih kanak-kanak. Lagumu, tidak pernah kudengar.” 


Eryx masih menatap Jolynne, menaikkan sebelah alisnya 
kemudian kembali memandnag ke depan dengan wajah tanpa 
ekspresi. “Lagu dari utara.” 


Jolynne teringat sesuatu. Raja sebelumnya menikahi Tuan Putri 
dari Chadur. Dia pun bertanya memastikan, “Dari Chadur?” 

“Hm.” Eryx hanya menggumam singkat. 

Keherningan kembali menyelimuti keduanya, tak ada yang 
memulai berbicara. Jolynne mungkin tidak terlalu berharap bisa 
berbicara banyak dengan Eryx yang memiliki temperamen gila dan 
kejam, tapi dia juga sangat misterius. Awalnya Jolynne berpikir 
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mungkin saja sepulang dari hutan gelap itu Eryx akan memarahinya, 
tapi tanpa diduga dia pergi begitu saja. 
“Nyanyikan sekali lagi untukku,” pinta Jolynne. 


Eryx meliriknya dengan dingin dan sinis. “Aku tidak menerima 
perintah orang lain.” 


“Itu permintaan, bukan perintah, Yang Mulia,” tukas Jolynne. 


Dengan wajah merengut Jolynne menatap ke depan, pada 
Galantir yang diterangi cahaya-cahaya dari lentera dan suluh. Dia 
membungkuk sambil menopang dagu dengan tangan yang 
disandarkan ke pembatas. 


Biarkan seperti 111, dia ingin menikmati waktu damainya dengan 
Eryx. Semenjak bertemu kembali di istana, mereka tak pernah damai 
dan dia selalu memberontak dengan Eryx yang pemaksa. 


“Kau pernah dengar lagu-lagu bangsa peri? Orang bilang, suara 
dan nyanyian mereka sangat indah,” ujar Jolynne. “Jika 
berkesempatan, aku juga ingin mendengar nyanyian mereka.” 


“Tapi mereka tidak akan sudi menyanyi untukmu,” balas Eryx. 
“Terlebih kau tidak cantik.” 


Jolynne semakin merengut mendengar balasan Eryx. “Bagaimana 
dengan bangsa siren? Katanya nyanyian bangsa siren juga sangat 
indah. Jika berkesempatan juga, aku ingin mengunjungi lautan barat, 
ke kerajaan siren. Aku bahkan ingin melihat seperti apa penduduk 
Iceland juga. Katanya di Iceland tidak ada batasan antara kaum atas 
dan bawah, semua orang sama. Aku membaca dari buku di sekolah 
Dulwich, di wilayah antara Iceland dan Eastern Sire, jauh di padang 
rumput hidup bangsa werewolf: Kalau boleh juga, aku ingin melihat 
seperti apa werewolf itu, apakah mereka menyeramkan saat berubah ke 
wujud manusia?” 


Eryx hanya memandang Jolynne dari samping dalam diam, 
melihat semua binar di mata sewarna gandum dengan senyum kecil 
di bibirnya—itu seperti permintaan sebelum kematian. 


2? 


“Harapanmu sangat merepotkan,” komentar Eryx, “seperti 


harapan sebelum mati.” 
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Jolynne nyaris mendengkus kesal, tapi ditahannya karena dia tak 
mau Eryx mengamuk lagi padanya. “Semua harapanku bagus. Aku 
hanya ingin mengenal semua bangsa dan makhluk hidup. Kalau 
bangsa naga, tidak usah, aku sudah cukup puas melihat Gargad setiap 
hari.” 


Ketika Jolynne berhenti berbicara, keadaan jatuh dalam 
keheningan. Yang terdengar hanya suara angin dan tarikan napas 
keduanya. Tiba-tiba Eryx kembali memainkan okarina, alunan nada 
yang lembut kembali terdengar seperti mengantar tidur. Jolynne 
menutup matanya, seakan-akan dia dibelai oleh alunan nada itu, 
menyelusup ke hatinya dan berbisik dengan lembut. Dia tak pernah 
mengira bahwa lagu pengantar tidur dari Chadur akan seindah ini, 
sedangkan Kerajaan itu dipenuhi oleh para monster. 


Alunan musik berhenti, dan Jolynne membuka mata seketika. Dia 
berhadapan dengan Eryx yang juga menghadapnya dengan tatapan 
bertaut. Keduanya masih bungkam, terlalut oleh nada-nada 
pengantar tidur lembut yang mengandung kegetiran itu. 


“Ketika aku berusia lima tahun, aku selalu bermain petak umpet 
jika menjelang sore dan bersembunyi di segala tempat. Ibuku akan 
mencariku sambil memegang lentera, dia memanggilku, tapi aku 
diam. Suaranya sangat lembut, dia memanggil Eryx, di mana kau 
bersembunyi? Ibu pasti menemukanmu’, tapi jika dia melihat kepalaku 
menyembul saat mengintip, dia pura-pura tidak melihatku.” 


Jolynne berdiri terpaku memandang mata Eryx. Dia seakan 
melihat bayangan seorang wanita bergaun biru, memegang lentera 
sambil mencari-cari. Seketika bayangan wanita di dalam hutan yang 
memanggil Eryx pun terlintas di benaknya! 

Eryx di depannya saat ini seperti menunjukkan sisi asli dirinya 
yang tidak bersembunyi dalam topeng selama ini. Meski begitu, Eryx 
tetap terlihat dingin dan berbahaya. Tanpa terasa Jolynne membawa 
langkahnya mendekat, semakin mengikis jarak diantara mereka 
hingga hanya tersisa sejengkal. 


Jolynne mendongak, masih menatap wajah dingin dan tatapan 
tajam Eryx. Dia mengulurkan tangan, menyentuh rahangnya yang 
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kokoh dengan lembut. Ini, seperti dia kembali melihat sosok Dan 
yang tidak bersembunyi dibalik topeng licik dan kejamnya. 


Angin berembus membelai mereka, dan Jolynne mulai bernyanyi. 
Inside the mountain, there is the dragon. 

Waiting for you to come. It will give you treasure. 

Are you going to meet it? 

Will you climb the mountain? It may give you pain, not treasure. 

You like rosemary and Lavender, not diamond, 

When the wind blow, dandelion fly away with you. 

When do you come out? 

I waiting for you at the mountain foot. 


Suara halus Jolynne mengalun, begitu lembut seakan membelai 
siapa pun yang mendengarnya dalam kelembutan beledu. Lambat- 
lambat dia menyanyi, begitu syahdu sampai tak terasa dia menutup 
matanya dengan Eryx yang masih menatapnya lekat-lekat. 


Nyanyian berhenti dan bibirnya setengah terbuka, ketika dia 
membuka matanya, mata hijau cemerlang yang memantulkan 
bayangan wajahnya itu masih menatapnya. Dia mengedikkan bahu 
sambil tersenyum. 


“Itu lagu yang selalu Ibuku nyanyikan untukku saat aku kesulitan 
tidur. Memang terdengar tidak sebagus nyanyian Ibumu.” Helaan 
napas pelan muncul dari bibirnya ketika dia mengingat kembali orang 
tuanya yang menghilang dan tak bisa ditemui. 


Eryx menarik pinggul Jolynne, menghapus jarak diantara mereka. 
Kim tubuh Jolynne menempel dengan dada telanjang Eryx, bisa 
merasakan panasnya kulit pria itu sampai menembus ke gaun 
tidurnya yang tipis. Eryx merundukkan kepalanya, dan Jolynne 
menarik napas tajam ketika bibir pria itu menyentuh bibirnya. 

Untuk kali imi, Jolynne tak lagi memberontak, dia meremas 
pinggiran jubah Eryx. Ketika Eryx memagut bibirnya, erangan 
tertahan muncul di tenggorokkannya. Eryx memenyesap bibirnya, 
dan Jolynne membuka bibirnya. Ciuman keduanya pun berubah 
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menjadi ciuman yang dalam, dengan gairah yang mulai muncul dan 
menghantam mereka. 


Tubuh Jolynne gemetar di bawah sentuhan Eryx, dia 
mengalungkan lengannya ke leher pria itu ketika membalas 
ciumannya. Tangan-tangan besar Eryx yang panas seperti membakar 
seluruh kulitnya sampai ke tulang. Menghantarkan gelenyar panas ke 
tubuhnya. Dia bisa merasakan, gairah yang sepertinya ditahan Eryx 
selama ini seperti bersiap dilepaskan dalam sekaligus. Sedetik dia 
bergidik, detik berikutnya dia mengerang. 


Ketika Eryx melepas ciuman, tatapan mereka bertaut dengan 
napas menderu saling beradu. Jolynne mengerjapkan matanya yang 
berkabut, dia menggigit bibirnya. Sedangkan Eryx masih meremas 
pinggulnya kemudian turun ke bokongnya. 


Sebelum Eryx melepaskan jubahnya, pria itu meraih tangan 
Jolynne dan menggenggamnya kemudian berjalan dengan langkah 
lebar-lebar menyusuri lorong menuju kamar Jolynne. 


Suara berdebum terdengar agak keras di kesunyian malam, ketika 
pintu besar kamar itu tertutup. Jolynne mengunci pintunya dan 
berbalik, menemukan sosok Eryx yang berdiri di tengah ruangan di 
bawah bayang-bayang sinar lilin, dengan kulit sewarna gandum, 
begitu kokoh dan gagah. Jubahnya sudah lepas, menyisakan tubuh 
atasnya yang telanjang dengan celana panjangnya. 


Jolynne menahan napas sejenak, kemudian mendekat dengan 
jantung berdebar tak karuan. Dia pikir, mungkin dirinya tak akan 
pernah mau melewatkan satu pun malam penuh gairah dengannya, 
tapi dia tak bisa. Dia juga tergoda olehnya. 


Eryx menarik kembali tubuhnya hingga menempel, kemudian 
menciumnya dalam-dalam. Mereka berciuman, dengan tangan 
Jolynne yang menyusuri kulit panas dan lembab itu. Dia ingin 
melihat tanda di punggung Eryx, dia ingin tahu apa itu yang ada di 
punggungnya, tapi Eryx tidak membiarkannya. 


Tangan-tangan besar Eryx sudah lebih dulu menurunkan 
gaunnya sampai ke bawah, kini dia hanya mengenakan pakaian 
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dalam. Eryx mendorongnya ke kasur, mengungkung tubuhnya dan 
kembali mencium bibirnya. 

Jolynne tak lagi bisa berpikir jernih, Eryx yang dingin dan diam 
seperti ini memang begitu menggoda. Tarikan napas tajam keluar 
dari bibirnya ketika tangan-tangan kasar dan panas Eryx menyentuh 
kulit telanyangnya. Bulu kuduknya meremang, dan jantungnya 
berdebar lebih keras. Dia menatap pria di atasnya, wajahnya separuh 
menggelap karena menghalangi sinar lilin. Rambut peraknya 
berjatuhan di sekitar kepalanya, seperti tirai putih halus yang 
menutupinya. 

Eryx kembali menciumnya, dan Jolynne membalikkan tubuhnya 
hingga dia yang berada di atasnya menduduki tubuhnya. Dia 
menatap Eryx sambil menggigit bibirnya. 


“Kau pernah melakukannya?” tanya Eryx. 


Jolynne menggeleng seraya membantu membuka kancing celana 
Eryx. “Nyonya Brigid yang memberikan pelajaran itu padaku.” 

“Itu tidak bagus,” balas Eryx seraya kembali membalikkan tubuh 
Jolynne hingga di bawahnya. 


Jolynne menaikkan sebelah alisnya. “Aku sudah belajar banyak. 
Cara merayu, menyenangkanmu, semuanya. Yah, meskipun hanya 
teori.” 


Eryx membungkam mulutnya dengan ciuman hingga Jolynne 
terdiam, kemudian kesiap tajam terdengar dari keduanya ketika 
mereka menyatu dan terlarut dalam gairah yang menggebu, yang 
selama ini terpendam karena kekerasan hati masing-masing. Suasana 
kamar yang sunyi dan dingin pun sekejap berubah, menjadi panas, 
lembab dan begitu dipenuhi gairah. 


Jolynne merasa kepalanya seperti kosong, dan pikirannya 
dilempar entah ke mana. Dia hanya bisa mengerang, terlonjak dan 
menggila. Barulah ketika Eryx membuatnya berada di atas, dia 
membungkuk sambil menatap pria itu dengan wajah memerah dan 
mata berkabut, bergerak dengan tidak sabaran dengan keringat yang 
sudah membanjiri keduanya. 
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Erangan panjang Jolynne teredam oleh ciuman Eryx, tubuhnya 
gemetar tak terkendali kemudian ambruk di atas tubuh Eryx. 
Keringat mereka bercampur, dan rambut mereka terjalin di bantal. 


“Tidak buruk,” gumam Eryx. 


Jolynne mengangkat tubuhnya, menatap pria itu dengan wajah 
tersinggung. “Tidak buruk?” 


“Untuk seukuran seorang gadis tidak berpengalaman.” 


“Oh, bagus.” Jolynne berguling ke sisi tubuhnya, meraih selimut 
kemudian menyelimuti tubuhnya dan berbaring dengan wajah kesal. 


Dia terkesiap ketika tangan Eryx menyentuh punggungnya, 
menyusuri setiap garis tanda phoenix di punggungnya sampai ke 
leher dan bahunya. Dia membiarkannya, dan agak menikmati 
sentuhan itu. Namun, secepat itu Eryx juga menarik tangannya dan 
bangun. 


Jolynne kembali berbalik, dia melihat Eryx sudah duduk sambil 
mengancingkan celananya. Dia pun bangun dan melihat punggung 
berkeringat Eryx. Matanya melebar sampai ekstrim dengan wajah 
merahnya yang berubah memucat dengan bibir terbuka ketika dia 
melihat tanda di punggung Eryx. 


Itu Naga! 


Tato naga itu memenuhi seluruh punggungnya, dengan kepala 
naga sampai ke lehernya. Kaki-kakinya, juga sayapnya yang melintas 
sampai ke lengan atas dan tulang rusuknya. Bahkan ekor naganya 
melintang ke perutnya seperti melilit tubuhnya. 

“Kau naga?” gumam Jolynne. “Siapa kau sebenarnya?” 

Berbagai macam pikiran melintas di benaknya, dari mulai tentang 
mutiara naga yang muncul di hidupnya, King of Dragon yang selalu 
terlahir berkala, juga Phoenix yang selalu terlahir kembali hanya 
untuk mencari King of Dragon. 

Eryx berbalik, menatap Jolynne lekat-lekat dengan iris matanya 
yang berubah kuning dengan pupil pipih. “Sesuai dengan apa yang 
kau pikirkan,” jawabnya. 
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Jolynne beringsut mundur sambil menahan selimut di dadanya. 
Dia masih menatap Eryx dengan tak percaya, jantungnya berpacu 
dan bergemuruh tak karuan. Dia bahkan tidak pernah sedikit pun 
menebak bahwa Eryx adalah naga—tepatnya King of Dragon yang 
dilahirkan kembali. 


Jolynne tidak bisa merasakan keberadaanya, meski dia terlahir 
dengan kekuatan Phoenix di tubuhnya. Dia tidak bisa 
menemukannya, dan tidak berencana mencarinya. Kini, justru Eryx 
lah yang terus mencarinya. 


Eryx bangun, dengan wajahnya yang mulai berubah retak-retak 
dan sinar merah yang muncul diantara retakannya. Dia hendak pergi, 
tapi Jolynne melompat dari ranjang sambil melilitkan selimut di 
tubuhnya. Dia berlari meraih tangan Eryx dan menahannya, tapi 
Eryx menepisnya. 

“Jangan,” kata Eryx, suaranya mulai dalam, “jangan dekati aku.” 


Eryx meraih jubahnya, tapi Jolynne kembali menahan tangannya. 
Dia juga bisa melihat retakan itu menjalar sampai ke tangan dan 
punggungnya, bahkan di antara garis-garis sayap naga, retakan itu 
sangat jelas dengan sinar merah seperti api muncul di sana. 


“Kau akan berubah?” tanya Jolynne. 


Eryx berbalik menatapnya dengan iris matanya semakin merah 
dan retakan mulai menjalar ke seluruh tubuhnya. Di bagian dada, 
tidak hanya retakan tapi cahaya merah yang sangat terang mulai 
muncul. 


“Menjauh!” geramnya dengan suara dalam. 


“Ah!” Jolynne terlonjak ke belakang, masih menatap Eryx tak 
percaya. 

Dengan cepat Eryx bergerak keluar dari kamar. Jolynne 
mengejarnya sampai ke lorong, dia tidak berbelok ke arah beranda, 
justru berlari ke arah lorong lainnya yang akan mengantarnya ke 
beranda belakang istana yang menghadap ke hutan kegelapan. 


Pintu ganda kristal terbuka, dan sosok Eryx benar ada di sana. 
Pria itu berdiri di beranda dengan sayap emas besar muncul dari 
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punggung telanjangnya. Jolynne mendekat sambil menyeret selimut. 
Dia merasa seluruh tubuhnya menegang, bahkan keringat tadi seperti 
surut dalam sedetik. 


“Eryx,” panggil Jolynne. 

Eryx tidak berbalik maupun menyahut, dia melompati pembatas 
beranda dan terbang menjauh ke arah gunung. Sayap bersarnya yang 
berwarna emas mengepak di udara, membawa tubuh Eryx melayang 
di udara. Jolynne berlari ke beranda dan menatap sosoknya yang 
menjauhi istana, berbaur dengan gelapnya malam dan menghilang 
dalam kabut gunung. 


Eryx ke puncak gunung di belakang istana. 
“Dia akan berubah menjadi naga,” gumam Jolynne tak percaya. 
“Itu sifat naluriahnya.” Sebuah suara muncul di belakang Jolynne. 


Dia terlonjak dan berbalik sekaligus sambil mencengkeram 
selimut di dadanya. Seekor kucing putih dengan mata berbeda 
sedang duduk mengibas-ibaskan ekornya di pintu. 


“Kau mengejutkanku!” hardik Jolynne. “Apa dia akan berubah 
menjadi naga?” 


Leah menatap Jolynne lurus-lurus. “Kau pikir dia akan berubah 
menjadi kadal? Tentu saja naga, karena dia naga.” 


Jolynne nyaris memutar bola matanya jika saja dia tidak dalam 
keadaan syok. Kenyataan ini, dia baru saja mengetahuinya bahwa 
Eryx adalah naga, terlebih dia King of Dragon yang dilahirkan kembali. 
Tidak mengherankan jika selama ini dia sangat misterius, berbahaya 
dan juga kejam. Bahkan, kekuatannya tidak ada yang 
mengetahuinya—termasuk Ardan sendiri. 


“Bagaimana dia bisa menjadi naga? Seseorang yang terlahir 
dengan tanda dan kemampuan bawaan, tidak akan berubah seperti 
tanda yang mereka miliki.” 


“Sama seperti Artagnan, Ardan, Kerwyn dan dirimu, kalian tidak 
akan menjadi Phoenix atau sesuai tanda, kalian hanya memiliki 
kekuatan dari makhluk-makhluk kuno.” Leah menatap ke gunung 
berkabut dan gelap. “Itu berbeda dengannya. Dia adalah King of 
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Dragon, dia tidak dilahirkan membawa kekuatan King of Dragon, tapi 
juga wujudnya. Terlebih, Ibunya dari Chadur dan memiliki darah 
bangsa naga, dan kau harus selalu ingat bahwa Raja dan pangeran 
berdarah setengah Chadur.” 


Jolynne menghela napas, masih merasa begitu syok. Dia duduk 
di lantai, bersandar pada pembatas beranda sambil memeluk 
tubuhnya karena dingin. Apa yang Leah katakan benar, baik Eryx 
maupun Ardan memiliki darah Chadur di tubuh mereka, tidak 
mengherankan jika mereka bisa berubah wujud. Chadur adalah 
negeri para mutan, orang-orang yang memiliki berbagai macam 
wujud karena mutasi. 


“Kenapa dia berubah malam ini? Apa dia akan berubah secara 
berkala?” gumam Jolynne. 


Leah mendekati Jolynne, menamparnya dengan ekornya. “Dia 
baru saja berhasil menyentuhmu, dan kau s1 phoenix kuno yang 
dicarinya selama ini. Tentu saja dia sangat bahagia. Dia akan berubah 
jika sedang sangat marah, sangat bahagia, bahkan sangat sedih. Dia 
akan pergi ke gunung Verendus, bersembunyi dari semua orang.” 


Jolynne menatap Leah dengan kerutan di dahi. “Orang-orang 
tidak ada yang tahu dia naga?” 

“Tidak, kecuali kau dan aku.” 

Jolynne menghela napas berat dengan kedua bahu terkulai. Di 
tubuhnya ada kekuatan phoenix yang terlahir kembali, dan Eryx 
adalah King of Dragon yang dilahirkan kembali, mereka ditakdirkan 
untuk bersama. Mereka selalu bersama. Akan tetapi, sesuatu dalam 
hati dan pikiran Jolynne bergemuruh, terus bertanya-tanya. 


Apakah mereka bisa bersama? 


Sada 
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Chapter 20 


Dua hari setelah Jolynne berhasil melewati ritual malam 
pengantin yang tertunda, dia sedang berlatih bersama seorang 
pelatih pria di tempat khusus latihan yang ada di sisi lain istana. Di 
tangannya ada sebuah pedang. 

“Ayo, Yang Mulia.” Kata pria yang menjadi pelatihnya. 

Jolynne menyerang ke depan, menghunuskan pedangnya dan 
suara dentangan pedang beradu memenuhi tempat itu. Rambutnya 
yang dikepang di belakang pun bergoyang ketika dia bergerak dengan 
lincah. Satu gerakan yang terburu-buru membuat kakinya tertahan, 
dan pelatih pria itu mengunci tangannya yang memegang pedang. 

“Alihkan perhatian lawan terlebih dahulu sebelum tangan yang 
bebas mengambil alih,” kata s1 pelatih. 


Jolynne hanya tersenyum kecil, dia melepaskan pedang di 
tangannya yang ditahan, kemudian tangan yang bebas mengambil 
pedang yang terjatuh dari bawah dan mengayunkannya ke leher si 
pelatih. Pria itu menatapnya dengan senyum, dan Jolynne mundur 
sambil mengedikkan bahu. Pria paruh baya dengan janggut putih itu 
membungkuk hormat. 


“Semakin hari semakin banyak kemajuan,” katanya. 


“Terima kasih!” balas Jolynne. Dia melemparkan pedangnya, dan 
Aon mengambilnya dengan tangkas kemudian menaruhnya. Dia 
menuruni area bertarung sambil menghapus keringat di lehernya. 


Penampilan Jolynne yang memegang pedang dengan rambut 
dikepang terlihat lebih menawan, mengenakan celana kulit hitam 
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dengan sepatu bot sebetis dan blus putih dibalut rompi kulit yang 
mengetat di bagian perutnya. 


“Kau semakin pandai saja!” kata Gargad sambil bertepuk tangan 
di bahu Do. 


“Tentu saja, aku dilahirkan dengan bakat alami,” balasnya sambil 
mengedikkan kepala. 


Gargad mendengus hingga asap mengepul dari mulutnya. 
“Semakin hari juga semakin sombong! Heh, kau sudah bisa 
mengendalikan white flame?” 


“Untuk itu aku belum tahu, aku belum merasakan kekuatan apa 
pun di tubuhku.” 


Saat akan pergi dari tempat berlatih, tiba-tiba sosok Artagnan 
melintas di koridor dengan wajah serius. Dia bahkan tidak melihat 
Jolynne yang sedang menghampirinya. Jolynne pun berlari 
mengejarnya sampai pria itu berbelok di koridor. 

Dia mencari Artagnan, tapi pria itu tidak terlihat di mana pun, 
sampai dia melewati lorong yang sepi dan mendengar sebuah 
erangan halus dari balik pintu yang tidak tertutup rapat. Dia bisa 
mendengarnya, bahkan bisa melihat lilin menyala di dalamnya. 


“Aku akan menemanimu.” Suara seorang perempuan terdengar, 


berbisik-bisik dari dalam. 


Jolynne tidak pergi, dia tetap berdiri di sana untuk mendengarkan. 
Suara itu adalah milik Avere, dan dia lebih ingin tahu apa yang 
dibicarakannya. 


“Aku tidak bisa membawamu. Keluargamu akan mentunangkan 
dirimu dengan Ardan.” 


Lalu itu suara Artagnan. Dahi Jolynne mengernyit mendengarnya. 
Dari nadanya, suara Avere begitu lembut dan penuh kasih sayang, 
sedangkan suara Artagnan begitu tegas dan jelas. Mereka masih 
bersama? Pikir Jolynne. 


“Aku tidak bisa kehilanganmu. Persetan dengan perjodohan itu. 
Ardan juga tidak tertarik padaku.” Suara Avere terdengar sedih. 


Jolynne masih mendengarkan, tapi ketika lilin di dalam padam 
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saat itulah dia bergerak sepelan mungkin untuk bersembunyi di 
belokan lorong yang lain. Suara pintu terbuka, dan Artagnan keluar 
meninggalkan ruangan itu. Jolynne hendak mengerjarnya, tapi ketika 
berbalik justru sosok Avere lah yang berdiri di depannya. 


Kesiap terkejut keluar dari bibir Jolynne. Dia menghela napas 
berat karena terkejut. “Kau mengejutkanku,” katanya. 


“Kau juga menguping kami,” balas Avere. 


Jolynne mengedikkan bahunya. “Maaf, aku hanya ingin menemui 
Artagnan, dan tak sengaja mendengar kalian.” 


“Kau dengar semuanya?” Avere melipat kedua tangan di dada, 
memandang Jolynne dengan mata memicing. Dia masih seperti dulu, 
tidak begitu memperlakukan Jolynne seperti Ratu. 


“Hanya di bagian kau ingin menemaninya,” tukas Jolynne. 
“Kalian masih bersama?” 


“Seperti yang kau lihat.” Ekspresi wajah Avere yang lurus pun 
berubah sedikit sendu dan sedih. “Dia akan pergi ke utara besok.” 


“Tapi kenapa kau ingin menemaninya?” 


Avere diam sejenak, dia menolehkan kepalanya untuk 
mengantisipasi jika ada yang menguping pembicaraan mereka seperti 
yang dilakukan Jolynne. Hal itu tentu saja membuat Jolynne malu. 


“Ayahnya mati, tidak dengan cara yang bagus. Maksudku, dia 
sudah tahu ada pengkhianat di barak pertahanan Riverland yang 
membuat Ayahnya terbunuh. Ayahnya adalah seorang ksatria sejati, 
Kakeknya juga seorang ksatria sejati yang mati di peperangan seratus 
tahun lalu, tapi tidak ada yang berkhianat. Dia akan pergi besok, 
dalam keadaan penuh dendam.” 


Jolynne terdiam, tidak mengatakan apa pun. Dia hanya melihat 
Avere yang saat ini terlihat begitu penuh kecemasan. Dia memahami 
bagaimana kecemasan Avere, karena itulah yang dia rasakan juga dua 
tahun lalu. 


“Dia sangat penuh tekad, di matanya hanya ada dendam. Jika dia 
pergi ke Cyland dalam keadaan seperti ini, dia pasti akan bertarung 
habis-habisan tanpa memedulikan apa pun lagi selain membalaskan 
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dendam Ayahnya. Itu tidak baik, Yang Mulia. Kita sudah bisa 
menebak akhirnya.” 


Jolynne menghela napas pelan seraya mengangguk paham. “Aku 
memahaminya. Kau tak ingin dia bertarung di medan perang dalam 
keadaan penuh dendam karena dia tidak akan memiliki pikiran untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri selain membunuh dan membunuh.” 


“Dia juga pasti akan mencari pengkhianatnya, lalu 
membunuhnya. Untuk itulah aku ingin menemaninya.” 


“Meski kau pandai bertarung dan bisa menggunakan hipnotis, 
apa itu berlaku untuk monster? Lagipula, orang tuamu tak akan 
membiarkannya.” 


“Untuk itulah aku ingin menemuimu,” balas Avere. 


Jolynne mengerutkan dahinya tak mengerti. “Kenapa ingin 
menemuiku? Aku tidak bisa membantu apa pun jika kau ingin pergi.” 


“Kau tidak perlau melakukan apa pun, hanya gunakan statusmu.” 
Avere menyeringai dengan penuh arti. “Keluargaku pasti akan 
mengurungku di hari keberangkatan Artagnan. Mereka tahu aku dan 
Artagnan masih bersama, tapi klan Sileas tak akan mungkin 
membiarkanku menikah dengan Artagnan dari klan Dylaro. Mereka 
ingin aku menikahi Ardan, dan membuat kedudukan klan Sileas 
semakin kuat.” 


“Lalu kenapa kau mengikuti seleksi untuk istri Ardan jika pada 
akhirnya kau tak ingin?” 


Avere mendengkus sinis sambil bersandar di dinding dan 
mencungkil kuku-kukunya yang panjang dan bersih seakan di sana 
ada kotoran. “Kau pikir aku punya pilihan? Dilahirkan dalam 
keluarga bangsawan, hidupnya diatur seutuhnya. Kupikir hidup 
orang-orang kalangan bawah lebih beruntung memiliki pikihan 
sendiri.” 

Jolynne menatap Avere dengan mata memicing. “Kau pikir aku 
juga punya pilihan untuk menolak menjadi Ratu? Jika bisa, aku juga 
tidak ingin menjadi Ratu, aku lebih memilih berkeliling dunia melihat 
semua makhluk yang ada.” 
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“Oh, wow, impian yang bagus.” 
“Terima kasih.” 


Avere tertawa kecil. “Maafkan aku, Yang Mula. Jadi, aku ingin 
meminta bantuanmu.” 


“Aku akan membantumu sebisaku,” balas Jolynne, kemudian 
menatap Avere lekat-lekat, “ini untuk Artagnan, bukan untukmu.” 


“Baiklah, untuk Artagnan, kekasihku,” ujar Avere. “Besok ketika 
Artagnan berangkat, aku ingin kau menyuruh seseorang datang ke 
kediaman Sileas dan katakan Ratu memintaku untuk datang ke istana 
dan menemaninya minum teh serta main catur.” 


“Aku tidak suka minum teh dan tidak bisa main catur.” 


Avere memutar bola matanya. “Itu hanya perumpamaan, terserah 
kau mau mengatakan apa saja alasannya. Yang terpenting yakinkan 
keluargaku agar mereka percaya.” 


“Mereka tak akan percaya, aku jamin,” kata Jolynne. “Aku akan 
menyuruh prajurit bertopeng milik Raja, mereka pasti lebih yakin. 
Lalu setelah itu?” 

Avere diam sejenak, dia menatap Jolynne penuh arti kemudian 


mendekat dan membisikkan sesuatu. Dahi Jolynne mengerut 
mendengar gagasan yang diberikan Avere padanya. 


“Baiklah, aku akan membantumu.” 


Avere mundur, membungkukkan tubuhnya dengan sopan pada 
Jolynne. “Terima kasih, Yang Mulia,” katanya, kemudian berbalik 
dan pergi dari tempat itu. 

“Aku melakukan ini untuk Artagnan,” bisik Jolynne. Dia juga 
berubah cemas, kemudian pergi dari tempat itu juga. 


Dia kembali ke tempat latihan dan melihat Artagnan sedang ada 
di sana, 11 tak membuang waktu dan hendak menghampirinya tapi 
Artagnan sedang bersama dengan Ardan dan Kerwyn. Ia 
mengurungkan niatnya dan memilih untuk berbalik, tapi tubuhnya 
membentur sebuah bidang keras dan panas. Ketika mendongak, 
wajah Eryx ada di hadapannya, sedang menatapnya dengan tajam. 
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“Jika ingin menemui mereka, temuilah. Pilih salah satu yang 
menarik hatimu,” kata Eryx dengan sinus. 


Jolynne jelas kesal. Pria ini melarikan diri begitu saja setelah 
mereka bercinta, lalu menghilang tanpa terlihat batang hidungnya 
selama dua hari, dan begitu muncul sudah melemparkan provokasi 
padanya. 


“Ketiganya menarik perhatianku, sampai rasanya aku ingin 
menarik salah satunya ke ranjangku,” balas Jolynne, kemudian 
melangkah melewati tubuh Eryx, tapi tangannya dicengkeram erat 
oleh pria itu. 


“Lakukanlah,” bisik Eryx dengan suara dalam. “Lakukan dan aku 
akan menelan mereka ke dalam perutku.” 


Jolynne menoleh, menatapnya dengan senyum manis dan palsu. 
“Kau pikir aku tidak berani?” 


Eryx tidak mengatakan apa pun, dia menarik tangannya dengan 
agak keras hingga Jolynne meringis menahan cekalan pria itu. 
Dengan wajah merengut dia mengikuti Eryx pergi ke tempat 
pelatihan di mana tiga pria tadi masih di sana, dan ketika tiba, Eryx 
segera melepaskan cekalannya. 


Ardan, Kerwyn dan Artagnan segera membungkuk hormat 
ketika melihat Raja dan Ratu mereka datang. 


Jolynne menoleh, menatap Eryx dengan heran, kemudian 
menatap tiga pria yang tak kalah tampan di depannya. Saat melihat 
Artagnan, pria itu terlihat lebih pendiam dan dingin, dan ketika 
mengalihkan pandangan, tatapannya segera bertemu dengan Ardan 
yang sedang menatapnya juga. Jolynne mengulas senyum kecil. 


Eryx menatap Artagnan dengan dingin dan tegas. “Pasukan dari 
selatan sudah di perjalanan, kau harus berangkat besok dan akan 
bertemu mereka di Spring Glass. Pasukan Chadur masih memiliki 
banyak kekurangan, mereka tidak bisa memasuki batas pelindung 
yang kubuat di Cyland dalam waktu dekat.” 


“Baik, Yang Mulia. Saya akan pergi dengan lima puluh prajurit 
dibawah kepemipinan Ayah yang ditinggalkan di Galantir,” balas- 
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Artagnan dengan suara tak kalah tegas. 


Eryx beralih ke Kerwyn. “Aku ingin memberikan tugas lainnya 
padamu. Pergilah ke tenggara, ke gunung es di Eastern Sire, di sana 
ada seseorang yang akan menunggumu. Sampaikan pesanku, jika 
Chadur berhasil melewati Cyland, mereka akan langsung menuju 
Galantir. Jika pasukan monster itu berhasil menuju Galantir, dia tahu 
apa yang harus dia lakukan.” 


Kerwyn menundukkan kepalanya dengan hormat. “Baik, Yang 
Mulia. Jika saya boleh tahu, siapa namanya?” 


“Dia disebut Burbyn,” jawab Eryx. 


“Baik, Yang Mulia. Saya akan pergi besok, kurang dari sebulan 
mungkin akan segera tiba,” kata Kerwyn lagi. 


Eryx tidak membalasnya lagi, dia segera menolehkan kepala pada 
Ardan. “Aku ingin kau pergi ke selatan menemui seseorang.” 


“Raja Iceland?” tanya Ardan. 


“Ya, sampaikan pesanku jika perang besar akan kembali terjadi, 
dan jangan tutup perbatasan. Jika dia melakukannya, aku mungkin 
akan melelehkan istana esnya dan membakar seluruh negerinya,” ujar 
Eryx. 

Jolynne bergidik mendengar perkataan Eryx yang tanpa belas 
kasih. Namun, dia juga merasa agak takjub dengan temperamen pria 
ini yang memiliki aura mengintimidasi serta kepemimpinan yang 
kuat. 

“Kau lupa memperingati Ratu Siren,” sambung Jolynne. 


Eryx menoleh, menatapnya dengan wajah dingin. “Mereka ada di 
laut barat, di bawah air dan bukan daratan. Peperangan di atas 
daratan, tidak ada sangkut pautnya dengan mereka, bodoh.” 


“Bagaimana dengan kerajaan peri? Kau juga tidak memperingati 
mereka?” tanya Jolynne lagi. 


“Kerajaan peri tidak pernah mau membantu siapa pun, mereka 
sangat egois,” jawab Kerwyn. “Sekalipun harus membantu, selalu 
ada harga yang harus dibayar untuk mereka.” 


235 


The Broken Queen 


Kerutan di dahi Jolynne muncul. “Harga? Bukankah jika Galantir 
berhasil dilewati oleh pasukan Chadur, target mereka selanjutnya 
adalah Eastern Sire? Mungkin Nerphyrit juga akan 
diluluhlantahkan.” 


“Kekuatan peri tidak sama dengan kekuatan kita manusia, dan 
sihir mereka sangat tinggi. Mereka selalu memandang tinggi bangsa 
mereka.” Kini Artagnan yang membalasnya. 


Eryx tidak mengatakan apa pun, dia hanya meraih tangan Jolynne 
dan menggenggamnya kemudian berbalik dan pergi dari sana 
meninggalkan tiga pria yang masih berdiri memandang mereka. 
Jolynne pikir itu sangat tidak sopan, tapi lupakan saja, dia kan 
memang Raja yang seenaknya. 


Selagi mereka berdua berjalan menyusuri koridor istana, Jolynne 
kembali bertanya. “Kenapa kau tidak memperingati bangsa peri?” 


“Kau sudah mendengar cukup jawaban.” 


“Setidaknya jika mereka diperingati, mereka mungkin akan cemas 
jika Galantir runtuh dan mereka akan pergi untuk mengalahkan 
Chadur.” 


Eryx berhenti berjalan, membuat Jolynne ikut berhenti. Dia 
menatap Jolyn lekat-lekat. “Dengar, menghadapi Chadur aku tidak 
takut sama sekali. Dengan kekuatan pasukanku, sekelompok 
monster jelek itu akan kalah. Aku memperingati Raja Iceland untuk 
tidak menutup perbatasan agar rakyatku bisa melintas untuk 
mengungsi. Bukan berarti aku meminta mereka pergi ke medan 
perang, aku tidak butuh bantuan mereka. Terlebih para peri terkutuk 
itu! Mereka hanya mencemaskan telinga runcing dan wajah cantik 
mereka akan mendapat luka. Lelaki dan perempuan, sama-sama 
hanya memikirkan kecantikan!” 


Jolynne menatap Eryx dengan mata memicing, memerhatikan 
raut wajahnya yang terlihat begitu kesal dan seperti memendam 
sesuatu. Dia tidak bisa tidak curiga, dan sangat ingin tahu mengapa 
nada bicara dan raut wajah Eryx sangat jelek saat membahas para 
peri. 


“Kau pernah terlibat masalah dengan para peri?” tanya Jolynne 
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dengan curiga. “Raut wajahmu berubah jelek.” 


“Tidak,” jawab Eryx dengan nada rendah. Dia meneruskan 
langkahnya, dukuti oleh Jolynne yang masih menatapnya dengan 
begitu curiga. 


“Semakin menyangkal, semakin mencurigakan.” 


Keduanya tetap berjalan, masuk melewati lorong sampai tiba di 
kamar pribadi Eryx yang ada di lantai lima dan di sisi yang 
berlawanan dari kamar Jolynne. Sambil mengedarkan pandangan, 
Jolynne menelusuri seluruh ruangan mewah dan besar itu. Tidak jauh 
berbeda dari kamarnya yang indah, tapi kamar Eryx jauh lebih luas 
lagi dengan pintu kaca menuju beranda. 


In pertama kalinya dia memasuki kamar Eryx, semua 
perabotannya didominasi warna emas dan merah. Bahkan ranjang 
dan spreinya pun berwarna merah. Dia pun berjalan ke pintu kaca 
dan membuka. Dengan segera serbuan angin menyerbu ke wajahnya 
hingga rambutnya berkibar berantakan dan wajahnya seperti 
terciprat air di mana-mana. Dia memejamkan mata sambil 
mengambil napas. 


“Apa-apaan ini!” terraknya sambil mengusap wajahnya dari 
cipratan air. 

Suara gemuruh keras terdengar bersama dengan aliran air terjun 
yang jatuh dari gunung ke bawah sana, dan mengalir melewati bagian 
sisi dan depan istana. Pemandangan ini sangat indah, dan bahkan 
membuat Jolynne membuka mulutnya tak bisa berkata-kata. 


Di samping kiri dan kanan air terjun ada pepohonan yang 
tumbuh di tebing gunung, dan dahan-dahannya dihinggapi banyak 
sekali burung. Warna kuning memenuhi area itu di musim gugur. Jika 
itu di musim semi, pastilah lebih indah lagi. Air terjun tidak terlalu 
dekat, hanya saja ketika Jolynne membuka pintu angin dari air terjun 
berembus kencang hingga membuat air terciprat ke wajahnya. 


Di bawah sana ada kolam air terjun yang airnya begitu bening, 
hingga bebatuan di bawahnya terlihat jelas. Seketika pikiran ingin 
berenang dan berendam di bawah sana melintas, dan dia ingin segera 
turun untuk menikmati kejernihan airnya. 
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“Kau akan membeku kedinginan jika berendam sekarang,” kata 
Eryx di belakangnya. Suaranya mengalun begitu saja, mengalahkan 
suara deburan air terjun. 


“Aku pikir tidak, itu benar-benar menyenangkan. Aku juga sering 
pergi ke sungai dan berendam bersama Tarin saat masih di kota 
Iron.” 


Eryx melangkah ke beranda dan berdiri di dekat pembatas 
dengan tangan di belakang tubuh. “Lihat ke atas, dan kau akan 
melihat salju yang membeku sepanjang tahun di gunung Verendus.” 


Jolynne mengikuti arahan Eryx, melihat ke puncak gunung 
Verendus dan menemukan salju yang memang ada di sana sepanjang 
tahun, disapu oleh air terjun tapi tidak juga mengikis. Pantas saja 
udaranya sangat sejuk dan dingin, membayangkan sedingin apa air di 
bawah sana membuatnya bergidik jika berendam di tengah musim 
gugur seperti imi. 

Dia mendekat ke birai, menyentuhnya dengan kedua tangan 
sambil mencondongkan tubuh ke depan. “Aaahhh!” teriaknya secara 
tiba-tiba, dan suaranya seperti bergema ke dinding-dinding gunung 
membuat burung-burung mengepakkan sayap serempak karena 
terkejut. 


“Apa kau bodoh»? Kau bisa menakuti semua orang.” 


Jolynne mengedikkan bahunya sambil menahan tawa. Dia merasa 
seperti beban di hatinya yang dia pikul sedikit terangkat, dan 
kesegaran menyapanya. Rasa lelah, putus asa dan juga kesedihan 
sedikit demi sedikit mulai menipis. 

“Aku ingin tidur di kamar ini,” katanya. Dia menyenggol lengan 
Eryx pelan. “Ayo bertukar kamar.” 

“Kau bisa tidur di sini,” balas Eryx. 


Jolynne menoleh dengan mata berbinar. “Benarkah? Di sisi 


p2 


sebelah kamarku pemandangannya hanya hutan gelap 
“Tapi denganku,” lanjut Eryx. 


Dia menatap Eryx tanpa berkedip, kemudian tertawa hambar. 
“Lupakan,” balasnya. Dia menaruh siku di pembatas kemudian- 
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menatap Eryx dengan serius. “Aku ingin bertanya sesuatu.” 


Eryx balas menatapnya, kemudian menurunkan tatapannya ke 
bibir Jolynne. “Katakan.” 


“Kenapa kau seperti tidak menyukai bangsa peri? Apakah mereka 
ada permusuhan denganmu?” 


“Tidak.” 


Jolynne kehabisan akal untuk membujuk Eryx bercerita. Dia 
tahu, diantara kata “tidak? itu mengandung banyak sekali teka-teki 
tentang dirinya dan bangsa peri. Dia masih menatap Eryx, tanpa 
mengalihkan pandangannya seinci pun, terlebih dia memicingkan 
mata seakan curiga. 


“Aku hanya muak dengan penampilan mereka.” 
“Aku pikir tidak sesederhana kata muak,” pancing Jolynne. 
“Kau memancingku?” 


Jolynne melambaikan tangannya sambil menggeleng. “Tidak, 
hanya penasaran,” jawabnya. “Kupikir, kau pernah menyalin 
hubungan dengan seorang peri? Lalu, mereka tidak menyukai ada 
bangsa lain yang menikah dengan peri, terutama manusia.” 


“Jawabanmu benar.” 


Jolynne membuka mulutnya tak percaya sambil mengedip 
beberapa kali. Itu hanya karangannya saja, dia mengatakan sambil 
lalu, tapi tak menyangka itu benar. Jadi, dia pun merasa senang 
jawabannya benar. 


Eryx menatap ke depan—pada debur air terjun dengan semilir 
angin yang menerpa wajah keduanya. Wajahnya datar dan tatapannya 
lurus, idak berusaha mengenang apa pun, karena baginya itu hanya 
ingatan yang tak pantas dikenang. 


“Aku pernah bertemu dengan seorang wanita di perbatasan 
Eastern Sire saat berburu, dia dalah peri. Aku hanya merasa tertarik, 
dan memintanya ikut ke Galantir. Raja peri sialan itu—Elliant, 
mengatakan jika peri tidak akan bersama dan membantu manusia 
lagi. Jadi, aku mengutuknya jika suatu saat nanti semua garis 
keturunannya akan jatuh cinta pada manusia.” 
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“Kenapa begitu?” 


“Seratus tahun lalu, saat Elasderr—Raja kegelapan—erlahir 
kembali di tubuh Raja Chadur, ada invasi Chadur ke Galantir. 
Ayahku pernah meminta bantuan Elliant untuk mempertahankan 
Galantir, karena jika Galantir runtuh Nerphyrith akan menjadi target 
invasi selanjutnya dan dunia akan dipenuhi kegelapan. Raja peri 
datang membawa pasukannya, berdiri bersama Ayahku mengalahkan 
Chadur. Setelah Chadur mengalami kekalahan, prajurit peri pun tidak 
sedikit yang kehilangan nyawa. Setelah Elasdeir kembali mati, 
Ayahku menandatangani pakta berdamai dengan Putra Mahkota 
Chadur. Elliant tidak menerima hal itu, jadi dia kembali ke Nerphyrit 
dan menutup diri dari dunia manusia.” 


Mendengar penjelasan Eryx, membangkitkan semangat dan 
keingintahun Jolynne. Dia tidak terlalu banyak mendengar sejarah 
seperti ini. Dia bahkan tidak pernah mendengar Ayah atau Ibunya 
menceritakan tentang kebangkitan Elasdeir, karena mereka hanya 
manusia biasa tanpa kemampuan bawaan. 


Dia hanya pernah mendengar di sekolah Dulwich bahwa Elasdeir 
adalah Raja kegelapan, dia berasal dari benua Asgardo dan menguasai 
dunia kegelapan. Chadur adalah negeri bagi para mutan dan monster 
di benua ini, tapi mereka hidup memiliki batasan dengan dunia 
manusia, tidak saling mengganggu. Elasdeir akan terlahir kembali 
setiap beberapa ratus tahun sekali, di mana pun itu—tidak peduli itu 
Baltsaros, Eastern Sire, Iceland atau bahkan kerajaan Siren. 


Elasdeir sangat mahir dalam menciptakan makhluk-makhluk 
kegelapan, mengubah para mutan menjadi monster yang ganas 
sebagai prajuritnya. Setelah seratus tahun dunia damai, dan kini 
Chadur kembali membangkitkan api peperangan. 


Kini, pertanyaan lain berkecamuk dalam benak Jolynne. “Jika 
setelah seratus tahun dunia dalam damai, sekarang Chadur kembali 
menyulut api peperangan. Apakah ... Dia agak meragu, menelan 
ludahnya dengan cemas, kemudian meneruskan, “Apakah Elasdeir 
kembali dilahirkan di Chadur?” 
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Eryx menoleh, menatap Jolynne dengan wajah yang berubah 
santai. “Aku tidak bisa memastikan, tapi itu cukup masuk akal. Saat 
im Chadur dipimpin oleh seorang Ratu, dia keturunan dari Ratu 
Lorine, Kakak dari Ibuku—Ratu Lilura.” 


Tiba-tiba tangan Jolynne terkepal, hanya sesaat karena dia 
kembali menyandarkan tubuhnya di pembatas. “Kau pernah melihat 
Ratu Chadur yang sekarang?” 


“Tidak. Setelah kematian Ratu Lorine dua tahun lalu, Ratu yang 
sekarang tidak pernah menunjukkan dirinya. Jika dia naik takhta baru 
dua tahun, itu sangat aneh dia bisa mengubah pasukannya menjadi 
sekumpulan monster jelek yang ganas.” Eryx berhenti sejenak, 
memandang Jolynne dengan serius. “Kupikir itu benar.” 


Jolynne membuka mulutnya sedikit kemudian mengatupkannya 
kembali. “Apa itu?” 


“Elasdeir telah terlahir kembali. Mungkin di tubuh Ratu yang 
sekarang.” 


Eryx menarik pinggul Jolynne dan mendesaknya ke pembatas. 
Sesaat tak ada yang berbicara, hanya suara cicitan burung dan 
deburan air terjun di bawah sana yang melatari. Keduanya saling 
bertatapan dalam diam, kemudian Eryx merundukkan kepala dan 
memagut bibir Jolynne yang segera dibalas. Mereka pun berciuman, 
dengan sebelah tangan Jolynne mengait di leher Eryx dan tangan 
lainnya berada di bahu kokohnya. 


“Kau sudah menyerah?” tanya Eryx dengan senyum miring di 
wajahnya. 

Dengan rona merah menjalar di seluruh wajahnya Jolynne 
menatapnya dengan heran. “Menerima ciumanmu bukan berarti aku 
menyerah.” 


Eryx mengedikkan bahunya, menarik tubuh Jolynne masuk ke 
kamar dan mendorong pintu kaca hingga tertutup. Mereka kembali 
berciuman hingga membangkitkan api gairah yang perlahan mulai 
muncul, dan mengubah suasana kamar menjadi hangat dan agak 
panas. 
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Jolynne mendorong tubuh Eryx ke ranjang hingga pria itu duduk 
di tepi ranjang, pinggulnya ditarik oleh Eryx dan 1a terjatuh ke 
pangkuannya. Sejenak tak ada yang berbicara. Eryx semakin menarik 
tubuhnya merapat hingga dia bisa merasakan tubuh yang keras dan 
kokoh. Jolynne menggigit bibirnya sambil meredam erangan. 


“Seseorang mungkin akan mencarimu,” kata Jolynne. 


Eryx tidak membalas apa pun, hanya menatapnya dalam diam. 
Tanpa terasa Jolynne membawa jari jemarinya ke wajah Eryx, 
menyusuri setiap garis wajahnya yang tegas dan kokoh. Sampai 
jarinya tiba di matanya, dan mata ini selalu menyimpan masteri, 
membentangkan tembok penghalang dari siapa pun. Kemudian 
jarinya meluncur ke bibirnya yang sensual dan panas, dan bibir ini, 
selalu membuat siapa pun tak berani membantahnya. 


“Apa seseorang pernah mengatakan bahwa bibir ini beracun?” 
tanya Jolynne seraya menyentuh bibir Eryx. Ketika dia mengangkat 
bulu matanya, Eryx sedang menatapnya. 


“Tidak.” 
“Kalau begitu aku yang akan mengatakannya,” kata Jolynne lagi. 


Eryx menarik lehernya dalam sekaligus, mencium bibir Jolynne 
dalam-dalam dan tangan-tangannya menggerayangi tubuhnya sambil 
berusaha melepaskan pakarannya. Jolynne menahan tangannya, dia 
hanya bangun untuk melepaskan celananya, menendangnya jauh 
kemudian kembali duduk di pangkuan Eryx yang segera mendorong 
tubuhnya dan merindihnya. 


“Kali ini jangan berubah lagi.” Jolynne mengingatkan. 
Eryx lagi-lagi hanya mengedikkan bahu dan membungkam 


Tadi 


bibirnya. 
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Jolynne menggeliatkan tubuhnya, dia membuka mata dan melirik 
ke samping di mana Eryx sedang berbaring memejamkan mata 
dengan dada telanjang dan rambut yang berserakan di bantal. Dia 
bangun dan memandang Eryx sejenak, kemudian turun dari ranjang 
sambil meraih pakaiannya dan mengenakannya kembali. Ketika 
hendak mengenakan kembali rompinya, matanya melihat sebuah 
belati perak dengan sarung yang dihiasi bebatuan berwarna merah 
dan hijau di bagian sarung dan gagangnya. Dia meraih belati itu, 
kemudian menatap ke arah ranjang. 


Diam-diam Jolynne kembali ke ranjang, duduk di samping Eryx 
sambil mengeluarkan belati dari sarungnya. Kilatan tajam belati 
mampu memantulkan wajah Jolynne di bilahnya. Dia menatap Eryx 
yang masih memejamkan matanya, kemudian membawa belati itu ke 
arah lehernya, tanpa diduga tangannya dicekal dengan erat. Kini 
tatapannya bertaut dengan tatapan tajam dari mata hijau. 


“Kau masih belum bisa melakukannya.” Suara Eryx terdengar 
dalam, menggeram rendah. 


Jolynne tersenyum penuh arti, melepaskan belatinya hingga jatuh 
dan dengan cepat tangan lainnya meraih belatinya dan 
menghujamkannya ke arah dada Eryx, tapi berhasil ditahan kembali. 
Beberapa saat mereka berguling-guling di ranjang dengan belati 
berpindah-pindah di tangan Jolynne. Ketika kedua tangannya 
dicengkeram Eryx, dia beranjak naik dan duduk di perut Eryx. Pria 
itu, sejak tadi tidak bangun atau bergeser sedikit pun, tetap berbaring 
di posisinya. 
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Jolynne membungkuk di atas tubuh Eryx dengan bibir mendekati 
rahang kokohnya. “Bagaimana?” 


Eryx menatapnya dengan tajam dan sinis, kemudian menjatuhkan 
belatinya ke kasur, dan menarik lehernya hingga bibir mereka hanya 
berjarak beberapa mili, tapi Jolynne segera bangun sambil berguling 
ke sisinya. Dia menarik kembali tangannya, meraih dan 
menyarungkan belatinya kemudian menyingkirkannya. 


“Kalau begitu aku akan menyimpannya.” 


Jolynne duduk menyangga pipi dengan tangan sambil 
memandang Eryx dengan tertarik. Saat ini dia ingin mengetahui 
mengapa Eryx berubah menjadi naga setelah mereka melakukannya 
di malam pertama? Dia pikir Eryx masih menyimpan begitu banyak 
rahasia yang disembunyikannya seorang diri. 


“Malam itu, kenapa kau berubah menjadi naga dan bersembunyi 
di hutan kegelapan?” 


Eryx bergeming, tidak berniat menjawabnya membuat Jolynne 
kesal. 


“Aku sudah mengetahuinya, kau membawa kekuatan King of 
Dragon yang dilahirkan kembali? Apakah kau juga yang menaruh 
tusuk rambut berupa mutiara naga di lokerku agar aku bisa 
membantumu membangunkan kekuatanmu yang sesungguhnya?” 


Eryx masih belum menjawab, justru memejamkan mata, dan 
Jolynne bergerak cepat menarik belatinya dan menghunuskannya ke 
arah Eryx, tapi pria itu bergerak lebih cepat tanpa membuka matanya 
sudah berhasil menangkis belati dari tangan Jolynne hingga 
terlempar ke lantai. Kini tubuh Jolynne kembali ditarik ke sisinya, 
dan nyaris menindihnya. 


“Apa yang kau pikirkan benar,” balas Eryx, akhirnya. 


“Jadi kau bisa merasakan kehadiranku yang terlahir dengan tanda 
phoenix.” Jolynne pun mengangguk paham. 


Dia tak pernah bisa merasakan kekuatan Eryx, bahkan 
kekuatannya sendiri pun tidak. Namun Eryx bisa merasakan 
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kehadirannya yang membawa kekuatan phoenix di tubuhnya. 
Kekuatan Eryx jelas tak bisa diremehkan. 


Jolynne bertanya hal lain lagi, “Saat kau datang ke hutan 
kegelapan, kau sudah sangat akrab dengan hutan itu. Lalu, kenapa 
hutan itu sangat gelap dan menakutkan? Lalu makhluk-makhluk yang 
ada di dalamnya, apa kau yang membiarkan mereka hidup di sana?” 


“Mereka berubah dengan sendirinya karena terpengaruh energi 
gelap yang pekat.” 


“Jadi awalnya makhluk-makhluk itu adalah manusia hidup? 
Lantas kenapa kau tidak membuat lapisan pelindung untuk 
mencegah mereka memasuki hutan?” 


Eryx melirik Jolynne dengan dingin, kemudian bangun dan 
duduk di tepi ranjang. Dia menghadap ke pintu kaca dan 
memunggungi Jolynne. “Mereka adalah orang-orang bodoh yang 
tidak memedulikan apa pun,” katanya selesai mengenakan celana, 
“aku membuat pelindung agar apa yang ada di dalamnya tidak bisa 
keluar dari hutan, tapi membiarkan yang ada di luar bisa memasuki 
hutan. Mereka akan terjebak di dalam hutan dan berubah menjadi 
sesuatu seperti itu.” 


Kengerian merambati hati Jolynne. Dia menatap punggung Eryx 
dengan heran, pria ini benar-benar sangat tidak berperasaan. 
“Kenapa kau melakukannya?” 


“Kenapa mereka juga tidak mengindahkan larangan di Galantir 
untuk tidak memasuki hutan kegelapan?” 


Jadi mereka yang memasuki hutan adalah orang-orang yang ceroboh dan 
tidak peduli, pikir Jolynne. 

“Setidaknya, kau bisa membiarkan mereka kembali keluar dari 
hutan.” 


“Aku sengaja melakukannya, agar mereka bisa berubah menjadi 
makhluk-makhluk semacam itu untuk meramaikan hutan,” katanya 
enteng, kemudian menoleh, menatap Jolynne dengan seringai kejam 
tanpa belas kasih. “Jika mereka tidak berubah sebelum dimangsa, 
setidaknya aku memberi makhluk-makhluk itu makan.” 
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Jolynne kembali bergidik ngeri, bahkan dengan bulu kuduk yang 
meremang mendengar perkataan enteng Eryx. 


Dia benar-benar tidak berperasaan, gerutunya dalam hati. 


Eryx bangun, meraih pakaiannya dan mengenakannya kembali 
kemudian terakhir jubahnya yang berwarna keemasan berpadu 
warna hitam. Dia juga membuat rambutnya rapi kembali hanya 
dengan sekali usap dan melupakan mahkota kecilnya yang tertinggal 
di tempat tidur. 


Jolynne masih bertahan di ranjang, memandang Eryx yang 
meraih belati di lantai kemudian melemparkannya ke arah Jolynne, 
dan hampir saja itu menancap di pahanya. Sambil menggerutu 
Jolynne meraihnya. 


“Tidak bisakah kau melakukannya dengan cara manusiawi,” 
gerutunya seraya meraih gagang belati dan menyarungkannya, 
kemudian menyelipkan diantara sabuk senjata. “Aku akan 
menyimpannya, ini lumayan bagus.” 


Sada 


Keesokannya istana akan kembali sunyi tanpa kehadiran Ardan, 
Kerwyn dan Artagnan. Tiga pemuda itu akan pergi dengan tujuan 
masing-masing, meninggalkan Jolynne hanya dengan Gargad dan 
Eryx. Bahkan Eryx pun selalu menghilang, dan Gargad juga sering 
pergi mengikuti para prajurit bertopeng yang dianggapnya sangat 
akrab dengannya. Kini, Jolynne akan kesepian di dalam istana. 

“Apa dia sudah datang?” Gargad bertanya sambil memanjangkan 
lehernya ke depan. Dia bertengger di telapak tangan Jolynne dengan 
nyaman. 


“Sepertinya dia mendapat kesulitan. Aku harus mendatanginya 
langsung,” kata Jolynne. 


Dia keluar dari ruang pelatihan dengan gaun berwarna hijau yang 
terseret di lantai koridor. Pagi-pagi sekali dia mengirimkan Do dan 
Aon untuk pergi ke kediaman bangsawan Sileas untuk menjemput 
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Avere. Jolynne memberikan alasan pada keluarga Sileas agar Avere 
duzinkan ke istana untuk menemaninya minum teh, bermain catur 
dan berlatih. Jika yang dikirim adalah Aon dan Do yang merupakan 
prajurit bayangan Raja, tentu keluarga Sileas tak akan menahan Avere 
meski mereka akan tetap curiga, setidaknya Jolynne dan Avere 
berasal dari sekolah yang sama. 


Dia berjalan menyusuri koridor sampai ke istana bagian depan. 
Dua penjaga segera membukakan pintu, dan terlihat sekitar lima 
puluh prajurit sudah berada di atas kuda bersiap akan pergi, 
sedangkan Ardan, Artagnan dan Kerwyn masih belum terlihat. 


Dengan cemas Jolynne menolehkan kepalanya ke sana-sini 
menunggu kehadiran Avere. “Apakah Aon dan Do tidak berhasil 
membawanya keluar?” 


Tadi 


Di kediaman keluarga Sileas, Avere sedang terkurung di 
kamarnya dan keluarga besar itu hanya menyisakan para penjaga, 
Nyonya, dan para anak-anak. Ketika matahari beranjak mencapai 
dua tombak, saat itulah dua prajurit bertopeng ada di atas kuda tepat 
di depan gerbang kediaman Sileas. Keduanya dihentikan oleh 
penjaga. 

“Ada keperluan apa kalian berdua?” tanya dua penjaga yang 
menghentikan mereka. 


Dua prajurit bertopeng itu tidak repot-repot menjawab, mereka 
hanya mengibaskan tangan dan pintu gerbang menjeblak terbuka 
bersama dengan dua penjaga yang terlempar. Teriakan kedua penjaga 
itu mengundang perhatian penjaga lainnya yang segera berderap 
berdatangan ke depan. Sedangkan Aon dan Do memasuki kediaman 
keluarga Sileas tanpa hambatan. 


“Hentikan!” Suara seorang wanita terdengar. “Kalian mundur, 
lancang sekali! Mereka adalah prajurit bertopeng milik Raja.” 
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Saat itulah Aon dan Do turun dari kuda, mereka tidak 
mengatakanapa pun, dan wanita paruh baya bergaun merah cerah 
dari sutera dengan rambut yang dicepol dengan jepit rambut permata 


menyambut mereka dengan anggun. 
“Selamat datang. Kalian silakan masuk,” sambutnya. 


“Yang Mulia Ratu meminta Nona Avere Sileas untuk pergi ke 
istana menemuinya,” kata Aon secara langsung. 


Wanita itu yang hendak berbalik pun tidak jadi, memandang dua 
orang di depannya—mereka yang tak pernah diketahui identitas dan 
wajahnya. “Untu apa?” 


“Menemaninya meminum teh dan bermain catur, juga berlatih.” 
Kali imi Do yang menjawab. 

“Kenapa harus Avere?” tanya wanita itu lagi, sungguh tak mudah 
dibujuk. Apa yang Jolynne ingatkan pada Aon dan Do memang 
benar, pasti orang-orang kediaman Sileas tidak muda dibujuk. 


“Karena Nona Avere satu-satunya temannya di Galantir dari 
akademi Dulwich. Hari ini semua orang yang dikenalnya pergi dari 
istana, Ratu merasa begitu kesepian dan membutuhkan teman.” 


Wanita itu masih tidak goyah, dan kedua prajurit di depannya pun 
tak akan menyerah. Mungkin jika wanita ini menolak, keduanya bisa 
membawa Avere secara paksa. 


Wanita itu pun tersenyum sopan. “Maafkan saya, tapi Avere tak 
bisa pergi. Sampaikan permintaan maaf saya pada Ratu.” 


“Aku akan pergi.” Suara Avere terdengar di balik pintu utama, 
kemudian sosoknya muncul dalam balutan gaun ungu. 


Waruta itu adalah Nyonya Sileas, ibunya. Dahinya mengerut tak 
senang mendengar perkataan Avere. “Apa yang kau lakukan?” 


“Itu adalah permintaan Ratu,” balas Avere sambil menghela 
napas. “Kami dekat saat di akademi. Jika aku menolaknya, mungkin 
dia akan tersinggung. Ibu tidak mau membuat Raja Eryx juga 
tersinggung karena permintaan Ratu pilihannya ditolak?” 
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Sang Ibu mendengkus masih tak senang dengan pilihan Avere. 
Dia hanya tidak menyukai Ratu yang sekarang, karena wanita itulah 
Avere tidak dipilih untuk menjadi Ratu dan satu-satunya kesempatan 
hanya menjadi istri Pangeran Ardan. 


“Masuk,” katanya pada Avere. 


“Permintaan Ratu kami adalah perintah bagi kami, jika kalian 
menolak, maka kami akan tetap membawa Nona Sileas,” ujar Aon. 


Nyonya Sileas memandang Aon dan Do dengan wajah dipenuhi 
senyum palsu. “Sayangnya Avere tidak bisa pergi. Sampaikan 
permintaan maaf saya pada Ratu.” 


Seperti yang Jolynne beritahukan juga pada dua prajurit ini bahwa 
mungkin orang-orang di kediaman Sileas tidak bisa ditangani. 
Jolynne sudah mengatakan pada mereka untuk melakukan sesuatu, 
dan kini Aon segera meraih tangan Avere dan menaikkannya ke 
kuda. 


“Kalian beraninya!” teriak Nyonya Sileas. “Penjaga!” 


Para penjaga kediaman itu berderak mendekat dengan senjata di 
tangan mereka masing-masing. Aon sudah naik ke kuda bersama 
Avere, dan kini Do lah yang berhadapan dengan para penjaga. Lima 
penjaga menyerangnya sekaligus, dan Do memukul mereka dengan 
tangan kosong, ada dorongan kuat yang membuat lima penjaga 
terdorong jatuh ke tanah. 


Aon mulai membawa kudanya berlari menuju pintu gerbang, 
dengan empat penjaga membawa tombak dan dua penjaga menutup 
gerbang. Dalam detik-detik yang singkat itu dia meraih salah satu 
tombak yang dihunuskan padanya, kemudian memukul empat 
penjaga dengan ujung tumpulnya dan kuda melompat serta 
mendorong dengan kaki depannya hingga gerbang kembali 
menjeblak terbuka. 


Do di belakang menyusul dan mereka bertiga meninggalkan 
kediaman Sileas dengan para penjaga yang dipukul di tanah, dan 
Nyonya Sileas yang murka. 
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“Wanita itu telah menculik putriku! Setelah dia merampas posisi 
untuk putriku, kini dia akan menyakitinya!” teriak Nyonya Sileas. 
Avere mendengar apa yang Ibunya teriakkan ketika menjauh, dia 


hanya menghela napas pelan. “Maafkan aku, karena membantuku, 
kimi Ratu dalam kesulitan.” 


“Ratu kami sangat cerdas, Nona jangan cemas,” kata Aon dengan 


nada datar. 


Ketika Jolynne berdiri menunggu dengan cemas, Artagnan 
bersama Ardan dan Kerwyn muncul dari arah lain. Dia pun 
membawa langkahnya menghampiri mereka dengan dua pelayan 
wanita yang mengikutinya. 

“Yang Mulia, kenapa kau di sini?” tanya Artagnan dengan heran. 


Ardan mendekatinya, menatapnya dengan senyum kecil. “Kau 
terlihat cemas,” katanya. 


Jolynne hanya menggeleng pelan. “Aku tentu mencemaskan 
kalian,” jawabnya. “Aku ada sesuatu untuk kalian.” 


Dia berbalik dan meraih tiga jubah dari tangan pelayan. Masing- 
masing jubah bertudung berwarna hitam dengan bordiran yang 
indah di setiap garis tepinya. Dia pun memakaikan satu untuk 
Artagnan yang memiliki bordiran berwarna ungu, menyampirkan di 
bahunya kemudian mengikat talinya dan memasang bros berbentuk 
phoenix. 

“Bros im bisa menghangatkan tubuh kalian. Di utara mungkin 
akan dingin setelah memasuki Cyland, kau harus jaga diri,” katanya 
pada Artagnan. 

Sambil memandang bros berwarna oranye kemerahan, dia 
tersenyum hangat kemudian mengangguk. “Terima kasih. Semoga 
kita masih bisa bertemu kembali.” 


Jolynne memelototinya sambil memukul bahunya. “Aku tidak 
suka kata-katamu. Kalau begitu aku tidak memberikan ini, hanya 
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meminjamkannya dan kau harus mengembalikannya padaku setelah 
kembali dari utara!” 


Artagnan dan Kerwyn tertawa bersama, tapi mereka tahu bahwa 
kata-kata sang Ratu jelas meminta mereka untuk kembali dengan 
selamat. 


Kemudian dia memakaikan jubah kedua pada Kerwyn, dia juga 
memasangkan bros yang sama, dan mendongak menatap pemuda 
itu. Kerwyn tinggi, tampan dan masih sangat muda. Dia tidak terlalu 
akrab dengan Kerwyn, tapi jelas dia juga ingin pemuda ini kembali 
dengan selamat. 


“Kau juga, belantara Eastern Sire cukup berbahaya. Jubah ini aku 
meminta tukang jahit membuatnya dari bahan yang bagus, ini tahan 
api dan gigitan serangga. Jangan berburu sembarangan saat di 
belantara, kadang hewan-hewan di sana bukan hanya hewan biasa. 
Kalau ketahuan peri kau berburu di wilayah mereka, mereka bisa 
menggantungmu terbalik di pohon.” 


“Aku seperti mendengar Ibuku berbicara,” balas Kerwyn. 


Tawa kembali berderai dari Artagnan dan Ardan, sedangkan 
Jolynne merengutkan wajahnya. Kerwyn ikut tertawa, tapi kemudian 
berhenti dan mengangguk sopan. 


“Terima kasih, Yang Mulia,” katanya. “Dibandingkan Artagnan 
dan Ardan, mungkin hanya aku yang tidak terlalu akrab denganmu. 
Namun aku senang, kau mencemaskanku juga.” 


“Kalian adalah para ksatria Baltsaros, kau adalah Perdana Menteri 
masa depan, dan kau ...,” katanya kemudian menunjuk Artagnan, 
“adalah Panglima tertinggi benteng pertahanan Baltsaros.” 


Dia beralih pada Ardan, juga memakaikan jubah dan bros yang 
sama. Sebelum berbicara, dia berlama-lama menatap Ardan. Entah 
mengapa, ada sesuatu dalam hatinya yang merasakan kecemasan 
begitu besar akan terjadi pada pria ini. Dia takut, dia juga tak ingin 
terjadi apa pun pada Ardan yang selama ini sangat baik padanya. 
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Sebelum berbicara, Jolynne meraih sesuatu dari tangan pelayan. 
Sesuatu bersinar merah terang, terasa hangat, kemudian meraih 
tangan Ardan dan memberikannya. Itu adalah sebuah jepit rambut. 


“Inn mengandung batu dari pegunungan Ciprust, akan 
memberikan rasa hangat dan cahaya saat gelap,” katanya, kemudian 
tersenyum, “kau adalah putra Raja, jadi tidak boleh terluka.” 


Ardan menatap jepit rambut di tangannya kemudian 


menggenggamnya sambil mengangguk. Tanpa diduga dia 
mengulurkan tangan dan menyentuh pipi Jolynne. “Aku akan selalu 
ingat.” 

“Nah, aku sudah selesai memberi nasihat. Jadi, kalian harus 
kembali dengan selamat.” 


“Baik, Yang Mulia,” jawab ketiganya serempak, dan Jolynne 
tertawa merasa lucu, bagaimana pun dia baru tujuh belas tahun dan 
ketiga pria ini berusia dua puluhan. 


Derai tawa mereka kembali menghiasi, seakan perpisahan mereka 
sementara itu bukanlah apa-apa. Setelah berbincang sejenak, Jolynne 
memutuskan akan pergi dan ketiga pria itu menghampiri rombongan 
masing-masing. Yang paling banyak adalah rombongan Artagnan, 
sedangkan Kerwyn hanya lima orang dan Ardan tiga orang. 


Ketika berbalik, tatapannya terpaku pada Eryx yang sedang 
berdiri di ujung tangga dengan kedua tangan berada di belakang 
tubuh. Angin tiba-tiba berembus dan menerbangkan rambut serta 
jubah besarnya. Eryx memang selalu mengesankan, dengan aura 
mula dan dingin juga begitu anggun. 

“Aku seperti melihat seorang Ibu yang sedang mengantar ketiga 
putranya pergi berperang,” kata Eryx dengan suara yang mengalir 
begitu saja. 

Jolynne mendekatinya sambil memasang wajah merengut, lalu 
berdiri di bawah tangga dengan dagu mendongak menatapnya. 
“Apakah aku seperti seorang Ibu? Aku juga merasa begitu, padahal 
aku masih tujuh belas tahun.” 
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Eryx menaikkan sebelah alisnya. “Kau sepertinya ingin segera 
menjadi Ibu.” 


“Siapa bilang? Aku masih ingin menikmati bersantai-santai.” 
Kemudian raut wajahnya berubah, “Yah, meskipun sepanjang hari 
di istana sangat membosankan.” 


Eryx mengulurkan tangannya, dan Jolynne manikkan kedua 
alisnya memandang antara wajah dan tangan besar itu. Kemudian dia 
meraihnya dan Eryx menariknya untuk meniki undakan tangga. 


Pria itu membawanya pergi menyusuri koridor menuju area lain 
istana. 


“Mau ke mana? Aku sedang tidak bersemangat berguling-guling 
di ranjang bersamamu.” 


Hanya ada dengusan sinis yang keluar dari bibir Eryx, pria itu 
masih menggenggam tangannya, dan membawanya tanpa 
mengatakan apa pun. 


Ketika melewati koridor menuju tempat berlatih, tak sengaja 
Jolynne menoleh ke samping dan melihat seseorang berjalan sambil 
menundukkan kepala. Orang itu tidak setinggi pria, tidak bertubuh 
besar dan gagah, dan mungkin dia anak lelaki yang baru berusia tiga 
belas atau lima belas tahun. Tubuhnya dilapisi baju besi, mengenakan 
sepatu bot sampai betis dengan topi besi yang menutupi kepala dan 
kedua sisi wajahnya. Namun ketika orang itu mengangkat kepala dan 
berbalik, pandangannya bertemu dengan Jolynne. 


Sejenak Jolynne terkejut, tapi segera melempar tatapan heran. 
Orang itu adalah Avere, mengenakan baju zirah dan topi besi untuk 
menyembunyikan rambut dan wajahnya. Perawakannya lembut dan 
luwes, jelas baju itu kebesaran di tubuhnya. 


Avere melemparkan senyum sambil mengangguk pada Jolynne, 
dia juga berbicara tanpa suara, “Terima kasih, Yang Mulia.” 


Akhirnya Jolynne membalas senyumannya sampa Eryx 
membawanya menjauh dan Avere pun pergi menjauh, keduanya 
berpisah di sini dan tak pernah melewati meminum teh serta bermain 
catur. Dia senang akhirnya Aon dan Do berhasil membawa pergi 
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Avere. Dia sudah mengatakan pada mereka jika keluarga Sileas sudah 
pasti tak akan percaya meski menggunakan nama Ratu sekalipun dan 
yang menjemput dua prajurit bertopeng milik Raja. Jadi, dia meminta 
Aon dan Do untuk menculik Avere dan memukul mundur pada 
penjaga. 

Itu juga ide Avere yang dibisikkan padanya kemarin, untuk 
menyiapkan seperangkat baju besi dan kuda, agar dia bisa mengikuti 
rombongan Artagnan meninggalkan Galantir dengan menyamar 
menjadi prajurit. Jadi, Jolynne diam-diam menaruh seperangkat 
pakaian prajurit di ruang latihan agar Avere lebih mudah 
mengenakannya. 


“Sebenarnya, kau mau membawaku ke mana?” tanya Jolynne lagi, 
ketika mereka melewati jalur menuju tempat latihan dan terus lurus 
mengikuti aliran sungai jernih dan kecil dari air terjun. 


“Menyjauhkanmu dari keluarga Sileas,” jawab Eryx. 


Jolynne terperanjat karena terkejut, menoleh ke samping dan 
menatap Eryx tak percaya. Jadi, pria ini tahu apa yang dia lakukan? 


“Kau tahu?” 


“Hm,” gumamnya, “mereka berempat tumbuh besar di 
hadapanku, jadi aku tahu Avere akan mengikuti Artagnan dan 
meminta bantuanmu.” 


Eryx benar-benar tahu apa yang dia lakukan. Selama ini, tak ada 
hal yang bisa dia sembunyikan dari Eryx, karena ini adalah 
tempatnya, Eryx selalu mengetahui segala hal. Tiba-tiba kecemasan 
membelenggunya dengan hebat, membuatnya tak tenang dan 
gelisah. 


Jika Eryx selalu mengetahui apa yang dia lakukan, bagaimana 
dengan isi hatinya? Bagaimana dengan sesuatu yang dia sembunyikan 
selama ini? Apakah pria itu juga mengetahuinya? 

Debur suara air terjun bersama dengan gemericik aliran air 
terdengar jelas, menarik kembali Jolynne ke akal sehatnya. Dia buru- 
buru menepis pemikirannya agar Eryx tak bisa membaca apa yang 
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dia pikirkan. Kini dia menatap ke depan, di mana air terjun terjatuh 
dan mengalirkan air ke depan istana lalu ke Galantir. 


Tanpa mengatakan apa pun, Eryx berjalan ke tepi kolam air terjun 
yang sangat jernih dan menampakkan bebatuan hitam mengilap yang 
ada di dasarnya. Air memercik ke mana-mana dan kabut memenuhi 
segala tempat. Ketika anginnya menerpa, sudah cukup membuat 
Jolynne menggigil sampai tulang. Namun Eryx justru melepaskan 
jubahnya hingga terjatuh di bebatuan kerikil, kemudian melepaskan 
seluruh pakaiannya hingga sepenuhnya tak menggunakan apa pun. 
tato naga yang besar itu memenuhi punggungnya, sebagian 
terhalangi rambut peraknya yang tergerai di punggung. Dia berjalan 
menapaki batu, perlahan turun ke dalam kolam dan duduk dengan 
kedua tangan disandarkan di tepi kolam yang dipenuhi bebatuan. 


“Kau selalu ingin berendam di sini.” Suara Eryx kembali menyapa 
pendengarannya. 


Jolynne bergidik, membayangkan dingin di tubuhnya. Dia 
mendongak ke atas, dan melihat asal air terjun itu di atas melewati 
salju yang membeku sepanjang tahun. Kemudian mengedarkan 
pandangan ke segela arah yang sangat tertutup, di segala arah ditutupi 
oleh tebing gunung dan di bagian depan tidak tertutup apa pun, dan 
jika seseorang melintas, mereka bisa melihat. 


“Jangan cemas, aku akan melindungi tempat ini,” kata Eryx lagi. 


Tanpa berbalik Eryx mengangkat tangan dan mengibaskannya 
hingga tempat itu dilindungi oleh lapisan pelindung seperti kristal 
yang akan menyembunyikan mereka. Meski ada seseorang yang 
melintas, mereka hanya bisa melihat lapisan tebal kristal menutupi 
dan tahu bahwa Raja ada di dalamnya. Kecuali, orang itu akan 
melihatnya dari beranda kamar Raja atau dari atas air terjun. 


“Apakah dingin?” tanya Jolynne lagi, dan Eryx tidak menjawab. 


Pada akhirnya dia pun mendekat dan melihat Eryx tidak terlihat 
menggigil. Dia berjongkok di tepi kolam dan merasakan airnya tidak 
dingin, biasa ajah. Dia pun dengan semangat melepaskan semua 
pakaiannya bergabung dengan pakaian Eryx kemudian mencelupkan 
kakinya secara perlahan. 
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“Kenapa bukan sumber air panas? Pasti sangat nyaman, dan aku 
bisa berendam setiap hari di musim dingin,” gumam Jolynne seraya 
berenang ke tepi lainnya. Ia berbalik, dan tatapannya bertemu dengan 
Eryx yang masih bersandar menatapnya. Seketika rasa hangat 
menjalar dari pipi sampai ke lehernya, tapi ia mengabaikannya. 


Tadi 
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“Kau tahu cara mengaktifkan kekuatan phoenix di tubuhku?” 
Jolynne bertanya dari balik air terjun, kepalanya muncul di tengah air 


terjun dengan seluruh tubuhnya terendam air. 


Eryx masih menatapnya dalam-dalam, kemudian mengangguk. 
“Apa yang kau rasakan?” 


“Tidak ada. Aku hanya bisa membaca pikiran orang lain dengan 
sentuhan.” 


Dia muncul dari balik air terjun masih dengan tubuh terendam 
air, tak membiarkan Eryx melihat tubuhnya. Dia berenang ke arah 
Eryx, kemudian bersandar ke tepi kolam di sampingnya. 


“Kekuatan phoenix adalah white flame, kau bisa mengaktifkannya 
secara perlahan agar bisa mengontrolnya.” 


Binar senang muncul di matanya, dia menatap Eryx dengan 
penasaran dan membuang rasa permusuhannya ke belakang. Saat ini, 
mendapat pelajaran dari Eryx tentang kekuatannya lebih penting 
daripada permusuhan. Lagi pula, akhir-akhir ini Eryx tidak sekejam 
sebelumnya. 


“Bagaimana?” 


Eryx balas menatapnya dengan tajam dan dingin. Ada tatapan 
mencemooh di matanya. “Apa kau tak pernah diajari untuk 
menentukan di mana titik kekuatanmu? Kau di akademi hanya tidur 
saat pelajaran?” 


Aku hanya bertanya dan dia selalu menjawab ketus! Jolynne 
menggerutu dalam hati. 


Tanpa mengatakan apa pun lagi Eryx meraih tangan Jolynne dan 
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menariknya, membuat tubuh Jolynne terdorong miring ke samping 
dan nyaris kulit mereka bersentuhan. Detakan aneh kembali muncul 
di dadanya, menghantarkan rasa hangat ke seluruh tubuhnya. 


“Dari tanganmu, kau bisa menentukan di mana titik 
kekuatanmu,” kata Eryx. Dia menyentuh telapak tangan Jolynne 
dengan jari telunjuknya, menyusuri setiap garis-garis telapaknya 
untuk merasakan titik terbesar kekuatan seseorang. 

Jolynne menatap Eryx yang sedang menundukkan kepala 
menatap telapak tangannya. Jika terlihat seperti ini, Eryx berkali lipat 
lebih tampan dan memesona. Air mengalir dari bahu ke dadanya, 
kemudian dagunya agak basah karena percikan air dan rambut 
atasnya tetap kering dengan ujung rambut terendam air. 


“Jantungmu,” kata Eryx kemudian. Dia mengangkat kepala, 
menatap tepat di dada kiri Jolynne kemudian mengulurkan tangan. 


Jolynne yang tahu ke mana arah tangan Eryx pun segera memeluk 
dadanya sendiri sambil mundur. “Kau mau apa?” 


Dengkusan sinis dan kesal kembali terdengar dari mulut Eryx. 
“Kau pikir aku mau apa?” 


“Menyentuh dadaku?” Apa itu salah? Kurasa dia memang mau 
menyentuh dadaku, lanjutnya dalam hati. 


Jika saja Jolynne tahu, Eryx ingin menenggelamkannya di kolam 
ini saat suasana hatinya kesal. Sambil mendengkus pelan dia 
melepaskan tangan Jolynne dan berbalik ke arah lain sambil 
memejamkan mata, menikmati air merendam tubuhnya dengan 
santai. 


Eryx bahkan tidak terlihat terprovokasi, ingin marah atau bahkan 
berlaku kejam padanya. Eryx lebih banyak diam dan tak acuh 
padanya. Jolynne merasa dia semakin penasaran akan sosok Eryx 
yang tak pernah bisa ditebak sifatnya. Dia pun diam-diam mendekat 
dan membalikkan tubuh hingga punggungnya menghadap punggung 
Eryx. Dalam keheningan mereka, hanya suara deburan air terjun dan 
percikan air, Jolynne menempelkan punggungnya di punggung Eryx. 
Rasa panas punggung kokoh Eryx mengalir ke punggungnya, 
kemudian menyebar ke seluruh tubuhnya. 
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“Ahh ... Ini sangat segar,” desahnya sambil memejamkan mata. 


Suara kecipak air terdengar di belakangnya, tapi Jolynne masih 
memejamkan mata menikmati kesegaran air terjun. Sebuah sentuhan 
halus terasa di punggungnya, menghantarkan rasa menggelitik di 
perutnya. Dia hendak berbalik, tapi tubuh Eryx sudah melingkupi 
tubuhnya dari belakang. 


Tangan-tangan besar pria itu menyentuh setiap inci tubuhnya, 
memberikan rasa merinding dan juga rasa panas di kulitnya. Dia 
membuka matanya dan menoleh ke samping, tapi bibir Eryx 
memagut bibirnya secara mendadak. 


Eryx menarik tubuhnya ke pinggir kolam. Kulit mereka 
bersentuhan, mengejutkan keduanya dengan rasa panas dan sengatan 
yang tak terlihat. Jolynne duduk di pangkuan Eryx, merasakan gairah 
pria itu yang melonjak dan meluap tak terbendung. Dalam beberapa 
saat keduanya saling tatap, hanya ada keheningan yang 
menyelimutinya. 

Gairah menyelimuti keduanya, dengan mata yang berkabut dan 
berair. Jolynne meremas kedua bahu Eryx, dan pria itu menarik 
lehernya agar mendekat. Sedetik kemudian mereka berciuman 
dengan tak sabaran, saling menyesap dengan rasa panas yang 
bergejolak. Erangan-erangan pelan terdengar dan kesiap tajam lolos 
dari bibir Jolynne ketika keduanya bersatu kembali dalam gairah yang 
melonjak dengan gila. 


Suara kecipak air dan erangan Jolynne seakan berpadu dengan 
debur air terjun dan percikan api. Tubuh mereka basah, diselimuti 
air yang mengalir dari bahu ke punggung. Rambut mereka menempel 
di punggung dan bahu, dengan ujung yang terendam oleh air. 
Yangan-tangan Jolynne meremas rambut perak Eryx, sedangkan 
tangan-tangan besar Eryx menyentuh punggung Jolynne yang basah 
dan halus, yang seluruhnya ditutupi oleh tato Phoenix. 


“Seseorang akan melihat kita,” bisik Jolynne, menahan erangan 
ketika Eryx menggoda tubuhnya. 


Eryx bergeming, tetap menggoda tubuh Jolynne dan terjerat 
bersama dalam gairah yang mencekik di tubuh keduanya. 
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Ketika langit sangat cerah dengan awan-awan putih yang beriak 
di langit Galantir pada musim gugur, dan matahari sudah tergelincir 
menuju langit barat, hari sudah sangat siang dan rombongan 
Artagnan, Ardan dan Kerwyn sudah pergi meninggalkan Galantir. 


Saat itu juga Eryx dan Jolynne sudah selesai bermain-main di 
kolam ar terjun. Eryx sudah mengenakan kembali pakaiannya, 
kemudian jubah besarnya dan mengeringakn rambutnya hanya 
dalam sekali sentuhan. Saat Jolynne selesai mengikatkan tali gaun di 
bagian dadanya, Eryx melepaskan kembali pelindung yang dia pasang 
di sekitar sana. 


Saat ini Jolynne terlihat lebih berantakan dengan rambut basah 
dan kusut, sedangkan Eryx terlihat baik-baik saja. Pria itu mendekat, 
menyentuh rambutnya dan rasa hangat menjalar dari kulit kepalanya 
hingga ke ujung rambut, lalu sepenuhnya kering. 


Jolynne tidak mengucapkan terima kasih, dia pikir itu memang 
hal yang seharusnya Eryx lakukan setelah dia memenuhi semua 
hasratnya. Awalnya dia tidak sedang dalam keinginan untuk bermain- 
main dengan Eryx, tapi satu sentuhan kecil yang pria itu berikan 
nyatanya telah membuat pikirannya kacau. 

Dia juga berpikir, berguling-guling di kasurnya yang hangat lebih 
baik daripada bermain-main di dalam air—di tempat terbuka. 

Eryx melangkah meninggalkan area kolam air terjun, sedangkan 
Jolynne masih duduk di batu besar yang ada di sana, mengumpulkan 
sisa-sisa akal pikirannya. Kenapa dia kembali terjerat bersama Eryx? 


Setelah Eryx menghidang di belokan koridor, Jolynne 
mengejarnya dengan sisa-sisa tenaga yang dimilikinya. Dia ingin 
mengetahui bagaimana cara melihat titik kekuatannya yang ada di 
jantung. Eryx harus memberitahukannya dalam keadaan normal dan 
berpakaian lengkap. Saat berbelok di koridor dia melihat Eryx 
sedang berdiri dengan kedua tangan di belakang dan tiga prajurit 
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bertopeng di depannya. Dia tak bisa memastikan mereka siapa, 
karena penampilannya semua sama. 


Jolynne berjalan mendekat seolah-olah tak ingin tahu urusan 
mereka, tapi diam-diam dia akan menguping. 


“Yang Mulia, hambamu Seacht siap melaksanakan tugas,” kata 
salah satu prajurit bertopeng. 


Jolynne masih ingat nama-nama mereka, mudah sekali 
menghapalnya karena dia merasa seperti sedang berhitung. Itu adalah 
Seacht si angka tujuh. 


“Seacht pergilah ke tenggara, ikuti Kerwyn dalam bayang-bayang, 
pastikan dia aman sampai ke Estern Sire,” perintah Eryx dengan 
suara tegasnya pada Seacht. 


“Baik, Yang Mulia. Seacht akan melaksanakan tugas ini.” Seacht 
bergerak, dan dalam sekejap mata sosoknya menghilang hingga 
Jolynne sendiri tak bisa tahu bagaimana pria itu bergerak dalam 
kecepatan cahaya? 


Yang satu lagi berkata, “Ocht pun siap melaksanakan tugas, Yang 
Mulia.” 


Oh, si angka delapan, pikir Jolynne. 
“Ocht, pergi ikuti Ardan sampai ke Iceland, pastikan dia tiba di 
sana.” 


“Baik, Yang Mulia.” Tanpa basa-basi, Ocht pun bergerak 
meninggalkan tempat itu dalam sekejap. Mereka memiliki 
kemampuan bergerak amat cepat tanpa disadari orang lain, dan 
kemampuan itu yang dimiliki Eryx selama ini. 

Kini tersisa satu orang, dan orang itu tidak mengatakan apa pun. 
Eryx segera memberinya tugas. “Tri, pergilah ke utara di belakang 
rombongan Artagnan Dylaro, pastikan dia dan gadis Sileas itu baik- 
baik saja sampai utara. Berikan kabar padaku jika mereka sudah 
mencapai Cyland. Lalu kau pergilah ke Chadur, susul Ceathair untuk 
memastikan keluarga Lyndel yang ditahan di sana baik-baik saja.” 


“Baik, Yang Mulia.” Secepat kilat juga Tri—si angka tiga bagi 
Jolynne—segera lenyap dari hadapan Eryx. 
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Jolynne berjalan mendekat dengan santai, dan sebelum sampai di 
sampingnya Eryx sudah berbicara, “Ikuti aku.” 


Meski masih tidak mengerti, dia tetap mengikuti Eryx sampai ke 
arena berlatih. Di sana tidak ada siapa pun, hanya ada mereka berdua 
dan dua penjaga di pintu masuk. Eryx berjalan ke tengah arena, 
mengedikkan kepalanya agar Jolynne mendekat. 


“Kau ingin tahu di mana titik kekuatanmu,” katanya, 
“kemarilah.” 


Seketika semangat Jolynne kembali melonjak—tentu saja dia 
sangat ingin tahu. Dia menghampiri Eryx dan berdiri di depannya 
dengan binar semangat, meski beberapa saat lalu seperti kelelahan 
telah menguasainya. 


Eryx menyentuh dada Jolynne di mana jantungnya berada, 
kemudian rasa hangat seperti menyebar dari tangan Eryx ke dadanya 
dan masuk ke jantungnya. Rasa hangat perlahan berubah menjadi 
panas, dan rasa panas itu berubah menjadi seperti bara tapi juga ada 
rasa dingin yang menggigit tulang. 

“Ah!” Tubuh Jolynne terlonjak ke belakang ketika sengatan 
seperti bara api, sedingin es dan petir menyambarnya. Pinggulnya 
ditahan oleh Eryx agar tidak terjatuh. Tangan Eryx masih menahan 
jantungnya, membuat rasa panas dan sakit itu seperti sedang 
merenggut jantungnya secara perlahan. “Hentikan.” 


Eryx tidak mengindahkannya, dia masih menekan dadanya 
hingga keringat dingin mulai meluncur di dahi dan punggung 
Jolynne. Dengan napas menderu dia meremas pakaian Eryx kuat- 
kuat, tidak sanggup lagi menerima rangsangan dari Eryx. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya Jolynne dengan napas tersendat. 
“Aahh! Hentikan!” Jeritannya pecah dengan kepala terlempar ke 
belakang dan rambut berantakan. 


Rasa sakit itu seperti jantungnya direndam dalam bara api yang 
panas kemudian diangkat dan dibekukan dalam es abadi, dia tak 
sanggup lagi dan air mata mulai menetes. Dia ingin mendorong 
tubuh Eryx, tapi tubuhnya tak sanggup bergerak karena rasa sakit. 
Dia tidak tahu bahwa untuk merangsang kekuatannya akan- 
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mengalami rasa sakit seperti ini. 


Eryx masih memegangnya, menahannya dan menekan dadanya. 
Bibirnya terkatup rapat sedangkan tatapannya begitu tajam dan 
jernih memandang punggung tangannya sendiri. 


“Huek!” Jolynne muntah dan darah menyembur dari mulutnya. 
Tubuhnya limbung dan Eryx memeluknya, pandangannya pun 
seperti berputar dan mengabur dengan air mata dan keringat 
bercampur di wajahnya. 


Dengan lembut Eryx membersihkan darah di mulut Jolynne 
dengan lengan lebar jubahnya, kemudian membaringkan Jolynne di 
lantai marmer. “Kekuatanmu masih belum sepenuhnya muncul.” 


Dengan napas menderu, jantung terbakar dan tulang belakang 
terasa beku, Jolynne menarik napas dalam-dalam, meraup sebisanya. 
Tenggorokkannya tercekat dan napasnya tersendat. Dia melihat 
semuanya buram dan kabur, kemudian kepalanya semakin memberat 
seiring berlalunya waktu. Sebelum kegelapan merenggutnya, dia 
melihat telapak tangannya panas dan sesuatu muncul dari jari- 
jarinya—dan itu adalah percikan api berwarna putih! 


“Kau masih belum bisa mengendalikannya. Butuh perangsang 
yang lebih besar,” kata Eryx lagi. 


Jika rangsangan kekuatan yang disuntikkan Eryx saja sudah 
membuatnya nyaris sekarat hanya sedikit yang muncul. Lantas 
angsangan seperti apa untuk mengeluarkan seluruh kekuatan dalam 
tubuhnya? 


Jolynne tak bisa mengeluarkan suara apa pun untuk bertanya 
sampai dia tak sadarkan diri dan Eryx meraih tubuhnya, 
membopongnya dan membawanya pergi. 


Tadi 


Pada tengah malam Jolynne membuka matanya, menatap ke 
sekeliling kamarnya. Dia melihat Gargad sedang tertidur di sofa 
sambil meringkuk dengan kedua sayap memeluk tubuhnya. Senyum 
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kecil muncul di bibirnya saat melihat naga mungil itu. Ia pun duduk 
di tepi ranjang, menatap tangannya sendiri. Sesuatu seperti 
bergejolak dalam dadanya, begitu tidak nyaman dan panas. Dia 
menyentuh dada kirinya di mana Eryx sudah membantu merangsang 
kekuatannya agar muncul. 


“Aku masih belum bisa mengeluarkan kekuatanku,” bisiknya. Dia 
kembali menatap telapak tangannya, berusaha memusatkan 
pikirannya dan gejolak panas sekaligus dingin muncul di dadanya lalu 
mengalir ke tangannya dan sampai telapak tangan. Percikan api 
muncul di ujung jari-jarinya, hanya sesaat kemudian lenyap kembali. 
Api itu berwarna putih bercampur biru, kobarannya sangat berbeda, 
tak ada sedikit pun warna merah, seperti api yang sangat panas 
sampai ke titik berubah dingin yang membekukan. 


Derak kayu dari perapian terdengar di kesunyian bersahutan 
dengan serangga malam yang berlomba-lomba untuk mengeluarkan 
suara di luaran sana. Ruangan yang hangat itu sangat nyaman, 
membuat Jolynne ingin meringkuk kembali di ranjangnya. Akan 
tetapi dia masih memiliki tugas lainnya, jadi dia pun berjalan 
mengambil jubah hitamnya dan berjalan mengendap-endap ke pintu 
kamar. 


Dia keluar dari kamarnya, menyusuri lorong yang sepi dan 
temaram. Di depan lorong tidak ada penjaga yang berpatroli, jadi dia 
meneruskan langkahnya menuruni tangga. Di lantai empat pun 
masih belum terlihat yang berpatroli, dan begitu turun ke lantai tiga, 
ada banyak penjaga di lorong-lorong yang berjaga atau yang 
berpatroli. 


Jolynne memikirkan cara cepat untuk turun ke bawah tanpa harus 
terlihat para penjaga, jadi dia pun memilih untuk melewati lorong- 
lorong di belakang. Jika tidak ada pesta maka tidak akan ada tamu, 
dan lorong-lorong menuju kamar tamu tidak akan dijaga ketat. 


Ketika melewati lorong-lorong belakang yang biasanya dilalui 
para pelayan, memang benar tidak ada penjaga yang berpatroli. 
Namun, rasa dingin, senyap dan gelap itu jelas membuat bulu kuduk 
meremang. Melalui jalur belakang Jolynne berhasil turun sampai ke 
lantai paling bawah. Keadaannya lembab, dan sunyi. 


265 


The Broken Queen 


“Aku sudah menyiapkan anggurnya, kau mau minum? Ini baru 
saja datang, katanya Raja ingin minum anggur. Yang dihasilkan selalu 
yang terbaik.” Suara seorang pria terdengar sayup-sayup, disusul 
sebuah bayangan di dinding. 


“Apakah jika dibuka satu kendi akan ketahuan?” pria lainnya 
bertanya. 


“Sepertinya tidak. Akhir-akhir ini Raja jarang melakukan 
perjamuan makan malam dan pesta. Perang dengan Chadur sedang 
memanas.” 


Jolynne berdiri di tangga menunggu sampai orang-orang itu 
tertidur karena mabuk. Bayangan mereka muncul di dinding, sedang 
duduk dan minum-minum. 


“Prajurit Chadur adalah monster-monster mengerikan. Mereka 
sudah menguasai Riverland, dan jika Artagnan Dylaro tidak bisa 
mempertahankan Cyland sampai jatuh, maka pertahanan terakhir 
adalah Galantir.” Suara pria itu terdengar sedikit ngeri. Lalu keadaan 
hening, seperti mereka sedang membayangkan kejatuhan Galantir. 


“Jika Galantir jatuh juga, kita semua akan mati.” 


Jolynne masih menunggu mereka mengobrol sambil minum. Dia 
tak bisa muncul dalam keadaan hanya mengenakan gaun tidur 
berwarna biru muda yang tipis, dengan jubah hitam di tangan. 
Beberapa saat terlewati, dan malam semakin larut. Jolynne merasa 
gelisah, menunggu dua pria itu tak sadarkan diri. 


Setelah beberapa saat menunggu lagi, akhirnya dua pria itu hening 
tak bersuara lagi. Dia menuruni tangga batu dan mengintip di balik 
dinding batu, melihat bahwa dua pria itu sudah tertidur dengan 
kepala di atas meja. jadi, Jolynne pun segera membawa langkahnya 
melewati keduanya. 


“Huk! Aku pikir kita tidak bisa melarikan diri ke Eastern Sire, 
para peri itu tidak akan membiarkan kita memasuki wilayahnya!” kata 
salah satu pria, kembali tumbang. 


Jolynne nyaris saja terlonjak karena terkejut, tapi dua pria itu 
sudah mabuk. Dia pun melewati ruang pelayan dan menyusuri 
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lorong gelap lainnya untuk tiba di pintu belakang yang dibuat dari 
besi dan kayu-kayu besar. Dia mendorongnya, agak kesulitan karena 
begitu berat. 


Setelah berhasil keluar, Jolynne segera memakai jubahnya dan 
menaikkan tudungnya sampai menutupi kepala, mengikat di bagian 
leher dan berjalan pergi meninggalkan bangunan istana yang amat 
besar itu. Dia berjalan mengendap-endap dan menempel di dinding 
agar tidak ketahuan oleh para penjaga. Di bagian belakang, bahkan 
di atas dinding-dinding pembatas dan atap istana, semua penjaga 
bersiap dengan panah mereka jika ada penyusup atau yang 
mencurigakan. 


Di keadaan yang gelap, Jolynne berjalan menempel dengan 
dinding seakan melebur dengan malam. Setiap langkah dia akan 
mematikan lilin agar pergerakannya tidak terlihat, sampai tiba di 
bagian paling belakang dan segera bersembunyi di antara pepohonan 
yang tumbuh di samping sungai kecil yang dialirkan dari kolam air 
terjun. 


Dua penjaga terlihat di pintu gerbang belakang, dan satu-satunya 
cara dia bisa keluar adalah melalui pintu itu. Tiba-tiba Jolynne 
teringat pintu parit dari sungai kecil, dan bergidik ngeri 
membayangkan dia akan keluar lewat situ. Lupakan saja, dia tidak 
mau basah-basahan di tengah malam. 


Dia memiliki ide. Diambilnya sebuah ranting kering, kemudian 
mengumpulkan dedaunan kering di atas rumput. Sambil 
memusatkan pikirannya ke ujung jemarinya, percikan api putih kecil 
muncul dari ujung jarinya. Diarahkannya ke ranting kering hingga 
terbakar, kemudian dijatuhkan di atas tumpukan dedaunan kering. 
Jika api menyebar, akan membakar dedaunan dan tanaman di sekitar, 
dan itu cukup bisa mengalihkan perhatian penjaga di gerbang 
belakang. 


Api semakin besar, dan ketika angin bertiup kobarannya 
merambat ke tanaman yang kering. Kobaran api berwarna putih itu 
semakin besar, dan Jolynne bersembunyi di balik semak-semak 
tanaman lainnya. Dua penjaga itu melihat api yang aneh dan berlarian 
menuju sumber api agar tidak terbakar. Jolynne memanfaatkan itu, 
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menutupi seluruh tubuhnya dengan jubah hitam, dirinya seperti 
melebur dengan malam, mengendap di dinding pembatas istana 
sampai ke gerbang belakang. 


Pintu itu terbuat dari susunan besi dan kayu, begitu kokoh dan 
tinggi dan bahkan tak akan bisa didorong oleh lima puluh orang dari 
depan jika dikunci. Saat ini, gerbang belakang tidak dikunci karena 
sudah pasti ada yang berjaga di bagian tembok luar. Dengan mudah 
Jolynne menariknya sedikit hingga memunculkan celah. Api yang dia 
buat sudah padam, dan dua penjaga tadi bercakap-cakap mendekat 
ke arahnya. 


Jolynne segera menyelipkan dirinya diantara celah gerbang, 
kemudian menghilang di balik gerbang tepat ketika dua penjaga 
kembali. Dia menghela napas lega setelah menahannya selama 
beberapa saat. Di luar tembok tidak ada yang berpatroli, 
kemungkinan besar mereka pergi berpatroli di depan. Jadi, Jolynne 
pun segera berlari menuruni tanah yang melanda: menuju ke arah 
hutan kegelapan. 


Langit pekat tanpa adanya rembulan. Angin berembus kencang 
hingga terasa dingin sampai ke tulang di musim gugur. Jalanan 
melandai dan agak curam, membuat Jolynne harus berhati-hati. 
Setelah agak jauh dari bangunan istana, dia harus berjalan cukup jauh 
ke arah hutan. 


Beberapa saat tiba di bibir hutan, dan istana sudah agak jauh. Dari 
tempatnya berdiri, dia bisa melihat cahaya titik-titik dari lentera- 
lentera yang ada di beranda lantai lima yang mengarah ke hutan. 
Jolynne sudah cukup melihat bangunan istana, dia pun mulai 
melangkah mendekati hutan. Jantungnya berdegup, keringat dingin 
seperti mulai menitik di punggungnya. Masih mengenakan jubah 
sampai kepala, dia pun memasuki hutan kegelapan itu. 


Sejauh yang dilihatnya hanyalah kegelapan yang tiada akhir. Dia 
bahkan tak bisa melihat pepohonan di depannya karena malam dan 
berkabut. Jolynne mengambil lentera dari kantung jubahnya yang dia 
ambil di depan pintu gerbang tadi, kemudian menyalakannya dan 
sedikit area kini mulai diterangi. Dia sudah bisa melihat pepohonan 
yang agak padat, dahan-dahan kering dan hitam yang saling terjalin 
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di atas kepalanya dan akar-akar besar yang menyembul ke permukaan 
tanah. 


“Benar-benar mengerikan,” gumamnya. 


Sambil mengangkat lentera di satu tangan, dan memegang belati 
di tangan lainnya dia pun mulai menyusuri hutan, mencari jalan 
setapak dan jejak-jejak langkah apa pun yang bisa membawanya ke 
tempat yang ditujunya. 

“Gaaarrrhhh ...” Suara geraman rendah itu terdengar, membuat 
tengkuknya meremang. Jolynne mengangkat lenteranya semakin 
tinggi untuk melihat sekitar. Itu adalah suara geraman makhluk yang 
sebelumnya dia lihat. Saat ini, di tengah malam, dia berada sendirian 
dalam hutan kegelapan. 


Langkah-langkah kakinya begitu hati-hati, dan suara ranting serta 
dedaunan kering yang terinjak pun terdengar nyaring seakan-akan 
hanya itu satu-satunya suara. Bahkan suara semilir angin pun tidak 
terdengar sedikit pun. 


“Gaaarrhhh ...” Sesosok makhluk muncul dalam kegelapan di 
depannya, menerjangnya dengan tangan-tangan hitam kering dan 
jari-jari panjang itu hendak mencabiknya. Ketika Jolynne mundur 
sambil mengangkat lenteranya, seraut wajah mengerikan muncul— 
mata menonjol keluar dengan mulut lebar. 


“Santapanku! Gaaarrrhhh!” Makluk itu merangsek ke depannya, 
hendak memecahkan kepalanya. 


Jolynne mundur ke belakang dan berkelit sambil menikamkan 
belati di tangannya ke kepala makhluk itu dari belakang. Awalnya 
makhluk itu mencari-cari keberadaannya, kemudian matanya 
berubah biru dan menyala nyalang serta mengerikan. Makhluk Garh 
itu adalah manusia-manusia yang berubah menjadi makhluk- 
makhluk mengerikan selama terkurung dalam hutan ini. 


Makhluk itu berbalik dan kembali menyerangnya, tapi Jolynne 
sudah bergerak cepat mencengkeram kepala Garh, menyalurkan rasa 
panas di dadanya ke telapak tangannya. Sambil berteriak, api putih 
memercik dan membakar kepala Garh hingga terbakar sampai 
seluruh tubuhnya. Makhluk itu terhuyung, berlari tak beraturan 
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sambil terus berteriak “Gaarrhhh” dan akhirnya terbakar hangus. 


“Maaf, tapi aku bukan santapanmu lagi,” katanya sambil 
menghela napas. 


Cahaya api tadi padam ketika tubuh Garh hancur, dan kegelapan 
kembali menyapanya. Dengan tak percaya Jolynne menatap telapak 
tangannya sendiri. Dia mengulas senyum, tapi tatapannya masih 
memancarkan ketidakpuasan. Dia menginginkan lebih, karena itu 
hanya percikan api. 

Dia melanjutkan langkahnya, semakin memasuki hutan yang 
sangat gelap dan mencekam. Rasa merinding sesekali muncul di 
tengkuknya, tapi tujuannya saat ini mengalahkan rasa takutnya. 
Terlebih saat ini dia sudah tahu cara mengatasi makhluk mengerikan 
seperti Garh adalah memecahkan kepalanya. 


Kecuali ... dia tidak memperhitungkan cara menghadapi serigala 
abu-abu yang tempo hari muncul. 


“Grrrr ...” Suara geraman rendah lainnya terdengar, muncul dari 
mulut hewan buas. 


Jolynne berbalik dan titik cahaya merah menyala dalam kegelapan 
yang pekat. Dia membawa lenteranya ke depan, dan sosok serigala 
abu-abu itu muncul di hadapannya, menggeram rendah khas hewan 
buas dengan g1gi-gigi tajam dan taring tak kalah tajam. 


Dia mundur, dan serigala itu maju. Kaki-kakinya besar dengan 
cakar-cakarnya yang tajam bisa mencabik-cabik tubuhnya, bahkan 
menghancurkan tenggorokkannya. Jolynne menelan luda, juga 
menelan ketakutannya. Dia memegang belatinya dengan kuat. 


“Kenapa aku tidak membawa pedang saja,” gumamnya, “pedang 
lebih berguna saat ini.” 

Serigala abu-abu masih menggeram, cakar-cakarnya berjalan di 
atas akar-akar pepohonan yang besar. Matanya masih menyala merah 
dan moncongnya memamerkan gigi tajamnya. 

“Eryx? Itu kau, sayang?” Sekonyong-konyong suara halus seorang 
wanita muncul saat ini, dalam kegelapan hutan dengan serigala abu- 
abu di depannya. Jolynne merasa ini benar-benar menyebalkan. 
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“Eryx, di mana kau bersembunyi?” 


Suara wanita itu masih sama seperti pertama kali Jolynne 
mendengarnya, dan itu hanyalah sebuah bayangan bias yang 
ditinggalkan seseorang di hutan ini. Itu adalah Ibunya Eryx, yang 
dibuat Eryx dengan sengaja jika dia bersembunyi di hutan ini seakan 
bisa melihat kembali sosok ibunya. 


“Ggrrr ...” Serigala abu itu masih menggeram dan semakin dekat. 


Ketika makhluk itu menerjang ke arahnya, Jolynne berlari dengan 
memegang lentera dan belati Semuanya sangat gelap dan 
pandangannya terbatas, terlebih pasti di depan masih banyak 
makhluk Garh. Dia melihat ada sebuah dahan, meraihnya kemudian 
melompat ke atas dan ketika serigala itu ikut melompat ke atas, 
Jolynne menjatuhkan diri dan menghujamkan belatinya ke perut 
serigala. 


Perutnya tergores, dan darah merembes ke bulu-bulunya yang 
abu-abu. Suara debuman jatuh terdengar, dan Jolynne mengangkat 
kembali lenteranya untuk melihat bahwa serigala itu meringkuk di 
tanah dengan mata merahnya yang masih menyala. Ada rintihan kecil 
yang muncul dari mulutnya. Sejenak Jolynne heran, karena dia hanya 
menggores perutnya sedikit, itu bahkan tidak melukarnya secara fatal. 


“Ini pasti jebakan, dia sedang menunggu belas kasihanku agar 
bisa menerkamku,” bisiknya. Dia melihat cahaya biru mucul dari 
bilah belatinya, dan segera teringat bahwa ini adalah belati milik Eryx! 
Apa pun milik Eryx, pasti tidak sesederhana itu. 


Di lam sisi dia ingin menolong serigala itu, tapi akal sehatnya 
menyuruhnya berlari. Dia pun berbalik dan berlari, dan rintihan serta 
lolongan seriga muncul di belakangnya. Itu adalah lolongan 
kesakitan! 


Akhirnya Jolynne berbalik dan berlari ke arah semula, 
mengangkat lenteranya dan melihat serigala abu-abu itu masih 
meringkuk di atas tumpukan ranting-ranting dan dedaunan kering. 
Di sekelilingnya ada dua makhluk Garh sedang menatap lapar ke 
arah serigala itu. 


Ini tidak bagus, pikirnya. 
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Apakah dia harus menolong serigala itu? Ataulah tinggalkan saja? 


Pilihan pertama lah yang dia ambil. Jolynne berlari menerjang ke 
arah dua makluk Garh itu sambil menghujamkan belatinya. 


Tadi 
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Jolynne berhasil melenyapkan satu makhluk Garh itu. Satu lagi 


menatapnya sambil menjulurkan lidah panjangnya kemudian 
menjilat bibirnya. “Santapanku,” kata makhluk itu. 


Ketika makhluk Garh berkelebat di depannya, mengelilingi 
tubuhnya kemudian lenyap di antara kegelapan, Jolynne sudah 
bersiap-siap akan melemparkan api di tangannya. Tiba-tiba makhluk 
1tu muncul sambil mengulurkan cakar-cakar mengerikannya ke wajah 
Jolynne. Ia mundur, satu tangan memegang belati, tangan lainnya 
mulai berkonsentrasi mengeluarkan api putih. Lalu, saat cakar Garh 
merongrongnya, Jolynne memegang pergelangannya. Seketika 
tangan Garh terbakar dan menjerit-jerit keras, melengking dan 
menusuk pendengarannya. Garh berlari-lari dan api putih menelan 
tubuhnya. 


“Uhuk!” Jolynne terjatuh ke tanah sambil memuntahkan seteguk 
darah. Dia merasa jantungnya sangat panas dan sakit, serta tulang 
belakangnya seperti membeku sampai ekstrim. Dia belum bisa 
mengendalikan kekuatan white flame, bahkan kekuatan itu belum 
sepenuhnya muncul. 


Suara rintihan kembali terdengar dari depannya, dia meraih 
lentera dan mendekati serigala abu yang masih meringkuk dengan 
mata yang masih merah menyala, dan moncong terbuka sedikit. 
Matanya tidak sekejam sebelumnya, tapi dia seperti sedang sekarat. 
Sekarang, ada luka lainnya yang disebabkan dari cakaran Garh. 


Jolynne berlutut di sampingnya, menaruh lentera di atas akar 
pohon yang besar kemudian meraih perutnya yang berdarah. Dia 
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hanya mengusapnya sejenak, tapi serigala abu itu seperti merintih 
pelan merasakan kenyamanan. 


“Apa kau bukan penghuni asli tempat 1in1?” tanya Jolynne pada 
seriga abu itu. Dia jelas melihat serigala ini baru saja menyerangnya 
karena kelaparan, tapi melihatnya terluka hanya karena belati milik 
Eryx, dia merasa tidak tega. 


Perasaan aneh merambati dadanya, dan dia benar-benar merasa 
bahwa makhluk ini tidaklah jahat. Jadi, Jolynne meletakkan jari 
telunjuknya di dahi sang serigala abu tepat di tengah antara kedua 
matanya. Serigala itu masih merintih, dan tiba-tiba Jolynne melihat 
sesuatu! 


Kepalanya begitu sakit dan berputar, dia bahkan merasa 
pandangannya sangat kabur sampai kegelapan menyapanya. 
Beberapa detik kemudian cahaya muncul, dan dia bisa melihat ke 
dalam isi pikiran si serigala. Dilihatnya sebuah padang rumput hijau 
yang membentang luas dari pegunungan es sampai ke belantara. Di 
antara bukit-bukit banyak sekali serigala, mereka berlarian, melolong, 
lalu satu serigala berubah menjadi sosok pria. 


Serigala berwarna hitam yang berubah menjadi sosok pria itu 
berlari ke arah pemukiman, dan menemukan serigala abu besar yang 
sedang berjalan dengan pelan dan anggun. Mata serigala itu berwarna 
biru laut. Saat berjalan secara perlahan tubuhnya juga berubah 
menjadi sosok seorang lelaki tinggi, tampan, berkulit cokelat dan 
kekar. Rambutnya pendek dan berwarna hitam, serta matanya yang 
biru laut begitu memesona. Tampilannya sangat berwibawa dan 
penuh hormat. 


“Ketua, pemburu dari Iceland melintasi gunung dan menangkap 
salah satu saudara kita,” kata pria pertama yang berubah. 


S1 serigala abu itu mendengkus sinis. “Manusia-manusia es yang 
sangat bodoh. Kita selamatkan saudara kita terlebih dahulu nanti 
malam, tapi jangan bunuh manusia-manusia es itu.” 


“Baik, ketua.” 


Sosok si ketua serigala itu menoleh dan tersenyum misterius. 
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Kemudian pandangan Jolynne kembali gelap. Yang dilihatnya lagi 
saat ini adalah hutan kegelapan dengan serigala abu di depannya. 


“Kau ... manusia serigala,” bisik Jolynne. Saat menarik tangannya 
dari dahi sang serigala, tiba-tiba mata serigala itu berubah biru seperti 
yang dia lihat barusan dalam pikirannya, bukan lagi warna merah 
nyalang penuh niat membunuh. 


Dia tak bisa mengobati, karena tidak belajar cara pengobatan, tapi 
juga tak ingin serigala ini mati di sini. Makhluk itu seperti merindukan 
rumahnya, kawanannya dan saudara-saudaranya. Jadi, Jolynne 
merobek gaun tidurnya dan melilitkannya di perut serigala abu itu 
untuk menahan pendarahan. Dia juga meraih bros yang terbuat dari 
batu phoenix di jubahnya untuk membuat tubuh serigala ini tetap 
hangat. 


Dalam keremangan itu, Jolynne seperti melihat mata biru laut 
serigala itu menatapnya hingga dia bisa melihat pantulan cahaya 
lentera dan dirinya sendiri. Dia juga bisa melihat ada genangan air 
yang sayup-sayup dilihatnya, kemudian serigala itu memejamkan 
matanya. 


“Aku tidak bisa meninggalkanmu, kau tidak aman di sini. Jadi, 
aku akan membawamu ke istana dan mengobatimu. Aku yakin kau 
pasti merindukan rumah dan saudara-saudaramu.” 


Saat ini dia bisa memasuki hutan adalah hal yang sulit, tapi jika 
tujuannya tidak diteruskan maka belum tentu ke depannya bisa 
mendapatkan kesempatan yang sama. Namun, jika serigala ini 
ditinggalkan di sini, pasti akan dimangsa para makhluk Garh. Yang 
lebih parah, mungkin masih ada makhluk lain selain Garh. 


Lupakan, pikirnya, aku akan menolongnya saja. 


Pada akhirnya jolynne pun menolong serigala abu ini. Dia berdiri, 
memandang ke sekitar yang hanya ada kegelapan pekat sejauh 
pandangannya. Dia tidak bisa memanggulnya, karena serigala ini 
sangat berat. Dia juga tidak bisa pergi meminta bantuan lebih dulu, 
sudah pasti Eryx akan murka padanya. Jadi, dia hanya memiliki 
gagasan untuk melepaskan jubah hitamnya dan membungkus 
serigala itu, lalu menyeretnya di sepanjang jalan sambil memegang 
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lentera sebagai penerangan. 


“Kenapa kau berat sekali, padahal tubuhmu agak kurus karena 
kurang makan,” gerutu Jolynne. Dia terus menarik jubahnya dan 
serigala itu terseret-seret di dalam jubah. Napasnya mulai tersengal 
dan jantungnya kembang kempis. 


“Butuh bantuan?” Sebuah suara dalam, serak dan menggeram 
terdengar. 


“Tidak, terima kasih,” balas Jolynne masih terus menarik si 
serigala. 


“Pasti berat,” kata suara itu lagi. 
“Tentu saja, kalau dia ringan sudah aku gendong!” 
“Kenapa tidak meminta bantuanku?” Suara itu masih membujuk. 


Jolynne berhenti, merasakan tengkuknya meremang, dan 
tubuhnya menggigil ngeri. Dia mengedarkan pandangan dan hanya 
ada kegelapan. Tadi yang baru saja berbicara padanya, siapa dia? Apa 
itu Eryx yang diam-diam mengikutinya dan menakut-nakutinya? 


“Siapa kau?” tanya Jolynne akhirnya setelah beberapa saat. 


Pluk. Pundaknya ditepuk dari belakang, dia meliriknya dengan 
bantuan lentera dan melihat tangan kurus, panjang, dengan kuku- 
kuku yang panjang dan menghitam. Sontak Jolynne berjengit sambil 
melompat dan berbalik dalam sekaligus. Dia sudah bersiap dengan 
belati di tangannya sambil memandang ke depan. 


Sial sekali dirinya, yang ditemuinya kali ini benar-benar jauh lebih 
mengerikan dari makhluk Garh dan serigala abu! 


Ketakutan juga muncul dan merayap dari ujung kakinya sampai 
ke hantinya. Tubuhnya meremang dalam kengerian. Dia meremas 
belatinya kuat-kuat sambil bersiap mengeluarkan white flame jika 
perlu. Rasanya perutnya melilit dan mulas dengan ketakutan yang tak 
main-main. 

Makhluk itu menatapnya dengan seluruh bola matanya yang 
hitam pekat dan menonjol, urat-urat hitam menonjol di wajah dan 
lehernya. Dia merangkak di tanah dan menepuk pundak Jolynne 
dengan tangan panjangnya. Makhluk itu menatapnya dengan seringai 
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keji di bibirnya yang hitam. 
“Yakin tidak butuh bantuan?” Sosok itu bertanya. Lidahnya 


terjulur menjilat bibir hitamnya. Rambutnya hanya tersisa beberapa 
helai dengan pipi cekung dan telinga runcing besar. 


“Enyah kau dari hadapanku!” geram Jolynne, berusaha tidak 
terlihat takut. Jika saja dia masih seperti dulu, mungkin dia sudah 
ketakutan sampai pingsan atau kencing di celana dan berakhir 
disantap makhluk ini. Setidaknya saat ini, dia sudah rajin berlatih 
pertarungan dan bisa mengeluarkan percikan white flame. 


Makhluk itu terkekeh dan suaranya sangat merusak pendengaran, 
dia merangkak di tanah mendekati Jolynne, tapi Jolynne terus 
mundur dengan ngeri. Ketakutan seperti mencekiknya, tapi juga 
sebuah keberanian muncul seperti memacu sesuatu dalam dirinya. 


Tanpa diduga makhluk itu merangkak cepat di tanah hingga 
sosoknya lenyap dari pandangan Jolynne, tiba-tiba sebuah tangan 
kering, hitam dengan kuku-kuku tajam mencengkeram pergelangan 
kakinya dan menariknya ke belakang. 


“Ah!” Jolynne berteriak kesakitan ketika tubuh dan wajahnya 
membentur tanah. Dia menendang-nendangkan kakinya berusaha 
melepaskan cengkeraman makhluk mengerikan itu. 


Sosok itu menggeram dalam, suaranya seperti mengorok dan 
dalam bayang-bayang cahaya lentera wajahnya terlihat lebih 
mengerikan saat menyeringai keji sambil menjilat bibirnya. Dia 
mengulurkan lidahnya, menjilat kaki Jolynne dengan wajah bernafsu. 

“Enyah kau makhluk menjijikkan!” teriak Jolynne seraya 
menghujamkan belatinya, tapi sesuatu seperti ekor berwarna hitam 
dan berlendir muncul dari belakang makhluk itu dan mengibaskan 
belati Jolynne hingga terlempar. 


Sial, dia bahkan tidak menduga makhluk ini memiliki ekor! Jenis 
manusia apa ini sebelumnya? pikirnya. 
“Kau ... santapanku.” Suaranya semakin mengerikan dan ditarik- 


tarik. “Sangat lezat. Jadi, kumakan kakinya dulu atau kepalanya? 
Nanti kau makan perutnya.” 
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Jolynne semakin bergidik ngeri, dia mengeluarkan api dari jari- 
jarinya yang membuat jantungnya kembali berdetak sakit. Bayang- 
bayang api putih muncul di wajah makhluk mengerikan itu, dan dia 
melemparkannya, tapi makhluk itu berguling sambil melepaskan 
cengkeramannya untuk menghindari. 

“Dia memiliki api putih! Apinya warna putih!” Sosok itu 
berbicara sendiri. “Jadi, dia makhluk apa? Aku takut terbakar!” Diam 
sejenak, sosok itu menghilang dalam gelap tapi suaranya masih 
terdengar. “Paling ekor kita yang terbakar, tapi kita bisa makan 
tangannya yang mengeluarkan api lebih dulu.” Suaranya ditarik-tarik, 
menggeram dalam dan mengerikan. 


Jolynne segera bangun, melihat kakinya tergores kuku makhluk 
itu. Dia meraih jubahnya dan menyeret serigala abu dengan segera. 


“Kau mau ke mana?” Suara itu kembali bertanya. 


Jolynne tidak mengindahkannya, menepis semua rasa takutnya 
dia tetap waspada sambil menyeret serigala. Kemudian di depannya 
muncul sosok itu lagi, kali imi dia berdiri dengan tubuh tinggi. Di 
kepalanya yang botak dengan beberapa helai rambut ada dua tanduk, 
yang satu sudah patah seperti habis berkelahi sebelumnya. Tiba-tiba 
suara kepakkan terdengar dan angin berembus. Jolynne mengangkat 
lenteranya sambil mundur. Ada sepasang sayap hitam mengerikan 
seperti sayap kelelawar dan bolong-bolong. Di belakang kepala 
makhluk ini pun ada wajah yang mengerikan lainnya, ketika dia 
berbalik wajah di belakang yang ganti menatapnya dengan seringat 
lebar dan taring mencuat. Jadi, ada dua wajah di satu kepala, itulah 
yang membuatnya seperti berbicara sendiri. 


“Makhluk jenis apa kau?!” terraknya sambil mundur. 


Kali ini, dia tidak bisa pastikan apakah dirinya akan selamat atau 
jadi santapan makhluk ini. Makhluk itu tertawa mengikik dan terbang 
dengan cepat hendak menerjang tubuh Jolynne. Dengan sikap 
defensif, Jolynne mengulurkan tangannya sambil menahan sakit di 
jantungnya saat dia mengeluarkan percikan white flame dari jari-jarinya 
sambil memejamkan mata. 


Tubuhnya seperti ditarik dengan kuat dalam sebuah rengkuhan. 
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Dia tak merasakan apa pun yang mencabiknya atau rasa panas di 
jantungnya lagi. Dia justru mendengar suara geraman penuh amarah. 


Apa makhluk itu berhasil dibunuh olehnya? 


Namun, wangi yang sangat dihapalnya menusuk penciumannya. 
Dia merasakan kehangatan diantara dingin yang menggigit. Ia 
membuka mata dan menemukan kegelapan yang mencekam masih 
meliputi. Tubuhnya direngkuh oleh seseorang. Dia melihat ke atas, 
dan wajah orang itu diselimuti kegelapan hingga 1a kesulitan 
melihatnya. 


Di depannya, makhluk mengerikan itu masih melayang-layang di 
udara dengan marah dan menggeram. “Dia milik kami! Dia milik 
kami! Kau makhluk bedebah! Kau pasti akan memakannya 


p? 


sendirian 


Jolynne bergidik ngeri setiap mendengar makhluk itu berbicara. 
Dia menunduk dan melthat tangan kokoh melilit di perutnya. 


Dia datang. Pada akhirnya dia datang untuk menolongnya. 


Makhluk di depan mereka mengepakkan sayap mengerikannya 
kemudian melesat ke arah mereka bagai anak panah. Sosok yang 
merengkuhnya mendorong tubuh Jolynne ke belakang, 
menyembunyikan di belakang punggungnya. Jolynne terhuyung 
pelan sambil meraih jubah hitamnya agar serigala 1tu tidak dimangsa 
makhluk lainnya dari belakang. 


Sosok pria yang merengkuhnya itu melompat ke udara, dan dari 
punggungnya muncul sebuah cahaya keemasan kemudian disusul 
dengan sepasang sayap naga berwarna emas. Sayapnya mengepak 
dan angin kembali berputar di sekitar mereka. Tubuhnya terangkat 
dan melayang ke udara, melebur dalam kegelapan hutan. Tangannya 
mengeluarkan sebuah pedang. Pedang itu berpendar dan dilingkupi 
cahaya kebiruan, dan terbuat dari kristal! 

Makhluk mengerikan tadi meraung marah, “Itu kau! Kau, dasar 


p? 


naga jelek dan jahat! Kau merampas buruanku 


Makhluk itu menyerang, dan pria itu segera menebaskan pedang 
di tangannya ke tubuh makhluk itu. Percikan api merah muncul di 
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tubuh makhluk berekor yang terkena sabetan pedang, perlahan 
berubah menjadi api yang besar. Lengkingan tinggi dan jeritan 
kesakitan terdengar memekakan telinga di tengah hutan. Tubuhnya 
dilahap api merah hingga sepenuhnya terbakar dan menjadi abu yang 
melayang di udara. 


Ketika sosok itu berbalik, Jolynne mundur dengan takut. Kali ini, 
dia sungguh takut yang tidak main-main. Orang ini pasti akan sangat 
murka dan mengurungnya. Sambil mencengkeram jubahnya yang 
masih menyelimuti s1 serigala, dia semakin mundur. Akan tetapi 
sosok itu justru meraih lentera di tanah dan mengangkatnya, hingga 
wajahnya terlihat begitu jelas di bawah cahaya lentera. 


Mata hyjau dan dingin itu menatapnya amat tajam, amat dingin 
seakan hendak membekukan tubuhnya. Wajahnya tanpa ekspresi, 
dan sayap emas di punggungnya perlahan lenyap. Dia juga 
menyembunyikan kembali pedang kristalnya—yang berpendar biru 
dengan ukiran kepala dan wajah naga di bagian atas gagangnya. 


Eryx pasti akan murka! ratap Jolynne. 


Jolynne masih berdiri tak bergerak, bahkan ketika Eryx 
mengulurkan tangan padanya. Dia pikir Eryx mungkin akan 
mencekiknya, memukulnya atau apa pun karena murka, jadi dia 
mengambil sikap waspada. Barulah tangan Eryx berhenti di tengah, 
menatapnya dalam-dalam sambil mendengkus kemudian meraih 
jubahnya yang membungkus serigala. Dia menarik makhluk abu-abu 
itu, berbalik dan berjalan menjauh. 

Apa aku salah? Jolynne bertanya-tanya, dia pikir Eryx akan 
memukulnya, tapi mungkin juga bukan. Akhirnya dia berlari 
menyusul Eryx. Matanya menatap punggung pria itu yang dengan 
enteng dan tanpa kesulitan menyeret si serigala sambil menenteng 
lentera. Jolynne mengulurkan tangannya hendak menyentuh lengan 
Eryx, tapi tanpa diduga Eryx mengibaskan tangannya hingga tangan 
Jolynne terpental kembali. 

Dia tidak mau disentuh dan sangat marah, pikirnya. 


Menatap kembali ke belakang, hanya ada kegelapan tak terbatas 
yang dilihatnya diluar jangkauan cahaya lentera. Setelah ini, dia pasti 
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akan sulit untuk memasuki hutan ini lagi dan meneruskan tujuannya 
datang ke sini. 


“Eryx,” panggil Jolynne. Dia mengulurkan tangannya lagi. 


Eryx kembali mengibas lengannya sambil mendesis, “Singkirkan 
tanganmu.” 


Jolynne terpaku, menatap Eryx tak percaya. Pria ini benar-benar 
bisa bersikap semaunya. Kemarin dia bersikap ramah, lalu bersikap 
tak acuh dan kasar. 


Mereka pun berhasil keluar dari dalam hutan. Eryx berhenti 
berjalan, dukuti oleh Jolynne di belakangnya. Dia menggigit bibir 
dengan takut, menatap ekspresi Eryx yang masih sangat dingin dan 
tajam. Sekonyong-konyong Eryx berbalik dan meraih tangannya, 
kemudian menariknya dengan agak keras. Jolynne terhuyung ke 
depan, dengan dada menabrak dada Eryx. 


Sayap besar kembali muncul dan mengepak di punggung Eryx, 
hingga menimbulkan serbuan angin di sekitar mereka. Pria itu 
memeluk pinggul Jolynne dan mulai mengangkat tubuhnya, 
kemudian membawanya terbang kembali ke arah istana. 


Jolynne berpegangan pada lehernya, menatap Eryx dari bawah. 
rambutnya berkibar karena angin, dan sayap besarnya terus 
berkepak-kepak. 

“Serigala itu—” 

“— Diam,” potong Eryx dalam sekaligus. 

Jolynne merengut menatap antara serigala yang masih terbungkus 
jubah di tanah di depan hutan, dan juga wajah Eryx yang amat dingin. 
Tak butuh berapa lama, Eryx sudah membawanya ke beranda 


belakang istana kemudian menurunkan tubuh Jolynne dengan agak 
kasar. 


“Aku tak butuh banyak alasanmu, jadi tutup mulutmu!” geram 
Eryx sambil melotot ke arahnya, dan dengan kasar berjalan ke arah 
dalam. 


Jolynne masih berdiri di beranda memandang punggungnya. 
Eryx benar-benar sangat marah padanya kali ini, dan dia tak suka. 
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Dia berbalik kembali melihat ke arah hutan, memperkirakan kapan 
dia akan kembali ke sana. 


“Dan jangan berpikir akan kembali ke sana,” desis Eryx lagi dari 
dalam pikirannya. 


Jolynne terperanjat dan sontak memegang kepalanya. Tidak ada 
nada ramah atau berkompromi sedikit pun. Dia hanya menelan ludah 
dengan susah payah dan berjalan gontai memasuki bangunan istana. 
di depan lorong ada prajurit bertopeng yang berhadapan dengan 
Eryx. 

“Bawa serigala abu-abu itu ke sini, dan carikan ahli pengobatan 
untuknya,” perintahnya. 


“Baik, Yang Mulia.” Dalam sekejap prajurit itu lenyap, 
menyisakan Eryx yang berjalan ke arah kamar Jolynne. 


Entah mengapa ada serbuan hangat dan aneh muncul di dadanya, 
dan Jolynne hanya menggigit bibir untuk menahannya. Eryx, 
meskipun sangat kasar dan temperamennya tidak baik, tapi dia masih 
memikirkan yang lainnya. 

“Yang Mulia,” panggil Jolynne lagi seraya mengejarnya di lorong. 

Tiba di kamar, dia segera mendorong pintu dan tubuhnya tertarik 
ke dalam, dalam rengkuhan hangat Eryx dengan tangan besar pria 
1tu mencengkeram rahangnya. Raut wajahnya tidak sedap dipandang, 
matanya berpendar keemasan dengan pupil yang pipih bagai naga 
dengan rahang terkatup. 


“Apa yang kau lakukan di sana?” desisnya. 


Jolynne meringis merasakan sakit di rahangnya, juga di kakinya 
yang tergores kuku makhluk tadi. “Aku ingin melihat serigala dan 
wanita di dalam hutan.” 


“Wanita apa? Jangan coba membodohiku.” 


Jolynne balas menatap Eryx, menggelengkan kepala. “Aku 
pernah melihat serigala itu sebelumnya, dia binatang buas, dia 
memiliki rumah dan keluarga,” jawabnya, “jadi aku ingin 
menolongnya.” 


Eryx melepaskan cengkeramannya, mundur dengan sikap yang 
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seperti naga kemudian meregangkan lehernya dan menatapnya lebih 
tajam. “Ada yang kau cari di dalam hutan itu. Aku tidak bodoh, 
Jolynne.” 


Tubuh Jolynne gemetar, bahkan merasakan jantungnya seperti 
hendak jatuh. Tidak, dia tidak mencari apa pun. Jolynne terus 
mengatakan dalam benaknya dia hanya ingin mencari serigala abu 
untuk menolongnya. Jika Eryx membaca pikiran terdalamnya, tamat 
sudah riwayatnya. 


“Apa yang sebenarnya kau cari?” Eryx masih menatapnya dengan 
mata naga yang paling buas. Itu jenis intimidasi yang sangat 
menakutkan. “Katakan, Jolynne. Kau senang menjadi santapan 
makhluk-makhluk lapar itu?” 


Jolynne menggelengkan kepalanya, menatap Eryx dengan penuh 
keyakinan. 


Eryx menyeringai sinis, kemudian mendengkus. “Katakan saja 
jika kau sedang mencari jalan untuk membunuhku.” Dia mendekat 
ke arah Jolynne. “Benar, bukan?” 


Jolynne menatap tepat ke arah mata Eryx, iris berwarna emas 
dengan pupil memipih itu adalah mata naga. Dia tak sanggup lagi 
melihatnya ketika ada bayangan dirinya di sana, dalam keadaan 
berantakan dan kegamangan. Dia menggeleng lagi, menatap wajah 
Eryx yang masih terlihat sinis, tapi kilatan samar di matanya tidak 
bisa berbohong. 


Eryx kesepian, dia juga terlihat tidak bahagia. Semua yang 
dimilikinya, hidupnya yang nyaman dan bergelimang kemewahan 
serta sikapnya yang kejam hanyalah topeng yang dikenakannya. 


Eryx mendekatkan wajahnya ke wajah Jolynne, iris matanya 
kembali menjadi hyau memesona. “Aku akan menantikannya,” 
katanya, “jika kau benar-benar ingin membunuhku, aku akan 
menantikannya sampai white flame di tubuhmu muncul sepenuhnya. 
Kau bisa membunuhku dengan itu.” 


Kemudian dia menarik diri dan berjalan melewati tubuh Jolynne 
ke pintu dan keluar. Selepas kepergian Eryx, keadaan menjadi hening 
dan senyap, hanya ada tarikan napas Jolynne yang terasa tersendat. 
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Dia memegang dadanya, merasakan denyutan yang aneh kembali 
muncul. 


Jadi, Eryx sudah tahu bahwa dia berencana memunculkan white 
flame lalu akan membunuhnya? 


Entah mengapa, rasanya sakit mengetahui bahwa pria itu sedang 
menunggunya untuk membunuhnya. Apakah mereka akan 
bertarung? Mereka memang harus saling bunuh. 


“Gadis bau tengik, kau menghilang ke mana?” Suara Gargad 
terdengar dari arah sofa. Naga kecil itu mengepakkan sayapnya lalu 
terbang ke arah Jolynne. “Raja adalah naga, dan dia bisa berubah 
menjadi naga. Dia adalah King of Dragon. Kau tahu artinya? Dia raja 
dari bangsa naga, dia rajamu manusia, dia juga rajaku yang seekor 
naga.” 


Jolynne menatap Gargad dengan dahi mengerut dan ekspresi 
rumit. “Dia tahu ke mana aku pergi.” 


Gargad menganggukkan kepalanya sambil terbang kembali ke 
sofa dan duduk di sandarannya. “Kau memiliki tanda yang dia 
tinggalkan di lehermu. Dia bisa merasakan keberadaanmu jika kau 
dalam bahaya.” 


Sontak Jolynne meraba lehernya yang pernah digigit Eryx dan 
meninggalkan tanda merah yang tak bisa hilang. Sekarang tanda itu 
terasa panas dan perih, dan dia baru menyadari jika tanda ini adalah 
tanda peringatan bagi Eryx, jika setiap dia dalam bahaya Eryx akan 
merasakannya. 


Denyutan aneh kembali muncul di dadanya, bersama dengan rasa 
tak nyaman. Dia memikirkan Eryx yang selalu tahu dirinya dalam 
bahaya, tapi pria itu tidak mencegahnya setiap dia mencari celah 
untuk membunuhnya. 


Eryx tidak tahu rencananya datang ke hutan kegelapan itu, tapi 
dia tahu dirinya sedang mencari cara untuk membunuhnya demi satu 
tujuannya. 

“Aku merasa bersalah padanya,” bisiknya pada dirinya sendiri. 


“Aku mendengar kau akan membunuhnya. Jika dulu, aku 
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mendukungmu. Sekarang, aku akan berdiri di posisi berseberangan 
denganmu, gadis bau tengik,” kata Gargad lagi. “Dia adalah Rajaku— 
—raja bangsa naga. Bangsaku sudah lenyap seratus tahun lalu, jadi aku 
tidak akan membiarkanmu membunuhnya.” 


Jolynne menatap Gargad dengan helaan napas pelan. Saat akan 
berbicara lagi, kakinya terasa kesemutan dan sakit. Dia menunduk 
dan melihat luka goresannya dari makhluk mengerikan tadi berubah 
menghitam dan semakin lama semakin merambat ke atas. 


“Ah, sial,” umpatnya pelan. Dia berjalan ke ranjang, tapi di tengah 
jalan tubuhnya menegang dan kakinya semakin sakit. Perlahan rasa 
panas dan sakit menderanya dari kaki sampai kepala. 


Bruk! Tubuhnya limbung ke lantai dan tak sadarkan diri. Gargad 
yang masih bertengger di sandaran sofa pun segera terbang dan 
berteriak. 


“Jolynne!” 


Tadi 


Suara derak kayu bakar di perapian terdengar saat api semakin 
membesar dan menghantarkan rasa hangat ke seluruh penjuru 
kamar. Di atas ranjang, Jolynne berbaring dengan tubuh setengah 
menggigil dan wajah begitu merah seperti terbakar karena demam. 
Suhu tubuhnya meningkat, tapi dia menggigil kedinginan. Selimut 
tebal menutupi tubuhnya, dan kedua tangan mencengkeram tangan 
seseorang dengan kuat. 


Dia berada di ambang ketidaksadaran, demam tinggi 
membuatnya merasa berada di awang-awang. Seluruh tubuhnya 
sakit, tenggorokkannya sakit dan perih, tubuhnya mengggil 
kedinginan tapi juga kepanasan. Sayup-sayup dia mendengar 
seseorang berbicara di dekatnya, tapi juga terasa begitu jauh. Dia 
ingin membuka matanya, tapi begitu sulit. 


“Sakit ...” Ringisan serak keluar dari bibirnya ketika seseorang 
menusuk kakinya dengan belati untuk mengeluarkan darah hitam 
beracun yang mulai menyebar di kakinya. 
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“Tidak apa-apa, kau akan baik-baik saja.” Itu suara Eryx, 
terdengar mengalun di telinganya. 


“Racun yang ada di kukunya tidak lebih buruk dari racun di taring 
wajah belakangnya.” Itu suara orang lain, yang sedang mengeluarkan 
darah hitam yang mulai menyebar. Dengan beberapa ramuan dan 
metode, seorang pria berusia 25 tahunan itu menyedot darah hitam. 


“Makhluk itu adalah mutasi dari seorang peri. Apakah 
pengobatan manusia bisa menyembuhkannya?” Eryx kembali 
bertanya. 


Pria yang merupakan dokter itu mengangguk. “Agak butuh waktu 
sekitar seminggu sampai semua pulih, Yang Mulia. Saya sudah 
pernah pergi ke Nerphyrith dan mempelajari pengobatan mereka 
yang lebih banyak menggunakan sihir peri tingkat tinggi.” 

“Baguslah,” jawab Eryx, “selamatkan juga serigala itu, karena dia 
datang ke hutan untuk menyelamatkannya.” 


“Baik, Yang Mulia.” Pria itu masih menyedot darah dari kaki 
Jolynne menggunakan energi sihir dari bangsa peri. Beberapa saat 
kemudian darah hitam yang merambat membentuk sulur-sulur di 
kaki Jolynne pun perlahan tersedot dan masuk ke sebuah tabung 
kecil. 


Eryx masih duduk di tepi ranjang, tangannya dicengkeram 
bahkan dicakar oleh Jolynne sampai terluka, tapi menutup kembali 
dengan sendirinya. Sampai semua darah hitam tersedot bersih, saat 
itulah Jolynne berhenti menggigil dan bergumam sakit. 


“Semuanya sudah bersih,” kata pria itu. 


“Cukup bagus metodemu, Ethien,” kata Eryx dengan wajah 
sedikit tertarik. “Jika Si Raja peri sialan Elliant tahu kau mencuri 
metode bangsanya, dia mungkin akan menangkapmu, lalu 
mengolahmu menjadi minyak lentera.” 

Ethien tertawa pelan, tapi juga agak ngeri. Apa yang Eryx katakan 
kejam, tapi juga benar. Elliant dan Eryx adalah dua penguasa yang 
sama-sama mengerikan, sinis dan tanpa belas kasih. Eryx mungkin 
masih bisa menghargai makhluk lain, sedangkan Elliant hanya 
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menghargai bangsanya sendir—bangsa peri. 

Eryx menatap Ethien dengan penuh arti, dan pria itu segera 
membungkuk untuk penghormatan kemudian berjalan ke pintu 
meninggalkan kamar Jolynne. Tiba-tiba suara Gargad terdengar dari 
luar berteriak ingin melihat Jolynne, tapi para prajurit bertopeng 
menahan tubuhnya. 


Jolynne bergerak di atas ranjang dalam kegelisahan, dahinya 
mengernyit dan suaranya serak. “Ibu ... Ayah ...” 


Bulu mata Jolynne bergetar. Dengan dahi mengernyit dalam, 
kelopak matanya bergerak dan bulu matanya perlahan terangkat. 
Sepasang matanya yang berkabut dan penuh kesakitan terbuka. Dia 
menoleh ke samping dan melihat Eryx sedang duduk di tepi ranjang 
sambil menatapnya dalam diam. Kemarahan di wajahnya tak lagi 
nampak, justru hanya ada wajah datar dan tak acuh. 


Apakah dia salah lihat? Dia tidak bisa melihatnya dengan jelas. 


“Apa yang terjadi padaku?” tanya Jolynne, suaranya serak dan 
dahinya semakin mengernyit karena sakit di tenggorokkan. 


Eryx mengulurkan tangan menyentuh pipinya, masih tak berniat 
menjawab apa pun. Jolynne hanya menggigit bibir ketika rasa panas 
di tubuhnya masih terasa. Setelah beberapa saat hanya ada 
keheningan dan derak kayu terbakar di perapian, dia baru menyadari 
bahwa tangannya selama ini mencengkeram lengan Eryx. 

Dengan segera dia melepaskannya. “Maaf,” bisiknya. 

Eryx hanya menatapnya, lalu bangun, tapi Jolynne merah 
tangannya kembali dengan cepat. Tatapannya terlihat kusut, penuh 
kegamangan dan juga kesedihan. Sesuatu dalam hatinya bergolak, 
saling menghantam dengan keras seakan satu sama lain tak mau 
kalah. Yujuan utamanya, dan juga perhatian Eryx padanya seakan 
tumpang tindih. 

“Jangan pergi,” bisiknya, “kumohon.” Kemudian menutup 
matanya yang terasa berat dengan tangan masih memegang lengan 
Eryx. 


Eryx masih diam selama beberapa saat, sampai akhirnya dia 
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melepaskan tangan Jolynne. Hal itu membuat Jolynne merasa sedikit 
kecewa, dia baru saja akan membuka matanya ketika dilihatnya Eryx 
memutari ranjang dan naik ke sisi lain yang masih luas. Dia berbaring 
di sampingnya, menatap ke langit-langit. 

Jolynne terkejut, menoleh ke sisi sampingnya dan melihat fitur 
wajah Eryx dari samping. Dia selalu memesona dan tampan, bahkan 
nyaris sempurna. Rambutnya tersebar di bantal, dengan bulu mata 
panjangnya terlihat jelas dari samping. Jolynne mengulurkan tangan 
tanpa ragu, kemudian menyentuh pipi Eryx dengan ujung jemarinya. 

“Aku memimpikan orang tuaku,” bisik Jolynne. 


Eryx masih bergeming, bahkan tanpa menoleh sekali pun. 
Jolynne menelan ludah untuk membasahi tenggorokkannya yang 
kering dan sakit. Keheningan pun menyelimuti keduanya, hanya ada 
suara tarikan napas mereka. 


“Aku sangat merindukan mereka,” bisiknya lagi. Jemarinya 
bergerak, perlahan sampai ke hidung Eryx, lalu menyentuhnya 
dengan ujung telunjuk. Rasa hangat dan embusan napas pria itu 
menggelitik tangannya. “Mereka bilang, mereka tak akan bisa 
kembali. Apa kau percaya bahwa mereka tak akan kembali?” 


Eryx berkedip sekali, kemudian menoleh hingga jemari Jolynne 
menyentuh bibirnya. Tatapan keduanya bertaut, dengan tatapan 
datar dari mata hijau yang menggelap di bawah cahaya lilin. 


“Omong kosong,” balas Eryx. 


“Tapi aku memercayainya,” gumam Jolynne, suaranya semakin 
serak. Ujung jemarinya bergerak ke rahang Eryx, mengelusnya 
dengan lembut. “Aku merasa hatiku sakit saat melihat mereka di 
mimpiku. Aku takut, tak lagi bisa melihat mereka.” 


Eryx tidak membalasnya, dia kembali memalingkan wajahnya dan 
menatap langit-langit, kemudian memejamkan mata tanpa ekspresi 
jelas di wajahnya. “Aku akan membawa orang tuamu hidup-hidup 
padamu,” katanya akhirnya. 


Jolynne menelan senyum getir, hanya menghela napas. “Apa aku 
bisa percaya?” 
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“Itu urusanmu,” balas Eryx, masih dengan nada datar. “Hanya 
saja, jangan terlalu berharap tinggi. Orang tuamu ada di Chadur.” 


Begitu perkataan itu keluar dari bibir Eryx, Jolynne langsung 
menutup matanya dengan kesakitan yang begitu menyayat di 
wajahnya. Dia juga kembali menolehkan kepalanya dan berbaring 
lurus, tapi tanpa diduga Eryx menarik tubuhnya dalam dekapannya. 


Awalnya ada keterkejutan sesaat, tapi rasa sakit di hatinya karena 
memendam sesuatu mengalahkan rasa terkejutnya. Eryx 
memeluknya, membawa tubuhnya ke dekapannya. Jolynne pun 
beringsut mendekat, menyusupkan wajahnya di antara dada dan 
leher Eryx, balas memeluknya dengan erat. 


“Kau sudah tahu alasanku datang ke hutan kegelapan, lantas 
kenapa kau tidak membunuhku?” tanya Jolynne tiba-tiba. 


Eryx mendengkus sinis di atas kepalanya. “Membunuhmu 
sebelum kau bisa mengeluarkan white flame dan membangkitkan 
kekuatan King of Dragon? Itu tindakan paling bodoh.” 


Perlahan suasana hati Jolynne berubah, meninggalkan mimpinya 
tadi di kepalanya, dia akan menyimpannya dengan rapi. Mendengar 
perkataan Eryx barusan yang meremehkannya dan seakan 
memanfaatkannya, entah mengapa dia hanya ingin memutar bola 
mata sambil mendebatnya. Namun saat ini, dia tak memiliki tenaga 
bahkan untuk memutar bola mata. 


Meski sangat sinis dan berbicara seenaknya, tapi Eryx tetap 
merawatnya disaat dia sakit. 


“Jadi, kau hanya ingin memanfaatkanku. Kau yang mengirim 
mutiara King of Dragon padaku. Kau benar-benar berhati busuk.” 
Meski demam, Jolynne masih sanggup berkomentar. 

Eryx mendengkus kembali, tapi semakin membawa tubuh 


Jolynne dalam kehangatan tubuhnya. “Bukankah hatimu lebih 
berbulu?” 


Jolynne  mengedikkan bahunya, merasa lelah untuk 
meneruskannya. Jadi, dia memilih untuk memeluk tubuh hangat dan 
besar itu sambil memejamkan mata dengan wajah di dada Eryx, 
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menghirup aromanya yang sangat khas. 

“Kau bisa mengeluarkan api dari mulutmu saat menjadi naga?” 
tanya Jolynne lagi. 

“Bisa.” 

“Boleh aku melihatnya?” 

“Tidak di sini, atau tempat ini akan terbakar.” 

“Oh,” gumam Jolynne, “benar juga.” 

Sesaat kemudian hanya ada keheningan dan tarikan napas 


keduanya yang teratur. Mereka masih belum tidur, mereka bahkan 
sedang merasakan detak jantung masing-masing. 


Jolynne menggesekkan pipinya di dada Eryx dengan nyaman, 
merasakan rasa hangat yang dihantarkan oleh tubuh pria itu padanya. 
Eryx adalah naga dan mengandung api di tubuhnya, dirinya juga 
phoenix kuno, dan memiliki kekuatan api putih. Jika mereka berhasil 
bersatu, kekuatan mereka tidak akan bisa terbayangkan. Namun, 
akankah itu terwujud? 


Sambil mengusalkan pipinya ke dada Eryx, Jolynne bertanya, 
“Kenapa kau pakai baju?” 


“Apa?” Eryx bertanya heran, dan suaranya terasa bergetar di atas 
kepalanya. 


“Kau hangat meski mengenakan pakaian. Aku pikir kau akan 
melepas pakaian untuk menghangatkanku.” 


“Sebentar lagi pagi, dan cuaca sangat dingin. Tentu aku tidak mau 
kedinginan, bodoh.” 


Jolynne memberengut tapi tak bisa dilihat Eryx. “Aku tahu. Aku 
tidak bodoh!” 


“Tidur saja lah, kau sangat berisik,” omel Eryx, dan Jolynne pun 
segera bungkam sambil memeluk tubuhnya erat-erat. 


Sad 
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Pagi-pagi sekali Jolynne terbangun dan mendapati dirinya tidur 
sendirian tanpa dekapan hangat Eryx. Pria itu mungkin sudah pergi 
menghadiri rapat, atau apa pun itu rutimtasnya sebagai Raja. Bisa juga 
Eryx sedang santai-santai di tempat lain. Setelah demamnya mereda, 
sederet pelayan wanita memasuki kamarnya dan melayaninya seperti 
biasa. Mereka juga membantu memakaikan gaun berwarna merah 
yang panjang dengan lengan lebar, serta perhiasan di leher dan 
bahunya dengan tiara kecil di rambutnya yang digerai. 


Biasanya jadwalnya sangat teratur, dimulai dari pergi ke ruang 
makan sendirian tanpa Eryx, pergi ke tempat berlatih, lalu duduk- 
duduk di taman atau di bawah pohon sambil membaca. Jika perlu, 
terkadang pergi ke ruang minum teh bersama dengan para wanita 
bangsawan. Sungguh kegiatan yang sangat membosankan. Dia lebih 
senang pergi berburu atau melakukan hal lainnya yang 
menyenangkan. 

Kegiatan di Dulwich setidaknya masih lebih baik daripada di 
istana Raja. 

Setelah penampilannya terlihat nyaris sempurna berkat para gadis 
pelayan, dia hanya duduk termenung di sofa kamarnya tanpa 
melakukan kegiatan apa pun. Karena demamnya baru saja reda dan 
racun makhluk berwajah dua semalam, dia tak dibolehkan untuk 
melakukan kegiatan lainnya. 

“Jolynne!” Suara Gargad terdengar merangsek masuk ketika para 
penjaga melarangnya semalam. 


Jolynne menghela napas lega melihat Gargad sudah datang, dan 
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dia akan memiliki teman untuk diajaknya berbicara. Gargad adalah 
teman yang tepat untuk diajak mengobrol, bergosip dan berdebat. 


“Kemari, kemari. Aku sangat bosan!” keluhnya. 


Gargad terbang mengepakkan sayapnya, kemudian mendarat di 
bantal beledu di depan Jolynne. “Semalam kau keracunan diserang 
Barg, makhluk berwajah dua dan memiliki ekor.” 


“Jadi namanya Barg,” gumam Jolynne. “Eryx bilang itu adalah 
peri yang mengalami perubahan karena energi kegelapan di hutan 
itu?” 


“Yang aku tahu seperti itu. Peri adalah salah satu makhluk yang 
memiliki tingkat sihir yang sangat tinggi, bahkan kekuatan mereka 
juga melebihi kalian manusia. Terkadang ada beberapa Rajanya yang 
memiliki sihir teleportasi. Ketika mereka terlalu banyak ditekan 
energi kebencian dan kegelapan di hutan itu, mereka akan berubah 
menjadi makhluk-makhluk aneh dan mengerikan secara perlahan. 
Mereka makan apa pun di sana, termasuk manusia.” 


Jolynne bergidik membayangkannya, karena yang dia ketahui 
adalah bangsa peri sangat jijik terhadap hal-hal seperti itu. Terlebih 
mereka para peri yang hidup dilingkupi hutan, lebih senang makan 
buah-buahan dan hewan ternak atau hewan buruan. 


“Kau tahu kenapa peri itu bisa berubah menjadi Barg?” tanya 
Jolynne lagi. 

Gargad menjulurkan kepalanya, kemudian merayap menaiki 
tangan Jolynne dan bertengger di bahunya. “Ini ada hubungannya 
dengan Raja Eryx dan Elliant—Rayja peri. Kau tahu siapa Barg itu?” 


Jolynne berpikir sejenak dan merasa tidak tahu. Dia menatap 
Gargad sambil memutar matanya yang terlihat sama sekali jauh dari 
kata anggun sebagai seorang Ratu. “Jika aku tahu, aku tidak akan 
bertanya padamu, kadal jelek.” 


“Dia adalah kekasih Raja Eryx, penyebab perseteruan Raja Eryx 
dan Raja peri.” 


Jolynne melebarkan matanya. Dia sudah mendengar cerita dari 
Eryx kalau di masa lalu memang benar ada perseteruan antara dia 
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dan Raja peri karena seorang wanita peri. Dia tak menyangka bahwa 
peri itu dibawa ke hutan kegelapan dan bermutasi menjadi Barg— 
makhluk jelek, mengerikan dan ganas. Bahkan, pada akhirnya 
makhluk itu mati di tangan Eryx. 


“Dari mana kau tahu?” tanya Jolynne lagi. 


“Dari Do. Kau ingat kan, para prajurit bertopeng milik Raja 
terasa sangat akrab bagiku, dan mereka pun mau berbicara 
denganku.” 


Jolynne memicingkan matanya. “Jadi kalian bergosip di belakang 
Raja? Kurang ajar!” 

Gargad sedikit terlihat takut, dia terbang kembali ke bantal 
beledu. “Heh, kau jangan beritahukan ini pada Raja. Kau harus 
berjanji padaku.” 

Jolynne menatapnya masih dengan mata memicing. “Kau benar- 
benar kurang ajar tidak mengajakku ikut serta dalam gosip itu. Aku 
juga sangat ingin tahu!” 

Gargad terbang kembali sambil mendengus kesal karena Jolynne 
sudah membuatnya ketakutan. Sebelum dia pergi, tangan Jolynne 
sudah mencengkeramnya dan mengembalikannya ke bantal. 


“Ceritakan lebih banyak, kenapa wanita peri itu ada di hutan 
kegelapan?” tanya Jolynne lagi. 

“Wanita itu bernama Syretia, adalah anak pertama Raja peri, dan 
dia mengetahui hubungan putrinya dengan Raja Eryx. Kejadiannya 
sekitar tiga belas tahun lalu—saat Raja Eryx berusia tujuh belas 
tahun. Lalu Syretia melahirkan seorang anak dari hasil hubungan 
mereka.” 


Jolynne terdiam, menatap Gargad dengan kerutan muncul di 
dadanya. Entah mengapa, ada rasa sesak yang muncul di hatinya 
ketika mendengar bahwa Eryx dan peri itu sudah memiliki seorang 
anak. 


“Raja peri tahu bahwa Raja Eryx bukanlah manusia biasa, dia 
adalah naga kuno yang terlahir kembali. Lalu, setelah putra mereka 
lahir, Raja peri mengambilnya, tapi membuang putrinya sendiri. 
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Syretia sudah dilepaskan dari bangsa peri, dia menjadi peri biasa. 
Semua kekuatan dan kemampuannya telah dilucuti oleh Raja peri. 
Dia dibuang ke Baltsaros, dan melarikan diri ke hutan kegelapan.” 


Sambil mendengarkan cerita Gargad, Jolynne merasa tak lagi 
bersemangat untuk bergosip. Dia merasa begitu kasihan pada Syretia. 
Jika saja wanita peri itu tidak melarikan diri ke hutan kegelapan 
mungkin saat ini wanita itulah yang menjadi ratu, bukan dirinya. 


“Jika kau berpikir dia akan menjadi Ratu, kau salah,” kata Gargad, 
“karena sebagai peri dia tak ingin kehilangan keabadian dan 
kemampuannya. Mungkin dia tidak tahu bahwa hutan kegelapan 
sangat menakutkan, karena dia seorang peri dia bermutasi menjadi 
makhluk mengerikan dan ganas. Itu justru membuat hidupnya lebih 
buruk daripada menjadi manusia.” 


Jolynne mengangguk setuju. “Lalu, Eryx tidak mengetahuinya? 
Dia orang yang bisa dengan bebas keluar dan memasuki hutan. Dia 
seharusnya menjemput Syretia seperti dia menjemputku.” 


“Kau juga?” sembur Gargad. “Sudah tahu jika masuk sudah tak 
bisa keluar, kenapa kau nekat masuk?” 


Tatapan Gargad berubah memicing, mata emasnya dengan pupil 
pipih yang kecil itu menyipit. Jolynne buru-buru tertawa, meski 
merasa cemas di hatinya. “Kau ingat serigala abu-abu tempo hari di 
dalam hutan, kan? Aku bisa merasakan dia bukan makhluk jahat,” 
jawabnya, “cepat katakan, kenapa Eryx tidak menjemput Syretia?” 


“Karena Raja Eryx tahu jika Syretia bukan takdirnya. Meski dia 
mencintai Syretia, tapi wanita itu bukanlah phoenix. Dia membiarkan 
Syreta memasuki hutan dan perlahan-lahan berubah. Karena dia 
satu-satunya seorang peri, jadi dia paling kuat di dalam hutan.” 


Sekarang Jolynne memahaminya mengapa Eryx terlihat tak 
begitu peduli tentang cinta masa lalunya dengan seorang peri, karena 
dia tahu bahwa Syretia bukanlah seseorang yang ditakdirkan 
untuknya. Berapa pun lamanya, dia akan terus mencari sosok si gadis 
phoenix yang terlahir kembali. Dia sudah merasakan kelahiran si 
gadis phoenix. 


Sangat disayangkan, Syretia berakhir di tangan kekasihnya sendiri. 
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“Saat ini, ada keturunan Eryx di Nerphyrith, kenapa Eryx tidak 
mencarinya untuk menjadi penerusnya?” 


“Aku tidak tahu,” balas Gargad. “Aku dan Do tidak berbicara 
sampai ke situ.” 


“Tidak apa-apa, aku sudah cukup puas mendengarkan gosip pagi 
ini. Jadi, apa kita akan keluar? Aku ingin sekali berburu.” 


“Jangan membuat kerusuhan. Sebaiknya kau ikut aku, di arena 
pelatihan aku melihat ada seorang pria yang terluka di bagian 
perutnya, dia sedang bertarung dengan Raja. Aku baru pertama 
melihatnya, dia sepertinya bukan orang lemah.” 


Seseorang yang terluka di perutnya? Mungkinkah itu si serigala abu? Pikir 
Jolynne. 

Tanpa berpikir panjang lagi, dia segera bangkit dan berjalan cepat 
ke pintu dukuti oleh Gargad yang terus menggerutu karena Jolynne 
selalu bertindak tanpa aba-aba. 


Mereka pergi ke tempat pelatihan, dan mendapati bahwa lorong- 
lorong istana sedikit sepi tanpa adanya orang yang lalu lalang. Hanya 
ada beberapa penjaga yang berpatroli pagi dan tetap berjaga di setiap 
sudut. 

Berjalan di koridor luar, sinar matahari pagi merambat naik dari 
balik pepohonan dan memberikan rasa hangat dengan angin sepoi- 
sepoi yang sesekali terasa. Begitu tiba di tempat pelatihan, sudah 
terdengar suara riuh dari para prajurit istana yang bersorak-sorak 
penuh semangat. 


Jolynne mempercepat langkahnya hingga tiba di tempat pelatihan 
dan beberapa penjaga membungkuk hormat begitu dia datang. Dia 
mendekat dan melihat di arah panggung kecil tempat berduel ada 
Eryx yang sedang berhadapan dengan seorang pria tinggi lainnya 
yang tidak mengenakan pakaian, dengan perut dililit perban. 
Rambutnya hitam dan pendek, dengan mata sebiru lautan. Sosoknya 
terlihat gagah, tetap tampan dengan keanggunan khas pemimpin 
sebuah kaum meski tak lagi terlihat terhormat di depan Eryx. 
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Eryx terlihat begitu menikmati duel mereka, wajahnya yang selalu 
penuh kebanggan hanya menatap pria di depannya dengan ekspresi 
lurus. Di tangannya dia memegang pedang, dan pria di depannya juga 
memegang pedang. Masing-masing membenturkan bilah pedang 
mereka hingga terdengar bunyi dentangan, dan disusul suara riuh 
para penjaga. 

Jolynne pikir, mereka semua sedang mencari hiburan seperti anak-anak! 


Dia mendekat dan bertepuk tangan, lalu semua orang menoleh 
ke arahnya sambil menundukkan kepala menghormati. Eryx berhenti 
dan mundur, pria di depannya segera menoleh untuk melihat 
Jolynne. Wajahnya yang dingin dan keras seakan tak terprovokasi 
oleh Eryx. 


Pria itu melompat turun dan menghampiri Jolynne mendahului 
Eryx yang masih berdiri di sana. Dia berdiri di depan Jolynne, mata 
birunya seperti menyempit saat memindai wajah Jolynne dengan 
seksama. Dia juga jelas melihat pakaian dan mahkota kecil di 
rambutnya, yang memungkinkan dia seorang Ratu. 


“Kau telah menyelamatkanku,” katanya. 


Jolynne mengangguk dan tidak menutupinya. Dia sekarang ingat 
bahwa pria imi adalah si serigala abu yang pikirannya pernah dia 
masuki. Saat itu, yang ada di pikiran si serigala adalah kenangan 
terakhirnya sebelum dia mungkin dibuang ke hutan kegelapan. 


“Kenapa kau menyelamatkanku?” tanya orang itu lagi. 


Jolynne berpikir sejenak selagi mencari jawaban yang tepat. 
Kenapa? Dia sendiri tidak yakin, awalnya ingin menyelamatkan diri 
dari serigala yang menyerangnya, hanya tak menyangka bahwa itu 
adalah sosok werewolf. 


“Aku tidak memiliki alasan untuk menyelamatkanmu. Aku hanya 
berpikir untuk melindungi diriku dari seranganmu.” 


“Aku tidak terlalu ingat, tapi samar-samar aku melihatmu 
menyelamatkanku. Kau memasuki pikiranku, kau menarik akal sehat 
dan ingatanku kembali.” 


Jolynne terheran, dia menatap wajah pucat pria itu seksama, 
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kemudian menolehkan kepala pada Eryx yang sudah melemparkan 
pedangnya dan berjalan mendekatinya. “Selama di hutan kau tidak 
ingat apa pun pada kehidupanmu?” 

Pria itu menggeleng pasti. “Aku bahkan tidak tahu makhluk apa 
aku ini. Semua ingatan, kenangan dan akal sehatku ditarik dari 
pikiranku. Mungkin aku juga tak pernah lagi berubah menjadi wujud 
manusia.” 


“Tapi kenapa kau tidak berubah menjadi monster?” 


“Karena dia sudah memiliki wujud serigala, dia hanya akan 
menjadi buas seperti monster.” 


Pra itu mengangguk mengiyakan. Dia menatap Jolynne lagi 
dengan lekat-lekat. “Belatimu telah melukaiku, dan rasa sakit itu 
seperti membuatku sekarat, diantara kesakitan itu perlahan ingatanku 
seperti pulih.” 

“Itu belati Eryx, bukan milikku,” tukas Jolynne. 


Eryx menaikkan sebelah alisnya menatap Jolynne, tersenyum 
miring dan penuh arti. Kemudian dia memasuki pikiran Jolynne dan 
berbisik, “Belati itu dibuat dari tulang dan darah nagaku yang ditempa.” 


Jolynne membalas tatapan Eryx tak percaya, tapi Eryx masih 
tersenyum miring padanya. Dia tak ingin memercayainya, tapi juga 
bukti bahwa goresan kecil di perut serigala abu mampu membuatnya 
sekarat dan memulihkan ingatannya. Saat ini, dia jelas berusaha 
mengabaikan Eryx. 


“Aku ingin berbicara denganmu,” kata pria itu pada Jolynne. 


“Kau sudah berbicara dengannya,” balas Eryx dengan nada yang 
tenang. 


“Hanya berdua,” balas si manusia serigala lagi. 
“Kalian bisa berbicara berdua, aku hanya mengamati.” 


“Aku akan mengatakan tentang identitasku, hanya berdua 
dengannya dan tidak ada siapa pun.” 


“Oh, silakan,” kata Eryx dengan tenang. 


Ketenangan Eryx sejenak mencengangkan bagi Jolynne. 
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Yemperamennya yang mudah berubah-ubah dan mengerikan kini 
tidak diperlihatkan di depan pria ini. Pria di depannya, jelas sangat 
tidak menghormatinya meski tahu bahwa dia adalah Raja. 


“Aku akan mundur.” Lalu Eryx benar-benar mundur—hanya 
beberapa langkah dari Jolynne. Dia mengangkat tangan dan memberi 
isyarat agar semua penjaga meninggalkan tempat itu. 


Semilir angin menerpa mereka, dan sinar matahari semakin naik 
membawa cahaya hangat ke tubuh mereka. 


“Tidak apa-apa, dia adalah Raja negeri ini,” kata Jolynne akhirnya. 


Barulah pria itu mengangguk, tapi tidak menurunkan sikap 
waspadanya. Dia menatap Jolynne dengan lekat-lekat kemudian 
maju selangkah, tapi sebuah tangan terhalang di depannya. Saat 
menoleh, Eryx lah yang menghalanginya. 


“Dan dia istriku, juga ratu. Selangkah lagi kau mendekat, 
kepalamu kujadikan hiasan di ruang kerjaku.” Ketenangan yang 
mencengangkan tadi runtuh seketika, digantikan dengan ancaman 
mematikan yang membuat pendengarnya bergidik. 


Pria itu berhenti, mengambil satu langkah mundur. Bagaimana 
pun, dia saat ini bukanlah tandingan Eryx dan ancaman itu sepertinya 
bukan hanya gurauan. “Namaku Zash,” kata pria itu. “Seperti yang 
kau tahu, aku seorang werewo/f dari Barbat, daerah diantara Iceland 
dan Eastern Sire.” 


“Aku sudah melihat kilasan memori terakhirmu. Apa yang terjadi 
sebenarnya?” tanya Jolynne. 


Zash terdiam sejenak, pandangannya menerawang dan bulu 
matanya bergetar saat dia memejamkan mata dengan sinar mentari 
pagi menyinari tubuh bagian atasnya yang telanjang hingga terlihat 
kilau keringat. 

“Manusia es itu telah berburu dan membunuh salah satu kaumku. 
Semakin hari mereka semakin sombong dan serakah, hingga kami 
mulai menarik diri sampai nyaris mendekati Eastern Sire. Saat itu, 
aku mendatangi mereka untuk memberi peringatan.” Zash diam 
sejenak, mengingat-ingat memori terakhirnya yang agak kabur dan 
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tidak sepenuhnya pulih. “Aku bertemu dengan seorang wanita, dia 
menghadapiku dan kami bertarung, aku kalah dan dia membekukan 
tubuhku lalu mengirimku pergi.” 


“Kau ingat wanita itu?” tanya Jolynne ingin tahu. 
“Namanya Isolde.” 


Jolynne menoleh ke arah Eryx dengan tatapan bertanya yang juga 
ingin tahu, karena dia sangat yakin Eryx mengetahui wanita itu. Jika 
dia bisa mengalahkan Zash yang seorang pemimpin kaum werewolf, 
pastilah dia bukan manusia biasa. 


“Putri Mahkota Iceland,” ujar Eryx yang sudah mengetahui niat 
dari lirikan Jolynne. 


Tidak mengherankan, pikir Jolynne. Dia kembali menatap Zash dan 
ingin tahu lebih banyak, tapi nampaknya pria itu tidak terlalu ingin 
mengungkapkan banyak hal di depan Eryx. 

Dengan nada tenang dan agak sinis dia berkata, “Aku dibawa ke 
negeri ini setelah Raja baru naik takhta, seorang bocah.” 


Jolynne berdeham, hampir saja tertawa mendengarnya. Dia 
melirik Eryx yang masih mendengarkan Zash dengan tenang, meski 
dia yakin sejak tadi Eryx ingin menguliti kulit serigala Zash untuk 
dijadikan mantel, alih-alih tertarik mendengar ceritanya. 

“Sudah berapa tahun sejak Raja bocah itu memerintah?” Kini 
Zash yang balik bertanya. 


Jolynne melirikkan matanya pada Eryx, memberi isyarat agar 
Zash melihatnya juga. “Dua puluh tahun.” 


“Oh, jadi itu kau,” katanya pada Eryx. “Saat Isolde 
mendatangimu dan mengatakan dia ingin mengirimku ke hutan 
kegelapan, dan kau hanya mengangguk sambil berkata “masukkan 
saja, biarkan makhluk-makhluk di sana mendapat makanan”. Benar- 
benar bocah.” 

Sekuat tenaga Jolynne menahan tawa agar tidak meledak di depan 
Eryx. Bagaimana pun selama ini tak pernah ada satu pun yang berani 
berkata dan bersikap seperti itu pada Eryx. Mungkin jika itu hanya 
orang biasa, Eryx sudah pasti menghancurkan kepala pria ini dalam 
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sekali kedipan. Sayangnya Zash adalah pemimpin kaum werewolf di 
Barbat, dan dia akan sangat berguna baginya di masa depan dengan 
adanya hutang budi ini. 


“Kau sudah menolongku, aku berhutang budi padamu. Saat ini 
aku harus kembali ke Barbat. Sudah dua puluh tahun berlalu, 
kaumku pasti terpencar karena tidak memiliki pemimpin.” 


Mendengar itu membuat Jolynne terhenyak heran. “Apa mereka 
tidak mencari pemimpin lagi selama dua puluh tahun ini?” 


Zash menggeleng. “Kau tidak tahu, kami para serigala hanya 
memiliki pemimpin serigala abu-abu, karena hanya serigala abu-abu 
yang paling kuat. Jika ada serigala abu yang terlahir dengan kekuatan 
bawaan yang menakjubkan, dia akan diangkat menjadi pemimpin, 
meski bukan keturunanku.” 


“Jadi, begitu.” 


“Siapa namamu?” tanya Zash akhirnya, setelah beberapa saat 
mereka berbicara dan Jolynne tidak mengenalkan diri. 


“Namaku Jolynne Lyndel dari kota Iron.” 


“Aku tidak tahu di mana itu,” balas Zash, “tapi aku tahu kau 
berhati tulus. Apa pun tujuanmu memasuki hutan kegelapan, kau 
lebih memilih menyelamatkanku daripada meneruskan tujuanmu.” 


Jolynne berdeham kembali, seperti dungatkan tujuannya untuk 
apa datang ke hutan itu dan pembicaraannya dengan Eryx yang 
sudah mengetahui niatnya untuk membunuh. 


“Berhati tulus,” ujar Eryx tiba-tiba dengan nada sinis. Dia 
mendengkus mencemooh, kemudian meraih bahu Jolynne dan 
memeluknya, menatap Zash dengan tajam. “Pergilah ke asalmu, 
sebelum aku berubah pikiran dan melemparmu kembali ke hutan 


z 2 


itu 


Zash melemparkan tatapan tak acuh pada Eryx, tidak takut sama 
sekali, kemudian menatap Jolynne. “Terima kasih sudah 
menyelamatkanku. Aku berhutang nyawa padamu. Jika suatu hari 
kau butuh bantuanku, datanglah ke Barbat dan aku akan datang 
untukmu.” 


300 


Lizuka Myori 


“Dia tidak akan membutuhkan bantuanmu,” balas Eryx lagi 
dengan cara yang sangat menyebalkan. “Di sini tidak kekurangan apa 


29 


pun 


Jolynne ingin memutar bola matanya setiap mendengar perkataan 
Eryx, tapi dia harus tetap bersikap anggun dan berbudi luhur di 
hadapan Zash. “Sebelum kembali ke Barbat, kau harus memulihkan 
kekuatanmu terlebih dahulu. Perjalanan ke selatan cukup jauh, 
mungkin memakan waktu satu bulan paling cepat.” 


“Terima kasih atas perhatiannya, Jolynne,” balas Zash. 


Eryx menggeram tak senang padanya, matanya sangat tajam dan 
dingin seakan cakar-cakar naganya akan keluar dan meremukkan 
kepala Zash. “Dia Ratu,” desisnya, “tidak duzinkan kau menyebut 
namanya.” 


Jolynne memasang ekspresi datar, sedangkan Zash hanya 
mengangguk tak ingin mendebatnya. “Terima kasih, Ratu Jolynne 
dari Baltsaros.” 


Jolynne tersenyum senang sambil mengangguk. “Sama-sama. 
Ayo sana, istirahatlah. Pelayan akan mengantarmu dan 
memperlakukanmu dengan baik. Kau tidak tinggal di kamar gelap 
tanpa pelayan, kan?” 


“Ahem.” Eryx berdeham, dan Zash menggelengkan kepalanya. 


Jolynne menyipitkan mata, merasa itu tidak benar. Dia menoleh 
pada Eryx dan memberinya tatapan menyelidik. “Aku tahu di masa 
depan kau akan memanfaatkannya karena hutang budi, jangan coba- 
coba memperlakukannya seperti tahanan.” 


Eryx balas menatapnya sambil menaikkan sebelah alis. “Kau 
sangat perhatian pada orang yang baru kau temui.” 


Karena dia bermanfaat bagiku, pikir Jolynne. 


Tiba-tiba Eryx menyusup ke pikirannya dan membacanya. Dia 
masih menatapnya dengan seringar jahat. “Aku tahu kau yang lebih 
senang hati memanfaatkannya di masa depan, jangan coba-coba mengatakan 
itu adalah aku.” 


Jolynne mengerutkan dahi dengan mata melotot. “Kau benar, 
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dengan senang hati aku akan memanfaatkannya untuk membantuku 
membunuhmu.” 


“Kalau begitu aku akan menunggu,” balas Eryx, lalu keluar dari 
pikiran Jolynne. 

Melihat Eryx menatap Jolynne dengan seringai jahat dan penuh 
arti, lalu Jolynne yang menatap Eryx dengan mata melotot dan kesal, 
Zash merasa hubungan keduanya tidaklah romantis. Mereka seperti 
sedang berbincang dalam benak masing-masing. 


Eryx menarik pandangannya, menyentikkan jarinya dan tak lama 
dua pelayan wanita muncul di hadapan mereka. “Bawa tuan serigala 
ini ke kamar tamu. Katakan pada Ethien, rawat tuan serigala ini baik- 
baik sampai racun Barg sepenuhnya menghilang. Jangan sampai dia 
salah menerapkan metode yang membuatnya mati, karena kaum 
werewolf akan kehilangan pemimpin yang belum kembali secara 
nyata.” 

Jolynne menyenggol lengan Eryx, tapi pria itu hanya 
melemparkan seringainya pada Zash. Dua pelayan wanita 
mempersilakan Zash untuk mengikuti mereka, dan pria itu pun pergi. 
Kini hanya ada Eryx dan Jolynne yang masih di sana. 


“Kau ingin bertemu dengan seseorang,” kata Eryx, itu pernyataan 
bukanlah pertanyaan. 


“Kenapa aku ingin bertemu seseorang? Aku bahkan tidak tahu 
siapa yang akan kutemui.” 


“Seseorang yang akan menjawab rasa penasaranmu tentang 
Syretia. Bukankah kau selalu ingin tahu siapa kekasihku di masa 
lalu?” Eryx merundukkan kepalanya, memandang Jolynne lekat- 
lekat. 

Debaran di dadanya kembali bergemuruh, dan Jolynne sontak 
mundur untuk menghindarinya, tapi Eryx menahan sikunya hingga 
wajah mereka nyaris bersentuhan. Jolynne hanya mengerjapkan 
matanya, tapi Eryx menarik senyum simpul yang seperti tidak 
tersenyum. 


“Kau begitu ingin tahu tentang hubunganku dengan wanita peri, 
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sampai memanfaatkan Gargad untuk mengorek informasi pada 
prajuritku.” 


Ekspresi Jolynne berubah seketika, memandang Eryx dengan 
wajah tak percaya. “Aku tidak memintanya melakukan itu! Lagipula, 
kenapa kau selalu tahu?” 


Eryx kembali menyeringai, menarik tubuh Jolynne mendekat. 
“Karena Galantir adalah wilayahku, terlebih tempat ini adalah 
sarangku,” jawabnya, kemudian melepaskan tubuh Jolynne dan 
kembali menegakkan tubuhnya. 


Jolynne balas tersenyum. “Wah, acara mengupingmu sepertinya 
sangat asyik.” 


“Ya, seperti acara bergosipmu.” 


Setelah itu Eryx berlalu dari sana, dukuti oleh Jolynne di 
sampingnya. Keduanya pergi bersama dalam keadaan hening, tidak 
ada yang berbicara. Selagi Eryx berjalan dengan begitu santai, namun 
sangat berwibawa dan anggun, Jolynne justru berjalan sambil 
berpikir—kira-kira siapa yang akan ditemuinya? 

Dia hampir saja tersandung oleh gaunnya sendiri yang setengah 
terseret di lantai koridor, jika saja Eryx tidak meraih pinggulnya dan 
menahannya. Dalam moment singkat itu, Jolynne berpegangan pada 
bahu Eryx. Tatapan keduanya bertaut dalam bisu, hanya ada suara 
cicitan burung dan debur air terjun dari arah kolam. 


Tiba-tiba Jolynne merasakan jantungnya bergemuruh kacau, 
berdetak tak karuan dan dia buru-buru melepaskan tangannya dari 
Eryx, menegakkan tubuhnya dan berdeham. Dia tak ingin berdebar 
untuk pria ini, dak boleh. Bagaimana pun, Eryx bukanlah seseorang 
yang harus dia sukai. 


Lupakan perasaanmu pada Dan, dia tak pernah nyata, bisik Jolynne 
pada dirinya sendiri. 

Eryx pun tidak mengatakan apa pun, dia tetap meneruskan 
langkahnya dalam diam. 


“Sebenarnya aku tidak penasaran sama sekali dengan kisah 
cintamu yang agak mengerikan itu. Aku lebih penasaran apa yang 
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terjadi dengan putramu?” 


“Entahlah,” jawab Eryx dengan ringan, seringan bulu, seakan 
terpisah dari putranya bukanlah sebuah beban di hatinya. “Mungkin 
masih dirawat Elliant.” 


Jolynne menyejajarkan langkah mereka, dia meraih tangan Eryx 
hingga berhenti, dahinya mengernyit heran. “Dia putramu, dan kau 
tidak mencemaskannya?” 


“Dia terlahir menjadi peri, dan bukan bangsaku. Dia milik Elliant, 
bukan milikku.” Diam sejenak, Eryx balas menatap Jolynne, dan ada 
senyum simpul terpatri di bibirnya. Tangannya terulur, menyentuh 
rahang Jolynne dan mengelusnya lembut. “Aku akan mendapat putra 
dan putri lainnya darimu.” 


“Tapi dia tetap putramu.” 


“Dengarkan aku,” katanya, dia mendekat dengan kedua tangan 
membingkar wajah Jolynne, mata hijaunya terlihat lebih cemerlang. 
“Dia adalah cucu Elliant, dia seorang peri. Daripada membiarkan 
negeri berperang dengan bangsa peri hanya karena seorang anak, aku 
lebih memilih mendapat putra lainnya darimu.” 


Jolynne mendengkus pelan, tapi diam-diam merasakan 
kehangatan senang di hatinya. Dia berdeham untuk menutupi 
senyumannya. Eryx memang bajingan ulung yang sangat pandai 
merayu dalam berbagai cara, dan dia tak boleh jatuh dalam rayuan. 


“Jangan coba-coba merayuku, aku tidak tergoda,” balas Jolynne. 


Eryx melemparkan seringai misteriusnya, kemudian meraih 
tangan Jolynne dan menggenggamnya, membawanya meneruskan 
langkah sampai mereka tiba di sebuah ruangan dengan dua penjaga 
di depan pintu bagai patung. Para penjaga membuka pintu, dan 
sebuah ruangan dengan rak-rak kayu serta tabung-tabung kaca 
berbagai macam berjejer rapi, bahkan dengan asap-asap yang 
mengepul dari dalam kendi. 


“Oh, salam hormat Yang Mulia Raja dan Ratu.” Seorang pria 
berambut merah dan agak panjang dengan setelan yang agak 
berantakan, kemeja terbuka di bagian atas dengan lengan digulung 
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sampai siku. Dia berderap mendekat kemudian membungkuk 
dengan hormat. 


“Halo,” sapa Jolynne. 


“Saya Ethuen, seorang ahli pengobatan yang dipekerjakan Yang 
Mulia Raja di sini,” jelas Ethien. 


Jolynne hanya mengangguk. “Jadi kau yang sudah membantu 
menyembuhkanku? Terima kasih banyak, Ethien.” 


Ethien menggaruk kepala belakangnya sambil tertawa ringan. 
“Tidak perlu, Yang Mulia. Itu memang kewajibanku, Anda adalah 
Ratu negeri ini dan keselamatanmu yang utama.” Dia berbalik dan 
hendak mengambil sesuatu tapi melihat Eryx mengambil sebuah 


p->? 


tabung kaca. “Jangan disentuh, Yang Mulia 


Eryx memegang tabung itu sambil menaikkan sebelah alisnya. 
Dia melihatnya, ada sesuatu yang meringkuk di dalamnya, berwarna 
keemasan dan terlihat aneh di dalam sebuah cairan berwarna kuning. 


Ethien mendekat dan mengambilnya, kemudian menyengir malu. 
“Ini adalah janin peri, saya mengambilnya darı seorang wanita peri 
yang keguguran saat di Nerphyrith.” 

Jolynne ikut mendekat dan melihatnya. Janin itu masih memiliki 
ekor belakang, tangan dan kakinya sangat mungil seperti cicak, dan 
kulitnya sangat tipis. Kepalanya masih terbentuk aneh dan tak jelas. 
Dia agak ngeri melihatnya, kemudian menatap Ethien dengan heran. 


“Bagaimana kau bisa membawa janin peri ke sini? Apakah 
mereka tidak akan mengejarmu?” 


“Kalau ketahuan, tentu saja raja peri akan membunuhku,” jawab 
Ethien dengan malu. Dia membawa tabungnya ke meja, lalu 
menutupinya. “Itu sebenarnya ...,” katanya kemudian jeda, dia 
melirik Eryx dengan ragu. 

“Katakan saja padanya,” balas Eryx. 

“Itu sebenarnya putra Raja, janin yang dilahirkan Syretia sebelum 
waktunya,” ungkap Ethien. 

Keterkejutan jelas melanda wajah Jolynne, dia menatap Eryx 
dengan mata tak percaya kemudian pada Ethien, dan terakhir pada 
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tabung yang ditutupi. “Bagaimana itu bisa seperti itu? Bukankah 
sudah tiga belas tahun? Kupikir putranya Syretia masih hidup.” 


“Sebenarnya tidak, Syretia melahirkan ketika kandungannya 
berusia tiga bulan. Raja peri mengambil janinnya dan 
mengawetkannya. Dia memiliki metode yang agak sadis, 
menggunakan janin peri yang belum sempurna untuk menambah 
kekuatannya dan mempertahankan 1mmortality-nya.” 


“Lalu, kenapa kau membawanya kembali ke sini? Kau juga bisa 
berkeliaran dengan bebas di Nerphyrith?” 


“Saya sudah berkeliling benua selama beberapa tahun ini, 
mempelajari metode-metode pengobatan dari berbagai negeri. 
Ketika berada di Nerphyrith, Yang Mulia menugaskan saya untuk 
mengambil janin milik Syretia dari istana Raja peri.” 

Sekarang Jolynne memahaminya, mengapa Eryx ingin dirinya 
bertemu seseorang yang akan menjelaskan tentang putra dan kekasih 
Eryx di masa lalu. Awalnya, dia cukup kesal pada Eryx yang tak 
peduli pada putranya, tapi sekarang dia sudah tahu. Eryx bahkan 
memerintahkan Ethien untuk pergi ke Nerphyrith mengambil mayat 
janin Syretia. 

Dia menoleh pada Eryx dengan pandangan yang berubah lebih 
lembut. Entah mengapa, semakin lama mengenal Eryx dia semakin 
merasa bahwa pria ini selalu mengejutkan dan banyak menyimpan 
rahasia dari siapa pun. Yang orang-orang lihat hanya sikap dingin dan 
tidak memiliki hati. 

“Raja ingin menguburkan Pangeran yang belum lahir ini secara 
layak,” jelas Ethien lagi. 


Jolynne mendekat pada Eryx, mengulurkan tangannya dan 
menyentuh rahangnya. Perlahan dia tersenyum kecil, mengelus 
rahang Eryx dan merasakan pangkal jambangnya yang sudah 
dipotong bersih. 

“Kau masih memiliki sisi kepedulian,” ujarnya. 


Eryx bergeming, meraih punggung bawah Jolynne dan 
menariknya, kemudian merunduk dan mengecup bibirnya. Jolynne 
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membalas kecupannya, berlama-lama menempel tanpa ciuman. 


“Aku sudah tidak sabar mendapat pangeran lainnya.” Tiba-tiba 
Eryx berbisik. 

Jolynne memicingkan matanya. “Kenapa terburu-buru?” 

Tangan Eryx merayap di sepanjang lengannya sampai ke bahu 
Jolynne, kemudian mengelus lehernya. “Sebentar lagi perang akan 
pecah, aku membutuhkan penerus agar Baltsaros tetap memiliki 
Raja.” 

“Memangnya kenapa jika perang pecah?” 

Eryx melepaskan tangannya dan mundur, tapi Jolynne meraih 
tangannya dan mendekat kembali. Dia menatap Eryx dengan kerutan 
di dahi. 

“Kau tidak berpikir akan mati di medan perang, kan?” tebaknya. 


Ethien terbatuk di belakang, dan Eryx hanya terkekeh rendah— 
tak acuh. 


Jolynne jelas merasa tak senang di hatinya, sesuatu seperti 
bergejolak menolak perkataan Eryx. Dia memang selalu berusaha 
ingin membunuh Eryx, bahkan selalu mencari cara, ingin memicu 
white flame di tubuhnya, semua untuk mencapai tujuannya, yaitu 
membunuh Eryx. Namun, semakin lama dia melihat Eryx yang 
penuh kejutan dan selalu memakai topeng, dia merasa bahwa tujuan 
awalnya tidak lagi sama. 


Dia jelas tidak ingin Eryx mati secepat itu. 
“Apakah Ratuku tidak ingin aku mati?” Eryx berbisik lagi dengan 
seringai penuh arti. 


Jolynne balas memandangnya dengan alis yang berkerut. Dia 
berbalik dan berjalan ke arah luar meninggalkan dua pria itu di dalam. 
Sesuatu berkecamuk di benaknya, bergejolak di hatinya, dan seketika 
merasa jantungnya sangat panas dan sakit. 


Eryx sudah yakin jika dia akan mati di medan perang. Eryx yang 
angkuh dan selalu memandang tinggi dirinya bahkan begitu yakin dia 
akan mati. Eryx pasti akan melakukan sesuatu, mengorbakan dirinya 
untuk memusnahkan prajurit Chadur demi menjaga rakyatnya. 


307 


The Broken Queen 


Mungkin juga dia sudah tahu bahwa Elasdeir akan segera muncul 
dan sudah merencanakan suatu hal yang tidak diketahui orang lain. 


Dia berjalan cepat di lorong, dengan segala hal yang bercokol di 
kepalanya. Ada satu hal yang harus dia lakukan di sana. 


Sd 
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Daun-daun kuning berguguran di semua tempat, bertumpuk- 


tumpuk menutupi tanah, dan angin berembus cukup dingin dari 
segala arah. Musim gugur akan segera berlalu, dan angin dingin lebih 
sering berembus yang menandakan bahwa musim dingin akan segera 
tiba. 

Di daerah yang luas dengan pegunungan yang hijau, berdiri 
sebuah benteng yang sangat besar yang dibangun pada sebuah 
gunung, dengan gua yang dibangun di dalamnya untuk 
persembunyian dan perlindungan juga dari rakyat Riverland dan 
Cyland. Ketika memasuki wilayah Baltsaros, akan melewati benteng 
Cyland di utara sebelum menuju Galantir. 


Benteng 1tu sangat besar, dibuat begitu kokoh dan seperti tak 
tertembus. Ada banyak menara di berbagai sisi, dan tempat-tempat 
persembunyian yang sangat pas untuk para prajurit pemanah di 
sepanjang tembok. 


Di balik benteng, ada banyak warga Riverland dan Cyland yang 
mengungsi ke sana, karena invasi Chadur sudah mencapai Cyland. 
Dalam kurun beberapa waktu, pasukan Baltsaros semakin dibuat 
terpojok. Kabar dari Galantir selalu tidak tiba tepat waktu, begitu 
pun dengan kabar yang dikirim dari Cyland untuk Raya, sering kali si 
pembawa kabar akan mati di perjalanan dengan cara yang aneh. Jika 
mengirim kabar dengan merpati dan elang, burung-burung itu pun 
selalu mati di perjalanan hingga Raja Eryx kesulitan mendapat kabar. 


“Apakah sudah ada balasan dari Galantir?” Artagnan dalam 
balutan baju besi yang melekat di tubuh tinggi dan gagahnya, berdiri 
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di atas tembok benteng, menatap pada tanah luas di seberang sungai 
yang memisahkan antara Cyland dan Riverland. Itu adalah sungai 
terakhir yang membentang dari barat ke timur, di depan benteng 
terakhir di luar Galantir. 


Tepat di seberang sungai, sejauh mata memandang hanya ada 
hutan dan padang rumput. Tepat di seberang sungai juga, jauh di 
kedalaman hutan, pasukan Chadur sedang mengintai mereka, 
menyusun rencana jahat dan taktik untuk menyerang. Artagnan 
mendapat tugas untuk memimpin pasukan di benteng, menjaga 
benteng sementara. Raja Eryx belum menganugerahkannya gelar 
komandan pasukan, hingga prajurit di benteng pun terbagi menjadi 
dua fraksi, satu yang menginginkan Artagnan diberikan gelar, dan 
satu lagi tidak terlalu mendengar perintahnya. 


“Belum ada. Saya menyuruh seseorang mengikuti s1 pembawa 
kabar, dan mengikuti saranmu untuk memutar jalan menghindari 
kota Iron, tapi si pembawa kabar selalu menghilang setelah 
menginap atau berkemah semalam. Orang itu kembali dan tidak 
menemukan jejak dari si pembawa kabar yang hilang.” 


Dia merenung sejenak, menatap ke kejauhan dengan kerutan 
samar di dahinya. Sudah hampir dua minggu dirinya tiba di benteng, 
dan Chadur masih belum ada tanda akan bergerak. Para makhluk 
jelek itu masih bersembunyi dan menguasai Riverland. Selama 
perjalanan dari Galantir melewati lembah, gunung, padang rumput 
dan hutan, tibalah dirinya di Cyland dalam waktu dua minggu. 
Sebulan setelah kepergiannya dari Galantir. 


Ketika mencapai Cyland, mereka sengaja melewati kota Iron 
sekaligus melakukan penyelidikan, tapi tidak menemukan apa pun di 
sana selain kota kosong yang senyap dan menyeramkan. Tak satu 
pun tanda-tanda kehidupan ada di kota Iron, dan sesuatu seperti 
bersembunyi di suatu tempat tergelap di kota itu, yang akan muncul 
untuk menyergap para pembawa kabar. Karena Artagnan datang 
bersama iring-iringan prajurit dari selatan, makhluk itu tidak muncul 
menampakkan dirinya. 


Angin berembus, membawa suara yang sangat tenang melewati 
tubuh Artagnan. Dia memejamkan mata dengan kedua tangan 
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menyentuh pembatas benteng. Suara semilir angin, suara gesekan 
rumput, suara gesekan daun, gemericik sungai, dan suara-suara tidak 
jelas. Kemudian dia menaruh telinganya di atas pembatas, 
mengetuknya sekali agar lebih jelas mendengar. 


Artagnan memiliki kemampuan mendengar dalam jarak sangat 
jauh, untuk mendeteksi pergerakan musuh. Dia sangat menghargai 
pendengarannya, dan dengan menempelkan pada permukaan tanah 
atau tembok, dia bisa mendengar suara apa pun. 


Suara-suara kacau dan rusuh, bahkan terdengar suara lolongan 
jauh di kedalaman hutan. Sebelum mencapai Cyland, pasukan 
Chadur sudah pasti akan melewati hutan di depan sana terlebih 
dahulu. 


“Mereka sudah ada di bibir hutan,” kata Artagnan. 


Pria di sampingnya seusia dengan Ayahnya, berdiri dalam balutan 
baju besi dengan helm besi dan pedang di pinggang. “Apakah ada 
pergerakan dari mereka?” 


“Tidak. Mereka belum bergerak, sepertinya sedang berpesta,” 
jawabnya sambil menyentuh permukaan tembok. 


“Hati-hati, mereka memiliki penyihir yang bisa memanipulasi 
segala hal.” 


Artagnan mengangguk pelan. “Aku akan memeriksa bagian 
lainnya,” katanya, dibalas anggukan pria di depannya. 


Sebelum menuruni tangga, tatapannya terpaku pada seorang 
gadis yang berjalan naik di depannya. Dalam bayang-bayang malam 
wajah gadis itu tidak terlalu jelas, tapi cukup bagi Artagnan untuk 
mengenalinya. Dia menatapnya dalam-dalam gadis itu. 


“Aku membawakanmu mantel,” kata Avere yang baru saja tiba di 
depannya. Dia memegang mantel berbulu di tangannya. 


Artagnan meraihnya, tapi melihat Avere yang hanya mengenakan 
blus putih dengan celana hitam panjang dan ketat, dia tidak 
memakainya melainkan menyampirkan di bahu Avere. 


“Kembalilah ke dalam bangunan, di luar sangat dingin,” kata 
Artagnan. 
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“Aku baru saja keluar.” Avere berjalan naik, dukuti oleh Artagnan 
yang juga naik di belakangnya. 


Mereka pergi ke bagian lain tembok benteng, berjalan di 
sepanjang tembok sambil menatap hamparan luas di depan yang 
dilingkupi kegelapan malam. Langit tanpa bulan, tapi bertabur 
bintang. Langit utara terlihat selalu indah, terlebih di langit Chadur 
pada periode beberapa ratus tahun lalu sebelum Flasdeir dilahirkan 
di tubuh Raja Chadur, memiliki kekuatan kegelapan dan menguasai 
Chadur, lalu merubahnya dari negeri para mutan hidup menjadi 
negeri monster. 


“Chadur belum ada pergerakan, tapi dengan adanya aku di sini, 
aku bisa membantu mengendalikan keadaan untuk menahan mereka 
sementara pasukan dari barat akan datang,” ujar Avere. “Setidaknya, 
aku akan berguna di sini.” 


Artagnan melihatnya dalam-dalam, di bawah bayang-bayang lilin. 
“Aku ingin kau kembali ke Galantir.” 


“Ayolah, Artagnan.” Avere menghela napas pelan, dia menatap 
Artagnan sambil mengulurkan tangannya ke pipi pria itu lalu 
mengelusnya. “Aku sudah katakan berulang kali, aku datang ke sini 
untukmu dan untuk negeri ini.” 


Artagnan bergeming, menaruh tangannya di atas tangan Avere 
yang mengelus pipinya. Satu bulan lalu Avere meminta bantuan 
Jolynne untuk menyusup ke rombongan Artagnan, kemudian 
berpura-pura menjadi prajurit pria dan mengikuti sampai Cyland. 
Dua minggu lalu ketika mereka tiba di benteng Cyland, Avere masih 
belum diketahui sampai pada suatu malam Artagnan melihatnya 
sedang menggendong seorang anak laki-laki yang menangis karena 
orang tuanya meninggal di Riverland, saat benteng terluar dikuasai 
Chadur. Saat itulah, Artagnan melihatnya tidak mengenakan baju 
besi prajurit. 

“Aku tidak ingin sesuatu terjadi padamu,” kata Artagnan. 


Avere tersenyum, begitu manis dan hangat. “Aku datang justru 
tak ingin sesuatu terjadi padamu. Ingat, tujuanmu adalah 
mempertahankan benteng, jangan sampai kau dibutakan oleh 
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dendam atas kematian Ayahmu. Jangan cari pegkhianat itu terlalu 
tergesa, karena dia pasti sedang memerhatikan semua orang. Aku 
sudah katakan, aku datang untuk membantumu mencari tahu 
pengkhianat itu diam-diam.” 


Artagnan menghela napas pelan, merasa begitu marah karena 
Avere menyusup ke rombongan prajurit. Dia menatap mata Avere 
yang indah, lalu wajahnya yang lebih pucat dan tubuhnya yang 
mengalami penurunan berat badan. Semenjak mengikuti prajurit, dia 
makan seperti prajurit lainnya yang bukan makanan di rumah 
keluarga bangsawan. Saat melewati hutan mereka bahkan akan 
berburu hewan apa pun, demi menambahkan daging ke dalam roti. 


Raja Eryx tidaklah pelit, memenuhi semua ransum dengan sangat 
melimpah, tapi hanya anggur lah yang tidak dia berikan, karena tak 
ingin prajuritnya berpesta dan mabuk sampai tak menyadari ada 
perubahan aneh di sekitar. Mereka akan bersiap untuk berperang, 
berpesta setiap beberapa malam cukup baik, mengingat bahwa 
medan perang adalah misteri terbesar di dunia ini—siapa pun bisa 
menang, kalah, hidup dan mati. 


“Aku akan menemanimu malam ini sampai mengantuk. Perut 
anak-anak di dalam sudah terisi, mereka semua tidur nyenyak. Kita 
tidak bisa membawa mereka ke Galantir karena di perjalanan saat ini 
sangat berbahaya bagi mereka,” kata Avere lagi. 


Artagnan memandang ke kejauhan dengan pandangan 
menerawang. “Aku bisa melihat ketakutan di mata semua orang— 
terutama warga Riverland.” 


“Setelah mereka mendengar bahwa warga kota Iron lenyap dan 
dibantai dalam semalam, mereka bertambah takut.” 


Artagnan menoleh, menatap Avere dengan kerutan di dahi. 
“Seseorang mengatakan itu pada mereka? Bukankah hal itu ditutupi 
agar mereka yang di dalam tidak bertambah takut?” 


“Aku tidak tahu dari siapa mereka mendengar ceritanya, katanya 
dari tukang masak. Dia adalah penyintas dari kota Iron.” 


Kerutan di dahi Artagnan bertambah. Seingatnya penyintas kota 
Iron hanyalah Jolynne, dan jika ada satu lagi mungkin orang itu 
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mengenal Jolynne. “Yukang masak? Bisakah dia dipanggil ke sini? 
Aku ingin tahu tentang tragedi kota Iron.” 


Avere mengangguk. “Aku akan memanggilnya,” katanya 
kemudian pergi. 


Artagnan pun mulai berpikir menerawang, merasa bahwa itu 
cukup baik jika ada penyintas dari kota Iron. Dia bisa bertanya 
perihal misteri di kota itu, sekaligus menanyakan tentang orang tua 
Jolynne yang menghilang. 


Tadi 


Jolynne berdiri di tengah hutan. Hanya ada kegelapan yang pekat 
dan mengerikan sejauh matanya memandang. Sepo1 angin membelai 
rambut dan wajahnya dengan halus, semilirnya membawa rasa dingin 
yang membangunkan bulu kuduk. Ia mengelus tengkuk dan menatap 
ke sekeliling. 


Deretan pepohonan besar melingkupi, dengan suasana yang 
dipenuhi oleh energi kebencian yang berat. Dia tak tahu tempat apa 
ini, tiba-tiba mendengar suara kucing yang mengeong di kakinya. 
Ketika menoleh ada seekor kucing putih dan montok dengan bulu 
lebat. Matanya berwarna merah terang. 


Kucing itu masih mengeong di kakinya dengan ekornya bergerak- 
gerak seakan berbicara padanya dan menunjukan sesuatu. Dia 
hendak berjongkok untuk meraihnya, tapi kucing itu melompat ke 
depan dan berlari. Tiba-tiba cahaya yang berkerlap-kerlip muncul, 
seperti serbuan kunang-kunang dan menerangi malam. Dia terdiam 
dan memandang, itu benar kunang-kunang. 


Tiba-tiba suara krosak datang dari atas. Jolynne mendongak tapi 
tak ada apa pun, ia pun mengambil langkah mundur dan bersiap 
untuk berlari jikalau nanti ada sesuatu yang muncul dan 
menyerangnya karena dia tidak memiliki senjata. Ketika mengambil 
ancang-ancang, dari balik kegelapan pepohonan yang melingkupi 
muncul satu sosok bertubuh aneh dengan sayap kelelawar bolong- 
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bolong berwarna hitam. Kepalanya botak hanya ada beberapa helai 
rambut dengan tanduk. Ketika sosok mengerikan itu muncul, ada 
ekor di belakangnya. 


Jolynne teringat itu adalah Barg, sosok yang awalnya seorang peri 
yang bermutasi menjadi monster mengerikan. 


Makhluk itu meraung dan menggeram pada Jolynne. Rasanya saat 
ini malaikat maut sedang melambaikan tangan padanya detik di mana 
jantungnya nyaris lepas dan makhluk mengerikan itu terbang ke 
arahnya! 


“Makhluk apa kau?!” Dia berteriak dengan keras seraya berlari 
untuk menghindari makhluk aneh itu. 


Dia terus berlari, beberapa kali tersandung akar pohon dalam 
kegelapan. Tangan dan kakinya luka-luka serta perih, ia terus berlari 
dengan napas yang mulai menderu dan sosok itu tak lagi mengikuti 
sampai menemukan sebuah cahaya. Dia terus berlari tak 
memedulikan tangan dan kaki yang berdarah-darah karena terus 
terjatuh karena tersandung. 


Bagaimana bisa dia begitu lemah di sini? Seluruh hutan seperti 
menelan kekuatannya. 


Jolynne tiba di ujung hutan. Sebuah jalan setapak yang mengarah 
ke sebuah kastil besar dan megah. Dia menyipitkan mata ketika 
melihat cahaya datang dari kastil megah itu. Dengan tertatih 1a berlari 
menuju kastil, meminta bantuan siapa pun untuk menolongnya 
keluar dari tempat aneh ini. 


Dia mengedarkan pandangan, dan merasa tak pernah datang ke 
tempat imi. Ia juga melihat seseorang datang dari arah kastil, 
membawa lentera dengan lilin yang sedikit bergoyang. Menyipitkan 
mata untuk sekedar melihat, siapakah orang itu? 


Dia diam, menunggu sampai orang itu mendekat. Seorang wanita 
dengan gaun berwarna biru yang cukup mewah. Rambutnya hitam 
dan bergelombang dengan sebuah tiara dari bebatuan yang indah. 
Wajahnya terlihat sangat cantik meski hanya diterangi lentera, lalu 
tersenyum pada Jolynne sambil mengangkat lenteranya. 
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“Nona,” panggil orang itu dengan suara lembut. 
pangg g g 


Begitu wanita 1tu mendekat, Jolynne terkejut mendapati bahwa 
1tu adalah wanita di dalam hutan kegelapan yang selalu memanggil 
Eryx. Itu adalah Ratu Lilura—Ibunya Eryx! 


“Ya!” sahut Jolynne. 


Wanita itu tersenyum manis seraya berkata, “Tidak seharusnya 
Eryx melindungimu.” 

Jolynne berjengit terkejut mendengar perkataan Ratu Lilura. 
Dalam bayangan Jolynne, wanita itu sangat lembut dan baik, dan 
Eryx terlihat begitu menyayangi dan merindukannya. Perkataannya 
saat ini, seperti dia sangat tak senang meski diucapkan dengan 
senyuman. 


Jolynne tak mengerti. Dia tahu ini hanya mimpi, tapi tidak 
seharusnya dia bertemu dengan Ratu Lilura. 


“Kau hanya pembawa bencana,” kata sang Ratu lagi. 


Jolynne semakin tak mengerti mendengarnya, dia mundur dan 
hendak pergi tapi tangannya dicekal oleh wanita itu. Dia menepisnya, 
tapi begitu sulit. Wanita cantik itu menyeringai hingga mata hijaunya 
yang terlihat bercahaya itu berubah kejam. 

“Seharusnya kau yang mati.” Ratu Lilura masih berbicara, 


menatap Jolynne dengan senyuman. “Kau tidak pantas mendapatkan 
putraku.” 


Lentera di tangan Ratu Lilura berubah menjadi belati dengan 
bilah tajam yang berkilat. Di gagangnya terdapat berlian yang 
berkilauan, dan itu adalah belati milik Eryx. 


“Lepaskan!” Jolynne menyentakkan tangannya. 


Wanita itu menatap Jolynne, ada air mata menggenang di 
matanya. “Kenapa kau ingin membunuhnya? Kau tidak pantas 
membunuhnya.” 


Jolynne memberontak, tapi tiba-tiba tubuhnya menegang ketika 
merasakan sesuatu menusuk perutnya dengan kuat. Dia menunduk 
dan melihat darah merembes dari balik blus, dengan pisau yang 
menancap. Rasa sakit itu kian menggerogoti. 
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Ratu Lilura terkekeh pelan di telinganya. “Seharusnya kau mati, 
tidak pantas bersamanya! Kau seorang pengkhianat.” 


Jolynne meringis pelan, dengan tangan mencengkeram 
pergelangan tangan Ratu Lilura. Sangat sakit sekali, dan tubuhnya 
terdorong ketika wanita itu semakin menekan kuat pisaunya. Darah 
menyembur dari mulutnya hingga tenggorokannya tersumbat. Dia 
meraih pisau itu dengan tangan berlumuran darah. 


TYubunya terasa melayang hingga ia melihat langit semakin terang 
seiring dengan fajar yang menyingsing. Dia melihat wanita itu masih 
menatapnya dengan air mata mengalir di pipinya. 

“Dia tidak pantas mati,” bisik Ratu Lilura dengan isak tangis. 


Ratu Lilura kembali merangsek ke depan dan mendorong 
tubuhnya dengan keras, hingga tubuh Jolynne terjatuh ke tepi jurang. 
Dia memejamkan mata dengan tubuh melayang di udara dan 
menghantam batu. 


“Haa!” Suara kesiap terdengar dari bibir Jolynne, bersama dengan 
matanya yang terbuka. 


Napasnya menderu, dan rasa dingin begitu menusuknya dengan 
kejam. Dia mengedarkan pandangan dan melihat kamar besarnya 
yang temaram. 


“Mimpi buruk,” bisiknya. Dadanya terasa begitu sesak dan sakit. 


Pertemuannya dengan Ibu Eryx di dalam mimpi. Tidak, itu tidak 
nyata dan wanita itu sudah tiada, mereka tidak tahu apa yang dia 
rencanakan selama 1ni. Ia pun buru-buru bangun dan meraih mantel 
bulu yang digantung di kamar, lalu keluar meninggalkan kamar. 


Jolynne berjalan di sepanjang lorong dengan hanya mengenakan 
gaun tidur dan mantel tebal dengan bulu-bulu di bagian leher dan 
bahu. Musim dingin semakin dekat dan hawa dingin semakin 
menggigit, membuat siapa pun lebih memilih di dalam rumah yang 
hangat dari perapian. 


Dia berjalan lurus dari kamarnya ke sisi lain di ujung lantai lima, 
sampai langkahnya ikut berbelok di ujung lorong, menemukan satu 
pintu ganda berwarna hitam pekat tanpa ada satu pun penjaga. Dia 
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pun mendorong pintu itu, dan perapian terlihat menyala dengan 
suara derak kayu bakar yang menjadi latar. Kamar itu tidak begitu 
terang, hanya ada satu lilin yang menyala di meja. 


Jolynne mengedarkan pandangannya, tapi tak menemukan sosok 
Eryx di dalam kamarnya. Dia berjalan ke pintu kristal menuju 
beranda, membukanya dengan pelan yang segera disambut oleh 
embusan angin yang begitu dingin dan lembab dari arah air terjun. 
Pandangannya mengedar, tapi Eryx masih belum ada di sana. 


“Eryx?” panggilnya. Dia masuk kembali, menutup pintu rapat- 
rapat untuk menghalau hawa dingin. “Eryx?” 


Hanya keheningan yang dingin menunggunya, tidak terdengar 
suara Eryx menyahutnya atau pun kehadiran sosoknya. Dia tidak 
berpikir Eryx pergi menemui bawahannya untuk memberi perintah 
di tengah malam jika tak ada sesuatu yang genting. 


Ini sudah satu bulan berlalu sejak dia menyelamatkan Zash yang 
terluka parah. Pria itu masih tinggal di sini untuk memulihkan dirinya 
karena racun dari belati Eryx sangatlah kuat dan ganas untuk 
makhluk lain. Besok, Zash akan segera meninggalkan Galantir dan 
kembali ke Barbat. 


Selama satu bulan itu, Eryx pun sangat sibuk mengurus 
negerinya. Dia selalu bepergian ke sana-sini, berhari-hari terkadang 
baru kembali. Dia masih mencari cara untuk membuat para 
pembawa kabar tetap hidup sampai ke Galantir. Selama satu bulan 
ini juga Jolynne sangat jarang bertemu dengannya. 

Sejak Eryx mengatakan hal yang membuatnya marah di ruang 
Ethien, pria itu tidak membujuknya atau mendatanginya, dia selalu 
sangat sibuk mempersiapkan perangnya dengan Chadur. Seakan 
Eryx sangat bersemangat untuk berperang, di kepalanya hanya ada 
keselamatan rakyatnya tanpa memikirkan dirinya bahkan Jolynne. 


Diam-diam Jolynne menelan rasa kecewanya, entah pada apa pun 
itu—pada sikap tak acuh Eryx, maupun sikap naif dirinya. 


Pintu beranda terbuka dan angin berembus masuk ke dalam 
kamar, sontak Jolynne berbalik dan melihat sosok Eryx sedang 
berdiri di tengah beranda dengan sepasang sayap naga besar 
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berwarna emas di punggungnya. Pria itu menatap Jolynne dalam 
diam, mengusapkan kedua tangannya pada pakaiannya untuk 
membersihkan darah yang melumurinya. 


Jolynne mendekat dengan kerutan di dahi. Pandangannya 
memindai seluruh tubuh Eryx dari atas sampai bawah, dan ada 
banyak sekali darah, bahkan beberapa terciprat ke pipinya. Dia 
seperti baru saja bersenang-senang, setidaknya itu yang ada dalam 
benak Jolynne. Siapa yang Eryx bunuh? 


“Kau baru saja membunuh seseorang?” tanya Jolynne. 


Eryx mengibaskan tangannya ketika rasa lengket tak mau hilang 
bayang-bayang cahaya kekuningan lilin beranda. “Bukan orang,” 
balasnya. 


“Monster,” ralat Jolynne. “Dari mana?” 


Setelah darah bercampur lendir di tangannya hilang, dia 
mendongak dan tatapannya terlihat gelap, bibir sensualnya 
menyeringai kecil dengan misterius. Sayap di punggungnya kembali 
terbuka lebar. “Mau jalan-jalan?” tawarnya. 


tubuh Eryx. “Tidak, terima kasih,” balasnya, “bersihkan tubuhmu 
terlebih dahulu.” 


Eryx melangkah masuk, mendekatinya tapi Jolynne bertahan di 
sana hingga tubuh keduanya hanya berjarak satu langkah. Karena 
Eryx tidak lagi mendekat, Jolynne mengambil langkah maju dan 
keduanya hanya dipisahkan satu jengkal ruang kosong. 


“Sangat sulit menemuimu,” ujar Jolynne. 
“Kenapa? Merindukanku?” 


Jolynne hampir memutar bola matanya, tapi dia tetap mendongak 
menatap Eryx. Tangannya terulur, menyentuh darah di pipi Eryx lalu 
membersihkannya. Sesuatu yang hangat terasa begitu aneh, muncul 
di hatinya dan menyebar ke seluruh tubuhnya. Dia merasa kehadiran 
Eryx jelas telah membuatnya merasa hangat. 


“Aku ingin tahu apa yang kau bunuh,” katanya, kemudian 
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membaui bau darah di tangannya dan kedua alisnya terjalin. Sambil 
mengernyit jijik dia mengusapkan darah di jarinya ke mantelnya. 
“Baunya agak busuk. Kau membunuh makhluk-makhluk di hutan 
kegelapan?” 


Eryx masih menatapnya, tanpa mengatakan apa pun yang 
menandakan bahwa itu memang benar. Jolynne agak penasaran 
mengapa Eryx membunuh makhluk-makhluk di dalam hutan 
kegelapan, sedangkan selama bertahun-tahun ini dia selalu 
membiarkan makhluk-makhluk di sana hidup yang membuat hutan 
semakin gelap. 


Tiba-tiba sebuah pikiran melintas di benaknya. Eryx tahu dia 
selalu pergi ke hutan kegelapan, Eryx tahu dia selalu kesulitan masuk 
karena makhluk-makhluk gelap di sana. Namun, dia tidak pernah 
marah atau melarangnya memasuki hutan. Mungkinkah itu karena 
Eryx tahu apa yang akan dia lakukan? Eryx tahu bahwa tujuannya 
mendatangi hutan melebih dari tujuannya untuk mencari cara 
membunuh Eryx? Jolynne terus berpikir, dan rasa dingin merambati 
tulang belakangnya. 


“Ada yang ... Jeda sejenak, Jolynne nampak meragu. Dia 
mengalihkan pandangannya ke arah lain, tapi Eryx melihat jejak 
keraguan dan ketakutan di matanya. Pria itu meraih dagunya dengan 
tangan berbau busuk, kemudian meluruskan wajahnya lagi hingga 
mereka berhadapan. 


“Ada yang ingin kau sampaikan?” 
Jolynne mengangguk kecil sebagai jawaban. Tatapannya masih 
terpaku pada mata hijau gelap dan menenggelamkan itu. Jejak 


keraguan kian membesar di matanya, dan dia hampir menarik 
kembali gagasannya yang sangat berbahaya ini. 


“Aku pikir, kita bisa membuat kesepakatan,” kata Jolynne 
akhirnya. 

Eryx menaikkan sebelah alisnya. “Gagasan yang konyol. Kau 
adalah istriku, ibu dari para pangeran dan Raja selanjutnya, tidak 
perlu membuat kesepakatan denganku.” 


“Tidak bisa,” tukas Jolynne, “kita harus membuat kesepakatan 
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agar kau tidak membunuhku terlebih dahulu setelah mendengar apa 
yang akan aku sampaikan.” 


Tatapan Jolynne sungguh-sungguh, tak ada lagi bercanda, kesal 
atau bimbang. Dia sudah memutuskan akan mengungkapkan 
semuanya pada Eryx malam ini. Selama satu bulan itu, dirinya selalu 
tersiksa dengan mimpi-mimpi masa lalu bersama orang tuanya. 
Tersika dengan semua rahasia yang dimilikinya, tentang keluarganya, 
kota Iron, bahkan hutan kegelapan. Dia menyimpan semua rahasia 
itu seorang diri. 


Eryx tidak pernah tahu bahwa dia tidaklah sepolos yang terlihat. 


“Aku tidak akan membunuhmu, Ratuku,” ujar Eryx. Dia 
membelai pipi Jolynne dengan tangannya, kemudian merunduk dan 
mencium bibirnya meski bau tengik dan busuk menusuk hidungnya. 
Kemudian melepaskan ciumannya dan menyeringai jahil. “Mungkin 
saja hanya kukuku yang tak sengaja melubangi jantungmu.” 


Jolynne membulatkan matanya tak percaya, dia hendak mundur 
tapi Eryx menahan punggung bawahnya sambil terkekeh. Rasa 
merinding kembali merayap dari tulang punggungnya mendengar 
kekehan dalam itu. 


“Aku akan mendengarkan,” kata Eryx lagi, seraya mundur dan 
merobek pakaiannya. 


Sayap emasnya masih ada, terlihat agak merepotkan di dalam 
ruangan itu. Kini dia bertelanjang dada, kulit kecokelatannya terlihat 
mengkilap di bawah bayang-bayang cahaya lilin. Tato sayap-sayap 
naga yang melintas sampai lengan dan rusuknya tidak ada lagi, karena 
bertumbuh menjadi sayap sungguhan yang muncul di punggungnya. 


Jolynne berjalan mendekat, berputar ke belakang tubuh Eryx dan 
memerhatikan tato naga masih ada di sana. Kepalanya di tengkuk 
sampai pundak, sayapnya telah muncul menjadi nyata, tubuhnya di 
sepanjang punggung dan ekornya seperti melilit tubuhnya. Itu sangat 
menakjubkan, dan Jolynne hampir ternganga melihatnya. 


Tanpa terasa tangannya terulur, menyentuh punggung Eryx. Rasa 
hangat menyalar dari kulit pria itu ke tangannya, merambat sepanjang 
lengannya sampai ke dadanya dan seakan ada sesuatu yang 
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menyelimuti jantungnya. Tiba-tiba di sepanjang garis bentuk naga itu 
cahaya merah muncul di bawah kulit Eryx. 


Jolynne masih menyentuh punggungnya, lalu menatap sepasang 
sayap naga berwarna emas. Jari jemarinya merayap di sepanjang tato 
itu sampai tiba di tulang belikat di mana dua sayap mencuat keluar. 
Itu terhubung dengan tulang belikat Eryx, jika dia menginginkannya 
maka tulang-tulang sayap itu akan ditarik kembali bersatu dengan 
tulang belikatnya dan bayangannya menempel di permukaan kulit 
menjadi tato. 


“Kau membuatku bergairah,” celetuk Eryx. 


Jolynne tidak menanggapinya, dia beralih menyentuh sayapnya. 
Tulang sayap yang besar menyambung dengan tulang belikatnya, 
memiliki dua ruas tulang dengan ujungnya yang melengkung tajam 
seperti kuku, dan bisa membunuh seseorang dalam sekali tusukan. 
Sisik-sisiknya keras seperti lempengan besi berwarna emas. Lalu 
memiliki lima tulang kecil untuk menopang sayapnya yang berbentuk 
selaput yang juga berwarna emas. Itu terlihat tipis hingga urat- 
uratnya yang merah terlihat, dan ketika disentuh sangatlah lembut. 


“Panah biasa tidak akan bisa menembusnya meski terlihat tipis,” 
kata Eryx, yang seakan tahu apa yang Jolynne pikirkan. 


Jolynne mendongak ketika Eryx berbalik untuk melihatnya. 
“Kecuali panah yang dibuat bangsa peri.” 
“Apakah ada perbedaan antara senjata manusia dan peri?” 


Eryx meraih dagu Jolynne, membelatnya lembut selama beberapa 
saat. “Sangat berbeda. Peri membuat senjata dari artefak-artefak 
kuno yang ditempa ulang, menuangkan energi magis ke dalamnya.” 


Jolynne menjinjitkan kakinya, mengalungkan sebelah tangannya 
ke bahu Eryx, dia menatap pria itu dengan penuh arti. “Kau tidak 
takut aku akan mencari senjata peri dan membunuhmu?” 

Eryx balas menyeringai, tangannya yang lain meraih punggung 
bawah Jolynne dan menariknya. “Lakukan saja, jika kau rela aku 


” 2? 


matı 


“Apa kau sudah percaya padaku? Kau memberitahuku hal ini.” 
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“Jolynne.” Eryx memanggil namanya, dengan cara yang begitu 
berbeda dari biasanya, itu terdengar ada kelembutan, ada 
perlindungan tapi juga bercampur dengan sensualitas. “Seharusnya 
kau bertanya pada dirimu sendiri. Apa kau sendiri sudah percaya 
padaku?” 


Jolynne terdiam, satu tangannya yang lain mencengkeram 
mantelnya. Perubahan raut wajahnya jelas ditangkap oleh pandangan 
Eryx, tapi Jolynne tidak menyadarinya. 


Apa yang Eryx tanyakan ada kebenarannya juga. Apakah dia 
sudah percaya pada Eryx? Selama beberapa waktu mereka bersama, 
mungkinkah ada sedikit rasa percaya yang tumbuh di hatinya? Dia 
sudah goyah sejak awal karena jatuh cinta. 


Dia jatuh cinta pada sosok Dan, apakah dia juga telah jatuh cinta 
pada sosok Eryx dan melupakan rencana serta tugas awalnya? 
Jolynne terus bertanya-tanya pada hati kecilnya. 


“Aku tidak tahu.” Hanya kalimat itu yang muncul dari bibirnya. 


Eryx bergeming, menatap Jolynne lekat-lekat sambil membelai 
rahangnya dengan lembut. “Tidak masalah kau belum 
memercayaiku,” katanya. 


Menatap tepat di mata Eryx, Jolynne merasakan rasa masam di 
tenggorokkan sampai hatinya. Eryx tidak mempermasalahkannya, 
dia juga hanya menyeringai kecil sambil membelai wajahnya, 
kemudian merunduk dan mencium bibirnya dengan lembut. 

“Tidurlah, bicarakan apa pun kesepakatan yang kau sebutkan 
besok pagi.” 

Eryx melepaskan punggungnya dan hendak mundur tapi Jolynne 
menjinjitkan kakinya dengan kedua tangan mengalung di lehernya. 
Dia mencium bibir Eryx atas inisiatifnya sendirr:—dan itu sangat 
jarang. 

“Aku ingin membicarakannya malam ini,” kata Jolynne di antara 


bibir mereka yang bersentuhan. 


Eryx terdiam sejenak, menatap dalam-dalam pada mata Jolynne, 
kemudian menyeringai penuh arti. “Kalau begitu, aku ingin 
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membicarakannya di ranjang,” putusnya. 


Tanpa diduga dia merengkuh tubuh Jolynne dan mengangkatnya, 
membuat Jolynne terpekik karena terkejut sambil berpegangan pada 
lehernya. Eryx mengangkat tubuhnya, dan kedua kaki Jolynne 
melingkar di pinggangnya. Mereka pun kembali berciuman dengan 
Eryx yang membawa tubuh Jolynne ke tempat tidur. 


Keduanya masih berciuman, saling menyesap bibir masing- 
masing, penuh dengan ketergesaan. Eryx menurunkan tubuh Jolynne 
di kasur, lalu mengungkungnya dari atas. Rambut peraknya tergerai 
dan berjatuhan di kedua sisi wajah Jolynne. Tatapan mereka bertaut, 
dalam ritme yang rumit. 


Saat Eryx merundukkan kepalanya dan hendak menciumnya, 
Jolynne menahan wajahnya. “Aku serius,” katanya, “bisakah kita 
bicarakan dulu?” 


“Itu bisa menunggu,” balas Eryx seraya menurunkan tubuhnya 
dan memagut bibir Jolynne lagi. “Tidak akan sampai pagi.” 


Lalu mereka berciuman kembali dengan sedikit lebih dalam, 
dengan gairah-gairah yang mulai muncul dan merubah situasi 
menjadi panas dalam dinginnya malam. 


Tadi 
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“Eryx?” Jolynne memanggilnya dengan pelan. Dia bergerak, 
merubah posisinya menjadi berbaring menyamping dengan tangan 


ditekuk di bawah kepala. Pandangannya tertuju pada wajah Eryx 
yang berbaring di depannya sambil memejamkan mata. 

“Hm,” gumam Eryx dengan kelopak mata tertutup. 

“Ayo bicara,” ujar Jolynne. 

Eryx masih bergeming, dan Jolynne beringsut mendekat ke 
tubuhnya. Tanpa diduga Eryx meletakkan tangannya di bawah leher 
Jolynne dan memeluk pundaknya, membuat Jolynne terkesiap pelan. 
Ia pun meringkuk di sisi Eryx dengan wajah mendongak menatap 
wajah pria itu. Rambut mereka terjalin di atas bantal, tersebar dan 
bersatu padu. 


Jolynne mengulurkan satu tangannya, menyentuh dagu Eryx, 
kemudian bergeser ke rahangnya yang kokoh. “Di hutan, kenapa kau 
membuat ilusi Ibumu di sana?” 


Bulu mata pria itu bergetar, dan perlahan kelopaknya terangkat. 
Dia membuka mata, tapi tidak menatap Jolynne malainkan menatap 
lurus ke langit-langit yang tinggi. Bibirnya terkatup rapat belum 
menjawab, sedangkan Jolynne masih menyentuh rahangnya dengan 
jari jemari. 

“Hanya ingin saja,” jawabnya. 

Jolynne menaikkan sebelah alisnya, dia membawa jarinya ke pipi 
Eryx kemudian menusuknya dengan ujung telunjuk. “Yang benar? 
Aku pikir tidak seperti itu.” 
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Eryx menoleh, menatap Jolynne dengan tenang. “Kenapa kau 
berpikir begitu?” 

Jolynne menarik tangannya dari wajah Eryx, membenarkan 
posisinya menjadi berbaring terlentang dengan membiarkan lengan 
Eryx menjadi bantalnya. Dia menatap langit-langit, dan mimpinya 
tadi pun kembali melintas di pandangannya. Dia jelas melihat Ratu 
Lilura menangis, mengatakan dia pengkhianat dan tidak pantas 
bersama Eryx. Jolynne merasa ada sesuatu yang misterius tentang 
wanita itu. 


“Aku baru saja bermimpi,” kata Jolynne. 
Eryx menatapnya. “Mimpi buruk?” 
“Bisa dibilang ya, bisa juga bukan,” jawabnya. Jeda sejenak untuk 


menghela napas pelan. “Aku bertemu dengan Ibumu. Ingatannya 
dalam mimpiku persis seperti ilusinya di hutan kegelapan.” 


“Apa yang dia katakan juga seperti dalam ilusi?” 
“Tidak.” Jolynne menoleh ke samping untuk menatap Eryx. “Dia 


terlihat begitu sedih dan sangat menyayangimu, dia 
memperingatkanku untuk tidak bersamamu.” 


Eryx bergeming, dia pun kembali berbaring lurus menatap langit- 
langit. “Apa dia takut kau akan membunuhku?” 


Jolynne beringsut merapatkan tubuhnya pada Eryx, tangannya di 
bawa ke dada telanjang pria itu untuk merasakan rasa hangat di 
telapak tangannya. “Bagaimana kau tahu?” 


“Karena itulah yang dia katakan pada Ayahku juga dua puluh 
tahun yang lalu.” 


“Apa?” Jolynne menautkan kedua alisnya, memandang Eryx 
dengan heran dan tak mengerti. Bahkan rasa penasarannya tentang 
pria ini kian menguat. Eryx memang penuh teka-teki, tak bisa 
ditebak. 


“Di hutan itu, di tempat kenangan ilusinya selalu muncul, di 
tempat dia dimakamkan, dan di tempat di mana sesuatu yang kau cari 
ada di sana,” kata Eryx. Bagian terakhir membuat Jolynne 
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membulatkan matanya dengan jantung berdegup cepat. Dia menarik 
tangannya dari dada Eryx, tapi Eryx lebih dulu menggenggamnya 


agar tetap berada di sana. 


Eryx menoleh kembali, dan pandangannya berkilat penuh bahaya 
dengan tatapan gelap dan tajam. Matanya setengah memicing, 
membuat Jolynne ingin mundur dan bangun. Eryx terlihat lebih 
berbahaya dan mengerikan. Dia tidak tahu apakah Eryx telah 
menemukan rencananya? 


“Apa yang kau bicarakan?” 


“Apa yang kau cari dalam hutan kegelapan? Di sana hanya ada 
makam orang tuaku, para makhluk mengerikan dan portal menuju 
Chadur,” kata Eryx. Dia menatap Jolynne dengan berbahaya. “Nah, 
apa yang kau cari diantara semua itu?” 


Jolynne tidak menjawabnya, bahkan bibirnya terasa kaku dan 
pikirannya menjadi rumit. Apa yang dia cari? Eryx bahkan sudah bisa 
menebaknya, haruskah dia mengatakannya? 


Dalam sekejap ekspresi berbahaya di wajah Eryx kembali 
berubah tenang, bahkan ada kilat kelembutan di matanya. Dia 
menggenggam tangan Jolynne di dadanya, kemudian memeluk 
bahunya. 


“Aku tidak akan marah meski kau tak mau mengatakannya,” kata 
Eryx lagi. 

Sedetik kemudian Jolynne menghela napas lega, merasa begitu 
dibebaskan dari pertanyaan berbahaya itu. Dia balas menatap Eryx, 
masih ada ketidakmengertian di matanya ketika melihat sikap Eryx 
yang berubah-ubah dalam sekejap. 


“Aku ingin menyelamatkan orang tuaku,” kata Jolynne akhirnya. 
“Mereka ada di istana Chadur.” 


Suaranya terdengar pahit dan memendam ketakutan juga 
kebencian yang berat. Dia berdeham, memalingkan wajah dari Eryx, 
tak ingin Eryx melihat ekspresi jeleknya. 

Eryx menarik dagu Jolynne agar kembali menghadapnya, dia juga 
menarik bahunya agar tubuh mereka semakin merapat di bawah 
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selimut. “Apa mereka yang membawanya»? Kau tahu apa yang terjadi 
dua tahun lalu di kota Iron.” 


Jolynne menatap Eryx dengan seksama, mempertimbangkan 
untuk memberitahukan semuanya. Dia pun mengangguk dengan 
ujung mata memerah dan helaan berat keluar dari bibirnya. 


“Katakan padaku, apa yang terjadi dan siapa yang melakukan 
semua itu?” 


Apakah Eryx seseorang yang dia percaya? Dia tidak bisa 
sepenuhnya percaya karena hubungan keduanya karena saling 
memanfaatkan. Namun, setelah mempertimbang semuanya secara 
mendalam, dia pun berniat memercayai Eryx. 


“Mereka masih bersembunyi di kota Iron,” kata Jolynne pertama- 
tama, “seseorang yang sangat aku sayangi dan percayai ...” Ada jeda, 
suaranya semakin getir dan pahit. 


Eryx menunggunya, meremas bahunya pelan. 

“Adalah yang menyebabkan semua malapetaka ini,” lanjutnya. 

“Apa yang terjadi malam itu?” 

“Malam itu, suasana kota seperti biasanya. Tiba-tiba dari dalam 
hutan muncul makhluk-makhluk aneh dan ganas bersama para 
penyihir, menyerang warga kota tanpa ampun. Saat itu hanya aku dan 
Tarin yang selamat, bahkan kedua orang tuaku dibawa oleh mereka. 


Banyak warga kota Iron yang di bawa, mungkin untuk dijadikan 
monster.” 


Jolynne bangun, duduk dengan selimut yang merosot ke 
perutnya. Ia menoleh pada Eryx dengan pandangan penuh teror, 
seakan menggali kembali ingatan berdarah dua tahun lalu begitu 
menyiksanya. 


“Mereka mati di depanku, darah di mana-mana, bahkan banyak 
isi perut warga yang terburai ke luar. Di jalanan, anak-anak tak luput 
dari pembantaian.” Jolynne terdiam, mendongakkan kepala untuk 
menahan air matanya tumpah. Dia merasakan sepasang tangan 
memegang pinggang telanjangnya, kemudian membelainya. “Aku 
bertemu mereka saat melarikan diri ke hutan, dan mereka adalah ...” 
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“Penyihir Chadur?” 
Jolynne mengangguk seraya mengusap sudut matanya, dia 


berpegangan pada tangan Eryx agar tidak menangis ketika mengingat 
kembali tragedi berdarah di kotanya. Saat itu, dia baru berusia lima 
belas tahun dan tak bisa apa pun. 


“Hanya aku dan Tarin yang selamat. Aku pikir itu adalah sebuah 
keajaiban bagi kami berdua, tapi siapa sangka, bahwa itu adalah awal 
mula petaka yang menimpaku.” 


Jolynne menoleh ke samping, menatap Eryx lekat-lekat. Dia 
mendekat dan berbaring tengkurap di sisi tubuh Eryx, wajahnya 
mendekat ke telinga Eryx dan berbisik, “Masuk ke pikiranku.” 

Eryx tidak mengatakan apa pun, dia menyusup ke pikiran Jolynne 
dan Jolynne mengatakan apa pun yang ingin dia katakan dalam 
benaknya hingga tak ada yang bisa mendengarnya, meski seseorang 
yang memiliki kemampuan pendengaran seperti Artagnan sekali pun. 
Jolynne mengatakan sesuatu yang selama dua tahun ini dia 
rahasiakan, dan kini hanya Eryx satu-satunya yang akan 
mengetahuinya juga. 

“Kau tahu lebih banyak dari yang aku kira,” kata Eryx. 


“Untuk itu, biarkan aku terlibat dalam pertempuran ini. Aku akan 
membantumu memecahkan mutiara naga dan membangkitkan 
kembali kekuatan King of Dragon.” 


Eryx memiangkan mata tak senang. “Aku tidak akan 
membiarkannya.” 


Jolynne menyentuh dada Eryx dengan ujung jarinya. “Aku akan 
tetap pergi ke Vesverodh untuk menemuinya sebelum pasukan 
Chadur menyerang Cyland.” 


Eryx mendesis, “Aku tidak akan mengizinkannya.” 


Jolynne menatap Eryx dengan pandangan memohon yang keras 
kepala. “Eryx, pertempuran ini juga melibatkanku, dan aku tidak bisa 
melihatnya menguasai benua ini dengan kekuatan gelapnya. Kau 
hanya perlu mendukungku untuk menemukan portal menuju Chadur 
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di hutan kegelapan. Kau juga harus membantuku mengeluarkan white 
flame sepenuhnya dari tubuhku.” 


Eryx bangun, menjauhkan tubuhnya dari Jolynne kemudian 


duduk di tepi ranjang. Dia menatap ke pintu beranda dengan 
pandangan tajam dan dingin. “Aku tidak akan membiarkanmu 
terlibat dalam pertempuran. Kau harus tetap di Galantir dan 
mengandung anak-anakku.” 


Jolynne ikut bangun dan beringsut mendekat ke arahnya. Dia 
menatap tanda naga di punggung Eryx, kemudian menyentuhnya 
dengan lembut. “Aku bisa membantumu membangkitkan kekuatan 
King of Dragon dan kau bisa mengalahkannya sendirian, tanpa bantuan 
bangsa peri maupun Iceland.” 


Masih tak ada tanggapan dari Eryx, dan Jolynne tak kehabisan 
akal untuk membujuknya. 


“Aku hanya memiliki orang tuaku, dan alasanku melakukan 
semua ini karena mereka. Aku harus menyelamatkan mereka di 
Vesverodh. Setelah aku membawa mereka kembali, kau boleh 
melakukan apa pun padaku.” 


Eryx menoleh dan meliriknya dengan dingin. “Kau sangat 
menyayangi mereka?” 


“Tentu saja, mereka adalah separuh hidupku, karena mereka 
orang tuaku yang sangat baik.” 


Eryx diam sejenak, memikirkannya kembali kemudian 
mendengkus kasar sambil kembali berbaring. “Aku tidak akan 
mengambil resiko berbahaya dari gagasan konyolmu.” 


Jolynne merapatkan tubuh padanya, menaruh pipinya di dada 
Eryx. “Aku tidak akan membahayakan diriku sendiri jika kekuatan 
Phoenix kuno sudah sepenuhnya muncul. Hanya saja, aku butuh 
pemicu yang lebih besar, menurutmu apa itu?” 


“Sesuatu yang akan membakar jantungmu sampai rasanya akan 
meledak. Kau tidak akan sanggup, Jolynne.” 


“Aku sanggup, Eryx,” balas Jolynne dengan penuh keyakinan, 
“dan jangan meremehkanku.” 
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Eryx tidak mengatakan apa pun lagi, dan Jolynne masih berbaring 
di dadanya menunggu balasannya. Keadaan terlempar dalam 
keheningan, dan sinar kebiruan mulai muncul di ufuk timur yang 


terlihat dari kaca kristal beranda. 


“Aku hanya akan membantumu mengeluarkan kekuatan 
phoenix, dan kau tahu apa yang harus kau lakukan.” 


Akhirnya Jolynne mengulas senyum puas. “Tentu, aku akan 
membantumu membangkitkan kekuatan King of Dragon.” 


“Hm. Eryx bergumam seraya menutup mata dan memeluk 
punggung telanjang Jolynne, lalu membelarnya dengan lembut. 


Sad 


Cyland, Northern Baltsaros. 


Jauh di utara sana, di benteng Cyland, di mana Artagnan bertugas, 
keadaan masih tetap stabil tanpa ada ancaman dari pihak musuh. 
Dalam pengamatan Artagnan, mereka masih berpesta di Riverland. 
Dia juga berpikir jika mereka sedang menghimpun kekuatan dan 
mungkin juga menambah pasukan untuk serangan ketiga. 


Artagnan terus berpikir jika Raja Eryx di Galantir tidak mendapat 
pesan darinya, maka kekacauan akan terjadi. Namun, dia juga yakin 
jika sang Raja saat ini sedang mempersiapkan semuanya. 


Malam kian memudar dan fajar akan segera bangkit dari ufuk 
timur. Angin berembus kian kencang dan rasa dingin semakin 
menggigit. Artagnan masih bertahan di atas benteng untuk 
berpatroli, sampai seorang gadis muncul dari tangga membawa 
sebuah nampan dan mantel di tangannya. 


Gadis itu cantik, dalam bayang-bayang sinar lentera dia berjalan 
menghampiri Artagnan. “Kau berpatroli sepanjang malam, apakah 
tidak lelah?” 
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Suaranya halus dan lembut. Artagnan menoleh, mengerutkan 
dahi ketika melihatnya. Dia pikir yang datang adalah Avere, tapi gadis 
cantik lainnya dalam balutan gaun yang tidak terlalu tebal dengan 
mantel usang dari linen. Rambutnya berwarna hitam dan 
bergelombang, wajahnya manis dan lembut. 


“Itu adalah tugasku,” jawab Artagnan dengan tegas, dia kembali 
menatap ke depan dengan dingin. 


“Aku membawakanmu teh. Minumlah, ini masih hangat.” 


Artagnan menoleh lagi, melirik teh yang mengepulkan uap panas 
di tangan gadis itu, kemudian meraihnya dan tidak jadi meminumnya. 
Dia menaruh cangkir teh di atas pembatas dan membiarkannya 
sedikit dingin. 

“Aku tidak suka teh panas, lebih enak diminum dingin. Angin 
pagi ini sangat kencang dari arah timur, itu akan mendinginkan 
tehnya.” 


Gadis itu menatap Artagnan dengan heran, kemudian terkekeh 
pelan. Suaranya lembut dan renyah. “Kau sangat unik.” 


Artagnan mengedikkan bahunya. “Aku baru melihatmu di sini.” 
“Aku bekerja di bagian dapur, membantu koki.” 


Tiba-tiba Artagnan teringat ucapan Avere bahwa ada seorang 
penyintas dari kota Iron yang berada di sini dan membantu di bagian 
dapur. Dia pun bertanya, “Apa kau gadis dari kota Iron?” 


Gadis itu terkejut sejenak, seakan tak percaya Artagnan bisa 
menebaknya dengan cepat. “Kau bisa menebaknya.” 


“Tidak, Avere mengatakannya padaku, ada seorang penyintas 
dari kota Iron yang melarikan diri ke sini. Selama ini kupikir hanya 
ada satu orang yang selamat dari tragedi kota Iron.” 


Senyum di gadis itu luntur seketika, wajahnya terlihat sendu dan 
kepalanya menunduk dengan nampan di tangannya. Artagnan yang 
melihatnya hanya menghela napas pelan. 


“Apa kau tahu siapa dia?” tanya gadis itu. “Aku telah kehilangan 
seluruh keluargaku, bahkan adikku satu-satunya. Kami selamat 
bersama, tapi dia menghilang di hutan.” 
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Artagnan tergerak, dia melangkah mendekat dan menatap gadis 
itu lekat-lekat. “Siapa namamu?” 


Gadis itu mendongak hingga tatapannya bertemu dengan tatapan 
Artagnan. “Tarin Lyndel,” jawabnya. 


Artagnan mengepalkan tangannya dan membawanya ke 
mulutnya, dia menatap Tarin dengan seksama dan tak percaya. 
“Akhirnya aku menemukanmu. Kau saudara Jolynne Lyndel?” 


Tarin membulatkan matanya penuh keterkejutan, wajahnya yang 
manis berubah memerah dan sendu. “Kau mengenal adikku? Kau 
pernah bertemu dengannya?” 


Artagnan mengangguk dengan pasti. “Ya, aku pernah bertemu 
dengannya dua tahun lalu, sampai terakhir satu bulan lalu.” 


Tarin bergerak maju, dia menyentuh lengan Artagnan dan 
mencengkeramnya sambil mendongak. Wajahnya terlihat senang dan 
sedih, bahkan ada air mata bertumpuk di pelupuk matanya. Bibir 
merahnya bergetar menahan isakan, dengan binar penuh kerinduan 
di matanya. 


Artagnan meraih tangan Tarin dan melepaskan dari tangannya, 
kemudian berjalan ke pembatas benteng sambil menatap kembali ke 
depan. “Apa kau tahu dia di mana sekarang?” tanya Artagnan, yang 
jawabannya sudah pasti tidak diketahui oleh Tarin. 


“Di mana? Di mana adikku sekarang? Aku ingin bertemu 
dengannya.” 


Pandangan Artagnan menerawang jauh ke Galantir, mengingat 
wajah penuh senyum Jolynne, ekspresi konyolnya ketika dia 
memutar bola matanya. Bahkan ekspresi-ekspresi bebasnya saat 
berbicara dengan Gargad. Tanpa sadar Artagnan tersenyum kecil 
mengingatnya. 

“Dia ada di Galantir, dan sudah bahagia,” jawabnya dengan suara 
nyaris berbisik. 


Tarin menutup mulutnya dengan sebelah tangan, setetes air mata 
meluncur di pipinya. Dia merasa bahagia dan juga sedih dalam 
bersamaan. 
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Artagnan mendengar isakan kecilnya, kemudian menoleh dan 
agak terkejut melihat gadis itu menangis. Dia mendekat dan tanpa 
diduga mengulurkan tangan untuk mengusap pipi Tarin, 
menghapuskan air matanya. 


“Kau tidak perlu menangis,” katanya, “dia masih hidup. Dia juga 
pasti sangat bahagia jika tahu kau masih hidup.” 


Tarin masih terisak dengan kepala tertunduk, bahunya bergetar 
pelan. Kemudian dia mendongak dan menatap Artagnan dengan 
sayu, dan sejenak membuat Artagnan tertegun. Sesuatu seperti 
menyihirnya, sesuatu seperti menariknya, dan tanpa sadar dia 
membelai pipi Tarin sampai ke lehernya, kepalanya menunduk 
mendekati wajah Tarin dan ... 


“Artagnan.” Suara Avere tiba-tiba muncul di belakang Tarin. 


Artagnan terkejut, menarik tubuh seketika dan menatap Avere 
yang berdiri dengan wajah dingin di belakang Tarin. 


“Kembalilah,” kata Artagnan pada Tarin. 


Gadis itu mengangguk, dia menundukkan kepalanya sambil 
melangkah menjauh dari sana. Ketika berpapasan dengan Avere, 
Tarin masih menunduk tapi Avere menatapnya dengan dingin 
seakan hendak menghujamnya dengan belati. 


“Dia adalah gadis dari kota Iron,” kata Avere seraya mendekat. 


Artagnan mengangguk kecil. “Aku sudah tahu, dia 
mengatakannya.” 


Avere mendengkus pelan, melirik Artagnan dengan sinis. “Dia 
bercerita sambil menangis yang membuatmu bersimpati sampai- 
sampai ingin menciumnya?” 

Artagnan menghela napas pelan, dia mendekati Avere, 
mengulurkan tangan dan membelai pipinya. “Dia adalah Kakaknya 
Jolynne, Avere. Kau tahu hal itu?” 

Avere tidak terkejut, dia hanya mengedikkan bahu tak acuh 
sambil menatap ke arah timur, di mana aliran sungai besar berada 
bersama dengan langit yang perlahan cerah. “Tapi kau tidak perlu 
memberinya ciuman menenangkan.” 
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“Tidak seperti itu.” Artagnan mengerutkan dahinya sejenak, dia 
memandang Avere dan mengingat-ingat juga ketika dirinya 
memandang Jolynne dan Tarin. Entah mengapa, mereka terasa 
berbeda. Ketika dia memandang Avere, dia merasa sepertinya 
hidupnya berarti. Ketika memandang Jolynne, dia merasakan 
kehangatan dan kebahagiaan di hatinya. Lalu ketika memandang 
Tarin, dia merasakan gejolak gairah yang muncul. 


Itu terasa tidak benar, karena dia sama sekali tidak menaruh 
perhatian pada Tarin selain kenyataan bahwa Tarin adalah saudara 
Jolynne. Dia hanya merasa ketika melihat wajah dan tatapan Tarin, 
dia menjadi tertarik. 


“Sudahlah. Aku akan kembali ke bawah dan membantu 
mempersiapkan makanan untuk anak-anak,” kata Avere akhirnya. 


Ketika Avere berbalik, Artagnan meraih sikunya dan 
menahannya. “Percayalah, aku tidak terarik padanya. Aku hanya 
merasa ada sesuatu yang menarikku melakukan itu.” 


Avere menoleh dengan senyum simpul yang terbit di bibirnya. 
“Aku selalu percaya padamu,” balasnya, kemudian pergi. 


Artagnan melihat kepergiannya hanya menghela napas pelan, 
kemudian kembali menatap ke depan sana dengan ekspresi yang 
tegas. 


Sad 


Tiga hari berlalu setelah kesepakatan Eryx dan Jolynne untuk 
bekerjasama dalam melawan Chadur. Kini mereka pergi ke padang 
rumput di luar Galantir untuk mengantar Zash kembali ke Barbat di 
selatan. Itu sangat jauh, dia harus melewati pegunungan es atau 
belantara selatan. Mungkin sampa ke Barbat membutuhkan 
setidaknya minimal satu bulan untuk tiba, karena letaknya di paling 
selatan benua ini, dan hampir dua kali lipat perjalanan dari Galantir 
ke Chadur. 
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“Kau harus berhati-hati. Semua perbekalan telah lengkap. Jika 
kekurangan, di sepanjang Baltsaros kau akan menemukan lebih 
banyak yang menjual kebutuhanmu.” Jolynne mengambil sebuah 
jubah berwarna hitam dengan bros permata merah berbentuk 
phoenix, lalu memberikannya pada Zash. “Bros ini bisa membantu 
menghangatkan tubuhmu.” 


Zash menatap jubah dan bros yang berpendar ringan di bawah 
sinar matahari. Dia mendongak dan menatap Jolynne dalam diam 
selama beberapa saat. “Aku tak pernah menerima hadiah berharga 
dari siapa pun diluar kaumku,” katanya. 


Jolynne mengulas senyum kecil. “Kalau begitu, anggap aku teman 
barumu?” 


“Tentu, kau lebih dari temanku. Kau Dewi penyelamatku,” balas 
Zash. 


“Ahem.” Eryx berdeham dingin mendengar perkataan Zash, dia 
menatap pria itu dengan tajam dan dingin seakan bisa meremukkan 
kepalanya. 


Jolynne mengabaikan Eryx dan menambahkan, “Kuda itu sangat 
kuat dan yang terbaik. Usianya sudah agak tua, jadi harus lebih sering 
dibawa istirahat dalam perjalanan jauh ke Barbat.” 


“Aku akan tiba dalam tiga minggu jika terus melakukan 
perjalanan.” 


“Kuda itu akan mati jika kau terus menggenjot tenaganya dengan 
sedikit istirahat.” Eryx ikut menimpali dengan sinis. Dia selalu 
terlihat tidak menyukai Zash sejak Jolynne mempertaruhkan nyawa 
melawan Barg untuk menyelamatkan Zash yang terluka. 


“Aku adalah serigala, bahkan bisa bergerak lebih cepat dari 
kudamu,” balas Zash. 


Kata-kata Zash jelas memprovokasi, tapi Eryx tetap tenang dan 
hanya mendengkus sinis. Jolynne yang melihat mereka selalu seperti 
ini pun merasa sakit kepala. Dia mendekati Eryx dan mengusap 
lengannya untuk menghentikannya dari semua omong kosong kedua 
pria ini. 
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“Sebaiknya kau harus mengambil jalur tercepat,” kata Jolynne 
kemudian. 


“Aku akan mengambil jalur lurus ke selatan sampai ke 
pegunungan es.” 


Zash beranjak, menaiki kudanya dan memakai mantel tebalnya 
yang diberikan Jolynne, kemudian menaikkan penutup kepalanya. 
Dia menoleh pada Eryx dan Jolynne sejenak. 


“Aku sangat berterima kasih padamu. Kapan pun kau 
membutuhkan bantuanku, aku akan datang padamu,” katanya. 


Jolynne mengangguk sambil tersenyum, sedangkan Eryx di 
sampingnya tidak mengatakan apa pun. Sampai Zash berbalik 
kembali dan memacu kudanya, saat itulah dengkusan sinis muncul 
dari bibir Eryx. Jolynne menoleh dengan heran. 


“Kau selalu tidak menyukainya.” 


Eryx menoleh, menatapnya dengan tajam kemudian menyeringai 
sinis. “Kau melawan Barg dalam kekuatan lemah demi 
menolongnya, dan jika aku tak datang kau akan dimakan Barg. 
Apakah kau juga akan melakukan hal sama padaku?” 


Kerutan muncul di dahi Jolynne yang sedang menatap Eryx. Dia 
merasa ada sesuatu yang masam ketika Eryx meremas kata-katanya 
di antara giginya. Eryx tidak menyukai kenyataan dia menyelematkan 
Zash dalam keadaan berbahaya. 


“Kau cemburu?” tebak Jolynne. 


“Cih.” Eryx berdecih sinis dan kasar, kemudian berbalik ke arah 
kudanya. “Simpan tebakan konyolmu untuk dirimu sendiri.” 


Jolynne menahan senyuman, mengejar Eryx dengan mudah 
hingga rambutnya berkibar tertiup angin. Dia mengenakan blus putih 
dengan celana panjang dari kulit yang agak tebal, lalu sepasang sepatu 
bot tinggi, tubuh luarnya dilapisi mantel yang cukup tebal untuk 
menghalau dingin. Sedangkan Eryx terlihat jauh lebih santai, hanya 
mengenakan kemeja putih dan celana cokelat dengan bot kulit. Saat 
ini keduanya jauh dari penampilan seorang Raja dan Ratu, tapi aura 
yang menyelimuti Eryx tetaplah seorang penguasa. 
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Musim gugur akan segera berlalu dan angin dingin sudah lebih 
sering berttup membawa udara awal musim dingin, dan hewan- 
hewan di hutan serta alam liar mulai saling berburu mencari makanan 
untuk musim dingin mendatang. Berburu di musim dingin sangat 
sulit, tetapi di penghujung musim gugur justru lebih mudah. 


Sebelum mengantar Zash ke luar tembok benteng Galantir, 
keduanya sepakat akan berburu di hutan luar kota kerajaan. 


Sebelum Eryx menaiki kudanya, Jolynne berdiri di belakang dan 
menyentuh punggung kokohnya dari balik pakaiannya. Eryx 
menoleh, menatapnya datar. 


“Bagaimana jika kita bertaruh saat berburu? Jika aku menang, kau 
harus mengakui bahwa kau cemburu pada Zash yang sudah 
kuselamatkan.” 


Eryx menaikkan sebelah alisnya, agak sedikit tertarik di matanya. 
“Kupikir kau akan memintaku menceritakan tentang bagaimana 
Ayah dan Ibuku dimakamkan di hutan kegelapan.” 


“Ah!” Jolynne terpekik, menepuk dahinya karena menyadari 
kebodohannya. Tentu saja pengakuan cemburu dari Eryx adalah 
omong kosong jika dibandingkan dengan informasi mengenai orang 
tua Eryx dan dirinya yang misterius. “Lupakan. Ayo kita ganti 
imbalannya.” 

Eryx mengabaikannya, berayun menaiki kudanya dan menatap 
Jolynne dari atas. “Apa yang keluar dari bibirmu di awal, itulah 
imbalannya.” 


Benar-benar sulit dirubah pikirannya, pikir Jolynne. 


“Hya?” Eryx menyepak kedua sisi perut kuda, kemudian melaju 
dengan cepat. 

“Tunggu!” Jolynne ikut berayun naik ke pelana kudanya sendiri, 
meraih wadah anak panah dan menyampirkan di punggungnya, 
kemudian menyusul Eryx yang sudah berlari jauh di depannya. 

Dari belakang Jolynne melihatnya, pria itu terlihat sangat 


memesona, begitu agung, tampan, dan memiliki aura seorang 
penguasa yang sangat kental. Di atas kuda hitamnya yang besar, dia 
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duduk dengan begitu gagah, berkharisma dan juga keelokan yang luar 
biasa. Dia sangat anggun dan agung dalam sekaligus. Bagaimana 
rambut peraknya yang panjang berkibar, tungkai-tungkai panjangnya 
dan kokoh menyepak perut kuda. 

Jolynne menggelengkan kepalanya ketika sudah tertinggal 
semakin jauh dan mendesak kudanya untuk memacu lebih cepat lagi 
menyusul Eryx. Kuda yang dia miliki adalah kuda putih betina, 
pemberian Eryx. Dia pikir jika kuda ini dikawinkan dengan kuda 
Eryx, akan menghasilkan anak kuda yang hebat. Namun, Eryx sangat 
menentangnya, dan tak ingin kuda hitam miliknya memiliki 
keturunan. 


“Yang Mulia!” teriak Jolynne dengan keras, dan suaranya seakan 
disebarkan ke segala arah oleh angin. 


Kuda Jolynne sudah mengejar Eryx, dia sangat senang dan 
bangga keahlian berkudanya sangat meningkat pesat. “Lihat, aku 
berhasil mengejarmu!” Serunya dari samping Eryx. 


Eryx bergeming, tetap duduk dengan tenang di atas kuda. Sejenak 
Jolynne terpaku, menatap wajah yang memiliki ketenangan 
mengesankan itu. 


“Meski kudaku betina, tapi kami bisa mengejarmu,” kata Jolynne 
lagi dengan senyum bangga dan menyombong, kemudian memacu 
kudanya lebih cepat dan beberapa langkah di depan Eryx. 

Namun Jolynne tidak tahu jika Eryx lah yang sengaja 
memperlambat lari kudanya agar dia bisa mengejarnya. Eryx 
menyeringat licik kemudian menyepak perut kuda hingga kembali 
berlari lebih cepat, tapi postur santai dna tenangnya tidak berubah. 


“Aku sengaja memperlambat lajunya, untuk melihat seberapa 
tinggi kau menyombongkan diri,” kata Eryx. 


Nadanya tenang, tapi kata-katanya jelas menusuk jantung. 
Jolynne hampir terjungkal dari atas kudanya mendengar perkataan 
Eryx. Dia ingin mengumpat, tapi teringat jika pria ini seorang Raja. 

“Setidaknya kau simpan kata-kata licikmu itu dalam hati!” teriak 
Jolynne lagi, dan dia menyerah menyejajarkan laju kudanya dengan 
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Eryx, dan pada akhirnya Eryx tetap melaju jauh di depannya. “Dia 
benar, ternyata memang ingin mempermainkanku.” 


Jolynne geram, kemudian mengejarnya mati-matian untuk 
memdapatkan buruan pertamanya agar menang dalam kompetisi 
konyol ini. 


Sad 
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Eryx bilang hutan ini aman, dia sendiri lah yang membuat lapisan 


pelindung agar hutan ini tidak dimasuki oleh makhluk-makhlu tak 
dunginkan. Jolynne sudah menaruh sedikit demi sedikit 
kepercayaannya, jadi apa pun yang Eryx katakan sering kali tidak 
pernah melenceng. 

Ketika mereka memasuki hutan, Eryx dengan sengaja masih 
berada di pintu masuk hutan sedangkan Jolynne langsung membawa 
kudanya masuk tanpa berhenti terlebih dahulu. Dia meraih satu 
batang anak panah, kemudian menarik busurnya dan mencari-cari 
buruannya. Hewan apa pun yang mereka dapatkan, itu dianggap sah. 


Semakin memasuki hutan, Jolynne memperlambat laju kudanya. 
Pandangannya mengedar, menelusuri setiap sisi hutan yang 
dilihatnya. Pepohonannya tidak terlalu rapat, banyak sekali jalan 
setapak yang sering dilalui oleh warga dari berbagai arah. 


Krosak. Terdengar suara sesuatu menginjak dedaunan yang 
menggunung. Dia menolehkan kepalanya ke sumber suara, hanya 
ada kekosongan dan semilir angin yang menyambut. Jolynne pun 
melompat turun dari kuda, dengan langkah amat pelan pergi ke asal 
suara dengan tangan masih bersiap melepaskan anak panah. Dia pikir 
itu mungkin rusa, kelinci atau apa pun hewan yang hidup di sini. 

Jolynne menyibak semak belukar di depannya, hingga tersingkap 
dan memperlihatkan seekor rusa cokelat tanpa tanduk sedang 
meringkuk kesakitan dengan kaki terluka. Tidak ada anak panah yang 
menancap yang menandakan bahwa rusa itu tidak dipanah oleh Eryx. 
Jolynne hendak keluar dari semak, tapi pergerakannya tertahan 
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begitu saja ketika sesosok makhluk lain muncul di depan rusa yang 
sekarat. 


Jantungnya berdentum tak karuan, tangannya menurunkan busur 
panah dan beralih meraih belati yang tersimpan di sabuk kulitnya. 
Matanya menatap dengan tajam dan seksama. Makhluk di depan 
sana, bukanlah manusia dan juga hewan melainkan monster. 
Bentuknya seperti manusia, memiliki kaki dan tangan, berdiri dengan 
kedua kakinya tapi ada ekor yang berlendir dan menjijikan. Di sela- 
sela antara jarinya ada selaput, dengan telinga tajam. Wajahnya 
terlihat kurus, matanya hitam sepenuhnya dengan kepala memiliki 
rambut. 


Makhluk itu awalnya merayap di tanah, ekornya memukul-mukul 
tanah dengan gembira, lalu dia bangun dan berdiri dengan kedua 
kakinya. Ekornya bergerak untuk menggulingkan tubuh rusa yang 
sekarat. Mulutnya menyeringai hingga tertarik sampai ke telinga dan 
lidahnya panjang terbelah dua, menjilati mulutnya sendiri. 


“Lezat,” geram makhluk itu dengan suara serak. 


Perlahan, Jolynne berjalan mundur untuk pergi dari tempat itu. 
Dia tidak mau mengambil risiko dengan bertarung melawan makhluk 
menjijikan seperti itu. Dia harus menemukan Eryx dan 
memberitahunya bahwa di hutan ini ada monster yang berkeliaran, 
dan harus memperingatkan warga Galantir dan siapa pun yang 
melintasi hutan ini untuk berhati-hati. 


Tanpa diduga kakinya menginjak ranting kering dan dedaunan 
yang menumpuk hingga mengeluarkan bunyi keretak yang cukup 
nyaring dalam keheningan hutan. Jolynne sendiri terkejut, 
membulatkan matanya dengan jantung berdegup keras. Dia 
mencengkeram belatinya dengan erat dan berusaha mengeluarkan 
api putihnya hingga jantungnya terasa hangat dan mengalir ke telapak 
tangannya. 


“Hmm ... apa itu?” Makhluk itu bergerak meninggalkan 
mangsanya, kepalanya mengedar ke sana-sini sampai dia melihat asal 
suara dari balik belukar. 


Jolynne masih melihatnya dan mengamatinya, dia bergerak 
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perlahan menghindari menginjak sesuatu, dan ketika makhluk itu 
mendekat ke arahnya dia bisa melihat fitur mengerikan yang seperti 
membawa mimpi buruk padanya. 


“Manusia, hmm ...” Makhluk itu menggeram lagi. “Bau manusia. 
Apa daging manusia empuk? Apa lezat? Tuanku Raja tidak 
mengizinkanku makan manusia, tapi Ratu mengizimkanku makan 
manusia. Jadi, aku patuh pada siapa?” 


Suaranya serak, menggeram dan terdengar tidak jelas, membuat 
Jolynne bergidik ngeri sampai seluruh bulu di tubuhnya berdiri 
meremang. Dia masih berusaha pergi ke balik pohon, dan tiba-tiba 
mulutnya dibekap dari belakang. Suara kesiap terdengar dari 
mulutnya dengan mata melotot dan jantung yang terasa meluncur 
turun ke perutnya karena ketakutan. 


Tubuhnya ditarik ke belakang, dan Jolynne berusaha 
memberontak. Dia menghujamkan belatinya ke belakang, tapi 
pergelangan tangannya ditahan oleh seseorang yang membekapnya. 


“Jangan bersuara.” Suara berat mengalun rendah di telinganya. 


Saat itulah dia bisa merasakan seluruh ketegangan di tubuhnya 
mereda, dan jantungnya yang terasa hendak lepas kembali ke 
tempatnya. Sebelum dia menghela napas pelan, suara langkah kaki 
lainnya semakin terdengar mendekat, dan tubuh Jolynne diseret ke 
balik pohon dengan mulut masih dibekap. 


“Hng” Jolynne berusaha melepaskan tangan kokoh yang 
membekapnya. 


“Diam,” desis Eryx sambil melonggarkan bekapannya. 


Keduanya bersembunyi di balik pohon dan terhalangi semak 
belukar lainnya. Jolynne berdiri sambil berpegangan pada tangan 
Eryx, sedangkan Eryx berdiri di belakangnya dengan sebelah tangan 
memeluk pinggulnya dan satu tangan lagi berada di mulutnya. Selagi 
mereka mengamati makhluk itu, Jolynne merasakan rasa hangat dari 
dada Eryx seperti membakar punggungnya, dan panasnya embusan 
napas pria itu juga meniup telinganya. Dia merasa seluruh tubuhnya 
terbakar dengan jantung bergemuruh oleh hal lainnya. 
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Ketika mendongak, dia melihat Eryx sedang mengamati makhluk 
di depan sana. Wajahnya tegas, tatapannya amat tajam tapi 
ekspresinya tenang. 


“Kau bisa membunuhnya dalam jentikan jari,” kata Jolynne. 


Eryx menunduk menatap Jolynne, wajahnya datar dan ada kilatan 
sinis. “Ini pertama kalinya hutan ini dimasuki oleh makhluk 
menjijikan seperti itu.” 

“Makhluk apa itu memangnya?” 


“Itu dulunya manusia. Seharusnya dia dirubah menjadi monster 
oleh para penyihir Chadur.” 


Jolynne membulatkan mata, menatap kembali makhluk 
menjijikan yang masih berputar-putar mencari, kemudian kembali ke 
rusa sekarat. 

“Bagaimana mereka sampai ada di sini?” tanya Jolynne tak 
percaya. 

“Aku tidak tahu,” jawab Eryx. 

Jolynne terhenyak sejenak, menatap Eryx dengan rumit. Dia 
merasa heran mengapa Eryx yang selalu mengetahui apa pun, sangat 
berpengatahuan luas dengan kemampuan berbahaya yang 
tersembunyi, bahkan tidak tahu dan tidak bisa merasakan kehadiran 
para monster kiriman Chadur di wilayahnya sendiri. 


“Apakah ada seseorang yang memiliki kemampuan teleportasi? 
Apakah ada tempat yang menjadi portal menuju Chadur selain hutan 
kegelapan?” tanya Jolynne lagi. 

Eryx bergeming, tatapannya lurus pada makhluk di depan sana 
yang sedang mengunyah kaki rusa penuh darah, hingga darahnya 
mentes-netes dari mulutnya. 


“Tidak ada lagi,” jawabnya, agak menerawang, kemudian 
menambahkan, “seseorang yang ahli berteleportasi sudah tiada.” 


Jolynne menatap Eryx dengan seksama. “Siapa? Ayahmu?” 
“Ibuku.” 


Keterkejutan kembali menyalari hatinya, tapi tak berlangsung 
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lama detik di mana Eryx melepaskan tubuhnya dan bergerak sangat 
cepat bahkan tanpa terlihat. Dia masih tak percaya Eryx beberapa 
detik lalu masih memeluknya, tapi saat ini sudah ada di depan 
makhluk itu dengan pedang kristalnya yang berkepala naga berada di 
leher makhluk mengerikan itu. 

“Apa-apaan itu,” gumamnya. 

Jolynne pun keluar dari balik pohon dan berlari ke arah Eryx, 
berdiri di belakangnya smabil menatap rusa yang sudah kehilangan 
satu kakinya dengan kernyitan ngeri di wajahnya. Rusa itu masih 
hidup, sekarat dan menyedihkan. Jolynne tak kuasa melihatnya, dia 
pun berlutut sebelah kaki dan menghujamkan belatinya ke perut rusa 
hingga mata rusa itu menutup perlahan dan tak bergerak lagi. 


Lebih baik dia mati sekaligus daripada sekarat menanggung sakit 
sampai mati. 

“Jangan bunuh aku,” kata makhluk itu. Matanya menatap lurus 
ke Eryx, ekornya berkibas-kibas ketakutan di tanah. 


Jolynne memerhatikannya, dan melihat seluruh gesturnya yang 
lemah. Dia dulunya manusia, meski kimi menjadi monster yang 
kemampuannya rendah, tapi dia tetap monster yang mengerikan. 


“Dari mana kau datang?” tanya Eryx dengan suara dingin dan 
penuh intimidasi. 
“Tidak tahu,” jawab makhluk itu. 


Jolynne mendekat, berdiri di samping Eryx sambil memerhatikan 
rupa makhluk itu. “Mengapa kau ada di sini?” 


Makhluk itu tidak menjawab, melirik Jolynne kemudian Eryx, lalu 
melirik Jolynne lagi. Tatapannya berlama-lama di wajah Jolynne, 
matanya yang hitam berkabut tiba-tiba seperti menemukan sesuatu. 
Dia hendak mendekat tapi Eryx semakin menekan bilah pedangnya. 


“Kau ..” Suaranya serak dan bergemuruh. Makhluk itu jelas 
kehilangan akal manusianya, tapi dia seperti terlihat tidak akan 
menyakiti Jolynne untuk sesaat. 


“Kau apa? Kau mengenalkur Kau mengingat saat menjadi 
manusia?” tanya Jolynne. Dia memerhatikan makhluk itu 
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menatapnya berlama-lama, seperti mengingat-ingat sesuatu, tapi 
hatinya sudah mati dan ingatan manusianya sudah dihapus. Di 
depannya hanyalah sesosok monster mengerikan. 


Makhluk itu menggeram, dan terkekeh dalam sedetik kemudian. 
Mulut lebarnya mulai tertarik menyeringai dengan lidah yang sedikit 
menyembul dari antara bibirnya. Matanya berkilat cemerlang, seperti 
menemukan makanan paling lezat. 


“Kau terlihat lezat,” kata makhluk itu. 


Jolynne mengerutkan dahi seraya bergidik ngeri. Sepersekian 
detik kemudian suara krek terdengar bersamaan dengan darah 
munrat dan terciprat ke mana-mana. Jolynne semakin bergidik ngeri 
sambil membulatkan mata terkejut juga tak percaya. Dia menatap 
makhluk itu yang meregang nyawa dengan mulut terbuka lebar, mata 
melotot dan tubuh menegang. Sedangkan tangan Eryx berada di 
dadanya, menembusnya dan menarik paksa jantungnya keluar! 


Jolynne hampir roboh di tempat melihat betapa kejam dan 
berbahayanya Eryx. Dia tidak menggunakan pedangnya untuk 
menebas makhluk itu, tapi lebih tepatnya menyiksa targetnya. Secara 
perlahan dia mencabut jantungnya, makhluk itu sekarat, mengejang 
kemudian ditarik keluar. Jantung hitam pekat bersama dengan darah 
hitam pekat dan agak berbau busuk ada di tangan Eryx, terlihat 
berdenyut-denyut kemudian dalam sekali remas menjadi hancur di 
tangannya. 


Bunyi gedebug nyaring terdengar saat makhluk itu jatuh ke tanah 
dan mayatnya dibiarkan begitu saja. 


Jolynne mundur menghindari Eryx. “Jangan dekat-dekat,” 
katanya. 


Eryx menaikkan sebelah alis. “Kau takut?” 

“Lebih tepatnya jijik. Kau penuh darah, Eryx. Itu agak bau tengik 
juga.” 

Eryx mengedikkan bahunya, berjalan melewati tubuh Jolynne 


dengan santai. “Beberapa malam lalu kau bahkan bercinta denganku 
yang masih berlumuran darah.” 
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“Itu beda,” tukas Jolynne. 
“Apa yang berbeda?” 


“Ya, beda saja. Malam itu aku baru saja bermimpi buruk, dan 
tidak melihatmu membunuh monster-monster itu.” 


Eryx berjalan meninggalkan tempat itu sambil membersihkan 
darah hitam di tangannya. Dia sudah tahu letak-letak jalan di daerah 
ini, jadi dia berjalan lurus mengikuti jalan setapak dukuti oleh Jolynne 
di belakangnya sambil bersiap dengan panahnya, karena masih 
berharap bisa menemukan buruannya. 


“Aku melihat makhluk itu sepertinya tidak memiliki kemampuan 
yang tinggi,” kata Jolynne. 

“Mereka biasanya dipaksa menjadi monster,” balas Eryx, “dan 
mereka adalah rakyatku.” 


“Apakah mereka masih bisa kembali ke wujud manusia mereka?” 
“Bisa,” jawab Eryx, “jika mereka mati.” 


Jolynen tak bisa berkata-kata, merasakan sedikit keanehan 
tentang makhluk tadi. Dia merasa saat makhluk tadi menatapnya 
berlama-lama seperti ada keakraban dalam hatinya. Itu adalah 
manusia sebelum dijadikan monster, dan mereka dipaksa untuk 
dirubah. 


“Bagaimana mereka bertransformasi menjadi seperti itu?” tanya 
Jolynne ingin tahu. 


Mereka tiba di sebuah sungai kecil yang mengeluarkan bunyi 
gemericik air yang mengalir. Eryx tidak menjawabnya sampai dia 
berjongkok di sisi sungai sambil membersihkan tangannya dari darah 
busuk. 


“Aku tidak tahu. Para penyihir Chadur sepertinya membuat 
ramuan-ramuan dari berbagai macam racun untuk memaksa tubuh 
mereka berubah. Secara perlahan organ-organ dalam mereka akan 
mati dan membentuk yang baru. Perlahan-lahan juga wujud mereka 
akan berubah.” 


Jolynne bergidik ngeri, merasakan seluruh rambut di tubuhnya 
berdiri. Itu metode yang sangat kejam, merubah manusia menjadi 
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monster untuk dijadikan tentara. 


“Bagaimana dengan para mutan yang ada di Chadur? Tidak 
semua dari mereka adalah monster jahat.” 


“Sekarang, tidak ada lagi makhluk yang benar-benar baik di 
Chadur. Meski mereka terlahir sebagai suatu makhluk, sebelum 
bermutasi, mereka akan dirubah terlebih dahulu menjadi wujud 
monster. Terkadang mereka terlahir sudah menjadi monster karena 
kutukan para penyihir Chadur.” 


Jolynne mengingat tentang Chadur dari pelajaran di akademi 
Dulwich. Chadur awalnya adalah negeri bagi para mutan, wilayah 
mereka tidak terlalu luas, hijau dan subur. Mereka memiliki Raja yang 
memerintah dan membangun peradaban mutan yang cukup besar di 
wilayah paling utara benua ini. Mutan di Chadur adalah makhluk- 
makhluk yang terlahir setengah manusia. Usia mereka sama dengan 
manusia, tidak ada keabadian. Kehidupan mereka tidak jauh dari 
manusia. 


Tidak seperti bangsa peri yang elok dan rupawan, tidak seperti 
manusia yang terlihat nyaris sempurna, dan tidak seperti kaum 
werewolf maupun naga yang bisa berubah wujud dari wujud asli 
menjadi manusia. Mutan di Chadur, mereka memiliki bentuk 
keduanya secara bersamaan. Mereka memiliki tubuh layaknya 
manusia, tetapi kepala dan wajah mereka seperti binatang. Terkadang 
kaki mereka juga menyerupai binatang. Kebanyakan dari mereka juga 
memiliki bulu seperti binatang, tapi tubuh layaknya manusia. Mereka 
bisa menjadi binatang, tapi tidak bisa sepenuhnya berubah menjadi 
wujud manusia seperti kaum naga dan serigala. 


Yang mereka temui barusan adalah monster ganas yang dirubah 
dari manusia biasa, bukanlah mutan asli dari Chadur. 


“Aku merasa itu sepertinya warga dari kota Iron,” kata Jolynne 
tiba-tiba. 

Eryx meliriknya setelah membersihkan semua darah di 
tangannya. “Apa kau yakin?” 


“Aku sangat yakin. Jika dipikir, selama ini tidak ada kota yang 
jatuh selain kota Iron, dan itu adalah permulaan dari semua ini. 


348 


Lizuka Myori 


Mereka diculik ke Chadur, lalu dirubah menjadi monster. Mungkin 
juga mereka dirubah menjadi monster di kota Iron, bukan di Chadur. 
Mereka masih ada di sana, menyerang orang-orang yang melintas— 
termasuk para pembawa kabar. Kupikir mereka juga pasti 
bersembunyi di hutan merah, di hutan-hutan lainnya sampai tiba di 


29 


sini. 


Jolynne diam sejenak, merasakan mulutnya seperti menelan 
sesuatu yang pahit. Jika apa yang dia duga benar, maka monster tadi 
adalah orang-orang kota Iron yang dia kenal, dan beberapa penyihir 
Chadur masih ada di kota Iron. 


Tanpa mengatakan apa pun lagi Jolynne segera berbalik dan 
berlari meninggalkan Eryx. Dia ingin kembali ke tempat tadi, melihat 
perubahan kembali wujud makhluk tadi. Dia pasti akan 
mengenalinya jika itu benar. Jantungnya berpacu dengan larinya, 
hingga dia tiba di tempat tadi dan melihat sosok monster tadi 
tergeletak di tanah dengan dada berlubang—masih belum berubah. 


“Apa kau bodoh?” desis Eryx tepat di belakangnya. “Jika 
makhluk itu berubah menjadi manusia pun, pasti ada makhluk 
lainnya di sini. Jangan berlarian sendiri.” 


Napas Jolynne tersengal, dia menatap makhluk itu kemudian 
menatap Eryx. “Aku hanya ingin memastikan sesuatu.” 


Eryx meraih bahunya dan meremasnya. “Sesuatu yang kau 
cemaskan tidak akan terjadi. Seperti yang kau katakan padaku malam 
itu, dia tidak akan menyakiti mereka sebelum rencananya tercapai.” 


“Dia sangat kejam, Eryx. Dia bahkan menipu kami bertahun- 
tahun tanpa belas kasih. Orang tuaku sangat menyayanginya, tapi dia 
bahkan mengambil mereka dan memanfaatkanku untuk tujuannya.” 

Eryx membelai pipinya dengan ibu jari, kemudian 
melepaskannya. “Ayo kita pergi. Aku akan mengirim orang-orangku 
untuk membersihkan hutan ini dari makhluk-makhluk itu.” 


Sebelum mereka pergi, terdengar suara gemeretak lainnya seperti 
dahan-dahan yang dunjak dari atas. Suaranya bergema dan seakan 
memantul dari pepohonan. Keduanya mendongak, tapi tidak ada apa 
pun di atas mereka. 
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“Yang lainnya datang, dan mungkin lebih ganas,” kata Eryx. 


Jolynne bersiap mengeluarkan belatinya. Suara lainnya datang 
kembali, kali ini tidak seperti suara dahan dan dedaunan kering tang 
terinyak melainkan seperti suara kuku-kuku yang mencakar besi, 
suaranya berdecit tajam, begitu menyakitkan di pendengaran. 
Jolynne menutup kedua telinganya dengan dahi mengernyit 
merasakan sebuah tusukan di gendang telinganya, sedangkan Eryx 
bersikap lebih waspada dan mampu mengendalikan 
pendengarannya. 


Mata tajam Eryx mengedar ke segela arah, postur tubuhnya tegap 
tapi begitu waspada. D1 berdiri di depan Jolynne sambil diam-diam 
mengeluarkan kembali pedang kristalnya. Suara decitan itu terdengar 
semakin dekat, disusul embusan angin dari berbagai arah. Sesuatu 
baru saja melintas di depan mereka dengan begitu cepat hingga tak 
dapat terlihat. 


“Apa itu?” tanya Jolynne seraya berbalik memunggungi Eryx. Dia 
sudah bersiap dengan api putih yang dialirkan ke telapak tangannya 
jikalau makhluk aneh lainnya menyerang mereka dengan tiba-tiba. 


Sekelebat bayangan lainya muncul mengelilingi mereka, tapi tak 
terlihat wujudnya hanya menyisakan embusan angin di sekitar 
mereka. 


Suara gedebug terdengar tak jauh dari mereka. Jolynne tidak bisa 
memastikan dari mana asal suara, tapi Eryx segera bergerak dengan 
begitu cepat seperti bayangan dengan tangan mencengkeram 
sesuatu. Makhluk itu memiliki kemampuan bergerak sangat cepat, 
bahkan mungkin tidak kalah dari Eryx. Jolynne mendekat dan 
menemukan Eryx memegang sebuah helm besi yang sangat mereka 
hapal, helm besi milik pasukan Baltsaros. 


Jolynne memerhatikan sejenak. “Makhluk itu mengenakan 
pakaian besi. Apakah mereka mengambil baju besi ini dari kota Iron, 
dari prajurit yang melintas yang mereka bunuh?” 


Sad 


“Bisa jadi,” balas Eryx. 
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sangat cepat, berputar mengelilingi mereka hingga hanya ada 
embusan angin yang cepat. Eryx melempar topi besi itu dan suara 
dentangan terdengar nyaring, yang menandakan bahwa topi besi itu 
tepat mengenai baju zirah makhluk itu. 


Makhluk itu tidak berhenti bergerak, terus mengelilingi mereka. 
Jolynne sedang mencari cara untuk menangkap makhluk apa pun itu, 
saat dia melirik dan melihat Eryx terlihat sangat tenang, bahkan 
sampai sempat mengeluarkan cakar-cakar panjangnya yang runcing 
dan tajam, kemudian memerhatikan cakar-cakarnya. Dia baru saja 
akan protes ketika Eryx bergerak sedetik kemudian dengan sebuah 
leher di dalam cengkeramannya. 


Makhluk itu menggeram dalam cengkeramannya, matanya 
menatap nyalang sambil mendesis dengan gigi tajamnya dipamerkan. 
Jolynne bergidik sambil mendekat, menatap lebih jelas ke arah 
makhluk itu. Wujudnya seperti manusia, dengan kepala besar dan ada 
bekas luka yang memanjang dari bawah mata ke pipinya. Tubuh 
makhluk itu besar dan tangguh, terlihat berotot dengan kulit 
berwarna hitam legam. Telinganya besar, matanya bulat dan 
menonjol. 


Jolynne memerhatikannya sejenak, meski makhluk itu bungkuk 
tapi terlihat ganas. Dia menatap bekas luka yang memanjang dari 
bawah matanya, persis seperti bekas luka seseorang yang dikenalnya. 

Eryx akan mematahkan lehernya, tapi Jolynne menahan 
tangannya. “Jangan bunuh, kita bisa menanyakan sesuatu.” 
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“Makhluk-makhluk ini tidak akan bisa berpikir dan memberi 
jawaban yang tepat.” 


Jolynne tetap bertanya, “Apa kau dari kota Iron?” 


Makhluk itu menggeram dan mendesis tajam pada Jolynne 
dengan mata nyalang, memamerkan deretan gigi tajam dan 
runcingnya. “Kalian membunuh istriku!” desisnya. 


Jolynne dan Eryx saling lirik. “Makhluk yang di sana?” tanya 
Jolynne lagi. 

Makhluk itu kembali mendesis, ada kekejaman, kemarahan dan 
juga kesedihan di matanya. Dia jelas sama, berawal dari seorang 
manusia yang dirubah menjadi monster dengan metode yang sangat 
kejam. 


Eryx mencengkeram lehernya semakin tajam, mengeluarkan 
cakar-cakar tajamnya yang menembus kulit makhluk itu. “Katakan, 
siapa yang membawamu ke sini?” 


“Gaarrhh .. Makhluk itu hanya menggeram dan mendesis 
sebagai jawaban, matanya kian nyalang dan kejam. Kemudian beralih 
pada Jolynne, menatapnya berlama-lama seperti makhluk yang 
pertama. 


Jolynne menatap Eryx. “Dia mengenali makhluk tadi sebagai 
istrinya, apa ingatannya masih bertahan?” 


“Sepertinya mereka memang suami-istri, dirubah menjadi 
monster dan mengalami rasa sakit bersamaan. Meski seluruhnya 
kehilangan akal manusia, tapi mereka masih mengingat satu sama 
lain.” 

“Gaaarrhh ...” geram makhluk itu. 


Eryx terus mencengkeram lehernya, menjauhkannya dari Jolynne 
karena terus menatap Jolynne dengan aneh. “Katakan, di mana 
orang-orang yang mengirimmu ke sini?” 


Makhluk itu tidak menjawab, dia terus menatap wajah Jolynne 
kemudian menatap belati di tangannya yang berkilat tajam. Dalam 
sekali hentak makhluk itu menggigit tangan Eryx hingga tanpa sadar 
terlepas dari cengkeramannya. 
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“Sial!” umpat Eryx dengan kasar. 


Sebelum Eryx bisa meraih tubuhnya, makhluk itu sudah 
merangsek ke arah Jolynne sambil menggeram marah. Jolynne 
bersiap menghujamkan belatinya, tapi tatapan dan tubuh makhluk 
itu justru tertuju pada belatinya, disusul suara crash, belati Jolynne 
menancap di dadanya. 


Keadaan terlempar pada keheningan sejenak, baik Jolynne 
maupun Eryx tidak mengatakan apa pun. Keduanya saling tatap, 
kemudian beralih pada makhluk itu yang menancapkan dirinya 
sendiri pada ujung belati hingga terbenam sepenuhnya. Darah 
merembes, dan kini memenuhi tangan Jolynne. 


“Kenapa dia ...” Jolynne menarik belatinya, dan makhluk itu jatuh 
berdebum ke tanah. “Dia tidak berniat menyerang kita.” 


Makhluk itu belum mati, masih tergeletak dengan tubuh 
mengejang dan mata melotot dengan lidah terjulur. Dia sekarat, 
tersiksa oleh tusukan belati Eryx yang mengandung racun naga. 
Ketika Eryx akan melubangi dadanya, Jolynne menahan tangannya. 


“Jangan, kau sudah mencabut jantung istrinya. Biarkan dia mati 
seperti itu.” 

Matahari semakin naik dan berkas cahaya masuk ke hutan 
menembus melalui dahan-dahan yang tidak begitu rapat, perlahan 
menyinari tubuh makhluk yang sekarat di tanah. Jolynne berjongkok, 
memerhatikannya dengan seksama sedangkan Eryx masih berdiri 
dengan ekspresi dingin. 

Makhluk itu menatap Jolynne dengan mata yang suram dan 
kelabu, perlahan-lahan menjadi jernih dengan seberkas sinar 
matahari menyinari wajahnya. Mata hitamnya berubah kelabu, terus 
berubah hingga sepenuhnya kembali seperti semula. Makhluk itu 
mendekati kematiannya dan mengalami kembali perubahan wujud 
awalnya sebagai manusia. 


Tangan-tangannya yang besar dan berotot berwarna hitam legam 
terulur ke arah wajah Jolynne dengan mulut terbuka terengah-engah. 
Jolynne meliriknya, membiarkan makhluk itu menyentuh wajahnya 
tapi pedang Eryx sudah menahannya agar tetap menjauh. Makhluk 
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itu pun pasrah, karena dia sendiri yang memilih kematiannya. 


“Sepertinya dia mulai kembali mendapat akal manusianya,” ujar 
Jolynne. “Eryx, tolong bawa monster yang di sana kemari.” 


Eryx menaikkan sebelah alisnya. “Kau memerintahku?” 


Jolynne mendongak ke arahnya sambil memohon. “Aku 
memohon padamu,” katanya, “sebagai istrimu, oke.” 


Dalam sekejap Eryx sudah pergi dari sisinya, dan Jolynne kembali 
menatap makhluk sekarat itu. Perlahan matanya yang bulat dan 
menonjol kembali seperti mata manusia pada umumnya, kulitnya 
yang hitam legam berubah kecokelatan dan kepalanya yang besar 
perlahan mengecil ke ukuran normal. Di bawah cahaya matahari, 
bahkan bekas luka di bawah matanya terlihat sangat jelas. Ketika 
separuh kembali ke wujud manusianya, Jolynne bangkit dan mundur 
dalam sekaligus hingga nyaris terjengkang ke belakang. 


Eryx menahan tubuhnya dari belakang, sambil melempar 
monster pertama ke sisi monster itu. Perubahan wajah Jolynne jelas 
terlihat aneh, matanya membulat, wajahnya pucat pasi seakan darah 
ditarik semua dari wajahnya. Tubuhnya mulai gemetar dan kedua 
tangannya terkepal dengan erat. 


Eryx mengerutkan dahinya, melirik monster yang mulai 
mengalami perubahan, kemudian menatap wajah Jolynne yang syok. 
“Jolynne,” panggilnya. 

Jolynne menggelengkan kepalanya, bibirnya bergetar dan 
terbuka, matanya membulat dan kosong. “A-ayah ...” 


Eryx menatap cepat kedua makhluk yang disinari cahaya matahari 
itu yang perlahan-lahan mulai menampakkan wujud asli mereka. Dia 
meraih tubuh Jolynne dan memeluknya dengan erat, tak 
membiarkannya melihat dua makhluk itu berubah wujud. 


Tak pernah ada dalam benak mereka, dugaan bahwa ternyata dua 
makhluk itu adalah orang tua Jolynne! 

“Ayaaahh!” Jolynne berteriak, melengking tinggi dan seakan 
suaranya menembus sampai ke kedalaman hutan. Dia mendorong 
tubuh Eryx yang memeluknya, kemudian bersimpuh di tanah, di 
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samping makhluk aneh yang sudah separuh berubah wujud menjadi 
seorang lelaki yang telanjang. 


Air mata merangsek dari pelupuk matanya, mengalir ke pipinya 
dan terjatuh mengenai tangan separuh hitam lelaki di tanah. Itu 
adalah seorang lelaki, berkuliat gelap, bertubuh kekar dan berwajah 
tegas. Ada bekas luka di bawah matanya, yang disebabkan oleh 
goresan besi ketika dia menempa besi untuk dijadikan senjata. Ketika 
melihat makhluk itu memiliki bekas luka dan terus menatapnya, 
Jolynne seolah merasa begitu akrab. 


“Ayah.” Suaranya tercekat, begitu tercekik dan sakit. Jantungnya 
terasa panas dan membakar, dia bahkan merasakan seperti darahnya 
mendidih dan bergolak di tubuhnya. Dia menangis, begitu pilu dan 
penuh kesakitan. Dia menangis, begitu marah dan murka. 


Di samping pria itu monster pertama yang terkena cahaya 
matahari pun mulai mengalami perubahan dan seluruh wajahnya 
nampak, seorang wanita paruh baya yang lembut, memejamkan mata 
dengan wajah pucat dan bibir terbuka. Leher dan dadanya mulai 
berubah, dan di sana ada lubang di mana Eryx menarik jantungnya! 


Kemarahan kembali bergolak, dadanya kian terbakar dan api 
putih mulai keluar dari ujung jari jemarinya. Dia menangis, suaranya 
tercekik dan pilu. 


Eryx di belakangnya masih berdiri dengan mata setengah 
terpejam, merasakan kemarahan yang sama. Kemudian dia menatap 
punggung Jolynne yang gemetar hebat, kepalanya yang menunduk 
dan kedua tangannya yang mulai mengeluarkan api putih. 


“Jolynne,” panggil Eryx, “tenangkan dirimu.” 


Jika kematian kedua orang tuanya adalah pemicu paling kuat 
untuk mengeluarkan seluruh kekuatannya, maka seluruh hutan ini 
akan terbakar habis! 


“Kenapa kau mencabut jantungnya?” Suara Jolynne mendesis 
dalam, dia menoleh dan menatap Eryx dengan mata dipenuhi air 
mata. 


Eryx menghela napas kasar. “Kita tidak tahu bahwa mereka 
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adalah orang taumu!” 


Jolynne menggelengkan kepalanya, menatap Eryx dengan 
kemarahan yang jelas, kemudian berubah menjadi kesedihan. 
“Mereka Ayah dan Ibuku,” katanya dengan pilu. 


Dia kembali menatap Ayahnya yang sudah sepenuhnya kembali 
ke wujud manusianya dalam keadaan telanjang bulat. Jolynne 
semakin sedih dan marah. Dia membuka blusnya dan menyisakan 
pakaian dalamnya saja, kemudian menutupi bagian bawah tubuh 
Ayahnya. 

“Ayah,” panggil Jolynne lagi, meraih tangan kapalan Ayahnya lalu 
menggenggamnya. 


Pria itu masih sekarat, terkadang menarik napas tajam hendak 
berbicara terkadang juga hanya bisa merasakan kesakitan. “A- 
ayahmu ...” 


“Ya? Ya? Ayah jangan berbicara, aku akan membawamu ke 
Galantir dan menyembuhkanmu. Ethien adalah dokter yang hebat, 
dia bisa menolongmu! Kita akan memakamkan Ibu di Galantir juga.” 


Pria itu menggelengkan kepala, membuka mulutnya dan seteguk 
darah menyembur membasahi dagunya sampai lehernya. 


“Jangan berbicara, oke.” Jolynne menahan tangisannya, 
menggenggam erat tangan Ayahnya yang tersiksa. 


“Ayah-mu—se-seorang ... peri,” katanya akhirnya dengan susah 
payah. 

Jolynne terdiam, menatap Ayahnya dengan air mata kembali 
mengalir deras di pipinya. Kedua bahunya semakin bergetar hebat, 
kepalanya bercampur dengan kemarahan dan kebingungan. 


“Ibu kandungmu ... a-adalah adikku ...” kata-kata itu berhasil 
lolos meski dengan sekuat tenaga. Air mata juga mengalir di pipi pria 
itu. “Ta-tarin ju-juga ... bukan—pu-putri kami.” 

Kenyataan demi kenyataan yang dia terima telah menghantamnya 
dengan kuat, seperti petir yang menyambar tanah tanpa ampun. 
Kenyataan baru tentang Ayah dan Ibu kandungnya, kematian kedua 
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orang tua yang dikenalnya, bahkan tentang Tarin, semua itu 
meruntuhkan separuh dunianya. 


Jolynne menggeleng, berusaha menghapus air matanya. “Aku 
sudah tahu tentang Tarin, dia tidak layak kau sebutkan. Ayah, aku 
akan menyelamatkanmu.” 


Mengais-ngais pada seutas tali harapan terakhirnya yang mungkin 
saja bisa dia seret sampai ke Galantir, Jolynne hampir tersandung 
ketika dia berusaha membangunkan tubuh Ayahnya. Dia akan 
menggendongnya di punggung, dia meraihnya dan sebuah tangan 
besar terulur di depannya. 


Jolynne mendongak, melihat Eryx mengulurkan tangan. Matanya 
memicing, dia masih bisa sendiri, jadi dia menepis tangan Eryx dan 
berusaha membangunkan tubuh Ayahnya. Namun, pria itu telah 
menghujamkan diri pada belati naga, tak mungkin bisa selamat. 
Ketika Jolynne mengalungkan tangan Ayahnya ke bahunya, tangan 
itu terkulai dan terjatuh ke tanah. 


“Ayah, sebentar lagi, jangan pejamkan mata,” bisiknya. 

“Jolynne,” panggil Eryx dengan tegas. “Mereka sudah tiada.” 

“Tidak?” jerit Jolynne. Suaranya bergema, melengking tinggi 
sampai membuat burung-burung yang hinggap berterbangan ke 
udara. 


Eryx memejamkan mata mendengar suaranya, dilihatnya api 
putih mulai berkobar dari tubuh Jolynne. Ini tidak bagus, dia akan 
memicu api putih dari jantungnya dan membakar seluruh hutan. 


Jolynne masih berusaha, menatap kembali Ayahnya dan 
mengalungkan lengannya pada bahunya. Pria itu sudah memejamkan 
mata, dadanya mengeluarkan darah dan napasnya terhenti. Dia tidak 
mau menerima kenyataan bahwa ayahnya telah tiada. 


“Ayah? Ayah?” panggilnya lagi. Tak ada sahutan dari sang Ayah. 
Dia mengguncang tubuhnya, tapi tak ada reaksi apa pun. Kemudian 
Jolynne bangun, terhuyung ke belakang, menatap dengan pandangan 
kosong. 


Dua tangan memegang bahunya dari belakang, dan Jolynne 
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berbalik untuk berhadapan dengan dada bidang dan kokoh. Dia 
mendongak, dengan mata memerah dipenuhi air mata. Bibirnya 
gemetar, matanya nanar dan pandangannya setengah kosong yang 
dipenuhi dengan kepedihan. Tenggorokkannya tercekat, hingga 
rasanya hanya cicitan kecil yang keluar. 


“Mereka orang tuaku,” cicitnya. Rasanya seperti menelan bola 
berduri yang menyumbat tenggorokkannya. Dia melihat kedua orang 
tuanya tergeletak tanpa nyawa di tanah, dengan keadaan paling buruk 
dan mengenaskan. “Dia merubahnya, dia mengingkari janjinya.” 


Eryx memeluknya dengan erat, membawa tubuhnya dalam 
dekapan hangatnya. “Dia tidak akan pernah menepati janjinya, 
karena dia Ratu Chadur.” 


Jolynne melepaskan pelukan Eryx, berjalan dengan terhuyung ke 
arah orang tuanya. Bersimpuh di antara keduanya. Dia sudah tidak 
memiliki kain lain di tubuhnya untuk digunakan pada Ibunya. Tanpa 
diduga dari belakang Eryx mengulurkan kemejanya sendiri ke arah 
Jolynne dan menutupi tubuh wanita yang dadanya berlubang. 


Bukan hanya Jolynne, bahkan Eryx juga begitu murka Ratu 
Chadur telah melakukan semua ini pada Ratunya. 


“Ibu ...,” panggil Jolynne seraya meraih tangan dingin sang Ibu 
yang telah kehilangan seluruh darahnya. Dia mengusap wajah agak 
kurus itu dengan penuh kasih sayang. “Tak peduli kalian bukan orang 
tua kandungku, karena yang aku tahu kalian adalah orang tuaku,” 
bisiknya. “Ingat? Kau yang pertama mengajariku berjalan, berbicara 
dan makan. Ketika aku membantu pekerjaanmu, kau selalu 
mengatakan bahwa aku harus sekolah, aku harus bisa membaca dan 
menulis. Kau juga selalu menceritakan tentang Nerphyrith, bahwa 
tempat itu indah dan suatu saat aku bisa pergi ke sana, padahal kau 
tak pernah pergi ke sana.” 


Jolynne beralih pada Ayahnya, meraih tangan sang Ayah dan 
menggenggam di tangan lain. dia melihat wajah pucat Ayahnya yang 
berdarah dengan lekat. “Ayah sangat membenci bangsa peri, kau 
bilang aku tidak boleh bertemu dengan peri, padahal Ayah tidak 
pernah melihat bangsa peri. Ayah bilang, mereka sangat rupawan, 
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tapi brengsek. Aku selalu penasaran, mengapa Ayah sangat 
membenci bangsa peri padahal tak pernah tahu mereka?” 


Jolynne masih bersimpuh di antara keduanya, mencium tangan 
mereka secara bersamaan sambil membungkuk dengan seluruh 
tubuh gemetar menangis, menahan amarah, murka dan kesedihan. 
Sedangkan Eryx di belakangnya masih berdiri, memerhatikannya 
dalam diam dan waspada. 


“Mereka harus mendapatkan balasannya. Dia harus mati di 
tanganku!” desis Jolynne. “Aku akan mencabut jantungnya, menusuk 
jantungnya dengan tulang rusukku sendiri. Aku akan membuatnya 
merasakan sakit seperti yang dia berikan pada kalian. Aku akan 
membuat wanita sialan itu mendapatkan rasa sakit yang tak 
terbayangkan!” 


Api kemarahan semakin berkobar, memicu api putih di dalam 
jantungnya. Seluruh tubuhnya terasa panas, terbakar tapi dalam hal 
yang menyenangkan, dia tak merasakan rasa sakit sama sekali, hanya 
ada kemarahan dan dendam. Jolynne melepaskan tangan kedua 
orang tuanya, dari telapak tangannya api putih berkobar dan semakin 
besar. Dari punggungnya tato phoenix itu seakan bangun 
membentuk sayap dari api putih dan seluruh tubuhnya bangkit. 


“Aaaahhh!” Jeritan Jolynne melengking tinggi bersama dengan 
api putih yang melesat ke atas dengan tajam sampai menembus 
hutan! 


Jeritan dan lengkingan suara burung begitu keras seakan 
menembus langit dan menyebar sampai ke Galantir. Sebuah api 
merah bercampur putih dan biru melesat ke langit membentuk 
seekor burung api dengan kedua sayap mengepak lebar dan ekor 
panjangnya yang menyapu seluruh hutan. Kemarahan dan 
lengkingan teriakannya kian keras, dan api semakin berkobar besar 
dari tubuhnya, membakar dahan-dahan, ranting, dedaunan 
kemudian lebih banyak pohon. 


Eryx dengan cepat membuat pelindung untuk melindungi dirinya 
dan dua tubuh tak bernyawa di tanah agar tidak habis terbakar. Api 
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membumbung semakin tinggi, berkobar dahsyat dan menyebar ke 
seluruh bagian hutan dan membakarnya tanpa ampun. 


Kobaran api yang besar dan membumbung sampai langit dengan 
api berwarna putih bercampur merah, begitu jelas terlihat dari 
Galantir dan sekitarnya. Semua orang bertanya-tanya, apa yang 
terjadi? Mengapa api putih yang muncul? Apakah phoenix kuno 
dalam legenda telah muncul? Banyak yang hendak melintas ke hutan 
itu pun berlarian kembali dengan tunggang langgang karena 
ketakutan. Jeritan orang-orang, bahkan anak-anak dalam karavan 
yang tidak jadi melintas. 

Dari dalam hutan banyak hewan liar yang berlarian meninggalkan 
hutan, dan ada yang terpanggang sampai hangus sebelum pergi 
meninggalkannya. 


Di dalam hutan, semuanya sudah hangus terbakar. Menyisakan 
batang-batang pepohonan yang tersisa tunggulnya saja. Segala hewan 
dan tanaman yang hidup di sana, tak lagi tersisa. Eryx telah membuat 
pelindung juga di sekitar hutan agar api tidak menyebar semakin jauh 
ke padang rumput dan membakar orang-orang karavan yang 
melintas. 


Api putih masih membumbung tinggi ke langit, berkobar dan 
meltuk-liuk, seperti menari dalam duka dan kesedihan pemiliknya. 
Setelah beberapa saat api putih kembali menyusut ke tubuh Jolynne, 
menyisakan asap dan sisa pembakaran yang nyata. Jolynne terduduk 
dengan wajah pucat pasi, rambut berantakan dan sisa pakaian 
compang-camping, kemudian menyemburkan seteguk darah dari 
mulutnya. Tubuhnya terhuyung ke belakang tak sadarkan diri. 


Eryx menarik kembali lapisan pelindungnya, lalu meraih tubuh 
Jolynne dalam dekapannya. Wajah Jolynne begitu pucat, dengan 
darah memenuhi mulut sampai ke dagunya. Ekspresi Eryx tidak lagi 
setenang biasanya, dengan kedua alis berkerut samar, dia jelas sangat 
mencemaskannya. 


Seluruh kekuatan phoenrx telah bangkit, itu berarti sebentar lagi 
kekuatan King of Dragon miliknya yang disegel pun akan kembali 
bangkit. Namun, melihat keadaan Jolynne yang begitu menyedihkan 
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membuatnya mencemaskan satu hal, dia akan membakar jantungnya 
sendiri sebelum bisa mengontrol api putih dengan baik. 


Eryx menekan dada kiri Jolynne, merasakan detakan lemah di 
jantungnya. Dia membutuhkan seseorang yang memiliki energi es 
untuk mendinginkan jantungnya, dan itu hanyalah orang-orang 
Iceland. 


Dalam kekacauan itu, Eryx meraih tubuh Jolynne dan 
membawanya meninggalkan tempat itu. Sisa-sisa asap masih 
mengepul, dan arang-arang masih berderak berjatuhan di tanah. 
Matahari semakin tinggi dan sinarnya semakin terik, dengan 
embusan angin di akhir musim gugur mengiringi setiap langkah Eryx. 

Dia membawa tubuh Jolynne menyusuri padang rumput, melihat 
dari kejauhan kuda hitam dan putih berlari ke arahnya. Kuda-kuda 
itu dibiakkan dengan cara yang berbeda, sehingga mereka memiliki 
insting yang kuat dalam bahaya, melarikan diri telebih dahulu 
sebelum Jolynne membakar seluruh hutan. 


Kuda putih mendekat, Eryx meraih jubah di dalam tas yang ada 
di bagian belakang tubuh kuda, kemudian membungkus tubuh 
Jolynne yang masih tak sadarkan diri, dan melompat ke atas kuda 
hitamnya. Dengan satu tangan memegang kendali, satu tangan lagi 
memeluk tubuh Jolynne di dadanya, Eryx meninggalkan tempat itu. 


Tadi 


Chapter 29 


“Kenapa kau masih bodoh? Kau hampir saja membakar 
jantungmu sendiri. Membakar seluruh hutan dalam sekaligus.” 
Samar-samar suara Gargad terdengar, marah dan cemas. 


“Biarkan dia, Gargad. Kau keluarlah.” Itu suara Eryx yang 
menimpali. 

“Dia sudah tidur selama tiga minggu, aku ingin melihatnya 
bangun.” Gargad masih terdengar keras kepala. “Bagaimana bisa dia 
seperti ini? Kekuatan phoenix kuno sangat ganas.” 


“Kubilang keluar,” desis Eryx. 


Jolynne mendengar serentetan perdebatan Eryx dan Gargad 
samar-samar. Dia hendak menggerakkan tubuhnya, tapi semuanya 
terasa kaku. Dia bahkan merasakan dadanya begitu sakit menusuk. 
Perlahan, kelopak matanya terangkat. Seberkas cahaya masuk ke 
matanya, membuatnya mengerjapkan mata dengan pedih. 


“Jolynne, kau sudah bangun?” Gargad terdengar memekik 
bersemangat. 

Jolynne menatap langit-langit, membuka mulutnya yang kering. 
“Air.” 

“Apa?” 

“Berikan dia air,” kata Eryx. 

Gargad bergerak ke meja, mengambil cawan dan 
menyodorkannya di bibir Jolynne. Air memasuki mulutnya dan 
meluncur di tenggorokkannya, terasa segar. Kemudian dia menoleh 


ke sisi lain, ada Gargad yang sedang menatapnya dengan cemas di 
atas kasur. Lalu di sisi lain, ada Eryx yang sedang duduk di sofa, 
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bersandar dengan sebelah kaki bertumpang di kaki lainya. Satu siku 
tangannya berada di lengan sofa menopang pipinya. Rambutnya 
tergerai indah, dengan mahkota kecil di dahinya. Dia menatap ke 
arah Jolynne, dengan tenang dan tanpa ekspresi. 


Jolynne berdeham, mengembalikkan suaranya. “Berapa lama aku 
tidur?” 


“Tiga minggu, lewat satu hari,” jawab Gargad. 


Ringisan kecil muncul dari bibirnya. Dia kemudian menatap Eryx 
dengan pandangan sendu. “Maaf ...” 


Eryx menaikkan sebelah alisnya, tanpa bertanya tapi ekspresinya 
bertanya. 


Jolynne meremas selimut di tubuhnya. “Aku sudah membakar 
seluruh hutan, bahkan hampir membakar Galantir juga.” 


Eryx masih tidak mengatakan apa pun, dia menepuk tempat di 
sampingnya, dan Jolynne yang mengerti pun segera turun dari 
ranjang, berjalan dengan lambat-lambat karena seluruh kakinya 
terasa kaku setelah tertidur selama tiga minggu. 


Dia duduk di samping Eryx, dan pria itu menarik bahunya agar 
bersandar padanya. Jolynne tidak terlihat ingin bersandar padanya, 
karena dia tidak selemah itu. Akan tetapi, dia tetap pasrah dan 
menurut, menyandarkan tubuhnya ke dada Eryx. 


“Raja mendatangkan seorang dokter dari Iceland, bahkan Ethien 
tidak bisa. Kau hampir meledakkan jantungmu sendiri,” kata Gargad 
yang masih bertahan di sana dan kukuh ingin menemani Jolynne. 


Eryx meliriknya, dan Gargad sedikit takut. Naga kecil itu 
melompat turun dari ranjang, kemudian berjalan di lantai dengan 
kaki-kaki mungilnya dan keluar dari kamar. 


Keheningan merayapi ruangan itu, hanya ada Jolynne dan Eryx 
yang sama-sama diam dengan pikiraan masing-masing. Keduanya tak 
berniat memulai percakapan, karena terlalu banyak hal yang harus 
mereka bahas tapi Jolynne baru saja bangun. 


“Aku sudah memakamkan orang tuamu,” kata Eryx akhirnya. 


Jolynne mendongak menatapnya, raut wajahnya berubah sendu 
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dan ada kepiluan di matanya. Tiba-tiba dia merasakan perasaan mual 
dan melilit mendera perutnya, seperti sesuatu mendesak untuk 
dimuntahkan. Mengingat kembali tentang kematian tragis orang 
tuanya, dan takdir kejam yang menyertai mereka, terlebih tentang 
identitasnya selama ini yang merupakan seorang manusia berdarah 
campuran. Itu semua bagai mimpi buruk yang tak pernah dia alami. 


Dia merasakan mual semakin kuat. Bangun dari duduknya dan 
berlari ke kamar mandi, kemudian berdiri di depan wastafel marmer 
dan memuntahkan isi perutnya. Jolynne terus muntah-muntah, rasa 
mual kian menderanya sampai pusing. Bayangan tubuh Ibunya yang 
mengenaskan dengan dada berlubang, bayangan Eryx menarik keluar 
jantung ibunya, serta bayangan Ayahnya yang menikamkan diri ke 
belatinya. 

Bayangan-bayangan bagai mimpi buruk itu terus berputar di 
benaknya, bercokol bagai benalu dan menyiksanya tiada akhir. Dia 
terus muntah, meski hanya ada cairan asam yang keluar dari 
lambungnya. Perutnya sakit, tenggorokkannya sakit, dan jantungnya 
lebih sakit. Dia mencengkeram pinggiran wastafel marmer dan 
hampir terjatuh, tapi Eryx menahan tubuhnya dari belakang. 


Entah sejak kapan Eryx berada di belakangnya, dia tidak terlalu 
memikirkannya. Ketika Eryx mengangkat tubuhnya dan 
menggendongnya di depan, dia juga membiarkannya. Eryx 
mendudukkannya di sofa, kemudian memberikannya rasa nyaman, 
dia juga membiarkannya. Hanya mengawasi Eryx yang terlihat 
berbeda dari biasanya. 

Meski selalu bersikap tenang dan dingin, tapi dia bisa melihat ada 
perubahan yang jelas pada raut wajahnya. Eryx tidak setenang 
biasanya, ada sedikit rasa cemas dan kemarahan di matanya. Diamnya 
bahkan tidak seperti biasanya. Ketika Eryx menegakkan tubuhnya, 
Jolynne meraih tangannya dan menatapnya. 


“Sesuatu telah terjadi?” tanya Jolynne. 


Eryx hanya melirik tangannya, kemudian melepaskannya dan 
bersiap akan pergi tanpa berniat mengatakan apa pun. Jolynne tahu, 
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sesuatu yang besar dan berbahaya telah terjadi tanpa dia ketahui, 
menilik dari raut wajah Eryx yang tidak setenang biasanya. 


Dia bangun dan memeluk pinggang Eryx dari belakang untuk 
menahan tubuhnya. Eryx selalu melakukan apa pun sendiri, 
menyimpan apa pun sendiri, dan dia tak ingin Eryx terus 
menyembunyikan banyak hal lagi darinya. 


“Katakan, sesuatu terjadi? Jangan perlakukan aku seperti ini, aku 
juga seorang Ratu dan berhak untuk terlibat serta mengetahui situasi 
negeri kita. Jangan perlakukan aku seperti pajangan semata,” katanya 
lagi, seraya melepaskan pelukannya. 


Eryx berbalik masih dalam keheningan, menatap Jolynne dengan 
bibir terkatup rapat dan ekspresi tenang. Dia mengulurkan tangan, 
membelai wajah Jolynne dengan sedikit kelembutan. “Kerwyn telah 
kembali,” katanya. 


Jolynne hampir tersenyum mendengarnya dan ingin bertanya, 
tapi melihat ada kilat kemarahan di matanya, dia tidak lagi ingin 
tersenyum justru berubah cemas. “Apa yang terjadi padanya?” Itulah 
yang pertama Jolynne tanyakan. 


“Dia di serang di perjalanan sebelum mencapai Eastern Sire. 
Seacht menemukannya dalam keadaan terluka parah dan nyaris 
kehilangan nyawa.” 


Jantung Jolynne seakan berhenti berdetak sejenak, dia menatap 
Eryx dengan keterkejutan yang nyata. Jika Kerwyn di serang sebelum 
mencapai Eastern Sire, lalu bagaimana dengan Ardan yang menuju 
Iceland? 

“Bagaimana keadaan Kerwyn saat ini?” tanya Jolynne lagi. Dia 
mengintip raut wajah Eryx dan jantungnya semakin berdebar dalam 
ketakutan. 


“Seacht membawanya kembali dari Eastern Sire, di belantara 
selatan mereka bertemu dengan beberapa prajurit peri. Peri-peri itu 
membawanya ke Nerphyrith dan mengobatinya. Dia kehilangan 
sebelah matanya,” jawab Eryx. 


Jolynne menjatuhkan tubuhnya ke sofa dengan lesu, dia merasa 
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seluruh tubuhnya nyaris ambruk. Satu persatu, orang-orang yang 
dikenalnya mengalami hal buruk karena teror Chadur sudah 
memasuki seluruh wilayah Baltsaros. 


Dia mengangkat wajah dan bertanya kembali, “Bagaimana 
dengan Ardan? Ini sudah hampir dua bulan, tapi tak ada kabar apa 
pun darinya.” 


Eryx masih bergeming, dia mengambil duduk di samping 
Jolynne, bersandar dengan mata terpejam. 


Jolynne beringsut mendekat, menempel dengan tubuhnya dan 
menaruh satu tangannya untuk membelai bahunya dari balik 
jubahnya. Dia tahu, Eryx pasti tidak bisa tidur, terus memikirkan 
tentang keselamatan rakyatnya dan negerinya. Ada kerutan samar 
lelah di dahinya, dan ini pertama kalinya bagi Jolynne melihat Eryx 
yang seperti ini. 

“Apa dia baik-baik saja?” tanya Jolynne lagi. 

“Dia menghilang,” jawab Eryx tanpa menutupi apa pun. “Ocht 
kehilangan jejaknya di pegunungan Kamaranth.” 

Jolynne merasa jantungnya seperti jatuh mendengar kabar ini. Dia 
menatap ke depan dengan pandangan setengah kosong, dan 
tangannya di bahu Eryx terlepas begitu saja. Matanya terasa kabur, 
seperti berkabut tapi segera ditahannya. 


Benarkah dia menghilang? Ardan adalah orang pertama di 
Dulwich yang baik padanya selain Gargad. Jika terjadi sesuatu 
padanya karena ulah Chadur, apa yang harus dia lakukan. 


“Tenangkan dirimu,” bisik Eryx seraya menggenggam tangannya 
yang tanpa sadar mulai memercikkan api putih dari jari jemarinya. 


Jolynne terperanjat, membalas genggaman Eryx yang 
menenangkannya sambil menghela napas berat. “Aku masih belum 
bisa mengontrolnya.” 


Eryx menatap wajahnya lekat-lekat, menggenggam tangannya 
erat-erat. “Lusa aku akan pergi ke Cyland. Tunggulah aku di sini.” 


“Aku ikut,” balas Jolynne. 
“Tidak,” tukas Eryx, dengan nada tegas. “Tunggu aku kembali.” 
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“Aku tidak bisa hanya duduk diam dan menunggu sementara kau 
dan teman-temanku berjuang dalam bahaya.” 


Eryx mendengkus pelan. Dia meraih pipi Jolynne dan 
membelainya. “Dengar, kau saat ini sedang membawa seorang calon 
Raja Baltsaros, aku tidak akan menempatkanmu dalam bahaya.” 


“Tapi ...” Perkataannya terhenti. Dia mengerutkan dahi 
mendengar ada kata-kata Eryx yang terasa ambigu baginya. “Calon 


Raja?” 


Eryx tidak mengatakan apa pun, dan Jolynne segera menatap 
perut ratanya sendiri. Dengan agak gemetar tangannya menyentuh 
perutnya, dan tidak ada apa pun dia sana. Dia menatap Eryx dengan 
bibir kelu dan tenggorokkan tercekat. 


Saat ini dia sedang mengandung calon Raja Baltsaros? Benarkah 
itu? Namun tidak ada kebehagiaan apa pun dalam hatinya, hanya ada 
ketakutan dan rasa cemas yang mencekiknya. 


Tiba-tiba memori tentang pertengkarannya dengan Eryx 
melintas, saat di ruang Ethien, Eryx pernah mengatakan jika dia 
membutuhkan seorang penerus sebelum pergi ke medan perang. 
Setelah tahu bahwa dia sedang mengandung, Eryx akan pergi ke 
Cyland dan memulai perang. 


Tidak. Tidak ada sedikit pun rasa bahagia dalam hatinya. 
Kenapa bayi ini harus hadir sekarang di situasi genting menghadapi perang? 
Sapuan halus terasa di lehernya, kemudian Eryx membingkai 


wajahnya dengan tangan besarnya. Dia mendongak, menatap Eryx 
dengan kegamangan. 


“Perang sudah ditakdirkan untuk terjadi, hadir atau tidaknya anak 
itu. Sekarang, dia adalah satu-satunya pewarisku, jaga dia dengan 
baik. Tetaplah di Galantir, lindungi rakyat dengan kemampuanmu. 
Kau akan menjadi Ratu paling dicintai.” 


Eryx memberinya tatapan lembut yang sangat langka, bahkan dia 
tidak merasa hangat dengan tatapan itu. Hatinya terasa dingin sampai 
ke tulang belakang. Jika sebelumnya dia memang mencari cara untuk 
membunuh Eryx, tapi kali int, tidak lagi. 


367 


The Broken Queen 


Dia tidak ingin Eryx mati. 
“Kumohon,” cicit Jolynne, “jangan mati.” 


Eryx menaikkan sebelah alisnya. “Siapa yang akan mati? Aku 
akan memenggal semua kepala monster jelek itu.” 


Eryx berusaha menghiburnya, tapi hanya ada rasa dingin yang 
merayap di hatinya. Jolynne menatapnya dengan kesungguhan. “Aku 
bisa membangkitkan kekuatan King of Dragon, kau bisa menghadapi 
mereka dengan kekuatan dahsyat itu.” 


“Tidak,” tukas Eryx lagi. “Kau akan meledakkan jantungmu. 
Membakar mutiara King of Dragon sampai hancur menggunakan white 
flame untuk melepaskan kekuatannya adalah tujuan awalku, tapi itu 
mengorbankan jantung dan nyawamu.” 


Jolynne menatapnya tak mengerti. Matanya setengah nanar, 
setengah sendu dan ada tekad. 


“Aku tidak akan membiarkanmu mati,” kata Eryx lagi. Dia 
membelai pipi Jolynne, merundukkan kepalanya dan mengecup 
bibirnya. “Karena itu ambisi awalku, dan kini bukan lagi ambisiku. 
Membuatmu tetap hidup adalah keinginanku.” 


Dua tetes air mata terjatuh dari mata indahnya yang menatap 
Eryx dengan nanar dan sendu. Wajah pucatnya terlihat semakin 
pucat, dan bibirnya bergetar pelan. Kedua tangannya meraih tangan 
Eryx di pipinya, menggenggamnya dengan begitu erat. 

Dia tidak tahu jika Eryx akan sepeduli ini padanya. Membuatnya 
tetap hidup adalah prioritasnya. Membantu Eryx membangkitkan 
kekuatan King of Dragon juga keinginannya, tapi dengan 
mengorbankan jantungnya. 

Mula-mula, mereka saling memanfaatkan, waktu berjalan mereka 
mulai merencanakan sesuatu untuk satu sama lain. Dia ingin 
membunuh Eryx, karena seseorang memberinya perintah dua tahun 
lalu dengan jaminan orang tuanya. Eryx menginginkannya karena 
white flame yang dimilikinya bisa membuka segel kekuatan King of 
Dragon. 


Sekarang, keduanya telah melepaskan ambisi dan tujuan mereka. 
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“Kau akan menghadapi mereka tanpa kekuatan King of Dragon,” 
bisik Jolynne. “Yang kita hadapi adalah Ratu kegelapan.” 


“Aku masih memiliki kekuatan King of Dragon,” balas Eryx. 
“Jangan cemaskan aku. Kau harus bisa melindungi dirimu sendiri.” 


Jolynne tidak mengatakan apa pun, dia menggenggam tangan 
Eryx di wajahnya dengan mata berkabut. 


“Gargad akan menemanimu di sini, dan Ethien akan membantu 
merawat kehamilanmu. Ada banyak orang yang akan menemanimu 
di sini. Aku berjanji, pasukan Chadur tidak akan pernah mencapai 
Galantir, dengan cara apa pun.” 


Jolynne hanya mengangguk, diam-diam mencium tangan Eryx 
dengan setetes air mata yang terjatuh di pipinya. 


“Cyland nyaris jatuh ke tangan Chadur satu minggu lalu, dan 
Artagnan terluka. Seorang gadis yang ada di sana adalah mata-mata 
yang telah membingungkan Artagnan dan Avere. Cyland dalam 
situasi kritis saat ini.” 

“Aku paham,” bisik Jolynne dengan suara tercekat. 


Eryx meraih tubuh Jolynne dan mendekap di dadanya, mencium 
kepalanya beberapa kali. “Jadi, jangan bersikap bodoh. Jangan cari 
portal menuju Chadur di hutan kegelapan, karena Ayahku sudah 
menyegelnya.” 

Jolynne mengangguk lagi sambil menggigit bibirnya. 

“Kau tahu kenapa Ayahku ingin membunuhku?” kata Eryx tiba- 


tiba, yang dibalas gelengan kepala oleh Jolynne. “Karena aku Naga. 
Dia tidak suka melihat wujudku.” 


“Aku ingin melihat wujud nagamu.” 


“Kau tidak akan menyukainya. Tidak ada manusia yang menyukai 
manusia yang berubah menjadi sosok lain, itu seperti monster,” 
jawab Eryx. “Ayahku selalu memandangku dengan dingin, dan 
mengatakan bahwa aku adalah monster. Dia tak pernah 
menginginkan aku menjadi Raja Baltsaros karena seorang Naga. Aku 
terlahir dalam wujud manusia, diselimuti selaput seperti telur naga, 
tapi memiliki sisik dan sayap seperti bayi naga.” Jeda sejenak, dia 
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memandang kepala Jolynne dengan ekspresi lurus. “Aku bukan 
manusia seutuhnya. Aku tidak suka menampakkan wujud nagaku, 
aku tidak suka orang-orang membenci wujudku.” 


Jolynne menggelengkan kepala. Tak pernah menyangka bahwa 
ternyata Eryx merasa tidak percaya diri dengan wujud naganya. Eryx 
yang sangat dingin, kejam, dan seenaknya, ternyata menyimpan 
ketakutan terbesar dalam hatinya—takut dibenci rakyatnya jika 
mereka tahu bahwa dia adalah naga dengan wujud manusia. 


“Aku tidak membencinya. Aku menyukai sayap emasmu.” 
“Kau tidak perlu berusaha menghiburku, Jolynne.” 


Jolynne menggeleng, dia mendesaknya dan mengecup rahangnya. 
“Aku tidak menghiburmu. Aku ingin melihat wujudmu sebagai naga. 
Aku tak pernah melihat naga sungguhan selain Gargad. Kupikir, kau 
pasti akan terlihat sangat indah dengan sayap emasmu yang berkilau. 
Kau adalah King of Dragon, Raja bagi para naga.” 


Eryx menatap Jolynne lekat-lekat. “Tapi aku ingin menjadi 
manusia seutuhnya.” 


“Tidak, Eryx. Kau manusia, kau Raja dari bangsa manusia. Kau 
juga naga, Raja bagi bangsa naga. Kau makhluk yang nyaris 
sempurna. Jangan berpikir kau hanya ingin menjadi manusia dan tak 
menginginkan wujud nagamu.” 


Eryx diam sejenak, menghela napas pelan kemudian seulas 
senyum tipis muncul di sudut bibirnya. Dia merunduk dan 
mengecup bibir Jolynne. “Kalau begitu aku akan menunjukkannya 
padamu.” 


Jolynne balas tersenyum, dengan hati yang mulai lebih tenang dari 
sebelumnya. Dia mengangguk, mengalungkan lengannya ke leher 
Eryx, kemudian bibir keduanya saling bersentuhan dan saling 
memagut dalam ciuman yang instens dan lembut. 
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“Kesalahan Ibuku adalah membuka portal itu untuk menghadapi 
Kakaknya, Ratu Lorine. Namun Ibuku dimanfaatkan, menjadikan 
portal itu jalan bagi Ratu Lorine untuk menempatkan mata-mata di 
Galantir.” Eryx mulai bercerita, dengan pandangan menerawang 
jauh. “Ibuku dan Ratu Lorine tidak sepemikiran, karena mereka 
terlahir dari Ibu yang berbeda. Ibuku terlahir dari Raja Chadur 
dengan wanita dari bangsa naga di belantara utara. Pernikahannya 
dengan Ayahku untuk mendamaikan Chadur dan Baltsaros, sekaligus 
untuk membangkitkan bangsa naga yang dikutuk para penyihir 
Chadur.” 


Eryx berjalan ke sisi tebing gunung dengan sayap emasnya 
berkepak di udara, dengan Jolynne yang mengikuti di belakangnya. 
Pandangannya menerawang jauh ke dataran rendah Galantir di 
hadapannya, dengan istana yang diselimuti cahaya dari berbagai 
lentera dan lilin. Titik-titik cahaya begitu jauh, terlihat indah juga. 


Keduanya kini berada di puncak gunung Verendus yang ada di 
belakang istana, dengan sebuah bangunan kastil yang terlihat suram 
dan ditinggalkan. Itu adalah kastil yang dibangun oleh Eryx untuknya 
melarikan diri jika berubah menjadi naga—selain melarikan diri ke 
hutan kegelapan. 


“Ratu Lorine meminta Ibuku bekerjasama untuk menyerang 
Galantir, tapi Ibuku terlanjur mencintai Ayahku dan anak-anaknya, 
dan dia menolak. Ketika Ratu Lorine menyerang Riverland, dua 
puluh tahun lalu saat Ardan lahir, Ibuku membuat portal menuju 
Vesverodh di hutan kegelapan untuk menemui Ratu Lorine agar 
menghentikan serangannya. Ayahku mengira bahwa Ibuku seorang 
pengkhianat yang menempatkan mata-mata Chadur di Galantir dan 
selalu berkomunikasi dengan Ratu Lorine untuk merencanakan 
penyerangan.” 

Jeda sejenak, Eryx terlihat menerawang jauh pada masa lalu. 
Bayangan-bayangan semua masa lalu itu seakan berkelebat dalam 
pandangannya saat ini. Berputar dengan begitu jelas dalam ingatan 
masa kecilnya. 


“Saat itu Ayahku ingin membunuhku tapi Ibuku menukar 
hidupnya denganku. Dia tahu aku menyimpan kekuatan besar dan 
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takut akan dimanfaatkan Ibuku untuk menghancurkan negerinya. 
Setelah Ibuku mati, Ayahku menyegel portal itu menggunakan 
jiwanya sendiri. Mereka tidak pernah lagi keluar dari sana, sampai aku 
menjadi Raja dan Ardan tidak pernah mengenal wajah orang tuanya.” 


Jolynne masih mendengarkan, menatap punggung dan bahu 
kokohnya yang menopang negeri ini. dia mendekat, bersandar pada 
bahu Eryx sambil memandang ke kejauhan. Sayap emas Eryx 
melebar, memeluk dan menyelimuti tubuh Jolynne dari dinginnya 
awal musim dingin. 


Dalam pandangannya, Jolynne seperti bisa melihat bagaimana 
Eryx berusia sepuluh tahun akan dibunuh Ayahnya sendiri, tidak 
disukai Ayahnya dan melihat Ibunya terbunuh di tangan Ayahnya 
sendiri. Bagaimana dia melangkah di aula besar bersama adiknya 
yang baru lahir, didudukkan di atas singgasana dan dimahkotai 
sebagai Raja, menopang beban negeri ini dan harus tumbuh menjadi 
lebih kuat agar bisa melindungi negerinya dari gempuran Chadur. 
Dia bisa membayangkan, betapa sedihnya Eryx saat itu. 


“Dua puluh tahun lalu, aku melihat Ayahku mencabut jantung 
Ibuku sendiri di hutan kegelapan.” 


Jolynne mengangkat kepalanya, menatap fitur wajah Eryx dari 
bawah. Dia megulurkan tangan, membelai rahang Eryx dengan 
lembut. Mendengar Eryx mau bercerita tentang masa lalunya saja 
sudah sangat luar biasa. Awalnya dia selalu mengira bahwa Eryx 
misterius, menyimpan banyak hal yang tak pernah diketahui oleh 
siapa pun, tanpa diduga dia menyimpan kisah masa kecil yang begitu 
kelam. 

“Apa orang-orang tahu yang membunuh Ibumu adalah 
Ayahmu?” 

“Tidak,” jawab Eryx. “Termasuk Ardan.” 

Dia menyimpan kenangan buruk Ayahnya yang mencabut 
jantung Ibunya sendiri. Hanya segelintir orang yang tahu tentang hal 
imi, termasuk orang tua Kerwyn. Sekarang Jolynne tahu mengapa 
Gargad saat itu sangat kesal pada raja yang menikahi tuan putri dari 
Chadur, karena semua orang tahu ratu berkhianat. 
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“Meski Ayahku selalu mengira bahwa Ibuku seorang 
pengkhianat, tapi dia sangat mencintainya.” 


“Bagaimana denganmu?” 


“Bagiku dia Ibu terbaik. Dia menukar hidupku dengan hidupnya. 
Ayahku pernah menawarkan bahwa dia harus membunuhku, maka 
dia tak akan membunuh Ibuku. Namun, Ibuku memilih hidupku.” 


Jolynne memeluk Eryx dari samping, menyandarkan kembali 
tubuhnya di bahu pria itu. Tanpa diduga Eryx mendorong tubuhnya 
menjauh, membuat Jolynne mengerutkan dahi tak mengerti. Eryx 
berjalan mundur ke tebing sambil menatapnya. 


“Eryx, kau mau apa?” tanya Jolynne dengan heran. 


Eryx tidak mengatakan apa pun, dia tetap berjalan mundur. 
Sepasang sayapnya mengepak kemudian dia melompat ke tebing 
gunung yang sangat tinggi dan berkabut, hingga dasarnya sama sekali 
tak terlihat. 


“Eryx!” Jolynne berlari ke sisi tebing, menatap Eryx yang 
menjatuhkan tubuhnya. 


Dia melihat Eryx terjatuh sambil menghadap ke atas, sosoknya 
muncul dan menghilang di antara kabut. Tubuhnya mulai 
mengeluatkan cahaya merah yang retak-retak di antara kulitnya, 
kemudian cahaya keemasan berpendar silau, membuat Jolynne harus 
menutup matanya. 


Wush! Suara angin yang keras melintas di hadapan Jolynne, hingga 
menerbangkan rambut dan gaunnya. Dia membuka mata dan 
melihat seekor naga besar berwarna emas terbang menukik ke langit 
dengan empat kakinya yang memiliki cakar-cakar besar dan tajam. 
Sepasang sayapnya yang berwarna keemasan mengepak bersama 
ekornya yang panjang dan besar berkibas. 


Sejenak Jolynne terpana, tak menyangka, tak mengedipkan mata 
dan jantung bergemuruh keras. Dia melihat makhluk itu terbang ke 
langit menembus kabut dengan gagahnya, lalu menghilang. Itu 
adalah wujud asli King of Dragon! Naga berwarna emas, raja bagi 
bangsa naga yang hidup ribuan tahun silam, kemudian 
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menghancurkan diri karena terlalu kuat. 


Suara geraman dari langit terdengar kembali, memecahkan kabut 
gelap pegunungan hingga memunculkan sosok naga emas yang 
terbang ke arah kastil. Matanya menyala, berwarna keemasan dengan 
pupil sempit diantara gelapnya malam. Cakar-cakarnya seakan siap 
menerkam dan mencabik apa pun sampai hancur lebur. Sisik- 
sisiknya berwarna emas, sekeras baja yang tak tertembus dengan 
panah peri sekalipun. Gigi-giginya begitu tajam, bisa menggigit 
sampai ke tulang. Dengan dua tanduk besar yang juga berwarna 
emas, begitu indah dan kokoh. 


Naga emas itu mendarat di depan Jolynne, berjalan dengan pelan 
mendekatinya dengan kedua sayap yang dilebarkan. Matanya 
menatap Jolynne, begitu mengenalinya. 


Jolynne sendiri tidak takut, membawa langkahnya mendekat pada 
naga itu dan berdiri di depannya. Tangannya terulur, menyentuh 
bagian dadanya yang segera mengeluarkan cahaya merah seperti api. 
Dia mendongak, dengan agak linglung—antara senang, terkejut dan 
tak percaya. 


“Eryx,” panggilnya. 

“Hm.” Suara Eryx menyahut diantara lubang hidung sang naga. 

“Ini benar kau?” 

“Ya, ini aku,” balas Eryx lagi. 

Jolynne menutup mulutnya dengan sebelah tangan dan 
menyentuh dada naga dengan tangan lainnya. Dia semakin mendekat 


tanpa takut, kemudian Eryx merundukkan kepala naganya begitu 
rendah hingga berhadapan dengan wajah Jolynne. 


“Akhirnya, aku bisa melihat wujud nagamu,” bisiknya seraya 
meraih dua tanduk naganya yang memiliki sisik sangat kokoh dan 
berbentuk agak melengkung ke depan. Dia berdiri tepat di depan 
wajah naga, kemudian mencium diantara matanya. “Aku sangat 
senang.” 


Ada embusan angin keluar dari hidung naga. “Aku senang kau 
tidak takut.” 
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Jolynne menggeleng, dia memeluk kepala Eryx. “Aku tidak takut. 
Kau sangat luar biasa meski tanpa kekuatan King of Dragon 
sepenuhnya. Aku ingin terus seperti ini. Kau bisa menunjukkan 
wujudmu padaku tanpa cemas. Ketika anak kita lahir, kau harus 
menunjukkan wujudmu juga pada mereka.” 


Eryx bergeming, membiarkan Jolynne memeluk kepala naganya 
dengan lembut. Di mata keemasannya, ada sedikit warna hijau cerah, 
terlihat memandang jauh ke masa depan. 


“Ya, aku harap bisa menunjukkan wujudku juga di hadapan 
mereka.” 


“Kau harus.” Jolynne memberikan penegasan. 


Dia melepaskan pelukannya di kepala Eryx, membiarkan Eryx 
mundur kemudian meringkuk di tanah dengan satu sayap terbuka 
dan mengundang Jolynne untuk berbaring di dalam dekapan 
hangatnya. Jolynne pun menurut, mendekat dan berbaring diantara 
kaki dan dadanya yang hangat—yang menghantarkan panas api naga. 
Jantung mereka berdetak seirama, seakan terjalin satu sama lain. 


Eryx memeluknya dan menyelimuti tubuh Jolynne dengan 
sayapnya, menempatkan kepala naganya di sisi kepalanya. Sedangkan 
Jolynne merebahkan tubuhnya di dadanya, meringkuk diantara kaki 
dan kepalanya dengan sayap menyelimuti tubuhnya. 


“Anak-anak kita harus tahu, kau sangat malu dengan wujud 
nagamu, padahal kau terlihat sangat gagah dan indah.” 

“Apa itu pantas diceritakan? Kau hanya akan mencoreng 
namaku,” balas Eryx. 

Jolynne mengedikkan bahunya tak peduli. “Kalau begitu, kau 
sendiri yang ceritakan pada mereka jika tak mau namamu kucoreng.” 

Eryx tidak membalasnya, karena dia tahu Jolynne sedang 
berusaha mengangkat topik agar mereka bisa melewati peperangan 
ini tanpa kematian. Bagaimana bisa? Mungkin peperangan seperti 
seratus tahun lalu akan kembali terjadi. 


Tadi 
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Cyland, satu minggu sebelumnya. 


Setelah mendapat tugas jaga pada malam hari, Artagnan turun 
dari menara sebelum fajar. Dia kembali ke dalam gua, untuk melihat 
bahwa semua wanita dan anak-anak telah aman. Untuk saat ini, 
mengirimkan mereka semua ke Galantir tidaklah aman, karena dari 
berbagai wilayah menuju Galantir selalu ada makhluk-makhluk aneh. 
Setelah memastikan semua penduduk biasa aman, dia pun kembali 
ke kamp untuk prajurit. 


“Avere,” panggil Artagnan, tapi gadis itu tidak muncul. 


Dia mencari tapi tidak melihat Avere ada di mana pun. Gadis itu 
biasanya akan selalu ada bersama warga biasa, atau pergi 
menemuinya jika sudah terbangun. Karena malam ini Avere tidak 
datang sama sekali, dia pun berniat mencarinya. 


“Kau melihat Avere?” tanya Artagnan pada salah satu prajurit 
yang melintas. 


“Sepertinya Nona Avere pergi bersama Tarin ke menara utara.” 
y 


Artagnan merasa heran, karena sejak kedatangan Tarin, gadis itu 
terlihat selalu waspada padanya. Tarin hanyalah gadis polos dan 
menyedihkan, mereka sering berbincang sebentar, dan Avere tidak 
menyukainya. Jika mereka pergi bersama, apakah mereka sudah 
akrab? 


Kemarin siang, Avere masih terlihat tidak suka pada Tarin. 
Mungkinkah mereka bertengkar? Pikir Artagnan. 
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Jika Avere betengkar dengan Tarin, mungkin dia akan melakukan 
sesuatu pada gadis polos itu. Tarin adalah gadis biasa dari kaum 
bawah, tidak memiliki kekuatan apa pun untuk melawan kemampuan 
hipnotisnya. 

Artagnan pun segera pergi ke tempat yang disebutkan, dan 
melihat Avere yang berdiri di atas menara seorang diri menghadap 
ke luar tembok benteng. Dia mendekat dan hendak naik, tapi melihat 
bahwa Avere sedang mengendalikan orang-orang yang berjaga di 
tempat pengendalian bendungan. Dengan langkah berderap keras 
dia menaiki undakan tangga menara hingga tiba di atas. 


“Avere!” bentaknya. 


Avere berbalik, wajahnya sangat pucat dan matanya sepenuhnya 
hitam tanpa menyisakan titik putih sedikit pun. Dia menatap 
Artagnan dengan wajah dingin, dan kedua tangan terangkat 
mengendalikan orang-orang untuk menutup bendungan. Tuas-tuas 
yang dipegang oleh petugas sudah turun yang menandakan bahwa 
bendungan sudah ditutup dan sungai berhenti mengalir, 
memudahkan musuh untuk melintas. 


“Avere!” bentak Artagnan lagi, dia menerjang mendekat, tapi 
Avere menyerangnya dengan mengeluarkan belati yang diselimuti 
oleh kabut hitam. 


Artagnan menahan tangannya dan Avere masih melawan, 
keduanya pun terlibat dalam pertarungan singkat sampai Artagnan 
berhasil menahan kedua tangan Avere di belakang tubuh dan 
menjatuhkan belatinya. 


“Semuanya! Air telah dibendung, cepat naikkan kembali.” 
Artagnan berteriak dari arah menara, sambil membunyikan lonceng 
pertanda peringatan. 


Dengan sigap, para prajurit pun berlarian dan mengatur posisi 
mereka. Masing-masing berada di atas tembok benteng, dan yang 
lainnya pergi ke sisi untuk mengatur bendungan dari jarak jauh. 
Sisanya pergi ke gerbang benteng, dan suasana berubah dalam 
sejekap membuat semua warga yang ada di dalam benteng pun 
kembali ketakutan dengan teror yang telah terjadi berkali-kali. 
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Artagnan memandang Avere yang masih berpandangan kosong. 
“Avere!” sentaknya. 


Avere menggeram sambil memamerkan giginya dengan galak, 
bahkan terlihat pembuluh darah di bawah kulitnya menghitam. Dia 
memegang leher Avere lalu mencengkeramnya dengan kuat agar 
berhenti memberontak. Saat ini, pikiran Avere tidak dalam kondisi 
baik, dia sedang dikendalikan. Artagnan memejamkan matanya, 
berkonsentrasi untuk mendengarkan. 


Ada sesuatu di tubuh Avere. Dia membuka mata menatap 
telinganya, melihat sesuatu menggeliat keluar dari sana. Dengan 
sekali tarikan hewan seperti lintah menggeliat dari lubang telinga 
Avere bersama dengan darah. Artagnan mengernyitkan dahinya, 
membuat hewan itu ke lantai menara lalu menginjaknya sampai 
hancur. 


“Avere,” panggilnya lagi. 


Perlahan pembuluh darah hitam di bawah kulitnya mereda, dan 
matanya kembali seperti semula. Dia menatap linglung pada 
Artagnan, kemudian terjatuh tak sadarkan diri sebelum sempat 
mengatakan apa pun. 


Mereka jatuh dalam jebakan lagi. 


Artagnan menggendong tubuh Avere menuruni menara, 
membawanya ke dalam gua dan membaringkannya lalu memanggil 
dokter yang bertugas di sana. 


“Sepertinya dia masih dipengaruhi oleh sihir hitam dari Chadur,” 
kata dokter setelah memeriksa kondisi tubuh Avere. 


“Ke mana Tarin?” tanya Artagnan. 


Dokter itu menggeleng, begitu pun dengan yang lainnya tak ada 
yang melihatnya. Dia kembali keluar dan berhenti ketika jantungnya 
berdetum keras secara tiba-tiba dan pendengarannya menajam. 
Sesuatu terdengar di atas air—bukan, tapi sesuatu terdengar 
melintasi air yang sudah dibendung. 


“Semuanya bersiap! Musuh sudah melewati sungai!” teriak 
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Artagnan. Dia berlari mengambil pedang dan busur panahnya, 
kemudian kembali naik ke atas tembok benteng. 


Semua pemanah sudah bersiap, prajurit yang memegang tombak 
berada di bagian depan dibalik tembok, dan prajurit berpedang ada 
di bagian belakang. Semua orang bersiap dengan senjata masing- 
masing, baju dan helm besi pun sudah terpasang. 


Artagnan mencengkeram busurnya dengan erat, menyentuh 
pembatas tembok dengan sebelah tangan sambil memejamkan 
matanya. Suara derap langkah masih sangat jauh, tapi sudah 
terdengar olehnya. Suara kaki-kaki yang menginjak atr dangkal pun 
terdengar. 

Dia mengangkat tangannya pada para petugas yang mengatur 
bendungan. “Buka bendungan!” terraknya. 

Para petugas segera mengangkat tuas yang mengatur bendungan. 
Artagnan kembali mendengarkan dan suara deburan air dari 
bendungan segera terjatuh dan membentur sungai. Suara aliran 
sungai kembali terdengar dan teriakan-teriakan para monster yang 
tersapu oleh air. Dia bisa mendengarkan sebagian sudah banyak yang 
melintasi sungai, berderap ke arah benteng. 


Pergerakan mereka sama sekali tidak terdeteksi, bahkan oleh 
pendengarannya sendiri. Dia menatap ke arah depan di mana kabut 
gelap masih menyelimuti dini hari. Di sampingnya, para pemanah 
pun terlihat sedikit lebih gugup. Ini pertama kalinya mereka berada 
di bawah komando Artagnan, sedangkan panglima Dylaro 
sebelumnya pun telah gugur di Riverland. 


Artagnan menepuk pundak prajurit muda di sampingnya. 
“Jangan gugup,” katanya yang diangguki prajurit itu. 

Alisnya mengernyit ketika di padang rumput luas, angin awal 
musim dingin berembus menyapu kabut dini hari hingga sosok- 
sosok dari balik kabut keluar. Ada banyak, mereka semua 
mengenakan pakaian besi dalam berbagai macam bentuk. Wajah 
mereka tidak jelas, ada yang memiliki tanduk hewan, ada yang 
memiliki kaki hewan, ada yang bungkuk, bahkan ada yang memiliki 
ekor. 
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Inilah mereka, para prajurit Chadur—mutan yang telah dirubah 
menjadi monster. 


“Bersiap!” teriak Artagnan memberi komando. Dia mengangkat 
tangannya dan menunggu musuh semakin mendekat. “Jumlah 


p? 


mereka tidak terlalu banyak, yang lain ikuti aku keluar 


Artagnan dengan gagahnya berderap menuruni tembok benteng 
dan berlari ke gerbang. Para penjaga gerbang segera membukanya, 
dia keluar melewati gerbang benteng dukuti oleh para prajuritnya. 
Kini, sosoknya yang tinggi dan gagah memimpin pasukan terlihat 
seperti sosok panglima Dylaro muda. Meski usianya masih sangat 
muda, tapi dia terpaksa menggantikan Ayahnya lebih awal. 


Dengan penuh tekad Artagnan membawa pasukannya. Para 
pemanah ditempatkan di atas benteng dan di bagian depan ada 
prajurit dengan tombak. Dia mengganti busur panahnya dengan dua 
pedang di tangannya. Pendengarannya kembali, dan pasukan musuh 
semakin mendekat. Ketika mereka berhadapan, Artagnan segera 
mengacungkan pedangnya. 


“Panah!” terraknya lagi. 


Anak-anak panah dilepas dari bentangan tali busur, melesat dari 
atas benteng seperti hujan deras di musim gugur, begitu ganas dan 
tanpa ampun. Anak panah menghujani pasukan Chadur, banyak 
yang terkena panah dan tumbang. Dari pasukan Chadur pun tidak 
kalah, mereka melesatkan anak-anak panah mereka ke arah pasukan 
Artagnan. 


“Berhati-hati, mereka menggunakan panah beracun!” Artagnan 
kembali berteriak memperingatkan, tepat ketika tiga prajurit terjatuh 
dari atas tembok dengan dada dan leher terkena panah. 


Pasukan Chadur semakin mendekat, dan Artagnan memimpin 
pasukannya untuk menyerbu. Kedua pasukan itu pun bertemu, dan 
suara-suara dentang pedang, anak panah dan tombak saling beradu. 
Medan perang segera berubah menjadi medan berdarah, tubuh- 
tubuh bergelimpangan dari kedua sisi. 


Artagnan dengan bengis menyabetkan kedua pedangnya pada 
musuh. Dengan akurat menebas leher meraka hingga putus, bahkan 
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menusuknya sampai tembus. Ketika ada makhluk berkepala seperti 
ular, bertubuh seperti manusia dan memuliki ekor, dia segera 
menebas kepalanya hingga lepas dan menggelinding ke tanah. 


Kekacauan pun terjadi di mana-mana, darah terciprat, kaki dan 
tangan bahkan terputus dari kedua pihak. Semua berjuang demi 
kemenangan, pasukan Baltsaros yang ingin mempertahankan 
benteng, dan pasukan Chadur yang haus kekuasaan. 


Setelah menebas makhluk berkepala ular, Artagnan melompat ke 
arah lain untuk mencari pemimpin pasukan ini, hingga dia 
menemukan seorang wanita dengan jubah hitam bertudung berdiri 
di kejauhan menatap pertempuran. 


Dia berlari sambil menebas musuh di sana-sini, menyingkirkan 
jalannya dan mengejar sosok itu. Dia yakin, itu pasti seseorang yang 
memengaruhi Avere dan membuka bendungan agar pasukan Chadur 
melintas. Dia juga yang menyamarkan suara langkah mereka dari 
pendengaran Artagnan. 


Sebelum Artagnan mencapai sosok itu, dari sampingnya ada 
makhluk berkepala dua menyerangnya tapi seseorang sudah 
menebaskan pedang hingga leher dua kepala itu terputus. Dia 
menoleh dan melihat Avere yang berdiri dengan baju zirah sambil 
memegang pedang berdarah. 


Ada keterkejutan sejenak. “Avere.” 


Avere menatapnya sekilas, kemudian berlari ke depan mengejar 
sosok wanita bertudung disusul oleh Artagnan. Wanita itu masih di 
sana, bahkan semakin berjalan mundur. Di sepanjang jalan mereka 
terus membunuh para monster itu sampai tiba di tepi sungai dan 
melihat wanita itu hendak menaiki perahu kecil dengan lentera di 
atasnya. 


Angin musim dingin berembus dan menerpa wajah mereka, 
hingga membuat tudung wanita itu tersingkap yang memperlihatkan 
wajahnya yang sedang menatap mereka sambil tersenyum lembut. 


“Kau ...” Artagnan menatapnya dengan terkejut. 


Sosok itu tersenyum, mengelus seekor ular di tangannya. 
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“Terkejut?” tanyanya. “Sayang sekali pendengaranmu tidak bisa 
dibohongi.” 


“Wanita terkutuk,” desis Avere sambil mencengkeram 
pedangnya erat-erat. 


“Oh? Kalian terlalu polos, seperti adikku yang bodoh yang masih 
belum mampu membunuh Raja kalian,” kata sosok itu lagi. Dia 
tersenyum manis dan polos, tapi kata-katanya begitu licik. 


“Tarin, ternyata selama ini kau pengkhianat itu,” geram Artagnan. 


Tarin melangkah dengan anggun ke belakang mendekati perahu. 
“Aku bukan pengkhianat, Artagnan sayang,” katanya yang membuat 


Apakah Avere tahu kau tidur denganku?” 


Kata-kata Tarin begitu licik dan beracun, membuat Avere di 
samping Artagnan tak tahan lagi. Dia memandang Artagnan dengan 
penuh kemarahan, tapi sadar bukan saatnya untuk cemburu. Ia 
menyerang maju dengan pedangnya, tapi Tarin hanya tertawa sambil 
melemparkan ular di tangannya ke arah Avere. 


Ular itu meliuk ke arahnya sambil menyemburkan racun, 
Artagnan segera menebasnya menjadi beberapa potong dan menarik 
tubuh Avere untuk menghindari racunnya, tapi Tarin sudah tidak ada 
di sana. Keduanya terdiam dan memandang ke tengah sungai, di 
mana perahu dengan lentera sudah melintas dan Tarin berdiri sambil 
melipat tangannya dengan anggun ke arah mereka. 


“Aku tidak pernah berkhianat, karena aku bukanlah dari 
bangsamu.” Suara Tarin melayang dengan lembut terbawa angin ke 
arah Artagnan dan Avere. Sosoknya sudah menghilang ditelan kabut 
pagi, tapi suaranya seakan masih menancap dengan penuh racun. 


Langit timur mulai terang, dengan cahaya fajar sudah mulai 
muncul kebiruan. Pertempuran masih terjadi, dentingan setiap 
senjata masih terdengar. Serangan kali ini, tidaklah sedahsyat itu, tapi 
keberadaan Tarin bagi Artagnan jelas membuatnya lengah. 


Dia kembali ke pertempuran bersama dengan Avere, mereka 
menghabisi semua monster yang tersisa di depan benteng, hingga 
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padang rumput itu menjadi gundukan mayat prajurit Chadur dan 
beberapa prajurit Baltsaros yang juga gugur. Darah menggenang, 
bercampur satu dengan darah hitam dari pasukan Chadur dan 
mengalir ke segala arah. 


Ketika semua prajurit Chadur dihabisi, Artagnan menekan 
pedangnya ke tanah, menahan rasa sakit di tangannya. Semua orang 
terlihat kelelahan, tidak sedikit yang terluka parah dan ringan. Bahkan 
beberapa mati, dan Artagnan sendiri terluka di tangannya. Dia 
menaikkan lengan pakaiannya dan melihat tangannya terbakar karena 
racun ular Tarin yang menyembur ke lengannya saat dia melindungi 
Avere. 


“Kau terluka,” kata Avere, “karena racun ular wanita itu.” 


Artagnan segera menurunkan lengan pakaiannya dan menatap 
Avere dengan ekspresi rumit, dia juga menatap beberapa prajuritnya 
yang mati, dan lebih banyak yang terluka. Perasaan bersalah 
menyelusup ke hatinya melihat beberapa yang gugur sampai dirinya 
terluka. 


Dalam hati dia bertanya-tanya, apakah dirinya pantas menggantikan 
Ayahnya? Pada kenyataannya dia telah membahayakan pasukannya 
sendiri karena seorang wanita. 


Tarin. Nama itu bercokol di benaknya. Sudah pasti dia juga lah 
yang membuat Ayahnya terbunuh dengan memasukkan racun yang 
melemahkan otot-otot Ayahnya. 


Dalam diam Avere meraih tangan Artagnan, menaikkan lengan 
pakaiannya dan melihat luka bakar menghitam di tangannya. “Tidak 
perlu gigitan, hanya menempel di kulit saja racun itu sudah bisa 
membakar kulit dan menyerap ke pori-pori,” kata Avere. Dia meraih 
belatinya dan memotong kain pakaiannya, kemudian mengikatkan di 
lengan Artagnan agar racun tidak menyebar. “Aku tidak akan 
bertanya bagaimana bisa kau tidur dengannya tanpa 
sepengetahuanku.” 


Usai membalut luka bakar Artagnan, Avere pun pergi sambil 
menenteng pedang dan belatinya, tapi sikunya ditahan oleh Artagnan 
dari belakang. 
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“Ya, aku tidur dengannya,” aku Artagnan. “Aku tidak tahu apa 
yang terjadi pada saat itu. Aku sendiri terkejut saat menyadarinya.” 


“Kapan?” tanya Avere tanpa berbalik. 


“Dua malam yang lalu,” jawab Artagnan tanpa ingin 
menutupinya. 


“Bagus, dan dua malam kemudian dia melukaimu, 
memanipulasiku dan membunuh pasukanmu.” Kemudian Avere 
berjalan pergi ke arah benteng bersama prajurit lainnya yang mulai 
membersihkan sisa pertempuran. 


Artagnan berdiri di sana memandang lukanya kemudian sosok 
Avere. 


Tarin adalah orang yang dicari Jolynne selama ini, Kakaknya yang 
menghilang bersama orang tuanya. Jika Tarin adalah pembelot, 
apakah Jolynne tahu bahwa Kakaknya sangat licik dan menguasai 
sihir Chadur? Dia harus memberitahukan hal ini dengan segera pada 
Jolynne dan Raja, untuk memperingatkan mereka bahwa Tarin sudah 
membongkar kedoknya sebagai mata-mata Chadur. 


“Mereka tidak akan menyerang dalam waktu dekat. Siapkan surat 
untuk Galantir, dan aku akan pergi ke Galantir dalam dua hari,” 
katanya seraya memasuki benteng dan membersihkan pedangnya 
dari darah. 


“Tidak bisa, kau terluka,” kata dokter yang tiba-tiba muncul. 


“Aku harus memperingati Ratu,” balas Artagnan. “Tarin adalah 
Kakaknya yang selama ini dia cart, dan Tarin juga salah satu penyihir 
Chadur yang kemungkinan akan menemui Ratu. keselamatan Ratu 
dipertaruhkan.” 


Dokter itu tersenyum kecil sambil menepuk bahu Artagnan yang 
terlihat cemas pada keadaan Jolynne. “Kau lupa, di sisi Ratu ada Raja 
Eryx.” 

Artagnan terdiam. Dia tidak melupakannya, dan selalu ingat 
bahwa Jolynne memang milik Raja. “Aku selalu ingat,” katanya, 
kemudian berjalan memasuki gua. 


dái 
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< Chapter 31 


Di aula singgasana, para petinggi kerajaan, para kepala keluarga 
bangsawan, sedang berkumpul di tengah aula, menantikan apa pun 


yang akan Raja Eryx umumkan pada mereka. Keadaan di benteng 
semakin genting, perang semakin dekat dan Galantir tidak akan lagi 
seaman dulu. Teror Chadur sudah mencapai seluruh daratan 
Baltsaros. Bahkan Kerwyn dan Ardan tak luput dari serangan 
mereka, dan hingga kini beberadaan Ardan tidak diketahui. 


Di atas kursi singgasana, Eryx duduk dengan gagahnya, penuh 
wibawa dan kehormatan. Sosoknya tinggi dan mulia, dengan aura 
pemimpin yang tidak terbantahkan. Dia duduk dengan tenang, 
menatap lurus ke depan, dan semua orang masih menunggu kursi 
singgasana ratu dengan ukiran burung phoenix di bagian 
sandarannya akan segera disi. 


Ini pertama kalinya bagi Jolynne untuk terlibat langsung dalam 
rapat bersama para petinggi dan bangsawan, karena biasanya dia 
tidak duzinkan untuk terlibat oleh Eryx. Jika dungat-ingat, sepertinya 
dia juga sangat jarang sekali duduk di kursi singgasana di samping 
Raja, karena Eryx selalu membuatnya sibuk dengan setumpuk jadwal 
tentang tatakrama istana dan latihan bertarung. 


Dengan gugup Jolynne berjalan menyusuri lorong dukuti oleh 
Aon dan Do di belakangnya, dengan Gargad yang bertengger di bahu 
Do. Pintu menuju aula singgasana terbuka, dan memunculkan sosok 
Jolynne yang berjalan dengan tenang dan anggun di sepanjang 
permadani merah menuju kursi singgasana. Gaunnya yang berwarna 
biru muda berpadu warna perak bergemerisik terseret lantai, dengan 
bagian punggung yang terbuka dan memperlihatkan seluruh tato 
phoenix-nya. 
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Semua pasang mata tertuju padanya, semua orang yang hadir 
dalam rapat tak bisa memalingkan wajah dari tato di tubuhnya yang 
menarik perhatian. 


Begitu tiba di bawah kursi singgasana, Eryx bangun dan 
mengulurkan tangan yang segera diraih oleh Jolynne. Kemudian dia 
mengisi kursi kosong di samping Raja, duduk lebih tinggi dari semua 
orang yang ada di aula singgasana. Dia duduk dengan anggun, sedikit 
miring ke arah Eryx dengan sebelah tangan masih digenggaman 
Eryx. 

Senyum simpul terpatri di wajahnya ketika menatap Eryx. 
“Selamat pagi, Yang Mulia,” sapanya. 

Eryx balas menatapnya dengan tenang dan tanpa ekspresi berarti. 
“Hm,” balasnya, dan itu cukup menggetarkan hati Jolynne. 


“Apakah aku boleh ikut rapat? Sepertinya mereka 
menghormatiku karena takut padamu,” bisik Jolynne. 


“Benarkah?” 


“Ya, mereka tidak menghormatiku dari hati mereka. Aku bisa 
merasakan tatapan menusuk mereka di punggungku.” 


Eryx menatapnya sejenak dengan tenang. “Terkadang hati 
manusia itu lebih banyak yang palsu, Sayangku,” balas Eryx. “Kalau 
begitu, buat mereka takut padamu dan menaruh hormat dari dalam 
hati.” 

Jolynne mengangguk kecil, memeras kata-katanya diantara 
giginya agar tidak terlihat mengeluh. “Akan kucoba.” 


Keduanya menatap ke depan, pada semua orang yang ada dalam 
ruangan itu. Raja dan Ratu duduk di singgasana, sungguh 
pemandangan yang terlihat indah dan serasi, penuh kasih dan 
kehormatan. Gaun biru-perak Jolynne terlihat begitu pas bersanding 
dengan jubah perak-emas yang dikenakan Eryx. 


Keduanya memandang ke depan serempak, dengan anggun dan 
elok. Memiliki Raja yang muda, rupawan dan cerdas di negeri yang 
damai itu, tentu menjadi kebanggaan. Namun, Ratu yang bersanding 
di sampingnya, seperti bukan harapan semua orang. 
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Jolynne duduk dengan agak gugup, dipandang oleh semua orang 
yang nampak menghormatinya meski hanya karena takut pada Eryx. 
Dia menarik tangannya dari genggaman Eryx, duduk dengan posisi 
anggun dan terhormat dengan kedua tangan bertumpuk di pahanya. 


“Serangan Chadur ke Cyland hanyalah sebuah peringatan,” kata 
Eryx memulai. 


Dia akan membahas tentang peperangan yang semakin dekat, dan 
itu seperti membekukan tulang belakang Jolynne. Keadaan di aula 
hening, tak ada yang menyahut atau membalas pekrataan Raja. 


“Peperangan sudah dekat, dan persiapkan pasukan untuk pergi 
ke utara. Aku akan mengirim sebagian petinggi militer ke Cyland dan 
belantara utara.” 


“Yang Mulia, bagaimana dengan Galantir?” Salah seorang pejabat 
bertanya. 


“Galantir akan aman, ada seseorang yang lebih pantas memimpin 
pasukan Galantir.” 


Semua orang saling lirik dalam diam, meski dalam pikiran mereka 
bertanya-tanya, siapakah orang itu? Ardan menghilang sebelum 
melewati danau Raghad di perbatasan Iceland. 


“Siapa itu, Yang Mulia?” pertanyaan lainnya muncul di tengah 
pertanyaan semua orang. 


Eryx diam sejenak, menatap semua orang dengan sikap tenang. 
Dia menolehkan kepalanya ke sisi kiri dan melihat Jolynne sambil 
melemparkan senyum penuh arti. 


Jolynne balas menatapnya dengan heran, dan keheningan 
ruangan itu membuat Jolynne berdebar. Dia menatap kembali ke 
depan dan menatap semua orang yang duduk lebih rendah darinya. 
Benar, mereka semua adalah bawahannya kini dan Eryx jelas 
menyiratkan sesuatu yang penting padanya. 


“Yang Mulia, apakah yang Anda maksud adalah Ratu?” salah 
seorang bangsawan bertanya. 


Eryx menatap pria paruh baya itu dengan penuh arti. Tanpa 
mengatakan apa pun, semua orang sudah paham. Hal itu lantas 
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mendatangkan berbagai macam bisikan dan spekulasi dari semua 
orang. Mereka belum memercayai Ratu mereka sepenuhnya, dan kini 
Raja memintanya untuk mengendalikan pasukan keamanan Galantir. 


“Yang Mulia” Seseorang berdiri, wajahnya menyiratkan 
keberatan. “Pangeran Ardan masih belum diketahui keberadaannya, 
dan kini Galantir menjadi benteng terakhir. Tidakkah ada seseorang 
yang lebih pantas.” 


Kata-kata pria itu tiba-tiba menjadikan aula singgasana lebih 
hening dari sebelumnya. Semua orang bahkan tak berani berbisik 
ketika melihat sang raja duduk dengan raut wajah dingin dan tak 
suka, bahkan auranya terasa kejam dan menyesakkan. Sebagai 
seorang raja, yang memegang semua aturan dan kekuasaan, siapa 
yang berani menentangnya? 


Ketika keadaan masih dalam keheningan, Jolynne menatap 
wajah-wajah yang jelas meragukannya. Dia sendiri saja terkejut 
dengan keputusan Eryx yang memberikan kekuasaan pasukan 
keamanan Galantir padanya. Eryx tidak membahas ini padanya, 
bahkan tidak mengatakan apa pun sebelumnya. Dia hanya 
melarangnya untuk ikut ke Cyland dan tetap di Galantir. 


Sekarang, diberikan tugas yang berat seperti im dia jelas 
membutuhkan kepercayaan dari semua pihak. Eryx akan pergi ke 
utara, dan keamanan warga Galantir berada di tangannya. 


Dipandangnya semua wajah yang meragukannya satu persatu. 
Ada yang menghela napas, ada yang menggelengkan kepala tak habis 
pikir dengan keputusan raja, dan bahkan ada yang terang-terangan 
memasang wajah sinis. 

Jolynne tiba-tiba memasang senyum manis dan anggun, 
memposisikan duduknya seanggun mungkin dengan kedua tangan 
saling bertumpang. Dia meluruskan dagunya, agak menatap ke 
bawah dengan tatapan tenang. Sesuatu bergemuruh di dadanya 
secara liar dan menyenangkan. 

Dia berpikir, jadi seperti ini rasanya duduk di kursi singgasana dan 
mendengarkan orang-orang berdebat. 


“Yang Mulia, keamanan warga Galantir akan dipertaruhkan.” 
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Salah seorang bangsawan kembali menimpali. 


“Apakah menurut kalian aku tidak layak?” pertanyaan itu 
meluncur begitu saja dari bibir Jolynne yang dipoles pewarna peach. 


Dia memandang semua orang dengan senyum anggun. “Aku ..., 
katanya, “Jolynne Lyndel dari kota Iron, adalah Ratu Baltsaros.” 


“Yang Mulia, kami tidak meragukan Anda,” balas seseorang 
dengan sopan, “hanya saja Galantir adalah benteng terakhir kita. 
Pasukan Galantir sangat penting.” 


Mendengar itu, Jolynne merasa semakin tenggelam dan perasaan 
liar dan menantang itu, seperti api membakar jantungnya, memompa 
darahnya dan rasa panas mengalir di setiap pembuluh darahnya. Dia 
menoleh pada Eryx, dan pria itu hanya mengangguk samar dengan 
tatapan penuh arti. 


Jolynne bangun, berdiri di depan semua orang dengan postur 
tubuh yang anggun, dagu lurus dan menatap semua orang dengan 
percaya diri. “Apakah aku tidak layak?” 


Dia berjalan menuruni satu undak anak tangga, kemudian 
berhenti dan menolehkan kepalanya ke kiri dan kanan. Semua orang 
masih diam. 


“Jika Yang Mulia memiliki kekuatan yang sebanding dengan para 
pemimpin militer, tentu saja layak,” kata seseorang yang dengan 
berani mengatakannya. “Tapi saya yakin, Yang Mulia memilikinya,” 
lanjutnya. 

Jolynne menoleh dan menatapnya dengan senyum kecil, melihat 
pria itu masih terlihat tampan di usia empat puluhan. Dia adalah 
Judas Gaspard, sang Perdana Menteri dan Ayah dari Kerwyn. Dari 
tatapannya, Judas Gaspard tidak meragukannya. 


“Aku memilikinya,” jawab Jolynne, “karena itulah aku menjadi 
Ratu.” 


Semua orang terdiam, merasa tidak yakin dengan Ratu mereka 
yang berubah penuh kepercayaan diri seperti ini, dari seorang gadis 
tujuh belas tahun biasa saja yang kaku dan selalu gugup. 


“Apa kalian meragukan keputusan Raja Eryx? Ya, aku juga 


390 


Lizuka Myori 


meragukannya,” kata Jolynne lagi. 


“Sweetheart”? keluh Eryx di belakangnya dengan cara yang agak 
seksi. 


Semua orang kini justru merasa jika Eryx sudah tergila-gila pada 
Jolynne, tanpa tahu apa kemampuannya. Dia terlihat biasa saja, tidak 
begitu cantik untuk menjadi gadis yang digilai Raja. 

Jolynne menatap mereka satu persatu kembali. “Tapi aku yakin 
dengan kemampuanku sendiri.” 


“Tapi Anda tidak pernah pergi ke militer,” sanggah orang lainnya. 
Jolynne menoleh pada asal suara dan mengangguk. “Memang, 
tapi aku bisa mengendalikan seluruh pasukan Galantir,” jawabnya. 


“Apa kalian takut aku hanya bisa menangis ketika ada yang 
menerobos Galantir?” 


Satu anak tangga lagi dia turuni. Suara langkahnya terdengar 
menggema bersama dengan gemerisik gaunnya yang menyapu lantai 
marmer. 


“Kenapa kalian tidak pergi ke Cyland dan menjadi pejuang 
bersama yang lainnya, alih-alih duduk di sini dan meragukan Raja 
kalian yang akan segera berangkat ke utara?” Kata-katanya terdengar 
menusuk meski suaranya lembut. 


Seorang pria tua terlihat tidak terima dengan perkataannya. 
“Yang Mulia, Anda tidak berhak berbicara seperti ini. Kami adalah 
para pejabat.” 


“Oh, aku berhak,” balas Jolynne lagi, sambil menatap pria tua itu. 
“Karena aku Ratu, dan kalian bawahan.” 


Keheningan seketika melanda ruangan itu, mereka semua hanya 
bisa menggerutu dalam hati. Bagaimana pun Jolynne adalah Ratu 
yang dipilih oleh Raja Eryx langsung. Beberapa bahkan ada yang 
mengeluh dengan perilaku Jolynne. 

Baltsaros adalah wilayah terluas di benua 1in1, daripada Iceland dan 
Eastern Sire, bahkan Chadur yang gersang pun selalu ingin 
menerobos dan menguasai negeri yang subur dan makmur itu. 
seseorang yang menjadi Raja dan Ratu Agung di Baltsaros, tentulah 
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seseorang yang memiliki kekuatan dan kemampuan bawaan. 
Sedangkan Jolynne, tak pernah ada yang melihat dia mengeluarkan 
kemampuannya. 


“Yang Mulia, apa kemampuan yang Anda miliki?” Orang lan 
bertanya lagi. 


Jolynne kembali menginjak anak tangga lainnya. Dia berdiri di 
tiga anak tangga dari lantai dasar, kemudian menatap pria yang baru 
saja bertanya. Ada seulas senyum di wajahnya, terlihat anggun dan 
terhormat. Namun, diam-diam dia merasakan jantungnya mulai 
panas dan memompa keras, telapak tangannya panas dan api putih 
muncul dari ujung jari jemarinya. 


Semua orang menatapnya mengeluarkan api putih kecil, tapi tidak 
ada yang terkejut atau terkesan, mereka masih meremehkannya dan 
bahkan menganggap bahwa kemampuan seperti itu bisa menjadi 
Ratu. 


Dia berbalik, menghadap pada Eryx dan memunggungi orang- 
orang. Tato phoenix yang besar memenuhi punggungnya yang 
terbuka. Tali-tali rantai emas yang menghubungkan tali gaun di sisi 
kiri dan kanannya mulai bergetar dan bergemerincing samar. Garis- 
garis pada tubuh phoenix mulai menyala merah dan putih dengan 
api, kemudian di bagian sayap phoenix menyala lebih terang di 
hadapan semua orang. 


Jolynne masih memunggungi semua orang, dan tiba-tiba sayap 
phoenix di punggungnya bangkit! Sayap itu besar dan mengepak ke 
atas, terbuat dari api putih yang sangat menyilaukan. 

Semua orang terhenyak, terkejut bahkan ada yang menutup mata. 
Sayap phoenix-nya mengepak, mendatangkan angin panas ke wajah 
semua orang yang segera menutup wajah dan mata mereka. Dia 
berbalik kembali, menatap semua orang yang masih terkejut dan 
terhenyak dengan penampakkan phoenix kuno yang hanya ada 
dalam legenda. 


Jika Phoenix itu benar ada, maka King of Dragon pun memang ada, 
pikir semua orang. 


Mereka masih terhenyak, belum bisa mengembalikan kata-kata 
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mereka sebelumnya yang meragukannya. Jolynne tahu, masih banyak 
yang meragukannya, tapi dia sudah berhasil menunjukkan pada 
semua orang bahwa dia layak menjadi ratu. 


Sayap api putih masih ada di punggungnya, berkibas ke atas dan 
kembali mendatangkan angin panas. Dia melangkah menghabiskan 
sisa anak tangga sampai ke lantai dasar. Berjalan perlahan, dan sayap- 
sayapnya melewati wajah beberapa orang di sisi kiri dan kanan yang 
hampir membakar bulu mata dan alis mereka jika tidak mundur. 


“Apakah kalian masih meragukanku?” tanya Jolynne 
menghampiri pria terakhir yang bertanya kemampuannya. Dia 
mengangkat tangannya, membuka telapak tangannya dan api putih 
berkobar di atasnya. “Aku bahkan bisa membakar seluruh rambutmu 
tidak sampai satu detik,” lanjutnya. 


Semua orang terdiam, masih tak menyangka bahwa gadis biasa 
saja ini bisa memiliki kekuatan white flame milik Phoenix kuno yang 
hanya ada dalam legenda. 


“Anda benar-benar layak menjadi Ratu,” kata Judas Gaspard dari 
arah lain. 


Jolynne berbalik, dan sayap apinya hampir membakar rambut dan 
janggut pria yang bertanya tadi. Dia melangkahkan kakinya kembali 
ke tangga singgasana, dan dalam sekejap sayap phoenix-nya lenyap 
dan kembali ke punggungnya. 


“Terima kasih, Perdana Menteri Gaspard,” balas Jolynne dengan 
senyum anggun. 

Dengan ringan dia melangkah hingga ke kursinya, berdiri 
menghadap Eryx. Pria itu mengulurkan tangan dan menyapukannya 
ke tangan Jolynne, hingga dia bisa merasakan getaran yang 
dikirimkan Eryx padanya. 

“Aku tak percaya kau memiliki keberanian itu,” komentar Eryx. 

Jolynne hendak duduk, tapi Eryx meraih tangannya dan 
menariknya hingga dia duduk di pangkuannya. “Berkat rasa sakit,” 
balas Jolynne sambil membelai lehernya. 


Semua orang yang masih ada di aula singgasana hanya bisa 
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menundukkan kepala mereka, menghindari menatap Raja. Jika 
mereka berani menatap Ratu, maka mereka tidak akan berani 
menatap Raja. 


Dia kembali ke kursinya, duduk dengan anggun dan sebelah 
tangan di sandaran kursi digenggam oleh Eryx. 


“Apakah ada yang masih meragukan Ratuku?” Kata-kata Eryx 
terdengar ringan, tapi mengandung ancaman dan intimidasi seakan 
siapa pun yang berani merendahkan Jolynne, dia akan menghabisi 
orang itu. 


“Kami siap mendengarkan semua peraturan Yang Mulia Raja.” 
Semua orang serempak mengatakan itu. 


Eryx tersenyum dengan puas, menolehkan kepalanya pada 
Jolynne. “Dia adalah istriku, jika aku tidak meragukannya, maka tidak 
ada yang boleh meragukannya,” katanya dengan mata hijau 
cemerlangnya yang berkilat berbahaya. “Jika kalian meragukannya, 
aku tidak akan menolong saat dia membakar kalian dengan api 
putihnya.” 

Dahi Jolynne mengerut samar, memandang Eryx dengan kesal. 
“Aku tidak sekejam itu,” bisiknya nyaris tanpa suara. 


“Aku suka kau dipandang kejam,” balas Eryx menyeringai licik. 


Rapat pun diteruskan dengan rencana-rencana Eryx yang akan 
melakukan ekpedisi ke utara dan Galantir dalam pengawasan 
Jolynne. Selama rapat, tidak ada yang berani membantah Eryx dan 
Jolynne. Mereka juga membahas jika Cyland jatuh pada Chadur, 
maka pertahanan terakhir adalah Galantir. Jika perang di Galantir 
pecah, warga akan pergi ke selatan, menyeberangi perbatasan Iceland 
untuk mengungsi. 


Rapat selesai pada tengah hari, ketika orang-orang akan 
melakukan makan siang. Semua orang bubar dan aula kembali 
hening dan kosong, hanya tertinggal Jolynne dan Eryx yang masih 
duduk di singgasana. 


Jolynne melihat Judas Gaspard, kemudian bangun dan turun 
untuk menghampirinya. “Tuan Gaspard,” panggilnya. 
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Judas Gaspard menoleh, menundukkan kepala singkat sebagai 
hormat. “Ya, Ratu?” 


“Bagaimana keadaan Kerwyn?” tanya Jolynne langsung. Dia 
begitu mencemaskan keadaan Kerwyn ketika mendengarnya 
diserang sebelum memasuki belantara selatan. 


“Dia sudah pulih, hanya kehilangan satu matanya,” jawab Judas 
Gaspard. “Terima kasih Anda sudah mencemaskannya.” 


“Boleh aku bertemu dengannya?” tanya Jolynne lagi. 
“Tentu saja, Yang Mulia.” 


“Sampaikan padanya aku akan datang nanti sore, dia tidak perlu 
datang ke sini.” 


Jolynne dan Judas Gaspar berbincang-bincang sejenak, kemudian 
pria itu pergi. Terlihat di wajahnya bahwa Judas Gaspard memang 
sangat mencemaskan Kerwyn karena dia putra sulungnya yang akan 
mewarisi kedudukannya. Begitu pun dengan Jolynne, meski dia tidak 
terlalu akrab dengan Kerwyn, tapi mereka saling mengenal sudah 
sejak di Dulwich. Terlebih lagi, dia yang mengantar Kerwyn dan 
Ardan pergi ke selatan. 


Jolynne berbalik, menatap Eryx yang sedang duduk santai dengan 
sebelah kaki bertumpang di kaki lainnya, dan satu tangan bertumpu 
di sandarannya. 


“Kau sangat mencemaskan teman-temanmu,” kata Eryx. 


“Ya,” balas Jolynne, dia berjalan kembali ke singgasana. “Aku 
ingin tahu kabar Artagnan dan Avere juga.” 


Eryx mengulurkan tangan dan meraih tangan Jolynne agar 
mendekat. “Pembawa kabar dari Cyland sudah tiba,” ujar Eryx, 
“Artagnan dan Avere baik-baik saja. Seperti yang kita duga, 
Kakakmu ada di sana.” 


Jolynne termenung sejenak, tanpa sadar dia duduk di pangkuan 
Eryx, membiarkan pria itu menggunakan ujung jarinya untuk 
membelai setiap garis tanda phoenix di punggungnya. 


“Dalam surat, Artagnan memberitahumu untuk berhati-hati pada 
kakakmu. Dia juga mengatakan bahwa dia sempat tidur dengan 
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Kakakmu sebelum serangan fajar.” Eryx berhenti membelai tatonya, 
kemudian menatap wajah Jolynne yang masih termenung. “Dia 
mengatakan tidur dengan Kakakmu. Seakrab apa kau dengan 
Artagnan sampai dia memberitahumu?” 


Jolynne sontak menoleh. “Kau membaca surat untukku?” 
“Surat untukmu juga surat untukku,” tukas Eryx. 


“Itu tidak adil. Aku tidak tahu apapun tentang semua laporan 
yang kau terima, tapi kau membaca suratku.” 


Eryx merengkuh pinggulnya, dan membelai perutnya dari balik 
gaunnya. “Hanya ingin tahu, sedalam apa perasaan bocah itu 
padamu.” 


Kerutan di dahi Jolynne muncul. “Perasaan apa? Maksudmu 
Artagnan?” 


“Siapa lagi?” 


Jolynne hendak bangkit, tapi Eryx masih menahan tubuhnya. 
“Artagnan sudah bersama Avere, mereka saling mencintai.” 


“Itu cinta sepihak, Jolynne,” ralat Eryx, “Artagnan tidak 
mencintai Avere, hanya Avere yang mencintainya. Kau tidak bisa 
melihat tatapan yang dia tunjukkan padamu?” 


“Tidak mungkin,” bisik Jolynne dengan wajah tak percaya. Apa 
dia harus percaya pada Eryx? 


“Aku melihat bocah-bocah itu tumbuh bersama sejak mereka 
kecil, aku sangat tahu seperti apa mereka.” 


Sebelum Jolynne membalas lagi, salah satu prajurit bertopeng 
Eryx muncul, mengatakan bahwa ada kabar lain yang dibawa. 
Jolynne ingin tahu, tapi Eryx melarangnya untuk ikut. Pada akhirnya 
pria itu pergi ke ruang kerjanya, meninggalkan Jolynne sendiri di 
ruang singgasana dengan bosan. 

“Ditinggalkan lagi?” suara Gargad terdengar, bersama sosok Aon 
dan Do yang datang. 


Jolynne segera bangun dan berjalan menuruni tangga, wajahnya 
terlihat senang. “Temani aku pergi ke rumah keluarga Gaspard. Aku 
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ingin bertemu Kerwyn, ada banyak hal yang ingin kutanyakan 
padanya. Sepertinya dia mengetahui sesuatu yang tidak boleh 
diberitahukan padaku.” 


“Sesuatu apa?” tanya Gargad lagi yang kini terbang ke arah 
Jolynne dan mendarat di bahunya. Dia mencolek pipi Jolynne 
dengan kakinya yang mungil. 

“Tentang menghilangnya Ardan dan serangan Kerwyn. Jika dia 
diserang oleh para monster, itu berarti ada monster yang sudah 
mencapai wilayah para peri. Jika para peri itu diganggu oleh monster 
Chadur—” 

“—Jangan macam-macam,” potong Gargad sekaligus. “Jangan 
berpikir kau akan pergi ke Nerphyrith dan membuat aliansi.” 


Jolynne tersenyum lebar, mencolek pipi Gargad dengan ringan. 
“Tepat sekali!” 


“Raja akan mengurungmu! Jangan konyol. Kau sudah dengar 
tentang perseteruan Raja dan Raja peri kan? Kau mau ditertawakan 
saat datang ke Nerphyrith?” 


“Aku tidak hanya akan datang karena membangun aliansi. Ada 
hal lain yang ingin aku ketahui tentang seorang peri yang menjalin 
hubungan dengan perempuan manusia delapan belas tahun lalu.” 


“Delapan belas tahun lalu? Sepertinya bukan tentang Raja Eryx 
dan Raja peri.” 

“Hm, bukan mereka.” 

“Jadi siapa?” Kini Gargad lah yang bertanya dengan ingin tahu. 


“Aku tidak mau memberitahumu,” katanya yang dibalas 
dengusan kasar oleh Gargad. 


Mereka berempat pun meninggalkan aula singgasana dan 
berencana pergi ke rumah bangsawan Gaspard untuk bertemu 
dengan Kerwyn. Memang ada banyak hal yang ingin Jolynne ketahui, 
tentang semua teka-teki yang berbahaya ini. 


Sadis 
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“Kerwyn?” Jolynne bangun dengan wajah terkejut begitu melihat 
pintu ruangan berayun terbuka dan menampilkan seorang pemuda 


dengan pakaian sederhana. Satu hal yang membuat Jolynne terkejut 
adalah mata kirinya yang ditutup oleh penutup mata berwarna hitam 
yang terbuat dari kulit lembut. 


“Yang Mulia” Kerwyn menyapa dengan sopan seraya 
menghampiri Jolynne. 

Dengan tak percaya Jolynne memerhatikan pemuda yang berusia 
tiga tahun lebih tua darinya itu. Tanpa sadar langkahnya mendekat 
sambil mengulurkan tangan ke wajah Kerwyn, dan begitu mendengar 
suara Gargad yang batuk-batuk kering, dia menarik tangannya 
dengan terkejut. 


“Ingat, kau adalah Ratu, tidak bisa sembarangan menyentuh 
orang atau Raja Eryx akan marah.” Gargad mengingatkan tanpa 
berpura-pura di depan Kerwyn. 


Kerwyn sendiri hanya mengangguk dan membawa langkahnya ke 
sofa lalu duduk, diikuti oleh Jolynne yang duduk di seberangnya. 


Dalam diam Jolynne terus memerhatikan Kerwyn, terutama pada 
matanya. Kerwyn adalah pria yang tampan, dan agak manis, dengan 
sikap pendiamnya dia tak pernah berbuat masalah dengan siapa pun. 
pergaulannya hanya bersama Ardan, Artagnan dan Avere. Meski 
Jolynne mengakui bahwa dia tidak terlalu akrab, tapi Kerwyn 
pemuda yang baik, dan meski putra seorang Perdana Menteri dan 
cucu Raja, dia tidak pernah bersikap angkuh dan merendahkannya 
ketika masih di Dulwich. 
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“Terima kasih kau sudah mencemaskanku,” ujar Kerwyn. 
Sikapnya yang tetap tenang dan pendiam telah mengejutkan Jolynne, 
bahkan tidak terlihat syok atau penuh dendam. 


“Aku tidak menduga jika semua ini akan terjadi. Bagaimana 
keadaan ...” Dia menghentikan ucapannya, melirik pada penutup 
mata hitam itu. 


Kerwyn tersenyum kecil, meraih penutup kulit hitam itu 
kemudian membukanya. Tarikan napas terkejut kembali meluncur 
dari bibir Jolynne begitu dia melihat bahwa kelopak matanya tertutup 
tapi menjorok ke dalam yang menandakan bahwa tidak ada bola 
mata di rongganya. 


Rasa ngeri menyerang Jolynne dan merambatinya dengan hebat. 
Dia melihat Kerwyn telah kalah dalam serangan di belantara selatan, 
bahkan lawannya telah mengambil satu bola matanya. Siapa orang 
yang berani mencongkel mata Kerwyn? 


“Bagaimana ...” 


“Bagaimana aku berakhir seperti ini?” sambung Kerwyn. Dia 
menutup kembali matanya dan terlihat tidak nyaman 
memperlihatkannya. “Aku diserang di batas belantara selatan. 
Makhluk-makhluk itu terus mengikutiku sampai ke Eastern Sire.” 


“Monster Chadur sudah mencapai selatan?” 


Kerwyn menggelengkan kepalanya, dan ketakutan serta 
kemarahan muncul di hati Jolynne. Jika yang menyerang Kerwyn 
bukanlah monster dari Chadur, maka jawabannya hanya satu, mereka 
adalah manusia-manusia yang telah dirubah menjadi monster. 


Pertanyaan lainnya muncul di benak Jolynne. Jika mereka 
manusia yang dirubah, maka siapa yang bisa melakukannya? 
Mungkinkah para penyihir Chadur ada yang sudah mencapai 
Baltsaros? 


“Jika kau berpikir itu manusia-manusia dari Baltsaros yang 
dirubah menjadi monster, itu benar,” kata Kerwyn kemudian. 


“Kau tahu sesuatu?” tanya Jolynne. 
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Kerwyn kembali menggeleng, dia menghela napas pelan sambil 
menjawab, “Tidak.” 


Mengorek informasi dari Kerwyn yang pendiam memang sulit, 
tapi Jolynne bertekad akan mengoreknya sampai dapat. Dia tahu 
Kerwyn mengetahui sesuatu, maka dari itu wajah Eryx yang terlihat 
tidak sedap dipandang ketika dia bangun sudah membuktikan 
segalanya. Eryx terbiasa dengan wajah tenangnya, tapi kali ini dia 
terlihat semakin tak tenang. 


“Perang semakin dekat dan Ardan juga menghilang. Apa kau 
benar-benar tidak mengetahui apa pun?” 


Kerwyn diam, dan keadaan menjadi hening dalam sekejap hingga 
suara napas mereka terdengar dengan jelas. Jolynne duduk dengan 
gelisah, begitu menggebu-gebu ingin tahu apa yang Kerwyn ketahui. 
Namun, berbeda dengan Kerwyn yang sepertinya sangat teguh pada 
pendiriannya. 

Pemuda itu mengangkat pandangannya kembali, menatap 
Jolynne dengan lebih lembut. “Jika aku tahu pun, Raja tidak akan 
membiarkanku mengatakannya pada siapa pun.” 


Akhurnya! Jolynne sekarang paham Kerwyn memang mengetahui 
sesuatu dan itu sepertinya masalah yang sangat besar dan serius. 
Menghadapi sekelompok monster di Baltsaros mungkin tidak akan 
menjadi masalah bagi Kerwyn, terlebih itu adalah monster yang 
berubah dari manusia. Sesuatu yang lebih kuatlah yang dia hadapi. 


“Leah pernah memperingatkan apa padamu?” tanya Kerwyn 
tiba-tiba. 

Dahi Jolynne mengerut bingung. Dia bertanya-tanya mengapa 
Kerwyn menanyakan ini padanya? “Si kucing putih itu?” 

“Dia bukan hanya kucing putih,” balas Kerwyn. “Dia adalah 
penjaga Raja.” 

Mata Jolynne terbelalak dengan wajah terkejut. 


“Dia paling mengetahui apa pun di benua ini. Dia adalah pelayan 
King of Dragon dari ribuan tahun lalu, datang dari benua Asgardo di 
timur. Jika dia sudah memperingatkan sesuatu, pasti itu sesuatu yang 
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tidak baik,” kata Kerwyn lagi. “Kau pikir-pikir lagi, apa dia pernah 
memperingatkan sesuatu padamu? Dia tidak pernah berbicara pada 
siapa pun selain Raja.” 

Jolynne nyaris mengerang sambil menggaruk kepalanya. Dia tidak 
ingat, bahkan tidak tahu jika peringatan Leah adalah sesuatu yang 
kemungkinan besar akan terjadi. 


“Kau pernah bertemu secara pribadi dengan kucing putih itu?” 
Gargad bertanya dari samping. 


“Beberapa kali. Pertama saat aku memasuki istana, dia melompat 
dari beranda. Kedua, saat... malam aku bersama Raja.” Jolynne nyaris 
keceplosan dengan mengatakan saat malam dia bersama Eryx dan 
pria itu pergi ke gunung Verendus untuk berubah menjadi naga. 
“Aku akan ingat-ingat nanti,” lanjutnya. 


Kerwyn mengangguk kecil. “Jika kau mengingatnya, katakanlah 
lebih cepat pada Raja.” 


“Apakah Leah mengetahui apa yang terjadi?” 


“Tidak. Dia memiliki insting yang sangat kuat dengan sesuatu 
yang akan terjadi. Dia memiliki kemampuan mengendus bahaya di 
masa mendatang hanya dari mencium bau tubuhmu.” 


Jolynne terhenyak sejenak, merasa takjub sekaligus tak percaya 
dengan kemampuan kucing putih yang misterius itu. “Apa dia 
pernah memperingatkanmu?” 


“Ya,” jawab Kerwyn. “Tepat sebelum kami bertiga pergi, dia 
menemuiku dan mengatakan jika dia bisa mencium bau bahaya dari 
bau tubuhku, aku akan menemui kesulitan saat di perjalanan. Dari 
ucapannya itu, aku selalu berhati-hati di sepanjang perjalanan. 
Mungkin jika bukan karena peringatannya, aku akan kehilangan 
nyawa dalam serangan kali ini.” 


Keadaan kembali hening. Jolynne mempertimbangkan untuk 
bertanya tentang Ardan, tapi dia tak bisa menahan kecemasannya. 
Rasa cemas itu terus menggerogitinya dengan dalam. 


“Apa kau sudah dengar kabar tentang Ardan?” tanya Jolynne 
akhirnya. 
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Kerwyn terdiam, menatap Jolynne dengan pandangan yang 
berubah rumit, dan hal itu bisa disadari oleh Jolynne. Kerwyn 
mengetahui sesuatu tentang Ardan. 


“Kami pergi ke selatan bersama, tapi di pegunungan Kamaranth 
kami berpisah. Aku mengambil jalan lurus ke Eastern Sire dan dia ke 
barat daya. Aku tidak tahu apakah dia sudah sampai di Iceland, 
sampai aku dengar kabar bahwa dia menghilang di perjalanan.” 


Jolynne memicingkan matanya, menatap Kerwyn dengan 
seksama. “Kau mengetahui sesuatu,” tebaknya. 


Saat ini, ingin sekali Jolynne menyentuh Kerwyn dan membaca 
isi pikirannya untuk setidaknya mengorek sedikit informasi. Namun, 
saat ini juga dia sadar bahwa itu tidak mungkin. Dia adalah Ratu, dan 
menyentuh seseorang dengan sengaja tidaklah pantas. Dia harus 
menjaga nama Eryx, tidak menodainya dengan kebiasaan buruknya 
menyentuh orang lain. 


Perubahan raut wajah Kerwyn di awal memang mengatakan hal 
itu, tapi pria itu segera tenang kembali dengan wajah datarnya. “Aku 
hanya bisa mengetahui bahwa setelah diserang di perbatasan Eastern 
Sire, beberapa prajurit peri yang berpatroli di pintu masuk belantara 
selatan yang menemukanku. Mereka mengatakan jika banyak 
monster dari Baltsaros yang masuk ke wilayah mereka.” 


Jolynne segera bangun begitu mendengar apa yang Kerwyn 
katakan. Apa yang dia duga sebelumnya memang benar bahwa 
monster-monster itu telah banyak yang masuk ke Eastern Sire. Tidak 
mungkin semuanya adalah manusia dari Baltsaros yang dirubah, 
sementara tidak terlalu banyak kota yang jatuh. 


Jika dugaan awalnya benar bahwa warga kota Iron yang 
menghilang telah dirubah menjadi monster dan disebarkan ke segala 
penjuru Baltsaros, maka cara mereka mengirim monster-monster itu 
ke selatan adalah dengan portal teleportasi. 


“Aku harus pergi,” kata Jolynne. 


Kerwyn ikut bangun seraya mengangguk, dia mengantar Jolynne 
sampai ke pintu dan di sana sudah ada Aon dan Do yang 
menunggunya. Sebelum Jolynne pergi, dia sempat berbalik untuk 
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menanyakan hal tentang Nerphyrith, tapi tak sengaja tangannya 
bersentuhan dengan tangan Kerwyn. 


Awalnya dia terperanjat, tapi segera menjadi senang dan 
membentuk senyum manis di hadapan Kerwyn. Serbuan pikiran 
Kerwyn masuk ke kepalanya. 


Maaf, tapi semakin sedikit yang kau tahu, semakin menjauhkanmu dari 
bahaya. 


Itu adalah isi pikiran Kerwyn saat dia menyentuhnya. Tidak 
menyiratkan banyak hal, tidak mengungkapkan informasi apa pun, 
tapi hanya ada kecemasan. 


Jolynne tertegun sejenak. Kerwyn mencemaskannya? 


Tak mau berlama-lama, dia segera pergi. Mereka menyusuri 
lorong rumah keluarga Gaspard yang berbelit-belit itu, bertemu 
dengan beberapa pelayan yang berhenti sejenak dengan kepala 
menunduk ketika berpapasan dengannya. 


Tiba di luar kediaman Gaspard, Jolynne segera membawa tubuh 
Gargad di telapak tangannya. Dia menatap naga kecil itu dengan 
serius. “Aku ingin kau menyusup ke ruang kerja Eryx, dan cari tahu 
apa yang terjadi dengan menghilangnya Ardan. Aku takut monster- 
monster itu telah melukainya.” 


Gargad balas memandangnya, mengedip dua kali kemudian 
menghela napas dan asap mengepul dari hidungnya. “Kau sangat 
memedulikan Ardan.” 


“Dia adalah temanku. Ingat? Dia adalah orang pertama di 
Dulwich yang baik padaku. Saat aku mendapat kesulitan, dia selalu 
ada menolongku. Tentu saja aku tak ingin sesuatu terjadi padanya,” 
jawa Jolynne. Dia menghela napas pelan dan sedih. “Jika dia dibawa 
oleh monster ke Chadur ...” 


“Jangan berbicara seperti itu. Raja tidak akan membiarkan 
adiknya dibawa oleh monster-monster itu. Jika dia dibawa pun, Raja 
pasti akan bertindak.” 

Benar, Eryx pasti akan bertindak, pikir Jolynne. Sekonyong- 
konyong ingatannya kembali pada saat dia bangun dan Eryx 
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mengatakan akan pergi ke utara, dan perang akan segera pecah. Eryx 
memutuskan pergi berperang tepat ketika Kerwyn kembali setelah 
diserang dan Ardan menghilang. 


Jolynne menatap Gargad dengan wajah ngeri bercampur cemas. 
“Kau ingat, Eryx akan pergi ke utara tepat setelah Kerwyn pulang 
dan Ardan menghilang. Itu tandanya, Ardan benar-benar dibawa ke 
Chadur!” 


Gargad terdiam, dia yang biasanya sangat bawel bahkan terlihat 
tak ingin membantah apa yang Jolynne katakan. 


Mereka pun pergi dari kediaman keluarga Gaspar untuk kembali 
ke istana. Masih ada banyak hal yang akan Jolynne lakukan, dan 
banyak hal yang juga dia ingin ketahui. 


Sad 


Sepanjang hari sampai beranjak malam, Jolynne terus sibuk 
mencari Leah ke sana-sini. Bahkan dapur dan ruangan pelayan tak 
luput dari penyisirannya. Dengan bahu terkulai dan lelah juga kesal, 
dia kembali ke kamar. Leah tidak ditemukan di mana pun, dan tak 
ada yang melihatnya sepanjang hari. Kucing putih itu biasanya selalu 
ada bersama Eryx, dan kemungkinan besar dia memang bersamanya. 
Bahkan Eryx pun tidak terlihat lagi olehnya setelah rapat dengan para 
bangsawan dan pejabat selesai. 


Malam pun tiba, dan Jolynne memutuskan untuk beristirahat 
sejenak. Para pelayan berdiri di belakangnya, menyisir rambutnya 
dengan pelan dan ketika jari-jari mereka menyentuh kulit kepalanya, 
Jolynne hampir mendesah nyaman. Rasanya sudah sangat lama dia 
mendapat kenyamanan, setelah semua hal-hal ini terjadi dalam 
hidupnya. 

“Yang Mulia, apa Anda ingin rambutnya diikat?” tanya salah satu 
gadis pelayan. 

Jolynne terpekur mendengar pertanyaan itu. Ingatannya seperti 
tertarik dan mengawang-awang di masa lalu. Kala itu, dia masih 
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berusia dua belas tahun dan Tarin sudah berusia lima belas tahun. 
Tarin akan menyisir rambutnya, lalu memijat kulit kepalanya dan 
bertanya, “Apakah kau ingin rambutmu dikat?” 


Saat itu, Jolynne selalu ingin dikepang dan Tarin membuat 
kepangan yang sangat jelek, lalu Ibunya datang dan 
membenarkannya. Dia akan ribut dengan Tarin, membahas 
bagaimana kepangan yang dia inginkan, kepangan lurus atau miring 
ke samping. 

Saat itu dia dua belas tahun, dan lima tahun telah berlalu. Bahkan, 
dalam waktu dua tahun saja semua hal telah banyak berubah. Satu 
demi satu kenyataan pahit dan rumit yang dia terima, segala hal-hal 
kacau mulai berputar di hidupnya. 


Jika boleh, dia ingin kembali ke masa lalu, bersama kedua orang 
tuanya dan tidak mengetahui apa pun tentang identitasnya dan Tarin. 
Dia hanya ingin mereka menjadi orang tuanya, lalu tumbuh dewasa 
bersama Tarin. 


“Kau mencari Leah sepanjang hari.” Suara rendah Eryx terdengar 
memenuhi seisi kamar. 


Jolynne terperanjat, menarik kembali ingatan masa lalunya ke 
masa kini. Dia terbangun lagi dari mimpi-mimpi semu yang telah 
lama pudar itu. 

Dua pelayan yang menyisir rambutnya mundur dengan kepala 
menunduk, lalu keluar dari kamar. Jolynne memutar tubuh dan 
menemukan Eryx sedang berdiri di dekat pintu dengan kedua tangan 
terlipat di dada. Dia mengenakan jubah tidurnya yang besar berwarna 
gelap dengan garis-garis berwarna perak. Rambutnya dibiarkan 
tergerai, terjatuh di pundak lebarnya. Bagian depan jubahnya terbuka 
lebar, memperlihatkan otot-otot dada dan perut ratanya. 


“Aku hanya ingin menemuinya,” sahut Jolynne. 


Eryx berderap mendekat, menaikkan sebelah alisnya dengan 
pandangan bertanya. “Kenapa mendadak mencarinya?” 


“Hanya ingin mengobrol,” jawab Jolynne santai. Dia bangun, 
berjalan ke ranjang dan menarik bantal kemudian berbaring. 
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“Kau memiliki Gargad untuk diajak mengobrolkan omong 
kosong.” Suara Eryx menggeram di belakang tubuhnya. 


Jolynne berbalik, tapi Eryx sudah tidak ada di belakangnya. Tiba- 
tiba wajahnya ditarik ke sisi satunya, dan pria itu sudah berbaring di 
sampingnya dengan pandangan gelap. Eryx beranjak ke atas 
tubuhnya, dengan kedua tangan berada di kedua sisi kepalanya. 
Tubuh dan kepala Eryx menutupinya dari sinar lilin. Keadaan hening 
sejenak, hanya ada suara derak kayu bakar di perapian yang membuat 
suasana kamar menjadi lebih hangat. 


“Jika kau ingin bertanya tentang Ardan, lupakan,” katanya. 


Jolynne membalas tatapannya, menatap pada mata hijau yang 
menggelap itu. Dia menyingkirkan rambut Eryx yang jatuh di 
wajahnya. “Apa yang kau sembunyikan tentang Ardan?” tanya 
Jolynne dengan berani. “Kau jelas tahu Ardan di bawa ke Chadur.” 


Eryx bertahan di posisinya, dan suara derak kayu kembali 
terdengar dengan api yang menyala-nyala seperti mengejeknya. Dia 
mengulurkan tangan ke belakang, membuat perapian padam 
sekaligus dan suasana kamar kembali mendingin dan keadaan 
temaram. 


“Aku ingatkan kau lagi,” desis Eryx, “jangan lagi cari tahu tentang 
keberadaan Ardan. Dia baik-baik saja.” 


Jolynne mengerutkan dahi tersinggung. Dia mendorong dada 
Eryx dengan kesal. Dia tidak suka Eryx menyembunyikan keadaan 
tentang Ardan darinya. Pria itu adalah orang pertama yang 
mencemaskannya dan bahkan mengajaknya berteman disaat dia 
hanya memiliki Gargad. Ardan pula yang selalu membantunya saat 
di Dulwich. 


“Dengar, Eryx.” Jolynne balas mendesis dengan tak suka. “Dia 
adalah orang pertama yang memperlakukanku dengan baik setelah 
aku melarikan diri dari kotaku. Selama itu, selama dua tahun aku 
terkurung di Dulwich, tidak ada yang memperlakukanku sebaik dia— 
—termasuk kau.” 


Eryx menggeram, mengangkat tangan hendak membungkam 
bibirnya tapi dikepalkan kembali. Jolynne yang sekarang bukan lagi 
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gadis tujuh belas tahun menyedihkan dan mudah digertak seperti 
sebelumnya. Kematian kedua orang tuanya, kekuatan yang ada di 
tubuhnya dan semua hal yang terjadi di hidupnya telah banyak 
mengubahnya. 


Setelah Eryx menarik dirinya, secapat kilat dia sudah berdiri tanpa 
terlihat pergerakannya. Dia berjalan keluar dari kamar itu dukuti 
pintu yang terbanting. 

Jolynne memerhatikan pintu utama dengan pikiran berkecamuk 
rumit. Baru saja, dalam bayang-bayang temaram dia melihat tatapan 
Eryx berkilat sedih dan terluka. Dia tidak tahu mengapa, tapi hatinya 
menjadi dingin. Dia berpikir, mungkinkah perkataannya telah 
menyinggungnya? Jika tersinggung, Eryx akan marah atau mungkin 
mengamuk. 


Pintu kembali terbuka dengan pelan, dan Jolynne segera bangun. 
Dia pikir itu Eryx yang datang kembali untuk memarahinya, tapi 
sosok Gargad lah yang datang dan terbang ke arahnya. Naga kecil itu 
berputar sejenak, kemudian mendarat di sandaran sofa. Dia 
memandang Jolynne sambil menghela napas pelan. 


“Bertengkar lagi dengannya,” komentar Gargad. 


Jolynne tidak mengatakan apa pun, dia memandang Gargad 
dengan malas. “Keluar,” katanya dan bersiap akan berbaring 
kembali. Namun perkataan Gargad selanjutnya telah mengusiknya. 


“Dia yang ada di sisimu saat kau tidur selama berminggu-minggu. 
Dia memanggil dokter dari Iceland yang jauh hanya untuk 
mendinginkan jantungmu yang terbakar oleh white flame. Aku juga 
tahu, dia membantai semua monster di dalam hutan kegelapan agar 
ketika kau diam-diam menyusup ke sana, tidak ada lagi yang 
menyerangmu.” 


Jolynne bergeming, bahkan tidak memandang Gargad. Dia 
memandang tangannya sendiri yang kini sudah bisa mengeluarkan 
kekuatan white flame. Semua itu berkat Eryx, yang pelan-pelan 
memicu kekuatan white flame untuk keluar. Namun, kematian kedua 
orang tuanya menjadi pemicu yang sangat besar dan berbahaya. 


Eryx pun pernah memperingatkan bahwa mengeluarkan white 
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flame dalam sekaligus membutuhkan pemicu yang lebih kuat dan 
menyakitkan. 


Perasaan bersalah kini menyelusup di hatinya, memberinya 
tamparan dengan keras dan seakan menyadarkannya bahwa Eryx 
tidak berlaku kejam padanya tapi dirinya masih belum bisa 
sepenuhnya menempatkan pria itu di hatinya. Ada banyak hal yang 
dia tempatkan di hatinya, termasuk Ardan, Tarin dan Artagnan. 


Kecemasan terhadap mereka semua seakan menutupi keberadaan 
Eryx yang memang jauh lebih penting baginya. Eryx akan pergi ke 
utara untuk berperang, tapi dia merasa tak rela jika sesuatu terjadi 
padanya. Hatinya menjadi gamang. 

“Heh, gadis bau tengik,” panggil Gargad lagi. Kini, dia juga 
merindukan panggilan itu dari Gargad meski dirinya bukan lagi 
seorang gadis. 


“Aku hanya menanyakan keberadaan Ardan,” kata Jolynne, tidak 
berusaha membela diri. “Aku memang salah, telah memulai 
pertengkaran dengannya.” 


“Kau terlalu berlebihan mencemaskan Ardan,” balas Gargad. 
“Aku sudah menyusup ke ruang kerja Raja dan mengupingnya. Apa 
yang kau takutkan benar, Ardan ada di Chadur.” 


Helaan napas pelan keluar dari bibir Jolynne. Kecemasannya 
semakin kuat, dan rasa bersalahnya pada Eryx pun kian memberat. 
Di satu sisi dia ingin menyelamatkan Ardan, di sisi lain dia juga tak 
ingin terus membuat Eryx marah dan tersinggung. 


“Kau sudah menyinggung Raja. Dia mungkin kadang kejam dan 
tak berperasaan, tapi dia masih memikirkan keselamatanmu. Kau 
sangat mencemaskan Ardan dan itu membuatnya sedih.” 

“Kau benar,” gumam Jolynne, “dia juga mungkin sedih dengan 
keberadaan Ardan yang ditangkap Chadur.” 

Sambil meremas-remas otaknya mencari cara, Jolynne 
membaringkan diri sambil menarik selimut. 


Sada 
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Hampir menjelang dini hari, Jolynne terbangun lagi dari mimpi 
buruknya. Dalam mimpi 1tu, dia melihat Eryx merenggut jantung Ibu 


dan Ayahnya dalam wujud manusia mereka. Dia merasakan serangan 
mual di perutnya semakin kuat, kemudian turun dari ranjang dan 
berlari ke kamar mandi. Dia terus muntah sampai kakinya lemas. 


Warna merah terciprat ke mana-mana, ke wajah dan pakaian Eryx 
dari darah orang tuanya. Jantung mereka teronggok di tanah, 
dicampakkan begitu saja. Jolynne kembali muntah-muntah dan 
merasakan kesesakkan dan rasa sakit di jantungnya. 


Dia segera bangun, membasuh mulut dan wajahnya kemudian 
keluar dari kamarnya. Di lorong-lorong sangat sepi, hanya ada 
kesunyian yang menyapanya dengan sinar lilin yang bergoyang 
sesekali. Udara sangat dingin, sampai membuatnya enggan untuk 
keluar. 


Dia berjalan melintasi lantai kamarnya ke bagian lain lantai itu. 
Setelah melewati banyak lorong dan belokan, akhirnya dia tiba di 
depan kamar Eryx. Dia mengetuknya, dan sedetik kemudian pintu 
terbuka dari dalam. 


Eryx berdiri di depannya hanya mengenakan celana dengan 
tubuh atasnya yang telanjang. Rambutnya terlihat rapi, tapi raut 
wajahnya tidak sedap di pandang. 

“Mimpi buruk lagi?” tanyanya langsung seraya berjalan ke 
ranjang. 

Jolynne mengikutinya, merasakan perasaan bersalah di hatinya 
mengingat dia telah membuatnya marah perihal Ardan. 
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“Maaf,” kata Jolynne. Suaranya mencicit, nyaris tak terdengar. 


Eryx diam sejenak, dia berbalik dan menatap Jolynne lekat-lekat. 
“Aku tahu kecemasanmu, karena dia temanmu.” 


“Dia juga adikmu, dan aku sadar kau lebih cemas dariku.” 
“Aku tidak cemas,” balas Eryx. 


Jolynne mengerutkan dahinya tak mengerti. Jelas-jelas Eryx 
terlihat cemas tentang Ardan, tapi dia mengatakan tidak. Eryx 
seseorang yang penuh tipu, dan Jolynne tidak akan percaya 
perkataannya yang ini. 


“Ketika di Dulwich, aku selalu dikucilkan karena berasal dari 
kaum bawah. Aku tidak memiliki kemampuan apa pun. Seseorang 
pernah merusak kamar asramaku begitu parah, dan Ardan yang 
menawarkan bantuannya padaku.” Ingatan tentang hari-harinya 
selama dua tahun tinggal di Dulwich melekat begitu erat, bagai 
mimpi buruk baginya. Bertemu dengan seseorang seperti Ardan yang 
tak diduga baik padanya, tentu sebuah anugerah untuknya. 


“Apa orang yang merusak kamarmu ditemukan?” tanya Eryx 
kemudian. 


Jolynne menggelang sebagai jawaban. Orang yang merusak 
kamarnya tidak ditemukan—entah karena Ardan tidak bisa 
menemukannya, atau orang itu bukanlah orang biasa. 


“Dia juga yang membantuku melarikan diri saat orang-orangmu 
memaksaku pergi ke Galantir,” lanjut Jolynne. Dia menatap Eryx 
dengan mata setengah memicing. “Kau benar-benar kejam.” 


Eryx mengedikkan bahunya sekilas, kemudian duduk di ranjang 
dan menepuk sisinya. Jolynne segera mendekatinya dan mengambil 
duduk di sampingnya. Ada kesenyapan di kamar besar dan mewah 
itu. Keduanya duduk berdampingan, menatap lurus ke depan tanpa 
ada yang berbicara. 


“Biarkan aku melakukan sesuatu,” kata Jolynne akhirnya setelah 
beberapa saat. 


“Apa?” Suara Eryx terdengar tak acuh. 
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“Aku ingin pergi ke Nerphyrith untuk menemukan tentang 
kebenaran orang tuaku,” katanya. 


Eryx menoleh, menatap Jolynne dalam-dalam. Tak ada ekspresi 
lain yang menunjukkan penolakan atau persetujuan. Bibirnya masih 
terkatup rapat kemudian mendengkus pelan. “Aku akan 
mengantarmu setelah semua berakhir.” 


“Tidak,” tukas Jolynne. Dia mengulurkan tangannya, menyentuh 
lengan atas Eryx. “Jika aku tahu kebenaran tentang orang tuaku, dan 
darah setengah peri di tubuhku ...” Ada jeda sejenak. “Aku hanya 
ingin tahu apakah aku memiliki aliran energi kekuatan lain di inti 
kekuatanku. Aku ingin mengembangkan kekuatan teleportasi.” 


“Kenapa kau ingin mengembangkan kekuatan teleportasi?” 


“Aku hanya ingin berpindah tempat dengan meringkas waktu,” 
jawabnya, setengah berbohong. 


“Ada harga yang harus kau bayar ketika kau mempelajari 
kekuatan itu. Seperti harga yang kau bayar ketika mengeluarkan white 
flame di tubuhmu.” 


Jolynne menggigit bibirnya, merasakan denyutan sakit di hatinya 
jika mengingat kematian kedua orang tuanya menjadi pemicu paling 
besar dalam mengaktifkan kekuatan phoenix di jantungnya. 


“Kau bisa melakukannya,” kata Jolynne lagi. “Harga apa yang kau 
bayar?” 


Eryx menatapnya dalam diam, ada riak kesakitan di mata hijaunya 
yang tertangkap oleh Jolynne dan itu hanya sesaat. “Kematian 
Ibuku,” jawabnya. 


Napas tersekat dirasakan Jolynne ketika dia mendengar 
jawabannya, terlalu tidak terduga. Dia pikir kali ini Eryx akan 
berbohong lagi, tapi dia tak menutupinya. 


Riak kesakitan yang kelam itu menyelimuti matanya, lalu berubah 
jernih, kemudian berubah kelam lagi. Semua berlangsung sampai 
Eryx memalingkan wajahnya dari Jolynne. 


“Ada orang-orang yang diberkahi kekuatan alami untuk 
berpindah tempat secara cepat tanpa terlihat pergerakannya, tapi 
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sebenarnya mereka bergerak. Ada juga orang-orang yang memiliki 
kemampuan teleportasi, berpindah tempat dengan membuka 
gerbang ruang.” 


Ada kernyitan di dahi Jolynne. “Apa itu berbeda?” 


“Berpindah tempat secara cepat, itu adalah kemampuan bawaan. 
Mereka bergerak secepat cahaya tanpa terlihat, tapi ruang geraknya 
terbatas. Mereka yang memiliki kemampuan ini hanya bisa bergerak 
dalam satu tempat yang sama. Akan tetapi kemampuan membuka 
gerbang ruang berbeda, itu membutuhkan inti kekuatan, sihir tingkat 
tinggi dan pelatihan.” 

“Kau bisa keduanya,” gumam Jolynne. 


“Karena aku diberkahi kemampuan itu sejak lahir,” jawabnya. 
Ada nada agak angkuh, dan itu sangat wajar dimilikinya. 


Jolynne nyaris memutar bola matanya, tapi dia menatapnya 
dengan serius. “Beritahu aku bagaimana cara mempelajari tekhnik 
teleportasi?” 


Eryx menoleh dan menatapnya lagi, kali ini dengan sebelah alis 
terangkat. “Jika kau menguasainya, apa kau akan melakukan sesuatu 
yang bodoh?” 


Jolynne mengerang pelan. Dia sangat membutuhkan hal itu saat 
ini. Dia harus mendapatkannya sebelum Eryx pergi ke utara. Jika dia 
pergi ke hutan kegelapan dan menghancurkan segel jiwa Raja 
sebelumnya untuk membuka gerbang menuju Chadur, dia tidak 
yakin itu akan berhasil. Dia membutuhkan sihir teleportasi untuk 
pergi ke berbagai tempat tanpa memakan banyak waktu. 


“Perang akan segera dimulai, dan ada banyak monster yang mulai 
berkeliaran di segala wilayah sampai selatan. Aku harus berbuat 
sesuatu untuk membantumu—membantu keamanan negeri ini.” 

Eryx bangun dan sisi ranjang berderit di sampingnya ketika pria 
itu berjalan ke arah kabinet, membuka laci dan mengeluarkan sebuah 
buku kuno. Dia membawanya kembali pada Jolynne dan 
menyerahkannya. 


Dengan dahi berkerut, Jolynne tidak mengenali simbol-simbol 
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yang ada di halaman depan buku kuno itu. 


“Itu artefak kuno milik Ibuku yang dibawa olehnya dari Chadur. 
Artefak-artefak itu memiliki banyak sihir dan tekhnik-tekhnik 
terlarang dari Chadur,” kata Eryx. 


“Milik Chadur?” 


“Ya, kemampuan teleportasi adalah milik Chadur dan bangsa 
peri. Bangsa manusia, naga, bangsa es bahkan bangsa siren tidak 
memiliki kemampuan teleportasi. Saat ini di Chadur tidak ada lagi 
yang bisa melakukannya setelah Ibuku membawa semua artefaknya.” 


“Kau bilang tak ada lagi yang memiliki kekuatan teleportasi 
setelah Ibumu tiada. Kau mewarisi kekuatannya. Apa ada lagi yang 
bisa melakukannya?” 


“Tidak ada.” 


Jolynne terpekur sesaat. Tidak ada lagi yang bisa melakukan 
teleportasi setelah kematian Ratu Lilura selain Eryx yang memiliki 
kemampuan bawaan yang diwariskan. Namun, monster-monster 
dari utara dikirim ke seluruh wilayan Baltsaros sampai selatan 
pastilah menggunakan tekhnik teleportasi. Seseorang memiliki 
kemampuan teleportasi. 


Dia berpikir dan memutar otak. Siapa kiranya yang bisa 
mempelajarinya jika artefak milik Ratu ada di tangan Eryx? 


Seseorang yang dekat dengan Eryx! Pikiran itu melintas begitu 
saja, dan rasa dingin menyusup ke sumsum tulangnya dengan cepat. 
Jika benar begitu, maka ada pengkhianat di sisi mereka. 


Mungkin juga ... seseorang yang memiliki kemampuan teleportasi 
bawaan. Tidak, itu tidak mungkin ada, karena hanya Eryx yang 
mewarisi kemampuan itu dari sang Ibu. Rasa dingin yang lebih 
menggigit seakan menghancurkan tulangnya dan Jolynne bergidik 
membayangkan hal paling tak mungkin dalam benaknya. 


“Apa kau mulai berpikir ada pengkhianat di sisiku?” 


Jolynne terperanjat, menatap Eryx dengan kerjapan singkat. Eryx 
membaca pikirannya lagi dan dia agak kesal. “Apa itu mungkin?” 
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“Mungkin saja,” jawabnya enteng. Ada seringai yang terbit di 
bibirnya dengan kilatan licik di matanya. “Ada harga yang harus kau 
bayar setelah mendapatkan benda itu.” 


Jolynne balas menatapnya dengan bergidik. “Apa? Harga yang 
harus kubayar setelah mempelajarinya, bukan setelah mendapatkan 
ini,” katanya sambil mengangkat buku itu. 

Bayang-bayang keemasan muncul di ujung jari-jarinya yang 
panjang bersama dengan kilatan licik di wajahnya. Eryx menarik tali 
gaun tidur Jolynne dengan kukunya hingga putus dan merosot. 


Dengan wajah terbengong Jolynne memandangnya sambil 
menggerutu, “Kenapa harus merusak gaunnya? Kalau kau ingin 
bercinta, katakan saja, tidak usah merusak!” 


Eryx tidak mengatakan apa pun lagi, hanya menarik tubuh 
Jolynne ke ranjang dan menghimpitnya, kemudian menciumnya 
dengan lebih keras dan rakus. 


Jolynne tiba-tiba teringat sesuatu, dia menahan wajah Eryx dan 
menjauhkan bibir mereka. “Ada sesuatu yang ingin aku bahas juga.” 


Eryx menatapnya dari atas dengan wajah dingin dan diselimuti 
gairah serta geraman samar. “Apa?” 


“Aku ingin ke Chadur,” katanya. 


Eryx menggeram lebih keras dan kali ini dipenuhi kemarahan— 
bukan lagi gairah. Dia menarik tubuhnya dengan cepat, memandang 
Jolynne dengan gelap. 


“Ardan lagi?” katanya dengan sinis. 
“Ini bukan tentang dia,” kilahnya. “Aku harus pergi ke sana.” 


Jolynne mengangkat tubuhnya sedikit sambil menarik bahu Eryx 
agar kembali menindihnya. Dia memeluk lehernya, menaruh bibirnya 
di telinga pria itu dan membisikkan tentang menjadi mata-mata di 
sisi Tarin yang membuat geraman Eryx semakin dalam. 


“Aku tidak akan mengambil risiko dari gagasan konyolmu,” 
geramnya. 


Jolynne menatapnya dengan memohon. “Hanya ini satu-satunya 
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cara kita bisa mengetahui pergerakan mereka,” ujar Jolynne 
meyakinkan. “Jika memang di sisimu ada pengkhianat, dia tidak tahu 
bahwa aku sudah menyerah untuk membunuhmu. Dia juga tidak 
tahu bahwa kau sudah mengetahui identitas Ratu Chadur dan apa 
yang terjadi dua tahun lalu. Ini kesempatanku untuk menyusup ke 
sana.” 


Eryx menatap dalam-dalam mata Jolynne, satu tangannya meraih 
pipinya dan membelainya dengan ibu jari. “Bagaimana jika dia tak 
lagi percaya padamu? Dia pasti sudah tahu bahwa kau tahu orang 
tuamu mati.” 


Jolynne menggelengkan kepala. “Aku pikir dia tak akan tahu 
bahwa aku sudah mengetahui kematian orang tuaku yang dirubah 
menjadi monster. Dia juga tak akan tahu aku sudah berhenti 
berusaha membunuhmu.” 


Eryx diam sejenak. Dia tidak mengatakan apa pun, kembali 
memagut bibir Jolynne dan membungkamnya keras-keras agar diam. 
Keduanya berciuman kembali, saling menyentuh dengan tangan 
menggerayang ke mana-mana. 


Jolynne menahan wajah Eryx lagi dan menatapnya dengan 
bertanya, “Bagaimana?” 


“Persetan dengan Ratu Chadur,” desisnya diantara gigi-g1ginya. 
Dia marah, tapi juga bergairah. 

Sebelum Jolynne mengajukan pertanyaan dan gagasan konyol 
lainnya, Eryx sudah merobek-robek gaun tidurnya lalu melemparnya 
lengkap dengan pakaian dalamnya disusul oleh kesiap tajam dari bibir 
keduanya. 


Sad 


Hari sudah beranjak siang ketika Jolynne keluar dari kamar Eryx. 
Bercinta pada dini hari menjelang fajar dia pikir tak akan lama, tapi 
Eryx membuatnya terus mengerang sampai matahari nyaris terbit. 
Ketika keluar dia tak melihat siapa-siapa di mana pun, dan keadaan 
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di istana terlalu sunyi. Inn adalah kesunyian yang aneh dan 
mengherankan. Di sepanjang lorong jarang sekali terlihat para 
pelayan. Dua pelayan yang mendandaninya di kamar pun tidak 
berbicara apa pun padanya. Bahkan para penjaga di istana hampir 
dua kali lipat dari biasanya. 


Setelah menyelesaikan sarapannya seorang diri—karena Eryx 
tidak terlihat di mana pun—dia segera pergi mencarinya. Bertemu 
dengan Gargad yang sedang bertengger di bahu Aon yang juga 
sedang berjalan di lorong ke arahnya. Jolynne menghampiri mereka 
dengan heran. 


“Kalian melihat Eryx?” tanyanya. “Kenapa suasana di sini sangat 
sunyi?” 

Gargad mendengus kasar sambil memandang Jolynne dengan 
mata memicing. Mata mungilnya menelisik ke leher Jolynne yang 
memiliki titik-titik merah aneh. “Dia pergi dengan pasukan pagi-pagi 
sekali. Kau tidur sampai siang, hingga tak tahu dia pergi.” 

“Apa?” Jolynne membulatkan matanya dengan tak percaya, 
perasaan sesak segera menghinggapinya. Ada rasa kesal dan juga 
sedih di hatinya. Dia lupa bahwa hari ini adalah hari keberangkatan 
Eryx, dan dini hari tadi mereka tidak tidur sampai matahari terbit. 
Eryx bahkan mungkin tidak tidur sama sekali karena pria itu akan 
segera pergi ke utara untuk berperang. 


Sekonyong-konyong perkataan Eryx berhamburan di kepalanya 
yang mengatakan bahwa dia membutuhkan pewaris dengan segera 
sebelum perang, dan semua ekspresi misteriusnya membuat Jolynne 
berpikir bahwa Eryx akan meluluhlantahkan Chadur dengan 
kekuatan pasukannya sendiri tanpa bantuan siapa pun. Dia akan 
mengerahkan semua kekuatannya, tak peduli berakhir hidup atau 
mati. 


Eryx juga tidak memiliki kekuatan King of Dragon sepenuhnya! 


“Ikut aku?” kata Jolynne akhirnya. Dia melangkah cepat di lorong, 
hingga langkahnya berderap berisik, membuat beberapa pelayan 
yang melintas pun berhenti untuk menundukkan kepala. Wajah 
mereka terlihat cemas, dan itu sangat aneh. Semua orang di Galantir 
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tak pernah mendapat kecemasan apa pun. Mereka bahkan tidak 
pernah melihat perang bergejolak di utara. Jika mereka terlihat 
cemas, maka Eryx pergi ke utara dalam situasi berbahaya. 


Di sepanjang jalan, di semua tempat, dia bahkan tak melihat ada 
satu pun bangsawan atau pejabat yang melintas di hadapannya. Kini, 
kecemasan pada Eryx semakin merambatinya. 


Eryx pergi ke utara tanpa mengatakan apa pun padanya. 
Kecemasalan lainnya lebih menyesakkan, jika perang dimulai, apakah 
dia masih bisa bertemu dengan Eryx? 


Tiba di luar, Jolynne meraih kuda yang ada di pos penjaga. 
Beberapa penjaga datang menghalanginya, tapi Aon berjalan di 
depannya hingga mereka tidak berani mengusik prajurit bertopeng. 


“Biarkan, mereka pasti diperintah Eryx untuk mencegahku pergi 
ke mana-mana,” kata Jolynne pada Aon. 


Beberapa penjaga membiarkan Jolynne mengambil kuda hitam 
yang tidak terlalu besar, kemudian dia berayun menaiki kuda dengan 
gaunnya yang besar dan mengganggu pergerakannya dengan Gargad 
yang ikut naik di atas kudanya. Aon naik ke kuda lainnya. 


“Buka pintunya!” teriak Jolynne sambil menunggangi kuda ke 
arah gerbang. 


Dua penjaga dengan sigap membuka pintu gerbang dan 
bertepatan dengan kuda mereka yang melintasi gerbang dalam 
sekaligus. Suara derap dua langkah kuda yang cepat pun terdengar. 
Jolynne memukul perut kuda dengan kuat, hingga kuda berlari 
semakin cepat melewati jalanan melandai menuju Galantir. 


Tiba di jalanan utama Galantir, semua orang terlihat lebih diam 
dan cemas. Banyak wanita dan anak-anak menunggu di tepi jalan, ada 
bunga-bunga yang terjatuh di jalanan yang dilempar oleh warga dan 
tak sempat diambil oleh para prajurit. Jolynne melihat semuanya, 
sepanjang jalan tidak terlalu banyak pemuda, hanya ada wanita dan 
anak-anak, serta pria-pria yang sudah tua. 


Wajah-wajah itu, semua terlihat lebih cemas. Ada seorang Ibu 
yang mungkin ditinggalkan oleh putranya yang masih muda untuk 
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bergabung dengan pasukan. Ada seorang anak, dan seorang istri. 
Orang-orang dari Galantir adalah kaum atas, dan banyak dari mereka 
yang terlahir dengan tanda khusus dan kekuatan bawaan di tubuh 
mereka. Siapa pun yang memilikinya, akan dibawa ke akademi 
Dulwich untuk dididik dan dilatih, untuk kemudian bergabung ke 
pasukan milik Raya. 


Siapa pun tak bisa menolaknya, karena itulah takdir mereka. 
Mungkin ada seorang Ibu yang memilih putranya terlahir sebagai 
orang biasa, tapi ada banyak juga anak-anak yang menginginkan 
kekuatan langka yang dimiliki oleh bangsa manusia. Tidak seperti 
bangsa peri dan bangsa es, bangsa manusia sangat jarang dianugerahi 
oleh kekuatan bawaan. 


“Perang akan segera pecah,” kata Gargad di depan Jolynne. 


Suara derap langkah kuda Jolynne terdengar di jalanan utama 
Galantir, di hadapan wajah-wajah cemas itu. Lalu wajah-wajah cemas 
itu semakin cemas ketika melihat sang Ratu Baltsaros duduk di atas 
kuda hanya duringi satu prajurit bertopeng. Bagaimana pun, Galantir 
sekarang ada di bawah kekuasaan Ratu, dan pasukan keamanan ada 
di bawah perintahnya. Jika sesuatu terjadi pada Galantir, mereka 
hanya bisa mengandalkan Jolynne. 


Di atas kudanya, Jolynne merasakan sesuatu yang berat seakan 
menekan pundaknya. Dari semua kecemasan dan kesedihan para 
wanita dan orang tua yang mengantar putra dan suami mereka ke 
medan perang di utara, dan dari kekhawatiran mereka atas kekuasaan 
dirinya di Galantir. 

Dia jelas melihat, ada tatapan-tatapan yang menatapnya dengan 
curiga dan tak percaya. Raja memercayakan Galantir padanya, disaat 
dia belum lama menjadi Ratu? Tentu saja berbagai macam pikiran 
akan timbul di benak rakyat. 


“Kau benar, perang tak bisa lagi dihindari,” balas Jolynne. 


Melewati jalanan melandai, menanjak dan berbelok ke sana-sini, 
akhirnya mereka tiba di gerbang utama tembok Galantir. Beberapa 
penjaga mengenali Jolynne sebagai Ratu, mereka membungkuk 
hormat padanya sambil membukakan pintu gerbang. 
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“Terima kasih,” kata Jolynne seraya menyepak perut kudanya 
agar berlari lebih cepat. 


Mereka sudah keluar dari Galantir, meninggalkan benteng tinggi 
dan kokoh pertahan terakhir Baltsaros. Jika Cyland jatuh maka Eryx 
tidak lagi ada di dunia ini. Jika Cyland dirampas, maka pertahanan 
terakhir adalah Galantir. Jika Chadur berhasil melewati Cyland, maka 
semua rakyat di Baltsaros akan pergi ke Galantir untuk berlindung, 
dan Jolynne lah yang bisa menyelamatkan mereka dari api dan 
pembantaian para monster gila itu. 


Dia tidak akan membiarkan itu terjadi, terutama Eryx. Selama 
Eryx masih hidup, Cyland tidak akan jatuh. Jolynne terus merapalkan 
kata-kata itu di benaknya. 


Dua kuda itu berlari dengan kecepatan penuh di padang rumput, 
dengan angin musim dingin yang bertiup kencang. Jolynne bergidik 
dingin, agak menyesal tidak memakai mantel tebal untuk menghalau 
dingin. 

“Apakah kita bisa mengejar mereka?” Gargad bertanya. 

“Aku tidak tahu, sepertinya mereka belum jauh meninggalkan 
Galantir.” 

Di tengah tiupan angin, rumput-rumput ilalang yang tinggi 
melambai-lambai seakan mengantar kepergian mereka. Tiba-tiba 
butiran putih meluncur turun dari langit, hinggap di pucuk-pucuk 
rumput dan ilalang. Semakin banyak butiran putih turun dan 
melayang-layang di udara, semakin tertutupi permukaan rerumputan. 


Rasa dingin menerpa kulit Jolynne, merasuk ke tubuhnya sampai 
terasa menggigit tulang. Dia bergidik, merasakan dingin di kulitnya, 
sekaligus di hatinya. 

Mereka melewati hutan yang pernah dibakar oleh Jolynne. Hutan 
itu awalnya kekuningan, dan kini berubah hitam dengan tunggul- 
tunggul pohon yang terbakar dan menjadi arang. Tak ada lagi yang 
tersisa, semuanya telah rata dengan tanah. Mengingat itu, bulu mata 
Jolynne terkulai dengan sedih. 


Setelah melewati hutan, mereka menuruni jalanan melanda: dan 
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melihat di kejauhan ada rombongan prajurit Galantir yang pergi 
menuju utara, mereka semua berhenti seakan menunggu seseorang. 
Jolynne semakin kuat menyepak perut kuda, hingga terdengar 
ringkikkan kuda dengan derap langkahnya. Butiran-butiran salju 
hinggap di rambut dan kulitnya, membuatnya sebagian memutih. 

Jolynne tiba di belakang rombongan prajuri yang dilengkapi 
dengan kuda, senjata dan pakaian besr—mereka siap bertempur. 

Begitu Jolynne tiba, dia merasakan rasa panas menyengat di 
lehernya. Disentuhnya tanda yang ditinggalkan Eryx, itu terasa 
seperti membakar. Sekarang dia mengingatnya, Eryx meninggalkan 
tanda ini untuk merasakan bahaya dan keberadaannya. Eryx tahu dia 
datang, jadi mereka berhenti untuk menunggunya. 


Jolynne melompat menuruni kuda, dan para prajurit segera 
menyingkir untuk memberikan jalan padanya. Dia melihat di depan 
ada Eryx yang masih duduk di atas kuda hitamnya yang besar dengan 
beberapa prajurit bertopeng miliknya. 

“Dia tahu kau akan datang,” bisik Gargad yang hinggap di 
bahunya. 


Jolynne tidak mengatakan apa pun, dia tetap membawa 
langkahnya hingga ujung gaunnya terseret di tanah yang mulai 
ditutupi oleh salju. Embusan angin dingin menerbangkan rambut- 
rambutnya. Dia berjalan lurus menuju Eryx, kemudian berhenti tepat 
di depan kudanya. 


“Kau tidak mau mengatakan sesuatu padaku sebelum pergi?” 
tanya Jolynne. 

Eryx menatapnya dari atas, dengan angkuh dan penuh 
kepercayaan diri. Dia terlihat begitu tenang, tanpa ada ketakutan dan 
kecemasan sama sekali. Dia memang prajurit dan pemimpi sejati 
yang ditempa sejak kecil. 

“Kau keluar tanpa mengenakan jubah,” kata Eryx. 

“Bagaimana aku mengingat tentang jubah ketika aku bangun kau 


sudah meninggalkan Galantir,” balas Jolynne. “Apa kau lebih ingin 
kita bertemu di medan perang?” 
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Eryx bergeming, menatap Jolynne dengan mata hijaunya yang 
memiliki ketenangan menakjubkan. Menghadapi perang dengan 
Chadur, dia benar-benar sangat tenang. Kemudian Eryx melompat 
turun dari kudanya, berderap melangkah mendekati Jolynne. Baju 
besinya terlihat berat di tubuhnya, tapi dia mengenakannya dengan 
begitu gagah. 

Baju besinya berwarna gelap, dengan bentuk sisik-sisik naga di 
seluruh permukaannya. Tangannya terulur ke hadapan Jolynne, dan 
jari-jarinya seperti membentuk cakar-cakar yang sangat tajam yang 
bisa merobek kulit siapa pun. Rambutnya bergoyang dan berkibar 
ketika angin menerpa mereka. Meski dalam balutan baju besi, dia tak 
lupa mengenakan mahkota rantai di dahinya dengan mutiara 
berwarna hyjau di tengahnya. 


“Kau akan menyusul?” tanya Eryx, ketenangan masih 
membayanginya. Di hadapan ribuan pasang mata, mereka berbicara. 


“Tentu,” jawab Jolynne. Untuk menghajarmu, lanjutnya dalam hati, 
tapi dia menjawab lain, “Untuk membantumu, akan kulakukan.” 


Eryx menyentuh wajahnya dengan tangan yang bersarung 
mengerikan, membuat Jolynne bergidik takut terkena ujung cakarnya 
yang tajam. 

“Kembalilah,” perintahnya. 


“Aku akan kembali.” Dia tentu saja akan kembali ke Galantir, 
karena Eryx memberinya amanat ini. Jolynne menatap Eryx dengan 
penuh arti, dan pria itu segera mengetahuinya. 


Eryx pun meminta semua pasukan menunggu sedangkan dirinya 
membawa Jolynne ke bagian lain yang agak jauh dari mereka, di 
tengah padang rumput dengan salju yang terus turun menerpa 
keduanya. Gargad sudah terbang ke arah Aon, dan kini Jolynne 
berhadapan dengan Eryx. 


Eryx meraih tubuhnya dan memeluknya singkat. Dia melepaskan 
tubuh Jolynne, meraih jubah yang dukatkan di lehernya, kemudian 
memakaikannya ke tubuh Jolynne. 


Ada rasa hangat yang membuncah di dada Jolynne, dia melirik 
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Eryx dari balik bulu matanya. Kedua sudut bibirnya membentuk 
senyum hangat ketika Eryx selesai memakaikan jubahnya, dan tak 
sengaja menyentuh perutnya. Dia terperanjat, merasa hangat dan 
dingin dalam sekaligus. Keduanya sama-sama terkejut merasakan 
perut rata Jolynne. 


“Kau harus kembali hidup-hidup,” kata Jolynne tiba-tiba, “aku 
menunggumu.” 


Eryx merundukkan wajahnya, menghalangi salju yang menerpa 
wajahnya. Bibir sensualnya mencari bibir Jolynne, mendarat di 
bibirnya dan memberikan kecupan hangat yang mencairkan es 
hingga lebur di permukaan kulitnya. Saat Eryx akan menarik 
wajahnya, Jolynne justru mengalungkan sebelah tangannya dan 
memperdalam ciumannya. 


Masih ada ribuan orang dalam pasukan Raja yang menunggu, ada 
Gargad dan Aon yang menunggu juga. Namun keduanya seakan 
melupakan mereka sejenak, melebur bersama butiran es di udara, 
berbagi ciuman hangat dan perpisahan. 

“Aku tidak ingin melihatmu pergi,” bisik Jolynne. Suaranya 
memelan, dan napasnya menerpa bibir Eryx. 

“Berbaliklah, jangan menoleh sampai bayanganku menghilang di 
balik bukit,” balas Eryx dengan tenang. Ketenangannya memang 
selalu menakjubkan. 


Tangan Eryx menjauh darinya, secepat kilat juga tanpa terlihat 
pergerakannya bahkan bayangannya, sosok Eryx sudah lenyap dari 
hadapannya. Dia mengerjap dan melihat pria itu sudah berada jauh 
di tengah rombongan sedang bersiap menaiki kudanya. 


Aromanya masih tertinggal, bersama jubah hitamnya yang 
berkibar dan bayang-bayangnya di udara. Jolynne melihatnya 
menaiki kuda, seperti yang dikatakan Eryx, dia pun berbalik dan tak 
ingin melihatnya pergi. 

Aon dan Gargad sudah kembali ke sisinya bersama kuda mereka. 
Dia tidak menoleh ke belakang, karena tak sanggup melihat Eryx 
pergi berperang. Seharusnya dia tidak secemas itu, karena Eryx sejak 
kecil sudah ditempa di medan perang untuk menghadapi bibinya 
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sendiri yang merupakan Ratu Chadur. Namun, kali ini jelas berbeda. 
Jolynne menyadari bahwa peperangan saat ini mungkin akan seperti 
seratus tahun yang lalu—berbahaya dan merenggut banyak nyawa. 


“Mereka sudah tak terlihat,” kata Gargad akhirnya. 


Jolynne berbalik ketika angin meniup jubahnya. Bukit sudah 
kosong, dan bayangan mereka tak lagi terlihat. Dia memandang 
rumput yang mulai berubah putih dengan sendu. Bahunya agak 
terkulai, menahan beban yang cukup berat baginya. 


Seorang perempuan berusia tujuh belas tahun, yang awalnya 
hidup damai di sebuah kota kecil di utara, hidupnya berubah dalam 
semalam. Saudara yang dikasihinya adalah jelmaan monster, dan 
kedua orang tuanya bukanlah orang tua kandungnya. Lalu orang tua 
biologisnya tak pernah dilihatnya. Kenyataan lainnya lebih 
menghantam, dia memiliki darah setengah peri di tubuhnya, dengan 
kekuatan phoenix kuno yang juga lahir di tubuhnya. 


“Kita kembali,” katanya. 


Sada 
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Satu minggu lagi telah berlalu sejak keberangkatan pasukan Eryx 
ke Cyland. Mereka mungkin masih berada di perjalanan mengingat 
waktu ke Cyland paling cepat harus ditempuh selama sepuluh hari 
dari Galantir. Selama satu minggu itu juga Jolynne kembali ke istana, 
mulai mempelajari tekhnik teleportasi yang tidak terlalu rumit tapi 
sulit. Dia juga mulai sibuk dengan tugas di Galantir yang diserahkan 
Eryx padanya. 


Tugas-tugas berat dan penting, tidak menjadi urusannya karena 
Eryx tidak membiarkan siapa pun memberikan itu padanya. Namun, 
tugas-tugas mengenai keamanan dan hal-hal yang lebih ringan 
diserahkan atau membutuhkan keputusannya. Sebagai seorang ratu 
yang saat ini diberi kekuasaan di Galantir, dia harus memastikan 
bahwa rakyat Galantir tidak mendapat teror apa pun. 


Saat ini, Jolynne duduk di aula singgasana—di kursi phoenix-nya 
di sisi kursi naga milik Eryx yang kosong. Dia duduk lebih tinggi dari 
siapa pun yang datang, dengan pandangan fokus pada buku di 
tangannya. Terkadang di merubah duduknya lebih santai, terkadang 
juga begitu anggun dan formal ketika seseorang datang. 


Semenjak Eryx pergi, dia terus mempelajari tekhnik teleportasi, 
hingga satu minggu berlalu dan dia masih belum bisa merapalkan 
mantranya dengan benar. Itu adalah mantra dari bahasa Chadur 
kuno—yang kemungkinan sebelum Chadur berubah menjadi negeri 
monster. 
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Jolynne mengulurkan tangannya ke depan dan membentuk 
sebuah diagram yang segera terbentuk dari cahaya putih keemasan di 
hadapannya. Bibirnya bergerak merapal mantra kuno itu sambil 
memusatkan fokusnya. Akan tetapi, bentuk diagram itu segera 
tersapu dan lenyap kembali. 


Dia mengerang sambil menutup bukunya. “Apa yang salah? Aku 
sudah mempelajarinya selama satu minggu.” 


“Satu minggu adalah waktu yang dibutuhkan oleh seseorang 
seperti Raja Eryx dan Elliant kurasa,” komentar Gargad dari arah 
depan singgasana. Naga kecil itu jelas tidak berani bertengger di bahu 
Jolynne atau lengan kursi takhta. 


Seperti dijatuhi seember es, Jolynne menurunkan bahunya 
dengan putus asa. Perang semakin dekat, dan keadaan semakin 
genting. Dia ingin segera memiliki kemampuan itu. 

Ketika pintu aula singgasana terbuka, dia segera menegakkan 
duduknya dan meluruskan punggungnya. Dengan sikap anggun dan 
terhormat, dia melihat seorang penjaga datang bersama seorang 
pejabat. Keduanya berjalan ke tengah aula dan membungkuk hormat 
pada Jolynne. 


Dengan wajah yang dibuat tenang juga tatapan penuh percaya 
diri, Jolynne memandang pejabat dan penjaga itu. “Ada sesuatu?” 
tanyanya. Suaranya terdengar halus dan sopan. 


“Yang Mulia, pengungsi dari kota Wilmot telah tiba di depan 
gerbang Galantir,” lapor pejabat itu. 


Inilah tugas Jolynne selama dua hari ini. Sejak Eryx pergi, pria itu 
ternyata sudah memerintahkan semua bawahannya untuk membawa 
semua penduduk kota-kota yang ada di bagian utara ke Galantir. 
Eryx jelas sangat mencemaskan keselamatan rakyatnya, dan kimi di 
Galantir harus penuh sesak dengan warga dari kota-kota lain yang 
merupakan kaum bawah. 


Meski warga Galantir tidak terlalu senang harus berbaur dengan 
kaum bawah, tapi bagaimana pun mereka harus menerimanya karena 
perang semakin dekat dan di bagian utara Baltsaros tidaklah aman. 
Hanya Galantir lah tempat paling aman di Baltsaros saat ini. Jika 
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semakin banyak kota yang jatuh, maka semakin banyak yang dirubah 
menjadi monster. 


Sudah dua hari ini juga ada warga dari tiga kota yang tiba, tapi 
warga dari bagian paling utara Baltsaros belum tiba. Dia pun 
bertanya, “Bagaimana dengan warga Riverland dan Cyland?” 


“Belum ada tanda-tanda kedatangan mereka,” jawab pria itu. 
“Yang Mulia Raja sepertinya masih di perjalanan. Butuh waktu 
setidaknya satu minggu lagi sampai warga Riverland dan Cyland tiba 
di sini.” 

Jolynne mengangguk paham. Dia bangun sambil memandang 
pria di depannya yang berdiri lebih rendah darinya. “Buka 
gerbangnya dan antar mereka ke kamp pengungsian. Siapkan selimut 
dan makanan untuk anak-anak dan wanita terlebih dahulu,” 
perintahnya. 


“Baik, Yang Mulia” Pra itu membungkuk singkat sebelum 
keluar dari aula singgasana. 


Setelah keadaan hening, tak ada siapa pun selain dirinya dan 
Gargad, Jolynne merosotkan tubuhnya di kursi singgasana. Dia baru 
menyadari jika menjadi Ratu sangat melelahkan! Dia diberikan 
kekuasaan dan kewenangan oleh Eryx—tidak dikurung dan hanya 
dijadikan pajangan semata—tapi dia juga terkadang merasa lelah dan 
bosan. Dia lebih memilih berjalan-jalan menikmati hari-hari santai, 
atau kalau boleh sekalian berkeliling dunia. 


“Aku akan pergi ke kamp pengungsian, untuk memastikan tidak 
ada yang memasuki hutan kegelapan,” katanya seraya bangun dan 
meraih buku kunonya. 


“Kau tak mau istirahat? Sejak Raja pergi kau sangat sibuk berlatih, 
sekarang mengurus para pengungsi.” Gargad terbang mendekat ke 
arahnya, tapi tidak berani mendarat di tangan atau bahu Jolynne. 

Dia melirik Gargad dengan matanya yang terlihat lebih sayu. 
“Lihat wajahku, sepertinya cepat menua, kan? Ini keinginanku 
sendirr—ingin membantu Eryx dan rakyat negeri ini. Aku tidak 
menyesal melakukannya.” 
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“Tapi kau juga harus memerhatikan ada seseorang yang hidup di 
tubuhmu.” Suara renyah seorang pria muncul dari arah lorong. 


Jolynne dan Gargad menoleh, melihat Ethien yang muncul 
membawakan nampan berisi cangkir porselen yang indah. Jolynne 
menghela napas lagi sambil mengerang, “Tidak lagi.” 


Ethien hanya tersenyum sambil mengedikkan bahunya, 
mendekati Jolynne sambil mengulurkan cangkir ke arahnya. “Tonik 
untuk menguatkan kandungan,” katanya. 


“Rasanya seperti menelan kotoran babi,” komentar Jolynne 
dengan kernyitan jelas dan menerima cangkirnya. 


“Memangnya kau pernah menelan kotoran babi? Bagaimana 
rasanya?” tanya Gargad dengan ingin tahu. 


Jolynne meliriknya sekilas dengan kesal dan hampir 
menumpahkan cairan di tangannya ke kepala naga itu jika dia tidak 
sedang berada di aula singgasana. Tentu saja itu hanya 
perumpamaan, tapi dia terlalu malas menjelaskannya. Jadi, Jolynne 
meneguk cairan yang agak kental, sangat pahit, baunya tidak sedap 
dan berwarna hitam keruh. Dengan kernyitan di dahinya, dia 
menelan semuanya sampai habis lalu memberikan cangkir kosong 
pada Ethien. 


“Gargad benar, kau perlu istirahat, Yang Mulia,” kata Ethien lagi 
yang menahan senyuman melihat raut mendung Jolynne. Dia 
memberikan sebungkus permen manis yang segera diterima. 


“Terima kasih,” balasnya seraya memasukkan permen ke 
mulutnya. “Aku sangat sibuk, jadi tidak bisa bersantai-santai lagi.” 

Ethien melirik buku di tangan Jolynne. “Aku memiliki sebuah 
buku, yang dibawa dari Nerphyrith,” katanya. 

Jolynne membulatkan mata, menuruni undakan tangga dan 


menatap dokter muda itu dengan wajah berbinar. “Buku apa?” 


“Sepertinya buku dongeng,” kata Gargad. “Bisa juga berisi 
kumpulan lirik lagu. Bangsa peri hanya menyukai hal-hal indah, 
seperti dongeng dan lagu-lagu indah dan memuakkan.” 
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Ethien nyaris tergelak, tapi Jolynne semakin penasaran. “Boleh 
aku tahu?” 


“Nanti akan kuberikan, setelah aku kembali dari kamp 


pengungsian. Ada banyak anak-anak yang harus diperiksa. Sebagian 
besar dari mereka mendapat teror dari monster-monster yang tiba- 
tiba muncul.” 


“Kalau begitu, ayo kita pergi sekarang,” sambung Jolynne. 


Ethien dan Gargad hanya mengangguk mengikutinya keluar dari 
aula singgasana. Tugas yang ditinggalkan Eryx di Galantir memang 
tidak hanya sebatas keamanan warga Galantir, tapi juga dari kota- 
kota lain yang tidak memiliki tembok pelindung. Memastikan bahwa 
mereka tidak kelaparan, kedinginan tanpa tempat tinggal dan 
ketakutan dengan teror. 


Eryx bilang tidak masalah, dia tak akan jatuh miskin hanya 
memberi makan mereka semua. 


sad 


Jolynne dan Ethien tiba di kamp untuk pengungsi dari tiga kota 
lain. Saat ini tempat teraman di Baltsaros hanya Galantir yang 
dibentengi oleh benteng kokoh dan tinggi yang sulit ditembus. 
Bahkan Eryx yang ahli dalam membuat pelindung pun telah 
menerapkan berlapis-lapis pelindung yang akan melindungi rakyat di 
dalamnya. Jolynne sudah memastikannya bahwa lapisan pelindung 
yang dibuat Eryx memang menggunakan sihir tingkat tinggi yang 
kemungkinan tak bisa hanya ditembus oleh panah dan api biasa. Itu 
terbukti ketika dia membakar hutan tempo lalu, Eryx bisa menahan 
api phoenix membakar mereka. 


Kamp pengungsian berada di bagian timur hutan kegelapan, di 
tanah yang kosong dan luas di Galantir. Salju terus turun, mengubah 
setiap permukaan menjadi putih. Tenda-tenda besar berwarna 
cokelat pun didirikan di sana, dengan ada banyak warga yang hilir 
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mudik dan tukang masak yang disediakan untuk memberikan 
makanan tiga kali sehari. 


Semua warga yang datang telah meninggalkan rumah dan 
kampung halaman mereka, mendapat tatapan dan delikan tak senang 
dari warga asli Galantir yang merasa disesaki. Di bawah pandangan 
semua mata, mereka terlihat tak berdaya dan ketakutan, terlebih 
dengan teror-teror dari monster yang tiba-tiba muncul. 


Jolynne turun dari kudanya dengan mantel tebal berbulu di 
bagian leher dan lengan. Kupluk mantelnya menutupi kepalanya dan 
menghalau salju turun. Penampilannya saat ini indah, elegan dan 
anggun. Siapa pun langsung mengenali bahwa dialah sang ratu. Dari 
auranya yang membawa kehangatan terpancar begitu saja ketika dia 
melintas. 


Semua warga yang melihatnya pun seketika berhenti hanya untuk 
melihatnya dan memujinya. Dia berasal dari kaum bawah di utara, 
dia sama seperti mereka yang mengungsi saat ini, hanya nasibnya saja 
yang lebih baik. Kemudian orang-orang kembali pada aktifitas 
mereka, karena para petugas sudah mengatakan bahwa jika ratu 
datang, jangan bersikap menjilat, jangan terus memerhatikannya— 
karena ratu Baltsaros tak senang diperhatikan. 


Seorang petugas dalam balutan baju dan topi besi dilengkapi 
pedang di pinggangnya datang tergopoh-gopoh turun dari kuda. 
“Yang Mulia!” kata petugas itu, tak lupa membungkuk. “Warga kota 
Wilmot tertahan di gerbang kota.” 


Jolynne mengerutkan dahinya. “Sesuatu terjadi?” 


“Tiba-tiba dari dalam rombongan, muncul monster aneh dan 
menyerang. Gerbang kembali ditutup dan sebagian warga masih 
tertahan di luar.” 


Ketegangan merambati tulang belakangnya, dan tanpa sadar dia 
mengepalkan tangannya. Ada monster yang menyusup ke 
rombongan pengungsi? Kota Wilmot berada di bagian utara 
Baltsaros, tepatnya di dekat gunung Bargot dan tak jauh dari 
belantara utara. 
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Segala kemungkinan bisa saja terjadi, dan Jolynne tak mau 
memikirkannya dulu untuk saat ini. Dia segera bergegas menaiki 
kembali kudanya dengan Gargad yang sudah bertengger di atasnya. 


“Kau mau ke gerbang kota?” tanya Gargad. “Petugas di sana pasti 
sudah membunuh monsternya.” 


“Aku tidak bisa diam saja,” balas Jolynne. “Warga masih ada yang 
tertahan di luar, sedangkan lapisan pelindung hanya sebatas tembok 
benteng kota.” 


Jolynne menyepak perut kudanya hingga kuda putih itu 
meringkik dan berlari meninggalkan kamp pengungsian. Angin 
berembus kencang membawa bulir-bulir salju yang hinggap di 
tubuhnya. Kudanya berlari melewati setiap jalanan utama Galantir, 
membuat warga yang lalu lalang di jalan pun menyingkir sementara. 


Di belakangnya terdengar suara tapak kuda lainnya yang bergema, 
dan tanpa menoleh pun Jolynne tahu jika itu adalah Aon yang selalu 
datang tepat waktu bagai bayangan. 


Setelah melewati belokan di sana-sini, menerjang hujan salju dan 
angin kencang, mereka tiba di gerbang kota yang menjulang tinggi 
dan tertutup. Di atas tembok benteng kota, para penjaga gerbang 
terus menembakkan anak panah mereka ke arah luar yang 
menandakan jika monster di luar masihlah ada. 

Para penjaga gerbang tidak dididik di medan perang seperti para 
prajurit Galantir dan prajurit di benteng, mereka hanya bertugas 
menjaga gerbang kota. Para penjaga gerbang juga tidak memiliki 
kemampuan bawaan seperti pasukan milik Raja. Menghadapi satu 
monster yang menyerang mungkin agak butuh usaha yang lebih 
daripada para prajurit di perbatasan yang ditempa untuk berperang 
menghadapi berbagai macam makhluk. 


“Buka gerbangnya!” teriak Jolynne sambil menerjang salju. 


“Yang Mulia!” Seorang petugas menghalangi kudanya hingga 
Jolynne menarik tali kekang dalam sekaligus dan ringkikkan kuda 
terdengar jelas. 


“Buka gerbangnya!” perintahnya lagi. 
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“Itu terlalu berisiko, kami sedang mengalahkannya.” 


“Kubilang buka gerbangnya!” terraknya dengan kekesalan yang 
membuncah. Rasa panas menyelimuti jantungnya dan menyebar ke 
seluruh pembuluh darahnya hingga percikan-percikan api berwarna 
putih, biru dan berpadu merah muncul di tubuhnya. 


“Buka gerbangnya!” teriak petugas itu. 


Petugas lainnya segera menarik mekanisme gerbang hingga 
terbuka secara perlahan. Jolynne menyepak kembali perut kudanya 
hingga berlari bersama dengan terbukanya gerbang. Dia meraba 
pahanya, menaikkan gaunnya hingga sebatas pinggang yang 
membuat Gargad berteriak. 


“Kau mau memamerkan tubuhmu? Raja bisa murka!” teriak 


Gargad. 


Jolynne tidak mengindahkannya. Dia meraba belati yang 
diselipkan di sabuk senjata yang selalu diliitkannya di paha. Kilauan 
bebatuan itu terpancar, dan kilatannya yang tajam dan berbahaya 
memantulkan wajah Jolynne. Ketika gerbang terbuka, kudanya 
berlari keluar dan suara pekikkan, tangisan dan teriakan warga 
terdengar. Ada sebagian penjaga yang sedang mencoba mengalahkan 
monster itu. 


Monster itu tidak terlalu besar, hanya seukur karung beras dan 
pendek. Perutnya gendut, kulitnya berwarna hijau dan matanya 
menonjol besar dengan gigi-gigi yang runcing. Ada satu tanduk di 
dahinya berwarna merah. 


“Menjijikkan sekali,” gerutu Gargad. 


Jolynne mengangguk setuju. Sambil memegang kendali satu 
tangan, dia melemparkan belatinya lurus tepat ke arah monster yang 
sedang melemparkan dua penjaga gerbang. Anak-anak panah yang 
dilesatkan dari atas tidak satu pun mengenainya, karena semuanya 
akan terpental kembali. Kulitnya keras dan sulit ditembus. 


Belati Jolynne berkilat di udara, tak terdengar bahkan tak terlihat, 
melesat dengan cepat dan kuat, juga berbahaya. Dalam sekali tarikan 
napas, ujungnya menancap di tenggorokkan monster itu. Semua 
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penjaga yang berusaha mengalahkannya terkejut, menoleh ke arah 
gerbang dengan terpana ketika melihat Jolynne duduk di atas 
kudanya dengan gaun yang tersimgkap dan memamerkan sabuk 
senjata di pahanya. 


Gargad yang melihatnya buru-buru terbang dan meluncur di 
gaunnya hingga kembali turun dan menutupi kakinya. Jolynne 
membawa kudanya mendekat, dan semua penjaga kembali bangun 
sambil mengamankannya. Monster itu mendelik, tak bergerak 
kemudian ambruk. 


“Yang Mulia.” Semua penjaga membungkuk singkat dengan 
hormat padanya. 


Jolynne melompat menuruni kudanya, melangkah ke arah 
monster itu untuk memeriksanya. “Seseorang mengirimkannya,” 
katanya, “dengan teleportasi.” 


Aon muncul dari belakang Jolynne, mencabut belatinya 
kemudian membersihkannya dan memberikan kembali padanya. 
“Mereka tidak akan bisa menembus lapisan pelindung meski dikirim 
langsung ke sini,” kata prajurit bertopeng itu dengan nada datar. 


“Kau benar. Ini hanya peringatan bahwa pasukan mereka telah 
siap.” Jolynne menatap ke kejauhan, di mana jalur menuju utara 
terbentang luas diantara hamparan putih. “Mereka hanya ingin 
meneror warga di Galantir.” 


Rasa dingin dan ngeri merayapi hatinya. Galantir memang aman, 
tapi warganya dalam bayang-bayang teror monster. Chadur sengaja, 
ingin membuat warga ketakutan dan tak lagi merasa damai. Dia harus 
segera menguasai tekhnik teleportasi itu, untuk membuat perang ini 
lebih cepat berlalu. 


Ketika berbalik, rasa panas yang mendesak terasa di lehernya. 
Jolynne memegangi lehernya dan merasakan tanda yang ditinggalkan 
Eryx kembali memberikan peringatan tersirat. Jantungnya tiba-tiba 
bergemuruh tak karuan, dalam ketakutan dan kecemasan. 


433 


The Broken Queen 


2 


Apakah Eryx mengirimkan sinyal bahaya padanya? “Eryx, 
bisiknya bagai desau angin. 

Suara tangisan anak-anak dan wanita, suara jeritan ketakutan 
terdengar dari arah lain. Jolynne segera menghampiri warga yang 
ketakutan tak berdaya dengan teror yang baru saja terjadi. Ada dua 
warga yang terluka, satu perempuan dan satunya laki-laki. Mereka 
dari kaum bawah, tidak dianugerahi kekuatan bawaan. Mereka hanya 
rakyat biasa. 


“Masuklah, di dalam kalian akan aman,” katanya pada warga yang 
masih tersisa. 


Semua warga kota Wilmot yang tersisa itu segera membungkuk 
padanya penuh rasa syukur dan terima kasih. Sejenak Jolynne merasa 
canggung dan tak nyaman, dia hanya melambaikan tangannya sambil 
menahan senyum. Gargad yang bertengger di kudanya hanya 
terbatuk pelan. 


Seorang kepala penjaga gerbang mendatanginya setelah tadi 
dilempar oleh monster itu. Wajahnya terlihat malu karena tak bisa 
mengalahkan monster itu. 


“Bagaimana monster itu bisa muncul?” tanya Jolynne. 


“Monster itu tiba-tiba saja muncul, dari dalam gerobak 
pengangkut makanan. Saat warga melintasi gerbang, makhluk itu 
terpental oleh lapisan pelindung. Dia tak bisa masuk dan tiba-tiba 
menyerang, Yang Mulia.” 


“Kalian melihat kedatangannya?” 


“Tidak sama sekali. Warga juga tidak ada yang merasakan 
kedatangannya. Gerobak itu masih berisi beras dan sayuran yang 
mereka bawa selama perbekalan di jalan. Di peristirahatan juga 
mereka sudah memeriksanya tidak ada apa pun, entah bagaimana 
monster itu muncul tiba-tiba.” 


Jolynne mengangguk sebagai tanggapan. Dia mendekati monster 
itu lagi, mengangkat tangannya dan menggerakan jari jemarinya. Api 
putih muncul dari tangannya, kemudian membakar monster itu 
sampai berkobar-kobar dan hangus menjadi abu. 
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“Serangan teror ke Galantir semakin gencar.” 
“Apa yang akan kau lakukan sekarang?” tanya Gargad. 


Jolynne tidak mengatakan apa yang harus dia lakukan, karena itu 
adalah rahasianya dengan Eryx. Dia percaya pada Gargad dan Aon, 
hanya saja tidak memercayai jika di sekeliling mereka ada yang 
memiliki kemampuan menguping yang tinggi. 

“Kita kembali,” katanya meraih tali kekang kuda. “Aku harus 
memperingatkan para warga untuk tidak memasuki hutan kegelapan, 
atau mereka akan terkurung di sana sampai Eryx kembali untuk 
membebaskannya.” 


Sebelum menaiki kudanya Jolynne menoleh ke arah Aon dengan 
berbagai pertimbangan. 


“Aon, katakan pada Do untuk pergi ke Iceland dan 
menyampaikan suratku pada Raja Iceland.” 


“Baik, Yang Mulia.” Aon pun melompat ke atas kuda dan segera 
berderap pergi memasuki kembali kota. 


Jolynne ikut melompat ke atas kudanya bersama Gargad dan 
kembali ke kota. Sepanjang perjalanan, dia hanya melihat wajah- 
wajah cemas warga Galantir yang selama ini biasanya damai dan 
sejahtera. Mereka memang tak pernah tahu rasanya mendapat teror, 
seperti apa peperangan yang selalu terjadi di utara. 


“Apa menurutmu Chadur bisa mengirimkan pasukannya melalui 
kapal-kapal di jalur laut kedua sisi benua?” Jolynne bertanya, 
terdengar sambil lalu. 


“Laut bagian barat adalah wilayah negeri Siren. Tidak bisa 
peperangan makhluk daratan dilakukan di atas lautan. Itu sudah 
tertulis dalam pakta ribuan tahun silam,” jawab Gargad. “Jika mereka 
melanggarnya, itu akan mengirim sinyal ke kerajaan laut tergantung 
di mana perang dilakukan, maka mereka akan menyeret dan 
menenggelamkan kapal-kapal itu.” 


“Itu jika peperangan dilakukan di atas laut. Bagaimana jika ...” 
Jolynne berhenti sejenak, merasakan tenggorokkannya agak tersekat. 
Dia hanya menduga-duga, tapi dugaannya terasa akan menjadi 
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kenyataan. “Chadur hanya mengirimkan pasukannya dengan kapal- 
kapal yang dibawa ke arah Galantir? Itu tandanya peperangan tidak 
dilakukan di atas lautan.” 


Jolynne terus memikirkan ini semenjak Eryx pergi ke utara. Dia 
hanya takut, Chadur mengirimkan kapal-kapal mereka dan 
menyerang Galantir di kedua sisi selama pasukan Eryx ada di utara. 
Mereka tidak akan datang dari belantara utara, karena tempat itu 
terkutuk untuk bangsa Chadur. Sebelum mereka melewati belantara 
utara, mereka akan terbakar habis oleh sumpah bangsa naga yang 
mereka kutuk seratus tahun lalu. 


“Itu bisa terjadi. Kerajaan Siren mungkin tak akan 
memedulikannya, selama itu tidak dilakukan di atas laut. Kecuali kau 
melakukan aliansi dengan kerajaan Siren, jika Chadur mengirimkan 
kapal-kapalnya ke  Galantir, mereka akan membantu 
menenggelamkannya.” Gargad menghela napas pelan. “Hanya saja, 
bangsa Siren ini agak ... licik dan jahat.” 


“Benarkah?” 


“Ya. Sama seperti peri-peri cantik itu, para siren juga hanya 
mengandalkan kecantikan untuk memikat. Hanya saja, sihir mereka 
memang tinggi, jika di lautan. Jika kau meminta bantuan mereka, ada 
harga yang harus kau bayar. Mungkin bangsa Siren bisa dikatakan 
lebih sadis dari bangsa peri.” 


Mendengar penjelasan Gargad, itu cukup bagi Jolynne untuk 
merenung dan memikirkan semuanya. Dia perlu persiapan, dan dia 
perlu pengorbanan untuk membantu Eryx menyelematkan 
negerinya. 


Ada harga yang harus dibayar di setiap bantuan, pikirnya. 


Tadi 
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Setelah sepuluh hari perjalanan dari Galantir ke utara, pasukan 
Raja tiba di Cyland. Suara bergemuruh di tanah luas yang diselimuti 
putih itu membuat semua prajurit yang ada di benteng bersorak 


gembira. Tidak hanya bantuan yang datang, melainkan pasukan Raja 
langsung yang datang. 


Artagnan berdiri di depan gerbang benteng bersama dengan 
pasukannya. Suara derap kuda datang dari balik perbukitan di 
kejauhan, suaranya sudah terdengar dan bergema di tempat itu. 
Angin berembus dingin dan kencang, tapi tak menyurutkan rasa 
bahagia semua orang. 

Dari balik perbukitan yang berselimut salju, panji-panji pasukan 
Raja telah berkibar tertiup angin. Baju besi mereka seakan 
berkilauan—terbebas dari salju yang tidak turun untuk hari itu. 
Pertama muncul bendera-bendera, lalu kepala pasukan disusul 
dengan kuda-kuda mereka yang meringkik. Di depan rombongan 
pasukan itu, tidak ada sosok Raja Eryx yang memimpin, hanya ada 
dua prajurit bertopeng yang memimpin. 

Avere berdiri di samping Artagnan dengan mantel tebalnya, 
rambutnya berkibar tertiup angin. “Yang Mulia tidak hadir,” kata 
Avere. 


Artagnan hanya mengangguk, karena dia tahu Eryx tidak datang 
ke Cyland melainkan ke tempat lain. dia sudah menerima surat 
perinta rahasia dari Raja, yang mengatakan bahwa pasukan Raja akan 
terbagi menjadi beberapa bagian. 


Prajurit penjaga benteng begitu senang dan gembira dengan 
kehadiran pasukan Raja yang terkenal dan melegenda. Pasukan Raja 
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bukan berasal dari rakyat biasa yang direkrut menjadi prajurit, 
melainkan dipilih secara langsung oleh Raja. Pasukan raja berisi 
prajurit-prajurit dengan kemampuan bawaan yang terlahir dari kaum 
atas. Kemampuan mereka beragam, unik dan tak dimiliki oleh semua 
manusia. Mereka berasal dari akademi Dulwich yang telah lulus dan 
diuji. 

Suara derap langkah kuda bergema dan bersahutan hingga kaki- 
kaki kuda itu memecah es yang membekukan rumput. Pasukan itu 
tiba, disambut dengan begitu baik dan gembira oleh prajurit benteng. 
Mereka tidak merasa iri dengan pasukan Raja yang elit dan diselimuti 
kemampuan khusus, mereka begitu senang karena bisa berbagi 
beban untuk menjaga benteng. 


Dua prajurit bertopeng, duduk di atas kuda dengan gagahnya, 
kemudian melompat turun dan berderap ke arah Artagnan dengan 
jubah yang berkibar. Mereka selalu mengenakan jubah hitam yang 
menutupi seluruh tubuh sampai kepala dengan topeng yang tak 
pernah terlepas sedikit pun. Sudah bukan rahasia lagi bahwa mereka 
adalah prajurit bayangan milik Raja yang sangat misterius dan tak 
diketahui pergerakannya, hanya patuh dan menerima tugas dari Raja. 
Mereka pembunuh berdarah dingin meski tanpa senjata, mereka juga 
diselimuti oleh aliran sihir yang tinggi. 

Semua prajurit benteng menatap kedua prajurit bertopeng, yang 
seakan-akan berjalan membawa kegelapan yang pekat dan 
berbahaya, tapi tidak jahat. Mereka selalu ingin tahu, seperti apa rupa 
para prajurit bertopeng itu. 

“Yang Mulia tidak berada di sini.” Seorang prajurit bertopeng 
berkata pada Artagnan. Dari balik topengnya, bahkan kilatan bola 
mata pun tidak terlihat. Makhluk apa pun yang ada di baliknya, 
Artagnan tidak mau menebaknya. 


“Aku sudah menerima surat dari Yang Mulia,” balas Artagnan. 


“Mereka akan menyerang dari berbagai sisi, kecuali dari belantara 
utara,” kata yang satunya. 


“Bagaimana dengan Galantir?” tanya Artagnan. Terlintas dalam 
benaknya bahwa Jolynne ada di sana. 
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“Galantir dalam pengawasan Ratu.” 


“Ratu?” Ada kerutan di dahi Artagnan dan Avere. Mereka tahu 
jika Jolynne memiliki kekuatan Phoenix di tubuhnya, tapi itu tidak 
menghalangi mereka dari keterkejutan. 


“Ratu memimpin pasukan Galantir,” kata prajurit bertopeng lagi. 


“Apa semua pengungsi sudah dikirim ke Galantir?” Yang satu 
bertanya lagi. 


“Sudah. Sejak Raja memerintahkan untuk membawa warga 
Riverland dan Cyland ke Galantir, mereka sudah diberangkatkan satu 
minggu yang lalu. Mungkin beberapa hari lagi akan tiba di Galantir,” 
jawab Artagnan. “Masuklah,” katanya kemudian. 


Pintu gerbang benteng terbuka lebar dan semua prajurit pun 
segera memasukinya. Kuda-kuda mereka pun ikut di bawa masuk. 
Benteng itu berada di gunung, menempel dengan gunung, begitu 
besar dan luas juga kokoh. Selama ini selalu menyembunyikan rakyat 
dua kota dengan aman, meski mereka terus dibayang-bayangi teror 
peperangan di balik benteng yang jelas terdengar. 


Kini setelah semua warga dibawa ke Galantir, tempat itu terlihat 
lebih luas lagi. 


“Apa ratu bisa memimpin pasukan? Galantir sangat keras,” kata 
Avere pada Artagnan. 


Sudah terlintas di bayangan mereka bagaimana warga Galantir 
akan merasa meragukannya, terutama para bangsawan yang pastinya 
tak akan senang dengan kepemimpinannya terhadap pasukan 
keamanan Galantir. 


“Aku percaya dia bisa,” balas Artagnan. 


Diam-diam Avere melirik Artagnan dari samping, melihat raut 
cemas kekasihnya dengan heran. Dia pun tak mau berpikir macam- 
macam dan mereka segera memasuki benteng kembali. 


“Lima hari yang lalu mereka mengirimkan pasukannya 
menyeberangi sungai, tapi tidak banyak. Suara langkah-langkah 
mereka juga semakin banyak di hutan seberang,” kata Artagnan, 
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melaporkan pada dua prajurit bertopeng. “Mereka sudah menambah 
pasukan, tapi jumlahnya sepertinya tidak begitu banyak.” 


Dua prajurit bertopeng itu menoleh ke arah Artagnan. “Mereka 
membangkitkan pasukan lain.” 


Kengerian merambati Avere dan Artagnan, tapi raut wajah 
mereka tetap tenang. “Pasukan tambahan? Bukan monster?” 


“Sesuatu yang langkah kakinya tidak terdengar.” Suara berat dan 
serak prajurit bertopeng itu seperti menghantam Artagnan dan 
Avere. 


Sesuatu yang lebih mengerikan dari monster dan langkah kakinya 
tidak akan terdengar oleh Artagnan. Sesuatu yang muncul dari mana? 
Begitu pikir mereka. 


Sada 


Suara keriuhan dan obrolan-obrolan serta cekikikkan pun 
terdengar dari para gadis dan ibu-ibu bangsawan mereka. Dalam 
balutan gaun-gaun yang indah dan berwarna-warni dan jepit rambut 
berkilau di bawah cahaya membuat tampilan mereka terlihat cantik 
dan berkelas. Tak ada raut ketakutan, kesedihan bahkan teror. Semua 
wanita itu terlihat begitu menikmati jamuan makan malam ini. 


Ada banyak meja-meja panjang yang dusi penuh oleh para 
wanita-wanita cantik dan berkelas dan para pria bangsawan di 
ruangan besar dengan langit-langit yang tinggi. Para pelayan hilir 
mudik menghidangkan semua sajian, anggur-anggur yang rendah 
alkohol, dan minuman-minuman di gelas-gelas piala yang cantik. 


Duduk di ujung meja adalah Jolynne, di sampingnya ada Putri 
Hanrietta yang merupakan Ibu dari Kerwyn sekaligus adik dari Raja 
terdahulu—Ayah Eryx—dan suaminya Judas Gaspard. Wanita itu 
masih cantik meski usianya sudah setengah baya, terlihat anggun dan 
berkelas. Mengenakan gaun berwarna hijau cemerlang dengan 
perhiasan indah di bagian dadanya. Berbeda dengan Jolynne yang 
tampil dengan gaun sederhana dan rambut digerai tanpa hiasan. 
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Mereka semua terlihat menikmati jamuan makam malam itu yang 
diadakan di rumah bangsawan keluarga Gaspard. Seharusnya, pikir 
Jolynne, mereka tidak mengadakan jamuan dan pesta mewah ini 
disaat para warga dari kota lai ada di lapangan terbuka dengan wajah 
diliputi ketakutan atas teror. 


Akan tetapi, sebagai seorang Ratu dia tak bisa melarang putri 
Hanrietta yang juga seorang anggota Kerajaan untuk mengadakan 
jamuan makam malam mewah ini. Dia terus menerapkan pemikiran 
pada dirinya sendiri bahwa mereka juga berhak menikmati 
kesenangan ini, agar terbebas dari ketakutan. Mungkin ini cara 
mereka untuk mengatasi ketakutan teror yang melanda dan perang 
di utara. 


Jolynne begitu bosan, nyaris setengah mati. Dia ingin muntah 
mendengar semua kebisingan ini, perutnya terasa melilit dan tak 
nyaman. Dia juga pusing, ingin pergi dan tidur saja, tapi dia tak bisa 
pergi begitu saja meninggalkan sang tuan rumah. 

Dia meraba perutnya, terasa mual dan tak nyaman. Tiba-tiba 
sebuah tangan mengelus tangannya dengan lembut. 


“Kau baik-baik saja?” Tanya putri Hanrietta. 


Jolynne mengangguk dengan senyuman kecil, tapi wajah 
pucatnya tak bisa disembunyikan lagi. “Aku tidak apa-apa,” 
jawabnya. 

“Bagaimana jika kau beristirahat saja? Tidak apa-apa 
meninggalkan jamuan. Aku mengundangmu hanya agar kau tidak 
sendirian di istana selama keponakanku pergi ke utara.” 


Jolynne merasa begitu lega, nyaris ingin memeluk Putri Hanrietta 
karena dibebaskan dari jamuan ini. Dia pun bangun, diantar oleh 
sang putri untuk keluar dari ruang jamuan. Berpasang-pasang mata 
menatap dibalik punggungnya, dan Jolynne bisa merasakannya 
seolah tatapan mereka bisa menembus kulitnya. 


Melewati lorong yang berbelit-belit, mereka pun tiba di luar. 
Angin malam yang lebih dingin berembus kencang, membuat 
keduanya bergidik. Di depan ada kereta kuda hitam yang kokoh yang 
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mengantar Jolynne dari istana. Aon muncul bersama Gargad yang 
bertengger di bahunya. 


Prajurit bertopeng itu memberikan mantel tebal berbulu pada 
Jolynne yang segera diterimanya, kemudian memasuki kereta. Dia 
menoleh pada Putri Hanrietta sebelum menutup tirai, dan sang putri 
hanya menganggukkan kepala dengan sopan. 


Gargad melompat dari luar, bergidik dengan sayap-sayap 
dikepakkan karena dingin. “Kau terlihat sangat kusut,” katanya. 


“Kau harus melihat mereka semua mendekati dengan menjilat 
ketika aku datang dan kuabaikan, lalu mengobrol sesuka hati tanpa 
memedulikan kehadiranku. Saat aku pergi, aku seperti merasakan 
pisau-pisau keluar dari mata mereka saat memelototi punggungku. 
Membosankan.” 


Gargad tertawa, asap keluar dari hidung dan mulutnya saat suara 
keretak terdengar dari roda-roda kereta yang menggelinding dan 
menginjak dedaunan kering. 


Jolynne merebahkan tubuhnya dengan kepala bersandar di 
sandaran. Suasana memang sangat dingin, dan dia mengeluarkan api 
dari jari jemarinya untuk membuat ruang kecil kereta menghangat. 
Itu cukup berpengaruh, dan dia mulai merasa nyaman. 


“Jangan tertidur kalau tidak mau memanggang dirimu sendiri,” 
kata Gargad saat menyadari Jolynne hendak memejamkan matanya. 


“Aku tidak tidur,” katanya, kemudian dia mengetuk dinding 
kereta dua kali. “Kita pergi ke kamp pengungsian,” pintanya. 


“Baik,” balas Aon yang mengendalikan kereta kuda. 


Jolynne hanya membawa Aon yang selalu menghilang dan 
muncul tiba-tiba jika dia membutuhkan bantuan. Dia tidak 
memerlukan begitu banyak pengawalan yang hanya membuatnya 
kesal dan tak bebas. Hanya Aon dan Do saja sudah cukup untuk 
menangani segala hal. Mendapat satu dua gangguan, dia bisa 
menanganinya. Setidaknya yang Jolynne sukai dari Eryx, pria itu tidak 
menempatkan banyak pengawal di sisinya ke mana pun dia pergi, 
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karena Aon dan Do saja mampu menghabisi banyak orang dalam 
sekali kedipan. 


Keretak suara kereta kuda di jalanan terdengar nyaring sampai ke 
dalam dengan suara angin yang terus terdengar menderu-deru di luar. 
Salju tidak turun sejak pagi, tapi angin terus bertiup kencang 
membawa hawa dingin. Es mulai membeku di setiap jalanan. 


Ketika suara roda kereta tak lagi terdengar, Aon mengetuk pintu 
dan Jolynne segera keluar. Dia melihat keadaan yang cukup ramai 
dengan pengungsi dari Cyland dan Riverland yang sudah tiba sore 
tadi dalam keadaan kedinginan dan ketakutan. Semua orang 
menyambut, berbagi ketakutan bersama. 


Mereka adalah warga yang paling parah melihat serangan Chadur, 
meskipun warga kota Iron yang paling parah dari semuanya. Hanya 
dia yang tersisa sebagai penyintas. 

Ketika dia muncul semua penjaga di sana berlarian ke arahnya, 
mengamankannya dengan tubuh membungkuk hormat. Mereka jelas 
mengenalinya sebagai ratu yang saat ini mengendalikan Galantir. 
Tidak semua pengungsi mengenalnya, dan begitu bisik-bisik 
terdengar dari warga yang mengatakan bahwa itu Ratu, semua orang 
pun membungkuk dan segera hening. 


Awalnya di sana ramai, ada api unggun dengan meja-meja 
panjang dari kayu yang di atasnya terdapat banyak hidangan. Seketika 
sunyi karena kehadirannya. Jolynne merasa heran dan bertanya- 
tanya, sebesar apa pengaruhnya hingga membuat semua warga 
terdiam? 


Raja Eryx ditakuti, meski dia sangat membela negeri dan 
rakyatnya. Orang-orang Galantir terlihat angkuh dan tak senang 
disesaki warga dari kaum bawah. Mungkin saja ratu juga tidak kalah 
menakutkan. 


Ketika Jolynne melangkah dukuti Aon dan Gargad, dia melihat 
semua warga menundukkan kepala mereka. Terlihat para wanita 
masih terurus, dan anak-anak memeluk Ibu mereka. Ada seorang 
anak lelaki yang menangis sesenggukkan di pelukan seorang gadis 
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remaja yang terus menenangkannya. Jolynne melihatnya, mendekat 
pada mereka yang membuat keduanya semakin mengerut ketakutan. 


“Jangan menangis lagi,” katanya. Suaranya terdengar santai dan 
lembut. 


Anak itu mengerut ketakutan, semakin memeluk gadis remaja itu. 
“Ingin Ayah ... dan Ibu ...” 


Sesuatu berdenyut dalam jantung Jolynne. Dia segera 
menegakkan tubuhnya, meremaskan kedua tangannya pada gaunnya. 
Dia mengerti mengapa anak ini menangis dalam pelukan gadis 
remaja itu, dia sangat tahu bagaimana rasanya menginginkan Ayah 
dan Ibunya. 


“O-orang tua kami ... sudah tiada, Yang Mulia,” kata gadis remaja 
itu dengan takut-takut. 


Jolynne menatap keduanya silih berganti, kemudian menghela 
napas pelan. “Kita sama, orang tuaku juga sudah tiada,” katanya. 


Tarikan napas serentak terdengar dari semua orang yang 
mendengarnya. 


“Tapi aku tidak menangis,” lanjutnya. Dia menepuk kepala anak 
lelaki itu. “Hei, kau mau melihat sesuatu?” 


Anak itu berhenti menangis, menatap Jolynne takut-takut 
kemudian mengangguk dengan ragu. 


Jolynne tersenyum, dia menengadahkan tangannya sambil 
menjentikkan jarinya lalu api mengalir dari setiap pembuluh 
darahnya, dari setiap pori-porinya dan muncul di jemarinya. Orang- 
orang pun menarik napas terkejut dan takut, seakan ingin mundur 
tapi tak bisa. 

“Apinya berwarna putih,” kata anak lelaki itu sambil mengusap 
mata. Api putih di tangan Jolynne seakan memantul di bola matanya, 
terlihat terang, indah dan menyerupai cahaya. 

“Lanjutkanlah apa yang kalian lakukan,” kata Jolynne lagi seraya 
melenyapkan api di tangannya. Dia berjalan ke arah meja panjang 
yang dipenuhi oleh makanan dan gelas-gelas anggur. 
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Dia sangat tahu, rakyatnya sedang berusaha melawan rasa takut 
akan teror yang menghantui mereka. Dengan makan-makan di depan 
api unggun di malam musim dingin seperti ini, setidaknya mereka 
akan melupakan sementara teror yang melanda wilayah utara. 


Jolynne duduk di kursi kayu, dan semua orang hanya menahan 
napas sejenak dengan wajah tak percaya juga. Seorang Ratu yang 
terhormat, diberi kekuasan untuk mengendalikan Galantir dan 
memiliki kekuatan saat ini mau duduk bersama rakyat jelata dari 
kaum bawah. 


“Bau anggur yang aku hapal,” katanya, meraih sebuah teko yang 
mengepulkan uap panas. Dia menghirup aroma anggur yang baru 
saja dipanaskan. “Bau anggur dari kota Wilmot,” lanjutnya. 


Warga dari kota Wilmot yang diselamatkan olehnya beberapa hari 
lalu pun mengangguk serempak, kemudian mendekatinya dengan 
kepala menunduk. Jolynne mengangkat wajahnya, dan semua orang 
menahan napas kembali ketika melihat tatapannya yang tenang, tapi 
segera berubah menjadi senyuman. 


“Kalian menakutiku,” katanya. “Aku menyukai anggur dari 
wilayah utara. Itu sangat lezat dan khas. Aku juga dari utara, kota 
Iron.” 


Semua orang tahu, kota Iron telah mati. Kota Iron telah habis 
dibantai dalam semalam dan hanya dirinya yang tersisa sebagai 
penyintas kemudian menjadi seorang Ratu yang dipilih langsung oleh 
Raja Eryx. 

Jolynne menghela napas pelan. “Aku hanya ingin duduk-duduk 
bersama kalian, menikmati anggur hangat. Kalian sepertinya sangat 
takut padaku.” 


“Tidak, Yang Mulia. Kami—kami tidak takut, sebab Anda sangat 
terhormat,” jawab seorang pria dari kota Wilmot. 


“Kalau begitu undang aku untuk minum bersama kalian,” balas 
Jolynne. 


Beberapa saat hanya ada keheningan, dan semua orang saling lirik 
sejenak kemudian mengangguk dan menempati kursi masing- 
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masing. Jolynne merekahkan senyumannya meski merasakan 
kecanggungan dan rasa takut masih menggelayut di tempat itu. 


Dia meraih gelas kosong yang masih tertangkup, kemudian 
mengisinya dengan anggur panas dan menyesapnya. Ada desahan 
pelan ketika rasa hangat, pahit dan manisnya anggur itu menyapa 
lidahnya. Semua orang pun kembali memerhatikannya, lalu berpura- 
pura sibuk ketika dia balik menatap mereka. 


“Aku menyukai anggur hangat dari kota Wilmot. Mereka akan 
mengirimkannya ke kota Iron. Ayahku sangat suka meminumnya, 
dan aku pernah diam-diam meminumnya saat usiaku lima belas 
tahun. Habis satu cangkir besar, aku jatuh dan mencerocos di depan 
orang tuaku. Saat itu Ibuku sangat marah dan mengguyurkan air es 
ke kepalaku agar aku sadar.” Jolynne mulai bercerita sambil 
mengingat semua kenangan yang tersisa itu. “Satu ember,” lanjutnya. 


Seketika suasana berubah mencair, dan suara-suara tawa yang 
ditahan terdengar dari warga yang mendengarkannya. Sebagian 
lainnya masih takut untuk menurunkan rasa nyaman mereka. 


“Jangan mabuk?” tiba-tiba Gargad meluncur dari bahu Aon dan 
mendarat di bahu Jolynne, menepuk pipinya dengan sayap. 


Jolynne memutar bola matanya, menyingkirkan Gargad hingga 
terlempar ke meja dan terjatuh di atas ikan panggang yang masih 
hangat. Hidungnya melebar dan mengendus-endus kemudian 
menggigit kepala ikan, tapi Jolynne menahan ekornya hingga 
keduanya saling tatap dengan sengit. 


Pemandangan di depan itu, semakin mencairkan suasana dan 
orang-orang pun mulai melunturkan rasa takut mereka pada Jolynne. 
Keadaan kembali riuh dan Jolynne meminta seseorang bermain 
musik, lalu ada seorang yang maju ke depan dan bermain musik 
dengan nyanyian yang terdengar sopan. 


“Aku pernah dengar nyanyian dari Cyland, itu sangat vulgar,” 
kata Jolynne tiba-tiba sambil menyesap anggurnya. Penyanyi itu 
berhenti dan terlihat agak panik. Jolynne mengedikkan bahunya. 
“Ayo mainkan, aku ingin dengar lagi,” katanya. 


Meski ragu, seorang penyanyi wanita dan beberapa pemain musik 
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maju ke depan api unggun dan mulai bernyanyi. Suara wanita itu 
terdengar merdu, mendayu-dayu dengan nyanyiannya yang vulgar. 
Suara musiknya begitu bebas dan memukau. Jolynne mulai tertawa 
mendengarkannya, bersama dengan pengaruh anggur yang 
ditenggaknya. 

Melihat orang-orang yang mulai menikmati malam ini, dia pun 
merasa bebas. Dalam benaknya dia menebak-nebak, apakah Eryx 
pernah melakukan ini? Berpesta dengan rakyat jelata dari kaum 
bawah. 


“Yang Mulia, apakah Anda pernah berburu?” tanya salah seorang 
wanita yang duduk tak jauh darinya. 


Jolynne menatap wanita itu sambil mengangguk. “Sering malah,” 
jawabnya. “Kota Iron diselimuti hutan, banyak tempat berburu. 
Ayahku sering membawaku berburu ke hutan di akhir musim gugur. 
Kakakku tidak suka ke hutan, tapi aku suka ke hutan untuk 
mendengarkan nyanyian alam. Aku selalu menemukan sarang kelinci 
hutan, mereka cantik-cantik. Jadi daripada aku memanah mereka, 
aku lebih memilih mengejar-ngejar mereka dengan jaring.” 


Jolynne mulai bercerita, meski kepalanya memberat dan 
pandangannya mulai buram. Orang-orang di depan menyimak dalam 
diam, begitu pun pemain musik yang sudah berhenti. 


“Apakah Anda mendapatkannya?” tanya yang lain. 


“Tentu. Meski aku harus berguling-guling di atas lumpur dan 
dedaunan. Saat pulang aku tak pernah membunuh mereka, aku 
memeliharinya. Sampai beberapa bulan, rumahku menjadi sarang 
kelinci dan Ibuku sangat marah. Dia mengatakan seperti memiliki 
banyak anak karena harus memberi makan kelinci-kelinci itu juga. 
Lalu dia membawa semua kelincinya, katanya mau dilepas ke hutan 
kembali, padahal dia menjual semua kelincinya ke pasar. Aduh, 
kelinci-kelinciku yang malang berakhir di penggorengan.” 


Suara tawa terdengar riuh, bahkan ada yang tersedak tawa 
mendengar cerita Jolynne. Setelah Jolynne bercerita dengan berani 
selayaknya rakyat biasa, suasana di tempat itu seperti kembali hidup. 


Gargad mendengus sambil menggelengkan kepalanya, 
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mengunyah potongan ikan di mulutnya ketika Jolynne bercerita. 
Suasana malam semakin ramai, dan ada seorang wanita yang 
bercerita juga mengenai kejadian-kejadian tak terlupakan dalam 
hidupnya. Satu per satu, mereka semua bercerita disusul oleh derai 
tawa. 


Jolynne terus menenggak anggur hangatnya, sampai 
menghabiskan tiga gelas. Dia masih terlihat sadar, menatap mereka 
sambil tertawa terbahak-bahak seakan melupakan statusnya saat ini. 
Tanpa mahkota di kepalanya, dia terlihat lebih bebas. 


“Aku juga pernah menyerat seorang anak lelaki!” kata Jolynne 
sambil membanting gelas ke meja. Semua orang berubah semakin 
tertarik. “Saat itu aku masih lima belas tahun. Hanya penasaran saja, 
Kakakku pernah melakukannya dengan seorang anak lelaki. Jadi saat 
itu aku hampir saja melakukannya dengan anak lelaki itu. Kami 
berguling-guling setengah telanjang di gudang, beralaskan jerami. 
Ayahku melihatnya dan menyeretku pulang dengan marah.” 


“Heh, kau bercerita apa, sadar!” Gargad menepuk-nepuk pipi 
Jolynne agar sadar karena ceritanya mulai kacau. 


“Kalian tahu apa yang Ayahku lakukan?” tanyanya, dan semua 
orang serempak menggeleng. “Dia memandikanku di lumpur tempat 
babi berguling-guling.” 

Selesai mengatakannya tawa Jolynne pecah, berderai ke segala 
arah. Dia begitu bebas, begitu bahagia dengan malam ini. Akan 
tetapi, tidak ada yang tertawa di sekitarnya. Semua orang berusaha 
menjaga tawa mereka, karena Gargad mendesis pada mereka. 


“Jangan tertawakan yang ini, ceritanya sangat konyol dan ingat 
dia adalah ratu.” 


Semua orang paham, cerita yang ini memang agak ... tidak karuan. 
Gargad menoleh pada Aon saat Jolynne masih tertawa, 
menertawakan ingatannya yang kacau dan dunianya yang telah 
berlalu. 


“Kalian lanjutkan cerita,” kata Gargad lagi. 


Meski hanya seekor naga kecil, tapi mereka juga tahu pengaruh 
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Gargad seperti apa karena apa yang dia katakan benar. Lalu seorang 
lelaki menyambar dari arah lain, dia juga mulai bercerita tentang hal- 
hal yang mengandung humor, yang katanya bertemu dengan wanita 
cantik di hutan dan ternyata wanita itu menghajarnya habis-habisan 
saat dia menggodanya. Tawa pun pecah kembali, menutupi cerita 
Jolynne sebelumnya. 


Jolynne juga ikut tertawa, dan hendak bercerita saat 
mengacungkan tangan, tapi seseorang menahan tangannya dari 
belakang. Dia merengek kesal sambil menghempaskannya. “Aon, 
lepaskan!” 


Semua orang masih terlarut dengan cerita mereka, tertawa dan 
terus bercerita sambil makan dan minum-minum. Mereka tidak 
menyadari ketika Jolynne ditarik dari belakang hingga berdiri dan 
agak terhuyung. Sebuah tangan besar dan hangat menggenggam 
lengannya kemudian menariknya keluar dari sana. 


Gargad melihatnya, seseorang berjubah hitam dengan tudung 
menutupi kepalanya dan wajah yang diselimuti kegelapan menarik 
tangan Jolynne. Dia awalnya hendak berteriak, tapi Aon hanya 
mengikuti Jolynne dan sosok yang menariknya. Naga kecil itu pun 
bergabung dengan warga, dia juga mulai bercerita bagaimana awalnya 
bertemu dengan Jolynne dan hampir dipanggang karena dianggap 
kadal. Tawa kembali pecah memenuhi tempat itu, menutupi jejak 
kepergian Jolynne. 


Tadi 
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yang berjubah itu, dibawa ke belakang kamp yang sunyi dan gelap 
tanpa ada penjaga. Aon masih mengikuti mereka tanpa suara. 
Jolynne sendiri masih cekikikkan sendiri, tidak menyadari bagaimana 
keadaannya saat ini. Pria misterius itu merengkuh pinggulnya, 
menggerakkan tangannya dan sebuah lingkaran yang dibuat dari 
kabut hitam bergerak di depan mereka. Pria itu melewati lingkaran, 
membawa tubuh Jolynne dan dalam sekejap mereka menginjakkan 
kaki di tempat berbeda. 


Jolynne agak terhuyung, mengerjapkan matanya sejenak 
merasakan kesunyian yang menyelimuti tempat itu. Segala suara 
tawa, suaranya nyanyian dan bincang-bincang warga tak lagi 
terdengar di sekitarnya. Dalam ketidaksadaran, dia mengerjapkan 
mata sambil menelusuri pandangannya. 


Suara debur air terjun yang membentur kolam di bawahnya 
menjadi satu-satunya suara yang menarik perhatiannya. Dia 
menggelengkan kepala ketika rasa pusing menderanya. Matanya 
kembali mengerjap, meski terasa kabur. Dia melihat ada cahaya lilin 
di tempat itu, kemudian berbalik dan terlonjak begitu melihat satu 
sosok dalam balutan jubah hitam bertudung sedang berdiri tak jauh 
darinya, bersandar di kusen pintu dengan kedua tangan terlipat di 
dada. 


Jolynne mendekat, menyipitkan matanya untuk melihat lebih 
jelas, tapi hanya ada kekaburan dalam pandangannya. Dia 
mengedarkan kembali pandangannya dan melihat beranda kamar 


Eryx. 
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“Apakah aku bermimpi?” gumamnya. 


Sosok itu menurunkan tangannya, melangkah ke arahnya dengan 
gerakan yang santai tanpa terdengar suara langkah kaki. Begitu tubuh 
keduanya berhadapan, Jolynne mengangkat kepala menatapnya. Dia 
tidak bisa melihatnya dengan jelas karena di bawah tudung hitam itu 
wajahnya dilindungi. 

“Eryx,” panggilnya begitu saja. Dia mengerutkan dahi, kemudian 
terbelalak dan menerjang tubuh sosok itu tapi tubuhnya ditahan. 
Dengan wajah memberengut dia mundur kembali. “Tidak mungkin, 
Eryx tidak di sini.” 

Sosok itu mengulurkan tangan, meraih dagu Jolynne dan 
mengangkatnya. Pandangan keduanya bertemu, dan Jolynne kembali 
membelalak ketika melihat mata hijau gelap di balik tudung. Dia 
hanya mengerjapkan mata, berusaha menarik kembali kesadarannya, 
tapi alkohol telah melumpuhkan sebagian otaknya hingga dia hanya 
mendesah pelan merasakan sapuan tangan pria itu di lehernya. 


“Bagaimana kau bisa berguling-guling setengah telanjang 
bersama anak lelaki di kotamu?” Suara sosok itu serak dan dalam. 


Jolynne diam, kemudian mulai cekikikkan. “Itu cerita lama. 
Percayalah, aku belum pernah bercinta sebelumnya.” 


Pria itu kembali mendekat, mendesakkan tubuhnya pada tubuh 
Jolynne. Rasa panas yang menyengat menerjang Jolynne, dia 
mendongak cepat sambil berhenti cekikikkan. Erangan pelan hampir 
lolos dari bibirnya, tapi hanya berubah rengekan manja. Dia 
menggeliat, balas mendesakkan tubuhnya juga demi mencari 
kehangatan itu ketika angin berembus menerpa keduanya. 


“Bagaimana rasanya di atas jerami kering?” Pria itu masih 
bertanya. 


“Tidak terlalu empuk,” balasnya. 


Tubuh keduanya semakin rapat, saling mendesak dalam diam. 
Selama beberapa saat keheningan melingkupi mereka, sampai pria itu 
merenggut mantel Jolynne dan membuangnya ke lantai. Debur air 
terjun masih terdengar melatari bersama dengan derik serangga 
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malam. Jolynne tiba-tiba menjauh dan berputar di hadapannya 
sambil cekikikkan. 


Di bawah langit malam musim dingin yang gelap, tanpa adanya 
bulan maupun bintang, Jolynne berputar dan berputar sambil 
tertawa. Rambutnya berkibar diterpa angin dan gaunnya meltuk-liuk 
bersama tubuhnya. Dia mendekati pria itu, memutari tubuhnya 
dengan sebelah tangan di bahunya. Seakan musik berdendang di 
telingnya, mengalun bersama melodi-melodi yang menggerakkan 
setiap persendiannya. Dia menari tanpa musik, begitu liar dan bebas. 


Pria itu masih bergeming, kepalanya bergerak seiring pergerakan 
Jolynne. Tiba-tiba dia menangkap tangan Jolynne dan mendesaknya 
ke birai. Jolynne berhenti berputar, merasa semakin pusing dalam 
ketidaksadaraan. 


“Kau seperti Eryx,” katanya dengan kepala dimiringkan. Senyum 
melengkung di bibirnya. 

Pria itu bergeming. Sekonyong-konyong membalikkan tubuhnya 
hingga menelungkup di birai beranda. Tubuh Jolynne setengah 
condong ke depan, dengan perut tertahan dia membuka mata dan 
melihat kegelapan di bawah sana yang jauh dengan debur air terjun 
yang terdengar jelas. Angin kembali berembus, membawa titik-titik 
air dari air terjun yang menciprati wajahnya. 

Dia berhenti bergerak dengan napas terengah, merasakan pria di 
belakangnya mengangkat gaunnya, menurunkan celananya kemudian 
disusul lenguhan panjang yang lolos dari tenggorokkannya dan suara 
geraman kasar juga rendah dari pria itu sambil menggigit lehernya. 


Sad 


Suara cicitan burung di dahan dekat beranda, suara debur air 
terjun dan keretak kayu bakar di perapian. Jolynne tersentak bangun, 
tapi ringisan keluar dari bibirnya ketika rasa pening dan sakit di 
kepala menerjangnya. Dia memegangi kepalanya yang terasa 


452 


Lizuka Myori 


berputar, mengerjap sejenak untuk menyesuaikan cahaya yang 
menyinari ruangan itu, kemudian duduk dengan perlahan. 


Dia mengedarkan pandangannya setelah beberapa saat dan 
melihat kamar Eryx lah yang saat ini ditempatinya. Tubuhnya sudah 
dibalut oleh gaun tidur tebal yang menghangatkannya dari udara 
malam. Dia masih memegang kepalanya, berusaha mengingat-ingat 
bagaimana dirinya bisa ada di kamar Eryx? 


Mungkin dia kembali setelah minum-minum dengan warga dan 
langsung pergi ke kamar Eryx karena terlalu mendambakan 
kehadiran pria itu. 


“Apa sangat menyenangkan?” sebuah suara berat dan rendah 
kembali muncul, seakan memenuhi ruangan itu. 


Jolynne berjengit karena terkejut, dia segera berbalik ke arah lain 
dan melihat satu sosok sedang duduk di sofa dengan pergelangan 
kaki ditumpangkan di lutut kaki lainnya. Tangannya ada di pegangan 
sofa, dengan cincin berwarna hijau zamrud yang berkilauan. 


“Apa?” tanya Jolynne berupa bisikkan, dia berdeham merasakan 
tenggorokkannya perih. 


Dia buru-buru turun dan menghampiri sofa, berdiri di depan 
sosok itu yang merupakan Eryx dalam balutan pakaian sederhana 
tanpa jubah besarnya sebagai Raja, tanpa mahkota di kepalanya. 


“Kau ... benar-benar Eryx?” tanya Jolynne memastikan, dia 
melangkah mendekat lagi ketika pria itu menatapnya dengan lurus 
dan tenang. Dia mengulurkan tangan dan menyentuh rahangnya, dan 
itu terasa nyata di telapak tangannya. 


“Bagaimana rasanya berguling-guling bersama seorang lelaki di 
atas jerami kering?” Suaranya terdengar mencemooh, agak sinis dan 
mengejek. 

Jolynne terperanjat mendengarnya, dia buru-buru menarik 
tangannya dari Eryx. Pria ini memang nyata, ada di depannya dan 
sedang mengejeknya. Dia pun duduk di kursi seberang sambil 
menatap lurus. “Bagaimana kau tahu? Kau mengulik masa laluku?” 
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Ada decakan pelan. “Kau yang menceritakannya di hadapan 
seluruh warga tadi malam.” 


Dalam sekejap wajah Jolynne berubah merah, melotot dengan tak 


percaya. Dia mengatakan itu? Jantungnya berdebar-debar tak karuan. 
Dia memang makan-makan bersama warga di kamp pengungsian 
semalam, tapi tak disangka anggur hangat itu mengacaukannya. 


“Kau menghabiskan tiga gelas anggur,” kata Eryx lagi. “Masih 
belum ingat?” 


Dia menggeleng pelan, terasa seperti sedang menghadapi ayahnya 
yang memergokinya minum anggur saat remaja. “Aku tidak ingat 
selanjutnya, aku hanya berpesta dengan rakyat.” 


“Ceritakan padaku bagaimana anak lelaki yang berguling-guling 
di gudang bersamamu?” 


“Hentikan!” Jolynne bangun dengan wajah semakin merah 
terbakar. Eryx benar-benar tidak ada habisnya mengejeknya. “Itu 
hanya kenakalan saat remaja. Aku baru berusia lima belas tahun.” 


Dia menatap Eryx dengan malu dan kesal. Bagaimana bisa Eryx 
mengajukan pertanyaan itu. Lagipula, itu sangat memalukan baginya. 


Tak mau Eryx terus membawa topik ini untuk mengejeknya 
habis-habisan, dia pun mulai serius dan menatapnya. “Bagaimana 
kau ada di sini? Bukankah kau sudah tiba di Cyland?” 

Eryx bergeming, dia menggerakkan jarinya dan pintu segera 
terbuka kemudian seekor kucing putih berbulu lebat muncul dan 
berjalan dengan gaya yang terlihat anggun. Kucing itu berjalan ke 
arah Jolynne, melompat ke sofa di sampingnya dan duduk dengan 
ekor mengibas-ibas. 

“Leah?” Jolynne terkejut, menatap kucing itu dengan seksama 
kemudian menatap Eryx lagi. “Apa ada sesuatu yang akan kita 
bahas?” 

“Benar,” balas Leah. 


“Kau tidak pergi ke utara?” tanya Jolynne lagi seraya memandang 
Eryx. 
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“Aku pergi,” katanya. Dia bangun dan berjalan ke kabinet, 
kemudian mengambil sebuah peta benua dan membentangkannya di 
atas meja hingga bisa dilihat oleh Jolynne dan Leah. 


Jolynne memerhatikannya seksama, itu adalah benua mereka. Dia 
melihat Baltsaros berada di tengah antara semua negeri, dan menjadi 
negeri yang paling luas juga dari keempatnya. Tempat tinggal manusia, 
pikir Jolynne. 

“Aku pergi ke utara, tapi ke gunung Bargot,” kata Eryx memulai. 
Dia duduk dan menunjuk sebuah gunung yang terletak diantara 
sungai-sungai dan belantara utara. 


“Bukan Cyland? Bagaimana dengan Cyland?” 


“Sebagian pasukanku berangkat ke Cyland dipimpin Seacht dan 
Ocht.” 


Jolynne masih belum mengerti, dia pun mengangkat pandangan 
dari peta ke wajah Eryx. “Bagaimana denganmu? Kenapa kau di 
sini?” 

“Aku ada tugas lain,” katanya. Pandangannya menatap lurus pada 
Jolynne. “Di Galantir, ada pengkhianat yang kurasa lebih dari satu.” 


Jolynne membulatkan mata, merendahkan suaranya seakan takut 
seseorang mendengar percakapan mereka. “Kau sudah tahu? Kau 
sudah menemukannya?” 


“Belum,” jawab Eryx. “Aku tidak tahu siapa saja mereka.” 


Jolynne mengangguk kecil, dia juga teringat dengan pemikirannya 
tempo hari mengenai perang ini. “Eryx, kurasa mereka akan 
mengirimkan pasukan mereka dengan kapal-kapal dari kedua sisi 
benua, dan akan menyergap langsung ke Galantir.” 


“Aku juga sudah memikirkan ini,” balas Eryx. 


“Jadi kau juga sudah tahu?” Awalnya Jolynne terkejut, tapi tidak 
terkejut lagi. Eryx jelas sangat cerdas, dia pasti sudah memikirkan 
segala sesuatunya sebelum dirinya sendiri. “Bagaimana jika kita— 
membangun aliansi dengan Kerajaan Siren?” 


Eryx menyandarkan tubuhnya, menatap Jolynne dengan datar 
kemudian mendengkus pelan. “Untuk menenggelamkan kapal-kapal 
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Chadur kau tak perlu meminta bantuan Ratu Siren, karena mereka 
akan meminta harga yang tinggi.” 


“Harga apa yang akan mereka minta?” 
“Jantungmu,” jawab Eryx dengan mudah. 


Rasa ngeri merambatinya seketika, membuat Jolynne dengan 
segera menarik gagasannya. Sebaiknya memang tidak usah 
membangun aliansi dengan Ratu Siren jika itu harga yang harus 
mereka bayarkan. 


“Kau pernah bertemu dengan bangsa Siren?” tanya Jolynne lagi, 
dengan ingin tahu. 


“Pernah,” katanya. “Saat aku berlayar ke benua lain.” 

“Apa mereka mengerikan?” 

“Tidak, mereka sangat rupawan. Aku bertemu dengan Lexinett.” 

“Siapa dia?” 

“Putri kedua dari ratu Siren,” jawab Leah yang sejak tadi diam 
memerhatikan. “Putra Mahkotanya adalah Searis, dia sangat brutal 


dan kejam, tanpa ampun,” lanjutnya. “Lexinett pernah meminta Raja 
untuk menjadi pasangannya.” 


“Kau menolak?” tanya Jolynne sambil menatap Eryx. Dia juga 
penasaran, kenapa pria ini selalu menarik perhatian para putri, tapi 
pada akhirnya dia memilihnya karena sang phoenix. 


“Hm. Dia memintaku menjadi pasangannya. Dia sangat terobsesi 
pada laki-laki manusia karena manusia tidak memiliki keabadian. 
Jadi, dia tak perlu memakan jantung mereka jika bosan.” 

Kimi Jolynne tak ingin lagi membayangkan seperti apa bangsa 
Siren dan harus membangun aliansi yang seperti apa hanya dengan 
mendengar cerita itu saja. Jika Eryx sudah mencari solusi dari 
menghadapi kapal-kapal milik Chadur, itu membuatnya lega. 


“Jadi kenapa kau kembali ke Galantir? Apa ada yang tahu?” 
Tanya Jolynne lagi. 


Eryx tetap diam, dan Leah yang mulai menjelaskan. “Raja tahu di 
sini ada pengkhianat dan mata-mata, jadi dia membawa pasukannya 
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ke utara meninggalkan Galantir. Mata-mata itu mungkin tidak akan 
tahu kalau sebagian pasukan dipencar ke berbagai tempat. Raja tetap 
pergi ke utara, agar mata-mata itu mengira bahwa dia tak ada di 
Galantir.” 


Jolynne mengangguk paham. Dia menatap Eryx diam-diam 
dengan senyum ditahan. Hatinya terasa hangat dan senang, pria itu 
mau menjelaskan ini padanya dan melibatkannya tanpa menutupi apa 
pun. 


“Kita membutuhkan aliansi lainya, untuk itu aku kembali,” kata 
Eryx. 
“Kekuatan Elasdeir telah bangkit, terlahir kembali di tubuh 


seseorang dan pasukan kegelapannya telah dibangkitkan,” lanjut 
Leah. 


“Pasukan Elasdeir? Chadur memiliki banyak pasukan?” Kerutan 
di dahı Jolynne timbul. Dia tidak terlalu memahami banyak hal, tapi 
informasi itu sedikitnya pernah dia dengar. Pasukan Elasdeir dari 
perang seratus tahun lalu adalah monster-monster ganas dan brutal 
yang diciptakan dengan kegelapan yang pekat. Mereka telah lenyap 
dan kalah seratus tahun lalu, dan jika dibangkitkan kembali, mungkin 
kekuatan mereka akan tetap sama seperti sebelumnya. 


Leah mengangguk, mengibas-ibaskan ekornya. “Pasukan Chadur 
disiapkan tidak hanya dua tahun semata, tapi sebelum kematian Ratu 
Lorine. Dia tahu kekuatan Elasdeir akan dilahirkan kembali, dan 
mungkin di tubuh putrinya sendiri sehingga dia menghimpun 
kekuatan dengan para penyihirnya untuk membangunkan pasukan 
Elasdeir dan menguasai benua ini.” 


Jolynne bergidik ngeri membayangkan seperti apa rupa dari 
pasukan itu. “Jadi, apa yang kita lakukan?” 


“Membangun aliansi dengan bangsa peri,” jawab Leah. 


“Aku sudah menempatkan pasukan Galantir di pegunungan 
Armarll, bersama dengan pasukan yang ada di barat untuk 
menghadang kapal-kapal Chadur yang muncul dari sisi barat,” ujar 


Eryx. 
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“Ada yang tahu?” tanya Jolynne dengan cemas. Jika orang-orang 
dalam pemerintahan atau di Galantir tahu, itu akan terendus oleh 
mata-mata. 


“Hanya aku dan pasukanku yang tahu,” jawab Eryx. 


Rasa lega diterima Jolynne. “Bagaimana dengan sisi timur? 
Mereka akan datang dari sana langsung menuju Galantir.” 


“Kita bertarung.” Ada kilatan dingin, kelam dan juga penuh 
dengan kemarahan di mata Eryx. Dia sudah sangat siap untuk 
bertarung. “Aku menyembunyikan pasukan Galantir di gunung 
Verendus, mereka tidak akan ada yang bisa melacaknya. Aku 
menyembunyikannya dengan lapisan pelindung, yang tersisa di 
Galantir hanya sebagian kecil pasukan keamanan.” 


“Aku sudah mengirim surat ke Iceland, yang meminta mereka 
membukakan perbatasan untuk rakyat kita. Bagaimana 
menurutmu?” 


Eryx menatap Jolynne dalam diam, kemudian mengangguk pelan. 
“Bagus, kau sudah terlihat lebih cerdas.” 

Mendengar perkataan Eryx seakan-akan selama ini dia memang 
bodoh. Dengan wajah merengut Jolynne memandangnya. “Jadi 
menurutmu selama ini aku bodoh?” 


Eryx pun bangun sambil meraih petanya, kemudian 
membakarnya hingga tak bersisa. “Kita harus bergerak cepat.” 


Jolynne ikut bangun. “Apa yang akan kita lakukan sekarang?” 
“Bergerak ke selatan.” 
“Eastern Sire?” 


Leah yang masih duduk di sofa pun melompat ke lantai kemudian 
kabut putih menyelimuti tubuhnya dari bawah sampai ke atas dan 
dalam sekejap menghilang digantikan oleh sosok perempuan. 
Kuang putih itu telah berganti wujud menjadi seorang perempuan 
dalam balutan gaun berwarna biru dengan bagian punggung tertutup. 


Jolynne terkejut seraya mundur, menatap dengan ngeri pada 
wujud baru Leah. Dia memandang Eryx, lalu memandang sosok itu. 
“Kau—kenapa kau memakai wujudku?” 
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Leah berubah mengambil wujud Jolynne, dengan rambut 
cokelatnya yang digerai dan tiara di kepalanya. Anting-anting 
berkilauan menggantung di telinganya, dengan wajah yang terlihat 
datar dan agak bengis. Dia bergidik melihat wajahnya sendiri. Apa 
lagi Leah sangat angkuh, menunjukkan wajah bengis seakan hendak 
menelan seseorang. 


Eryx melirik Leah yang mengambil wujud Jolynne. “Kau akan 
meninggalkan Galantir bersamaku, dan Leah akan menggantikanmu. 
Tidak boleh ada yang tahu kau tidak di sini.” 


“Kita masih belum tahu siapa saja mata-mata di Galantir. Jika 
mereka tahu kau tak ada di sini, mereka pasti akan melaporkannya ke 
Chadur dan mencari cara untuk menggempur Galantir,” kata Leah 
seraya berjalan keluar dari kamar itu dengan lenggokkan yang anggun 
dan wajah serta suara datar. 


“Ya, aku mengerti,” balas Jolynne. Dia akan mengatakan bahwa 
dia tidak sesadis itu saat menatap orang, tapi Leah sudah menghilang 
dari kamar itu. 


Dia berbalik, menatap Eryx yang sedang berganti pakaian yang 
lebih sederhana. Pria itu hanya mengenakan atasan hitam dengan 
benang-benang berwarna perak berpadu ungu, dengan celana 
sewarna. Bagian atas bajunya agak terbuka hingga memperlihatkan 
otot dadanya yang kencang. Senyjata-senjata lainnya seperti pisau 
terselip di pinggangnya. Rambut peraknya diikat di belakang kepala. 
Dia terlihat seperti ksatria dengan aura yang mengesankan dan 
berwajah tampan yang akan membuat wanita tergila-gila. 


“Kau akan pergi seperti itu?” Jolynne bertanya dengan ragu. 


“Kita harus tampil sesederhana mungkin. Kita akan memasuki 
Eastern Sire, tak ada yang boleh tahu kau ratu Baltsaros. Cepat mandi 
dan berganti pakaian.” 


Jolynne segera melesat ke kamar mandi, tanpa menunggu 
perintah Eryx yang kedua kalinya. Dia tidak mandi berlama-lama, 
yang biasanya akan dilayani para gadis pelayan dan berendam air 
hangat nyaris selama satu jam. Jika tak ingin Eryx menyeretnya dari 
kamar mandi, maka dia harus bergegas. 
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Saat keluar dari kamar mandi, Eryx sedang bersandar di kusen 
pintu ganda sambil melipat kedua tangannya. Mata hijaunya terus 
menelusuri tubuh Jolynne dari atas sampai bawah. Bahkan ketika 
Jolynne melepaskan jubah mandinya, tak mengenakan apa pun dan 
mulai mengambil pakaian dalam serta pakaian kulit untuk berburu. 
Pria itu seperti akan melubangi punggungnya dan membakar 
tubuhnya. 


Dia mengambil pakaian atas yang mengetat berwarna hitam dan 
berlengan panjang, dengan celana kulit hitam yang nyaman. Sabuk 
senjata terpasang di pinggangnya, menyelipkan beberapa senjata dan 
belati tulang naga yang diberikan Eryx padanya. Rambutnya 
dikepang agak berantakan ke satu sisi, dan dia mengambil jubah 
bertudung dengan bros batu merah delima. 


Eryx mengulurkan tangannya, dan Jolynne segera meraihnya. Pria 
itu memegangi satu tangan Jolynne seraya meraih pinggulnya, 
merapatkan tubuh mereka. Dia mengulurkan tangannya ke depan, 
membentuk sebuah diagram dan kabut gelap muncul membentuk 
lingkaran yang akan membawa mereka berteleportasi. 


“Aku tak pernah melihatmu melakukannya,” kata Jolynne seraya 
merangkulkan satu tangannya pada leher Eryx. 


“Kau pernah melihatnya.” 
Jolynne mendongak, menatap wajahnya dari bawah. “Kapan?” 
“Semalam.” 


Jolynne meringis mengingat semalam dia mabuk dan mungkin 
saja menggila. “Saat aku mabuk,” cetusnya. “Aku tidak melakukan 
sesuatu yang gila, kan?” 


Eryx mengedikkan bahunya. Dia tak mau menjawab, hanya 
membawa tubuh mereka memasuki pusaran dari lingkaran itu dan 
kegelapan menyapa keduanya sejenak. Hanya ada kabut hitam sejauh 
mata memandang, dan begitu mereka keluar dari lingkaran, angin 
dingin menerpa keduanya. Di bawah naungan pohon-pohon cemara 
yang ujung-ujung atasnya diselimuti es dan embun-embun yang 
membeku di setiap ujung daunnya yang tajam dan runcing. 
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Sesaat Jolynne terpana, mulut dan matanya membuka lebar-lebar 
memandang keadaan sekeliling. Hanya ada hamparan putih di atas 
rerumputan yang mengering dengan pohon-pohon cemara yang 
tidak terlalu berdekatan. Matahari bersinar di langit biru yang 
berawan, meski angin dingin menerpa tapi kehangatan bisa 
dirasakan. 


Dia baru saja berada di kamar Eryx, dan kini berada di tempat 
lain yang tidak diketahuinya. 


“Di mana kita?” tanyanya. 


“Di tenggara dari Galantir.” Eryx mengedikkan dagunya ke arah 
sebuah menara yang dibangun di tengah lapangan berumput dan 
perbukitan dekat dengan jejeran pepohonan cemara. “Itu adalah 
menara prajurit di tenggara, tak jauh dari perbatasan belantara 
selatan. Di bagian selatan kita adalah gunung es.” Dia menunjuk 
gunung yang jauh dan terlihat menjulang tinggi dengan diselimuti 
kabut di bagian atasnya. 


“Apakah itu gunung es yang ada di Eastern Sire?” tanya Jolynne 
dan mendapat anggukan dari Eryx. “Kenapa kita tidak langsung 
muncul di Eastern Sire, itu lebih mudah.” 


Eryx berjalan meninggalkan tempat itu menuju menara militer, 
dukuti oleh Jolynne di belakangnya. “Setiap negeri memiliki batas 
pelindung dari sihir di wilayah mereka. Seseorang dari negeri lain tak 
bisa memasuki wilayah mereka menggunakan teleportasi. Tekhnik 
teleportasi jaraknya sangat terbatas, hanya berlaku di dalam negeri itu 
sendiri.” 


“Tapi seseorang bisa mengirim monster-monster ke seluruh 
Baltsaros.” 


Eryx meliriknya sekilas sambil terus berjalan diantara deretan 
pohon cemara. Sesekali es akan runtuh dari dedaunan cemara dan 
berjatuhan di kepala Jolynne yang membuatnya menggerutu. “Itu 
karena seseorang yang mengirimnya ada di wilayah Baltsaros.” 


Ah, pengkhianat dan mata-mata itu ada di Baltsaros dan monster-monster 
Jang dikirim adalah manusia yang dirubah, pikir Jolynne. 
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Mereka meneruskan perjalanan sampai tiba di depan gerbang 
menara prajurit yang digunakan untuk berpatroli dan mengamankan 
wilayah selatan Baltsaros di bagian tenggara yang langsung 
berhadapan dengan perbatasan Eastern Sire 


“Apa kita akan menggunakan kuda? Atau kau akan berubah 
menjadi naga dan aku akan—menunggangimu?” 


Eryx menoleh pada Jolynne lagi, dengan seringai licik dan nakal 
di wajahnya. “Tanpa berubah menjadi naga pun, aku siap kau 
tunggangi kapan pun.” 

Jolynne tersedak sejenak, wajahnya memerah dan perasaan 
hangat menerjangnya dalam sekaligus. Dia membuang wajahnya ke 
arah lain, dan tak berbicara lagi sampai mereka tiba di menara dan 
semua prajurit yang berjaga di sana berlutut dengan hormat di 
hadapan keduanya. Mereka sudah tahu bahwa Eryx akan datang dan 
mengambil kuda serta perbekalan di sana sebelum menuju Eastern 
Sire menggunakan kuda. 
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“Jadi kau sudah menduganya aku akan pergi ke Nerphyrith bukan 
hanya untuk mencari tahu tentang orang tuaku,” kata Jolynne, seraya 


melirik Eryx yang sedang memegang pedang kristalnya yang 
berlumuran darah, dari sesosok monster yang muncul dari semak- 
semak di sebuah desa yang selama ini meneror mereka. 


“Aku tidak hanya menduga. Aku sudah tahu itu yang akan kau 
lakukan,” balas Eryx. Dia mencuci wajah dan tangannya dengan air 
sungai. Suara gemerisik air yang mengalir diantara bebatuan menjadi 
latar di tempat itu. 


Kini mereka berada di sebuah desa yang terletak di paling selatan 
Baltsaros, yang sangat jauh dari Galantir tapi tidak cukup aman dari 
teror monster. Baru beberapa hari lalu sesosok monster aneh muncul 
dan meneror mereka, hingga warga desa tak ada yang berani 
berkeliaran di luar rumah. 


Matahari sudah beranjak ke ufuk barat, menyisakan semburat 
merah di langit. Rasa dingin semakin menusuk, dan keduanya pergi 
ke desa itu untuk mencari penginapan. Ketika mereka memasuki 
desa, semua orang diam-diam mengintip dari balik pintu dan jendela 
rumah mereka. Suara kemeretak dua kaki kuda yang berjalan 
terdengar begitu jelas di tengah kesunyian itu. 


Hari semakin gelap dan keduanya membutuhkan penginapan 
untuk beristirahat setelah seharian perjalanan dari menara militer. 
Eastern Sire sudah hampir terlihat, dan hanya menunggu sampai 
mereka melewati perbatasan, Eryx sudah bisa menggunakan 
teleportasi lagi. 
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Di depan ada sebuah penginapan dengan plang kayu yang sudah 
usang dan lapuk. Lentera-lentera mulai dinyalakan, dan kesunyian 
semakin memenuhi tempat itu. Keduanya tiba di depan penginapan, 
mengetuk pintu dan seorang wanita paruh baya membukanya 
dengan ragu. 


“Kami membutuhkan kamar,” kata Jolynne. 


Waruta itu melirik Eryx, terlihat tidak biasa dengan tampilannya 
yang mengesankan dan bersih. Pun Jolynne yang terlihat cantik dan 
memiliki aura berbeda, meski hanya mengenakan pakaian berburu. 


“Silakan masuk,” kata wanita itu akhirnya seraya membuka pintu. 


Setelah Eryx mengikat kedua kuda mereka, keduanya pun segera 
masuk dan pintu penginapan dikunci kembali. Ruangan itu tidaklah 
sepi, banyak yang sedang minum dan menghangatkan badan di 
dalam, hanya saja keheningan yang aneh yang terjadi. Mereka seakan 
takut jika bersuara akan mengundang perhatian monster yang ada di 
luar desa. 


Jolynne baru saja akan berbicara, tapi Eryx menahan tangan dan 
memberi isyarat melalui tatapannya yang segera dimengerti. 


“Mereka tak akan percaya jika kau mengatakan sudah membunuh 
monsternya. Katakan besok saat kita pergi.” Suara Eryx menyusup ke 
pikirannya, dan Jolynne mengangguk kecil. 

Mereka diantar ke lantai dua oleh pemilik penginapan. Suara 
keretak tangga kayu yang terinjak pun mengiringi langkah mereka, 
hingga tiba di lantai dua. Suasana semakin hening, tapi pintu-pintu 
penginapan tertutup rapat. 


“Hanya ada satu kamar yang tersisa,” kata wanita itu. 


“Tidak masalah, kami akan berbagi kamar,” balas Jolynne. Dia 
mengedarkan pandangan tanpa melihat siapa pun. “Kenapa sangat 
sepi di atas sini?” 

“Semua orang sudah ada di kamar, tak berani keluar setelah 
malam. Ada monster yang akan muncul saat malam dan mengganggu 
semua orang. Banyak dari desa-desa lain yang pergi ke selatan untuk 
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masuk ke belantara ke Eastern Sire. Mereka akan tinggal di sini 
sementara.” 


“Kenapa tidak pergi ke Galantir?” tanya Jolynne lagi. 
Wanita itu terkekeh pelan. “Galantir terlalu jauh dari sini, tapi 
belantara Eastern Sire lebih dekat. Itu wilayah peri, monster-monster 


tak akan masuk atau akan segera dibasmi. Kalau begitu, silakan 
masuk.” 


Eryx segera masuk melewati mereka tanpa mengatakan apa pun, 
disusul oleh Jolynne setelah wanita pemilik penginapan turun ke 
lantai utama. Keduanya berada di kamar dengan lantai dan dinding 
kayu yang tidak terlalu besar. Hanya ada satu tempat tidur yang tidak 
terlalu besar, tapi cukup bagi Jolynne dan Eryx untuk berdesakan. 


“Apakah tidak ada yang datang dari menara militer untuk 
membunuh monster di sini?” tanya Jolynne seraya duduk di ranjang, 
memandang Eryx yang sedang melepaskan sabuk senjatanya. 


“Mereka datang, tapi monster-monster itu dikirim kembali untuk 
meneror setelah yang satu dibunuh.” 

“Orang itu terlalu membuang-buang tenaga,” gumam Jolynne. 
Setelah Eryx selesai melepaskan pakaiannya yang agak basah, dia 
bertelanjang dada dan berdiri di depan Jolynne. 

“Apa kau ingin dihangatkan?” Eryx menatapnya dengan dalam 
dan penuh arti. 


Jolynne mengerutkan dahi, sesaat kemudian membelalak. “Aku 
memiliki api dalam tubuh, tidak akan kedinginan sampai mati.” 


“Kau tetap butuh dihangatkan,” putus Eryx seraya mendekat 
padanya bagai pemangsa. 


Sada 


Keesokan paginya mereka sudah meninggalkan penginapan dan 
desa itu dalam keadaan yang masih sepi. Ketika keluar dari desa, 
beberapa prajurit dari menara berdatangan untuk mengamankan 
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desa itu atas perintah Eryx. Mereka jelas berpapasan dengan 
beberapa prajurit, tapi semuanya seolah menganggap bahwa Eryx 
dan Jolynne hanya orang asing. 


Keduanya menunggangi kuda kembali, melintasi hamparan es 
yang menyembunyikan rerumputan di bawahnya. Belantara selatan 
sudah terlihat, dan hanya butuh waktu singkat untuk keduanya tiba 
di sana. Tak ada penjagaan, tak ada prajurit peri yang berpatroli. 


“Ada dua hal yang harus kau lakukan ketika tiba di Nerphyrith,” 
kata Eryx di atas kudanya. 

Jolynne sedang mengunyah roti panggang isi daging domba yang 
mereka dapat dari penginapan. Dia menyelimuti dirinya dengan 
jubah tebal. “Apa itu?” 


“Nerphyrith penuh dengan para ksatria peri, jangan bertingkah 
bodoh karena mereka tidak terlalu suka dengan manusia, tapi mereka 
tidak akan menyakiti manusia secara langsung.” 


“Yang kedua?” 


“Jangan minum anggur di sana.” Suaranya terdengar agak 
mengejek saat mengatakan itu. 


Jolynne tersedak rotinya, lagi-lagi mengingatkan akan kejadian 
kemarin malam saat dirinya mabuk dan menggila. “Aku tidak akan 
minum anggur lagi. Lagi pula aku sedang mengandung.” 


“Anggur mereka sangat keras untuk manusia. Setetes saja, kau 
akan menggila.” 


“Bagaimana jika aku memasuki istana nanti?” 


Eryx diam sejenak. Saat ini mereka berada di bibir belantara, 
dibukaan hutan sebelum memasukinya. Keduanya berencana untuk 
berhenti dan membahas hal-hal yang kemungkinan tak boleh mereka 
lakukan saat di Eastern Sire. 


Eryx sudah menjelaskan pada Jolynne bahwa hampir delapan 
puluh persen dari dataran Eastern Sire adalah belantara, dan 
Nerphyrith adalah kota Kerajaan yang terletak jauh di dalam hutan. 
Peri jelata tinggal di seluruh belantara Eastern Sire, membangun 
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rumah-rumah kayu mereka di sana dalam kemakmuran, sedangkan 
peri-peri bangsawan dan ksatria tinggal di Nerphyrith. 


Bangsa peri juga sangat sensitif, bisa mencium aroma manusia 
dan makhluk lainnya. Mereka juga sangat sensitif terhadap bahaya 
yang mengancam tanah dan bangsa mereka. 


“Beberapa diplomat dari Baltsaros sering datang ke Nerphyrith 
atas perintahku sebagai bentuk kerjasama dalam hal perdagangan. 
Mereka sangat menyukai anggur dan perhiasan dari bangsa manusia, 
jadi bangsa peri masih tetap membutuhkan kehadiran manusia dalam 
aliansi perdagangan,” ujar Eryx. “Ketika kau tiba di istana Elliant, 
mereka pasti akan mengetahui bahwa kau adalah Ratu. Mereka tidak 
akan mengusirmu. Yang harus kau lakukan, jangan tawar menawar 
dengan Elliant.” 


Jolynne menyelesaikan gigitan terakhirnya, mengerutkan dahi 
memandang Eryx. “Ada harga yang harus dibayar untuk setiap 
bantuan, Elliant juga pasti melakukan hal sama. Lantas, dengan siapa 
aku harus berhadapan?” 


“Skyre,” jawab Eryx. “Dia adalah putri kedua Elliant, komando 
kedua pasukan utama Nerphyrith. Wanita tua itu lebih mudah diajak 
tawar menawar, tidak seperti Ayahnya yang bertingkah seperti 
makhluk purbakala.” 


Jolynne tertawa dengan remah-remah roti yang berhamburan dari 
mulutnya mendengar penuturan Eryx, dan pria itu menatapnya 
dengan tajam. Dia menutup mulut, menelan kunyahannya dan 
berdeham. 


“Jika dia meminta sesuatu yang tidak masuk akal, pulang.” 
“Kita sudah jauh-jauh datang, tidak mungkin pulang begitu saja.” 


“Elliant sudah kehilangan pasukannya begitu parah dalam perang 
seratus tahun lalu, dia pasti tak ingin pasukannya berkurang lagi.” 
Eryx melirik Jolynne dengan serius. “Bangsa peri tidak mudah 
melahirkan anak seperti manusia. Kelahiran pada bangsa mereka 
cukup langka terjadi. Dalam seratus tahun, mungkin pasukan Elliant 
tidak terlalu banyak bertambah.” 
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“Kenapa?” 
Eryx mengedikkan bahunya. “Aku tidak tahu. Ayo.” 


Setelah itu langkah kuda mereka pun meninggalkan tanah yang 
diselimuti es ke tanah yang bebas dari es, bebas dari musim dingin, 
dinaungi oleh pepohonan yang rindang dan hijau, serta angin sepoi- 
sepoi yang menggesekkan dahan-dahan dan dedaunan. 


Begitu mereka memasuki hutan, rasa hangat segera menyebar dan 
seakan memasuki dunia lain di mana tak ada musim dingin, 
sedangkan selangkah dari mereka adalah hamparan es. Suara 
dedaunan dan dahan-dahan pohon yang bergesekan menimbulkan 
suatu bunyi, yang merdu bagai nyanyian peri abadi. Angin berembus, 
dan seberkas cahaya matahari hangat menerobos melalu dahan- 
dahan. 


Jolynne terdiam, melihat ke sekeliling di mana hanya ada deretan 
pepohonan, rumput-rumput hijau dan bunga-bunga liar yang 
tumbuh. Dedaunan kering berjatuhan, melayang-layang di udara 
seakan menari bersama alunan melodi nyanyian hutan. 


“Apa ini sihir?” tanya Jolynne. 
“Eastern Sire hanya memiliki dua musim sepanjang tahun, musim 
semi dan gugur.” 


Sekarang Jolynne paham. Jika Chadur adalah negeri yang gersang, 
yang hanya ada kemarau sepanjang tahun, Baltsaros negeri yang 
memiliki empat musim dalam setahun, sedangkan Iceland adalah 
negeri yang diselimuti es sepanjang tahun dan Eastern Sire, negeri 
para peri yang hanya memiliki dua musim. Tak ada musim dingin 
yang bisa sampai menggigit ke tulang, tak ada juga musim panas yang 
bisa membuat keringat mengucur pada puncaknya. 

Saat ini adalah musim semi, di mana rasa hangat menyelimuti 


mereka dengan tumbuh-tumbuhan dan bebungaan yang tumbuh 
subur di dalam hutan. 


Keduanya masih ada di atas kuda. Eryx membentuk kembali 
diagram di depannya dan kabut hitam melingkar-lingkar seperti ular 
yang saling menggigit ekor. Pusaran kabut itu menderu-deru, dan 
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Eryx segera membawa kudanya melewati pusaran bersama Jolynne 
yang mengekor di belakang. 


Ketika keluar dari pusaran hitam, mereka muncul masih di dalam 
hutan yang seakan tak bertepi. Setidaknya mereka sudah menjauh 
dari bibir hutan, meski masih berada di dalam hutan yang luas. 


Suara-suara gesekan dahan dan dedaunan telah lenyap, dan justru 
kini digantikan dengan alunan melodi yang nyata, begitu merdu dan 
menghipnotis. Sesaat mereka mendengar suara harpa, sesaat 
terdengar suara harmonika dan sesaat terdengar suara seruling yang 
dimainkan. Suaranya benar-benar menghipnotis dan merdu. Semilir 
angin sepoi-sepoi kembali melintas, membawa wangi bebungaan 
yang bercampur—ada wangi mawar, melati, lavender dan yang 
lainnya. 

“Di mana kita?” tanya Jolynne lagi di atas kudanya. 


“Di jantung hutan. Aku tidak bisa masuk ke Nerphyrith dengan 
teleportasi. Seperti Eliant membuat lapisan pelindung yang cukup 
kokoh.” 


“Kalau begitu, tidak apa-apa kita berkuda.” 


Keduanya meneruskan perjalanan, dan suara-suara musik merdu 
tadi seakan saling bersahutan, muncul dari segala arah. Jolynne tak 
bisa menentukan di mana asal suaranya. Itu melayang-layang di 
udara, di sekitar mereka, di atas mereka juga seperti muncul dari 
dalam tanah. Semakin jauh mereka memasuki hutan, semakin merdu 
suara melodinya. 


Ketika hari beranjak siang, matahari nyaris tergelincir ke barat 
dari tengah-tengah. Keduanya memutuskan untuk beristirahat, 
karena Jolynne memang butuh mengistirahatkan dirinya. 


Mereka duduk di batu besar dengan Jolynne yang memegangi 
perutnya sendiri, seakan bergemuruh lapar. 


“Kau baru saja menghabiskan dua roti daging,” kata Eryx seraya 
melirik perutnya. 


“Aku lapar lagi. Kurasa anakmu memang rakus.” 
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Eryx mendengkus pelan, menyerahkan roti lainya yang 
dibungkus kertas minyak. Dia berjalan ke arah lain untuk 
memerhatikan sekitar. Tatapan dan pendengarannya menajam, dan 
tangannya terangkat untuk menangkap sebuah anak panah kayu yang 
berkilat. 


Jolynne terperanjat dan segera bangun sambil meraih belatinya 
dan menggenggamnya ketika melihat Eryx baru saja menangkap 
anak panah kayu. Di tempat ini, bahkan tak terdengar bunyi lainnya, 
hanya ada alunan melodi yang tiada habisnya. Dia tidak menyangka 
Eryx akan merasakannya ketika seseorang menembakkan panah. 


Keadaan hening seketika, dan suara melodi-melodi indah itu 
terlah berhenti. Kesunyian ini terlalu aneh, bahkan tak terdengar 
suara gemerisik dan semilir angin sedikit pun. Jolynne terlihat 
waspada, menggenggam belatinya dan meraih belati lainnya di kedua 
tangan. Sedangkan Eryx terlihat lebih santai, hanya membuat 
panahnya hangus tak bersisa. 


“Siapa itu?” tanya Jolynne seraya mendekati Eryx. 


Eryx mengetatkan bibirnya, matanya berkilat tak senang. “Tuan 
rumah,” jawabnya. 


Setelah keheningan yang mematikan, alunan-alunan melodi tadi 
terdengar kembali bahkan dengan suara nyanyian-nyanyian yang 
sangat merdu. Suara halus beberapa wanita, disusul suara pria. Suara- 
suara nyanyian itu saling sahut menyahut, belit membelit dengan 
melodi yang berputar. Jolynne merasakan tubuhnya seperti ringan 
dan hendak melayang, tapi Eryx menangkap pinggangnya. 


“Jangan tidur,” kata Eryx. “Itu sihir yang akan membuatmu 
tertidur mendengar nyanyian mereka.” 


Jolynne terperanjat, menggelengkan kepala dan mencengkeram 
belatinya lebih erat ketika akan terlepas. Dia tahu bangsa peri sangat 
pandai menggunakan sihir mereka, dan selalu menjebak orang lain 
dalam mimpi indah setiap memasuki Eastern Sire. Jolynne merasa 
dia seperti akan masuk dalam perangkap, tapi Eryx terlihat tidak 
terpengaruh sama sekali. 
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“Kau tidak terpengaruh?” tanyanya sambil mengatur napas. 
Jantungnya hampir terasa lepas mendengar dia terpengaruh nyanyian 
peri. 

“Sihir mereka tidak memengaruhi naga.” Dia melirik Jolynne 
dengan pandangan lurus. “Kau baik-baik saja?” 


Jolynne mengangguk sebagai jawaban. Mereka pun kembali 
berkemas dan menaiki kuda, kemudian meneruskan perjalanan. 
Alunan melodi merdu itu tak kunjung surut, seakan berputar dalam 
keabadian musim semi di negeri ini. 


Seberkas cahaya masuk kembali, bersama dengan semilir angin 
dan nyanyian lainnya. Terdengar suara cekikikkan tawa para wanita, 
disusul suara gertakkan. 

“Mereka adalah penghuni negeri ini, peri jelata,” ungkap Eryx. 
“Mereka menempati seluruh belantara ini. Membangun rumah- 
rumah di atas pohon, atau bahkan di tanah.” Eryx mengedikkan 
bahunya ke atas pohon, dan Jolynne segera menengadah. 


Dia membuka matanya lebar-lebar melihat banyak rumah pohon 
di atas. Ada banyak kepala-kepala yang muncul di balik pintu dan 
jendela untuk sekedar menonton kehadiran mereka sepanjang jalan. 
Rasa takjub, ngeri dan takut segera menerjang Jolynne. 


“Mereka ... yang bernyanyi?” 
“Makhluk-makhluk tidak ada kerjaan,” dengkus Eryx. 


Jolynne ingin tertawa, tapi tidak jadi. Dia tahu mereka mendengar 
yang dikatakannya, tapi peri-peri itu hanya peri jelata tanpa kekuatan. 
Mereka hanya bernyanyi dan memainkan alat musik untuk membuat 
pengunjung asing tertidur lalu pergi sendiri secara tak sadar dari 
belantara. 


Suara tawa dan cekikikkan merdu kembali terdengar, bahkan 
suara-suara nyanyian masih tak kunjung reda. Ketika Jolynne dan 
Eryx masih meneruskan perjalanan mereka, satu anak panah kembali 
melesat ke arahnya dan Eryx menangkapnya dengan tepat tanpa 
ekspresi. Dia menghanguskan kembali anak panah itu. 


“Senjata peri, itu bisa melukaimu,” kata Jolynne. 
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“Ini panah kayu biasa, tidak bisa melukaiku.” 


Suara gemerisik terdengar, dan suara keretak lainnya menyusul. 
Dedaunan terinjak, suara gemerisik dari atas pohon juga terdengar. 
Tiba-tiba satu sosok muncul dari balik pepohonan menyambut 
mereka. 


“Selamat datang di Eastern Sire, Yang Mulia Raja Eryx dari 
Baltsaros.” 


Eryx menatap sosok itu dengan dingin. “Kupikir kau masih ingin 
bermain.” 


Suara tawa halus mengalun, begitu merdu nan memikat. “Kau 
tidak seru seperti dulu, hanya menangkap anak panahnya tanpa 
menggertak.” 


Sosok itu menoleh dan mengalihkan pandangan pada Jolynne, 
dan tatapan keduanya bersirobok. Jolynne di atas kudanya 
mencengkeram sabuk senjatanya dengan waspada, wajahnya tetap 
tenang meski jantungnya bergemuruh tak karuan. 


Sosok di depan mereka adalah sosok wanita yang sangat cantik, 
sungguh elok dan anggun. Jenis kecantikan yang tidak bisa 
dibandingkan dengan manusia tercantik sekali pun. Aura peri abadi 
yang elok, menawan dan memikat menyertainya. Wajahnya oval 
dengan dagu yang indah, bibir mungil yang penuh, hidung kecil dan 
bangir, dan mata yang sangat indah serta memikat di balik bulu mata 
lentik yang mengerjap. Rambutnya cokelat kemerahan, lurus dan 
agak bergelombang di ujung bawah, dukat separuh di belakang. 
Telinganya runcing, tidak seperti telinga manusia. 


Kecantikan yang memikat dan berbahaya, pikir Jolynne. 


Wanita itu juga mengenakan pakaian tempur berwarna perunggu, 
dengan celana cokelat dari kulit yang mengetat. Dia mengenakan 
jubah, yang melambai ketika angin bertiup di sekelilingnya. Di 
punggungnya ada wadah anak panah kayu dengan busur panah di 
tangannya. Dia bertengger di dahan pohon, kemudian meluncur 
turun dan menatap Jolynne. 


“Ratu Baltsaros yang membawa kekuatan phoenix kuno,” kata 
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wanita itu. Suaranya terdengar lembut, tapi wajahnya agak sedikit 
mengejek. 

Jolynne balas menatapnya dengan senyum tergantung di ujung 
bibirnya. “Skyre, putri Elliant dari Nerphyrith. Aku pikir kau tidak 
sepurba itu.” 


Skyre menoleh pada Eryx dengan mata melotot. “Bajingan,” 
umpatnya. 


Jolynne tertawa dalam hati, senang sekali melihat peri satu ini 
kesal pada Eryx. 


Skyre pun melangkah mundur, mengaitkan busurnya ke 
punggung dan berbalik. Di belakangnya, beberapa prajurit peri 
bermunculan. Mereka semua rupawan, tak ada satu pun yang terlihat 
jelek atau biasa-biasa saja—meski hanya prajurit. Telinga mereka 
runcing, rambut mereka panjang dan indah, baju tempur mereka 
gemerlapan dilengkap berbagai senjata. 

Jolynne jadi penasaran, seperti apa rupa Raja peri jika prajuritnya 
saja setampan ini. 

“Jangan coba-coba membandingkan ketampananku dengan Elliant.” 
Suara Eryx menyeruak di kepalanya. 


Jolynne segera menoleh, menatapnya dengan kilatan nakal dan 
penuh arti membuat Eryx semakin terlihat dingin. 


“Mari ikut denganku ke Nerphyrith, Yang Mulia Raja dan Ratu 
dari Baltsaros. Ayahku sudah menunggu kalian,” kata Skyre. 


Waruta itu melompat naik ke atas kudanya yang tiba-tiba muncul, 
dukuti oleh Jolynne dan Eryx di belakangnya sedangkan prajurit peri 
mengikuti mereka dengan wajah tanpa ekspresi. 


Jolynne menatap punggung Skyre, kemudian menatap Eryx. Dia 
memberikan tatapan penuh arti, lalu Eryx menerobos kembali 
pikirannya. “Raja peri sudah tahu kita akan datang?” tanya Jolynne. 

Tanpa ekspresi apa pun dan tetap menatap lurus, Eryx menjawab 
dalam benaknya, “Aku mengirimkan surat kepada diplomat dengan rencana 
membangun perdagangan rempah-rempah. Elliant sudah mengerti aku akan 
datang.” 
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Jolynne mengalihkan kembali perhatiannya seraya mengangguk. 
Dia menatap ke sekeliling, terdapat kepala-kepala dengan telinga 
runcing yang mengintip mereka di sepanjang perjalanan. Ada yang 
mengintip dari balik semak-semak, dari balik tanaman bebungaan, 
bahkan ada yang sedang berenang di sungai dengan suara gemerisik 
air mengalir. Mereka menyembulkan kepala dari dalam air mengiringi 
rombongan itu, terutama berfokus pada Eryx dan Jolynne. 


Mereka rupanya berpikir jika Eryx dan Jolynne tidak akan 
menyadari keberadaan mereka yang sedang mengintip. 


Tiba-tiba Jolynne merasakan rasa ngeri bergelayut di benaknya 
ketika membayangkan jika Chadur melakukan invasi pada Eastern 
Sire, dan peri-peri jelata tak memiliki kekuatan—yang berpikir 
mereka bersembunyi dengan rapi ini:—akan dibantai habis-habisan. 


“Aku tidak sempat mengajakmu minum ketika kunjungan 
terakhirmu ke Nerphyrith,” kata Skyre dari depan. 


“Aku tidak berniat minum denganmu,” balas Eryx. Suaranya 
dingin, tanpa perasaan dan kelembutan. Wanita secantik Skyre, Eryx 
terlihat tak peduli, membuat Jolynne sedikit heran. 


“Kalau tidur denganku?” tanya Skyre lagi tanpa tedeng aling- 
aling. 

“Uhuk!” Jolynne tersedak mendengar perkataan Skyre yang tidak 
tahu malu, tidak menutupi apa pun. Dia menatap punggung wanita 
yang dipanggil wanita tua oleh Eryx. Dia jadi penasaran, berapa usia 
Skyre. 


“Usianya enam ratus tahun.” Suara Eryx kembali menyusup di 
benaknya. 


Jolynne membulatkan mata, dia menatap Eryx dengan tak 
percaya. Pantas saja Eryx mengatakannya wanita tua, dan memang 
usianya sudah setua itu. Untuk seukuran seorang peri, usia seperti itu 
mungkin tidaklah terlalu tua. Bagaimana pun mereka berhenti 
tumbuh dan menua ketika usia dua atau tiga puluh tahunan. Berapa 
pun usia mereka, akan tetap muda dalam keabadian. 


“Bagaimana dengan Elliant?” tanya Jolynne. 
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“Sekitar seribu lima ratus. Makhluk purbakala itu lebih tua lima ratus 
tahun dari Gargad.” 


Jolynne mengangguk paham secara diam-diam. Jika manusia 
adalah makhluk penuh misteri, maka peri adalah makhluk yang 
menarik. 


Sad 


4/5 


E A TT TE CN UKT, Pu bo Be Buanuaa Pu Pu Bu Po. Pu Pe PAPAN Lu Pu Pu nn Lu PENA KA PE Pe Bu La Lu Pu Pu KAN DA Lu Pu Lu Pu Ba. At Pa Pu 


e aa an A o IU Ca KB” BU IS ASA ID hah DA JA bh Oo SA AIR A IAIN DA SKRIN KA Ab A IN Wana A.M A SA DI IU BA AN Ui OI a TEA 0 TA en 


Lama a e siam 


w 
T~ 


1 » nan “Te 


" sÈ Ye — 
pe AN TA Sh UU gn DAR | edan Ay O: J~ 
Þ 3 ə A 2 y 


e n RATAA a a A ; a 


Nyanyian peri semakin terdengar jelas, semakin merdu dengan 


melodi-melodi yang indah dan suara-suara yang halus semakin jauh 
mereka berjalan. Sampai tiba di sebuah batas belantara, Skyre di 
depan menyibak dedaunan yang menutupi jalan dan seketika itu juga 
terpampang sebuah kota peri yang legendaris yang tak mudah 
dimasuki bangsa lan—Nerphyrith. 


Jolynne hampir menganga melihatnya, tak percaya bahkan tak 
berkedip. Dia bertaruh, jika Gargad ikut saat ini pasti akan berteriak- 
teriak heboh. Mungkin berbeda dari Galantir yang diisi oleh manusia 
dan bangunan-bangunan bertingkat dengan jalan bebatuan yang 
melandai-landai. Nerphyrith adalah kota yang menyatu dengan alam. 


Di sekeliling mereka ada banyak anak-anak sungai yang mengalir, 
jembatan-jembatan yang menghubungkan di atas sungai-sungai itu. 
Bangunan-bangunan permanen menempel dengan pepohonan yang 
sangat besar, tangga-tangga yang melingkar, jendela berbentuk 
melengkung, lantai bertingkat-ttngkat dan atap membentuk kubah. 
Semuanya berwarna hijau dan emas, gemerlap di bawah sinar 
matahari yang memancar di musim semi. 


Gemericik suara air dari anak-anak sungai terdengar, bahkan 
mengalir dari bawah jembatan-jembatan yang dibuat memiliki pintu 
bulat dan melengkung, dan air jatuh ke tempat yang lebih rendah. 
Sejauh memandang, semuanya dihiasi oleh bangunan-bangunan 
yang hampir serupa. Rumah-rumah pohon yang indah dan mewah. 
Pohon-pohon raksasa berusia ratusan bahkan ribuan tahun yang 
abadi. Tangga-tangga juga menembus ke tubuh pohon. 
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Jalanan setapak dari bebatuan granit berwarna hitam membawa 
mereka melewati jembatan demi jembatan. Dari dalam air, Jolynne 
bertaruh dia melihat kepala-kepala cantik dengan telinga runcing 
menyembul dan mengintip mereka. Mata-mata itu cemerlang, di 
dalam air yang juga gemerlapan oleh cahaya matahari. 


Ada sesosok peri yang keluar dari air, tubuhnya basah tapi segera 
kering dan menampilkan pakaiannya yang indah, rambut panjangnya 
yang berkilauan. Dia melenggang berjalan melewati jalanan utama, 
menaiki undakan tangga melingkar ke rumah pohon yang megah. 
Peri-peri lainnya pun tak kalah rupawan, mereka sibuk dengan 
kegiatan masing-masing. Ada yang bernyanyi, ada yang menari 
sambil cekikikkan, ada pula yang sedang saling menggoda. 


Melewati pepohonan dan rumah-rumah itu, melewati beberapa 
jembatan melengkung, mereka pun tiba di hadapan istana sang Raja. 
Istana yang menjulang tinggi dan menempel pada tebing batu dengan 
pepohonan yang besar mengelilinginya. Bahkan ada pepohonan yang 
menempel dengan bangunan istana, atau mungkin bangunan itulah 
yang dibangun menempel dengan pepohonan. Istana itu menyatu 
dengan alam, terlindungi dengan indahnya. Lumut-lumut hijau 
bahkan merayap di dinding-dindingnya yang berwarna keemasan 
cerah, tapi tidak menjadikannya seperti terbengkalai, justru sangat 
indah. 


Sejenak Jolynne terperangah, sesaat kemudian dia begitu kagum 
sampai rasanya ingin menangis. Tangannya disentuh, dan dia 
terperanjat seraya memalingkan wajahnya ketika melihat Eryx sudah 
turun dari kudanya dan sedang mengulurkan tangan. Jolynne pun 
meraihnya, dan dibantu menuruni kuda. 


Skyre di depan sudah menunggu mereka, pintu gerbang yang 
besar dan megah terbuka, menampilkan isinya yang sungguh indah. 
Ada aliran anak sungai lainnya yang mengalir di bawah istana, dengan 
air terjun yang bergemuruh di samping bangunan dan pepohonan 
yang menempel di tebing. 


Masih dalam keterpanaan, Jolynne tak sadar Eryx menggenggam 
tangannya sambil membawanya mengikuti Skyre yang sudah 
memasuki koridor istana. Para pelayan peri hilir mudik, mengenakan 
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seragam pelayan berupa gaun-gaun berwarna biru yang tipis dan 
berlengan besar, rambut mereka digerai. Ketika berpapasan dengan 
Skyre, mereka pun menundukkan kepala dengan sopan. 


Mereka dibawa terus berjalan di koridor, di mana lebih banyak 
peri-peri bangsawan yang lalu lalang dengan pakaian mereka yang 
indah dan mewah. Atasan-atasan berupa tunik yang sebatas lutut, 
berwarna hijau, emas dan perak dengan bordiran-bordiran yang 
indah. Rambut mereka selalu dibiarkan tergerai dan berkibar oleh 
tiupan angin, dan dahi-dahi mereka dihiasi oleh hiasan dari berbagai 
macam permata. 


Skyre juga membawa mereka masuk ke pintu utama yang terbuat 
dari kristal yang berkilauan karena sinar matahari. Begitu pintu 
terbuka, ruang aula yang sangat besar dan megah segera terpampang 
di depan mereka. Dinding-dindingnya dari marmer berwarna kuning, 
lantainya dari marmer yang mengilap dan lampu-lampu kristal 
menggantung di atasnya dengan lilin-lilin yang menyala sepanjang 
waktu dengan api sihir peri. 

Jika aula singgasana Eryx terlihat lebih besar dan lebih suram, aula 
singgasana Raja peri lebih kecil tapi lebih megah dan terang hingga 
terlihat berkilauan di mana-mana, yang bagi Eryx seperti lelucon 
menggelikan. 

“Aku akan mengantar kalian untuk beristirahat, setelah itu 
Ayahku akan menemui kalian,” kata Skyre seraya berbalik. Dia 
menggerakkan kepalanya ke lorong lain pada mereka. 

“Aku tidak memiliki banyak waktu santai seperti Ayahmu. 
Katakan padanya aku ingin bertemu sekarang,” balas Eryx. 

Skyre menaikkan sebelah alisnya, terlihat tertarik. “Kupikir ...,” 
katanya, “kau semakin menarik daripada saat bersama Kakakku 
dulu.” 

Eryx memandangnya dingin, dan Jolynne hampir tertarik ingin 
mendengarnya. Namun dia tahu, Eryx tidak senang membahas masa 


lalunya. 


Tawa renyah Skyre muncul. “Sudahlah, kalian butuh istirahat. 
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Aku akan menjemput kalian saat makam malam. Kalian adalah tamu 
kami yang datang jauh-jauh dari Galantir.” 


Eryx terlihat akan menyeret Elliant, tapi Jolynne menggenggam 
tangannya sambil menggoyangkannya hingga tatapan keduanya 
bertemu. 


“Kita istirahat, aku juga butuh mandi,” katanya. 


Eryx terlihat menimbang-nimbang sejenak, kemudian 
mengangguk tanpa mengatakan apa pun. 


Skyre yang melihatnya pun semakin tertarik. “Apa yang dikatakan 
ratumu benar,” katanya, menekan di kata ratu. 


Eryx tidak membalasnya hanya menatap dingin dan Jolynne pun 
bergeming, kemudian Skyre membimbing mereka melewati koridor 
luar lainnya yang ditopang oleh pilar-pilar besar yang indah, dan lilin- 
lilin yang menyala dengan cahaya senja yang menyeruak masuk 
melalui pepohonan. Di sayap kiri istana, ada dua pintu yang 
menghadap ke bangunan-bangunan pohon. Ada air terjun di 
samping yang jatuh langsung ke sungai di bawah. 


Skyre membuka kamar yang paling kiri dan mempersilakan 
mereka untuk masuk, sedangkan Jolynne berjalan ke birai koridor 
untuk melihat kota peri yang legendaris ini. Dia seperti terpana terus- 
terusan, bahkan sampai rasanya sulit berkedip. Air sungai di bawah 
berkilauan, seperti ada cahaya-cahaya yang keluar dari sana seperti 
kunang-kunang. Senja makin beranjak, dan malam sebentar lagi akan 
menyapa, dan semua bangunan sudah diterangi oleh lilin. Dia bisa 
melihat para peri yang berwajah indah itu mulai memasuki rumah 
mereka masing-masing. Kota Nerphyrith yang misterius dan 
legendaris telah menyala di malam hari. Dia bahkan melihat 
makhluk-makhluk malam di negeri peri itu mulai bermunculan 
dengan cahaya-cahaya di tubuh mereka. 


“Apa lebih indah darı Galantir?” Suara Skyre terdengar di 
sampingnya. 

“Benar, lebih indah dari Galantir,” jawab Jolynne, “tapi tidak 
akan cocok didiami manusia.” 
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Skyre tertawa pelan, dia berdiri di samping Jolynne dengan 
sebelah tangan menekan birai. “Kau benar, kota ini memang tidak 
akan cocok untuk manusia. Kecuali manusia seperti Ethien yang tak 
tahu malu.” 


Jolynne menoleh dengan dahi mengerut. “Kau kenal Ethien?” 


“Tentu saja. Dia satu-satunya manusia yang tinggal di Nerphyrith, 
dengan mengencani putri seorang dokter. Gadis itu terus memohon 
pada Ayah dan Raja agar Ethien dibiarkan tinggal sementara di sini. 
Aku sudah curiga saat dia datang, dan benar saja, dia mencuri sesuatu 
milik kami.” 

Jolynne diam, tak berani mengatakan apa pun. Dia tahu apa yang 
Skyre maksud, dan tentu saja itu adalah janin Syretia— putra Eryx. 


Skyre menjauhi pembatas dan berjalan meninggalkan Jolynne, 
dan baru dua langkah dia berhenti untuk menoleh. “Pelayan akan 
datang untuk kalian. Gunakan waktu kalian sebaik mungkin sebelum 
memulai perang dengan Ayahku,” katanya dengan seringai di wajah 
cantiknya. 


Jolynne menatap kepergian Skyre, kemudian menghela napas 
pelan seraya memasuki kamar itu. Kamarnya besar dan indah, 
dengan tempat tidur besar yang cocok untuk dua orang. Ada jendela 
yang mengarah ke bagian samping yang memperlihatkan 
pemandangan lain dari Nerphyrith. 


“Kapan terakhir kali kau ke sini?” tanya Jolynne seraya mendekati 
Eryx yang sedang membuka pakaiannya. 


“Sebelum Syretia melarikan diri ke hutan kegelapan. Saat aku 
mengatakan akan menikahinya,” jawab Eryx. Dia melepaskan 
pakaian atasnya, kemudian melepaskan celananya. 


“Dan Elliant menentangnya,” cetus Jolynne. 


Gerakannya luwes tapi agak kasar, dan Jolynne memerhatikan 
semuanya. Gerakan Eryx saat membuka celana tiba-tiba berhenti, 
membuat Jolynne mendongak dan tatapan keduanya bertemu. Eryx 
menyeringai culas, dan Jolynne segera berlari ke kamar mandi dan 
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menutup pintunya rapat-rapat sebelum pria itu menyusulnya yang 
akan membuat mereka terlambat menghadiri makan malam. 


ak 


Ketika tiba waktu makan malam, Jolynne selesai berdandan. Dia 
mengenakan gaun berwarna mint dengan bahan sifon dan berlengan 
lebar tapi memiliki belahan dari pergalangan sampai siku dengan 
manset di pergelangan. Gaunnya jatuh ke lantai, terbelah juga di 
bagian samping sampai ke pahanya. Gaun itu tertutup di bagian 
punggung, tapi sangat terbuka di bagian depan yang membuat Eryx 
terus mengumpat saat melihatnya. 


“Aku akan merobek gaun itu,” katanya saat melihat Jolynne 
melenggang keluar. 


“Tak ada lagi gaun yang dikirim pelayan. Aku tidak mau 
merepotkan Skyre.” 


“Dia memang harus direpotkan,” kata Eryx lagi dengan 
penekanan di setiap kata. 


Mata tajamnya memindai seluruh tubuh Jolynne, dari atas sampai 
bawah. Gaun itu memiliki perpotongan di tengah dada sangat rendah 
hingga ke pusar kemudian dilapisi sabuk manik-manik. Karena 
berbahan sifon, hampir seluruh payudara Jolynne terpampang jelas. 
Tato phoenix mengintip dari bahu dan lengan atasnya. 


“Pria itu sengaja melakukannya, agar dia bisa memandangi 
tubuhmu.” Eryx masih menggeram, seakan hendak merobek-robek 
gaun itu dengan cakar dan giginya. 


Jolynne mendekatinya sambil menyenggol lengannya. “Sudahlah, 
kita tidak bisa meminta gaun lagi karena makan malam akan 
dimulai.” 

Eryx sendiri mengenakan setelan mewahnya dengan atasan 
berwarna hitam, memiliki bordiran dari benang emas dan perak. 
Celananya hitam polos, dan jubah selututnya seakan menandakan 
bagaimana kedudukannya di negeri laan—meski sebagai tamu. 
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Tentu saja, Eryx tak akan kalah dari Elliant. 


Seorang pelayan peri datang, membimbing keduanya untuk 
memasuki aula besar tadi. Jolynne pikir mungkin Raja peri akan 
duduk di singgasananya, layaknya seorang Raja. Memandang mereka 
dari bawah. Akan tetapi, begitu pintu tersibak yang terlihat hanyalah 
meja panjang di tengah aula dengan banyak cahaya sihir peri di dalam 
lentera. Ruang aula itu menjadi terang benderang, dan lampu-lampu 
kristal yang menggantung bergemerlapan. 

Jolynne di samping Eryx, mengaitkan tangannya di tangan Eryx. 
Keduanya berjalan, terlihat begitu serasi dan indah, aura seorang 
pemimpi di tubuh mereka tetap menguar. Kehormatan dan wibawa 
mereka tidak luntur meski di negeri orang lain. 

Di ruangan itu hanya dipenuhi oleh para pelayan yang hilir mudik 
menghidangkan makanan. Skyre yang duduk di sisi kanan dengan 
gaun berwarna birunya yang lebar dan terbuat dari sutera, dengan 
lengan lebar dan memiliki banyak renda. Bagian dadanya tertutup 
sampai leher dan anting-anting menggantung di telinga runcingnya, 
menghiasi bagian runcingnya dengan hiasan emas. Rambutnya 
dikriting, dengan jepit berwarna-warni. 

Waruta itu berdiri dan melempar senyum pada keduanya. 
Mempersilakan mereka untuk duduk dengan wajah santai. Dia 
terlihat tidak seperti komando kedua seperti siang tadi yang 
mengenakan baju tempur. Dia terlihat seperti tuan putri. 

“Terima kasih,” balas Jolynne seraya mengambil duduk di 
samping Eryx. 

Mereka bertiga saling berhadapan, tapi sang Raja peri masih 
belum muncul. Jolynne bisa sabar, tapi Eryx terlihat mulai geram, 
terutama pakaian Skyre dan Jolynne yang sangat berbeda. Eryx 
menatap Skyre dengan dingin dan sinis, dan Skyre balas 
memandangnya dengan licik dan puas. 


“Kau sengaja memberinya gaun sialan itu,” desis Eryx. 


Skyre memandang Jolynne dari atas sampai bawah. “Dia cantik, 
apa salahnya diberi gaun yang cantik? Dia seorang ratu.” 
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Eryx tidak mengatakan apa pun lagi sampai pintu lainnya terbuka 
dan satu sosok berjalan masuk ke ruangan itu. Keadaan hening, saat 
para pelayan mendekat sambil membungkukkan tubuh. Skyre 
bangun dengan wajah tenang. Eryx tetap duduk dengan tenang di 
tempatnya, sedangkan Jolynne berdiri sambil berbalik. 


Suara langkah samar terdengar mengetuk lantai, dan aroma 
bebungaan serta hutan tercium oleh hidungnya seperti melayang- 
layang di udara, menggoda penciumannya. Sayup-sayup suara melodi 
dan nyanyian terdengar di kedalaman Nerphyrith, jauh tapi jelas. 


Jolynne berbalik dan pandangannya bersirobok dengan 
pandangan dari mata kuning yang sedang menatapnya dengan datar 
dan lurus. Sejenak Jolynne terdiam, seakan terhipnotis oleh rupanya 
yang sungguh rupawan. 

Eliant—si Raja negeri per—rupanya tidaklah setua apa yang 
Eryx gambarkan. Dia sangat tampan, bahkan jenis ketampanan yang 
luar biasa, memikat, menggoda dan dingin. Segala bayang-bayang 
gemerlap taburan bintang dan bebungaan seakan menari-nari di 
sekitarnya, mengiringi kedatangannya. Tentu saja, itu hanya efek sihir 
yang ditimbulkan oleh kedatangannya, yang menghipnotis orang 
lain. 

Sebuah tarikan terasa di lengannya ketika Eryx menariknya untuk 
kembali duduk. Jolynne terperanjat, nyaris saja dia terus memandang 
Elliant tanpa berkedip. Dia menoleh pada Eryx, dan pria itu sedang 
menatapnya tajam dan tak senang. Dia hanya tersenyum untuk 
menenangkannya. 


Elliant sangat tampan, elok, anggun dan memikat—siapa yang 
tidak terkejut melihatnya. Mata kuning cemerlangnya, seperti langit 
senja di musim semi. Hidung bangir, rahang tegas dan bibir sensual 
dengan telinga runcingnya yang menyembul di balik rambutnya. 


Dia mengenakan pakaian sederhana yang membungkus tubuh 
tinggi dan gagahnya, atasan berwarna keperakan dengan bordiran- 
bordiran berupa sulur-sulur yang rumit. Rambutnya panjang dan 
hitam, tergerai lurus dan seperti berkilauan di bawah bayang-bayang 
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sinar lampu peri. Ada mahkota kecil di dahinya, dengan permata 
berwarna merah. 


Elliant menghampiri Jolynne sebelum duduk di kursinya. “Suatu 
kehormatan bisa bertemu langsung dengan Ratu Baltsaros,” katanya. 
Suaranya mengalun rendah, tapi memiliki daya tarik. 


Jolynne bangun sambil tersenyum dan mengangguk, tapi Elliant 
mengambil tangannya dan mencium punggungnya, membuat 
Jolynne berjengit terkejut. Dia segera merubah kembali ekspresinya 
lebih tenang dengan senyum ramah masih bertengger. 


Elhant pun berjalan ke kursinya yang ada di ujung meja, dan para 
pelayan mendekatinya untuk menghidangkan segala jenis makanan 
di hadapannya. Dia memandang Jolynne dengan tatapan yang tidak 
tajam tapi tidak juga lembut. 

“Aku tak menyangka Raja Eryx dari Baltsaros akan repot-repot 
berkunjung ke Nerphyrith.” Suara Elliant terdengar santai, tapi juga 
mengandung ketajaman dan ketidaksukaan. 


Rupanya hubungan keduanya masih merenggang meski konflik telah 
diselesaikan, pikir Jolynne. 

Eryx balas menatapnya dengan dingin. “Aku juga tak menyangka 
kau mau report-repot menyiapkan makan malam.” 


Sama-sama berwatak keras, pikir Jolynne lagi. 


“Kudengar tikus peliharaanmu menyusup ke istanaku, ke ruang 
bawahku mencari remah-remah keju busuk.” Elliant berkata, sambil 
meraih sendok dengan senyum yang mencemooh. 

Ethien, pikir Jolynne, siapa lagi yang menyusup ke istana Raja peri selain 
dia. 

Eryx mendengkus tanpa menahannya. Dia meraih gelas berisi 
anggur dan meneguknya sedikit. “Kudengar anjing-anjingmu juga 
sangat bodoh. Tikus menyusup mereka tidak mengetahuinya. 
Mungkin kau harus mendidik mereka lebih keras.” Balasan yang 
santai, tapi mengandung kesengitan dan ejekan. 


“Nanti kudidik lagi mereka, untuk langsung meremukkan tulang- 
tulang peliharaanmu jika melihatnya,” balas Ellant. 
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Eryx mendengkus kembali, dan hendak membalas tapi tangan 
Jolynne di bawah meja meremasnya kuat-kuat. Dia di sim untuk 
melakukan aliansi dan mencari sekutu, bukan untuk mendengarkan 
dua penguasa saling lempar ejekan tiada habisnya. 


“Kurasa aku lapar,” kata Skyre sambil memutar bola matanya 
bosan. “Setelah makan, aku akan dengan senang hati melihat kalian 
saling menghancurkan,” lanjutnya dengan senyum cerah. 


Jolynne meringis melihat tiga orang lain di ruangan ini. Dia 
merasa seperti atmosfer berubah menyesakkan dengan awan-awan 
mendung berada di atas kepala Eryx dan Elliant. Meski suasana 
terasa tidak menyenangkan, tapi Skyre makan dengan nyaman dan 
Jolynne terus mengantisipasi jikalau Eryx dan Elliant saling 
melempar pisau. 


Keheningan pun menyapa, dan keempatnya sibuk melakukan 
makan malam. Tak ada lagi yang bersuara, dan barulah Jolynne 
merasa lega untuk menyantap makanannya. 


Di sisinya, Eryx menyuapkan beberapa makanan. Dia melirik ke 
arah Jolynne yang masih mengunyah dengan nyaman, seakan belum 
makan sejak siang. Ketika mengangkat kepala, tatapannya bertemu 
dengan tatapan Elliant yang sedang menatap Jolynne—tepat di 
dadanya! 


Eryx menggeram kasar, mencengkeram pisau di tangannya 
seakan hendak menancapkannya di tenggorokkan Elliant saat ini 
juga, tapi pria itu hanya membalas tatapannya dengan malas sambil 
meraih gelas anggurnya. 


“Gaun yang indah. Sangat cocok dipakai oleh Ratu Baltsaros,” 
kata Elliant, menyesap anggurnya dan mengintip Jolynne dibalik 
gelasnya. 


“Terima kasih,” balas Jolynne sambil mengelap bibirnya. 


“Sepertinya kau memiliki banyak sekali gaun seperti 1ni,” 
sambung Eryx, “yang dengan senang hati akan dikenakan peliharaan- 
peliharaanmu.” 


“Uhuk!” Jolynne tersedak minumannya hingga terasa panas 
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di tenggorokkannya. Dia menyenggol paha Eryx dengan pahanya. 
Saat ini, mereka sepertinya tak akan ada habisnya saling sindir dan 
ejek. 

“Gaun peri hanya cocok dipakai oleh peri,” balas Ellant, 
memandang Jolynne kemudian Eryx. “Ternyata sangat cocok 
dikenakan manusia secantik ini.” 


Jolynne hampir menyemburkan air di mulutnya lagi, dia pun 
buru-buru menjauhkan air dan segala jenis makanan dari hadapannya 
jika tak ingin terus-terusan tersedak. Dengan wajah agak merona, dia 
melempar senyum pada Elliant seakan mengatakan terima kasih atas 
pujiannya. 

Eryx hanya mendengkus pelan di sampingnya, dan Jolynne 
menoleh ke arahnya. Pria itu jelas menatapnya dengan maksud 
jangan merona karena pria purbakala inr. 


“Sudah selesai? Mari kita singkirkan makanan-makanan int,” kata 
Skyre menginterupsi segala jenis obrolan Eryx dan Elliant. Dia 
menjentikkan tangannya, dan para pelayan peri berdatangan untuk 
membawa seluruh makanan yang telah disajikan. 


Meja makan pun kembali kosong, hanya ada beberapa vas bunga 
cantik dan juga lilin. Kini mereka berhadapan dengan lebih leluasa. 
Eryx masih duduk menegakkan tubuhnya dengan tenang, wajahnya 
yang penuh geraman pun kembali tenang seakan obrolan tadi tak 
pernah terjadi. Sedangkan Elliant duduk menyandar dengan sebelah 
kaki terangkat ke kaki lainya, dia menaruh siku di lengan kursi. 


“Kalian dipersilakan untuk menjelaskan apa maksud kunjungan 
kalian kali ini,” kata Skyre seraya menggoyang-goyangkan gelas 
anggur di tangannya. 

“Kalian sudah tahu,” balas Eryx. 


Jolynne melirik gelas berisi minuman buah-buahan yang 
dicampur madu tapi memiliki wangi bebungaan, entah minum jenis 
apa itu, tapi dia menyukainya karena manis. Dia hendak 
mengambilnya ketika Eryx membalas perkataan Skyre. Dia jelas tidak 
mau menjelaskan apa pun dengan segala arogansinya. 
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“Perang sudah dekat,” kata Jolynne akhirnya. Dia menatap Skyre, 
kemudian Elliant. “Pasukan Chadur sudah siap.” 


Elliant balas menatap Jolynne, wajahnya tetap tenang dan 
ekspresinya tak terbaca. Dia tersenyum tapi bukan senyum tulus. 
“Apa ada hubungannya dengan bangsa peri?” 


“Tentu saja, karena kalian bagian dari benua ini,” balas Jolynne, 
“itu pun jika kalian akan segera pindah dari benua ini, setidaknya tak 
ada lagi hubungannya dengan kalian.” 


Terlalu berani, tapi Eryx yang mendengar perkataan berani 
Jolynne pun hanya menyeringai dengan puas, melihat bagaimana 
ekspresi Elliant sedikit menunjukkan tanda-tanda goyah. Skyre di 
depan mereka hampir menyemburkan anggur di mulutnya karena 
terkejut. 


Eryx menepuk paha Jolynne, memberinya semangat, sedangkan 
Skyre menatap Jolynne dengan tak percaya. Pembawaannya yang 
manis dan wajahnya yang sangat muda, terlihat seperti mudah 
digertak, tapi dia sangat berani membalas Raja peri seperti itu. 


“Itu perang kalian dengan para monster itu,” ujar Elliant lagi. Dia 
segera merubah kembali ekspresinya menjadi lebih tenang dan tak 
terusik, seakan sudah siap dengan kejutan dari Jolynne lagi. 


“Itu perang kita,” cetus Jolynne. “Perang kita semua yang 
mendiami benua ini. Chadur menginvasi Baltsaros, dan Riverland 
sudah jatuh. Pertahanan Baltsaros hanya Cyland dan Galantir.” 
Jolynne menarik napas, agak bangga karena bisa berbicara mewakili 
rakyatnya, agak kesal juga karena Eryx sejak tadi hanya meraba-raba 
pahanya. 


Elliant menaikkan sebelah alisnya memandang Jolynne, 
tatapannya tak mau bergeser sedikit pun pada Eryx yang bisa saja 
menyebabkan mereka saling lempar gelas. “Jadi?” 


“Jadi, Nerphyrith harus mengirim pasukan,” jawab Jolynne. 
“Mengirimkan pasukanku tidak mendatangkan keuntungan 
bagiku.” Elliant menyeringai tipis. 


“Tidak mengirimkan pasukan kalian, Galantir akan digempur. 
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Jika Galantir jatuh maka seluruh Baltsaros akan berada di bawah 
Chadur, semua rakyatku dibantai habis. Selanjutnya, mereka hanya 
perlu menggempur Nerphyrith dan Amardad untuk menguasai 
benua 1ni.” 


“Jika mereka menggempur Galantir habis-habisan,” kata Elliant, 
“itu akan membuat pasukan mereka setridaknya berkurang. Saat 
mereka pergi ke selatan dan menyerbu Nerphyrith, setidaknya aku 
hanya menghabisi sisanya hingga Eastern Sire tak akan jatuh ke 
tangan monster-monster jelek itu.” Ada nada jijik dan muak saat dia 
menyebutkan monster, mengingat bagaimana pasukannya banyak 
yang mati dalam pertempuran yang sama. 


“Kupikir kau sudah mendengar kabar tentang kebangkitan 
Elasdeir dan pasukannya. Kecuali, telinga runcingmu sudah tidak 
berfungsi,” celetuk Eryx. Tangannya masih meraba-raba paha 
Jolynne. “Atau mungkin faktor usia, hingga pendengaranmu sudah 
tidak bagus.” 


Skyre memutar bola mata di kursinya sambil menyesap 
anggurnya, sedangkan Jolynne sudah membulatkan matanya dan 
bersiap akan menghindar jika kedua penguasa yang sama-sama keras 
ini sudah saling berkelahi. 


Benar saja, Elliant bangun dengan kedua tangan menapak di 
meja, urat-urat di lehernya menegang dengan ekspresi wajah gelap. 
“Aku bisa saja menjadikanmu bagian dari makhluk menjijikkan itu,” 
desisnya. 


Eryx menyeringai dengan licik dan culas, memandang Elliant 
dengan angkuh. “Bangsamu lebih pantas dijadikan bagian dari 
mereka, makhluk yang hanya mendesis-desis dengan liur 
bergelantungan.” 

Siapa yang Eryx singgung, semua orang di ruangan itu jelas tahu— 
—Syretia! 

Elliant sudah menggeram dengan tangan-tangan terkepal erat dan 
seakan bersiap meremukkan tengkorak Eryx yang baginya jauh sekali 
di bawahnya dari segi kekuatan dan usia. Sekonyong-konyong kristal- 
kristal hiasan di langit-langit mula: bergetar dan meja bergemeretak 
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di depan mereka. Dalam sekejap meja hancur menjadi beberapa 
bagian. 


Sihir peri berupa kabut hitam sudah berkilat-kilat dan menari-nari 
di sekitar tubuh Elliant, dengan pandangan menggelap di mata 
kuningnya dan wajah amat tajam memandang Eryx. 


Jolynne dan Skyre melompat ke belakang menghindari pecahan 
meja. Jolynne memandang kedua pria berkuasa itu dengan bingung, 
bagaimana cara menghentikan mereka. Namun Skyre justru hanya 
melipat kedua tangannya di dada dengan wajah tertarik. 


Eryx yang berada di hadapan Elliant masih duduk di kursinya 
dengan ketenangan yang kurang ajar. Ketika Elliant melemparkan 
tembakan kabut hitam dengan kuat, Eryx membentangkan lapisan 
pelindung di hadapannya seraya bangun hingga serangan Elliant 
terpantul ke arah lain dan membentur pilar hingga retak. 


Eryx kini juga menggeram, mata hijaunya menggelap dan 
retakan-retakan api muncul di seluruh bagian kulitnya. Tiba-tiba 
sayapnya membentang dan terbuka di punggungnya, merobek 
sebagian pakaiannya. Sayap berwarna emas itu menggelap, berkepak 
dengan kuat dan menyabet apa pun di sekitar untuk dilemparkan 
pada Elliant. Sebuah kursi dilemparkan, dan Elliant berhasil 
menangkisnya hanya dalam hitungan detik. Eliant mengangkat 
tangannya, dan pilar retak tadi menjadi pecah lalu mengirim 
serpihannya terbang ke arah Eryx, dan berhasil dibakar oleh Eryx 
dalam sekejap. 


“Istana ini akan runtuh. Apa kita perlu keluar?” tanya Jolynne. 


“Tunggu sebentar lagi, sampai semuanya hancur,” balas Skyre 
dengan enteng. 


Jolynne meringis pelan, memandang wanita itu yang wajahnya 
hampir seusia dengannya meski usianya sama sekali tidak. “Kau tidak 
mencemaskan istana kalian hancur?” 


“Ayahku akan mengirimkan tagihan semua biaya pembangunan 
ulangnya ke Galantir. Tidak usah cemas.” 


Jolynne hampir tersandung mendengar perkataan Skyre. Dia 
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tidak tahu apakah dua pria berkuasa ini biasa melakukannya setiap 
bertemu? Mereka terlihat saling sindir, saling ejek dan berujung 
saling serang. 

Mata Jolynne membelalak ketika melihat Eryx sudah 
mengeluarkan pedang kristalnya, sedangkan Elliant mengeluarkan 
pedang hitam pekat—sepekat malam. Keduanya mulai bertarung, 
dengan suara dentingan pedang yang beradu dan mengirimkan 
kekuatan masing-masing. 


“Bertaruh, siapa yang menang?” tanya Skyre. 


Jolynne tak mau bertaruh, karena rasa mual menerjangnya dalam 
sekejap. Dia merasa makan malamnya akan segera dimuntahkan lagi. 
Membayangkan istana ini hancur, mereka pulang dengan kegagalan 
dan menyaksikan Galantir digempur tanpa sekutu. 


Dia pun berlari ke luar dan berdiri di koridor sementara suara- 
suara ledakan mulai terdengar, suara geraman dan raungan juga 
terdengar. Jolynne berdiri di birai yang menghadap ke aliran sungai 
di bawah, memantulkan langit malam dengan dipenuhi lautan 
bintang. Dia muntah-muntah di sana sambil mencengkeram 
perutnya. 


Skyre berdiri di sampingnya sambil menyandarkan pinggul di 
birai. “Setiap kali bertemu, mereka akan bertarung sampai semuanya 
kacau,” kata Skyre. “Jangan cemas, suamimu tak akan terbunuh.” 


Jolynne tidak mendengarkan perkataan Skyre yang sedang 
tertawa, dia pun meninggalkannya dan kembali ke dalam. Gemuruh 
terdengar dari dalam bersama dengan suara geraman-geraman dari 
keduanya. Pakaian mereka masih utuh, rambut Elliant masih rapi 
bahkan seperti tak tersentuh angin sedikit pun, sedangkan rambut 
perak Eryx agak berantakan. 


Semua ruangan menjadi kacau, hiasan-hiasan kristal sudah pecah 
dan berserakan di lantai. Pilar-pilar retak dan hancur. Bahkan kaca- 
kaca di jendela sudah hancur menyisakan bingkai kosong yang 
memperlihatkan pemandangan malam di luar. 


Sayap Eryx mengepak sesaat, kemudian kembali terlipat dan 
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lenyap. Dia mengembalikan kembali pedang kristalnya, sedangkan 
Elliant hanya memandangnya dengan sengit penuh ejekan. 


Eryx menoleh pada Jolynne yang sedang berdiri tak percaya 
memandang semua itu. Dari luar terdengar suara siulan Skyre yang 
berjalan masuk sambil menggelengkan kepala. Beberapa pelayan dan 
petugas berdatangan ke ruangan itu, membuat Jolynne agak cemas, 
tapi mereka datang hanya untuk membereskan kekacauan yang 
dibuat Eryx dan Ellant. 


Eryx berderap ke arah Jolynne, meraih tangannya dan berjalan ke 
luar. Wajahnya terlihat sangat marah, begitu gelap dan penuh murka. 
Jolynne penasaran apa yang mereka bicarakan selagi bertarung tadi? 


“Kita pulang,” kata Eryx dengan geraman. 
“Tapi kita sudah datang jauh,” tukas Jolynne. “Setidaknya ...” 


“Tidak perlu mencari sekutu seperti peri-peri sialan ini.” Eryx 
menggeram sambil menarik tangan Jolynne untuk keluar. 


“Jangan lupa lunasi tagihannya kalau sudah tiba di Galantir,” kata 
Skyre, suaranya mengalun dan melayang-layang di udara. 


“Brengsek!” umpat Eryx dengan kasar. 
“Aku—aku akan mengajukan penawaran,” kata Jolynne tiba-tiba. 


Eryx menghentikan langkahnya, memandang Jolynne dengan 
tajam seakan memintanya untuk tutup mulut. “Tidak perlu,” desis 
Eryx. 

“Tapi aku ingin memberikan penawaran.” 


Eryx menarik tangannya lagi sebelum melewati pintu masuk, tapi 
Jolynne bertahan di sana. Dia berbalik, memandang Skyre yang 
sedang berdiri dengan kedua tangan terlipat di dada sedangkan 
Elliant sedang duduk dengan kaki bertumpang, menunggu mereka 
keluar atau masuk kembali. 


Jolynne sudah bertekad ini harus berhasil. Dia tidak akan meny1a- 
nyiakan perjalanan jauh mereka kali ini. Bagaimana pun, mereka 
tidak akan menang melawan Chadur yang telah membangkitkan 
pasukan Elasdeir tanpa memiliki sekutu. Dia tak bisa membayangkan 
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bagaimana rakyatnya akan menderita ditindas dan dibantai oleh 
monster-monster itu. 


“Penawaran apa yang akan kau berikan?” tanya Skyre. 


“Apa pun, jika itu membuat kalian menjadi sekutu kami dan 
melawan Chadur bersama,” jawab Jolynne. 


Ta 
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tersenyum penuh arti, sedangkan Elliant menatap Jolynne dengan 
sebelah alis terangkat dan tetap tenang. Jolynne masih ditahan oleh 
Eryx, keduanya terlihat menegang sejenak. Jolynne jelas gugup, tapi 
Eryx menahan amarah. 


“Kau tahu apa yang sedang kau lakukan?” tanya Ellant. 
“Aku sangat tahu,” balas Jolynne. 
“Pulang,” desis Eryx sambil menatapnya tajam. 


Jolynne tidak terusik tatapan tajam pria itu, dia tetap teguh 
memandang Elliant dan Skyre. Inilah kesempatannya, setidaknya apa 
pun akan dia lakukan demi membuat negerinya kembali aman dan 
rakyatnya tidak disakiti oleh Chadur. 


“Aku juga sekaligus ingin meminta sesuatu,” tambahnya. 
“Apa itu?” tanya Skyre. 


“Aku ingin tahu tentang seorang peri yang memiliki hubungan 
dengan seorang wanita manusia delapan belas tahun lalu. Wanita itu 
berasal dari kota Iron.” 


Skyre dan Elliant saling menatap dalam keheningan, kemudian 
Elliant memberinya tatapan penuh arti yang diangguki oleh Skyre. 


“Katakan lebih dulu, apa penawaranmu?” tanya Skyre kemudian. 


Jolynne melepaskan genggaman Eryx, kemudian berjalan kembali 
ke dalam diuringi geraman pria itu. “Apa pun itu, asal tidak merugikan 
pihakku.” 


“Menarik.” Skyre terkekeh pelan, dia menarik kursi yang masih 
utuh lalu memberikannya pada Jolynne di hadapan Elliant. 
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Jolynne duduk, berhadapan dengan Elliant yang terlihat bagai 
pemangsa. Apa yang Eryx katakan memang benar, Elliant lebih sulit 
ditangani daripada Skyre. Mungkin apa yang Elliant katakan tadi 
pada Eryx adalah penawarannya, dan itu telah memicu amarah Eryx. 


Dia duduk anggun menghadapi Elliant, terlihat tidak terusik sama 
sekali oleh ketenangan dari tatapan si raja peri. “Jika Chadur ingin 
memulai penyerangan dari Eastern Sire, mereka bisa melewati 
Baltsaros terlebih dahulu. Mereka bisa langsung berlayar ke sisi 
benua menuju negeri kalian. Kalian lah yang pertama akan diluluh 
lantahkan.” 


Elliant menatapnya sejenak, tak ada keterusikkan atau pun 
amarah. “Sayangnya mereka lebih memilih menyusurinya dari utara.” 


“Benar, maka dari itu, kita harus menjadi sekutu untuk mencegah 
mereka menguasai benua.” 


“Sayangnya aku tidak mau berperang lagi,” balas Elliant sambil 
mengedikkan bahunya. 


Jolynne mengepalkan tangannya, berusaha tetap tenang dan 
terkontrol. Dia tak akan mungkin memohon-mohon pada peri-peri 
ini, karena itu akan memperburuk hubungan Ellant dan Eryx. 


Skyre di belakang Jolynne berjalan mendekat, tangannya 
menyusuri sandaran kursi di belakang Jolynne. “Kenapa kami? Apa 
karena kami lebih kuat?” 


“Karena kalian salah satu penghuni benua ini,” jawab Jolynne 
dengan tenang. 


Skyre terkekeh dan Elliant menaikkan sebelah alisnya. Jawaban 
Jolynne memang terlihat sederhana dan berani, tapi juga ada 
benarnya. 


“Baiklah,” kata Skyre, “aku akan memberikan tawaran mudah.” 
“Katakan saja,” balas Jolynne. 
“Aku ingin anak dalam kandunganmu.” 


Jolynne berjengit, bangun dan memutar tubuhnya menghadap 
Skyre. Dia mengerutkan dahinya dengan wajah terkejut. “Apa?” 
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Skyre melipat kedua tangannya, menunjuk perut Jolynne dengan 
dagunya. “Aku tahu kau sedang mengandung. Apa itu merepotkan? 
Disaat akan perang, kau sedang mengandung.” 


Kerutan di dahi Jolynne berlipat-lipat, dia akan berkata sesuatu 
ketika Eryx meraih tangannya dan menariknya mendekat agar 
menjauhi Elliant dan Skyre. Keduanya menatap dua peri itu seakan 
mereka gila. 


Eryx menatap Elliant dengan penuh arti. “Sudah kukatakan, 
simpan semua harapanmu. Nikmatilah kutukan yang kuberikan 
padamu.” 


Wajah Elliant masih terlihat tenang, meski ada cakar-cakar yang 
seakan mendesak keluar dari ujung jari jemarinya. Keduanya saling 
tatap kembali, saling menggeram rendah bagai binatang buas dan 
seakan hendak merobek tenggorokkan masing-masing dengan cakar 
tak kasat mata mereka. 


“Ah? Skyre berseru, memandang Jolynne dan Eryx seakan 
terkejut, tapi terlihat sangat dibuat-buat. “Aku lupa kalau anak itu 
akan menjadi Raja. Lupakan itu.” 


Jolynne memegang perutnya seakan menyembunyikannya. 


“Bagaimana jika anak kedua? Anak kedua lebih bagus jika 
dijauhkan dari Kakaknya yang calon Raja agar tidak ada 
pertumpahan darah merebutkan takhta.” 


“Dalam mimpimu, Skyre,” desis Eryx, kemudian menarik tangan 
Jolynne dan berderap keluar dari ruangan itu. 


Kali ini Jolynne tidak membantahkan, dia tetap diam ketika Eryx 
membawanya menyusuri koridor menuju kamar yang mereka tinggali 
sementara. Meski gagal membangun aliansi malam ini, mereka akan 
meninggalkan Nerphyrith besok. Masih ada banyak sekutu yang akan 
mereka datangi selain peri-peri itu. 

Jolynne mendongak, menatap Eryx dari samping. Pria itu terlihat 
sangat dingin, marah dan juga kesal. Apa yang Skyre inginkan 
memang tidak masuk akal. Dia pikir untuk apa anaknya dunginkan 
oleh peri? Jika Eryx menyebut-nyebut kutukannya pada mereka, 
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mungkinkah itu untuk mematahkan kutukan jatuh cinta pada 
manusia? 


Mereka tiba di kamar itu. Eryx segera berjalan ke jendela yang 
memberikan pemandangan luar dengan air terjun yang terjatuh ke 
sungai di bawahnya. Hewan-hewan malam berterbangan di udara 
dengan tubuh mereka yang bersinar kerlap-kerlip seakan membuat 
air terjun terlihat megah dan gemerlapan. Langit malam terlihat 
bertabur bintang, seakan memantul dari kolam air terjun dan 
bintang-bintang menari di dalamnya. 


“Apa yang akan kita lakukan?” tanya Jolynne seraya mendekat ke 
arah Eryx. Dia menempatkan satu tangannya di pundak pria itu dari 
belakang, membelainya lembut untuk menenangkannya. “Aku tak 
menyangka mereka meminta sesuatu yang tidak masuk akal.” 


Eryx bergeming, hanya mendengkus sinis. Beberapa saat 
keheningan, dia pun berbicara, “Mereka masih berusaha mencari 
manusia untuk mematahkan kutukan itu.” 


“Jika mereka tidak keluar dari Eastern Sire, mereka tak akan 
bertemu manusia.” 


“Mereka adalah makhluk abadi, kapan pun itu selama mereka 
masih hidup, kutukannya akan tetap berlaku. Suatu saat mereka pasti 
akan bertemu dengan manusia dan jatuh cinta. Rasa sakit dari tidak 
dicintai itu akan terus membelenggu mereka seumur hidup.” 


Jolynne meringis pelan mendengarnya. “Kau tidak mengutuk 
seluruh bangsanya, kan?” 


“Aku hanya mengutuk mereka berdua,” jawabnya. Dia berbalik 
memandang Jolynne dengan serius. “Itu tidak ada hubungannya 
dengan orang tua kandungmu.” 


Jolynne mengangguk paham, karena kedua orang tuanya bertemu 
delapan belas tahun lalu sedangkan Eryx mengutuk Elliant dan Skyre 
sekitar sepuluh tahun lalu. 


“Aku pikir mereka juga tahu tentang orang tuamu. Mereka sudah 
melihat bagaimana orang tuamu tak bisa bersama.” Eryx menaikkan 
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dagu Jolynne agar mendongak padanya. “Aku akan membuat mereka 
membuka mulut untuk hal itu.” 


Jolynne menggelengkan kepala. “Jika apa yang mereka minta 
tidak sepadan dengan informasi kedua orang tuaku, lebih baik tidak 
perlu. Aku cukup mengetahui bahwa orang tuaku semuanya berasal 
dari kota Iron.” 


Eryx merundukkan kepalanya, bibir keduanya nyaris bertemu. 
“Aku akan membuat Skyre buka mulut,” katanya, kemudian 
memagut bibir Jolynne. 


Jolynne melepaskan bibirnya menjauh. Dia menatap Eryx dengan 
kerutan samar di dahinya. “Bagaimana jika dia memintamu untuk 
tidur dengannya?” 


Eryx menaikkan sebelah alisnya, menelusuri seluruh garis wajah 
Jolynne kemudian menyeringai. “Mungkin aku akan 
memberikannya.” 


Seketika wajah Jolynne berubah keruh, dia mendorong dada Eryx 
dan hendak pergi tapi sikunya ditahan dari belakang. Eryx 
membalikkan kembali tubuhnya hingga mereka berhadapan. Tubuh 
Jolynne membentur dada Eryx, keduanya hanya diam saling menatap 
selama beberapa saat. 


Eryx merundukkan kepalanya, memagut kembali bibirnya. 
Jolynne menyambutnya, mengalungkan kedua tangannya sambil 
membelai leher belakang dan rahang Eryx. Keduanya kembali 
berciuman dengan dalam, bergerak ke arah ranjang, tapi mereka 
membentur meja dan berhenti tanpa melepaskan ciumannya. 


Tangan-tangan kokoh Eryx bergerak cepat, membelai tubuh 
Jolynne dengan semua sentuhan sensual dan panas. Mulai dari 
perutnya, naik ke rusuknya, sampai tiba di dadanya yang penuh. Dia 
menarik kepalanya hingga ciuman mereka terlepas dan napas 
keduanya menderu. Tangan Eryx berada di kedua dadanya, 
menunduk dan memandangnya. 


“Sial,” umpatnya, “Elliant sudah merencanakan gaun ini.” 
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Jolynne mengedikkan bahunya. “Tapi tidak mendapatkan apa 


29 


pun. 


Eryx menyeringai, menangkup dadanya dan menggodanya 
membuat Jolynne melenguh sambil melengkungkan punggungnya. 
Eryx membawanya ke tempat tidur hingga kaki belakang Jolynne 
membentur tepinya. Tanpa melepaskan gaunnya, dia membaringkan 
tubuh Jolynne di sisi tempat tidur. Berdiri menjulang di hadapannya 
dengan sebelah tangan di mulut. 


“Apa yang harus aku lakukan malam 1ni?” 


Jolynne berbaring dengan rambut tersebar, memandang Eryx 
yang menjulang di atasnya. “Apa pun itu,” balasnya. Dia meraih tali 
gaunnya dan hendak melepaskannya, tapi Eryx menahannya. 


“Biarkan seperti itu,” katanya seraya berlutut di lantai. 


Jolynne berjengit terkejut dan hendak bangun, tapi tangan Eryx 
terulur untuk menahannya agar dia tetap berbaring. Kedua kakinya 
ditarik, diletakkan di kedua bahu kokohnya lalu menyingkap rok 
gaunnya. Dia tak percaya Eryx melakukan ini padanya. Dia tak 
menyangka Eryx berlutut di depannya! 


Sebelum Jolynne bisa berpikir lebih jauh, Eryx sudah bergerak 
lebih jauh dengan melepaskan celananya dan lenguhan agak panjang 
muncul dari bibir Jolynne dengan punggung melengkung dan 
wajahnya terdongak. Kedua tangannya mencengkeram seprai dengan 
mata terpejam, dia melenting, kemudian bangun dan mencengkeram 
rambut panjang Eryx yang berada di antara pahanya. 


“Suaraku ... apa suaraku akan terdengar?” Tanyanya dengan suara 
dan tubuh gemetar. 


“Tidak akan,” balas Eryx di tubuhnya. Napas hangatnya, kata- 
kata seraknya dan geraman rendahnya, membuat Jolynne menggila. 


Eryx bangun dan kembali berdiri menjulang di sisi tempat tidur, 
sedangkan Jolynne menjatuhkan tubuhnya, terengah dengan wajah 
memerah dan pakaian kusut. Dia beringsut, tapi Eryx menahan 
kedua kakinya. Tangan-tangannya merayap dari betis sampai ke paha 
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dalamnya, membuat Jolynne menggelinjang sambil terengah-engah, 
merasa tak lagi mampu menahan semua godaan sensual pria itu. 


Pria itu membungkuk di sisi ranjang dengan kedua tangan berada 
di sisi tubuh Jolynne, hanya membungkuk di atas tubuhnya. Tatapan 
keduanya bertaut, tak satu pun ingin melepaskannya. 


Jolynne mengerjap, mengembangkan senyumannya, kemudian 
mengangkat bagian atas tubuhnya sambil merangkulkan satu 
tangannya ke leher Eryx. 


“Aku ingin tahu, seberapa bagus pakaian peri yang dipilihkan 
Ellant sialan itu untukmu,” kata Eryx, suaranya serak dan rendah. 


Senyum di bibir Jolynne makin melebar, dia mengerjap sejenak 
kemudian beringsut mendekat dengan satu tangan berada di celana 
Eryx. “Kupikir cukup bagus dan nyaman.” 

“Akan kubuat dia membayangkan tak bisa menyentuhmu dalam 
pakaian ini,” balas Eryx, seringai muncul di bibirnya saat satu 
tangannya bertopang di ranjang dan satu lagi berada di dada Jolynne. 


Gaun itu sangat terbuka di bagian depan, membuat dada Jolynne 
terlihat seperti akan tumpah keluar. Keduanya masih bertatapan, 
kemudian berciuman. Tangan Jolynne mengalung di leher Eryx, dan 
kedua kakinya mengait di pinggul pria itu, membawanya mendekat 
hingga tubuh mereka merapat. 


Masih berciuman, dengan gairah yang menderu-deru, tanpa 
ketergesaan seperti biasanya, Jolynne membantu Eryx melepaskan 
pakaiannya, kemudian mereka terjalin dalam ikatan gairah yang 
meledak dalam diri keduanya. Suara erangan Jolynne dengan 
geraman rendah Eryx bagai hewan buas, melayang-layang dan 
berputar di ruangan itu, dan ketika angin berembus dari luar, gorden 
di jendela yang terbuka pun berkibar. 


Suara erangan keduanya melayang-layang, berpadu satu dengan 
derik serangga malam di luar seakan berusaha mengaburkan dua 
manusia yang berbagi kasih di malam yang tenang dan nyaman itu. 


a 
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Jolynne terbangun pada dini hari, dengan gorden yang melambai- 
lambi tertiup angin dari jendela yang tidak ditutup. Sinar cahaya peri 
di luar masuk menerangi lantai marmer, sedangkan penerangan di 
dalam kamar meredup. Dia bangun, merasakan tangan besar Eryx 
memeluk perutnya. Dengan hati-hati, Jolynne melepaskannya dan 
menyibak selimut. Dia masih mengenakan gaun peri yang dipakainya 
saat makan malam, tapi sayangnya sudah bau keringat dan sisa 
percintaan mereka. 


Jolynne pun memilih turun dari ranjang dan melepaskan gaunnya, 
lalu menggantinya dengan jubah tebal dan hangat yang tergantung di 
kamar itu. Sambil memeluk tubuhnya dia keluar dari kamar, berdiri 
di koridor depan pintu dan memandang ke seluruh pemandangan 
Nerphyrith yang gemerlapan. Meski rumah-rumah peri itu dibangun 
menempel ke pohon, tapi kemegahannya tak bisa disembunyikan. 


Suara derap langkah ringan terdengar menghampirinya, 
kemudian berhenti di sampingnya. Tanpa menoleh Jolynne sudah 
tahu yang datang adalah Skyre. 


Angin berembus dan dia semakin merapatkan jubahnya. “Sudah 
bangun?” tanya Jolynne tanpa menoleh. 


“Tidak bisa tidur.” 


Jolynne akhirnya menoleh dan melihat Skyre dalam balutan gaun 
tidur panjang dengan mantel yang juga terpasang di tubuhnya. 
“Memikirkan tawaran yang ditolak?” 


Skyre balas memandangnya dengan malas. “Karena suara berisik 
kalian dari sebelah,” balasnya. 


Jolynne tersedak dan hampir batuk, tapi dia menahannya dengan 
mencengkeram jubahnya. Jantungnya berdegup tak karuan—antara 
takut dan gugup. Eryx pernah memberitahunya jika peri sangat 
sensitif, dan pendengarannya mungkin lebih tajam dari manusia. 
hanya saja, Eryx sudah membuat lapisan penghalang agar suara 
mereka tidak tembus keluar, tetap saja Skyre mendengarnya. 


“Jika kau berpikir dia membuat pelindung, itu bohong,” kata 
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Skyre dengan enteng, “karena aku bisa mendengar semuanya dari 
kamar sebelah tanpa terdeteksi pelindung.” 

Jolynne melirik pintu di samping kamarnya dan Eryx. “Kau 
tinggal di sini? Kau tidak memberitahuku.” 

Skyre mengedikkan bahunya, menaruh sebelah tangan di birai 
sambil memandang kota yang begitu terang. “Untuk apa? Agar kalian 
berjaga-jaga jika akan bercinta?” 

Jolynne tidak mengatakan apa pun. Ada rasa malu, puas dan juga 
kesal. Tentu saja dia agak malu pada Skyre, meski wanita ini pun 
pastinya tak tahu malu jika menyangkut tidur dengan pria. Dia juga 
mungkin puas membuat Skyre mendengar dirinya dan Eryx baru saja 
bercinta, agar Skyre tahu malu untuk tidak menawarkan tidur 
bersama suaminya. Rasa kesal muncul karena Eryx berbohong, 
mengatakan bahwa dia membuat pelindung untuk mereka. 


Tak ingin berlarut dalam pikiran itu, Jolynne ikut memandang 
kota Nerphyrith. Sangat indah, itulah kata yang tepat untuk 
menggambarkannya. Bangunan-bangunan permanen dibangun 
bertingkat-tingkat, menyatu dengan pepohonan dan alam. Di balik 
belantara selatan yang memenuhi satu negeri, siapa sangka ada kota 
seindah ini dengan semua hal yang menakjubkan. Bahkan air sungai 
di bawah penuh gemerlap, seperti langit malam dengan taburan 
bintang. 


Pada waktu-waktu seperti ini para peri itu tak ada yang 
berkeliaran di jalan-jalan. Mereka semua masih bergelung dalam 
selimut dan tempat tidur bulu mereka yang nyaman. Jolynne berpikir, 
pantas saja Elliant tak mau lagi mempertaruhkan prajuritnya di 
medan perang, karena dia pasti akan melindungi kesejahteraan 
rakyatnya dari perang yang menyengsarakan. 

“Ada peri-peri yang senang di air, seperti itu,” kata Skyre tiba- 
tiba. 

Jolynne berjengit terkejut karena lamunannya sambil memandang 
air sungai yang penuh gemerlap. Dia mengerjap dan memandang ke 
bawah, di mana ada beberapa peri yang duduk di samping sungai 
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sambil bersenandung dan menaburkan sesuatu yang berkerlap-kerlip 
dari keranjang kayu. 

“Kau peri yang seperti apa?” tanya Jolynne tiba-tiba. 

Skyre diam sejenak, memandang Jolynne dengan tertarik 


kemudian tertawa keras hingga suaranya mengalun ke mana-mana. 
“Aku peri bangsawan,” jawabnya. 


Jolynne tidak puas, tapi dia tak mau bertanya lebih jauh. 
“Bagaimana kau tahu aku sedang mengandung?” 


Skyre mengedikkan bahunya. “Hanya asal tebak.” 


Jolynne terbelalak, memandang Skyre tak percaya. “Hanya asal 
tebak? Tapi tebakanmu benar.” 


“Sejak datang kau selalu memegang perutmu, terkadang tanpa 
sadar kau mengelusnya meski masih rata. Kusimpulkan kau sedang 
mengandung.” Dia melirik perut Jolynne, kemudian memandang ke 
depan lagi. “Syretia juga dulu begitu, sampai dia keguguran.” 

Ada gumpalan rasa pahit di tenggorokan yang Jolynne rasakan. 
Syretia, mantan kekasih Eryx dan putri pertama Elliant. Dia melirik 
Skyre, tapi wanita itu terlihat santai tanpa ada sedikit pun rasa marah 
dan dendam. 

“Kau tahu Syretia ...” 

“Aku sudah tahu,” serobot Skyre, “dia sudah mati di tangan 
kekasihnya sendiri. Itu kesalahannya, dia bodoh lebih memilih 
melarikan diri ke hutan kegelapan daripada dinikahi Eryx untuk 
dijadikan simpanan.” 

Ada kerutan samar di dahi Jolynne. “Simpanan?” 

“Tentu saja, memangnya apa? Ratu?” Skyre tertawa lagi sambil 
mendengkus pelan. “Eryx sudah tahu yang ditakdirkan menjadi ratu 
bukanlah Syretia, jadi dia hanya akan berakhir menjadi simpanan. 
Syretia tak mau dan melarikan diri saat Ayahku mengirimnya ke 
Galantir untuk dinikahi Eryx.” 

Dia tahu Syretia bukanlah takdirnya Eryx, hanya saja dia tak tahu 
jika Syretia hanya akan berakhir menjadi simpanan Eryx selamanya, 
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mungkin sampai Eryx tiada sementara kekuatannya sendiri sudah 
dilucuti oleh Elliant. 


“Kau tahu apa yang terjadi pada Syretia, itu berarti kau mengirim 
mata-mata ke Baltsaros?” 


“Sama seperti Rajamu yang mengirim mata-mata ke Eastern 
Sire,” balas Skyre. “Itulah kenapa Ibumu bisa berakhir bersama 
Ayahmu yang seorang peri.” 


Jolynne menegang, mengepalkan tangannya sambil meremas 
jubah. Dia tidak boleh merasa tertarik ingin mengetahuinya, karena 
Skyre akan menjadikannya sebuah kelemahan untuk membujuknya 
agar menyetujui penawarannya. 


“Aku tahu kau takut aku menjadikan itu kelemahanmu. Lupakan 
saja jika kau tak ingin tahu.” Selapas itu Skyre berjalan kembali ke 
kamarnya, tapi Jolynne menahan tangannya dari belakang. 


“Bisakah kau ... memberitahuku tentang orang tuaku? Tapi 
dengan penawaran yang lebih rendah?” 


Skyre menoleh, menyeringai dengan penuh arti. “Penawaran apa? 
Bagaimana jika anak ke tiga?” 


Jolynne mengembuskan napas lelah, dia melepaskan tangan Skyre 
dan akan pergi tapi tawa wanita itu mengalun kembali. 


“Aku bercanda,” katanya, “kau sangat menarik. Masuk.” 


Dengan agak ragu Jolynne mengikuti Skyre memasuki kamar 
yang berada tepat di samping kamarnya dan Eryx. Dia mengeluh 
dalam hati, tentu saja Skyre bisa mendengar semua percintaannya 
dengan Eryx, karena kamar ini hanya dibatasi dinding! Terlebih 
bangsa peri sangat sensitif. 


Skyre berjalan ke sebuah lemari, mengambil sebuah buku 
bersampul hitam tanpa ada satu pun tulisan di depannya. Dia 
memberikan buku itu pada Jolynne yang segera diterima. 


Ketika membukanya, kerutan muncul kembali di dahi Jolynne 
saat tak ada tulisan apa pun di dalamnya. Dia mencari-cari dan tak 
satu pun yang muncul. Jolynne berpikir mungkin buku ini hanya bisa 
dibuka dengan sihir peri. 
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“Memang kosong,” kata Skyre. 
“Kenapa kosong?” 
“Karena aku tidak menulis apa pun. Itu memang buku kosong.” 


Dengan segala kesabaran dalam hatinya, Jolynne berusaha untuk 
tidak menghantamkan buku ini ke kepala Skyre yang saat ini sedang 
tertawa terbahak-bahak sambil memegang perutnya sendiri. 


“Kemari, kemari. Dasar anak manusia setengah peri! Hahaha!” 
Skyre masih tertawa, menarik tangan Jolynne untuk duduk di tepi 
ranjang. Dia mengambil sebuah mutiara berwarna hijau dari laci, lalu 
memperlihatkannya pada Jolynne. “Ini adalah rekaman dari semua 
mata-mataku yang kukirim ke seluruh benua.” 


Skyre meletakkan tangan Jolynne di atas mutiara itu, dan pendar 
kehijauan pun muncul hingga sesuatu seperti menerjang pikirannya. 
Dia memejamkan mata sambil mengerang, merasakan tusukan 
kesakitan di kepalanya. Sesuatu seperti merangsek masuk, 
menerobos pertahanannya hingga sepenuhnya mengalir ke 
pikirannya. 

Jolynne membuka matanya, yang dilihatnya saat ini adalah sebuah 
aula istana yang megah—ruang singgasana Elliant. Di atas 
singgasana, ada Elliant dalam balutan pakaian serba hitam dengan 
rambut hitamnya yang digerai dan dihiasi kepangan-kepangan kecil, 
juga mahkota peri, dengan Skyre dalam balutan baju tempur di 
sampingnya. 

Di depan mereka ada seorang peri laki-laki dalam balutan pakaian 
sederhana dengan rambut hitam lurus dan panjang, mengenakan 
jubah bertudung yang disingkap. Wajahnya tampan, matanya 
berwarna cokelat keemasan sewarna gandum, persis seperti warna 
mata Jolynne. 


“Apa yang ingin kau sampaikan?” tanya Eliant dari 
singgasananya. 

Pria itu menundukkan kepala. “Ada seorang wanita di utara, 
tepatnya di kota Iron. Dia baru saja melahirkan seorang anak 
perempuan.” 
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“Ah.” Skyre mendesah pelan. “Anak manusia setengah peri.” 


Pria itu tak nampak terkejut meski Skyre seakan sudah 
mengetahui apa yang dilakukannya. Dia pun segera berlutut dengan 
kepala menunduk, tak berani menatap Elliant dan Skyre. 


“Tolong maafkan saya,” katanya. “Saya mencintai wanita itu.” 


“Apa yang membuatmu mencintainya? Kecantikannya yang tidak 
bertahan lama? Usianya yang lebih pendek sedangkan kau hidup 
dengan usia yang sangat panjang.” Elliant berkata, alisnya terangkat 
sebelah. 


“Tidak,” tukas pria itu, “bukan kecantikan atau usianya, tapi 
kebaikan dan ketulusannya.” 


“Jadi ...” Skyre menggantung ucapannya, dia berjalan ke arah pria 
itu, menepuk bahunya. “Kau akan membawa bayi itu ke sini?” 


“Dia tak akan diterima di sini, kan?” 
“Tidak, kecuali anaknya,” balas Skyre. 


“Maka dia akan tetap di sana, bersama Ibunya dan menjadi 
seorang manusia. Ketika usianya tujuh belas tahun, dia pasti akan 
mengetahui bahwa dirinya memiliki kekuatan. Baltsaros 
membedakan rakyatnya berdasarkan dua kaum, atas dan bawah. 
Anak itu berasal dari kaum bawah, suatu saat, seseorang pasti akan 
memburunya karena kekuatannya.” Pria itu masih berlutut, dengan 
kedua tangan terkepal. 


“Jadi, apa yang kau minta, Kyst?” tanya Elliant. 


“Sebelum pergi ke Chadur, saya meminta Yang Mulia untuk 
membiarkannya tetap di kota Iron untuk membesarkan anak kami.” 


Skyre menatap Elliant untuk meminta keputusan, tapi Elliant 
hanya menatap Kyst dengan dingin dalam diam. Keadaan menjadi 
hening, tanpa ada satu pun yang berbicara. Hanya Kyst yang terlihat 
menahan napas. 


“Kau tahu konsekuensi apa yang akan terjadi jika kau 
menyembunyikan anak itu. Dia pasti akan memiliki kekuatan yang 
luar biasa, dan orang-orang akan mulai memburunya begitu 
mencium aromanya.” 
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“Saya tahu,” jawab Kyst. 


“Pergilah, aku tidak akan mengambil anak itu,” kata Elliant 
akhirnya. 


“Ingat, jangan lagi bermain-main dengan gadis manusia.” Skyre 
menambahkan. 


Kyst pun mengangguk, kemudian bangun dan berlalu dari 
ruangan itu. Hanya dalam sekejap mata, dia sudah menghilang dari 
ruangan 1tu yang menyisakan kabut hitam atas jejak kepergiannya. 


Jolynne masih berdiri terpaku, seakan berada di ruangan itu dan 
melihat semuanya. Dia mundur selangkah, tapi sebuah tangan 
meraihnya dan menyeretnya dari bayangan yang berputar di dalam 
benaknya. Dia memejamkan mata ketika rasa sakit menghantam 
kepalanya, dan seseorang menepuk bahunya. Dia membuka mata 
dalam sekejap dan melihat Skyre yang sedang berdiri di tepi tempat 
tidur sambil melipat kedua tangannya. 

“Apa 1tu— Ayahku?” Lidahnya hampir tergigit ketika dia bertanya 
dengan tergagap, mengingat kembali pria yang memiliki warna mata 
serupa dengannya. Dia segera meraba telinganya yang untungnya 
tetap bulat dan tidak runcing. 


“Kau mewarisi tubuh manusia Ibumu, tapi kekuatan Ayahmu,” 
kata Skyre seraya mengembalikan mutiaranya. 


“Apa selama ini kau tahu siapa aku?” tanya Jolynne lagi, dia 
memandang Skyre dengan perasaan rumit yang tak terlukiskan. 


Baru saja, dia melihat sosok Ayah kandungnya yang seorang peri, 
memiliki kekuatan yang tak biasa juga. Bagaimana pun, selama ini dia 
tak pernah tahu Ayah dan Ibu kandungnya, karena baginya Ayah dan 
Ibunya adalah orang-orang yang selama ini merawat dan 
membesarkannya. 


“Kyst adalah mata-mata terbaik kami, dia ditempatkan di 
Baltsaros, mendapat semua informasi yang kami butuhkan. Dia juga 
temanku. Hanya tak menyangka dia akan jatuh cinta pada seorang 
gadis manusia setelah berabad-abad.” 


Jolynne menutup mulutnya, kedua tangan mencengkeram 
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jubahnya dengan jantung yang bergemuruh tak karuan. Kepalanya 
terasa sakit dan perutnya terasa mual. Dia menundukkan kepalanya 
dengan mata yang terasa menyengat. 


“Aku tak pernah melihat Ibumu, hanya tahu namanya Ximera. 
Kyst bilang dia sangat baik, lembut dan cantik. Dia juga senang 
menjahit dan berburu di hutan.” Skyre meneliti wajah Jolynne, 
kemudian mengambil sebuah kotak dari dalam lemari lainnya. “Kyst 
adalah mata-mata terbaik, dia sangat ahli dalam penyamaran. Dia 
juga selalu mendapat informasi dengan menggunakan kekuatannya. 
Dia bisa membaca pikiran orang lain dengan sentuhan.” 


Jolynne mengangkat wajah, matanya terbelalak tak percaya. Dia 
mengangkat tangannya sendiri dan mengamatinya. Jadi selama ini 
kekuatan yang dimilikinya memang berasal dari Ayahnya yang 
seorang peri. Pantas saja, seorang gadis dari kaum bawah di utara, 
bahkan bukan keluarga bangsawan tapi bisa memiliki kekuatan. 


“Apa yang terjadi pada mereka?” tanya Jolynne lagi. Suaranya 
bergetar. 


Skyre mengedikkan bahunya, menimbang-nimbang kotak kecil di 
tangannya, kemudian menaruhnya di telapak tangan Jolynne. 
“Ibumu meninggal karena sakit, yang kudengar dari mata-mataku, 
dia mati saat Kyst pergi dan tak kembali.” 


Ah, itu adalah cerita Ayahnya yang mengatakan bahwa Ayah 
kandungnya adalah seorang peri bajingan. Itu juga sebab yang 
membuat orang tua angkatnya sangat membenci bangsa peri. 


“Sesuatu terjadi pada Kyst,” lanjut Skyre, “dia mati di Chadur.” 


Tangan Jolynne terkepal kembali saat mendengarnya. Dengan 
tangan gemetar, dia berusaha bangun karena tak sanggup lagi 
mendengarkan semua cerita Skyre. Dia ingin kembali pada Eryx, 
bergelung dalam dekapannya dan tak mendengarkan kisah ini. Dia 
lebih memilih tak mengetahui apa pun, daripada mendengar 
kenyataan menyakitkan ini. 


“Kyst tertangkap Ratu Lorine. Dia tidak fokus karena 
memikirkan Ximera dan putrinya. Ratu Lorine melalu para 
penyihirnya bisa mencium keberadaan kekuatan white jlame yang 
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terlahir kembali di Baltsaros. Mereka pun mencarinya melalu Kyst. 
Kau tahu? gadis Phoenix kuno akan terlahir setiap seratus tahun, dan 
itu adalah anak-anak yang dilahirkan dari darah manusia dengan peri, 
mutan, siren atau manusia es. Itu adalah takdirnya, mereka akan 
selalu terlahir dari percampuran dua bangsa. Karena ratu Lorine dari 
Chadur sudah mengungkap identitas Kyst, mereka menyiksanya 
untuk mendapatkan informasi.” 


Rasa mual kembali menerjangnya, dan Jolynne menutup bibirnya 
agar tidak muntah. Sebentar lagi fajar, dan Eryx akan segera bangun. 
Dia ingin pergi, tapi juga ingin terus mendengarkan Skyre. 

“Kyst lebih memilih mati daripada mengungkat identitasmu dan 
Ibumu. Pada akhirnya, aku pikir Ratu Lorine sudah mengetahui 
keberadaanmu. Mungkin saja Ximera tidak sakit, tapi dibunuh. Siapa 
yang tahu.” Skyre berbicara seolah itu hal biasa. 


Sebelum dia kembali berbicara, Jolynne sudah mendorong 
tubuhnya agar menyingkir. Dia berlari ke luar dengan cepat sambil 
menutup mulut. Di koridor, dengan tubuh condong ke depan, 
berpegangan pada birai, dia pun muntah-muntah, mengeluarkan 
semua isi perutnya dari makan malam. 


“Kau mengotori air sunganya. Nanti para peri akan marah.” 
Suara Skyre melayang dari kamarnya. 


Jolynne tak mengindahkannya, dia pun berlari kembali ke 
kamarnya dan menutup pintu sepelan mungkin. Namun, di 
depannya Eryx sudah berdiri memandangnya dalam keremangan 
kamar tanpa mengenakan sehelai benang pun di tubuhnya. Dahinya 
mengernyit dan bibirnya terkatup rapat. 


Pandangan Jolynne bertemu dengannya. Dia menggigit bibir, 
berusaha untuk tersenyum. “Aku baru saja muntah-muntah di luar,” 
katanya. Suaranya agak serak dan parau. 


Eryx berderap ke depannya, meraih tubuhnya dan mendekapnya 
sambil mengusap punggungnya. Kehangatan yang Eryx berikan, 
nyatanya membuat tangisan Jolynne pecah. Lututnya lemas, kedua 
tangannya gemetar saat balas memeluk tubuh besar pria itu. Dia 
menangis sejadi-jadinya, tapi Eryx tidak bertanya apa pun padanya. 
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Chapter 40 


Keesokan harinya Jolynne dan Eryx meninggalkan Nerphyrith. 
Mereka telah gagal membuat aliansi dengan peri, jadi tak ada lagi 
tempat untuk berunding. Eryx sudah menolak penawaran Skyre 
untuk meminta anak mereka. 


Jolynne terus diam setelah mengetahui tentang identitas asli 
kedua orang tua kandungnya. Eryx di sampingnya hanya 
menggenggam tangannya sambil menuntun tali kekang kuda mereka. 
Keduanya tidak ada yang berbicara sepanjang jalan di Nerphyrith. 
Terdengar suara alunan melodi dan nyanyian merdu para peri, seperti 
kicauan burung-burung camar di pagi hari musim semi, 
menenangkan dan begitu menggugah. 


Peri-peri itu terlihat sibuk dan berlalu lalang dalam tampilan 
indah mereka, dengan rambut-rambut berwarna-warni yang indah 
dan pakaian yang mewah. Sinar matahari seakan membuat kota peri 
itu penuh gemerlap, terutama istana Elliant yang dibangun di tebing 
dengan dinding berwarna emas. 


Ketika Jolynne dan Eryx terus berjalan, para peri sejenak 
menoleh dan memerhatikan mereka dengan penasaran. Mengenakan 
pakaian berburu dengan sabuk senjata, tentu saja mereka tak akan 
mengira bahwa keduanya adalah Raja dan Ratu bangsa manusia. 


Ketika melewati jalanan melandai dengan bangunan-bangunan 
bertingkat dan pilar-pilar besar juga jendela-jendela melengkung dari 
kristal yang berkilauan, mereka baru menyadari ada sebuah pasar 
yang sangat ramai. Banyak sekali toko-toko yang dibuka, dari 
makanan sampai pakaian. Para peri itu hilir mudik, begitu sibuk dan 
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terus mengoceh dan terkadang terdengar suara nyanyian sayup-sayup 
dari hutan. 


“Skyre tidak terlihat,” kata Jolynne akhirnya, setelah tak berbicara 
sejak kembali dari kamar Skyre. 


“Elliant selalu mengadakan rapat pagi dengan para bawahannya, 
termasuk Skyre,” balas Eryx. 


Jolynne tak lagi berbicara, sampai mereka menaiki kuda dan 
melewati pasar yang ramai. Keduanya terus menunggang kuda 
sampai Nerphyrith mulai jauh dan hanya terlihat seperti titik-titik di 
bawah sinar matahari musim semi. Seiring lari kuda mereka yang 
menjauh, perlahan kota legendaris negeri peri itu pun menghilang di 
balik pepohonan dan tak terlihat lagi, seakan bersembunyi di 
kedalaman hutan yang tak tersentuh. 


“Apa kita akan pulang?” tanya Jolynne. Wajahnya masih terlihat 
murung. 


“Kita akan ke barat.” 


“Apa kalian tak akan pamit padaku?” Suara Skyre tiba-tiba 
muncul bersama angin yang mengantarkan ke telinga mereka. 


Jolynne menghentikan kudanya, meski Eryx terlihat enggan. Di 
belakang Skyre menyusul dengan kuda hitamnya yang besar dan 
senyum miring di wajahnya. 

“Setelah dijamu makan malam, membuatku tak bisa tidur 
semalaman, kalian pergi tanpa pamit,” kata Skyre lagi seraya 
menghampiri mereka dan kuda berhenti beberapa langkah. 

“Aku minta maaf, sampaikan permintaan maaf kami pada Raja 
peri,” ujar Jolynne. 

Eryx mendengkus. “Untuk apa minta maaf? Dia tak berhak 


menerimanya.” 


Skyre memutar bola matanya malas, tapi dia segera menatap 
Jolynne kembali. Tangannya merogoh saku jubahnya, kemudian 
melemparkan sebuah benda pada Jolynne. “Kau menjatuhkannya di 
koridor tadi malam.” 
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Jolynne menerimanya, sebuah kotak kayu berukiran yang 
semalam diberikan oleh Skyre. Dia hendak bertanya, tapi Skyre 
sudah berlalu dari sana, sambil menunggang kudanya meninggalkan 
mereka. 


“Itu milik Kyst. Dia memintaku memberikan pada putrinya jika 
aku bertemu dengannya. Sekarang, janjiku pada temanku sudah 
terpenuhi. Selamat menikmati perjalanan ke Barbat.” Skyre berbicara 
sambil menjauh, melambaikan tangannya ke atas tapi suaranya 
seperti ada di samping telinga mereka. 


Jolynne mengerutkan dahi, memandang kotak di tangannya, 
punggung Skyre kemudian wajah Eryx. “Apakah kita akan ke 
Barbat?” 


Eryx membalasnya dengan anggukkan. 
“Kenapa dia tahu?” 


Eryx tidak mengatakan apa pun, hanya menunjuk telinganya dan 
Jolynne segera paham bahwa Skyre pasti sudah mendengar saat Eryx 
mengatakan mereka akan ke barat dan dia menebak itu Barbat— 
diantara Barbat dan Iceland. 


Jolynne tak mau memikirkan Skyre lagi. Dia melirik kotak di 
tangannya, membukanya dan melihat sebuah cincin dengan hiasan 
batu berwarna merah yang terlihat berkilauan di bawah cahaya 
matahari. Cincin itu seperti bersinar dari dalam, dia merabanya tapi 
tak menemukan apa pun. 


“Itu batu peri, yang diambil dari darah mereka untuk ditempa 
menjadi sebuah perhiasan. Untuk mengikat pasangan mereka.” suara 
Eryx mengalun di sampingnya. “Setiap laki-laki dari peri bangsawan 
memilikinya, termasuk Elliant.” 

Jolynne mendongak, menatap Eryx dengan wajah sendu. 
“Sepertinya dia belum sempat memberikan ini pada Ibuku sebelum 
dia mati.” 

Eryx hanya mengangguk. “Kau bisa menyimpannya.” 


Jolynne pun menutup kotaknya kembali dan menyimpannya 
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di saku jubah. “Aku akan menyimpannya, untuk diberikan pada 
putra kita nanti.” 


“Hm.” 

Mereka pun kembali meneruskan perjalanan melewati belantara 
dengan suara-suara nyanyian peri yang kembali terdengar. Diantara 
nyanyian itu, ada cekikikkan tawa geli para peri, bahkan ada yang 
berbisik-bisik. 

“Telinganya bulat, giginya putih, dan kulitnya kuning. Siapakah 
dia?” Suara seorang peri wanita mengalun dengan merdu. 

“Dia adalah manusia!” Yang lainnya menyahut. 

Cekikikkan tawa geli kembali terdengar. 


“Yang satu tampan, gagah dan tinggi. Menurut kalian, apakah 
miliknya besar?” 


Jolynne menepuk wajahnya sambil menahan tawa bersama tawa- 
tawa yang mengalun dari kedalaman belantara. Angin sepoi-sepoi 
berembus, menyapa telinga Jolynne dengan bisikkan yang sangat 
menggugah. 

“Kurasa hanya kau yang tahu,” bisik sebuah suara wanita yang 
amat lembut membelai telinganya, tapi tak nampak wujudnya. 


“Uhuk!” Jolynne tersedak dan bersungut-sungut, “Peri-peri ini 
sangat vulgar.” 


“Peri hutan memang begitu,” balas Eryx. “Jika kau tak ingin 
mendengarnya, abaikan. Jangan tertarik, jangan merasa ingin 
mendengarkan apa lagi sampai tertawa.” 

“Apakah dia pernah dibuat pingsan?” Suara lain mengalun 
merdu, mendayu-dayu menggoda. 

Jolynne menguatkan hati untuk tidak tertarik, tapi dia tetap saja 


merasa tertarik untuk mendengarkan. 


Suara bisikan lembut itu kembali membelai telinganya. “Kurasa 
pernah dibuatnya pingsan.” 


Eryx yang sudah geram dengan semua nyanyian dan ocehan tak 
berguna para peri hutan sialan itu pun segera menyapukan tangannya 
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hingga kabut hitam muncul di hadapan mereka membentuk sebuah 
lingkaran gelap. 


“Ayo?” kata Eryx seraya meraih tangan Jolynne. 


Kuda keduanya pun memasuki lingkaran portal, meninggalkan 
segala macam hiruk pikuk kedalaman belantara Eastern Sire yang 
dihuni para peri hutan. Kuda mereka melangkah, seakan tak 
kehilangan pijakan dan bagai membuka pintu, mereka pun tiba di 
padang rumput yang sangat hijau dan luas. Sejauh mata memandang, 
hanya ada sinar matahari dan hamparan rumput hijau, dengan 
pegunungan es yang terlihat di kejauhan bagian barat. Di bagian 
timur pun ada belantara Eastern Sire yang sudah sangat jauh dengan 
perbukitan yang melandai-landi. 


Mereka sudah tiba di Barbat. 


Angin musim dingin berembus menerbangkan rambut dan jubah 
mereka. Keduanya pun meneruskan perjalanan mereka dengan 
menunggangi kuda. Jolynne mengedarkan pandangannya, hanya ada 
perbukitan dan hijaunya padang rumput. 


Barbat adalah kawasan yang sangat luas diantara belantara dan 
pegunungan serta danau yang begitu besar. Tanah milik kaum 
werewolf yang sudah mendiami selama ratusan tahun, tidak masuk ke 
dalam teritori Eastern Sire maupun Iceland. 


Sambil menaungi wajahnya dengan tangan dari teriknya sinar 
matahari, Jolynne menoleh pada Eryx. “Apakah Zash tinggal di 


sini?” 


“Hm. Aku sudah mengirim mata-mataku, dia kembali menjadi 
pemimpin.” 

Senyum terkembang di wajah Jolynne. Ada perasaan senang 
membayanginya ketika mendengar hal itu. Dulu, ketika pertama 
bertemu serigala abu entah mengapa instingnya mengatakan bahwa 
dia bukan serigala sembarangan. Jolynne sudah menunggu hari ini, 
di mana dia akan mendatangi Zash dan menjadikannya sekutu. 
Sungguh Jolynne menolongnya karena instingnya, tapi menilik 
kenyataan bahwa perang semakin dekat dan dia butuh sekutu, maka 
kaum werewolf bisa dijadikan sekutu. 
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“Apakah Zash akan menerima jika kita jadikan sekutu?” 


“Serigala abu dan seluruh bangsanya berhutang nyawa padamu. 
Mereka tak pernah ingkar janji. Meski kawanannya yang lain 
menolak, dia pasti akan memenuhi janjinya padamu. Kau berhak 
mengambil hal yang dia janjikan padamu.” 

Jolynne mengangguk paham. Mereka pun melanjutkan perjalanan 
sampai matahari sudah naik tepat di atas kepala. Angin terus 
berembus, menggoyangkan rerumputan dan ilalang yang tinggi. 
Musim dingin sangat terasa meski tanpa salju. Kuda keduanya 
menaiki sebuah perbukitan dan menemukan sebuah pemukiman 
yang tidak terlalu padat di baliknya. Pemukiman itu seperti suku 
nomaden, hanya terbuat dari tenda-tenda besar berwarna cokelat 
dengan pagar kayu mengelilinginya dan kain-kain digantung di tali 
tambang, berkibar diterpa angin. 

Suara lolongan serigala terdengar, membuat kuda mereka 
meringkik tak tenang. Eryx mengelusnya hingga kuda hitamnya 
kembali tenang, sedangkan kuda betina putih milik Jolynne masih 
meringkik dan bergerak-gerak rak nyaman. Jolynne berusaha 
menenangkannya tapi tak mempan, sampai Eryx mengelus lehernya 
barulah tenang. 


Suara lolongan serigala lainnya menyahut, seakan-akan melayang- 
layang tajam di udara terbawa angin. Dari arah balik bukit ada serigala 
hitam besar yang muncul, berdiri di puncaknya kemudian melolong 
panjang dan tinggi. Dari arah pemukiman, bermunculan sosok 
manusia. 


Jolynne menoleh pada Eryx. “Ada apa ini?” 
“Mereka menyambut kita.” 


Jolynne membulatkan matanya, tanpa sadar mencengkeram 
jubahnya. “Mereka tahu?” 


“Zash tahu aku akan datang.” 


Tiba-tiba dari arah pemukiman satu sosok serigala abu-abu 
berlari ke arah mereka dengan cepat dan gesit. Dalam sekejap serigala 
itu sudah berada di hadapan mereka, matanya sebiru langit musim 
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semi, menatap Jolynne dengan seksama. Sambil melangkah, perlahan 
serigala itu berubah menjadi sosok lelaki tampan dan gagah yang 
masih melangkah ke arah Jolynne. Rambut hitamnya yang pendek 
bergoyang karena angin, jambangnya sudah tumbuh kembali 
memenuhi rahangnya. 


Tatapan tajam dari mata birunya, wajah tenang dan dinginnya, 
kemudian dia mendekati Jolynne dengan tangan terulur. Jolynne 
menerima uluran tangannya dan melompat turun. Tanpa diduga 
sosok itu meraih bahu Jolynne dan memeluknya dengan erat. 


“Aku sudah dengar kabar itu,” katanya dengan suaranya yang 
dalam dan mengandung kecemasan. “Saat utusan dari Galantir 
datang meminta dokter dari Amardad.” 


Jolynne balas memeluk tubuh besar Zash, hingga terdengar suara 
dengkusan sinis dan tak senang dari Eryx, barulah dia melepaskan 
pelukannya. Zash pun menatapnya dengan cemas. 


“Apa yang terjadi padamu?” tanya Zash. 


“Aku baik-baik saja. Hanya sedikit masalah dengan kekuatanku.” 
Jolynne menatap Zash dengan sedikit heran. “Bagaimana kau tahu 
utusan dari Galantir datang meminta dokter dari Amardad?” 


“Isolde memberitahuku,” jawab Zash. 


“Putri Mahkota Iceland? Wanita yang mengalahkanmu dan 
membuangmu ke hutan kegelapan?” 


Wajah Zash berubah tak lagi setenang sebelumnya, dia pun 
berdeham seraya mundur. “Ayo, keluargaku sudah menunggu 
kalian.” 


Zash pun kembali berlari dan berubah menjadi serigala saat 
menuruni bukit, sedangkan Jolynne naik kembali ke kudanya dan 
Eryx masih tetap di tempatnya, terlalu malas untuk naik-turun dari 
kuda. Mereka pun menuruni bukit mengikuti Zash ke arah 
pemukiman di mana banyak yang menyambut mereka, dari anak- 
anak sampai lansia yang diperkirakan berusia ratusan tahun. 


“Kenapa dia tidak dendam pada Isolde yang sudah membuatnya 
terkurung di hutan kegelapan selama dua puluh tahun?” 
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tanya Jolynne pada Eryx. 
Eryx membalas tatapannya dengan tenang. “Ada hal-hal yang 
boleh kau ketahui dan yang tidak boleh.” 


Jolynne merengut. “Aku kan hanya ingin tahu.” 


“Kaumnya mungkin dendam, tapi si serigala abu itu sepertinya 
tidak.” 


“Aku rasa—hubungan Zash dengan Isolde di masa lalu 
sepertinya memang tidak sesederhana yang dia ceritakan.” 


Eryx hanya mengangguk, karena dia pun tidak berniat 
mengetahui tentang orang lain. “Jangan katakan apa pun tentang 
Isolde di depan kawanan serigala nanti, mereka masih tidak senang 
pada wanita itu.” 


“Selamat datang.” Sapaan demi sapaan terdengar, bahkan mereka 
berbondong-bondong mendekati Jolynne dengan mata berbinar, 
memujinya dan memperlakukannya bagai seorang Dewi penyelamat 
yang datang disaat kritis. Mereka semua seperti gerombolan serigala 
yang datang mengerumuni seekor domba montok, antara penasaran 
atau ingin melahapnya. 


Eryx mendekati  Jolynne, meraih tangannya dan 
menggenggamnya lalu membawanya berjalan mengikuti Zash yang 
sudah berubah kembali ke bentuk manusia. Mereka memasuki 
pemukiman, melewati kerumunan para manusia serigala yang terus 
menatap Jolynne ke mana pun dia pergi. 


“Mereka sangat mengagumimu saat kuceritakan bahwa aku 
kembali berkat kau,” kata Zash yang berjalan di depan mereka. 
“Apa yang kau ceritakan tentangku pada mereka?” tanya Jolynne. 


“Kau Dewi penyelamatku,” jawab Zash. “Bagaimana kau berani 
bertarung dengan Barg dan Garh di dalam hutan tanpa takut saat 
menolongku. Kau datang ke hutan hanya untuk menolongku.” 


Eryx mendengkus sinis lagi, seperti akan muntah mendengarnya. 
Dia melirik Jolynne seakan mengatakan “kau pembohong’, karena dia 
tahu Jolynne datang ke hutan kegelapan hanya untuk mencari portal 
menuju Chadur. 
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Zash mendekati sebuah tenda yang paling besar yang dibangun 
di pemukiman nomaden itu. Dia mengangkat tirai yang berfungsi 
sebagai pintu dan mempersilakan Jolynne juga Eryx untuk masuk. 
Bangunan tenda itu memang besar dan luas, dengan dalamnya yang 
terlihat bersih dan nyaman. Bagian bawahnya juga dialasi oleh papan 
dan jerami. Ada satu set sofa dan meja untuk menjamu tamu dan 
sebuah ranjang kayu. 


“Silakan masuk. Ini kediamanku,” kata Zash. 


“Inn nyaman dan hangat.” Jolynne mengembangkan 
senyumannya seraya masuk. “Terima kasih, Zash.” 


Saat Jolynne dan Eryx baru saja duduk, dua wanita datang 
masing-masing membawa nampan berisi teko dan cawan. Yang 
lainnya datang membawa segala jenis buah-buahan. Disusul dua pria 
datang membawa beberapa piring berisi ikan yang dimasak dengan 
berbagai cara. Ada kambing panggang juga yang cukup besar dan 
gemuk, dengan kulit kecokelatan dan lemak-lemak bercampur 
dengan bumbu hingga membentuk minyak yang mengilap di atas 
kulitnya. Ada hidangan bebek dan sayuran lainnya. 


Satu meja kayu pun segera penuh oleh hidangan yang sangat 
menggugah dan harum, seakan wanginya melayang-layang di depan 
hidung Jolynne. Dia sudah sangat kelaparan, dan ingin segera 
menyantapnya. 


“Temanku yang menyusup ke Eastern Sire melihat kalian sudah 
memasuki Nerphyrith kemarin, jadi aku bersiap-siap hari ini. Mereka 
bisa mengenalimu dari aromamu, aku membiarkan mereka semua 
mencium aromamu dari jubah yang kau berikan padaku. Jika suatu 
saat nanti di mana pun mereka berada, mereka akan mengenalimu 
dan menghormatimu. Di mana pun kau butuh bantuan, mereka akan 
datang untukmu.” Zash meraih teko dan menuangkan minuman ke 
cawan, lalu memberikannya pada Jolynne. 


Jolynne menerimanya, menatap Zash dalam diam kemudian rasa 
hangat memenuhi matanya yang mulai berkaca-kaca. Dia tak 
menyangka serigala abu ini sangatlah baik, bahkan 
memperlakukannya dengan begitu hormat. 
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“Terima kasih, Zash,” bisik Jolynne. 


“Tidak perlu.” Zash mengibaskan tangannya. Dia menuangkan 
teko anggur ke cawan lainnya lalu memberikannya pada Eryx yang 
segera diterima, meski wajah Eryx masih saja masam dan sinis. “Jika 
bukan berkat kau, kaumku akan tetap tercerai-berai dan hidup dalam 
rasa was-was tanpa pemimpin. Mereka masih belum ada yang bisa 
melahirkan serigala abu selama dua puluh tahun ini.” 


“Kenapa?” tanya Jolynne. 


“Aku tidak tahu. Sepertinya serigala abu memang hanya bisa lahir 
dari garis keturunanku.” 


Jolynne mengangguk kecil sambil menyesap minuman buah- 
buahan manis yang dicampur madu. Rasanya sangat menyegarkan, 
seperti campuran buah apel dan melon. “Jadi, kau sudah tahu 
maksud kedatangan kami?” 


Zash melirik Eryx yang masih diam, kemudian mengangguk pada 
Jolynne. “Perang semakin dekat dan Chadur semakin siap. Seratus 
tahun lalu, aku dan kaumku tidak pergi berperang. Kami lebih 
memilih hidup bersembunyi di danau Barkast.” 


Eryx berbicara seraya menyesap anggurnya. “Apa sekarang kalian 
tidak mau bersembunyi lagi?” 


Zash mengedikkan bahunya. “Seratus tahun lalu dan saat ini 
berbeda. Dulu, kaumku memang masih sedikit bahkan tak ada anak- 
anak, berkat perang dengan para peri dan manusia es karena 
memperebutkan wilayah. Dalam seratus tahun ini kami bertambah 
banyak, sekarang sudah banyak anak-anak sebagai penerus. Juga ...” 
dia melirik Jolynne dengan senyum tipis di bibirnya, kemudian 
lenyap ketika Jolynne menoleh. “Aku akan tetap pergi berperang 
menjadi sekutu kalian, meski kalian tidak datang.” 


Eryx menaruh cangkirnya, menaikkan sebelah alisnya. “Kenapa?” 


“Karena seseorang yang ingin aku lindungi pun akan pergi 
berperang.” 


Eryx masih tenang, menatap Zash dengan tajam dan dingin. 
“Apa maksudmu 1in1?” 
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“Seseorang yang sudah menyelamatkanku dan seluruh kaumku 
dari kehancuran tanpa pemimpin, akan pergi berperang. Bagaimana 
pun, aku harus melindunginya.” 


“Benar-benar gambaran seorang Dewi.” Suara Eryx terdengar 
rendah di telinga Jolynne. Jelas menyindirnya. 


Jolynne segera menoleh, mengintipnya dari balik cawan sambil 
menahan senyum. Dia senang melihat bagaimana Eryx selalu 
menahan geraman dan intimidasinya yang tidak mempan terhadap 
Zash. 


“Apa kau suka daging kambing? Kami menggembalakannya 
sendiri. Ikan itu diambil dari danau Barkast juga.” Zash kembali 
menarik perhatian Jolynne. 


“Aku suka daging kambing atau ikan. Aku juga suka daging rusa. 
Aku hanya tidak suka daging keledai saja,” balas Jolynne. 


Zash mengambil pisau dan sendok, memotong-motong 
dagingnya hingga minyak keemasan yang mengkilap merembes dari 
balik kulit kambing bersama bumbu, kemudian melumur1 dagingnya. 
Dia menaruhnya di atas piring, lalu mendorongnya ke hadapan 
Jolynne. 

“Kalian terbiasa makan daging matang?” Pertanyaan Jolynne 


terdengar konyol, dan dia baru menyadarinya. 


“Tentu saja. Kami makan seperti manusia dan peri, harus 
dimasak terlebih dahulu. Kadang-kadang makan daging mentah.” 


Aroma bumbu rempah-rempah sudah tercium di lubang 
hidungnya, dan Jolynne segera meraih sendok dan memasukkan 
dagingnya. Rasa empuk, wangi, dan lezatnya bumbu seakan meleleh 
di mulutnya. 


“Ini sangat lezat,” katanya sambil menahan teriakannya. 


“Lebih enak mana dengan makanan istana?” tanya Zash 
langsung, seakan hendak menampar Eryx. 

“Dua-duanya enak! Tergantung hidangan apa yang disajikan.” 
Jolynne pun tak peduli lagi pada Eryx yang masih menatap dingin 
dan tajam pada Zash seakan hendak meremukkan kepalanya. 
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Malam tiba dan daerah paling selatan dari benua ini menjadi 
tempat paling dingin di malam hari—terlebih di musim dingin 
seperti ini. Di Barbat semua musim ada, tidak seperti Iceland yang 
hanya ada musim dingin sepanjang tahun, atau Eastern Sire yang 
hanya ada musim semi dan gugur. Diapit oleh dua kerajaan, Barbat 
memiliki peraturan dan hukumnya sendiri meski hanya sebuah 
wilayah yang didiami satu kaum. 


Sepanjang mata memandang hanya ada padang rumput dan 
perbukitan. Langit membentang begitu luas dengan bintang-bintang 
yang bertaburan. Di depan pemukiman semua orang duduk makan 
malam sambil berbincang-bincang dengan derai tawa yang terus 
mengalir. 


Kaum werewolf yang telah kehilangan pemimpin mereka selama 
dua puluh tahun ini akhirnya kembali bersatu dan berkumpul, 
membuat api unggun besar, memanggang tiga kambing utuh dan 
menyajikan anggur yang mereka dapatkan dari Baltsaros. Kaum 
werewolf akan menjadi sosok yang baik dan penuh hormat sebagai 
teman, tapi akan sangat ganas, kejam dan tanpa ampun sebagai 
musuh. 


Menjadikan mereka teman dan sekutu memang lebih baik, pikir Jolynne. 


Dia selesai mengenakan gaun berwarna hitam polos yang terbuat 
dari linen. Dari atas sampai bawah semuanya tertutup. Sangat 
sederhana, tanpa ada sedikit pun sentuhan kemewahan. Setidaknya 
imi lebih baik dari gaun para peri yang selalu terbuka di bagian dada, 
dan gaun di istana yang selalu terbuka di bagian punggung. 


Jolynne juga mengenakan jubah tebal dengan bulu angsa yang 
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dirajut di bagian lehernya untuk menghalau rasa dingin. Dia keluar 
dari tenda yang berada dekat dengan tenda utama milik Zash. Eryx 
sudah keluar terlebih dahulu, dan kini dia menyusulnya. 


Suara derai tawa terdengar berputar-putar di udara, bersama 
dengan desau angin padang rumput. Di mana-mana banyak suluh 
menyala hingga tempat itu menjadi terang. Dia tiba di depan api 
unggun, dan beberapa wanita sedang menari di depannya sambil 
berputar, serta para pria duduk di atas rumput sambil menabuh alat 
musik. 


Keretak api unggun terdengar bersama dengan suara musik. Para 
wanita muda sedang menari-nari, para anak-anak sedang makan dan 
berebutan kambing panggang, sedangkan beberapa pria tua sedang 
mengobrol sambil minum-minum. Suasana ini sangat hangat dan 
bersahaja, begitu penuh kekeluargaan. 


“Yang Mulia, apakah Anda akan minum?” seorang wanita paruh 
baya bertanya dengan sopan sembari memberikan cawan berisi 
anggur. 

“Tidak,” tolak Jolynne. Wanita itu terlihat agak murung dan 
Jolynne buru-buru menambahkan, “Aku sedang mengandung, tidak 
minum anggur. Jika minuman lain, aku mau.” 


Wajah wanita itu seketika cerah. Dia mengangguk dan segera 
melesat menjauh dari sana untuk mengambil minuman lain. Seorang 
wanita lainnya datang, membawakan piring berisi buah-buahan yang 
sudah dipotong-potong. 


“Yang Mulia, kami menanamnya sendiri. Maukah Anda 
memakannya?” 


Jolynne mengambil tusukan dan menyuapkan satu potong buah. 
Dia tersenyum pada wanita itu. “Terima kasih, ini sangat manis,” 
katanya. Wanita itu pun senang. 

Satu persatu para wanita datang, dari yang muda sampai lansia. 
Mereka memandang Jolynne seperti seorang Dewi penyelamat, 
berbinar-binar saat menatapnya, dan seakan mengagumi keberanian 
dan kecantikannya. 
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Makanan demi makanan dijejalkan padanya, hingga 1a tak 
sanggup menolak mereka dan melihat wajah sedih mereka. Maka 
Jolynne pun menjejalkan setiap makanan ke mulutnya hingga 
perutnya terasa penuh dan mau meledak. Mereka terlihat seperti sedang 
menggemukkan seekor kambing, agar bisa dipotong saat musim dingin tiba, 
pikir Jolynne. 

“Kalian akan membuatnya muntah jika terus memberinya 
makanan.” Suara Zash yang terdengar geli muncul di belakangnya. 


“Pemimpin, kami hanya merasa senang dan ingin memberinya 
makan,” kata salah satu wanita. 


Zash mendekati Jolynne, mendorong setiap piring dan nampan 
serta cawan yang mereka sodorkan pada Jolynne. Dia menepuk 
tangan Jolynne dan memberinya isyarat untuk mengikuti. 


Jolynne mengerti, sebelum Zash berbalik dia memberinya tatapan 
berterima kasih karena sudah mengeluarkannya dari kepungan para 
wanita serigala itu yang tak ada habisnya menyjejalkan makanan ke 
perutnya. 


Zash membawa Jolynne meninggalkan bagian depan pemukiman 
ke bagian belakang, dia mendorong pagar kayu dan 
mempersilakannya berjalan lebih dulu. Di bagian belakang, hanya 
ada kegelapan tak berkesudahan sejauh mata memandang. Ada satu 
perapian, dengan Eryx yang duduk di depannya beralaskan sepotong 
batang kayu besar. Pakaian Eryx pun terlihat sederhana, hanya atasan 
dan celana cokelat dengan jubah berwarna hitam. 


Ketika Jolynne datang, Eryx menoleh dan mengulurkan tangan, 
disambut olehnya sambil mendekat. 


“Saat siang hangat, tapi saat malam sangat dingin,” ujar Jolynne. 
Dia melirik Zash yang duduk di seberang api, dan wajahnya terlihat 
tenang di balik bayang-bayang cahaya api. Kulitnya pun sudah 
kembali seperti semula, tidak begitu pucat seperti saat keluar dari 
hutan kegelapan. 


Sambil menyodok kayu bakar dengan kayu panjang hingga 
terdengar suara gemeretak kayu yang terguling dalam api, Zash 
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berkata, “Aku akan memanggil semua kawanan serigala yang tersebar 
di seluruh benua ini jika waktunya tiba.” 


“Apakah kaum werewoif masih tersebar?” tanya Jolynne sambil 
merapatkan mantelnya dan mendekatkan tubuh pada Eryx. 


Eryx di sampingnya menaruh lengannya di bahu Jolynne, 
membawanya merapat hingga berbagai kehangatan dari tubuh 
masing-masing selain api di depan mereka. 


“Serigala biasa,” jawab Zash. Dia meraih botol anggur yang 
dipanaskan, mengulurkannya ke arah Eryx yang segera diterima. 
“Mereka mendengarkanku sebagai pemimpin. Jika aku memanggil, 
mereka pasti akan datang padaku.” 


Jolynne menjadi penasaran, karena tak pernah mendengar apa 
pun tentang pasukan serigala di pertempuran. “Seperti apa kekuatan 
serigala?” 


“Cukup untuk membuatmu tak ingin membuat masalah dengan 
mereka.” Zash melempar senyum kecil hanya untuk Jolynne. “Jadi, 
apa rencana kalian?” 


“Kami akan bertarung, untuk melawan Chadur. Jika mereka 
berhasil menggempur Galantir, maka seluruh negeri di benua ini 
akan dunvas:—termasuk Barbat.” Jolynne menghela napas pelan 
ketika mengingat tak dapat membuat aliasi dengan raja peri. 


“Kami akan berperang bersama kalian,” kata Zash. 


Jolynne mengembangkan senyuman pada Zash dengan Eryx 
yang mendekapnya. “Terima kasih, Zash.” 


“Apa kalian juga akan pergi ke Amardad?” tanya Zash lagi, “saat 
ini Isolde dan Darash sedang perang memperebutkan takhta, kupikir 
keduanya akan dengan senang hati pergi bersama kalian untuk 
mendapat dukungan di masa depan.” 


Eryx menyesap anggur dari botolnya, kemudian mendengkus 
sinis. “Mereka hanya tahunya berebutan takhta.” 


“Kau benar, mereka tidak terlalu tertarik berperang melawan 
Chadur selain melawan sesama saudara,” sambung Zash. 
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Jolynne memeluk tubuhnya sendiri untuk menambah 
kehangatan. “Apa yang terjadi dengan Iceland?” 


“Seratus tahun lalu saat anak-anaknya belum lahir, Raja Iceland 
sedang perang dingin dengan Kakaknya untuk mendapatkan takhta. 
Dia ikut berperang bersama Ayahku melawan Chadur meski 
mendapatkan cidera cukup parah. Pasca perang, Ayahku 
memberikan dukungannya untuk naik takhta hingga saudara- 
saudaranya berhasil disingkirkan. Sekarang pun, anak-anaknya 
melakukan hal sama.” 


“Perkara siapa yang akan mendapat takhta, itu bukan urusan 
kita,” balas Jolynne, “yang terpenting, mereka menjadi sekutu kita 
dalam perang ini.” 

Zash menyesap anggurnya juga sambil mengangguk. “Itu bukan 
gagasan buruk.” 


Eryx menatap Zash dengan sinis, kemudian menatap Jolynne 
dengan wajah berubah tenang. “Jika kita menang, mereka akan 
datang padamu dan meminta sesuatu.” Dia menggoyangkan 
botolnya hingga tak terdengar lagi isinya. “Misalnya seperti Elliant, 
Darash akan meminta putrimu untuk dijadikan istrinya agar menjadi 
ikatan antara Iceland dan Blatsaros. Jika suatu saat dia berperang 
dengan Isolde, dia memiliki dukungan penuh dari Baltsaros.” 


“Apa yang dilakukan Elliant dan Darash berbeda,” tukas Jolynne. 
“Kupikir Elliant lebih baik.” 


Eryx memicingkan matanya, menatap Jolynne dengan seksama 
kemudian mendengkus. “Tak ada yang lebih baik.” 


“Jika Elliant dan Darash meminta putri kalian, aku akan 
melindunginya dan menghadapi keduanya.” Zash dari depan mereka 
tiba-tiba menyahut. 


“Sungguh?” tanya Jolynne. 


“Hm. Aku berhutang seluruh hidupku padamu. Selama aku 
masih hidup, aku akan berusaha membantumu.” 


Jolynne merasa sangat senang, memiliki orang-orang yang dekat 
dengannya. Keheningan pun menyapa mereka, hanya terdengar 
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suara bisikan angin musim dingin, mentup api dan rambut mereka. 
Berembus dari segala arah seakan hendak membekukkan tubuh. 
Jolynne bergidik, dan Eryx memeluknya dari samping dengan 
gemeretak kayu bakar dan percikan-percikan api. 


Eryx mengambil botol lainnya dan menyesap anggur. 


“Chadur memiliki koneksi dengan beberapa negeri di seberang 
lautan,” ujar Zash tiba-tiba. “Aku mendapatkan kabar ini dari salah 
satu saudara serigalaku di utara. Mereka memata-matai Chadur dan 
melihat pasukan yang sangat banyak. Kupikir, apa yang saudaraku 
gambarkan ...” dia melirik Eryx sejenak. “Sesuatu yang tak bisa 
dilawan oleh Baltsaros sendiri.” 


Mendengar perkataan Zash, Jolynne sekarang mengerti mengapa 
Eryx membuat aliansi dan hendak menjadikan negeri lain sekutu. Dia 
adalah seseorang yang berharga diri tinggi, angkuh, selama bisa 
melakukannya sendiri maka bantuan orang lain dianggapnya tak 
berguna. Namun saat ini, setelah dia mengetahui seberapa besar 
pasukan Chadur, dia berpikir ulang untuk membuat sekutu. 


“Seberapa besar kekuatan pasukan Chadur?” tanya Jolynne 
dengan perasaan ngeri merambatinya. Tiba-tiba pikiran bahwa 
mereka tak akan menang pun menguasainya. 


“Cukup besar.” Zash yang menjawab untuk mewakili Eryx. “Tiga 
kali lipat dari pasukan Baltsaros. Hanya saja, mereka adalah monster- 
monster tanpa otak, yang hanya tahunya bertarung saja. 
Mengalahkan mereka mungkin bukan perkara yang amat sulit—jika 
kau memiliki sekutu.” 


Tiga kali lipat dari pasukan Baltsaros? Rasa merinding dan ngeri 
menerjang Jolynne. Tanpa sadar dia mencengkeram perutnya sendiri, 
merasa mual dan melilit dalam sekaligus. Sekarang, dia tak bisa lagi 
setenang sebelumnya setelah mengetahui seberapa banyak jumlah 
musuh. 


Jika Baltsaros memiliki seratus ribu pasukan, maka Chadur 
memiliki tiga ratus ribu. Apakah mereka akan berhasil? 


“Jangan takut, Jolynne,” kata Zash menenangkan, “kami akan 
berperang bersamamu.” 
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Jolynne jelas tak lagi setenang sebelumnya. Kini hanya ada 
pasukan Eryx, pasukan di benteng Cyland, dan pasukan yang 
tersebar yang hanya berjumlah seratus ribu jika disatukan. Ditambah 
dengan pasukan serigala. Angkanya bahkan tidak menyentuh 
setengahnya dari pasukan Chadur yang sudah membangkitkan 
pasukan Elasdeir. 


Ketika dia bergelung dalam ketakutannya, tangan Eryx 
menggenggam tangannya kemudian meremasnya. Dia menatap 
Jolynne dalam diam, memberinya ketenangan. Bayang-bayang nyala 
api seperti ikut menyala di wajah dan matanya. 


Jolynne mendongak, membalas tatapan Eryx dengan dahi 
berkerut samar, kemudian merebahkan kepalanya di bahunya. Dia 
balas menggenggam tangan Eryx sambil menatap lidah api yang 
menari-nari dan keretak kayu bakar yang terguling ketika Zash 
menyodok-nyodoknya dengan kayu panjang agar semakin besar 
nyalanya. 


Sada 


Keesokan harinya, Jolynne dan Eryx pun akan bersiap untuk 
kembali ke Galantir. Beberapa hari meninggalkan Galantir di tangan 
Leah sepertinya akan aman-aman saja, tapi banyak tugas yang harus 
mereka lakukan di sana. Keduanya tak bisa berlama-lama berada di 
Barbat, meski Jolynne masih merasa ingin tinggal di wilayah padang 
rumput itu. Mencium rumput basah setiap pagi dengan embun beku 
menggantung di setiap pucuknya. 


Semua orang yang ada di pemukiman itu keluar, membawa 
berbagai macam benda di tangan mereka yang akan bersiap dijejalkan 
ke tangan Jolynne sebelum pergi. Semua orang terlihat agak sedih 
dan muram karena hanya sehari mereka melihat Dewi penyelamat 
pemimpin mereka di sini. 


Seorang wanita paruh baya datang menyjejalkan sekeranjang buah 
apel ke tangannya. Wanita yang lebih muda menyejalkan setoples 
madu, dan yang lainnya datang memberikan sekendi minuman buah- 
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buahan hasil permentasi. Jolynne meringis pelan melihatnya, antara 
harus senang atau kebingungan. Dia bahkan tidak tahu apakah ini 
bisa dibawa pulang ke Galantir?r Dia dan Eryx hanya bisa 
berteleportasi sampai ke pegunungan es atau bahkan ke belantara 
Eastern Sire. 


Jolynne melirik Eryx yang sedang berdiri dengan kedua tangan 
terlipat di dada, dekat kedua kuda mereka. Dia jelas menunggu 
Jolynne, dengan wajah dingin dan mengintimidasi yang membuat 
siapa pun tak ingin dekat dengannya. 


“Aku hargai pemberian kalian, tapi ini semua tidak perlu,” kata 
Jolynne, menahan ringisan. 


“Kami hanya ingin memberimu sesuatu,” kata salah seorang 
wanita yang menggendong seorang anak di punggungnya dan 
memegang sebuah wadah dari tanah liat berisi madu. 


“Mereka akan dalam perjalanan jauh ke Galantir, tidak bisa 
membawa semua ini” Zash muncul di hadapan semua orang, 
mengangguk penuh pemahaman pada mereka. 


Perlahan orang-orang mulai mundur sambil membawa kembali 
apa pun yang akan mereka jejalkan ke tangan Jolynne. Dia sudah tak 
bisa lagi memegang apa pun dengan keranjang buah, toples dan 
berbagai macam benda di tangannya. Zash meraih semuanya, dan 
memberikan pada orang-orang sebelumnya. Wajah mereka terlihat 
sedih dan murung. 


“Dengan membantu kami mempertahankan Galantir, itu sudah 
lebih dari cukup,” kata Jolynne. Dia menatap Zash sambil 
mendongak memberikan senyum. “Terima kasih, Zash. Kami akan 
pergi sekarang.” 


Mengenakan pakaian yang sama ketika pergi dari Galantir, 
Jolynne dan Eryx pun menaiki kuda. Keduanya mulai membawa 
kuda mereka meninggalkan pemukiman para werewolf itu. Jolynne 
menoleh ke belakang, tersenyum lebar sambil melambaikan tangan 
dan semua orang pun balas melambaikan tangan. 


“Aku masih ingin menghirup rumput basah,” gumam Jolynne. 
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“Kau ingin menumbuhkan rumput di kamarmu agar selalu 
tercium saat bangun?” 


Sambil memutar bola matanya Jolynne melirik Eryx. “Bukan 
seperti itu.” 

Kuda mereka berlari menaiki bukit, dan seekor serigala abu 
bertubuh besar dan tinggi dengan bulu-bulu lebat yang bergoyang 
berlari menyusul dan mengiringi kepergian mereka. Jolynne terkejut, 
tapi dia hanya menoleh ke arah Zash yang sedang menatapnya dalam 
bentuk serigala. Sampai kuda keduanya berlari di area melandai 
menuruni bukit, Eryx sudah membentuk portal dengan lingkaran 
hitam yang berputar di depan mereka. 


Kuda Eryx berlari memasuki portal terlebih dahulu, sedangkan 
Jolynne melambatkan lari kudanya. Dia menatap Zash sambil 
melambaikan tangannya dan Zash berlari ke arahnya sambil berubah 
menjadi bentuk manusia dan balas melambaikan tangan. 


Tatapan keduanya terputus saat kuda Jolynne memasuki 
lingkaran hitam yang berputar dan dia muncul di dalam hutan 
dengan seberkas cahaya musim semi yang muncul. Bau bebungaan 
dan desau angin terdengar. Di depan adalah bukaan hutan, dengan 
cahaya terang dan salju yang terus turun. 


Eryx sudah menunggu di depan dengan wajah tanpa ekspresi, 
sampat Jolynne mendekat ke arahnya. Saat ini mereka tiba belantara 
Eastern Sire dan akan melewati perbatasan ke Baltsaros yang 
dikepung musim dingin dengan salju yang memenuhi daratan. 
Keduanya pun meneruskan perjalanan mereka melewati bukaan 
hutan, dari hutan yang hangat dan nyaman ke tanah yang dipenuhi 
oleh es dengan embusan angin kencang dan salju yang melayang- 
layang di udara menerpa tubuh mereka. 


“Apa kita akan melewati desa sebelumnya?” tanya Jolynne. 
“Kita akan langsung ke Galantir.” 


Keduanya duduk di atas kuda, menatap hamparan putih salju di 
depan. Kemudian Eryx kembali membuat portal teleportasi dan 
kabut hitam berputar-putar membentuk lingkaran lagi. Dia 
mengulurkan tangannya pada Jolynne yang segera diraih, lalu kuda 
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mereka bersamaan melompat ke dalam lingkaran hingga hanya 
kegelapan yang memenuhi mereka sepanjang jalan, tapi kuda terus 
berlari seakan tahu jalannya. 


Sampai cahaya kembali muncul dan mereka sudah berada di 
belakang sebuah bangunan bertingkat dari batu berwarna kuning. 
Jolynne menolehkan kepalanya ke sana-sini, melihat sekelilingnya 
yang dipenuhi oleh salju. Tidak ada siapa pun yang berlalu lalang di 
sini, hanya terdengar suara sayup-sayup dari arah lain—seperti suara 
aktifitas di pasar. 


Eryx melompat dari kudanya, mengulurkan tangan pada Jolynne 
dan membantunya turun. Kakinya menjejak salju dan sepatu botnya 
agak terbenam di dalamnya. 


“Apakah kita sudah di Galantir? Kenapa kau tidak membawa kita 
ke istana?” 


“Terlalu berisiko,” jawab Eryx. “Di istana, kita tidak tahu siapa 
saja yang sedang mengintai. Jika mata-mata itu tahu aku tidak di 
utara, kabar itu akan segera sampai ke telinga Ratu sialan itu.” 


Eryx kembali membentuk portal dan menarik tangan Jolynne 
untuk memasukinya, meninggalkan dua kuda itu di sana. Jolynne 
nanti akan meminta seseorang untuk membawa kuda itu ke istana, 
saat ini dia hanya ingin beristirahat sejenak di kamar mereka yang 
hangat. 


Kegelapan kembali melingkupi mereka selagi berjalan, hingga 
kaki keduanya menapak di lantai yang terang dan mengkilap, dengan 
suasana dingin yang menyapa. Lingkaran hitam lenyap dan keduanya 
tiba di kamar besar Eryx yang hangat. 


Begitu menjejak lantai, Eryx segera tumbang ke atas ranjang. 
Tubuhnya terlentang dengan rambut peraknya yang berantakan dan 
kernyitan di dahinya. Wajahnya terlihat lelah dan napasnya agak 
menderu. Dia menaruh telapak tangan di wajahnya untuk mengatur 
napas. 


Jolynne menoleh, menatap Eryx dengan heran. “Kau kenapa?” 


“Tiga kali membuat portal teleportasi dalam sehari jelas menguras 
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tenagaku,” katanya. Salju-salju yang menempel di pakaiannya pun 
mencair dan membuat tempat tidur memiliki jejak-jejak basah. 

Jolynne melepaskan jubahnya dan semua pakaiannya, dia berjalan 
ke lemari untuk mengambil gaun berlengan panjang yang lembut 
kemudian mengenakannya, mengikat rambutnya dan berjalan ke 
tempat tidur. Dia duduk di tepi ranjang sambil memandang Eryx 
yang terlihat kelelahan dengan titik-titik keringat di dahi dan 
lehernya. 


“Apakah itu sulit?” 


“Tidak sulit,” jawab Eryx. Dia membuka matanya, menatap 
Jolynne dengan tenang. “Hanya membutuhkan kekuatan yang tinggi 
dan tenaga yang besar. Aku sudah mengerahkan semua tenagaku 
untuk membuka portalnya.” 


“Apakah ada batasan-batasan lainnya selain tidak bisa digunakan 
untuk melintasi negeri?” 


“Ada. Tergantung seberapa jauh jarak yang kau tempuh. Dari 
Barbat ke Galantir sangatlah jauh, jika bepergian menggunakan kuda, 
akan memakan waktu satu bulan. Menggunakan portal teleportasi 
hanya butuh beberapa saat, jelas menguras semua tenagamu,” 
jelasnya. “Semakin jauh jarak yang kau tempuh, membutuhkan 
beberapa kali membuka portalnya, semakin banyak tenagamu yang 
terkuras.” 


Jolynne memandang tangannya sendiri, dan mengerti kenapa dia 
tidak bisa menguasai tekhnik teleportasi selama hampir sepuluh hari, 
itu karena membutuhkan kekuatan dan konsterasi yang tinggi. Juga, 
kekuatannya tidak sebesar Eryx dan Elliant yang menurut Gargad, 
mereka sangat mudah mempelajari sebuah tekhnik dalam waktu 
singkat. 

Seseorang yang memiliki kekuatan tak terbayangkan seperti Eryx 
saja akan kelelahan setelah menggunakannya beberapa kali dalam 
sekaligus, bagaimana dengan dirinya? Sekarang Jolynne sudah putus 
asa dan tak mau lagi mempelajarinya. 

Jolynne pun merebahkan tubuhnya dan menelungkup di ranjang, 
dengan satu tangan terulur ke wajah Eryx untuk menyingkirkan salju 
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yang meleleh di rambutnya. “Kau tahu aku tak akan bisa 
menguasainya, kenapa kau memberikan buku itu padaku?” 


Eryx meliriknya, kemudian seringai licik dan jahat muncul. 
“Untuk membuatmu bekerja keras dan sibuk selama aku tak di sini.” 


“Kau benar-benar naga yang jahat,” rutuknya. Dia hendak 
bangun, tapi Eryx menahan pinggangnya agar tetap berbaring 
telungkup. Dengan pelan Jolynne membawa wajahnya ke telinga 
Eryx. “Kau ingin melakukannya?” 


Eryx mendengkus pelan, menjentikkan tangannya ke dahi 
Jolynne. “Aku sangat lelah. Tunggu aku bangun.” Kemudian 
matanya terpejam dan napasnya stabil. Eryx pun terlelap dalam 
tidurnya. 


Jolynne masih menelungkup, satu tangan menopang dagu dan 
tangan lainnya berada di wajah Eryx. Dia menyusuri setiap garis 
wajahnya, sampai tiba di bibirnya. Senyumnya merekah memandang 
wajah tertidur Eryx yang terlihat tenang. Jika tertidur, Eryx sangat 
tenang tanpa ada tatapan dingin dan mengintimidasi. 

“Jika saja saat membuka mata kau juga seperti ini, mungkin dari 
awal aku tidak akan terus memberontak dan berusaha 
membunuhmu—meski selalu gagal dan bagai lelucon,” keluhnya. 
Dia pun mengembuskan napas lelah dan ikut berbaring di sisi Eryx. 
Perapian tidak menyala, tapi kehangatan bisa dia rasakan dari tubuh 


Eryx. 


Sai 


533 


Menara prajurit di bagian barat berada di antara pegunungan 
Armaril yang membentang dari utara ke selatan dan juga laut. Di 
pantai-pantai dibangun banyak menara pengawas. Selama Chadur 
masih menjadi negeri monster, tidak ada yang tak mungkin bagi 
mereka untuk menyerang meski melalui perairan yang pastinya akan 


memakan banyak waktu dalam perjalanan. 


Para petugas menara berdiri memeriksa dengan seksama. Tiba- 
tiba salju turun dengan lebatnya hingga menutupi pandangan semua 
orang dengan angin kencang yang bertiup. Semua prajurit berjaga, 
mengawasi keadaan di sekitar pantai. 


Tiba-tiba terdengar suatu benturan yang agak keras dari arah 
pantai. Salah satu penjaga di atas menara ada yang berasal dari 
pasukan Eryx di Galantir dan memiliki kekuatan untuk melihat tanpa 
penghalang. Dia pun menggunakan kekuatannya menembus badai 
salju dan angin, untuk melihat keadaan di sekitar pantai. 


Kapal-kapal besar bermunculan sekitar lima buah, dengan layar 
yang sudah tak terbentang tapi tak terlihat satu pun penghuninya. 
Kapal itu seperti kapal hantu yang mati dan tak karam di lautan. 
Prajurit itu segera berteriak, “Lima kapal mendekat ke pantai!” 


Belum sempat dia turun untuk memperingatkan yang lain, suara 
dentang besi beradu segera terdengar. Dalam badai salju dan angin 
pantai yang kencang, semua orang pun mulai bertarung melawan 
sosok-sosok mengerikan dan jelek yang bermunculan dari atas kapal. 


Prajurit itu segera menuruni tangga menara, dia mengeluarkan 
pedangnya dan menebas sosok monster bergigi besar dan berkepala 
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besar yang muncul di depannya. Dia terus berlari, menebaskan 
pedangnya hingga beberapa monster berhasil dibunuhnya. Dia bisa 
melihat keadaan sekitar, tapi teman-temannya banyak yang kesulitan 
melihat. Saat berlari ke arah menara peringatan, salah satu monster 
yang memiliki ekor bergerigi mengayunkan kapak besarnya pada 
salah satu prajurit dari belakang, dia segera melemparkan pedangnya 
dan kepala monster itu terpisah dari tubuhnya dengan kapak besar 
yang terjatuh. 


“Hati-hati, mereka cukup banyak?” teriaknya. Dia mengedarkan 
pandangannya sambil mencabut pedangnya, kembali berlari ke 
menara peringatan. “Nyalakan api!” 


Tiba di menara peringatan, dia segera berlari, tapi sosok yang 
menyerupai ular dengan kepala mengerikan dan berkaki besar 
menarik kakinya. Dalam sekali ayun kepala monster itu kembali 
melayang. Dia menaiki menara dan menyalakan api, lalu membakar 
kayu di atas menara sebagai penerangan dan peringatan. 


Api menyala dan berkobar, hingga terlihat oleh petugas-petugas 
di menara lain, hingga satu persatu menyala. Obor besar mampu 
membantu prajurit melihat musuh mereka, dan pertempuran pun 
dilanjutkan sampai peringatan tiba di pegunungan Armaril. 


t 


Keadaan di istana masih berjalan seperti biasanya. Setelah Jolynne 
dan Eryx kembali dari Eastern Sire dan Barbat minggu lalu, mereka 
masih mempersiapkan segala sesuatunya dan akan membawa warga 
yang lainnya ke gunung Verendus untuk bersembunyi. Benteng di 
sana cukup kokoh sehingga tak akan begitu mudah untuk digempur 
jika di Galantir sudah penuh, ada jalur menuju gua di bawah gunung 
juga sebagai persembunyian darurat. 


Saat ini Jolynne sedang duduk di aula singgasana bersama dengan 
Gargad dan Do. Dia sedang membentangkan peta Galantir dan 
mempelajari strategi yang sudah diajarkan oleh Eryx padanya untuk 
menyelematkan warga dalam situasi genting dan berbahaya. 
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Di belakang istana ada sebuah jalan yang menuju ke gunung 
Verendus langsung, jalan itu rahasia dan tak diketahui. Jolynne bisa 
membawa warga bersembunyi melalui jalan itu jika terjadi sesuatu. 
Saat ini pun sebagian besar pasukan Eryx berada di gunung 
Verendus. 


Seseorang membuka pintu besar aula, berjalan mendekati Jolynne 
kemudian membungkuk singkat. “Yang Mulia, terjadi serangan di 
pegunungan Armaril.” Aon memberikan laporan. 


Jolynne segera bangun sambil melipat petanya. Dia menatap Aon 
dengan jantung berdebar seraya menuruni tangga singgasana. “Apa 
yang terjadi? Bagaimana serangan itu terjadi? Bukankah kapal-kapal 
Chadur seharusnya tiba dalam satu bulan, itu cukup bagi kita untuk 
mengatur segala sesuatunya.” 


“Mereka menggunakan sihir untuk menggerakkan kapal. Para 
penyihir Chadur sudah membuat angin dengan sihir mereka untuk 
mempercepat laju kapal. Yang tiba baru lima, kita masih tidak tahu 
berapa lagi yang akan muncul dari sisi barat dan timur.” 


“Bagaimana dengan utara? Mereka belum berhasil melintasi 
benteng utara.” Jolynne meremas-remas tangannya dengan cemas. 


“Di utara ada serangan lainnya, tapi jumlahnya sedikit. Raja 
mengatakan jika itu hanyalah pancingan agar kita berpikir bahwa 
serangan akan dimulai dari utara dan mengirimkan semua pasukan 
ke utara hingga Galantir akan kosong, tapi Raja sudah menempatkan 
semua pasukan di sisi barat dan timur serta di Galantir.” 


Jolynne mondar-mandir dengan cemas, dia menoleh ke arah 
pintu dan berharap Eryx datang menjelaskan apa pun padanya. Pria 
itu pergi setelah bangun tidur, tidak mengatakan dia akan pergi ke 
mana. Kecemasan Jolynne bertambah mengingat Eryx tidak bisa 
terus melakukan teleportasi karena akan menguras tenaganya. 

“Ke mana Raja pergi?” tanya Jolynne lagi. 

“Yang Mulia pergi ke pegunungan Armaril,” jawab Aon. 

Eryx akan bertarung bersama pasukannya di sana. Jolynne pun 
berlari keluar dari aula singgasana. Salju di luar turun cukup lebat 
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hingga matahari tak muncul dan rasa dingin kian menusuk. Dia 
menuruni tangga, tapi tangannya ditahan dari belakang. Saat berbalik, 
Aon lah yang menahannya. 


“Terlalu berisiko, jangan pergi ke mana pun saat ini, Yang Mulia.” 
“Aku harus memperingatkan semua orang.” 
“Mereka semua sudah tahu.” 


Perang sudah dimulai, dan pegunungan Armaril yang pertama 
diserang. Benteng Cyland sangat kokoh hingga sulit ditembus, maka 
mereka melakukannya lewat jalur air. Jika saja dia membangun aliansi 
dengan Ratu Siren, mereka mampu menenggelamkan kapal-kapal 
Chadur. Hanya saja, apakah saat ini masih sempat untuknya meminta 
bantuan Ratu Siren? Eryx jelas tak akan membiarkannya. 


Elliant dan Skyre sudah menolak untuk berperang. Mereka juga 
tidak pergi ke Iceland dan Zash pastinya membutuhkan waktu untuk 
tiba ke Galantir. Kecemasan jelas merambati hati Jolynne saat ini. 


“Jolynne kau harus tenang,” kata Gargad yang berada di bahu Do 
yang mendekati mereka. “Raja pasti mampu mengatasi serangan di 
pegunungan Armaril.” 


Serangan di pegunungan Armaril sudah masuk dalam prediksi 
Eryx, itu pasti akan terjadi. Saat ini pasukan Chadur lainnya sedang 
mengintai sisi timur. 

Perkataan Zash saat itu kembali melayang-layang di pikiran 
Jolynne. Pasukan Chadur hampir tiga kali lipat dari pasukan 
Baltsaros. Saat ini bahkan pasukan Baltsaros dipencar ke berbagai 
wilayah untuk menahan serangan mereka. Mungkin tidak terlalu 
banyak pasukan yang ada di gunung Verendus. 


“Kembalilah ke kamarmu, pikirkan bagaimana membawa 
wargamu ke gunung Verendus,” kata Gargad lagi. 


Untuk kali ini Jolynne mengangguk. Dia akan memikirkannya 
sampai salju tak lagi turun. “Panggil para pejabat ke sini, aku akan 
memberitahukan mereka apa yang harus dilakukan pada warga.” 

“Baik, Yang Mulia,” balas Aon, kemudian sosoknya keluar dari 
ruangan itu. 
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“Kita masih memiliki waktu untuk membawa semua warga 
melintasi danau Raghad.” Jolynne duduk di kursi singgasananya, 
dengan kedua tangan terletak di lengan kursinya, menatap semua 
pejabat yang berdiri di bawah dengan tenang, memperlihatkan 
bagaimana dia sebagai seorang Ratu harus tetap tenang dalam situasi 
apa pun, meski hatinya bergejolak antara panik dan ketakutan saat 
ini. 


“Itu terlalu berisiko, selain jaraknya yang sangat jauh, 
kemungkinan serangan di jalan juga akan terjadi.” Salah satu pejabat 
berbicara dengan nada keberatan. 


“Galantir lebih aman,” sambung yang lain. “Yang Mulia Raja 
telah menerapkan lapisan pelindung.” 


“Kekuatan seseorang ada batasnya,” balas Jolynne. “Pasukan 
Chadur saat ini sudah tiba dan menyerang pegunungan Armaril. 
Sebagian kecil pasukan mereka juga menyerang Cyland untuk 
mengalihkan perhatian agar legiun di Cyland tidak ditarik ke 
Galantir. Kemungkinan mereka akan tiba di sisi timur dalam 
beberapa minggu adalah kemungkinan paling besar.” 


Semua orang terdiam, saling lirik sambil berbisik-bisik dan mulai 
membenarkan apa yang Jolynne katakan pada mereka. Meski begitu, 
dia hanya seorang Ratu, pendamping Raja yang diberikan kekuasaan 
atas pengaturan Galantir saat ini. Mereka tetap harus mendengarkan 
setiap perintah dan permintaannya. 


“Kita kirim warga dalam beberapa tahap untuk mengungsi. 
Iceland sudah membuka perbatasannya agar warga kita bisa melintasi 
danau Raghad. Mereka sudah menunggu di sana,” kata Jolynne lagi. 
“Persiapkan ransum untuk di perjalanan. Beberapa wilayah di selatan 
sudah melintasi perbatasan Iceland dan Eastern Sire untuk 
mengungsi.” 

“Bagaimana dengan bantuan pasukan, Yang Mulia?” Judas 
Gaspard bertanya, kemudian mendapat perhatian dari semua orang. 
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Mereka tahu jika Kerwyn telah gagal membangun aliansi dengan 
dengan pihak lain karena adanya serangan di perjalanan, sedangkan 
Ardan masih menghilang dan juga telah gagal membangun aliansi 
dengan Raja Iceland. Dalam perang ini, tentu mereka tidak memiliki 
bantuan siapa pun. 


Jolynne tak akan menjelaskan pada mereka bahwa dia dan Eryx 
pergi menemui Elliant dan Zash. Mereka juga tidak tahu bahwa dia 
telah membuat aliansi dengan bangsa werewolf. 


“Kita akna berperang sendiri,” katanya kemudian. 


Kabar bahwa pasukan Chadur hampir tiga kali lipat jelas sudah 
menyebar ke telinga semua orang, dan kecemasan semua orang kini 
terlihat jelas di wajah masing-masing. Maka mereka pun setuju untuk 
melintasi danau Raghad di selatan untuk menyelamatkan diri. 


“Yang Mulia Raja masih di utara, kemungkinan akan menarik 
sebagian pasukannya ke pegunungan Armaril. Mereka menargetkan 
Galantir secara langsung.” Judas kembali berbicara mewakili Jolynne. 
“Kita harus bersiap untuk membawa warga mengungsi. Ini lebih 
baik, karena Galantir akan menjadi medan pertempuran.” 


Jolynne mengangguk, menatap Judas sambil tersenyum kecil 
tanda berterima kasih. Dia mengedarkan pandangannya, menatap 
semua orang di dalam aula. Diantara orang-orang ini, dia tidak tahu 
siapakah mata-mata Chadur itu. Mungkinkah itu pejabat yang baru 
berbicara? Bisa juga itu Judas Gaspard? Siapa pun itu, bisa 
memungkinkan. 


Ketika Jolynne akan berbicara lagi, tiba-tiba terasa sebuah getaran 
di kaki semua orang. Cawan bergetar di atas meja dan airnya bergolak 
sedikit. Sebuah benturan terdengar dari arah langit sampai terasa ke 
tanah. 


“Ada apa?” 
“Apa itu?” 
Semua orang pun mulai bergerak ke arah pintu untuk melihat apa 


yang terjadi di luar sana. Tiba-tiba sebuah suara melengking 
terdengar nyaris di atas langit, hingga rasanya menusuk telinga. 
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Semua orang menutupi telinga mereka dengan kuat. Suara raungan 
melengking masih terdengar, seperti cakar-cakar tajam menggores 
besi, begitu menyayat. 


“Ratu! Ratu!” Suara raungan Gargad terdengar diantara orang- 
orang dalam istana yang sedang meringis sambil menutupi telinga 
mereka. 


Jolynne berlari menuruni tangga, membuka pintu dan melihat 
bahwa semua orang berlarian dengan panik di halaman istana sambil 
menutupi telinga mereka. Semuanya berlarian memasuki bangunan 
istana dan para penjaga di luar memegangi telinga mereka untuk 
menghalau suara mengerikan itu. 


Mata Jolynne terbelalak saat dia melihat sesuatu melintas di langit, 
di luar batas pelindung yang dipasang Eryx. Dia berlari kembali ke 
halaman hingga kakinya terbenam di dalam tumpukan salju yang 
sudah berhenti turun. Sesuatu kembali berkelebat di langit, 
meraungkan suara nyaring yang melengking tinggi dan mengerikan. 
Suaranya membawa getaran menyakitkan ke telinga dan jantung 
Jolynne. 


Makhluk itu berwarna hitam pekat, memiliki sayap yang sangat 
besar dan ekor yang berkibas-kibas seperti ekor ular. Wajahnya 
terlihat tidak terlalu jelas. 


“Makhluk apa itu?” 


“Itu Halhag—naga asal Chadur! Campuran antara Naga dan ular. 
Makhluk seperti itu tidak jahat pada awalnya, tapi Chadur 
merubahnya menjadi monster mengerikan.” Gargad sudah 
bertengger di bahu Jolynne. “Ayo bersembunyi di kamarmu. 
Suaranya bisa melemahkan jantung seseorang.” 


Saat berbalik, sebuah getaran kembali terasa saat makhluk itu 
melintasi langit Galantir dan membenturkan tubuhnya ke lapisan 
pelindung. Makhluk itu terbang menukik di atas istana. Kini Jolynne 
bisa melihatnya, makhluk itu memiliki wajah seperti ular, tidak 
memiliki tanduk atau sisik ganas seperti naga, dia memiliki lidah 
panjang yang terbelah. Ekornya seperti ular, tubuhnya seperti naga 
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dengan dua kaki dan sayap besar seperti kelelawar dan bolong- 
bolong. 


Halhag kembali meraung di atas langit istana, kakinya menggores 
pelindung kasat mata itu tapi suara goresannya sangat mengerikan, 
hingga terasa menyayat telinga. Jolynne merasakan mual hebat 
menderanya, dia tak bisa lagi bertahan, maka dia pun berbalik. Semua 
orang sudah terkapar dengan telinga mengeluarkan darah. 


“Yutupi telinga kalian dengan kain atau kapas,” teriak Jolynne. 
Dia berlari ke arah gerbang. “Cepat bantu mereka!” perintahnya. 


Para penjaga segera menyumbat telinga mereka dengan kapas, 
kemudian berlarian membantu yang terkapar di tanah. Makhluk itu 
masih menggoreskan kuku-kuku tajamnya seperti menggores besi. 
Itu tidak memengaruhi lapisan pelindung—tapi memengaruhi semua 
orang. 


“Aku tak kuat lagi! bunuh saja aku!” Seseorang berteriak sambil 
mencakar-cakar salju dengan darah mengalir di telinganya. 


Jolynne berusaha menekan pengaruh suara itu dalam dirinya. Dia 
berlari menaiki tangga tembok istana di mana para penjaga sudah 
menyumbat telinga mereka meski suaranya masih tetap bisa 
didengar. Para penjaga di atas sedang memanah makhluk itu dengan 
telinga yang juga disumbat. 

“Berikan busur dan panahnya padaku,” kata Jolynne. 


Semua penjaga terlonjak terkejut. Mereka tidak mendengar apa 
yang Jolynne katakan, justru ingin memintanya masuk untuk 
berlindung, tapi itu sama dengan meremehkan sang Ratu, karena 
mereka tahu Ratu mereka memiliki kekuatan tak biasa. Maka semua 
orang hanya diam, ingin melepaskan penyumbat tapi akan 
terpengaruh. Jolynne pun mengambil panah dan busur biasa dari 
tangan penjaga. 

Sambil berdiri di atas tembok istana, Jolynne mulai memasang 
busur panah dan menariknya hingga tali terbentang. Dia mendongak 
ke atas, di mana Halhag— makhluk campuran ular dan naga itu masih 
mencakar-cakar pelindung. 
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Ketika angin bertiup menggoyangkan gaun dan rambut Jolynne, 
tangannya agak gemetar dan jantungnya berdegup tak karuan. Dia 
menelan ludah sejenak, dan Gargad di sampingnya memberikan 
anggukan pelan. 


Sambil memejamkan mata sejenak, Jolynne berusaha 
mengeluarkan api putih di jantungnya. Rasa panas mengalir dari 
jantungnya, terasa bergolak dan merambat di setiap urat nadinya. Api 
putih kebiruan muncul di tangan kanannya menghantarkan baranya 
melalui anak panah sampai ke ujungnya. Jolynne pun membidikkan 
anak panahnya sambil memicingkan sebelah mata. 


Dengan tangan gemetar dia berhasil melepaskan panahnya yang 
segera melesat ke langit dengan kobaran api putih. 


Anak panah menembus batas pelindung, kobaran api putih 
semakin besar dan ujungnya menancap di perut Halhag. Makhluk itu 
meraung dan melesat terbang ke langit, terus meraung-raung dengan 
suaranya yang menjerit-jerit, tapi cakar-cakarnya telah meninggalkan 
batas pelindung. Darahnya yang hitam merembes di sela-sela anak 
panah dan berceceran, bagai hujan kecil menimpa salju hingga 
meninggalkan noda hitam yang jelas. 


Semua orang masih meraung-raung karena lengkingan monster 
itu. Tiba-tiba dari arah barat, sesuatu berwarna emas meluncur mulus 
ke arah Halhag. Jolynne dan semua orang di Galantir melihatnya, 
bagaimana sesosok naga berwarna emas mengepakkan sayap 
besarnya, meluncur dengan sengit dan menerjang tubuh Halhag 
dengan ganas dan kejam. Kaki-kakinya mencengkeram tubuh Halhag 
yang masih menjerit-jerit di langit karena kobaran api putih mulai 
membakarnya. 


Naga emas itu masih mencengkeramnya, membawanya terbang 
semakin jauh meninggalkan langit Galantir. Masih dalam pandangan 
semua orang, naga emas itu merobek-robek sayap Halgah hingga 
hancur kemudian membakar tubuhnya sampai menjadi abu. 


Raungan naga itu terdengar, membuat semua orang terkejut, 
ketakutan dan gembira. Sayapnya mengepak, cakar-cakarnya berkilat 
dan penuh darah, kemudian melesat kembali ke arah barat dan 
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menghilang di balik awan. 


“Apakah itu—King of Dragon?” Seseorang berteriak. “Seperti 
dalam legenda, sisik dan tubuhnya berwarna emas.” 


Jolynne yang masih terpana pun hanya menatap jejak lapisan 
pelindung yang tak terlihat sama sekali. Dia menatap ke arah naga itu 
menghilang, melihat betapa ganasnya dia merobek-robek sayap dan 
tubuh Halhag. Itu hanya satu Halhag, dia yakin masih ada banyak 
lagi. 

“Semuanya, cepat bantu yang terluka 


iá 


teriak Jolynne seraya 
berderap meninggalkan tembok istana. 


“Baik, Yang Mulia!” 


Dia turun dan berlari kembali ke bawah, para petugas pun segera 
berlarian untuk membantu mereka yang terkapar di tanah—ada yang 
tak sadarkan diri, ada pula yang telinganya mengucurkan darah. 
Sambil menarik napas tajam, Jolynne mengusap perutnya tanpa 
sadar. Dia membawa langkahnya melewati koridor dengan lalu lalang 
para petugas dan pelayan yang kemungkinan terluka di bagian 
telinga. 

Jolynne memasuki kembali aula singgasana, melihat bahwa para 
pejabat di sana sedang meringis kesakitan. Tak berbeda dengan 
orang-orang di halaman depan, para pejabat pun terlihat 
mengeluarkan darah dari telinga mereka. Di sisi lain sang Perdana 
Menteri sedang membantu pejabat lain yang terluka, ada banyak juga 
yang tidak terluka karena kemampuan mereka untuk menahan 
serangan Halhag melalui gelombang suara. 


“Yang Mulia?” Suara Ethien terdengar dari belakang bersama 
dengan Aon dan Do yang berlari ke arahnya. “Kau tidak apa-apa?” 


Jolynne berbalik sambil memandang Ethien dan kedua prajurit 
bertopeng itu. “Aku baik-baik saja. Kekuatan Phoenix menangkal 
suara Halhag.” 


Ethien menghela napas pelan. “Kau memanahnya dengan api 
putih? Aku melihatnya.” 


“Benar,” jawab Jolynne. “Bagaimana dengan warga?” 
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“Kami sudah membawa semua warga ke balai pengobatan. 
Banyak yang terpengaruh,” jawab Aon. 


“Banyak yang kehilangan akal dan tiba-tiba mengamuk. Serangan 
yang diberikan Halhag melalui gelombang suara untuk meneror 
rakyat,” sambung Do. “Mereka ingin melakukan pembantaian.” 

“Tapi keadaan masih kacau. Tim medis masih berusaha 
mengobati warga. Ada metode para peri untuk menyembuhkan 
serangan melalui gelombang suara. Biasanya suara Halhag tidak akan 
memengaruhi peri.” 

Jolynne terdiam sejenak. Karena kekuatan phoenix dan juga 
darah peri di tubuhnya, itulah yang membuatnya tidak terpengaruh 
oleh serangan suara Halhag. “Apa itu?” 

“Tanaman Casali, itu bisa ditumbuk dan airnya diteteskan ke 
telinga, bisa menyembuhkan serangan gelombang suara.” 

Nama itu terdengar asing bagi Jolynne. Dia pikir hal yang 
berhubungan dengan Kerajaan peri memang asing. “Di mana kita 
mendapatkannya?” 

“Di pegunungan Armaril ada. Aku menanamnya di sana setelah 
pulang dari Nerphyrith.” 

Jolynne memicingkan mata, dan Ethien tersenyum polos seakan 
tak berdosa. “Kau mencurinya dari mereka.” 

“Hanya meminta sedikit,” bantahnya, “tanpa sepengetahuan 
mereka.” 

“Sedikit itu seperti apa?” 

“Hanya satu karung gandum,” jawab Ethien enteng. 

“Kau mencurinya, dan sebanyak itu. Dasar manusia tidak tahu 
diri.” Gargad bersungut-sungut sambil memanyat ke pundak Jolynne. 

“Kau tahu apa, naga jelek? Mulut busukmu itu hanya bisanya 
menggerutu saja,” balas Ethien. 


“Otakmu lebih busuk, hanya bisanya menipu peri-peri bodoh 
berkepala cantik itu.” 


“Kalau begitu Yang Mulia Raja lebih busuk, karena dialah yang 
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memintaku!” bentak Ethien, dan seketika ruang aula menjadi hening. 


Semua orang sedang meringis kesakitan dengan beberapa tim 
medis yang berdatangan, tapi segera berhenti dan memusatkan 
perhatian pada Ratu dan teman-temannya. Seketika Ethien pun 
meringis pelan sambil menggaruk leher belakangnya. 


“Yang Mulia, sebaiknya kau istirahat,” kata Ethien yang bersiap 
pergi. “Aku akan ke pegunungan Armaril.” 


“Hati-hati. Di sana sedang ada pertempuran.” 


“Baik, Yang Mulia.” Maka Ethien pun melesat cepat dari ruang 
singgasana, hingga sosoknya menghilang di balik pintu. 

Jolynne menghela napas pelan sambil melangkah meninggalkan 
aula singgasana. “Bantu para pejabat,” katanya pada Aon dan Do 
yang segera diangguki keduanya. “Gargad, kau cari Leah dan katakan 
aku menunggunya di kamar Raja.” 


“Kucing jelek itu tidak terlihat sejak pagi. Aku tak mau berurusan 
dengannya lagi semenjak—” 

Jolynne buru-buru menutup mulut kecil naga itu dengan jarinya. 
Gargad tahu bahwa Leah yang menggantikannya hampir selama 
beberapa hari dirinya pergi bersama Eryx. Jika Gargad 
meneruskannya, maka akan sangat berbahaya. Di ruangan ini, dia 
tidak tahu siapa saja para mata-mata dan pengkhianat itu. 

“Ayah.” 

Jolynne yang hendak pergi pun menoleh ke arah pintu dan 
melihat Kerwyn berlari ke arah Ayahnya dengan cepat. Pemuda itu 
berlutut di depan Ayahnya yang sedang duduk memeriksa pejabat 
lan. Diam-diam Jolynne melihat Kerwyn yang masih memakai 
penutup sebelah mata. 


“Kau baik-baik saja?” Wajahnya terlihat sangat cemas. 


Judas Gaspar mengangguk sambil tersenyum. “Aku baik-baik 
saja. Bagaimana denganmu dan Ibumu?” 


“Ibu terkena efeknya, dia sedang ditangani dokter. Aku tidak apa- 


2 


apa. 
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Keduanya pun terlihat berbicara dan Kerwyn membantu pejabat 
lain untuk menangani luka mereka. Lalu Jolynne masih di tempatnya, 
merasa menyesal atas apa yang terjadi pada mata Kerwyn. Dia hanya 
menghela napas pelan dan berjalan pergi dari ruang aula bersama 
Gargad yang masih di pundaknya. 


“Jangan terus sedih, apa yang terjadi pada Kerwyn tak ada 
hubungannya denganmu.” 


“Tapi dia pergi atas perintah Eryx.” 

“Itu wajar untuk dia mematuhinya, karena dia pergi menjalankan 
tugasnya.” 

“Kau benar,” gumam Jolynne dengan pelan. Sekonyong- 
konyong wajah Ardan pun melintas di benaknya. 


Bahkan Ardan masih menghilang. Saat ini, apakah dia masih 
hidup? Apakah wanita gila itu masih membiarkannya hidup? 


Sada 
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Beberapa jam sebelumnya. 


Pegunungan Armaril menjadi medan berdarah, merah bercampur 
hitam, tubuh-tubuh dalam berbagai bentuk bertumpuk-tumpuk 
dengan senjata yang bergeletakan. Suara dentang senjata belum juga 
usai terdengar, kian kuat dan kian ganas. Teriakan demi teriakan pun 
terus terdengar dari pertempuran. Salju tak lagi putih, kini seluruhnya 
dibayang-bayang warna merah dan hitam pekat. 


Monster-monster jelek dan mengerikan kian banyak, terus 
berdatangan meski seluruh prajurit telah berusaha membunuh 
mereka. Kini pasukan manusia telah semakin mundur, mereka 
mengerahkan seluruh kemampuan mereka untuk bertarung. 


Dalam pertempuran itu, tiba-tiba lingkaran kabut hitam muncul 
dan sosok Eryx keluar dari sana mengenakan jubah berwarna hitam 
beraksen emas dan perak. Wajahnya begitu dingin, memandang 
medan pertempuran di bawah. Dia mengeluarkan pedang kristalnya 
yang berpendar dengan cahaya kebiruan, kemudian berjalan turun 
sambil menebas beberapa monster yang mulai menyerangnya. 


Di bawah adalah danau pegunungan Armaril yang membeku. 
Banyak monster yang bertarung dan melintas di atasnya. Eryx 
bergerak maju dengan pendar emas muncul dari punggungnya dan 
sepasang sayap naga mengepak di punggungnya. Tubuhnya mulai 
terangkat dan terbang menukik ke arah danau. 


“Menyingkir dari danau!” perintahnya. Suaranya jelas bisa 
didengar oleh seluruh prajuritnya. 
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Para prajurit yang bertarung pun berusaha menyingkir dari sana, 
sedangkan Eryx mengepakkan sayapnya di udara dengan kedua 
tangan mengeluarkan kobaran api. Tubuhnya merendah, sayapnya 
masih berkepak-kepak, kemudian kakinya menapak es. Dari kedua 
tangannya api masih berkobar, diarahkan pada danau es yang 
perlahan mulai mencair. 


Api yang dimilikinya terlalu ganas dan kejam, melelehkan danau 
es dengan begitu cepat dan para monster di atasnya yang 
menyerangnya dengan membabi buta pun terperosok begitu es 
mencari kembali. 


Seseorang datang ke arah tepi danau, menancapkan pedangnya 
kemudian menyentuh permukaan air. Monster-monster yang sedang 
berjuang di dalam air pun hendak berenang ke tepian, tapi seseorang 
yang berada di tepi danau memiliki kekuatan untuk membekukkan 
air. Tanpa menunggu para monster itu naik ke daratan, danau perlaha 
kembali membeku dan berubah menjadi es. Monster-monster itu 
terjebak di dalamnya dengan tubuh membeku, mata melotot dan 
mulut-mulut mengerikan yang terbuka. 


“Yang Mulia.” Seseorang memanggil Eryx. 


Eryx terbang ke tepian danau dengan pedang kristal masih di 
tangannya, dia menatap semua pertempuran itu. Para monster itu tak 
ada habisnya, seakan lima kapal menampung ribuan dari mereka. Jika 
terus bertempur seperti ini secara terpencar, mereka jelas akan 
mengalami kekalahan. 


“Bertarunglah!” kata Eryx seraya berlari dan menebaskan 
pedangnya hingga dua monster tumbang sekaligus, sayapnya 
berkibas dan monster lain yang menyerangnya terpental. 


Tiba-tiba dari arah langit terdengar suara raungan menyayat 
telinga. Semua prajurit yang bertarung mulai goyah, tapi tetap fokus 
dengan pertempuran. Eryx mendongak, melihat sesosok makhluk 
berwarna hitam terbang dari arah pantai lurus ke arah timur— 
Galantir. 


Mahkluk itu adalah Halhag, terbang menuju Galantir untuk 
meneror warga di sana. Eryx masih bertempur, menghujamkan 
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pedangnya ke dada makhluk berkepala seperti babi dengan gigi-gigi 
runcing dan tajam, air liur yang menetes-netes. Sambil menarik 
pedangnya, wajah Eryx jelas terlihat jijik. 

Dia pun berlari kembali ke arah lain, bertarung dan terus 
bertarung hingga pakarannya sudah terciprat banyak darah hitam dan 
bau tengik yang menjijikkan dari para monster. Dia mendongak 
kembali ke langit, melihat Halhag sudah terbang menjauh ke timur. 
Dia pun berlari dengan sayap mengepak-ngepak ganas, kemudian 
terbang ke arah timur mengejar Halhag. 


Salju tak lagi turun, tapi langit masih terlihat kelabu. Sayap 
emasnya yang besar mengepak, pedang kristalnya menghilang. 
Sambil terbang dengan udara yang bergulung-gulung di sekitarnya, 
mata Eryx berubah warna keemasan dengan retakan-retakan yang 
muncul di seluruh tubuhnya dengan api yang seperti muncul dari 
bawah kulitnya. Sayapnya semakin membesar, dan tubuhnya 
perlahan diselimuti oleh cahaya keemasan dan merahnya api yang 
berkobar, kemudian naga besar berwarna emas menggantikan 
sosoknya. 


Naga emas itu terbang cepat ke arah timur. Makhluk Halhag 
sudah tak terlihat. Dengan mata naganya, Eryx bisa melihat Galantir 
dengan kubah seperti gelembung yang melingkupinya. Makhluk 
setengah naga dan ular itu ada di atasnya, berputar-putar sambil 
menjerit-jerit dengan warga yang berlarian di jalanan, berhamburan 
sambil memegang telinga mereka. 


Kemudian Halhag mendarat di atas lapisan pelindung sambil 
mencakar-cakarnya, terus menjerit-jerit melengking ke langit. 
Sebentar lagi, naga emas itu akan tiba untuk merobek-robek 
tubuhnya. Namun sebelum naga emas mendekat, sebuah panah 
dengan api putih berpendar biru melesat dari arah istana. Panah itu 
tepat mengenai perut Halhag, dan monster itu menjerit-jerit sambil 
terbang ke langit dengan cakar-cakarnya yang berusaha melepaskan 
anak panah dari perutnya. 


Naga emas itu mendengus, asap dan api keluar dari lubang 
hidungnya, juga kumisnya yang berkibar-kibar saat terbang. Dia 
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melesat cepat ke arah Halhag yang sedang menjerit-jerit melengking 
yang membawa serangan gelombang suara lebih kuat. 


Naga emas melesat menyambar tubuhnya, dengan keempat 
kakinya yang bercakar tajam mencengkeramnya kuat-kuat dan ganas. 
Sayap emasnya berkepak-kepak semakin ke atas membawa monster 
itu menjauh dari lapisan pelindung Galantir. Api putih masih 
berkobar, perlahan membakar tubuh bagian bawahnya. Naga emas 
merobek sayap-sayap Halhag dengan ganas hingga hancur dengan 
dua kaki depan, dan dua kaki belakang mencengkeram tubuhnya. 
Cakar-cakar naganya yang tajam dan mengerikan menancap, lalu 
merobek-robek kulit dan daging Halhag hingga darah terciprat ke 
mana-mana. Matanya berpendar keemasan, dan api muncul dari 
mulutnya saat dia membakar habis makhluk itu. 


Yang tersisa hanya abu yang terbawa angin, dan raungan Halhag 
pun lenyap. Naga emas itu berputar sebentar di udata sambil 
meraung rendah, kemudian terbang kembali ke arah pegunungan 
Armaril. Kepalanya menoleh sebentar ke arah Galantir, melihat 
bangunan istana yang berada di dataran paling tinggi dari semua 
bangunan. Dia bisa melihatnya, satu sosok yang berdiri di atas 
tembok istana dengan busur panah. 


Tai 


Jolynne berdiri di dalam kamar Eryx, dengan pintu beranda 
terbuka lebar dan membiarkan angin bertiup ke dalam. Malam sangat 
sunyi, setelah semua orang beristirahat lebih awal karena serangan 
Halhag di siang hari. Sambil merapatkan jubah tebalnya, dia 
melongokkan kembali kepalanya ke beranda, tapi masih tak ada 
tanda-tanda kehadiran Eryx. Dia pun menutupnya dan 
merapatkannya, seketika menghalau angin dan ruangan menjadi 
hangat. Suara keretak kayu bakar terguling terdengar dari perapian. 


Dengan semua kecemasan yang menderanya, Jolynne berjalan 
gontai ke ranjang dan merebahkan dirinya. Dia menatap perapian, 
membuat nyala api berbayang di wajahnya. Perlahan bulu matanya 
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terkulai dan kelopaknya tertutup, sampai dia merasakan kehadiran 
orang lain di dalam kamarnya. 


Jolynne buru-buru bangun sambil melebarkan matanya dari 
kantuk. Sosok tinggi Eryx berdiri di depan perapian sambil 
melepaskan jubah dan pakaiannya, hingga kini dia hanya 
mengenakan celananya dengan tubuh bagian atas telanjang. Jolynne 
segera turun dari ranjang menghampirinya. 


“Tidurlah,” kata Eryx. 


Jolynne mendekat, berdiri di belakang tubuhnya dengan tangan 
terulur menyentuh punggungnya. Rasa dingin menyapa telapak 
tangannya. Sambil menghela napas pelan, Jolynne berjalan berputar 
hingga berada di hadapannya. Eryx pasti bertarung dengan 
prajuritnya, di tengah salju selama berjam-jam. 


“Aku masih menunggumu,” balas Jolynne. Dia mengangkat 
wajahnya, untuk melihat penampilan Eryx yang saat ini terlihat 
berantakan. 


Rambut peraknya terlihat rapi meski ada noda-noda darah hitam 
yang menempel di sana-sini. Bau tengik muncul dari tubuhnya 
karena bertempur dengan monster-monster jelek itu. Wajahnya 
terlihat begitu dingin dan tak terbaca. Kilatan api di perapian seakan 
meltuk-liuk di bola matanya. 


Jolynne mengulurkan satu tangan menyentuh pipinya tapi Eryx 
segera mundur hingga tangan Jolynne tergantung di udara. 


“Kau akan mengotori tanganmu,” katanya sambil menatap 
Jolynne. 


“Kalau begitu aku akan meminta pelayan untuk menyiapkan air 
hangat untukmu.” 


Saat melangkah hendak keluar dari kamar, suara Eryx kembali 
terdengar di belakangnya yang membuat langkah Jolynne terhenti. 


“Aku menarik mundur pasukan,” katanya. Suaranya terdengar 
rendah. 


“Bagaimana keadaannya?” 
g y 


“Mereka menargetkan Galantir menjadi medan pertempuran.” 
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Jolynne menggigit bibirnya sambil menghela napas pelan. Kini 
langkahnya terasa berat, bahkan hanya sekedar untuk menoleh 
menatap punggung Eryx. Keduanya berdiri berhadapan punggung, 
terdiam dengan keheningan yang mulai menyapa. Keretak di 
perapian menjadi satu-satunya asal suara selain napas mereka. 

Eryx maupun Jolynne, masing-masing terdiam dengan pikiran 
mereka. Ini pertama kalinya dalam hidup Jolynne dia menghadapi 
perang. Sebagai seorang Ratu, di usianya yang masih sangat muda, 
sedang mengandung dan seseorang yang dulunya dia sayangi adalah 
penyebab malapetaka ini. 


“Jika aku membunuhnya sekarang,” kata Jolynne, dia menarik 
napas tajam, “apakah peperangan bisa terhindar?” 


“Tidak,” jawab Eryx. 
“Dia yang mengendalikan semua ini.” 
“Ada orang lain bersamanya.” 


Jolynne berbalik, memandang Eryx yang juga sudah berbalik. 
“Para penyihir Chadur yang membantunya? Aku bisa mengatasi 
mereka.” 


“Seseorang yang tidak bisa kau atasi sendiri,” balas Eryx. 
“Istirahatlah, kau pasti lelah setelah seharian sibuk.” 


“Aku tidak—” 


Belum sempat Jolynne meneruskan ucapannya, Eryx sudah 
berada tepat satu jengkal dari tubuhnya, dengan bau tengik darah 
monster menusuk lubang hidungnya. Pria itu berdiri merunduk 
menatapnya, meghalangi perapian darinya. 


“Kau butuh istirahat,” katanya, dengan nada tak bisa dibantah. 
“Kalau begitu aku akan berisirahat denganmu.” 


Eryx bergeming, dan Jolynne semakin gelisah. Tanpa diduga dia 
mengulurkan tangannya dan meletakkannya di leher belakang Eryx, 
menariknya ke bawah. Sambil berjinjit dan berpegangan dengan satu 
tangan lain di pundak kokoh Eryx, dia pun menempelkan bibirnya 
dengan bibir Eryx. Hanya sejenak, mulut mereka bertemu, dan 
Jolynne mulai menggerakkannya. Dia mencium Eryx, menyesap 
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bibir dingin pria itu tanpa memedulikan darah monster berbekas di 
pipi Eryx. 

Mungkin hanya ini yang akan membuatnya terlepas darı 
kegelisahan dan ketakutan yang menyesakkan menghadapı perang. 


“Artagnan melaporkan padaku,” kata Eryx, seraya menjauhkan 
bibirnya dari bibir Jolynne. “Jumlah pasukan Chadur di Riverland 
berkurang cukup banyak, hanya tersisa kurang dari dua ribu. Aku 
menempatkan Seacht dan Ocht di sana, menarik sebagian pasukan 
Artagnan dan pasukanku di gunung Bargot ke Galantir.” 


Jolynne memejamkan mata dengan napas agak menderu, 
mendengarkan perkataan Eryx hanya membuat jantungnya terasa 
semakin jatuh. Dia pun kembali menarik leher pria itu dan 
menciumnya, tapi Eryx menjauhkan bibirnya. 

“Kau tak ingin aku menyebarkan bau tengik ini, kan? Biarkan aku 
membersihkan diri sebelum kau tunggangi.” 

Jolynne sontak membuka mata, menatap Eryx yang sedang 
menyeringai licik padanya. “Apa?” 

“Kau seperti singa betina birahi.” 

Kerutan muncul di dahinya seraya melepaskan tangannya dari 


pria itu, dia mundur dan menatapnya sejenak. “Kau brengsek,” 
umpatnya seraya berderap ke ranjang dan menjatuhkan diri. 

Niatnya hanya ingin membiarkan rasa takut dan kecemasan 
sedikit terobati, tapi Eryx jelas mengejeknya seperti itu. Pria itu pun 
menghilang di balik pintu kamar mandi, meninggalkan Jolynne yang 
masih berbaring sambil menutupi wajahnya yang memanas. 

Dia berpikir, apakah benar dirinya bergairah? Perasaan panas 
merayapi setiap urat nadinya, dengan dentuman-dentuman halus 
terasa di jantungnya. 


Sada 
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Suara ketukan di luar pintu terdengar mengganggu di pagi hari 
yang dingin. Sedangkan di balik pintu, Jolynne sedang duduk di atas 
tubuh Eryx yang berbaring di tempat tidur. Kedua tangan besar pria 
itu di pinggangnya, membantunya bergerak lebih mudah. Suara 
erangannya terhenti bersama gerakannya saat dia mendengar 
seseorang memanggil mereka di luar. 


“Yang Mulia.” Itu suara Leah yang memanggil mereka bersama 
ketukan. 


Jolynne mengerutkan dahi, menaruh satu tangan di dada 
telanjang Eryx dan satu tangan lagi menekan perutnya. Dia berpikir, 
sejak kapan Leah dalam bentuk kucing bisa mengetuk pintu? 


“Apa kalian tak mau keluar atau membuka pintu?” Suara Leah 
kembali terdengar. 


“Kucing kuno, kau tidak pernah tahu aktifitas pagi ya?” Itu suara 
Gargad, yang membalasnya dengan nada kesal. 


“Aktifitas pagi apa?” Leah bertanya. Suara dua makhluk mungil 
di luar saling membalas. 


Jolynne hendak bangun, tapi Eryx mengangkat tubuhnya dan 
mendorongnya dengan keras hingga teriakan Jolynne lolos dari 
bibirnya. Dia menutup mulut dengan satu tangan sambil menahan 
erangan, ketika Eryx terus menggoda tubuhnya dengan ganas. 


Gairahnya di pagi hari selalu merepotkan untuk ditangani, pikir Jolynne. 


“Di tempat tidur,” jawab Gargad. “Mungkin Jolynne sedang 
menunggangi Raja.” 

Jolynne hampir tersedak erangannya sendiri ketika mendengar 
perkataan Gargad, sampai tubuhnya jatuh terkulai di atas tubuh 
Eryx, keringat mereka menyatu, tubuh terjalin dan rambut 
berantakan di bantal. Dia buru-buru bangkit dari tubuh Eryx, turun 
dari tempat tidur dan meraih jubahnya lalu mengenakannya. 


Tanpa memedulikan rambutnya yang berantakan, Jolynne pergi 
ke pintu dan membukanya sedikit. Dia melihat Gargad dan Leah 
sedang berdebat di lorong sambil saling pukul. Leah memukul 
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Gargad dengan ekornya, dan Gargad menampar wajah Leah dengan 
sayapnya. 

“Memangnya kau tidak pernah? Astaga! Kau hidup sudah berapa 
lama tapi tidak tahu jika seorang lelaki akan berada di puncak 
gatrahnya saat pagi.” Gargad mengejek Leah. 


“Apa kau pernah melihat kucing hanya bergairah pada pagi hari?” 


“Oh! Aku lupa, kucing kawin di tempat umum dan sangat 
berisik,” ejek Gargad lagi. “Wujud aslimu sebenarnya bukan kucing, 
kan? Aku tahu itu, makhluk kuno! Makanya kau tidak tahu manusia 
itu lebih sering birahi di pagi hari.” 

“Saat kau lahir, aku bahkan sudah pernah bertarung bersama King 
of Dragon mempersatukan benua ini. Aku bahkan lebih tahu darimu, 
naga biasanya kawin di gua gelap yang penuh tulang belulang hewan 
hutan! Tahu apa kau tentang wujud asliku? Kau akan terkencing- 
kencing sambil lari jika tahu.” 


Jolynne menonton mereka sambil menyandarkan tubuh di kusen 
pintu, melipat kedua tangannya dan merasa senang dengan drama 
dua makhluk kuno ini. 


“Kau mengejekku? Kau tahu makhluk apa yang paling gagah? Itu 
naga! Jika kau melihat wujud asliku, kau yang bahkan tak bisa 
berkedip melihatnya!” balas Gargad dengan sengit. “Apa 
menurutmu peri-peri itu yang paling berpenampilan baik? Itu jelas 
bangsa naga!” 

“Jadi diantara Eryx dan Elliant, siapa yang paling tampan?” tanya 
Jolynne, di tengah perdebatan keduanya. 

“Tentu saja Eryx!” jawab Gargad dan Leah bersamaan. 

“Aku tersanjung.” Suara Eryx menyahut dari dalam. 


Dua makhluk mungil itu berhenti berbicara, saling lirik kemudian 
menatap Jolynne di pintu. Mereka segera terlihat patuh dan baik, 
Leah duduk dengan dua kaki belakang sambil mengibas-ibaskan 
ekornya, dan Gargad berdiri dengan kedua sayap terlipat sambil 
menatapnya. 
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“Asyik sekali kalian membahas sesuatu,” kata Jolynne seraya 
masuk dan melebarkan pintu, dukuti oleh Gargad dan Leah yang 
berjalan di lantai. “Jadi, kenapa kalian mengurusi urusan tempat 
tidurku?” 


“Itu kucing jelek ini yang memulai,” kata Gargad. 


“Kau melemparkan kotoran busukmu ke wajahku! Jelas-jelas kau 
yang duluan mengatakan agar kembali, karena Raja sedang 
menuntaskan gairahnya.” 


“Kau yang tidak mengerti urusan manusia. Aku memberitahumu 
hal benar. Kau terus memanggil-manggil Raja” Gargad 
membalasnya lagi dengan sengit. 


“Kau masih dendam karena aku pernah berpura-pura menjadi 
Ratu, kan? Aku selalu menyuruh-nyuruhmu.” Mata kucing Leah 
memicing, sambil mengibaskan ekornya dia melompat ke sofa. 


Gargad melompat ke meja, keduanya berhadapan. “Kau pikir? 
Jolynne selalu membiarkanku ada di sisinya atau di pundaknya, tapi 
kau selalu menendangku menjauh. Kau juga selalu menyuruh- 
nyuruhku tanpa istirahat. Kau pikir aku bodoh tidak bisa 
membedakan mana yang asli dan tiruan?” 


“Aku meminta kalian datang ke sini jika aku sudah bangun, untuk 
membahas sesuatu,” kata Jolynne. “Tapi kalian membuat hiburan 
tanpa kuminta. Ayo teruskan.” 


Jolynne duduk di tepi ranjang, menonton keduanya sambil 
melipat kedua tangannya. Sedangkan Eryx baru saja keluar dari 
kamar mandi dengan pakaiannya yang sudah rapi—pakaran 
mewahnya dengan jubah berwarna perak dan berbordiran dari 
benang emas. 


Gargad dan Leah sama-sama diam ketika Eryx muncul, keduanya 
tak berani lagi ribut dan memuntahkan segala macam omong 
kosong. Tatapan dingin dan aura intimidasi Eryx saja sudah cukup 
untuk membungkam mereka tanpa mengatakan apa pun. 


“Kita tidak bisa membawa warga ke selatan, itu sangat jauh,” kata 
Leah dengan nada serius, merubah suasana perseteruannya dengan 
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Gargad menjadi suasana serius. “Mereka pasti akan mengirimkan 
monster-monster itu untuk mengejar warga ke selatan.” 


“Benar, mereka juga mungkin tak akan membunuh semuanya, 
karena manusia penyintas perang akan mereka jadikan budak jika 
mereka berhasil menguasai negeri ini,” sambung Gargad, 
melemparkan semua perseteruannya dengan Leah beberapa saat lalu. 
“Aku dan Aon juga Do baru saja melihat warga yang sudah ditangani. 
Mereka sangat ketakutan dengan teror Halhag kemarin.” 


Eryx berjalan ke tengah ruangan dengan wajah tak terbaca. “Aku 
akan menyerahkan urusan warga padamu,” katanya pada Jolynne. 
“Aku harus pergi.” 


Jolynne mendongak menatap Eryx sambil meraih tangannya. “Ke 
mana?” 


“Ke timur. Aku harus memastikan kapal-kapal perang Chadur 
belum tiba. Kita masih memiliki waktu untuk mengosongkan 
Galantir sebelum perang tiba.” tangannya terulur ke wajah Jolynne, 
mengelusnya sejenak kemudian melepaskannya. 


Eryx membuka portal teleportasi dan kabut hitam melingkar dan 
berputar-putar di depannya, dia melangkah masuk hingga separuh 
tubuhnya tertelan kabut, kemudian menoleh pada Jolynne sambil 
mengangguk sebelum seluruh tubuhnya lenyap tertelan kabut hitam. 


“Jadi ...” Gargad menatap Jolynne sejenak. “Kita akan bergerak 
sekarang?” 


Jolynne menghela napas pelan. “Yang terluka tak memungkinkan 
untuk pergi ke gunung Verendus sekarang. Dahulukan anak-anak 
dan wanita, perintahkan para petugas untuk membuka jalan bagi 
mereka.” 


“Kalau begitu aku akan pergi,” kata Gargad. Dia akan bergerak 
pergi, tapi pertanyaan Jolynne pada Leah membuatnya 
mengurungkan niatnya. Dia pun beralih duduk di samping Leah. 


“Kau penyintas dari banyak perang, termasuk perang seratus 
tahun lalu. Jika kau ingat, seperti apa sosok Elasdeir itu?” 
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Baik Gargad maupun Leah belum menjawab. Keduanya berasal 
dari berabad-abad silam, tentu mereka tahu apa yang terjadi di masa 
lalu. 


“Elasdeir adalah musuh King of Dragon dari seribu lima ratus tahun 
lalu,” kata Leah. “Dulu di dunia ini kekacauan terjadi di mana-mana. 
Ada sebuah benua bernama Asgardo di timur, itu adalah tempat 
asalku. King of Dragon terlahir dari benua yang kalian tempati ini, dan 
dia pergi ke timur saat terjadi kekacauan di mana-mana. Di sana, peri 
dan manusia hidup bersama. Ketika Elasdeir dilahirkan dari 
kejahatan, dia membangun Kerajaan monster dan menguasai benua, 
menjadikan manusia dan peri sebagai budak. Saat itulah King of 
Dragon datang, menghimpun pasukan manusia dan peri untuk 
berperang melawan Elasdeir. Dia bertemu dengan Phoenix—si 
penjaga benua Asgardo—dan keduanya menjadi sekutu bersama 
seorang Pangeran dari Kerajaan peri. Dengan kekuatan King of Dragon 
dan Phoenix, mereka membakar habis tubuh Elasdeir, dan mengunci 
jiwanya di bawah gunung yang ada di jantung benua Asgardo. Setelah 
membantu memulihkan kembali benua Asgardo, King of Dragon 
kembali ke benua 1n1, dan aku mengikutinya.” 


Leah berhenti sejenak, kepalanya mendongak dan tatapannya 
menerawang ke luar jendela. Dia seperti sedang menggali kembali 
ingatannya dari ribuan tahun lalu yang mungkin saja sudah terkubur. 
Ekornya mengibas-ibas dan sesekali memukul tubuh Gargad yang 
membuat naga itu menahan kesal. 


“Aku berasal dari negeri monster, di bawah kekuasaan Elasdeir. 
Dia adalah mantan tuanku,” lanjut Leah. 


Jolynne terkejut—begitu pun dengan Gargad. Kenyataan baru 
lagi yang mereka terima. 


“Aku adalah monster. Kalian benar, ini bukan wujud asliku.” 
Mulutnya bergerak-gerak bersama kumisnya yang juga berwarna 
putih. Dia mengalihkan pandangan pada Jolynne. “Saat perang usai, 
semua monster di benua itu mati, yang tersisa dari negeri monster 
hanya beberapa mutan yang tidak dirubah. Karena aku terlalu muda 
untuk ikut berperang, King of Dragon memberikanku tubuh—yartu 
seekor kucing putih. Dia bilang agar orang-orang tidak membuang 
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atau membenciku karena tahu identitas asliku yang seorang monster. 
Saat aku mengikutinya ke benua ini, ternyata bangsa manusia, peri, 
mutan dan bangsa es pun terus berperang memperebutkan wilayah. 
Dengan kekuatannya, King of Dragon mempersatukan kedamaian dan 
masing-masing diberikan wilayah pada setiap bangsa. Jelas, bangsa 
manusia menempati wilayah paling luas diantara semuanya. Manusia 
di benua ini tidak bisa hidup bercampur dengan peri atau mutan.” 


“Yang kutahu, King of Dragon menghancurkan dirinya sendiri 
setelah berhasil mendamaikan semua wilayah di benua ini.” Gargad 
ikut menimpali. 

Leah menggaruk tubuhnya dengan kaki depan sambil 
mengangguk. “Benar. Karena King of Dragon adalah naga asli dari 
Baltsaros, kemungkinan akan mendatangkan rasa iri dari negeri lain 
jika dia berpihak pada bangsa manusia. Maka dari itu, karena 
kekuatannya begitu besar, dia menghancurkan dirinya sendiri agar 
kekuatannya tidak bisa digunakan oleh siapa pun dan menyegel 
kekuatannya di dalam sebuah mutiara. Setelah seratus tahun 
kematiannya, Phoenix yang menjaga benua Asgardo datang ke benua 
im mencari King of Dragon, tapi dia sudah hancur. Phoenix kuno itu 
terus mencari mutiara naga untuk membangkitkannya kembali, tapi 
tak pernah ditemukan. Phoenix kuno tak bisa hidup tanpa adanya 
King of Dragon, maka dia berjanji bahwa dia akan terlahir kembali 
setiap seratus tahun untuk mencari mutiara naga di benua ini dan 
membangkitkan King of Dragon.” 


“Phoenix itu ... apakah dia seorang wanita?” tanya Jolynne. 


“Ya, dia seorang wanita, dan King of Dragon jelas pria. Mereka 
memiliki dua wujud.” 


“Kenapa Phoenix ikut menghancurkan dirinya?” 


Leah menatap Jolynne dengan mata kucingnya yang berpendar 
lembut dan ada senyum di bibirnya hingga memperlihatkan gigi 
taringnya. “Karena mereka pasangan, sayangku.” 


“Jadi itu benar, Phoenix terus mencari mutiara naga karena 
cintanya,” ujar Gargad. “Lalu, kenapa saat kekuatan phoenix terlahir 
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kembali di tubuh Jolynne, dia tidak merasakan kehadiran King of 
Dragon?” 


“Ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya. Pertama, bisa jadi 
karena seseorang menutupi perasaan itu darinya hingga dia tidak 
menyadarinya. Kedua, bisa juga karena kekuatan Phoenix semakin 
lama semakin melemah setelah sekian lama terus mencari.” 


Jolynne mengerutkan dahinya, menatap Leah dan bertanya lagi, 
“Lalu, kenapa Eryx bisa mendapatkan mutiara itu yang bahkan aku 
pun tidak bisa merasakannya?” 


“Raja mendapatkannya dari Ibunya, dan Ibunya mendapatkan itu 
dari ruang rahasia Kakeknya—Raja Chadur. Kemungkinan selama 
ribuan tahun ini, mutiara naga memang tersembunyi di istana Chadur 
hingga gadis phoenix tak pernah bisa mendapatkannya.” Leah 
menatap Jolynne dengan serius. “Karena ada harga yang sangat 
mahal untuk membangkitkan kekuatan King of Dragon.” 


“Apa itu?” tanya Jolynne dan Gargad bersamaan. 


“Tubuhmu,” jawab Leah, “untuk melelehkan mutiara naga, 
dibutuhkan api phoenix. Api phoenix akan membakar habis seluruh 
mutiara untuk melepaskan kekuatannya, dalam prosesnya tubuhmu 
juga akan meleleh bersama api. Beruntung jika seluruh tubuhmu 
meleleh kau akan mati tak perlu menderita, jika hanya sebagian maka 
kau akan hidup dalam keadaan cacat.” 


Jolynne bergidik ngeri mendengarnya. Sekarang dia tahu 
mengapa Eryx tak lagi menginginkan kekuatan King of Dragon, karena 
dia tahu bahwa itu mengorbankan tubuh Jolynne yang akan 
membakarnya habis bersama tubuhnya. Pada awalnya Eryx 
mencarinya dan akan memanfaatkannya untuk membakar mutiara 
naga, dia tidak peduli jika Jolynne mati terbakar asal dia bisa 
mendapatkan kekuatan King of Dragon untuk melindungi rakyat dan 
negerinya. 

Namun kini, Eryx berubah pikiran dan mencari metode lain 
untuk membuatnya tetap hidup. Dia lebih memilih berperang 
daripada membiaraknnya membakar habis tubuhnya demi kekuatan 
King of Dragon. 
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“Seratus tahun lalu, Elasdeir dilahirkan kembali yang memicu 
perang besar,” kata Jolynne, “apakah kau juga ada saat perang?” 


“Elasderr tak pernah dilahirkan kembali karena jiwanya disegel di 
jantung benua Asgardo, hanya kekuatannya yang dilahirkan kembali 
setiap seratus tahun untuk membawa malapetaka dan kekacauan.” 
Leah mengingat-ingat kembali, seperti memilah-milah mana yang 
akan dia ceritakan, dan mana yang akan dia simpan. “Seratus tahun 
lalu aku jelas berada di benua Asgardo. Tanpa King of Dragon, banyak 
sekali dari pihak manusia, peri dan manusia es yang gugur dalam 
pertempuran saat kekuatan Elasdeir dilahirkan di tubuh Raja Chadur. 
Kekauatan Elasdeir bisa dilahirkan dari bangsa mana pun, membawa 
keserakahan dan haus akan menguasai dunia. Jika dia berhasil 
menguasai benua im dan merubah semuanya menjadi monster, dia 
akan melanjutkan invasi ke benua lain dan membebaskan jiwa 
aslinya. Jika terbebas, Elasderr akan memiliki tubuh nyata dan 
kembali berkuasa tanpa dilahirkan kembali.” 


Jolynne dan Gargad saling lirik. Benar apa yang Kerwyn katakan, 
Leah memang mengetahui banyak hal. 


“Jika kau ingin menanyakan sesuatu lagi, katakan saja,” kata Leah 
lagi. 

Jolynne pun mengangguk, karena memang ada hal yang ingin di 
tanyakan sejak dulu. “Leah, kau bisa merasakan seseorang dalam 
bahaya di masa mendatang hanya dari aroma tubuh mereka. Saat 1tu, 
kau pernah memperingatkanku, apa kau masih 1ngat?” 


“Kapan?” 


“Aku juga tak 1ngat apa yang pernah kau peringatkan. Hanya saja, 
kau pasti pernah memperingatkanku, mengingat kau selalu 
memperingatkan orang lain.” Jolynne mengedikkan bahunya sambil 
mengingat-ingat kapan tepatnya percakapan dia dengan Leah terjadi. 
“Kupikir kita tak sering bertemu dan berbicara.” 


“Oh—oh, aku ingat. Karena kita tak sering bertemu dan 
berbicara, maka aku mengingatnya. Sepertinya saat aku datang ke 
kamarmu, ketika kau dan Raja masih saling menyerang untuk 
membunuh satu sama lain.” 
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Jolynne memandangnya dengan penuh harapan. “Kau ingat? 
Apakah itu tentang bahaya pada diriku? Tentang sesuatu yang 
mungkin berhubungan dengan Ardan? Kau pernah memperingatkan 
dia juga?” 

“Aku memperingatkanmu untuk tidak terlalu dekat dengan 
Ardan, karena itu dapat melukai Raja.” 


“Kenapa?” 


Leah menatap Jolynne dengan serius, membuatnya berdebar 
gugup. “Karena kau dekat dengan Ardan, sedangkan kau milik Raja. 
Tentu saja Raja mungkin akan cemburu atau tak suka, dan itu 
melukai hatinya.” 


“Tidak ada alasan lain?” 
“Tidak ada. Itu saja.” 


Jolynne menghembuskan napasnya. Ternyata yang diperingatkan 
Leah hanya ini. “Apa kau pernah melihat Eryx cemburu? Dia bahkan 
terlihat tak menyukai Zash dan Elliant bukan karena mereka 
memandangku, tapi karena dia tak suka ada seseorang yang lebih 
tampan dan kuat darinya.” 


“Kalau itu aku juga tahu,” balas Gargad. 


“Omong kosong!” Leah terlihat kesal. “Raja lebih tampan dan 
kuat dari Flliant. Kau tak pernah melihat kekuatan King of Dragon 
yang sesungguhnya, jadi kau tidak tahu apa pun tentang 
kekuatannya.” 


“Aku tahu kekuatannya pasti sangat luar biasa sebagai manusia 
berdarah bangsa naga. Akan tetapi dari segi sihir, Elliant jelas masih 
lebih kuat dan—” 


“Kenapa kalian membandingkan Raja kalian dengan Raja peri?” 
Gargad bertanya, menginterupsi Jolynne dan Leah. “Bukankah 
kalian sedang membicarakan Ardan?” 

“Tak ada yang bisa dibandingkan dari Ardan pada Raja!” tukas 
Leah. 


Jolynne mengangguk, mengingat Ardan masih jauh sekali di 
bawah Eryx. “Membandingkan Eryx dan Elliant jauh lebih pas.” 
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“Kalian ingat apa yang paling dibenci Raja? Dibanding- 
bandingkan dengan Elliant! kalau dia dengar, habislah kalian 
berdua.” Gargad melompat ke lengan sofa kemudian terbang ke arah 
pintu dan mendarat di knop. “Aku tak mau ikut-ikutan dalam gosip 
kalian. Raja selalu bisa dengar apa pun, terlebih saat ada yang 
membandingkannya dengan Elliant.” 


Rasa merinding menerpa tengkuk Jolynne. Dia segera bangun 
sambil merapatkan jubahnya. “Kupikir aku harus membersihkan diri 
juga. Akan ada rapat lagi nanti siang. Kalian silakan keluar.” 


Leah melompat ke lantai, hanya menepuk daun pintu, secara 
perlahan pintu terbuka sedangkan Gargad susah payah menginjak 
knop untuk membukanya. Dua makhluk itu pun keluar dari kamar, 
dan ketukan lainnya terdengar bersama dengan dua pelayan yang 
datang untuk melayani Jolynne sebelum dia kembali ke ruang 
singgasana dan memulai rapat darurat lainnya untuk segera 
memindahkan warga ke gunung Verendus. 
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Matahari muncul di balik awan, menyinari segala permukaan yang 
tertutup es setelah berhari-hari tak menampakkan diri. Rasa hangat 
dapat dirasakan semua orang meski tidak sehangat musim semi dan 


panas. 


Jolynne begitu sibuk selama berhari-hari mengurus semua warga 
yang akan dipindahkan ke Verendus. Rasa lelah menggelayuti 
tubuhnya, tapi dia harus terlihat lebih kuat dan tegar. Ini adalah 
rakyatnya, dan mereka bergantung padanya dan Eryx untuk 
keselamatan. 


“Yang Mulia. Jalan telah dibuka.” Seorang petugas dalam balutan 
seragam petugas istana melaporkan padanya. 


Jolynne menolehkan kepalanya ke pintu gerbang istana di mana 
banyak sekali warga jelata dari luar Galantir yang sudah berbaris, 
menanti akan dipindahkan kembali. Saat ini kelelahan, ketakutan dan 
kesengsaran berbayang di wajah semua orang. Mereka hanya bisa 
pasrah jika harus terus bersembunyi demi keamanan. 


“Buka gerbangnya. Utamakan anak-anak dan wanita tua,” 
katanya. 

“Baik, Yang Mulia.” 

Para petugas berderap ke gerbang dan membukanya secara 
perlahan. Mereka pun mengaturnya agar anak-anak dan wanita tua 
lebih dulu. Dikawal oleh para petugas, mereka di bawah menuju jalan 
setapak ke sisi lain istana menuju air terjun dan kolam yang 
menghadap ke arah kamar Eryx. 


Di sanalah, di balik air terjun merupakan jalan menuju gua dalam 
gunung Verendus yang tersembunyi. Mereka sudah membuka 
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jalannya dan memang ada jalan, di balik bebatuan dan semak-semak. 
Karena keadaan paling darurat menuju perang, itu tak lagi menjadi 
tempat rahasia dan pribadi bagi Eryx. 


“Semuanya harus patuh, berjalan berurutan. Jangan ada yang 
saling dorong dan tak sabaran, atau kalian akan dikirim ke barak 
militer!” Suara seorang petugas yang memiliki pangkat lebih tinggi 
berbicara, terdengar menggelegar di telinga semua orang. 


Jolynne berdiri di depan pintu utama istana sambil memandang 
semua orang di kejauhan sedang berjalan dengan berurutan dan 
patuh menuju bagian lain istana. Banyak yang membawa buntalan 
kain, pakaian dan selimut. Ada yang menggendong bayi, anak-anak 
dan bahkan seorang petugas yang menggendong wanita jompo yang 
sudah tak bisa berjalan. 


Meski posisi Jolynne dan warga cukup jauh, dihalangi oleh taman 
istana, sungai-sungai kecil dan jalan setapak, tapi dia bisa melihat 
mereka semua memandang ke arahnya sejenak sambil 
membungkukkan tubuh atau menganggukkan kepala dengan 
hormat. 


Para petugas itu mengatakan jika air terjun dan kolam itu adalah 
area pribadi Raja dan Ratu yang tak ada satu pun diperbolehkan 
menginjakkan kaki di sana. Namun demi keselataman rakyatnya, 
demi keamanan rakyatnya dari teror perang ini, tempat itu dibuka 
untuk rakyat. 


Karena Ratu yang berasal dari kaum bawah di utara, juga dirinya 
yang pernah berpesta dengan warga, banyak dari rakyat kaum bawah 
lebih menghormatinya daripada warga Galantir yang merupakan 
kaum atas. Mereka selalu menganggap bahwa Jolynne selalu berpihak 
pada kaum bawah daripada mereka. 


Kekeraskepalaan warga Galantir yang memiliki harga diri tinggi 
dan tak mau berbaur dengan rakyat jelata dari kota lain, membuat 
Jolynne diserang sakit kepala memikirkannya. 


“Biarkan saja mereka yang tak mau pergi ke gunung Verendus 
tetap di sana.” Suara Gargad terdengar di belakangnya. 
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“Mereka memiliki harga diri lebih tinggi. Mereka masih 
menganggap bahwa Ratu tak bisa disetarakan dengan Raja.” Suara 
Leah menyahut. “Terlebih Ratu kalian dari kaum bawah.” 


“Tidak bisakah kau jangan mengatakan itu?” Gargad membalas 
dengan sengit. “Kaum atas atau bawah, mereka tetap saja manusia!” 


Gargad dan Leah mulai kembali berdebat, sedangkan Jolynne 
hanya melipat kedua tangannya di dada dengan malas. Seorang 
petugas keamanan mendatangi Jolynne, membungkuk di depannya. 


“Yang Mulia, pasukan dari Cyland telah kembali,” lapornya. 


Jolynne membulatkan matanya sejenak, kemudian senyum 
terpasang di wajahnya. “Di mana mereka?” 


“Masih di luar tembok.” 

“Bawa kudaku ke sini, aku akan menyambut mereka langsung.” 

“Baik, Yang Mulia.” Petugas itu pun pergi dari hadapan Jolynne. 

“Jika kau mau membandingkan mereka dengan peri, itu 
urusanmu. Kalau kau membandingkan kaum bawah dan atas, 
mereka masih manusia. Tidak semua kaum atas memiliki 


kemampuan bawaan, semua itu sangat langka?” Gargad masih 
mengomel. 


Leah menggaruk telinganya dengan kaki depan, wajahnya terlihat 
malas. “Terserah kau saja mau mengoceh sepanjang apa. Kaum atas 
ya kaum atas, mereka tak akan mau dibandingkan dengan kaum 
bawah.” 


Petugas tadi datang lagi sambil membawa kuda putih betina milik 
Jolynne di bawah tangga. Jolynne segera meraih Gargad dan Leah 
yang masih berdebat, menenteng keduanya menuruni tangga sambil 
berjalan ke arah kudanya, menaruh dua makhluk itu di atas kuda, 
kemudian dia sendiri menaiki pelana dan duduk di atasnya. 


“Heh, kau mau apa?” tanya Gargad. 


“Pasukan dari utara sudah kembali. Artagnan dan Avere 
kemungkinan juga kembali. Aku harus menyambut mereka.” 


Jolynne segera menyepak tubuh kuda yang perlahan berjalan 
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meninggalkan halaman utama istana. Masih banyak warga yang 
berbondong-bondong memasuki gerbang istana. Banyak dari anak- 
anak dan para gadis yang menatap takjub bangunan istana, bisa 
menginjakkan kaki di dalamnya, tapi banyak juga yang lebih dewasa 
menatap cemas dan takut. 


Ketika dia melewati gerbang istana sambil menunggangi kudanya, 
orang-orang pun menatap ke arahnya dengan wajah mereka yang 
terlihat begitu menghormatinya. Jolynne hanya memandang mereka 
sakilas sambil tersenyum. Kudanya melaju dengan cepat melewati 
gerbang dan jembatan melengkung, kemudian di belakang ada dua 
kuda hitam besar yang menyusulnya entah datang dari mana. Jubah 
hitam si penunggang berkibar tertiup angin. 


Jolynne melewati jalanan utama Galantir dan melihat aktifitas 
masih seperti biasanya. Mereka terlihat tidak terusik, tidak berniat 
meninggalkan rumah mereka untuk pergi mengungsi. Toko-toko, 
pasar dan restoran masih begitu ramai oleh orang-orang. 


Ketika Jolynne melintas, mereka bahkan hanya bangun sebentar 
untuk membungkuk padanya tanda penghormatan bahwa ratu 
mereka baru saja lewat. 


“Apakah mereka akan bisa dibujuk?” tanya Gargad yang heran 
melihat warga tak ingin pergi. 


“Hanya Eryx yang bisa membujuk mereka,” jawab Jolynne. 


Suara tapak kuda terdengar bersahutan di jalanan menanyak itu, 
kemudian mereka tiba di gerbang kota yang kokoh dan menjulang 
tinggi yang juga berfungsi sebagai benteng pertahanan terakhir. Para 
petugas dia sana berlutut menghormat padanya, kemudian kembali 
berdiri tegap. 

“Yang Mulia,” sapa kepala penjaga keamanan. “Yang Mulia Raja 
juga telah kembali.” 

Pintu gerbang dibuka, dan pasukan dari Cyland telah kembali 
setelah berbulan-bulan lamanya mereka tak kembali. Tidak untuk 
merayakan kemenangan, bertemu keluarga atau pun untuk menjalani 
kehidupan normal, melainkan untuk berperang. Perang yang 
sesungguhnya belumlah dimulai. 
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Ketika pintu gerbang terbuka, Jolynne menuruni kudanya dan 
berdiri di depannya hingga perlahan dia bisa melihat tiga sosok yang 
ada di depannya. 


Artagnan dalam balutan pakaian besinya, Avere dalam balutan 
pakaian sederhana yang tidak menampakkan sosok bangsawannya, 
dan juga—Eryx dalam pakaian tempurnya yang mengesankan. 


Jolynne berdeham, agak merasa geli dengan tingkah Eryx yang 
berpura-pura bahwa dia juga kembali dari utara sedangkan semalam 
saja pria itu tidur dengannya. Dia berjalan ke depan, Eryx melompat 
dari kudanya dan berderap ke arahnya, meraih pinggulnya sambil 
merundukkan kepala. 


Jolynne terperanjat sejenak, di hadapan semua orang Eryx 
memeluknya. Dia mendongak, menatap pria itu dengan geli. “Yang 
Mulia pasti lelah setelah melakukan perjalanan jauh,” bisiknya. 


“Hm,” balasnya, “kau harus memijat punggungku setelah 
menunggang kuda berhari-hari.” 


Jolynne hampir saja mendengkus, tapi dia hanya tersenyum 
sambil mengedikkan bahunya. Eryx merunduk dan mengecup 
bibirnya, membuat terkejut sesaat, kemudian melepaskan tubuhnya. 
Dia pun berjalan ke arah Artagnan dan Avere yang membungkuk 
hormat padanya dengan sebelah tangan di dada bersama pasukannya 
di belakangnya yang belum pernah melihatnya. 


“Artagnan menyapa Yang Mulia,” kata Artagnan. 


Jolynne mengangguk kecil, dia menepuk bahu Artagnan dan 
Avere agar kembali menegakkan tubuh. “Bagaimana kabar kalian?” 


Avere menjawab, “Kami baik. Keadaan di Cyland stabil, dan 
Chadur menarik hampir semua pasukannya dari sana.” 


“Kenapa kau datang ke sini? Di luar sangat dingin,” sambung 
Artagnan. 


Jolynne tersenyum kecil. “Aku ingin menyambut para ksatria 
Baltsaros,” jawabnya. Kemudian dia berbalik dan berjalan ke sisi 
Eryx. “Aku sudah membawa semua warga ke istana, mereka akan 
dibawa ke Verendus.” 
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“Kau terlihat sangat sibuk,” ujar Eryx. 


“Aku sibuk siang dan malam,” balas Jolynne, menekan kata 
‘malam’ di ujung kalimatnya. 

Eryx berdeham pelan, menghelanya untuk mendekati kembali 
kuda mereka. “Apa kau ingin mengadakan jamuan makan malam?” 


Jolynne menatap Eryx dengan kerutan di dahi. Menimbang- 
nimbang perkataan Eryx. Apakah itu pantas? Menyambut 
kepulangan pasukan Cyland dengan jamuan makan malam mungkin 
tidak buruk. Mereka baru saja bertempur terus-terusan di Cyland, 
dan sebentar lagi menghadapi perang lebih besar. 


“Sepertinya itu terdengar lebih baik. Aku akan meminta pihak 
istana menyiapkannya untuk nanti malam. Biarkan hari ini mereka 
beristirahat.” 


Sebelum menaiki kudanya, Jolynne kembali berbalik dan menatap 
Artagnan yang berdiri di belakang mereka. Tatapannya bersirobok 
dengan tatapan Artagnan yang terus menatapnya. 


“Kalian sudah tahu tentang Kerwyn dan Ardan?” tanyanya. 

Artagnan mengangguk. “Kami sudah mendengarnya, dan akan 
mengunjungi Kerwyn.” 

“Apa yang sebenarnya terjadi pada mereka?” tanya Avere. 
Wajahnya yang biasa tenang menyiratkan rasa cemas. 


Jolynne menghela napas pelan. “Aku hanya tahu mereka diserang 
di perjalanan ke selatan.” 


“Kita bicarakan ini nanti,” ujar Eryx seraya menarik tubuh 
Jolynne, memegang kedua pinggulnya dan mengangkatnya kemudian 
mendudukkan di atas kudanya, sedangkan dia naik di belakangnya 
sambil menarik tali kekang. 


“Aku bawa kuda sendiri,” kata Jolynne. 


Eryx tidak mengatakan apa pun, dia hanya memberikan tatapan 
pada Aon dan Do yang mengikuti Jolynne dari istana. Mereka pun 
meninggalkan gerbang kota menuju istana dukuti oleh Artagnan dan 
Avere dengan pasukan mereka. 
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“Kenapa aku harus satu kuda denganmu. Pindah,” kata Gargad 
dengan sengit seakan hendak menendang Leah dari atas kuda putih 
itu. 


Leah menatapnya dengan mata kucingnya yang malas. Tanpa 
mengatakan apa pun, dia menendangkan kaki belakangnya hingga 
Gargad terlempar ke bawah dan berteriak nyaring membuat semua 
orang memejamkan mata karena berisik. 


“Kucing kuno sialan, terkutuk kau!” Sumpah serapah memenuhi 
tempat itu, sambil terbang dengan kedua sayap kecilnya dia mendarat 
di bahu Aon. 


Artagnan dan Avere hanya menggelegkan kepala, sedangkan 
prajurit mereka menahan tawa di belakang melihat kelakuan naga 
yang dikenal ganas, tapi sungguh jauh dari gambaran keganasannya. 


Sidik 


Vesverodh, Chadur. 


Di dalam sebuah aula singgasana, terlihat suram, tanpa keindahan 
dan gemerlap kemewahan yang meliputinya. Nyala-nyala lilin 
menjadi satu-satunya penerangan di atas penyangga-penyangga yang 
memiliki ukiran ular. Pilar-pilar besar pun menopang langit-langit 
yang tinggi dengan ukiran ular yang melingkar, dan lantai hitam yang 
mengkilap. 

Di atas singgasana batu berwarna hitam pekat dengan ukiran- 
ukiran ular dan hewan buas, seorang wanita duduk di sana dalam 
balutan gaun berwarna merah dan memiliki gliter. Mahkota hitam 
tersemat di rambut hitamnya yang tergerai. 


Pintu ruangan itu terbuka dan satu sosok lainnya muncul, berjalan 
di tengah aula, lurus ke arah singgasana. Seorang pria dalam balutan 
pakaian berwarna hitam dengan jubah besar berlengan sempit 
berwarna hitam dan memiliki bordiran ular dari benang perak. 
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Rambut keemasannya yang agak panjang tergerai di punggungnya, 
dengan mahkota hitam yang juga tersemat. 


Di setiap pinggir aula, ada banyak sosok lain yang berlutut dengan 
berbagai macam rupa. Mereka adalah monster-monster ganas dan 
mengerikan, masing-masing mengenakan baju besi dan senjata di 
tangan mereka. Memiliki gigi tajam, runcing, dan mata merah ganas. 
Ada yang memiliki tanduk seperti kambing, ada yang memiliki ekor 
bersisik juga berbulu. 


“Seperti yang kau prediksi, Eryx akan menarik hampir semua 
pasukannya ke Galantir. Dia tahu kalau Cyland hanya pengalihan 
semata untuk mengosongkan Galantir.” Wanita di singgasana 
berbicara. Bibir merahnya menyunggingkan senyum licik dan kejam. 
Matanya berkilat ketika dia mendongak dan menatap sosok pria yang 
berjalan ke arahnya. 


Pria itu masih berjalan di tengah aula, dengan kedua tangan di 
saku celana. Bibirnya menyunggingkan seringat tipis. “Karena dia 
tahu Galantir telah kita pilih sebagai medan perang. Dia tak punya 
pilihan selain menyembunyikan semua rakyatnya di bawah gunung.” 


“Dia memiliki dukungan Ratunya,” kata wanita itu. “Sayang sekali 
aku tidak membunuh adikku.” 


Pria itu tiba di bawah tangga, mendongak menatap wanita di 
singgasana. “Kau terlalu percaya diri bahwa dia akan membunuh 
Eryx demi orang tuanya.” 


“Setidaknya aku sudah tahu, apa kelemahan Eryx.” Wanita itu 
bangun, berjalan ke ujung tangga singgasana sambil mengulurkan 
tangannya. Pria di bawah meraihnya, kemudian mengecup punggung 
tangannya dan perlahan menaiki undakan tangga. Keduanya berdiri 
berhadapan. 


“Itu kesalahanmu, Tarin.” 


Tarin mengangguk sambil mendongak, bibir merahnya 
melengkungkan seringai miring. “Kupikir dia akan berguna untuk 
membunuh Eryx. Kita bisa memanfaatkan kekuatannya. Dia benar- 
benar jatuh cinta. Adikku memang bodoh, dia bahkan tidak bisa 
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membuka portal di hutan kegelapan. Sekarang dia lebih berguna bagi 
Eryx, dan sangat berbahaya bagi kita.” 


Pria itu mengulurkan tangan, membelai rahang Tarin. “Asal kau 
tahu, Eryx juga telah jatuh cinta padanya. Kaupikir, dia akan 
membuat Jolynne membangkitkan kekuatan King of Dragon?” Dia 
mendengkus sinis. “Itu tidak mungkin, Tarin.” 


Tarin mengedikkan bahunya. “Siapa tahu. Bukankah Eryx berhati 
dingin dan kejam?” 

Pria itu melepaskan tangannya, menatap semua makhluk yang 
masih berlutut di aula itu. “Setelah aku membunuh Eryx dan 
menghabisi semua rakyatnya, kuimngin kau tidak membunuh 
Jolynne.” 

Tarin menyeringai licik, mendekat kembali sambil membelai dada 
bidang pria itu. “Kenapa? Ingin menjadikannya budak?” 

“Setelah menyerap semua kekuatan phoenix di tubuhnya, kurasa 
sangat menyenangkan membuatnya melayaniku sambil melihat 
mayat Eryx membusuk.” 

“Hahaha ...” Tarin tertawa, begitu senang dan menggairahkan, 
dukuti oleh tawa dari monster-monster berbagai rupa di depan 
mereka. “Sangat menyenangkan. Kau sungguh sangat brilian, Ardan. 
Kenapa tidak kau biarkan Eryx sekarat sambil melihat wanita 
kesayangannya berada di bawahmu?” 


“Ide bagus,” balas Ardan. Dia menoleh, menatap Tarin kemudian 
merundukkan kepalanya dan memagut bibirnya. 


Tarin mengalungkan tangannya ke leher Ardan, dan keduanya 
berciuman di hadapan bawahan mereka yang sudah kembali diam 
dari tertawa. 


“Aku sangat menantikan itu,” bisik Ardan di sela ciuman mereka. 


Tarin menarik diri, menatap rakyatnya dengan senang. “Apakah 
kalian sudah tidak sabar menjadikan manusia-manusia itu budak?” 


“Kami sangat menantikannya, Ratu!” 


“Kami tak sabar menghisap habis darah mereka.” 
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“Raja dan Ratu kami yang terkuat!” 


Tarin tertawa senang dan puas, sedangkan Ardan hanya 
menyeringai dengan penuh perhitungan. Ardan mengulurkan 
tangannya lagi, dan Tarin menggenggamnya. Tatapannya gelap dan 
penuh misteri. 


“Sudah siap?” 
“Lebih dari siap,” balas Tarin. 
“Mari kita kunjungi Raja dan Ratu Baltsaros.” 


Sada 


Galantir, Battsaros. 


Di ruang singgasana Raja Baltsaros nampak dipenuhi oleh para 
petinggi militer, sedangkan prajurit lainnya yang baru saja kembali 
dari utara sebagian besar berada di halaman istana dalam jamuan 
makan malam yang diadakan Raja. Sebagian warga yang masih belum 
dipindahkan ke gunung Verendus masih begitu banyak, mereka 
diminta untuk beristirahat kembali di kamp pengungsian, dan akan 
dilanjutkan besok pagi. 


Karena Eryx sudah menampakkan dirinya kembali di Galantir, 
saat ini warga Galantr pun merasa lebih tenang dengan 
keberadaannya. Jolynne sudah menceritakan semuanya, bagaimana 
warga Galantir menolak untuk diungsikan ke gunung Verendus. 

Semua orang mengelilingi meja-meja yang panjang dan begitu 
banyak makanan. Ada anggur dan juga berbagai macam minuman. 
Mereka tidak minum banyak anggur kuat, untuk berjaga-jaga jika 
sesuatu terjadi. 


Artagnan duduk diantara petinggi militer lainnya, sedangkan 
Avere tidak terlihat sama sekali. Jolynne sudah membayangkan 
Avere akan dikurung oleh keluarganya jika mereka melihatnya 
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pulang dari Cyland. 


Sementara orang-orang masih berbicara sambil makan dan 
minum, Eryx bangun dari kursi singgasana dan mengulurkan tangan 
pada Jolynne yang segera diterima. 


“Kita mau ke mana?” tanya Jolynne. 


Eryx menarik tangan Jolynne menuruni tangga sambil menatap 
semua orang yang masih makan. “Nikmatilah hidangannya, aku akan 
undur diri.” 


Semua orang bangun dan meninggalkan makanan mereka, 
membungkuk dengan sebelah tangan di dada mengiringi setiap 
langkah Eryx dan Jolynne yang meninggalkan ruang singgasana. 
Pintu terbuka, dan hiruk pikuk di dalam tak lagi terdengar. 


Eryx menggenggam tangannya dan terus menariknya melewati 
lorong dalam istana, tanpa ada satu pun penjaga yang terlihat di sana. 


“Apa kita akan kembali ke kamar?” tanya Jolynne lagi. 


Eryx menoleh dengan seringai tipis. “Ini masih sore. Apa kau tak 
sabar menantikan berguling-guling di tempat tidur?” 


“Lupakan,” tukas Jolynne, “anggap aku tak bertanya.” 


Eryx mengulurkan tangan ke depan dan membuka portal 
teleportasi. Keduanya memasuki lingkaran kabut hitam hingga 
diselimuti kegelapan, dan begitu melangkah kembali, masih ada 
kegelapan di sekitar mereka. Suara derik serangga terdengar, desir 
angin dan dedaunan yang bergesekan. Suluh-suluh dinyalakan untuk 
menerangi jalan setapak dari bebatuan yang terhalangi oleh dahan- 
dahan. Ada debur air terjun yang terdengar di kejauhan. 


Jolynne sekarang tahu bahwa ini adalah jalan rahasia menuju 
bawah gunung Verendus. Keduanya membawa langkah mereka 
menyusuri jalanan setapak. Eryx menyibak dahan di depan, dan ada 
jalan yang diapit oleh dua tebing tinggi dan curam. Di depan ada 
pintu batu dengan suluh-suluh yang menyala juga para penjaga yang 
berjaga di pintu masuk gua. 

“Aku tak pernah tahu jika di balik air terjun ada jalan. Kau yang 
membangunnya?” 
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“Ayahku. Dia tahu jika di masa depan perang pasti akan kembali 
terjadi. Setidaknya ada tempat bagi rakyat negeri ini untuk 
berlindung.” 


Eryx menuntun Jolynne untuk memasuki pintu gua dengan dua 
penjaga yang membungkuk pada mereka sambil membuka pintu 
batu. Ketika batu bergeser, tak ada suara yang terdengar. keduanya 
memasuki gua dan masih ada lorong-lorong panjang dan gelap, 
lembab dan agak menyesakkan. 


“Gua ini seperti sudah lama tak digunakan.” 


“Hm,” balas Eryx. “Sejak perang seratus tahun lalu, gua ini tak 
pernah dimasuki lagi oleh manusia. Di atasnya adalah tepat kastil 
yang aku bangun.” 


“Apa ada jalan yang menghubungkan kastilmu dengan gua ini?” 
“Ada. Tangga-tangga rahasia yang menuju ke atas.” 
Mereka berbelok ke kanan di antara dua belokan. 


“Yang ke kiri menuju ruang bawah tanah kastilku. Di dalamnya 
masih ada pintu batu, menggunakan mekanisme sihir untuk 
membukanya.” 


Jolynne berdecak agak kagum. “Kau benar-benar membangun 
semuanya dengan detail.” 


“Demi rakyatku, meski menghabiskan banyak biaya, asal mereka 
semua aman.” 


Mereka pun tiba di pintu terakhir. Eryx mendorongnya ringan 
dan segera terbuka. Di dalamnya adalah ruang gua yang begitu luas. 
Jolynne bahkan hampir tak bisa melihat keseluruhannya. Dari pintu 
mereka berdiri saat ini ada tangga-tangga menuju ke lantai gua di 
bawah saja, kira-kira sekitar satu lantai. Langit-langitnya sungguh 
tinggi dan dilengkapi banyak penerangan. 

Jolynne pikir gua ini mungkin suram dan menyeramkan, tapi 
semua itu tidak sama sekali. Dinding-dindingnya memiliki banyak 
suluh yang menyala, dan lantainya terbuat dari marmer mengkilap 
yang sama sekali menepis kesuraman dari gua pada umumnya. 
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Dinding-dindingnya mungkin memang lembab dan agak basah, 
mengingat tempat ini tak pernah lagi dimasuki manusia sejak lama. 


“Aku pikir seperti gua naga yang suram dan pengap,” komentar 
Jolynne. 


Eryx merundukkan kepalanya, menaruh bibir di telinga Jolynne. 
“Ini gua King of Dragon, tentu saja aku membangunnya seperti ini.” 


“Mengesankan.” Jolynne tersenyum lebar dan hendak menuruni 
tangga, tapi Eryx menahan sikunya dari belakang. 


“Kau mau ke mana?” 
“Menemui semua orang.” 


“Tidak perlu. Kita harus kembali ke istana. Aku hanya ingin 
menunjukkan seperti apa gua ini.” 

Rasa kecewa dirasakannya, karena dia ingin menemui warganya 
tapi Eryx melarangnya. Dia berjalan ke depan dan berpegangan pada 
pembatas batu, melihat ke bawah di mana banyak sekali warga yang 
sudah ada di sana. Suasana di dalam sini tidak sedingin di luar, 
mereka beristirahat dengan tenang. Para pelayan pun berada di balik 
meja panjang dengan warga yang mengantre untuk menerima makan 
malam. 


Jolynne pun kembali pada Eryx setelah puas melihat warga semua 
diperlakukan dengan baik. keduanya kembali menyusuri lorong 
lembab dan temaram itu. 


“Setelah perang berakhir—entah itu kalah atau menang—apa 
yang akan kau lakukan?” tanya Jolynne tiba-tiba. 


“Aku akan membuat kita menang,” balas Eryx. Dia berbalik, 
menatap Jolynne dengan seulas senyum samar. “Aku berjanji.” 


Jolynne berhenti berjalan, dengan jantung berdebar dan hati 
menghangat. Dia melihat senyum Eryx, yang nampak tulus, murni, 
berasal dari hatinya dengan mata yang agak menyipit. Dia sangat 
tampan. Sangat jarang, bahkan mungkin tak pernah dia melihat Eryx 
tersenyum manis setulus itu. 


“Kau seharusnya bertanya padaku, akan kuapakan Kakakmu 
yang sialan itu?” 
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Melihat seringai licik dan kejam kembali muncul menutupi 
senyum tulus dan tipis yang singkat tadi. “Aku yakin kau tak akan 
membuat kematian Tarin menjadi mudah.” 


“Ya,” balas Eryx, “aku akan menarik satu persatu tulangnya 
sambil menjaga napasnya tetap ada. Mengiris pembuluh darahnya, 
hingga perlahan darahnya menetes sebagai jam pasir.” 


Jolynne buru-buru mendekat dan menghentikan Eryx. “Jangan 
dijelaskan lagi. Kau lebih mengerikan dari dia.” 


Eryx hanya mengedikkan bahunya, dan keduanya pun segera 
meninggalkan tempat itu untuk kembali ke istana dan melanjutkan 
jamuan makan malam bersama yang lainnya. 


Sad 
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Hutan kegelapan, hingga saat ini masih menjadi hutan tertutup 
yang dilingkupi oleh kebencian yang pekat. Tak ada siapa pun yang 
diperbolehkan memasukinya, atau tak bisa lagi keluar. Setelah diberi 
lapisan pelindung, hanya Eryx dan saudara-saudaranya yang bisa 
keluar dari tempat itu tanpa dihalangi oleh lapisan pelindung. 


Mungkin karena terlalu sibuk dengan persiapan perang, Eryx tak 
lagi membuat pelindung yang lebih ketat terhadap hutan kegelapan. 
Setelah Jolynne tak lagi berusaha masuk untuk menemukan portal 
menuju Chadur, hutan itu tak pernah lagi dimasuki. 


Kabut hitam berputar sejenak, kemudian satu sosok muncul di 
baliknya. Mengenakan pakaian dan jubah hitam yang dibordir 
dengan bentuk ular dari benang perak. 


“Jadi di sini letaknya.” 
Ardan berjalan di antara gelapnya hutan kegelapan, menyusuri 
jalanan setapak dengan santai. Dahan-dahan pepohonan saling 


terjalin satu sama lain, agak rapat dan dedaunan yang lebat hingga 
menjadikannya semakin gelap. 


Pria itu terus melangkah sampai dia tiba di tempat yang paling 
pekat dengan lapisan pelindung tak kasat mata yang tidak 
berpengaruh pada orang yang dipercayanya—termasuk Ardan, sang 
adik. 


Ardan memasuki lapisan pelindung tanpa kesulitan, dia berdiri di 
depan sebuah batu besar dengan peti mati yang ada di atasnya. Peti 
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itu dari batu, sudah berlumut dan tua. Jari-jarinya menelusuri bagian 
penutup peti mata dengan seksama, kemudian menepuknya dan 


terbelah menjadi dua. 


“Ibu,” katanya. Matanya menatap pada isi peti mati di mana ada 
sebuah gaun berwarna biru yang sudah usang dan kusam, dengan 
jaring laba-laba dan lumut yang menutupi permukaan. Tak ada satu 
pun sosok yang memakai gaun itu. Setelah dua puluh tahun, jasad 
Ratu Lilura lenyap tanpa menyisakan tulang belulangnya. Hanya ada 
gaun biru yang terakhir kali dikenakannya. 


“Aku akan merebut apa yang seharusnya menjadi milikku,” 
ujarnya. “Demi melindunginya, kau menukar dirimu dengan 
kehidupannya hingga aku tumbuh tanpa melihat seperti apa sosok 
Ayah dan Ibuku. Aku tumbuh menjadi bayang-bayangnya, dan 
semua orang selalu membandingkan kami. Mereka selalu 
mengatakan aku tak memiliki kemampuan apa pun, mereka selalu 
meremehkanku. Hidupku selalu diatur, tak bisa memilih apa pun 
yang aku inginkan.” 


Ardan menatap peti kosong itu, meraih gaun biru di dalamnya 
kemudian meremasnya. 


“Aku juga ingin duduk di atas singgasana, dengan wanita yang 
kuinginkan dan semua orang ada di bawah kakiku.” Dia mendesis, 
wajahnya menggelap dalam bayang-bayang kegelapan hutan. “Ibu,” 
bisiknya lagi. “Sebentar lagi, putramu ini akan mendapatkan apa yang 
dia inginkan.” 

Keheningan yang membalasnya, dengan desah angin dan sayup- 
sayup keretak dahan di kejauhan. 


“Bukankah sebuah keberuntungan, aku terlahir dengan kekuatan 
kegelapan Elasdeir yang tersembunyi di tubuhku? Eryx, Jolynne, 
Kerwyn dan mereka yang bisa membaca pikiran orang lain, bahkan 
tak bisa membaca pikiranku. Aku selalu menerapkan manipulasi 
dalam pikiran, hingga Eryx dan Jolynne percaya bahwa apa yang 
mereka dengar di kepalaku adalah apa yang aku pikirkan. Bukankah 
kemampuan manipulasi pikiran milikku ini lebih hebat dari kekuatan 
menyusup pikiran milik Eryx?” 
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Ardan memeluk gaun milik ibunya dengan seringai terbentuk di 
wajah gelapnya yang tampan. Rambut keemasannya bergoyang 
ketika tertiup angin di dalam hutan. Gemerisik dedaunan menjadi 
satu-satunya suara yang menyahutinya. 


“Pertama menaklukkan Chadur,” katanya lagi. “Tarin adalah 
putri Ratu Lorine, adikmu, Ibu. Dia agak ambisius dan serakah, tapi 
yah, bagaimana pun aku harus menaklukkannya dulu untuk 
menguasai kerajaannya.” Dia berjalan ke sisi lain, mengitari peti mati 
dan meletakkan gaun Ibunya lagi di dalam. “Dia sangat kejam, 
mudah curiga tapi kekuatan prajuritnya dapat kumanfaatkan. Setelah 
aku berhasil membunuh Eryx aku akan menumpahkan darahnya di 
tangga singgasanaku nanti. Mengambil ratunya dan menguasai 
kerajaannya. Perlahan saja, aku akan bersantai sebelum meruntuhkan 
Raja peri sialan yang sombong itu.” 

Desah angin kembali terdengar bagai bisikan kematian dalam 
kegelapan yang pekat. 


“Mereka tidak tahu, selama bertahun-tahun aku belajar di 
Dulwich, aku sudah membangunkan semua pasukan Elasdeir dan 
menyembunyikan mereka di hutan belakang gedung sekolah 
Dulwich. Eryx yang terlalu fokus mengejar seorang gadis phoenix 
tidak mengetahuinya. Bukankah dia bodoh karena seorang gadis? 
Hahaha!” Ardan tertawa, suaranya mengandung ambisi, keganasan 
dan kekejaman. “Ibu tenang saja. Setelah aku membasahi tangga 
singgasana dengan darah Eryx, aku akan berusaha mencari cara 
membangkitkanmu lagi. Aku hanya ingin berterima kasih padamu, 
karena Ibu sudah mewariskan kekuatan teleportasi padaku.” 


Ardan membungkukkan tubuhnya di atas peti mati kosong, 
menatap gaun biru yang terpasang kembali. “Ibu jangan cemas, aku 
tidak akan lama-lama menyiksa Kakakku. Bagaimana pun, dialah 
yang sudah membesarkanku,” katanya lagi. Dia akan beranjak, tapi 
teringat sesuatu. “Oh, jika Ayah kami masih ada, aku juga ingin tahu, 
diantara aku dan Eryx, siapa yang akan dia bunuh duluan jika dia 
tahu aku terlahir dengan kekuatan gelap Flasdeir?” 


Suara keretak ranting terinjak terdengar saat Ardan berjalan 
meninggalkan peti mati batu itu. Dia berjalan ke arah dua batu yang 
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menjulang tinggi bersisian. Di bagian tengahnya adalah kosong. Ada 
simbol-simbol tertentu di kedua batu itu. 


“Jadi ini portal menuju Chadur yang disegel oleh Ayah?” 


Ardan mendekati dua batu, menelusurinya dengan tangannya 
untuk mencari sesuatu untuk membukanya. Dia sudah mempelajari 
semua artefak yang ditinggalkan Ibunya yang disimpan di kamar 
Eryx, jadi mudah mempelajarinya untuk menghancurkan sebuah 
segel, meski Ayahnya menggunakan jiwanya untuk menyegelnya. 


Dia pun menemukan sebuah lubang kecil yang seperti 
mengeluarkan suatu energi dari dalam batu. Tangannya 
mencengkeram permukaan batu, dan kabut-kabut hitam pekat keluar 
dari tangan dan jari-jarinya, menyelubungi batu itu, menekannya 
dengan kuat hingga hancur. Ketika batu hancur dan berserakan 
dengan awan debu bercampur kabut hitam, sesuatu berpendar cukup 
terang di dalamnya. 


Ada sebuah pedang yang berpendar cemerlang. Ardan meraihnya 
dan menelusuri bilahnya yang masih begitu tajam. Itu pedang Raja 
sebelumnya yang menghilang tanpa ada yang tahu keberadaannya. 
Pedang ini juga lah yang telah banyak membunuh monster di masa 
lalu. 


Satu batu lagi perlu dihancurkan, maka Ardan melangkah ke batu 
yang satunya sambil menelusuri setiap permukaannya dengan 
tangan. Dia merasakan ada lubang lainnya yang juga mengeluarkan 
sebuah energi yang lebih pekat dan berat. Tidak mudah dihancurkan, 
pikirnya. 

Kabut-kabut hitam kembali muncul di tangannya menyelubungi 
batu itu, menekannya kuat-kuat hingga setitik keringat muncul di 
dahinya. Ini lebih sulit dihancurkan karena sesuatu yang ada di 
dalamnya bukanlah sesuatu yang mudah ditangani. 


Ardan menempatkan banyak energi di telapak tangan untuk 
menekan batu itu, kabut hitam semakin banyak bermunculan hingga 
tak seinci pun permukaan batu yang terlihat. Beberapa saat dia terus 
berusaha menghancurkannya, tapi penolakan lah yang diterimanya. 


581 


The Broken Queen 


Tubuhnya terdorong ke belakang dengan keras hingga membentur 
batang pohon. 


“Sial,” umpatnya. 


Jiwa. Yang ada di dalamnya seperti sebuah jiwa terperangkap yang 
melindungi portal itu. 


“Eryx tidak pernah menceritakan apa pun padaku tentang portal 
ini. Dia bahkan terus menutupi tentang bagaimana Ayah 
menyegelnya.” Ardan menyeringai kecil. “Sialan, Ayah menggunakan 
jiwanya untuk menyegel portal ini.” 

Ardan tidak menyerah. Dia menggunakan mantra pelepas jiwa 
yang terkurung yang dipelajarinya di Dulwich dari buku terlarang. 
Dia menekankan telapak tangannya di permukaan batu, merapalkan 
mantra pelepas jiwa beberapa kali dengan pendar kebiruan yang 
menyelimuti batu itu. Suara keretak terdengar ketika bagian samping 
batu mulai retak. Dia terus berusaha menyalurkan energinya dengan 
keringat yang mulai menitik di dahi dan lehernya. 


Suara keretak lainnya muncul saat retakan demi retakan muncul 
di permukaan batu. Batu itu masih berdiri kokoh, seakan jiwa di 
dalamnya menolak untuk dilepaskan dan dibebaskan. Sulur-sulur dan 
akar yang membelit bagian bawah batu sudah terlepas dan hancur, 
sedangkan batu itu terlihat masih sulit dihancurkan. 


Ardan menggigit satu jarinya yang lain hingga darah keluar, 
kemudian menggambar sebuah diagram di permukaannya sambil 
merapalkan mantra pelepas jiwa. Retakan lainnya yang lebih besar 
pun muncul dan pendar kebiruan semakin cemerlang. 


Krek! Krek! Retakan terus muncul dari atas sampai bawah, dan 
batu pun pada akhirnya hancur, mengirimkan serpihan-serpihannya 
ke segala arah dengan awan debu. Sebuah bola cahaya berwarna biru 
melayang bersama dengan awan debu ke atas hutan yang pekat. 


Ardan mendongak, menatap bola cahaya itu melayang lambat 
seakan enggan meninggalkan tempat itu. Dia tahu, itu adalah jiwa 
ayahnya yang sengaja terperangkat di dalam batu. 
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Biarkan Ayahnya menikmati kebebasan setelah dua puluh tahun 
terperangkat di tempat ini. 

Dia pun berjongkok dan menyingkirkan serpihan-serpihan yang 
menghalangi bagian bawah batu. Ada sebuah diagram di sana, yang 
pernah digambar oleh Ibunya untuk membuat portal menuju 
Chadur. Dengan seringai lebar dan tawa rendah yang mengalun, 
Ardan bangkit, mulai membuka portal teleportasi menuju Chadur 
dan membiarkan semua rencananya berjalan dengan mulus. 


“Akhurnya aku menemukannya,” gumamnya. 


Lingkaran kabut hitam mulai terbentuk diantara dua batu yang 
menyegel tadi. Berputar-putar dengan menggila, semakin lebar dan 
lebar dengan kilat-kilat yang menyambar-nyambar dalam kegelapan 
tanpa batas itu. 


“Kau lama sekali.” Sebuah suara muncul dari dalam lingkaran 
kabut hitam, dan sosok Tarin dalam balutan gaun merah cerahnya 
muncul. 


“Tidak semudah berbicara.” 


Tarin mendekati Ardan, menyentuh bahunya sambil mengitari 
tubuhnya, kemudian berdiri di belakangnya dan menyandarkan 
kepala di punggungnya. “Pantas saja Adikku tersayang susah sekali 
membukanya. Selain Eryx selalu mengacaukannya, dia juga tak bisa 
menemukannya.” 


Ketika Ardan menyentuh rahangnya, Tarin melihat bekas luka 
berdarah yang perlahan pulih dan menutup. 


“Ayo kembali,” kata Tarin seraya melangkah ke arah portal. “Kita 
beri mereka kejutan kapan-kapan. Kupikir, aku harus memberimu 
hadiah atas kerja kerasmu.” 


Ardan menatapnya dengan dingin, tapi Tarin menarik tangannya 
sambil mencium bibirnya dan membawa tubuh mereka ke dalam 
lingkaran kabut portal hingga keduanya menghilang dan portal 
perlahan menyempit sampai sepenuhnya lenyap, menyisakan 
keheningan yang mematikan. 
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Jolynne tertidur setelah usai jamuan makan malam. Dia pikir, dia 
akan tertidur lelap dengan Eryx yang berada di sampingnya. 
Nyatanya, mimpi buruk kembali menjeratnya, mencekiknya dengan 
ganas dan terus menghantuinya. 


Dia bernapas dengan tersengal-sengal, mencengkeram 
pakaiannya yang kusut dan kotor sambil terus berlari dari rumahnya. 
Ayah dan Ibunya menghilang! Tak ada lagi yang dia temui di kotanya. 
Di jalanan, banyak mayat bergeletakan dengan leher berdarah, kepala 
terpisah, bahkan ada yang perutnya robek dan ususnya terburai. 
Jolynne muntah-muntah sampai terasa ingin mengeluarkan seluruh 
isi perutnya. Dia terjatuh di jalan setapak dekat bibir hutan. 


Kakinya gemetar dan lemas, tangannya tak lagi bisa menggapai 
dan wajahnya telah kehilangan seluruh darah. Dia merangkak di 
tanah, membiarkan akar-akar pohon dan rerumputan tajam 
menggores kaki mulusnya. 


Seorang gadis lima belas tahun yang berantakan, tidak mengerti 
apa pun, melihat seluruh kota dibanjiri darah, banyak mayat 
bergeletakan di jalan dengan burung-burung gagak yang terus 
berkaok-kaok di langit sambil mengintai setiap sudut dengan mata 
mengerikan mereka. 


Jolynne menjatuhkan tubuhnya di tanah, air mata bercampur 
dengan ingus dan juga sisa muntahan di dagunya. Dia sangat kotor 
dan berantakan, bahkan kaki telanjangnya terdapat noda darah. 


“Tidak, tidak mungkin,” bisiknya dengan suara bergetar. “Ayah? 
Ibu? Tarin? Kalian di mana?” teriaknya dengan suara yang terdengar 
parau dan menyayat. 


Dia terus merangkak, menggapai apa pun agar bisa berdiri. 
Dengan kaki lemas, dia berjalan memeluk batang pohon, dahan dan 
kadang terjatuh lalu merangkak lagi. Darah di kakinya masih basah, 
membawa bau besi berkarat yang memualkan. Dia kembali muntah- 
muntah meski hanya tersisa cairan bening. Air mata tak berhenti 
mengalir sampai hidungnya memerah dan bibirnya kering memucat. 
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“Apa yang terjadi? Apa yang sebenarnya terjadi pada kotaku? Aku 
ingin Ayah dan Ibu, Tarin—kalian di mana?” 


Dia terus merangkak sampai melihat ada dua mayat lainnya yang 
berdarah-darah di depan. Dia kembali muntah-muntah, merangkak 
lagi mendekati dua mayat itu sambil membalikkan tubuh mereka, tapi 
bukan Ayah dan Ibunya. Dia meninggalkan mereka, berusaha 
menggapai dahan pohon untuk bangkit dan berjalan dengan 
terhuyung-huyung. 

Perutnya sakit, tenggorokkannya sakit, bahkan jantungnya lebih 
sakit. Dia merasa pusing kemudian tak sadarkan diri. 


Dia ingin segera keluar dari mimpi buruk paling mengerikan 
dalam hidupnya, dia tak sanggup lagi menanggung semua itu. Jolynne 
pun membuka matanya, tapi yang dilihatnya adalah langit cerah 
berawan di musim panas. Kaokan burung gagak kembali terdengar, 
membuatnya mengangkat tubuh dan menyadari bahwa mimpi buruk 
itu nyata! 


Sambil menyeret tubuhnya, dia bangun dan berjalan tertatih-tatih 
berpegangan pada batang pohon. Semakin masuk ke dalam hutan, 
semakin hening tempat itu. Ini adalah hutan tempat dia berburu 
dengan Ayahnya, mengumpulkan banyak kelinci yang akan dibawa 
pulang dan dipelihara yang membuat Ibunya marah-marah. 


Rasa menusuk di perutnya, rasa sakit di tenggorokkannya dan 
dorongan datang dari dalam perutnya hingga dia kembali muntah- 
muntah. Air mata kembali mengalir di pipinya, bercampur dengan 
ingusnya. 

“Kenapa semua ini terjadi? Kenapa harus aku?” 


Dia terus berjalan terhuyung, menangis sambil membersit 
hidungnya dan sesekali mengusap air matanya. Dalam semalam 
sebagian warga kota Iron dibantai, sebagian lainya menghilang 
tanpa jejak. Sejak memasuki hutan, dia bahkan belum melihat mayat 
warga lainnya. Jika memang hanya dia yang bertahan hidup, maka dia 
akan menyelematkan dirinya lalu mencari keluarganya. 


Matanya menatap ke depan, menyingkirkan dahan yang 
menghalangi jalan. Saat dahan tersibak, dia melihat seseorang di 
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kejauhan seperti sedang duduk bersandar di batang pohon besar. Itu 
mungkin orang yang sedang istirahat dari kotanya. Ada harapan, 
meski hanya sekecil biji kacang polong di hatinya. Dia pun berlari 
terseok-seok sambil mendekat. 


Tatapannya menangkap sosok itu adalah seorang pemuda berusia 
tujuh belas tahun yang dikenalnya. Mereka sering bertemu, dan 
bahkan beberapa hari yang lalu dia dan pemuda itu pernah 
berciuman dan bercumbu di gudang kosong yang beralaskan jerami 
kering. 

“Clovis?” panggilnya. Dia jelas melihat Clovis sedang duduk 
bersandar di batang pohon dengan sebelah kaki terangkat. 


Semakin Jolynne mendekat, sosok Clovis semakin terlihat aneh 
tanpa bergerak. Apakah dia tidak mendengar panggilannya? 


“Clovis, itu kau? Ini aku, Jolynne.” Jolynne mendekat sambil 
menangis, berharap Clovis bisa menyelematkannya. 


“Jo—Jolynne?” Suara Clovis terdengar serak dan parau, juga 
penuh ketakutan. 


Jolynne tersandung dan jatuh, dia merangkak mendekati Clovis 
sampai tiba di depannya, matanya yang memerah pun terbelalak 
dengan air mata yang kembali tumpah. Dia melihat perut Clovis 
berdarah, berceceran di mana-mana. Tangannya menekan perutnya, 
dan kepalanya tertunduk lemas dengan wajah pucat. Pemuda itu 
mengangkat kepalanya lemah dengan kernyitan di dahinya. 


“Lari,” bisiknya, “lari dan—uhuk!” Seteguk darah dimuntahkan 
dari mulutnya. “Jangan menoleh.” 


Jolynne menggelengkan kepalanya, mendekati Clovis sambil 
mengulurkan tangan hendak menyentuh perutnya tapi Clovis 
menggeleng pelan. Dia membuka telapak tangannya yang 
memperlihatkan robekan besar di perutnya. 


“Ahh!” Jolynne menjerit seraya mundur dengan wajah semakin 
memucat dan bibir bergetar. Seluruh tubuhnya gemetar hebat. “Clo— 
—Clovis ... si-siapa yang melakukannya?” 
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“Lari,” bisik Clovis semakin lemah. Napasnya tersendat dan 
detakan jantungnya melemah. 


Jolynne merangkak lagi, dia merobek bajunya dan 
menekankannya ke perut Clovis untuk menghentikan 
pendarahannya, meski mereka berdua sama-sama tahu bahwa itu 
tidak mungkin. Clovis sudah tak bisa menggerakkan tubuhnya, hanya 
napasnya yang masih terdengar semakin lemah. 


“Lari,” bisik Clovis lagi. Napasnya tersendat, kemudian tak 
bergerak lagi. 


Jolynne masih menekan darah ketika tangan Clovis terkulai tak 
bergerak. Dia terus berusaha membantunya, berharap pemuda ini 
akan selamat. Saat mendongak, yang dilihatnya adalah mata Clovis 
yang terbuka kosong tanpa berkedip dan bibir terbuka karena 
menahan sakit dengan dahi mengernyit. Jolynne mengulurkan tangan 
ke bawah hidungnya dengan gemetar, tak ada lagi napas dan detak 
jantung. 


Dia menundukkan kepala sambil menangis kembali, kedua 
tangan meremas potongan kain yang penuh darah hingga memenuhi 
kedua tangannya. 


“Siapa? Siapa yang melakukan ini?” 


Suara krosak terdengar dari arah belakangnya. Jolynne terlonjak 
dengan ketakutan, dia menolehkan kepalanya ke sana-sini tapi tak 
menemukan siapa pun. Dia terus menangis di depan Clovis, hingga 
suara isakannya bahkan sudah tak lagi terdengar. Desau angin 
terdengar diantara dedaunan yang bergesekan, bagai melodi 
kematian yang menyakitkan. 


Jolynne pun berusaha mengangkat kepala, mengusap wajah 
Clovis yang berdarah hingga mata dan bibirnya tertutup dan dahinya 
tak lagi mengernyit. Suara kaokan gagak kembali terdengar di langit, 
semakin banyak seperti mereka sedang bersenandung merayakan 
pesta untuk makan malam. Rasa ngeri, takut dan menyakitkan telah 
dirasakannya. 


“Aku tak bisa membawamu,” bisiknya pada Clovis. Dia pun 
berusaha bangun dan berjalan terseok-seok. Dia ingat apa yang 
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Clovis katakan agar dirinya berlari dan jangan menoleh ke balakang. 
Dia tidak tahu, makhluk apa yang telah membuat kotanya seperti itu. 


Untuk terakhir kalinya Jolynne menoleh melihat wajah Clovis. 
Pemuda itu baru tujuh belas tahun, dia baik dan lembut. Mereka 
tidak menyalin hubungan, mereka juga tidak saling menyukai, tapi 
Clovis selalu memperlakukannya dengan baik. Pemuda itu pandai 
berburu. Terkadang mereka akan pergi berburu bersama dan 
bercumbu di hutan. Dia gadis naif, tapi begitu penasaran dengan apa 
yang sering Tarin lakukan dengan anak lelaki lain di kota mereka. 


Sambil menelan kegetiran dan kesakitan, Jolynne kembali 
membawa langkahnya menyusuri hutan dengan terseok-seok, 
terkadang jatuh dan harus merangkak. Semakin lama tubuhnya 
semakin lemas. Dia harus menemukan orang tuanya. 


“Jolynne?” 


Jolynne menegang, kemudian berbalik dan melihat Tarin yang 
berdiri dengan pakaian dan rambut berantakan. Di tangan dan 
kakinya juga banyak darah. Bahkan ada darah yang terciprat di wajah 
dan lehernya. Dia pikir, Tarin sepertinya lebih parah darinya, dia 
seperti melihat pembunuhan langsung warga kota. 


Jolynne berlari dengan terseok-seok, kadang nyaris jatuh ke 
tanah. Dia menerjang tubuh Tarin dan memeluknya erat, menangis 
dengan kuat-kuat. Tarin hanya balas memeluknya sambil mengusapi 
kepalanya. 


“Kau sudah aman, Jolynne. Di sini ada aku.” 


“Jangan pergi, jangan tinggalkan aku.” Jolynne menangis semakin 
keras, mengeratkan pelukannya. 


“Tidak, aku tidak pergi. Jangan takut lagi, oke. Kau harus patuh 
dan menurut jika tidak ingin Ibu dan Ayah bernasib sama seperti 
Clovis kekasihmu.” 


Jolynne meredakkan sedikit tangisannya, melepaskan pelukannya 
dan menatap Tarin yang lebih tinggi darinya. “Di mana mereka?” 
bisiknya dengan suara serak. 
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Tarin tersenyum lembut, dengan wajah yang tenang dan manis. 
Matanya tidak menyiratkan ketakutan dan teror, tubuhnya bugar dan 
tidak lemah. Jolynne merasa itu aneh, tapi dia tidak curiga. 


“Mereka baik-baik saja.” 
“Aku ingin bertemu mereka,” bisiknya lagi. “Di mana mereka?” 


“Kau akan bertemu mereka, asal kau patuh dan menuruti yang 
kukatakan,” jawab Tarin. “Aku tidak akan membuat perut mereka 
terbelah seperti Clovis.” 


Sontak Jolynne menyentak tubuh Tarin dan terhuyung ke 
belakang, dia jatuh dan merangkak dengan takut. Wajahnya semakin 
menyiratkan ketakutan ketika Tarin menatapnya dengan senyum 
lembut dan lebar. Sekonyong-konyong dia mengeluarkan pisau dari 
balik tubuhnya, lalu beberapa orang muncul dari balik pohon. Pria 
dan wanita, dalam balutan jubah bertudung masing-masing 
memegang pedang penuh darah di tangan mereka. 


“Tarin? Tarin ... kau—siapa kau sebenarnya?” 


Tarin mengedikkan bahunya sambil tertawa. “Adikku tersayang, 
kemarilah.” 


Setiap kata-kata yang Tarin keluarkan bagai racun, merembes 
sampai ke sumsum tulangnya, menakutinya, menyakitinya. Jolynne 
menjerit kuat-kuat sambil merangkak mundur. 


“Jangan! Siapa kau? Mana Tarin Kakakku?” 


“Aku Tarin, Kakakmu tersayang.” Tarin tertawa hingga suaranya 
menggema di dalam hutan, bagai nyanyian gagak tua. “Oh, iya. Aku 
adalah putri Ratu Lorine dari Chadur. Yah, sekaligus Ratu Chadur 
saat ini, setelah Ibuku meninggal.” Dia menatap Jolynne, matanya 
seperti ular, mengintai dengan mematikan. “Kau tidak tahu ya, saat 
usiamu dua tahun aku diadopsi orang tua kita. Usiaku baru saja 
sekitar tujuh tahun. Oh—oh, 1ya, aku lupa memberitahumu. 
Sebeneranya usiaku sudah tujuh tahun saat itu, tapi aku mengaku 
baru lima tahun.” 


Tubuh Jolynne semakin gemetar, ketakutan merambati 
jantungnya, mencekiknya dengan kejam. 
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“Sebenarnya aku pergi ke kota Iron karena suatu misi. Jadi, yah, 
kumanfaatkan kedua orang tuamu dengan berpura-pura menjadi 
anak terlantar. Selama bertahun-tahun ini, setidaknya aku sudah 
menyusupkan banyak hal ke negeri ini. Hahaha.” Dia tertawa dengan 
gembira, matanya sama berkilatnya seperti pisaunya. “Kemarilah. 
Pergilah ke Galantir, rayu Raja Eryx lalu bunuh dia.” 


Jolynne semakin ketakutan, ketika Tarin mendekatinya sambil 
berjongkok, meraih dagunya dan mencengkeramnya erat sambil 
menekankan ujung pisau di pipinya. 


“Pergilah ke Galantir dan masuk ke hutan kegelapan, di sana ada 
portal yang dijaga ketat oleh Raja. Temukan portal itu dan buka 
dengan kekuatanmu. Aku akan membiarkan orang tuamu kembali 
padamu hidup-hidup.” 

Jolynne menggelengkan kepala, air mata sudah membanjiri 
wajahnya. “Aku tidak ... tidak tahu caranya.” 


Tarin menyeringai jahat. “Tidak tahu? Oh, ya, kau belum 
menemukan kekuatanmu. Kalau begitu datang saja ke Galantir, rayu 
Raja Eryx, sekalian gunakan tubuhmu untuk merayunya dan 
menyusup ke hutan kegelapan. Setelah itu, bunuh Raja Eryx.” 


Tawa Tarin mengalun rendah dengan mata berkilat jahat, dia pun 
menekankan ujung pisaunya ke pipi Jolynne hingga darah merembes. 


Tak 
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Jolynne terlonjak hebat dengan napas menderu tak karuan. 
Keringat dingin mengalir di punggungnya, membasahi rambut 
bagian depannya. Dadanya naik turun, napasnya menderu keras dan 
terputus-putus. 


“Hei.” Suara rendah Eryx mengalun. 


Jolynne masih diam, menatap setengah kosong ke depan dengan 
wajah pucat dan keringat dingin. Kedua tangannya mengepal erat di 
selimut hingga telapaknya basah. Sapuan hangat terasa di pipinya, 
tapi rasa dingin seakan menggigit tulangnya. 


Napasnya masih menderu keras, karena mimpi paling buruk 
dalam hidupnya terus berputar di kepalanya. Mimpi itu kembali lagi, 
setelah sekian lama dia berusaha menekannya dengan kuat. 
Tubuhnya masih bergetar hebat, dengan dada berdegup keras. 


“Ha,” panggil Eryx lagi seraya meraih tubuhnya dan 
memeluknya. “Aku di sini.” 

Jolynne masih bergeming meski Eryx memeluk tubuhnya. Dia 
mengerjapkan mata bersama dengan air yang mengalir di pipinya. 
Kedua tangannya beralih meraih pakaian Eryx, meremasnya erat 
sambil menumpahkan air mata. 

“Aku—” Dia tergagap, suaranya serak dan tenggorokkannya 
begitu sakit. 

“Aku di sini. Tidak apa-apa, itu hanya mimpi.” Eryx membelai 
rambutnya dengan lembut. 
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Jolynne menangis di dada Eryx, menahan semua kesakitan di 
hatinya. “Dia membunuh semua warga kota Iron. Dia membunuh 
Clovis, dia membunuh semua orang. Dia menjadikan orang tuaku 
monster.” 


“Aku tahu,” balas Eryx, membelai punggungnya yang begetar 
hebat. 


Suara isakan Jolynne terdengar memenuhi seluruh kamar dengan 
deru angin musim dingin seperti menggedor-gedor pintu kristal di 
beranda bersama debur air terjun dan gemericik air sungai. 


“Dia menyuruhku  merayumu, dia  memerintahkanku 
membunuhmu.” 


Eryx bergeming, masih mendekapnya dan menenangkannya. 
Setelah beberapa saat menangis, sapuan lembut Eryx di punggung 
dan rambut belakangnya membuatnya lebih tenang. Isakannya 
mereda, dan bayang-bayang mimpi buruk itu perlahan memudar. 


Suara ketukan di pintu kamar mereka membuat Jolynne 
melepaskan tangannya dari tubuh Eryx. Keduanya menoleh ke arah 
pintu dan bisa merasakan kehadiran beberapa orang di sana. Eryx 
segera bangun dan dalam sekejap sudah berada di depan pintu. 


Jolynne mengerutkan dahinya sambil menghapus jejak air mata di 
wajahnya. Dia juga ingin tahu, siapa yang mengetuk pintu kamar 
mereka pada dini hari seperti ini. 

Ketika pintu terbuka, prajurit bertopeng muncul bersama dengan 
Gargad dan Leah. Mereka berbicara dengan Eryx, tapi tak bisa 
didengar oleh Jolynne. Eryx menutup kembali pintu kamar itu, lalu 
berjalan ke arah lain untuk mengambil jubahnya dan berjalan keluar. 


Jolynne berlari menangkap tangannya. “Ada apa?” Dia tahu 
sesuatu tak baik terjadi. 

Eryx menatapnya, membingkai wajahnya dengan ekspresi serius. 
“Istirahatlah, tunggu sampai fajar dan pergi ke kamp pengungsian. 
Bawa warga ke bawah gunung sesegera mungkin. Semua orang akan 
membantumu.” 
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Kecemasan menggelayut di hatinya, berdentum-dentum dalam 
ketakutan. Kedua tangannya mengepal dengan erat. “Apa yang 
terjadi?” 

“Pergi ke bawah gunung bersama warga. Aku akan 
memerintahkan semua warga Galantir pun untuk menurut dan 
pergi.” Eryx mengembuskan napas kasar. “Pasukan Elasdeir telah 
tiba di sisi timur.” 

Cengkeraman tangan Jolynne semakin kuat, tubuhnya agak 
terhuyung dengan jantung yang terasa akan lepas. Tenggorokkannya 
tercekat, tapi dia tetap bertanya, “Secepat itu? Bantuan kita belum 
ada yang tiba.” 

“Pasukan Elasdeir muncul dari Dulwich.” 


“Dulwich? Hutan yang ada di belakang sekolah,” bisik Jolynne. 
Dia menatap Eryx dengan wajah memucat. “Gargad pernah 
mengatakan jika hutan itu mengandung esensi kegelapan, tapi dia 
tidak yakin. Kau tidak merasakannya saat berada di Dulwich?” 


“Aku tidak bisa merasakannya,” balas Eryx. Dia menarika napas 
tajam, kecemasan jelas berkilat di matanya meski hanya sejenak. 
“Aku tidak bisa merasakannya, karena seseorang yang 
menyembunyikannya adalah seseorang yang aku percayai.” 


“Apa yang akan kau lakukan?” 


“Semua pasukan sudah ada di Galantir. Mereka sudah bergerak 
dari timur saat ini. Dari barat, kapal-kapal mereka sudah tiba dan 
menuju ke sini. Aku sudah menarik semua pasukan dari Armaril. 
Kita hanya akan bertarung tanpa bantuan.” 


Eryx pun melangkahkan kakinya, tapi Jolynne kembali 
menangkap tangannya. Dia mendongak, menatapnya sertus. 
“Biarkan aku melepaskan kekuatan King of Dragon.” 


Eryx menggeram rendah, meraih rahang Jolynne dan 
membelainya. “Kau sudah tahu apa yang akan terjadi pada dirimu.” 


“Demi negeri kita, rakyat kita—demi membantumu juga, aku 
akan melakukannya.” 


Eryx menggeram lagi, menjauhkan tubuhnya dan kehampaan 
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yang dirasakan Jolynne saat pria itu sudah berada di luar pintu. 
Sebelum pintu tertutup, dia menatap Jolynne. 


“Jangan bodoh,” desisnya, kemudian sosoknya menghilang 
bersama dengan pintu yang berayun tertutup. 


Derap langkah kaki terdengar bersahutan di luar kamar, dan dua 
pelayan datang mengetuk pintu sambil mendorong masuk. Masing- 
masing dari mereka berwajah pucat, ketakutan dan tidak tenang. 
Jolynne bisa melihat bahwa semua orang sudah tahu, perang akan 
segera dimulai. 


Dua gadis pelayan itu mengambil sebuah gaun, tapi Jolynne 
menahannya. Dia lebih memilih pakaian sederhana yang 
memudahkannya bergerak, celana kulit dengan sabuk senjata di paha. 
Atasan berwarna hitam dengan sarung tangan hitam dan rompi yang 
dilengkapi oleh berbagai senjata. Rambutnya pun dikepang ke 
belakang tanpa hiasan. 


“Yang Mulia, kami harus memastikan Anda pergi ke Verendus,” 
kata salah satu gadis pelayan. 


Jolynne meraih belatinya dan memasukannya ke sabuk senjata. 
Dia memandang dua pelayan muda di depannya yang terlihat takut. 
“Dengarkan aku, bantu aku untuk membawa semua sisa warga ke 
Verendus.” 


“Baik, Yang Mulia.” 


Jolynne berjalan ke luar dari kamar Eryx dukuti dua pelayan, dan 
lorong nampak sangat sepi tanpa ada lalu lalang siapa pun di sana. 
Dia berjalan di koridor lantai atas istana, memandang ke langit yang 
masih diselimuti kegelapan. 


Dini hari, dan pasukan Chadur sedang menuju Galantir. 
Setidaknya membutuhkan waktu beberapa hari sampai pasukan 
Chadur dari timur tiba di Galantir. 


Jolynne berjalan ke tepi pembatas balkon, menatap semua warga 
yang tersisa sudah berada di depan gerbang istana menunggu sampai 
petugas membukanya. Dia bisa melihat ketakutan dan kegelisahan 
menyelimuti mereka. 


594 


Lizuka Myori 


m? 


“Jolynne!” Suara Gargad terdengar dari ujung koridor. 


Jolynne menoleh dan melihat naga kecil itu terbang cepat ke 
arahnya lalu mendarat di birai. “Seseorang mencarimu.” 


Sebelum Jolynne bertanya siapa, satu sosok dalam balutan jubah 
hitam bertudung muncul di ujung koridor. Sosok itu mendekat ke 
arahnya, kemudian membuka tudung yang menutupi kepalanya. 


“Yang Mulia,” sapa Avere. 


Jolynne menatap Avere sejenak dengan cemas. “Kau di sini? 
Bagaimana dengan keluargamu?” 


“Aku baru saja berhasil melarikan diri, mereka mengurungku,” 
balas Avere. “Aku ingin membantu.” 


“Kau yakin?” 


Avere mengangguk. “Aku sudah pernah bertarung melawan 
monster-monster Chadur. Pada dasarnya, mereka tidak cerdas, 
mereka hanya ditempa menjadi mesin pembunuh.” 


“Mereka semua mutan yang dirubah, bukan sosok yang terlahir 
sebagai monster.” 


“Tapi pasukan Elasdeir yang dibangkitkan adalah monster asli,” 
balas Avere, “itu lebih berbahaya.” 


Jolynne mengangguk setuju. Dia bisa merasakan itu pada diri 
Leah yang sepertinya memang sosok yang terlahir sebagai monster 
murm yang berbahaya, bukan sesuatu yang dirubah dari wujud 
aslinya. 

“Apa yang akan kau lakukan?” 


“Aku akan menyelamatkan orang tuaku terlebih dahulu. Kita 
sudah terkepung, tak bisa lagi meninggalkan Galantir. Setelah itu 
akan membantumu membunuh Tarin.” 


Jolynne membulatkan matanya, menatap Avere dengan serius. 
“Kau sudah bertemu dengannya?” 

“Ya, di Cyland, dia memamipulasiku.” Avere menyentuh 
telinganya. “Dia memasukkan sesuatu padaku. Makhluk seperti 
cacing, tapi juga seperti lintah. Makhluk itu masuk melalui telinga dan 
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bisa berkembang di otak manusia sebagai inang, perlahan 
memanipulasi pikiran mereka sebelum merubah mereka menjadi 
monster.” 


Jolynne bergidik ngeri mendengar penuturan Avere. “Bagaimana 
dia melakukannya padamu?” 


“Aku tidak tahu. Artagnan menyelamatkanku. Beberapa minggu 
kami di benteng Cyland memeriksa semua prajurit, tapi beruntung 
tidak banyak yang dijadikan inang oleh makhluk itu. Sekarang, aku 
takut jika diantara warga ada yang dijadikan sebagai inang sebelum 
perlahan mereka berubah menjadi monster.” 


Jolynne terdiam, mengingat-ingat kembali kejadian apa pun yang 
terjadi pada warga. Setelah menggali semua ingatannya, dia teringat 
monster yang tiba-tiba muncul di tengah warga kota Wilmot tempo 
lalu. Tak ada yang melihat adanya monster, bahkan semua berjalan 
normal sampai mereka tiba di gerbang Galantir, monster itu muncul 
dan mengamuk. 


Sekarang dia ingat, mungkin saja itu bukan monster yang dikirim 
oleh Chadur, melainkan warga yang dijadikan inang untuk hewan 
menjijikkan itu. Lalu manusia-manusia yang dirubah menjadi 
monster, itu semua adalah mereka yang ditanami cacing lintah di 
otaknya sampai kehilangan akal dan perlahan menjadi monster. Jika 
mereka semua dikirim menggunakan teleportasi, Eryx bilang itu 
memakan banyak energi. Jadi, hanya satu orang yang bebas 
berteleportasi ke seluruh wilayah Baltsaros hanya untuk 
menanamkan cacing-cacing itu. 


“Apa yang bisa kita lakukan untuk memeriksa semua orang? 
Mereka datang dari beberapa minggu lalu, tapi tidak ada keanehan 
apa pun,” ujar Jolynne. 

“Aku akan meminta Ethien untuk membantuku memeriksa. Aku 
tahu ciri-ciri mereka yang ditanami hewan itu. Saat ini aku akan 
membantumu memindahkan semua warga.” 


Jolynne mengangguk setuju. Avere membungkuk singkat dan 
hendak pergi, tapi tangannya ditahan oleh Jolynne dari belakang. 
“Bantu aku meyakinkan warga Galantir juga.” 
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Avere balas memandang Jolynne kemudian mengulas senyum 
sambil mengangguk karena dia paham bahwa warga Galantir tidak 
sepenuhnya menuruti perintah Jolynne yang meminta mereka untuk 
bersembunyi. 


“Kau jangan khawatir, aku akan berusaha melindungi warga kita.” 


Jolynne pun balas tersenyum, dan ada sedikit kelegaan dengan 
bantuan Avere. “Terima kasih.” 


“Sama-sama,” balas Avere, berlalu dari tempat itu. 


Jolynne menatap punggung Avere yang menjauh dan menghilang 
di belokan koridor. Langit masih gelap, dan tak ada tanda-tanda fajar 
akan segera tiba. Dia tak bisa pergi beristirahat, karena dia harus 
membantu Eryx dan yang lainnya. 


“Kau terlihat sangat pucat.” Gargad masih ada di atas birai, 
memandang Jolynne dari atas sampai bawah. “Pakaian apa yang kau 
kenakan? Kau ingin bertempur?” 


Jolynne memandang Gargad sambil menghela napas lelah dan 
penuh kecemasan. “Aku akan bertempur,” katanya, “sampai titik 
penghabisan.” 


“Jolynne ... jangan bercanda.” Gargad terbang kembali saat 
Jolynne berderap meninggalkan tempat itu. 


sai 


Langit timur menampakkan semburat warna biru di waktu fajar. 
Cuaca begitu dingin dengan puncak musim dingin yang menggigit 
tulang. Butiran-butiran salju turun, melayang-layang di udara dan 
mendarat di segala permukaan. 


Seharusnya itu menjadi hari untuk bermalas-malasan di depan 
perapian sambil bergelung dalam selimut. Namun tidak, Galantir 
menuju perang dan semua orang sedang dalam kekalutan dan 
kecemasan. 


Seratus ribu pasukan Baltsaros, dengan prajurit biasa yang 
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diambil dari warga biasa tanpa kemampuan apa pun, juga prajurit 
pilihan milik Raja yang diambil dari para pria dengan kemampuan 
bawaan dalam diri mereka. Meski mereka semua dilatih untuk 
pertempuran, tapi mereka tak pernah menghadapi perang besar 
seperti ini. Melawan monster-monster buatan Chadur dengan 
pasukan Elasdeir yang dibangkitkan kembali, tentu saja ketakutan 
mulai merambati hati setiap prajurit. 


“Yang Mulia, musuh di barat sudah meninggalkan Armaril dan 
menuju ke sini. Musuh di timur sudah melewati gunung Horush.” 
Prajurit bertopeng melaporkan pada Eryx yang sedang duduk 
dengan siku di meja dan tangan menopang dagu. 


“Mereka terlihat takut,” sambung prajurit bertopeng yang 
satunya. Mereka mengacu pada para prajurit Baltsaros yang akan 
menghadapi musuh tiga kali lipat. 


“Setidaknya prajurit dari Riverland lebih berani,” balas Eryx. Dia 
meraih botol anggur dan menuangkannya ke gelas. 


Tirai tenda diangkat dari luar, dan Artagnan masuk sambil 
membungkukkan tubuhnya dengan rendah. Dia mengenakan 
seragam pertempuran dengan pedang di pinggang. “Yang Mulia, 
seseorang datang.” 

Eryx menaikkan sebelah alisnya, tapi suara lolongan serigala yang 
seakan menembus langit itu telah memecahkan ketakutan dan 
keheningan di pagi hari bersalju. Suara lolongan serigala itu sangat 
kuat, terus-terusan kemudian disahuti oleh lolongan serigala lainnya. 
Satu, dua, tiga bahkan tak terhitung berapa jumlah suara serigala yang 
menyahut lolongan serigala pertama. 


Tanpa mengatakan apa pun Eryx keluar dari tenda itu dan berdiri 
di depan pintu masuknya dengan wajah tenang seakan ini adalah hari 
musim dingin biasa tanpa perang. Dia menatap ke arah selatan di 
mana sesosok serigala berbulu abu-abu berdiri di atas batu besar 
dengan kepala mendongak sambil melolong ke langit. Suara-suara 
lolongan serigala lainnya di kejauhan pun terdengar, dari 
pegunungan, hutan-hutan dan alam liar, mereka menyahut satu 
persatu. 
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“Kaum werewolf? ujar Artagnan yang tertegun memandang 
serigala abu di depannya. “Ini pertama kalinya aku melihat mereka.” 


Serigala abu itu masih melolong dan segerombolan serigala 
muncul dari arah selatan di bawah salju yang melayang-layang di 
udara. Mata-mata mereka terlihat berkilat, begitu ganas dan 
berbahaya. Gigi-gigi mereka tajam dengan taring yang bisa merobek 
daging dan memecahkan tulang. 


Mendengar lolongan serigala yang terus menerus membuat para 
prajurit bermunculan untuk melihat mereka. Lolongan itu berupa 
undangan, bukanlah ancaman. Satu persatu, para prajurit itu 
menghela napas sedikit lega dan senang karena pada akhirnya mereka 
mendapat bantuan. Kaum werewolf terkenal sangat ganas, tanpa takut 
dan tanpa ampun. Sebagai teman, mereka bisa sangat membantu, 
tapi sebagai musuh, mereka sangat berbahaya. 


Serigala abu berhenti melolong, melompat dari atas batu dan 
dalam sepersekian detik yang tak bisa dilihat mata telanjang semua 
prajurit biasa, dia berubah menjadi sosok lelaki tinggi berambut 
hitam dan bermata biru. 


Zash berjalan ke arah Eryx, dengan kedua tangan dimasukkan ke 
saku celananya. Wajahnya datar dan tak menunjukkan apa pun 
sampai langkahnya tiba di depan Eryx, tanpa ada tanda-tanda dia 
mau menundukkan kepala. 


“Mana Jolynne?” tanya Zash tanpa tedeg aling-aling. 


“Uhuk!” Artagnan tersedak seorang diri mendengar pertanyan si 
serigala abu berwajah dingin dan bermata ganas itu. Dia tidak tahu, 
mengapa pemimpin serigala ini menanyakan Ratu. 


Eryx mendengkus sinis sebagai jawaban, tidak seperti seseorang 
membutuhkan bantuan perang. Semua prajurit pun kembali ke 
tempat masing-masing untuk mempersiapkan segala hal untuk 
perang. 


“Jika kau datang ke sini hanya untuk menemuinya, sebaiknya kau 
pulang lagi ke padang rumputmu yang damai sambil 
menggembalakan domba,” jawab Eryx. 
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Zash menggeram rendah, terlihat kerutan diantara dahinya. “Di 
mana Jolynne? Aku ingin menemuinya.” 


Artagnan menatap Zash dengan heran dan juga takjub, karena dia 
begitu berani pada Eryx. “Tuan seriga—” 


“— Namaku Zash,” potong Zash. 


“Tuan Zash,” ralat Artagnan, “Yang Mulia Ratu ada di istana 
sedang membantu warga untuk bersembunyi ke Verendus.” 


“Siapa yang menyuruhmu menjawabnya?” desis Eryx pada 
Artagnan. 


Artagnan segera bungkam, terlalu bingung apa yang harus dia 
katakan pada keduanya. Mereka benar-benar berwatak keras dan 
semaunya. Hanya saja, Artagnan tidak tahu bagaimana pemimpin 
serigala ini mengenal Jolynne. Setelah dia meninggalkan Galantir ke 
utara, dia tidak tahu apa pun yang terjadi pada Jolynne. 


“Aku bisa merasakan mereka semakin dekat. Mereka mengepung 
kalian dari sisi barat dan timur.” Zash berbicara, kali ini tidak terlalu 
ngotot ingin menemui Jolynne. “Aku sudah mengundang seluruh 
serigala yang ada di benua ini. Meski hanya serigala biasa, mereka 
tetap bisa kuperintahkan untuk melawan monster-monster itu.” 


Eryx tidak membalasnya dan Zash pun tidak mengatakan apa 
pun sampai Eryx berjalan kembali ke tenda dukuti oleh dua pria 
lainnya. 

“Jumlah mereka sangat banyak, kawanku sudah melaporkannya. 
Masih ada banyak lagi kapal-kapal yang belum berlabuh.” 


“Sebanyak apa pun mereka, aku tidak takut,” balas Eryx dengan 
nada rendah. Dia duduk di kursi single, meraih botol anggur dan 
menuangkan ke cangkir. Sambil menatap gelas piala itu dia 
mendengkus pelan. 


“Yah, meski kau tidak mendapat bantuan dari Elliant dan Iceland, 
aku dan kaumku akan bertarung bersamamu,” kata Zash. 


Artagnan di sisi lain menghidangkan botol anggur dan gelas piala 
di depan Zash sebagai bentuk kesopanan. Diantara dua lelaki ini, 
jelas posisinya rendah, jadi dia hanya bisa berdiri di samping Eryx 
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sebagaimana Ayahnya dulu sebagai seorang pemimpin legiun di 
benteng Riverland. 


Eryx melirik Zash dengan sebelah alis terangkat malas. “Apa aku 
harus berterima kasih padamu?” 


Zash menuangkan anggur dan menyesapnya. “Tidak perlu. 
Lagipula aku melakukan ini semua untuk Dewi penyelamatku,” 
jawabnya, “juga agar monster-monster jelek itu tidak mengacau 
sampai ke tanahku.” 


Eryx mendengkus kembali. “Kupikir kau hanya akan pergi ke 
danau Barkast dan hidup sambil memancing ikan selagi Galantir 
digempur,” ejeknya. Dia menyesap anggurnya lagi. “Tapi kupastikan 
Galantir tak akan jatuh.” 

“Kuharap begitu,” sambung Zash. 


Keduanya pun menyesap anggur di gelas masing-masing tanpa 
ada lagi yang berbicara. Kemudian Eryx menaruh gelasnya dan 
meliriknya. 

“Kurzinkan kau menemuinya. Dia ada di istana,” kata Eryx 
kemudian. Dia menatap pada Artagnan dan memerintah, “Temani 
tuan serigala ini menemui Ratu.” 


“Baik, Yang Mulia,” jawab Artagnan seraya menundukkan 
kepala. Dia pun mempersilakan Zash untuk keluar dari tenda Raja. 


Zash dan Artagnan pun keluar dari tenda, dan Eryx kini duduk 
sendiri dengan tenang. Setelah hanya sendiri dengan keheningan 
yang menyelimuti, semua pertahanan, keangkuhan dan 
ketenangannya runtuh dalam sekejap. 


Dia mengepalkan tangan di atas meja sambil menatap anggur di 
dalam gelas. Bagaimana pun perang kali ini akan sulit dengan jumlah 
musuh yang tiga kali lipatnya. Dia hanya memiliki aliansi dengan 
kaum werewolf. Tanpa kekuatan King of Dragon, mungkin akan banyak 
darah yang tertumpah dari pihaknya sendiri. 


Dia tak akan mengatakan pada Jolynne bahwa saat ini, dia sendiri 
tidak tahu apakah akan menang atau kalah. 


In 
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Matahari tidak muncul dan salju turun tipis-tipis, tetap membuat 
cuaca dingin untuk semua orang. Jolynne berdiri di depan gerbang 
istana dengan beberapa pelayan yang membawa selimut serta roti 
yang masih panas. Dia membagikannya secara langsung pada setiap 
orang yang melintasi gerbang istana menuju Verendus. 


“Terima kasih, Yang Mulia.” Ucapan terima kasih terus mengalir 
dari semua warga, bersama doa-doa terbaik mereka. 


“Bersabarlah, kita pasti bisa menghadapi semua ini,” kata Jolynne 
pada mereka tanpa lelah. Dia hanya ingin membuat warga tak 
bersalah 1n1 tidak merasa ketakutan karena perang. 


“Yang Mulia, tuan pemimpin werewolf telah tiba.” Aon muncul di 
samping Jolynne dan membisikkan laporan. 


Jolynne mendongak ke arah luar gerbang, pandangannya 
bersirobok dengan mata biru yang menatapnya dengan lembut dan 
senyum kecil. Jolynne memberikan selimut dan roti ke tangan 
seorang wanita yang kemudian dibalas ucapan terima kasih. Masih 
banyak sekali warga yang belum masuk ke Verendus—terutama 
warga Galantir. 


Jolynne memerintahkan Aon dan Do membantu mereka 
membagikan selimut dan roti, dia pun menggosokkan kedua 
tangannya ke celana kulitnya kemudian berjalan ke luar gerbang 
melewati banyak petugas. Zash sedang berdiri di atas jembatan 
melengkung yang lebih kecil bersama Artagnan di sampingnya. 


“Zash!” panggil Jolynne seraya melambaikan tangannya. 


Zash yang sangat jarang tersenyum pun balas melambai dengan 
senyuman. 


Begitu Jolynne tiba di hadapannya, dia segera berdiri mendongak 
menatap kawan jauhnya. Rasa senang membuncah di dadanya, 
mengingat Zash datang dengan bala bantuan, setidaknya itu sedikit 
mengurangi kecemasannya. 


“Kau sudah tiba.” 
“Ya, setidaknya tidak terlambat,” balas Zash. 
Jolynne mengangguk, dia hendak mengajak Zash masuk tapi 
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tanpa diduga pria itu meraih bahunya dan memeluk tubuhnya. 
Jolynne sedikit terkejut, tapi dia hanya balas memeluknya sambil 
menepuk punggung kokoh pria itu. 


Artagnan di samping mereka hanya menatap heran dengan 
perasaan rumit yang menghinggapinya. Dia pikir Zash dan Jolynne 
memiliki hubungan lebih dari sekedar kawan jauh, karena bagaimana 
pun Jolynne terlihat begitu, karena dia selalu baik pada siapa pun. 
Juga Zash yang dibiarkan begitu saja memeluk Ratu di depan 
warganya. 


“Ayo masuk, aku ingin menyambutmu dan kawan-kawanmu,” 
kata Jolynne. 


“Aku tidak bisa lama di istana. Aku harus mengatur dan 
mepersiapkan para serigala,” balas Zash. 


Jolynne teringat jika Zash juga pastilah datang dan mengundang 
semua serigala biasa di alam liar untuk menjadi prajuritnya. Meski 
mereka hanya serigala biasa, tapi mereka sangat ganas dan berbahaya 
jika berhadapan dengan musuh. 


Dia pun beralih pada Artagnan. “Artagnan, ini Zash, dia adalah 
serigala abu yang selama dua puluh tahun ini mendiami hutan 
kegelapan.” 


Artagnan terkejut sejenak, kemudian memandang Zash. “Senang 
bertemu denganmu, tuan pemimpin werewolf?” 


“Kau hanya perlu memanggil Zash,” balas Zash. “Jolynne adalah 
Dewi penyelamatku dan kaumku. Untuk dia, aku akan bertempur 
bersama prajuritku.” 


Jolynne tersenyum senang pada keduanya. “Zash, ini Artagnan. 
Dia adalah temanku saat masih di sekolah Dulwich. Bisa dikatakan 
dia dan Ardan adalah teman pertemaku yang mau memperlakukanku 
dengan baik. Artagnan adalah calon pemimpin legiun benteng 
Riverland. Dia juga sudah seperti Kakak bagiku.” 


“Senang bertemu dengan salah satu orang terdekat Jolynne,” kata 
Zash pada Artagnan. 


Artagnan mengangguk dengan sopan. “Bagiku, Jolynne adalah 
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seorang Ratu, adik, sahabat dan—” 


Jolynne menaikkan kedua alisnya ketika Artagnan berhenti 
berbicara, sedangkan Zash hanya menatapnya dengan datar 
kemudian berdeham. 

“Ah, kalau begitu ayo masuk?” Jolynne meraih tangan Artagnan 
dan Zash lalu membawa mereka memasuki gerbang istana. “Aku 
ingin berbicara dengan kalian.” 


Ta 
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Setelah Berbicara dengan Zash dan Artagnan di istana, di sana 
pun ada Leah dan Gargad yang muncul. Aon dan Do masih berada 
di luar untuk mengawasi pemindahan warga ke Verendus. Semuanya 
sudah selesai dipindahkan termasuk para pria yang tidak bisa 
menggunakan senjata untuk bertarung. Mereka hanya warga biasa. 
Avere bersama Ethien berada di bawah Verendus untuk memeriksa 
setiap warga yang kemungkinan memiliki makhluk parasit di otak 
mereka. 


Jolynne bersama dengan Zash, Artagnan, Leah dan Gargad pergi 
ke kamp militer di luar Galantir. Kamp-kamp militer dibangun, 
pandai besi dari kota lain yang tersisa pun sedang membuat senjata 
untuk prajurit. 

Dua manusia, kucing, naga dan serigala itu masing-masing turun 
dari kuda dan berjalan di atas padang rumput yang sudah mengering 
dengan salju yang menutupi tipis-tipis di atasnya. Ketika angin 
bertiup kencang, mereka sudah tiba di kamp militer. 

“Aku sudah meminta pandai besi untuk membuatkan helm besi 
untukmu,” kata Jolynne. 


Zash mengulas senyum tipis. “Aku tidak membutuhkannya 
sebenarnya,” katanya, “itu akan lebih berat saat dipakai bertempur. 
Hanya saja, karena kau yang memintanya khusus untukku, jadı akan 
kuterima.” 


Artagnan diam, Leah diam dan Gargad hampir muntah 
mendengarnya. Zash selalu pandai memainkan kata-katanya pada 
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Jolynne, meski setiap bertemu Eryx tidak ada rasa hormat sedikit 
pun. 


“Kapan kira-kira musuh tiba?” 


“Sekitar dua hari lagi mereka akan tiba di Galantir. Itu cukup bagi 
kalian untuk memindahkan semua warga,” jawab Zash. 


“Dua hari adalah waktu yang lama bagi pasukan Flasdeir, mereka 
bisa bergerak lebih cepat dari itu. Mungkin saja, besok mereka sudah 
tiba di sini.” Leah kini yang berbicara. 


Semua orang menunduk melihatnya yang sedang berjalan dengan 
anggun dan bokong bergoyang-goyang dengan ekornya yang 
dikibas-kibaskan. Dia sepertinya sangat menikmati menjadi pusat 
perhatian. 


“Bagaimana kau tahu?” tanya Zash. 


“Leah adalah yang paling tahu dari semua orang,” balas Jolynne, 
“dia adalah pendamping King of Dragon dari ribuan tahun lalu. Jika 
seseorang yang paling mengerti pasukan Elasdeir, hanya dialah.” 


Zash yang selalu tenang pun nampak tergerak, dia mendekati 
Leah dan meraih tubuhnya membuat kucing putih itu marah-marah 
karena kesal. Setelah Zash membelai tubuhnya, barulah dia tenang. 


“Kau tahu bagaimana pasukan kegelapan Elasdeir saat 
bertempur?” tanya Zash lagi. 


“Pasukan Elasdeir adalah monster murni, bukan mutan, manusia, 
atau peri yang dirubah. Mereka berkali lipat lebih ganas dari monster 
biasa. Ciri-cirinya, mata mereka hitam seluruhnya. Jadi, kalian harus 
berhati-hati,” terang Leah. “Cara cepat membunuh mereka memang 
senjata buatan peri, tapi senjata manusia juga bisa membunuh 
mereka meski memang membutuhkan usaha lebih.” 


“Cakar-cakarku beracun, gigitanku lebih beracun, aku tak butuh 
senjata peri untuk membunuh mereka dalam sekali cakaran,” kata 
Zash. 


“Aku sudah dengar kehebatan pemimpin kaum werewolf balas 
Leah. “Diantara semua benua yang ada di dunia ini, kau satu-satunya 
serigala abu yang tersisa.” 
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“Sehebat itu kah?” tanya Jolynne dengan wajah tak percaya. Dia 
memandang Zash dengan seksama dan merasa pantas saja Zash 
tidak pernah bisa berubah menjadi monster meski dua puluh tahun 
terkurung di hutan kegelapan. 


Zash menatap Jolynne dengan senyum kecil yang hanya 
diperlihatkan untuknya. Sedangkan Artagnan berdeham sambil 
membuang wajah, dan Gargad hampir muntah lagi di bahu 
Artagnan. 


Mereka pun tiba di tenda Raja dengan beberapa prajurit yang 
berjaga. Prajurit lain sedang bersiap-siap dengan senjata mereka, ada 
juga yang sedang beristirahat menghadapi perang karena mereka tak 
bisa kelelahan sebelum perang. 


Ketika tirai tenda disingkap, Eryx sedang berdiri setengah 
membungkuk dengan satu tangan di belakang tubuh dan tangan 
lainnya memindah-mindahkan sesuatu di atas peta pasir. Dia sedang 
merencanakan strategi di medan pertempuran. 


Tanpa mengangkat kepala, Eryx berkata, “Kau sudah cukup 
beristirahat?” pertanyaan itu tentu ditujukan pada Jolynne, dan 
semua orang tahu. 


“Sudah cukup,” jawab Jolynne. Dia berjalan ke sisi Eryx dan 
melihat peta pasir yang memperlihatkan seperti apa medan perang 
nanti. Eryx tidak terlalu menunjukkannya karena dia segera 
mengibaskan tangannya dan bayang-bayang prajurit di atas peta pun 
lenyap. “Kupikir kita harus membahas strategi bersama. Leah pernah 
terlibat perang beberapa kali selama berabad-abad ini. Dia lebih tahu 
bagaimana prajurit Elasdeir di pertempuran.” 


Eryx mengangkat kepalanya dengan ketenangan yang 
menajubkan. Menghadapi perang, kalah jumlah pasukan, tanpa 
bantuan, tapi dia benar-benar sangat tenang. Matanya menatap 
Jolynne, kemudian melirik Leah di tangan Zash, lalu bergeser ke atas 
hingga bertemu dnegan tatapan Zash yang datar. Dia juga menatap 
Artagnan dan Gargad. 
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“Aku sudah tahu,” balasnya seraya kembali mengibaskan tangan 
di atas peta pasir dan bayang-bayang prajurit mereka serta musuh 
pun muncul. “Dia sudah membahasnya denganku.” 


“Tapi tidak dengan kami,” tukas Jolynne. Dia menatap Eryx 
dengan serius. “Jelaskan pada kami juga.” 


Eryx bergeming sejenak, menatap Jolynne dengan sebelah alis 
terangkat kemudian meminta yang lain mendekat ke meja persegi 
yang dipenuhi oleh pasir dan bayang-bayang prajurit yang bergerak. 

“Mereka dipastikan akan datang dari timur dan barat, tapi akan 
berkumpul di satu titik,” kata Zash seraya melirik peta dengan mata 
serigalanya yang tajam. 

“Itu sudah pasti,” balas Eryx, “pasukan Elasdeir akan ada di 
barisan belakang.” 


“Kenapa belakang?” tanya Jolynne dengan heran. 


“Karena pasukan mereka yang terkuat, pasukan yang terlemah 
dijadikan umpan terlebih dahulu di barisan depan.” Zash lah yang 
menjawab. 


Artagnan pun memmpali, “Untuk membuat pasukan kita 
kelelahan terlebih dahulu, mengurangi jumlah juga. Setelah itu 
pasukan Flasdeir yang terkuat akan menyerang tanpa ampun.” 


“Aku akan ada di barisan depan, Artagnan di barisan kedua dan 
kau—” Eryx melirik Zash dengan datar, “akan ada di barisan 
belakang.” 


Zash balas menatapnya sejenak kemudian mengedikkan bahu. 
“Kupikir itu bagus. Kau membuatku menghadapi pasukan Elasdeir.” 


Jolynne nyaris tergelak mendengarnya. “Kupikir itu terbalik,” 
timpalnya. “Seharusnya Zash yang berada di barisan depan, 
menghadapi monster-monster bodoh itu. Setelah itu lapisan kedua 
akan menyelesaikan sisanya dan pasukanmu ...” Jolynne memandang 
Eryx, “Yang kebanyakan memiliki kekuatan bawaan lebih cocok 
menghadapi pasukan Elasdeir.” 


Artagnan tertegun sejenak, memandang Jolynne dengan kagum. 
“Kau sangat pintar,” pujinya. 
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Jolynne menaikkan kedua alisnya, kemudian senyum manis terbit 
di bibirnya sambil menggerakkan kepalanya. Eryx mendengkus 
penuh ejekan, dan Zash memandangnya dengan senyum geli. 


“Itu dia maksud mereka, Yang Mulia Ratu,” kata Leah dengan 
suara malasnya. 

“Kenapa Eryx mengatakan sebaliknya?” 

“Tentu saja untuk menghibur diri,” sambung Gargad. 


Wajah senang Jolynne berubah kesal. Dia memberengut, 
dipandangnya Zash dan Artagnan yang memasang wajah menahan 
tawa, sedangkan Eryx hanya menaikkan sebelah alis dengan seringai 
licik. 

“Senang kalian menjadikanku lelucon? Kita akan ada di medan 
tempur dan menghadapi musuh, bukan di panggung sandiwara 
menghadapi penonton.” 


“Maaf,” kata Artagnan sambil menahan geli, “tapi kau sangat 
cerdas, cukup bisa menangkap strategi ini.” 


“Kau memang cerdas, padahal tak pernah tahu medan perang,” 
sambung Zash. 


“Aku memang tak pernah ada di medan perang, tapi aku tahu 
bagaimana rasanya melihat darah dan mayat di mana-mana. Aku 
pernah melihat banyak kematian yang mengerikan dari 
pembantaian.” 


Mata Jolynne menerawang jauh, ingatannya seakan tertarik pada 
kejadian dua tahun sebelumnya, di mana Tarin dan para penyihirnya 
membantai seluruh warga kota Iron. Tiba-tiba dia ingat sesuatu 
tentang para penyihir yang bersama Tarin. 


“Bagaimana dengan para penyihir?” tanyanya. 


Keadaan terlempar dalam keheningan yang mematikan, tak ada 
yang berbicara lagi setelah Jolynne mengatakan bagian dari perkataan 
pertamanya tentang melihat pembantaian. 
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Leah terdengar menghela napas. “Untuk menghadapi para 
penyihir itu, kita membutuhkan seseorang yang juga memiliki tingkat 
sihir yang tinggi.” 

Seseorang yang memiliki tingkat sihir yang tinggi saat ini mungkin 
hanya Eryx dan Elliant. bagaimana mereka akan menghadapi para 
penyihir itu? semua orang diam, karena mereka tahu jawabannya. 
Eryx akan dipaksa menghadapi seseorang yang membangkitkan 
pasukan  Elasdeir, menghadapi para penyihir sekaligus 
mempertahankan lapisan pelindung Galantir. 


Eryx akan menjadi seseorang yang berada di barisan depan, 
dibuat babak belur dengan segala hal. 


“Aku akan menghadapi mereka,” kata Eryx. 
“Aku juga akan menghadapi mereka,” sambung Zash. 
Eryx menaikkan sebelah alisnya. “Kau tidak memiliki sihir.” 


“Tapi aku bisa membunuh mereka meski tanpa sihir,” jawab 
Zash. “Kau tenang saja, sihir manusia dan sihir Chadur tidak akan 
terlalu berpengaruh padaku, kecuali sihir peri-peri sialan itu.” 


Keadaan yang sebelumnya agak tegang dan hening itu kembali 
berubah lebih ramai dan hangat dengan pendapat-pendapat Jolynne 
yang bagi mereka agak konyol dan kadang terlihat polos tanpa 
mengerti medan pertempuran. 


Mereka pun melanjutkan diskusi dan perencanaan strategi secara 
matang bersama-sama. Meski sesekali Leah menimpali dengan 
malas, atau Gargad yang mengomentari pendapat Jolynne yang 
sembrono. Artagnan selalu memuji Jolynne, dan Zash selalu 
tersenyum pada Jolynne. Hingga pada akhirnya, Eryx mengusir 
semua orang dari tendanya. 


“Kau mengusir kami?” tanya Zash tak percaya. 


“Silakan nikmati liburan kalian sementara sebelum perang,” kata 
Eryx, yang tak mau menyebut pengusiran. 


Zash tak mau lagi memandangnya, kini dia memandang Jolynne. 
“Ayo,” katanya. 


610 


Lizuka Myori 


“Kau mengajak siapa?” tanya Eryx dengan mata memicing dan 
wajah dingin. 

Leah menepuk meja dengan kaki depan, dia pun melompat ke 
gendongan Zash lalu memukul tangannya dengan ekor. “Kau tak 
mengerti isyarat Raja? Dia seorang pria yang ingin berduaan di tenda 
bersama istrinya. Yah, siapa yang tahu kapan lagi berduaan bersama 
istrinya jika perang dimulai.” 

Zash hanya menatap Jolynne, kemudian menatap Eryx dalam 
diam, sampai Artagnan menepuk pelan bahunya sambil tersenyum 
sopan dan memberikan isyarat untuk keluar. Meski enggan, tapi Zash 
pada akhirnya memilih keluar dari tenda Raja yang hangat. 


Setelah semua orang keluar, dan hanya menyisakan Jolynne serta 
Eryx, dengan keretak kayu bakar yang berguling dan perapian yang 
menyala-nyala. Eryx mendekat, meraih pinggul Jolynne sambil 
merundukkan kepala kemudian mencium bibirnya. Itu hanya 
kecupan singkat, sebelum dia mengecup pelipis Jolynne dengan 
lembut. 


“Aku ingin kau di dalam kota menjaga kestabilan di sana bersama 
Gargad dan Leah. Meski begitu, Leah setidaknya memiliki sihir 
meski tak banyak.” 


Jolynne mendongak, menatap rahang Eryx. “Bagaimana dengan 
medan pertempuran?” 


“Medan pertempuran adalah urusan pria, tak ada wanita. Aku 
juga tak akan mengurungmu di Verendus,” jawab Eryx. “Beberapa 
gadis dari akademi Dulwich telah dikirim ke Galantir untuk 
membantumu mempertahankan kota. Kita tidak tahu ada makhluk 
apa saja yang akan datang setelah Halhag.” 


Mempertahankan kota bersama para murid Dulwich yang 
memiliki kemampuan bawaan. Tentu saja, di dalam kota pun mereka 
juga sama saja seperti berjuang di medan perang—karena Galantir 
adalah medan perang. 


“Aku akan mendengarkanmu,” kata Jolynne. Dia tak bisa 
membantah, bahkan tak ingin membantahnya. Dia tahu, Eryx sangat 
membutuhkan kerjasamanya dalam perang ini. 
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“Dalam pertempuran, mempertahankan lapisan pelindung 
sekaligus itu tidak sulit, hanya saja para penyihir itu pasti sudah 
memiliki cara untuk merobeknya. Ada beberapa gadis yang bisa 
mempertahankan pelindung, meski mereka tidak bisa 
menciptakannya. Setidaknya, itu akan mempertahankan lapisan 
pelindung sementara.” 


Jolynne mengangguk. Dia pun tahu bahwa ada beberapa anak 
yang memiliki kemampuan berbagai macam, seperti dirinya yang bisa 
membaca pikiran dengan sentuhan. Akan tetapi, kemampuannya 
yang satu itu tidak berguna dalam perang saat ini. 


“Nona Sileas juga menggunakan kemampuan hipnotisnya untuk 
meyakinkan warga Galantr meninggalkan rumah mereka ke 
Verendus. Dia dan Ethien masih belum bisa membawa semuanya.” 


“Warga Galantir lebih sulit dibujuk,” keluh Jolynne, mengingat 
perintahnya tak didengar. 


“Mereka hanya mendengarkanku. Aku sudah meminta mereka 
untuk pergi ke Verendus, tapi mereka pecaya jika aku akan 
memenangkan pertempuran ini dan lapisan pelindung tetap aman.” 


Helaan napas pelan meluncur dari bibir Jolynne. “Aku akan 
membujuk mereka. Kalau begitu, aku akan pergi sekarang.” 


Sebelum melepaskan tubuhnya, Eryx kembali mencium bibirnya 
dan Jolynne melingkarkan sebelah tangan. Hanya sesaat sebelum 
mereka melepaskan bibir masing-masing dan Jolynne keluar dari 
tenda Raja. 


Di depan dia melihat kawan-kawannya masih menunggu sambil 
memeluk tubuh mereka. Gargad di bahu Artagnan, dan Leah di 
pelukan Zash. Dia tidak tahu harus senang atau bagaimana melihat 
mereka menunggunya bersama Eryx. Beruntung sekali dia dan Eryx 
berbicara sebentar, jika mereka memutuskan untuk berguling-guling 
di dalam selimut di depan perapian, mungkin empat makhluk itu 
akan membeku di luar. 


Dengan senyum geli dan konyol, Jolynne mendekat. “Sedang apa 
kalian?” 


612 


Lizuka Myori 


“Mereka sedang berusaha membekukan tubuh,” jawab Leah 
sambil menunjuk dengan dagunya. 


“Dingin sekali, ayo kembali ke istana! Aku ingin makan daging,” 
kata Gargad. 


“Dasar manja,” ejek Leah. 


Sebelum Leah dan Gargad kembali membuat kehebohan, 
Jolynne meraih keduanya dan menggendongnya meninggalkan 
tempat itu. Artagnan dan Zash tidak mengikuti, karena mereka 
memiliki tugas masing-masing yang lebih penting. 


Ta 


Malam pun tiba, diselimuti kegelapan yang pekat dan hawa dingin 
yang menusuk. Akan tetapi tidak menyurutkan aktifitas di jalan-jalan 
Galantir yang selalu ramai seperti biasanya. Baik anak-anak, wanita 
dan para pria seperti biasanya, seakan perang yang sudah di depan 
mata tidak membuat ketakutan membelenggu mereka. Toko-toko 
tetap dibuka, orang-orang tetap lalu lalang ramai di jalanan, gerobak- 
gerobak pengangkut sayur-sayuran yang dipasok untuk warga pun 
berlalu-lalang. 


Yang lebih tidak biasa adalah adanya banyak para penjaga yang 
juga hilir mudik di setiap sudut Galantir. Mereka berpakaian besi, 
dilengkapi senjata di tiap masing-masing, memeriksa ke sana-sini dan 
mengamankan kota untuk melihat jika terjadi suatu keanehan, 
mereka harus melaporkannya. 


Jauh di dalam Galantir, tepatnya di hutan kegelapan. Kesunyian 
yang mematikan dan kegelapan yang jauh lebih pekat terasa. Jauh di 
kedalaman hutan yang gelap, ada angin yang berembus dan lingkaran 
kabut hitam cukup besar yang berputar-putar sampai satu sosok 
keluar, dukuti sosok-sosok lainnya. Mereka berbetuk aneh, ada yang 
memiliki telinga besar, ada yang memiliki ekor berlendir, ada yang 
berlidah panjang dan menyjulur-julur dan lebih banyak lagi bentuk- 
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bentuk monster aneh keluar dari pusaran kabut yang merupakan 
portal teleportasi yang menghubungkan Vesverodh dan Galantir. 


Lebih banyak monster yang muncul, mereka semua dilengkapi 
oleh persenjataan perang. Tak ada hentinya monster-monster itu 
muncul, mereka bergerak ke arah bukaan hutan dan menunggu 
instruksi juga lapisan pelindung dibuka karena tak bisa keluar tanpa 
membukanya terlebih dahulu. 


Satu demi satu monster muncul, kemudian sosok Tarin 
berpakaian gaun merah yang membungkus tubuhnya pun muncul di 
bagian terakhir bersama dengan Ardan yang juga dilengkapi oleh 
pakaian tempurnya. Keduanya bergandengan tangan, Tarin dengan 
wajah licik dan puasnya, sedangkan Ardan dengan wajah dingin dan 
bibir terkatup rapat. 


“Ayo lepaskan lapisan pelindungnya,” kata Tarin pada Ardan. 


“Akan membutuhkan waktu lebih lama. Eryx bisa merasakan jika 
lapisan pelindungnya dibobol. Kita tunggu sampai pasukan tiba agar 
dia tidak memiliki waktu untuk datang ke sini dan memeriksanya,” 
balas Ardan. 


Tarin mengangguk sambil mengalungkan tangan di leher Ardan. 
“Kalau begitu, baiklah, apa pun katamu.” 


Monster-monster itu bergerak ke bukaan hutan, sedangkan Tarin 
dan Ardan menyusul di belakang, siap untuk melancarkan serangan 
mereka dari dalam. 


dái 


Di kamp militer Baltsaros, para prajurit duduk-duduk dan 
menghangatkan diri di depan api unggun. Wajah-wajah mereka 
terlihat lebih tegang dari biasanya, dan banyak juga yang tidak 
memiliki ekspresi apa pun. Yang terbiasa bertempur, dan juga yang 
masih sangat muda dan tak pernah bertempur lebih memiliki 
ketakutan di hati mereka. 
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Jumlah musuh tiga kali lipat dari jumlah mereka. Apakah mereka 
bisa memenangkan pertempuran? Setidaknya ada pasukan serigala 
yang menjadi tambahan mereka. 


Eryx, Artagnan, para komando militer lainnya serta Zash berada 
di bagian depan kamp, mereka menatap ke arah selatan di mana 
musuh pasti akan muncul secara bersamaan setelah bertemu dari 
arah timur dan barat. Artagnan sedang membungkukkan tubuhnya 
di tanah dengan kedua tangan menapak tanah dan telinga di 
rendahkan. Semua orang menunggunya untuk mendengar 
pergerakan musuh. 


“Ini aneh,” kata Artagnan seraya mengangkat kepala, dia menatap 
ke arah selatan. “Jarak mereka sangat dekat.” 


“Sedekat apa?” tanya Eryx. 


Artagnan kembali menempelkan telinga dan kedua tangan di 
tanah, mendengar suara-suara langkah kaki yang menghentak dan 
begitu banyak di kejauhan. Meski hanya kegelapan yang mereka lihat, 
tapi dia bisa mendeteksi musuh akan segera muncul dalam 
kegelapan. 


“Dua kilometer,” katanya. 


Zash masih terlihat tenang dengan kedua tangan terlipat di dada, 
dan para komando lainnya segera bersiap menunggu perintah Eryx. 


“Seharusnya mereka tiba sekitar satu atau dua hari lagi,” kata 
Zash, “dua kilometer.” 


Tanpa menunggu perintah Eryx, Zash sudah melompat dan 
serigala abu-abu besar mengambil wujudnya dengan cakar-cakar 
besar dan ganas juga mulut terbuka. Dia melompat ke depan dan 
melolong tinggi ke atas untuk mengumpulkan pasukan serigalanya 
yang terdiri dari serigala biasa dan werewolf: 


“Bersiaplah,” kata Eryx. Itu adalah perintah untuk 
mengumpulkan prajurit agar segera berbaris di medan perang 
menunggu musuh. 


“Baik, Yang Mulia,” jawab para komando. 
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Artagnan mengangkat tubuhnya dan berdiri, kemudian menatap 
kembali ke tempat kosong di kejauhan. “Dua kilometer lagi, tapi 
langkah mereka sangatlah cepat dan tak biasa.” 


“Berapa lama lagi sampai mereka tiba?” 


Artagnan kembali mendengarkan jejak musuh, dan matanya 
membulat tap percaya dengan apa yang dia dengar dan rasakan. 
Suara-suara langkah kaki prajurit mereka pun tumpang tindih dengan 
suara musuh. 


“Ini tidak baik, Yang Mulia,” katanya. Dia memandang Eryx 
dengan mata membulat dan wajah pucat. “Ada pergerakan lain dari 
Galantir.” 


“Apa maksudmu?” tanya Eryx. 


“Ada langkah banyak di dalam Galantir, langkah-langkah mereka 
berat, dilengkapi persenjataan. Teratur dan terorganisir.” 


Eryx bergerak ke arah lain hingga jubahnya berkibar ketika angin 
bertiup. “Siapkan semua pasukan,” perintahnya. 


Artagnan pun bergerak sigap. “Baik, Yang Mulia.” Ketika hendak 
pergi, dia kembali teringat pergerakan di dalam Galantir. “Bagaimana 
dengan yang di dalam Galantir?” 


Eryx bergeming, memandang ke arah kegelapan yang kosong. 
“Aku percaya pada Jolynne,” balasnya. 


Jika Eryx sudah mengatakannya, maka tak ada yang bisa 
mengatakannya. Jauh di lubuk hatinya, Artagnan pun percaya bahwa 
Jolynne bisa menangani yang di dalam Galantir, meski kecemasan 
masih ada di hatinya. 


Langkah-langkah kaki bergerak serempak ke arah lapangan 
terbuka yang sangat luas yang dialasi oleh rumput-rumput kering. 
Langkah mereka berat, terdengar suara-suara besi dan logam berat. 
Wajah-wajah semua prajurit pun berubah tanpa ekpsresi, karena 
hanya bertempur lah yang ada dalam pikiran mereka. Bagaimana cara 
mengalahkan musuh dan bertahan hidup dari serangan musuh. 


“Semuanya bersiap!” teriak Eryx sambil meraih kuda jantan 
hitamnya yang besar, dia bergerak naik dan menyepak perut kuda 
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hingga bergerak mendekati sosok Zash yang masih melolong ke 
langit. 


Lolongan-lolongan serigala lainnya menyusul, begitu serempak, 
saling sahut menyahut dan ramai. Gerakan langkah dan pakaian besi 
prajurit pun berpadu dengan suara lolongan serigala. Suara langkah- 
langkah berlarian terdengar dari arah timur, dan muncul 
segerombolan serigala biasa yang telah Zash kumpulkan. Mereka 
semua ganas, mata mereka berkilat dalam gelap, dan moncong- 
moncong mereka bergetar ketika menggeram. 


Eryx duduk di atas kudanya, menatap pasukan serigala, kemudian 
menatap pasukannya yang mulai berbaris dan membentuk formasi. 


“Yang Mulia!” Salah seorang komando datang mendekati Eryx di 
atas kudanya. Wajahnya berubah cemas. “Ada api yang muncul dari 
arah Galantir.” 


Eryx mengerutkan dahinya. Dia menyepak perut kuda dan 
membawanya berlari ke arah utara kamp militer. Matanya menatap 
ke arah Galantir yang terang di kejauhan. Api berkobar-kobar ke atas 
Galantir, tapi tidak melewati batas pelindung yang sudah dipasang 
Eryx. Api berasal dari dalam kota. 


“Yang Mulia!” Artagnan datang dari arah depan dengan kudanya. 
“Musuh sudah bergerak semakin dekat.” 


Eryx tidak mengatakan apa pun, membalikkan kudanya dan 
kembali ke barisan pasukannya untuk memimpin pertempuran. 
Meski dia juga memiliki kecemasan di hatinya, tapi sebagai seorang 
ksatria dia tak boleh memilikinya. Dia harus mempercayakan 
Galantir pada Jolynne, karena dia tahu Jolynne mampu 
mengatasinya. 


Dia tidak akan meragukan Ratunya itu. 


Tadi 


Jolynne sedang berdiri di balkon kamar Eryx sambil memandang 
air terjun yang bergemuruh dan gemericik air di bawahnya. Angin 
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berembus membawa tetesan-tetesan air terjun ke arahnya hingga 
membasahi sebagian wajah dan rambutnya. Akan tetapi dia tetap 
diam, berpegangan pada birai sambil menikmati belaian angin basah 
padanya. 


Tiba-tiba dia merasakan tanda merah di lehernya panas dan 
berdenyut. Dia pun memegangnya dan denyutan itu semakin terasa 
kuat. Ketika tanda yang ditinggalkan Eryx berekasi, itu hanya 
memungkinkan bahwa Eryx mencemaskannya dan mengirimkan 
sinyal bahaya. Dia pun kembali menikmati deburan air terjun. 


Ketika sedang menikmati kesunyian dan kesendirian, dia tidak 
mendengar suara apa pun selain gemericik air dan debur air terjun. 
Suara derik serangga tiba-tiba terhenti dan tak terdengar lagi. Dia bisa 
merasakan sebuah getaran menjalar di hatinya. 


Tidak, itu adalah getaran di pembatas balkon yang dirasakannya. 
Dengan cepat Jolynne masuk kembali ke kamar, meraih jubahnya 
dan menyelimuti tubuhnya. Dia berlari keluar dari kamar dan di 


ujung lorong melihat Gargad bergerak cepat ke arahnya. 


“Jolynne! Jolynne?” Naga kecil itu berlarian dengan kaki-kaki 
kecilnya di lantai. 


Wajah Jolynne berubah pucat dengan dentuman ketakutan 
merambati hatinya. “Apa yang terjadi?” 

“Serangan muncul di pusat kota! Monster muncul dari arah hutan 
kegelapan!” 


Wajah Jolynne semakin pucat. “Eryx sudah membunuh semua 
monster di hutan kegelapan.” 


“Yang muncul adalah prajurit Chadur! Mereka berhasil membuka 
portal di hutan kegelapan dan membobol lapisan pelindungnya. 
Seseorang yang melakukannya adalah orang yang dipercaya Raja.” 


Mendengar itu Jolynne merasa jantungnya seperti lepas dari 
rongganya. Dia pun segera berlari kembali ke dalam kamar untuk 
berganti pakaian dan mengambil senjata-senjatanya. Gargad 
mengikuti di belakang dan tak kalah cemas, meski dia sudah melewati 
banyak pertempuran dalam hidupnya. 
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“Ayo cepat kita pergi ke Verendus. Aon dan Do bersama 
pasukan pengamanan sedang menghadapi monster-monster Chadur 
yang membuat kekacauan di kota. Avere sedang membantu Ethien 
di Verendus. Kita tidak memiliki waktu untuk memindahkan semua 
warga yang masih ada di Galantir.” 


Jolynne mengganti pakaiannya dengan pakaian tempur kulit, 
mengenakan rompi besi dan sarung tangan kulit tebal yang dibuatkan 
Eryx untuknya, memiliki sisik-sisik dan cakar tajam di ujungnya. Dia 
juga mengenakan sabuk senjatanya, mengambil pedang panjang dan 
menyarungkan di pinggangnya bersama belati tulang naga di sabuk 
senjata pahanya. Tak lupa dia juga mengambil seperangkat alat 
memanah. Dia dilengkapi persenjataan, karena dia sudah 
mempersiapkannya. 


“Kau akan bertempur? Kita harus menyelamatkanmu ke 
Verendus!” 


Jolynne menatap Gargad dengan serius. “Aku adalah Ratu, aku 


harus melindungi rakyatku. Eryx percaya kemampuanku bisa 
melindungi rakyatku, aku juga percaya akan kemampuanku.” 


“Kau gila? Kau sedang mengandung pewaris takhta! Ayo ikut 
aku, kita langsung pergi ke Verendus.” 


Jolynne bergerak keluar dengan langkah lebar, mantap dan penuh 
percaya diri dengan Gargad mengikuti di belakang. “Jika negeri ini 
hancur, jika rakyat negeri ini tidak ada lagi. Lantas siapa yang akan 
putraku pimpin di masa depan? Aku tidak mungkin melihat rakyatku 
dijadikan budak di tangan monster-monster itu.” 


Gargad tak lagi bisa berkata-kata, terus terbang di sekitar Jolynne. 
“Kalau begitu, aku juga akan bertempur denganmu menggunakan 
seluruh kemampuanku,” katanya kemudian. 


Jolynne memandang Gargad, kemudian mengulas senyum paling 
tulus yang tak pernah dia berikan pada Gargad selama mereka 
bersahabat. “Terima kasih, kadal jelek. Aku percaya padamu.” 


“Aku tersanjung, tapi aku juga kesal padamu!” balas Gargad. 
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Keduanya pun segera menuruni tangga demi tangga untuk pergi 
ke gerbang istana. Melihat kekacauan di kota dengan api yang 
membumbung ke langit, memantul di mata jernih Jolynne. Rakyat 
berlarian di jalanan dalam teror ketakutan, dengan monster-monster 
jelek dan mengerikan yang mengejar-ngejar mereka serya 
menghancurkan seisi Galantir. 


Jolynne merah kuda putihnya, melompat naik dan 
memerintahkan penjaga membuka gerbang. Dia mencengkeram tali 
kekang dengan satu tangan dan busur panah di tangan lain. Dia 
masih teringat pergerakan Skyre saat memegang busur panahnya 
yang sangat luwes dan indah, dia pun mengikutinya. Kudanya berlari 
melewati jembatan melengkung, berlari menuruni jalanan melandai 
hingga tiba di jalanan utama Galantir di mana rakyat berlarian dengan 
ketakutan ke segala arah untuk menyelamatkan diri. 


“Jolynne?” Seseorang berteriak padanya, melupakan 
kesopanannya. 


Jolynne melihat ke depan di mana Avere sedang menunggang 
kuda dengan pedang penuh darah hitam pekat di tangannya. 
“Kau tidak pergi ke Verendus? Ethien menunggumu di sana. Dia 


tidak bisa bertempur, harus mengamankan warga.” 


Jolynne membawa kudanya mendekat ke arah Avere. “Tidak, aku 
harus menyelamatkan warga yang terjebak.” 


“Mereka datang dari hutan kegelapan.” 
“Aku tahu,” balas Jolynne. 


Warga masih berlarian ketakutan di jalanan, dan dua wanita itu 
pun memacu kuda dengan senjata berbahaya di tangan masing- 
masing. Api melonjak ke langit di kejauhan, getaran demi getaran 
terasa di tanah dan teriakan-teriakan warga semakin menggila seiring 
dengan serangan brutal dan tanpa ampun. 


“Musuh sudah tiba di medan pertempuran,” kata Avere lagi. 


Jolynne mengangguk, meraih anak panah di belakang punggung 
dengan gerakan luwes dan mantap kemudian melesatkannya ke 
depan ketika dia melihat sosok monster merayap di dinding rumah 
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warga dengan lidah terjulur dan mengejar seorang wanita tua. Anak 
panah melesat dan menancap tepat di kepala monster itu. 


“Bantu mereka,” katanya pada Avere. 


“Baik, Yang Mulia,” balas Avere seraya melompat turun dari 
kudanya dan membantu beberapa warga yang terjatuh di tanah. 


Sad 
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Chapter 48 


Kegelapan melingkupi tempat itu, pada tengah malam musuh 


datang dengan genderang-genderang yang ditabuh seakan melonjak 
ke langit dan siap untuk menumpahkan darah dari masing-masing 
pihak. Kobaran api pun melonjak ke langit, dengan bola-bola api 
yang dilemparkan ke pasukan Baltsaros. Eryx yang berada di barisan 
paling depan pun mengangkat tangannya kemudian 
melambaikannya. 


Panah-panah berterbangan di udara, menghujani pasukan 
Chadur dan menancap di masing-masing tubuh monster. Pasukan 
monster bagian depan membentuk kubah pelindung dengan tameng 
besi, sedangkan bagian tengahnya banyak yang bergelimpangan, 
terdorong dan bahkan tumbang saat anak-anak panah yang dilapisi 
oleh api menghujani mereka dengan membabi buta. 


Monster-monster dengan berbagai bentuk dan rupa, ada yang 
memiliki telinga lebar, telinga runcing, gigi besar-besar, kepala besar 
bahkan banyak yang memiliki ekor dan kaki berselaput dengan 
lendir-lendir menjijikan dari mulut mereka. Wajah mereka begitu 
buruk rupa dan jelek, terdistorsi dalam pekatnya malam. 


Pasukan Chadur melemparkan bola-bola api ke udara, membalas 
dengan panah-panah mereka juga. Hujan panah segera membanjiri 
pasukan Baltsaros, Eryx bergerak dengan kudanya ke bagian 
samping sambil mengangkat pedang kristalnya yang berpendar biru. 


“Pelindung!” terraknya. Dari tangannya terbentuk sebuah cahaya 
berwarna merah, kemudian dilemparkan ke depan untuk melindungi 
pasukannya. Barisan depan pun membentuk kubah pelindung 
dengan tameng-tameng besi mereka. “Yang mengendalikan api!” 
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Para prajurit Raja yang memiliki kemampuan bawaan segera 
maju, dengan barisan depan yang memberi jalan. Mereka yang 
memiliki kemampuan mengendalikan api segera bergerak untuk 
menyerap api dari bola-bola api menuju ke arah mereka, kemudian 
dibentuk menjadi bola api besar, masing-masing berputar di langit 
kemudian dikembalikan ke arah prajurit Chadur. 


Suara ledakan dengan kobaran api yang melonjak ke atas pun 
membentur pasukan Chadur, hingga monster-monster itu terlempar 
dan hangus terbakar. Banyak yang memiliki kulit tebal dan berhasil 
lolos. Serangan balasan pun mereka terima dari para monster itu yang 
terus bergerak maju. 


Eryx kembali ke barisan depan dengan Zash yang kali ini 
membawa pasukan serigalanya. Pasukan monster maju, dan Zash 
pun maju ke depan. Perang pun di mulai dengan barisan depan para 
monster yang melawan pasukan serigala pembantai. Dua pasukan itu 
pun bertemu dan darah terciprat ke mana-mana. 


Zash melompat dengan tubuh besarnya ke dalam pertempuran, 
dengan cakar-cakarnya yang sangat tajam dan gigi-giginya yang 
mengerikan, dia menerkam sosok monster bertubuh besar, 
kemudian menggigit lehernya dan merobeknya dengan kejam dan 
brutal. Darah hitam terciprat ke wajahnya, dengan mata biru 
berkobar karena cahaya api. 


Suara genderang-genderang masih ditabuh oleh prajurit Chadur, 
suara dentang besi yang beradu, suara teriakan yang dalam juga 
melengking tinggi, dengan suara-suara kulit dan daging yang 
tercabik-cabik. Para serigala itu membunuh dengan brutal, tapi para 
monster itu juga balas membunuh tanpa ampun. 

Selama lapisan pertama bertarung, Eryx maju sambil 
melambaikan tangannya ketika pasukan Chadur lapisan kedua 
kembali menyerang. Pertempuran pun pecah, dan darah pun tumpah 
di mana-mana. Api berkobar, membakar apa pun. Anak-anak panah 
berterbangan di udara bagai hujan api. 


Tadi 
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“Aon, Do!” Jolynne berteriak sambil menunggang kuda dengan 
busur panah di tangannya. Tangannya terjulur ke belakang meraih 
satu anak panah dan menariknya, kemudian melepaskannya hingga 
melesat melewati tubuh Aon yang sedang bertarung dengan sosok 
monster. Anak panah itu melesat dan menancap di monster bergigi 
besar yang berlari dengan kapak berdarah menuju Aon. 


Aon berhasil menghujamkan pedang ke leher monster di 
depannya. Dia menoleh seraya berbisik, “Terima kasih, Yang Mulia.” 


Jolynne berhenti di sampingnya, menepuk bahunya yang lebar 
dan kokoh kemudian menatap Do yang baru saja berhasil menebas 
monster berkepala ular dan bertubuh mengerikan. Api berkobar di 
setiap sudut, membakar rumah-rumah dan segala hal. Lapisan 
pelindung masih terpasang dengan kokoh membentuk kubah yang 
melindungi Galantir dari serangan di luar. Ini adalah serangan dari 
dalam, meski tidak begitu banyak monster yang datang, tapi itu 
cukup untuk membunuh banyak warga Galantir yang tak sempat 
melarikan diri. 


Waktu sudah lewat dari tengah malam, dan satu jam berlalu sejak 
serangan pertama. Mereka tidak tahu apa ada serangan lainnya. 
Mereka harus cepat-cepat ke hutan kegelapan untuk mencegah 
monster lainnya datang menyerang. 


12? 


“Tolong! Tolong!” Seorang wanita membawa buntalan berisi bayi 
berlari di tengah kobaran api, menangis tak karuan dengan pakaian 
berantakan. Di belakangnya ada sosok monster merayap di tanah 
dengan kapak besar di tangannya, ekor bergeriginya berkibar-kibar 


kemudian melompat dan hendak menebas wanita itu. 


Jolynne memacu kudanya, meraih anak panahnya yang ternyata 
sudah habis. Dia pun meraih belati di sabuk senjata yang melilit 
pahanya, melepaskan sarungnya kemudian melemparkannya dengan 
tangan berputar dan gerakan yang luwes dengan sebelah tangan 
memegang kendali kuda. Belatinya terlempar dengan akurat hingga 
menancap di dahi monster itu yang segera berhenti mengejar, darah 
merembes di dahinya lalu tumbang. Itu adalah belati tulang naga, 
sangat beracun dan membunuh monster dalam hitungan detik. 
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Waruta yang berlari menggendong bayinya pun tersungkur sambil 
menangis. Jolynne melompat turun dari kudanya sambil memegangi 
perutnya dengan hati-hati. Dia mencabut kembali belatinya di wajah 
si monster, kemudian menghampiri wanita itu dan membantunya 


bangun. 
“Kau tak apa-apa?” tanya. 


Wanita itu mendongak, menatap Jolynne dengan wajah kotor dan 
kusut. “Yang Mulia,” isaknya. 


“Do, selamatkan mereka dan bawa ke istana,” perintahnya. 


Do segera maju dan membantu wanita itu untuk pergi dari sana. 
Jolynne dan Aon kini berada di jalanan utama Galantir, dengan 
kerusakan di mana-mana. Banyak gedung yang runtuh, terbakar dan 
hangus di Galantir bagian depan. Setidaknya di wilayah Galantir yang 
lainnya masih belum banyak yang dirusak, para monster itu bergerak 
perlahan dari hutan kegelapan. Area-area yang tidak jauh dari hutan 
kegelapan sudah sepenuhnya rusak. 


“Di mana yang lainnya?” tanya Jolynne. 
“Mereka berlindung di area-area yang belum didatangi monster,” 
jawab Aon. 


“Mereka yang ...” Jolynne menghentikan ucapannya, merasakan 
kegetiran merembes di tenggorokkannya. Dia berdeham dan 
menatap sekeliling. “Mereka yang meninggal di mana?” 


Aon menggelengkan kepala yang menandakan bahwa dia tidak 
bisa memperlihatkannya pada Jolynne yang hanya akan membuka 
rasa bersalahnya. Dia pun paham dan segera menaiki kudanya 
kembali, dengan Aon yang mengikuti di belakang. 


“Kita harus ke bagian hutan kegelapan. Di sana pasti lebih banyak 
monster.” 


“Baik, Yang Mulia.” 
Semakin mereka melintasi jalanan menuju area depan Galantir, 
semakin banyak kobaran api dan kerusakan. Bahkan Jolynne bisa 


melihat seorang pria tergeletak di jalan dengan luka menganga di 
lehernya. Dia ingin turun, tapi Aon menggelengkan kepala. Rasa 
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sakit, ketakutan, kegetiran dan juga amarah membuncah di dadanya. 
Dia merasakan kobaran api seperti membakar jantungnya, mengalir 
di pembuluh darahnya dan memaksa merangsek keluar dari tangan- 
tangannya. 


Semakin ke depan, semakin banyak melihat mayat-mayat warga 
yang bergeletakan di jalanan, di pintu yang hancur bahkan ada 
seorang anak perempuan memeluk boneka berdarah dengan tangan 
putus dan mata melotot tergeletak di depan pintu rumahnya dan 
seorang wanita yang lehernya menganga. Monster-monster itu 
kejam, membunuh dengan brutal dan tanpa ampun. Pada akhirnya 
Jolynne tak bisa lagi melihatnya, air matanya merembes di pipinya, 
dengan nyala api berkilat-kilat dari bangunan lain menerangi 
matanya. 


Dia buru-buru menghapus air matanya. “Aku terlambat,” 
katanya, dengan suara tercekat. 


“Anda tidak terlambat. Monster itu bergerak dengan cepat, 
menyerang saat warga beristirahat tanpa terdengar pergerakannya.” 


“Seharusnya aku segera membujuk mereka meninggalkan 
Galantir.” Rasa bersalah merembes di antara kata-katanya. 


“Mereka memilih menetap dan tak mau dibawa ke Verendus, itu 
bukan salah Anda, Yang Mulia.” Aon masih berusaha menenangkan 
Jolynne. 


Langkah-langkah kuda mereka pun terdengar bersahutan 
melewati setiap jalanna Galantir. Banyak warga yang sudah tak 
bernyata, tak bisa lagi diselamatkan. Namun tak ada yang berlarian 
menyelamatkan diri. Dari arah lapangan luas di dekat hutan 
kegelapan pun kobaran api membumbung bersama dengan dentang 
senjata yang saling beradu. 


Jolynne dan Aon tiba, di mana pasukan pengaman Galantir 
sedang bertarung dengan para monster yang keluar dari hutan 
kegelapan. 

“Kau bisa memperbaiki lapisan pelindung?” tanya Jolynne pada 
Aon. 
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“Hanya sedikit, Yang Mulia Raja mengajari kami.” 
“Cepat! Cepat perbaiki lapisan pelindungnya agar monster- 
monster itu tidak lagi muncul dari sana.” 


Aon segera memacu kudanya meninggalkan Jolynne menuju 
hutan kegelapan. Sosoknya yang gagah pun menerobos 
pertempuran, mengayunkan pedang di tangannya dan menebas 
monster-monster yang menghalanginya untuk membuka jalan. 


Pertempuran masih terjadi di sana, dan Jolynne bergerak maju 
dengan kudanya mendekati pertempuran tapi suara Gargad 
terdengar di belakangnya. Naga kecil itu terbang dan mendarat di 
bahunya. 


“Kau tak bisa masuk dalam pertempuran, itu berbahaya. Kau 
harus memeriksa gerbang. Raja sedang bertempur menghadapi 
pasukan Chadur saat ini. Lapisan pelindung adalah satu-satunya yang 
melindungi Galantir saat ini. Jika ada kebocoran kita tidak bisa 
menyelamatkan warga yang masih ada di dalam kota.” 


Jolynne termenung sejenak memikirkan kata-kata Gargad. Dia 
pun mengangguk dan memacu kudanya ke jalanan utama menuju 
gerbang Galantir yang juga dijaga sangat ketat. 


Tadi 


Jauh di dalam Verendus, di perut gunung yang dibangun sebagai 
benteng terakhir sekaligus persembunyian rahasia satu-satunya. Tak 
ada yang mengetahui di mana istana bawah tanah Verendus berada, 
kecuali seseorang yang berada di sisi Raja telah membocorkan 
informasi itu pada musuh. Setidaknya semua orang yang ada di 
dalamnya bisa merasa aman selama perang berlangsung. 

Mereka tidak mendengar ketika senjata menimbulkan bunyi 
berdentang ke langit di medan perang, tak melihat darah memercik 
dan membahasi tanah dan para ksatria yang bertempur melawan 
monster. Semua orang di dalam Verendus tidur dalam kegelisahan, 
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sesekali menatap tangga yang menghubungkan ke lorong menuju 
pintu utama Verendus. 


Selimut tebal membungkus mereka, dan makanan telah dibagian 
sejak sore. Telah lewat tengah malam, masih banyak yang mengalami 
luka dari serangan gelombang suara Halhag. Di sisi lan Ethien 
sedang memeriksa satu persatu semua orang yang sangat banyak 
dibantu oleh para petugas medis lainnya dan para penjaga yang 
berbaris di setiap dinding. Kelelahan jelas berbayang di wajahnya, 
hingga bagian bawah matanya nampak menggelap. 


Jika siang dia dibantu oleh Avere, saat ini Avere sedang pergi ke 
Galantir untuk membantu Ratu, bagaimana pun dia lah yang 
bertanggung jawab di Verendus. Belum selesai memeriksa semua, 
seorang pemuda datang menghampirinya dengan semangkuk bubur 
kacang merah yang mengepulkan asap. 


“Dokter, istirahatlah,” kata pemuda itu. 


Ethien menghela napas pelan seraya meraih mangkuk bubur 
panas. “Terima kasih, aku akan istirahat setelah ini,” katanya. Dia 
menyendokkan bubur ke mulutnya, memejamkan mata ketika 
hangatnya bubur meleleh di mulut. “Belum ada kabar dari Galantir?” 


Pemuda itu menggeleng. “Jalan ditutup oleh Nona Sileas, dan 
diberi penghalang oleh prajurit bertopeng milik Raja.” 

Ethien menghentikan suapannya, dahinya mengernyit. Rasa lapar 
menguap begitu saja ketika dia mendengarnya. Salah satu diantara 
Aon dan Do telah menutup jalan ke Verendus yang tidak akan 
memungkinkan terendus musuh. Sesuatu yang genting saat ini sedang 
terjadi di Galantir, pikirnya. 

“Seseorang bisa pergi ke istana, pantau dari taman istana,” kata 
Ethien lagi. 


“Tidak bisa, dokter. Seseorang sudah pergi ke sana, tapi tidak bisa 
melewati penghalang. Itu dibuat agar dari dua sisi tidak bisa masuk.” 


Ethien segera bangun, melupakan bubur kacang merahnya yang 
masih mengepulkan asap. Wajahnya terlihat cemas dan lebih pucat, 
hingga bagian gelap di bawah matanya lebih terlihat jelas. Dia meraih 
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mantelnya dan hendak pergi, tapi sebelum langkahnya jauh, suara 
kegaduhan muncul. 


“Aaahh”? Teriakan seorang wanita terdengar, membuat 
kegaduhan dalam sekejap. Suasana hening pun berubah ribut, ketika 
seorang wanita memegang tangannya yang dipenuhi oleh darah 
hingga menetes ke lantai. Orang-orang di sekitarnya mulai menyerit 
ketakutan sambil berlarian menjauhi wanita itu. 


“Dia berubah! Dia berubah!” Seseorang berteriak sambil berlari. 


Ethien segera berlari bersama pemuda tadi dan beberapa penjaga. 
“Apa yang terjadi?” 

Wanita yang menjerit itu berlari ke arah Ethien dengan tangan 
berdarah karena luka gigitan dan cakaran. Dia segera memeriksanya, 
tidak terlalu dalam tapi pendarahannya cukup parah. 


“Dia menggigit dan mencakarku,” kata wanita itu sambil 
menunjuk seorang pria yang sedang menggeram di lantai dengan 
mulut dan tangan berdarah. Matanya berubah keruh dengan bagian 
putih yang memerah dan ggi-g191nya meruncing dengan mulut 
menyeringai lebar sambil menggeram. 


“Siapa dia?” tanya Ethien lagi. 
Waruta berdarah itu masih bergetar, dibantu oleh perawat medis 
lannya yang menyelimutinya dan membasuh lukanya. “Dia adalah 


suamiku. Saat kami tidur, tiba-tiba dia mencekikku dan 
menggigitku.” 


Ethien mendekat, tapi pria yang mulai berubah secara perlahan 
itu menggeram ke arahnya dengan ganas. Di ujung jari-jarinya 
muncul cakar-cakar runcing berwarna hitam, memiliki darah di 
ujungnya. Kulit tangan dan kakinya sudah berubah menjadi hijau 
keabuan. Semua orang berlarian menjauh ke arah lain, hanya Ethien 
yang mendekat dengan beberapa penjaga yang memegang senjata, 
kalau-kalau pria itu menyerang warga lain. 


“Bantu aku, ambilkan tali atau selimut,” kata Ethien. 


Seseorang datang memberinya selimut, dan dengan sigap Ethien 
menyerangnya dengan selimut tapi pria itu melompat ke dinding, 
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kuku-kukunya menancap di dinding, dia menggeram ke arah Ethien 
dengan bola mata berputar-putar. Mendesis-desis ganas dengan air 
liur bercampur darah dari mulutnya. 


Teriakan warga lainnya kembali memenuhi tempat itu. Jerit 
ketakutan anak-anak dan wanita, serta para pria yang tak memiliki 
kemampuan bertahan diri apa pun hanya bisa melindungi keluarga 
mereka sebisanya. 


Ethien mengeluarkan belati dari jubahnya, menodongkannya 
pada pria setengah monster yang masih menempel di dinding batu, 
kemudian melompat menyerangnya. Dengan sigap Fthien bergerak 
ke samping dan menjatuhkan pria itu dengan posisi tengkurap di 
lantai. Pria itu mendesis ganas sambil mencakar-cakar lantai. Petugas 
lain membantu Ethien meringkus pria itu dengan selimut, menahan 
tangan dan kakinya. 


Ethien memeriksa telinganya. “Ambilkan lilin,” pintanya. 


Seseorang memberinya lilin dan dia segera memeriksa pria itu. 
Ada darah yang keluar dari telinganya, di mana suatu makhluk sudah 
masuk dan mengorek telinganya cukup lama. Membutuhkan proses 
yang tidak singkat untuk mengubah pria ini menjadi monster, 
dibutuhkan setidaknya beberapa hari selama proses menyakitkan itu 
terjadi. 

“Apa dia memiliki keanehan sebelumnya?” tanya Ethien pada 
wanita terluka yang merupakan istri pria itu. 


“Ya, dua hari ini dia tidak nafsu makan dan sering merasa sakit 
kepala dan mimisan. Dia bilang juga seperti ada yang berdengung- 
dengung di kepalanya seperti memerintahkannya untuk melakukan 
sesuatu,” kata wanita itu. 

Apa yang Avere prediksi benar bahwa diantara warga banyak 
yang ditanami oleh cacing lintah di otak mereka. Seberapa ukuran 
makhluk itu, Ethien tak pernah melihatnya. Dia hanya melihat hal- 
hal normal di Baltsaros, dan hal-hal indah di Nerphyrith. Hal-hal 
mengerikan seperti hewan-hewan ciptaan Chadur, dia tidak tahu. 

“Kalian yang memilki gejala serupa selama beberapa hari ini, 
tolong pergi ke bagian sana,” kata Ethien sambil menunjuk ke bagian 
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kirinya. “Jangan ada yang berbohong, atau kita semua akan celaka di 
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Semua orang pun kembali mulai ketakutan, dilanda teror 
mengerikan yang tak ada habisnya. Ada yang menangis, saling 
berpelukan, ada pula yang gemetar tak terkendali sambil meraung 
ketakutan. Ethien merasa di dalam sini pun tak kalah gaduh dan 
mengerikan. Satu persatu mereka yang memiliki gejala tidak mau 
makan selama beberapa hari, sakit kepala dan semua yang wanita tadi 
sebutkan pun bermunculan. Ada wanita, pria, muda dan tua bahkan 
ada anak-anak juga yang menangis ketakutan tapi dipaksa untuk 
mengikuti kelompok pengidap gejala tadi. 

Ethien memijat kepalanya melihat satu anak perempuan dan dua 
anak lelaki tak luput dari gejala. “Makhluk-makhluk seperti ini 
menyukai bau amis darah, pancing mereka dari lubang telinga dengan 
darah,” katanya pada tim medis. 


“Baik.” mereka pun mengumpulkan semua orang itu, dan 
jumlahnya sangat tak disangka hampir mencapai lima puluh orang. 


Ethien dan Avere seharian sudah memeriksa orang-orang dan tak 
ada yang memiliki gejala itu, lalu mereka yang belum diperiksa 
ternyata hampir mencapai lima puluh orang yang kemungkinan 
ditanami oleh makhluk parasit sebagai inang untuk merubahnya 
menjadi monster. 


“Dokter, dari mana kami mengambil darah?” Seorang gadis dari 
tim medis bertanya. 


Ethien merasa ingin menangis, menghadapi semua ini sendirian 
tanpa bantuan orang-orang berguna seperti Avere, Jolynne dan yang 
lainnya. Dia pikir Gargad sepertinya lebih berguna daripada mereka. 


“Tusuk ujung jari kalian sedikit tidak akan membuat kalian mati 
kehabisan darah. Terserah mau ambil darah dari bagian mana pun 
dari tubuh kalian. Tolong, jangan takut terluka meski hanya sedikit 
untuk membantu negeri ini,” kata Ethien, dengan suara yang seakan 
hendak meraung penuh tangisan. 


Semua orang pun diam, dan mereka yang tidak memiliki gejala 
menjauh sejauh mungkin dari mereka yang memilikinya. Para 
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penjaga pun mengamankan mereka dan semua orang pergi ke sudut 
berbeda. Bangunan di perut gunung ini sangat besar, ke mana saja 
mereka bisa bersembunyi asal tidak dekat dengan tim medis dan para 
korban. 


Ethien pun menusuk jarinya dan darah segera merembes. Dia 
meniup-ntupkan darah di depan telinga pria yang masih menggeram 
itu sambil menyalakan lilin. “Nyalakan lilin juga karena cahaya api 
bisa menarik mereka keluar bersama bau amis darah. Aku 
mempelajari ini dari para peri, mereka biasanya memancing serangga 
berbahaya dengan api dan darah.” 


Semua tim medis pun mengikuti arahannya. Ethien menunggu 
sampai dia melihat sesuatu menggeliat keluar dari telinga pria itu. 
sesuatu seperti lintah, mulutnya bulat dan memiliki gigi-g191 kecil dan 
runcing, agak menyeramkan. Terus memancingnya sampai makhluk 
itu semakin keluar, jarinya didekatkan dan makhluk itu segera 
melompat menggigit jarinya. 

“Ah?” Ethien berjengit saat makhluk itu menggigit jarinya, dia 
pun segera memotong cacing lintah dengan belati hingga gigitan 
makhluk itu terlepas dari jarinya. Setelah makhluk itu keluar, pria 
yang akan berubah menjadi monster tadi perlahan lebih tenang, 
matanya yang keruh pun perlahan kembali secara lambat dan 
geramannya semakin rendah dengan napas yang mulai stabil. 


“Berhasil? Dokter Ethien berhasil menyelamatkannya.” Bisik- 
bisik terdengar dari orang-orang yang berada di sudut lainnya. 


Seorang petugas datang ke arah Ethien, memberinya kain lap 
beserta cawan berisi air. Ethien mengambil airnya dan meneguknya, 
kemudian meraih kain lap dan membersihkan luka di tangannya. Dia 
menatap tim medis yang sedang melakukan hal sama dengannya. 


“Hati-hati, makhluk itu akan melompat, jangan sampai mereka 
pindah ke tubuh kalian,” ujarnya memperingatkan. 

“Baik, dokter.” 

Dia memberikan kembali kain lap itu pada petugas tadi, namun 


berhenti ketika melihat bekas luka memanjang di tangan petugas itu. 
Dia mendongak dengan kerutan di dahi menatap sosok yang sedang 
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menatapnya dalam balutan pakaian petugas. Pemuda tampan dengan 
wajah datar dan sebelah mata tertutup. 


“Kerwyn, kau sedang apa di sini? Mengenakan pakaian petugas?” 
tanya Ethien dengan heran. 


“Membantu,” jawab Kerwyn seraya mengedikkan bahunya. 


Belum sempat Ethien berbicara, sekonyong-konyong darah 
memercik ke lantai dan semua orang kembali menjerit-jerit sambil 
berteriak dengan ketakutan yang lebih kuat. Para petugas segera 
berlarian mengamankan warga, bahkan tim medis pun tak kalah 
ketakutan. 


Ethien membungkuk di lantai dengan darah memercik dari 
perutnya ke lantai. Dia mendongak dengan keringat dingin menitik 
di wajahnya. Dahinya mengernyit menahan sakit sambil mencabut 
belati di perutnya. Dia pun menekan perutnya untuk menghentikan 
pendarahan. 


“Apa maksudmu ini, Kerwyn? Jadi ternyata kau pengkhianatnya 
selama 1n1?” 


Kerwyn hanya menatap Ethen dengan datar kemudian 
mengedikkan bahunya lagi. “Kubilang aku di sini untuk membantu.” 


Ethien menggertakkan giginya sambil menekan lukanya. “Siapa 
yang kau bantu?” 


“Ardan,” jawab Kerwyn praktis. Dia menyeringai sambil 
bersenandung, kemudian melangkahkan kakinya dengan santai ke 
arah tangga. 


Para petugas hendak menyerangnya dengan senjata, tapi Kerwyn 
hanya tertawa. “Ayo serang aku,” katanya. 


Seorang petugas menyerangnya dengan pedang, tapi Kerwyn 
mengangkat kepalan tangannya hingga pria itu menjerit sambil 
memegang kepalanya yang terasa akan pecah. Kerwyn memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan pikiran orang lain. Sambil 
menyeringai dia menaiki tangga. 

“Bunuh mereka semua,” katanya pada petugas yang pikirannya 
dia kendalikan. 
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Petugas itu mematung, berhenti meraung kemudian berbalik dan 
menyerang petugas lainnya. Suara dentang senjata beradu pun 
memenuhi tempat itu, para petugas menyerang dan bahkan melukai 
pria yang dikendalikan pikirannya. Darah memercik ke mana-mana 
dan jeritan demi jeritan memenuhi dan bergaung di tempat tertutup 
itu. 


Tawa Kerwyn masih mengalun, meski orangnya telah 
menghilang ke arah lorong yang menuju kastil di atas gunung, tapi 
suaranya masih tertinggal bersama dengan tubuh petugas yang 
dikendalikannya tumbang dan tak bergerak lagi dengan darah 
memenuhi tubuhnya. 


“Aaah!” Ethien menjerit sambil menggeram, melihat keadaan 
semakin kacau dan tak terkendali. Mereka semua kecolongan, 
mereka semua hidup berdampingan dengan para pengkhianat. 
“Ardan? Kerwyn? Kenapa harus kalian?” 


“Dokter Ethien.” Salah satu gadis dari tim medis datang 
membawakan obat-obatan untuk membantu membalut lukanya. 


Sambil menggertakkan giginya Ethien menatap semua orang. 
“Bantu tim medis untuk mengeluarkan hewan menjijikkan itu 
sebelum mereka berubah menjadi monster dan menjadikan tempat 


p? 


ini kubangan darah. Cepat!” teriaknya. 


Para pria yang lebih berani pun berdatangan untuk membantu 
tim medis tanpa diminta sekali lagi. Ethien terus membalut lukanya, 
dengan napas tersengal dan keringat dingin di wajahnya. 


“Harus ada seseorang yang memperingatkan Raja dan Ratu 
tentang siapa yang berkhianat,” gumamnya. Ethien hendak bangun, 
tapi luka tusukan di perutnya lumayan dalam. Keringat dingin 
membanjiri wajahnya yang pucat, dia pun tergeletak tumbang dan 
tak sadarkan diri. 


“Tim medis tolong!” Seorang petugas menangkap tubuh Ethien 
dan membaringkannya, kemudian beberapa orang medis 
berdatangan untuk menolongnya. 


Sad 
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Waktu menjelang dini hari, beberapa jam telah terlewati sejak 
serangan musuh datang dan pertempuran dimulai. Keadaan kacau 


menyertai Galantir, dan semua warga pun dipindahkan ke tempat 
yang lebih aman untuk sementara. Setelah selesai membantu warga, 
Jolynne memeriksa bagian gerbang sekaligus benteng kota yang baik- 
baik saja. 

Saat ini Jolynne berdiri di atas gerbang kota bersama para prajurit 
penjaga gerbang yang masing-masing memegang busur panah yang 
siap ditembakkan jika musuh datang. Di belakang gerbang para 
prajurit bersiap dengan senjata mereka menjaga gerbang. 


Di kejauhan, Jolynne menatap ke arah selatan Galantir di mana 
pertempuran sedang berlangsung sejak beberapa jam lalu. Api 
berkobar-kobar membuat langit berubah merah dengan asap hitam 
yang bergulung-gulung. Ledakan demi ledakan terlihat jelas dari atas 
menara gerbang. Bola-bola api pun terlihat berterbangan di udara. 


Dengan begitu penuh kecemasan Jolynne hanya bisa meremas- 
remas tangannya sambil menggenggam belati. Bagaimana pun dia tak 
bisa meninggalkan Galantir dan pergi ke medan pertempuran. Dia 
tidak tahu seberapa besar kekuatan musuh. Tak terasa keringat 
dingin membasahi telapak tangan dan punggungnya. Dia terus 
menyaksikan dengan jantung yang seakan hendak jatuh. 


Eryx, bagaimana dengan Eryx? Dia tidak mendengar suara 
raungan naga, dia juga tak melihat ada naga emas terbang di udara 
untuk mencabik-cabik musuhnya. 


“Yang Mulia.” Suara Aon terdengar dari belakang. “Monster di 
hutan kegelapan sudah dihabisi semua, dan lapisan pelindung telah 
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diperbaiki. Tak akan ada lagi yang keluar dari sana.” 


Tanpa berbalik Jolynne mengangguk. Di sampingnya para 
prajurit dengan pakaian tempur dan helm dari besi berbaris dengan 
busur di tangan masing-masing. Tak ada yang berbicara satu pun, 
membuat keadaan hening dan menyisakan desah angin musim dingin 
pada dini hari seakan merintih menyampaikan pesan kematian yang 
mengerikan di telinga semua orang. 


“Sudah berapa lama?” tanya Jolynne pada Aon, mengenai 
pertempuran di sana. 

“Hampir tiga jam,” jawab Aon. 

Tiga jam sudah mereka bertempur. Jolynne melirik ke arah timur 
di mana langit masih gelap, lalu ke arah selatan di mana langit 
menjadi terang dengan api yang berkobar-kobar dan melonjak ke 
langit. Dia bisa merasakan seperti apa medan perang di sana, yang 
dipenuhi oleh darah, bau hangus, asap dan mayat-mayat 
bergelimpangan. 

Jolynne pun memutuskan untuk turun dari menara gerbang 
bersama Aon dan Gargad yang setia mengikutinya. Tiba di bawah, 
seorang komando membungkuk hormat padanya. Lalu ada Avere 
yang duduk di atas kudanya bersama Do. 


“Kami akan pergi ke istana untuk memeriksa keadaan. Saat ini 
warga tak bisa dibawa ke Verendus, jalannya sudah ditutup dan 
hanya bisa membawa mereka ke istana yang lebih aman,” kata Avere. 


“Ya, bawa sebagian warga yang terluka ke istana, dan sebagian 
lain ke tempat yeng lebih aman di area sekitar istana.” 


Avere mengangguk kemudian kuda meringkik dan berbelok, dia 
pun pergi bersama Do meninggalkan gerbang kota. Kini tersisa 
Jolynne yang masih di sana, tak bisa tenang, dengan ketakutan yang 
mencekiknya begitu kuat. 


Sepeninggal Avere, satu sosok lainnya muncul menunggangi 
kuda menghampiri rombongan Jolynne. Pria dengan balutan pakaian 
tempur melompat dari kuda, membungkuk hormat pada Jolynne. Di 
punggungnya menggendong busur dan anak panah. 
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“Kerwyn, kau di sini? Di mana orang tuamu?” tanya Jolynne 
begitu pria itu mengangkat tubuhnya. 


“Orang tuaku sudah dipindahkan ke istana, aku baru saja dari 
sana. Yang Mulia, kenapa kau tidak pergi ke istana dan berlindung?” 
Kerwyn menatapnya dengan agak cemas. 


“Aku tidak bisa, karena harus memantau keadaan di sini. Kau 
kembalilah dan jaga orang tuamu, pertempuran sedang berlangsung. 
Kita tidak tahu bagaimana kekuatan lawan.” Kecemasan pun 
merembes dalam kata-katanya, ditangkap oleh Kerwyn yang terus 
menatapnya. 


“Aku akan pergi ke medan pertempuran,” kata Kerwyn 
kemudian. 


Jolynne memandang Kerwyn sejenak. “Tapi kau...” 


Kerwyn tersenyum kecil. “Aku hanya kehilangan satu mata, tapi 
masih punya satu mata lagi untuk melihat musuh. Yang Mulia tolong 
buka gerbangnya.” 


Jolynne berdeham pelan, merasa agak malu karena meragukan 
Kerwyn. Dia hanya merasa bahwa tak ingin lagi terjadi sesuatu pada 
Kerwyn setelah pemuda ini kehilangan satu matanya. Dia pun 
berbalik dan memerintahkan komando pasukan penjaga gerbang 
untuk membuka pintu bagi Kerwyn. 


“Kau harus berhati-hati,” kata Jolynne. 


Kerwyn tersenyum kecil seraya menginjak pelana dan melompat 
ke atas kuda. “Aku akan berhati-hati. Yang Mulia, tolong jaga diri.” 


Kuda meringkik ketika Kerwyn menyepak perutnya. Gerbang 
terbuka perlahan dan kuda itu pun segera berlari melewati celah 
gerbang. Suara tapak kuda bersama ringkikannya terdengar menjauh, 
sedangkan Jolynne masih berdiri diantara celah gerbang yang terbuka 
sambil menatap ke kejauhan di mana warna merah kobaran api masih 
mendominasi. 


Gerbang kembali ditutup dengan cepat, dan Jolynne menghela 
napas pelan. 


“Kau butuh istirahat,” kata Gargad yang sejak tadi bertengger di 
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bahu Aon. 


Jolynne menoleh ke arah Gargad dan Aon. “Bagaimana keadaan 
mereka? Aku sangat ingin tahu.” 


“Mungkin sekitar dua jam lagi fajar datang, kau butuh istirahat 
sejak kemarin. Kau harus memperhatikan kondisimu juga. Ada Zash 
dan Artagnan yang berada di sisi Raja. Kau harus ingat, Raja 
bukanlah orang biasa.” 


Apa yang Gargad katakan benar, tapi Jolynne masih tidak bisa 
merasa tenang. Kegelisan terus mencekiknya kian erat. Dia menatap 
gerbang yang tertutup, lalu menatap langit malam Galantir yang 
pekat dan gelap dengan diselubungi lapisan pelindung tak kasat mata. 
Di depannya, banyak bangunan yang hancur, roboh dan hangus, 
hingga menyisakan asap-asap yang masih mengepul di udara. 


“Kita kembali ke istana,” bujuk Gargad lagi. 
“Aku akan menunggu di sini,” balas Jolynne dengan keras kepala. 


Aon segera pergi dari sana untuk mengambil kursi dan hal-hal 
lainnya yang bisa digunakan oleh Jolynne untuk beristirahat. 
Sedangkan Gargad berdiri di sebuah meja sambil memandang 
Jolynne dengan mata naganya yang kecil. 


Ketika Aon datang membawa kursi dan Jolynne baru saja duduk, 
mereka semua merasakan sebuah getaran di tanah. Awalnya getaran 
itu nyaris tak terasa, tapi semakin lama semakin kuat hingga beberapa 
benda yang tergantung di dinding pun bergetar dan menimbulkan 
bunyi. 

Seseorang turun dari menara gerbang menghampiri Jolynne. 
“Yang Mulia, ada ledakan di medan pertempuran!” 


Getaran itu berhenti perlahan, dan Jolynne segera berlari kembali 
ke atas menara gerbang bersama Aon dan Gargad untuk melihat apa 
yang terjadi. Di kejauhan, ada api yang membumbung tinggi ke 
langit, merubah kelamnya langit menjadi merah bagai tumpahan 
tinta. Asap mengepul ke atas, bergulung-gulung seperti badai. 


Ledakan kembali terjadi, dan getaran terasa sampai ke Galantir. 
Jolynne melihat dengan seksama, dan kedua tangan mencengkeram 
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pembatas menara dengan erat sampai tak terasa telapak tangannya 
nyaris lecet-lecet. Dari arah selatan, mereka juga bisa melihat sesuatu 
berkelebat di langit menjatuhkan bola-bola api yang akan meledak. 
Sesuatu yang terbang dengan cepat. 


“Apa itu?” tanya beberapa penjaga. 
“Itu Halhag?” teriak Gargad. 


Halhag terbang di kejauhan, dan semakin lama semakin 
mendekat ke arah mereka. Semua orang bersiap dengan senjata dan 
panah-panah mereka, sedangkan Jolynne membulatkan mata dengan 
jantung yang terasa hendak berhenti berdetak. 


Halhag terbang ke arah Galantir! 


“Semuanya bersiap! Tutup telinga kalian dengan kapas, dan 
jangan biarkan Halhag memengaruhi kalian!” Jolynne berteriak 
seraya berlari kembali menuruni tangga menara bersama Aon dan 


Gargad. 


Ketiganya berlarian meninggalkan gerbang untuk memperingati 
yang lainnya. Jolynne meraih kuda putihnya dan melompat dalam 
sekaligus, kemudian menungganginya meninggalkan gerbang. Dia 
melewati jalanan Galantir yang sudah sepenuhnya kosong dengan 
sisa-sisa reruntuhan dan asap. 

Di area terbuka bekas pertempuran, para monster sedang dibakar 
hingga api membumbung tinggi ke langit dan para prajurit pengaman 
kota pun sedang melempar tubuh-tubuh monster ke kobaran api. 
Jolynne datang dan semua orang segera menghadapnya. 


“Kalian dengarkan aku,” katanya. Suaranya agak serak karena 
terus berteriak. Dia berdeham singkat, kemudian meneruskan, 
“Halhag sedang menuju ke sini. Sumbat telinga kalian dengan kapas 
atau apa pun dan jangan sampai terpengaruh.” 


“Baik, Yang Mulia!” 


“Pergi ke gerbang saat im dan bentuk formasi! Aon akan 
memimpin kalian.” 


“Baik, Yang Mulia.” 


Para prajurit pun segera menyelesaikan pembakaran monster, lalu 
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pergi bersama dengan Aon ke gerbang kota. Kini Jolynne bersama 
Gargad, mereka pun meneruskan perjalanan ke tempat di mana 
warga diamankan oleh Do dan Avere, dan mereka harus diperingati. 


Sebelum Jolynne mencapai bagian lain Galantir, getaran itu 
kembali terasa di tanah bersama dengan raungan suara Halhag yang 
seakan menembus langit. Suaranya sangat menyakitkan dan 
menyayat telinga, seakan merobek-robek gendang telinga. 


Jolynne menghentikan langkah kudanya, merasakan rasa sakit di 
jantungnya yang merambat ke kepalanya. Wajahnya terlihat kusut, 
berantakan, bahkan agak kotor dengan rambut yang tak lagi rapi. Dia 
melihat ke langit sambil menggigit bibir dengan penuh ketakutan. 


Untuk menghentikan semua 1ni, dia harus membantu Eryx 
melepaskan kekuatan King of Dragon. Namun, bagian dari dirinya yang 
mana yang akan dia korbankan untuk membakar muzara itu? 


Jolynne merogoh ke dalam pakaannya di mana dia 
menyembunyikan tusuk rambut dengan mutiara merah yang akan 
berkilauan di bawah cahaya. Dia menyembunyikan di balik pakaian 
dalamnya sebelum pergi. Jika mereka tak memiliki jalan keluar, maka 
dia akan melakukannya. 


“Kita harus segera—” Ucapan Gargad terhenti saat matanya 
menatap benda di tangan Jolynne. “Jolynne, kau tidak akan 
melakukannya kan?” Ada nada kecemasan di suaranya. 


Jolynne menatap mutiara naga di tangannya, wajahnya tak terbaca 
dan hatinya begitu panas. “Aku tidak akan melakukannya,” katanya 
sambil mengulas senyum kemudian menyembunyikan benda itu lagi. 

“Kita harus memperingatkan yang lain, ayo,” kata Gargad. 
Keduanya pun kembali menunggang kuda di jalanan menuju tempat 
warga diamankan. 


Tadi 


Di dalam pertempuran. Api membumbung tinggi, melonjak ke 
langit dan berkilat-kilat dengan gemuruh yang seakan hendak 
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membelah langit. Langit gelap pada dini hari itu telah berubah 
menjadi merah dengan kepulan-kepulan asap yang berputar di langit. 
Tanah yang awalnya rumput kering itu pun telah basah dan dibanjiri 
oleh aliran warna merah terang bercampur hitam. Bau amis darah 
dan bau tengik darah monster. Daging-daging bergelimpangan, 
tubuh-tubuh saling tumpang tindih membentuk gundukan dengan 
senjata-senjata mencuat yang dibasahi darah. 


Medan pertempuran itu begitu mengerikan, penuh kekacauan, 
malapetaka dan kematian. Suara ledakan kembali terdengar, dan 
tubuh-tubuh terlempar bersama api yang membakar. 


Eryx berlari menebas leher dua monster dalam sekaligus. Baju 
zirahnya kimi telah dibasahi oleh darah monster. Dia sudah 
melompat turun dari kudanya, menerjang dan memenggal serta 
memotong-motong tubuh monster secara brutal dan tanpa ampun. 
Darah-darah hitam dan bau tengik memercik di wajahnya, baju 
zirahnya dan mengotori pedang kristalnya yang berkilauan di bawah 
nyala api yang berkobar. 


Dia berdiri dengan jubahnya yang sudah separuh robek. Rambut 
peraknya pun dihiasi dengan warna hitam mengerikan. Nyala api 
berkobar di matanya, dengan napas tersengal dan bibir mengetat. Di 
matanya hanya ada pembunuhan pada para monster itu. Beberapa 
jam berlalu dan waktu dini hari telah terlewati. Mungkin sebentar lagi 
fajar menyapa, membawa sinar redup pada dunia yang dalam 
kekacauan. 


Raut wajah para prajurit Baltsaros sudah terlihat lelah dan putus 
asa, banyak diantara mereka yang tumbang dan tewas dengan 
berbagai cara. Darah memercik di mana-mana, dan diantara 
gelimpangan mayat-mayat itu banyak prajurit Eryx dan juga serigala. 
Dia berdiri memandang ke sekeliling di mana pertempuran masih 
belum selesai, dan musuh masih begitu banyak. 


Tiga ratus ribu, dan Eryx tidak melihat adanya pasukan Flasdeir. 
Dia menggeram sambil menebaskan pedang kristalnya pada monster 
yang merangsek diantara peperangan ke arahnya. 


“Sial!” umpatnya. Dari sisi kirinya muncul sosok serigala abu yang 
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bulunya sudah berlumuran darah hitam. Api menyala di mata birunya 
yang terang. 


“Pasukan Elasdeir belum muncul,” kata Zash dalam wujud 
serigalanya. Dia meludahkan sepotong daging busuk monster yang 
menyangkut di gigi-g1ginya. 

Keduanya menatap ke sekeliling, pada pertempuran yang masih 
berlangsung selama berjam-jam. Pasukan mereka sudah mengalami 
kelelehan dan berkurang. Meski para monster itu sudah banyak yang 
mati, tapi kini posisi mereka sudah agak menjauhi medan 
pertempuran awal dan terus dipaksa mundur. 


“Jika terus mundur, kita akan mencapai Galantir,” kata Zash. Dia 
menerjang dan menerkam sosok monster yang membawa kapak, 
kemudian meremukkan kepalanya dan melempar kapaknya ke arah 
monster lainnya. 


“Aku sudah masuk dalam perangkapnya,” ujar Eryx. 


“Apa maksudmu?” Zash menggeram seraya berlari kembali ke 
sisi Eryx. 

Sambil berdiri memegang pedang, Eryx menggertakkan gigi- 
giginya. Matanya berkilat dan berubah keemasan dengan selubung 
cahaya keemasan muncul dari balik punggungnya. Tiba-tiba sayap 
mencuat dari punggungnya dan berkepak-kepak dengan kuat. 


Dari arah barat tiba-tiba sesuatu muncul bersama dengan bola- 
bola api di langit. Jumlahnya cukup banyak, menuju ke arah medan 
pertempuran. Suara raungan terdengar melonjak bersama dengan 
bola-bola api yang dijatuhkan dari langit. 


“Sial! Itu Halhag,” geram Zash seraya melompat ke arah lain dan 
menerkam monster berkepala besar lalu mencabik-cabik hingga isi 
kepalanya berceceran. 

Eryx sendiri masih berdiri di tempatnya dengan sayap yang 
terbuka lebar. Dia mengepakkan sayapnya hingga menimbulkan 
angin yang berputar, menyapu beberapa monster yang 
menyerangnya dengan sayap emasnya. Ledakan terdengar dan terasa 
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bersama dengan api yang berkobar dan melonjak ke langit ketika 
Halhag menjatuhkan bola-bola api dari atas. 


Eryx pun mulai mengepakkan sayapnya dan terbang ke arah 
Halhag, mencengkeram pedangnya dan mengeluarkan api dari 
tangannya hingga pedang kristal itu diselimuti api merah yang 
berkobar-kobar. Dia terbang mengejar Halhag yang terus 
menjatuhkan bola-bola api hingga menimbulkan ledakan dan 
getaran. 


Tubuh-tubuh monster maupun manusia dan serigala terlempar 
ke mana-mana, saling tumpang tindih bersama dengan dentang- 
dentang senjata yang saling beradu. Teriakan demi teriakan, geraman 
demi geraman bersatu padu bersama dengan suara patahan tulang, 
kepala yang hancur dan percikan darah serta tebasan. 


Eryx masih terbang mengejar Halhag dengan kepakkan sayapnya 
yang penuh kemarahan. Makhluk-makhluk itu berjumlah lebih dari 
lima, masing-masing di atasnya ada sosok yang menungganginya. 
Pedang Eryx semakin berpendar dengan api naga di tangannya. Dia 
meluncur dengan mulus dan menebas Halhag yang menerjang ke 
arahnya. Suara lengkingan tinggi saling bersahutan di langit bersama 
kepakkan sayap Halhag yang jelek. Satu Halhag tumbang dan 
meluncur ke tanah dengan kecepatan menggila setelah Eryx menebas 
lehernya, api berkobar dan membakarnya sampai hangus sebelum 
mencapai tanah. 


Ada Halhag lainnya yang meluncur ke arahnya dengan satu sosok 
di atas punggung makhluk itu. Sosok berjubah hitam yang menutupi 
kepalanya dan memegang pedang di satu tangannya. 


Para penyihir Chadur yang harus diwaspadai. 


Penyihir itu mengarahkan Halhag ke arahnya, dan Eryx meluncur 
dengan tajam. Sayap emasnya menegang ketika tubuhnya dan Halhag 
saling menerjang, sosoknya lenyap dari hadapan Halhag dan tiba-tiba 
kabut hitam muncul di belakang penyihir Chadur. Wajah sang 
penyihir tidak terlihat jelas, tapi sedikit terkejut dan menegang. 
Ketika Eryx menebaskan pedangnya, tubuh penyihir itu pun lenyap 
menjadi gumpalan asap hitam pekat yang bergulung di atas Halhag. 
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Pedang Eryx meleset dan menghujam tubuh Halhag. 


Raungan Halhag memecah langit! Melengking dengan tajam 
sambil meraung-raung merasakan sakit dari hujaman pedang kristal 
dan api naga Eryx. Halhag kedua pun kembali tumbang dan 
meluncur turun, tubuhnya lebih dulu membentur tanah dan 
menimpa banyak monster di bawah sebelum sepenuhnya hangus 
terbakar. 


Eryx berhenti terbang, sayapnya mengepak dengan kedua kaki 
yang tergantung di udara. Dia menatap ke sekitar, mencari di mana 
kiranya penyihir tadi pergi. Suara raungan Halhag kembali terdengar, 
dan masih ada tiga lainnya yang tersisa, berputar-putar di atas medan 
pertempuran dengan masing-masing ditunggangi penyihir Chadur. 
Makhluk-makhluk itu mengintai Galantir dengan tajam bagai gagak 
di atas rusa yang sekarat, seakan menunggu Eryx lengah hingga 
mereka bisa dengan mudah meluncur ke Galantir. 


Sambil menggeram, Eryx mengalirkan lebih banyak api ke 
tangannya hingga pedangnya diselimuti kobaran api. Saat ini dia tak 
bisa berubah menjadi naga karena energinya mulai terkuras setelah 
beberapa jam dalam pertempuran. Jika dia berubah sekarang, dia 
akan menghabiskan seluruh energinya karena berubah wujud 
membutuhkan energi yang tinggi. 


Di bawah pertempuran tak kunjung surut, alih-alih pasukannya 
semakin mundur ke arah Galantir. Eryx mengepakkan kembali 
sayapnya dan terbang ke arah Halhag dengan begitu cepat hingga 
sosoknya seakan melebur bersama api. 


Dalam sekejap dia sudah berada di depan Halhag, memegang 
tanduknya dan menebas lehernya. Tak sempat Halhag meraung 
karena kepalanya sudah terpisah. Tubuhnya jatuh, dan penyihir yang 
menungganginya pun kembali melebur menjadi kabut hitam yang 
bergulung di depannya. Eryx mengumpat sambil terbang mencari. 


Dari arah bawah ada serbuan anak panah yang terbang ke arahnya 
dan mengincarnya. Masih ada dua Halhag yang berputar-putar di atas 
medan pertempuran, dengan dua penyihir yang menungganginya 
terus mengirimkan bola-bola api ke bawah. Eryx pun berusaha 
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menghindari panah-panah yang dilesatkan ke arahnya, menebas 
semuanya dan membakarnya. Namun dua Halhag yang masih tersisa 
itu sudah pergi menjauh menuju Galantir! 


Mereka akan menyerang dengan gelombang suara di atas 
Galantir. Eryx akan mengerjarnya, tapi serangan panah masih 
diarahkan padanya. Dia juga tak bisa meninggalkan medan 
pertempuran saat ini. Satu-satunya pelindung Galantir adalah lapisan 
pelindung yang dibuatnya dan juga Jolynne. 

Dia pun membiarkan Halhag menuju Galantir dan kembali 
terbang lebih rendah lalu turun, kemudian menebaskan pedangnya 
ke setiap monster yang ditemuinya dengan begitu ganas dan brutal, 
tanpa ada pengampunan di wajahnya. Di antara pertempuran, dia 
mencari para penyihir yang melarikan diri tadi. 


“Yang Mulia!” Suara Artagnan terdengar berteriak padanya. 


Eryx masih sibuk membunuh sampai dia menemui Artagnan 
yang berlari ke arahnya dengan dua pedang di tangannya yang 
dilumuri darah hitam. Bahkan ada bekas luka di pipinya yang 
mengeluarkan darah. 


“Pasukan Elasdeir tidak muncul,” kata Artagnan. Dia melirik ke 
belakang Eryx seraya melemparkan pedangnya hingga menancap di 
kepala sosok monster bertubuh besar yang sedang mengayunkan 
kapak pada Eryx. “Pertempuran semakin mundur.” 


“Jumlah tiga ratus ribu adalah jumlah pasukan mereka.” Zash 
meluncur dari samping sambil mengibaskan tubuhnya. “Tidak 
termasuk pasukan Flasderr.” 


Eryx menatap dengan dingin dan keji, tangannya menebas ke 
samping saat ada monster bertubuh kurus kering menyerangnya. 
“Dia sudah membuat perangkap, dengan memojokkan kita terlebih 
dahulu.” 


Dari tengah-tengah pertempuran, sosok bepakaian tempur 
lainnya muncul dengan keadaan berantakan. Kerwyn datang dengan 
busur dan anak panah di punggungnya, juga pedang yang diselimuti 
darah hitam di tangannya. 
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“Yang Mulia, pasukan semakin mundur,” kata Kerwyn. 


Eryx menatap mereka satu persatu, kemudian mengangkat 
tangannya. “Bertempur terus! Jangan sampai mundur ke Galantir!” 
teriaknya. 


Suaranya bergaung seakan meresap ke telinga semua prajurit yang 
tersisa. Setelah dia mengatakan itu, sosoknya kembali berlari ke 
tengah pertempuran, bersama Zash yang merangsek dan menerjang 
satu monster lalu mencabiknya dengan ganas. 


Artagnan pun kembali bertempur sedangkan Kerwyn menatap ke 
sekeliling dalam diam. Dia berjalan melewati pertempuran tanpa ada 
satu pun monster yang menyerangnya, kemudian sosoknya lenyap di 
tengah kekacauan. 


Malam semakin berlalu dan fajar akan segera tiba. Selama berjam- 
jam darah tumpah ruah, kepala-kepala banyak yang menggelinding 
di atas rerumputan kering yang sudah dibasahi darah, dan tubuh- 
tubuh patah teronggok begitu saja, dengan mata-mata gagak yang 
mengintai di kejauhan untuk berpesta ria. 


Kobaran api dan gulungan asap masih terus mengepul di langit. 
Dari arah timur, langit mulai menampakkan semburat biru, memberi 
warna lain di langit yang dipenuhi kegelapan dan kemerahan. Semua 
prajurit sangat kelelahan, dan para monster itu tak sedikit pun 
merasakan lelah. Jumlah mereka berkurang banyak, tapi tetap masih 
sebanding dengan jumlah pasukan manusia. 


Suara gemuruh datang dari arah selatan, getarannya dapat 
dirasakan oleh semua orang. Tapak-tapak kuda terdengar saling 
bersahutan, bersama dengan gerakan seragam besi yang kompak. 
Pertempuran masih terjadi, kemudian berhenti sejenak ketika Eryx 
mengangkat pedangnya dengan sayap berkepak. 


“Mundur?” Eryx berteriak sambil mengangkat pedangnya. 


Zash di sisi lain segera melompat ke arah pasukan serigala yang 
masih tersisa, kemudian membawa mereka bergabung dengan 
pasukan manusia dan mundur ke arah Galantir. Para monster itu pun 
tidak menyerang lagi ketika pasukan Eryx mundur. Di tengah-tengah 
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medan pertempuran, sudah tak ada lagi tanah kosong yang terbebas 
dari darah dan mayat kedua pihak. 


Monster-monster itu menggeram, menatap keji dan membabi 
buta pada pasukan manusia. Sedangkan pasukan Baltsaros terlihat 
sangat kelelehan dengan bahu terkulai dan napas tersengal. Mereka 
memegang senjata dengan tangan gemetar karena lelah. 


Suara gemuruh masih terdengar semakin dekat dan jantung 
semua orang berdetak tak karuan dengan cemas menghadapi musuh 
yang kembali muncul dan semakin memojokkan mereka. Eryx 
melihat semua pasukannya yang berkurang cukup banyak. Dia 
menggeram sambil menatap ke arah pasukan monster yang juga 
berkurang lebih banyak lagi. 


Dari balik perbukitan, satu sosok di atas kuda muncul dengan 
menggila sambil mengangkat busur panahnya lalu melesatkannya. 
Anak panah melesat dengan kecepatan kilat dan menancap di kepala 
monster. Kumpulan monster-monster ganas itu pun kembali 
membabi buta dan menyerang dengan menggila ke segala arah. 


Serbuan anak panah bagai hujan muncul di langit dari arah 
selatan, bersama dengan derak pakaian besi yang bergerak serempak 
dan satu pasukan muncul dari balik bukit dengan seseorang di 
depannya yang mengenakan pakaian tempur serba hitam 
menunggang kuda hitam besar. 


Serbuan anak panah menghujani pasukan monster dan banyak 
menumbangkan mereka. Diantara yang tersisa lari tak terkendali ke 
segala arah dan menyerang pasukan manusia. Eryx merasa 
pasukannya sudah kelelahan ekstrim, tapi melihat satu pasukan yang 
baru saja muncul dengan seorang wanita yang menunggang kuda ke 
arahnya terus menembakkan anak panah, dia tak bisa mundur lagi. 


Wajah-wajah semua orang terlihat gembira, seakan kelelahan 
diangkat dari tubuh mereka. Wajah-wajah mereka memiliki bayang- 
bayang harapan meski hanya sebesar biji melon. Setidaknya, mereka 
memiliki perbantuan. Semua orang nyaris ingin bersorak dan 
melonjak, tapi melihat bagaimana Eryx dan Zash di barisan depan 
terlihat memandang mereka dengan tenang, semua prajurit pun 
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hanya bisa menahan kegembiraan mereka. 


Satu pasukan peri datang, menghujani pasukan monster dengan 
panah-panah mereka. Paling depan, Skyre menunggang kudanya 
sambil menembakkan anak panah. 


“Apakah aku terlambat?” teriak Skyre. Suaranya bergema ke 
segala arah, menyapa telinga semua orang. 


Eryx menatapnya dingin, Zash hanya mendengkus sedangkan 
Artagnan memandangnya dengan takjub. Satu pasukan peri dengan 
baju zirah berwarna perunggu dan helm-helm yang menutupi kepala 
mereka. Di barisan depan ada pasukan pemanah yang terus 
melancarkan serangan. 


Pasukan monster tak terkendali, kocar-kacir dan membabi buta 
karena mendapat serangan dari dua arah. Ketika pasukan peri yang 
dipimpin oleh Elliant di barisan depan berhadapan dengan pasukan 
monster, barisan depan yang merupakan pemanah bergulir ke 
belakang dan digantikan dengan pasukan bersenjata pedang. 


“Bertempur!” teriak Elliant seraya merangsek maju dan menebas 
tiga monster sekaligus hingga darah hitam terciprat ke mana-mana. 
Pasukan peri itu terlihat seperti parade yang penuh gemerlap di mata 
Eryx dan Zash, tapi mereka terlihat mengesankan di mata semua 
prajurit manusia. 


Elliant bertempur bersama dengan pasukannya, Eryx, Zash dan 
Artagnan pun kembali berlari maju untuk menumpas sisa pasukan 
monster bersama dengan para prajurit di belakang mereka yang 
kembali dalam pertempuran. 


Skyre yang masih menunggang kuda pun mengeluarkan pedang 
dan menebas monster yang menyerang ke arahnya. Dia melompat 
turun dari kudanya dan berdiri tepat di samping Eryx. 


Wajahnya terlihat tenang, menampakkan senyum menggoda yang 
cantik. “Bagaimana? Apakah kami datang tepat waktu?” 


Eryx menatapnya dingin. “Kalian dapat sisa,” balasnya. 


Skyre mengedikkan bahunya. “Yah, sisa juga tidak masalah. 
Asalkan aku dapat Pangeranmu.” 
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Zash dari arah lain muncul dengan lengan monster di mulutnya 
lalu meludahkannya ke arah Skyre. “Untukmu,” katanya. 


Skyre memutar bola matanya pada Zash. Dia bergerak meraih 
anak panahnya di punggung dan memanahkannya ke belakang Zash 
di mana satu monster terbang ke arah mereka lalu anak panah 
menancap di matanya dan tumbang. 


“Terima kasih,” balas Skyre, “tapi aku akan ambil yang lain saja 
yang lebih segar.” 


Semua orang kembali bertempur, dan kali ini jumlah mereka lebih 
banyak daripada pasukan monster setelah pasukan peri datang 
membantu. Skyre bertarung dengan gembira seakan dia sangat 
senang pada akhirnya bisa memenggal kepala monster-monster jelek 
itu. Menancapkan anak panah di mata mereka, atau merobek perut 
mereka dan menendang wajah mereka. Dia masih terlihat bersih, tak 
membiarkan darah monster memercik ke tubuhnya. 


Di sisi lan Elliant masih duduk di atas kudanya, menghujam, 
menebaskan dan memukul para monster dengan pedangnya yang 
berwarna hitam pekat dan diselimuti kabut hitam. Dia meluncur 
turun dari kuda, dan membiarkan kuda itu berlari menjauh sambil 
menendang kepala-kepala monster. 


Gaya bertarungnya sangat mengesankan hingga beberapa prajurit 
manusia yang melihatnya menjadi takjub. Dia berdiri di tengah 
pertempuran, tanpa bergerak banyak dan hanya menebaskan 
pedangnya, mengangkat tangannya ke udara sambil menatap 
monster-monster di depannya lalu kepala mereka pecah dan isinya 
bercecerah ke mana-mana termasuk ke wajah para prajurit manusia. 
Dia berjalan melewati mereka dengan wajah datar sambil 
mengibaskan tangan. Jubahnya berkibar ketika angin bertiup. 


Di tengah pertempuran Eryx masih terus membunuh, sampai 
Elhant datang ke sisinya dan tanpa banyak bergerak berhasil 
menumbangkan semua monster yang menghalangi jalannya. 
Memang diantara semua pemimpin negeri-negeri di benua ini, hanya 
Elhant lah yang sudah melewati banyak sekali pertempuran. 
Kemampuannya yang melegenda tidak diragukan meski dia memang 
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kejam dan aneh. 
“Lihat di belakangmu,” kata Elliant. 
“Kenapa aku harus mendengarmu?” balas Eryx. 


“Karena kau akan tahu dua Halhag dan dua penyihir sedang 
berusaha merobek lapisan pelindung Galantir.” 


Eryx menggeram sambil mengumpat, dia mengepakkan sayapnya 
dengan ganas. Sesuatu bergetar di jantungnya, mengingatkan bahwa 
bahaya mengancam Jolynne saat ini. Dia bisa merasakannya melalui 
tanda yang ditinggalkannya di tubuh Jolynne. Jika sesuatu terjadi 
pada Jolynne, dia bisa merasakannya. 


“Prediksimu meleset jauh,” kata Elliant lagi. Dia mengangkat satu 
tangan dan meremukkan kepala monster berkepala lonjong dan 
berlidah panjang yang merangsek ke arahnya. “Pasukan Elasdeir 
belumlah muncul. Tiga ratus ribu pasukan monster Chadur, tidak 
termasuk pasukan Elasdeir.” 


“Jadi kau sudah tahu? Itu sebabnya kau datang?” tanya Eryx 
dengan wajah dingin. 

“Aku hanya merasa perlu menggerakkan otot, setelah seratus 
tahun tidak bertempur,” jawab Elliant dengan enteng, kemudian 
sosoknya menghilang dari hadapan Eryx dan sudah muncul di 
tengah pertempuran, membunuh monster dengan kejam dan tanpa 
ampun. 


Eryx mendengkus kasar, dia berbalik sambil mengepakkan 
sayapnya untuk melihat ke arah Galantir di mana dua Halhag sedang 
meraung-raung sambil mencakar-cakar lapisan pelindung. 


Pertempuran terus berlangsung, pasukan monster berkurang 
semakin banyak dan hampir kalah, mereka pun mundur kembali ke 
arah selatan. Semua prajurit manusia hampir bersorak gembira ketika 
melihat pasukan monster sudah kalah dan berkurang sangat banyak. 
Sisanya melarikan diri dengan menggila. 


Matahari dari arah timur nyaris terbit dengan semburat kebiruan 
dan kuning terang. Harapan semua orang terbit bersama matahari 
akan kemenangan 1ni, tapi mereka segera berhenti bergembira ketika 
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dari arah timur bersama dengan terbitnya matahari ada satu pasukan 
lannya yang datang dengan suara gemuruh keras dan kabut-kabut 
hitam menutupi langit. 


Dalam sekejap, fajar di ufuk timur yang akan segera terbit 
tertutupi awan hitam pekat yang bergulung-gulung bersama 
datangnya satu pasukan kegelapan. 


“Pasukan Elasdetr,” bisik semua orang dengan jantung terasa 
jatuh. 


Eryx yang akan terbang ke Galantir pun tidak jadi, dia berdiri 
mencengkeram pedang kristalnya. Tiba-tiba Elliant sudah berdiri di 
sampingnya, Skyre di atas kudanya bergerak ke arah mereka dan 
melompat berdiri di samping sang Ayah. Artagnan dari barisan 
depan pun berlari ke arah Eryx nyaris bersamaan dengan Zash yang 
menggeram. Pasukan peri berbaris kembali membentuk formasi 
bersama pasukan serigala, sedangkan pasukan manusia mundur ke 
barisan belakang. 


“Musuh kita yang sesungguhnya,” kata Skyre. 


“Semua monster bagiku adalah musuh,” balas Zash. “Aku benci 
wajah jelek dan menjijikkan mereka.” 


“Tapi kau juga benci wajah cantik peri,” sambung Skyre. 
“Karena kalian sangat angkuh.” 


Skyre tersenyum dengan misterius, dia mengeluarkan dua 
pedangnya dan menyimpan busur panahnya di punggung. “Tentu 
saja, karena kami memiliki kemampuan lebih tinggi dari kalian.” 


“Makhluk-makhluk yang hanya kerjaannya menyanyi dan 
cekikikkan memiliki kemampuan tinggi? Jangan membuatku ingin 
muntah,” balas Zash lagi dengan sengit. 


Skyre semakin senang menggoda Zash, dan ketika akan berbicara 
lag Elliant sudah mengangkat tangannya untuk membungkamnya, 
dia pun memberengut sambil memandang musuh yang bergerak di 
kejauhan. Mereka semua memandang satu sosok yang duduk di atas 
kuda di bagian paling depan dengan dibalut pakaian tempur serba 
hitam. Sosok itu mengenakan topeng mengerikan di wajahnya. 
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“Seseorang yang terlahir dengan kekuatan Elasdeir,” kata Elliant. 
“Sepertinya kau mendapat tusukan tepat di jantungmu,” lanjutnya 
seraya melirik Eryx. 

“Brengsek,” umpat Eryx. 

“Apakah dia seseorang yang dikenalnya?” tanya Skyre. 

“Yang disayanginya,” jawab Elliant. 

“Tutup mulut sialan kalian.” Eryx menggeram kasar seraya 
memandang sosok pemimpin pasukan kegelapan Elasdeir. 

Pasukan monster yang tersisa lari kocar-kacir ke arah timur dan 
bergabung dengan pasukan kegelapan Elasdeir yang baru saja tiba. 

Pertempuran yang sesungguhnya, baru saja akan dimulai. 

Dalam waktu yang bersamaan juga, dari selatan muncul sesuatu 
di balik perbukitan. Mereka bukan manusia, mereka juga bukan 
monster atau peri. Mereka bertubuh besar, memliki bulu, ada yang 
berwarna putih, hitam maupun cokelat. Mereka melangkah menaiki 


perbukitan, bergerombol dengan kepala mengenakan helm besi dan 
mulut-mulut terbuka dengan gigi tajam. 


Satu pasukan beruang itu pun datang mendekat ke arah pasukan 
manusia dan peri. 


Skyre tertawa kecil. “Bantuan lainnya telah tiba,” katanya. 


Eryx menatap segerombolan beruang ganas itu dengan tangan 
terkepal. 


Itu adalah Burbyn—beruang hitam yang memimpin pasukan— 
merupakan pemimpin bangsa beruang. Dia memerintahkan Kerwyn 
untuk datang menemui Burbyn di Eastern Sire yang berakhir gagal, 
dan pada akhirnya segerombolan beruang itu datang. 


Sada 
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Serangan Halhag sudah mencapai Galantir, raungannya yang 
seperti memecahkan gendang telinga itu telah memengaruhi banyak 
orang di Galantir. Warga yang sudah diamankan pun meraung-raung 
kesakitan sambil menutupi telinga mereka. Banyak diantaranya yang 
tidak tahan dan berlarian kembali ke jalanan untuk menyelamatkan 
diri. 

Suara decitan-decitan nyaring di langit seakan menggetarkan 
tanah yang mereka pijak dari cakaran-cakaran Halhag pada lapisan 
pelindung yang melingkupi. Ada yang berbeda dari serangan Halhag 
terakhir kali, saat ini ada dua penunggang di atasnya yang 
mengendalikan makhluk-makhluk itu. 


Jolynne terus memacu kudanya untuk menghentikan warga dari 
berhamburan di jalanan. Sambil menggendong busur panah, Jolynne 
memacu kudanya menuju tempat tertinggi di Galantir untuk 
menembakkan panah. 


“Yang Mulia?” Suara langkah kuda terdengar di belakang bersama 
dengan suara Avere yang memanggilnya. 


Jolynne menghentikan langkah kudanya. “Di mana Ethien?” 
Avere mengerutkan dahi sambil terus melaju. “Apa?” 


“Di mana Ethien saat ini? Dia harus mengeluarkan ramuan dari 
tanaman casali.” 


“Apa?” Avere masih bertanya ketika mendekat. 
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Jolynne membawa kudanya mendekat ketika kuda Avere 
berhenti. “Ethien, Ethien!” seru Jolynne dengan kesal. “Di mana 
dia?” 

“Siapa?” 

Jolynne semakin kesal. Dia pun meraih pundak Avere dan 
mendekatkan wajahnya kemudian menarik penyumbat telinga. 
“Ethien! Kau dengar aku? Di mana Ethien? Dia memiliki ramuan 
tanaman casali yang bisa menangkal dan menyembuhkan serangan 
gelombang suara.” 


Avere mengernyitkan dahinya saat suara Halhag menghantam 
telinganya. Dia pun buru-buru memasang kembali penyumbat. 
“Ethien di Verendus, masih menangani warga di sana.” 


Jolynne mendekatkan kembali bibirnya ke telinga Avere. “Kalau 
begitu bawa warga yang di sini ke Verendus juga. Suara Halhag tidak 
akan masuk ke sana.” 


Avere mengangguk paham setelah menutup telinganya lagi. Dia 
berbalik dan membawa kudanya menjauh dari Jolynne, sambil 
berteriak di jalanan untuk membawa warga agar ikut dengannya. 


Setelah Avere pergi, Jolynne kembali menyepak perut kudanya 
dan membawanya pergi ke tembok kota di mana menara di sana 
cukup tinggi untuk menembakkan panah. Ketika menunggang kuda, 
sesuatu seperti mengalir dari hidungnya. Rasa pusing dan mual 
dirasakannya. Dia bahkan merasakan darahnya seperti mendidih dan 
jantungnya terbakar. 


“Kau mimisan,” kata Gargad. 


Jolynne mengulurkan tangan ke hidung dan melihat darah 
mengalir dari sana. Serangan suara Halhag tidak terlalu banyak 
memengaruhinya, tapi tetap memberikan efek baginya. 


“Kau belum istirahat selama beberapa hari ini. Kau bahkan 
belum tidur sama sekali sejak kemarin,” kata Gargad lagi. “Berhenti 
sebentar, istirahat sebentar saja.” 


Jolynne keras kepala, dia tak mau diam dan duduk untuk 
beristirahat meski hanya sedetik karena baginya itu menyia-nyiakan 
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waktu. Dia masih menunggang kuda sampai ke gerbang kota dan 
semua pasukan pengaman sedang berbaris rapi membentuk formasi. 
Jolynne melompat turun dan berlari menaiki tangga menara. 


Dia menatap ke arah selatan, lalu ke arah timur di mana langit 
kembali menggelap dan sinar fajar telah tertutupi sepenuhnya. Langit 
seakan kembali menjadi malam, dengan awan hitam yang berputar- 
putar dan kegelapan menyelimuti medan pertempuran. 


“Apa yang terjadi?” tanya Jolynne. 
Hanya ada embusan angin yang menjawab keheningan itu. Semua 


orang terlalu hening, hanya bisa waspada dan bersiap jika ada 
serangan. 


Keheningan itu terlalu aneh dan mematikan, membuat jantung 
berdentum keras dalam ketakutan dan darah berdesir tak terkendali. 
Jolynne mencengkeram busur panahnya sambil sesekali menatap ke 
arah langit di mana Halhag masih terus mencakar-cakar lapisan 
pelindung hingga suara decitannya begitu menyakitkan. Di atas dua 
makhluk itu pun, para penyihir sedang berusaha merobek paksa 
dengan kabut-kabut hitam muncul dari tangan-tangan mereka. 


“Yang Mulia lihat?” Seseorang menunjuk ke arah selatan. 


Di langit yang diselimuti kegelapan, awan badai hitam menerjang 
ke segala arah dan bergerak ke Galantir. Badai itu bergulung-gulung 
dengan kilat-kilat yang menyambar-nyambar di sekitarnya, terus 
bergerak ke arah kota. Semua orang mulai gemetar dan memegang 
senjata masing-masing. 


Kini, Jolynne pun mulai mempertanyakan satu hal, selama Eryx 
dalam pertempuran, apakah dia masih mampu mempertahankan 
lapisan pelindung jika digempur oleh badai awan hitam bercampur 
kilat itu? 

Eryx bukanlah Dewa, dia hanya seorang manusia dan 
kemampuannya pasti terbatas. Seorang peri sekalipun memiliki 
kemampuan yang terbatas, yang tak mungkin mempertahankan 
semuanya dalam sekaligus setelah berjam-jam dalam pertempuran. 
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Sambil menatap ke arah badai hitam yang terus bergerak 
mendekat, Jolynne mencengkeram busurnya kuat-kuat hingga api tak 
terasa mengalir dari tangannya dan menyelimuti busur panah. Dia 
juga mencengkeram mutiara naga yang disembunyikannya. 


Jika lapisan pelindung robek dan Galantir runtuh, mereka hanya 
memiliki satu pilihan; melepaskan kekuatan King of Dragon. 


Kobaran api melonjak ke langit di tengah-tengah badai hitam itu, 
disusul suara raungan yang seakan menembus langit dan 
menggetarkan bumi. Sosok naga emas terbang menukik ke langit 
dengan tubuh diselimuti api keemasan. Aumannya menggema ke 
segala penjuru arah, merobek-robek badai hitam yang begulung- 
gulung dengan kilat dan petir. 


Sekonyong-konyong titik air turun dari langit, dan semua orang 
mendongak menatap langit fajar yang kembali menggelap bagai 
malam. Dua Halhag dan dua penyihir masih berusaha merobek 
lapisan pelindung semetara pertempuran di kejauhan terlihat 
semakin mendekat. 


“Pertempuran mendekat ke arah sini,” kata Gargad. “Itu pasti 
pasukan Elasdeir.” 


Seberapa kuat pasukan kegelapan HElasdeir yang mampu 
mengubah langit fajar menjadi segelap malam? Jolynne terus 
memerhatikan pertempuran di kejauhan, hingga getaran demi 
getaran terasa di atas menara dari lapisan pelindung yang mulai 
mengeluarkan getaran tak terkendali. 


Sambil meremas-remas busur panahnya dengan api putih yang 
terus berkobar di tangannya, Jolynne meraih anak panah dan 
menariknya di busur. Dia mendongak ke arah Halhag dan berusaha 
membidiknya dengan tepat sasaran. Gerakannya tidak segesit 
sebelumnya karena kelelahan yang hebat menderanya. 


Sambil memperhitungkan semuanya, Jolynne pun melepaskan 
anak panah yang segera melesat ke arah Halhag yang masih berusaha 
merobek pelindung. Api berkobar menyelimuti panah, menembus 
pelindung kemudian menancap di kepala Halhag yang segera 
mendatangkan raungan ganas ke langit. Penyihir di atas tubuhnya 
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tiba-tiba berubah menjadi kabut gelap dan lenyap. Halhag itu terbang 
ke langit sambil meraung-raung dengan tubuh yang perlahan 
terbakar. 


“Badai itu terus bergerak ke sini!” 


Jolynne menoleh kembali dan menatap medan pertempuran 
dengan jantungnya berpacu keras. Rasa nyeri dan panas juga 
dirasakan dari tanda di lehernya, begitu sakit dan menyengat seperti 
digigit ular. Eryx sedang dalam situasi yang berbahaya saat ini. 


Jolynne mencengkeram dadanya dengan perasaan mantap, dan 
dia sudah menentukan pilihannya saat 1ni. 


“Di mana Leah?” tanya Jolynne pada Gargad. 
“Apa yang akan kau lakukan dengannya?” 


“Di mana Leah?!” Jolynne nyaris berteriak dengan tenggorokkan 
tersumbat dan darah mengalir dari hidungnya. Gargad dan beberapa 
orang menjadi cemas, tapi dia berusaha menutupi ketakutan yang 
mencekiknya. 


“Di istana,” balas Gargad. “Dia sedang mengumpulkan para 
gadis dari akademi Dulwich.” 


“Ayo kita ke istana,” kata Jolynne kemudian. Wajahnya terlihat 
penuh tekad dan percaya diri. 


Sad 


Di dalam medan pertempuran. Kini tak hanya dihrasi oleh darah 
manusia dan monster, tapi juga para peri. Tidak terlalu banyak peri 
yang tewas dalam pertempuran, hanya saja pasukan mereka semakin 
terpojok mundur oleh pasukan kegelapan milik Elasdeir. Monster- 
monster ganas yang dibangkitkan kembali itu tidak memiliki rasa 
sakit atau takut. Mereka pun lebih sulit dibunuh hanya dengan 
senjata manusia. 


Kekuatan pertempuran kini lebih banyak mengandalkan pasukan 
peri di mana senjata mereka bisa membunuh pasukan kegelapan 
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dalam sekali tebas. Pasukan Eryx semakin kelelahan, semakin 
mundur dan nyaris putus asa meski ada peri, beruang dan serigala di 
pihak mereka, karena pasukan kegelapan Elasdeir nyaris lebih kuat 
berkali lipat dari pasukan monster Chadur. 


Elllant bertempur di barisan depan bersama pasukannya dan 
Skyre. Dia menebas ke sana-sini dengan akurat, tepat dan juga ganas 
serta mematikan. Setiap tikaman dan tebasan pedangnya yang 
diselimuti kabut hitam beracun selalu berhasil menghanguskan 
pasukan kegelapan Elasdeir berupa monster-monster busuk dan 
menjijikkan. 

Banyak diantara prajurit perinya telah tewas, di depan matanya 
dia melihat salah satu prajuritynya ditebas oleh pedang besar prajurit 
Elasdeir hingga helm besinya berdentang ke kakinya dan kepala peri 
itu melayang tepat di depan matanya. Elliant berdiri terpaku menatap 
kematian para prajuritnya. Kemarahan bergolak di matanya yang 
berpendar kuning, bersama dengan kabut hitam yang mulai muncul 
menyelimuti tubuhnya. Dia pun mencengkeram pedang hitamnya 
dengan erat. 


Sambil berteriak keras-keras penuh kemarahan, api hitam 
melonjak dari tubuhnya! Dia merangsek ke depan dan membunuh 
dengan brutal tanpa ampun. Api hitam berkobar-kobar 
menyelimutinya, mengubah mata kuningnya menjadi hitam legam 
sepenuhnya tanpa menyisakan sedikit pun warna putih. Dia 
membakar setiap musuh di depannya, menikam kepala mereka 
hingga darah busuk berceceran ke mana-mana. 


Di sisi lain Skyre pun masih bertempur dengan pedang dan busur 
panahnya. Dia melompat ke atas monster bertubuh besar dengan 
tangan membusuk, kemudian memenggal lehernya dan 
melemparkan pedangnya ke kepala monster lain di bawahnya. Dia 
terus bertarung, meski menjadi satu-satunya wanita di dalam 
pertempuran itu. 


Dengan napas tersengal dan darah busuk monster terciprat di 
pakaian tempurnya, dia memandang ke depan di mana Ayahnya 
sedang menggila dan membunuh para monster tanpa ampun. Api 
hitam berkobar-kobar menyelimuti tubuhnya, dengan wujud ular 
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hitam yang meltuk-liuk dari dalam api. Dia juga menatap ke atas di 
mana naga emas sedang berputar dan merobek-robek pasukan 
bersayap di langit yang diselimuti badai awan gelap. 

Pertempuran ini tidak akan berlangsung singkat sebelum semua 


pihak menjadi genangan darah. Dia pun kembali melanjutkan 
pertempuran, membidikkan panahnya kemudian menebas musuh 
dengan akurat. Beberapa prajurit peri yang merupakan rekannya pun 
tumbang di dekat kakinya. Sama seperti Elliant, emosi mulai 
menyelimuti hatinya. Dia berteriak dengan marah dan menyerang 
dengan ganas. 


Medan pertempuran semakin bergerak ke arah Galantir. Zash 
yang sedang merobek-robek tubuh prajurit Elasdeir pun selalu 
dibuat kesal karena makhluk itu tidak mati setelah tangan dan 
kakinya dicabik-cabik. Mereka akan mati jika kepalanya dilepaskan. 
Maka, Zash pun selalu menyerang kepala mereka dan memisahkan 
dari tubuhnya. 


Monster-monster ini adalah mayat-mayat membusuk dari 
pertempuran-pertempuran di masa lalu yang tidak mengenal rasa 
sakit, dan tidak mati dalam sekali tikaman. Mereka bahkan lebih 
ganas dan beracun dari pasukan monster Chadur biasa. 


Di bagian lain pertempuran, pasukan musuh sudah berhasil 
sampai ke barisan belakang pasukan mereka. Artagnan bertempur 
memimpin pasukan barisan belakang meski kini mereka semakin 
mundur ke Galantir. Dia menebas leher tubuh makhluk-makhluk itu 
yang tetap hidup. Banyak diantara pasukannya yang sudah tewas 
dengan tubuh bergelimpangan di tanah. Senjata-senjata banyak yang 
mencuat dari gunungan mayat di tanah. 


Di sampingnya, Artagnan melihat Kerwyn bertarung melawan 
monster dengan wajah yang sudah berantakan. Meski dia bertarung 
menggunakan pedang, tapi busur dan anak panah di punggungnya 
masih tetap ada dan tidak digunakan. Meski merasa heran, tapi 
Artagnan tidak mengatakan apa pun. Dia hanya merasakan seluruh 
ototnya terasa nyaris tak kuat lagi setelah bertempur dari tengah 
malam sampai pagi. 
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Dia memenggal monster di depannya lalu menginjak kepalanya 
hingga darah busuk merembes. Saat mendongak, dilihatnya satu 
monster membawa kapak besar dan berdarah menyerang Kerwyn. 
Artagnan dengan sigap segera berlari dan melemparkan pedangnya 
lurus ke arah Kerwyn. 


Dengan wajah terkejut Kerwyn menatap ke arah Artagnan dan 
pedang yang terlempar ke arahnya, akan tetapi pedang itu melewati 
samping kepalanya dan memotong beberapa helai rambutnya hingga 
menancap di mata monster yang membawa kapak. Artagnan berlari 
ke arahnya seraya mencabut pedangnya. 


Ada sekelebat emosi yang beriak di mata Kerwyn. Dia menatap 
Artagnan sejenak, kemudian mengangguk. “Terima kasih,” bisiknya. 


Artagnan menepuk bahunya. “Ini pertempuran, hati-hati.” 


Setelah Kerwyn mengangguk, keduanya kembali dalam 
pertempuran. 


sada 


D istana, Jolynne melompat turun dari kudanya dan nyaris 
tersandung saat dia berlari. Sambil memegangi perutnya, dia berlari 
ke arah pintu utama istana yang tertutup. Dia juga tak melihat satu 
pun penjaga di istana. Semuanya terasa hening dan mencurigakan. 


“Avere?” teriak Jolynne. 
“Ini terlalu hening,” kata Gargad. 


Keheningan yang mencurigakan, bahkan gesekan dedaunan pun 
tak terdengar. Tetesan gerimis terus menerus turun, sedikit demi 
sedikit mulai membasahi apa pun yang ada. 


“Avere? Leah?” teriak Jolynne lagi. 


Sesuatu tidak baik jelas sedang terjadi di istana. Jolynne berlari 
menaiki undakan tangga depan, mendorong pintu utama istana yang 
sangat besar. Suara ‘kriet menjadi satu-satunya suara yang bergaung 
di istana ketika pintu terbuka. 
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Jolynne berdiri terpaku di ambang pintu dengan mata menatap 
lurus ke depan—ke atas singgasana. Semua warga yang telah 
diungsikan ke istana saat ini semuanya meringkuk ketakutan di dalam 
aula, saling berpelukan dan menangis dengan pasrah. Menyesal tak 
ikut ke Verendus adalah satu-satunya hal yang mereka miliki. 


Jolynne berjalan di tengah aula, ditatap oleh mata-mata penuh 
ketakutan dari rakyatnya. Dia menatap lurus ke atas singgasana, di 
mana seseorang sedang duduk di kursi naga milik Eryx sambil 
menyilangkan kakinya. Gaun birunya terjulur ke lantai menutupi 
kakinya, dan kedua tangannya berada di pegangan kursi. Mahkota 
hitam tersemat di rambutnya. 


Jolynne menatap lurus dengan wajah dingin. Kedua tangannya 
mengepal erat, tapi saat melihat sosok itu menyeringai senang 
padanya, dia pun mengendurkan kepalannya kemudian bersikap 
tenang. 


“Menyingkir dari kursi itu,” kata Jolynne dengan nada dingin. 


Sosok Tarin tertawa di atas kursi singgasana Raja. Jari-jarinya 
menelusuri pegangan kursi, kemudian menatap kursi dengan 
sandaran phoenix di sampingnya. “Oh? Kenapa aku harus 
menyingkir? Sebentar lagi ini akan menjadi milikku.” 


Jolynne masih menatap Tarin seraya berjalan lurus hingga tiba di 
undakan anak tangga. Dia pun melangkahkan kakinya tanpa takut, 
meski semua orang yang ada di sana ketakutan setengah mati. Satu 
anak tangga, dua, tiga dan seterusnya sampai dia tiba di bagian paling 
atas sambil menatap Tarin. 


“Mimpimu terlalu tinggi,” katanya lagi, dengan senyum penuh 
ejekan yang terbit. 


Tarin balas menatapnya dengan seringai yang mulai pudar karena 
Jolynne tak lagi takut padanya. Namun wajahnya kembali 
menyiratkan senyum licik dan berbahaya. 


Jolynne berbalik, duduk di kursi phoenix-nya sambil menatap ke 
depan—pada rakyatnya yang sebagian besar adalah bangsawan dan 
warga Galantir. Wajah-wajah itu adalah wajah-wajah angkuh dan 
selalu memandang tinggi diri mereka, tapi saat ini mereka tak berbeda 
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dengan rakyat jelata. Dia mencari-cari keberadaan Aon, Do dan 
Avere, tapi tak ada satu pun diantara mereka yang ada di sini. Dalam 
hati Jolynne mulai menduga-duga apa yang sedang direncanakan 
Aon, Do dan Avere. 


Tarin sudah memasuki istana melalui portal di hutan kegelapan. 


Dia sudah mengintai istana dan mendudukinya ketika penyerangan 
pertama berjalan. Jolynne terlalu sibuk bertarung dan 
menyelamatkan warga untuk dibawa ke istana, tanpa dia sadari 
bahwa istana sudah menjadi sarang ular berbahaya. 


Jolynne masih memandang ke depan, mencari-cari keberadaan 
Putri Hanrietta dan Judas Gaspar. Dia melihat mereka, ada di 
pojokan, tapi hanya putri Hanrietta yang terlihat memeluk putra 
bungsunya dengan erat, sedangkan Judas Gaspard tidak terlihat. Dia 
juga melihat orang tua Avere diantara semua orang, mereka terlihat 
berantakan dan juga cemas. 


“Di mana kau menyembunyikan Ardan?” tanya Jolynne tiba-tiba. 
Tarin menyeringai. “Di medan perang.” 


Dia menoleh, menatap Tarin dengan dingin dan tanpa sadar 
tangannya mencengkeram pegangan kursi. “Kau mengubahnya 
menjadi monster?” 


Suara tawa Tarin meledak, terdengar bagai teror yang 
bergemuruh dalam ruangan itu. “Monster?” Masih menyeringai, dia 
mendekatkan wajah pada Jolynne seraya berbisik, “Dialah Rajanya.” 


Jolynne mengerutkan dahinya. 

Tarin menadahkan tangannya. “Berikan mutiara itu padaku.” 
“Mutiara apa?” 

“Jangan bermain bodoh denganku, Adikku tersayang.” 


“Aku bukan adikmu,” tukas Jolynne dengan tajam. “Persetan 
menjadi adikmu. Satu-satunya hal di dunia ini yang aku sesali adalah 
pernah menganggapmu Kakak.” 
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Seringai di wajah Tarin semakin lebar dan mengerikan, dia 
tertawa lagi sambil menggelengkan kepala. “Ayo berikan padaku, 
Ratu Baltsaros.” 


“Apa kau pikir aku anak kecil yang mudah digertak yang akan 
menangis sambil memberikan apa pun yang kau minta?” Jolynne 
membalasnya dengan senyum mengejek. “Aku tidak lagi begitu, 
Tarin.” 


“Berikan.” Tarin mulai menggeram dengan tangan terjulur. 


Jolynne mengedikkan bahunya, menatap pada warganya. 
“Bebaskan mereka terlebih dahulu.” 


“Hahaha! Bebaskan mereka? Kau sedang tawar menawar 
denganku?” 


“Tentu saja. Semuanya ada harganya.” 


“Haahhh-” Tarin menghela napas panjang dibuat-buat, 
kemudian bangun dan berjalan mondar-mandir sambil memandang 
rendah orang-orang di bawah. “Bagaimana ya? Aku tak suka 
memaksa, tapi aku suka darah.” 


Dia berbalik dan secara tiba-tiba bergerak cepat ke arah Jolynne 
dengan tangan terjulur mencengkeram leher Jolynne! Semua orang 
berteriak dan beberapa menahan napas tajam melihat kejadian tak 
terduga itu. 


Jolynne masih duduk dengan leher dicengkeram kuat oleh Tarin, 
matanya menatap tepat di mata tajam Tarin kemudian tertawa kecil. 
“Kau memang pantas dijuluki Ratu monster,” katanya. 


Tarin menggeram, cengkeramannya semakin kuat. “Berikan 
benda itu padaku.” 


Jolynne merasa tenggorokkannya tersumbat dan paru-parunya 
menyempit. Namun dia juga merasakan jantungnya mulai 
mengalirkan panas ke pembuluh darahnya. Seluruh tubuhnya panas 
dan api putih muncul di tangannya. Dia menangkap tangan Tarin di 
lehernya dengan kobaran api. 
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“Ah!” Tarin menjerit seraya melepaskan cengkeramannya. 
Tangannya kini yang dicengkeram oleh Jolynne. Wajahnya berubah 
marah, menahan sakitnya serangan api putih. 


“Kau pikir aku takut padamu?” tanya Jolynne seraya memelintir 
tangan Tarin ke belakang, wanita itu pun menjerit kesakitan berusaha 
melepaskan tangannya. Api putih membakar tangannya dan mulai 
memerah, meski tidak bisa menghanguskannya. 


Semua orang di dalam ruangan mulai tenang, sambil berpelukan 
mereka merasa sedikit lebih lega dengan keberadaan Jolynne yang 
akan melindungi mereka. Namun tak berlangsung lama karena Tarin 
kembali tertawa dengan ular yang merayap dari balik lengan 
pakaiannya membelit tangan Jolynne dan menggigitnya. 


“Ah!” Jolynne terlempar ke belakang saat ular itu menggigitnya 
dan Tarin menendang tubuhnya. Dia meringkuk di lantai marmer 
singgasana, merasakan perutnya bergolak sakit. Ada darah yang 
menetes dari hidung dan mulutnya ke lantai. 


Keadaan kembali menakutkan dengan tangisan orang-orang 
bersama tawa Tarin. Jolynne masih meringkuk sambil berusaha 
bangun. Saat ini seluruh tubuhnya kelelahan sampai ekstrim, dan 
rasanya dia nyaris tak bisa bangun. Kedua tangannya menapak lantai, 
mendorong tubuhnya untuk bangun ketika setiap otot dan 
persendiannya menjerit-jerit kesakitan. 


Pada akhirnya Jolynne terjatuh kembali ke lantai sambil 
memegang perutnya yang terasa bergejolak dan melilit. 


Kau baik-batklah di dalam. Ibu tidak akan membuatmu terbunuh, 
bisiknya dalam hati. 


“Ah? Sepertinya Ratu kita ini sedang mengandung seorang 
Pangeran?” suara Tarin terdengar ringan. Dia bergerak ke arah 
Jolynne dan mencengkeram rambutnya, mengangkatnya hingga 
kepala Jolynne mendongak. 


Seluruh kulit kepalanya seakan mati rasa, Tarin menjambaknya 
begitu kuat. Dia menatap Tarin dengan tajam. “Kuharap kau 
membusuk di neraka bersama pasukanmu,” desisnya. 
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Tarin menaikkan sebelah alisnya seolah tertarik. “Dan aku akan 
membawamu menemaniku.” 


Jolynne memandang Tarin dalam diam, kemudian meludahinya 
tepat di wajahnya. Suara geraman Tarin terdengar begitu marah saat 
dia melemparkan tubuh Jolynne kembali ke belakang hingga 
berguling di undakan tangga. Jeritan demi jeritan penuh kengerian 
memenuhi tempat itu. diantara yang terdekat, ada yang berlari 
menghampiri Jolynne untuk menahan tubuhnya agar tidak terjatuh 
ke bawah tangga. 


Suara krek terdengar pelan ketika jari kelingkingnya bengkok ke 
belakang karena tertimpa tubuhnya. Jolynne meringis, merasakan 
seluruh tubuhnya remuk redam. Perutnya semakin bergolak sakit, 
seperti sesuatu mendesak untuk dimuntahkan. Dia pun 
memuntahkan seteguk darah yang menyembur ke lantai dan 
mengalir di dagunya. 

“Yang Mulia Ratu!” teriakan demi teriakan terdengar. 


Tarin tertawa di atas dengan begitu gembira, memandang Jolynne 
bagai mainannya. Sedangkan Jolynne masih berusaha bangun 
dibantu oleh beberapa orang terdekat. Dia berdiri sambil memegangi 
jari jemarinya, bersama ringisan yang meluncur di bibirnya. 


“Yang Mulia.” Seorang gadis yang membantunya memanggil 
pelan. 


Jolynne menoleh dengan seulas senyum untuk menenangkan 
mereka. “Aku pasti akan mengalahkannya,” bisiknya, dan semua 
orang hanya diam sambil terisak. Dia sering melihat gadis itu, hadir 
di jamuan makan malam dan pesta bangsawan. Dia adalah gadis 
bangsawan yang cantik dan anggun, tapi saat ini keadaan kusut masai. 

Jolynne bangun dengan sisa-sisa tenaga yang dimilikinya. Tarin 
sangat kejam dan tanpa ampun, sedangkan dia kelelahan sampai 
ekstrim. Meski seluruh tubuhnya remuk redam, tapi Jolynne masih 
bersikap tenang dengan wajah dingin. 


“Tarin, aku tahu kau menikmati kasih sayang yang orang tuaku 
berikan. Kau tidak berbohong ketika menikmati pelukan mereka. 
Sayang sekali, kau tak akan pernah mendapatkannya karena kau 
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terlahir bukan sebagai manusia. Kau begitu iri padaku yang terlahir 
sebagai manusia, dan kau tahu bahwa aku memiliki darah peri. Kau 
menginginkan kekuatan Phoenix kuno di tubuhku, dan kau 
menginginkan kasih sayang sesungguhnya di hidupmu. Sungguh 
sayang memang, orang tuamu— Ratu Lorine—malah mengirimmu 
ke kota Iron sebagai pion yang dia bentuk. Sejak kecil kau sudah 
menjadi pion, karena kau monster.” 


Tarin berhenti tertawa, tubuhnya menegang sejenak seakan kata- 
kata Jolynne menghujam ke inti rohnya. Dia menatap Jolynne 
dengan wajah berubah dingin dan kejam. Jari-jari lentiknya 
mengeluarkan kuku-kuku hitam dan panjang, dengan wajah yang 
perlahan berubah menggelap dan memiliki sisi-sisik ular. Taring 
mulai muncul di mulutnya dengan mata berubah merah dan separuh 
wajah mengkerut. Tampilannya yang cantik kini telah pudar. 


“Dan kau iri bahwa aku terlahir sebagai manusia setengah peri, 
sedangkan kau monster buruk rupa yang menginginkan semua 
makhluk memujamu,” lanjut Jolynne. 


Dari tangannya muncul pedang berwarna perak yang mengkilap 
tajam. Tarin menggeram rendah, “Aku akan membunuhmu saat ini 
juga, Jolynne.” 

Jolynne memandangnya dengan dagu terangkat. “Kau pikir aku 
takut?” 


Tarin menggeram lagi seraya bergerak maju menyerangnya, 
sedangkan Jolynne segera meraih pedang di pinggangnya dan 
mendorong orang-orang yang menolongnya tadi. Dua wanita itu 
bergerak maju dengan serangan masing-masing dan senjata-senjata 
itu berdentang dengan keras dengan kekuatan penuh. Ledakan 
seketika terjadi, menghantam lantai marmer dengan kobaran api 
putih dan kabut gelap Tarin. 


Dengan gerakan luwes, Jolynne berputar meraih belati di sabuk 
senjata kemudian menusukkannya ke tangannya Tarin, tapi gerakan 
Tarin pun tak kalah gesit, segera menghindar hingga tergores sedikit 
di punggung tangannya. 
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“Sial?” umpat Tarin ketika melihat asap hitam mulai merembes di 
lukanya dan darah hitam mengalir keluar dari lengannya. Racun dari 
belati Jolynne telah bercampur dengan darahnya. 


Jolynne mundur terhuyung, menekan pedang di lantai untuk 
berdiri kokoh. “Kau terlalu meremehkanku, Tarin.” 


Tarin memandang semakin marah dan kembali menyerang. 
Pertarungan dua wanita itu pun terjadi, dari atas singgasana yang 
kacau hingga kursi singgasana Ratu terbelah, kemudian turun ke 
tengah aula dan serangan demi serangan dilancarkan satu sama lain. 


Tarin lebih unggul karena dia masih memiliki seluruh 
kekuatannya, sedangkan Jolynne sudah kelelahan. 


Sad 


Crash! Suara tebasan terdengar dalam kegelapan lorong. Avere 
muncul dalam jubah hitamnya bersama Aon, kemudian Do 
menyusul di belakang. Ketiganya berlari di lorong dengan mayat- 
mayat monster di sepanjang jalan. 


Istana telah dikuasai monster dan semua warga yang 
disembunyikan berada di ruang bawah tanah, sisanya para 
bangsawan ada di aula istana. Ketiganya bergerak bersamaan ke aula 
istana untuk menyelamatkan mereka. Di pintu lorong ada dua 
monster besar dengan senjata yang mematikan. 


“Kalian bertarung dan aku akan masuk,” kata Avere. 


Aon dan Do bergerak menyerang dua monster yang menjaga 
pintu aula dari lorong. Keduanya bertarung di lorong istana, suara 
dentang senjata, suara debuman. Avere bergerak gesit ke arah pintu 
aula singgasana, kemudian mendorongnya dan melihat keadaan di 
dalam tak kalah kacau. 


Jantungnya seakan berhenti berdetak ketika dia melihat Jolynne 
sedang bertarung antara hidup dan mati dengan Avere. Dua wanita 
itu saling menyerang dengan mematikan, berputar-putar di tengah, 
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merusak pilar-pilar besar, membelah kursi singgasana dan 
menghancurkan lantai serta lampu-lampu kristal yang berjatuhan. 


Orang-orang di dalam aula menangis ketakutan, menjerit dan 
terus berlari ke pojokan tapi monster-monster yang ada di setiap 
dinding pun mengintai mereka ketika mendekat. Diantara semua 
orang, dia juga bisa melihat keluarganya di sana. Pandangannya 
kembali terarah pada asap yang mengepul dari debu-debu yang 
berterbangan. Sosok Jolynne muncul dalam keadaan berantakan, 
tangan dan kaki berdarah serata Avere yang tidak seanggun 
sebelumnya. 


Dia harus membantu Jolynne dan membunuh Tarin karena 
dendamnya di Cyland. Dia pun bergerak maju secara perlahan, tapi 
pergerakannya membuat monster-monster yang berjaga di dinding 
melihatnya. 


“Sial!” umpatnya seraya mengeluarkan pedang. 


Do dan Aon muncul di belakangnya setelah mengalahkan dua 
monster di depan. Dari arah kerumunan warga, Gargad muncul dan 
terbang diam-diam ke tengah pertempuran Jolynne dan Tarin. 


Para monster di ruangan itu pun bergerak menyerang Avere, Do 
dan Aon, lalu pertempuran kembali terjadi yang membuat keadaan 
di aula singgasana semakin kacau dan berantakan. 


sai 


Waktu terus bergulir tapi langit masih tertutup badai gelap yang 
menghalangi matahari dari bersinar. Titik-titik gerimis pun tak 
kunjung surut dengan kilat-kilat yang menyambar di langit. 
Pertempuran semakin sengit dan mengerikan, monster-monster itu 
tak kunjung binasa. 


Di daratan, pasukan manusia, peri, serigala dan beruang bersatu 
menghantam para monster yang lebih sulit dibunuh. Di area pinggir 
pertempuran, beruang-beruang itu mengganas dengan mencabik- 
cabik setiap monster yang mereka lihat dengan para serigala yang tak 
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kalah mengamuk. Pasukan manusia semakin mundur, dan pasukan 
peri masih berada di garis depan pertempuran. 


Gerbang Galantir sudah terlihat, dan pertempuran akan segera 
mencapai Galantir dalam waktu beberapa saat jika mereka terus 
terpojok dengan pihak musuh yang tak kunjung surut. 

Di langit, badai gelap masih bergulung-gulung dengan petir dan 
kilat yang menyambar-nyambar. Sosok naga berwarna emas terbang 
di atasnya, bertempur dengan makhluk-makhluk terbang lainnya. 
Gigi-giginya sangat tajam saat dia menggeram dan menyeringai 
dengan sayap raksasanya yang mengepak ganas. Ekornya menyapu 
seluruh badai awan gelap itu, dan rantai-rantai hitam bermunculan 
dari dalam awan badai bersama para penyihir yang masing-masing 
memegang tongkat sihir mereka diarahkan pada naga emas. 


Naga itu menggeram, terbang dengan cepat ke arah monster yang 
terbang dengan sayap kelelawar robek-robek, mencabik-cabik 
dengan cakar-cakarnya yang ganas hingga tubuh monster itu hancur. 
Api sewarna emas berkobar-kobar di tubuhnya, semakin lama 
semakin meredup dengan rantai-rantai yang terus mengelilinginya 
untuk menyedot lebih banyak energinya. 


Setelah pertempuran hampir semalaman sampai siang, tanpa 
berhenti dan istirahat, energinya jelas terkuras habis. Berubah wujud 
menjadi naga emas dan mengeluarkan banyak api naga pun 
membutuhkan lebih banyak energi dan kekuatan. Setelah dipaksa 
untuk mengeluarkan semua energinya, serta manipulasi sihir-sihir 
para penyihir dengan rantai sihir itu, Eryx mulai merasakan tubuhnya 
ringin dan kekuatannya perlahan melemah. 


Rantai-rantai sihir itu terus berputar di sekitarnya dengan para 
penyihir dan raungan demi raungan makhluk-makhluk terbang yang 
berkelebat di dalam awan badai yang semakin mendekat ke arah 
Galantir. 


Ketika kekuatannya semakin melemah, tubuh naga itu berpendar 
keemasan dan akhirnya berubah kembali ke wujud manusianya. Eryx 
setengah terengah di langit dengan sayap yang berkepak-kepak 
menjaganya tetap terbang di udara. Diselimuti awan badai dan rantai 
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sihir, dia menatap ke dalam kegelapan pekat yang diselimuti petir dan 
kilat itu. 

Satu sosok muncul dari sana, berdiri di atas Halhag busuk. Jubah 
hitamnya berkibar dan pedangnya berpendar. Matanya seakan 
menyala terang dengan seringai terpasang di wajahnya. Dia 
mengangkat kepala menatap Eryx. Seluruh tubuhnya diselimuti 
kegelapan pekat yang berbahaya. 


“Kita bertemu lagi, Kakak,” katanya. 


Eryx menggeram rendah menatap sosok itu yang merupakan 
Ardan. Dia telah diselimuti kegelapan, seluruh bagian tubuhnya 
berpendar jahat tak lagi menampakkan wujud manusia. Bahkan 
separuh wajahnya berubah mengkerut dengan tulang-tulang yang 
terlihat. 


“Jika kau menginginkan singgasanaku, kenapa kau tidak 
bertanya?” tanya Eryx dengan dingin. 


Ardan tertawa rendah sambil menggelengkan kepalanya. 
“Apakah kau akan memberikannya? Meski kau memberikannya, 
orang-orang tidak akan tunduk padaku. Ada yang lebih penting 
daripada singgasanamu itu.” 


“Kau ingin menguasai benua ini?” 


“Ah, itu ya ...” Ardan tersenyum dengan separuh wajah 
terdistorsi. “Aku ingin menguasai dunia in—bukan benua ini saja.” 


“Kekuatan Elasdeir telah merenggutmu. Apa kau tidak pernah 
merasakan ingin melindungi rakyat dan negerimu?” 


Ardan mengedikkan bahunya. “Awalnya ya, aku merasa ingin 
menjadi sosok ksatria untuk negeri ini, sampai aku menyadari bahwa 
kekuatan kegelapan dalam diriku sangat kuat sampai aku bisa 
membangkitkan pasukan kegelapan Elasdeir. Bukankah itu 
mengesankan? Lagipula, aku selalu menjadi bayang-bayangmu, dan 
orang-orang tidak ingin menghormatiku. Apa yang harus aku 
lakukan? Terlahir sebagai Pangeran kedua yang tak dinginkan, 
sementara kau sangat dihormati dan digilai.” 


“Apa pun alasanmu, rakyatku tidak pantas menerima ini, Ardan.” 


670 


Lizuka Myori 


“Pantas atau tidak, kini akulah yang mengendalikannya!” geram 
Ardan. Dia tertawa kembali dan kilat menyambar-nyambar di 
tangannya. Setelah puas tertawa, kegelapan semakin menelannya dan 
angin hitam bergemuruh riuh dari atas sampai ke bawah 
pertempuran. 


Eryx mengeluarkan kembali pedang kristalnya yang berpendar 
kuat, menyalurkan api naganya hingga berkobar-kobar. Dia pun 
menukik dengan tajam sambil menebas rantai-rantai hitam yang 
berputar mengelilinginya, ledakan terjadi dan dua penyihir terlempar 
di udara dengan kuat, sisanya masih terus membelenggunya. 


Suara tawa Ardan berputar-putar di langit, begitu puas dan 
senang menyaksikan bagaimana Eryx berjuang. Tangannya terulur ke 
depan, mengirimkan kegelapan ke arah Eryx hingga putaran rantai 
semakin menyempit ke tubuh Eryx. 


“Kakak, lihatlah ke Galantir yang kau lindungi dengan hidupmu 
itu.” Ardan tertawa kembali sambil menghela napas dengan dramatis, 
menatap Eryx yang semakin lama semakin lemah, kemudian 
menatap Galantir yang sebentar lagi akan runtuh. “Aku akan berjalan 
di atas singgasana dengan kepala-kepala manusia itu sebagai anak 
tangga. Sebagai pelengkap aku juga akan membuat tubuhmu menjadi 
permadani dan mengubah Ratumu menjadi monster di sampingku.” 


Kata demi kata yang meluncur dari bibir Ardan telah 
membangkitkan api emosi dalam din Eryx. Dia diam sejenak, 
memperhitungkan gerakannya, kemudian bergerak menyerang 
Ardan dengan kepakkan sayap ganas. Rantat-rantai sihir berdentang 
di sekelilingnya dan menariknya kembali ke belakang. Tubuh Eryx 
tertarik ke belakang dan tergantung di udara. 


“Hahaha, menyenangkan, bukan?” Ardan bergerak maju ke arah 
Eryx dengan kabut-kabut gelap itu sebagai sayap. Dia berdiri kokoh 
di depan Eryx dengan tudung jubah yang sudah terlepas dari 
kepalanya. “Rasanya terbelenggu, tak berdaya dan menyaksikan 
bagaimana rakyat dan negerimu dihancurkan.” 


Eryx bergeming, menggeram rendah sambil memandang Ardan 
dengan sorot membunuh yang kejam. Adiknya yang dia besarkan 
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seorang diri, yang dia berikan kasih sayang, yang dia ajarkan cara 
bermain pedang, memanah dan bertarung. Adiknya yang dia asuh 
sendiri kini telah berbalik melawannya dan menghancurkan 
negerinya. 

“Apa kau pernah mengingat bagaimana aku dulu pertama kali 
mengajarimu menunggang kuda?” tanya Eryx dengan suara geraman 
rendah. 


Ardan mengedikkan bahunya, dia terbang mundur sambil 
berpikir sejenak yang sangat palsu. “Kapan? Aku tidak 
mengingatnya. Lagipula, aku tak lagi ingin mengingat kehidupanku 
sebelumnya. Rakyatmu itu hanya bisanya membicarakanku dengan 
buruk di belakang, tapi berpura-pura menghormatiku. Bukankah 
manusia itu bahkan lebih buruk dari peri dan monster?” 


Entah dia berpura-pura tidak mengingat semua pengasuhan Eryx 
selama ini atau memang dia tidak mengingatnya. Apa pun itu, 
kebencian yang pekat telah menyelimuti hati Ardan. Saat ini dirinya 
sudah menyerap semua energi kebencian yang pekat dari hutan 
kegelapan, dari seluruh tempat terlarang. Dia sudah mengumpulkan 
seluruh kebencian dalam dirinya yang menjadi wadah. Kebencian 
terkumpul dan dimuntahkan saat ini. 


Tubuh Ardan meledak dengan energi kebencian pekat semakin 
menyelimutinya. Dia bergerak sangat cepat bagai kilat, kemudian 
berdiri di belakang Eryx dan menyerangnya, tapi Eryx bergerak tak 
kalah cepat untuk menghindar dan menangkis serangannya. 


Rantai-rantai itu menariknya kembali hingga dia tak bisa pergi 
lebih jauh. Sayapnya mengepak semakin lemah, diselimuti kebencian 
yang mulai menggerogoti. Dari arah bawah sana, satu sosok berdiri 
dengan busur panah menghadap ke langit dan panah yang ditarik 
siap dilepaskan. 


Di medan pertempuran darat, Kerwyn berdiri dengan busur dan 
anak panah diarahkan ke langit. Wajahnya tanpa ekspresi, 
mengarahkan ujung panah ke arah Eryx. Namun tiba-tiba dia 
mengerjap dengan kerutan di dahi, merasakan sakit luar biasa di 
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kepalanya. Tangannya bergetar melawan perintah dalam tubuhnya, 
dia menggeser ujung panah ke arah Ardan. 


“Tidak mau, aku tidak mau,” bisiknya. 
“Kerwyn!” Suara Artagnan terdengar di belakangnya. 


Kerwyn berhenti gemetar, wajahnya kembali datar dan 
mengarahkan ujung panah ke arah Eryx. Tangannya bersiap 
melepaskan anak panah, tapi Artagnan sudah datang mendekat dan 
melihat ke mana arah mata anak panah itu. 


“Kerwyn!” teriak Artagnan lagi. Dia mendekat tapi kebencian 
yang pekat meledak di tubuh Kerwyn, menghantam Artagnan dan 
mengirimnya terbang jauh ke belakang hingga membentur gunungan 
mayat. “Kerwyn sadar!” 


Kerwyn masih berdiri terpaku, dia terperanjat kemudian air mata 
bergulir di matanya yang menatap nanar ke arah Eryx dengan anak 
panah yang sudah dilepaskan dan melesat ke langit. Pendar 
kebencian menyelimuti anak panah itu yang menuju ke arah Eryx 
tanpa terlihat pergerakannya. 


Dia pun menjatuhkan busurnya ke tanah dengan wajah dingin, 
kemudian berbalik menghadap Artagnan yang terkejut sambil 
tertatih-tatih bangun dengan tubuh penuh luka. 


Di langit, Eryx masih bertarung dengan Ardan tapi tubuhnya tak 
bisa pergi ke mana pun dengan rantai membelenggu. Dia mendengar 
sesuatu menembus badai kegelapan, kemudian muncul tepat di 
sampingnya tanpa terlihat. Eryx akan menghindari tapi rantai-rantat 
itu mengikat semakin kuat, hingga tubuhnya tertarik kembali dan 
satu anak panah yang diselimuti kebencian menancap di sayapnya. 
Kebencian berputar-putar kemudian meresap ke sayapnya dan 
merobeknya. 


Eryx berteriak dengan tubuh melengkung merasakan sayatan dan 
robekan di sayapnya seakan merobek-robek setiap otot di tubuhnya. 
Dia meraih anak panah itu lalu mencabutnya dalam sekaligus hingga 
darah berceceran ke mana-mana. Sayapnya robek parah, terkoyak 
dengan mengerikan. Tangannya mencengkeram anak panah itu lalu 
menghanguskannya. 
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Senjata peri. Dia pernah mengatakan pada Jolynne bahwa senjata 
peri adalah kelemahannya dan bisa merobek sayapnya. 


Mata tajamnya berkilat dan menatap ke bawah, menemukan di 
sana Kerwyn berdiri dengan tubuh kaku sambil memandang ke 
langit. 


Suara tawa Ardan kembali terdengar di depannya. Wajahnya 
terlihat semakin terdistorsi dalam kegelapan. “Bagaimana? Begitu 
menyenangkan dikhianati orang kepercayaanmu?” 


Eryx mengertakkan giginya merasakan kesakitan luar biasa 
mengoyak tubuhnya. Darah masih bercucuran dari sayapnya yang 
terkoyak. Pembuluh darah yang mengalir di sayapnya pecah, setiap 
selaputnya terkoyak dan otot-otot yang menggerakkannya pun 
melemah. Sayapnya terkulai rusak dan berdarah. 


“Saat Kerwyn pulang dari Eastern Sire, apa kau tak pernah 
berpikir bahwa mungkin saja dia telah berbalik menyerangmu?” 


“Apa yang kau lakukan padanya?” desis Eryx, menahan erangan 
kesakitan. Tubuhnya gemetar menahan sakit, dan setiap ikatan demi 
ikatan yang ada di tubuhnya terlepas, bersama dengan selapis demi 
selapis pelindung Galantir. Dia bahkan tak bisa lagi merasakan 
getaran penghubung dengan tanda di leher Jolynne. 


“Hanya memanipulasi pikirannya. Kau tidak pernah menduga 
bahwa aku memiliki kekuatan manipulasi pikiran, kan? Kekuatan 
menyusup dalam pikiranmu tidak ada apa-apanya,” balas Ardan. Dia 
melirik sayap Eryx yang terkoyak parah. “Menanamkan makhluk 
yang akan mengendalikan pikiran dan tubuhnya, anggap saja dia 
inang. Dia tidak akan berubah menjadi monster, dia hanya perlu 
melakukan yang kuminta. Memasukkan makhluk itu ke kepalanya 
agak susah.” 

Sambil menggertakkan giginya, Eryx berusaha membentangkan 


kembali sayapnya. Dia pun mendesis mengerikan, “Kau 
memasukkannya melalui rongga matanya?” 


“Benar,” jawab Ardan. “Aku yang menyerangnya di jalan. Aku 
mencongkel bola matanya dan memasukkan peliharaanku ke 
kepalanya melalui rongga matanya. Aku juga yang membuangnya ke 
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belantara Eastern Sire sampai dia ditemukan oleh prajurit peri yang 
berpatroli. Aku merencanakannya untuk ke Nerphyrth dan 
membisikkannya perintah. Makhluk itu bekerja maksimal 
mengendalikan pikiran Kerwyn, dan dia mencuri busur serta anak 
panah peri untuk kugunakan padamu. Aku juga yang 
memerintahkannya agar dia memberitahumu bahwa akulah yang 
menyerangnya. aku hanya ingin lihat bagaimana kau 
menghadapinya.” Ardan menghela napas dengan seringai licik. 
“Ternyata kau menutupinya dan mengatakan aku diculik pihak 
Chadur.” 


Meski tahu bahwa Ardan adalah malapetaka dari semua 1ni, tapi 
Eryx masih berusaha melindunginya dari kecaman orang-orang. 
Bahkan dia tidak membiarkan Jolynne tahu bahwa Ardan telah 
bersekutu dengan Chadur untuk menghancurkan mereka. Setiap 
Jolynne bertanya tentang Ardan, dia hanya menahan amarah dan 
kepahitan yang ditelannya. 

Membiarakn Jolynne tetap menganggap bahwa Ardan adalah 
teman yang baik, itu lebih menyakitkan daripada melihat Jolynne 
yang terang-terangan ingin membunuhnya karena perintah Tarin. 


“Hahh ... tapi aku tak akan membiarkanmu mati saat ini. Aku 
ingin membuatmu melihat bagaimana aku menghancurkan 
rakyatmu.” 


Suara gemuruh terdengar di bawah bersama dengan kabut gelap 
yang bergulung-gulung. Medan pertempuran masih berlangsung dan 
banyak monster yang sudah tewas di tangan pasukan peri. Elliant dan 
Skyre masih menggila saat membantai pasukan kegelapan, sedangkan 
pasukan manusia semakin mundur ke Galantir. 


Kabut gelap yang bergulung-gulung itu pun perlahan menipis 
hingga menampakkan satu demi satu sosok-sosok yang ada di 
baliknya. Sosok-sosok mengerikan bertubuh sangat besar, sosok- 
sosok bersayap yang segera terbang menuju Galantir. Satu baris 
pasukan yang sudah disiapkan Ardan untuk menggempur Galantir. 


Di kejauhan, Galantir terlihat sangat jelas dengan lapisan 
pelindung yang perlahan mulai terkoyak. Eryx berteriak dengan 


675 


The Broken Queen 


penuh kemarahan, api berpendar lemah dari tubuhnya kemudian 
rantai-rantai yang mengikatnya pun terlepas hingga tubuhnya 
melayang ke tanah dengan cepat. 


Ardan tertawa, terbang menjauh menuju Galantir bersama 
pasukannya yang baru muncul. 


Sad 


Di tanah, Artagnan masih berhadapan dengan Kerwyn, wajahnya 
begitu syok dan tak percaya. Dia bangun dengan tertatih saat Kerwyn 
mendekatinya dengan pedang di tangannya. Wajah Kerwyn tanpa 
ekspresi, matanya kosong dan tubuhnya setengah kaku. 


“Kerwyn,” bisik Artagnan. Dia meraih pedang secara 
sembarangan di tanah, mencengkeramnya dengan kuat. “Kenapa kau 
melakukan ini?” 


Kerwyn bergeming, tetap mendekat dengan ekspresi kejam, 
kemudian dia berhenti dan mengernyitkan dahinya sambil 
menggelengkan kepala untuk mengusir sesuatu yang menguasai 
kepalanya. Dia merasakan sebuah gigitan menyakitkan di otaknya. 


“Aaah”? Kerwyn berteriak keras dengan otot-otot tertarik dan 
urat-urat menyembul di leher dan tangannya. Dia berteriak sambil 
berlari menyerang Artagnan. 


Dengan napas terengah, jantung berdegup cepat antara sakit dan 
marah, Artagnan meraih pedang lainnya hingga menggenggam dua 
pedang di tangan. Dia berlari juga dan senjata berdentang ketika 
bertubrukkan. Kerywn dan Artagnan pun bertarung dengan sengit. 


Di tengah-tengah pertarungan monster, Artagnan harus menelan 
kepahitan melawan sahabatnya sendiri. Keduanya bertarung dengan 
ganas dan sengit, tanpa membiarkan ampun satu sama lain. tebasan, 
goresan dan hujaman mereka berikan. Napas keduanya terengah. 
Mereka berputar dan saling menyerang. 


Artagnan merendahkan tubuhnya ketika Kerwyn menghunuskan 
pedangnya, dia berbalik dengan cepat dan akurat kemudian menekan 
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ujung pedangnya di perut Kerwyn tapi tak menusukkannya. Kerwyn 
berhenti, berputar menghadapnya dengan wajah dingin. 


“Kenapa kau melakukan ini?” tanya Artagnan lagi. 


Kerwyn tidak menjawab, ekspresinya setengah kosong. Tanpa 
diduga, dia bergerak maju dan Artagnan mundur tanpa ingin 
melukainya. Kerwyn tidak menyerah, dia menyerang Artagnan lagi, 
tapi hanya serangan-serangan kosong yang mereka lancarkan. 
Kemarahan jelas terlihat di wajah Artagnan. Dia pun menebaskan 
pedangnya hingga menggores lengan Kerwyn. Ketika dia 
menghujamkan pedangnya, tanpa diduga Kerwyn tidak menghindar. 


Dia hendak membelokkan pedangnya, tapi Kerwyn bergerak 
maju dan mengangsurkan perutnya sendiri ke ujung pedang 
Artagnan. Semuanya terlambat, pedang tak lagi bisa ditarik dan 
ujungnya sudah berpindah tempat menembus perut Kerwyn sampai 
menembus ke punggungnya. 


Artagnan berdiri dengan kaku dan mata melotot memandang 
Kerwyn menusukkan dirinya sendiri. tubuh pemuda itu terdorong ke 
depan, meraih bahu Artagnan sambil berbisik, “Tolong bebaskan 
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aku 


Angin dingin berbau busuk membelai mereka, membawa pesan 
kematian mengerikan. Artagnan menatap wajah Kerwyn yang 
mengernyit menahan sakit sambil mencengkeram bahunya. Darah 
menyembur dari mulutnya dengan air mata mengalir. 


“Aku tidak mau dikendalikan—uhuk?” Kerwyn terjatuh, dan 
Artagnan segera meraih tubuhnya dalam dekapannya. 


Dia bersimpuh di tanah dengan tubuh Kerwyn di pangkuannya 
dan pedang menancap di tubuhnya. Dia batuk darah dan mengotori 
dagunya. Artagnan masih memandangnya tak percaya, dengan 
tangan penuh darah yang gemetar, berusaha menghapus air mata 
Kerwyn tapi hanya semakin mengotori wajahnya. 


“Kau ingat, uhuk! Saat kecil kita berempat belajar menunggang 
kuda,” kata Kerwyn dengan napas tersengal. “Kau paling cengeng,” 
lanjutnya. Diantara batuk darah dia tersenyum. “Lalu Avere paling 
berani. Saat itu ...” 
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“Berhenti bicara,” bisik Artagnan. 
“Saat itu Raja memarahimu yang—cengeng.” 


Artagnan menatap Kerwyn dalam diam, bibirnya bergetar dan air 
mata mengalir di pipinya lalu menetes di wajah Kerwyn. Ingatannya 
berputar ketika dia kecil, di mana mereka berempat sudah bersahabat 
dan tumbuh bersama. Raja Eryx adalah sosok yang paling mereka 
hormati sekaligus takuti. Raja Eryx yang mengajari mereka berempat 
menunggang kuda saat mereka berusia sepuluh tahun. 


“Saat itu ...” Kerwyn tersenyum, tangannya terulur membelai 
wajah Artagnan tapi terjatuh lagi. “Raja Eryx memukul kepalamu 
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dengan pegangan cambuk. Uhuk 


Kerwyn kembali muntah darah, dia tersenyum dengan air mata 
meleleh di wajahnya. Dia tak lagi berbicara, dia tak lagi berkedip dan 
batuk. Dia bahkan tak lagi bernapas. 


“Kerwyn,” bisik Artagnan. Air mata merembes. “Kerwyn!” 
teraknya seraya meraih tubuh Kerwyn dalam pelukannya dan 
mendekapnya dengan erat. Artagnan menangis meraung-raung. 
“Kenapa? Kenapa harus kalian?! Kenapa harus Ardan dan kau?” 


Satu monster berlari ke arahnya dengan cepat, dan Artagnan 
segera meraih pedang lalu menusuk kepala monster itu. Dia bangun, 
menarik pedang di perut Kerwyn kemudian membelai wajahnya 
hingga matanya tertutup dalam tenang. Dipandangnya sang sahabat 
sejenak, kemudian dia membungkuk dan menggendong tubuh 
Kerwyn, membawanya menjauh dari medan pertempuran. 


“Artagnan!” Sosok serigala abu muncul, Zash berlari mengejar di 
belakang sambil mengoyak kepala-kepala monster yang 
menyerangnya. 


Mereka tiba di dekat gunungan mayat dan bebatuan. Artagnan 
membaringkan tubuh Kerwyn di sana. Dia memandangnya sejenak. 
Tba-tiba sesuatu bergerak keluar dari telinga Kerwyn bersama darah. 
Makhluk seperti lintah yang menggeliat dengan perut gemuk. 
Makhluk itu tidak seperti yang muncul dari telinga Avere, makhluk 
yang keluar dari telinga Kerwyn berwarna merah cerah menjijikkan. 
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Dengan hati bergolak marah dan sakit, Artagnan meraih makhluk 
itu dan meremasnya hingga hancur. Dia memandang Kerwyn lagi, 
kemudian memeluknya sambil berbisik, “Tunggu di sini, aku akan 
datang lagi membawamu pulang.” 


Ketika berbalik, Zash sudah menunggunya. “Galantir diserang 
dan Raja terluka parah.” 


Artagnan pun memandang badai gelap menyelubungi Galantir 
yang sudah tak memiliki lapisan pelindung. Keduanya pun berlari ke 
arah Galantir untuk bertempur di sana. 


Sada 


Eryx terluka parah, batuk darah dengan sayap terkoyak. Di 
sampingnya ada Elliant yang menolongnya dan membawanya 
menjauh dari pertempuran. Dia berusaha bangun, tetap tak 
membiarkan dirinya lebih rendah dan lemah di hadapan orang lain. 


“Skyre akan membantu menghentikan pendarahanmu,” kata 
Elhant. 


Skyre datang dari tengah pertempuran dengan keadaan 
berantakan dan darah hitam busuk mengotori rambut kemerahannya 
yang berubah hitam keruh. Dia segera berlutut di samping Eryx, 
menekan luka koyakan di sayapnya kemudian mengalirkan cahaya 
kebiruan yang berpendar hangat ke sayap itu. Eryx berteriak, 
merasakan seluruh tubuhnya seperti dirajam dengan ganas. 


“Galantir,” gumam Eryx. 


Elliant bangun, memandang Galantir yang sudah diselimuti 
kegelapan. 


“Ratuku ...” 


Elliant memandang Eryx sejenak. “Aku akan ke sana,” katanya. 
Dia bersiul dan kuda hitam besar muncul ke arahnya. Raja peri pun 
segera melompat ke atas kudanya dan meluncur menjauhi Eryx dan 
Skyre. Sosoknya sangat mengesankan, begitu gagah dan berani. 
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Eryx berusaha bangun sambil meraih pedangnya, tapi Skyre 
menahan tubuhnya. “Sayapmu terhubung ke semua otot dan 
jantungmu. Sayapmu juga berpusat di inti kekuatanmu, jika kau 
memaksa bergerak, mungkin kau akan kehilangan seluruh 
kekuatanmu.” 


Sambil menggeram rendah Eryx memandang Galantir. “Aku 
tidak akan membiarkan Galantir jatuh.” 


“Begitu pun kami,” balas Skyre. “Ayahku pernah bertarung 
dengan Raja Chadur yang juga memiliki kekuatan Elasdeir. Hanya 
saja, sekarang dia lebih ganas dan kejam dari Raja Chadur seratus 
tahun lalu. Kekuatannya bahkan lebih besar lagi. Ayahku memiliki 
separuh kekuatan kebencian Elasdeir di tubuhnya, dan itu memang 
tidak cocok jika dia bertarung dengan adikmu mengingat mereka 
memiliki sumber kekuatan yang sama. Kau juga harus ingat, dia 
adalah Raja peri, tidak mudah membunuhnya.” 


Eryx terbatuk dan seteguk darah dimuntahkan dari mulutnya, dan 
dengan sigap Skyre membantunya membersihkan tapi Eryx menepis 
tangannya. 


“Pergilah,” katanya, “selamatkan Jolynne. Dia di Galantir.” 
Bayangan Jolynne menghadapi kekacauan di Galantir memenuhi 
kepala Eryx. Dia percaya Jolynne bisa bertahan, tapi menghadapi 
Ardan sangat berbahaya. Terlebih, dia tidak melihat Tarin di mana 
pun, yang artinya wanita itu saat ini sedang berhadapan dengan 
Jolynne. 


“Aku akan ke sana, setelah membantumu.” 
Eryx mendorong bahu Skyre. “Pergilah, kumohon selamatkan 
dia.” 


Skyre diam sejenak, mendengar nada permohonan Eryx yang 
sangat tulus. Ini pertama kalinya dia melihat pria seperti Eryx 
memohon. Bahkan, ketika dulu Kakaknya dilucuti semua 
kekuatannya, Eryx hanya memandang santai. 


“Baiklah,” kata Skyre akhirnya. “Jika aku selamatkan dia, berikan 
Pangeran kalian untukku.” 
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Sebelum Eryx memarahinya, Skyre sudah bersiul memanggil 
kudanya kemudian melompat naik dan menjauh tanpa membiarkan 
Eryx mengamuk padanya. 


Sambil bersandar di batu, Eryx memegangi dadanya. Dia 
memejamkan matanya untuk memulihkan kembali kekuatannya, 
meski semuanya terasa sia-sia. Dia merasakan inti kekuatannya sudah 
kosong dan terkuras habis. Sayapnya terkulai, terkoyak dan rusak. 
Matanya terbuka kembali, pendar hijau itu meredup memandang 
Galantir yang saat ini dilanda malapetaka. 


Rakyatnya, ratunya, istananya dan negerinya telah jatuh dalam 
malapetaka tak terduga. 


Tadi 
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Setelah lapisan pelindung runtuh, Galantir dilempar dalam 
kekacauan. Langit cerah kini sepenuhnya gelap bagai malam, 


makhluk-makhluk yang terbang di langit pun menyerbu membawa 
monster-monster lainnya. Angin bergemuruh bersama dengan badai 
awan. Sebelum makhluk-makhluk itu berhasil memasuki gerbang 
kota, para prajurit yang disiapkan oleh Jolynne membentuk sebuah 
barisan. Panah-panah dilayangkan pada barisan monster yang 
menyerbu. 


Di belakang gerbang, ada sosok Leah dalam bentuk kucingnya 
yang perlahan diselimuti oleh kegelapan. Tubuhnya perlahan 
membesar, kaki-kaki mungilnya membesar dengan cakar-cakar ganas 
yang menancap di tanah seperti pengait-pengart besi. Bulu-bulu di 
tubuhnya bagai jarum yang berkilat. Matanya besar, berwarna hijau 
dan merah. Ada tanduk besar dan kokoh di kepalanya, dengan telinga 
runcing dan gigi-gigi taring yang sangat besar serta tajam. Wajahnya 
tidak terlalu menyeramkan, seperti kucing besar dengan bentuk yang 
lebih ganas. 


Inilah rupa asli Leah, jelmaan monster asli dari benua Asgardo. 


Di belakangnya ada para gadis dari akademi Dulwich yang 
disembunyikan dan dipersilakan untuk keluar dan mempertahankan 
lapisan pelindung jika Galantir akan runtuh. Gadis-gadis itu 
berjumlah kurang lebih dua puluh orang. Mereka tidak memiliki 
kekuatan lapisan pelindung, hanya saja bisa mempertahankan 
gerbang agar tidak digempur dari luar. 


“Pertahankan gerbang!” Leah mengaum ke udara, dia pun 
melompat ke atas tembok kota membuat semua prajurit ketakutan 
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dengan sosoknya yang lebih mengerikan dari kucing biasa. 


Sementara yang lain mempertahankan gerbang kota, Leah berdiri 
di puncak menara menatap ke depan di mana pasukan kegelapan 
sudah menyerbu ke Galantir. Pertempuran di selatan masih terjadi, 
tapi sisa pasukan Flasdeir yang lebih ganas baru saja muncul. Dia 
tidak tahu apa yang terjadi pada Eryx, karena lapisan pelindung telah 
runtuh maka dipastikan dia terluka sangat parah. 


Monster-monster buas yang berukuran sangat besar 
bermunculan untuk menggempur gerbang kota yang juga sebagai 
benteng. Monster-monster itu memiliki ukuran sangat besar, dengan 
tanduk-tanduk besar di kepala dan mulut-mulut bergigi besar. Satu 
makhluk yang memimpin di depan memiliki ukuran tubuh sangat 
besar dengan bulu-bulu seperti baja dan gigi amat besar. Tanduknya 
empat, melingkar-lingkar dengan mata yang berjumlah tiga. 


Leah mematung sejenak dalam wujud monsternya. Matanya 
terpaku pada sosok monster itu. “Ayah,” bisiknya dengan suara 
geraman. 


Ayahnya adalah komando legiun di Asgardo ribuan tahun lalu, 
dan telah tiada di tangan King of Dragon. Kini Ayahnya dibangkitkan 
kembali dari Asgardo oleh Ardan. Kekuatan Ardan tidak main-main 
sampai bisa membangkitkan pasukan kegelapan Ayahnya. Saat itu 
Leah masih kecil, tidak ikut dalam pertempuran dan hanya bisa 
memandang bangsa monster hancur bersama Elasdeir. Semenjak 
kemunculan Elasdeir di negeri mereka, bangsa monster menjadi 
sangat mengerikan dan ganas. Mereka yang awalnya hanya makan 
hewan ternak dan hewan hutan, berubah memakan berbagai macam 
makhluk. 


Dahulu kala, bangsa monster dan mutan hidup berdampingan 
dengan manusia dan peri di benua Asgardo. Namun, datangnya 
Elasdeir membawa malapetaka pada dunia ini. 


Monster besar itu terus maju bersama kegelapan yang berputar- 
putar sampai ke gerbang. Mata besar Leah juga bisa melihat ada 
seseorang yang berdiri di atas kepala monster besar itu. Di belakang 
pasukan monster itu, Elliant terlihat menunggangi kudanya bersama 
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Skyre menuju ke Galantir. Ada serigala abu dan penunggang kuda 
lannya. Leah bisa melihatnya, orang-orang itu akan melindungi 
Galantir. 


“Pertahankan benteng!” Leah kembali mengaum, cakar-cakarnya 
mencengkeram pinggiran menara sambil memandang pasukan yang 
semakin dekat. Semua orang dibuat gemetar ketakutan dengan 
serangan kegelapan. 


Tadi 


Di dalam aula singgasana istana, Jolynne masih bertarung dengan 
Tarin hingga babak belur. Tubuhnya sudah berdarah-darah, pipinya 
tergores dan rambutnya berantakan. Dia terguling ke belakang 
dengan benturan keras dan mulut berdarah. Di sampingnya Gargad 
terlempar membentur pilar. 


Tarin sudah sepenuhnya berubah wujud, menampakkan 
wujudnya yang lebih mengerikan. Separuh wajahnya mengkerut 
dengan urat-urat, dan separuh lainnya masih cantik. Satu matanya 
memiliki pupil yang pipih. Tangan-tangannya berubah memiliki 
cakar-cakar hewan buas dan berbulu. Tanduk muncul di kepalanya 
dan satu sudah patah oleh Jolynne. Dia juga memiliki ekor yang 
bergerigi mengerikan dengan kaki yang berselaput. 


Jika dibandingkan dengan Jolynne yang memiliki kecantikan 
manusia pada umumnya dengan setengah peri, Tarin memang sangat 
jauh berbeda sebagai seseorang yang terlahir dari bangsa mutan yang 
telah berubah menjadi monster. 


Di samping lain Aon, Do dan Avere sudah membunuh semua 
monster yang ada di ruangan itu. Mayat-mayat monster 
bergelimpangan dengan bau tengik darah hitam. Aon dan Do 
ditugaskan membawa semua orang di ruangan itu ke tempat lainnya 
yang lebih aman, sedangkan Jolynne bersama Avere yang masih 
menghadapi Tarin. Gargad pun telah diseret oleh Aon untuk pergi. 


“Wanita-wanita terkutuk,” geram Tarin. 
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Jolynne bangun dengan belati di tangannya yang mengeluarkan 
kobaran api, sedangkan Avere berdiri di sampingnya dengan dua 
pedang berdarah di tangannya. Keadaan mereka sudah sangat 
berantakan dan kusut dengan darah di mana-mana. 


Avere menoleh dan berbisik, “Aku akan mengalihkannya dan kau 
menyerang. Kekuatannya sudah banyak terkuras.” 


Jolynne terengah sambil mengangguk. Dia memperhitungkan 
jaraknya dengan Tarin. Lalu Avere bergerak gesit ke depan untuk 
melakukan serangan, dan Tarin melemparkan bola-bola api yang 
meledak ke segela arah. Avere selalu berhasil menghindarinya, dan 
terkadang reruntuhan lampu dan atap mengenainya hingga darah 
keluar dari kulitnya. 


Selama Avere mengalihkan perhatiannya, Jolynne bergerak tak 
kalah gesit meski kelelahan sudah sangat dirasakannya dari hasil 
bertempur tanpa henti selama berjam-jam. Dia terengah dan 
bergerak ke belakang reruntuhan pilar dengan belati di tangannya. 
Sambil mengatur napas, dia memaksa mengeluarkan api dari 
jantungnya dan mengalirkannya ke tangan, lalu bergerak menyerang 
Tarin dari belakang. 


Sebelum serangannya mengenainya, ekor Tarin berkibas dan 
menyerangnya. Jolynne menghindar, tapi Tarin melompat dengan 
ganas ke arahnya dan menyambar lehernya hingga dia terdorong ke 
belakang membentur tangga singgasana. 


“Ah!” Jolynne meringis merasakan cekikan kuat Tarin di 
lehernya. Cakar-cakarnya menembus kulitnya dengan darah 
merembes. 


Dengan wajah mengerikan dan mata berkilat tajam, Tarin 
mendekat, “Berikan benda itu padaku.” 


Jolynne menghujamkan belatinya ke bagian samping tubuh Tarin 
yang langsung menancap. Tenggorokkannya semakin sempit, dan 
paru-parunya terasa akan meledak. Dia tak bisa lagi bernapas. Ekor 
Tarin pun terjulur ke depan, melingkar di tubuh Jolynne dan 
membelitnya seperti anakonda. Suara ‘krek’ dari tulang rusuk Jolynne 
yang patah pun terdengar. Dia merintih, dengan air mata yang 
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merembes menahan sakit. 


“Jolynne!” teriak Avere di belakang. Gadis itu bergerak maju dan 
menyerang Tarin dengan brutal sambil menghujamkan pedangnya. 
Satu pedang terlempar dan satunya berhasil menghantam ekor Tarin 
hingga belitannya di tubuh Jolynne mengendur. 


“Aaaahh!” Tarin berteriak marah dan murka. Dia berbalik dan 
memandang Avere dengan kejam kemudian menghantamkan kabut 
hitam penuh kebencian pada Avere yang tak bersenjata hingga 
tubuhnya terlempra membentur reruntuhan pilar. Tarin mengambil 
pedang yang menancap di ekornya kemudian memandang Jolynne 
lagi. Matanya sudah dipenuhi niat membunuh. 


Jolynne terbaring di tangga singgasana dengan satu tulang rusuk 
yang patah, satu jari yang patah dan wajah babak belur. Dia hanya 
beringsut naik dengan sekuat tenaga sambil mengeluarkan semua api 
dari jantungnya, tapi hanya pendar-pendar api putih kecil yang 
muncul. Dia merasa seluruh tulang di tubuhnya akan segera lepas. 


“Matilah kau,” geram Tarin sambil mengangkat pedangnya dan 
menghujamkannya ke arah Jolynne. 


Namun, dalam momen sepersekian detik yang amat singkat itu, 
Jolynne merasakan beban berat di tubuhnya bukanlah tusukan dari 
pedang. Tubuhnya terpaku, memandang pada wajah seseorang yang 
membungkuk melindunginya. Darah menetes ke wajahnya bersama 
air mata. 


Sejenak, keheningan melanda ruangan itu dan hanya terdengar 
suara raungan Tarin bersama dengan tusukan dalam daging. Jolynne 
kaku, terdiam dengan seluruh tubuh mati rasa dan tak bisa lagi 
digerakkan. Dia memandang mata cokelat Avere yang membungkuk 
di atas tubuhnya untuk menghalau hujaman pedang Tarin. 


Darah merembes dari mulut Avere dan terjatuh ke tubuh Jolynne 
bersama dengan air matanya. Dengan sisa-sisa tenaganya, Avere 
mengulas senyum di mulut berdarahnya. 


“Avere,” bisik Jolynne dengan suara tercekat. 


“Aku sudah ... berhasil melindungimu dan Putra Mahkota.” 
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Jolynne menggelengkan kepalanya, tangannya terulur meraih 
wajah Avere dan membelainya. “Kenapa kau melakukan 1in1?” 


“Aku melakukan ini:—uhuk! Untuk negeri ini.” Dia menarik 
napas tajam ketika Tarin mencabut pedangnya dan darah 
berhamburan dari punggung dan perutnya. “Hiduplah ... dan 
besarkan Putra Mahkota.” 


Jolynne menggeleng, air mata memenuhi wajahnya ketika Avere 
ambruk di atas tubuhnya. Dia bahkan tidak bisa menggerakkan 
tubuhnya dan sedikit apa pun pergerakan akan semakin membuat 
tulang rusuknya patah. 


“Kau harus hidup,” bisik Jolynne seraya mengguncang tubuh 
Avere sekuat tenaga. “Jangan mati, oke.” 


Avere tersedak batuk darah, kemudian menghela napas pelan. 
“Aku titip pesan, dan—katakan pada Artagnan bahwa aku ..., 
napasnya semakin pendek-pendek, “mencintainya.” 
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“Katakan sendiri padanya, katakan sendiri, oke!” Jolynne 
menangis hampir meraung sambil memeluk tubuh Avere. “Jangan 
tutup mata, katakan sendiri padanya!” 


Avere tak lagi menjawab, hanya helaan napas lemah dan semakin 
pendek. Dia tak lagi menjawab dan bergerak ketika embusan 
napasnya perlahan berhenti di leher Jolynne. 


“Avere? Kau harus bangun, Ibumu pasti sangat marah jika kau 
begini. Bangun, oke? Aku akan mengadakan pesta pernikahan 
untukmu dan Artagnan. Aku akan berlutut di depan Ibumu sekalian 
untuk meminta restu agar kau dinikahkan dengan Artagnan.” 


Avere tak lagi menjawabnya bahkan hanya dengan embusan 
napas lemah. Tubuhnya kian mendingin bersama beban berat yang 
ditumpu pada seluruh tubuh Jolynne. 


“Avere? Ayo bangun dan katakan sesuatu. Kau adalah Nona 
bangsawan pemberani, jangan begini.” 

Tarin masih berdiri di tengah ruangan sambil memandang 
Jolynne dan Avere yang mati. Dia tertawa keras-keras, sangat puas. 
Kemarahannya pada Jolynne hanya semakin besar melihat Jolynne 
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menangisi kematian Avere dengan begitu pedih. Dia pun 
mengangkat kembali pedangnya dan hendak menghujamkannya 
pada Jolynne, tapi tanpa diduga api putih melonjak ke langit-langit! 

Jolynne masih berbaring tak berdaya sambil menangisi kematian 
Avere, memeluknya dengan erat sambil membelai kepalanya. Avere 
tak akan lagi bisa bangun. Tubuhnya semakin dingin dan memucat. 
Dia pun membalikkan tubuh Avere sambil menahan sakit di sekujur 
tubuhnya yang remuk. Dia membaringkan Avere di tangga 
singgasana, kemudian menatap Tarin dengan mata berkilat-kilat oleh 
api putih. 

Api putih itu merangsek keluar dari setiap pori-pori kulitnya. 
Dipompa dari jantungnya dan mengalir ke seluruh pembuluh 
darahnya. Dia telah mendapatkan rasa sakit yang amat dalam dengan 
kematian Avere yang memaksa kekuatan Phoenix kuno meledak 
kembali di jantungnya. 


Kelelahan seakan terangkat dan kekuatannya terisi kembali. Dia 
bangun seperti tak merasakan patahan di tulang rusuk dan jarinya. 
Sosoknya berjalan menuruni undakan anak tangga dengan kobaran 
api berkilat-kilat di seluruh tubuhnya. 


Tarin yang akan membunuhnya pun hanya terpaku, kemudian 
tertawa melihat kekuatan Jolynne. Dia bergerak menyerang, tapi 
Jolynne sudah tak ada lagi di depannya yang hanya menyisakan jejak 
api putih. Sekonyong-konyong Jolynne sudah berada di atasnya dan 
meluncur turun dengan kepalan tangan yang kuat. Sebelum Tarin 
bisa menghindar, Jolynne sudah memukulkan kepalan tangannya 
yang dipenuhi api ke kepala Tarin. 


Tarin pun dipukul ke lantai hingga asap dan debu berterbangan 
di udara, membuat lantai retak dan Tarin terkapar dengan darah 
hitam merembes dari kepalanya. Tanduknya patah lagi dan 
kemarahan dengan kabut hitam meluap-luap bersama api putih. 
Keduanya pun kembali bertarung hingga keadaan singgasana 
sepenuhnya hancur tanpa tersisa. 


Amukan api phoenix pun semakin mengganas, begitu kejam dan 
brutal, menghajar Tarin tanpa ampun. Lonjakan demi lonjakan 
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apinya membakar setiap tempat di mana pun Tarın berada. Putaran 
demi putaran api dan kegelapan terus bergolak. Getaran dirasakan di 
lantai saat Tarin menghentakkan ekornya dan Jolynne 
menangkapnya lalu mematahkannya menjadi dua hingga suara ‘krek’ 
terdengar nyaring. 


Tarin melolong kesakitan, dan Jolynne bergerak maju sambil 
menghantamkan tangannya ke wajahnya hingga kepala Tarin 
ditumbuk ke lantai dan darah berceceran ke mana-mana. Jolynne 
berdiri di tengah ruangan yang kacau dan hancur, dengan air mata 
merembes dari matanya, darah keluar dan menetes dari mulut serta 
hidungnya saat merasakan jantungnya hampir terbakar habis. 


“Yang Mulia.” Sebuah suara muncul di pintu lorong. 


Jolynne menoleh dan melihat Judas Gaspar muncul dengan 
pedang kristal berwarna merah di tangannya. Dia mendekat dan 
memberikan pedang itu pada Jolynne. 


“Ini adalah pedang milik Ratu Lilura,” kata Judas Gaspard. 
“Dibuat dan ditempa dari darah dan tulang rusuknya sendiri. Dia 
menitipkan ini padaku sebelum kematiannya. Dia mengatakan agar 
aku memberikan ini pada menantu perempuannya nanti. Namun 
wanita itu harus layak menerimanya karena semua pengorbanannya. 
Aku pergi kembali ke ruang bawah tanah rumahku hanya untuk 
mengambil ini.” 

Jolynne menatap pria itu dan mengerti alasan pria itu tak ada di 
ruang aula. Dia mengambil pedang itu dan berterima kasih tanpa 
kata-kata, karena Judas Gaspard menyusup di bawah pengawasan 
monster dan Tarin hanya untuk mengambil pedang ini. 


Tarin masih berusaha bangun diantara reruntuhan atap dan 
lantai. Kegelapan kembali menyelimutinya dan kekuatannya semakin 
lemah. Jolynne menatap pedang kristal yang berpendar merah di 
tangannya, kemudian mendekati Tarin. 


“Ini untuk orang tuaku,” kata Jolynne. Suara ‘cras’ terdengar 
nyaring ketika dia menghujamkan pedang ke perut Tarin. Suara 
lolongan Tarin menggema dalam ruangan itu. Dia mencabutnya 
dengan ganas dan tanpa ampun. “Ini untuk negeriku!” 
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Hujaman kembali diterima Tarin di dada kanannya, dan Jolynne 
mengangkat pedangnya lagi. 

“Ini untuk suamiku?” Satu hujaman lagi di tulang rusuknya dan 
lolongan demi lolongan terdengar. “Ini untuk Avere, sahabatku!” 


Lolongan Tarin bagai gema kematian yang menyenangkan di 
telinga Jolynne. Dengan kobaran api meliuk-liuk di tubuhnya, 
Jolynne menangis menatap Tarin yang sudah sekarat sambil 
memandangnya dengan air mata. 


Yang terakhir Jolynne mengangkat pedangnya tepat di depan 
jantung Tarin. “Ini untukku, hidupku, kota Iron-ku, warga kotaku, 
Clovis, rakyatku, prajuritku dan seluruh benua ini.” 


Suara ‘krek’? pedang menembus daging dan jantung bersama 
dengan lolongan Tarin yang paling kuat dan besar hingga 
menggetarkan reruntuhan di dalam aula itu. Mata Tarin membulat 
lebar dengan mulut terbuka mengeluarkan darah dan lolongan. 
Pupilnya menyempit kemudian kosong. 


Setelah tak ada lagi suara, gerakan dan napas dari Tarin, Jolynne 
mencabut pedangnya dan melepaskannya. Api putih yang berkobar 
pun perlahan kembali menyusup ke tubuhnya. Dia menatap Avere 
yang berbaring mati, lalu Tarin yang menganga dengan jantung 
berlubang. Akhirnya dia menghela napas pelan, rasa sakit dari 
patahan rusuk dan jarinya kembali, lalu tubuhnya limbung ke 
belakang dan bersiap menerima kesakitan lainnya. 


Judas Gaspar berlari menerjang reruntuhan untuk menangkap 
tubuh Jolynne dan membawanya keluar dari ruangan itu. Di sisa 
kesadarannya, Jolynne masih bisa melihat keadaan di istana kembali 
tenang setelah dalam kekacauan. Akan tetapi, ledakan demi ledakan 
bisa didengarnya. Getaran dan benturan lainnya semakin jelas 
terdengar. 


Sang Perdana Menteri membopong tubuhnya melewati lorong 
istana menuju tempat lain di mana para bangsawan itu sudah 
dipindahkan. 


“Berhenti,” bisik Jolynne. 
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Judas Gaspar berhenti memandangnya dengan wajah hampa. 
“Ya, Yang Mulia.” 


Jolynne menepuk bahu pria itu pelan, lalu Judas segera 
menurunkannya. “Aku ingin pergi,” katanya. 


“Kau sudah berhasil mengalahkan Tarin.” 


Kekeraskepalaan masih ada, dan dia tak mau beristirahat sebelum 
melihat Eryx dan segala keadaan di Galantir. Selama pertarungannya 
dengan Tarin, dia bahkan tak merasakan sengatan apa pun di tanda 
lehernya. Dia tidak bisa merasakan bahaya pada Eryx. 


“Bawa aku,” pintanya, “kumohon, bawa aku.” 


Judas Gaspard tak bisa berbuat apa pun, hanya bisa menatapnya 
dengan hampa. Keadaan Jolynne sangat buruk dan mengerikan, 
dengan darah dan luka-luka di tubuhnya. Bahkan luka menggores di 
pipinya serta tulang jarinya yang patah. Dia masih ingin pergi ke 
gerbang kota. 

Setelah banyak pertimbangan karena melihat keadaan Jolynne, 
dia pun mengangguk. Sambil membantu memapah tubuhnya, Judas 
membawa Jolynne melewati kembali lorong hingga tiba di luar istana 
dan melihat kekacauan yang terjadi di kota. Dia bisa melihat api 
membumbung tinggi, asap-asap hitam mengepul dan raungan demi 
raungan terdengar dari arah gerbang kota di kejauhan. 


Pada akhirnya lapisan pelindung runtuh dan Eryx tak bisa lagi 
mempertahankannya, serta Galantir berhasil di gempur. Tekad 
kembali muncul di matanya bersama dengan darah yang mengalir di 
hidungnya. Dia menatap pada hamparan kota manusia yang indah 
kini telah hancur berantakan dan diselimuti oleh badai kegelapan. 


Sebelum dia menuruni tangga, dari arah koridor Aon dan Do 
datang bersama dengan para keluarga bangsawan yang memandang 
Jolynne dengan begitu sendu dan hampa. Ada wajah-wajah lega 
penuh terima kasih, bahkan ada wajah-wajah pilu diantaranya. 
Jolynne tak sanggup menatap mereka—erlebih orang tua Avere. 


Do berlari ke arah ruang singgasana dan dalam sekejap kembali 
ke koridor sambil membopong tubuh Avere yang diselimuti darah. 
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Seketika raungan dan tangisan pecah dari kerumunan orang-orang. 
Seseorang menerima tubuh Avere, dan Do serta Aon mendekat ke 
arah Jolynne. Keduanya menatap Jolynne sambil mengangguk. 


Mereka tak akan pernah membantah Jolynne. 


Jolynne berbalik pada Judas. “Bawa mereka ke tempat aman, dan 
jangan keluar dari istana.” 


“Tapi, Yang Mulia ...” 
“Aku tidak mau dibantah,” potong Jolynne. 


Tanpa menunggu Judas berbicara lagi, di bawah tatapan semua 
orang yang menumpukan harapan padanya, Jolynne pun 
meninggalkan istana bersama Aon dan Do. Ini adalah pilihannya, 
dan dia tahu cara untuk memenangkan pertempuran ini. 


Berapa pun harganya, akan dia bayar untuk kedamaian semua 
negeri. 

“Bagaimana keadaan Gargad?” tanya Jolynne dengan ringisan 
keluar dari mulutnya. 


“Dia pingsan, sayapnya patah satu,” jawab Aon. 


Sada 


Gerbang nyaris berhasil diruntuhkan. Pertempuran kembali 
terjadi di depan gerbang, dengan anak-anak panah yang menghujani 
dari atas tembok. Monster-monster itu menggempur gerbang 
dengan berbagai cara. Makhluk-makhluk yang terbang di atas 
Galantir pun membawa bola-bola api yang dilemparkan ke dalam 
kota hingga gedung-gedung runtuh dan terbakar bersama 
pepohonan dan yang lainnya. Api membumbung di bawah langit 
gelap Galantir. Serangan dari atas sudah mencapai bagian belakang 
Galantir, hingga orang-orang yang belum melarikan diri pun 
berlarian di jalanan dengan jeritan-jeritan tak tertahankan, dan 
bahkan banyak tubuh-tubuh yang terbakar. 


Dari atas monster-monster juga dilemparkan ke atap bangunan, 
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mereka tertawa-tawa dengan gembira sambil membantai manusia 
yang berlarian ketakutan. Situasi begitu mengerikan bagai neraka 
nyata yang ada di dunia. 


Di bagian depan gerbang para monster terus menggempur, dan 
para gadis yang membantu mempertahankan pelindung gerbang pun 
sudah banyak yang terlempar karena tak sanggup lagi menahan. 
Keretak demi keretak terdengar dari gerbang yang kokoh dan 
menjulang tinggi itu. Barisan prajurit di belakang gerbang bersiap- 
siap dengan senjata mereka untuk menghadapi pertempuran yang 
lebih mengerikan. 


“Pertahankan gerbangnya!” teriak Leah lagi, kemudian melompat 
dari menara ke depan gerbang. Cakar-cakarnya menghantam tanah 
hingga debu berhamburan. Dia menerkam beberapa monster besar 
yang dihadapinya, mencabik-cabik mereka, menerkam dan 
mematahkan kepala mereka. 


Di depan gerbang Leah berjuang seorang diri mempertahankan 
gerbang dari serbuan. Di atas gerbang para pemanah banyak yang 
sudah tewas dari serangan balik panah-panah api dan beracun milik 
monster. Kegelapan menyelimuti tempat itu, hanya cahaya api yang 
meneranginya. Hari semakin beranjak siang, tapi bayangan matahari 
tak sedikit pun nampak. 


Ketika menumbangkan monster-monster itu, Leah begitu ganas 
dan kejam, tapi saat komando legiun monster itu muncul sosoknya 
sama besarnya dengan wajah lebih mengerikan dan kejam. Separuh 
wajahnya membusuk dengan sorot kejam. Sejenak Leah merasakan 
ikatan emosional pada dirinya, memandang sosok mayat Ayahnya. 
Namun, monster itu jelas tidak mengenalinya, menggeram rendah 
sambil menghantamkan tanduknya pada Leah. Dengan tanduknya 
juga Leah mempertahankan posisinya menjaga bagian depan 
gerbang. 


Dua monster besar itu saling beradu tanduk, kemudian wajahnya 
dihantam oleh cakar-cakar ganas sang komando membuat Leah agak 
bergeser ke belakang dengan tapak kuku-kukunya yang membentuk 
cakaran di tanah. Monster-monster itu pun ikut menyerang Leah dan 
mengerumuninya hingga darah hitam mulai mengalir dari tubuh 
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Leah. Dia menggertakkan giginya sambil membenturkan tanduknya 
pada Ayahnya. 


Monster-monster di sekelilingnya menancapkan pedang, kapak 
dan berbagai senjata mereka pada tubuh Leah yang masih berdiri 
kokoh mempertahankan gerbang. Leah meraung sambil berputar 
hingga monster-monster itu terlempar. Dia juga menginjak-injak 
mereka dengan ganas, tapi satu tusukan tanduk Ayahnya menancap 
di dadanya. 


Leah meraung dengan keras seakan menggetarkan tembok kota. 
Para prajurit di atas mempertaruhkan seluruh hidup mereka untuk 
terus memanah pasukan monster. Tubuh Leah didorong hingga 
membentur gerbang dan bunyi dentuman keras terdengar. Tubuhnya 
terus dibenturkan ke gerbang sebagai alat hingga darah sudah 
merembes dari celah-celah giginya. 


Seseorang di atas kepala monster besar itu adalah Ardan, berdiri 
dengan dingin menatap Leah yang terus dibenturkan. Dia berdecak 
dan menggunakan kekuatannya mengirimkan kabut penuh 
kebencian pada Leah hingga tubuh Leah didorong kuat ke belakang 
membentur gerbang. Suara debuman keras bersama dengan 
kehancuran gerbang pun disusul oleh sorakan-sorakan para monster. 


Tubuh Leah terlempar ke dalam gerbang, para prajurit di sana 
pun segera menerima serangan para monster dan para gadis berusaha 
sekuat tenaga untuk melarikan diri dengan kemampuan mereka. 
Monster-monster itu ganas dan menggila, menyerang tanpa ampun 
dengan begitu keji dan brutal. Pertempuran pun terjadi di dalam 
kota. 


Monster-monster yang tidak bertarung dengan prajurit pun 
berlarian ke sana-sini mencari manusia dan menghancurkan segala 
hal yang mereka lihat sambil tertawa-tawa penuh kesenangan. 


Sedangkan Ardan masih berada di atas monster besar, 
membawanya ke hadapan Leah. Monster itu menginjak luka tusukan 
di tubuh Leah lalu menendangnya. Leah terluka parah, tak bisa lagi 
menggerakkan tubuhnya. Mata buasnya menatap sang Ayah dengan 
nanar, kemudian wujudnya kembali menjadi sosok kucing mungil 
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berwarna putih yang dipenuhi darah. Ada air mata yang menetes di 
mata kucingnya bersama rintihan pelan. 

“Ayah,” bisiknya. 

Ketika monster itu akan menginjak tubuh kucing Leah, satu 
sosok di atas kuda muncul melesatkan anak panahnya, dia melompat 
turun dan meraih tubuh Leah dalam cengkeramannya kemudian 
melompat kembali ke atas kudanyanya. Dia berhadapan dengan 
monster besar itu. 


“Dasar makhluk menjijikkan.” Skyre mendesis kepada monster 
itu sambil mencengkeram Leah. 


Dari arah gerbang Elliant muncul menunggangi kudanya dengan 
pedang yang berselimut api hitam di tangannya. Dia berhadapan 
dengan monster yang membawa tubuh Ardan. 


“Pergilah,” kata Elliant pada Skyre. 


Skyre menggeleng, dengan keras kepala dia justru melemparkan 
tubuh Leah pada Ayahnya. “Kekuatanmu tidak cocok jika bertarung 
dengannya. Biarkan aku menghadapinya. Temukan Ratu dan 
tanyakan padanya, apakah dia mau berkorban? Hanya dia satu- 
satunya yang bisa menghentikan pertempuran 1ni.” 


Elliant mendesis menatap kucing berdarah di tangannya. “Kau 
sudah mulai berani padaku.” 


“Ayah ...” Skyre merengek kesal. 


Elliant mendengkus pelan, membawa kudanya menjauh dan 
membiarkan Skyre menghadapi Ardan saat ini. Dia terus 
menunggang kudanya, sesekali menebas semua monster yang 
ditemuinya di sepanjang perjalanan. Monster-monster itu merayap di 
atap bangunan, di dinding dan berlarian di jalanan untuk mencari 
manusia dan menghancurkan segala hal. 


Semakin Elliant pergi ke bagian belakang Galantir, semakin 
banyak mayat manusia yang ditemukannya bergeletakkan dengan 
mengerikan di jalanan dan bangunan. Darah-darah ada di mana- 
mana, semuanya berwarna merah. Dia terus memacu kudanya, 
menembakkan api hitam dari tangannya ke monster-monster yang 
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dilihatnya lalu menghanguskan mereka. 


Ketika berbelok di jalanan menanjak, dia melihat ada dua sosok 
prajurit bertopeng sedang bertarung dengan para monster dan 
beberapa orang wanita, muda dan tua. Serta seorang anak 
perempuan yang menangis di sana. 


Ellian membawa kudanya menghampiri mereka sambil 
membunuh monster di sepanjang jalan. Ketika melewati sebuah 
rumah, pintunya menjeblak terbuka dari dalam dan sosok 
perempuan berantakan diselimuti darah muncul sambil memegang 
perutnya dengan tertatih-tatih. Dia menggendong sebuah buntalan 
berisi bayi yang terus menangis di gendongannya. 


Elliant segera melompat turun, melempar tubuh pingsan Leah ke 
atas kuda. “Jolynne!” 


Jolynne yang berjalan tertatih menggendong bayi pun menoleh, 
matanya berpendar penuh harapan saat dia menatap Elliant. 
“Elliant? Kau ... kalian datang?” Ringisan muncul di mulutnya, dia 
menyeret langkahnya mendekat. “Di mana Eryx? Di mana 
suamiku?” 


“Dia di medan pertempuran,” jawab Elliant, “dengan sayap 
terkoyak dan tak berdaya.” 


Elliant tak berniat menghina, itu memang kenyataannya, dan 
Jolynne merasakan jantungnya seakan jatuh ke perutnya. Dia 
mendekap bayi warga yang ditemukannya di dalam bangunan. Dia 
memandang nanar pada bayi itu, kemudian pada Aon dan Do yang 
sudah membunuh semua monster di sana. 


“Aku ingin betremu dengannya,” kata Jolynne akhirnya. 


Elliant melihat cara Jolynne menggendong bayi. Tatapannya 
tearah pada satu jarinya yang terkulai patah. “Bertemu dengannya 
tidak mendatangkan solusi. Kau harus pikirkan apa yang akan kau 
korbankan untuk menghentikan pertempuran 1n1.” 


Jolynne diam sejenak, kemudian menghela napas sambil menelan 
rasa pahit. “Aku sudah memikirkannya. Beritahu aku bagaimana cara 
membakar mutiara naga untuk melepaskan kekuatan King of Dragon.” 
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Elliant mengangguk paham. “Aku akan memberitahumu, tapi 
bayaran untuk itu sangat mahal.” 


“Apa pun akan aku pertaruhkan demi Eryx, demi rakyat dan 
negeriku. Demi kedamaian benua ini.” 


Elliant meraih bayi dalam gendongan Jolynne lalu membantunya 
meninggalkan bangunan itu. Mereka menuju Aon dan Do dengan 
beberapa warga yang berhasil mereka selamatkan. Elliant pun 
memberikan bayi itu pada salah satu wanita di sana. 


“Orang tuanya sudah tewas di dalam, dia hanya sendirian,” kata 
Jolynne menatap bayi malang itu. “Tolong jaga dia, dan jika semua 
ini berakhir bawalah ke istana dan minta dokter Ethien merawatnya.” 


Warga yang diselamatkan pun mengangguk. Mereka saling 
berdempetan dengan takut, lalu Jolynne memerintahkan Do untuk 
membimbing mereka ke istana karena ada banyak monster yang 
berkeliaran untuk membunuh. Sedangkan Aon bersama dengannya 
dan Elliant. 


“Ikutlah denganku,” kata Elliant. 


Jolynne mengangguk dan membiarkan Elliant mengangkat 
tubuhnya ke atas kuda, kemudian melemparkan tubuh Leah pada 
Do. Elliant pun ikut naik dan duduk di belakang Jolynne, dengan 
Aon yang juga naik ke kudanya. 


Dua kuda itu pun berlari di jalanan meninggalkan tempat itu. 
Jolynne duduk di atas kuda dengan punggung bersandar lemah pada 
Elliant. Di saat-saat seperti ini, dia hanya ingin bertemu Eryx dan 
memeluknya. 


“Bagaimana keadannya?” tanya Jolynne lagi. 


“Tubuhnya bisa menyembuhkan diri sendiri, tapi karena 
kekuatannya habis maka butuh waktu lama. Dia baik-baik saja dan 
tak akan mati, hanya membutuhkan kekuatan untuk mengalahkan 
kekuatan Elasdetr.” 


Jolynne mengangguk pelan, memejamkan mata dan berharap 
bahwa semua ini hanya mimpi buruk belaka. 


Di sepanjang perjalanan Elliant dan Aon terus membunuh 
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monster-monster yang mereka lihat, sedangkan Jolynne bahkan tak 
kuat hanya ingin bergerak dan membuka mata. Seluruh kekuatannya 
sudah habis, dan energinya tak tersisa lagi. 


Elliant menghentikan kudanya, membawa Jolynne ke pinggir 
sungai yang lebih tenang di Galantir. Di bawah sebuah pohon hijau, 
dia menurunkan Jolynne dan membantunya untuk duduk bersandar 
di batang pohon. Elliant pun berjongkok di sampingnya. 


“Kau sudah siap?” 


Jolynne mengangguk lemah. “Aku siap,” bisiknya seraya 
mengeluarkan mutiara naga dari dalam pakaiannya. 


Elliant berlutut sebelah kaki di depan Jolynne, membuat kedua 
tangan Jolynne menadah dan menempatkan mutiara merah itu di 
telapak tangannya. 


“Ini akan sangat menyakitkan. Kau akan mengorbankan 
tubuhmu, bahkan mungkin hidupmu,” kata Elliant lagi. 


“Aku akan melakukannya.” Semua harapan hanya tergantung 
pada keputusannya. Ada ribuan orang di negeri ini yang bergantung 
padanya dari perang ini. Eryx membutuhkannya, dan semua orang 
membutuhkannya. Hanya mengorbakan hidupnya seorang, itu 
sebanding dengan kemenangan yang akan mereka capai. 


Elliant memandang Jolynne dalam diam, kemudian menghela 
napas. 


“Aku juga akan membayar hutangku padamu,” lanjut Jolynne. 


“Aku tak ingin dibayar apa pun,” katanya, “hanya saja tolong 
kalian ganti kerugian perbaikan istanaku.” 


Jolynne nyaris tersenyum mendengarnya, dia menatap Elliant 
dengan gerakan bibir berterima kasih tanpa suara. Lalu Elliant pun 
memegang pundaknya dengan satu tangan dan memegang tangan 
Jolynne dengan tangan lainya. Kegelapan mulai menjalar dari dalam 
tubuhnya ke tangannya, lalu menjalar ke tangan dan tubuh Jolynne. 


Seperti dihantam oleh bola besi raksasa, Jolynne menjerit 
merasakan sakit di sekujur tubuhnya. Jantungnya mulai kembali 
panas dan memompakan darah bersama api. Dia merasakan seluruh 
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tubuhnya terbakar dalam kegilaan, seluruh tulangnya terasa 
membeku dan kepalanya terasa berat. Dia menjerit kuat-kuat 
bersama dengan kobaran api yang mulai muncul dari dalam 
tubuhnya. 


Elliant pun melepaskan tangannya setelah berhasil memicu 
kekuatan di jantung Jolynne lalu mundur bersama Aon. 


Tanah yang mereka pijak kini terasa bergetar bersama dengan 
pohon di belakang Jolynne. Air di sungai bergolak dan mulai beriak 
bersama alirannya. 


Tubuh Jolynne terlonjak bangun sambil mengepal mutiara di 
tangannya. Dia merasakan rasa panas membara bergolak di 
jantungnya dan mengalir ke seluruh nadinya. Kekuatan-kekuatan 
seakan telah memulihkan kelelahan dan kesakitannya. Jarinya yang 
patah perlahan sembuh dan tulang rusuknya tak lagi terasa sakit. Dia 
juga tidak merasakan mual yang menghantamnya. Tubuhnya terasa 
ringan seakan baru saja dialiri oleh energi kehidupan yang baru. 


Tubuh Jolynne berdiri dengan kobaran api putih berpendar 
dengan warna biru dan kuning. Lidah-lidah api saling menjilat, keluar 
dari setiap inci tubuhnya. Ketika dia mengangkat wajahnya, matanya 
bersinar terang dengan warna putih dan biru, wajahnya berpendar 
dengan rona kemerahan seakan darah telah mengalir sepenuhnya ke 
sana. Kedua tangannya terangkat ke atas sambil mencengkeram 
mutiara naga. 


“Aaaahhh!” Jolynne berteriak keras, suaranya bergema ke segala 
penjuru arah bersama dengan api putih dan biru yang melonjak ke 
langit! 


Api itu melonjak ganas ke langit mengambil wujud burung 
phoenix yang meraung sambil membentangkan sayap-sayapnya yang 
berwarna putih kebiruan dengan ekor yang meliuk-liuk membentuk 
sulur-sulur. Burung phoenix itu terbang ke langit, meraung-raung 
keras dan menghentakkan Galantir yang dalam serangan musuh. 
Phoenix itu berpendar semakin terang, berputar-putar di atas 
Galantir yang diselimuti badai hitam. Sosok raksasa mengesankan itu 
mencakar-cakar badai di langit, kemudian membakar semua makhluk 
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yang terbang di atasnya hingga darah dan daging busuk hancur dan 
berjatuhan ke tanah. 


Badai kegelapan dengan petir dan kilat yang menyelimuti Galantir 
pun secara perlahan memudar, dengan tetesan-tetesan gerimis yang 
mulai mereda. Phoenix itu mencabik-cabik badai, meraung-raung 
dan menembakkan api-api putihnya dengan pendar kebiruan di 
sayap dan ekornya. 


Setelah berputar-putar, badai kegelapan tak kunjung surut dan 
para monster tidak merasa takut. Phoenix itu pun kembali menukik 
turun ke arah Jolynne dan menghantam tubuhnya dengan kuat. 


Jolynne terlempar dengan api yang menghantam mutiara di 
tangannya. Api itu bergolak, membakar setiap bagian mutiara 
berwarna merah hingga perlahan meleleh. Tubuhnya masih 
diselimuti api putih dan secara perlahan tetesan demi tetesan mutiara 
meluncur di tangannya ke tanah dan membakar rumput kering 
hingga hangus. 


Setengahnya sudah terbakar, tapi Jolynne merasakan sesuatu 
seperti meleleh di mata kirinya dan mengalir ke pipinya. Dia 
mengerjap, tapi tak bisa melihat dengan jelas. Dia merasakannya, 
dalam kobaran api seperti sesuatu meluncur turun dari rongga 
matanya. 


“Yang Mulia?” Aon meraung dengan suaranya yang besar, 
berlutut di depan Jolynne sambil mencengkeram rumput. 


Jolynne menatap mutiara yang mulai terbakar di tangannya, lalu 
menatap Aon. Penglihatannya mulai berkurang. Dia tidak bisa 
melihat dengan mata kirinya lagi. P/xk! Bola mata keluar dari rongga 
mata kirinya ke tangannya, kemudian terbakar dan hangus. 


Dalam kehampaan Jolynne melihat bagaimana bola mata kirinya 
lepas, darah meleleh di pipinya dari rongga matanya yang kosong. Di 
depannya Aon masih meraung sambil bersimpuh memohon agar dia 
berhenti. Namun, di sisi lain Elliant hanya menatapnya kemudian 
memalingkan mata karena tak ingin melihat yang selanjutnya. 


Jolynne mengulas senyum. “Jangan menangis,” katanya pada 
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Aon. “Ini hanya bola mata, tidak sebanding dengan kehidupan dunia 
ini.” 
“Saya mohon.” Aon meraung sambil bersujud, “Berhenti.” 


Jolynne membiarkannya. Lagipula, dia masih bisa melihat dengan 
mata kanannya. Dia pun membiarkan api phoenix membakar seluruh 
mutiaranya, mengeluarkan seluruh kekuatan dan api dari jantungnya. 
Mutiara naga tinggal separuh dan sudah menampakkan wujud naga 
emas kecil di dalamnya, hanya separuh lagi dan dia bisa melepaskan 
kekuatan 1tu untuk Eryx. 


Tetesan kembali dia rasakan di mata kanannya. Darah mengalir 
dari mata kanannya dan menitik di tanah. Dia juga merasakan 
pandangannya mulai buram dan tak jelas. Darah semakin merembes 
banyak, dan saat berkedip dia tak lagi bisa melihat apa pun. 
Semuanya gelap, kosong dan tak terlihat. Dia bisa mendengar 
bagaimana angin berputar, api menyala-nyala menyelubunginya. Dia 
bisa mendengar suara isakan dan raungan Aon, lalu terdengar suara 
raungan lainnya dari Do yang baru saja datang, dia mendengar suara 
kedua lutut membentur tanah dan raungan Do yang memohon agar 
dia berhenti. 


Namun, Jolynne tidak berhenti. Dia mengulas senyum, demi 
kebabasan, demi cintanya pada rakyat dan negerinya, pada pria yang 
memberinya pilihan. Sebentar lagi, bisiknya, negeri kita akan aman. Dua 
mata tidak masalah, cukup untuk bayaran atas semua kedamaian. 


“Kau tak akan bisa lagi melihat,” kata Elliant. suaranya terdengar 
jelas. 


“Tidak apa-apa,” balas Jolynne. 


Api masih menyelimutinya, membakar habis sisa mutiara naga itu 
hingga sepenuhnya meleleh dan bentuk naga emas di dalamnya pun 
segera meluncur ke udara lalu membesar dan meraung-raung ganas. 
Naga emas itu hanya berupa bayangan, tidak bisa menyentuh apa 
pun bahkan badai kegelapan. Itu terbang ke udara lalu meluncur 
dengan cepat ke arah selatan di mana Eryx berada di medan 
pertempuran. 


Setelah semua api habis membakar, tubuh Jolynne ambruk ke 
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tanah dengan bola mata kanannya yang meleleh dan memudar. Dia 
tak bisa lagi melihat apa pun. Darah mengalir dari kedua matanya 
yang kosong. Cahaya biru dan keemasan berpendar dari dalam 
tubuhnya, membentuk titik-titik cahaya yang terlihat gemerlap dan 
indah. 


Cahaya-cahaya itu terbang seperti kunang-kunang dalam 
pekatnya malam. Cahaya-cahaya itu terbang ke arah Do dan Aon, 
lalu menyelimuti tubuh dua sosok itu hingga cahaya lainnya muncul 
dan lebih terang. Topeng keduanya pun retak, lalu belah dan 
meluncur ke tanah. 


Do dan Aon menatap Jolynne dengan mata mereka yang 
berwarna merah. Di balik topeng yang menempel secara permanen 
itu, adalah wajah dua wanita muda dan pemberani. Suara ratapan dan 
raungan mereka yang maskulin pun berubah menjadi suara dua 
wanita. Keduanya menangis, menghambur ke arah Jolynne sambil 
meraih tubuhnya. 


Aon dan Do yang selama 1n1 selalu mengikutinya, berada di mana 
pun bagai bayangan dengan pergerakan cepat, sosok yang sangat 
dipercaya Eryx, adalah dua wanita muda. Namun sayangnya, Jolynne 
tak bisa melihat mereka lagi, bahkan untuk pertama kali seperti apa 
wujud mereka yang sesungguhnya. 


“Yang Mulia,” ratap Aon sambil memeluk Jolynne. 
“Yang Mulia, jangan tutup mata,” sambung Do. 


Jolynne tersenyum dengan tubuh lemah. “Aku bahkan tidak bisa 
membukanya lagi. Jadi, kalian adalah wanita?” Dia nyaris tergelak 
meski rasa pahit ditelannya. “Pantas saja Eryx memercayakan kalian 
denganku.” 


Rasa lelah begitu menghantamnya. Dalam kegelapan ini, Jolynne 
hanya ingin beristirahat sejenak. “Aku ingin tidur sebentar, ya. 
Tolong jangan bangunkan aku sampai Eryx yang datang langsung.” 


“Yang Mulia?” Raungan Aon dan Do kembali terdengar di 
telinganya, tapi Jolynne sudah tak sadarkan diri. Detak jantungnya 
kian melemah, denyut nadinya nyaris tak terasa bahkan embusan 
napasnya seperti sangat samar. 
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Di sisi lain Elliant mendekat ke arahnya, berlutut dengan satu 
kaki sambil mengulurkan tangan ke wajahnya. Kabut gelap berupa 
sulur-sulur muncul di tangannya dan menyelimuti wajah Jolynne. 


“Raja peri, tolong ratu kami,” kata Aon. 


“Apa pun akan kami lakukan untukmu, tapi tolong kembalikan 
ratu kami seperti sebelumnya,” sambung Do. 


Elliant bergeming, tetap membuat kabut hitam menyelimuti 
wajah Jolynne lalu ke seluruh tubuhnya hingga jantung lemahnya 
perlahan kembali pulih meski embusan napasnya masih samar. “Aku 
hanya bisa mempertahankan detak jantungnya,” katanya. “Ini adalah 
pilihannya.” 


Aon dan Do masih memeluk Jolynne dalam isak tangis mereka. 


sd 


Di dalam ruangan yang dipenuhi oleh keluarga bangsawan di 
istana, Gargad masih meringkuk dengan sayap-sayapnya yang robek. 
Dia ditaruh di atas bantalan dan orang-orang tak berani 
menyakitinya. Tiba-tiba titik-titik cahaya keemasan berpendar masuk 
dari pintu dan ventilasi yang terbuka ke dalam ruangan itu. Suasana 
seketika menjadi hening saat semua orang melihat cahaya itu 
bergerak ke arah Gargad yang masih tak sadarkan diri. 


Cahaya itu menyelubungi tubuhnya seperti ratusan kunang- 
kunang yang hinggap. Secara perlahan sayap-sayapnya yang terkoyak 
pun kembali pulih. Naga kecil itu diselimuti cahaya keemasan yang 
silau membuat semua orang memejamkan mata. Dalam sekejap 
cahaya itu menjadi ribuan titik-titik kembali meninggalkan tubuh 
Gargad yang kini merupakan sosok seorang pemuda tampan berkulit 
pucat dengan rambut hitam pendek dan alis tebal. 


Kutukan para penyihir Chadur telah dilepaskan bersama dengan 
kekuatan King of Dragon, yang membuat kutukan pada bangsa naga 
pun terlepas. Ketika semua orang melihat sosok asli naga kecil yang 
seperti kadal itu adalah sosok pemuda tampan, mereka menahan 
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napas dengan takut, tapi juga lega. 

Judas Gaspard dan putri Hanrietta mendekati Gargad, lalu 
membantunya berbaring dengan bantalan empuk. Mereka juga 
menyelimuti tubuhnya yang telanjang seperti bayi yang baru saja 
dilahirkan, namun Gargad masih tak sadarkan diri. 

“Dia adalah kstaria kita,” kata Judas. 


“Mulai saat ini, dia akan dihormati di Galantir,” lanjut putri 
Hanrietta. 


Semua orang menatap Gargad dan berbondong-bondong 
mendekat untuk menyelimutinya dan ada pula yang memberinya 
selimut sebagai alas tubuhnya. 


Bahkan, jika Gargad bangun pun, Jolynne tak akan pernah bisa 
melihat wujud manusianya. 


Sada 
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Pertempuran sengit antara Skyre dan monster besar itu nyaris 
meruntuhkan segala hal yang ada di sana. Dengan keadaan yang 
sudah berantakan dan goresan cakar yang dalam di lengannya 
membuat Skyre semakin marah ketika menghujamkan pedangnya 
ke kepala monster itu berkali-kali, tapi sialnya monster besar itu 
seakan tak bisa mati. Dia berayun memegang tanduk besar monster 
itu kemudian duduk di atas lehernya. Monster besar itu mengamuk, 
membenturkan tubuhnya ke dinding-dinding bangunan untuk 
mengusir Skyre, tapi dengan senyum licik dan ganas Skyre 
menghantamkan kepalannya ke leher monster itu bersama dengan 
cahaya kebiruan yang berpendar. 


“Mati kau!” desis Skyre sambil menghujamkan pedangnya ke 
leher monster itu lalu menebasnya hingga lehernya terbuka 
menganga dan darah hitam busuk muncrat ke mana-mana. 


Suara debuman keras terdengar saat monster itu tumbang. 
Dengan napas agak tersengal Skyre menatap ke langit saat 
terdengar suara raungan burung phoenix berputar-putar di langit 
mengusir badai gelap, tapi badai itu tak kunjung surut dan hanya 
menampakkan sedikit langit biru yang cerah. Monster masih banyak 
turun dari badai gelap yang berputar di langit. 


Satu monster mendarat di sampingnya dan Skyre segera 
menebas lehernya sebelum monster itu berdiri. “Anak ini benar- 
benar gila, dia membangkitkan semua mayat pasukan Elasdeir dari 
Asgardo,” gumamnya. 
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Tadi 


Di medan pertempuran di luar Galantir, monster-monster itu 
masih tak kunjung habis sedangkan para peri dan serigala sudah 
pergi ke Galantir untuk menumpas monster yang menyerang. 
Pasukan manusia masih bertempur di sana dalam keputusasaan 
setelah pertempuran panjang selama satu hari satu malam tanpa 
henti. Mereka belum mendapat istirahat sedikit pun, tenaga 
semakin terkuras habis dan kemungkinan hidup sangatlah kecil. 


Zash dan Artagnan sudah pergi ke Galantir, sedangkan pasukan 
manusia yang tersisa masih di sana bersama pasukan beruang besar 
dan prajurit bertopeng. 


Di sisi lain Eryx sudah bangun, menebas monster-monster yang 
ditemuinya sambil memegangi dadanya. Dia tak mau duduk diam 
meski sayapnya masih robek dan terkoyak. Galantirnya saat ini 
sedang digempur, Ratunya sedang berjuang dan teman-temannya 
banyak yang mati karena kehabisan tenaga. 


Dengan menggila Eryx menebas setiap monster, menghujamkan 
pedang kristalnya yang sudah tak lagi berpender. Pedang itu bagai 
pedang biasa yang sewaktu-waktu akan hancur. 


Ketika dia akan berlari ke Galantir, tiba-tiba petir dan kilat 
menyambar-nyambar di atas langit Galantir bersama dengan 
burung phoenix yang melayang-layang di sana dengan raungannya 
yang melengking ke langit. Semua orang yang ada di medan 
pertempuran pun menoleh sejenak dan merasakan sebuah harapan 
kembali terbit di hati mereka. 


Itu adalah phoenix kuno! Ratu mereka yang mewarisi kekuatan 
phoenix telah melepaskannya. Semua orang merasa mulai memiliki 
harapan, berbeda dengan Eryx yang berdiri terpaku menatap ke 
Galantir. 


Seluruh darah di wajahnya tersedot meninggalkan sisa pucat. 
Bibirnya terkatup rapat dan kedua tangannya mengepal. Dia 
menyeret langkahnya dengan sayap yang terkulai robek dan patah. 


“Jolynne,” bisiknya dengan suara tercekik. 
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Phoenix kuno telah muncul, selanjutnya Eryx tak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi. Ketika Phoenix itu menukik 
turun di Galantir, badai hitam kembali berputar-putar. Dalam 
waktu beberapa saat, sebuah cahaya keemasan melesat ke langit 
membentuk naga emas yang meraung. 


Erxy berdiri semakin terpaku di tempatnya, dan semua orang 
mulai mundur untuk menyaksikan bayangan naga emas itu melewat 
ke arah selatan Galantir—tepatnya ke tempat mereka saat ini. 


Bayangan naga emas itu bagai meteor, melesat cepat dan tak 
terkendali ke arah mereka. Tiba-tiba berhenti di atas Eryx yang saat 
ini masih berdiri terpaku dengan wajah pucat. Semua orang tahu, 
dia tahu dan siapa pun tahu. 


Kekuatan King of Dragon telah dibangkitkan! 


“Jolynne!” Eryx meraung keras-keras sambil mendongakkan 
matanya. Suara raungannya begitu menyakitkan, penuh kepedihan 
dan kemarahan. Urat-urat di leher dan tangannya menyembul, mata 
hijaunya berpendar keemasan dan seakan menyala terang dengan 
rambut peraknya yang berkibar-kibar. 


Bayangan naga emas di atasnya melesat cepat ke kepalanya 
kemudian menghantamnya kuat-kuat. Tubuh Eryx menegang 
sejenak ketika kekuatan itu menyelusup ke tubuhnya dan menyatu 
dengan setiap aliran darahnya, setiap tarikan napasnya dan denyut 
nadinya. Kekuatan itu telah bersatu dengan jantung dan tubuhnya. 


Eryx meraung kembali dengan keras ke langit, hingga api 
keemasan berkobar-kobar di tubuhnya, membumbung ke langit 
dan meledak dengan kuat dan semua monster di medan 
pertempuran pun terbakar habis tanpa ada yang tersisa. Sedangkan 
para prajurit lainnya hanya terlempar tanpa terbakar. Raungan Eryx 
masih terdengar bersama dengan kemarahan yang menggelegak di 
matanya. 

Selagi Eryx meraung-raung penuh kesakitan dan kemarahan, 
semua prajurit manusia di sana terdiam sambil memegangi bagian 
tubuh mereka yang terluka. Semua orang menatap Eryx yang 
menyala-nyala dengan api keemasan telah menghanguskan semua 
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monster. Mereka terdiam, saling melirik kemudian bersorak senang 
dengan sisa tenaga. Mereka pun saling membantu satu sama lain 


menjauhi area pertempuran yang kini sudah berhenti. 


Langit di atas mereka perlahan cerah menampakkan warna biru 
dengan awan-awan putih yang beriak. Semua kegelapan bagai 
malam itu tersedot oleh tubuh Eryx. Harapan semua orang pun 
kembali bangkit! 


Eryx masih menyerap semua kegelapan di langit medan 
pertempuran. Tubuhnya masih menyala-nyala dengan api 
keemasan. Sayap patahnya kembali tegak dan koyakannya kembali 
pulih. Sayap naganya kembali membentang dengan gagah, 
mengepak dengan ganas. 


Tubuhnya perlahan terangkat, kemudian dia terbang di udara 
menuju Galantir yang saat ini sedang diluluhlantahkan. Api 
berkobar di mana-mana, asap membumbung ke langit bersama 
awan debu dari bangunan-bangunan yang hancur. 


Eryx terbang melesat ke Galantir. Sosoknya yang sangat cepat 
bagai bintang jatuh yang siap menghantam tanah. 


Dalam waktu singkat dia sudah berada di gerbang Galantir. Ada 
banyak sekali mayat monster dan juga manusia. Mereka semua mati 
dalam pertempuran dengan pakaian-pakaian besi masih terpasang. 
Ada banyak juga yang tersangkut dia atas tembok atau menara. 
Semakin terbang masuk, kemarahan Eryx makin menggelegak dan 
api keemasan semakin membesar di tubuhnya. 

Kotanya yang sangat dia lindungi, rakyatnya yang dia sayangi 
kini semuanya dalam kehancuran. Ketika melewati gerbang, dia 
juga melihat beberapa mayat gadis dari akademi Dulwich yang 
bergeletakan tak jauh dari gerbang bersama monster-monster yang 
mati. 

Eryx kembali meraung dengan kulit yang mulai retak-retak dan 
menampakkan sinar merah dari dalamnya. Dia mendarat dan 
meledakkan apinya saat melihat banyak monster yang masih 
bertarung dengan pasukan peri dan manusia. Monster-monster itu 
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seketika hangus tanpa bisa melarikan diri, sedangkan pasukan peri 
dan manusia hanya terlempar tanpa terbakar. 


Mereka berhenti bertempur setelahnya, menatap ke arah 


di mana Eryx muncul. Wajah mereka kembali dpenuhi oleh 
harapan yang terbit. Semua prajurit manusia mulai bersorak dalam 
kelelahan dan kegembiraan, sedangkan para prajurit peri mulai 
berlarian untuk menyelamatkan Raja dan tuan putri mereka. 


Eryx kembali terbang sambil menembakkan api-api di tubuhnya 
ke setiap monster yang ada. Dia terbang di atas bangunan- 
bangunan Galantir menatap badai kegelapan yang terus berputar di 
sana. 


“Aaaahh?” Raungannya kembali bergema ke segala penjuru arah. 
Api naga kembali meledak dari tubuhnya dengan lebih ganas dan 
dahsyat. Monster-monster yang bermunculan dari dalam badai pun 
segera hangus terbakar tanpa sisa. 


Eryx terus meledakkan api, berputar-putar dan bergolak 
bersama badai hitam. Petir dan kilat menyambar-nyambar, api 
menjilat-jilat ganas dan pertempuran dua kekuatan besar itu pun 
mengguncang tanah dan bangunan-bangunan di bawahnya. Eryx 
terbang semakin tinggi dan melihat para penyihir Chadur yang 
berada di atas monster-monster besar yang terbang. 


Giginya bergemeretak, rahangnya mengetat dan matanya 
semakin bersinar terang oleh api. Mereka adalah orang-orang yang 
telah membantai rakyatnya di kota Iron, yang membuat Jolynne 
sengsara dan membawa malapetaka. Kemarahan tak lagi bisa 
dibendung saat ini. Dia tak akan menyia-nyiakan sedikit pun 
kekuatan King of Dragon saat ini karena Jolynne menggunakan 
hidupnya untuk membebaskannya. 


Para penyihir itu yang telah merantainya dan melukainya. Eryx 
terbang melesat ke arah para penyihir itu, dan mereka kembali 
menembakkan rantai-rantai sihir, tapi tak satu pun mengenai tubuh 
Eryx karena segera hangus terbakar sebelum menyentuhnya. Para 
penyihir itu hendak berubah menjadi kabut hitam, tapi Eryx 
bergerak secepat kilat hanya sepersekian detik sudah 
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mencengkeram leher salah satu penyihir lalu meledakkan tubuhnya 
hingga hangus. Dia beralih ke penyihir lainnya dan membunuh 
mereka semua dengan menghanguskan tubuh mereka. 


Badai kegelapan mulai perlahan-lahan menyusut dengan api 
naga yang bergolak seperti badai besar yang mempora- 
porandakannya. Segala macam raungan makhluk-makhluk di 
dalamnya yang sedang dibangkitkan pun terdengar, kemudian 
mereka semua terbakar sampai hangus tanpa sempat merasakan 
kebangkitan. 


Eryx kembali melesat ke arah di mana kegelapan menyelimuti 
tempat itu. Sayapnya mengepak ganas dan kuat. Melewati di atas 
Galantir, Eryx meledakkan kembali api di tubuhnya ke semua 
tempat hingga api menyelubungi Galantir menggantikan badai 
kegelapan. Monster-monster yang masih tersisa pun segera terbakar 
hangus. 


Di antara banyak warga yang selamat mereka melarikan diri 
ketika monster mengejar, tapi monster-monster itu segera terbakar 
dengan kobaran api yang menyelimuti. Api keemasan tidak 
menyentuh mereka atas perintah Eryx, hanya membakar monster- 
monster. Semua yang tersisa dan masih hidup pun bersorak senang. 


Sebuah keluarga di dalam rumah menjerit-jerit dengan sang 
Ayah yang memegang senjata dan anak-anak yang berada di 
pelukan ibu mereka. Semuanya pasrah, tak lagi memiliki tempat 
melarikan diri. Ada dua monster mengerikan yang kelaparan siap 
membunuh mereka, tapi segera terbakar hangus saat api naga 
menyapu rumah mereka. Wajah-wajah putus asa itu pun kembali 
lega sambil menangis berpelukan. 


Semakin Eryx terbang ke bagian belakang Galantir, semakin 
banyak mayat manusia bergelimpangan di jalanan dan bangunan- 
bangunan. Semua itu adalah rakyatnya yang sangat dia lindungi. 


Kemarahan hanya kian membesar di hatinya, melihat kotanya 
yang indah, ramai dan selalu dipenuhi oleh gelak tawa dan teriakan 
anak-anak, kini berubah menjadi jeritan dan genangan darah di 
mana-mana. 
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Badai kegelapan di langit mulai kalah oleh api naga yang 
bergolak. Eryx terbang menuju satu titik bersama api yang terus 
menyapu setiap bagian Galantir untuk menghanguskan monster. 
Dia terbang ke tempat paling tinggi di Galantir—istananya. 

Di sana, kegelapan menyelimuti tempat itu. Dia mencari 
keberadaan sosok Ardan yang sudah pasti ada di istana saat ini. 


Ketika dia tiba, hantaman energi kebencian menggelegak kuat dari 
dalam aula singgaana. 


Eryx membawa langkahnya menuju aula istana dengan api 
berkobar di tubuhnya. Pintu menyeblak saat dia menaiki undakan 
tangga, dan hanya ada aula yang hancur dan berantakan di 
dalamnya, tapi energi kebencian menyelubunginya dengan kuat. 


Tangga-tangga telah hancur, lantai marmer berantakan dan 
langit-langit banyak yang runtuh bersama pilar-pilar besar itu. 
Keadaan di aula singgasana layaknya medan pertempuran, dan 
pertarungan sengit pun telah terjadi sebelumnya. 


Eryx melangkahkan kakinya lurus ke depan di mana seseorang 
sedang duduk di atas singgasana naga yang tidak hancur, tapi 
singgasana phoenix di sampingnya telah hancur. Saat melewati 
puing-puing, dia melihat tubuh hancur Tarin tergeletak di sana 
dalam wujud manusianya dengan darah hitamnya berceceran. 
Kepala dan tubuhnya telah dihantam kuat, dan sisa hujaman 
pedang di tubuhnya terlihat mengerikan. 


Seseorang membunuhnya dan itu bukan Ardan. Hanya satu 
nama yang terlintas di benak Eryx—Jolynne. 

Pertarungan seperti apa yang terjadi antara Jolynne dan Tarin 
hingga meluluhlantahkan aula singgasana yang besar dan kokoh ini? 
Tak terbayangkan bagaimana keadaan Jolynne saat bertarung. 

“Akhurnya kau datang juga.” Suara Ardan melayang ke 
telinganya. 

Eryx tidak menjawabnya, dia hanya melirik pedang kristal 
berwarna merah di samping kursi singgasana. Dia mengenali 
pedang itu sebagai pedang milik Ibunya. Hanya yang memiliki 
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darah bangsa naga bangsawan yang bisa menciptakan pedang kristal 
yang ditempa dari darah dan tulang mereka. 


Ardan melirik pedang di sampingnya yang menjadi perhatian 
Eryx. Dia meraihnya dan memperhatikannya. “Tak menyangka Ibu 


kita benar-benar menyimpan pedang ini untuk menantu 
perempuannya.” 


Jolynne telah membunuh Tarin dengan pedang itu dan 
seseorang memberikannya. Eryx tak mau bersusah payah menebak 
karena dia tahu siapa orangnya. 


“Dia selalu melakukan semuanya untukmu,” kata Ardan seraya 
menelusuri bilah pedang dengan jarinya. Dia mengangkat kepala 
memandang Eryx, “Karena dia hanya menginginkanmu sebagai 
putranya.” 


Eryx hanya menatapnya dingin. Kini rasa kasih sayangnya untuk 
Ardan telah lenyap bersama dengan darah-darah yang mengalir di 
negerinya. 

“Wanita yang kau pilih hebat juga,” katanya lagi. “Dia mampu 
membunuh Tarin. Padahal, kau tahu, Tarin memiliki kekuatan yang 
cukup besar. Dia monster yang ganas. Aku membayangkan 
mungkin tulang rusuknya patah, tangan atau kakinya yang patah? 
Paling buruk, lehernya yang patah.” 


Eryx masih memandangnya dalam diam, tak ingin membuang- 
buang perkataannya pada Ardan. Saat ini, pasukan Ardan sudah 
sepenuhnya dia habisi, tak ada lagi yang tersisa dari sang Adik. Apa 
yang Ardan miliki saat ini hanya kekuatan dalam dirinya. Namun, 
pria itu tidak terlihat putus asa atau panik, hanya ada ambisi yang 
besar. 


“Sampai saat ini kau masih menyembunyikannya dari Jolynne 
bahwa aku sudah pergi ke Chadur atas keinginanku sendiri, bahwa 
akulah pengkhianat di sisimu itu. Bukankah sangat disayangkan, dia 
masih berada dalam ketidaktahuan.” Ardan kembali berkata sambil 
membelai bilah pedang kristal merah itu. “Jika kau tahu bahwa aku 
menginginkan takhta ini ...,” katanya lagi, tangannya beralih pada 
lengan kursi lalu membelainya, “kenapa kau tidak memberikannya? 
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Kau sudah tahu aku menginginkan Jolynne, tapi kau tetap 
mengambilnya dariku juga.” 


Eryx masih bergeming. “Karena aku tidak akan melepaskan apa 
yang seharusnya sudah menjadi milikku,” jawabnya. 


Ardan tertawa pelan sambil membelai lengan kursinya. “Heh, 
kau benar-benar egois memang.” 


“Aku tidak datang untuk berbincang denganmu.” 


“Aku tahu, kau datang mengantar nyawamu padaku,” balas 
Ardan. Dia bangun sambil menghela napas dengan dramatis. Wajah 
tampannya agak terdistorsi. Kabut hitam muncul dari tubuhnya dan 
menyelimutinya, kemudian sebuah pedang kristal berwarna hitam 
muncul. “Kau tahu pedang ini? hampir mirip dengan milikmu, 
bukan?” 


Pedang kristal Eryx pun muncul di tangannya dengan pendar 
biru yang diselimuti api naga keemasan. 

“Sama sepertimu yang bisa menempa senjata dari tulang dan 
darahmu, aku juga bisa. Aku juga terlahir dari wanita yang sama 
denganmu, wanita yang memiliki darah bangsa naga. Maka aku juga 
bisa menempa senyjataku sendiri.” 


Ardan tertawa pelan, membuang pedang kristal merah ke kursi 
singgasana, lalu menatap pedangnya sendiri yang terbuat dari kristal 
hitam. Pedang itu berkilat oleh cahaya keemasan dari Eryx, 
dipenuhi oleh energi kebencian yang sangat pekat. 


“Aku juga banyak memasukkan jiwa-jiwa penuh kebencian dari 
hutan kegelapan. Jika kau bertanya kemana perginya jiwa-jiwa 
penuh kebencian itu?” Dia menghunuskan pedangnya ke arah 
Eryx, dengan suara jeritan-jeritan menyayat telinga muncul dari 
kabut-kabut yang menyelimuti pedang. “Di sini,” lanjutnya. 

Pedang Eryx meledak dengan api hingga percikannya menyebar 
ke mana-mana, menyala dengan lebih ganas dan tanpa ampun, siap 
merobek-robek tubuh Ardan. 


“Untuk melepaskan kekuatan King of Dragon, apa yang ratumu 
korbankan? Kupikir hidupnya.” 
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Eryx menggeram rendah mendengar Ardan kembali membawa 
nama Jolynne. Pedangnya semakin berkobar oleh api di tubuhnya. 
Dia pun melangkah maju, dan Ardan hanya menatapnya dengan 
tenang. Ketegangan menyelimuti tempat itu dengan gejolak amarah 
di mata Eryx. 


Kini, tak ada lagi ampunan atas semua perbuatan Ardan 
padanya. 


“Kau tahu apa yang Ibu katakan saat kau lahir?” Eryx berkata 
dengan datar dan emosi yang meliputi. “Dia memintaku berjanji 
padanya untuk menjagamu di bawah perlindunganku.” 


Ardan mendengkus sinis. “Tapi pada akhirnya dia 
meninggalkanku tanpa kesan apa pun. Hanya kebencian yang 
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kumiliki, karena dia mati demi melindungimu 


Eryx melangkah kembali. “Apa kau pikir dia tidak tahu kau 
terlahir dengan kekuatan gelap? Kurasa dia tahu dan 
menyembunyikannya dari semua orang—termasuk aku.” 


Ardan terdiam, memandang Eryx dengan bibir mengetat tipis. 
“Jangan coba-coba membuatku terkesan,” balasnya. “Kau, Ibu dan 
Ayah sama-sama sampah!” 


“Aku selalu percaya diri kau akan menjadi kstaria nomor satu di 
negeri ini, alih-alih menjadi monster perusak nomor satu.” Eryx 
mengangkat pedangnya, dan wajahnya terpantul di bilahnya. 
“Janjiku pada Ibu sudah terpenuhi. Aku sudah melindungimu, 
membesarkanmu dan mendidikmu sejak kecil. Sekarang ...” 


Ardan pun bersiap dengan pedang di tangannya, dengan ledakan 
kabut hitam di tubuhnya. 


“Aku akan membunuhmu.” 


Tawa rendah Ardan terdengar, mengalun sampai ke penjuru 
ruangan. Diantara reruntuhan itu, ledakan besar terjadi saat Ardan 
dan Eryx sama-sama bergerak maju dan membenturkan dua senjata 
mereka. Yang terdengar adalah ledakan dan getaran di dinding- 
dinding yang masih berdiri kokoh. 
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Kekuatan api keemasan dan kabut kegelapan berputar saling 
membelit, menggigit dan menghancurkan. Berkobar menyala-nyala 
dengan dahsyat. Getaran-getaran itu sampai terasa ke luar istana di 
mana orang-orang bisa merasakan dua kekuatan besar meledak. 


Eryx dan Ardan berhadapan dengan pedang berbenturan. 
Masing-masing saling mendorong, sampai Eryx menarik mundur 
tubuhnya dan berputar dengan tangan meledakkan api ke arah 
Ardan. Namun dengan gerakan gesit dan cepat Ardan pun menarik 
diri dan meledakkan kekuatan di tangannya untuk menangkis. 
Ledakan itu terlempar ke dinding dan meledakkan sisa pilar yang 
masih berdiri. 


Pertarungan Eryx di dalam ruang singgasan terjadi dengan 
begitu kejam dan tanpa ampun, keduanya tak mau kalah dengan 
kekuatan besar mereka meledak-ledak. Pintu utama istana pun 
meledak dan terlempar ke luar, kemudian tubuh Eryx melayang 
dengan bentangan sayapnya yang kuat. Dia menyerang dengan 
kejam, meledakkan api di tubuhnya dan menebaskan pedangnya 
tanpa belas kasih. 


Benturan kedua bilah pedang tak henti-hentinya. Eryx terus 
menyerang dan Ardan selalu berhasil menangkis dan membalas 
serangannya. Api melonjak dan berputar-putar dengan energi 
kebencian yang pekat menyebabkan badai kembali bergolak dalam 
aula singgasana yang tak lagi mampu menanggungnya. 


Lonjakan api dan kabut gelap meledak kembali sampai ke luar. 
Ardan merasakan kekuatannya telah ditekan oleh Eryx, tubuhnya 
melayang ke luar melewati pintu utama istana saat api Eryx terus 
menekannya dan meledakkan kebenciannya. Keeduanya terlihat 
berkelebat diantara pusaran dua kekuatan besar yang bergejolak. 


Badai gelap dan api emas meledak ke udara membuat badai 
kembali menyelimuti bagian atas istana. Angin dingin dan kencang 
berputar-putar ganas, melonjak ke langit dengan kuat dan membuat 
petir serta kilat menyambar-nyambar. Getaran demi getaran 
dirasakan di tanah seriring dengan pertarungan sengit dan kejam 
dari keduanya. 
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Angin telah bertiup menerbangkan segala hal di sana, membuat 
aliran air sungai bergolak, pilar-pilar di koridor retak dan sebagian 
runtuh. Tetesan air hujan merembes, bersama dengan kilatan petir 
yang menyambar-nyambar. Dua kekuatan bergolak dengan ganas, 
saling menggigit liar tanpa ampun. 

Tubuh Eryx berkelebat dengan sayapnya yang berkepak, 
terbang menukik tajam ke arah Ardan. Sedangkan Ardan membalas 
setiap pukulan dan serangannya. Kabut pekat semakin merembes di 
tubuhnya, lalu muncul sebuah sayap hitam di belakang 
punggungnya, berkepak kuat dan mengangkat tubuhnya. Dia 
menyerang Eryx dengan kekuatan penuh. 


Dua kekuatan itu belum menunjukkan tanda-tanda siapa yang 
lebih lemah dari yang lainnya. Pertarungan sengit dan kejam itu 
tidak akan berlangsung singkat sebelum seseorang mulai 
menunjukkan kelemahan. 


Sada 


Di dalam Verendus, Ethien sudah pulih setelah diobati. Dia 
telah bangun dari pingsannya dan bertanya waktu, tapi tak ada yang 
tahu tepatnya kapan saat ini. Mereka semua hanya merasakan 
getaran demi getaran di setiap dinding batu tempat itu. Sesekali ada 
debu yang runtuh dari atap. Mereka semua takut terkubur hidup- 
hidup di sana. 


Dengan perut dibalut, Ethien memaksakan diri untuk menaiki 
tangga demi tangga dan melewati lorong. Pintu Verendus tertutup 
dengan dua penjaga yang berjaga di bagian dalam. Mereka pun 
membukanya dan melihat bahwa hujan deras mengguyur di luar 
dengan kilatan-kilatan petir yang menyambar. Badai hitam 
bergulung dengan api di langit istana, raungan demi raungan naga 
terdengar keras bersama raungan lainnya. 


Ethien jelas melihat dua kekuatan besar sedang bertarung 
dengan kuat. Istana di sana nyaris terlihat seperti akan runtuh 
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dengan sambaran-sambaran petir. Suara ledakan kembali 
bergemuurh membuat tanah yang mereka pyak bergetar. 


“Aku akan pergi,” katanya pada dua penjaga. “Kalian tetap di 
sini dan pastikan semua orang aman.” 

“Baik,” jawab dua penjaga. 

Ethien menaruh jubahnya di kepala, kemudian menerobos 
hujan. Dia berdiri di tempat lapisan pelindung yang sudah hancur. 
Selama seharian dia tidak tahu apa saja yang telah terjadi, dan siapa 
saja yang masih hidup saat ini. Dia hanya tahu bahwa King of Dragon 
telah bangkit. 


“Kuharap kalian masih berdiri menatapku saat aku datang,” 
bisiknya pada angin yang berlalu. 


a 


D1 medan pertempuran, hujan mengguyur dengan lebat dan 
langit kembali menggelap. Lapangan luas 1tu telah berubah menjadi 
lautan darah, ketika darah-darah mengalir dari segala penjuru arah 
menggenangi tanah dengan rumput kering. Darah dari gunungan 
mayat bagai air terjun. Ada sosok serigala yang tercabik, prajurit 
manusia yang bergeletakan bahkan prajurit peri yang rupawan dan 
mengesankan tak luput dari penyumbang lautan darah. 


Di atas genangan darah, di bawah guyuran hujan, Artagnan 
berjalan melewati semua tubuh yang bergelimpangan. Senjata- 
senjata mencuat dari gundukan mayat, pakaian-pakaian besi banyak 
yang terkoyak dan bengkok. 


Dia berhenti di dekat sebuah batu dan gundukan mayat. 
Dengan rambut basah dan air hujan mentes-netes di wajahnya, dia 
menunduk dengan bahu terkulai dan pandangan penuh kesakitan. 
Diraihnya tubuh Kerwyn yang sudah memucat dan mendingin. Dia 
menggendong tubuh Kerwyn di punggungnya, mengikatkan kedua 
kaki di pinggangnya, kemudian memegangi dua tangan mayat 
pemuda itu di lehernya. 
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Dia berbisik, “Ayo kita pulang. Semuanya sudah berakhir.” 
Namun, hanya tiupan angin dan suara hujan yang menjawabnya. 


Dia menginjak genangan darah, melewati tubuh-tubuh yang 
berguguran. Dia juga melewati prajurit peri yang sedang mencari- 
cari tubuh rekan-rekan peri mereka. Dia melewati sekumpulan 
serigala yang sedang menyeret rekan-rekan serigala mereka untuk 
dikumpulkan, dan bahkan dia melihat Zash sedang duduk di atas 
batu besar dengan kepala tertunduk melihat gunungan serigala yang 
terkoyak dan mati. 


“Aku akan membawa kalian semua pulang,” kata Zash sambil 
menatap serigala-serigala di depannya. Di bawah guyuran hujan, 
banyak serigala yang berubah wujud kembali ke bentuk manusia 
mereka, dan banyak juga yang tidak karena merupakan serigala 
biasa. “Terima kasih telah berjuang bersamaku.” 


“Kami akan selalu berjuang bersamamu, pemimpin,” jawab para 
werewolf itu. 


Artagnan berhenti di sampingnya sambil menggendong 
Kerwyn, dia menepuk bahu Zash dengan pelan. 


“Ayo,” katanya. 


Zash mengangkat kepala, rambutnya terjatuh di wajahnya 
bersama air hujan. Di mata biru yang biasanya datar itu ada riak 
kesedihan, tapi tak terlihat jejak air mata yang tersapu hujan. 


“Aku akan di sini,” kata Zash, “mengumpulkan saudara- 
saudaraku yang gugur.” 


Artagnan tidak megatakan apa pun lagi, dia hanya mengangguk 
sambil membawa tubuh Kerwyn menjauhi medan pertempuran 
menuju Galantir. Pertempuran saat ini masih berlangsung dengan 
sengit di istana, antara dua kekuatan besar. 


Pasukan monster Chadur dan Elasdeir telah musnah 
sepenuhnya, hanya tersisa Ardan yang berhadapan dengan 
kemarahan Eryx. 


Artagnan menatap Galantir di kejauhan sambil menuntun tali 
kekang kuda lalu membaringkan tubuh Kerwyn di atas punggung 
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kuda. Dia berjalan-jalan di bawah guyuran hujan sambil menuntun 
kuda. 


“Kau ingat tidak saat Raja mengajari Ardan membaca?” kata 
Artagnan, tapi lagi-lagi hanya deru angin yang menjawab. “Dulu 
kau sudah bisa membaca, aku baru sedikit dan Avere sudah 
menghapal satu buku. Ardan paling malas, dia hanya bisa main- 
main dan belum menghapalnya. Saat itu Raja membakar semua 
mainannya dan melarang kita menemaninya sampai dia bisa 
membaca. Yah, meskipun kadang sangat galak, tapi Raja Eryx 
seperti kakak yang sangat menyayangi kita. Buktinya, kita berempat 
tumbuh menjadi orang-orang cerdas.” 


Suara tak-luk” tapak kuda di atas genangan darah itu terdengar 
menyahuti perkataan Artagnan. 


“Tapi dulu, saat kita dikirim ke Dulwich, aku sangat yakin kalau 
Raja kesepian. Tidak ada kita yang membuat rusuh di sekitarnya. 
Aku pikir, sepertinya dia senang kita buat sakit kepala. Benar, kan? 
Kau juga merasakan hal itu kan, Kerwyn?” 


Artagnan menghela napas, seakan-akan Kerwyn mengangguk 
dengan wajah acuh tak acuh, karena dia tidak terlalu banyak bicara 
sepertinya. 

“Ayo kita temui Avere. Aku yakin dia pasti akan memarahiku 
saat aku tiba. Saat ini di mana dia? Apa dia menunggu kita di istana? 
Di rumahnya atau gerbang kota? Sepertinya dia bersama 
keluarganya. Mereka masih belum merestui kami.” 


Suara-suara Artagnan pun terus terdengar seiring dengan tiap 
langkah kuda meski tak ada yang menyahut. Pikirannya kembali 
pada masa kecil mereka yang lebih murni dan membahagiakan, 
sebelum mereka tumbuh menjadi dewasa yang mengubah 
segalanya. 


Masa kecil selalu menjadi masa paling membahagiakan untuk 
dikenang. 


Tadi 
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Di dalam ruangan di istana, semua orang pun kembali ketakutan 
sambil berpelukan ketika terjadi pertempuran yang lebih sengit di 
luar. Lapisan pelindung sudah dipasang oleh Eryx untuk menjaga 
semua orang agar tidak terkena dampak dari pertarungannya dan 
Ardan. 


Di dalam ruangan itu juga Gargad sudah sadarkan diri, menatap 
tak percaya pada tubuhnya sendiri. Dia bisa melihat tangan dan 
kakinya berubah, bahkan bayangannya terpantul di lantai marmer 
yang mengkilap. 

“Apakah ini aku? Apa yang terjadi? Di mana Jolynne?” 


Semua orang tak ada yang menjawabnya. Di belakangnya Judas 
Gaspard menepuk bahunya. “Ratu telah mematahkan kutukan 
bangsa naga.” 


Seketika Gargad terjatuh bersimpuh di lantai dengan kedua 
bahu terkulai dan wajah pucat. “Dia mengorbankan dirinya 
sendiri,” bisiknya dengan suara tercekat. 


Tiba-tiba Gargad bangkit dan hendak berlari keluar, tapi Judas 
meraih tubuhnya dan menahannya. “Pertarungan di luar sangat 
berbahaya, tetap di sini dan tunggu.” 


“Aku harus mencarinya,” bisik Gargad dengan mata memerah 
dan air mata merembes ke pipinya. “Aku harus mencarinya, entah 
itu mayatnya, sisa tubuhnya atau apa pun. Aku harus menemukan 
Jolynne. Hanya dia satu-satunya yang kumiliki di dunia ini.” 

Semua orang pun tak berdaya ketika Gargad bangun dan berlari 
keluar, menerobos hujan diantara badai dahsyat yang 
menghancurkan segala hal. Dia menatap badai berputar di atas 
istana seakan hendak merobohkannya. Angin berputar kencang 
hingga tubuhnya hampir terbawa. Sambil berpegangan pada pilar- 
pilar yang masih kokoh, Gargad menerobos badai keluar dari 
istana. Dia berlari melewati gerbang istana dengan kekuatan penuh 
hingga tiba di Galantir. 
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Wujud manusianya memudahkannya untuk berlari dengan 
cepat. 


“Jolynne, kau di mana?” 


Ketika dia akan berlari di jalanan, di depan muncul tiga sosok 
yang menerobos hujan. Yang paling depan adalah Elliant yang 
berjalan dengan lapisan pelindung melingkupinya hingga tubuhnya 
tidak basah terkena air hujan. Di tangannya, ada satu sosok yang 
terkulai dengan mata tertutupi kain hitam. Di belakangnya ada dua 
wanita berwajah kuyu dalam balutan jubah hitam bertudung. 


“Jolynne?” Gargad berteriak denga keras sambil menerobos 
hujan, dia terjatuh di depan Elliant kemudian bangkit kembali dan 
menyerbu ke depan, tapi Aon dan Do sudah maju dan 
menghalanginya. “Lepaskan aku, sialan!” terjaknya dengan air mata 
mengalir di pipinya. 

Aon dan Do memeganginya, tapi Gargad menangis meraung 
saat melihat mata Jolynne dilapisi kain hitam tipis dengan jejak-jejak 
darah merembes dari matanya. 


Sad 
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Ledakan api lebih besar terjadi, dan tubuh Ardan terdorong kuat 
membentur pilar di bagian depan istana hingga hancur. 
Reruntuhannya membuat awan debu yang bercampur dengan air 
hujan dan kabut hitam. Dengan darah merembes dari mulutnya dia 
mengangkat tubuhnya. Tatapannya masih menggelap dengan 
kekehan sengit. 


“Kau selalu dingin padaku sejak aku kecil,” katanya. 


Eryx bergeming, berdiri kokoh dengan kobaran api di tubuhnya. 
Matanya berubah berwarna keemasan sepenuhnya. Tak ada lagi riak 
pengampunan dan kasih sayang untuk Ardan yang telah dia besarkan 
seorang diri tapi dibalas dengan kehancuran negerinya. 


“Aku selalu ingin bermain denganmu, berbicara denganmu dan 
bertanya bagaimana rupa Ayah dan Ibu kita. Kau selalu 
memandangku dingin, mendesis padaku, memaksaku untuk bisa 
membaca dan bahkan menghukumku dengan cambuk.” Ardan 
terkekeh pelan, meludahkan darah di mulutnya sambil memandang 
Eryx. “Kau begitu angkuh dan dingin. Kau sudah duduk di atas 
singgasana ketika kau bahkan mungkin masih belum bisa 
sepenuhnya membaca. Kau hanya menganggapku beban di 
hidupmu.” 

Cengkeram Eryx di pedangnya kian mengetat meski wajahnya 
masih tak menunjukkan ekspresi apa pun. Selama ini, itulah yang 
Ardan rasakan darinya. Menjadi seseorang yang sudah dimahkotai 
sebagai Raja sebuah negeri pada usia sepuluh tahun, jelas dia tersiksa 
karena harus melepaskan masa kanak-kanaknya hingga 
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membentuknya menjadi pribadi yang tidak bisa mengungkapkan 
ekspresinya. 


Eryx tak pernah bisa mengungkapkan bagaimana dia menyayangi 
dan mencintai seseorang. Dengan membesarkan Ardan tanpa orang 
tua sebagai seorang Pangeran yang dilimpahi kemewahan hanya akan 
menjadikannya manja dan tidak berguna. Eryx hanya menginginkan 
Ardan tumbuh menjadi seorang ksatria nomor satu yang akan 
dihormati semua orang. 


“Saat aku tidak bisa menunggang kuda sedangkan teman- 
temanku sudah bisa, kau akan mencambukku,” kata Ardan lagi. “Saat 
kau mengirimku ke Dulwich, kau bilang kami hanya anak-anak 
pembuat rusuh, dan di masa depan akan mengirim kami ke medan 
perang. Aku sudah bilang, aku tidak mau pergi ke Dulwich, tapi kau 
tak pernah mendengar apa pun permintaanku. Hatimu sangat kejam, 
Kakak.” 


Ardan menatap Eryx kemudian menyeringai dengan misterius. 


“Tapi setidaknya aku berterima kasih padamu, karena kau 
mengirimku ke Dulwich, aku bisa menemukan bahwa aku memiliki 
kekuatan besar di tubuhku. Aku mencoba memanggil sesuatu di 
hutan belakang sekolah. Aku bisa membangkitkan monster.” 


“Apa kau sudah selesai?” tanya Eryx dengan dingin. 


Ardan meludah dengan marah, kemudian menerjang maju dan 
pertempuran kembali terjadi. Kekuatannya kian melemah dan badai 
kegelapan mulai surut secara perlahan setelah digempur oleh api 
naga. Membangkitkan satu legiun monster dari Asgardo telah 
menguras habis kekuatannya, terlebih tanpa adanya para penyihir 
dan Tarin. Kekuatan Eryx sangat ganas dan menekan, terus 
membuatnya tertekan sampai ekstrim. 


Setidaknya dalam pertarungan hidup dan mati ini, tidak tahu siapa 
yang akan menang. 


“Semua hidupku kau yang mengaturnya, bahkan tentang wanita 
mana yang akan kupilih,” desis Ardan dengan kedua bilah pedang 
mereka beradu. Ardan menekannya dan Eryx balas menekan, 
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keduanya saling menekan senjata dengan badai bergulung-gulung 
hingga sosok keduanya tak akan terlihat. 


Mata Eryx berkilat dingin dengan penuh kebekuan. 


“Hanya Tarin yang bisa memahami dan mengerti diriku,” katanya 
lagi. “Dan beruntungnya dia pergi ke Dulwich untuk menemukan 
jejakku. Menemuiku dan membuat kesepakatan denganku. Aku bisa 
memanfaatkannya untuk merubah rakyatnya menjadi monster.” 


Napasnya mulai terengah, dan kekuatan mulai terkuras habis. 
Kegelapan di matanya semakin pekat. Eryx menggertakkan giginya 
dan memukul dada Ardan dengan begitu kuat hingga tubuhnya 
terlempar ke belakang dan membentur tangga utama istana. Ledakan 
kembali terjadi bersama puing-puing. 

Ardan tersungkur dengan wajah dan tubuh berdarah-darah, dia 
memuntahkan seteguk darah, dan Eryx berjalan mendekat ke 
arahnya. Dia tak akan pernah menyia-nyiakan kekuatannya yang 
telah diberikan oleh Jolynne dengan pengorbanan yang besar. 


“Aku tidak menyadari bahwa gadis itu adalah gadis phoenix yang 
kau cari-cari, sampai aku menemukan kekuatannya adalah membaca 
pikiran orang lain dengan sentuhan,” kata Ardan lagi. Dia berusaha 
bangkit, tapi Eryx sudah berdiri menjulang di depannya dan 
menginjak kakinya hingga terdengar suara krek patahan tulang. 


Bukannya meringis, Ardan justru tertawa keras saat Eryx 
mematahkan kakinya. Kebencian yang menyambar-nyambar di 
tubuhnya bergolak dan seakan ikut menyerangnya dari dalam. Jiwa- 
jiwa penuh kebencian yang terperangkap itu ingin dibebaskan, tapi 
Ardan memanfaatkannya. 


“Aku selalu mengacaukan pikirannya dan menanamkan 
pemikiran bahwa kau sangat kejam, berhati dingin seperti iblis. Aku 
selalu memengaruhi pikirannya agar dia membencimu dan berusaha 
membunuhmu. Aku menghapus perasaannya akan keberadaanmu, 
agar dia tidak bisa merasakan apa pun tentang kehadiranmu sebagai 
takdirnya. Gadis naif dan polos, yang bahkan merona saat melihat 
tato elang di punggungku. Kau pasti sudah menebak siapa yang 
menghancurkan kamarnya, kan?” Seringai jahat dan keji muncul di 
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bibirnya. “Ya, itu aku. Aku yang menghancurkan kamarnya dan 
menawarkan tinggal di kamarku, agar aku bisa dengan mudah 
mencuci pikirannya agar membencimu dan mau pergi denganku ke 
Riverland. Sialannya, tidak bertahan lama karena dia sudah lebih dulu 
jatuh cinta padamu.” 


Ardan terkekeh lagi sambil meludahkan darah kembali. 


“Bagaimana rasanya saat kau jatuh cinta padanya dan dia mati 
untuk membangkitkan kekuatanmu?” napasnya mulai terengah dan 
jantungnya bergolak menyakitkan. Dia memandang Eryx dengan 
seringai kejam. “Jika kau berpikir bisa membunuhku saat ini, kita 
lihat siapa yang akan terbunuh pada akhirnya.” 


Eryx bergeming, dia mengangkat pedangnya saat Ardan terus 
terengah dengan sisa kekuatannya yang mulai memudar dan badai 
kegelapan mulai mereda dan lenyap di langit. Hujan berhenti 
bersama petir dan kilat menampakkan langit cerah berwarna biru 
dengan riak awan putih. Matahari pada akhirnya bersinar untuk 
pertama kalinya hari itu, dengan posisi tepat berada di atas kepala 
Eryx. Wajahnya terdistorsi di bawah bayangan matahari. 


“Kita lihat, siapa yang akan pergi ke neraka lebih dulu,” desis 
Eryx. 

Ardan terkekeh pelan sambil mencengkeram pedangnya lagi. 
Eryx mengayunkan pedangnya dan menghujamkannya ke arah 
Ardan, tapi sebelum ujung pedangnya menyentuh sang adik, 
kekuatan kebencian itu meledak dahsyat dari jantung Ardan hingga 
berbenturan dengan api yang berkobar di tubuh Eryx. 


Ledakan itu sangat dahsyat seperti mengguncang langit dan bumi! 
Tanah bergetar dan retak-retak di sekitar istana, jembatan 
melengkung retak dan ambruk dengan gerbang istana yang melayang 
dan terlempar jauh. 


Pedang Eryx melayang ke udara dan retak-retak lalu pecah dan 
serpihannya berjatuhan ke tanah. Sedangkan tubuh Eryx terlempar 
membentur tembok istana yang segera retak dan hancur. Tubuhnya 
diselimuti puing-puing dan awan debu. Ledakan besar dan dahsyat 
itu seperti akan meruntuhkan Galantır dalam sekaligus. 
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Eryx bangun dan berpegangan pada tembok yang masih berdiri 
kokoh, kemudian berjalan meraih pedangnya yang patah dan berkilat 
di bawah cahaya matahari. Dia berjalan ke arah Ardan meledakkan 
seluruh kekuatan di jantungnya sampai habis. Tubuh pria itu 
teronggok dengan darah hitam keluar dari mulut, hidung, mata dan 
telinganya. 

Ardan terbatuk sambil terkekeh lemah, napasnya putus-putus 
dan jiwa-jiwa penuh kebencian yang terperangkap di hutan 
kegelapan itu mencabik-cabik tubuhnya dan seakan menyeretnya ke 
neraka bersama. 


Matanya berubah kelabu dengan darah hitam merembes. “Kau 
menang,” katanya. 


Eryx memandangnya dengan dingin sambil mencengkeram 
pedangnya. “Kau licik.” 

Suara kekehan terdengar lagi. “Aku tidak pernah bisa 
membunuhmu bahkan menyaingimu sekalipun, Kakak,” katanya 
lagi. “Aku sudah menghancurkan inti kekuatan di jantungku. Aku 
akan mati dengan caraku sendiri, bukan mati di tanganmu.” 


Eryx mendekat lagi, cengkeraman patahan pedang di tangannya 
kian mengetat. Dia berlutut di samping tubuh Ardan yang sudah tak 
bergerak diantara puing-puing. “Tapi aku ingin kau mati di 
tanganku,” desisnya. 

Jiwa-jiwa penuh kebencian itu menjerit-jerit di sekitar mereka, 
berputar-putar marah pada mereka sambil mencabik-cabik Ardan. 
Tanpda diduga Ardan meraih patahan pedangnya sendiri dan hendak 
menusukkan ke jantungnya, tapi Eryx menangkis pedang itu. 


“Kau tak akan bisa mati dengan caramu sendiri,” kata Eryx. Dia 
mengangkat patahan pedang kristalnya, kemudian 
menghujamkannya ke jantung Ardan. 


Suara crash pedang menembus daging dan darah berhambur ke 
mana-mana dari dada Ardan. Eryx menekan pedangnya hingga 
menembus ke punggung Ardan dan mengoyak jantungnya. Suara 
tercekat di tenggorokkan Ardan terdengar saat dia sekarat dalam 
kesakitan. 
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“Tanpa kekuatan apa pun, rasakan sakitnya saat jantungmu 
dikoyak,” kata Eryx. Dia mencabutnya dengan kejam, dan suara 
tajam kembali terdengar dari Ardan. Darah merembes dari mulut dan 
matanya. “Ini untukmu yang telah merenggut adikku yang baik.” 


Sekali lagi Eryx menghujamkan pedangnya ke jantung Ardan, 
suara tumbukkan daging dan darah mengalun dengan mengerikan. 


Dia mencabutnya lalu menghujamkannya lagi. “Ini untuk negeri 
dan rakyatku.” 


Napas Ardan sudah di ujung lidahnya, dengan mulut terbuka dan 
lidah kaktu serta mata melotot. 


Sekali lagi Eryx menghujamkannya. “Ini untuk istriku.” 


Dengan suara tercekat tajam dan lolongan panjang yang samar, 
Ardan pun mengembuskan napas terakhirnya dengan dada terkoyak 
dan jantung hancur. Daging-daging jantungnya menempel di bilang 
pedang yang patah, berhamburan keluar bersama darah hitam. 


Setelah Ardan tak lagi bergerak, Eryx melepaskan pedangnya 
hingga terdengat bunyi “wang” di atas puing-puing. Dia mundur 
sambil menjatuhkan tubuhnya dengan kedua bahu terkulai. 
Dipandangnya Ardan untuk terakhir kalinya. 


Dia mengeluarkan api di tangannya lalu membakar tubuh Ardan 
hingga berkobar-kobar, perlahan  melahapnya kemudian 
menghanguskannya. Tubuh Ardan pun berubah menjadi debu dan 
menghilang tertiup angin di udara. 

Biarkan dia tidak memiliki jasad, karena tak akan menderita 
siksaan dikutuk dan tak diberikan pemakaman. Dia adalah seorang 
Pangeran kedua Baltsaros, Eryx membersarkannya seorang diri, 
mendidiknya, menyayanginya dan bahkan sangat memercayainya. 


Sejahat apa pun Ardan padanya dan negerinya, dia tetaplah 
seorang anak yang dibesarkannya sendiri. 


Ardan tidak boleh menderita lagi kutukan dan sumpah dari orang 
lain. Dia memang tidak layak mendapat pemakaman yang terhormat, 
tapi dia juga tak akan diberikan sejengkal pun tanah di benua ini. 
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Satu-satunya hal yang bisa Eryx berikan hanyalah menghanguskan 
tubuhnya. 


Dia menghela napas, menyusut darah di ujung mulutnya dengan 
luka-luka sayatan di seluruh tubuhnya. Dia melirik pedang Ardan 
yang patah masih tersisa dan tak lagi di selimuti kebencian. Dia pun 
meraihnya dan mengumpulkan patahannya, lalu melemparnya ke 
arah lain. 


Kekuatan King of Dragon meledak dalam dirinya, kemudian 
menyusut ke setiap pori-pori kulitnya dan bersemayan di jantungnya. 
Dia menghela napas dengan berat dan lelah. Kepalanya mendongak 
menatap langit cerah di mana matahari sudah menggantung sangat 
tinggi. 

Mereka bertarung dari malam sampai tengah hari tanpa berhenti. 
Kelelahan membayang di wajahnya, dia tak bisa lagi mengangkat 
tubuhnya, tapi nama Jolynne melintas di benaknya. 


Dengan segera Eryx bangun dan berbalik, dia bersiap akan berlari 
untuk mencari Jolynne, tapi dari balik puing-puing gerbang istana, 
ada beberapa sosok yang datang. Sekitar sepuluh orang prajurit 
bertopeng yang kini tak lagi mengenakan topeng, ada Gargad dalam 
wujud manusia dan juga Ellant. 


Mata Eryx terpaku pada sosok dalam gendongan Elliant. 
tubuhnya berantakan, dipenuhi luka dan darah. Rambutnya 
berantakan, dengan luka sayatan di pipinya serta mata yang ditutupi 
oleh sehelai kain hitam. 


Dengan langkah berat Eryx mendekat, menginjak apa pun di 
bawahnya. Tubuhnya tak kalah berantakan dan sangat menyedihkan. 
Dia berdiri di depan Elliant, lalu mengambil tubuh Jolynne ke 
gendongannya. Napasnya sangat lemah dan detak jantungnya sudah 
stabil. 


“Bagaimana keadaannya?” tanya Eryx, suaranya nyaris tak bisa 
didengar. 


“Aku bisa mempertahankan detak jantungnya, tapi aku tidak bisa 
mempertahankan bayi dalam kandungannya, kondisinya sangat 
lemah.” 
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Eryx mengangkat wajahnya, menatap Elliant dengan pandangan 
hampa. Ini adalah pertama kalinya Eryx menunjukkan ekspresi lain 
di depan orang lain. 


“Kau tak bisa menyelematkannya?” bisik Eryx. 


Elliant menggelengkan kepala. “Aku tidak bisa. Kau hanya 
memiliki pilihan lain.” 

Ada harapan berkedip di mata Eryx, dia menatap Elliant dengan 
serius, meski tak membiarkan kata permohonan meluncur dari 
mulutnya. 


“Beritahu aku caranya.” 
“Memohonlah,” balas Elliant. 


Para prajurit bertopeng yang delapan orang laki-laki dan dua 
orang wanita, mereka berderap serempak ke depan Elliant kemudian 
berlutut bersama padanya, termasuk Gargad yang ada di bagian 
paling depan. Mereka semua memohon pada sang Raja peri untuk 
raja mereka. 


“Aih ..” Suara seorang wanita terdengar muncul di belakang 
Ellant. “Sepertinya menyenangkan melihat kalian memohon sambil 
berlutut.” 


Semua orang masih berlutut di hadapan Elliant ketika Skyre 
muncul bersama Ethien di belakang Elliant. Skyre muncul 
memandang sosok Eryx yang berantakan dan Jolynne yang sangat 
menyedihkan. 


“Kau memiliki kekuatan King of Dragon dalam tubuhmu, apa kau 
rela melepaskan semuanya untuk mempertahankan anakmu?” tanya 
Elliant. 


Eryx menatap Elliant dengan bibir terkatup rapat sambil 
mendekap erat tubuh Jolynne. “Ya,” jawabnya. 


“Kehamilan saat terjadi kekacauan itu sangat berisiko. 
Beruntunglah Jolynne wanita tangguh dan bertekad tinggi hingga dia 
bisa melindungi kandungannya. Jika dia gadis biasa, yah, paling- 
paling janinnya sudah menjadi gumpalan darah di tanah,” kata Skyre. 
Meski kata-katanya terdengar kurang ajar, tapi dia benar. 
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“Kau tak akan lagi memiliki kekuatan Kzng of Dragon,” kata Elliant 
lagi. “Kusarankan biarkan bayi itu gugur. Kau masih bisa memiliki 
yang lainnya.” 

“Tidak,” tukas Eryx. “Aku ingin bayi ini lahir.” 

“Jolynne sangat menyayangi kandungannya, sekuat tenaga dia 
selalu melindungi perutnya saat bertarung dan membiarkan tubuh 
lannya terluka. Aku mohon, biarkan kandungannya selamat.” 
Gargad kini yang memohon. 


“Baik.” Eliant menatap Jolynne, mengulurkan tangannya dan 
sulur-sulut hitam muncul dari balik lengan pakaiannya dan merambat 
ke dahi Jolynne. “Kau harus mengirimkan semua kekuatan King of 
Dragon di jantungmu ke jantungnya. Api putih Phoenix kuno sudah 
meledak semua di jantungnya, dia hanya memiliki sedikit kekuatan 
phoenix untuk mempertahankan detak jantungnya, tapi tidak cukup 
untuk mempertahankan bayinya.” 


“Akan kulakukan,” jawab Eryx. 


Elliant mengangguk dan semua orang pun mengikutinya berjalan 
di antara puing-puing yang runtuh dengan bagian dalam aula 
singgasana yang tidak kalah kacau. Ketika semua orang masuk, dari 
arah lain Judas Gaspard dan yang lainya berhamburan keluar 
setelah pertempuran mereda. Mereka berada di halaman istana 
memandang rombongan Raja Eryx dan Raja peri memasuki istana 
dalam kondisi Jolynne yang kritis. Para prajurit bertopeng dan 
Gargad tidak dibiarkan masuk bersama Ethien, sedangkan Elliant 
dan Skyre menemani Eryx. 


Sad 


Semua orang berdiri dalam keheningan di luar istana, tidak ada 
yang menampakkan wajah senang atau gembira, karena meskipun 
mereka menang, tapi ada banyak yang berguguran di medan 
pertempuran. 


Semilir angin menerpa semua orang, membawa rasa dingin 
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musim dingin. Dari arah gerbang istana yang rusak, satu orang 
berjalan menuntun kuda dan di atasnya ada satu tubuh. Semua orang 
pun menoleh ke arahnya. 


“Artagnan!” panggil Gargad. 


Artagnan terlalu sibuk untuk melihat bahwa Gargad sudah 
berubah wujud. Dia pun berjalan terus membawa sosok prajurit 
dalam pakaian besi. Wajahnya berdarah-darah dan pakaian besinya 
sudah bengkok-bengkok. 


Dari kerumunan itu, satu sosok wanita muncul dan berlari ke arah 
Artagnan kemudian memeluknya sambil menangis. Dia adalah 
Nyonya Dylaro yang menangis dalam pelukan Artagnan. Wajahnya 
sangat pucat dan berantakan, tangisan pecah dan tak terbendung 
melihat putra satu-satunya kembali dengan selamat dalam keadaan 
luka-luka. Setelah kehilangan suami dan putrinya, hanya Artagnan 
yang dia miliki. Jika Artagnan kembali hanya jasadnya, Nyonya 
Dylaro akan berkabung dalam kesendirian dan kesedihan tiada akhir. 

Sedangkan raungan penuh kesedihan memecah keadaan di sana 
saat Putri Hanrietta menghambur ke arah kuda bersama Judas yang 
menurunkan jasad Kerwyn. 


“Kerwyn! Putraku”? Raungan putri Hanrietta pecah sambil 
memeluk putranya erat-erat, tapi Kerwyn tak akan lagi bangun. 
Sedangkan Judas hanya berlutut menunduk sambil memukuli tanah, 
tubuh bergetar menangis dengan adik Kerwyn yang menangis di 
sampingnya. 

Semua orang menundukkan kepala mereka, melihat para 
pahlawan ini mati di medan pertempuran. Mereka tidak pernah tahu 
bahwa Kerwyn telah dimanfaatkan untuk berkhianat, dan Artagnan 
tak akan pernah mengatakan hal itu pada siapa pun. Dia tak akan 
pernah mengatakan bahwa Kerwyn yang memanah Raja dengan 
senjata peri. 

Di sisi lan ada Ethien yang melihat jasad Kerwyn, melihat 
bagaimana pemuda itu terluka di bagian dada. Dia tahu bahwa 
Kerwyn telah berkhianat, hanya saja seperti ada sesuatu yang salah. 
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Jika dia sepenuhnya berkhianat, tidak mungkin Artagnan 
membawanya pulang dari medan perang menembus hujan. 


Ethien pun mendekati Artagnan yang masih dipeluk Ibunya. 
“Bagaimana kematiannya?” bisik Ethien, dia menatap Artagnan 
seolah mengatakan bahwa dia sudah tahu sesuatu. 


“Dia ... makhluk parasit menggerogoti otaknya,” bisik Artagnan 
dengan suara berbisik. “Kumohon, jangan beritahu siapa pun kecuali 
Raja. Kerwyn memilih mati daripada hidup menjadi pengkhianat. 
Dia layak menjadi seorang ksatria yang dihormati yang telah gugur.” 


Ethen mengangguk paham, dia sudah mengetahuinya kini. 
Kerwyn adalah putra Judas Gaspard, calon Perdana Menteri di masa 
mendatang, tidak mungkin baginya mengkhianati Eryx untuk 
kejahatan kejam Ardan, jika sesuatu tidak memengaruhinya. 


Semua orang pun menundukkan kepala mereka berduka. 
Artagnan menatap ibunya lagi. “Di mana Avere?” 


Pertanyaan Artagnan telah sampai ke telinga semua orang, dan 
mereka semakin menundukkan kepala. Tidak ada yang menjawab, 
bahkan Ibunya sendiri tetap diam. 


Artagnan mengulanginya, “Di mana Avere? Di mana Ratu?” 


Semua orang menyingkir memberikan jalan untuk Artagnan. 
Ethien hanya menepuk bahunya sedangkan Ibunya hanya menggigit 
bibir dalam diam. Artagnan merasa jantungnya merosot. Artagnan 
berlari menyusuri koridor di mana orang-orang hanya diam dan 
menundukkan kepala mereka, sampai dia tiba di depan sebuah pintu 
hitam yang terbuka. Dia masuk dan melihat sosok Avere berbaring 
di atas sebuah alas dengan selimut yang menutupi tubuhnya sampai 
kepala. 


Artagnan berlari dan menjatuhkan diri di samping Avere. Dengan 
tangan gemetar dia meraih ujung selimut dan menurunkannya, 
hingga wajah cantik dan pucat Avere yang dipenuhi luka serta darah 
terpampang di depannya. 

Cengkeramannya kian erat di ujung selimut dan kedua bahunya 
gemetar tak terkendali. Artagnan pun meraung berteriak dengan air 
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mata mengalir di pipinya. Dia membungkuk, penuh kesakitan yang 
begitu menyayat hatinya. Dia meraih tangan Avere, 
menggenggamnya dan menciumnya. 


“Bangun,” bisiknya, air mata menetes ke tangan dingin Avere. 
“Ayo bangun, aku sudah kembali.” 


Tak ada jawaban apa pun, hanya isak tangis orang tua Avere tak 
jauh darinya. Artagnan menatap wajah pucat itu, membelai pipinya 
yang terluka parah. Meski begitu, Avere adalah gadis yang cantik dan 
anggun, kecantikannya tak hilang meski luka menggores di sana-sini. 


“Avere,” ratapnya lagi, air mata semakin bercucuran dan suaranya 
seperti tercekik. “Jangan tinggalkan aku, oke? Kenapa kalian semua 
meninggalkanku? Kerwyn memilih mati daripada bertarung 
denganku, Ardan memilih mati daripada setia pada Raja, dan kau 
memilih mati daripada menikah denganku.” 


Suara raungan Artagnan begitu menyayat, bagai anjing sekarat 
yang ditinggalkan di tanah berlumpur dalam hujan. Dia meratap, 
meraung dan mengais-ngais harapan sebesar apa pun itu. 


Tidak. Tak akan pernah ada harapan lagi untuknya. 


“Kita berempat tumbuh bersama, kita berempat selalu bersama,” 
isak Artagnan. Dia membungkuk di atas tubuh Avere, meletakkan 
kepalanya di perut berdarah gadis itu. “Kau ingat saat kau menjalin 
hubungan dengan Ardan? Saat itu aku senang, dan berharap kalian 
akan bersama. Akan tetapi ternyata kau menyukaiku bukan Ardan, 
kau menjalin hubungan dengannya hanya agar gadis-gadis di sekolah 
Dulwich tidak mengerumuni terus Ardan. Kau sangat mengerti 
Ardan tidak suka dikerumuni gadis-gadis.” 


Jeda sejenak, hanya ada rentetan tangis pilu dari bibirnya. 


“Saat kau mengatakan kau menyukaiku, aku seperti tersedak. 
Bagaimana bisa kau menyukaiku? Kita berempat tumbuh bersama 
sejak kecil. Raja yang mengajari kita membaca dan menunggang 
kuda. Raja bahkan hampir menganggapmu anak laki-laki karena kau 
yang paling tangguh.” Dia mengangkat kepalanya, memandang 
wajah Avere sambil mengusap air mata. “Kau tahu, ya kau tahu 
bahwa kau menyukaiku sepihak. Kau tahu aku menerima 
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perasaanmu karena tak ingin membuatmu terluka. Kau tahu bahwa 
aku selalu menganggapmu sahabat dan adikku. Maka dari itu, kau tak 
pernah menuntut apa pun dariku.” 


Tenggorokkannya semakin tercekat, dia tak sanggup lagi 
berbicara, tapi hanya itulah kekuatan yang dimilikinya saat ini. “Saat 
pertama kita melakukannya, kau masih ingat bagaimana perasaanku? 
Aku sangat malu, tapi aku tak bisa membuatmu lebih malu karena 
ditolak. Rasa sayangku padamu sangat besar, sebagai seorang sahabat 
yang tumbuh bersama. Aku juga pernah berjanji bahwa aku akan 
menikahimu.” 


Seseorang menepuk bahu Artagnan dari belakang. Dia 
mengangkat kepala dan melihat Ayah Avere berwajah sedih dan 
kuyu, menatapnya dengan anggukkan kecil. 


“Dia sangat mencintaimu,” kata Ayah Avere. “Aku tak pernah 
tahu bahwa kau berhubungan dengannya karena tak ingin 
membuatnya terluka.” 


Artagnan memaksakan senyum meski kepahitan yang dikunyah 
di mulutnya. “Aku jatuh cinta pada orang lain,” kata Artagnan, 
“seseorang yang tidak seharusnya aku miliki.” 


Orang tua Avere diam, tak ada yang berbicara lagi. 
“Dia tahu itu, dan rasa bersalah menghantuiku.” 


“Dia gadis yang tangguh dan tidak manja. Dia adalah gadis 
terbaik di Galantir. Dia tidak mau menjadi kandidat Ratu, dia juga 
tidak mau menikah dengan Ardan. Kami selalu memaksanya dan dia 
selalu menurutinya.” Ayah Avere menghela napas pelan. “Dia sudah 
pergi, relakan kepergiannya dan biarkan jiwanya tenang.” 


Artagnan menundukkan kepala dengan air mata yang kembali 
mengalir di pipinya. Yang terakhir dia membungkuk dan mencium 
bibir dingin Avere yang tak akan pernah lagi dia rasakan. 


“Aku berjanji, aku akan memimpin pemakamannya. Aku akan 
membuat dia dijadikan kstaria wanita yang tak akan pernah dilupakan 
dalam sejarah selama berabad-abad,” kata Artagnan. 


Orang tua Avere hanya mengangguk. Artagnan pun bangun dan 
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melangkahkan kakinya keluar dari ruangan itu. Kedua tangannya 
mengepal erat, sekuat tenaga menghentikan tangisannya. 


Artagnan berlari kembali ke bagian depan istana, melewati 
koridor hingga tiba di pintu utama dan membukanya. Di sana dia 
melihat aula singgasana yang hancur dengan puing-puing di lantai. 
Di atas lantai singgasana, dia juga melihat satu tubuh berbaring 
dengan mata tertutup sehelai kain hitam. 


Raja peri berdiri di sampingnya dengan Eryx yang berlutut di 
samping Jolynne dengan sebelah tangan menekan dadanya dan aliran 
keemasan dari tubuhnya masuk ke dada Jolynne. Skyre hanya duduk 
di undakan tangga yang hancur sambil memandang Artagnan yang 
baru saja muncul. 


Dengan langkah berat Artagnan menghampiri mereka, dia berdiri 
di bawah puing-puing tangga, pandangannya lurus menatap Jolynne 
dengan kedua tangan mengepal erat. 

“Aku akan memberikan kekuatanku,” katanya. 

Elliant dan Skyre sontak menatapnya. “Jangan bercanda, Nak,” 
kata Skyre. 

“Kekuatan apa yang kau miliki?” tanya Elliant. 

“Aku bisa mendengar dari jarak bermil-mil, bisa mendengar suara 


hanya dengan mendengarkan dari permukaan sesuatu.” 


Ellant tidak mengatakan apa pun, dia menyingkir membiarakan 
Artagnan mendekat ke sisi lain tubuh Jolynne. Tangannya terulur, 
tapi satu tangan Eryx yang lain menahannya. Pria itu mendongak 
menatap Artagnan. 


“Simpan kekuatanmu,” katanya. 
“Yang Mulia, aku ...” 


“Simpan kekuatanmu,” ulangnya. “Jika kau ingin menolongnya, 
tolong bantu dia besarkan anak itu.” 


“Kau berkata seolah akan mati,” ujar Skyre pada Eryx. “Ayahku 
tidak akan membiarkan kalian mati sebelum kalian membayar 
tagihan atas kerusakan istananya.” 
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Eryx hanya balas menatapnya dengan dingin, sedangkan Skyre 
melempar seringat liciknya yang menggoda. Segala macam omong 
kosong yang dimuntahkan Skyre sedikitnya membuat suasana kritis 
itu menjadi lebih tenang. Meskipun menyebalkan, dia merubah 
keadaan mengerikan menjadi lebih cair. Sedangkan Elliant hanya 
berdiri tenang dengan sebelah tangan di belakang tubuhnya. 


“Jika kau ingin menolongnya, lakukan saja,” kata Elliant pada 
Artagnan. “Separuh kekuatanmu akan dipindahkan padanya. Apa 
kau rela?” 


“Ya,” jawab Artagnan. “Kehilangan adalah hal paling 
menyakitkan. Aku sudah cukup banyak kehilangan dalam hidupku.” 


Dengan keras kepala Artagnan berlutut di samping Jolynne, 
meletakkan tangan di perutnya. Cahaya kebiruan muncul dari 
tangannya dan mengalir ke perut Jolynne yang bergerak dengan 
napas sangat lemah. Keadaan kembali terlempar dalam keheningan, 
tak ada lagi yang berbicara selama Eryx memindahkan kekuatan King 
of Dragon ke jantung Jolynne, dan Artagnan memindahkan separuh 
kekuatannya pada Jolynne. 


Setelah beberapa saat darah mulai menetes ke kulit Jolynne dari 
hidung Artagnan, dia terhuyung ke belakang dan Skyre segera meraih 
tubuhnya dan menekan bahunya dengan cahaya kebiruan mengalir 
dari tangannya. 


“Apakah dia akan baik-baik saja?” tanya Artagnan. 


Skyre mengangguk. “Kekuatan kalian berdua cukup untuk 
menolong detak jantungnya yang terbakar dan bayinya yang hampir 
mati.” Dia masih membantu menyembuhkan kondisi Artagnan 
dengan metode sihir penyembuhan peri. “Jika suatu hari anak ini 
lahir mewarisi kekuatanmun, jangan menuntutnya untuk 
mengembalikannya.” 


Artagnan terkekeh kecil mendengar perkataan Skyre. “Bagaimana 
bisa aku menuntutnya? Jika boleh, aku akan memberikan semua 
kekuatanku untuknya.” 


“Jangan,” balas Skyre, “nanti kau mati, Nak.” 
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Cahaya keemasan dari tubuh Eryx sudah berpindah ke jantung 
Jolynne. Detak jantungnya mulai stabil, luka-luka di tubuhnya mulai 
tertutup rapat menyisakan jejak-jejak darah di kulitnya. Kini, 
napasnya pun mulai stabil dan tak lagi lemah. Suara erangan halus 
dan serak terdengar, dan semua orang segera menoleh ke arahnya 


Hanya setengah dari kekuatan Eryx yang dipindahkan karena 
jantung Jolynne menolak untuk menerima kekuatan sebesar itu di 
tubuhnya. 


“Jolynne,” bisik Eryx seraya meraih tubuhnya dan 
menggenggamnya. 


Jolynne membuka mulutnya, dengan kelopak mata bergerak 
hendak membuka di bawah sehelai kan. Skyre dan Artagnan 
mendekat sedangkan Elliant tetap berdiri tenang. 


Pintu kembali terbuka dan para prajurit bertopeng segera 
berdatangan dengan derap langkah besar. Ethien serta Gargad pun 
mendekat. Mereka semua berlutut serempak di bawah tangga 
singgasana, di atas puing-puing aula. 

“Apa aku—” Suara Jolynne serak dan tercekat. “Masih hidup?” 


“Ya,” balas Eryx. Dia meraih tubuh Jolynne dan memeluknya 
dengan erat, mendekapnya dengan begitu lembut. Dia menciumi 
dahi dan pipinya, kemudian mencium bibir pucatnya. “Kau masih 
hidup,” bisiknya. 

Jolynne bergelung dalam dekapan Eryx. Lelehan darah merembes 
dari kain hitam dan menetes di pipinya. Semua orang bisa melihatnya 
bagaimana Jolynne tak lagi memiliki kedua bola mata dan darahlah 
yang menggantikan air matanya. 


“Aku senang,” bisiknya dengan serak. “Aku senang kalian semua 
masih hidup.” 
“Jolynne.” Suara Gargad terdengar dari bawah. 


“Gargad? Itu Gargad? Kau masih hidup? Apa sayapmu masih 
rusak?” 


Gargad melangkah maju, berlutut di tangga rusak dengan tangan 
terulur menyentuh tangan Jolynne. “Lebih dari hidup,” jawabnya. 
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“Ini aku, Gargadmu.” 


Jolynne menolehkan kepala, tapi hanya ada kegelapan tak 
berkesudahan yang dilihatnya. “Tanganmu berubah?” 


“Kau mematahkan kutukan bangsa naga. Kau menyelamatkan 
kami semua, saudara-saudara sebangsaku,” terang Gargad. “Prajurit 
bertopeng sama denganku, mereka berasal dari bangsa naga. Mereka 
adalah naga yang dikutuk bersamaku. Kau masih ingat saat kukatan 
bahwa aku selalu merasa akrab jika berdekatan dengan mereka? Ya, 
karena mereka adalah saudara-saudaraku dari belantara utara.” 


Jolynne mengulas senyum lemah. Satu tangannya balas 
menggenggam tangan Gargad, satu lagi menyentuh perutnya yang 
mulai menampakkan tonjolan. “Aku senang, akhirnya kau bertemu 
kembali dengan saudara-saudara sebangsamu.” 


Keadaan di sana begitu emosional setelah sehari semalam dalam 
pertempuran tanpa istirahat. Semua orang jelas kelelahan, tapi 
keadaan ratu yang sekarat membuat mereka jauh lebih cemas. 

“Jolynne.” Suara lainnya muncul. 

Jolynne mencari-cari sumber suara. “Zash? Kaukah itu? Kau ... 
masih hidup?” 

“Aku masih hidup.” Zash melangkah masuk menatap tubuh 
Jolynne dalam dekapan Eryx, lalu pada matanya yang mengeluarkan 
jejak darah. “Aku akan pergi,” katanya. 


“Secepat itu?” tanya Skyre dengan sebelah alis terangkat. 
“Aku akan mencari obat untuk matamu,” kata Zash. 


Jolynne menggeleng pelan. “Jangan dulu pergi,” katanya, “kalian 
tetaplah di sini dan beristirahat. Terima kasih kalian telah berjuang 
mempertahankan negeri kami. Aku tahu kalian juga mengalami 
kehilangan banyak prajurit. Aku minta maaf.” 


“Tidak masalah,” balas Skyre. “Untuk apa minta maaf? Seperti 
kesepakatan awal kita, aku akan datang menagih pangeran kalian.” 


“Skyre!” Gargad dan Zash berteriak memperingati, disaat semua 
orang hanya menatapnya dengan tajam. 
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Skyre hanya tertawa sambil melambaikan tangannya. “Kalian 
tidak seru. Ah! Aku akan beristirahat, aku juga butuh makan. Semoga 
saja masih ada pohon yang berbuah. Atau sisa-sisa makanan dari 
bangunan hangus juga tidak masalah.” 


Ethien berjalan ke depan. “Aku akan pergi ke Verendus, di sana 
banyak makanan. Aku dan warga akan membawanya untuk kalian 
semua.” 


Kemudian Ethien pun pergi disusul derap langkah prajurit 
bertopeng. Ruangan aula kembali hening, Gargad dan Skyre ikut 
keluar bersama Zash, sedangkan Artagnan dan Elliant masih 
bertahan. 


“Aku akan pergi besok,” kata Elliant. 


Eryx hanya mengangguk tanpa kata. Elliant dan Artagnan pun 
pergi keluar, dan kini hanya ada Jolynne dan Eryx yang tersisa di 
tengah-tengan puing reruntuhan. 


Jolynne balas memeluk tubuh Eryx, merasakan bau tengik, bau 
hangus dan darah. Dia merasa mual, tapi juga merasa lelah. “Aku 
merindukanmu,” katanya. 


“Aku lebih merindukanmu,” bisik Eryx seraya membopong 
tubuhnya dan membawanya keluar dari ruang singgasana menuju 
lorong gelap. 


“Bagaimana kau memusnahkan musuh?” tanya Jolynne. Di 
meraba-raba dada Eryx sampai ke rahangnya, merasakan ada bekas 
luka yang sudah tertutup di sana. 


“Aku membakar mereka semua dengan api King of Dragon.” 
“Semuanya?” 

“Semuanya,” jawab Eryx. 

“Musuh utama kita? Di mana Ardan?” 


Eryx diam, menatap Jolynne yang masih membelai rahangnya. 
Bibirnya terkatup rapat sejenak, kemudian menghela napas pelan. 
“Apa kau akan terkejut jika kukatan bahwa Ardan adalah pemilik 
kekuatan Elasdeir?” 
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“Tidak,” jawab Jolynne. Dia memeluk Eryx semakin rapat, 
mengusalkan wajahnya di dada pria itu. “Aku sudah menduganya. 
Seseorang yang berkhianat adalah yang dekat dan dipercaya olehmu. 
Seseorang yang sangat tahu bagaimana dirimu. Saat Tarin muncul di 
singgasana, dia mengatakan bahwa Ardan adalah Raja monster. Aku 
tidak yakin tentang itu. Lalu ketika Elliant mengatakan bahwa kau 
terluka dan sayapmu terkoyak, aku sudah menduganya kau dilukai 
dengan senjata peri. Bukankah tidak banyak yang tahu bahwa 
sayapmu hanya bisa dilukai oleh senjata peri?” 


“Sejak kapan kau menduganya?” 
“Sejak Elliant mengatakan kau terluka.” 


Eryx menatap Jolynne dengan kerutan di dahi. “Jadi kau masih 
menganggap Ardan bukanlah biang malapetaka ini jika Elliant tidak 
mengatakan sayapku terkoyak? Saat Tarin mengatakannya kau masih 
belum percaya?” 


“Selama kau sendiri tidak mengatakan kebenaran padaku, aku 
tidak akan tahu. Kenapa kau menyembunyikannya dariku?” 


“Karena aku tidak mau kau berpikir bahwa kau sudah 
dimanfaatkan olehnya selama ini. Kau selalu menganggap dia adalah 
teman pertama yang paling baik padamu.” 


Jolynne menghela napas pelan, setelahnya tidak ada lagi yang 
berbicara sampai Eryx membawa tubuh Jolynne pergi ke lantai lima 
di mana kamar mereka berada. Lorong-lorongnya sepi dan kosong. 
Eryx membuka pintu kamarnya dengan kaki, membawa tubuh 
Jolynne ke tempat tidur. Pintu ganda kristal pun terbuka dengan 
sendirinya dan debur air terjun terdengar dari luar. 


Eryx membaringkan tubuh Jolynne di tempat tidur, kemudian dia 
sendiri naik dan berbaring di sampingnya. Rasa lelah yang tak 
terhingga membelenggu keduanya. Mereka membutuhkan istirahat, 
dan semua orang pun membutuhkannya. 


Semilir angin dingin masuk ke kamar, dan perapian tiba-tiba 
menyala dengan suara keretak kayu bakar. Jolynne beringsut semakin 
merapatkan tubuhnya pada Eryx. Tangannya mencari-cari dada 
Eryx, kemudian memeluk tubuhnya. 
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“Ceritakan padaku,” kata Jolynne, “seperti apa wujud Gargad?” 


Eryx membawa bibirnya ke telinga Jolynne seraya membelai 
pipinya. “Setelah semua berakhir, dan kita bertemu kembali dalam 
keadaan hidup, yang kau tanyakan justru Gargad?” 


“Dia adalah sahabat pertamaku semenjak kotaku hancur. Dulu 
dia kecil, suka sekali bertengger di bahuku. Sekarang, dia tak bisa lagi 
melakukannya.” 


Eryx diam sejenak, kemudian mencium dahinya lembut. “Dia 
seperti pemuda berusia 25 tahun. Bangsa naga agung memiliki dua 
wujud, wujud naga dan manusia. Dia masih bisa berubah wujud ke 
bentuk aslinya sebagai naga.” 


“Tapi itu besar,” balas Jolynne. 
“Ya, mereka bertubuh besar selayaknya naga.” 


“Yang lainnya? Mengapa kau tidak pernah memberitahuku 
bahwa prajurit bertopeng adalah bangsa naga?” 


Eryx menarik selimut, menaikkan ke tubuh Jolynne, 
membungkusnya lalu mendekapnya. “Karena aku tak ingin semua 
orang tahu bahwa bangsa naga masih tersisa. Wujud mereka sama 
seperti Gargad, berbentuk naga kecil. Tiga puluh tahun lalu Ibuku 
menemukan mereka di gua bawah tanah di belantara utara. Ibuku 
menyelamatkan mereka dan menyembunyikan mereka. Dia 
mengatakan padaku jika di belantara utara masih ada sepuluh naga 
yang tersisa—tidak termasuk Gargad. Aku datang ke sana dan 
menemukan mereka sangat kecil dan menyedihkan selama puluhan 
tahun. Aku memberikan mereka tempat, yaitu cangkang kosong 
dibalik jubah hitam dan topeng yang tak akan pernah bisa dilepas. 
Karena aku terlahir dengan wujud King of Dragon, aku dan mereka 
memiliki ikatan yang kuat.” 


“Kau sangat mengesankan,” bisik Jolynne. Napasnya mulai 
melambat dan kedua tangannya mulai terkulai. Dia merasakan begitu 
mengantuk. “Kalau begitu, besok kau jelaskan padaku seperti apa 
wujud mereka.” 


“Ya,” bisik Eryx mendekapnya erat, “aku akan menjadi matamu 
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mulai saat ini.” 


Jolynne mengulas senyum, mencium dada Eryx yang berbau amis 
darah dan busuk, tapi dia tak peduli. “Terima kasih.” 


Eryx merunduk mencium bibirnya, kemudian mencium 
hidungnya lalu mencium dua kelopak matanya dibalik kain hitam. 
“Terima kasih juga kau sudah bertahan hidup untukku.” 


“Aku sempat berpikir akan mati.” 
“Kenapa?” 


“Itu sebanding dengan kedamaian benua ini.” Senyum pahit 
terbit di bibirnya. “Aku benci perang, aku benci melihat kematian.” 

“Kalau begitu, aku tidak akan pernah membiarkan adanya perang 
lagi,” bisik Eryx. 

Jolynne mengangguk dan perlahan tertidur dalam dekapan Eryx. 
Keheningan pun menyapa kamar itu, hanya terdengar suara debur 
air terjun dan keretak kayu bakar di perapian. 


Perang telah berakhir, menyisakan kematian yang mengerikan 
dan kerusakan yang tidak terbayangkan. Setidaknya, mereka bertahan 
hidup hingga akhir malapetaka ini. 


Ta 
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Dua hari kemudian. 


Keadaan Galantir masih sangat kacau dan hancur. Pasukan yang 
tersisa pun beristirahat di Galantir yang hancur. Mereka tak lagi 
memiliki tenaga meski hanya untuk membantu membereskan mayat- 
mayat itu. Setelah cukup makan dan beristirahat, prajurit yang tersisa 
pun terus mengumpulkan rekan-rekan prajurit mereka yang gugur di 
medan perang dan persiapan untuk pemakaman akbar dari begitu 
banyak prajurit. 

Warga di Galantir dan warga yang keluar dari Verendus 
membantu Ethien dan Artagnan untuk mengumpulkan semua mayat 
warga yang bergeletakan di jalan-jalan dan bangunan. Mereka pun 
dipersiapkan untuk pemakaman. Setelah itu warga yang sehat dan 
selamat membantu mempersiapkan makanan yang tersisa untuk 
semua orang yang terlah berjuang dengan habis-habisan. 


Eryx sebagai Raja tetap sibuk, meski istananya banyak yang 
hancur tapi dia masih memiliki beberapa bagian istana yang utuh 
untuk menjamu tamu-tamunya. 


Ada Burbyn, si beruang hitam yang sudah berubah wujud 
menjadi wujud seperti manusia tapi wajah tetap seperti beruang 
dengan cakar-cakar tajamnya. Dia adalah mutan asli Chadur yang 
telah diusir dari Chadur karena menolak perintah Ratu Lorine untuk 
menggempur Baltsaros. Itu adalah Eryx sebagai penyelamat 
kaumnya dari kehancuran, Eryx membiarkannya menyeberang ke 
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belantara utara lalu mengantarnya ke gunung es di Eastern Sire dan 
meminta Elliant membiarkan mereka tinggal di sana. 


Seluruh kaum beruang mutan memiliki hutang yang sangat besar 
pada Eryx, dan untuk itulah mereka datang dalam pertempuran 
ketika tahu bahwa Chadur bersiap menggempur Galantir. 


“Kami akan kembali ke Chadur. Saat ini semua mutan yang 
dirubah menjadi monster telah binasa. Vesverodh kosong dan 
dinasti sebelumnya telah musnah. Kami akan membangun kembali 
negeri mutan kami yang baru dan lebih damai,” kata Burbyn. 


“Apa yang akan kau lakukan?” tanya Eryx. 


“Kami akan membangun kembali negeri kami. Kami akan 
mengalirkan air dari sungai Skargot ke seluruh negeri untuk 
penghijauan lagi. Banyak sekali mutan-mutan yang menderita di sana 
karena kekeringan sepanjang tahun dan kepemimpinan Ratu-ratu 
yang jahat.” 


“Kenapa bukan kau saja yang menjadi raja dan membangun 
dinasti baru?” Elliant ikut bersuara di sisi lain. 


Burbyn memandang Elliant dengan mata beruangnya, kemudian 
tersenyum sambil menggelengkan kepala. “Rakyat kami masih dalam 
ketakutan karena kepemimpinan dinasti sebelumnya. Mereka pasti 
belum siap memiliki raja baru. Kami akan membangun negeri 
terlebih dahulu sebelum memilih raja.” 


“Beruang yang cerdas,” balas Elliant dengan nada tak peduli. 
“Aku akan mendukungmu,” kata Eryx. 


“Tidak usah, Yang Mulia. Negeri ini juga dalam kehancuran pasca 
perang,” tukas Burbyn. 


“Kalau begitu, aku hanya bisa mendukungmu di masa depan jika 
kau ingin naik takhta.” 


“Segala kehormatan telah kami terima dari Anda, Yang Mulia. 
Hutang budi kaum kami masih tidak bisa terbayarkan hanya dengan 
ikut berperang. Justru kami yang akan tetap ada untuk membantu 
Yang Mulia di masa depan.” 
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Eryx tak lagi mengatakan apa pun, dan tiba-tiba Elliant bangun 
dari kursinya. Raja peri itu sudah berpakaian bagus meski itu adalah 
pakaian manusia yang membuatnya tak senang. Atasan putih dengan 
celana hitam dan rompi. Dia sangat kesal, karena pakaian perinya 
yang mewah adalah yang terbaik. Eryx tahu Elliant kesal, dan dia 
hanya membalas apa yang pernah Elliant lakukan dengan memberi 
gaun buruk pada Jolynne. 


“Kalau begitu aku juga akan kembali,” kata Elliant. Dia berjalan 
ke pintu dan berhenti sejenak di ambang pintu. “Jangan lupa tagihan 
atas kerusakan istanaku.” 


Eryx memandang punggung Elliant dengan datar. “Kau tidak 
lihat istanaku lebih hancur?” 


“Aku tak peduli,” balasnya, kemudian lenyap di balik pintu. 


Mereka yang masih ada di sana hanya menatap kepergian Elliant 
dengan wajah heran. Sungguh sosok raja peri yang mengesankan dan 
luar biasa angkuh dan aneh. 


Zash di sisi lain tetap diam, dia pun memandang Eryx dengan 
wajah datar. “Aku juga akan kembali. Aku akan membawa saudara- 
saudaraku.” 


Eryx menoleh ke arah Zash. Meski awalnya mereka terus saling 
ejek, tapi kini Eryx lebih memandang Zash dengan sopan dan Zash 
yang lebih menghormatinya. 


“Aku akan mencarikan sesuatu untuk mengangkut mereka.” 

Zash menggelengkan kepala. “Negerimu juga hancur, kau lebih 
membutuhkannya. Kami masih banyak yang hidup, dan akan 
membawa saudara-saudara kami di punggung.” 

“Perjalanan ke Barbat cukup lama dan sangat jauh. Aku akan 


membantu mengirim kalian dengan teleportasi sampai ke perbatasan 
Eastern Sire.” 


“Kalau begitu, aku akan terima,” balas Zash. Dia pun bangun, 
wajahnya terlihat tak terlalu dingin seperti sebelumnya. “Sampaikan 
padanya, aku sudah pergi.” 
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“Kau tak ingin menemuinya? Dia masih belum bangun sejak dua 
hari lalu.” 


“Aku tidak—” Zash menghentikan ucapannya. Dia tak sanggup 
melihat wajah Dewi penyelamatnya. “Aku tidak bisa, terburu-buru.” 


Hanya itu yang dia teruskan. 


Zash pun berjalan ke pintu dan sama seperti Elliant, dia berhenti 
sejenak tanpa berbalik. Eryx menunggunya mengucapkan sesuatu 
lainnya. 

“Aku akan mencari cara atau obat. Aku akan mencari cara apa 
pun untuk mengembalikan matanya,” katanya kemudian. 


“Kenapa?” tanya Eryx. “Dia pasti tak ingin kau melakukan ini 
untuknya.” 


“Karena aku menyayanginya,” jawab Zash, dan hanya itu. Dia 
pun lenyap di balik pintu. 

Burbyn juga bangun, membungkuk di depan Eryx dengan 
hormat. “Kami juga berpamitan,” katanya yang hanya dibalas 
anggukkan oleh Eryx. 


Setelah Burbyn juga pergi kini hanya ada Eryx seorang dalam 
ruangan itu. Dia berjalan ke beranda dan melihat Galantir yang masih 
hancur dan perlu banyak sekali perbaikan. Warga saling bergotong 
royong membangun kembali Galantir. Puing-pung dan darah masih 
membekas di setiap tempat, mengingatkan pada semua orang betapa 
mengerikannya sebuah peperangan. 


Suara derap langkah kaki terdengar di belakangnya. “Yang Mulia, 
rakyat sudah menunggu.” Itu adalah suara Seacht, seorang pria 
dengan wajah seperti berusia tiga puluhan, bertubuh tinggi dan gagah 
dalam balutan jubah hitamnya. 


Eryx berbalik menatap beberapa prajurit bertopengnya yang telah 
dilepaskan dari kutukan. Mereka masih mengenakan setelan jubah 
hitam. Setelah semua lebih baik dia akan meminta tukang jahit 
khusus membuatkan seragam untuk mereka. 


“Ya,” katanya, kemudian berjalan keluar dari ruangan itu. 
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Penyambutan para ksatria yang selamat pun dilakukan di istana 
yang masih banyak mengalami kerusakan. Setelah prosesi 
pemakaman akbar untuk para ksatria, waktunya bagi mereka yang 
selamat untuk mendapatkan penghargaan, penganugerahan dan 
pengakuan gelar. 


Ruang singgasana adalah tempat yang paling parah mengalami 
kerusahan dan kehancuran. Namun dalam waktu dua hari segala 
reruntuhan telah dibersihkan, meski masih banyak sekali kerusakan 
dan semua orang mengalami masa-masa sult, dan kursi singgasana 
Raja tidaklah sepenuhnya hancur. 


Eryx duduk di singgasananya dengan pakaian Rajanya, pakaian 
serba hitam dengan jubah berwarna hitam berpadu warna perak dan 
emas. Di sampingnya, Jolynne berdiri dengan kedua tangan tertaut 
di depan. Dia telah bangun dari tidurnya selama dua hari yang 
membuat semua orang kembali cemas. Saat ini dia mengenakan gaun 
hitam polos dengan rambut diberi tiara kecil. Ada sehelai kain sutera 
hitam yang melilit di matanya. Semua orang sudah tahu seperti apa 
pengorbanan ratu mereka. 


Semua warga dari kota di luar Galantir berada di luar istana, di 
halaman depan yang telah dibersihkan dari puing-puing reruntuhan. 
Mereka telah keluar dari Verendus dengan selamat, dengan Ethien 
yang merawat mereka dan Ratu yang memperjuangkan keselamatan 
mereka. Sebelum kembali dan membangun kota mereka, mereka 
ingin melihat Ratu dan Raja mereka. Mereka ingin menyaksikan para 
ksatria mereka. Para warga dari luar Galantir pun berbaur dengan 
warga Galantir yang tersisa. 


Para keluarga bangsawan yang selamat kini berada di ruang aula, 
berdiri dengan kepala menunduk di setiap bagian. 


Eryx pun berdiri di ujung tangga singgana, seseorang datang 
membawa pedang di atas nampan, itu hanyalah pedang kerajaan 
biasa. Dia mengambilnya dan para pejabat kerajaan mulai memanggil 
satu persatu para ksatria yang akan mendapat gelar. Mereka semua 
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membungkuk dan berlutut sebelah kaki di hadapan Raja, dan Eryx 
akan menganugerahi mereka gelar dan kehormatan. 


Sampai pada bagian Artagnan yang maju ke depan dan berlutut, 
Eryx melangkah menuruni dua anak tangga, menaruh bilah pedang 
di bahunya. 


“Artagnan putra Elois Dylaro. Atas semua jasa dan 
perjuanganmu untuk negeri dan rakyat ini, kau kuanegerahi sebuah 
gelar sebagai kepala keluarga bangsawan Dylaro yang akan memikul 
beban prajurit penjaga benteng Riverland.” Suara Eryx jelas, bisa 
didengar sampai ke luar. “Mulai saat ini, kau adalah komando 
tertinggi pasukan Baltsaros.” 


Seseorang mendekat membawa pedang bersarung dengan ukiran 
yang melingkar-lingkar di sarungnya juga mutiara phoenix tersemat 
di gagangnya. Eryx berbalik dan melihat Jolynne lah yang telah 
berdiri di sampingnya memegang pedang, dia mengarahkan pedang 
itu ke arah yang berlawanan dari Eryx dan semua orang 
menyaksikannya tapi tak berani mengatakan apa pun. 


Erxy mengambil tangannya dan membalikkannya ke arah di mana 
Artagnan berlutut. “Aku sudah membuatkan pedang ini untukmu 
sebelum pertempuran,” katanya pada Artagnan. Kain hitam itu 
bergetar saat kelopak matanya bergerak. “Banyak hal yang tak 
sempat aku berikan pada kalian sebelumnya karena perang datang 
dengan tiba-tiba.” 

Artagnan bangun dan mengambil pedang itu dari tangan Jolynne 
tanpa mengangkat kepalanya. “Terima kasih, Yang Mulia.” 

Artagnan pun berdiri dengan punggung lurus dan tubuh kokoh. 
Wajahnya terlihat sudah menunjukkan titik kedewasaan, bukan lagi 
pemuda yang baru lulus dari akademi. Dia seorang prajurit sejati yang 
akan terus berjuang untuk rakyat dan negerinya. 

Jolynne mengulurkan tangan dan mencari-cari keberadaan 
Artagnan. Pria itu mendekat selangkah hingga tangan Jolynne 
menyentuh bahunya. 


“Maaf,” bisik Jolynne. 
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Artagnan terkejut memandangnya, dia tak sanggup memandang 
kain hitam itu, lalu menundukkan pandangannya. 


“Karena melindungiku, dia menggunakan tubuhnya sebagai 
penahan pedang Tarin.” 


“Dia melakukannya untuk negeri ini,” kata Artagnan. “Dia ingin 
Putra Mahkota lahir dan memimpin negeri ini, dia ingin Yang Mulia 
menghentikan pertempuran.” 


Usai mengatakan itu Artagnan mundur kembali, Eryx masih 
meneruskan memberikan gelar dan kehormatan untuk yang lainnya. 


Tiba pada giliran orang tua Avere yang menerima anugerah untuk 
putri mereka yang tewas dalam pertempuran ketika menjadikan 
dirinya sebagai tameng untuk menyelamatkan ratu. Semua orang 
sudah mendengar begitu tangguh dan hebatnya seorang wanita 
bangsawan seperti Avere. Namanya berdengung ke mana-mana, 
sampai ke telinga semua orang dan banyak yang menyaksikan 
bagaimana aksinya begitu mengesankan dan hebat saat membunuh 
monster-monster di Galantir demi melindungi warga. Saat dia 
membantu Ethien tanpa lelah di Verendus juga. 


Sebagai seorang wanita, Avere gambaran wanita yang luar biasa 
yang akan dijadikan contoh untuk membuat wanita juga mendapat 
hak-hak atas perjuangan mereka. Baltsaros adalah negeri manusia di 
mana perempuan juga memiliki hak-hak mereka, meski tidak 
duzinkan ikut dalam medan pertempuran, tapi mereka duzinkan 
untuk berjuang demi rakyat dan negeri mereka. 


Orang tua Avere maju ke depan dan membungkukkan tubuh 
mereka di depan Eryx serta Jolynne. Eryx mulai memberikan gelar 
dan hak-hak istimewa yang akan diterima oleh keluarga Sileas di masa 
depan karena perjuangan Avere. 


“Aku akan membuatnya menjadi ksatria wanita yang tak akan 
terlupakan sepanjang masa,” kata Eryx. 


“Terima kasih, Yang Mulia,” jawab orang tua Avere. 


Jolynne menurun anak tangga dengan hati-hati ketika Eryx 
menuntun tangannya. Dia pun berdiri di depan orang tua Avere. 
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Kedua tangannya saling meremas. Semua orang menunggu apa yang 
akan dilakukannya. Tanpa diduga Jolynne menjatuhkan lututnya di 
hadapan orang tua Avere, membuat semua orang yang ada di sana, 
ribuan pasang mata melihatnya dan menahan napas tajam ketika 
melihatnya berlutut. 


Keheningan pun segera melanda di luar istana, semua orang tak 
bisa melihatnya tapi mereka bisa mendengarnya dari bisik-bisik 
orang lain mengenai Ratu yang berlutut di hadapan keluarga Sileas. 


Hanya ada keterkejutan di wajah Ayah dan Ibu Avere, mereka 
pun ikut berlutut dan memegangi tangan serta bahu Jolynne. Ibu 
Avere mulai menangis sambil membelai tangannya. “Yang Mulia 
jangan seperti ini,” isaknya. 

“Yang Mulia bangunlah, Anda tidak boleh berlutut pada kami,” 
sambung Ayah Avere. 


Jolynne keras kepala, dia menggelengkan kepala sambil menggigit 
bibir menahan kesakitan di hatinya jika mengingat bagaimana Avere 
mati di depan matanya. “Dia mati karena melindungiku. Seharusnya 
itu adalah aku yang mendapat tusukan dari Tarin.” 


Karena Jolynne masih berlutut, Artagnan pun ikut berlutut. 
Prajurit bertopeng dan para prajurit lainnya ikut berlutut, disusul 
oleh para bangsawan, Gargad dan semua warga yang hadir di sana. 


Bagaimana bisa mereka membiarkan ksatria wanita negeri ini 
berlutut sedangkan mereka berdiri? Maka satu-satunya yang berdiri 
saat ini hanyalah Eryx yang menghela napas pelan. 


Eryx pun meraih kedua bahu Jolynne lalu memeluknya dan 
membawanya kembali berdiri, sedangkan semua orang masih 
berlutut di hadapan mereka. 


“Bangunlah, kalian tidak perlu berlutut lagi,” kata Eryx dan 
semua orang perlahan kembali bangun. 


Jolynne memeluk tubuh Eryx, membiarkan darah kembali 
merembes dan membasahi pipinya. Dia benci perang, dia benci 
ingatan-ingatan itu terus berkelebat di benaknya. Dalam kegelapan 
tak berkesudahan ini, hanya ada kobaran api peperangan dan darah 
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di mana-mana. Dia pun menangis dengan meraung-raung sambil 
memegangi kepalanya, sedangkan semua orang hanya menundukkan 
kepala. Trauma parah yang dialami Jolynne menghantamnya dengan 


dahsyat dan tak akan hilang dalam beberapa saat. 


Eryx merah tubuh Jolynne dalam gendongannya, lalu 
membawanya pergi dari aula singgasana itu. 


Semua orang memang menderita hal yang sama, tapi Jolynne 
adalah pihak yang paling menderita dari semuanya. Dia selamat dan 
hidup, tanpa bisa melihat apa pun dan hanya ada bayang-bayang 
perang di matanya yang terus membelenggunya bagai mimpi buruk. 


Dia adalah Ratu yang hancur pada akhirnya. Menghancurkan 
dirinya sampai titik rendah demi negeri dan rakyatnya. 


a 


Beberapa hari pasca perang. 


Jolynne duduk di taman istana, mendengarkan suara gemericik air 
sungai yang mengalir dengan kicauan burung di dahan. Keadaan 
1stana masih sangat hancur dan kacau tapi semua orang bergotong 
royong untuk kembali membangunnya. 


Di sampingnya ada sosok kucing Leah yang sedang duduk di atas 
batu sambil mengibas-ibaskan ekornya. “Aku akan datang lagi ketika 
Pangeranmu lahir. Mungkin juga saat dia besar. Entahlah.” 

“Memangnya kau tak ingin tinggal di sini?” tanya Jolynne dengan 
kerutan di dahinya. Dia meraba-raba ke depan hingga tangannya 
mengenai kepala Leah. “Kau sudah tinggal di sini sejak Eryx kecil. 
Kau sanggup meninggalkannya?” 


“Bukankah ada kalian semua? Aku memang pendamping King of 
Dragon, tapi aku juga harus kembali ke benua Asgardo untuk 
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memastikan bahwa jiwa Flasdeir masih disegel di jantung benua,” 
jawab Leah. “Aku sudah melihatnya.” 


“Siapa?” tanya Jolynne seraya membelai kepala Leah. 
“Ayahku.” 


Keheningan menyapa, hanya ada suara gemerisik dedaunan yang 
bergesekan dengan desah angin musim dingin yang mulai berlalu. 
Sebentar lagi musim semi tiba dan semua orang harus segera 
menyelesaikan pembangunan Galantir. 


“Bagaimana dia?” 
Leah menghela napas. “Dia tidak mengenaliku, karena selama 


ribuan tahun ini aku tumbuh dewasa. Dia juga bukan asli Ayahku, 
dia hanyalah mayat Ayahku yang dibangkitkan.” 


“Kalau begitu, kami akan menyiapkan kapal untukmu,” kata 
Jolynne lagi seraya menarik tangannya ke pangkuan. “Terima kasih 
untuk semuanya, Leah.” 


Leah melompat ke pangkuan Jolynne membuat Jolynne terkejut 
pada mulanya, tapi dia pun memeluknya dengan sayang. “Untuk apa 
berterima kasih? Seharusnya kami yang berterima kasih padamu. Aku 
juga berjanji akan mencari obat dan cara apa pun untuk 
mengembalikan matamu.” 


Jolynne mengulas senyum, membelai tubuh berbulu Leah. “Tidak 
perlu, karena Eryx lah yang akan menjadi mata untukku.” 


“Kau perlu melihat banyak hal indah di dunia ini,” kata Leah lagi. 
“Raja memberitahuku jika kau ingin berkeliling dunia dan 
mengunjungi setiap negeri. Kau harus melihat benua Asgardo, di 
sana negeri manusia, mutan, peri dan makhluk-makhluk lainnya 
hidup berbaur dan berdampingan dengan damai.” 

Senyum melengkung di bibir Jolynne. “Aku jadi tak sabar ingin 
mengunjunginya. Cukup mendengar apa yang Eryx jabarkan, aku 
sudah puas.” 

Leah tidak mengatakan apa pun, karena dia tahu Jolynne akan 
terus membantah apa pun yang akan dia katakan. Dia hanya perlu 
diam-diam mencarinya tanpa sepengetahuannya. 
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“Aku juga merindukan dibelai olehmu, bertengger di pundakmu 
dan menampar wajahmu.” Suara Gargad terdengar dari belakang 
mereka. Pria itu sedang bersandar di sebatang pohon dengan kedua 
tangan terlipat di dada. 


“Tidak tahu malu.” Aon berdecak di sampingnya. 


“Kau adalah seorang pria, berubah lagi saja menjadi kadal jelek 
jika ingin terus seperti itu,” sambung Do. 

Gargad menjadi berang, menatap dua wanita itu dengan mata 
tajam. “Kalian menjadi lebih dan lebih kejam sejak kembali bebas. 
Sangat tidak tahu diri.” 


Aon dan Do pun memukul kepalanya secara bersamaan dan 
Gargad menyumpahi mereka dengan sengit, sambil membalasnya, 
tapi kekuatan dua wanita itu jelas lebih besar darinya. Karena selama 
puluhan tahun ini mereka berdua dilatih menjadi prajurit dengan 
cangkang kosong sebagai wadah, sedangkan Gargad menjadi naga 
kecil yang hanya bisa makan dan menggerutu. 


“Kalian juga akan kembali ke belantara utara?” tanya Jolynne 
tiba-tiba. 

Perkelahian tiga orang di belakang pun berhenti. Aon yang 
menjawab pertama, “Saya akan di sini bersama Yang Mulia.” 


“Belantara utara memang kampung halaman kami, mungkin kami 
akan ke sana untuk membangunnya kembali, tapi kami juga akan 
tetap di sini bersama Yang Mulia,” lanjut Do. “Yang tersisa dari 
bangsa naga hanya kami, dua wanita dan delapan pria.” 


“Sembilan!” ralat gargad dengan kesal. “Ada aku, kalian ingat? 
Aku juga naga!” 

“Ya, sembilan,” ralat Do dengan malas. 

“Jadi kalian tak akan kembali?” tanya Jolynne lagi. 


Aon menjawab, “Kami akan melayani Yang Mulia Raja dan Ratu, 
kami juga akan melayani para Pangeran dan Putri. Mereka juga akan 
terlahir sebagai putra-putri dari bangsa naga.” 


Senyum semakin merekah di bibir Jolynne. “Terima kasih,” 
katanya. “Aku selalu memikirkan betapa sepinya tanpa kehadiran 
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kalian di sini. Hanya ada aku dan Eryx, kami pasti akan merindukan 
kalian.” 


“Kami tidak akan pergi,” balas Aon, Do dan Gargad secara tak 
terduga begitu serempak. Menyadari mereka mengatakan hal sama, 
Gargad menandang sengit, sedangkan Aon mendengkus dan Do 
memandangnya malas. 


“Aku jadi penasaran wajah kalian. Kemari, ayo duduk. Ceritakan 
seperti apa wajah kalian.” 


p? 


“Aku yang akan bercerita!” Gargad melompat ke batu yang 
ditemapti Leah tadi. “Aku tampan, aku juga seorang żmmortal. Aku 
berhenti menua usia 25 tahun, rambutku hitam, pendek, alisku tebal 
dan mataku indah berwarna kuning. Dua wanita itu berwajah jelek, 
jutek, galak, kejam dan bibir mereka bengkak.” 


Plak! Satu tamparan didapatkan Gargad di kepalanya darı Do, lalu 
terdengar suara lemparan sesuatu yang menghantam kepala Gargad 
lagi, yaitu Aon dan melemparkan sepatu botnya. Lalu Gargad 
meraung marah dan mengumpat tiada henti sepanjang hari sampai 
Jolynne dan Leah merasa mereka pun akan mulai tuli jika tiga orang 
1n1 selalu bersama di sekitarnya. 


a 
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Beberapa bulan pasca perang. 


“Kapan dia lahir?” Suara Eryx mengalun dalam ruangan. 


Jolynne yang sedang memegang peralatan menyulam pun sesekali 
mengelus perut besarnya. Dia juga meraba-raba permukaan kain 
lembut itu, lalu menusukkan jarum dan tak sengaja menusuk kembali 
kulit jarinya, tapi ditahannya meski ada darah merembes. 


Eryx yang melihatnya pun merebutnya dan menjauhkannya. 
“Ada banyak tukang jahit yang akan membuatkannya untukmu.” 


Jolynne merengut kesal, dia meraba-raba tempat di sampingnya, 
tapi tak ada apa pun sampai tangan Eryx menggenggam tangannya 
kemudian mengulum jarinya yang terluka. Rasa hangat dia rasakan, 
dengan meraba-raba tangannya terulur menyentuh leher pria itu, 
terus naik sampai ke rahangnya. Yang dilihatnya hanya kegelapan, 
tak ada senyum licik Eryx, tatapan tajamnya, bayang-bayang 
wajahnya atau mata hijau yang sangat disukainya. 


Ketika sebuah sentuhan datang di perutnya, Jolynne terperanyat. 
Dia masih selalu terkejut jika sesuatu menyentuh bagian tubuhnya. 
Semenjak hari itu, dia telah mengorbankan matanya, keselamatan 
suaminya, Rajanya dan juga rakyatnya. Kehilangan penglihatan 
sebanding dengan apa yang dia dapatkan pada akhirnya. 

Eryx di depannya menatapnya dalam diam dan bibir terkatup 
rapat, menurunkan tangan Jolynne dari bibirnya. Dia melihat mata 
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indah yang menatapnya dengan geli atau kesal itu tak ada lagi. Ada 
kain putih sutera yang dililitkan menutupi kedua kelopak matanya 
yang kosong—tanpa bola mata. 

Mimpi buruk paling mengerikan dalam hidupnya, tepat di hari di 
mana Jolynne menggali kedua bola matanya sendiri demi 
mengeluarkan seluruh kekuatannya untuk membakar mutiara naga 
sampai meleleh dan melepaskan kekuatan King of Dragon di dalamnya. 


“Ethuen bilang dua minggu lagi dia lahir,” kata Jolynne kemudian. 
Dia meraba-raba rahang Eryx yang tegas dan kasar. “Kau selalu 
menanyakannya setiap bulan. Aku sampai bosan menjawabnya.” 


“Aku sudah tak sabar menunggunya lahir.” Sekali lagi, Eryx 
mencium tangan Jolynne. Di sana ada luka-luka bekas perang. Dia 
tak lagi semulus sebelumnya, bahkan terlihat hancur dengan semua 
mimpi buruk ketika Galantir digempur dan porak-poranda. 


“Kau sangat ingin melihatnya?” 
“Aku sudah tak sabar ingin mendudukkannya di singgasana.” 


Dengkusan pelan meluncur dari bibir Jolynne. Wajahnya terlihat 
kesal. “Kau perlu membesarkannya sebelum menjadikannya Raja. 
Lagipula kita belum tahu dia laki-laki atau perempuan.” 

“Laki-laki atau perempuan, aku akan menyayangi mereka,” balas 
Eryx. 

“Aku juga.” Jolynne mengembangkan senyumnya lagi, tangannya 
masih meraba-raba wajah Eryx, kemudian bergeser ke arah lain dan 
diam-diam mencari peralatan menyulamnya. Ketika dia 
menemukannya, Eryx segera menyingkirkannya. Dia memberengut 
sebal. “Jika dia lahir, katakan padaku nanti apakah dia mirip 
denganmu, atau denganku.” 

Eryx mencium lagi tangannya, menatap sutera putih di matanya 
kemudian menggumam, “Hm.” 

“Hm apa?” 

“Ya, aku akan menjadi matamu.” 


“Terima kasih,” balas Jolynne dengan senyum cerah. Dia 
berusaha menyembunyikan semua kehancuran dalam dirinya. 
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Setidaknya masih bisa mendengar Eryx bernapas di sampingnya, 
mendengar hiruk pikuk Galantir yang sibuk membangun kembali 
kota, semuanya terasa cukup menyembuhkan kehancuran dirinya 
secara perlahan. 


“Ayo bangun. Ada seseorang yang datang dari jauh.” 
Jolynne mengernyitkan dahinya ingin tahu. “Siapa?” 


“Seseorang yang akan membuat tekanan darahmu meninggi,” 
jawab Eryx. 


Siapa lagi? pikir Jolynne, kalau bukan Skyre. 


Eryx meraih tangannya, menuntunnya berjalan dari kamar 
mereka yang dulunya hanya kamar Eryx. Jolynne sangat senang 
mendengar suara air terjun, jadi mereka memutuskan untuk 
menggunakan kamar Eryx yang lebih besar untuk ditempati bersama. 


Satu tangan memegang perut besarnya dan tangan lainnya 
digenggam oleh Eryx. Sudah berbulan-bulan sejak dia kehilangan 
matanya, dan itu membuatnya belajar untuk berjalan dalam 
kegelapan. Jika seseorang melihatnya berjalan di area istana seorang 
diri, tak ada yang diperbolehkan menuntunnya, mereka hanya perlu 
mengawasi bahwa jalan di depan Jolynne cukup aman untuknya. 
Perlahan-lahan juga dia mulai mengembangkan konsentrasinya pada 
pendengaran, agar dia bisa menentukan sesuatu dari 
pendengarannya. 


Eryx dalam balutan jubah rajanya berwarna hitam dengan 
sulaman-sulaman rumit dari benang emas dan setiap pinggirannya 
dari benang perak. Mahkota terpasang di kepalanya. Sedangkan 
Jolynne mengenakan gaun panjang berlengan lebar yang 
memudahkannya bergerak, tanpa mahkota yang terpasang. 


Mereka berjalan di lorong dan semua orang yang mereka lewati 
membungkuk hormat dalam diam. Para penjaga, pelayan, seluruh 
penghuni istana, para bangsawan yang selalu meremehkan Jolynne, 
seluruh rakyat Galantir bahkan Baltsaros, semuanya begitu 
menghormati Jolynne. Dia adalah seorang pejuang wanita yang 
memperjuangkan negerinya dengan mempertaruhkan segala sesuatu 
dalam hidupnya. 
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“Apa dia datang untuk menagih penawaran lagi? Dia masih 
berusaha menginginkan putra kita,” tanya Jolynne. 


“Kurasa tak ada apa pun dalam otaknya selain pria manusia.” 


Jolynne meringis pelan, mengelus perut buncitnya lagi. Mereka 
sudah tiba di salah satu taman istana. Dari keciap burung yang 
bertengger di dahan, semilir angin yang berembus membawa aroma 
rumput dan dedaunan, serta panasnya sengatan sinar matahari, 
Jolynne sudah bisa menyimpulkan jika mereka ada di taman dan 
seseorang pasti berada di bawah naungan pohon besar. Dari suara 
keretak dedaunan kering yang terinjak, dia bisa menentukan 
lokasinya. 


“Apa kau datang untuk menagih penawaran dulu?” tanya Jolynne 
seraya melepaskan tangan Eryx dan berjalan pelan sambil meraba- 
raba udara di sekitar. 


Seseorang berdiri di bawah naungan pohon, dengan seberkas 
cahaya matahari yang menyusup lewat dahan menyinari wajahnya. 
seorang wanita cantik, yang kecantikannya melebihi manusia mana 
pun. Senyumnya anggun, cantik dan memikat dengan tubuh indah 
berbalut gaun berwarna biru dari sutera dengan lengan lebar dan 
hiasan permata di bagian dada. Rambut panjangnya yang berwarna 
cokelat kemerahan berkibar tertiup angin, mata sewarna madunya 
nampak enerjik dan memikat. 


Dia adalah Skyre. 


“Tidak juga.” Suara Skyre mengalun menyapa pendengaran 
Jolynne. 

Dia melirik perut buncit Jolynne dengan senyum geli tapi 
misterius, Eryx di samping Jolynne menatapnya dengan begitu 
dingin dan tajam, tapi Skyre semakin senang menatap terus perutnya. 
Hal itu membuat Eryx ingin meremukkan tenggorokkannya, dan 
Skyre semakin berani memelototi perut besar itu. 


“Tapi kalau kau ingin memberikannya tidak masalah! Aku sudah 
katakan di medan perang, aku akan menunggu anak kedua saja, saat 
dia sudah berusia dua puluh tahun aku akan datang.” Suaranya yang 
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memikat melayang-layang di udara, menggoda Jolynne dan 
memancing amarah Eryx. 


“Aku tidak akan membuat anak kedua,” tandas Eryx. 
“Tapi aku mau anak kedua dan ketiga,” tukas Jolynne. 


Senyum licik Skyre menari-nari di wajah cantiknya, mengejek 
Eryx dengan senang. “Nah, kalau anak kedua tak boleh ... anak ketiga 
tidak masalah, asal itu laki-laki.” 


“Kalau begitu aku akan membuat anak perempuan semua,” kata 
Eryx lagi. 

“Uh—ckck!” Skyre berdecak pelan sambil menggeleng. “Anak 
perempuan lebih parah. Kalau bukan aku, ya Ayahku yang 
mendapatkannya.” 


“Jadi kau datang ke sini ingin mengantarkan lehermu untuk 
kupatahkan?” geraman Eryx mulai terdengar. 


Jolynne di sampingnya hanya menggeleng sambil menepuk 
lengannya, diam-diam dia menahan tawa mendengar pertengkaran 
Eryx dan Skyre yang tak pernah ada akurnya. Dia pun meraba-raba 
sekitar hingga ujung jarinya menyentuh batang pohon, kemudian 
berjalan hendak ke arah Skyre, tapi dia berjalan ke arah yang salah. 


Skyre berdiri di sisi kanan, sedangkan Jolynne berjalan ke arah kiri 
di mana sungai kecil mengalir. Dengan gerakan yang tak terlihat Eryx 
sudah ada di depan tubuhnya dan menahannya. “Kau akan 
menceburkan dirimu.” 


Jolynne terdiam, berdeham ketika mendengar suara tawa geli 
Skyre melayang-layang di udara. “Ayo kita berbicara di dalam.” 


“Tidak perlu. Aku masih ingin berjalan-jalan melihat Galantir. 
Siapa tahu menemukan seorang prajurit tampan dan gagah,” balas 
Skyre dengan enteng. 


Jolynne berbisik pada Eryx, “Bagaimana bisa aku 
mempercayakan putraku padanya?” 


Skyre tertawa kembali mendengar bisikan Jolynne yang jelas bisa 
didengarnya. Dia pun berdeham seraya mengambil duduk di kursi 
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besi yang ada di taman. Tangannya meraih setangkai bunga aster, 
kemudian memetiknya dan mencabuti satu persatu kelopaknya. 


“Putra kalian masih lama sekali besarnya, tentu saja aku mencari 
pria lain.” 

“Kuharap kau menemukan jodohmu sebelum putraku besar,” 
balas Eryx dengan suara dingin. 


2 


“Jangan begitu,” ujar Skyre. Dia menjentikkan tangannya dan 
seluruh kelopaknya terlepas dan berhamburan di udara, berputar- 
putar ditiup angin. “Kalau pun aku masih memiliki kekasih, saat 
putramu besar, akan kutendang kekasihku.” 


“Wanita gila.” 
“Kau juga sama gilanya,” balas Skyre sambil melempar seringai 
pada Eryx. 


“Jadx:—” Jolynne menggantungkan ucapannya hingga Eryx dan 
Skyre pun berhenti berbicara. “Kedatanganmu ke sini, untuk apa?” 


Skyre menyjentikkan jarinya lagi untuk membuang satu kelopak 
yang jatuh ke lengan bajunya. “Aku mengirimkan tagihan yang dibuat 
Ayahku. Istananya sudah diperbaiki lagi, dan tagihannya sudah 
dibuat.” 


Jolynne nyaris tersedak mendengar penuturan Skyre. Jadi, setelah 
berbulan-bulan bahkan saat mereka keluar hidup-hidup dari medan 
perang, Elliant masih mengingat untuk menagih pembayaran atas 
kerusakan istananya yang disebabkan oleh pertarungannya dengan 
Eryx. 

“Katakan padanya, aku akan mengirimkan satu kereta berisi 
emas,” balas Eryx, dengan nada agak mengejek. “Sekalian agar dia 
bisa mencari perempuan manusia yang bisa mematahkan 
kutukannya.” 


Skyre bangun, menepuk rok gaunnya sambil balas tersenyum 
miring pada Eryx. Dia berbalik, tanpa menoleh lagi pada keduanya. 
Satu tangannya melambai ke atas. “Baiklah, akan kusampaikan. 
Sekalian, kalau perlu dia akan kusuruh menunggu sampai Jolynne 
melahirkan anak perempuan.” 


760 


Lizuka Myori 


Sebelum Eryx melemparkan segala sesuatu pada kepala Skyre, 
wanita itu sudah menghilang dan hanya menyisakan kelopak-kelopak 
bunga yang berputar di udara terbawa angin. Geraman keluar dari 
bibir Eryx bersama umpatan, “Wanita sialan.” 


“Tidak perlu kesal. Jika dia menginginkan putrimu nanti, 
perlakukan dia sama seperti saat dia memperlakukanmu dulu.” 


Lalu Eryx menyeringai dengan jahat dan penuh rencana ketika 
mendengar perkataan Jolynne. Sedetik kemudian senyum jahatnya 
lenyap saat Jolynne menambahkan kata-katanya. 


“Mungkin saja aku akan merestuinya. Dia pernah menolongku.” 
Bayang-bayang saat dirinya menggendong bayi warga yang akan 
dibunuh oleh monster, dan Elliant datang untuk membantunya. Pria 
itu juga membantu mempertahankan detak jantungnya setelah dia 
melepaskan seluruh kekuatannya. 


“Kenapa kau mengatakan itu?” Eryx memicingkan matanya. 


Jolynne mengedikkan bahunya, meraba-raba tubuh Eryx dengan 
tangannya. “Dia pernah menolongku saat aku putus asa sebelum 
membebaskan kekuatanmu.” 


“Aku tetap berharap dia tak pernah bertemu dengan putriku, atau 
Skyre tak pernah bertemu putraku.” 


“Semoga saja,” balas Jolynne. Keduanya pun kembali memasuki 
bangunan istana, duringi oleh sepoi-sepoi angin musim panas. 


dt 


Ketika matahari beranjak semakin ke arah barat, Jolynne duduk 
di dalam kereta kudanya. Tubuhnya bergoyang ketika sesekali roda 
kereta menggelinding di atas bebatuan. Dia duduk dengan tenang 
sambil memeluk perut besarnya. Desah angin masuk melalui jendela 
kereta dan menyibak tirai. Jolynne bisa mendengar di sisi kiri dan 
kanannya ada langkah kuda yang terdengar mengiringi kereta. 


“Aon,” panggil Jolynne. Dari samping kiri terdengar suara 
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gumaman seorang wanita. Suaranya tidak lembut, tidak juga kasar, 
agak dalam. “Aku masih tak percaya kau seorang wanita. Beritahu 
aku bagaimana ciri-cirimu?” 


Aon yang sudah mendapatkan kembali wujud sejatinya sebagai 
sosok dari bangsa naga yang memiliki dua wujud adalah naga 
perempuan. Seperti bangsa naga agung lainnya yang memiliki dua 
wujud, Aon pun memiliki wujud seorang wanita yang lebih terlihat 
tinggi, gagah dan pendiam, juga dibesarkan sebagai seorang 
petarung. 


“Dia tinggi, tubuhnya lurus, dadanya kecil, wajahnya galak dan— 
apa lagi ya?” Suara Gargad terdengar dari depan. 


Brak! Suara sebuah benda yang dilemparkan ke kepala Gargad 
membuat suara debuman kasar, tubuh pria itu terjatuh ke tanah dan 
berguling-guling sambil meraung kesal. Gargad yang juga sosok naga 
agung yang memiliki dua wujud, berkat hancurnya mutiara King of 
Dragon telah menyelamatkan mereka dari kutukan penyihir Chadur. 
Dia adalah seorang pemuda, dengan wajah dan tubuh bagai pria 
berusia 25 tahun. Terlihat nakal, suka main-main dan usil. 


“Kau betina sialan,” umpat Gargad seraya melompat ke atas 
kereta kuda dan mengendalikan kuda-kuda yang menarik kereta 
kembali. Benda lainnya kembali melayang ke kepalanya, tapi kali ini 
lebih ringan. “Apa lagi ini! Kalian berdua lebih menyenangkan 
sebagai prajurit bertopeng. Dua betina sialan!” 


Do yang baru saja melemparkan botol minuman ke arahnya. 
wanita lainnya dalam balutan pakaian tempur dengan jubah hitam 
yang menutup sampai kepala, bedanya saat ini mereka tak lagi 
mengenakan topeng. Ketika masih menjadi prajurit bertopeng, 
semua orang menganggap bahwa mereka adalah pria, makhluk yang 
tidak diketahui asal usulnya. 


Siapa sangka, Aon dan Do adalah dua wanita yang tersisa dari 
bangsa naga. Keduanya menyamarkan suara mereka dengan suara 
pria. Pantas saja, Eryx juga membiarkan Aon dan Do berkeliaran di 
sekitar Jolynne untuk membantunya, karena dia tahu bahwa mereka 
adalah naga betina. 
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“Gargad,” panggil Jolynne. 
“Heh gadis bau tengik, biarkan aku jadi matamu. Kuberitahu kau 
ya, mereka ini tidak ada yang cantik.” 


Kemudian suara benda jatuh dan menggelinding kembali 
terdengar saat Do dan Aon melemparnya dari depan kereta kuda. 
Pria itu berlari mengejar mereka dengan kesal sambil bersungut- 
sungut sampai melewati jalanan melanda. 


Kereta kuda berhenti di depan sebuah area hijau dengan banyak 
perbukitan dan gundukan-gundukan yang dipenuhi rerumputan dan 
bunga. Pintu kereta dibuka, satu tangan terulur dan Jolynne 
meraihnya. Aon membantunya menurumi kereta saat Gargad sudah 
tiba di depan mereka sambil terengah-engah. 


“Kau tidak berlatih bertarung selama seratus tahun,” kata Do, 
“payah.” 

Geraman muncul dari Gargad, dia hendak menerjang dua wanita 
itu tapi Jolynne sudah berdeham membuat Gargad diam dengan 
wajah merengut. Dia adalah naga berusia seribu tahun, tapi 
kelakuannya masih seperti anak-anak nakal. 


Aon menuntun Jolynne melewati jalanan setapak, dengan desir 
angin yang terus bertiup membawa rasa sejuk dari senja yang akan 
segera menyapa. Bayangan tubuh mereka mengikuti di belakang di 
atas rerumputan dan ilalang yang bergoyang. 


Ketika tiba di tempat tujuannya, ada seseorang yang sedang 
berdiri di depan dua gundukan dengan rerumputan yang tumbuh dan 
bunga-bunga bertaburan. 


“Artagnan,” kata Gargad di belakang tubuh Jolynne. 


Jolynne tersenyum, mendengar suara gemerisik dari depannya. 
Dia tak bisa lagi melihat Artagnan, hanya tersenyum ke arahnya dan 
berharap itu tepat. 


Ketika Artagnan berbalik, keterkejutan membayangi wajahnya 
lalu berubah menjadi sendu ketika melihat Jolynne berdiri sambil 
memeluk perut besarnya dengan pita sutera yang terikat menutupi 
kedua kelopak matanya melayang-layang tertiup angin. 
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“Yang Mulia,” sapa Artagnan. 
“Kau baru saja mengunjungi mereka?” 
“Ya, sudah berbulan-bulan sejak perang berakhir.” 


“Kau masih belum bisa melepaskan mereka?” tanya Jolynne tiba- 
tiba. 

Artagnan menundukkan kepala, melihat sepatu bot yang 
tenggelam dalam rerumputan. “Kerwyn, Ardan dan Avere adalah 
orang-orang yang tumbuh besar denganku sejak kecil sampai kami 
bertemu di medan perang, dan hanya aku yang kembali hidup- 
hidup.” Suaranya memberat tapi seakan melayang di udara. 
“Melepaskan mereka—tentu saja sangat berat.” 


Jolynne melangkah mendekat dan ketika Aon akan 
menuntunnya, dia mengangkat tangan sambil menggeleng. Dia 
meraba-raba ke depan mencari sosok Artagnan, sampai dia 
menyentuh bahu pria itu. Tangannya menelusur dari bahunya ke 
lehernya lalu ke rahangnya. Ada sesuatu yang basah di pipinya, dan 
Jolynne mengusapnya. 


“Andai aku membunuh Tarin lebih awal, mungkin kau tak akan 
kehilangan mereka,” bisik Jolynne. 


Artagnan mengangkat kepala, membiarkan Jolynne mengusap air 
matanya. Wajahnya terlihat begitu pedih saat melihat ada jejak darah 
yang merembes dari pita sutera di mata Jolynne. Mata itu kosong, 
tanpa adanya bola mata di dalamnya. Darah merembes keluar dan 
menuruni pipinya. Artagnan buru-buru menghapusnya. 


“Tidak. Semua itu bukan salahmu karena Tarin sangatlah jahat. 
Dia memperdayamu untuk membunuh Raja. Dia memperdaya 
Kerwyn juga. Hanya saja, Ardan ...” Artagnan berhenti sejenak, 
memandang Jolynne dengan penuh kesakitan di matanya. “Ardan 
memiliki kekuatan Elasdeir di tubuhnya tanpa ada yang 
menyadarinya.” 


“Jika aku bisa memilih, aku lebih memilih mereka semua hidup. 
Mungkin kembali ke masa-masa saat kita di Dulwich. Kerwyn 
pendiam, tapi dia tidak pernah mengejekku. Avere sangat populer, 
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tapi dia juga mau berbicara denganku.” 


Artagnan mengangguk, meski Jolynne tak bisa melihatnya. 
“Ardan adalah seseorang yang sangat baik padaku sejak kecil. Aku 
masih syok, kenapa dia menyembunyikan kekuatan Flasdeir selama 
im dan berbalik menyerang Raja yang sudah membesarkannya.” 


Dari belakang Gargad mendekat dengan sapu tangan sutera di 
tangannya, dia pun membersihkan wajah Jolynne dari jejak darah di 
matanya. “Jika Raja melihatnya, kami semua akan dihukum,” 
gerutunya. 


Jolynne mengembangkan senyumannya dan darah mengering. 
“Kau sangat perhatian.” 


“Aku perhatian pada diriku sendiri karena takut dihukum Raja 
sudah membuatmu meneteskan darah,” balas Gargad lagi. 


Jolynne mendengkus pelan dan kalau bisa mungkin memutar 
bola matanya. Dia tahu Gargad tidak begitu, karena naga kecilnya ini 
sangatlah perhatian dan menyayanginya. Bahkan ketika dia bertarung 
dengan Tarin dan hampir terbunuh, Gargad ada bersamanya dan 
membantunya dengan tubuh kecilnya. 

“Kau ingin mengunjungi mereka juga?” tanya Artagnan. 

Jolynne mengangguk, dan dituntun oleh Artagnan dia pun berdiri 
di depan dua makam yang penuh bunga dan rumput. Itu adalah 
makam Avere dan Kerwyn, yang dimakamkan di area pemakaman 
untuk para ksatria. Bagaimana pun, Avere memperjuangkan negeri 
dan orang-orangnya di medan perang dengan nyawanya. Menjadikan 
dirinya sebagai tameng untuk menyelamatakan Jolynne. Begitu pun 
dengan Kerwyn yang diperdaya oleh Tarin dan Ardan hingga 
menjelang kematiannya, Kerwyn menangis dalam dekapan Artagnan 
memintanya untuk dibebaskan karena dia tidak melakukannya 
berdasarkan hatinya. Pikirannya dikendalikan oleh Ardan. 


Sedangkan Ardan ... 


Jolynne hanya bisa mendesah sedih. Sang Pangeran tiada tanpa 
tubuh yang tersisa karena Eryx telah membakarnya habis. Setidaknya 
itu lebih baik, daripada dia memiliki jasad yang tak diterima 
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rakyatnya. Dia telah menyengsarakan rakyatnya sendiri hanya demi 
mempersatukan Chadur dan Baltsaros, demi membunuh Eryx agar 
dia bisa menguasai benua ini. Ardan adalah sahabat yang baik bagi 
Artagnan, tapi kekuatan Elasdeir telah membutakannya dari 
keserakahan untuk menguasat benua ini. 


Jolynne berdiri di depan dua makam, pita sutranya masih 
berkibar-kibar diterpa angin bersama rambutnya. Dia tak bisa 
melihat seperti apa pemakaman dua temannya yang telah gugur. Dia 
mengulurkan tangan seakan menyentuh Kerwyn dan Avere. 


“Sebentar lagi negeri ini akan memiliki seorang Putra Mahkota. 
Aku akan memintanya memanggil kalian paman Kerwyn dan bibi 
Avere, itu pun jika Avere senang dipanggil bibi,” ujar Jolynne. “Aku 
akan sering-sering datang ke sini menemui kalian. Ah, Avere suka 
sekali belati, kan? Aku akan membawakanmu belati paling bagus. 
Kerwyn, kau menyukai anggur kan? Aku akan membawanmu anggur 
yang bagus juga jika berkunjung.” 

Matahari semakin beranjak ke ufuk barat, menyisakan bayangan 
panjang mereka semua. Angin bertiup semakin kencang. 
Keheningan melanda, tak ada yang berbicara, hanya bisikan angin 
seakan menyampaikan kata-kata Avere dan Kerwyn. 


“Avere, kau memintaku untuk melahirkan Putra Mahkota demi 
masa depan negeri kita. Saat dia lahir, aku akan menceritakan terus 
padanya sampai dia bosan bahwa dia bisa lahir berkat kalian. Aku 
juga mungkin akan menceritakan pada putriku juga nanti bagaimana 
kau kabur dari rumahmu untuk mengikuti Artagnan ke Cyland dan 
menyamar sebagai pria. Uh, Ibumu mengamuk pada Aon dan Do, 
juga padaku. Pokoknya, putriku tidak boleh sama gilanya denganmu 
karena cinta.” 


Setelah mengatakan semua itu, Jolynne tersenyum sambil 
berbalik. 


“Ayo pulang,” katanya. Selama beberapa bulan pasca perang, dia 
akan datang setiap dua minggu sekali hanya untuk berbicara sebentar 
pada Avere. Baginya, sosok Avere adalah sosok yang sangat penting 
dalam hidupnya yang tak boleh dilupakan. 
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Jolynne dan rombongan beserta Aratgnan pun meninggalkan 
area pemakaman para ksatria yang gugur dalam perang seratus tahun 
lalu, maupun perang beberapa bulan lalu. 


Tai 
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Beberapa bulan pasca perang. 


Putra Mahkota pun lahir tepat pada musim panas ketika matahari 
baru saja terbit di ufuk timur. Semua orang bergembira menyambut 
kehadiran bayi laki-laki yang akan menjadi penerus takhta. Kabar itu 
pun menyebar ke seluruh penjuru negeri dengan cepatnya, bahkan 
mungkin sudah mencapai Barbat dan Nerphyrith. 


Semua warga dari kota lain sudah membangun kembali kota-kota 
mereka, dan Galantir kini lebih stabil meski masih banyak kerusakan 
di mana-mana. Banyak keluarga yang meninggal dan bangunan- 
bangunan rumah mereka diperbaiki tapi tetap kosong. 


Saat ini di jalan-jalan Galantir semua orang mempersiapkan 
hadiah terbaik mereka untuk sang Putra Mahkota. Sibuk 
mempersiapkan untuk perayaan besar atas kelahiran Putra Mahkota. 


Tak jauh berbeda seperti di istana, semua orang pun sibuk setelah 
kelahiran Putra Mahkota. Mereka mempersiapkan segala hal untuk 
perayaan besar itu. Para pelayan hilir mudik di setiap tempat, para 
penjaga dan petugas pun mulai mempersiapkan tempat untuk warga 
yang akan hadir dalam perayaan besar itu. 


Kelahiran Putra Mahkota tidak sesulit ketika Jolynne 
mengandungnya disaat perang pecah. Sampai saat ini, dia tak pernah 
tahu bahwa putranya selamat karena Eryx dan Artagnan telah 
memberikan separuh dari kekuatan mereka padanya untuk bertahan 
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hidup. Mereka tak akan pernah membiarkannya tahu akan hal itu 
yang hanya membuatnya terus memikirkannya dan menjadi beban 
baru dalam benaknya. 


“Aku belum memberinya nama. Aku belum terpikirkan juga. Kau 
ada ide?” Jolynne bertanya saat dia duduk bersandar di kepala tempat 
tidur sambil menggendong bayi mungil merah yang bergelung dalam 
selimut bulu. 


Eryx mendekat dalam balutan jubahnya yang terikat kendur 
hingga memperlihatkan dadanya yang bidang dan basah. Dia pun 
duduk di tepi ranjang sambil menatap Jolynne yang terus tersenyum 
sambil menciumi wajah bayi mungil itu. 


“Caelan,” kata Eryx. 
“Kenapa Caelan?” 
Eryx mengedikkan bahunya. “Hanya terlintas begitu saja.” 


Jolynne merekahkan senyumannya, membawa wajahnya pada 
wajah sang bayi lalu menciumnya seakan hendak melahapnya. Dia 
menggesekkan hidungnya dan bayi itu hanya menggeliat-geliat 
dengan mata tertutup dan bibir bergerak-gerak. 


“Kalau begitu namamu adalah Caelan Archaerion,” katanya. 


Jolynne masih mengusal-usalkan hidungnya ke wajah Caelan 
tanpa bisa melihat bagaimana rupa sang putra. Setidaknya dia senang 
putranya lahir dengan selamat setelah semua perjuangannya. Tangan- 
tangan mungil bayi itu bergerak menyentuhnya. Jolynne terdiam 
sejenak, merasakan debaran di jantungnya karena takjub. 


“Tangannya sangat mungil,” bisiknya. “Coba kuhitung ada 
berapa jarinya.” Dia pun meraba-raba dan mulai menghitung jari-jari 
yang sangat mungil itu dengan begitu hati-hati seakan takut 
mematahkannya. 


“Jari tangannya ada sebelas,” kata Eryx. 


Jolynne membulatkan bibirnya, dia kembali menghitung dan 
memastikannya tapi karena terlalu mungil dan terlalu berhati-hati, 
Jolynne selalu melewati jari kelingking. “Yang benar ada berapa? Apa 
itu delapan? Sebelas yang mana?” 
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Eryx terkekeh pelan, dia meraih tangan Jolynne di tangan Caelan 
kemudian menciumnya. “Jari tangannya ada sepuluh,” katanya. 


p? 


“Jangan menakutiku!” Dahi Jolynne bertaut kesal, kemudian 
wajahnya berubah senang lagi. “Katakan padaku, dia lebih mirip 
siapa?” 

Eryx memandang wajah Jolynne, kemudian memandang wajah 
bayi mungil dalam dekapannya. Tangan besarnya menyentuh wajah 


mungil 1tu. “Wajahnya bulat, sepertimu. Saat dewasa akan sepertiku.” 
“Karena dia laki-laki, dia pasti akan lebih sepertimu.” 


Bayi mungil itu menggeliat lagi, lalu kelopak matanya terangkat 
hingga memperlihatkan mata sewarna gandum yang sangat besar dan 
cemerlang. Mengerjap-ngerjap sejenak, kemudian menguap dan 
memejamkan mata lagi. 


“Matanya sepertimu, berwarna seperti gandum,” kata Eryx lagi. 
Dia menatap wajah Jolynne, memajukan tubuhnya dan mengecup 
dua kelopak mata Jolynne di balik kain sutera yang melingkarinya. 
Lalu tatapannya pada hidung bayi itu. “Hidungnya juga sepertimu. 
Bibirnya mungil dan penuh sepertimu. Rambutnya hitam sepertimu 
juga. Alisnya tebal sepertiku. Kenapa semuanya mirip denganmu?” 


Jolynne terkekeh pelan, tangannya meraba-raba dada Eryx lalu 
membelai leher dan rahangnya. “Itu berarti pengaruhku lebih kuat 
darimu.” 


“Aku juga mengambil banyak bagian.” 


Jolynne menepuk-nepuk halus pipi Eryx. “Anak kedua, aku yakin 
akan lebih mirip denganmu, oke.” 


Eryx menyeringai, membawa wajahnya ke telinga Jolynne. “Kita 
harus lebih berusaha keras untuk mendapatkan anak kedua.” 


Jolynne tergelak, mendorong dada Eryx dan tak sengaja 
menyenggol bayi Caelan dalam gendongannya hingga bayi mungil itu 
terperanjat dalam tidurnya lalu menangis. Keduanya pun berhenti 
bermain-main dan menatap putra mereka. 


“Apa yang harus aku lakukan? Dia menangis,” ujar Jolynne. 


Eryx menatap bayi yang menangis itu. “Aku tidak tahu.” 
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“Dulu saat kau membesarkan—” Jolynne berhenti tepat sebelum 
dia mengatakan kata “Ardan”. “Apa aku harus menyusutnya?” 


“Kau harus menyusuinya,” kata Eryx. 


Jolynne tergelak kembali. Dia pun meraba-raba tubuhnya, dan 
Eryx dengan wajah nakal dan licik membantunya menyingkap bagian 
depan pakaian Jolynne, tapi Jolynne segera menepis tangannya 
sambil menutupi dadanya. 


“Kau sedang apa?” 


“Membantumu menyusuinya. Kau akan menyusuinya dengan 
cara apa jika tidak membuka pakatan depanmu?” 


Wajah Jolynne memerah, dia merasakan rasa panas menjalar dari 
seluruh tubuhnya. Dia pun membiarkan Eryx mengambil bayinya 
lalu meletakkannya di tempat tidur, dan membantu Jolynne 
berbaring untuk menyusui bayinya. 

“Apa begini?” tanya Jolynne. 

“Ya, mungkin saja,” katanya tak yakin. “Dulu aku pernah melihat 
Ibuku menyusu Ardan setelah lahir. Sudah sangat lama, dan 
mungkin seperti ini.” 

Jolynne pun tidak tahu bagaimana cara mengurus dan menyusui 
bayi terlebih dirinya tak bisa melihat apa pun. Dia pun berbaring 
sambil membuka bagian depan pakaiannya. Bayi mungil itu 
didekatkan pada dadanya dan bibirnya mencari-cari sampai 
menemukan dadanya. Jolynne terperanjat dan hampir mundur saat 
mulut mungil bayi mengulum puncak payudaranya, dia merasa geli, 
malu dan takjub. 


“Saat bersamaku reaksimu tidak sekuat ini,” ejek Eryx. 


Wajah Jolynne semakin merah, dan untunglah dia tak bisa melihat 
wajah jahat Eryx saat mengejeknya. “Itu berbeda.” 


“Apanya yang berbeda?” bisik Eryx. 
Jolynne merinding di tengkuknya ketika Eryx berbisik. “Mulut 
bayi sangat mungil dan lembut, dingin dan dia ... dia...” 


“Dan dia?” ulang Eryx. 
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“Sangat menakjubkan.” 
“Bagaimana denganku?” 


Jolynne mendengkus, mengabaikan Eryx. “Tidak usah bertanya.” 


sai 


Dua minggu setelah kelahiran Putra Mahkota, perayaan pun 
akhirnya tiba dan seluruh Galantir menyambut dengan gembira dan 
meriah. Pita-pita berwarna-warni dipasang di setap jalan-jalan untuk 
menunjukkan kegembiraan. Semua orang berbondong-bondong 
melintasi jembatan melengkung istana yang sudah diperbaiki. Setiap 
orang membawa sebuah hadiah di tangan masing-masing untuk sang 
Putra Mahkota. 


Kini Jolynne dan Eryx berdiri di aula singgasana, berdiri di atas 
tangga singgasana menghadap semua keluarga bangsawan yang 
datang untuk memberikan hadiah dan merayakan pesta ini. Setelah 
menunjukkan rupa Putra Mahkota yang tertidur dalam gendongan 
Jolynne, mereka semua  membungkukkan tubuh dan 
menggumamkan nama Putra Mahkota. 


Eryx berpakaian formal dengan jubah rajanya yang mewah serta 
mahkota di kepalanya, sedangkan Jolynne mengenakan gaun 
berwarna biru dengan lengan tipis dan lebar sambil menggendong 
Caelan. Rambutnya dicepol dengan mahkota yang serasi dengan 
Eryx. Pita sutera yang melilit matanya juga berwarna biru cerah, 
menutupi keindahan yang tersembunyi di baliknya. 


Keduanya berjalan di tengah aula dengan semua orang 
membungkukkan tubuh mereka. Pintu utama istana pun terbuka dan 
sosok Raja serta Ratu Baltsaros muncul di hadapan semua orang 
membawa Putra Mahkota. Penjagaan sangat ketat, karena 
dikhawatirkan akan ada sesuatu meski perang telah berlalu. 


Seketika keriuhan pun pecah dan warga yang hadir saling 
berdesakan hanya untuk melihat Putra Mahkota yang telah mereka 
nanti-nantikan. Putra Mahkota yang diperjuangkan oleh semua 
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orang dengan darah dan nyawa mereka. Putra Mahkota yang 
berharga. 


Semua orang bersorak gembira, menangis terharu dan 
membungkuk hormat pada Raja dan Ratu. Bayi Caelan dalam 
gendongan Jolynne pun mengenakan pakaian yang sangat lembut 
dan indah, berwarna emas bercampur perak yang menandakan 
bahwa dialah calon Raja di masa depan. 


Dari gerbang istana, para penjaga menyingkirkan semua orang 
dan membuka jalan. Warga berdesakan membuka jalan dan beberapa 
sosok muncul. Ada Gargad yang mengenakan pakaian berwarna 
hijau dengan selempang dan bros batu phoenix di kerahnya. Dia 
tersenyum cerah pada semua orang, kemudian menatap lurus pada 
Jolynne dan Eryx. 


“Keponakanku!” teriaknya dan hendak berlari, tapi seseorang 
menahan kerah pakaiannya dari belakang hingga langkahnya 
terhenti. Dia mendengkus dan hendak menendang orang itu, tapi 
segera menciut saat melihatnya. 


Orang itu adalah Zash yang datang mengenakan pakaran formal 
dan rapi berwarna hitam berpadu merah dengan selempang yang 
dibordir indah dan bros batu phoenix yang sama yang dikenakan 
Gargad. Di belakang mereka pun ada sepuluh prajurit bertopeng 
yang kini berubah nama menjadi prajurit bayangan, karena mereka 
lebih seperti bayangan bagi Jolynne dan Eryx. 


Di samping Zash pun ada Artagnan dalam balutan pakaian 
besinya yang berwarna emas yang menandakan bahwa statusnya 
sangatlah tinggi dalam kemiliteran. Dia telah kembali dari Riverland 
yang sudah dibangun kembali. 


Iring-iringan itu pun telah mendapat perhatian dari semua orang. 


Gargad yang pertama tiba, membungkuk di hadapan Jolynne dan 
Eryx, lalu menatap bayi mungil dalam gendongan Jolynne. “Boleh 
aku menggendongnya?” 


Belum sempat Jolynne menjawab, tangan kanannya diangkat 
Artagnan dan tangan kirinya diangkat Zash, lalu dia dilemparkan ke 
belakang dengan prajurit bayangan yang mengelilinginya dengan 
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wajah ganas. 


Sambil menggerutu Gargad memandang Jolynne. “Mereka 
semakin hari semakin mengerikan saja. Kalau begitu aku juga ingin 
berlatih bertarung.” 


Jolynne tergelak bersama warga yang merasa lucu melihat 
kelakuan Gargad yang sangat tidak ada takut-takutnya. Sedangkan 
Eryx hanya menaikkan sebelah alisnya. 


“Kalau begitu aku akan meminta Aon dan Do jadi gurumu,” kata 
Eryx. 
“Lebih baik aku tidak bisa bertarung daripada mereka yang 


menjadi guruku!” tukas Gargad dengan wajah ngeri, memandang dua 
wanita dalam balutan pakaian besi. 


Jolynne masih tertawa, sampai Artagnan dan Zash datang ke 
hadapannya sambil membungkuk. Artagnan mengulurkan sebuah 
kotak ke hadapan Jolynne, tidak terlalu besar dan tidak kecil. “Aku 
membawa ini dari Riverland. Tidak terlalu bagus, tapi ini setidaknya 
layak untuk Putra Mahkota.” 


Jolynne meraba-raba udara hendak mengambilnya tapi Eryx 
sudah mendahuluinya. Dia membuka kotak itu dengan sebelah alis 
terangkat, kemudian menutupnya kembali. 


Kini Zash yang mengulurkan kotak yang tidak terlalu besar. Dia 
memberikannya pada Eryx yang segera meraihnya. Apa yang menjadi 
isinya membuat Eryx menatap Zash dengan pandangan rumit. 


Zash berdeham sambil memandang bayi mungil yang menggeliat 
di gendongan Jolynne. “Itu adalah taring serigala,” kata Zash. 
“Taringku,” tambahnya. 


Semua orang yang mendengarnya hanya mengerutkan dahi, 
sedangkan Jolynne malah tersenyum. “Itu sangat berharga, kenapa 
kau memberikannya?” 


“Aku tidak tahu harus memberikan apa. Aku menyayangi anak 
itu,” katanya. “Aku punya dua taring, diambil satu nanti tumbuh lagi 
meski perlu waktu. Aku memberikannya agar dia memiliki hak juga 
atas kaumku. Dia bisa memerintahkan kapan dan di mana pun pada 


774 


Lizuka Myori 


kaum serigala.” 


Semua orang terhenyak dengan wajah terkejut. Semua orang 
memandang pada Zash dengan tak percaya. Dia memberikan benda 
berharga seperti itu pada Putra Mahkota Baltsaros yang akan menjadi 
Raja di masa depan. Dengan memberikannya hak atas kaum serigala, 
bukankah dia sangat memercayainya? 


“Kenapa kau melakukan 1m?” tanya Jolynne, dia hampir 
menangis dengan suara bergetar tapi Eryx segera memeluk bahunya 
dan membelainya. Jika Jolynne menangis, maka penampilannya akan 
sangat jelek dengan darah membasahi wajahnya. 


“Aku hanya ingin,” jawab Zash. Dia diam sejenak kemudian 
memandang Jolynne dengan serius. “Karena aku percaya kau akan 
mendidiknya menjadi seorang pemimpin yang mencintai semua 
orang, tidak peduli dari mana asal orang itu.” 


Jolynne mengulas senyum, mengulurkan tangan sambil mencari- 
cari sampai Zash berdiri tepat di bawah anak tangga dan Jolynne 
menyentuh bahunya. “Terima kasih, Zash. Aku akan selalu ingat apa 
yang telah kau lakukan untuk kami.” 


Zash meremas tangan Jolynne di bahunya sambil mengangguk. 
Dia pun berkata, “Aku datang bersama seseorang.” 


“Siapa?” 
Dari arah gerbang, orang-orang kembali memberikan jalan untuk 
seseorang yang muncul bersama dengan rombongannya. Semua 


orang pun menatapnya dengan penasaran. Eryx melihatnya dengan 
tenang, sedangkan Jolynne hanya bisa mendengar suara langkah kaki. 

“Isolde,” bisik Eryx. 

“Ah!” Jolynne mendesah pelan. Dia ingat, Putri Mahkota Iceland 
yang pernah membuang Zash ke hutan kegelapan dan ketika Zash 
kembali dia tak memiliki dendam apa pun padanya. 

Wanita itu melangkah dengan sangat anggun, setiap langkahnya 
seperti meninggalkan jejak embun beku di tanah hingga orang-orang 


melihat tanah dengan takjub. Tubuhnya tinggi dan berisi, dengan 
kulit yang sangat pucat dan seperti ada lapisan es yang 
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melingkupinya. Rambutnya berwarna perak dan bergelombang, 
dengan mata berwarna hitam, alis dan bulu mata yang juga berwarna 
perak. Satu-satunya warna cerah di wajahnya adalah bibirnya yang 
berwarna merah merekah. 


Dia mengenakan gaun putih dengan jubah putih berbulu yang 
menutup sampai kepala. Ketika tiba di samping Zash, dia 
membungkukkan tubuh dengan hormat. “Salam kepada Yang Mulia 
Raja dan Ratu Baltsaros.” 


Eryx menatap wanita itu yang merupakan Isolde, Putri Mahkota 
dari Iceland. “Selamat datang di negeri kami.” 


“Terima kasih sambutannya,” balas Isolde. Dia menatap Jolynne 
yang hanya tersenyum ke arah Zash tanpa tahu di mana Isolde 
berdiri. 

Isolde memerintahkan pengikutnya untuk membawa sesuatu ke 
depan Raja, mereka pun membawa sebuah peti kayu berwarna putih, 
kemudian membukanya dan memperlihatkan isinya yang merupakan 
tumpukan berlian yang berkilauan di bawah sinar matahari. 


“Apa ini?” tanya Eryx dengan wajah tidak tertarik. 


“Ini hanya hadiah kecil dari kami. Kabar tentang perang bersama 
Chadur tidak sampai ke Amardad, kami baru mendapat kabar setelah 
warga Baltsaros menyeberangi danau Raghad. Sudah terlambat bagi 
kami untuk datang dalam pertempuran. Maka kami menawarkan 
bantuan untuk membangun kembali Galantir,” jelas Isolde. Suaranya 
lembut dan menenangkan, meski terdengar agak dingin seperti 
tubuhnya. 


Jolynne mendesah kembali dalam hati. Dia tahu, ini salah satu 
bantuan politik juga. Dia pernah diberitahu jika Isolde sebagai Putri 
Mahkota posisinya sangat mudah digoyahkan oleh adik laki-lakinya. 
Kemungkinan ini salah satu cara dia mengikat aliansi. Satu peti 
berlian es itu bisa membangun Galantir seperti semula, namun 
bantuan mereka tidak cukup jika dibandingkan dengan bantuan 
bangsa lain yang datang bersama pasukan. 


Jolynne tidak bisa melihat Isolde, dia hanya tersenyum paham. 
Tiba-tiba Eryx menyusup ke pikirannya dan berbisik, “Kekuatan 
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pasukannya sangat lemah jika dibandingkan adiknya. Jika perang saudara 
perah, kemungkinan dia akan terbunuh di tangan adiknya. Dia sedang 


3) 


berusaha membangun aliansi untuk mencari dukungan agar bisa naik takhta. 


Setelah Eryx memberitahunya, Jolynne ingin menolaknya karena 
tak mau lagi terlibat dalam peperangan, tapi Eryx justru menerima 
hadiahnya dan meminta seseorang untuk menyimpannya. Dia hanya 
menghela napas pelan. 


“Aku juga datang membawa kabar,” kata Isolde lagi, dia melirik 
Jolynne kemudian menatap Eryx. “Di negeri Siren ada sebuah pohon 
bernama Chiador. Tanaman itu berbuah setiap seratus tahun sekali, 
hanya ada satu buah setiap seratus tahun. Terakhir berbuah adalah 
sembilan puluh tahun lalu, artinya sepuluh tahun lagi akan berbuah 
kembali.” 


Eryx mulai tertarik mendengarnya daripada satu peti berlian es. 
“Lalu?” 


“Buah pohon Chiador sangat berharga bagi bangsa siren. Siapa 
pun yang memetik buah itu, isinya akan menampakkan apa yang 
orang itu inginkan.” Isolde tersenyum anggun dan penuh 
perhitungan. 


Eryx semakin tertarik. “Kalau begitu, aku menginginkannya 
juga.” 

“Kau bisa mendapatkannya, Yang Mulia. Ratu Siren tidak akan 
menyia-nyiakan kerjasama denganmu.” 


Eryx menyeringai dengan puas. Dia memerintahkan seseorang 
untuk mengantar para tamu pergi ke ruang lain untuk disambut, 
sedangkan mereka masih harus menerima banyak hadiah dari warga. 
Setelah Zash dan Isolde dibawa ke dalam istana, para prajurit 
bayangan mengamankan di sana dan Gargad datang ke hadapan 
Jolynne. Dia memberikan sebuah kotak. 


Eryx menerimanya dengan sebelah alis terangkat. “Aku tidak 
yakin dengan isinya,” katanya. 

“Yang Mulia, jangan remehkan kami, oke,” balas Gargad. “Kami 
baru saja tiba dari belantara utara. Masih memperbaiki sisa-sisa 
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reruntuhan di sana, dan akan membuka belantara utara untuk siapa 
pun yang akan singgah dan tak memiliki tempat tinggal.” 


“Ide yang sangat bagus. Kalian sudah bekerja keras,” ujar 
Jolynne. 


Gargad tersenyum bangga, dan Eryx membuka kotaknya. Saat 
melihat isinya adalah belati dengan gagang kristal biru, Eryx menatap 
Gargad dengan serius. 


“Kau menempa belati ini dengan tulang rusukmu?” tanya Eryx. 


Jolynne terkesap mendengarnya. Dia meraba-raba udara untuk 
mencari Gargad, sampai Gargad mendekat dan tangan Jolynne 
menyentuh rambutnya. “Kau melakukan ini? Kau tidak perlu 
melakukannya.” 


Gargad masih tersenyum. “Aku juga naga agung. Naga murni dari 
Baltsaros. Aku juga bisa menempa senjata dari tulang dan darahku. 
Aku hanya menggunakan tulang jariku. Jadi, yah, jari kakiku hilang 
satu.” Wajahnya memerah saat mengatakan itu, tapi Jolynne justru 
nyaris menangis saat mendengarnya. “Dia adalah Putra Mahkota, 
Raja di masa depan. Hidupnya pasti akan lebih banyak bahaya 
daripada orang lain. Dia harus dibekali dengan banyak senjata bagus. 
Terlebih, kita semua tahu seperti apa perjuanganmu 
mempertahankannya selama dalam kandungan.” 


Jolynne menggigit bibirnya, dia menarik tangan Eryx untuk 
bergantian menggendong Caelan. Kemudian Jolynne menuruni 
tangga dan memeluk Gargad dengan erat. “Terima kasih, Gargad. 
Kau adalah seseorang yang sangat berarti di hidupku, sejak pertama 
aku kehilangan orang tuaku dan hancurnya kotaku, kau yang selalu 
bertahan bersamaku tanpa berniat meninggalkanku.” 


Gargad balas memeluknya. “Yah, aku juga hanya memiliki 
dirimu. Kau juga selalu membagi makanamu kepadaku, kau tak 
pernah menelantarkanku dan selalu merawatku meski aku hanya 
naga kecil tak berdaya. Aku akan mengabdi padamu sepanjang 
hidupku.” 


Keduanya berpelukan, seperti saudara yang begitu dekat dan 
saling menyayangi. Semua orang yang melihatnya pun begitu terharu. 
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Jolynne memang hancur, tapi hidupnya tidak sepenuhnya hancur. 
Dia masih memiliki orang-orang yang menyayanginya dengan tulus. 


“Kalau begitu, aku menganggapmu Adik atau Kakak?” tanya 
Jolynne seraya melepaskan pelukannya. 


“Het, aku ini leluhurmu!” bantahnya, dan semua orang tertawa 
mendengarnya. 


“Baiklah kakek leluhur,” balas Jolynne dan gelak tawa kembali 
terdengar. 


Sekarang dia merasa bahwa hidupnya sangat berarti dan begitu 
dicintai. Tidak masalah kedua mata ini direnggut darinya, asal orang- 
orang yang menyayanginya tidak direnggut lagi darinya. 

“Aku juga datang!” Suara seorang pria muncul dari kerumunan 
para gadis. Wajahnya memerah, rambut dan pakaiannya agak 
berantakan ketika dia dikejar-kejar para gadis. 


Setelah susah payah tiba di depan Eryx dan Jolynne, dia terengah 
dan bergidik pelan setelah mendapatkan banyak rayuan dan ciuman 
dari para gadis yang tergila-gila padanya. Ethien tentu senang hidup 
dikelilingi para gadis, tapi dia tidak tahan jika setiap hari mereka 
datang ke tempat prakteknya berpura-pura sakit. Semenjak perang 
dan dirinya yang membantu warga di Verendus begitu mengesankan, 
para gadis mulai jatuh cinta padanya. 


“Apa yang kau bawa? Aku tidak mau barang curian,” kata Eryx 
dengan cemoohan. 


Wajah Ethien seketika sedih. “Yang Mulia, serendah itu kau 
memandangku? Yah, aku memang pernah mencuri di negeri peri.” 


“Sering,” ralat Eryx. 
“Iya, sering,” kata Ethien tak berdaya. 


Jolynne tergelak tawa mendengar percakapan mereka. 
“Sepertinya aku mencium berbagai wewangian wanita darimu. Kau 
mulai menyukai wewangian wanita?” 


P? 


“Yang Mulia tolong, jangan menghinaku!” ratapnya dan Jolynne 
tertawa semakin keras. “Aku memiliki sesuatu untuk Putra 
Mahkota.” 
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“Apa itu?” tanya Jolynne dengan penasaran. 


Ethien mengeluarkan sebuah kotak dari dalam pakaiannya, dia 
membukanya di depan Eryx dan menunjukkan sebuah botol kristal 
berkilauan. 


“Ini sangat berharga. Ini adalah racun laba-laba dari Eastern Sire. 
Sangat langka! Hanya setetes, bisa membunuh ratusan musuh. Aku 
meraciknya sendiri.” 


Jolynne mengerutkan dahi dan semua orang ikut memasang 
wajah heran yang sama. Sedangkan Eryx memandangnya dengan 
seringai kecil. 

“Bagus. Cepat berikan,” katanya seraya merebut kotak di tangan 
Ethen. 


“Etmen.”  Jolynne menggeram pelan. “Kenapa kau 
menghadiahkan racun untuk putraku?” 


“Racun berguna untuk segala situasi. Berikan itu saat dia dewasa 
saja,” jawab Ethien dengan enteng. 


“Tidak boleh! Buang itu sekarang juga.” Jolynne meraba-raba 
tubuh Eryx dan merebut Caelan kembali ke pelukannya. 


“Yang Mulia, itu sangat berharga dan bernilai tinggi! Aku 
mendapatkannya setelah memerangkapnya laba-laba selama 
seminggu penuh! Itu laba-laba yang memiliki sihir.” 


“Aku tidak peduli, buang!” 


“Baiklah.” Ethien pun hendak mengambil kotaknya dari Eryx, 
tapi Eryx hanya memberikan kotaknya dan menyembunyikan botol 
kristalnya ke saku jubahnya. “Aku akan membuangnya.” 


“Bagus. Lain kali jangan berikan hal macam-macam lagi.” 


Ethien berjalan gontai dan kerumunan para gadis kembali 
menariknya ke sana-sini. Kemudian perayaan pun dilanjutkan dan 
semua orang datang satu persatu untuk memberikan sapaan pada 
Caelan dan memberikan hadiah hingga satu kamar besar penuh 
hadiah sudah tak lagi bisa menampungnya. Mulai dari hal kecil 
sampai yang berharga, bahkan banyak pedang-pedangan dan kuda- 
kudaan dari kayu yang dibuat warga khusus untuknya berlatih nanti. 
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Jolynne dan Eryx tak akan pernah menyia-nyiakan hadiah itu, 
karena mereka berjuang mati-matian adalah demi negeri dan 
rakyatnya. Mereka adalah orang-orang yang diperjuangkan dengan 
darah dan nyawa. 


Pesta, gelak tawa dan kemeriahan itu tidak bisa menutupi 
kepedihan dari perang, tapi setidaknya perlahan bisa membasuh luka 
dan kesedihan yang dialami semua orang. 


“Jangan minum anggur lagi! Aku tidak mau kau bercerita pernah 
berguling-guling di atas jerami dengan seorang lelaki di masa lalu!” 
Teriakan Gargad terdengar memecahkan suasana jamuan makan itu 
saat Jolynne dan Eryx bersulang minuman. 


“Aku tidak! Heh, siapa yang bilang begitu?” 

“Kau saat mabuk. Mana gelasmu? Jangan coba-coba minum 
anggur!” 

Teriakan dan kehebohan Gargad menjadi hiburan utama saat itu, 
suaranya sangat berisik, membuat orang kesal dan tertawa dalam 


sekaligus. Tak ada rasa takut dan begitu berani pada siapa pun. Dia 
hanya akan mengerut takut jika Eryx memelototinya. 


Tadi 
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Tiga tahun pasca perang. 


“Laki-laki lagi!” Seorang wanita istana berkata ketika Jolynne 
melahirkan anak kedua mereka yang juga laki-laki. 


Kehebohan kembali terjadi di Galantir dan semua orang tak sabar 
menyambut Pangeran kedua mereka. Jolynne berada di kamarnya 
setelah para perawat dan dokter membantunya melahirkan putra 
kedua. Setelah bayi mungil itu dibersihkan dan diselimuti, Jolynne 
segera menyusunya. Dia sudah tahu bagaimana cara merawat bayi. 

Di sampingnya Eryx duduk di tepi tempat tidur, menemani 
Jolynne selama melahirkan. Kehamilan dan kelahiran kedua ini lebih 
baik daripada yang pertama. 


Derap lari kecil-kecil terdengar di lorong bersama dengan pintu 
yang dibuka perlahan dari luar. Satu kepala mungil muncul, mata 
bulat sewarna gandum itu mengerjap pelan. Kemudian di 
belakangnya ada Gargad yang menyusul membuka pintu. 


“Mama?” Suara anak lelaki berusia dua tahun lebih itu terdengar 
saat dia menghambur masuk, lalu memanjat naik ke kasur. Eryx 
meraih tubuhnya dan memeluknya dalam pangkuan. Mata bulatnya 
mengerjap pelan, menatap bayi mungil dan merah di gendongan 
Jolynne. “Itu siapa?” 


Jolynne menoleh, meraba-raba tangannya hingga tiba di wajah 
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Caelan. “Ini adik Caelan.” 
“Caelan memiliki adik? Adik itu apa?” 
“Adik adalah orang yang harus Caelan sayangi.” 


Caelan merangkak ke sisi Jolynne meninggalkan Eryx, menatap 
bayi mungil yang sedang menyusu. “Rambutnya seperti Caelan,” 
katanya sambil menyentuh rambut sang adik. 


Jolynne tersenyum, dia merunduk dan mencari-cari wajah Caelan 
tapi Caelan yang mendekat padanya dan mencium bibirnya. Dengan 
begitu sayang Jolynne juga mencium pipinya. “Benarkah? Beritahu 
Mama seperti apa adik?” 

Caelan menyentuh kepala sang adik. “Rambutnya seperti Caelan, 
alisnya seperti Caelan, bibirnya seperti ...” Dia terlihat bingung, 
mencari kata-kata yang pas, lalu menatap Eryx meminta bantuan. 

“Bibirnya seperti Ayah.” 

“Bibirnya seperti Ayah!” ulang Caelan. 

“Lalu matanya?” tanya Jolynne. 

Caelan mendekatkan wajahnya pada wajah mungil adiknya. Dia 
hanya mengerjap, dan tanpa diduga tangannya meraih mata sang adik 
dan membukanya. Eryx terperanjat dan buru-buru menggendong 
Caelan ke pangkuannya, tanpa membiarkan Jolynne tahu apa yang 
baru saja Caelan lakukan. 

“Tunggu dia membuka mata, baru kita tahu matanya seperti 
siapa,” kata Eryx. 

“Matanya harus seperti Caelan juga,” kata Caelan dengan polos. 

“Itu tidak adil. Matanya harus seperti Ayah.” 

“Kenapa, Ayah?” 

“Karena matamu seperti Mama, dan mata adik harus seperti 
Ayah,” jawab Eryx dan dibalas dengan anggukkan oleh Caelan, 
meski dia tidak akan paham. 

“Sepertinya kau masih belum terima Caelan lebih mirip 
denganku.” Jolynne nyaris tertawa mendengar keduanya. 
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“Aku ingin anak perempuan,” kata Eryx, dia mendekat dan 
mencium bibir Jolynne tapi Caelan menepuk pipinya dan 
menjauhkannya untuk tidak mencium sang Ibu. “Dan harus mirip 
denganku,” tandasnya. 


Jolynne tertawa sambil mengedikkan bahunya. “Siapa yang tahu. 
Oh, kau ingin memberinya nama siapa?” 


“Kali ini aku serahkan padamu.” 
Jolynne berpikir sejenak. “Luthe, bagaimana?” 
“Nama yang bagus, dan agak terdengar seperti peri.” 


“Karena aku terpikirkan itu. Tentang Ayah kandungku yang 
seorang peri bernama Kyst, kupikir salah satu anak kita harus diberi 
nama yang agak terdengar seperti peri.” 


“Ya, aku tidak masalah, asalkan si wanita tua itu tidak datang 
mengganggunya.” Eryx mendengkus pelan dan Jolynne tertawa 
renyah. 


sada 


Perayaan Pangeran kedua pun tak kalah meriah dari perayaan 
Caelan dulu. Semua warga di Galantir kembali hadir membawa 
hadiah untuk sang Pangeran. Sama seperti sebelumnya, semua orang 
hadir. Bahkan yang berbeda kali ini adalah kehadiran Burbyn dari 
Chadur. 


Ketika Burbyn datang, dia seorang mutan yang memiliki tubuh 
setengah manusia dan binatang buas, jelas orang-orang merasa takut 
tapi banyak yang sudah tahu juga jika kaum beruang mutan dari 
Chadur ada di pihak mereka saat perang. 


Burbyn kali ini datang, membawa hadiah yang sangat banyak. Di 
dalam sebuah peti ada sebuah lentera abadi yang tak pernah padam, 
dan itu adalah harta berharga milik Chadur. Burbyn juga mengatakan 
jika selama tiga tahun pasca perang ini Chadur mulai mengalami 
perbaikan dan rakyatnya hidup dalam kedamaian tanpa ada bayang- 
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bayang teror mereka akan dirubah menjadi monster. 


Istana di Vesverodh diperbaiki dan diperbarui lebih indah, serta 
sungai-sungai sudah dialirkan ke penjuru negeri, musim hujan sudah 
mulai tiba beberapa bulan belakangan hingga tanaman-tanaman hijau 
kembali tumbuh dan perbukitan serta pegunungan tak lagi gersang 
setelah berpuluh-puluh tahun dalam kekeringan. 


“Kenapa kau tidak naik takhta?” tanya Eryx. 


Burbyn menghela napas pelan. “Saya masih belum bisa, Yang 
Mula. Saya takut jika sesuatu akan kembali terjadi.” 


“Negeri tanpa pemimpin pun akan carut marut.” 


“Mungkin beberapa tahun lagi sampai semuanya stabil, saya akan 
membuat dinasti baru.” 


Eryx mengangguk, menepuk bahu Burbyn. “Jika waktunya tiba, 
aku akan mendukungmu.” 


“Terima kasih banyak, Yang Mulia.” 


Setelah Burbyn, ada Gargad yang kembali memberikan hadiah. 
Itu hadiah yang mirip dengan yang dia berikan pada Caelan dulu, 
belati dengan warna dan mutiara yang sama. Eryx menatapnya dalam 
diam, dan Jolynne menunggunya mengatakan sesuatu. 

Dengan tawa garingnya Gargad mulai menjelaskan, “Ini juga 
diambil dari tulangku.” 

“Tulang apa lagi?” tanya Jolynne dengan nada agak marah. Dia 
tak pernah mengharapkan Gargad memberikan hal-hal berharga 
untuk putra-putranya. 

“Tulang jari kakiku yang sebelahnya.” 

“Gargad.” Jolynne menggeram kesal sambil memeluk bayinya. 
“Aku sudah katakan untuk tidak memberikan yang sangat berharga 
seperti itu.” 

“Tidak bisa,” sanggah Gargad. “Putra Mahkota atau Pangeran 
kedua tidak boleh dibeda-bedakan. Jika aku memberi Caelan belati 
dari tulang jariku, maka Pangeran kedua harus mendapatkan yang 
sama.” 
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Jolynne terdiam, merasakan bahwa apa yang Gargad katakan 
sangat benar dan masuk akal. Dia tahu seperti apa Ardan dan Eryx 
dulu, dan karena kecemburuan serta keserakahan Ardan yang 
menginginkan apa yang Eryx miliki telah membutakannya dari kasih 
sayang orang-orang. 

“Kalau aku mendapat anak ketiga, jangan katakan kau akan 
menempa tulang tengkorakmu,” komentar Jolynne dan Eryx tertawa 
bersama orang-orang sedangkan Gargad memberengut sebal. “Tapi 
.. kau sangat benar, kita tidak boleh membedakan mereka hanya 
karena Caelan akan menjadi Raja.” 


Gargad tersenyum lebar sambil mengangguk. “Aku kan selalu 
mengatakan yang sebenarnya.” 


Setelah Gargad, giliran Ethien yang maju dan Jolynne sudah 
mewanti-wanti agar dia tidak memberikan hal-hal mengerikan seperti 
racun atau apa pun itu. Lalu Ethien datang membawa sebuah kotak 
berisi lampu kristal abadi yang menyala dengan sihir peri dan bisa 
menghangatkan tubuh dari rasa dingin. 


“Aku pergi ke Nerphyrith dan melihat ini di sebuah toko. Kali ini 
aku membelinya sendiri,” jelas Ethien. 


“Aku tidak akan bertanya kau mendapatkannya dari mana,” balas 
Eryx. 
“Aku juga tidak ingin bertanya,” sambung Jolynne. 


Ethien tersenyum cerah, memandang bayi Luthe dengan 
berbinar. “Saat dia dewasa nanti, aku ingin sekali menjadi gurunya.” 


“Aku tidak mau kau menjadi gurunya,” sanggah Eryx. 
“Kalian tidak ingin dia pandai dalam pengobatan?” 


“Eryx tidak ingin Luthe pandai memainkan wanita,” jawab 
Jolynne. 


“Kalian berdua senang sekali membuatku sedih,” ratap Ethien 
dan gelak tawa kembali terdengar. 


Satu persatu datang memberikan hadiah. Jolynne dan Eryx sangat 
berterima kasih. Setelah hampir semua orang memberikannya, 
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Jolynne sesekali selalu melirik ke pintu utama aula singgasana. Dia 
pikir seseorang sepertinya tak pernah datang setelah perang usai. 


“Mereka tidak akan datang,” kata Eryx yang seolah tahu siapa 
yang Jolynne tunggu. “Elliant bukan tipe orang seperti itu, meski kau 
menyeretnya, dia tak akan datang hanya untuk hal-hal seperti ini.” 


“Aku menunggu Skyre,” tukas Jolynne. 


Eryx menaikkan sebelah alisnya. “Menunggu dia mengklaim 
putra kedua kita?” 


Jolynne tertawa ketika tahu pikirannya dibaca Eryx. “Hanya ingin 
tahu, apakah mereka masih berambisi menginginkan anak-anak 
kita.” 

“Jika dia datang, kurasa kau tak ingin naik darah karenanya.” 


“Padahal aku sudah siap berkelahi dengannya,” balas Jolynne lalu 
tertawa pelan. 


“Mama, Skyre itu siapa?” Caelan tiba-tiba bertanya. 
“Wanita tua menyebalkan,” jawab Eryx. 
“Seperti nenek di toko depan?” 


“Tidak juga.” Jolynne memikirkan cara yang pas, bagaimana 
menjelaskan tentang Skyrer Wanita berusia ratusan tahun yang 
sangat cantik dan muda. “Dia cantik dan muda, dia juga hebat, tapi 
menyebalkan.” 


“Caelan ingin bertemu dengannya,” kata Caelan dengan 
polosnya. 


“Sebaiknya jangan, Nak,” ringis Jolynne. 
Perayaan pun kembali dilanjutkan dengan jamuan bagi para 
bangsawan dan warga Galantir yang hadir. Semua orang masih 


nampak bergembira, perlahan-lahan setelah tiga tahun perang 
berlalu, mereka sudah mulai pulih dari ketakutan akan perang. 


Galantir sudah sepenuhnya pulih meski banyak warga yang 
berkurang. Istana sudah diperbaiki seperti sedia kala, dan kota-kota 
lainnya sudah mulai pulih—termasuk Riverland dan Cyland. 
Mungkin satu-satunya yang tetap menjadi kota mati hanyalah kota 
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Iron, sebagai pengingat bahwa dulu di kota ini Tarin yang kejam 
membantai seluruh warga. 


Sai 


Sepuluh tahun pasca perang. 


“Paman Zash, Eolyn juga ingin naik!” Seorang gadis kecil berusia 
lima tahun berlari di padang rumput. Rambut peraknya yang panjang 
berkibar tertiup angin bersama dengan gaunnya yang berwarna biru. 
Mata hijaunya yang bulat mengerjap memandang sosok serigala abu 
yang sedang berjalan ke arahnya dengan seorang anak lelaki yang 
duduk di atasnya. 


“Eolyn masih belum bisa naik,” kata Zash dalam wujud 
serigalanya. 


Mata hijaunya yang cemerlang mulai berair dan siap tumpah. 
Bibirnya bergetar lalu dia menangis sambil menunjuk anak lelaki 
berusia tujuh tahun di atas serigala. “Kenapa? Kakak Luthe boleh 
naik.” 

Luthe, sang Pangeran kedua dari Baltsaros kini berusia tujuh 
tahun. Dia adalah anak lelaki tampan, dengan rambut hitam dan 
pendek, alis tebal, bibir seperti Eryx dan mata hijau yang sama 
dengan Eryx dan Eolyn. Jika Caelan mewarisi semua yang ada pada 
Jolynne, Luthe perpaduan dari keduanya dan Eolyn putri bungsu 
mereka yang lahir dua tahun setelah Luthe memiliki ciri-ciri seperti 
Eryx. 

“Eolyn masih terlalu kecil,” kata Zash lagi dengan lembut. 


Eolyn masih menangis, dia mendekat dan memeluk leher Zash. 
“Tapi Eolyn ingin naik.” 
“Jika sudah lebih besar, Eolyn boleh naik,” bujuk Zash, 


“sepuasnya.” 


Eolyn masih menangis, terisak sambil memeluk leher Zash dan 
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tak mau melepaskannya. 


“Dengarkan paman Zash, Eolyn,” kata Luthe. “Kalau kau sudah 
sebesar Kakak, nanti kita naik bersama.” 


“Eolyn.” Panggilan seorang pria terdengar dari arah belakang 
mereka. Eolyn yang tak mau melepaskan Zash pun segera berbalik, 
dan mereka melihat Artagnan dalam balutan pakaian tempurnya 
datang menunggang kuda. Di samping Artagnan juga ada Gargad 
yang menunggang kuda bersama Caelan yang sudah berusia sembilan 
tahun. 


Caelan tumbuh menjadi anak lelaki yang pintar dan pandai, dia 
tidak terlalu banyak bicara seperti Luthe dan Eolyn, dia lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan belajar dan berlatih meski Eryx dan 
Jolynne tak pernah memaksanya. Semua orang memperhatikan 
bagaimana Caelan dibesarkan, dan mereka mengasuhnya dengan 
limpahan kasih sayang, tapi Caelan seakan memang tumbuh untuk 
menjadi Raja hingga semua sikapnya pun sangat bijak terhadap kedua 
adiknya yang lebih rusuh. 


“Eolyn, ayo naik bersama paman Artagnan,” kata Artagnan 
seraya melompat turun dari kuda. 


Eolyn berlari dengan senang ke arah Artagnan lalu melompat ke 
gendongannya. Mereka berpelukan dengan Eolyn yang memeluk 
erat lehernya. “Paman Ar! Eolyn ingin naik kuda dengan paman Ar. 
Paman Ar kenapa harus pergi jauh?” 


Artagnan tersenyum seraya mendudukkan Eolyn di atas kudanya, 
lalu dia sendiri naik di belakangnya. “Karena paman Ar harus 
menjalankan tugas.” 


“Memangnya siapa yang menyuruh paman Ar?” 
“Ayahmu,” balas Artagnan. 


“Kalau begitu Eolyn akan bilang pada Ayah agar jangan 
menyuruh paman Ar pergi jauh. Eolyn ingin menunggang kuda, 
huh!” 


“Paman Zash juga selalu pergi jauh,” kata Luthe dari atas 
punggung Zash. 
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“Itu karena rumah paman Zash memang jauh, Luthe,” balas 
Caelan yang ada di atas kuda bersama Gargad. 

“Kenapa anak-anak ini sangat cerdas? Aduh, aku benar-benar tak 
sanggup melihat kalian. Aku ingin kalian dalam pelukanku!” Gargad 
memeluk Caelan dengan wajah seperti akan menangis. 


“Paman Gar jangan berlebihan. Aku kan memang cerdas,” balas 
Caelan dengan wajah datar. 


Zash dan Artagnan menertawakan Gargad, tapi pria itu hanya 
terus memeluk Caelan sambil menggoyang-goyangkan tubuhnya. 


“Jadi, apa kita akan bertanding?” tanya Artagnan kemudian. 

“Siapa takut! Yang kalah harus dihukum,” balas Gargad. 

Eolyn mendongak ke belakang sambil berbisik, “Paman Ar kita 
harus menang. Eolyn tidak mau dihukum.” 

Artagnan mengedipkan sebelah matanya. “Baik, tuan putri.” 


“Kakak Luthe itu licik, Kakak Caelan juga menyebalkan. Kalau 
kita kalah, nanti Kakak Luthe akan meminta semua makanan Eolyn. 
Kakak Caelan juga, nanti dia menghukum Eolyn untuk membaca! 
Eolyn tidak mau membaca!” 


Artagnan membungkuk dan berbisik di telinga Eolyn. “Kita akan 
menang dan kita yang akan menghukum mereka.” 

Eolyn cekikikkan dengan senang, mereka bertepuk tangan 
kemudian tertawa bersama. Bisik-bisik keduanya tak bisa didengar 
oleh yang lain, jadi Gargad mendekat untuk menguping dan Luthe 
meminta Zash untuk mendekat juga. 

“Apa yang kalian bicarakan?” tanya Gargad seraya memicingkan 
mata pada Artagnan dan Eolyn. 


“Rahasia,” jawab Eolyn dan Artagnan serempak. 


Luthe tak mau kalah, dia membungkuk di atas tubuh Zash sambil 
memeluk lehernya. “Paman Zash, Eolyn dan paman Ar pasti 


P? 


merencanakan hal licik. Kita harus menang 
“Oke,” balas Zash. 
Caelan tak mau kalah saat dia melihat Luthe juga berbisik ke 
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Zash. Dia pun berbisik pada Gargad, “Paman Gar, Luthe dan Eolyn 
imi anak-anak nakal. Kita tidak boleh kalah, nanti kita yang akan 
mereka hukum. Luthe pasti akan meminta semua makananku dan 
Eolyn pasti akan menyuruh-nyuruhku.” 


Gargad tertawa dengan puas sambil menepuk kudanya. “Kuda ini 
yang terbaik, dan aku akan membuat kita menang!” 


Ketika mereka saling berbisik satu sama lain, dari arah belakang 
muncul Aon dan Do yang menatap mereka dengan wajah bosan. 


“Mereka pasti mengajari Pangeran dan putri yang tidak baik,” 
gerutu Aon. 


“Terutama Gargad,” sambung Do. 


“Bibi Aon, bibi Do!” Suara melengking Eolyn terdengar sambil 
melambaikan tangan. 


Luthe pun ikut brterak memanggil mereka, “Bibi Aon, bibi Do, 
ayo jadi juri kami!” 

Sedangkan Caelan hanya menatap datar kedua adikya sambil 
memutar bola mata bosan. Aon dan Do pun mau tak mau mendekat 
dan membuat garis dimulainya kompetisi. Masing-masing dari 
mereka berdiri di belakang garis, Aon berada di garis finish di sisi lain 
padang rumput dan Do berada di garis start. 


Dua kuda dan satu serigala abu itu pun mulai berlarian dalam 
kompetisi mereka, dengan tiga bocah di atasnya yang terus berteriak- 
teriak dengan heboh dan gembira. Bahkan di wajah mereka tak ada 
jejak ketakutan sama sekali. 


Selama mereka berkompetisi, kuda berwarna hitam muncul 
dengan Eryx dan Jolynne yang berada di atasnya. Selama anak-anak 
mereka bermain dengan paman-paman dan bibi-bibinya, keduanya 
menikmati waktu berdua menunggang kuda di bawah langit cerah 
musim panas. Pita sutera di kepala Jolynne berkibar tertiup angin, dia 
bersandar di dada Eryx. 


“Sudah sepuluh tahun, dan pohon Chiador di negeri Siren akan 
segera berbuah. Ayo kita pergi bulan depan.” Eryx berbicara selagi 
mereka menunggang kuda. 
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Jolynne meremas tangannya, dengan senyum merekah. “Apa kita 
akan membiarkan mereka mengasuh anak-anak? Apa menurutmu 
mereka tidak akan membuat masalah?” 


“Paling-paling mereka membuat Galantir gempar dengan ulah 
mereka.” 


“Aku sudah tidak sabar untuk melihat anak-anak,” gumam 
Jolynne tak bisa menyembunyikan kebahagiaannya. “Jika Ratu Siren 
tidak memberikannya atau dia menawarkan harga yang sangat tinggi 
dengan nyawa seseorang, aku lebih baik tidak bisa melihat 
selamanya.” 


“Aku memiliki penawaran bagus,” bisik Eryx. Dia menatap ke 
depan dan membayangkan melihat lagi senyum merekah Jolynne 
dengan mata berbinar cerah. “Bangsa siren sudah sangat lama 
menginginkan mereka menginjak daratan. Mereka hanya memiliki 
pulau Askas yang sangat kecil sebagai daratan sekaligus pintu masuk 
ke negeri mereka. Jika kita menawarkan kesepakatan dengan 
membebaskan mereka menginjak negeri kita, kupastikan mereka tak 
akan menolaknya.” 


“Kenapa mereka tak bisa menginjak daratan?” 


“Karena setiap daratan memiliki penguasa dan hukumnya. 
Kekuatan bangsa siren di daratan tidak sekuat saat di dalam air, dan 
tanpa izin dari para penguasa negeri daratan mereka akan diburu.” 


“Apakah saat mereka di daratan mereka akan berbeda dengan 
bangsa lain?” 

Eryx mengangguk seraya membelai bahu Jolynne. “Ya, setiap 
makhluk pasti akan memiliki ciri masing-masing dan berbeda dari 
satu sama lain.” 

“Jika itu bisa membuat mereka memberikan apa yang kita 
inginkan, aku mau pergi denganmu.” 

“Ya, kita akan pergi.” 

Sudah sepuluh tahu Jolynne hidup dalam kegelapan. Dia tak 


pernah meminta untuk bisa melihat lagi, hanya anak-anaknya lah 
yang paling ingin dia lihat seperti apa rupa mereka. Caelan, Luthe dan 
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Eolyn yang membuatnya bertekad untuk mendapatkan mata dan 
bisa melihat lagi. 

Selama ini baginya cukup dengan Eryx yang selalu menjadi mata 
untuknya. 

“Ayo kita susul mereka,” kata Eryx, kemudian menyepak perut 
kudanya yang segera melaju cepat mengejar anak-anak mereka yang 
sedang berkompetisi. 

Eolyn paling berisik, dan Luthe tak kalah berisik sedangkan 
Caelan terus berdebat dengan Gargad tentang mengapa Gargad 
harus tertinggal dari mereka, dan Gargad yang terus menggerutu 
karena kudanya dianggap malas. 

“Aku tidak mau kalah, Paman Gar!” teriak Caelan sambil 
menggoyang-goyangkan tubuhnya di atas kuda. 


“Kau jangan bergerak atau kita jatuh!” Gargad balas berteriak. 


“Ayo, paman Ar! Eolyn ingin menang!” Eolyn berteriak nyaring 
dan suaranya seperti menggema. 

“Baik, tuan putri!” 

“Paman Zash jangan sampai kalah dari Eolyn! Dia pasti akan 


p? 


menjadikan kita pelayannya jika kalah!” teriak Luthe dari punggung 


Zash yang melaju cepat. 
“Kalau kita kalah, aku saja yang menjadi pelayan Eolyn.” 


“Apa?” Luthe berteriak sambil menjambaki bulu-bulu Zash. 
“Jangan kalah! Jangan kalah!” 


Di sisi lain Eryx dan Jolynne masih mengejar mereka. “Anak- 
anak 1tu sangat berisik dan tidak satu pun yang mau mengalah.” 


Jolynne mengangguk setuju. “Tapi pada akhirnya, meski Caelan 
atau Luthe menang, mereka tetap tak ingin menghukum Eolyn.” 


“Aku hanya berharap Eolyn tidak tumbuh menjadi manja dan 
keras kepala.” 


“Tapi menurutku, Eolyn akan tumbuh dengan kekuatan besar di 
tubuhnya. Entahlah, aku merasakan hal itu.” 


“Ya, aku juga bisa merasakannya.” 
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Semilir angin musim panas dengan sinarnya yang menyengat 
memang sangat pas dijadikan waktu untuk berjalan-jalan di padang 
rumput. Ketiga anak itu masih terus berisik dengan tiga paman 
mereka yang jadi sasaran amukan. Eolyn dan Artagnan menang, 
sedangkan Caelan dan Luthe harus kalah. 


Sebenarnya, Caelan dan Luthe tak pernah ingin menang dari 
Eolyn. Mungkin karena Eolyn adalah satu-satunya anak perempuan 
di antara mereka dan seorang bungsu yang menggemaskan, 
membuat Caelan dan Luthe tak tega jika melihatnya menangis. 
Mereka bahkan akan ikut menangis jika Eolyn menangis karena 
sesuatu. 


Caelan akan selalu menggendongnya, dan Luthe akan selalu 
memeluknya sambil ikut menangis. Ikatan ketiganya sangat kuat, 
dengan perjuangan Jolynne yang mengandung dan melahirkan 
mereka serta membesarkan mereka tanpa bisa melihat seperti apa 
pertumbuhan mereka. 


Jolynne dan Eryx serta yang lainnya hanya berharap, ketiganya 
akan selalu saling menyayangi dan mengasihi hingga dewasa, tanpa 
ada yang menaruh dendam dan kecurigaan diantara satu sama lain 
demi takhta. 


Tadi 
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D1 sebuah benua bernama Asgardo, di jantung benua yang 
merupakan sebuah gunung api tinggi dan besar dengan lahar yang 
menggelegak dari dalamnya, menyala-nyala dari dasar perut benua. 
Gunung itu diselimuti kabut kegelapan sepanjang masa. Tak ada apa 
pun yang hidup di sana, bahkan seekor burung gagak sekalipun. 
Hanya ada bebatuan dan kerikil hitam. Kabut-kabut hitam berputar 
mengelilingi tempat itu. 

Jika ditilik lebih dalam, di dalam belahan gunung di mana lahar 
menggelegak dengan warna merah yang mengerikan, banyak jiwa- 
jiwa penuh kebencian yang berputar-putar di dalamnya, meraung- 
raung ingin dibebaskan. 


Gelegak lahar terdengar bersama dengan suara geraman rendah 
dari dalam yang membuat kerikil dan bebatuan di luar bergetar. 
Awan hitam terus berputar di atasnya dengan kilat-kilat yang terus 
menyambar. Tak ada matahari, tak ada siang dan tak ada malam. 


Di tengah lautan lahar panas yang terus bergolak, ada satu pulau 
dari tanah hitam dengan sebuah altar besar dari batu yang menjulang 
tinggi. Sulur-sulur hitam menjerat batu altar itu dengan tulisan- 
tulisan peri kuno yang menyala-nyala di permukaan batu. 


Saat geraman itu terdengar, suara gemerincing rantai dan sulur- 
sulur hitam yang bergerak terdengar berkeresak di tanah. 


Sebuah cahaya berwarna biru terang muncul dari atas gunung ke 
dalamnya, melayang-layang lemah turun ke pulau kecil di tengah 
lahar itu. Lalu cahaya itu terjatuh tepat di kaki seseorang. Pendarnya 
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mulai redup dan berkedip-kedip. 


“Tidak berguna.” Sebuah suara muncul dari seseorang yang 
terikat oleh sulur hitam dan rantai di altar batu. “Membawaku keluar 
dari tempat ini saja kau tak mampu. Sangat percuma aku 
mengirimkan kekuatanku saat kau lahir. Heh, siapa namamu, 
manusia?” 


Sosok itu menunduk menatap cahaya redup di tangannya, lalu dia 
meremukkan cahaya itu hingga sepenuhnya pudar dan berkedip- 
kedip menjadi jutaan keping cahaya. Cahaya-cahaya bagai kunang- 
kunang itu kembali melayang-layang ke udara seolah kembali 
terbawa angin. 


“Kubrarkan kau pergi, tidak perlu menemaniku di sini,” katanya. 
“Lagipula, sudah terlalu banyak yang menemaniku, sangat berisik.” 


Sosok itu terkekeh pelan. Dia seorang pria, tubuhnya telanjang 
tanpa mengenakan sehelai benang pun. Dia duduk dengan satu kaki 
terangkat dan satu kaki lainnya terjulur. Kulitnya sangat pucat hingga 
sulur-sulur hitam dan rantai yang membelenggunya nyaris kontras 
dengan warna kulitnya yang sangat pucat karena tidak terkena sinar 
matahari selama ribuan tahun. 


Rambutnya hitam dan panjang, terjatuh di bahunya, dadanya dan 
punggungnya yang kokoh. Tubuhnya sangat bagus, kokoh dan 
berotot meski tak pernah bergerak untuk melakukan sesuatu. Jiwa- 
jiwa penuh kebencian di sekelilingnya meraung-raung kembali 
bersama gelegak lahar panas. 


“Kalian tidak berguna, hanya tahunya menyerit-jerit saja,” katanya 
dengan sinis. 


Dia menatap tangannya sendiri, kemudian mendongak hingga 
wajahnya terlihat dengan begitu jelas dari kobaran cahaya lahar yang 
menyala berwarna merah. Wajahnya pucat dan tampan. Rahangnya 
tegas dengan hidung mancung dan tulang pipi kokoh. Matanya tajam 
dengan iris berwarna perak nyaris putih, dibingkai alis perak dan bulu 
mata perak. Ada senyum sinis dan juga puas di bibirnya. 


“Elliant seperti masih terus ikut berperang setiap kekuatanku 
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terlahir kembali,” katanya lagi. “Suatu saat, akan ada seorang gadis 
yang membuatnya datang sendiri padaku.” 


Seringai terbit di bibirnya dengan sesuatu berkerlip di matanya. 


“Sangat menarik,” bisiknya dengan kekehan dalam dan puas. 
Matanya berkedip dengan liar dan tawanya semakin membahana. 
Gemerincing rantai dan gemerisik sulur-sulur pun bersahutan 
dengan suara jiwa-jiwa penuh kebenaran itu. 


Sada 
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Zuka di sini datang dengan karya baruuwu... 


Zuka yang selalu datang dengan gebrakan baru bagi dirinya, 
yang seakan menantang dirinya dengan genre-genre baru yang 


berbeda dari sebelumnya. 


The Broken Oueen adalah novel high fantasy bergaya 
Medieval pertama Zuka yang sangat panjaaaang. Genre ini 
sangat baru dan fresh bagi seorang Lizuka Myori yang tak pernah 
dia tulis sebelumnya. High fantasy yang mengisahkan tentang 
dunia lain yang dipenuhi oleh magic, peri, monster dan 
sebagainya. 

The Broken Queen mengusung tema romance-dark fantasy- 
battle. Di sini juga pertama kali Zuka menulis kisah fantasi yang 
banyak peperangan dan kekacauan dengan roman yang 


mengikuti di belakang. 


The Broken Oueen juga terinspirasi dari beberapa penulis 
high fantasy yang sangat aku sukai karyanya, mereka telah banyak 
menginspirasiku dengan karya-karya luar biasa mereka. 
Terutama J.R.R Tolkien sang legenda yang karyanya gak pernah 
bosen dibaca sepanjang masa. Sarah J. Maas dengan kisah para 
peri dan wanita-wanita powerful yang sangat aku sukai. Mereka 
telah banyak menginspriasiku hingga aku melahirkan karya baru. 

Laluuuu... novel ini juga pembeda dari novel-novelku yang 
lainnya, karena memiliki ilustrasi setiap tokohnya! 

Seluruh ilustrasi dan sampul juga dibuat oleh Zuka sendiri 
dengan kerja keras siang malam. wkwk 


Zuka bisa kalian temui di sosial media: 
Instagram : lizukamyori 

Facebook : Lizuka Myori 

Wattpad : lizukamyori 


798 


